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"Dan  (ingatlah)  ketika  kalian  berkata:  “  Wahai  Musa,  kami 
tidak  bisa  sabar  (tahan)  dengan  satu  macam  makanan 
saja .  Sebab  itu  mohonkanlah  untuk  kami  kepada  Tuhan¬ 
mu  agar  dia  mengeluarkan  bagi  kami  dari  apa  yang 
ditumbuhkan  bumi,  yaitu  sayur-mayurnya,  ketimunnya, 
bawang  putihnya,  kacang  adasnya  dan  bawang  merahnya . 
Musa  berkata:  “ Maukah  kalian  mengambil  sesuatu  yang 
rendah  sebagai  pengganti  yang  baik.  Pergilah  kalian  ke 
suatu  kota,  pastilah  kalian  memperoleh  apa  yang  kalian 
minta.”  Lalu  ditimpakan  kepada  mereka  nista  dan 
kehinaan,  serta  mereka  mendapat  kemurkaan  dari  Allah. 
Hal  itu  (terjadi)  karena  mereka  selalu  mengingkari  ayat- 
ayat  Allah  dan  membunuh  para  nabi  tanpa  alasan  yang 
benar.  Demikian  itu  terjadi  karena  mereka  selalu  berbuat 
durhaka  dan  melampaui  batas.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  61) 

Penakwilan  firman  Allah: 
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(Dan  (ingatlah)  ketika  kalian  berkata:  “Wahai  Musa,  kami  tidak  bisa 
sabar  (tahan)  dengan  satu  macam  makanan  saja.  Sebab  itu 
mohonkanlah  untuk  kami  kepada  Tuhan-mu  agar  dia  mengeluarkan 
bagi  kami  dari  apa  yang  ditumbuhkan  bumi,  yaitu  sayur-mayurnya, 
ketimunnya,  bawang  putihnya,  kacang  adasnya  dan  bawang 
merahnya.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  bahwa 
‘sabar’  artinya  menahan  diri  dari  sesuatu.  Dengan  demikian.,  maka  makna 
ayat  ini  adalah:  dan  ingatlah  ketika  kalian  berkata;  wahai  Musa,  kami  tidak 
tahan  atas  satu  macam  makanan  saja,  maka  mohonlah  kepada  Tuhanmu  agar 
Dia  mengeluarkan  untuk  kami  dari  apa  yang  ditumbuhkan  bumi  berupa  sayur- 
mayurnya,  ketimunnya,  bawang  putihnya,  kacang  adasnya  dan  bawang 
merahnya. 


Sebagian  mufassir  mengatakan,  bahwa  satu  macam  makanan  tersebut 
adalah  as-salwa  yang  diberikan  kepada  mereka  ketika  berada  di  padang 
Tiih.  Dan  menurut  Wahab  bin  Munabbih  ia  adalah  roti  lembut  dengan  daging. 


Adapun  sebab  mereka  meminta  makanan  tambahan  kepada  Musa, 
berikut  penjelasan  sejumlah  riwayat: 


1 054.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Urubah  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  J  l\j  Iaberkata,  “Ketika 


di  padang  Tiih  mereka  dinaungi  awan  dan  diberikan  manna  dan  salwa, 
namun  mereka  bosan  dan  teringat  dengan  kehidupan  mereka  ketika  di 
Mesir  dulu,  akhirnya  mereka  memintanya  kepada  Musa,  maka  Allah 
berfirman:  C  op  i ( Pergilah  kalian  ke  suatu 

kota,  pastilah  kalian  memperoleh  apa  yang  kalian  minta) 1 


1 055 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 


1  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/153)  dengan  maknanya. 
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let  ll)  ^oti  y^- ’j  e5-"J^4  \13 
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Ia  berkata,  mereka  bosan  dengan  makanan  mereka,  dan  teringat  dengan 
kondisi  kehidupan  mereka  sebelumnya  oleh  karena  itu  mereka 
menuntut  kepada  Musa.2 

1 056.  Al  Mutsannabin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  binAnas  dari  AbuAlAliyah  tentang  firmanAllah: 


Q>«-*u  Lct  [£j  jJS'  ^  J* llS  ijj 

't?  ^3  '4?y3  '4^3  o?  u^-W' 

Ia  berkata,  “Makanan  mereka  adalah  salwa  dan  minuman  mereka  adalah 
manna,  lalu  mereka  meminta  seperti  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini, 
maka  dikatakan  kepada  mereka:  ^ilL.  L.  o\s  IjKai  • 

Abu  Ja’far  berkata:  Qatadah  berkata,  ketika  tiba  di  Syam  mereka 
tidak  mendapatkan  makanan  yang  biasa  mereka  makan,  maka  mereka 
mengatakan,  0*  k-*^5  ^  ^  £.y**  ^6  d 

padahal  mereka  telah  dinaungi  awan  dan  diturunkan 
atas  mereka  manna  dan  salwa,  namun  mereka  bosan  dan  teringat  dengan 
kehidupan  mereka  semasa  di  Mesir  dulu.4 

1057.  Muhammad  bin  Amr  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih  tentang 
firmanAllah:  c)  1$“^^  M3  yaitu  manna  dan 

salwa,  lalu  mereka  meminta  ganti  sayur-mayur  dan  apa-apa  yang  tersebut 
dalam  ayat  di  atas.5 


2  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/272),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/123)  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/153). 

3  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/123). 

4  Ibid. 

5  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/176). 
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1058.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

1 059.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


1 060.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  mereka  telah  diberikan  apa  yang 
telah  diberikan  ketika  di  padang  Tiih,  namun  mereka  bosan  dengannya 
dan  mengatakan,  $  ^  s  -b-1  j  f\*!e>  ^  'jLcu  jl  ^ 

/  /  yy  *  '  *  + 

1061.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
adalah  bani  Israil  memiliki  satu  macam  makanan  saja  ketika  di  padang 
Tiih  yaitu  as-salwa,  dan  memiliki  satu  macam  minuman  saja  berupa 
madu  yang  diturunkan  dari  langit  yang  disebut  manna.  Mereka  makan 
daging  burung  dan  minum  minuman  madu,  dan  ketika  itu  mereka  belum 
mengenal  roti  dan  yang  lainnya,  maka  mereka  berkata  kepada 
Musa:  C-lf  C»  Q  kjv  ihj  d  ^  'jie^  jl  ^ 

y  j  S  y  y  J  y  ^  y  y  y  y  &  0  '  o  y  o 

y*  JlS  tgJ \£j 

fSL  U  \eJ&  IjLil  7 

Huruf  ‘u*  dalam  firman-Nya:  I  &*„  maknanya  adalah  sebagian, 

artinya:  sebagian  dari  apa  yang  ditumbuhkan  bumi.  Namun  sebagian 
mereka  mengatakan,  bahwa  huruf  ly  dalam  ayat  ini  maknanya  adalah 
gugur  dan  tidak  berfungsi,  seperti  perkataan  seseorang:  ^  o*  ^ 

yy  *  ' 

artinya  ia^.1  cJlj  U  (aku  tidak  melihat  seorangpun),  juga  firman  Allah: 
gSS)  ^  *=u\l ll  ^  j»  4a-.p  jiSoj  “ dan  menghapuskan  dari  kalian 
dosa-dosa  kalian.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  27 1 ).  Akan  tetapi  pendapat  ini 
diingikari  oleh  sejumlah  ahli  bahasa  Arab,  dan  mengatakan  bahwa 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/122). 
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masuknya  huruf  ly  pada  setiap  tempat  adalah  mengindikasikan  bahwa 
pembicaraannya  bermaksud  sebagian  dan  bukan  keseluruhan. 

Jadi,  penakwilannya:  maka  mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami 
agar  Dia  mengeluarkan  untuk  kami  sebagian  dari  yang  ditumbuhkan  bumi 
berupa  sayur-mayur,  ketimun,  kacang  adas  dan  bawang  merahnya.  Para 
mufassir  sepakat  menakwilkan  apa-apa  yang  tersebut  dalam  ayat  ini, 
kecuali  kata  ^  jij.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya 
adalah  gandum  dan  roti.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1062.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Abu 
Ahmad  dan  Muammil  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Atha’,  ia 
berkata,  yaitu  roti8. 

1 063 .  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij  dari  Atha‘  dan  Mujahid,  keduanya  berkata, yaitu  rotinya9. 

1 064.  Zakaria  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  dan  Muhammad  bin  Amr  keduanya 
menceritakan  kepadaku,  kata  mereka:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Isa  bin  Maimun  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  fyjij  ia 
berkata,  roti10. 


1 065.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah  dan 
Al  Hasan  keduanya  berkata,  -iyjl  adalah  biji  gandum  yang  diolah  menjadi 
roti11. 


1 066.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 


7  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  redaksi  ini  dalam  literatur  kami. 

8  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/273)  dari  Qatadah,  dan  Al  Mawardi  dalam  An - 
Nukat  wa  Al  Uyun  (1/128). 

9  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/128). 

10  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/41)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz  (1/153). 

11  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/123)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/153). 
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kami  dari  Qaladah  dan  Al  Hasan  dengan  riwayat  yang  sama 

1 067.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hushain  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abu  Malik  tentang  firman-Nya:  jij  yaitu  gandum.12 

1068.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  jjj  yaitu  gandum. 13 

1069.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yunus  dari  Al  Hasan  dan  Hushain  dari  Abu  Malik  tentang 
firman  Allah:  jij  yaitu  gandum.14 

1 070.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ^ilt  adalah  biji  gandum  yang 
diolah  menjadi  roti. 15 

1 07 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  ia 
berkata,  Atha‘  bin  Abi  Rabah  berkata  kepadaku  tentang  firman  Allah: 
V jij  katanya:  yaitu  rotinya.  Demikian  perkataan  Mujahid.16 

1 072.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
fjil'  adalah  roti. 

1 073 .  Yahya  bin  Utsman  As-Sahmi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya: 


1 2  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (1/41 )  dan  Az-Zujaj  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an 
(1/142). 

13  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/123). 

14  Ibid. 

15  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/153). 

16  Ibid. 
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* 

jij  ia  berkata,  yaitu  gandum  dan  roti. 17 

1 074.  Al  Minjab  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Bisyr  menceritakan  kepada 

kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman- 
Nya:  ia  berkata,  yaitu  gandum.18 

1075.  Ali  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muslim  Al  Jarmi 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami  dari  Risydin  bin  Karib  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 

*  j 

Allah:  4* jij  ia  berkata,  adalah  gandum  menurut  bahasa  bani 
Hasyim.19 

1076.  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  Abdul  Aziz  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’ 
bin  Abi  Na’im  bahwa  Abdullah  bin  Abbas  ditanya  tentang  firman  Allah: 

j 

jij  ia  berkata,  gandum,  tidakkah  anda  mendengar  Uhaihah  bin  Al 
Jalah  mengatakan  dalam  syairnya: 


JJ 


O  '  O  9  '  "9  i'  J*  *  >  O*  Q  ' 


“Aku  adalah  orang  paling  kaya  yang  datang  ke  kota  ini  darihasil 

tanaman  gandum.  ” 


Sebagian  mufassir  menakwilkan  bahwa  maknanya  adalah  bawang  putih. 
Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1077.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits  dari  Mujahid  ia  berkata,  yaitu  bawang  putih.20 

1078.  Al  Mutsannabin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  bin 
Al  Hajj  aj  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abi  Ja’  far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  ia  berkata. 


17  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (1/128). 

18  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/176). 

19  Ibid,  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

20  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/89). 
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fa Ji  adalah  bawang  putih.21 

% 

Dalam  qiraat  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  fyy'j22.  Dan  disebutkan,  bahwa 
penyebutan  dengan  arti  gandum  dan  roti  secara  bersamaan  adalah 
menurut  bahasa  kuno.  Dan  jika  qiraat  Ibnu  Mas’ud  tersebut  benar  maka 
ia  termasuk  huruf  yang  diganti,  seperti  perkataan  mereka:  i  menjadi 

dan  sejumlah  kata  yang  lain  yang  bergantian  antara  huruf  dan 

s-Li  karena  tempat  keluarnya  huruf  yang  saling  berdekatan. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ _ p\  y»  ^ _ 5  AJt 


f  ^  --f  „  - 

1  (J  Ld 


( Musa  berkata:  “Maukah  kalian  mengambil  sesuatu  yang  rendah 
sebagai  pengganti  yang  baik ) 


Abu  Ja’far  berkata:  ayat  ini  maknanya:  adakah  kalian  hendak  mengambil 
sesuatu  yang  lebih  rendah  nilainya  sebagai  ganti  bagi  sesuatu  yang  lebih  tinggi 
nilainya!  Inilah  yang  dimaksud  dengan  permintaan  ganti  mereka.  Dan  jelas, 
bahwa  menukar  manna  dan  salwa  dengan  sayur-mayur,  ketimun,  bawang 
putih,  kacang  adas  dan  bawang  merah  adalah  berarti  menukar  yang  bernilai 
tinggi  dengan  yang  kurang  bernilai. 

Sebagian  mufassir  mengatakan,  bahwa  firman-Nya:  ^  j* 

S  ' 

maknanya  adalah  “yang  lebih  dekat.”  Ia  beralasan  bahwa  kata  adalah 

isim  tafdhil  dari  kata  yoJt  yang  berarti  dekat. 

Namun,  mayoritas  mufassir  menakwilkan  seperti  penakwilan  kami, 
sebagai  berikut: 


1079.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari 

Qatadah  tentang  firman  Allah:  y* sAlL  5* $  jjT  J  r- -J 

ia  berkata,  adakah  kalian  hendak  mengambil  sesuatu  yang  buruk  sebagai 
ganti  sesuatu  yang  lebih  baik  darinya.23 


21  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/123)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/129). 

22  Ini  adalah  qiraat  Ibnu  Mas’ud,  dan  dianggap  tidak  mutawatirah ,  lihat  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/153)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/89). 

23  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/124). 
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1 080.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 

dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  ■  yj  ^  jjT  ia  berkata,  yang  ia  lebih 

buruk.24 


Penakwilan  firman  Allah:  C  oli  (. Pergilah 


kalian  ke  suatu  kota,  pastilah  kalian  memperoleh  apa  yang  kalian 
minta ) 


Abu  Ja’far  berkata:  dalam  ayat  ini  terdapat  kalimat  yang  tidak 
disebutkan,  dimana  indikasi  dzahir  telah  mewakilinya.  Dan  penakwilannya: 
(lalu  Musa  berdoa  dan  Kami  mengabulkannya,  lalu  Kami  berikan  kepada 
mereka  apa  yang  mereka  pinta,  seraya  berfirman  kepada  mereka):  pergilah 
kalian  ke  suatu  kota  niscaya  kalian  akan  memperoleh  apa  yang  kalian  pinta. 

Kemudian  para  qurrct  (ahli  qiraat)  berselisih  pendapat  dalam  membaca 
kata  0*“*,  mayoritas  qurrai  membacanya  dengan  tamvin  utuh,  dan  sebagian 
mereka  membacanya  tanpa  tamvin  serta  menghilangkan  alif  darinya.  Adapun 
yang  membacanya  dengan  tamvin  utuh  mereka  bermaksud  suatu  kota25  dan 
bukan  negeri  Mesir,  karena  mereka  tinggal  di  padang  sahara,  sementara 
makanan  yang  mereka  pinta  hanya  terdapat  di  perkotaan,  karenanya  mereka 
diperintahkan  supaya  pergi  ke  suatu  kota.  Atau  boleh  j  adi  yang  membacanya 
dengan  tamvin  utuh  bermaksud  negeri  Mesir26  itu  sendiri  yang  mereka  keluar 
darinya,  namun  ia  membacanya  dengan  tanwin  karena  mengikuti  r  asm  mushaf, 
dimana  dalam  mushaf  terdapat  alif  tetap  pada  kata  0***  seperti  halnya  pada 
ayat:  @  Uu'j*©  yljSij  “dan  piala-piala  yang 

bening  laksana  kaca ,  (yaitu)  kaca-kaca  (yang  terbuat)  dari  perak.  ”  (Qs. 
Allnsaan[76]:  15-16). 

Sedangkan  yang  membacanya  tanpa  tanwin ,  ia  jelas  bermaksud  negeri 
Mesir  itu  sendiri,  dan  bukan  negeri  yang  lain. 


24  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/89)  dan  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (102). 

25  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  seperti  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/124)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/ 
154). 

26  Ini  adalah  pendapat  Abui  Aliyah  dan  A’masy  seperti  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  tafsirnya  (1/124). 
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Dan  karena  perbedaan  dalam  qiraat  ini,  maka  para  mufassir  juga  berbeda 
pendapat  dalam  penakwilannya. 

1081.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  J^ltl  C  IjJaJkT  yaitu  suatu  kota.27 

1 082.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

C  O.B  (j**  yaitu  suatu  kota,  dimana  setelah  keluar 

meninggalkan  padang  Hih  maka  mereka  pun  tidak  lagi  makan  al  mama 
dan  as-salwa,  melainkan  memakan  sayur-mayur  dan  apa  yang  mereka 
pinta.28 


1 083.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam 
Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 
jlUlL  C  oli  (j,**  IjisjiT  yaitu  suatu  kota.29 

1 084.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 


kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  JLilL.  U  ^,4=).l  oji  1 1SL 
berkata,  yaitu  suatu  kota,  dimana  mereka  mengira  bahwa  mereka  tidak 


akan  kembali  ke  Mesir.30 


1 085.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  JLilll  u  ^i==J  ’l  yaitu  suatu  kota, 

karena  Mesir  sudah  tidak  lagi  disebut-sebut,  lalu  ditanya:  kota  yang 
mana?  Ia  menjawab,  yaitu  tanah  suci  yang  ditetapkan  untuk  mereka,  dan 


27  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/124)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/ 
89). 

28  Abu  Ubaidah  dalam  Tafsirnya  (1/42)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Bahr  Al  Muhith  (1/ 
378). 

29  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (1/129). 

30  Ibid. 


Tafsir  AthThabari 


ia  membaca  firman  Allah:  I  jl±- 


‘‘Hai  kaumku,  masuklah  ke  tanah  suci  (Palestina)  yang  telah 
ditentukan  Allah  bagi  kalian.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  21)31. 


Sebagian  dari  mereka  berpendapat,  bahwa  ia  adalah  negeri  Mesir  yang 
dikuasai  Firaun.  Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


1 086.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 

Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman 
Allah:  J ’JJL,  C  ^.^=>.1  oji  IjiybT  yaitu  Mesir  yang  dikuasai  Firaun.32 

1087.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas 
dengan  riwayat  yang  sama. 

Diantara  alasan  pendapat  pertama  yang  mengatakan  bahwa  maksud  dari 
(j*xa  I  Ja. -il  adalah  suatu  kota  dan  bukan  Mesir  yang  dikuasai  Firaun, 
karena  Allah  telah  menjadikan  Syam  sebagai  tempat  tinggal  mereka 
sesudah  mereka  dikeluarkan  dari  Mesir.  Adapun  sebab  mereka 
ditempatkan  di  padang  Tiih,  karena  mereka  enggan  memerangi  penduduk 
Palestina  yang  kuat  ketika  Musa  mengatakan  kepada  mereka: 


z'  ^  ' 


^  V.  ** 


j Lol  (Js-  ij Jujj  S/j  j*^l  jjdl  I 

l£L-aj  bjj  Jts>-  tpi  0] 

Cr?  O^e-j  3^  ^  ls*~ 

OjZsl l»o  lili  *p-ps-  IjUoT  U^Up  ^j3I 

JL» 

bl  -lOjjj  Ool  L^a3  i^b  b  iuJi  Lgl>-JLj 


31  Ibid. 

32  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/124). 
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“Hai  kaumku,  masuklah  ke  tanah  suci  (Palestina)  yang  telah 
ditentukan  Allah  bagimu,  dan  janganlah  kamu  lari  ke  belakang 
(karena  kamu  takut  kepada  musuh),  maka  kamu  menjadi  orang- 
orang  yang  merugi.  Mereka  berkata,  “Hai  Musa,  sesungguhnya 
dalam  negeri  itu  ada  orang-orang  yang  gagah  perkasa, 
sesungguhnya  kami  sekali-kali  tidak  akan  memasukinya  sebelum 
mereka  ke  luar  daripadanya.  Jika  mereka  keluar  daripadanya,  pasti 
kami  akan  memasukinya.  ”  Berkatalah  dua  orang  diantara  orang- 
orang  yang  takut  (kepada  Allah)  yang  Allah  telah  memberi  nikmat 
atas  keduanya  :  “Serbulah  mereka  dengan  melalui  pintu  gerbang 
(kota)  itu,  maka  bila  kamu  memasukinya  niscaya  kamu  akan 
menang.  Dan  hanya  kepada  Allah  hendaknya  kamu  bertawakkal, 
jika  kamu  benar-benar  orang  yang  beriman.  ”  Mereka  berkata,  “Hai 
Musa,  kami  sekali-kali  tidak  akan  memasukinya  selama-lamanya, 
selagi  mereka  ada  di  dalamnya,  karena  itu  pergilah  kamu  bersama 
Tuhanmu,  dan  berperanglah  kamu  berdua,  sesungguhnya  kami 
hanya  duduk  menanti  di  sini  saja.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  [5] :  2 1  -24). 

Karena  itu  Allah  mengharamkan  mereka  dari  memasukinya,  hingga 
mereka  binasa  di  padang  Tiih  dan  ditimpa  kebingungan  selama  empat 
puluh  tahun.  Kemudian  Allah  memasukkan  anak  keturunan  mereka  ke 
Syam  dan  menempatkan  mereka  di  sana,  setelah  memenangkan 
peperangan  melawan  penduduknya  di  bawah  kepemimpinan  Yusya’ 
bin  Nun  sepeninggal  Musa  bin  Imran.  Dari  sini  kami  menangkap  sebuah 
kesan,  bahwa  Allah  menetapkan  mereka  di  tanah  suci  dan  tidak 
mengembalikan  mereka  ke  Mesir  sesudah  mereka  dikeluarkan  darinya. 
Ini  berarti  bahwa  yang  dimaksud  dengan  dalam  ayat  tersebut 
adalah  sebuah  kota  dan  bukan  negeri  Mesir. 

Mereka  berkata,  dan  jika  ada  yang  membantah  dengan  alasan  bahwa 
Allah  berfirman: 
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“Maka  Kami  keluarkan  Fir  ‘aun  dan  kaumnya  dari  taman-taman 
dan  mata  air,  dan  (dari)  perbendaharaan  dan  kedudukan  yang  mulia, 
demikianlah  halnya  dan  Kami  anugerahkan  semuanya  (itu)  kepada 
Bani Israil.  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa  [26]:  57-59).  Makajawabannya:  benar 
bahwa  Allah  telah  mewariskan  hal  itu  kepada  mereka,  namun  Allah 
tidak  mengembalikan  mereka  padanya,  dan  menjadikan  tempat 
tinggal  mereka  adalah  Syam. 

Adapun  pendapat  kedua  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  adalah  negeri  Mesir  itu  sendiri,  ia  beralasan  dengan 

firman  Allah  yang  tersebut  di  atas,  yaitu: 


■fit*'  || 03 


Z'  x  ^  ,  F 


dan  firman-Nya: 


I I jj  ^  isuuj 


“Alangkah  banyaknya  taman  dan  mata  air  yang  mereka  tinggalkan, 
dan  kebun-kebun  serta  tempat-tempat  yang  indah-indah,  dan 
kesenangan-kesenangan  yang  mereka  menikmatinya,  demikianlah. 
Dan  Kami  wariskan  semua  itu  kepada  kaum  yang  lain.  ”  (Qs.  Ad- 
Dukhaan  [44]:  25-28). 

Mereka  mengatakan,  Allah  menginformasikan  bahwa  Dia  telah 
mewariskan  itu  kepada  mereka  dan  menjadikannya  sebagai  milik 
mereka,  serta  tidaklah  mereka  mewarisinya  kemudian  tidak 
memanfaatkannya.  Mereka  berkata,  dan  tidaklah  mereka  dapat 
memanfaatkannya  kecuali  jika  sebagian  mereka  kembali  kepadanya,  dan 
jika  tidak  kembali  kepadanya  lalu  bagaimana  mereka  dapat 
memanfaatkannya.  Alasan  yang  lain,  bahwa  dalam  qiraat  Ubay  bin 
Ka’b  dan  Abdullah  bin  Mas’ud:  i^laJd  tanpa  alif,  dan  ini 
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menjadi  bukti  bahwa  yang  dimaksud  adalah  negeri  Mesir  itu  sendiri.33 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  katakan,  bahwa  tidak  ada  indikasi  dalil  dari 
Al  Quran  dan  As-Sunnah  yang  membenarkan  dua  penakwilan  ini,  sehingga 
para  mufassir  berselisih  pendapat  tentangnya.  Dan  yang  benar  menurut 
kami  adalah  mengatakan,  bahwa  Musa  memohon  kepada  Tuhannya  agar 
memberikan  kepada  kaumnya  apa  yang  mereka  minta  dari  apa  yang 
ditumbuhkan  bumi  seperti  yang  diinformasikan  Allah  dalam  Kitab-Nya, 
dimana  mereka  sedang  kebingungan,  lalu  Allah  mengabulkan  doa  Musa 
dan  memerintahkan  kepadanya  agar  pergi  bersama  kaumnya  ke  daerah 
yang  tanahnya  menumbuhkan  tanaman  yang  mereka  pinta,  karena  apa 
yang  mereka  pinta  tidak  tumbuh  kecuali  di  perkampungan  dan  perkotaan, 
dan  mereka  akan  mendapatkan  apa  yang  mereka  pinta  jika  pergi  ke 
sana.  Dan  bisa  sajatempat  tersebut  adalah  Mesir,  juga  bisa  saja  ia  adalah 
Syam.  Adapun  tentang  qiraat,  ia  menurutku  harus  dengan  alif  dan  tanwin 
dan  tidak  boleh  dengan  yang  lainnya,  karena  itulah  yang  sesuai  dengan 
r  asm  mushaf  yang  telah  disepakati  oleh  para  qurra’ . 


Penakwilan  firman  Allah:  aI  jdT  JLjjJc-  (Lalu 

ditimpakan  kepada  mereka  nista  dan  kehinaan .) 


Abu  Ja’far  berkata:  kata  \  artinya  diwajibkan,  ditetapkan  atau 
ditimpakan,  berasal  dari  perkataan  seseorang:  Ji'  J*  f'-*)!'  W  f* 

2JU artinya:  imam  menetapkan  upeti  atas  ahli  dzunmah.  Adapun  kata  jjjdi  ia 
memiliki  akar  kata  JjJ  Ji  yang  berarti  nista  dan  hina  Yaitu  orang-orang  yang 


Allah  melarang  orang-orang  mukmin  agar  tidak  memberikan  jaminan  keamanan 


kepada  mereka  kecuali  dengan  membayar  upeti,  sebagaimana  firman-Nya: 


%  yj-  c  %  j?'®  ^ ^  \ 

^  ^  y  y  *  y^  ^ 

©  o* 

“Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 


Ini  adalah  qiraat  Al  Hasan,  Thalhah,  Al  A’masy  dan  Abban  bin  Taghlib,  lihat  Ibnu 


Tafsir  Ath-Thabari 


(pula)  pada  hari  kemudian  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa  yang 
diharamkan  oleh  Allah  Dan  Rasul-Nya  dan  tidak  beragama  dengan 
agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu  orang-orang)  yang  diberikan 
Al-Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka  membayar jizyah  dengan  patuh 
sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  29). 

Demikian  makna  JJJUI  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 088 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan  tentang  firman  Allah: 

aIjJT  JLfJc  keduanya  berkata,  membayarkan 

upeti  dengan  patuh  lagi  tunduk  hina.34 

Sedangkan  kata  ia  adalah  kata  sifat  dari  kata  Dan  dalam 

ayat  ini  ia  berarti  kekurangan,  ketundukan  dan  kehinaan.35  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1089.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam 
Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah 
tentang  firman  Allah:  a1A=iZJS\)  ^jjilT  JLgJc  cJ ia  berkata, 
kekurangan.36 


1090.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

%  S  9^  ^  'V-  } 

aJ.UI  C-Jfv’j  ia  berkata,  kefakiran.37 


1091.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Wahb  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid 
berkata  tentang  firman  Allah  Ta’ala :  Tj  ^JJdT 

ia  berkata,  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi.  Aku  berkata  kepadanya: 


Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/378). 

34  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/273)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/125). 
33  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (1/42). 

36  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/129). 

37  Ibid. 
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bukannya  mereka  orang-orang  Qibti?  Ia  menjawab,  apa  kaitannya  dengan 
orang-orang  Qibti?  Bukan,  sungguh  mereka  bukan  orang-orang  Qibti, 
akan  tetapi  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  bani  Israil,  dimana  Allah 
menginformasikan  bahwa  Dia  mengganti  kemuliaan  mereka  dengan 
kehinaan,  kenikmatan  dengan  kekurangan,  dan  keridhaan  dengan 
kemurkaan,  sebagai  balasan  atas  kekufiiran  mereka  kepada  ayat-ayat- 
Nya  dan  kedurhakaan  mereka  terhadap  para  Nabi-Nya.38 


Penakwilan  firman  Allah:  attl  v  •  j*  {serta  mereka 

y  *" 

mendapat  kemurkaan  dari  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  kata  jtUj  artinya  berpaling  dan  kembali,  dari 
akar  kata  «.b'.  Dan  tidaklah  kata  ini  disebutkan  kecuali 

pasti  bersambung  dengan  kebaikan  dan  atau  keburukan.  Seperti  firman 
Allah:  dil'Sj  jUt <--^>«-^>1  dirj3  O'  i)} 

“ Sesungguhnya  aku  ingin  agar  kamu  kembali  dengan  (membawa)  dosa 
(membunuh)  ku  dan  dosamu  sendiri,  maka  kamu  akan  menjadi  penghuni 
nereka,  dan  yang  demikian  itulah  pembalasan  bagi  orang-orang  yang 
dzalim.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  29). 


Jadi,  penakwilannya  adalah:  dan  mereka  kembali  dengan  menanggung 
kemurkaan  dari  Allah,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 092.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas 
tentang  firman  Allah:  sUi  j  ia  berkata,  lalu  ditimpakan 

atas  mereka  kemurkaan  dari  Allah.39 


1093.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Juwaibir  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah:  S'-  j*  J*  4$ 

ia  berkata,  mereka  ditimpa  kemurkaan  dari  Allah.40 

Dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  murka  Allah,  maka 
tidak  perlu  kami  mengulanginya  lagi  di  sini. 


38  Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  dalam  literatur  kami. 

39  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/126). 

40  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/429). 
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H'*  ^  ^ _ „  %  •  y  '  fit  ,  ' 

Penakwilan  firman  Allah:  4)1  „  _•  sty Sy>  \yg  viJU’i 

(i/a/  *in  [terjadi]  karena  mereka  selalu 
mengingkari  ayat-ayat  Allah  dan  membunuh  para  nabi  tanpa  alasan 
yang  benar) 

Abu  Ja’far  berkata:  kata  SU'i  mengisyaratkan  kepada  apa  yang  telah 
tersebut  sebelumnya,  yaitu  kenistaan,  kehinaan,  kemiskinan  dan  kemurkaan 
yang  ditimpakan  A]lah  kepada  mereka.  Adapun  firman-Nya:  ]  J,  t  b 

Mil  iL  ^  j artinya:  disebabkan  karena  mereka  ingkar  kepada  ayat- 
ayat  Allah.  Sedangkan  firman-Nya:  I  JJu  ^4*)  I  artmya: 

dan  (disebabkan  karena)  mereka  membunuh  Nabi-nabi  Allah  yang  mereka 
ingkari  tanpa  alasan  yang  benar.  Kata  I  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 

tunggal  [y  tanpa  hamzah,  namun  asalnya  menggunakan  hamzah  dari  akar 
kata^-ii  ^ ,  lalu  hamzah  pada  bentuk  subyeknya  diganti  dengan 

yaa‘  sehingga  berubah  dari  tfi*  menjadi  seperti  halnya  menjadi 
kU-»,  dan  menjadi  Selain  itu,  bentuk  jamaknya  bisa  juga  *.Cj' 

karena  orang  Arab  jika  hendak  membentuk  kata  jamak  dari  kata  sifat  yang 
berbentuk  J-*3  yang  memiliki  huruf  yaa‘  dan  wawu  maka  mereka 
membentuknya  menjadi  fr^us(,  seperti  kata  Jj  bentuk  jamaknya  «.Uji, 
dan  s.Uo\  [y  i.  Danjikadijamak  sesuai  bentuk  asalnya,  yaitu 
(menggunakan  hamzah)  maka  ia  menjadi  *aj  mengikuti  bentuk 
seperti  halnya  kata  jamaknya  {.ujp  dan  jamaknya  ■ 

Penggunaan  bentuk  j  amak  sesuai  dengan  bentuk  asalnya  ini,  kita  temukan 
pada  syair  Abbas  bin  Mirdas  saat  memuji  Rasulullah  SAW,  ia  berucap: 

jJjl  ^  y  s-LJl 

/  /  /  z'  ✓  / 

“Wahai  penutup  para  Nabi  sesungguhnya  engkau  diutus  dengan 
membawa  kebaikan,  petunjukmu  adalah  petunjuk  segala  jalan 

kebaikan.  ” 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  kata  ly  berasal  dari  kata 
(tanpa  hamzah)  yang  berarti  tempat  dan  kedudukan  yang  tinggi.  Dan  makna 
asalnya  adalah  jalan,  seperti  ucapan  seorang  penyair: 


■OD 
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Jalan  disebut  nabi,  karena  ia  tampak  nyata  dari  tempat  yang  tinggi. 
Orang  yang  berpendapat  demikian  mengatakan,  dan  tidak  pernah  kami 
mendengar  kata  menggunakan  hamzah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menjelaskan  masalah  ini  secara 
terperinci,  maka  kami  rasa  cukup  untuk  dipahami  insya  Allah. 


Penakwilan  firman  Allah:  tidU'i 

( Demikian  itu  terjadi  karena  mereka  selalu  berbuat  durhaka  dan 
melampaui  batas) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  ^JU'S  adalah  kembali  kepada  viD’i  yang 

^  * 

pertama.  Dan  penakwilannya:  mereka  ditimpa  kenistaan,  kemiskinan  dan 
kemurkaan  dari  Allah  disebabkan  kekufuran  terhadap  ayat-ayat-Nya, 
membunuh  para  Nabi-Nya  dengan  cara  yang  tidak  benar,  ingkar  kepada- 
Nya  dan  melanggar  ketetapan-Nya. 


{j* ^  oj 


** . 


" Sesungguhnya  orang-orang  mukmin,  orang-orang 
Yahudi,  orang-orang  Nasrani  dan  orang-orang  Sabiin, 
siapa  saja  diantara  mereka  yang  benar-benar  beriman 
kepada  Allah,  Hari  Kemudian  dan  beramal  shalih,  mereka 
akan  menerima  pahala  dari  tuhan  mereka,  tidak  ada 
kekhawatiran  terhadap  mereka,  dan  tidak  (pula)  mereka 
bersedih  hati.  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  62) 


QP 
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Penakwilan  firman  Allah:  ijiU  jiJjT  oj 

(“ Sesungguhnya  orang-orang  mukmin,  orang-orang  Yahudi) 

Abu  Ja’far  berkata:  Adapun  i^i;  adalah  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Rasulullah  S  AW  dan  membenarkan  apa  yang  dibawanya. 
Sedangkan  adalah  orang-orang  Yahudi.  Dan  disebut  Yahudi 

karena  mereka  mengatakan,  dJJ  I TS  jla  bl  artinya:  “sesungguhnya  kami 
kembali  (bertaubat)  kepada-Mu.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  156). 

1 094.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata,  disebut  Yahudi  karena  mereka  mengatakan,  .djlJj  ~\j  jla  bl  .4I 


Penakwilan  firman  Allah:  (Orang-orang Nasrani) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  (c,'j  adalah  jamak  dari  kata  tunggal 

seperti  kata  bentuk  jamak  dari  kata  tunggal  Namun 

yang  biasa  digunakan  dalam  perkataan  Arab  ketika  menyebut  kata  tunggal 
dari  adalah 

Dan  kami  mendengar  bahwa  mereka  pernah  menyebut  o\'jLpj  tanpayna4 
seperti  dalam  syair  berikut: 


/■  yy  yy 


Dan  menyebut  untuk  jenis  kelamin  perempuan,  seperti  dalam  syair 

berikut: 


»/■  ✓ 


p  b\ OJ^-  ils"  #  \^\j  Uids Ci 


Dan  menyebut  bentuk  jamaknya  ^Calt  yang  berarti  ^  juali  l,  seperti  syair 
berikut: 


G&  <9^1  ^  ^  i?  vU 


41  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/385)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (5/1577) 
dengan  maknanya. 

42  Dinukil  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/238)  dan  dinisbatkan  oleh  Al  Qurthubi 
kepada  Sibawaih. 


GD 
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Semua  bait  yang  kami  sebutkan  ini  mengindikasikan,  bahwa  disebut 
karena  mereka  saling  bantu  membantu  diantara  mereka  dan  saling  bela 
membela.  Dan  ada  yang  mengatakan,  bahwa  disebut  karena  mereka 

tinggal  di  tempat  yang  bernama  . 

1 095 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  J uraij  ia 
berkata,  disebut  ^Uikarena  mereka  tinggal  di  tempat  yang  bernama 

Ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  disebut  karena  sesuai  dengan 

firman  Allah:  ^  Zi\  jl  artinya:  Siapakah  yang  akan 

menjadi penolong-penolongku  (untuk  menegakkan  agama)  Allah? 
(Qs.As-Shaff[61]:  14). 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  riwayat  yang  kurang  disetujui, 
bahwa  ia  berkata,  disebut  karena  desa  Isa  bin  Maryam  namanya 

dimana  sahabat-sahabatnya  disebut  dan  Isa  disebut 

l'.44 

1 096.  Yang  menceritakan  hal  itu  kepadaku  adalah  Hisyam  bin  Muhammad 
dari  bapaknya  dari  Abu  Shalih  dari  Ibnu  Abbas. 

1097.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa  id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  ia  berkata,  disebut  karena  mereka  tinggal  di  desa 

yang  bernama  dimana  Isa  bin  Maryam  tinggal  di  dalamnya.  Ia  adalah 

nama  yang  mereka  gunakan,  padahal  mereka  tidak  diperintahkan 
menamakan  demikian.45 

1 098.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepacki 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^  bj  tyii 


43  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/157)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya 
(1/386). 

44  Al  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/434). 

45  Ibid. 
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(orang-orang  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya  kami  ini  orang- 
orang  nashrani.)  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  14)  ia  berkata,  mereka 
menamakan  dirinya  sesuai  nama  desa  yang  disebut 5  j ,  dimana  Isa  bin 
Maryam  tinggal  disana.46 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  (Sabiin) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  ^  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 

tunggal  dari  akar  kata  yang  berarti;  mengganti  agamanya 

dengan  agama  yang  lain,  dan  setiap  orang  yang  keluar  dari  agamanya  kepada 
agama  yang  lain,  maka  ia  disebut 

Para  mufassir  berselisih  pendapat  mengenai  siapa  yang  mesti  disebut 
dengan  nama  ini.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan,  ia  ditujukan  pada  setiap 
orang  yang  keluar  dari  suatu  agama  kepada  agama  yang  lain.  Mereka  berkata, 
dan  yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan  nama  ini  adalah  sekelompok  orang 
yang  tidak  beragama.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1099.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 

Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  Hasan  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq  memberitahukan 
kepada  kami  semuanya  dari  Sufyan  dari  Laits  dari  Mujahid  ia  berkata, 
^  mereka  bukan  orang  Yahudi  dan  bukan  orang  Nasrani, 

mereka  tidak  memiliki  agama.47 

1100.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj  bin  Arthah  dari  Al  Qasim  bin 
Abi  Bazzah  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama. 

1101.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hakam  menceritakan 

kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Al  Hajjaj  dari  Mujahid  ia  berkata, 
s.  •  yaitu  orang-orang  antara  Majusi  dan  Yahudi,  tidak 

boleh  dimakan  sembelihan  mereka  dan  tidak  boleh  dikawini  kaum 


46  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/132). 

47  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/272)  dan  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/77). 


GO 
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perempuan  mereka.48 

1102.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hakam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Al  Hajjaj  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan 
riwayat  yang  sama. 

1103.  Muhammad  bin  Amr  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Maimun  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih  ia  berkata,  Ij  yaitu 

orang-orang  antara  Yahudi  dan  Majusi  yang  tidak  beragama.49 

1104.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama. 

1 1 05 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  kalanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  ia 
berkata.  Mujahid  berkata,  yaitu  orang-orang  antara  Majusi 

dan  Yahudi,  mereka  tidak  beragama50 

Ibnu  Juraij  berkata,  aku  berkata  kepada  Atha‘:  tentang 
katanya,  mereka  adalah  kabilah  yang  cukup  besar,  bukan  Majusi,  bukan 
Yahudi  dan  bukan  pula  Nasrani.  Ia  menjawab,  kami  juga  mendengar 
demikian,  dan  orang-orang  musyrik  telah  menyebut  Rasulullah  S  AW 
sebagai  sabi1  dan  mengatakan,  ’j£  (karena  dianggap  keluar  dan  agama 

mereka).51 

1106.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  tentang 
firman  Allah:  ia  berkata,  yaitu  penganut  suatu  agama  yang 

tinggal  di  Moushal,  mereka  mengatakan,  laa  Ilaaha  illallah,  namun 
mereka  enggan  beramal,  tidak  memiliki  kitab  dan  nabi,  melainkan  hanya 
ucapan  laa  Ilaaha  illallah.  Ia  berkata,  mereka  tidak  beriman  kepada 
Rasulullah,  dan  karena  itulah  orang-orang  musyrik  menyebut  Rasulullah 

48  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/77). 

49  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/133). 

50  Ibid. 

51  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharirr  Al  Wajiz  (1/157). 


11  22  l' 
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S  AW  dan  para  sahabatnya  dengan  Sabi‘  in,  karena  menyamakan  dengan 
mereka.52 

Sebagian  mufassir  mengatakan,  mereka  adalah  sekelompok  orang  yang 
menyembah  malaikat  dan  shalat  menghadap  Qiblat.  Seperti  disebutkan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1107.  Muhammad  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Al 
Hasan  ia  berkata,  Ziyad  menceritakan  kepadaku,  bahwa  orang-orang 
Sabiin  shalat  lima  waktu  menghadap  Qiblat.  Ia  berkata,  lalu  ia  hendak 
menghapuskan  upeti  dari  mereka,  ia  berkata,  lalu  diberitahukan  setelah 
itu  bahwa  mereka  menyembah  malaikat.53 

1108.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  ia  berkata,  ^  ^ U  ia  berkata,  mereka  adalah 
sekelompok  orang  yang  menyembah  malaikat,  shalat  menghadap  qiblat 
dan  membaca  Zabur.54 

1 1 09.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 

^  v 

kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  ia  berkata,  ^  .  ^-'^1 1 j 
adalah  sekelompok  orang  dari  ahli  kitab  yang  membaca  kitab  Zabur.55 

Abu  Ja’far  Ar-Razi  mengatakan,  dan  aku  juga  mendengar  bahwa  mereka 
menyembah  para  malaikat,  membaca  Zabur  dan  shalat  menghadap 
Qiblat.56 

Sebagian  mereka  mengatakan,  mereka  adalah  segolongan  orang  dari  ahli 
kitab.  Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1110.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  bapakku 


52  Ibid. 

53  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/128)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/133). 

54  Ibid. 

55  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/127). 

36  Ibid  (1/128). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  berkata,  As-Suddi  ditanya 
tentang  %  ia  berkata,  mereka  adalah  segolongan  orang 

dari  ahli  kitab.57 


Penakwilan  firman  Allah:  jb^  Cr*'*  O* 

Jiif  {siapa  saja  diantara  mereka yang  benar-benar 

beriman  kepada  Allah,  Hari  Kemudian  dan  beramal  shalih,  mereka 
akan  menerima  pahala  dari  tuhan  mereka ) 

Abu  Ja’far  berkata:  maksudnya;  barangsiapa  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  kiamat  serta  beramal  shalih,  maka  baginya  disediakan  pahala 
dari  Tuhan  mereka. 

Jika  ada  yang  berkata,  mana  penyempurna  firman-Nya:  1^,1;  ^„jjl  o! 

jr'j'J iTj  i jiU  Jftj  jawabannya^  penyempurnanya 

adalah  firman-Nya:  dr4'*  iLr*>  karena 

maknanya:  barangsiapa  yang  beriman  (diantara  mereka)  kepada  Allah  dan 
hari  akhirat  serta  beramal  shalih.  Lalu  kata  (diantara  mereka)  dibuang  karena 
telah  diindikasikan  oleh  dzahir  ayat 


Jika  ia  berkata,  dan  apakah  makna  ayat  ini? 

Jawabannya:  maknanya;  sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan 
orang-orang  Yahudi,  Nasrani  dan  Sabiin  yang  beriman  kepada  Allah,  hari 
akhirat  dan  beramal  shalih  maka  bagi  mereka  disediakan  pahala  di  sisi  Tuhan 
mereka. 


Jika  ia  berkata,  bagaimana  orang  yang  beriman  disuruh  beriman? 

Jawabannya:  maknanya  bukan  seperti  yang  anda  pahami,  yaitu  berpindah 
dari  agama  kepada  agama  yang  lain  seperti  berpindahnya  orang  Yahudi  dan 


Nasrani  kepada  keimanan,  meskipun  dikatakan  bahwa  maksudnya 
barangsiapa  diantara  ahli  kitab  yang  beriman  kepada  Isa  dan  aj  arannya  hingga 
ketika  mendapati  Muhammad  S  AW  ia  beriman  kepadanya,  lalu  dikatakan 
kepada  mereka  yang  beriman  kepada  Isa  dan  ajarannya  ketika  mendapati 
Muhammad  SAW;  berimanlah  kalian  kepada  Muhammad  dan  ajarannya,  akan 
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tetapi  yang  dimaksud  dengan  berimannya  orang  yang  mukmin  di  sini  adalah 
keteguhannya  mempertahankan  keimanannya. 

Adapun  berimannya  orang-orang  Yahudi,  Nasrani  dan  Sabiin  adalah 
mempercayai  kenabianNabi  Muhammmad  SAW  dan  ajaran  yang  dibawanya, 
dan  barangsiapa  yang  beriman  kepada  Muhammad  dan  ajarannya  dan 
beramal  shalih  serta  tidak  menukar  agamanya  hingga  ia  mati,  maka  baginya 
disediakan  pahala  di  sisi  Tuhannya  seperti  yang  dinyatakan  oleh  Allah 
dalam  ayat  ini. 

Jika  ia  berkata,  bagaimana  dikatakan:  bagi  mereka  disediakan  pahala 

disisi  Tuhan  mereka,  sedangkan  dalam  firman-Nya: 

>>•*!  tj  adalah  kata  tunggal,  dimana  kata  keija  sesudahnya  tunggal. 

* 

Jawabannya:  kata  ji  meskipun  kata  keija  sesudahnya  adalah  tunggal, 
namun  ia  bisa  bermakna  tunggal,  ganda  dan  jamak,  laki-laki  dan  perempuan, 
karena  dalam  seluruh  kondisi  ini,  ia  memilik  satu  bentuk  yang  tidak  berubah, 
dimana  orang  Arab  biasa  menggunakannya  dengan  kata  keija  tunggal  meskipun 
maknanya  jamak,  dan  jamak  meskipun  maknanya  tunggal,  seperti  firman 
Allah: 


^  '  v»  i  v  ’t'-  ^  n  j  «  i  "  frf  ^  ^  i*  *  j  ^  ^ 

^  »  J  Ijj5  jJj  ^/a)l  cLLJl 


- -i-LJ  j  (J-4  ftr? J 


“Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  mendengarkanmu.  Apakah  kamu 
dapat  menjadikan  orang-orang  tuli  itu  mendengar  walaupun  mereka 
tidak  mengerti.  Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  melihat  kepadamu, 
apakah  dapat  kamu  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  buta, 
walaupun  mereka  tidak  dapat  memperhatikan.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  42- 
43). 


Seperti  ucapan  Farazdak  dalam  syairnya: 


OLj^jg vflj  ^  Oli 


Penakwilan  firman  Allah: 


eJ>>  Yj  (tirfaA; 
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ada  kekhawatiran  terhadap  mereka,  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih 
hati ) 

Maknanya:  tidak  ada  kekhawatiran  atas  mereka  menghadapi  dahsyatnya 
hari  kiamat,  dan  tidak  pula  mereka  bersedih  meninggalkan  kehidupan  dunia 
setelah  menyaksikan  pahala  dan  kenikmatan  yang  abadi. 

Dalam  riwayat  berikut  disebutkan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  firman- 

''jV  9  ^ 

Nya:  ^  *  *  Cr*  adalah  ahli  kitab  yang  mendapati  Rasulullah 

S  AW  dan  beriman  kepadanya: 

1111.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  bin  Nasr 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 
IjiU  jiJjt  o!  ia  berkata,  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 

dengan  teman-teman  Salman  Al  Farisi,  di  mana  Salman  berasal  dari 
Jundisabur,  dan  termasuk  salah  satu  pemuka  mereka,  bahkan  anak  raja 
menjadi  teman  dekatnya,  apapun  tugas  dan  pekerjaan  selalu  dikerjakan 
bersama-sama,  dan  suatu  ketika  keduanya  pergi  berburu,  dan  ketika 
dalam  keadaan  berburu  tiba-tiba  tampak  sebuah  rumah,  lalu  keduanya 
mendatanginya  dan  ternyata  di  dalamnya  terdapat  seorang  laki-laki  yang 
sedang  membaca  mushaf  sambil  menangis,  lalu  keduanya  bertanya 
kepadanya:  apa  ini?  Ia  menjawab,  yang  ingin  mengetahuinya  tidak  berdiri 
di  tempatnya,  dan  jika  kalian  ingin  mengetahuinya  maka  turunlah,  niscaya 
akan  aku  beritahukan  kepada  kalian  berdua,  lalu  keduanya  turun,  dan  ia 
pun  berkata,  ini  adalah  kitab  yang  datang  dari  Allah,  di  dalamnya  Dia 
memerintahkan  agar  menaati-Nya  dan  melarang  perbuatan  maksiat 
kepada-Nya,  isinya:  jangan  berzina,  jangan  mencuri  dan  jangan  mengambil 
harta  orang  lain  dengan  cara  yang  batil.  Lalu  ia  menceritakan  seluruh 
isinya  kepada  mereka,  hingga  keduanya  merasa  tertarik  dengannya  dan 
mengikutinya.  Dan  itulah  Injil  yang  diturunkan  Allah  kepada  Isa.  Lalu  ia 
berkata  kepada  mereka:  diharamkan  atas  kalian  sesembelihan  kaum  kalian. 
Keduanya  terus  mengikutinya  dan  belajar  darinya,  hingga  tibalah  saat 
ulang  tahun  raja  Di  mana  raja  membuat  jamuan  makanan,  mengundang 
para  pemuka  dan  orang-orang  terhormat,  serta  mengirimkan  utusan 
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kepada  putera  raja  agar  datang  ke  tempat  jamuan,  namun  sang  putera 
menolak  dan  mengatakan,  aku  sungguh  sibuk,  maka  makanlah  tuan 
bersama  teman-teman  tuan.  Dan  setelah  didatangkan  sejumlah  utusan,  ia 
memberitahukan  bahwa  ia  tidak  mau  makan  makanan  mereka. 

Maka  sang  raj  a  mengirimkan  utusan  untuk  memanggilnya,  dan  mengatakan 
kepadanya:  ada  apa  denganmu?  Ia  menjawab,  sesungguhnya  kami  tidak 
mau  makan  sesembelihan  kalian,  karena  kalian  orang-orang  kafir,  dan 
sesembelihan  kalian  hukumnya  haram.  Maka  sang  raja  berkata,  siapa 
yang  menyuruhmu  berbuat  demikian?  Lalu  ia  memberitahukan  bahwa 
yang  menyuruhnya  adalah  seorang  pendeta.  Maka  sang  pendeta  pun 
dipanggil,  dan  ditanya:  apa  yang  dikatakan  oleh  anakku?  Ia  menjawab, 
anakmu  benar.  Sang  raj  a  berkata,  kalaulah  darah  itu  bukan  masalah  yang 
besar  niscaya  akan  aku  bunuh  kamu,  keluarlah  kamu  dari  negeri  kami ! 
Dan  ia  pun  dilepaskan. 

Salman  berkata,  lalu  kami  menangisinya,  dan  ia  pun  berkata,  j  ika  kalian 
bersungguh-sungguh,  ingin  mengerti  kami  ada  di  bi  ’ah  (tempat  peribadatan 
Yahudi)  di  Moushel  bersama  enam  puluh  orang  yang  menyembah  Allah, 
maka  datanglah  kepada  kami  disana.  Lalu  sang  pendeta  keluar,  dan 
tinggallah  Salman  dan  anak  raja,  maka  Salman  berkata  kepada  anak 
raja,  “Mari  ikut  pergi.”  Anak  raja  menjawab,  “Ya”  Lalu  anak  raja  menjual 
perbendaharaannya  dan  menyiapkan  perbekalan.  Dan  ketika  ia  terlambat 
dari  Salman,  maka  pergilah  Salman  hingga  bertemu  dengan  mereka,  lalu 
singgah  di  tempat  temannya  yang  menjadi  pemilik  bi  ’ah  tersebut.  Di  mana 
para  pendeta  yang  ada  di  bi  ’ah  tersebut  tergolong  pendeta  pilihan.  Lalu 
Salman  ikut  beribadah  bersama  mereka  dengan  tekun  dan  sungguh- 
sungguh.  Hingga  seorang  pemuka  pendeta  mengatakan  kepadanya, 
“Engkau  masih  muda,  untuk  apa  menguras  tenaga  dalam  beribadah?  aku 
khawatir  engkau  tidak  mampu,  maka  sayangilah  dirimu  dan  kurangilah 
ibadahmu!”  Salman  berkata,  “Menurutmu,  mana  yang  lebih  baik, 
perintahmu  atau  perbuatanku?”  Ia  menjawab,  “Justru  perbuatanmu.” 
Salman  berkata,  “Jika  demikian  biarkanlah  aku  dengan  perbuatanku.” 

Kemudian  sang  pemilik  bi  ’ah  memanggilnya  dan  mengatakan,  “Tahukah 
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engkau  bahwa  bi  ’ah  ini  milikku,  dan  aku  berhak  atasnya,  bahkan  jika 
mau  aku  bisa  mengusir  mereka  dari  sini!  akan  tetapi  aku  tidak  mampu 
mengikuti  ibadah  mereka,  dan  aku  ingin  pindah  ke  bi  ’ah  lain  yang 
ibadahnya  lebih  ringan  dari  ibadah  di  sini,  jika  engkau  ingin  menetap  di 
sini  silakan,  dan  jika  ingin  ikut  bersamaku  juga  silakan.  Salman  berkata 
kepadanya:  mana  diantara  dua  bi  ’ah  ini  yang  jamaahnya  lebih  baik?  Ia 
menjawab,  “bi  ’ah  ini.”  Salman  berkata,  “Kalau  begitu  aku  menetap  di 
sini  saja.”  Lalu  Salman  menetap  di  sana,  dan  pemilik  bi  ’ah  pun 
mewasiatkan  kepada  pemuka  pendeta  agar  memperhatikan  Salman, 
sehingga  Salman  pun  dapat  menunaikan  ibadah  bersama  mereka  dengan 
leluasa 

Kemudian  sang  pemuka  pendeta  hendak  pergi  ke  Baitul  Maqdis,  maka 
ia  berkata  kepada  Salman:  jika  engkau  mau  ikut  silakan,  dan  jika  mau 
menetap  di  sini  juga  silakan.  Maka  Salman  berkata  kepadanya:  mana 
yang  lebih  baik,  ikut  bersamamu  atau  menetap  disini?  Ia  menjawab,  yang 
lebih  baik  adalah  ikut  bersamaku.  Maka  pergilah  Salman  bersamanya 
dan  melewati  seorang  lumpuh  yang  sedang  telentang  dijalan,  ketika 
melihat  keduanya,  ia  berseru,  “Wahai  tuan  pendeta,  kasihanilah  aku 
semoga  Allah  mengasihimu,  namun  ia  tidak  memperdulikannya  dan  tidak 
menengoknya,  melainkan  keduanya  terus  beijalan  hingga  sampai  di  Baitul 
Maqdis.  Maka  sang  pendeta  berkata  kepada  Salman,  “Keluarlah  dan 
carilah  ilmu,  akan  datang  sejumlah  ulama  besar  di  masjid  ini.  Maka 
keluarlah  Salman  dan  mendengarkan  ilmu  dari  mereka,  lalu  kembali  pada 
hari  itu  dengan  sangat  bersedih,  maka  sang  pendeta  bertanya,  “Ada  apa 
denganmu  wahai  Salman?”  Ia  berkata,  “Aku  melihat  seluruh  kebaikan 
telah  lenyap  bersama  para  Nabi  dan  pengikutnya  sebelum  kita.”  Pendeta 
berkata,  “Jangan  bersedih  wahai  Salman,  masih  tersisa  seorang  Nabi 
yang  paling  mulia  dan  mesti  diikuti,  dan  ini  adalah  masa  kenabiannya,  tapi 
aku  mungkin  tidak  bisa  menjumpainya,  sedangkan  engkau  masih  muda 
mungkin  bisa  menemuinya,  ia  muncul  di  Jazirah  Arab,  jika  engkau 
menemuinya  maka  berimanlah  kepadanya  dan  ikutilah  dia!”  Maka  Salman 
berkata,  “Jika  demikian  sebutkanlah  ciri-cirinya  kepadaku.”  Ia  berkata, 
“Baik,  di  punggungnya  terdapat  cap  kenabian,  ia  memakan  hadiah  dan 


Tafsir  Aih-Thabari 


tidak  memakan  sedekah.  Kemudian  keduanya  kembali  hingga  sampai 
di  tempat  orang  yang  lumpuh  tadi,  maka  ia  pun  memanggil  keduanya 
dan  mengatakan,  “Tuan  pendeta,  kasihanilah  aku  semoga  Allah 
mengasihimu.”  Maka  sang  pendeta  mendekatkan  keledainya  kepadanya, 
lalu  memegang  tangannya  dan  mengangkatnya,  lalu  memukulkannya  ke 
tanah  dan  mendoakannya,  seraya  mengatakan,  “Berdirilah  dengan  izin 
Allah.”  Maka  orang  tersebut  pun  berdiri  dengan  tegar,  sehingga  Salman 
pun  terheran-heran  melihatnya  berdiri  dengan  tegar.  Lalu  sang  pendeta 
terus  beijalan  dan  menghilang  dari  Salman  hingga  tidak  diketahuinya  lagi. 
Lalu  Salman  merasa  takut  maka  ia  pun  mencarinya.  Tiba-tiba  ia  bertemu 
dengan  dua  orang  laki-laki  Arab  dari  bani  Kalb,  maka  ia  pun  bertanya 
kepada  mereka,  “Adakah  kalian  melihat  sang  pendeta?”  Lalu  salah 
seorang  dari  mereka  menundukkan  untanya  dan  mengatakan,  cocok  sekali 
orang  ini  untuk  menjadi  penggembala  ternak!  Lalu  ia  membawanya  pergi 
ke  Madinah.  Salman  berkata,  “Kali  ini  aku  merasa  sangat  bersedih.” 
Lalu  ia  dibeli  oleh  seorang  perempuan  dari  Juhainah  dan  menjadi 
penggembala  bersama  seorang  budak  yang  lain,  lalu  keduanya  saling 
bergantian  menggembalakan  kambing,  sehari  menggembala  dan  sehari 
tidak,  dan  Salman  pun  mengumpulkan  uang  sambil  menanti  kedatangan 
Muhammad  SAW. 

Suatu  ketika  ia  sedang  menggembala,  tiba-tiba  datang  temannya  seraya 
mengatakan,  “Tahukah  engkau  bahwa  hari  ini  telah  datang  di  Madinah 
seseorang  yang  mengaku  menjadi  Nabi?”  Maka  Salman  berkata,  “Tolong 
jaga  ternakku  sebentar  sampai  aku  kembali.  Lalu  pergilah  Salman  ke 
Madinah  dan  melihat  Nabi  SAW  lalu  mengelilinginya.  Dan  ketikaNabi 
SAW  melihatnya,  tahulah  beliau  apa  yang  diinginkannya,  maka  beliau 
pun  melepaskan  pakaiannya  hingga  cap  kenabian  beliau  terlihat  olehnya, 
dan  ketika  melihatnya  maka  ia  mendatangi  beliau  dan  mengajak  bicara. 
Kemudian  Salman  pergi,  lalu  membeli  seekor  kambing  dengan  sebagian 
uangnya  dan  membeli  roti  dengan  sebagiannya,  kemudian  kembali  kepada 
Rasulullah  dengan  membawa  apa  yang  dibelinya,  maka  beliau  bertanya: 
"apa  ini?  ”  Salman  menjawab,  “Ini  sedekah”.  Beliau  bersabda,  "Aku 
tidak,  memakannya  ”,  lalu  Salman  mengeluarkannya  dan  ia  pun  dimakan 
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oleh  orang-orang  Islam.  Kemudian  Salman  pergi  membeli  roti  dan  daging 
dengan  sisa  uangnya,  lalu  kembali  ke  Rasululah  SAW,  maka  beliau 
bertanya,  “apa  ini?  ”,  Salman  menjawab,  “Ini  hadiah.”  Beliau  bersabda, 
“Kalau  begitu  silakan  duduk”,  lalu  Salman  duduk  dan  makan  berdua 
sampai  habis.  Dan  ketika  ia  berbicara  kepada  Rasulullah  SAW  tiba-tiba 
ia  teringat  teman-temannya,  maka  ia  pun  menceritakan  tentang  mereka 
dan  mengatakan,  mereka  puasa,  shalat  dan  beriman  kepadamu,  dan 
bersaksi  bahwa  Engkau  diutus  sebagai  Nabi.  Dan  ketika  Salman  telah 
selesai  dari  memuji  teman-temannya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 

jiSi  jif  ^  odb  i; 

✓  ✓  o' 

“Wahai  Salman,  sesungguhnya  mereka  adalah  para  penghuni 
neraka.  ” 

Maka  Salman  merasa  sangat  bersedih  mendengar  pernyataan  tersebut, 
padahal  Salman  telah  mengatakan  kepada  beliau,  “Kalau  saja  mereka 
mendapatimu  niscaya  mereka  akan  beriman  kepadamu  dan  mengikutimu.” 
maka  turunlah  firman  Allah: 


4&L1  £-»1*  ^  aJU  Cs J •  '{j  ijili  ^  Oj 

j*-»  V3  yO* 


Jadi,  keimanan  Yahudi  adalah  apabila  seseorang  berpegang  teguh  dengan 
Taurat  dan  ajaran  Musa,  maka  keimanannya  dapat  diterima  hingga 
datangnya  Isa.  Jika  Isa  telah  datang,  maka  orang  yang  tetap  berpegang 
teguh  pada  Taurat  dan  ajaran  Musa  serta  tidak  mau  meninggalkannya, 
serta  enggan  mengikuti  ajaran  Isa,  maka  ia  termasuk  orang  yang  celaka. 


Dan  keimanan  Nasrani  adalah  apabila  seseorang  berpegang  teguh  dengan 
Injil  dan  ajaran  Isa,  maka  keimanannya  dapat  diterima  hingga  datang 
Muhammad  SAW.  Jika  Muhammad  SAW  telah  datang,  maka  orang 
yang  tetap  berpegang  teguh  pada  Injil  dan  ajaran  Isa  serta  tidak  mau 
meninggalkannya,  serta  enggan  mengikuti  ajaran  Muhammad  SAW, 
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maka  ia  termasuk  orang  yang  celaka.58 

1 1 1 2.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  i lyUY*  oiAlt  oj  ia 

berkata,  “SalmanAl  Farisi  berkata  kepada  Rasulullah  SAW  tentang 
orang-orang  Nasrani  dan  perbuatan  mereka  yang  ia  saksikan,  katanya: 
“Mereka  tidak  mati  atas  Islam.”  Salman  berkata,  lalu  bumi  menjadi  gelap 
atasku,  dan  aku  teringat  ijtihad  mereka,  lalu  turunlah  ayat  ini,  maka  beliau 
memanggil  Salman,  dan  bersabda,  “ayat  ini  diturunkan  atas  teman- 
temanmu.  ”  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda, 


9  ✓  y  x 


if*  (J  i  J5*  J ^  Jrf’  u3-*  J* 

y  y  y  y-^y 

''  I  'l'  0  'J'*  o  O  A  0  ^y  y  a  y»  y  y  O  y  y  Oy  fy 

^  JA Ji  pjj  f  jJI  ^  JAJ  Jp 

**  y  y  **  y  y 


“ Bar angsiapa yang  meninggal  dunia  atas  agama  Isa,  dan  meninggal 
atas  Islam  sebelum  mendengar  (kenabian)ku,  maka  ia  (mati)  dalam 
keadaan  baik,  dan  barangsiapa  telah  mendengar  tentang 
(kenabian) ku  sekarang  dan  tidak  beriman  kepadaku,  maka  sungguh 
ia  telah  binasa.  ”59 


Dan  Ibnu  Abbas  berkata, 

1 1 1 3 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah: 


^  (S J  -S*  ■  1 13  ijjL*  ^  y_j, \\j  ijiyti  0| 

p»  ^  ^  U6  o»?  ^  ^  j^j 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/179-182). 
Ibid. 
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maka  Allah  menurunkan  a^at  setelahnya:  {Ai  <ys 

<0^  ,~^J|  {y,  5">-Sll  cfe  “Barangsiapa  mencari  agama 

selain  dari  agama  Islam,  maka  sekali-kali  tidaklah  akan  diterima 
(agama  itu)  daripadanya,  dan  dia  di  akhirat  termasuk  orang-orang 
yang  rugi.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  85)60 


Hadits  ini  mengindikasikan  bahwa  menurut  Ibnu  Abbas,  Allah  telah 
menjanjikan  balasan  surga  bagi  siapa  saja  yang  beramal  shalih  dari 
kalangan  orang-orang  Yahudi,  Nasrani  dan  Sabiin,  kemudian  hal  itu 
dihapuskan  dengan  firman-Nya:  ^  J ***  Cr"J  ■ 


Dengan  demikian  penakwilan  ayat  di  atas  seperti  yang  kami  sebutkan 
dari  Mujahid  dan  As-Suddi:  sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman 
dari  umat  ini,  dan  orang-orang  Yahudi,  Nasrani,  serta  Sabiin  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhirat,  bagi  mereka  disediakan  pahala  di  sisi  Tuhan 
mereka,  tiada  kekhawatiran  atas  mereka  dan  tidak  pula  mereka  bersedih 


hati. 


Penakwilan  pertama  yang  kami  sebutkan  lebih  sesuai  dengan  dzahir  ayat, 

karena  Allah  Ta  ’ala  tidak  mengkhususkan  pahala  atas  sebagian  makhluk- 

Nya  tanpa  sebagiamyang  lain  dalam  keimanan  dan  amal  shalih.  Dan 

informasi-Nya:  j» r^fl  adalah  mencakup  semua 

* 

yang  tersebut  pada  awal  ayat. 


“Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  kalian, 
dan  Kami  angkat  gunung  (thursina)  di  atas  kalian  (seraya 
kami  berfirman):  “Peganglah  teguh-teguh  apa  yang 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/126). 
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Kami  berikan  kepada  kalian,  dan  ingatlah  selalu  apa 
yang  ada  di  dalamnya,  agar  kalian  bertaqwa. 

(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  63) 

Penakwilan  firman  Allah:  (dan  (ingatlah)  ketika 

Kami  mengambil  janji  dari  kalian ) 

^  # 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  berarti  janji,  baik  dengan  sumpah, 

peijanjian,  atau  dengan  yang  lainnya  Dan  yang  dimaksud  dengan  janji  yang 
diambil  oleh  Allah  atas  mereka  pada  ayat  ini  adalah  janji  yang  tersebut  dalam 
firman-Nya: 


<\£aJl  (J) j  *JjT  Yj  OjJLjij  'i!  (JjeT/u.1  Jli-.  i  13 


3 _^=*jT  t Ijlij  8 jJ£J!  lili-  ^tlu  iyjfj  ’ 


't 


"Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  Bani  Israil  (yaitu): 
“  Janganlah  kamu  menyembah  selain  Allah,  dan  berbuat  baiklah  kepada 
ibu  bapak,  kaum  kerabat,  anak-anak  yatim,  dan  orang-orang  miskin, 
serta  ucapkanlah  kata-kata  yang  baik  kepada  manusia,  dirikanlah  shalat 
dan  tunaikanlah  zakat.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  83). 


Adapun  sebab  pengambilan  janji  ini  atas  mereka  adalah  seperti  dijelaskan 
oleh  Ibnu  Zaid  dalam  riwayat  berikut: 


1114.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
ketika  Musa  kembali  dari  menerima  Taurat  dalam  Al  Alwah,  maka  ia 
berkata  kepada  kaumnya:  sesungguhnya  dalam  Al  Alwah  ini  terdapat 
Kitab  Allah,  berisi  perintah-Nya  dan  larangan-Nya  atas  kalian.  Maka 
mereka  berkata,  “Siapa  yang  percaya  dengan  ucapanmu?  Tidak,  kami 
tidak  percaya  sebelum  melihat  Allah  dengan  mata  kepala  sendiri  dan  Dia 
berfirman  kepada  kami:  ini  adalah  Kitab-Ku,  maka  ambillah  ia!  Kenapa 
Dia  tidak  berbicara  kepada  kami  seperti  Dia  berbicara  kepadamu  wahai 
Musa?  Ia  berkata,  maka  murkalah  Allah  dan  datanglah  halilintar 
menyambar  mereka  hingga  mereka  semua  binasa. 


OHl 
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Ia  berkata,  kemudian  Allah  menghidupkan  mereka  kembali,  dan  Musa 
berkata  kepada  mereka,  “Ambillah  Kitab  Allah  ini!”  Mereka  menjawab, 
“Tidak.”  Musa  berkata,  “Apa  yang  telah  menimpa  kalian?”  Mereka 
menjawab,  “Kami  telah  mati,  kemudian  dihidupkan  kembali.”  Musa 
berkata,  “Ambillah  Kitab  Allah  ini!”  Mereka  menjawab,  “Tidak.”  Maka 
Allah  mengirimkan  malaikat-Nya  dan  hendak  menimpakan  gunung  di  atas 
mereka,  maka  dikatakan  kepada  mereka,  “Tahukah  kalian,  apa  ini?” 
Mereka  menjawab,  “Ya,  ini  gunung  Thursina.”  Musa  berkata,  “Ambillah 
Kitab  Allah  ini!  dan  jika  kalian  enggan,  maka  kami  akan  melemparkannya 
di  atas  kalian!”  Ia  berkata,  “Maka  mereka  pun  mengambilnya  dengan 
janji.”  Ia  lalu  membaca  firman  Allah, 


bLb»-l  jJijJ'jJbj  <Ul!  *bfj  {S*- 

\ 8 I \1z^~  ’ljj jij 
lij  j£-4 

p  p’ /P  &  pilij!  byrj*-  ^  p-*^»? 

p^  &  P  ©  bjipi 

pjjC  o]3  0!5^tj  bjLrf^  Cr?  pP? 

j  t* <=g>>?  <y*  «./“v 

'  A  ^  i* 

lli-  JaJu  C* j  ylajdT  JCS>I  bj^ 

- 


“Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  Bani  Israil  (yaitu): 
‘Janganlah  kamu  menyembah  selain  Allah,  dan  berbuat  baiklah 
kepada  ibu  bapak,  kaum  kerabat,  anak-anak  yatim,  dan  orang- 
orang  miskin,  serta  ucapkanlah  kata-kata  yang  baik  kepada 
manusia,  dirikanlah  shalat  dan  tunaikanlah  zakat.  Kemudian  kamu 
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tidak  memenuhi  janji  itu,  kecuali  sebagian  kecil  daripada  kamu, 
dan  kamu  selalu  berpaling.  Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengambil 
janji  dari  kamu  (yaitu):  Kamu  tidak  akan  menumpahkan  darahmu 
(membunuh  orang),  dan  kamu  tidak  akan  mengusir  dirimu 
(saudaramu  sebangsa)  dari  kampung  halamanmu,  kemudian  kamu 
berikrar  (akan  memenuhi)  sedang  kamu  mempersaks ikannya. 
Kemudian  kamu  (Bani  Israil)  membunuh  dirimu  (saudaramu 
sebangsa)  dan  mengusir  segolongan  daripada  kamu  dari  kampung 
halamannya,  kamu  bantu-membantu  terhadap  mereka  dengan 
membuat  dosa  dan  permusuhan;  tetapi  jika  mereka  datang 
kepadamu  sebagai  tawanan,  kamu  tebus  mereka,  padahal  mengusir 
mereka  itu  (juga)  terlarang  bagimu.  Apakah  kamu  beriman  kepada 
sebagian  dariAl-Kitab  (Taurat)  dan  ingkar  terhadap  sebagian  yang 
lain?  Tiadalah  balasan  bagi  orang  yang  berbuat  demikian 
daripadamu  melainkan  kenistaan  dalam  kehidupan  dunia,  dan  pada 
hari  kiamat  mereka  dikembalikan  kepada  siksa  yang  sangat  berat. 
Allah  tidak  lengah  dari  apa  yang  kamu  perbuat.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
•  [2]:  83-85). 

Ia  berkata,  “Kalau  saja  mereka  bersedia  mengambilnya  dari  awal,  niscaya 
mereka  tidak  diminta  untuk  beijanj  i.”61 

Penakwilan  firman  Allah:  jJjJ  Ulijj  (dan  Kami  angkat 
gunung  (Thursina)  di  atas  kalian) 

Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  perkataanArab  kata  berarti  gunung. 

Seperti  ucapan  seorang  penyair: 

^  y**  jjjaj I  Jta 

Dan  ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah  nama  gunung  itu  sendiri.  Dan 
disebutkan  bahwa  ia  adalah  gunung  yang  dijadikan  oleh  Musa  sebagai  tempat 
bermunajat  kepada  Allah.  Dan  dikatakan  pula  ia  adalah  gunung  yang 
menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan  saja.  Ada  pula  seseorang  yang  mengatakan 

61  Al  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/436)  dengan  redaksi  yang  sama. 
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bahwa  ia  adalah  gunung  apa  saja: 

1115.  Muhammad  bin  Amr  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Maimun  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Musa 
memerintahkan  kepada  kaumnya  agar  masuk  pintu  dengan  bersuj  ud  dan 

a» 

mengatakan,  dimana  pintu  direndahkan  agar  bersujud,  namun  tidak 

juga  mereka  bersujud,  bahkan  masuk  dengan  mengedepankan  bokongnya 
sambil  mengatakan,  maka  diangkatlah  gunung  itu  atas  mereka.  Ia 

berkata,  “Gunung  dicabut  dari  dasarnya  lalu  diangkat  atas  mereka  layaknya 
tenda.  Dan  kata  '  ^y  i  dalam  bahasa  Suryaniah  berarti  gunung,  untuk 
menakut-nakuti  atau  merasa  ketakutan  — AbuAshim  ragu —  lalu  mereka 
masuk  dongan  bersujud  sambil  merasa  ketakutan  dan  mata  mereka  tertuju 
ke  arah  gunung  tersebut,  yaitu  gunung  dimana  Allah  menampakkan  Dzat- 
Nya  kepada  Musa  AS.62 

1 1 16.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dan  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  ia  berkata,  gunung  diangkat  atas  mereka 
seperti  awan,  lalu  dikatakan  kepada  mereka:  pilih  antara  beriman  atau 
gunung  ini  ditimpakan  atas  kalian!  Maka  mereka  pun  beriman.  Dan  dalam 
bahasa  Suryaniah  kata  '^y i  berarti  gunung.63 

1117.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai  ’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  jj jllT  Uksjj  iaberkata,  j^yi 

adalah  gunung,  ia  berdiri  kokoh  lalu  diangkat  atas  kepala  mereka,-seraya 
berfirman,  “Pilih  mengambil  perintah-Ku  atau  Aku  lemparkan  gunung  ini 
atas  kalian.”64 

1 1 1 8 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 

62  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/150). 

63  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/129)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/134). 

64  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/134). 
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i  ^  ^  ✓ 

kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  j 1  ia  berkata, 

y^yi  adalah  gunung  yang  dicabut  oleh  Allah,  ^lalu  ditimpakan  atas 
mereka,  seraya  berfirman:  iyu_  !j jlo-  lalu  mereka  pun 

mengambilnya65 


1 1 1 9.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 
j JSI  p&ji  Uliijj  ia  berkata,  “Diangkatkan  gunung  atas  mereka  untuk 
menakut-nakuti  mereka.”66 


1 120.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ubay  menceritakan 
kepada  kami  dari  An-Nadhar  dari  Ikrimah  ia  berkata,  adalah 
gunung.67 


1121.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepadakami  dariAs-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  mereka  enggan  bersujud 
mengikuti  perintah  Allah,  maka  Allah  memerintahkan  kepada  gunung  agar 
menimpa  mereka,  hingga  mereka  melihatnya  lalu  pingsan  dan  jatuh 
bersujud  pada  sebelah  sisi  dan  melihat  dengan  sebelah  sisi  yang  lain,  lalu 
Allah  mengasihani  mereka  dan  mengangkatnya  dari  mereka,  dan  itulah 
makna  firman  Allah:  &&  i!j  dan  firman-Nya: 

*  jjUil 
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1 122.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata,  dalam  bahasa 

J 

Suryaniah  gunung  disebut:  y  J}  i69 

i 

Dan  sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  ’  i  adalah  nama  gunung 
tempat  Musa  bermunajat  kepada  Allah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 


berikut: 


63  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/273)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  Tanzil  (1/57). 

66  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/435). 

67  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/43)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya 
(1/129). 

68  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/130). 

69  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/134). 


m 
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1 1 23 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  '^yi  adalah  gunung  tempat 
diturunkannya  Taurat  kepada  Musa,  dimana  bani  Israil  berada  di 
bawahnya.70 


Ibnu  Juraij  berkata:  Atha‘  berkata  kepadaku:  gunung  diangkat  di 
atas  bani  Israil  seraya  berfirman:  Pilih  beriman  kepadanya  atau 
gunung  ini  ditimpakan  atas  kalian,  dan  itulah  makna  firman  Allah: 

aib  itfsr  j*Ji  uk  k,.7> 

Sebagian  mereka  mengatakan,  yjd  i  adalah  gunung  yang  menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1 124.  Al  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahak, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  H*ijj  ia  berkata, 

yjai  \  adalah  gunung  yang  menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan,  sedang  yang 
tidak  menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan  tidak  disebut  j^Ljt-72 


✓  *  Z*'*'  “  V 

Penakwilan  firman  Allah:  ayu,  L.  (Peganglah  teguh- 

teguh  apa  yang  Kami  berikan  kepada  kalian) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  bahasa  berselisih  pendapat  mengenai 
penakwilan  ayat  ini.  Ulama  Basrah  mengatakan  bahwa  dalam  ayat  ini  terdapat 
kalimat  yang  dibuang  dengan  indikasi  dzahir  ayat,  dan  penakwilannya:  dan 
telah  Kami  angkat  gunung  atas  kalian  (dan  kami  katakan  kepada  kalian:) 
pegang  teguhlah  apa  yang  diberikan  kepada  kalian,  (dan  jika  tidak,  maka 
Kami  akan  menimpakannya  atas  kalian). 


Sedangkan  ulama  Kufah  mengatakan,  pengambilan  janji  adalah 
perkataan,  jadi  tidak  perlu  mengatakan  bahwa  ada  perkataan  yang 
disembunyikan  sehingga  terdapat  dua  perkataan,  akan  tetapi  setiap  perkataan 
yang  berbeda  hendaknya  disertakan  padanya  kata  ol  seperti  firman  Allah: 


70  Ibid. 

71  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/129). 

72  Ibid. 
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0  oUjijjjl  b'  Ij-ji  j]  uLjl  bj  (Qs.  Nuuh[71]:  1).  Ia  berkata,  dan 
boleh  saja  b\  dihapuskan. 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  menurut  kami,  bahwa  setiap  perkataan 
yang  diucapkan  dan  maknanya  telah  dimengerti,  maka  ia  telah  dianggap  cukup 
tanpa  harus  menambahkan  kalimat  yang  lain.  Dan  yang  dimaksud  dengan 
firman-Nya  }yu,  L.  yaitu:  peganglah  apa  yang  Kami 

perintahkan  dalam  Taurat  ini  dengan  teguh.  Demikian  seperti  diceritakan  dalam 
riwayat  berikut: 


1125.  Ibrahim  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid  tentang  firman  Allah:  lyu,  u  Ijii-  ia  berkata, 

“Keijakanlah  apa  yang  ada  di  dalamnya.”73 


1126.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama. 

1 1 27.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 

Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 
ojjL;  ijJio-  ia  berkata,  “Dengan  ketaatan.”74 

1 1 28 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  mengenai  firman  Allah:  jjyLj  C  IjTi-  ia 

berkata,  “Peganglah  teguh-teguh,  jika  tidak,  maka  Aku  akan 
melemparkannya  atas  kalian.”  Ia  berkata,  “Lalu  mereka  beijanji  akan 
memegangnya  dengan  teguh.”75 


1129.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  lyu,  \jlo- 


73 

74 


75 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/134). 
Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/130). 
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maksudnya,  “Dengan  teguh  dan  sungguh-sungguh.”76 

1130.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
S^jjj  I ia  berkata,  bahwa  maksudnya:  ambillah  Kitab 

(Taurat)  yang  dibawa  Musa  dengan  jujur  dan  benar.77 

Jadi,  penakwilanayat  ini  adalah:  pegang  teguhlah  kewajiban-kewajiban 
yang  Kami  tetapkan  atas  kalian  dalam  Kitab  ini,  terimalah  ia  dan 
kerjakanlah  dengan  sungguh-sungguh  serta  janganlah  sekali-kali 
menganggapnya  remeh. 


^  J  6  JL  9  ^ 

Penakwilan  firman  Allah:  iSJbJ  aJ  L»  (dan  ingatlah 

selalu  apa  yang  ada  di  dalamnya,  agar  kalian  bertaqwa) 

Penakwilannya:  dan  ingatlah  selalu  apa  yang  ada  di  dalamnya  agar  kalian 
menjadi  orang-orang  yang  bertaqwa.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1131.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepadaku 
dari  Daud  bin  Al  fjushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  firman 
Allah:  q y^-'  ia  berkata,  “Terlepas  dari  perilaku  kalian.”78 

1 1 32.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 


kepada  karpi  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 

a  ia  berkata,  “Ingatlah  selalu  apa  yang  ada 

dalam  Taurat.”79 


1133.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  bin  Anas 
tentang  firman  Allah:  q y-j  aJ  C  ia  berkata,  “Mereka 

diperintahkan  mengerjakan  apa  yang  ada  di  dalam  Taurat.”80 


76  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'art  (1/148). 

77  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/393). 

78  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/184)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Ishaq 
dari  Ibnu  Abbas. 

79  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/130). 

Ibid. 
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1134.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
jJdbJ  4_i  £  ijjTitj  ia  berkata,  kerjakanlah  apa  yang  ada  di 
dalamnya  dengan  penuh  ketaatan  kepada  Allah  dan  jujur.  Ia  berkata, 
“Ingatlah  selalu  apa  yang  ada  di  dalamnya,  janganlah  kalian  lupakan  dan 
jangan  kalian  lalaikan.”81 


jJti  SaLJ-j 3  £\  ^  i U;S  &  Jjp  P 


o? 


“Kemudian  kalian  berpaling  setelah  (adanya  perjanjian) 
itu,  maka  kalau  tidak  ada  karunia  Allah  dan  rahmat > 
Nya  atas  kalian,  niscaya  kalian  tergolong  orang' orang 
yang  rugi.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  64) 


Penakvvilan  firman  Allah:  «iJJ’3  Jbu  ^ f.  j*  y  ^(Kemudian 
kalian  berpaling  setelah  [adanya  perjanjian]  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  artinya  berpaling,  dari  akar  kata: 
a'jls  o'te  artinya:  folan  berpaling  dariku,  kemudian  makna  ini  digunakan 
pada  setiap  orang  yanj*  meninggalkan  perintah  Allah,  seperti  firman-Nya: 
i0i  jd  i ^  jds dh  artinya :  ‘‘Maka 

setelah  Allah  memberikan  kepada  mereka  sebagian  dari  karunia-Nya, 
mereka  kikir  dengan  karunia  itu,  dan  berpaling,  dan  mereka  memanglah 
orang-orang  yang  selalu  membelakangi  (kebenaran).  ”  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  76) 

Jadi  penakwilannya:  kemudian  setelah  itu  kalian  berpaling  dan  tidak 
menepati  janji  kalian.  Dan  kata  adalah  kiasan  dari  semua  yang  tersebut 

pada  ayat  sebelumnya,  yaitu: 


81 


Ai  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/437). 
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Penakwilan  firman  Allah:  M  ‘y^ji  (maka 

kalau  tidak  ada  karunia  Allah  dan  rahmat-Nya  atas  kalian) 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  kalau  saja  Allah  tidak 
menganugerahkan  karunia  dan  rahmat-Nya  atas  kalian,  dengan  mengampuni 
kalian  setelah  kalian  melanggar  janji  yang  kalian  ucapkan,  dimana  kalian 
beijanji  akan  menaati  perintah-Nya  dan  menjauhi  larangan-Nyayang  termaktub 
dalam  Kitab-Nya  yang  diturunkan  kepada  kalian,  serta  menurunkan  Islam 
sebagai  rahmat  bagi  kalian,  niscaya  kalian  termasuk  orang-orang  yang  memgi. 


Ayat  ini  meskipun  ditujukan  kepada  orang-orang  Yahudi  yang  hidup  di 
masa  Rasulullah  S  AW,  namun  sebenarnya  ia  menceritakan  tentang  nenek 
moyang  mereka,  karena  seperti  yang  kami  jelaskan  bahwa  sebuah  kabilah 
Arab  jika  hendak  membanggakan  dirinya  atas  kabilah  yang  lain  ia  menceritakan 
perilaku  nenek  moyangnya  atas  nenek  moyang  mereka,  seraya  mengatakan, 
“Coba  lihat,  apa  yang  telah  kami  lakukan  atas  kalian.”  Dan  telah  kami  sebutkan 
beberapa  syair  mereka  sebagai  bukti  atas  hal  ini. 


1 1 3  5 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 

j  M  Njli  ia  berkata,  yang  dimaksud  dengan 

fadhlullah  adalah  Islam,  dan  rahmat-Nya  adalah  Al  Qur'an.82 


1136.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas 
dengan  riwayat  yang  sama. 


Penakwilan  firman  Allah:  ( niscaya  kalian 

tergolong  orang-orang  yang  rugi.) 

Abu  Ja’far  berkata:  penakwilannya:  kalaulah  bukan  karena  karunia 
Allah  dan  rahmat-Nya  atas  kalian,  dengan  menerima  taubat  kalian  dan 
mengampuni  kesalahan  kalian  niscaya  kalian  termasuk  orang-orang  yang  celaka 
dan  memgi. 
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s  5^5 1 J) g  jUgJ  llLai  c.2.~.ff  4  IjjupT  jji-ijT  allj 


“Dan  sesungguhnya  kalian  telah  mengetahui  orang - 
orang  yang  melanggar  diantara  kalian  pada  hari 
Sabtu,  maka  kami  berfirman  kepada  mereka: 

“Jadilah  kalian  kera  yang  hina” 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  65) 

Penakwilan  firman  Allah:  cJJLlt  IjOipT  Jillj 

(Z)a«  sesungguhnya  kalian  telah  mengetahui  orang-orang  yang 
melanggar  diantara  kalian  pada  hari  sahtu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  .illj  artinya:  dan  telah  kalian  ketahui, 

seperti  firman  Allah:  ^  S  ^  artinya: 

“<&m  orang-orang  selain  mereka  yang  kamu  tidak  mengetahuinya; 
sedang  Allah  mengetahuinya.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  60).  Dan  penakwilannya: 
dan  kalian  telah  mengetahui  orang-orang  yang  melampaui  batasan-Ku  dan 
melanggar  larangan-Ku  pada  hari  Sabtu. 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  dan  ayat-ayat  selanjutnya,  membicarakan 
tentang  orang-orang  Yahudi  yang  hidup  pada  masa  Rasulullah  S  AW,  diawali 
dengan  cerita  nenek  moyang  mereka  yang  melanggar  janji  Allah,  lalu 
mengingatkan  mereka  dari  adzab  Allah  yang  akan  menimpa  mereka  j  ika  tetap 
mengingkari  kenabian  Nabi  Muhammad  SAW  sebagaimana  adzab  yang 
menimpa  nenek  moyang  mereka. 


1137.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  ^  ^5^»  Ijaipl  jjJijl  ailj  ia  berkata,  “Ayat 


ini  merupakan  peringatan  dari  Allah  kepada  mereka  dari  perbuatan 
maksiat,  Allah  berfirman,  ‘Awas!  Hindarilah  adzab  yang  dapat  menimpa 
kalian  seperti  yang  telah  menimpa  nenek  moyang  kalian  karena  melanggar 
larangan-Ku’.” 
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Ia  berkata,  “Tidaklah  Allah  mengutus  seorang  Nabi  kecuali 
memerintahkan  kepadanya  agar  menghidupkan  syiar  Jumat,  dan 
memberitahukan  kepadanya  tentang  keutamaan  dan  keagungannya  di  sisi 
para  malaikat,  dan  bahwasanya  hari  kiamat  akan  terjadi  pada  hari  itu. 
Maka  barangsiapa  yang  mengikuti  para  Nabi  yang  telah  lalu,  ia  seperti 
umat  Muhammad  SAW  yang  mengikuti  Muhammad  SAW  dalam 
menghidupkan  syiar  Jumat,  dan  barangsiapa  yang  tidak  mengikutinya,  ia 
seperti  orang-orang  yang  dinyatakan  Allah  dalam  firman-Nya: 

j»  bulus <: ... .wll , j  jlaJj.  Ini 


disebabkan  orang-orang  Yahudi  mengatakan  kepada  Musa  ketika 
diperintahkan  menghidupkan  syiar  Jumat,  “Wahai  Musa,  bagaimana 
engkau  menyuruh  kami  menghidupkan  syiar  Jumat  dan  mengutamakannya 
atas  hari-hari  yang  lain,  padahal  hari  Sabtu  adalah  hari  yang  paling  mulia, 
di  mana  Allah  menciptakan  langit,  bumi,  dan  makanan  dalam  enam  hari 
dan  semuanya  tunduk  kepada-Nya  pada  hari  Sabtu,  dan  ia  adalah  hari 
keenam  yang  terakhir.  Ia  berkata,  demikian  juga  orang-orang  Nasrani 
ketika  Isa  bin  Maryam  memerintahkan  untuk  menghidupkan  syiar  Jumat, 
mereka  berkata,  “Bagaimana  engkau  memerintahkan  kepada  kami 
menghidupkan  hari  Jumat,  sementara  yang  paling  utama  adalah  hari  yang 
pertama  (hari  Ahad),  dimana  Allah  adalah  Ahad  (Yang  Maha  Esa)? 


Maka  Allah  mewahyukan  kepada  Isa  agar  membiarkan  mereka  memilih 
hari  Ahad,  hanya  saja  hendaknya  memerintahkan  mereka  untuk 
mengerjakan  ini  dan  itu,  akan  tetapi  mereka  tidak  mengerjakannya  Maka 
Allah  mengisahkan  kemaksiatan  mereka  dalam  Al  Kitab.  Ia  berkata, 
“Demikian  juga  firman  Allah  kepada  Musa  ketika  mereka  memilih  hari 
Sabtu,  agar  membiarkan  mereka  memilih  hari  Sabtu,  hanya  saja 
hendaknya  tidak  ada  seorang  pun  yang  memancing  ikan  atau  yang  lainnya 
pada  hari  itu,  dan  tidak  seorang  pun  yang  melakukan  sesuai  yang  dikatakan 
kepada  mereka.” 


Ia  berkata,  “Lalu  tatkala  datang  hari  Sabtu,  maka  ikan-ikan  bermunculan 


di  permukaan  laut,  dan  inilah  makna  firman  Allah: 

g  N)  '  artinvrr  “ 


j  31 


artinya:  “di  waktu  datang 
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kepada  mereka  ikan-ikan  (yang  berada  di  sekitar)  mereka  terapung- 
apung  di  permukaan  air,  dan  di  hari-hari  bukan  Sabtu,  ikan-ikan  itu 
tidak  datang  kepada  mereka.  Demikianlah  Kami  mencoba  mereka 
disebabkan  mereka  berlaku  fasik.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  163) 

Dan  ketika  mereka  melihat  demikian  maka  mereka  tergoda  untuk 
mengambilnya,  namun  takut  ditimpa  adzab,  lalu  ada  sebagian  orang 
yang  mengambilnya  dan  merasa  takut  dengan  adzab  yang  diancamkan 
Musa  kepada  mereka,  namun  tatkala  adzab  tidak  juga  turun,  maka 
mereka  semakin  berani,  bahkan  memberitahukan  kepada  yang  lain 
bahwa  ia  mengambil  ikan  tapi  selamat  dan  tidak  tertimpa  apapun, 
maka  orang-orang  pun  semakin  banyak  yang  mengikutinya  dan 
mengira  bahwa  apa  yang  dikatakan  Musa  adalah  tidak  benar,  dan 
itulah  makna  dari  firman  Allah:  oJJLM  ^  Ijo£pT  jioJI  jlaJj 

yiyyZ-  i'fji  I J> p  Uli* .  Allah  murka  kepada  mereka  yang 

memancing  ikan  sehingga  merubahnya  menj  adi  kera  yang  hina  Ia  berkata, 
“Mereka  tidak  hidup  di  bumi  kecuali  hanya  tiga  hari,  tidak  makan,  tidak 
minum  dan  tidak  berketurunan.  Dan  Allah  telah  menciptakan  kera,  babi 
dan  seluruh  makhluk  dalam  enam  hari  seperti  yang  disebutkan  oleh  Allah 
di  dalam  Kitab-Nya,  maka  mereka  diserupakan  seperti  kera,  dan 
demikianlah  Allah  memperbuat  apa  saja  yang  dikehendaki-Nya  kepada 
siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya  pula.83 

1138.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Hushain,  dari  Ekrimah  pelayan  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  IbnuAbbas  berkata,  “SesungguhnyaAllah  telah  mewajibkan 
atas  bani  Israil  apa  yang  diwajibkan  atas  kalian  pada  hari  Jumat,  lalu 
mereka  merubahnya  menjadi  hari  Sabtu  dan  mengagungkannya  serta 
meninggalkan  apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka,  dan  tatkala  mereka 
enggan  kecuali  memilih  hari  Sabtu,  maka  Allah  menguji  mereka  dan 

83  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/184)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/ 
437)  secara  singkat,  tidak  kami  temukan  riwayat  yang  lengkap  dalam  literatur  kami, 
dan  tampak  jelas  bahwa  ia  diambil  dari  israiliyat,  dimana  ditemukan  riwayat  yang 
sama  dalam  Safar  Khuruj  Al  Ishah  ke  20/10-20. 
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mengharamkan  atas  mereka  apa  yang  dihalalkan-Nya.  Mereka  tinggal  di 
sebuah  desa  antara  Ailah  dan  Thursina,  namanya  Madyan,  lalu  Allah 
mengharamkan  mereka  memancing  ikan  dan  memakannya,  di  mana  ikan- 
ikan  tersebut  justeru  bermunculan  pada  hari  Sabtu,  dan  jika  hari  Sabtu 
berlalu  maka  ikan-ikan  itu  pun  menghilang.  Dan,  tatkala  satu  pun  yang 
muncul  baik  yang  kecil  maupun  yang  besar,  dan  jika  datang  hari  Sabtu 
maka  mereka  langsung  bermunculan,  dan  jika  hari  Sabtu  telah  berlalu, 
maka  ikan-ikan  itu  pun  kembali  menghilang  semuanya.  Dan  demikian 
seterusnya  sampai  mereka  sangat  ingin  memakan  ikan.  Maka  salah 
seorang  diantara  mereka  mengambil  ikan  secara  sembunyi-sembunyi  pada 
hari  Sabtu  dan  mengikatnya  dengan  benang  di  tepi  laut  kemudian 
melepaskannya  di  air,  hingga  keesokan  harinya  ia  datang  dan 
mengambilnya  lalu  memakannya,  dan  demikian  pada  Sabtu  berikutnya  ia 
mengulangi  perbuatannya  hingga  orang-orang  mencium  aroma  ikan,  maka 
mereka  pun  berkata,  ‘  Sungguh  kami  telah  mencium  aroma  ikan.  ’  Akhirnya 
mereka  mengetahui  apa  yang  diperbuat  laki-laki  tersebut.”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Lalu  mereka  mengikuti  caranya,  dan  makan  ikan  dengan 
sembunyi-sembunyi  untuk  beberapa  waktu  lamanya,  di  mana  Allah  tidak 
segera  menimpakan  adzab-Nya  kepada  mereka  hingga  mereka 
memancingnya  secara  terang-terangan  dan  bahkan  menjualnya  di  pasar. 
Maka  sekelompok  orang  dari  mereka  yang  baik  mengatakan,  “Celakalah 
kalian!  Bertaqwalah  kalian  kepada  Allah!”  Dan  melarang  mereka 
melakukan  hal  itu.  Lalu  sebagian  orang  yang  tidak  memakannya  namun 
tidak  juga  melarangnya  mengatakan, 


J)  ojjju,  i^iiS  iIjjj,  C\  js-  ji  ST  &ys  p 

icSi 


“ Mengapa  kalian  menasihati  kaum  yang  Allah  akan  membinasakan 
mereka,  atau  mengadzab  mereka  dengan  adzab  yang  amat  keras.  ” 
Mereka  berkata,  “ Agar  kami  mempunyai  alasan  (pelepas  tanggung 
jawab)  kepada  Tuhan  kalian,  dan  supaya  mereka  bertaqwa.  ”  (Qs. 
AlA’raaf[7]:  164). 


m- 
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Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  dimana 
orang-orang  yang  baik  sedang  berada  di  majelis  dan  masjid-masjid,  tiba- 
tiba  tidak  mendapati  mereka,  maka  sebagian  mereka  berkata  kepada 
sebagian  yang  lain:  pasti  ada  sesuatu  atas  mereka,  marilah  kita  lihat!  Maka 
mereka  pun  pergi  melihat  rumah-rumah  mereka  dan  mendapatinya  ternyata 
tertutup  sejak  malam  hari  pada  saat  mereka  menutupnya,  dan  pagi  harinya 
ternyata  mereka  telah  berubah  menjadi  kera  di  dalam  rumah-rumah 
mereka,  mereka  mengenali  seorang  laki-laki  dengan  matanya  dan  ia  telah 
menj  adi  kera,  dan  mengenali  seorang  perempuan  dengan  matanya  dan  ia 
telah  menjadi  kera,  bahkan  mengenali  anak  kecil  dengan  matanya  dan  ia 
telah  menjadi  kera.  Ia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kalaulah  Allah  tidak 
menyebutkan  bahwa  Dia  menyelamatkan  orang-orang  yang  melarang 
berbuat  maksiat  niscaya  kami  akan  mengatakan  bahwa  Allah  telah 
membinasakan  mereka  semua.”  Mereka  berkata,  dan  itulah  desa  yang 
dinyatakan  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 


isi  c^lZjT  Jju  31  (o-  o-il  *  cf 

^  ^  ji  x  s*  ^  ^  f  „  s  s  ^  Z' 

^  ^  f Ji3  ^ j*" 

_  ,  *  j*  *  *  j  *  >  *  *  *  ' 

I jjIS  Uj  jllj  tiiJ' j 


“Dan  tanyakanlah  kepada  Bani  Israil  tentang  negeri  yang  terletak 
di  dekat  laut  ketika  mereka  melanggar  aturan  pada  hari  Sabtu,  di 
waktu  datang  kepada  mereka  ikan-ikan  (yang  berada  di  sekitar) 
mereka  terapung-apung  di  permukaan  air,  dan  di  hari-hari  bukan 
Sabtu,  ikan-ikan  itu  tidak  datang  kepada  mereka.  Demikianlah  Kami 
mencoba  mereka  disebabkan  mereka  berlaku  fasik.  ”  (Qs.  Al  A’raaf 
[7]:  163)84 


1139.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  £  \j jl£pT  jsJOT  ailj 


84  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/438,439). 
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dihalalkan  atas  mereka  ikan  dan 


diharamkan  atas  mereka  hari  Sabtu  sebagai  ujian  dari  Allah  untuk 
mengetahui  siapa  yang  taat  dan  siapa  yang  bermaksiat,  maka  mereka 
pun  terbagi  menjadi  tiga  kelompok:  pertama  adalah  orang-orang  yang 
menahan  diri  dari  maksiat  dan  melarangnya,  kedua  adalah  orang-orang 
yang  menahan  diri  dari  maksiat,  dan  ketiga  adalah  orang-orang  yang 
melanggar  larangan  Allah  dan  durhaka  kepada-Nya.  Dan  tatkala  mereka 
enggan  meninggalkan  larangan  Allah,  maka  Allah  melaknat  mereka,  dan 
menyatakan:  5  maka  mereka  pun  menjadi  kera  yang 

berekor  dan  bergerombol  setelah  sebelumnya  terpisah  antara  laki-laki 
dan  perempuan.85 


1 1 40.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 

k'  K'  «  k''  K' 

kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^4]  t  ^ Cdp  -LaJj 
oJLUl  j  1jjl£pT  ia  berkata,  “Mereka  dilarang  memancing  ikan 

pada  hari  Sabtu,  namun  ikan-ikan  tersebut  malah  bermunculan  pada  hari 
Sabtu,  dan  diujilah  mereka  lalu  mereka  melanggarnya  dan  memancingnya, 
maka  Allah  menjadikan  mereka  sebagai  kera  yang  hina.86 


1141.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada 

"  r  *  Z'* 


kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

^’^k-  y  y,  « 9  s  s  •* **  s  ^  ^  9  ^ 

4  IjAipl  ^ioll  iUp  ailj  ia 


berkata,  “Mereka  adalah  penduduk  Ailah,  yaitu  sebuah  desa  dekat  laut, 
dimana  pada  hari  Sabtu  — yaitu  hari  yang  Allah  mengharamkan  orang- 
orang  Yahudi  untuk  melakukan  pekerjaan  apapun —  ikan-ikan 
bermunculan  di  permukaan  laut,  sedangkan  pada  hari  Ahad  semuanya 
bersembunyi  di  dasar  laut  dan  tidak  satu  pun  yang  muncul  hingga 
datangnya  hari  Sabtu  berikutnya,  dan  itulah  makna  dari  firman  Allah 
Ta  ’ala : 


85  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  Tanzil  (1/58)  dengan  redaksi  yang  sama. 

86  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/273)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/132). 


Tafsir  AthThabari 


SI  c^ZJLS  I  SI  J I  5/vb  lo-  cj L^=  1 I  q-p  ^lLlj 

^o.^glb  ^  'i!  fyj  Lp f 3*  p-££~- 

(Q^p)  (JjJLmJIj  I^jO  Lo_j  I  tv  t 


“Dan  tanyakanlah  kepada  Bani  Israil  tentang  negeri  yang  terletak 
di  dekat  laut  ketika  mereka  melanggar  aturan  pada  hari  Sabtu,  di 
waktu  datang  kepada  mereka  ikan-ikan  (yang  berada  di  sekitar) 
mereka  terapung-apung  di  permukaan  air,  dan  di  hari-hari  bukan 
Sabtu,  ikan-ikan  itu  tidak  datang  kepada  mereka.  Demikianlah  Kami 
mencoba  mereka  disebabkan  mereka  berlaku  fasik  ”  (Qs.  Al  A’raaf 
[7]:  163). 

Lalu  sebagian  mereka  tergoda  untuk  memakan  ikan,  maka  salah  seorang 
dari  mereka  membuat  parit  kecil  seperti  sungai  yang  memanjang 
sampai  ke  laut,  jika  tiba  hari  Sabtu  sungai  tersebut  dibuka  hingga  ikan- 
ikan  pun  masuk  ke  dalamnya  setelah  diterpa  ombak,  dan  sebenarnya 
ikan-ikan  tersebut  ingin  kembali  ke  laut  namun  tidak  mampu  karena  air 
yang  ada  di  sungai  sedikit,  maka  semuanya  menetap  di  situ,  lalu  setelah 
tiba  hari  Ahad  orang  tersebut  pun  datang  mengambilnya,  lalu 
membakarnya,  hingga  aromanya  tercium  oleh  tetangganya,  maka  ia  pun 
bertanya  kepadanya,  dan  setelah  diberitahukan  maka  ia  pun  meniru  cara 
tetangganya,  dan  yang  lain  pun  mengikutinya,  hingga  ketika  semuanya 
telah  makan  ikan,  maka  para  ulama  mereka  berkata,  ‘Celakalah 
kalian!  Karena  telah  memancing  ikan  di  hari  Sabtu,  padahal  itu 
diharamkan  untuk  kalian!’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  tidak  memancingnya 
pada  hari  Sabtu,  melainkan  pada  hari  Ahad  ketika  kami  mengambilnya.  ’ 
Maka  para  ulama  mereka  mengatakan,  “Tidak,  melainkan  kalian 
memancingnya  pada  hari  ketika  kalian  membuka  saluran  sungai 
sehingga  ikan  masuk.”  Mereka  pun  mengelak,  ‘Tidak!”  dan  mereka  tetap 
membangkang.  Maka  sebagian  orang  yang  melarang  mereka  mengatakan 
kepada  sebagian  yang  lain: 


m 


Surah  Al  Baqarah 


Jl  IjJli  IojJl£  ijlai-  ’^JL^  2ttT  Ciy  0j)M 

j  --^h3 

“Mengapa  kalian  menasihati  kaum  yang  Allah  akan  membinasakan 
mereka,  atau  mengadzab  mereka  dengan  adzab  yang  amat  keras.  ” 
Mereka  berkata,  “Agar  kami  mempunyai  alasan  (pelepas  tanggung 
jawab)  kepada  Tuhan  kalian,  dan  supaya  mereka  bertaqwa.  ”  (Qs. 
AlA’raaf  [7]:  164). 

Ketika  mereka  enggan  meninggalkan  perbuatan  mereka,  maka  orang- 
orang  Muslim  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  sudi  tinggal  bersama  kalian 
dalam  satu  desa!”  Maka  mereka  pun  membagi  desa  tersebut  dengan 
batasan  tembok,  orang-orang  Muslim  memiliki  pintu  sendiri  dan 
mereka  juga  memiliki  pintu  sendiri  yang  dibuka  pada  hari  Sabtu,  dan 
Daud  telah  melaknat  mereka.  Maka  orang-orang  Muslim  pun  keluar- 
masuk  melaui  pintu  mereka,  dan  orang-orang  kafir  juga  keluar  masuk 
melalui  pintu  mereka.  Namun  pada  suatu  hari  tidak  seorang  pun  dari 
mereka  yang  keluar,  akhirnya  orang-orang  Muslim  memanjat  pagar 
untuk  melihat  mereka,  dan  ternyata  mereka  telah  menjadi  kera  yang 
sedang  berlompatan,  maka  dibukalah  pintu  mereka  dan  mereka  pun 
keluar  menyebar  di  bumi.  Dan  itulah  makna  dari  firman  Allah: 
i@>  siiji  IjijT  uls  il p  Je-  i itu  artinya:  “ Maka 

tatkala  mereka  bersikap  sombong  terhadap  apa  yang  mereka 
dilarang  mengerjakannya,  Kami  katakan  kepadanya:  “Jadilah  kamu 
kerayanghina.  ”(Qs.  AlA’raaf [7]:  166),danfirman-Nya: 

cp)  ijP-. sf  j  0^4  {J*  J o*  JPLjP 

LL;  vllJ’i 

“Telah  dilaknati  orang-orang  kafir  dari  Bani  Israil  dengan  lisan  Daud 
dan  ‘Isa  putera  Maryam.  Yang  demikian  itu  disebabkan  karena 
mereka  durhaka  dan  selalu  melampaui  batas.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  [5] : 
78),  maka  jadilah  mereka  kera.87 

Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/439,440)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  (1/132)  secara  singkat. 


Tafsir  Ath-Thabari 


1142.  Muhammad  bin  Amr  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  ^ajl  iulp  aJLlj 

oijs  I  J> f  ia  berkata,  “Rupa  mereka  tidak  diubah,  melainkan 

hal  ini  hanya  perumpamaan  yang  dibuat  Allah  seperti  perumpamaan  keledai 
yang  membawa  buku-buku.88 


1143.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari 
Abdullah  bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  £&•  JLllj 

*  s*  ^  S  S  •  Jl  \s  f.**  9  ^  .t*  *  9  s  s'  1  **  *  » t  l  <l' 

^ )  IjJLa3  1  ^  i  3-  berkata, 


“Yang  diubah  menjadi  kera  adalah  hati  mereka,  sedang  wajah  mereka 
tetap  sebagiamana  adanya,  hal  ini  perumpamaan  yang  dibuat  Allah  seperti 
halnya  perumpamaan  keledai  yang  membawa  buku-buku.”89 


Penakwilan  firman  Allah:  ( oiji  i  J) f  llLci  (maka  Kami 

berfirman  kepada  mereka:  “  Jadilah  kalian  kera  yang  hina.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Maka  Kami  menitahkan  kepada 
orang-orang  yang  melanggar  ketetapan  hari  Sabtu  agar:  jadilah  kalian  kera 
yang  hina.  Dan  hari  Sabtu  asal  maknanya  adalah  istirahat  yang  tenang  dan 
damai,  karenanya  orang  yang  tidur  disebut  dari  akar  kata 

CslJ  c— j-  Seperti  firman  Allah:  ^  artinya:  “dan 

Kami  jadikan  tidurmu  untuk  istirahat.  ”  (Qs.  An-Naba'  [78]:  9). 


Adapun  kata  maknanya:  diusir  dan  dijauhkan,  dari  akar  kata: 
t  Ud  f  seperti  dalam  syair:  LJ*j\  lJ>m  ii  cii  o) 


artinya:  seperti  anj  ing,  j  ika  engkau  mengusirnya  ia  akan  pergi  dengan  hina. 
Demikian  maknanya  seperti  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


1144.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang 


89 


Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/77)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/133). 
Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/77). 


Surah  Al  Baqarah 


firmanAllah:  \J>J?  ia  berkata,  “Dalam  keadaan  iendahdan 

hina.”90 

1145.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  seseorang  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

1 146.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

1 1 47.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firmanAllah:  8^5  \yjZ  ia  berkata, 

“Rendah  dan  hina.”91 

1 1 48 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  bin 

Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang 
firmanAllah:  ^  s^3  i J> £  ia  berkata,  “Rendah  dan  hina.”92 

1 149.  Al  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahak 
dari  IbnuAbbas,  ia  berkata,  iL.&-  artinya  hina.93 


i^lk-  Cj  i&izz;  ul  ijisLcL 


“Maka  Kami  jadikan  yang  demikian  itu  peringatan  bagi 
orang' orang  di  masa  itu,  dan  bagi  mereka  yang  datang 
kemudian,  serta  menjadi  pelajaran  bagi  orang'orang  yang 
bertaq<wa (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  66) 


90  Ibid. 

91  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/273). 

92  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/133)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/136). 

93  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/136). 


nr> 


Tafsir  Aih-Thabari 


Penakwilan  firman  Allah:  I  (Maka  Kami  jadikan  yang 

demikian  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  penakwilan 
dhamir  «.U  dalam  ayat  ini.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dua  pendapat  seperti 
berikut,  pertama : 

1 1 50.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firmanAllah:  artinya:  lalu  Kami  jadikan  hukuman  tersebut  yaitu 

diserupakan  dengan  kera  sebagai  peringatan.94 

Jadi  dhamir  «.U  dalam  ayat  ini  menurut  Ibnu  Abbas  adalah  kiasan  dari 
kata  yang  berarti  penyerupaan  kera. 

Penakwilan  Ibnu  Abbas  yang  kedua : 

1151.  Adalah  sesuai  yang  diceritakan  oleh  Muhammad  bin  Sa’  d  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari 
bapaknya  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya:  1  g.tU-j-  yaitu  ikan.95 

Jadi,  dhamir  «.l#>  dalam  ayat  ini  adalah  kembali  ke  kata  (ikan),  tapi 

ia  tidak  disebutkan  di  sini  karena  telah  diindikasikan  oleh  firman-Nya: 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  1  maknanya:  lalu  Kami 
jadikan  kera-kera  — yang  mereka  diserupakan  dengannya —  sebagai 
peringatan  bagi  orang-orang  di  masa  itu  dan  bagi  mereka  yang  datang 
kemudian.  Jadi,  dhamir  «.la  dalam  ayat  ini  adalah  kiasan  dari  kata 
(kera-kera). 

9  y 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  1  maknanya:  lalu  Kami 
jadikan  umat  yang  melanggar  pada  hari  Sabtu  itu  sebagai  peringatan.96 


J-flJj 


94  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/118). 

95  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/136). 

Lihat  pendapat-pendapat  ini  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/136),  Zad  Al  Masir  (1/ 
95)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/161). 
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Surah  Al  Bagarah 


Penakwilan  firman  Allah:  (peringatan) 

Kata  *>liSo  adalah  sifat  dari  akar  kata:  dan  asalnya 


bermakna:  hukuman,  seperti  dikatakan  oleh  Uday  bin  Zaid  Al  Ibadi  dalam 
syairnya: 


’gs  «j&  ^  v}  # 


c.  iDJi  Iki;  Si 


Dan  penakwilan  kami  ini  adalah  sesuai  dengan  riwayat  berikut: 

1 1 52.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin  U  marah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  ^5o  ia  berkata,  “Maknanya  hukuman.’’97 

1 153.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  bin 
Al  Hajj  aj  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abi  J  a’  far 
menceritakan  kepada  kami  dan  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang 
firman  Allah:  ^lio  yaitu ‘Hukuman.”98 


Penakwilan  firman  Allah:  \&i\L  L.J  t£ju  ^  Lj'  (bagi  orang-orang 
di  masa  itu,  dan  bagi  mereka  yang  datang  kemudian) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berbeda  pendapat  dalam  penakwilan 
ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

1 1 54.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  glk-  L.3  t£j u  ^  U'  ia  berkata,  “Hendaknya  orang- 
orang  yang  datang  kemudian  dan  yang  masih  hidup  bersama  mereka 
waspada  terhadap  hukuman-Ku.”99 

1 1 55 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  bin 
Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 


97  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/136). 

98  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/132). 

99  Ibid  dalam  dua  riwayat  yang  berurutan  (1/133,134). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang 
firman  Allah:  i^lL  ^  &  LJ  ia  berkata,  “Hendaknya  menjadi 

'ibrah  bagi  manusia  yang  lain.”100 
Sebagian  yang  lain  mengatakan: 

1156.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 

Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Daud  bin  Al  Hushain  dari  Ikrimah  pelayan 
Ibnu  Abbas  ia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  \^l\L  Cj  LJ 

maksudnya  “Dari  desa-desa.”101 

Sebagian  yang  lain  mengatakan: 

1157.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^  dari  dosa-dosa  mereka 

U)  maksudnya,  “Ikan-ikan  yang  mereka  pancing.”102 

1 1 5  8 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^  LJ  dari  dosa-dosanya 

1  gll-C.  C,j  dari  ikan-ikan.103 

1159.  Muhammad  bin  Amr  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  AbuNajih  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  i  ^14.  t^ju  LJ  yaitu  “Dosa-dosa  mereka 
yang  telah  lalu  hingga  mereka  binasa  dengannya.”104 

1160.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya: 

Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari 
Abdullah  bin  Abu  N  aj  ih,  dari  Muj  ahid,  ia  berkata,  Lj  t£ju  jL  LJ 


100 

101 

102 

103 

104 


Ibid. 

Ibid. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (1/136)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya 
(1/398). 

Ibid. 

Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/78)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/134). 
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Surah  Al  Baqarah 


yaitu  “Dosa-dosa  yang  telah  lalu  dan  dosa-dosa  mereka  yang  dengannya 
mereka  binasa.”105 

1 1 6 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Muj  ahid  dengan  riwayat  yang  sama. 106 

Sebagian  mereka  berpendapat: 

1162.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  LU  ia  berkata, 

yaitu  “Amal  perbuatan  mereka  yang  telah  lalu”,  l  L.j  yaitu  “Orang- 

orang  sesudah  mereka  jika  bermaksiat,  maka  Allah  akan  menimpakan 
hukuman  yang  sama  seperti  mereka.”107 

Dan  sebagian  yang  lain  berpendapat: 

1163.  Ibnu  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku  menceritakan 

kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah:  ^  LU  yaitu  “Ikan-ikan  dijadikan  sebagai  hukuman  bagi 

orang-orang  di  masa  itu  t  gll-L  L.j  dari  dosa-dosa  yang  mereka  keij  akan 
sebelum  peristiwa  ikan  dan  sesudahnya.”108 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  yang  paling  tepat  adalah  penakwilan 
Adh-Dhahhak  dan  Ibnu  Abbas,  karena  seperti  yang  kami  katakan  bahwa 
dhamir  «.u  pada  ayat  ^53  1  l-'i-  adalah  kiasan  dari  hukuman  dan 

penyerupaan  kera  atas  mereka.  Jadi,  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya: 
“Lalu  Kami  jadikan  hukuman  yang  Kami  timpakan  kepada  mereka 


105  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/78)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
136). 

106  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/78). 

107  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/136). 

108  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/185)  dan  tidak  kami  temukan  riwayat  ini 
mauquf  pada  Ibnu  Abbas  kecuali  pada  As-Suyuthi,  dan  ini  adalah  riwayat  dari 
Qatadah  seperti  disebutkan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/136),  dan  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/134)  dan  ini  adalah  pendapat  Abu  Aliyah,  As-Suddi  dan 
Ikrimah. 
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sebagai  hukuman  bagi  orang-orang  di  masa  itu  dan  yang  datang 
berikutnya” 

Adapun  yang  menakwilkan  ^kSo  1^1*3-  bahwa  ikan  menjadi  hukuman 
karena  dosa-dosa  mereka  terhadap  ikan  dan  dosa-dosa  mereka  yang 
sesudahnya,  hal  ini  jauh  dari  kebenaran,  karena  alasan  ikan  tidak  tersebut 
disini.  Dan  j  ika  ada  yang  menyangkal,  bahwa  hal  itu  dibenarkan  dalam 
perkataan  Arab,  karena  mereka  biasa  mengkiaskan  suatu  nama  meskipun 
tidak  tersebut.  Jawabannya:  memang  benar,  akan  tetapi  tidak  dibenarkan 
beralih  dari  makna  yang  zhahir  kepada  makna  yang  batin  kecuali  disertai 
dalil  yang  kuat.  Dan  dalam  hal  ini  tidak  ditemukan  dalil  yang  kuat,  baik 
dari  hadits  Rasulullah  S  AW  maupun  ijma’  para  ulama. 

Demikian  juga  yang  menakwilkan  C}  t£ju  LJ  maksudnya; 

“dari  desa-desa”,  ia  melihat  kepada  pendapat  yang  menakwilkan  dari 
ikan-ikan. 

Penakwilan  firman  Allah:  £  k.  c. y i j  (serta  menjadi  pelajaran) 

Kata  artinya  pelajaran  dan  peringatan,  dari  akar  kata: 

Uaij  JtuJ  Jai  j .  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1164.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  'yjr  '  1  j  ia  berkata,  sebagai  pelajaran  dan  peringatan 

bagi  orang-orang  yang  bertaqwa.109 

Penakwilan  firman  Allah:  j. sl i  11  (bagi  orang-orang  yang 
bertaqwa) 

Adapun  orang-orang  yang  bertaqwa  adalah  orang-orang  yang  menunaikan 
kewajiban-kewajiban-Nya  dan  meninggalkan  larangan-larangan-Nya.  Seperti 
dalam  riwayat  berikut: 

1165.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 


109 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/185). 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  'y j  II  ia  berkata,  “Sebagai  pelajaran  bagi 

orang-orang  yang  beriman,  yaitu  orang-orang  yang  menghindari  perbuatan 
syirik  dan  beramal  dengan  penuh  ketaatan  kepada-Ku.”1 10 

Allah  menjadikan  hukuman  yang  ditimpakan  atas  orang-orang  yang 
melanggar  pada  hari  Sabtu  sebagai  pelajaran  khusus  bagi  orang-orang 
yang  beriman  dan  bertaqwa  saj  a  hingga  hari  kiamat.  Seperti  disebutkan 
dalam  riwayat  berikut: 

1166.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Daud  bin  Al  Hushain  dari  Ikrimah  pelayan  Ibnu  Abbas  dari 
Abdullah  bin  Abbas  tentang  firman  Allah:  'y  a?  j  11  “Sampai  hari 

kiamat.”111 

1 1 67.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  'y** '  H  artinya  “sesudah 

mereka.”112 

1 1 68.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  dengan  riwayat  yang  sama. 1 13 

1169.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  j  li  yaitu 

“umat  Muhammad  SAW.”114 

1 1 70.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  bin 
Al  Hajj  aj  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abi  Ja’  far 


110  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/261). 

1 1 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/135). 

112  Ibid. 

113  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/274). 

1 14  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/135)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/399). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang 
firman  Allah:  C^f ia  berkata,  “Ia  menjadi  pelajaran  khusus 

bagi  orang-orang  yang  bertaqwa  saja.”115 

1 1 7 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
tentang  firman  Allah:  *  11  maksudnya,  “bagi  orang-orang 

sesudah  mereka.”116 


15  "ijJlS  3 yL>  I jjtf-'JLj  ol  4)1  0} 

^  U5* 


“Dan  (ingatlah)  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya: 
“Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kalian  menyembelih 
seekor  sapi  betina  ”  Mereka  berkata:  “Apakah  engkau 
hendak  menjadikan  kami  buah  ejekan V’  Musa  menjawab, 
“Aku  berlindung  kepada  Allah  sekiranya  menjadi  seorang 
dari  orang-orang  yang  jahil/’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  67) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  menginformasikan  celaan  Allah  terhadap 
bani  Israil  atas  pengingkaran  nenek  moyang  mereka  terhadap  janji  Allah  dalam 
menaati  para  Nabi  mereka,  seraya  mengatakan,  dan  ingatlah  pula  ketika  kalian 
melanggar  janji-Ku,  yaitu  ketika  Musa  mengatakan  kepada  kaumnya  tatkala 
mereka  bersengketa  tentang  korban  pembunuhan:  sesungguhnya  Allah 
memerintahkan  kalian  menyembelih  seekor  sapi  betina,  mereka  menjawab, 
“Apakah  engkau  hendak  menjadikan  kami  sebagai  bahan  ejekan?” 

Kata  1  j  ja  artinya;  mainan  dan  ejekan,  seperti  kata  seorang  penyair: 


*\'j  cii  #  a L1  J*  ji 

x  ✓  /  z' 


115  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/135). 

116  Ibid. 


Surah  Al  Bagarah 


“ Sungguh  Ummu  Taisalah  telah  mengejekku,  ia  berkata,  aku 
melihatnya  miskin  tidak  memiliki  apa-apa.  ” 

Dan  tidaklah  pantas  seorang  Nabi  menyampaikan  perintah  atau 
larangan  Allah  sebagai  permainan  dan  ejekan.  Namun  mereka  mengira  bahwa 
Musa  telah  mengejek  mereka  ketika  menyampaikan  perintah  Allah  agar 
menyembelih  sapi  betina  untuk  mengetahui  siapa  pelaku  pembunuhan  yang 
sebenarnya.  Lalu  Musa  mengatakan  bahwa  orang  yang  menyampaikan  berita 
dari  Allah  dengan  permainan  dan  ejekan  adalah  termasuk  orang-orang  yang 
bodoh,  maka  Musa  membebaskan  dirinya  dari  tuduhan  mereka  seraya 
mengatakan,  aku  berlindung  kepada  Allah  sekiranya  termasuk  orang-orang 
yang  bodoh. 

Adapun  sebab  Musa  mengatakan  demikian  terhadap  mereka,  adalah 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


1172.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Aku  pernah 
mendengar  Ayyub  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari  Ubaidah,  ia  berkata, 
“Dahulu  ada  seorang  laki-laki  yang  mandul  di  antara  bani  Israil,  ia  berkata, 
‘  Lalu  ia  dibunuh  oleh  walinya,  kemudian  dibawa  dan  dibuang  di  tempat 
suku  yang  lain’ .”  Ia  berkata,  “Maka  terjadilah  keributan  di  antara  mereka, 
hingga  saling  mengeluarkan  pedang.”  Ia  berkata,  “Maka  berkatalah 
orang-orang  yang  pintar,  ‘Adakah  kalian  saling  bermusuhan  sedang 
diantara  kalian  terdapat  Rasulullah?’  Ia  berkata,  ‘Lalu  mereka  mendatangi 
Nabi  mereka,  dan  ia  mengatakan,  sembelihlah  sapi  betina!  Maka  mereka 
menjawab, 


^  b/fbl  *jli  IjJa  I3U5 
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“Mereka  berkata,  “Apakah  kamu  hendak  menjadikan  kami  buah 
ejekan?  ”  Musa  menjawab,  “Aku  berlindung  kepada  Allah  agar  tidak 
menjadi  salah  seorang  dari  orang-orang  yang  jahil.  ”  Mereka 
menjawab:  “Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami,  agar  Dia 
menerangkan  kepada  kami,  sapi  betina  apakah  itu.  ”  Musa 
menjawab:  “Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu 
adalah  sapi  betina  yang  tidak  tua  dan  tidak  muda;  pertengahan 
antara  itu;  maka  kerjakanlah  apa  yang  diperintahkan  kepadamu  ”. 
Mereka  berkata:  “ Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami  agar 
Dia  menerangkan  kepada  kami  apa  warnanya  Musa  menjawab: 
“Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi 
betina  yang  kuning,  yang  kuning  tua  warnanya,  lagi  menyenangkan 
orang-orang  yang  memandangnya.  ”  Mereka  berkata: 
“Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami  agar  Dia  menerangkan 
kepada  kami  bagaimana  hakikat  sapi  betina  itu,  karena 
sesungguhnya  sapi  itu  (masih)  samar  bagi  kami  dan  sesungguhnya 
kami  insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk  (untuk  memperoleh  sapi 
itu).  ”  Musa  berkata:  “ Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi 
betina  itu  adalah  sapi  betina  yang  belum  pernah  dipakai  untuk 
membajak  tanah  dan  tidak  pula  untuk  mengairi  tanaman,  tidak 
bercacat,  tidak  ada  belangnya.  ”  Mereka  berkata:  “Sekarang  barulah 
kamu  menerangkan  hakikat  sapi  betina  yang  sebenarnya” . 
Kemudian  mereka  menyembelihnya  dan  hampir  saja  mereka  tidak 
melaksanakan  perintah  itu.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  67-71) 

Ia  berkata,  “Lalu  ia  dipukulkan,  maka  ia  pun  memberitahukan  nama 
pembunuhnya.”  Ia  berkata,  “Dan  tidaklah  sapi  tersebut  diambil  kecuali 
bagian  seberat  emas.”  Ia  berkata,  “Seandainya  mereka  patuh  dengan 
menyembelih  sapi  yang  kecil  niscaya  cukup,  dan  setelah  itu  tidaklah 
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diperbolehkan  bagi  seorang  pembunuh  untuk  menjadi  ahli  waris.”1 17 

1 1 73 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah  ini : 
Ia  berkata,  “Dahulu  ada  seorang  laki-laki  di  masa  bani  Israil  yang  kaya 
raya,  akan  tetapi  ia  tidak  memiliki  anak,  melainkan  hanya  memiliki  kerabat 
yang  akan  menjadi  pewarisnya,  lalu  ia  membunuhnya  agar  segera 
mewarisinya,  kemudian  membuangnya  di  persimpangan  jalan,  lalu  ia 
datang  kepada  Musa  dan  mengatakan,  “Sesungguhnya  kerabatku  telah 
terbunuh,  dan  ini  sungguh  perkara  yang  besar,  namun  aku  tidak  menemukan 
seorang  pun  yang  dapat  menunjukkan  kepada  siapa  aku  harus 
menanyakan  pembunuhnya  selain  engkau  wahai  utusan  Allah.”  Ia  berkata, 
“Maka  Musa  berseru  kepada  orang-orang:  aku  bersumpah,  barangsiapa 
yang  mengetahui  pembunuhan  ini  maka  hendaklah  ia  memberitahukan 
kepada  kami!”  Namun  tidak  seorang  pun  diantara  mereka  yang 
mengetahuinya.  Maka  mendekatlah  orang  yang  membunuh  tadi 
kepada  Musa  seraya  mengatakan,  “Engkau  adalah  seorang  Nabi,  maka 
tanyakanlah  kepadaTuhan-mu  agar  Dia  menjelaskan  kepada  kita!  ”  Maka 
mengadulah  Musa  kepada  Allah,  lalu  Allah  mewahyukan  kepadanya: 


.//  tf'f  ?  t'  f  ’i,  f.'  '  *  -i,;  * 
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117  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (6/220,221),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/136)  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/443). 
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“Dan  (ingatlah),  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya: 
“Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyembelih  seekor  sapi 
betina.  ”  Mereka  berkata,  “Apakah  kamu  hendak  menjadikan  kami 
buah  ejekan?.  ”  Musa  menjawab,  “Aku  berlindung  kepada  Allah 
sekiranya  menjadi  seorang  dari  orang-orang  yang  jahil.  ”  Mereka 
menjawab,  “Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami,  agar  dia 
menerangkan  kepada  kami,  sapi  betina  apakah  itu?.  ”  Musa 
menjawab,  “ sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu 
adalah  sapi  yang  tidak  tua  dan  tidak  muda;  pertengahan  antara 
itu;  maka  kerjakanlah  apa  yang  diperintahkan  kepadamu.  ”  Mereka 
berkata:  "Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami  agar  Dia 
menerangkan  kepada  kami  apa  warnanya.  ”  Musa 
menjawab,  ”, Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu 
adalah  sapi  betina  yang  kuning,  yang  kuning  tua  warnanya,  lagi 
menyenangkan  orang-orang  yang  memandangnya.  ”  Mereka 
berkata,  “Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami  agar  Dia 
menerangkan  kepada  kami  bagaimana  hakikat  sapi  betina  itu,  karena 
sesungguhnya  sapi  itu  (masih)  samar  bagi  kami  dan  sesungguhnya 
kami  insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk.  ”  Musa  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi 
betina  yang  belum  pernah  dipakai  untuk  membajak  tanah  dan  tidak 
pula  untuk  mengairi  tanaman,  tidak  bercacat,  tidak  ada  belangnya.  ” 
Mereka  berkata,  “Sekarang  barulah  kamu  menerangkan  hakikat 
sapi  betina  yang  sebenarnya.  ”  Kemudian  mereka  menyembelihnya 
dan  hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan  perintah  itu.  ”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  67-71). 

Ia  berkata,  “Sekiranya  mereka  patuh  sejak  awal,  niscaya  sapi  betina  apa 
saja  telah  mencukupi,  akan  tetapi  karena  mereka  mempersulit  diri  sendiri, 
maka  Allah  mempersulit  mereka,  dan  sekiranya  mereka  tidak  mengatakan, 
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OjJZ  g  + 1  a1)I  fitL  q\  b \j  niscaya  mereka  tidak  akan  memperoleh 
petunjuk  selama-lamanya.  Dan  kami  dengar,  bahwa  mereka  tidak 
menemukan  sapi  yang  dimaksud  kecuali  pada  seorang  nenek  tua  yang 
mengasuh  anak-anak  yatim,  dan  ketika  nenek  tersebut  mengetahui  bahwa 
mereka  tidak  akan  menemukan  selainnya,  maka  ia  melipat-gandakan 
harganya,  lalu  datanglah  mereka  kepada  Musa  dan  menyampaikan  bahwa 
tidak  ditemukan  kecuali  pada  seorang  nenek  tua  dan  ia  meminta  harga 
berlipat-ganda,  maka  berkatalah  Musa  kepada  mereka:  “Sesungguhnya 
Allah  telah  memberikan  kemudahan  kepada  kalian,  namun  kalian 
mempersulit  diri  kalian  sendiri,  maka  berikanlah  kepadanya  harga  yang 
diinginkannya!”  Lalu  mereka  menuruti  dan  membelinya  lalu 
menyembelihnya.  Kemudian  Musa  memerintahkan  kepada  mereka  agar 
mengambil  salah  satu  tulangnya  dan  memukulkannya  pada  si  mayit,  maka 
mereka  pun  memukulkannya,  sehingga  ia  pun  hidup  kembali,  dan 
menyebutkan  nama  pembunuhnya,  kemudian  mati  kembali  seperti  semula 
Maka  mereka  pun  membawa  si  pembunuh  tersebut,  yaitu  orang  yang 
datang  mengadu  kepada  Musa,  lalu  membunuhnya  sebagai  balasan  atas 
tindak  kejahatannya."8 


1 1 74.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  Jti  jlj 

'aju  ijk-oj  o'  o!  ia  berkata,  “Dahulu  ada  seorang  laki-laki  yang 

kaya  raya  di  masa  bani  Israil  yang  memiliki  seorang  puteri,  dan  ia  juga 
memiliki  anak  saudaranya  yang  miskin,  lalu  anak  saudaranya  tersebut 
melamarnya  namun  ditolak,  maka  ia  pun  marah  dan  berkata,  ‘Demi 
Allah,  akan  aku  bunuh  pamanku,  aku  ambil  hartanya,  aku  nikahi  puterinya 
dan  aku  ambil  diyatnya!  ’  Lalu  datanglah  anak  tersebut  kepadanya,  dimana 
sejumlah  pedagang  di  beberapa  suku  bani  Israil  telah  datang,  dan 
mengatakan,  “Wahai  paman,  ikutlah  bersamaku  dan  ambillah  barang  dari 
para  pedagang  tersebut  untukku,  dengan  harapan  aku  memperoleh 
keuntungan  padanya,  karena  jika  mereka  melihatmu  bersamaku,  niscaya 
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mereka  mau  memberikan  kepadaku. 

Maka  keluarlah  sang  paman  bersama  anak  tersebut  pada  malam  hari, 
namun  sesampainya  mereka  di  suku  yang  dimaksud,  ia  pun  dibunuh  oleh 
anak  tersebut.  Kemudian  ia  kembali  ke  keluarganya.  Dan  ketika  pagi 
harianya,  ia  datang  berpura-pura  mencari  pamannya,  di  manakah  ia?  Dan 
ketika  tidak  mendapatinya,  maka  ia  pun  pergi  kepadanya  dan  ternyata 
telah  dikerumuni  oleh  suku  tersebut,  lalu  ia  menuduh  mereka  dan 
mengatakan,  “Kalian  telah  membunuh  pamanku,  maka  bayarlah  diyatnya” 
Lalu  ia  menangis  dan  menaburkan  debu  di  atas  kepalanya  seraya 
mengucapkan,  “Oh  pamanku...”  Lalu  ia  pun  mengadukan  mereka  kepada 
Musa,  dan  Musa  pun  menetapkan  diyat  atas  mereka,  maka  mereka 
mengatakan,  “Wahai  Nabiyullah,  berdoalah  agar  jelas  siapa  pelaku 
sebenarnya,  lalu  kita  tuntut  ia,  demi  Allah  sesungguhnya  diyatnya  adalah 
ringan  bagi  kami,  akan  tetapi  kami  enggan  dipermalukan  dengannya. 

Dan  itulah  makna  dari  firman  Allah:  LilS  3j3 

i0  i *  {Jk  % t  j  artinya:  “ Dan  (ingatlah),  ketika  kamu 

membunuh  seorang  manusia  lalu  kamu  saling  tuduh-menuduh 
tentang  itu.  Dan  Allah  hendak  menyingkapkan  apa  yang  selama  ini 
kamu  sembunyikan.  ”  (QS.  Al  Baqarah  [2]:  72). 

Maka  berkatalah  Musa  kepada  mereka:  ‘‘Sesungguhnya  Allah 
menyuruh  kalian  menyembelih  seekor  sapi  betina.  ”  Mereka  berkata, 
"Apakah  engkau  hendak  menjadikan  kami  buah  ejekan?  ”  Kami 
bertanya  kepadamu  siapa  pelaku  pembunuhan,  namun  engkau  malah 
memerintahkan  kami  agar  menyembelih  sapi  betina?  Musa  menjawab, 
“Aku  berlindung  kepada  Allah  sekiranya  aku  termasuk  orang-or¬ 
ang  yang  jahil.  ” 

Ia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kalaulah  sekiranya  mereka 
mendatangkan  sapi  betina  apa  saja,  lalu  menyembelihnya  niscaya  telah 
cukup,  akan  tetapi  karena  mereka  mempersulit  diri  sendiri  dan 
membangkang  kepada  Musa,  maka  Allah  mempersulit  mereka.  Mereka 
berkata,  “Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami,  agar  dia 
menerangkan  kepada  kami,  sapi  betina  apakah  itu?”  Musa 
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menjawab,  “ sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu 
adalah  sapi  yang  tidak  tua  dan  tidak  muda;  pertengahan  antara 
itu;  maka  kerjakanlah  apa  yang  diperintahkan  kepadamu.  ”  Mereka 
berkata:  “Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami  agar  Dia 
menerangkan  kepada  kami  apa  warnanya.  ”  Musa  menjawab, 
“Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi 
betina  yang  kuning,  yang  kuning  tua  warnanya,  lagi  menyenangkan 
orang-orang  yang  memandangnya.  ”  Mereka  berkata, 
“Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami  agar  Dia 
menerangkan  kepada  kami  bagaimana  hakikat  sapi  betina  itu,  karena 
sesungguhnya  sapi  itu  (masih)  samar  bagi  kami  dan  sesungguhnya 
kami  insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk.  ”  Musa  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi 
betina  yang  belum  pernah  dipakai  untuk  membajak  tanah  dan  tidak 
pula  untuk  mengairi  tanaman,  tidak  bercacat,  tidak  ada  belangnya.  ” 
Mereka  berkata,  “Sekarang  barulah  kamu  menerangkan  hakikat 
sapi  betina  yang  sebenarnya.  ”  Kemudian  mereka  menyembelihnya 
dan  hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan  perintah  itu.  ”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  67-71), 

Lalu  mereka  mencarinya  dan  tidak  menemukannya.  Dia  adalah  seorang 
laki-laki  dari  bani  Israil  yang  sangat  patuh  terhadap  bapaknya. 

Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  lewat  di  hadapannya  menjual  permata, 
ketika  itu  bapaknya  sedang  tidur,  sementara  kunci  berada  di  bawah 
kepalanya.  Maka  berkatalah  penjual  permata  tersebut  kepadanya, 
“Maukah  engkau  membeli  permata  ini  tujuh  puluh  ribu?”  Ia  menjawab, 
“Tunggulah,  sampai  bapakku  bangun,  dan  aku  akan  membelinya  delapan 
puluh  ribu.”  Dan  ia  bahkan  menambahnya  sampai  seratus  ribu  dengan 
syarat  menunggu  bapaknya  hingga  bangun  dari  tidur.  Dan  ketika  ia  terus 
menambahnya  maka  ia  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  mau  membelinya 
darimu  dengan  harga  berapa  pun.”  Dan  ia  tetap  enggan  membangunkan 
bapaknya. 

Maka  Allah  mengganti  permata  yang  diinginkannya  tersebut  senilai 


□D 
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sapinya.  Lalu  lewatlah  bani  Israil  di  depannya  mencari  sapi,  dan 
menemukan  sapi  yang  dicarinya  pada  anak  tersebut,  maka  mereka  hendak 
membelinya  dengan  harga  satu  sapi,  namun  ia  enggan,  dan  dengan  dua 
sapi  namun  ia  tetapenggan,  bahkan  sampai  seharga  sepuluh  sapi,  namun 
ia  tetap  enggan  menjualnya,  maka  mereka  berkata,  “Demi  Allah,  kami 
tidak  akan  meninggalkanmu  sebelum  dapat  membelinya  darimu.  Maka 
pergilah  mereka  kepada  Musa  dan  mengatakan,  “Wahai  Nabiyullah, 
sesungguhnya  kami  telah  menemukan  sapi  betina  pada  anak  ini,  namun  ia 
enggan  menjualnya  kepada  kami,  dan  kami  telah  menghargainya  dengan 
harga  yang  tinggi.  Maka  berkatalah  Musa  kepada  anak  tersebut, 
“Berikanlah  sapimu  kepada  mereka!”  Ia  menjawab,  “Wahai  Nabiyullah, 
aku  lebih  berhak  atas  hartaku.”  Maka  Musa  berkata,  “Engkau  benar, 
dan  berkata  kepada  mereka,  “Berikanlah  harga  yang  diinginkannya.” 

Maka  mereka  pun  memberinya  emas  seberat  sapi  tersebut,  namun  ia 
enggan,  dan  memberinya  dua  kali  lipat  emas  namun  ia  tetap  enggan,  hingga 
memberinya  sepuluh  kali  lipat  nilai  emas,  barulah  ia  menerimanya.  Lalu 
Musa  berkata,  “Sembelihlah!”  Maka  mereka  pun  menyembelihnya. 
Musa  berkata,  “Pukullah  ia  dengan  sebagiannya!”  Maka  mereka  pun 
memukulnya  dengan  tulang  yang  ada  diantara  dua  pundaknya  sehingga  si 
mayit  pun  hidup  kembali,  lalu  mereka  menanyakan  kepadanya,  ‘  Siapakah 
yang  telah  membunuhmu?’  Ia  menjawab,  “Anak  saudaraku,  ia  pernah 
berkata,  ‘aku  akan  membunuhnya,  lalu  mengambil  hartanya  dan  menikahi 
puterinya’!”  Maka  mereka  pun  menangkap  anak  tersebut  dan 
membunuhnya 1 19 

1 1 75 .  Bisyr  bin  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai ’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah. 

1176.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  dari  Muj  ahid. 

1 1 77.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
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Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  bin  Ubad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Khalid  bin  Yazid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid. 

1 1 78.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ismail  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdul  Karim,  katanya:  Abdush  Shamad  bin  Ma’qil  menceritakan 
kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Wahab  menyebutkan  riwayat  ini. 

1 1 79.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid,  dan  Hajjaj  dari  Abu  Ma’syar  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al 
Qardhi  dan  Muhammad  bin  Qais. 

1180.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas. 


Semuanya  menyebutkan  bahwa  sebab  Musa  mengatakan  kepada 
mereka:  l'jL>  i  o'  ^  o!  adalah  sama  dengan  sebab  yang 

disebutkan  oleh  Ubaidah,  Abui  Aliyah  dan  As-Suddi. 


Namun  sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  orang  yang  membunuh 
adalah  saudara  korban.  Dan  sebagian  mereka  menyebutkan:  bahwa  ia 
adalah  anak  saudaranya  (keponakannya).  Sebagian  yang  lain  mengatakan, 
melainkan  sekelompok  orang  dari  ahli  waris  korban. 


Namun  meskipun  demikian,  semuanya  sepakat  bahwa  Musa 
memerintahkan  mereka  menyembelih  sapi  adalah  untuk  mengetahui  siapa 
pelaku  pembunuhan  yang  sebenarnya,  yang  sedang  mereka  perselisihkan. 
Namun  ketika  Musa  memerintahkan  demikian,  mereka  balik  bertanya, 
“Adakah  engkau  hendak  menjadikan  kami  sebagai  buah  ejekan?”  Seperti 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


1181.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
“Ada  seseorang  yang  terbunuh  di  jaman  bani  Israil,  lalu  dibuang  di  salah 
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satu  suku  mereka.  Lalu  datanglah  keluarga  korban  ke  suku  tersebut,  dan 
mengatakan,  “Sungguh  kalian  telah  membunuh  keluarga  kami!”  Mereka 
berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  membunuhnya.  Maka  pergilah  mereka 
kepada  Musa  dan  mengatakan,  “Ini  korban  kami  yang  ada  di  tengah 
suku  mereka,  dan  sungguh  mereka  telah  membunuhnya.  Maka  mereka 
menjawab,  “Demi  Allah,  kami  tidak  membunuhnya  wahai  Nabiyullah, 
akan  tetapi  ia  dibuang  di  suku  kami.”  Maka  berkatalah  Musa  kepada 
mereka,  “Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kalian  menyembelih  seekor 
sapi  betina.  ”  Mereka  berkata,  “Apakah  engkau  hendak  menjadikan 
kami  buah  ejekan?  ”  Kami  datang  kepadamu  untuk  mencari  tahu  siapa 
pembunuhnya,  namun  engkau  malah  memerintahkan  kami  agar 
menyembelih  sapi  betina?”  Maka  Musa  menjawab,  “Aku  berlindung 
kepada  Allah  sekiranya  aku  termasuk  orang-orang  yang  jahil  ” 


1 1 82 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid,  dan  Hajjaj  dari  Abu  Ma’syar  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al 
Qardhi  dan  Muhammad  bin  Qais:  ketika  para  wali  korban  dan  orang- 
orang  yang  dituduh  membunuh  datang  kepada  Musa  dan  menceritakan 
kejadiannya,  maka  Allah  mewahyukan  kepada  Musa  agar  mereka 
menyembelih  seekor  sapi,  seraya  berfirman: 


/i  ^  X  ^  /  mi  >  /  £  **i  m  ^  ^  ^  •  I  ^  ^  f  A, _  'f 

j j£)  (j i  Jli  Ijja  8jAj  Ot  <0)1 


^  j’  **  s 

s.  •  -^j-\  o? 

mereka  berkata,  “Lalu  apa  hubungannya  antara  sapi  dengan  orang  mati?” 
Musa  berkata,  “Aku  katakan  kepada  kalian,  bahwa  Allah  memerintahkan 
kepada  kalian  agar  menyembelih  sapi,  namun  kalian  justem  mengira  bahwa 
aku  mengejek  kalian!” 


t 


jj  C.  1 
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“ Mereka  menjawab,  “Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu 
untuk  kami,  agar  Dia  menerangkan  kepada  kami,  sapi 
betina  apakah  itu?”  Musa  menjawab,  “Sesungguhnya 
Allah  berfirman,  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi  yang 
tidak  tua  dan  tidak  muda;  pertengahan  antara  itu;  maka 
kerjakanlah  apa  yang  diperintahkan  kepada  kalian  ”  (Qs. 

Al  Baqarah  [2] :  68) 

Penakwilan  firman  Allah:  /o\  ^  u  \d  c^.^j  & 

ijjij  ( Mereka  menjawab,  “ Mohonkan-lah 
kepada  Tuhan-mu  untuk  kami,  agar  Dia  menerangkan  kepada 
kami,  sapi  betina  apakah  itu ?”  Musa  menjawab,  “Sesungguhnya 
Allah  berfirman,  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi  yang  tidak 
tua ) 


Abu  Ja’far  berkata:  maka  setelah  mereka  yakin  bahwa  apa  yang 
diperintahkan  Musa  kepada  mereka  adalah  benar  dan  sungguh-sungguh, 
mereka  mengatakan,  coba  mohonkan  kepada  Tuhan-mu  agar  Dia 
menerangkan  kepada  kami,  sapi  betina  apa  itu?  Mereka  bertanya  kepada 
Musa  dengan  nada  membangkang,  padahal  jika  mereka  menuruti  apa  yang 
diperintahkan  Allah  niscaya  cukuplah  bagi  mereka  sapi  betina  apa  saja. 
Demikian,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1183.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  Musa  berkata  kepada  mereka:  “Aku  berlindung 
kepada  Allah  sekiranya  aku  termasuk  orang-orang  yang  jahil.  ” 
Maka  mereka  berkata,  D  UJ  bd  ayat  ini  mengisyaratkan 

bahwa  mereka  mempersulit  diri  mereka  padahal  sebenarnya  mudah, 
karena  tabiat  mereka  yang  suka  membangkang  terhadap  Nabi  mereka 
setelah  sebelumnya  berburuk  sangka  kepadanya,  dan  mengatakan, 
“Adakah  engkau  hendak  menjadikan  kami  buah  ejekan?” 
Karenanya  Allah  menghukum  mereka  dengan  menentukan  sapi  betina 
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tertentu,  seraya  berfirman:  ~  jsL>  'j  j  ^  iju  .'20 

Dan  yang  dimaksud  dengan  kata  V  adalah  tidak  tua,  seperti 
dij  elaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1184.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdussalam 

bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif  dari  Mujahid  tentang 
firman  Allah:  ^  ia  berkata,  “Yang  tidak  tua.”121 

1185.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Athiyah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Khushaifah  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  atau  dari  Ikrimah 
— Syuraik  ragu —  tentang  firman  Allah:  ^>jli  ^  ia  berkata,  “Yang  tidak 
tua.”122 

1186.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah:  ^bjis  ia  berkata,  “Yang  tidak  tua”123 

1 1 87.  Al  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahak 

y  o" 

dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  V  ia  berkata,  “Yang  tidak 

tua.”124 

1 1 88 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata  dari  Arha’  Al  Khurasani  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah:  V  ia  berkata,  “Yang  tidak  tua.”125 

1 1 89.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 


120  Ibid. 

121  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/137)  dan  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an 
(1/43). 

122  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/449). 

123  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/190)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Al 
Mundzir  dan  Ibnu  Abi  Hatim. 

124  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/448). 

125  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/138). 
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Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  AbiNajihdari  Mujahid,  ia  berkata,  ’jf  artinya  “Yang  tua.”126 

1190.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Abu 

Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah:  jli  V  ia  berkata,  “Yang  tidak  tua.”127 

1 1 9 1 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Yang  tidak  tua.”128 

1192.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abu  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas 
dengan  riwayat  yang  sama. 

1193.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata.  J?  artinya  “Yang  tua.”129 

1194.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah  ia  berkata,  i?  artinya 
“Yang  tua.”130 

1195.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  ia  berkata,  J* jli)'  artinya  “Yang  tua  dan 
tidak  beranak.”131 

1 1 96.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  ia 


126 

127 

128 

129 

130 

131 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/137). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/274). 
Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/449). 
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berkata,  J»  jtii»  artinya  “Yang  tua.”132 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  'j)  (dan  tidak  muda) 

a 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  /J'  dengan  kasrah  berarti  jenis  betina  dari 
binatang  dan  manusia.  Kata  ini  tidak  ditemukan  akar  katanya.  Sedangkan 
jfe Jt  dengan  fathah  berarti  imta  jantan.  Dan  yang  dimaksud  dengan  /n  'i) 
dalam  ayat  ini  adalah:  tidak  kecil  dan  tidak  beranak.  Seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut: 

1 1 97.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdussalam 
bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Mujahid  tentang 
firmanAllah:  /h  'i)  artinya:  “Yang  tidak  muda”133 

1198.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih,  dari  Mujahid:  /J'  artinya  “Yang  kecil  atau  muda”134 

1199.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Athiyah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya  Syuraik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Khushaifah  dari  Sa’  id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  atau  dari  Ikrimah 
— Syuraik  ragu—  tentang  firmanAllah:  £>.  'i)  ia  berkata,  yang  tidak 
muda.135 

1 200.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Atha‘  Al  Khurasani  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firmanAllah  %.  'i) 
artinya:  “Yang  tidak  kecil.”136 

1 20 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Sufyan  menceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah  tentang  firmanAllah:  /h  'i)  ia  berkata,  “Yang  tidak  kecil.” 


132  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/138). 

133  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/449)  dan  dinisbatkan  kepada  Mujahid  dan  yang 
lainnya. 

134  Ibid. 

135  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/137). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/137). 
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1 202.  Al  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahak, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  ^  'i)  artinya  “Yang  tidak  kecil 
dan  lemah.”137 

1 203 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  binAnas,  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 

Slj  artinya  “Yang  tidak  muda.”138 

1 204.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Rabi  ’  bin  Anas 
dengan  riwayat  yang  sama. 

1 205.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah  *£>.  'i)  artinya  “Yang 
tidak  beranak  kecuali  satu.”139 

Penakwilan  firman  Allah:  (pertengahan) 

Abu  Ja’far  berkata:  kata  artinya  pertengahan  yang  telah 
melahirkan  satu  anak  atau  lebih,  tetapi  tidak  disebut  kecil.  Dan  kata 
dalam  ayat  ini  adalah  berkedudukan  sebagai  mubtada',  karena  firman-Nya: 
SXi  ’i  adalah  kiasan  dari  yang  tua  dan  yang  muda. 

1206.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  melantunkan 
sebuah  syair  atasnya: 

Grb>*Jl  ^y>  Ol &  Asr-\s>-  i _ 

“Mereka  duduk  di  depan  pintu  meminta  setengah  dari  hajat  atau 
hajat  yang  sedikit.  ” 


I \>Xp-  jt  o 


137  Ibid. 

138  Ibid. 

139  Ibid. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Bait  syair  ini  adalah  milik  Al  Farazdak.  Dan 

penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  penakwilan  para  mufassir  seperti  dalam 

riwayat-riwayat  berikut: 

1207.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdussalam 

bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif  dari  Mujahid  tentang 
firman  Allah:  ia  berkata,  “Pertengahan  yang  telah  melahirkan  satu 

atau  dua  anak.”140 

1208.  Muhammad  bin  Amr  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Maimun  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah:  ia  berkata,  “Gadis  pertengahan.”141 

1209.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  binUbad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  oijiJ»  artinya:  “Pertengahan.”142 

1210.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Athiyah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Khushaifah  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  atau  dari  Ikrimah 
-Syuraik  ragu-  tentang  firman  Allah:  ia  berkata,  “Antara  itu.”143 

1 2 1 1 .  Al  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bisyr  bin 

Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  ia  berkata,  “Pertengahan 

antara  besar  dan  kecil,  dan  ia  adalah  sapi  dan  binatang  yang  paling  kuat 
serta  paling  bagus.”144 

1 2 1 2.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Atha‘  Al  Khurasani  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  ia 

berkata,  “Pertengahan.”145 

140  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/137). 

141  Ibid  (1/138). 

142  Ibid. 

143  Ibid. 

144  Ibid. 

145  Ibid. 
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1 2 1 3 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Pertengahan.”146 

1214.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  bin  Anas 
dengan  riwayat  yang  sama. 

1215.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah:  oijiJl  artinya:  “Pertengahan.”147 

1216.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Abu 

Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah:  yang  telah  melahirkan,  dengan  syarat  yang  dilahirkan  hanya 

satu  atau  dua  betina  saja.148 

1217.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  ia  berkata,  artinya:  “Pertengahan  antara 

itu,  yang  telah  melahirkan  dan  anaknya  telah  melahirkan.”149 

1218.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid:  o  \ 

artinya:  “Pertengahan  antara  tua  dan  muda.”150 

Penakwilan  firman  Allah:  v*JJ'S  (antara*tu) 

Abu  Ja’far  berkata:  maksudnya;  antara  yang  tua  dan  yang  muda.  Seperti 

dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 2 1 9 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 


146  Ibid. 

147  Ibid.  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  Tafsirnya  (46). 

148  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  Tafsirnya  (46). 

149  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/138). 

150  Tidak  kami  temukan  riwayat  ini  dalam  literatur  kami. 
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Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 
jUJ'S  <  ^  artinya;  “Antara  yang  muda  dan  yang  tua.”151 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  hal  itu  dapat  dibenarkan,  sementara 
Anda  tahu  bahwa  kata  tidak  diletakkan  kecuali  antara  dua  benda, 

sedangkan  kata  iJJ'S  adalah  tunggal?” 

Jawabannya:  Ia  dapat  dibenarkan  karena  kata  JJJ'j  adalah  bermakna 
ganda,  dimana  orang  Arab  biasa  menggabungkan  dua  benda  dan  dua 
makna  dalam  dU’S,  seperti  perkataan  seseorang:  oisfj  CjtS  J»\ 
(aku  kira  saudaramu  berdiri,  dan  Amr  adalah  bapakmu) 
kemudian  ia  mengatakan,  otf  ui  (hal  itu  benar,  dan  aku 

kira  demikian). 

Penakwilan  firman  Allah:  C  1 (maka  kerjakanlah 

apa  yang  diperintahkan  kepadamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berfirman:  kerjakanlah  apa  yang  Aku 
perintahkan  kepada  kalian,  niscaya  kalian  akan  mendapatkan  apa  yang  kalian 
cari  di  sisi-Ku,  dan  sembelihlah  sapi  betina  yang  Aku  perintahkan  kepada 
kalian,  niscaya  dengan  menaati  perintah-Ku  tersebut  kalian  akan  mengetahui 
siapa  pelaku  pembunuhan  itu. 

C'*  '  i' 

*  1 °j2->  ^r\ 


“Mereka  berkata:  “Mohonkanlah  kepada  Tuhammu  untuk 
kami,  agar  Dia  menerangkan  kepada  kami  apa  warnanya.” 
Musa  menjawab,  “Sesungguhnya  Allah  berfirman,  bahwa 
sapi  betina  itu  adalah  sapi  betina  kuning,  yang  kuning  tua 
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151 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/139). 
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warnanya,  lagi  menyenangkan  orang-orang  yang 
memandangnya.  ( Qs .  Al  Baqarah  [2] :  69) 


Penakwilan  firman  Allah:  C  ll!  ^2  tll  £ol  I 

Vj&j  t/l  IjjA j  j4j\  JtS  (Mereka  berkata:  “Mohonkanlah  kepada 


Tuhan-mu  untuk  kami,  agar  Dia  menerangkan  kepada  kami  apa 
warnanya.” Musa  menjawab,  “Sesungguhnya Allah  berfirman,  bahwa 
sapi  betina  itu  adalah  sapi  betina  kuning) 


Abu  Ja’far  berkata:  Mereka  mengatakan  kepada  Musa:  Wahai  Musa, 
mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami  agar  Dia  menerangkan  kepada 
kami  apa  warna  sapi  betina  itu?  Dan  ini  adalah  bentuk  lain  dan  pembangkangan 
mereka  terhadap  Nabi  mereka,  dimana  mereka  tidak  cukup  dengan 
menanyakan  hakikat  sapi  yang  diperintahkan,  akan  tetapi  juga  mengatakan, 
apa  warnanya?  Maka  sebagai  hukuman  atas  mereka  Allah  berfirman:  “ia 
adalah  sapi  betina  kuning,  yang  kuning  tua  warnanya,  lagi 
menyenangkan  orang-orang  yang  memandangnya’’ . 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berbeda  pendapat  tentang  makna 
ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  maknanya:  hitam  pekat.  Seperti 
diceritakan  dalam  riwayat  berikut: 


1 220.  Abu  Mas’ud  Ismail  bin  Mas’ud  Al  Jahdari152  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  Nuh  bin  Oais153  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 

S  —s9  s' 

bin  Saif 54  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  ia  berkata, 

“Hitam  pekat.”155 

1221 .  Abu  Zaidah  Zakaria  bin  Yahya  bin  Abu  Zaidah  dan  Mutsanna  bin 
Ibrahim  keduanya  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Muslim  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Nuh  bin  Qais  menceritakan  kepada 


152  Ismail  bin  Mas’ud  Al  Jahdari  Al  Bashri,  julukannya  adalah  Abu  Mas’ud,  tsiqah 
dari  tingkatan  kesepuluh,  wafat  tahun  48  H,  lihat  At-Taqrib  (110). 

153  Nuh  bin  Qais  bin  Rabah  Al  Azdi,  Abu  Rauh  Al  Bashri,  saudara  Khalid,  jujur,  dituduh 
menganut  syiah,  dari  tingkatan  kedelapan,  wafat  tahun  83  atau  84,  lihat  At-Taqrib 
(567). 

154  Muhammad  bin  Saif  Al  Azdi  Al  Hadani,  Abu  Raja‘  Al  Bashri,  tsiqah  dari  tingkatan 
keenam,  lihat  At-Taqrib  (483). 

155  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (2/564). 
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kami  dari  Muhammad  bin  Saif  dari  Abu  Raja‘  dari  Al  Hasan  dengan 
riwayat  yang  sama. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  maknanya:  kuning  tanduk  dan  kuku. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1222.  Hisyam  bin  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  dari  Al  Hasan 

S>JI  *  P  '  ✓ 

tentang  firman-Nya:  i\  ia  berkata,  “Kuning  tanduk  dan 

kuku.”156 

1223.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Husyaim 
menceritakan  kepadaku  katanya:  Juwaibir  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Katsir  bin  Ziyad,157  dari  Al  Hasan  tentang  firman-Nya: 

f[ ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  liar.”158 

1224.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Marwan  bin 

Mu’  awiyah' 59  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  dari  Abu  Hafsh, 
dari  Maghra160  atau  dari  seseorang,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang  firman- 
Nya:  l£ijJ  i\ jL^s  ia  berkata,  “Kuning  tanduk  dan  kuku.”161 

1225.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid,  ia 
berkata,  “Kuning.”162 

1 226.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adh-Dhahhak 

bin  Mukhallid  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid  tentang  firman-Nya:  l£»^J  i I jL*e>  ia  berkata, 


156  Al  Farra  dalam  Ma \ ani  Al  Qur'an  (1/48). 

157  Katsir  bin  Ziyad,  Abu  Sahal  Al  Bursani  Al  Bashri,  tsiqah  dari  tingkatan  keenam, 
lihat  At-Taqrib  (459). 

158  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/138)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/449). 

159  Marwan  bin  Mu’awiyah  bin  Harits  bin  Asma  Al  Fazari,  Abu  Abdillah  Al  Kufi,  domisili 

di  Mekah  dan  Damaskus,  tsiqah  hafidz,  dari  tingkatan  kedelapan,  wafat  tahun  93, 
lihat  At-Taqrib  (526). 

160  Maghra4  Al  Abdi,  Abu  Al  Makhariq  Al  Kufi,  maqbul  dari  tingkatan  keempat,  lihat  At- 

Taqrib  (542). 

161  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/138). 

162  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 
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“Seandainya  mereka  membawa  sapi  betina  yang  kuning  biasa  saja  sudah 
cukup  bagi  mereka.”163 

Abu  Ja’far  berkata:  Aku  kira  orang  yang  menakwilkan  hitam  beralasan 
dengan  perkataan  mereka  yang  menyebut  unta  hitam  dengan  mengatakan, 
«.i 'jU>  Sih  ajjtj  JjJ  oJla.  Mereka  menyebut  demikian,  karena  unta 
tersebut  hitam  kekuning-kuningan.  Seperti  ucapan  seorang  penyair: 


lift  jf 


Jika  unta  bisa  disebut  demikian,  namun  sapi  tidak  bisa  disebut  demikian, 
di  samping  itu  orang  Arab  tidak  menyebut  hitam  pekat  dengan  kata 
melainkan  menyebutnya  dengan  kata  ih £■,  vo*  dan  ’yr*. 

Dengan  demikian  yang  tepat  adalah  penakwilan  yang  kedua  yaitu  “Kuning 
tua.” 


Penakwilan  firman  Allah:  l|ijl  (yang  kuning  tua  warnanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  ayat  ini  adalah  pekat 
warnanya.  Seperti  dalam  riwayat  berikut: 

1227.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’  mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata,  IgSjJ  “Yang  jernih  warnanya.”164 

1 228.  Al  Mutsannabin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 

“Yang  jernih  warnanya.”165 

1 229.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas 
dengan  riwayat  yang  sama. 

1 230.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 


163  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/138). 

164  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/275). 

165  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/139). 
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bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  ia  berkata,  l^j)  “Jernih  warnanya.”166 

1231.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas: 
IgijJ  “Kuningnya  sangat  kuat  hingga  mendekati  putih.”167 

Abu  Ja’far  berkata:  Dan  aku  melihatnya  putih. 

1232.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  l$jjJ  «Jili  “Sangat  kuning  warnanya”168 

Penakwilan  firman  Allah: ..  •  (menyenangkan  orang- 

orang  yang  memandangnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah  bahwa  bentuk,  postur  dan 
warnanya  menyenangkan  orang  yang  melihatnya  Seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

1233.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qaiadah  tentang  firman  Allah:  adalah  “Mengagumkan 

orang-orang  yang  melihatnya”169 

1234.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami  katanya  Ismail  bin  Abdul  Karim  menceritakan  kepada  kami 
katanya:  Abdush  Shamad  bin  Ma’qil  menceritakan  kepadaku  bahwa  ia 
mendengar  Wahab  mengatakan  tentang  firman-Nya  jika 

engkau  melihatnya  seakan-akan  sinar  matahari  memancar  dari  kulitnya 1 70 

1235.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 


'<*  Ibid  (1/140). 
167  Ibid. 

“»  Ibid  (1/139). 

169  Ibid  (1/140). 

170  Ibid. 
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kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman-Nya:  ia 

berkata,  “Mengagumkan  orang  yang  melihatnya”171 
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“Mereka  berkata:  “Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk 
kami  agar  Dia  menerangkan  kepada  kami  bagaimana 
hakikat  sapi  betina  itu,  karena  sesungguhnya  sapi  itu 
(masih)  samar  bagi  kami,  dan  sesungguhnya  kami  insya 
allah  akan  mendapat  petunjuk.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  70) 


Penakwilan  firman-Nya:  Li  UI 


d  £o!  \J\3 


( Mereka  berkata:  “Mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu  untuk  kami  agar 


Dia  menerangkan  kepada  kami  bagaimana  hakikat  sapi  betina  itu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Di  sini  ada  kata  yang  dibuang  dan  tidak  perlu 
disebutkan  karena  telah  diindikasikan  oleh  dzahir  ayat,  dimanapenakwilaimya: 
mereka  berkata  (kepada  Musa):  mohonkanlah  kepada  Tuhan-mu.  Dan  firman- 
Nya:  li  lil  sebagai  informasi  mengenai  pembangkangan  mereka 

yang  ketiga.  Sekiranya  mereka  menuruti  perintah  Musa,  niscaya  cukup  bagi 
mereka  menyembelih  sapi  betina  apa  saja,  tanpa  harus  memenuhi  kriteria 
tertentu.  Namun  karena  membangkang,  maka  Allah  mempersulit  mereka  dan 
mensyaratkan  agar  sapi  betina  tersebut  tidak  tua  dan  tidak  muda  tetapi 
pertengahan  antara  keduanya.  Lalu  mereka  membangkang  lagi  dan 
menanyakan  apa  warnanya?  Maka  Allah  menyatakan,  bahwa  warnanya  kuning 
tua  yang  menyenangkan  orang  yang  memandangnya  Kemudian  membangkang 
lagi  dan  meminta  agar  dijelaskan  hakikatnya.  Maka  Allah  pun  semakin 
mempersulit  mereka,  disebabkan  banyaknya  pembangkangan  mereka 
terhadap  Nabi  mereka 


Ibid. 
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Oleh  karena  itulah  Rasulullah  SAW  bersabda. 


jis-  ‘y.  iuif  c4i  u 

J0^  O  J  .«.f  0  ",  0  '  *  /**'  <  I  *  i"  *  4*  0  'i  *  S'  "f  I  •  I  •  ®  K 

p0/'  ’^r  '  ^5^ 

S*  “  x  5*  ~  ^  x  s  s  s 

li&Ll  c. 


“Tinggalkanlah  apa  yang  aku  tinggalkan,  sesungguhnya  kebinasaan 
orang-orang  sebelum  kalian  lantaran  banyaknya  pertanyaan  mereka 
dan  penyelisihan  mereka  terhadap  nabi-nabi  mereka.  Apabila  aku 
memerintahkan  sesuatu  terhadap  kalian,  maka  kerjakanlah,  dan 
apabila  aku  melarang  sesuatu  dari  kalian,  maka  tinggalkanlah  ia, 
semampu  kalian.’’’’ 

Abu  Ja’far  berkata:  Ketika  mereka  semakin  membangkang  perintah 
Musa  AS,  maka  Allah  pun  semakin  mempersulit  mereka.  Sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1236.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Itsam  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Manhal  bin  Amr  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Kalau  saja  mereka 
mengambil  sapi  betina  yang  paling  rendah  kondisinya,  niscaya  telah 
mencukupi  mereka,  akan  tetapi  karena  mereka  mempersulit,  maka  Allah 
pun  mempersulit  mereka.172 

1237.  Muhammad  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Aku  pernah  mendengar 
Ayyub  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari  Ubaidah,  ia  berkata,  “Kalau  saja 
mereka  mengambil  sapi  betina  yang  paling  rendah,  niscaya  telah  cukup 
bagi  mereka.”173 

1 23  8 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ayyub. 


172  Ibid  (1/137). 

173  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsrinya  (1/448). 
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Surah  Al  Baqarah 


1 239.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hassan,  semuanya  dari  Ibnu  Sirin  dari 
Ubaidah  As-Salmani,  ia  berkata,  “Mereka  bertanya  dan  mempersulit, 
akhirnya  Allah  mempersulit  mereka.”174 

1 240.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Uyainah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Ikrimah  ia  berkata,  “Kalau  saja 
Bani  Israil  mengambil  sapi  betina  yang  paling  rendah  kwalitasnya,  niscaya 
akan  cukup  bagi  mereka,  dan  sekiranya  mereka  tidak  mengatakan, 

CojT  'X i,  jJ  (Sesungguhnya  kami  insya Allah  akan  mendapat 
petunjuk  [ untuk  memperoleh  sapi  tersebut])  niscaya  mereka  tidak 
akan  menemukannya.”175 


1241.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  ajij  <jf  M  o!  <Jli  ijj 

kalau  saja  mereka  memilih  sapi  betina  apa  saja,  niscaya  akan 
mencukupi  mereka.  \  JiS  ^  G  LU  tU  i 

lU'i  'j  j  'j  ia  berkata,  “Jika  mereka 

mengambil  sapi  betina  seperti  yang  disebutkan,  niscaya  cukup  bagi 
mereka.”  t^l  &\  JlS  G  lU  -Ujj  GJ  £oT  t jJli 
jGi  LpjJ  ia  berkata,  “Jika  mereka  mengambil  sapi 

betina  kuning  (apa  saja),  niscaya  telah  cukup  bagi  mereka.” 
•  (jjJi-Lg-lJ  M  £L £  o!  bitj  UJii-  «u.1  A.*»  jipT  Oj  G  lU  ,ji~j  vUjj  GJ  jpVf  i 

1242.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 


Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama,  dan 
menambahkan:  “Akan  tetapi  karena  mereka  mempersulit,  maka  Allah 


5  74  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/274). 

175  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (2/265)  secara  marfu\ 

176  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/140)  dari  Ibnu  Juraij  dan  Qatadah. 
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mempersulit  mereka.”177 

1 243 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
Mujahid  berkata,  “Seandainya  mereka  mengambil  sapi  betina  apa  saja, 
niscaya  cukuplah  bagi  mereka.”  Ibnu  Juraij  berkata,  Atha  berkata 
kepadaku:  “Seandainya  mereka  mengambil  sapi  betina  yang  paling  rendah 
kwalitasnya  sekalipun,  niscaya  cukuplah  bagi  mereka.”  Ibnu  Juraij  berkata, 
“Rasulullah  S  AW  bersabda. 
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“ Sesungguhnya  mereka  telah  diperintahkan  atas  sapi  betina  yang 
paling  rendah,  akan  tetapi  karena  mereka  mempersulit  diri  mereka, 
maka  Allah  mempersulit  mereka,  dan  demi  Allah  sekiranya  mereka 
tidak  mengecualikan,  niscaya  tidak  akan  diberikan  penjelasan 
kepada  mereka  mengenai  (kriteria  sapi  itu)  selama-lamanya.  ”178 

1 244.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata,  “Kalau 
saj  a  ketika  diperintah  untuk  menyembelih  sapi,  mereka  memperlihatkan 
sapi  betina  apa  saja,  lalu  menyembelihnya  niscaya  itu  cukup,  namun  karena 
mereka  mempersulit,  maka  Allah  mempersulit  mereka,  dan  sekiranya 
mereka  tidak  menyebutkan  pengecualian,  yaitu  dengan  mengatakan 
OjAlgU  iST  i  L L  <jl  b  [j  niscaya  mereka  tidak  akan  menemukannya 
selama-lamanya.”179 


1245.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  diceritakan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah 


177  Ibid. 

178  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/449). 

179  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/162). 
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S  AW  pemah  bersabda. 
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“Sesungguhnya  mereka  diperintahkan  atas  sapi  betina  yang  paling 
rendah,  akan  tetapi  karena  mereka  mempersulit  diri  mereka  sendiri, 
maka  Allah  mempersulit  mereka,  dan  demi  Dzat  yang  jiwa 
Muhammad  berada  dalam  genggaman  tangan-Nya  sekiranya 
mereka  tidak  mengecualikan,  niscaya  tidak  akan  diberikan 
penjelasan  kepada  mereka  mengenai  (kriteria  sapi  itu)  selama- 
lamanya.  ”180 

1 246.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  berita  yang  disebutkannya  dari  Abu 
Malik,  dan  dari  Abu  Shalih  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Seandainya 
mereka  memperlihatkan  seekor  sapi  betina  lalu  menyembelihnya,  niscaya 
itu  cukup  bagi  mereka,  namun  karena  mereka  mempersulit  diri  dan 
membangkang  terhadap  Musa,  maka  Allah  mempersulit  mereka.”181 

1 247.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Seandainya  mereka  memperlihatkan 
seekor  sapi  betina  apa  saja,  niscaya  itu  cukup  bagi  mereka,  namun  karena 
mereka  mempersulit,  maka  Allah  mempersulit  mereka,  dimana  mereka 
harus  membelinya  dengan  sejumlah  dinar,  sebesar  berat  badan  sapi  itu.”182 

1248.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Wahb  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin 
Zaid  berkata,  “Seandainya  mereka  mendatangkan  seekor  sapi  betina 


180  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/190). 

181  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/137). 

182  Al  Haitsami  dalam  Majma  *  Zawaid  (6/314)  secara  marfu 
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seperti  yang  diperintahkan  Allah,  niscaya  itu  cukup  bagi  mereka,  namun 
ternyata  hal  itu  menjadi  bencana,  dimana  mereka  mengatakan, 
^  L.  lil  bJ  (Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk 

kami  agar  Dia  menerangkan  kepada  kami  bagaimana  hakikat  sapi 
Retina  itu)  maka  Allah  mempersulit  mereka,  seraya  berfirman: 
dJU'S  *»%  4\  0.A  ’  (Sesungguhnya 

Allah  berfirman  bahwa  sapi  'betina  itu  adalah  sapi  betina  yang  tidak 
tua  dan  tidak  muda;  pertengahan  antara  itu...)  lalu  mereka 
membangkang  lagi  dan  mengatakan, 

£iU  f\ jSl^b  3 yu  t^j  J  JlS  (1  (U  om  di  ^1( 

<^>IiTjl5 

(“Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami  agar  Dia  menerangkan 
kepada  kami  apa  warnanya.  ”  Musa  menjawab,  “ Sesungguhnya 
Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi  betina  yang 
kuning,  yang  kuning  tua  warnanya,  lagi  menyenangkan  orang- 
orang  yang  memandangnya.)  Ia  berkata,  Allah  semakin  mempersulit 
mereka  melebihi  sebelumnya,  namun  masih  saja  mereka  membangkang 
dan  mengatakan,  bJp  'ffzo  JlS\  o!  'l  qjw  dX>J  ^  ^1' 
OjJs^J  %  fll  b jj  (“Mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk 
kami  agar  Dia  menerangkan  kepada  kami  bagaimana  hakikat  sapi 
betina  itu,  karena  sesungguhnya  sapi  itu  (masih)  samar  bagi  kami 
dan  sesungguhnya  kami  insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk  [untuk 
memperoleh  sapi  itu  J  ”)  maka  Allah  mempersulit  mereka  dan  berfirman: 

iliH  O/pi  JdO  %  t) \j±  “3  %%  t£j  (bahwa  sapi 

betina  itu  adalah  sapi  betina  yang  belum  pernah  dipakai  untuk 
membajak  tanah  dan  tidak  pula  untuk  mengairi  tanaman,  tidak 
bercacat,  tidak  ada  belangnya.)  ia  berkata,  “Akhirnya  mereka 
menemukan  sapi  betina  yang  tidak  ada  duanya,  yaitu  yang  berwarna 
kuning  tua,  tidak  ada  warna  hitam  dan  putih  padanya.”183 


183  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Seluruh  riwayat  dari  para  sahabat  dan  tabiin  yang 
telah  kami  sebutkan  tentang  Bani  Israil  dan  proses  penyembelihan  sapi 
betina  ini  merupakan  bukti  yang  nyata  bahwa  hukum  Allah  yang  berkenaan 
dengan  perintah  dan  larangan  dalam  Kitab-Nya  dan  melalui  ucapan  Rasul- 
Nya  S  AW  adalah  bersifat  umum  yang  dzahir  dan  bukan  khusus  yang 
tersembunyi,  kecuali  jika  Dia  mengkhususkan  sebagian  yang  umum.  Dan 
j  ika  suatu  ayat  atau  hadits  mengkhususkan  sebagian  yang  umum  dari  dzahir 
ayat  dengan  hukum  yang  berbeda  dengan  indikasi  dzahimya,  maka  yang 
dikhususkan  darinya  adalah  keluar  dari  hukum  ayat  yang  umum  tadi  secara 
khusus  dan  hukum  seluruh  ayat  secara  umum,  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan  dalam  kitab  kami  Ar-Risalah  min  LathifAl  Qaul fil  Bayan  ‘an 
UshulAlAhkam  tentang  permasalahan  umum  dan  khusus. 

Karena  dalam  riwayat-riwayat  tersebut,  semuanya  berpendapat  bahwa 
Bani  Israil  dinilai  salah  ketika  meminta  kepada  Musa  agar  menjelaskan 
ciri-ciri  sapi  yang  hendak  disembelih,  dimana  sekiranya  mereka 
mendatangkan  seekor  sapi  betina  apa  saja  lalu  menyembelihnya,  maka 
mereka  dianggap  telah  menunaikan  perintah  Allah.  Karena  pada  mulanya 
mereka  tidak  dituntut  mendatangkan  sapi  yang  memiliki  ciri-ciri  tertentu, 
akan  tetapi  karena  kesalahan  mereka,  maka  hukum  yang  bersifat  umum 
tersebut  beralih  menjadi  hukum  yang  bersifat  khusus. 

Penakwilan  firman-Nya:  UJ 'z  oOJ  JclS\  q\  (Sesungguhnya  sapi 
itu  [masih]  samar  bagi  kami). 

Kata  ybi  adalah  bentuk  jamak  dari  Dan  sebagian  orang  ada  yang 

membaca  01 ,184  dengan  dalil  syair  Al  A’sya  dari  Bani  Tsa’labah  seperti 

berikut: 


L  j -b)  VI  fcb*Jl  01  C «j  4)  jSIj  *UJl  03  Lp  01  b»j 

/  /  /  / 

Juga  sebagaimana  ucapan  Umayyah, 


Yaitu  qiraat  Yahya  bin  Ya’mar,  lihat  Al  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/452). 
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Meskipun  bacaan  ini  secara  bahasa  dapat  dibenarkan,  namun  tidak 
diperbolehkan  membaca  dengan  bacaan  ini  karena  menyalahi  kesepakatan 
yang  telah  dijadikan  hujjah,  para  ulama  juga  sepakat  tidak  membolehkan 
membacanya  lantaran  lupa,  keliru  atau  berdusta. 

Demikian  juga  dalam  ayat  terdapat  perbedaan  dalam  cara 

membacanya.  Sebagian  ulama  membaca  dengan  fathah  pada  huruf  syin  dan 
haa  ‘  mengikuti  bentuk  J^Uj,  yaitu  kata  keija  mudzakkar  meskipun  kata 
'ji2 1  adalah  jamak,  karena  menurut  perkataan  Arab  dibenarkan  menggunakan 
kata  keija  laki-laki  dan  perempuan  pada  kata-kata  yang  menggunakan  haa  ‘ 
pada  bentuk  tunggalnya  dan  membuangnya  pada  bentuk  jamaknya,  seperti 
firman-Nya:  ^  ££-  (yang  menggelimpangkan  manusia 

seakan-akan  mereka  pohon  kurma  yang  tumbang)  (Qs.  Al  Qamar  [54]: 
20)  Di  sini  menggunakan  bentuk  mudzakkar  (laki-laki),  dan  firman-Nya  di 
tempat  yang  lain:  ji- ’■$>  (seakan-akan  mereka  tunggul- 

tunggul  pohon  kurma  yang  telah  kosong  [lapuk])  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]: 
7)  menggunakan  bentuk  muannats  (perempuan).  Sebagian  mereka  membaca 
dengan  tasydid pada  syin  dan  dhammah  pada  haa  ‘  yakni  menjadikannya 
bentuk  muannats,  seperti  firman-Nya:  ■ 

Dan  sebagian  yang  lain  membacanya  dengan  tasydid  pada  syin 

dan  dhammah  pada  haa '  dan  menggunakan  huruf  yaa  ‘  pada  awal  kata, 
dengan  alasan  yang  sama  seperti  bacaan  pertama. 

Abu  Ja’far  berkata:  Qiraat  (cara  baca)  yang  benar  adalah  yang 
t£k  'jCS\  o  I  mengikuti  bentuk  Ji-lij,  karena  sesuai  dengan  kesepakatan 
para  ahli  qiraat  atas  kebenarannya. 

Penakwilan  firman-Nya:  *Li.  ol  ^13  (—  dan 

sesungguhnya  kami  insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk  [untuk 
memperoleh  sapi  itu]) 

Para  ulama  menyatakan  maksudnya  adalah  dengan  penjelasan  itu  insya 
Allah  kami  akan  memperoleh  kejelasan  tentang  ciri-ciri  sapi  yang  kami 
diperintahkan  untuk  menyembelihnya. 

183  Ini  adalah  giraat  Ibnu  Mas’ud,  lihat  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/410). 
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i±S  jp  Jl  $1%  t£)  D I :Ji  J&\  Jli 

L» J  LAj^=  jj  (JsJLo^-  l^JlS  L^-j3  <2oj 

“Musa  berkata:  “Sesungguhnya  Allah  berfirman,  bahwa 
sapi  betina  itu  adalah  sapi  betina  yang  belum  pernah 
dipakai  untuk  membajak  tanah  dan  tidak  pula  untuk 
mengairi  tanaman,  tidak  cacat,  tidak  ada  belangnya ” 
Mereka  berkata:  “Sekarang  barulah  kamu  menerangkan 
hakikat  sapi  betina  yang  sebenarnya.”  kemudian  mereka 
menyembelihnya  dan  hampir  saja  mereka  tidak 
melaksanakan  perintah  itu  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  71) 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  Vp  t£l  ^  /<>\  Jti 

il/pLT  'd  j  (Musa  berkata:  “Sesungguhnya  Allah 

berfirman,  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi  betina  yang  belum 
pernah  dipakai  untuk  membajak  tanah  dan  tidak  pula  untuk  mengairi 
tanaman...) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Musa  berkata,  sesungguhnya 
Allah  berfirman:  bahwa  sapi  yang  Aku  perintahkan  kalian  untuk 
menyembelihnya  adalah  sapi  betina  yang  belum  pernah  digunakan  untuk 
membaj  ak  tanah  dan  belum  pernah  digunakan  untuk  mengairi  tanaman. 

1249.  Bisyr  binMu’adzmenceritakankepadakami,  katanya:  YazidbinZurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^  ip  (sapi  betina  itu 

adalah  sapi  betina  yang  belum  pernah  dipakai )  ia  berkata,  “Sulit, 
belum  pernah  digunakan  bekeija,  ‘ Belum  pernah  dipakai  membajak 
sawah  dan  tidak  pula  mengairi  tanaman  ”186 

1250.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/141). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

JL12  %  Vfi»  4l  ia  berkata,  yaitu  “Sapi 

betina  yang  tidak  pernah  digunakan  membajak  tanah  dan  tidak  pula 
mengairi  tanaman.”187 

1 25 1 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 

Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  binAnas,  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 
ibyil  JuS  %  t) IjfS  'J  iju  t 'l\  ia  berkata,  ‘Yang  tidak 

pernah  digunakan  untuk  bekerja,  baik  membajak  tanah  maupun  mengairi 
tanaman.”188 

1252.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 

Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  binAnas 
tentang  firman  Allah:  \  JL13  ’jg  JjJi  'i!  iJLt  ia 

berkata,  “Yang  tidak  pernah  digunakan  untuk  bekeija,  baik  membajak 
tanah  maupun  mengairi  tanaman.”189 

1 253 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata,  Al  A’ raj  berkata,  Mujahid  berkata  tentang  firman  Allah: 
tlyi-T  *4\  yaitu  “Belum  pernah 

digunakan  bekeija  yang  sedemikian.”190 

1 254.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ‘Tidakpemah  digunakan  untuk  bekeija 
membajak  tanah  dan  mengairi  tanaman.”191 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  menyebutkan  sifatnya  demikian  karena 
sebelumnya  dikira  liar.  Seperti  dalam  riwayat  berikut: 


187  Ibid  (1/142). 

188  Ibid. 

189  Ibid. 

190  Ibid  (1/141). 

191  Al  Bukhari  meriwayatkannya  secara  mauquf  dalam  bab  Tafsir  Qur'an  dengan 
redaksinya  dari  Qatadah. 
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1255.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Juwaibir  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Katsir  bin  Ziyad  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Ia  adalah  liar.”192 

jf  ^  j| 

Penakwilan  firman  Allah:  :L*JL (tidak  cacat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  i-JLL.  adalah  mengikuti  bentuk  kata 
dari  kata  yang  berarti  selamat  (tidak  cacat).  Kemudian  para  mufassir 

berbeda  pendapat  tentang  maksud  kata  ini.  Mujahid  mengatakan  seperti 
berikut: 

1256.  Muhammad  binAmr  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid: 
2  X\'~~  artinya  “Tidak  cacat”,  dan  'i  artinya  “Tidak  ada  putih  dan 

hitam  padanya  (tidak  belang).”193 

1257.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama 

1 258.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 

1 %  'i  ^  Z’ 

ia  berkata,  Mujahid  berkata,  artinya  “Tidak  cacat”,  dan  Vi  'S 
artinya  “Tidak  ada  putih  dan  hitam  padanya  (tidak  belang).”194 

Sebagian  ulama  mengatakan,  artinya:  “Selamat  dari  cela.”  Seperti  dalam 
riwayat  berikut: 

1259.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  'i  &LS  artinya  “Terbebas  dari 
segala  cela.”195 

1 260.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

192  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/138). 

193  Ibid  (1/142). 

194  lbid. 

!95  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/164). 
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memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ia  berkata,  “Tidak  ada  cacat 
padanya.”196 

1 26 1 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  binAnas,  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah 

yaitu  “Terbebas  dari  segala  cela.”197 

1262.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  binAnas 
dengan  riwayat  yang  sama. 

1 263 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  &LJ»  adalah  “Tidak  ada  cacat 
padanya.”198 

Abu  Ja’far  berkata:  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Abui 
Aliyah  dan  pendapat  yang  selaras  dengannya  adalah  lebih  tepat  daripada 
yang  dikatakan  oleh  Mujahid,  karena  jika  ia  hanya  selamat  dari  seluruh 
macam  warna  selain  warna  kulitnya,  maka  cukuplah  dikatakan  XJLj» 
dan  tidak  perlu  ditambahkan  kata  Ka  V. 

Penakwilan  firman  Allah:  S/  (tidak  ada  belangnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  ^  artinya  ‘Tidak  ada  warna  lain  padanya 

yang  menyalahi  warna  kulitnya  (tidak  belang).”  Dan  kata  V-*  berasal  dari 
akar  kata  ilA)  O'}  J*)  yang  berarti  menghias  dengan  aneka  warna 

(bintik).  Dan  dari  kata  ini  orang  yang  menjilat  penguasa  disebut  karena 
menghiasi  kedustaannya  dengan  kebohongan-kebohongan.  Seperti  ucapan 
Ka’bbinZuhair:199 


194  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/275). 

197  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/142). 

198  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/190) 

Yaitu  seorang  sahabat  yang  mulia,  Ka’b  bin  Zuhair  bin  Abi  Salma,  salah  seorang 
penyair  ternama  dan  hidup  sampai  pada  masa  Mu’awiyah. 


199 
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J&.  J  'Ji\  t'  il?!  #  ®S.  ai> 
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Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yang  berarti  orang-orang 

yang  menghiasi  kedustaannya  dengan  kebohongan-kebohongan,  yaitu 
memberitahukan  kepada  Ibnu  Abi  Salma  bahwa  jika  ia  bertemu  dengan  Nabi 
S  AW,  maka  beliau  akan  membunuhnya 


Dan  sesuai  penakwilan  kami  di  atas,  kami  paparkan  berikut  ini  sejumlah 

riwayat  yang  menjelaskan: 

1 264.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  t^s  Sli  ^  maksudnya,  “Tidak  ada 
bintik  warna  putih  padanya.”201 

1 265 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  dengan  riwayat  yang  sama. 

1 266.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 

Sls>  Si  maksudnya,  “Tidak  ada  bintik  warna  putih  padanya.”202 

1 267.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya:  V  artinya, 

“Tidak  ada  bintik  warna  putih  dan  hitam  padanya.”203 

1268.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

1269.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Idris  menceritakan 


200  Dalam  Ad-Diwan  (hlm.  39) 

201  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/2750. 

202  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/143). 

203  Ibid. 
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kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Athiyah  tentang  firman-Nya:  ifc»  aIs.  *i 
ia  berkata,  “Warnanya  satu,  tidak  ada  warna  lain  padanya  selain 
warnanya.”204 

1270.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  ia  berkata,  ^  aIa  'i  maksudnya,  “Tidak 
ada  bintik  warna  lain,  dari  warna  putih,  hitam  dan  merah.” 

1271.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  Ali  yaitu  “Kuning  yang  tidak  ada  warna  putih 

dan  hitam  padanya.”205 

1272.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas 

Sli  Sf  ia  berkata,  “Tidak  ada  warna  putihnya”206 

Penakwilan  firman  Allah:  (Mereka  berkata: 

“ Sekarang  barulah  kamu  menerangkan  hakikat  sapi  betina  yang 
sebenarnya.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berbeda  pendapat  mengenai 
penakwilan  ayat  ini.  Qatadah  menafsirkan  seperti  berikut: 

1273.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  binZurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^  dL>-  JyUt  i jJ 13  artinya, 

“Sekarang  barulah  kamu  menerangkan  hakikat  sapi  yang  sebenarnya 
kepada  kami.”207 

Dan  sebagian  mereka  mengatakan,  “Ini  adalah  informasi  dari  Allah 
tentang  mereka,  bahwa  sebelum  itu  mereka  menganggap  Musa  tidak 
menyampaikan  secara  benar,  dan  baru  sekarang  ia  benar.” 


204  Ibid.  (1/143). 

205  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/164). 

206  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/143). 

207  Ibid. 
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1 274.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
akhirnya  mereka  menemukan  sapi  betina  yang  tidak  satu  pun  sapi 
menyerupainya,  yaitu  berwarna  kuning  tua,  tidak  ada  warna  hitam  dan 
putih  padanya,  lalu  mereka  berkata,  “Ini  adalah  sapi  si  fulan, 

s0'*0 

c-ir  o*ji  (sekarang  barulah  kamu  benar)  dan  sebelum  itu,  demi 
Allah,  apa  yang  disampaikan  Musa  kepada  mereka  adalah  kebenaran.”208 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  paling  tepat  adalah  penakwilan 
Qatadah,  yaitu:  sekarang  barulah  kamu  menerangkan  hakikat  sapi  yang 
sebenarnya  kepada  kami,  maka  kami  mengetahui  sapi  mana  yang 
harus  kami  sembelih.  Karena  Allah  menginformasikan,  bahwa  mereka 
akhirnya  menaatinya  sesudah  mengatakan  perkataan  ini  dan 
menyembelihnya  meskipun  dengan  rasa  berat  hati.  Demikian  Allah 
menginformasikan:  <  \j^  C, j  Li (kemudian  mereka 

menyembelihnya  dan  hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan 
perintah  itu).  Tapi  dari  sebagian  ulama  kalangan  salaf  ada  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  telah  murtad  dan  kafir  dengan  perkataan 
mereka  kepada  Musa: :  OV' dengan  alasan,  mereka  telah 

menganggap  Musa  tidak  benar  dalam  masalah  ini  dan  sekedar  main- 
main.  Namun  pendapat  ini  tidak  tepat,  karena  terbukti  bahwa  pada 
akhirnya  mereka  melaksanakan  perintah  tersebut. 

Penakwilan  firman  Allah:  ]j^  k,j  {kemudian 

mereka  menyembelihnya  dan  hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan 
perintah  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  lalu  mereka  menyembelihnya,  dan 
hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan  perintah  tersebut. 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  mengenai  sebab  mereka 
hampir  tidak  melaksanakan  perintah  tersebut.  Sebagian  mereka  berkata, 
bahwa  penyebabnya  karena  harga  sapi  itu  sangat  mahal.  Seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 


208 
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1 27 5 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ma’syar  Al  Madani 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurdhi 
tentang  firman  Allah:  ijitf  L. j  La jk-i*  ia  berkata,  “Karena 

harganya  sangat  mahal.”209 

1276.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ubaid  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abdul  Aziz  bin  Khaththab  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Ma’syar  Al  Madani  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurdhi  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Karena  nilainya  sangat 

tinggi.”210 

1 277.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  dan  Hajjaj  dari  Abu  Ma’syar  Al  Madani,  dari  Muhammad 
bin  Ka’b  Al  Qurdhi,  dan  Muhammad  bin  Qais  dalam  hadits  yang  sangat 
panjang,  ia  menyebutkan  bahwa  hadits  sebagian  mereka  masuk  ke  hadits 
sebagian  yang  lain,  tentang  firman-Nya:  <  ijilT  C. j  La jk\ia 

karena  tinggi  harganya,  dimana  mereka  membelinya  dengan  harga  seberat 
badan  sapi  dari  harta  si  korban  hingga  tidak  tersisa  padanya,  lalu  mereka 
menyembelihnya”21 1 

1278.  Al  Minjab  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Bisyr  bin  Umarah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahak  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  Ijitf  Lajj£  jlS  ia  berkata, 

“Hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan  perintah  tersebut,  dan  hal  itu 
bukan  yang  mereka  inginkan,  karena  mereka  tidak  ingin  menyembelihnya 
Dan  setiap  kata  ’J  cSlsT 

firman-Nya: 

"  f, 

artinya:  ‘‘Sesungguhnya  hari  kiamat  itu  pasti  datang  (dan)  Aku 
rahasiakan  (waktunya)  agar  supaya  tiap-tiap  jiwa  diberi  balasan 


209 

210 


211 


Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/276). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/144). 
Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/175). 
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sesuai  dengan  apa  yang  diusahakannya.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  15)212 

Sebagian  mereka  berkata,  “Mereka  hampir  saja  tidak  melaksanakan 
perintah  tersebut  karena  takut  terbongkar  siapa  pelaku  pembunuhan 
tersebut.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  menurut  kami,  bahwa  mereka  hampir 
saja  tidak  melaksanakan  perintah  tersebut  karena  dua  alasan  tersebut 
sekaligus;  yaitu  karena  harganya  terlalu  mahal,  dan  takut  terbongkarnya 
kasus  kejahatan  mereka. 

Mengenai  kadar  harga  sapi  tersebut,  terdapat  sejumlah  riwayat  yang 
berbeda-beda: 

1 279.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Mereka  membelinya  dengan 
emas  sepuluh  kali  lipat  dari  berat  sapi,  lalu  pemiliknya  menjualnya  dan 
mengambil  harga  tersebut”213 

1280.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Aku  pernah 
mendengar  Ayyub  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Ubaidah,  ia  berkata, 
“Mereka  membelinya  dengan  dinar  sepenuh  isi  kulitnya”214 

1281.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  iaberkata,  sapi  tersebut  adalah  milik  seorang 
anak  yang  sangat  berbakti  kepada  ibunya,  lalu  Allah  menganugerahkan 
sapi  tersebut  kepadanya,  dan  ia  pun  menjualnya  dengan  emas  sepenuh 
isi  kulitnya.215 

1282.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Khalid 


212  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/143). 

213  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/1420. 

214  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/275). 

215  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/99). 
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bin  Yazid,  dari  Mujahid:  ia  berkata.  Mereka  memberikan  emas  kepada 
pemiliknya  sepenuh  isi  kulitnya,  maka  ia  pun  menjualnya  kepada 
mereka.216 

1283.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ismail  bin  Abdul  Karim217 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdush  Shamad  bin  Ma’qil218 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Wahb  mengatakan, 
“Mereka  membeli  darinya  dengan  syarat  memberikan  dinar  sepenuh  isi 
kulitnya,  kemudian  mereka  menyembelihnya  dan  mengisi  kulitnya  dengan 
dinar,  kemudian  membayarkannya  kepadanya.”219 

1284.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Mereka  menemukannya  pada  seseorang  yang  enggan 
menjualnya  dengan  nilai  berapa  pun,  dan  masih  saja  mereka  merayunya 
hingga  menjanjikan  akan  memenuhi  kulitnya  dengan  dinar,  maka  ia  pun 
menyetuj  uinya  dan  memberikanya  kepada  mereka.220 

1 285 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata,  mereka 
tidak  menemukannya  kecuali  pada  seorang  nenek  tua,  dan  ia  meminta 
dari  mereka  harga  yang  berlipat,  maka  Musa  berkata  kepada  mereka: 
‘Berikan  harga  sesuai  yang  diridhainya.’  Maka  mereka  pun 
melaksanakannya  dan  membelinya  lalu  menyembelihnya.”221 

1 286.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 


216  Ibid. 

217  Yaitu  Ismail  bin  Abdul  Karim  bin  Ma’qil  bin  Munabbih  dari  tingkatan  kesembilan, 
kalangan  tabi’in  yang  terkahir,  jujur  dan  lihat  dalam  Taqib  Tahdzib  (109). 

218  Abdush  Shamad  bin  Ma’qil  bin  Munabbih  Al  Yamni,  anak  saudara  Wahb,  jujur 
dari  tingkatan  ketujuh,  wafat  tahun  83,  lihat  At-Taqrib  (356). 

219  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/100). 

220  Ibid  (1/99). 

221  Ibid. 
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memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  berkata,  Ayyub  berkata 
dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ubaidah,  ia  berkata,  mereka  tidak  menemukan  sapi 
ini  kecuali  pada  satu  orang,  maka  ia  pun  menjualnya  dengan  harga  emas 
seberat  badannya,  atau  dengan  emas  sepenuh  isi  kulitnya,  lalu  mereka 
menyembelihnya222 

1 287.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hassan223  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari 
Ubaidah  As-Salmani,  ia  berkata,  mereka  menemukan  sapi  pada  seorang 
laki-laki,  lalu  ia  berkata,  “Aku  tidak  akan  menjualnya  kecuali  dengan 
harga  emas  sepenuh  isi  kulitnya,  maka  mereka  pun  membelinya  dengan 
emas  sepenuh  isi  kulitnya”224 

1288.  Yunus  binAbdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
mereka  terus  menaikkan  harganya  atas  pemiliknya  hingga  memenuhi  isi 
kulitnya  dengan  emas.225 

Adapun  menurut  Al  Hasan  bin  Yahya,  harganya  justeru  sangat  rendah, 
seperti  diceritakan  dalam  riwayat  berikut: 

1 289.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Uyainah  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Sauqah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Harganya  hanya  tiga  dinar  saja.”226 

Sedangkan  tentang  rasa  takut  mereka  jika  kejahatan  ini  terbongkar,  Wahb 
bin  Munabbih  mengatakan,  “Ketika  mereka  diperintahkan  menyembelih 
sapi,  mereka  mengatakan,  ‘Adakah  engkau  hendak  menjadikan  kami 
sebagai  buah  ejekan  ’,  karena  mereka  tahu,  bahwa  jika  mereka 

222  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/275). 

223  Hisyam  bin  Hassan  Al  Azdi  Al  Qurdausi  Al  Bashri,  tsiqah,  perawi  paling  kuat 
dalam  riwayat  Ibnu  Sirin,  dari  tingkatan  keenam,  wafat  tahun  47  atau  48,  lihat  At- 
Taqrib  (572). 

224  Al  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/455). 

225  Ibid. 

226  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/277). 
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menyembelih  sapi  yang  diperintahkan  niscaya  kejahatan  mereka  akan 
terbongkar” 

1 290.  Demikian  Ismail  bin  Abdul  Karim  menceritakan  kepadaku  dari  Abdush 
Shamad  bin  Ma’qil  dari  Wahb  bin  Munabbih.227 

IbnuAbbas  mengatakan,  “Setelah  Allah  menghidupkan  mayit  tersebut 
dan  ia  memberitahukan  orang  yang  membunuhnya,  maka  mereka 

mengingkarinya,  dan  mengatakan,  “Demi  Allah  kami  tidak  membunuhnya, 

padahal  mereka  telah  menyaksikan  bukti  kebenaran  itu.” 

1291.  Demikian  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
bapakku  menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan 
kepadaku,  katanya:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dan 
IbnuAbbas.228 


MO 


“Dan  (ingatlah),  ketika  kalian  membunuh  seorang 
manusia  lalu  kalian  saling  tuduh^menuduh  tentang  itu. 
Dan  Allah  hendak  menyingkapkan  apa  yang  selama  ini 
kalian  sembunyikan  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  72) 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  dan  ingatlah  wahai  Bani  Israil 
ketika  kalian  membunuh  seorang  manusia,  dan  manusia  yang  dimaksud 
adalah  yang  diceritakan  dalam  ayat  sebelumnya.  Adapun  firman-Nya: 
tpi  pfySti  asalnya  adalah:  ^  mengikuti  bentuk  dari  kata 

'£j1,  dimana  huruf  taa  ‘  dimasukkan  ke  dalam  huruf  daal  karena  letak 
keluarnya  dua  huruf  itu  berdekatan,  lalu  menjadi  daal  tasydid,  jiati .  Seperti 
ayat:  ^  tiJs  i^jlSl  iSj  (...sehingga  apabila  mereka  masuk 
semuanya.)  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  38),  asalnya:  dimana  huruf  taa‘ 


227  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/142). 

228  Ibid. 
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dimasukkan  ke  dalam  daal  Mu  menjadi  daal  tasydid.  Dan  penakwilannya: 
lalu  kalian  bersengketa  dan  saling  tuduh-menuduh  tentangnya 

Dan  sesuai  dengan  makna  ini,  ditemukan  riwayat  berikut: 

1292.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mush’ab  bin  Al 
Miqdam  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  dari  Ibrahim  bin  Al  Muhajir 
dari  Mujahid  dari  As-Sa‘ib,  ia  berkata,  suatu  ketika  Utsman  dan  Zuhair 
bin  Umayyah  datang  kepada  kami,  lalu  keduanya  memohon  izin  untukku 
kepada  Rasulullah  S  AW,  maka  beliau  S  AW  bersabda. 


j  jjf  *  J&f  \f\ 


" Aku  lebih  mengetahui  tentangnya  daripada  kalian  berdua, 
bukankah  engkau  adalah  mitraku  pada  masa  jahiliyah?  ”,  Aku 
menjawab,  “Benar,  demi  bapak  dan  ibumu,  engkau  adalah  sebaik-baik 
mitra,  tidak  pernah  berbantah  dan  tidak  pernah  bersengketa.”229 

Dan  sesuai  dengan  penakwilan  kami,  berikut  penjelasan  sejumlah  riwayat: 

1 293 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
IbnuAbiNajih  dari  Mujahid  tentang  firmanAllah:  ia  berkata, 

“Kalian  bersengketa  padanya.”230 

1294.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama 

1 295 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 

J» 

tentang  firman  Allah:  sebagian  mereka  mengatakan,  “Kalian¬ 

lah  yang  membunuhnya,  dan  sebagian  yang  lain  mengatakan,  justeru  kalian¬ 
lah  yang  membunuhnya.”231 

1 296.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 


229  Ahmad  dalam  Musnad  (3/425). 

230  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/45). 

231  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/453). 
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memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid 
berkata  tentang  firman  Allah:  pO'Zfe  “Lalu  kalian  bersengketa 

tentangnya.”  Ia  berkata,  “Sebagian  mereka  mengatakan,  ‘Kalianlah 
yang  membunuhnya’ ,  dan  sebagian  yang  lain  mengatakan,  ‘Tidak,  j  usteru 
kalian-lah  yang  membunuhnya’  .”232 

Dan  persengketaan  mereka  adalah  tentang  orang  yang  mereka  bunuh. 
Seperti  dijelaskan  riwayat  berikut: 

1297.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  AbiNajih  dari  Mujahid,  ia  berkata,  pemilik  sapi  adalah  seorang  dari 
Bani  Israil,  ia  dibunuh  oleh  seorang  laki-laki  lalu  dibuang  di  depan  pintu 
gerbang  kampung  lain,  lalu  datanglah  keluarga  korban  dan  menuduh 
mereka  yang  membunuhnya,  namun  mereka  menafikan  atau  berlepas 
tangan  (Abu  Ashim  ragu-ragu).233 

1298.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama,  hanya  saja  ia 
menambahkan:  Lalu  keluarganya  menuduh  mereka  yang  membunuhnya, 
namun  mereka  menafikan  — tidak  ada  keraguan  padanya — . 

1 299.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Seorang  laki-laki  terbunuh  di  masa  Bani  Israil, 
lalu  setiap  suku  melemparkan  tuduhan  kepada  suku  yang  lain,  hingga 
menyebarlah  keburukan  diantara  mereka,  akhirnya  mereka  mengadukan 
masalah  tersebut  kepadaNabiyullah  Musa  AS,lalu  Allah  mewahyukan 
kepada  Musa  agar  menyembelih  seekor  sapi  betina  dan  memukulnya 
dengan  sebagian  tulangnya.  Lalu  ia  menyebutkan  kepada  kami  bahwa 
yang  membunuhnya  adalah  keluarganya  yang  menuntut  tadi,  lantaran  ingin 
menguasai  warisannya.”234 


232  Ibid. 

233  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/144). 

234  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 
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1300.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  masalah  sapi  betina,  katanya:  “Ada  seorang  syaikh  dari  Bani  Israil 
yang  sangat  kaya  raya  di  masa  Nabi  Musa  AS,  ia  tidak  memiliki  seorang 
anak,  dan  pewarisnya  adalah  anak-anak  saudaranya  yang  tergolong 
miskin,  maka  mereka  berkata,  ‘Aduhai  seandainya  paman  kita  mati  lalu 
kita  mewarisi  hartanya.’  Dan  tatkala  sang  paman  belum  juga  meninggal, 
maka  datanglah  syetan  menggoda  mereka  dan  mengatakan,  ‘Kenapa 
kalian  tidak  bunuh  saja  paman  kalian  lalu  kalian  warisi  hartanya,  dan 
mengambil  diyat  dari  penduduk  kota  yang  kalian  tidak  diwajibkan 
membayarnya?’  Karena  disitu  ada  dua  kota,  dimana  mereka  tinggal  di 
salah  satunya,  dan  jika  ada  orang  yang  terbunuh  lalu  dibuang  antara  dua 
kota  tersebut  maka  mereka  mengukur  jarak  antara  mayat  dengan  dua 
kota  tersebut,  mana  yang  lebih  dekat  maka  kepadanya,  maka  ia  dikenakan 
diyat,  dan  ketika  syetan  menggoda  mereka  dan  membisikkan  bahwa 
pamannya  tidak  akan  mati,  maka  mereka  pun  mendatangi  pamannya 
tersebut  dan  membunuhnya,  kemudian  membuangnya  di  pintu  gerbang 
kota  tetangga 

Ketika  pagi  harinya,  mereka  datang  dan  mengatakan,  ‘Paman  kami  telah 
dibunuh  di  pintu  gerbang  kota  kalian,  maka  demi  Allah!  Kalian  harus 
membayar  diyatnya  untuk  kami!  ’  Penduduk  kota  tersebut  mengelak  dan 
mengatakan,  “Kami  bersumpah  kepada  Allah  bahwa  kami  tidak 
membunuh,  dan  tidak  mengetahui  siapa  yang  membunuh,  bahkan  pintu 
gerbang  kota  kami  tutup  sejak  semalam.’  Kemudian  Jibril  datang  kepada 
Musa  AS  dengan  perintah  Tuhan  agar  katakan  kepada  mereka: 
“sesungguhnya  Allah  menyuruh  kalian  agar  menyembelih  sapi 
betina  ”,  kemudian  memukulnya  dengan  salah  satu  tulangnya.235 

1 30 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid,  dan  Hajjaj  dari  Abu  Ma’syar  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al 


235 


Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/445). 


Qurdhi  dan  Muhammad  bin  Qais,  sebagian  perkataan  mereka  masuk  ke 
dalam  perkataan  sebagian  yang  lain,  mereka  berkata,  “Salah  satu  suku 
dari  Bani  Israil  ketika  melihat  kejahatan  orang-orang,  mereka  membangun 
sebuah  kota  untuk  menghindari  kejahatan  mereka,  maka  jika  sore  hari 
tiba,  mereka  tidak  membiarkan  seorang  pun  yang  masih  diluar  kecuali 
menyuruhnya  masuk,  dan  manakala  pagi  menjelang,  pemimpin  mereka 
berkeliling,  dan  jika  tidak  menemukan  sesuatu  pun,  maka  ia  membuka 
kota,  dan  berbaur  dengan  orang  lain  hingga  sore  hari. 

Kemudian  ada  seorang  laki-laki  dari  Bani  Israil  yang  kaya  raya,  namun 
ia  tidak  memiliki  ahli  waris  kecuali  anak  saudaranya,  setelah  bertahan 
hidup  beberapa  lama,  maka  ia  pun  dibunuh  oleh  ahli  warisnya,  kemudian 
dibuang  di  depan  pintu  gerbang  kota,  kemudian  ia  bersembunyi 
bersama  teman-temannya.  Ia  melanjutkan,  “Kemudian  pemimpin 
kota  berkeliling  melihat  pintu  gerbang,  namun  ia  tidak  menemukan 
sesuatu,  maka  ia  pun  membuka  pintu,  dan  ketika  melihat  mayat,  maka 
ia  pun  menutup  kembali  pintu  tersebut,  dan  ia  pun  diteriaki  oleh  anak 
paman  korban  dan  teman-temannya,  “Tidak  mungkin,  kalian  telah 
membunuhnya,  kemudian  menutup  pintu  kembali!”  Ketika  Musa 
melihat  banyak  orang  yang  mati  terbunuh  diantara  Bani  Israil,  lalu 
menemukan  orang  yang  mati  di  daerah  suatu  kaum,  maka  ia 
menghukum  mereka,  sehingga  hampir  saja  antara  saudara  korban  dan 
penduduk  kota  tersebut  terjadi  pertikaian,  bahkan  keduanya  telah 
menghunus  pedang,  namun  sebagian  mereka  menahan  sebagian  yang 
lain,  kemudian  pergi  mendatangi  Musa  dan  menyampaikan  permasalahan 
yang  terjadi,  seraya  mengatakan,  “Wahai  utusan  Allah,  sesungguhnya 
mereka  telah  membunuh  seseorang,  kemudian  menutup  kembali  pintu 
gerbang  mereka.”  Dan  penduduk  kota  membalas,  “Wahai  Rasulullah, 
engkau  telah  mengetahui  bahwa  kami  berusaha  menjauhi  kejahatan 
orang-orang,  karenanya  kami  bangun  sebuah  kota  seperti  yang  engkau 
lihat  agar  kami  terhindar  dari  kejahatan  mereka,  sungguh  kami  tidak 
membunuh  dan  tidak  mengetahui  siapa  yang  membunuh.”  Maka 
Allah  mewahyukan  kepada  Musa  agar  mereka  menyembelih  sapi 
betina,  seraya  berfirman,  iyi  o'  yti  A'  oj  ("Sesungguhnya 
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Allah  menyuruh  kamu  menyembelih  seekor  sapi  betina.  ”)2i6 

1 302.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam 
bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Ubaidah  ia  berkata,  konon, 
ada  seseorang  dari  kalangan  Bani  Israil  yang  kaya  raya  dan  tidak  memiliki 
anak,  lalu  ia  dibunuh  oleh  anak  saudaranya  dan  dibuangnya  di  depan 
pintu  daerah  orang  lain,  kemudian  ketika  pagi  menjelang,  si  pembunuh 
menuduh  mereka  hingga  hampir  saj  a  terjadi  pertikaian  diantara  mereka, 
maka  berkatalah  orang  yang  bijak  diantara  mereka,  “Apakah  kalian 
hendak  saling  bunuh-membunuh  padahal  diantara  kalian  terdapat  seorang 
Nabi?”  Maka  mereka  pun  menahan  diri  dan  mendatangi  Musa,  lalu 
menceritakan  apa  yang  terjadi,  maka  Musa  memerintahkan  kepada 
mereka  agar  menyembelih  seekor  sapi  betina  lalu  memukulkan  sebagian 
tulangnya  kepadanya,  namun  mereka  berkata,  “Adakah  engkau  hendak 
menjadikan  kami  buah  ejekan?  Musa  menjawab,  aku  berlindung 
kepada  Allah  sekiranya  termasuk  diantara  orang-orang  yang 
bodoh.  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  67)M7 

1303.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
“Seonggok  mayat  yang  terbunuh  dari  kalangan  Bani  Israil  dibuang  di  salah 
satu  suku,  maka  datanglah  keluarga  dari  suku  korban  kepada  suku  tersebut 
dan  mengatakan,  ‘Sungguh  kalian  telah  membunuh  keluarga  kami!’  maka 
mereka  menjawab,  ‘Demi  Allah!  kami  tidak  membunuhnya.’  Maka 
mereka  pun  mendatangi  Musa  dan  mengatakan,  “Mayat  dari  keluarga 
kami  ini  ada  di  tengah-tengah  mereka,  dan  sungguh  mereka  telah 
membunuhnya.”  Maka  mereka  menjawab,  “Demi  Allah!  kami  tidak 
membunuhnya  wahai  Nabi  Allah,  melainkan  ia  dibuang  di  tempat  kami.” 
Maka  berkatalah  Musa  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  Allah  telah 
memerintahkan  kepada  kalian  agar  menyembelih  seekor  sapi 
betina.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  67)238 

236  Ibid  (1/447). 

237  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/136). 

233  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Inilah  pertikaian  mereka  yang  dinyatakan  Allah 

>  9 

dalam  firman-Nya:  tLi  Ijfj'jli  (lalu  kamu  saling  tuduh  menuduh 

"  1  ^  ji j  i  &  & 

tentang  itu),  kemudian  Allah  berfirman,  *-•  (Dan 

Allah  hendak  menyingkapkan  apa  yang  selama  ini  kamu 
sembunyikan.) 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman-Nya  b y^>  ^  pp-  artinya:  dan 

Allah  hendak  mengungkapkan  apa  yang  selama  ini  kalian  sembunyikan 
tentang  masalah  pembunuhan  itu.  Kata  di  sini  artinya, 

“menampakkan”,  “mengungkapkan”  dan  “menginformasikan”.  Seperti 
firman  Allah:  JUiuj  cJ'yL>jS\  j  A Aji  &  ^1 

Oy&j  C}  OjJl£  C*  ( agar  mereka  tidak  menyembah  Allah  Yang 
menampakkan  apa  yang  tersembunyi  di  langit  dan  di  bumi,  dan  Yang 
mengetahui  apa  yang  kalian  sembunyikan  dan  apa  yang  kalian 
nyatakan.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  25).  Sedangkan  kata  by£&  artinya, 
“Yang  kalian  sembunyikan  dan  rahasiakan”,  seperti  disebutkan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut: 

1304.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 
b y&>  ^  ia  berkata,  “Yang  kalian  sembunyikan.”239 

1305.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  b p£  I*  2»T*  yakni  “Apa  yang 

kalian  sembunyikan.”240 


-  f .  z*- 


239  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/144)  dengan  isnad  kedua. 

240  Ibid. 
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“Lalu  Kami  berfirman:  “Pukullah  mayat  itu  dengan 
sebagian  anggota  sapi  betina  itu!”  Demikianlah  Allah 
menghidupkan  kembali  orang-orang  yang  telah  mati,  dan 
memperlihatkan  kepada  kalian  tanda-tanda  kekuasaan- 
Nya  agar  kalian  mengerti.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  73) 

Penakwilan  firman  Allah:  lilai  ( Lalu  Kami 

berfirman:  “ Pukullah  mayat  itu  dengan  sebagian  anggota  sapi  betina 
itu!) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Lalu  Kami  berfirman  kepada  kaum 
Musa  yang  bersengketa  tentang  mayat  yang  terbunuh:  pukullah  ia  dengan 
sebagian  anggota  badan  sapi  yang  telah  kalian  sembelih. 

Kemudian  para  mufassir  berbeda  pendapat  mengenai  bagian  anggota 
badan  sapi  yang  digunakan  untuk  memukul  mayat  tersebut.  Sebagian  dari 
mereka  mengatakan  “paha  sapi”.  Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1306.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Ia  dipukul  dengan  paha  sapi 
lalu  hidup,  dan  mengatakan,  yang  membunuhku  adalah  si  fulan,  kemudian 
ia  mati  kembali.”241 

1307.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Dipukul  dengan  paha  sapi, 
kemudian  ia  menyebutkan  riwayat  yang  sama”242 

1308.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jabir  bin  Nuh 

menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhr  bin  Arabi,  dari  Ikrimah  mengenai 
firman  Allah:  iShi  (Lalu  Kami  berfirman:  “Pukullah 

mayat  itu  dengan  sebagian  anggota  sapi  betina  itu!)  ia  berkata, 
“Dengan  pahanya,  dan  ketika  dipukul  dengan  bagian  itu,  maka  ia  pun 
hidup  dan  berucap,  “Yang  membunuhku  adalah  si  fiilan.”  Kemudian  ia 


241  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/143). 
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mati  kembali  seperti  semula.243 

1309.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Khalid 
bin  Yazid,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Dipukul  dengan  bagian  pahanya, 
lalu  hidup  dan  mengucapkan,  “Yang  membunuhku  adalah  si  fulan”, 
kemudian  ia  mati  kembali.244 

1 3 1 0 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  berkata,  Ayyub  berkata 
dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ubaidah,  ia  berkata,  “Mereka  memukul  si  mayat 
dengan  sebagian  dagingnya.”  Dan  Ma’mar  menceritakan  dari  Qatadah, 
katanya:  Mereka  memukulnya  dengan  daging  pahanya  lalu  ia  hidup,  dan 
mengatakan,  “Yang  membunuhku  adalah  si  fiilan.”245 

1311.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Kami  mendengar  bahwa  mereka  memukulnya 
dengan  bagian  pahanya,  maka  Allah  menghidupkannya,  memberitahukan 
orang  yang  membunuhnya  dan  berbicara,  kemudian  ia  mati  kembali.”246 

Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  yang  digunakan  untuk 
memukulnya  adalah  potongan  daging  antara  dua  pundaknya.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1312.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  mengenai  firman  Allah:  'C^i  -J  1  fl  3  , 

ia  berkata,  “Lalu  mereka  memukulnya  dengan  potongan  daging  antara 
dua  pundaknya  lalu  hidup,  maka  mereka  pun  bertanya  kepadanya,  ‘  Siapa 
yang  membunuhmu?’  Ia  menjawab,  ‘Anak  saudaraku’.”247 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  yang  digunakan  untuk  memukulnya 


243  Ibid. 

244  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/101). 

245  Ibid. 

246  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/143). 

247  Ibid. 
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adalah  salah  satu  dari  tulangnya.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 3 1 3 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata,  “Musa 
memerintahkan  kepada  mereka  agar  mengambil  satu  tulang  darinya  lalu 
memukulkannya  kepada  si  mayat,  sehingga  iapun  hidup  dan  menyebutkan 
nama  orang  yang  membunuhnya  kemudian  mati  kembali  seperti  semula. 
Lalu  pelaku  pembunuhan  — yaitu  orang  yang  mengadu  kepada  Musa — 
dibunuh  sebagai  balasan  atas  perbuatannya.”248 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  seperti  berikut: 

1314.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
“Mereka  memukulnya  dengan  salah  satu  anggota  badannya,  lalu  ia  pun 
duduk,  maka  mereka  bertanya,  ‘  Siapa  yang  membunuhmu?’  Ia  menjawab, 
‘  Anak  saudaraku’  .”249 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  menurut  kami  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  Allah  memerintahkan  kepada  mereka  agar  memukul 
si  mayat  dengan  sebagian  anggota  badan  sapi  supaya  ia  hidup  kembali. 
Dan  tidak  ada  indikasi  dari  ayat  atau  hadits  yang  menginformasikan  bagian 
mana  dari  anggota  badannya  yang  digunakan  untuk  memukulnya.  Bisa 
saja  ia  bagian  paha,  ekor,  daging  antara  dua  pundak  atau  yang  lainnya. 
Tidak  ada  keperluan  bagi  kita  untuk  mengetahuinya,  karena  sebagaimana 
tidak  memberikan  manfaat  dengan  mengetahuinya,  juga  tidak 
mendatangkan  madharat  jika  kita  tidak  mengetahuinya.  Namun  yang 
harus  diyakini  bahwa  mereka  telah  memukulnya  dengan  salah  satu 
anggota  badan  sapi  tersebut,  sehingga  si  mayit  hidup  kembali. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  orang  yang  mengatakan  apakah  makna 
dari  perintah  memukul  mayat  dengan  sebagian  anggota  sapi?  Maka 
jawabnya  adalah:  Supaya  ia  hidup  dan  memberitahukan  siapa  yang  telah 
membunuhnya 


248  Ibid. 

249  Ibid. 
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Apabila  orang  itu  kembali  bertanya:  Mana  dalil  yang  mengindikasikan 
bahwa  tujuan  Allah  memerintahkan  mereka  adalah  demikian?  maka 
jawabnya  adalah:  Ia  tidak  disebutkan  secara  dzahir  karena  telah 
diindikasikan  oleh  pesan  yang  terkandung  dalam  ayat  yang  lain,  yaitu 
firman  Allah  selanjutnya: 

Ojli"  J  (Demikianlah  Allah  menghidupkan  kembafi  orang-or¬ 
ang  yang  telah  mati,  dan  memperlihatkan  padamu  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya  agar  kamu  mengerti) 


Penakwilan  firman  Allah:  viU'dlf  (Demikianlah 


Allah  menghidupkan  kembali  orang-orang  yang  telah  mati) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  ditujukan  kepada  orang-orang  yang 
beriman,  dan  sebagai  hujjah  atas  orang-orang  yang  ingkar  serta  mendustakan 
hari  kebangkitan,  dimana  Allah  memerintahkan  agar  kisah  ini  menjadi  pelajaran. 
Seakan-akan  Allah  menyatakan  kepada  mereka:  “Wahai  orang-orang  yang 
mendustakan  hari  kebangkitan,  jadikanlah  kisah  ini  sebagai  pelajaran  bagi 
kalian,  sebagaimana  Aku  berkuasa  menghidupkannya  di  dunia,  Aku  juga 
berkuasa  menghidupkannya  kelak  di  akhirat”  Allah  menyatakan  hal  ini  kepada 
orang-orang  kafir  Quraisy  sementara  mereka  tidak  memiliki  kitab  suci  dan 
buta  huruf,  karena  diantara  mereka  terdapat  orang-orang  Yahudi  yang 
mengetahui  kisah  tersebut  dari  kitab  suci  mereka  agar  mengingat  kembali 
kisah  orang-orang  sebelum  mereka. 

Penakwilan  firman  Allah  ^SsJUJ  <-A£l>U  ^=u jy  (...dan 

memperlihatkan  kepada  kalian  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  agar 
kalian  mengerti ) 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Dan  Allah  memperlihatkan 
ayat-ayat-Nya  kepada  kalian  wahai  orang-orang  yang  mendustakan 
Muhammad.  Dan  ayat-ayat  Allah  adalah  hujjah  atas  kebenaran  kenabian 
Nabi-Nya.  Hal  itu  dimaksudkan  agar  mereka  berpikir,  kemudian 
mengimaninya 
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" Kemudian  setelah  itu  hati  kalian  menjadi  keras  seperti 
batu,  bahkan  lebih  keras  lagi.  Padahal  diantara  batu-batu 
itu  sungguh  ada  yang  mengalir  sungai-sungai  daripadanya, 
dan  diantaranya  sungguh  ada  yang  terbelah  lalu  keluarlah 
mata  air  daripadanya,  dan  diantaranya  sungguh  ada  yang 
meluncur  jatuh  karena  takut  kepada  Allah.  Dan  Allah 
sekali-kali  tidak  lengah  dari  apa  yang  kalian  kerjakan .” 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  74) 

Penakwilan  firman  Allah:  _HU'i  Jju  ^ 
setelah  itu  hati  kalian  menjadi  keras.) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  orang-orang  kafir 
dari  bani  Israil,  yaitu  anak-anak  saudara  orang  yang  terbunuh.  Mereka  disebut 
berhati  keras  seperti  batu  karena  ingkar  terhadap  tuduhan  yang  dilemparkan 
kepada  mereka,  setelah  si  mayit  dihidupkan  oleh  Allah  dan  memberitahukan 
bahwa  yang  membunuhnya  adalah  anak-anak  saudaranya.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1315.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  ketika  orang  yang  mati  dipukul  dengan  sebagian 
anggota  badan  sapi  maka  ia  pun  hidup  dan  duduk,  lalu  ditanya,  “Siapa 
yang  membunuhmu?”  Ia  menjawab,  “Anak-anak  saudaraku.”  Kemudian 
ia  mati  kembali.  Maka  anak-anak  saudaranya  berkata  ketika  ia 
mati  kembali,  “Demi  Allah!  kami  tidak  membunuhnya.”  Mereka 
mendustakan  kebenaran  setelah  melihatnya.  Maka  Allah  berfirman: 


p  {Kemudian 
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mati.”250 


s 


yaitu  “Anak-anak  saudara  orang  yang 


1316.  Bisyr  bin  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  1 

(Kemudian  setelah  itu  hatimu  menjadi  keras  seperti  batu)  ia  berkata, 
hati  mereka  mengeras  layaknya  batu,  bahkan  lebih  keras  lagi  sesudah 
Allah  memperlihatkan  kepada  mereka  bagaimana  Dia  menghidupkan 
orang  yang  mati,  dan  memperlihatkan  kepada  mereka  siapa  yang 
membunuhnya25 1 


menceritakan  kepada  kami 

»,•  f  *  {t  9  4 

J  j  Jbu  ^jA  jJL3  CU-vwvd 


Penakwilan  firman  Allah:  ojZ3  a_il  jl  ojU  «J-IS  (menjadi  keras 

seperti  batu,  bahkan  lebih  keras  lagi) 

Abu  Ja’far  berkata:  Mereka  enggan  tunduk  kepada  hukum  Allah,  dan 
hati  mereka  mengeras  layaknya  batu  atau  bahkan  lebih  keras  lagi  sesudah 
menyaksikan  kebenaran  yang  diperlihatkan  Allah  kepada  mereka. 

Jika  ada  yang  mengatakan,  apa  makna  ayat  ini,  sementara  dalam  bahasa 
Arab  kata  jl  juga  menunjukkan  makna  keraguan,  dan  tidak  pantas  jika  hal 
itu  dinisbatkan  kepada  Allah. 

Jawabannya:  maknanya  tidak  seperti  yang  anda  duga.  Akan  tetapi  ia 
adalah  informasi  tentang  pengingkaran  mereka  sesudah  menyaksikan 
kebenaran  yang  nyata,  dimana  hati  mereka  mengeras  seperti  batu  atau  bahkan 
lebih  keras  lagi  daripada  batu.  Dan  hal  ini  telah  dinyatakan  oleh  para  ahli 
bahasa  Arab  dalam  sejumlah  pendapat. 


Sebagian  mereka  mengatakan,  apa  yang  dinyatakan  oleh  Allah  dalam 
firman-Nya:  3 aJd dan  ayat-ayat  semisalnya  yang 
menggunakan  °J  Allah  mengetahui  yang  mana  yang  sebenarnya,  seperti  firman- 
Nya:  (0i  i sljji  ;fujf  aju  Jj  “Dan  Kami  utus  dia  kepada  seratus 

ribu  orang  atau  lebih.  ”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  147)  atau  firman-Nya: 


251 


Ibid  (1/142) 

Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/277). 
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^  j  j\  <jaa  ^=U  jl  b]3  “dan  sesungguhnya  kami  atau 

kalian  (orang-orang  musyrik),  pasti  berada  dalam  kebenaran  atau  dalam 
kesesatan  yang  nyata.  ”  (Qs.  Saba'  [34]:  24).  Mereka  berkata,  “Hal  ini 
serupa  dengan  ucapan  seseorang,  ‘Aku  makan  kurma  muda  atau  matang’ 
padahal  iajelas-jelas  mengetahui  kurma  mana  yang  ia  makan,  akan  tetapi  ia 
menutupinya  dari  lawan  bicaranya.  Seperti  ucapanAbul  Aswad  Ad-Duali:252 


1  ^  U'  'L'  °  '  Jl  i*  0  1  ^  ^  i»  *  *  &  f 

W? wjL*P^  rr  I<Aj  k— 


#|/  /  /  0 


6.  jir  'ji  LUj  #  lu  jii253 


,4£w  sangat  mencintai  Muhammad,  Abbas,  Hamzah  dan  para  keluarga 
#  Jika  cinta  mereka  membawa  petunjuk,  berarti  aku 
mendapatkannya,  dan  aku  tidak  bersalah  jika  membawa  kesesatan 


Mereka  berkata:  Adakah  Abui  Aswad  merasa  ragu?  Jelas  tidak,  akan 
tetapi  ia  menyembunyikan  dari  lawan  bicaranya.  Dan  disebutkan  bahwa  ketika 
melantunkan  syair  tersebut  Abui  Aswad  ditanya,  “Apakah  engkau  ragu?”  Ia 
menjawab,  “Demi  Allah,  aku  tidak  ragu!  Kemudian  ia  membacakan  firman 
Allah:  ia  berkata,  “Apakah  yang 

menginformasikan  perkara  ini  ragu  mengenai  petunjuk  atau  kesesatan?” 


Sebagian  mereka  berkata,  “Hal  ini  serupa  dengan  ucapan  orang,  ‘Aku 
tidak  memberimu  makanan  kecuali  manisan  atau  asinan’,  padahal  ia  telah 
memberinya  dua  macam  makanan  sekaligus.”  Maka  mereka  berkata, 
“Yang  mengatakan  demikian  tidak  ragu  bahwa  ia  telah  memberikan 
kepada  temannya  makanan  yang  manis  dan  yang  asin  sekaligus,  akan  tetapi 
ia  hendak  memberitahukan  bahwa  yang  disuguhkan  kepadanya  adalah 
tidak  lepas  dari  dua  macam  makanan  tersebut.  Mereka  berkata,  “Demikian 


juga  firman  Allah:  ijZJ  jjJ,  ojl maknanya,  bahwa  hati  mereka 


tidak  keluar  dari  salah  satu  antara  dua  perumpamaan  tersebut,  ia  keras 
seperti  batu  atau  seperti  yang  lebih  keras  dari  batu.”  Dan  sesuai  makna  ini, 
maka  penakwilannya:  sebagiannya  keras  seperti  batu  dan  sebagian  yang 


252  Yaitu  Dhalim  bin  Atnr  bin  Sufyan  bin  Jundal  Ad-Duaii  Al  Kinani,  pengarang  ilmu 
nahwu,  ia  termasuk  salah  seorang  ahli  fikih,  lihat  Al  Aghani  (1/158). 
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lain  lebih  keras  daripada  batu. 

Sebagian  yang  lain  berkata,  kata  'J  dalam  firman-Nya  Sj^J  jjJ  j\ 
artinya;  dan  lebih  keras,  seperti  firman  Allah:  ^  jl  U5i;  “dan 

janganlah  kamu  ikuti  orang  yang  berdosa  dan  orang  yang  kafir  diantar  a 
mereka.  ”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  24). 

Seperti  ucapan  Jarir  bin  Athiyah  dalam  syairnya: 


jJi  ^Js-  y>  Ajj  #  ljJL5  J  CJ15"  J  J1j254 

Maksudnya:  'j4s  i!  cilS'j  Ji  J  U  (ia  memperoleh  khilafah  dan 
kedudukan). 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  kata  J  dalam  ayat  ini  berarti  j;, 
dengan  demikian  penakwilannya  menurut  mereka:  ia  seperti  batu  bahkan  lebih 
keras  dari  batu,  seperti  firman  Allah:  hjl»w  <luJl  asU  J  J  “Dan 

Kami  utus  dia  kepada  seratus  ribu  orang  bahkan  lebih.  ”  (Qs.  Ash- 
Shaaffaat[37]:  147). 

Sebagian  mereka  mengatakan,  maknanya:  Ia  lebih  keras  daripada  batu 
atau  lebih  keras  bagi  kalian. 


Abu  Ja’far  berkata:  Tiap-tiap  pendapat  memiliki  alasan  sendiri-sendiri, 
hanya  saja  yang  paling  aneh  adalah  pendapat  yang  pertama,  kemudian 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya:  sebagiannya  keras  seperti  batu 
dan  sebagiannya  lebih  keras  darinya.  Karena  J  meskipun  di  beberapa  tempat 
terkadang  bermakna  _)  karena  maknanya  yang  berdekatan,  namun  asalnya  ia 
bermakna  salah  satu  dari  dua  hal.  Dan  perpindahan  dari  makna  asal  ke  makna 
yang  lain  cukup  mengherankan  saya. 


Abu  Ja’far  berkata:  Adapun  marfu  pada  firman-Nya:  s— s  ia 

memiliki  dua  sebab; pertama,  ‘athaf  pada  kalimat  5  yang  bermakna 

Kedua,  marfu’.  dalam  arti  pengulangan  u*  atasnya,  dimana 
penakwilannya:  jy»  o!3  jl 

Penakwilan  firman  Allah:  j  'fSf\  «l»  UJ  ^  o  13 

(Padahal  diantara  batu-batu  itu  sungguh  ada  yang  mengalir  sungai- 
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sungai  daripadanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ada  kata  yang  dibuang  dalam  ayat  ini  dan  tidak 
disebutkan  karena  telah  dipahami  dari  indikasi  dzahimya,  dan  penakwilannya: 
padahal  di  antara  batu-batu  itu  terdapat  batu  yang  darinya  memancar  air  yang 
darinya  sungai-sungai  mengalir. 


i  << 


Penakwilan  firman  Allah:  £LUl  aL  LU  (dan 

diantaranya  sungguh  ada  yang  terbelah  lalu  keluarlah  mata  air 
daripadanya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  dan  diantara  batu-batu  tersebut 
terdapat  batu  yang  terbelah,  lalu  daripadanya  keluar  mata  air.  Dan  kata 
jK:  asalnya  adalah  j lalu  taa  ‘-nya  dimasukkan  ke  dalam  syiin  dan 
menjadi  syiin  ber -tasydid. 


Penakwilan  firman  Allah:  Jjii  illS-  1»-^  UJ  \ ojj  (dan 
diantaranya  sungguh  ada  yang  meluncur  jatuh  karena  takut  kepada 
Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  maknanya:  dan  diantara  batu-batu  tersebut  terdapat 
batu  yang  jatuh  dari  puncak  gunung  ke  bumi  karena  takut  kepada  Allah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Dan  ditambahkan  huruf  Laam  pada  huruf  U  untuk 
menjadi  stressing  berita.  Adapun  maksud  pernyataan  Allah,  bahwa  di  antara 
batu-batu  itu  ada  yang  mengalir  sungai-sungai  darinya,  ada  yang  terbelah  lalu 
menjadi  sumber  mata  air,  dan  ada  yang  jatuh  dari  puncak  gunung  karena 
takut  kepada  Allah,  adalah  sebagai  perumpamaan  atas  kerasnya  hati  Bani 
Israil.  Allah  mengecam  sifat  mereka  yang  mendustakan  para  Rasul-Nya  dan 
mengingkari  ayat-ayat-Nya,  padahal  bukti-bukti  kebenaran  telah  diperlihatkan 
kepada  mereka  dengan  nyata,  di  samping  akal  yang  sehat  dan  jiwa  yang  kuat 
telah  diberikan  kepada  mereka,  dan  tidak  diberikan  kepada  batu,  namun 
demikian  ternyata  batu-batu  tersebut  ada  yang  lebih  lembut  dari  hati  mereka, 
di  antara  batu-batu  tersebut  ada  yang  mengalirkan  sungai,  ada  yang 
memancarkan  mata  air  dan  ada  yang  jatuh  ke  bumi  karena  takut  kepada 
Allah.  Demikian  maknanya  seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 
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1317.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq.255 


Dan  sesuai  dengan  penakwilan  kami  berikut  penakwilan  para  mufassir : 


1318.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 


j I  0 j t  ^3  ■ — i— 1J '•j*  15 

ruT ^ uj o]3 " n.  uj 

illi-  lU  (Kemudian  setelah  itu  hatimu  menjadi  keras 

seperti  batu,  bahkan  lebih  keras  lagi.  Padahal  di  antara  batu-batu 
itu  sungguh  ada  yang  mengalir  sungai-sungai  daripadanya  dan  di 
antaranya  sungguh  ada  yang  terbelah  lalu  keluarlah  mata  air 
daripadanya  dan  di  antaranya  sungguh  ada  yang  meluncur  jatuh, 
karena  takut  kepada  Allah.)  ia  berkata,  setiap  batu  yang  memancarkan 
air,  mengalirkan  mata  air,  atau  jatuh  dari  puncak  gunung,  hal  itu  teijadi 
karena  takut  kepada  Allah,  seperti  yang  dinyatakan  di  dalam  Al  Qur'an.256 


1319.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hud2aifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


1 320.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ojZA  iil  jl  kemudian 


Allah  memaklumi  batu  dan  tidak  memaklumi  manusia  yang  celaka, 
seraya  berfirman:  UJ  ojj  t  z,  UJ  jjA  ojj 

% uj  &  257 * 


233  Lihat  dalam  drwan-nya.  (32). 

254  Qasidah  Jarir  memuji  khalifah  Umar  bin  Abdul  Aziz,  tersebut  dalam  diwan- nya 
(211),  dan  dalam  Mughni  Labib  (1/140)  serta  Thabaqat  karya  Ibnu  Sa’d  (3/1/79). 

235  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/147). 

236  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/80)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/197) 
dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Humaid  dari  Mujahid. 

257  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/147). 
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1 32 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  dari  Qatadah  dengan 
riwayat  yang  sama.258 


1322.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas  ia  berkata,  kemudian  Allah  memaklumi  batu  dan  berfirman: 


£UjT  UJ  t£»  oj3  iL.  j  UJ  SjU«J-T ojj 


1 323 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata  tentang  ayat  ini:  setiap  batu  yang  memancarkan  air,  yang 
mengeluarkan  mata  air,  atau  yang  jatuh  dari  gunung  adalah  karena  takut 
kepada  Allah,  seperti  pernyataan  Al  Qur'an.260 


Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat 
tentang  makna  turunnya  batu  karena  takut  kepada  Allah. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  yang  dimaksud  adalah  condongnya 
bayang-bayangnya 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  yaitu  gunung  yang  terbelah  ketika 
Tuhan  menampakkan  Dzat-Nya. 


Sebagian  yang  lain  mengatakan,  itu  teijadi  karena  Allah  memberikan 
pemahaman  kepadanya  sehingga  ia  taat  kepada-Nya.  Seperti  tangisan 
batang  kurma  ketika  tidak  lagi  dijadikan  sebagai  sandaran  oleh  Rasulullah 
SAW  saat  berkhutbah.  Juga  batu  yang  pernah  menyalami  Rasulullah  S  AW, 
seperti  disebutkan  dalam  sebuah  hadits: 


tfii  Si 'j&  J\  <UiJi  j  our  01 


“ Ada  sebuah  batu  yang  pernah  meny alamiku  pada  masa 


258  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/277). 

2,9  Tidak  kami  temukan  riwayat  ini  dalam  literatur  kami. 

260  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/80)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsrinya  (1/147). 
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jahiliyah  dulu  dan  sekarang  aku  masih  mengenalinya.  ” 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  ia  tidak  lain  hanyalah  seperti 
tembok  yang  hendak  runtuh,  tidak  memiliki  kemauan  apa  pun.  Mereka 
lalu  berkata,  melainkan  yang  dimaksud  bahwa  karena  keagungan 
Allah,  maka  tampak  seakan-akan  ia  runtuh  dan  tunduk  karena  takut 
kepada  Allah.  Seperti  ucapan  seorang  penyair: 


Maksudnya,  bahwa  ia  hina. 


Sebagian  yang  lain  lagi  mengatakan  maknanya,  ia  mendorong  pihak  lain 
untuk  merasa  takut  dengan  petunjuknya  atas  Penciptanya.  Seperti  ucapan 
seorang  penyair: 


iJG  #  Yjtf  &  j >  j>ij 


262 


Ia  memberikan  sifat  kepada  siang  dan  malam,  padahal  yang  dimaksud 
adalah  orang  yang  mengejeknya  dari  suku  Nabhanyang  bersifat  demikian. 


Semua  pendapat  ini  meskipun  maknanya  tidak  jauh  dari  kemungkinan 
penakwilan  ayat,  namun  ia  menyimpang  dari  penakwilan  para  mufassir 
salaf.  Oleh  karena  itu  kami  tidak  membenarkan  penakwilan-penakwilan 
tersebut. 


Penakwilan  firman  Allah:  'H  ^  43  (Dan  Allah 

sekali-kali  tidak  lengah  dari  apa  yang  kalian  kerjakan) 


Abu  Ja’far  berkata:  maknanya:  Dan  Allah  tidak  lengah  atas  apa  yang 
kalian  lakukan  wahai  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat-Nya  dan 
mengingkari  kenabian  Rasul-Nya,  Muhammad  SAW,  serta  yang  membuat 
kebohongan  atasnya  dari  para  pendeta  Yahudi.  Sesungguhnya  Allah  mencatat 
apa  yang  kalian  kerjakan  dan  akan  memberikan  balasan  atasnya  pada 
hari  kiamat  kelak,  atau  ketika  masih  di  dunia  ini. 


261  Syair  Jarir  bin  Athiyah,  lihat  diwan- nya  (203). 

262  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/148)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz{M\67). 
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4*1  *  \  Z  '  *  '  9  ^  ^  , J-<  4  *  **  f  <  ^  ^  f 

4i)i  ^l)^=>  (2)^a^*m3  ^  g ;  4  (2)6  J3j  pjsJ  (2)1  (2)jAx4aX3l 

ca-  ^  *\n'  ^  *  'i‘lx  ^  T  ^  'J  ^ 

00  n>,  *  j  <^Jbu  6 jJULp  L*  JLju  j4jj$ j£? 

“ ‘Apakah  kalian  masih  mengharapkan  mereka  akan  percaya 
kepada  kalian,  padahal  segolongan  dari  mereka  telah 
mendengar  firman  Allah,  lalu  mereka  mengubahnya 
setelah  mereka  memahaminya,  sedang  mereka 
mengetahui?”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  75) 

Penakwilan  firman  Allah:  0*  0 j**$*z3\  (“Apakah 

kalian  masih  mengharapkan  mereka  akan  percaya  kepada  kalian) 

Abu  Ja’far  berkata:  maksudnya:  wahai  sekalian  para  sahabat 
Muhammad,  adakah  kalian  masih  mengharapkan  orang-orang  Yahudi  itu 
beriman  dan  membenarkan  apa  yang  dibawa  oleh  Nabi  kalian,  Muhammad 
SAW?  Demikian  maknanya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1324.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 

Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas 
tentang  firman-Nya:  o'  b (Apakah  kalian  masih 

mengharapkan  mereka  akan  percaya  kepada  kalian)  maksudnya, 
“Wahai  para  sahabat  Muhammad  SAW,  apakah  kalian  masih 
mengharapkan  orang-orang  Yahudi  itu  beriman  kepada  kalian?”263 

1325.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  o'  Oj««£»At  ia  berkata, 

“Mereka  adalah  orang-orang  Yahudi.”264 

Penakwilan  firman  Allah:  <JkA  0“  (padahal  segolongan 

dari  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  Jd j  adalah  bentuk  jamak  seperti  kata 


263  Az-Zujaj  dalam  Ma ’ ani  Al  Qur'an  (1/158)  dan  Abu  Hayyan  dala  Tafsirnya  (1/439). 

264  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/147). 
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yang  tidak  memiliki  kata  tunggal  pada  lafazhnya.  Ia  berasal  dari  kata 
yang  berarti  kelompok,  seperti  kata  dari  O  Dan  dari  makna  ini 
ditemukan  syair  A’sya  bani  Tsa’labah: 


-*  '  »•  o  >  O  J  9  o'o  '  ii  .0  °*  f  ^  >  U  ^  | 

J»  <,(?.»  ^3  tt  I jijtCj  (J'  UJlS  I jJlPrl 

Yang  dimaksud  adalah  nenek  moyang  mereka,  yaitu  Bani  Israil  yang 
hidup  pada  masa  Nabi  Musa  AS.  Allah  menjadikan  mereka  kelompok 
dari  orang-orang  Yahudi  yang  sesudahnya  karena  mereka  adalah  induknya. 


}  *  *  *  4*  G'*  **  ^  j|  ^  ^ 

Penakwilan  firman  Allah :  Jju  aJ)!  XJL^=> 

^  *  f-"'  l'"  ^  ^  x  ' 

p-*)  o_j1ap  L»  (...mendengar  firman  Allah,  lalu  mereka 
mengubahnya  setelah  mereka  memahaminya,  sedang  mereka 
mengetahui?) 


Abu  Ja’far  berkata:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  berpendapat  seperti  berikut: 


1326.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Ashim  menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 


^  'f  '  \  S  '  9'  9  ***  *  f  '  k*"  ’  9  *.  *  9  *  ^  ^ 

Al)  I  1  \  f"SS  ^  ®  O  *  O J*  1 

v o jllp  Ci  uIJ  ^  /<6 ia  berkata,  “Yang  merubah  dan 

yang  menyembunyikannya  adalah  para  ulama  mereka.’^265 


1327.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


1328.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

4JJ1  d£s=*  Oj*' +-*~i  (3^  00  03j  j*5J  ol 

pbj  o yip  U  oii  fQA  ia  berkata,  “Yaitu  kitab  Taurat 


265  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/149)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/148). 
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yang  mereka  ubah.”266 

1329.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 

Wahb  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin 
Zaid  berkata  mengenai  firman  Allah:  ^SJ  !>-•>>  ol 

© jJU-p  L*  «JLnj  ^  ^  ^  ^  p*  <30* 

Z  ia  berkata,  “Mereka  merubah  Taurat  yang  diturunkan 
kepada  mereka,  yaitu  menjadikan  yang  halal  sebagai  sesuatu  yang  haram 
dan  yang  haram  menjadi  halal.  Yang  haq  menjadi  batil  dan  yang  batil 
menjadi  haq.  Jika  ada  orang  yang  membenarkan  praktek  suap  maka 
mereka  mengeluarkan  Taurat,  dan  jika  ada  yang  mengingkari  praktek 
suap,  maka  mereka  juga  mengeluarkan  Taurat,  padahal  ia  benar.  Jika 
datang  seseorang  bertanya  kepada  mereka  tentang  sesuatu  yang 
tidak  dibenarkan,  baik  praktek  suap  maupun  lainnya,  maka  mereka 
menyuruhnya  agar  melakukan  yang  benar.  Oleh  karena  itu  Allah 
berfirman,  "Mengapa  kamu  suruh  orang  lain  (mengerjakan) 
kebajikan,  sedang  kamu  melupakan  diri  (kewajiban)  mu  sendiri, 
padahal  kamu  membaca  Al  Kitab  (Taurat)?  Maka  tidakkah  kamu 
berpikir?  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  44)267 

Sebagian  dari  mereka  juga  berpendapat  sebagai  berikut: 

1330.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 

bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari 
Rabi’ bin  Anas  tentang  firman  Allah:  ^53  o>  Oj** 

J  4  Jl/  ^  _  .  .  ,  .  .  J  *  tS-f  *  \  Z  '  *  *  m*  * 

ojlAis-  L.  ^  (HP-  &.J  06 

j<  s \Z  ia  berkata,  “Mereka  mendengar  darinya  seperti  para  Nabi, 
kemudian  mengubahnya  setelah  mereka  memahaminya.”268 

1331.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin 

Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq 
tentang  firman  Allah:  tA  aiil  0^ 


266  A!  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/147)  dengan  redaksi  yang  sama  dari 
Mujahid  dan  As-Suddi. 

267  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/148). 

268  Ibid. 
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ojlip  L  ia  berkata,  “Yang  dimaksud 


adalah  para  pengikut  Musa  yang  meminta  agar  diperlihatkan  wujud 
Tuhan  kepada  mereka,  maka  mereka  pun  disambar  petir.”269 


1332.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia  berkata, 
aku  mendengar  dari  para  ulama  bahwa  mereka  berkata  kepada  Musa: 
Wahai  Musa,  kami  telah  dihalangi  untuk  melihat  Allah,  maka 
perdengarkanlah  kepada  kami  suara-Nya  sebagaimana  engkau  telah 
mendengar-Nya!  Maka  Musa  pun  memohon  hal  itu  kepada  Tuhan-nya, 
kemudian  Dia  berfirman,  “Ya,  maka  perintahkanlah  mereka  untuk  bersuci, 
mensucikan  pakaian  mereka  dan  berpuasa!  Lantas  mereka  menurutinya, 
kemudian  Musa  membawa  mereka  pergi  hingga  tiba  di  bukit  Thursina, 
dan  ketika  mereka  dipayungi  oleh  awan,  maka  Musa  memerintahkan 
agar  mereka  bersujud,  maka  mereka  pun  bersujud,  lalu  Tuhan  mengajak 
Musa  berbicara  dan  mereka  mendengar  pembicaraan  tersebut,  dimana 
Dia  memerintahkan  kepada  mereka  dan  melarang  mereka,  dan  mereka 
pun  memahaminya,  kemudian  Musa  membawa  mereka  kembali  ke  bani 
Israil,  namun  ketika  sampai  kepada  mereka  tiba-tiba  sekelompok  orang 
dari  mereka  merubah  apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka.  Ketika 
Musa  menyampaikan  kepada  bani  Israil,  bahwa  sesungguhnya  Allah  telah 
memerintahkan  kalian  demikian  dan  demikian,  sekelompok  orang  tersebut 
mengatakan,  “Tidak,  justeru  Dia  memerintahkan  demikian  dan  demikian”, 
menyalahi  apa  yang  diperintahkan  Allah  kepada  mereka.  Mereka  itulah 
yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini.270 


Abu  Ja’far  berkata:  pendapat  yang  paling  tepat  dan  sesuai  dengan 
dzahir  ayat  adalah  pendapat  Rabi’  bin  Anas  dan  Ibnu  Ishaq,  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  pengikut  Musa  yang  mendengar  Kalamullah  seperti 
Musa,  kemudian  mereka  merubahnya  sesudah  memahaminya.  Karena 
dalam  ayat  ini  Allah  menginformasikan,  bahwa  yang  merubah  Taurat  dan 
membuat  kedustaan  adalah  sekelompok  orang  dari  mereka  yang 


269  Ibid. 

270  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/104). 
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mendengar  langsung  firman  Allah,  sebagai  kecaman  dari  Allah  atas  mereka 
dan  pemberitahuan  kepada  orang-orang  yang  beriman  bahwa  keturunan 
mereka  tidak  mungkin  beriman  kepada  apa  yang  kalian  imani.  Seakan- 
akan  Allah  berfirman:  adakah  kalian  berharap  mereka  mau  beriman, 
sementara  nenek  moyang  mereka  yang  mendengar  langsung  firman  Allah 
saja  enggan  beriman,  apalagi  mereka  yang  hanya  mendengar  dari  kalian 
berita-berita  ghaib  yang  belum  pernah  mereka  saksikan  dengan  mata 
kepala  dan  belum  pernah  mereka  dengar  secara  langsung? 

Dan  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya:  «yip  L.  jLi 

;  bahwa  mereka  merubahnya  dan  mengganti  maknanya 
dengan  makna  yang  lain  padahal  mereka  mengetahui  bahwa  apa  yang 
mereka  lakukan  adalah  tidak  benar.  Ini  merupakan  kecaman  dari  Allah 
atas  kelancangan  mereka  mengganti  firman  Allah  dan  memusuhi  para 
Nabi-Nya. 


••• 


Jj  SU-  iSjj  lir,  \-Jd  i p ;  3. j)T  \J5 1S13 


"Dan  apabila  mereka  berjumpa  dengan  orang-orang  yang 
beriman,  mereka  berkata:  “ Kami  pun  telah  beriman1 ”, 
tetapi  apabila  mereka  berada  sesama  mereka  saja,  mereka 
berkata:  "A pakah  kalian  menceritakan  kepada  mereka  apa 
yang  telah  diterangkan  oleh  Allah  kepada  kalian  sehingga 
dengan  demikian  mereka  dapat  mengalahkan  hujjah  kalian 
di  hadapan  tuhan  kalian,  tidakkah  kalian  mengerti?M 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  76) 

Penakwilan  firman  Allah:  bjj  ( Dan  apabila 

mereka  berjumpa  dengan  orang-orang  yang  beriman,  mereka  berkata: 
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“ Kami  pun  telah  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  informasi  dari  Allah  tentang  sifat-sifat 
orang-orang  Yahudi,  bahwa  jika  mereka  bertemu  dengan  orang-orang 
yang  beriman  mereka  mengatakan,  “Kami  pun  telah  beriman.”  Allah 
menginformasikan  bahwa  mereka  bersifat  seperti  orang-orang  munafik. 
Sebagaimana  dij  elaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1333.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah:  OijW  '^13 

jjCj p  ^  H»  J!  ia  berkata,  “Sejumlah  orang 

Yahudi  jika  bertemu  dengan  Muhammad  SAW  mereka  mengatakan; 
‘Kami  pun  telah  beriman’,  dan  jika  berkumpul  sesama  mereka  maka 
mereka  mengatakan,  ‘Apakah  kalian  menceritakan  kepada  mereka  apa 
yang  telah  diterangkan  Allah  kepada  kalian’?”271 


1334.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah,  dari  Abu  Rauq, 
dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
lila  ijJU  Ij&i;  'o>J  \JS  lilj  “Yaitu  orang-orang  Yahudi  yang  munafik, 
jika  bertemu  dengan  para  pengikut  Muhammad  SAW  mereka 
mengatakan,  “Kami  pun  telah  beriman.”272 


1335.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Abu  Muhammad,  dari  Ikrimah  atau  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  lii;  I3K3  i^i.1;  1 JS  I  Sjj  ia 

berkata,  “Yaitu  orang-orang  Yahudi  jika  bertemu  dengan  orang-orang 
yang  beriman  mereka  mengatakan,  “Kami  beriman  dengan  Nabi  kalian, 
hanya  saja  ia  diutus  kepada  kalian  saja.”273 


271  Ibid. 

272  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  Nabawiyah  (3/73)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (1/198). 

273  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/149). 
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1336.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman-Nya 
lili  ijJti  i i j£j  lS]3  ia  berkata,  “Mereka  adalah  sekelompok 
orang  Yahudi  yang  beriman,  kemudian  munafik.”274 

Penakwilan  firman  Allah:  Ji 

0 Juf  ^  ll;  (tetap/  apabila 

mereka  berada  sesama  mereka  saja ,  mereka  berakta:  “Apakah  kalian 
menceritakan  kepada  mereka  apa  yang  telah  diterangkan  oleh  Allah 
kepada  kalian  sehingga  dengan  demikian  mereka  dapat  mengalahkan 
hujjah  kalian  di  hadapan  tuhan  kalian,  tidakkah  kalian  mengerti?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berbeda  pendapat  mengenai  maksud 
firman-Nya:  ^  U->  Sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

1337.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu  Rauq  dari 

j,*  9  ^  ,  * 

Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  13]3 

Uj  JI  maksudnya,  “Dengan  apa  yang 

telah  diperintahkan  oleh  Allah  kepada  kalian”,  maka  sebagian  yang  lain 
menjawab,  “Sesungguhnya  kami  hanya  mengolok-olok  mereka  saja.”275 

1338.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad  dari  Ikrimah  atau  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  <JJ  j»  6 -s'*'.  N->-  lijj 

tJiil  JUP  <0)1  ^3  j^jjj  Jj^-I  IjJti 

O jLojZ  maksudnya:  “Apakah  kalian  mengakui  bahwa  ia  adalah  seorang 
Nabi,  sedangkan  kalian  telah  beijanji  kepada-Nya  akan  mengikutinya, 
dan  Dia  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  ia  adalah  seorang  Nabi 
yang  telah  kami  tunggu-tunggu  dan  kami  mendapatinya  di  dalam  kitab 
kami?  Ingkarilah  ia  dan  jangan  mengimaninya,  Allah  berfirman:  “tidakkah 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/148). 
Ibid. 
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mereka  tahu  bahwa  Allah  mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan 
dan  apa  yang  mereka  nyatakan.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  77)276 

1 339.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 

Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas^  dari  Abui  Aliyah  tentang 
firman  Allah:  'M  Jj  }  i  ■'**>. 

maksudnya,  “Apakah  kalian  menceritakan  kepada  mereka  apa  yang 
telah  disebutkan  oleh  Allah  dalam  Kitab  kalian  tentang  sifat-sifat 
Muhammad  SAW?”277 

1340.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  f  ^  bjj 

p  M  ^  L1j  I3JI $  Jom  Jj  maksudnya:  adakah  kalian 

menceritakan  kepada  mereka  tentang  ciri-ciri  Muhammad  seperti  yang 
disebutkan  oleh  Allah  dalam  Kitab  kalian?  Sesungguhnya  jika  kalian 
menceritakannya  maka  mereka  akan  berhujjah  atas  kalian,  maka  tidakkah 
kalian  berpikir.278 

1 34 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  <JJ  ^  l  ^ 

q  Jloj6  yakni  “Niscaya  mereka  akan  berhujjah  atas  kalian.” 

1 342.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  <Jj  £-4***-! 

N5t  pSsjj  Mi  pyy^’^  <jr£LXJ- 

q jjjuu  maksudnya,  “Apakah  kalian  menceritakan  kepada  mereka 
tentang  ciri-ciri  Muhammad  seperti  yang  disebutkan  Allah  dalam 
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kitab  kalian?"279 

Sebagian  mereka  berpendapat  seperti  berikut: 

1343.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  <_/»*■*  <JJ 

L>«-J  Al)!  LaJ  13 

berkata,  “Perkataan  orang-orang  Yahudi  dari  bani  Quraizhah  ketika  Nabi 
SAW  mencela  mereka  bahwa  mereka  adalah  saudara  kera  dan  babi, 
mereka  berkata,  ‘Siapa  yang  menceritakan  ini  kepadamu?’  Yaitu  ketika 
beliau  mengutus  Ali  kepada  mereka  lalu  mereka  menyakiti  beliau,  maka 
beliau  bersabda,  “Wahai  saudara-saudara  kera  dan  babi.  ”280 

1344.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.  Hanya  saj  a  ia 
menambahkan:  Ini  adalah  ketika  beliau  mengutus  Ali  binAbi  Thalib  kepada 
mereka,  lalu  mereka  menyakiti  Rasulullah  SAW  sehingga  beliau  bersabda, 

JjVlkJlj  SS>l! 

z'  Z’  /  /  ✓ 

“Celakalah  kalian  wahai  saudara-saudara  kera  dan  babi.  ” 

1 345 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  me/iceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Juraij  dari  Mujahid  JJ  Ni-  lijj 

0 Nif  c-aj  fS ia  berkata,  “Rasulullah 

SAW  berdiri  di  atas  benteng  musuh  pada  saat  peperangan  bani 
Quraizhah,  seraya  bersabda, 

^  J  &  ✓  o  o  s  ^ 

iJUJt  Sw\Ip  U  j  ijj  c<o  jii\  l)I  y>~\  U 

“Wahai  saudara-saudara  kera  dan  babi  dan  penyembah  thaghut.  ” 


279  Al  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/3  dan  4). 
2,0  Ibid. 
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Maka  mereka  berkata,  “Siapa  yang  memberitahukan  hal  ini  kepada 
Muhammad?  Ini  pasti  kalian  yang  memberitahunya,  apakah  kalian 
menceritakan  kepada  mereka  apa  yang  telah  dinyatakan  oleh  Allah  atas 
kalian.”  Ibnu  Juraij  berkata,  “Ini  teijadi  ketika  Rasulullah  S  AW  mengutus 
Ali  kepada  mereka,  lalu  mereka  menyakiti  beliau  S  AW.281 


Dan  sebagian  mereka  berpendapat  seperti  berikut: 


1346.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 

A  ^  i  t  A  y 

menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  ^ jl^-I  ijjl 5 
O lis-  ^  mereka  adalah 


orang-orang  Yahudi  yang  beriman  kemudian  munafik,  mereka 
menceritakan  kepada  orang-orang  mukmin  tentang  siksa  yang  menimpa 
mereka,  maka  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  yang  lain, 
“Apakah  kalian  menceritakan  kepada  mereka  tentang  siksa  yang 
diturunkan  Allah  kepada  kalian?”,  niscaya  mereka  akan  mengatakan, 
“Kami  lebih  dicintai  Allah  daripada  kalian  dan  lebih  mulia  daripada 


kalian.”282 


Dan  sebagian  yang  lain  berpendapat  seperti  berikut: 

1 347.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid 
berkata  tentang  firman  Allah:  f  i Jj  <4^4  &  'S]3 

O jisif  "JZj  JUf  ^  ia  berkata, 

“Mereka  adalah  orang-orang  Yahudi,  jika  ditanya,  ‘Tidakkah  kalian 
mengetahui  dalam  Taurat  demikian  dan  demikian?’  Mereka  menjawab, 
‘  Ya.  ’  Ia  berkata:  maka  berkatalah  para  pemimpin  mereka,  “Mengapa 
kalian  memberitahukan  kepada  mereka  apa  yang  telah  diturunkan 
Allah  kepada  kalian,  dengan  demikian  mereka  akan  berhujjah 
terhadap  kalian,  tidakkah  kalian  berpikir?”  Ia  berkata,  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 


281  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/150). 

282  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/168)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (1/199). 
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l/y  VI  ojlJ!  C*S  V 

✓  /  ✓  / 

“Tidak  akan  masuk  ke  kota  Madinah  kecuali  seorang  mukmin.  ” 

Maka  para  pemuka  orang-orang  kafir  berkata,  “Pergilah  dan  ucapkanlah, 
‘Kami  pun  telah  beriman’,  dan  kufurlah  jika  kalian  kembali.  Ia  berkata, 
“Mereka  lalu  masuk  ke  Madinah  pada  pagi  hari  dan  keluar  lagi  setelah 
Ashar.”  Kemudian  ia  membacakan  firman  Allah: 


f 


Vi  i>£i;  <>  Jjii  v^11  J*1  Oi 


“Segolongan  (lain)  dari  Ahli  Kitab  berkata  (kepada  sesamanya): 
‘Perlihatkanlah  (seolah-olah)  kamu  beriman  kepada  apa  yang 
diturunkan  kepada  orang-orang  beriman  (sahabat-sahabat  Rasul) 
pada  permulaan  siang  dan  ingkarilah  ia  pada  akhirnya,  supaya 
mereka  (orang-orang  mu  ’min)  kembali  (kepada  kekafiran)  ”  (Qs. 
Aali  ‘Imraan  [3]:  72). 

Manakala  mereka  memasuki  Madinah,  mereka  mengatakan,  “Kami 
orang  Islam”  untuk  mengetahui  berita  tentang  Rasulullah  S  AW,  lalu 
manakala  telah  kembali,  maka  mereka  pun  menjadi  kafir  seperti  semula. 
Ketika  Allah  memberitahukan  hal  ini  kepada  Rasul-Nya  SAW  maka 
beliau  menghalangi  mereka  untuk  memasuki  Madinah.  Para  sahabat 
mengira  bahwa  mereka  benar-benar  beriman,  maka  mereka  bertanya, 
“Bukankah  Allah  telah  menyatakan  demikian  dan  demikian  kepada 
kalian?”  Mereka  menjawab,  “Ya,  benar.”  Maka  ketika  mereka  kembali 
kepada  kaumnya,  mereka  mengatakan,  irit  lL>  jSj&M  .283 

Abu  Ja’far  berkata:  Asal  kata  berarti  kemenangan,  ketetapan 
dan  keputusan.  Oleh  karena  itu  seorang  qadhi  dan  hakim  biasa  disebut 
dengan  Sebagaimana  firman  Allah:  LL.}5  \£Z 

“Ya  Tuhan  kami,  berilah  keputusan  antara 
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kami  dan  kaum  kami  dengan  hak  (adil)  dan  Engkaulah  Pemberi 
keputusan  yang  sebaik-baiknya.  ”  (Qs.  Al  A’ raaf  [7] :  89). 

Dengan  demikian  jika  maknanya  demikian,  maka  nyatalah  bahwa 
firman-Nya:  OiP  <_4j  4«! ll»  ^ Vjfti 

artinya:  Apakah  kalian  menceritakan  kepada  mereka  apa  yang  telah 
diputuskan  oleh  Allah  dan  ditetapkannya  atas  kalian?  adapun  yang 
diputuskan  Allah  yaitu  pengambilan  sumpah  agar  kalian  mengimani 
Muhammad  SAW,  sedangkan  yang  ditetapkan-Nya  adalah 
menjadikan  sebagian  dari  mereka  sebagai  kera  dan  babi,  dan 
ketetapan-ketetapan  yang  lain.  ”  Semua  itu  merupakan  hujjah  bagi 
Rasulullah  SAW  atas  mereka  yang  mendustakannya.  Dengan  demikian 
pula  maka  penakwilan  yang  benar  adalah  yang  mengatakan  bahwa 
firman-Nya:  LL  I3JU  artinya:  “Apakah  kalian 

menceritakan  kepada  mereka  tentang  kenabian  Muhammad  SAW  yang 
diutus  kepada  seluruh  manusia.  Karena  pada  bagian  pertama  dari  ayat 
ini  menceritakan  tentang  perkataan  mereka  kepada  Rasulullah  dan  para 
sahabatnya:  kami  beriman,  maka  semestinya  yang  tepat  adalah 
menyesuaikan  antara  bagian  yang  terakhir  dengan  bagian  awalnya.” 

Dan  firman-Nya:  qj laV;  yb\  adalah  informasi  dari  Allah  tentang  perkataan 
mereka  terhadap  sesamanya,  yang  artinya:  janganlah  kalian  melakukan 
hal  itu,  dan  jangan  katakan  kepada  mereka  seperti  apa  yang  telah  kalian 
katakan,  karena  hal  itu  akan  menjadi  hujjah  bagi  mereka  atas  kalian. 
Maka  Allah  berfirman:  O1  OybZ  V3*  • 


. — v  ^  /  t  *  '  ■'4't  4  (  s  y'.  9*  .'t  .  f 

(cSS)  O ^  •  -H b  alll  ^>1  0 

" Tidakkah  mereka  mengetahui  bahwa  Allah  mengetahui 
segala  yang  mereka  sembunyikan  dan  segala  yang  mereka 
nyatakan.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  77) 

Abu  Ja’far  berkata:  Selanjutnya  Allah  menyatakan  bahwa  Dia 
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mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan,  yaitu  kekufiiran  yang  mereka 
nyatakan  setelah  kembali  kepada  sesama  mereka,  dan  mengetahui  apa  yang 
mereka  nyatakan,  yaitu  berpura-pura  menyatakan  beriman  ketika  bertemu 
dengan  Muhammad  S  AW  dan  para  sahabatnya. 

Demikian  penakwilannya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1348.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  maksud  firman  Allah:  'M  q\  OjMju  Yj! 

(Tidakkah  mereka  mengetahui  bahwa  Allah 
mengetahui  segala  yang  mereka  sembunyikan...)  yaitu  kekufuran 
mereka  kepada  Muhammad  S  AW  ketika  mereka  tengah  bersama  sesama 
mereka  saja,  sedangkan  maksud  dari  {dan  segala  yang 

mereka  yang  nyatakan... )  adalah  pernyataan  mereka  ketika  bertemu 
dengan  Muhammad  dan  para  sahabatnya  “Kami  pun  telah  beriman”, 
agar  mereka  merasa  senang  dengan  hal  itu.284 


1 349.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  binAnas,  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman  Allah: 
Mj>yrk  ol  byMj  yaitu:  Kekufuran  terhadap  kenabian 


Muhammad  SAW  yang  mereka  sembunyikan,  padahal  mereka 
menemukannya  dalam  kitab  suci  mereka,  Oj&j  adalah  pernyataan 
mereka  ketika  bertemu  dengan  orang-orang  yang  beriman,  “Kami  pun 


telah  beriman”.285 


“Dan  diantara  mereka  ada  yang  buta  huruf,  tidak 
mengetahui  al  kitab  (Taurat)  kecuali  dongengan  bohong 


2.4  Ibid. 

2.5  Ibid  (1/152) 
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belaka,  dan  mereka  hanyalah  menduga-duga  ” 

(Qs.  AIBaqarah  [2]:  78) 

Penakwilan  firman  Allah:  j (Dan  diantar  a  mereka  ada 
yang  buta  huruf) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksudnya;  dan  diantara  orang-orang  Yahudi 
yang  diceritakan  Allah  dalam  ayat-ayat  ini.  Seperti  dalam  penjelasan  riwayat- 
riwayat  berikut: 

1 3  50.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas,  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata, 
O j  “Yaitu orang-orang  Yahudi.”286 

1351.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  bin  Anas 
dengan  riwayat  yang  sama 

1 3 52.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid:  yaitu  “Sekelompok  orang  Yahudi.”287 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  j adalah  “Orang- 
orang  yang  tidak  dapat  membaca  dan  menulis  (buta  huruf)”,  seperti  sabda 
Rasulullah  SAW: 


v  j  Lib  'y  b 


"Kami  adalah  umat  yang  ummi,  tidak  dapat  menulis  dan 
menghitung.  ” 

Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 3  53 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Suwaid 
bin  Nasr  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Mubarak 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Mansur  dari  Ibrahim 


286  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/169). 

287  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/152). 
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tentang  firman  Allah:  'j  q iabeikata,  “Di  antara 

mereka  ada  yang  tidak  pandai  menulis.”288 

1354.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  .<^11 Z  'j  ia  berkata,  “Yaitu 

orang-orang  Yahudi  yang  tidak  dapat  membaca.”289 

Dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  penafsiran  yang  berbeda  dari  yang 
lain,  seperti  berikut: 

1355.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin 

Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah,  dari  Abu 
Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
Y'-<  u'  <  'j  o£\ ia  berkata,  “Yaitu  sekelompok  kaum  yang 

tidak  mempercayai  Rasul  yang  diutus  Allah  dan  kitab  yang  diturunkan- 
Nya,  lalu  menulis  kitab  dengan  tangan  mereka  sendiri,  kemudian  berkata 
kepada  orang-orang  yang  bodoh,  “Ini  datangnya  dari  Allah.”  Lalu  Ibnu 
Abbas  mengatakan,  “Allah  telah  menginformasikan  bahwa  mereka  menulis 
dengan  tangan  mereka,  kemudian  menyebut  mereka  dengan  ummiyyin 
karena  ingkar  kepada  Kitab  Allah  dan  Rasul-Nya.”290 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  ini  menyimpang  dari  perkataan  Arab 
yang  umum,  bahwa  ummi  adalah  orang  yang  tidak  pandai  menulis.  Dan 
menurutku,  disebut  ummi  karena  dinisbatkan  kepada  ibu,  dimana  tulis 
menulis  adalah  umum  di  kalangan  kaum  laki-laki,  perempuan,  seperti 
dalam  sabda  Rasulullah  S  AW  tadi,  dan  tidak  untuk  seperti  firman  Allah: 
0  I4U  'i yLj  Yl  (jjcLjL  y»  “Dialah  yang  mengutus  kepada 

kalian  yang  ummi  (buta  huruf)  seorang  Rasul  diantar  a  mereka.  ” 
(QS.  Al  Jumu’ah  [62] :  2).  Manakala  makna  ummi  dalam  perkataan  Arab 
seperti  yang  kami  sebutkan,  maka  penakwilan  yang  paling  tepat  terhdap 
ayat  ini  adalah  penakwilan  An-Nakha’ i,  bahwa  5 yff  maknanya: 


288  Tidak  kami  temukan  riwayat  ini  dalam  literatur  kami. 

289  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/150)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya 
(1/444). 

290  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/150). 
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“Dan  diantara  mereka  ada  yang  tidak  pandai  menulis.” 

Penakwilan  firman  Allah:  'j  ( Tidak 

mengetahui  al  kitab  (Taurat)  kecuali  dongengan  bohong  belaka ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya,  bahwa  mereka  tidak  mengetahui  pesan- 
pesan  Allah  yang  termaktub  dalam  Al  Kitab  berupa  hukum-hukum  dan 
kewajiban-kewajiban.  Perumpamaan  mereka  adalah  seperti  binatang. 
Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 356.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  'j  q  ’f  .j 

OjMj  ojj  bahwa  perumpamaan  mereka  seperti 

binatang  yang  tidak  mengerti  sesuatu  apapun. 

1357.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  'j  “Tidak  mengetahui 

Al  Kitab  dan  tidak  mengerti  apa  isinya”291 

1 358.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas,  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata, 

'j  “Tidak  mengetahui  apa  isinya.”292 

1359.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 

Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad,  dari  Ikrimah  atau  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  ■ "  .-ClT  'j  “Tidak 

mengetahui  isinya”293 

1360.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firmanAllah:  'j  ‘Tidak  mengetahui  sesuatu  pun. 


2,1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/152) 

292  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/464). 

293  Tidak  kami  temukan  riwayat  ini  dalam  literatur  kami. 
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tidak  dapat  membaca  — hanya  sekedar  membaca—  Taurat,  j  ika  salah 
seorang  diantara  mereka  tidak  dapat  menulis,  pastilah  tidak  dapat 
membaca.”294 

1361.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah,  dari  Abu  Rauq, 
dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

j  ytliu  “Mereka  tidak  mengetahui  Al  Kitab  yang  diturunkan 

Allah.”295 

Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  para  mufassir  juga  berselisih  pendapat 
tentang  makna  ^j,  sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

1362.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 

menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu  Rauq  dari 
Adh-Dhahhak  dari  IbnuAbbas  tentang  firman  Allah:  ia  berkata, 

“Kecuali  perkataan  yang  mereka  ucapkan  dengan  lisan  mereka  secara 
dusta.”296 

1363.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  .-<1T  V 

yakni  “Tidak  mengetahui  Al  Kitab,  kecuali  secara  dusta.”297 

1364.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kanti  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Naj  ih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

Sebagian  yang  lain  menafsirkan  sebagai  berikut: 

1365.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^C.f'^lia  berkata,  “Mereka  berangan- 
angan  kepada  Allah  atas  apa  yang  bukan  milik  mereka.” 


294  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  Tanzil  (1/110)  dengan  riwayat  yang  sama. 
2,5  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/150). 

296  Ibid. 

297  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/277). 
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1 366.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  berkata,  Ayyub  berkata 
dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ubaidah,  ia  berkata,  yakni,  “Mereka 

berangan-angan  kepada  Allah  atas  kebatilan  dan  apa  yang  bukan  milik 
mereka.”298 

1 367.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’awiyah  bin  Shalih,  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  ia  berkata, 

'v  f 

“Kecuali  omongan-omongan.”299 

1 368.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Juraij  dari  Mujahid:  o]3 ^  b 

*$1  ia  berkata,  “Yaitu  sekelompok  orang  dari  kalangan  Yahudi  yang 
tidak  mengetahui  Al  Kitab  sedikit  pun,  mereka  menyatakan  secara 
menduga-duga  sesuatu  yang  tidak  terdapat  di  dalam  Al  Kitab  dan 
mengklaimnya  dari  Al  Kitab,  itulah  angan-angan  mereka.”300 

1 369.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 

Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata,  I  Vl 

*v  * 

“Mereka  berangan-angan  kepada  Allah  atas  sesuatu  yang  bukan  milik 
mereka.”301 

1370.  Yunus  binAbdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid 
berkata  tentang  firman  Allah:  o  13  Sf  1^3 

Oy&i  "91  ia  menyatakan,  “Mereka  berangan-angan  dan  mengatakan, 

‘Kami  adalah  ahli  Kitab’,  padahal  mereka  bukan  ahli  kitab.”302 


298  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/152). 

299  Ibid  (1/153)  dengan  redaksinya,  tetapi  dari  Ibad  bin  Manshur,  dari  Al  Hasan. 

300  Ibid  (1/152). 

301  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/465). 

302  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/152)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/151). 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  tepat  dan  sesuai  dengan 
dzahir  ayat  ~^\  adalah  penakwilan  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  tidak  memahami  sesuatu  pun  dari  Al  Kitab, 
dan  hanya  membuat  kebohongan-kebohongan  belaka.  Dan  bukti 
atas  kebenaran  penakwilan  ini  adalah  firman  Allah  selanjutnya; 
0 a  j  ji-fc  oij,  dimanaAllah  menginformasikan  bahwa  mereka  hanyalah 
menduga-duga  dan  tidak  memiliki  keyakinan.  Dan  jika  maknanya  bahwa 
mereka  membacanya  niscaya  tidak  disebut  menduga-duga,  karena 
orang  yang  membacanya  jika  ia  merenunginya  niscaya  ia  akan 
mengetahuinya,  dan  tidaklah  layak  orang  yang  membaca  suatu  Kitab 
meskipun  ia  tidak  merenunginya  disebut  orang  yang  menduga-duga  kecuali 
jika  ia  ragu  mengenai  apa  yang  ia  baca,  apakah  ia  benar  atau  salah?  Dan 
seperti  yang  kami  dengar,  bahwa  orang-orang  Yahudi  yang  membaca 
Kitab  Taurat  pada  masa  Rasulullah  SAW  tidak  satu  pun  yang  meragukan 
bahwa  ia  datang  dari  Allah. 

Penakwilan  firman  Allah:  by£u  Y  J  0 13  (dan  mereka  hanyalah 

menduga-duga) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  dan  tidak  lain  mereka  hanyalah 
menduga-duga,  sebagaimana  firman  Allah: 

0  •  “ Rasul-rasul  mereka  berkata  kepada  mereka:  “Kami  tidak 

lain  hanyalah  manusia  seperti  kalian.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  11).  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

1371.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  QjQ4j  “yl  p*  jlj  yakni 
“Mereka  hanyalah  berdusta.”303 

1372.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


303  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/466).  Dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/200)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Ishaq  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Ath-Thabari 


1 3 73 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


1374.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia  berkata, 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari  Ikrimah 
atau  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

jU*  o  13  Y  maksudnya,  “Mereka  tidak 

mengerti  dan  tidak  mengetahui  isinya,  dan  mereka  mengingkari  kenabianmu 
dengan  dugaan-dugaan  yang  tidak  benar.”304 


1375.  Bisyr  binMu’adzmenceritakankepadakami,  katanya:  YazidbinZurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  by&i  o]3  ia  berkata,  “Mereka 

menduga-duga  tanpa  landasan  yang  benar.”305 


1 376.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas,  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata,  “Mereka 
menduga-duga  tanpa  landasan  yang  benar.”306 


1 377.  Umarah  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  bin  Anas  dengan  riwayat  yang 
sama. 
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304  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/152)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/106). 

305  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/152). 

306  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/469). 


Surah  Al  Baqarah 


“ Maka  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  orang-orang  yang 
menulis  Al  Kitab  dengan  tangan  mereka  sendiri,  kemudian 
mengatakan:  “Ini  dari  Allah”,  (dengan  maksud)  untuk 
memperoleh  keuntungan  yang  sedikit  dengan  perbuatan 
itu .  Maka  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  mereka,  akibat 
dari  apa  yang  mereka  kerjakan  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  79) 

Penakwilan  firman  Allah:  (Maka  kecelakaan  yang  besarlah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  kata  ini.  Sebagian  dari  mereka  menafsirkan  seperti  berikut: 

1378.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah,  dari  Abu 
Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Maka  siksa  atas  mereka.”307 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  seperti  berikut: 

1379.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ziyad  bin  Fayyadh,  ia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Abu  Iyadh 
berkata,  jfyji  adalah  nanah  bercampur  darah  yang  mengalir  di  dasar 
Jahannam.”308 

1380.  Bisyr  bin  Abban  Al  Haththab  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 

Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ziyad  bin  Fayyadh, 
dari  Abu  Iyadh  tentang  firman  Allah:  ia  berkata,  “Yaitu  sebuah  kolam 

di  dasar  neraka  Jahannam  yang  mengalir  padanya  nanah  bercampur  darah 
mereka.”309 

1 3  8 1 .  Ali  bin  Sahal  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Zaid  bin 
Abi  Zarqa‘  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  bin  Ziyad  bin 
Fayyadh  menceritakan  kepada  kmi  dari  Abu  Iyadh  ia  berkata,  jfyji  adalah 

307  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/153). 

308  Ibid. 

309  Ibnu  Rajab  dalam  At-Takhwif  min  An-Naar  (1/51)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/170)  dengan  riwayat  yang  sama  dari  Sufyan  dan  Atha’. 
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Tafsir  Ath-Thabari 


sebuah  lembah  dari  nanah  bercampur  darah  di  neraka  Jahannam.310 

1382.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mahran 

menceritakan  kepada  kami  dari  Syaqiq,  ia  berkata,  yaitu  nanah 

bercampur  darah  yang  mengalir  di  dasar  neraka  Jahannam.3 1 1 

Sebagian  mereka  berpendapat  seperti  berikut: 

1383.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibrahim 
bin  Abdussalam  bin  Shalih  At-Tasturi  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Ali  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamad  bin  Salamah  bin 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  dari  Kinanah  Al  Adawi,  dari  Utsman  binAffan 
dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  “Al  Wail  adalah  sebuah  gunung 
di  neraka.  ” 312 


1384.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Amr  bin  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku  dari  Darraj,  dari  Abui  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Rasulullah 
SAW,  beliau  bersabda. 


Oj**  J\  ^  ^  J?  J  J- J 


“ Al  Wail  adalah  sebuah  lembah  di  neraka  Jahannam  yang  orang 
kafir  dilemparkan  ke  dalamnya  selama  empat  puluh  tahun  sebelum 
sampai  ke  dasarnya ,”313 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi,  penakwilankata  Jj^Jt  sesuai  riwayat-riwayat 
yang  kami  sebutkan  di  atas,  adalah:  Siksaan  bagi  orang-orang  Yahudi 
yang  menulis  Al  Kitab  dengan  tangan  mereka  sendiri  lalu  mengatakan  itu 
datangnya  dari  Allah,  adalah  diberikan  minum  nanah  bercampur  darah 
penghuni  neraka  di  dasar  Jahannam. 


3,0  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/202). 

311  Ibnu  Rajab  Al  Hambali  dalam  At-Takbvif  min  An-Naar  (1/84),  Ibnu  Katsir  dalam 
Tafsirnya  (1/466)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/201). 

312  At-Tirmidzi  dalam  bab  Tafsir  Qur'an  (3164)  Abu  Isa  mengatakan,  “Ini  adalah  hadits 
gharib,  kami  tidak  mengetahuinya  berstatus  marfu  ’  kecuali  dari  hadits  Ibnu  Lahi’ah, 
dan  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/507,  534). 

313  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/153). 
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Surah  Al  Baqarah 


Penakwilan  firman  Allah:  q JJl>  li 
^L13  ^  jjlp  ^  IJlla  (bagi  orang-orang  yang  menulis 

Al  Kitab  dengan  tangan  mereka  sendiri,  kemudian  mengatakan:  “ Ini 
dari  Allah”,  (dengan  maksud)  untuk  memperoleh  keuntungan  yang 
sedikit  dengan  perbuatan  itu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  Orang-orang  Yahudi  yang  membuat 
perubahan  pada  Al  Kitab,  dan  menulis  dengan  tangannya  sendiri  lalu 
menakwi  Ikannya  sesuai  keinginan  mereka  yang  menyalahi  apa  yang  diturunkan 
oleh  Allah  kepada  Musa  AS,  kemudian  menjualnya  kepada  orang-orang 
bodoh  yang  tidak  mengerti  apa-apa  tentang  Al  Kitab  dengan  harga  yang  rendah, 
maka  Allah  menitahkan  atas  mereka:  Maka  siksalah  atas  mereka  disebabkan 
apa  yang  telah  mereka  tulis  dengan  tangan  mereka  dan  kecelakaanlah  bagi 
mereka  atas  apa  yang  mereka  kerjakan. 


1385.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  jiuJJ 

■^15  lili  <-*}  \jfc4  M  jup  Ija  1  Jni  q p  ia  berkata, 

“Ada  sekelompok  orang  Yahudi  yang  menulis  sebuah  kitab  dengan  tangan 
mereka  lalu  menjualnya  kepada  orang  Arab  dan  mengatakan  bahwa  kitab 
tersebut  datangnya  dari  Allah  demi  memperoleh  keuntungan  yang  sedikit 
dengannya.”314 


1386.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu  Rauq  dari 
Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata,  uAl  Ummiyyun  adalah 
sekelompok  kaum  yang  tidak  mempercayai  Rasul  yang  diutus  Allah  dan 
Kitab  yang  diturunkan-Nya,  lalu  mereka  menulis  kitab  dengan  tangan 
mereka  sendiri  kemudian  mengatakan  kepada  orang-orang  bodoh,  ‘Ini 
datang  dari  sisi  Allah,  supaya  memperoleh  keuntungan  yang  sedikit 
dengannya.’  Ia  berkata,  “Yaitu  perhiasan  dunia.”315 


3,4  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/447)  dengan  redaksi  yang  sama  tanpa 
sanad. 

315  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (208). 


Tafsir  Ath-Thabari 


1387.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  mengenai  firman  Allah: 

1  *  A.)  *-A> '  y  4l)l  JLvP  I  JLUb  ijiJilJ 

ia  berkata,  “Mereka  mengetahui  bahwa  ia  datang  dari  Allah,  (namun) 
lalu  mereka  merubahnya.”316 

1388.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama,  lalu  ia 
menambahkan:  “Kemudian  merubahnya”317 

1389.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  JLJ&3T  o  jijJJ 

lili  *-aj  M  jus-  t  Jua  OjJyb  p  “Mereka  adalah 

orang-orang  Yahudi.”318 

1 3 90.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ojlisC  ^uJJ 

UJi  lili  M  jup  I  jua  ia  berkata,  “Ada 

sekelompok  orang  dari  Bani  Israil  yang  menulis  kitab  dengan  tangan 
mereka  untuk  memperoleh  makanan  dari  orang-orang,  maka  mereka 
mengatakan,  ‘Ini  datang  dari  sisi  Allah’,  padahal  ia  tidak  datang  dari  sisi- 
Nya.”319 

1391 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam 

Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas,  dari  Abui  Aliyah 
tentang  firman  Allah  ^  lu-i  oJjL  p  Oj^s!  oiJU 

lili  M  Jif  ia  berkata,  “Mereka  mencari  sifat-sifat 


3,6  Ibid. 

317  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/106)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/468). 

318  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/154, 155). 

3,9  Ibid. 
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Muhammad  yang  ada  dalam  kitab  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka, 
lalu  merubahnya  untuk  sekedar  mendapatkan  perhiasan  dunia,  maka 
Allah  berfirman:  maka  ditimpakanlah  siksaan  atas  mereka  disebabkan 
apa  yang  telah  mereka  tulis  dengan  tangan  mereka  dan  kecelakaanlah 
bagi  mereka  atas  apa  yang  mereka  keijakan.”320 


1 3 92 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibrahim 
bin  Abdussalam  bin  Shalih  At-Tasturi  menceritakan  kepada  kami,  kalanya: 
Ali  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamad  bin  Salamah  bin 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  dari  Kinanah  Al  Adawi,  dari  Utsman  bin  Affan, 
dari  Rasulullah  SAW tentang  firman-Nya:  j^juL ^iujj 
Lj  M  jup  Ijla  o beliau  bersabda,  “Al  Wall 

adalah  sebuah  lembah  di  neraka.  ”  Dan  inilah  yang  diturunkan  atas 
orang-orang  Yahudi,  karena  mereka  merubah  Taurat,  menambahkan 
sesuatu  sesuai  keinginan  mereka  sendiri  dan  menghapus  apa  yang  mereka 
benci,  dan  menghapuskan  nama  Muhammad  SAW  darinya,  oleh 
karenanya  Allah  murka  kepada  mereka  dan  mencabut  sebagian  isi  Taurat 
seraya  berfirman:  maka  ditimpakanlah  siksaan  atas  mereka  disebabkan 


apa  yang  telah  mereka  tulis  dengan  tangan  mereka  dan  kecelakaanlah 
bagi  mereka  atas  apa  yang  mereka  kerjakan.321 


1393.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  bin  Abi  Ayyub 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ujian  dari  Zaid  bin 
Aslam  dari  Atha‘  bin  Yasar  ia  berkata,  “Al  Wail  adalah  sebuah  lembah  di 
neraka  Jahannam,  seandainya  sebuah  gunung  ditimpakan  padanya  niscaya 
akan  meleleh  karena  saking  panasnya.”322 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  orang  yang  bertanya:  Apa  makna 
yang  sebenarnya  dari  bJ~J5Z  CS  ^"S-33  LU 

Apakah  penulisan  Al  Kitab  tidak  dilakukan  dengan  tangan  sehingga 


320  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/467)  dan  katanya,  “Ini  gharib  sekali,  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/201). 

321  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsrinya  (1/153). 

322  Ibid  (1/155). 


Tafsir  Ath-Thabari 


penyampaian  ayat  ini  demikian?  Jawabannya:  Sebuah  kitab  bagi  manusia 
meskipun  ia  ditulis  dengan  tangan,  namun  terkadang  dapat  dinisbatkan 
kepada  yang  bukan  penulisnya,  seperti:  fulan  menulis  kepada  fulan, 
padahal  yang  menulis  orang  lain,  tapi  ia  menulis  atas  perintahnya  Dalam 
ayat  ini  Allah  menginformasikan  kepada  para  hamba-Nya  yang  beriman, 
bahwa  para  pendeta  Yahudi  telah  menulis  kebohongan  dan  kedustaan 
atas  Allah  dengan  tangan  mereka  secara  sengaja  lalu  mengaku  bahwa  ia 
datang  dari  sisi  Allah.  Maka  Allah  menafikan  kalau  yang  menulis  kitab 
tersebut  adalah  orang-orang  yang  tidak  mengerti  terhadap  perintah 
para  ulama  dan  pendeta  mereka. 


Penakwilan  ayat:  CL»  CL*  lJaj*  (Maka 

kecelakaan  yang  besarlah  bagi  mereka,  akibat  dari  apa  yang  mereka 
kerjakan) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  maka  siksalah  atas  mereka  disebabkan 
apa  yang  telah  mereka  tulis  dengan  tangan  mereka  sendiri,  dan  siksalah  atas 
mereka  disebabkan  dosa  dan  kemaksiatan  yang  telahmereka  keijakan. 


1 394.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  ia  berkata, 

ll-i  ^Jjjj  artinya  “Dari  dosa-dosa  mereka.”323 

1395.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah,  dari  Abu 


Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 


ia  berkata,  “Maka  siksa-lah  atas  mereka 


disebabkan  apa  yang  telah  mereka  tulis  dengan  tangan  mereka, 
^  tfej  dan  disebabkan  karena  apa  yang  telah  mereka 
makan  dari  orang-orang  bodoh  dan  yang  lainnya.”324 


323  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/203). 

324  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/203). 
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i  &\  jlxp  ys  tSjAH  jilii  \sJSi  j  i ijjisj 

^  *'*■*'  'i  4*1  'i'  '  i  *'  ''  9'  Y. 

^  «  j j-oAju  j  Lo  4j)l  Jlp  a I  jo JLg-P  4i)l  *.  dl^r ^3 

“Dan  mereka  berkata:  ‘ Kami  sekali-kali  tidak  akan 
disentuh  oleh  api  neraka  kecuali  hanya  beberapa  hari  saja’, 
katakanlah :  ‘ Sudahkan  kalian  menerima  janji  dari  Allah, 
sehingga  Allah  tidak  akan  memungkiri  janji-Nya,  ataukah 
kalian  hanya  mengatakan  terhadap  Allah  apa  yang  tidak 
kalian  ketahui’.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  80) 

Penakwilan  firman  Allah:  iSjJuiZ  jlllT  \SJSj  j)  IjJlSj 

(Dan  mereka  berkata:  ‘ Kami  sekali-kali  tidak  akan  disentuh  oleh  api 
neraka  kecuali  hanya  beberapa  hari  saja’) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  adalah  orang-orang  Yahudi,  mereka 
mengatakan,  “Sesungguhnya  kami  sekali-kali  tidak  akan  disentuh  oleh  api 
neraka  kecuali  hanya  beberapa  hitungan  hari  saja.”  Disebutkan  hari  yang 
terhitung  padahal  bilangannya  tidak  disebutkan  dalam  ayat  ini,  karena  Allah 
menginformasikan  tentang  mereka  dengan  hal  itu,  di  mana  mereka  mengetahui 
bilangan  hari  yang  mereka  tentukan  selama  tinggal  di  neraka. 

Kemudian  para  mufassir  berbeda  pendapat  tentang  jumlah  hari  yang 
ditetapkan  mereka  Sebagian  mufassir  mengatakan  seperti  berikut: 

1396.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu 
Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
iSjjuS  &d\  jlilt  LLllS  A  ijllij  “Itulah  kaum  Yahudi  musuh 
Allah”,  mereka  berkata,  “Allah  sekali-kali  tidak  akan  memasukkan  kami 
ke  dalam  neraka  kecuali  selama  pembebasan  sumpah”,  yaitu  hari-hari 
ketika  kami  menyembah  anak  sapi  selama  empat  puluh  hari,  jika  hari- 
hari  tersebut  telah  kami  lalui,  maka  terputuslah  siksa  dari  kami.325 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/156). 


Tafsir  AthThabari 


1397.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 
sSjJbd  l5l5l  ”^1  jlllT  LLl^i  ^  i j)l3j  mereka  berkata,  “Yaitu  sejumlah 
hari  ketika  kami  menyembah  anak  sapi.”326 


1398.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi  tentang  firman  Allah:  ^1  j(I)T  lilli  J  \ ia  berkata, 

“Orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  akan  memasukkan 
kami  ke  dalam  neraka  selama  empat  puluh  malam,  jika  api  telah  memakan 
dosa-dosa  kami,  maka  seorang  penyeru  akan  menyerukan:  keluarkan 
setiap  orang  yang  dikhitan  dari  bani  Israil,  oleh  karena  itu  kami 
diperintahkan  untuk  berkhitan.  ’  Mereka  berkata,  “Maka  tidak  seorang 
pun  dari  kami  yang  ada  di  neraka  kecuali  akan  dikeluarkan  darinya.”327 


1 399.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  ia  berkata,  orang- 
orang  Yahudi  berkata,  sesungguhnya  Tuhan  kami  telah  mengecam  kami 
atas  perbuatan  kami,  lalu  Dia  bersumpah  akan  menyiksa  kami  selama 
empat  puluh  hari  kemudian  mengeluarkan  kami,  maka  Allah  mendustakan 
pengakuan  mereka.328 

1 400.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  dari  Qatadah 
ia  berkata,  orang-orang  Yahudi  berkata,  kami  tidak  akan  masuk  neraka 
kecuali  selama  pembebasan  sumpah,  yaitu  sejumlah  hari  ketika  kami 
menyembah  anak  sapi.329 


1401.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 


326  Ibid. 

327  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/152). 

328  Ibid. 

329  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/157). 
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katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas 


tentang  firman  Allah:  t^l5l  ^i\  jlltf  1  ^  '\J\3j  ia  berkata, 


“Disebutkan  bahwa  orang-orang  Yahudi  mendapati  dalam  Taurat  tertulis: 
‘  Sesungguhnya  antara  dua  sisi  neraka  adalah  sepanjang  peijalanan  empat 
puluh  tahun,  hingga  sampai  ke  pohon  Zaqqum  yang  tumbuh  di  tengah 
neraka  j  ahannam.’  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Sesungguhnya  neraka 
jahannam  adalah  saqar,  di  dalamnya  terdapat  pohon  Zaqqum,  lalu 
orang-orang  Yahudi  mengaku  bahwa  jika  bilangan  hari-hari  yang  mereka 
temukan  dalam  kitab  mereka  selama  beberapa  hari  saja,  yaitu  masa 
perjalanan  menuju  dasar  nerakajahannam  telah  berlalu,  maka  tidak  ada 
lagi  siksa  dan  lenyaplah  neraka.  Inilah  yang  dimaksud  dengan  perkataan 
mereka  dalam  ayat  tersebut.  Ibnu  Abbas  mengatakan,  “Dan  ketika 
mereka  sampai  di  pintu  neraka,  lalu  terus  berjalan  dalam  siksaan  hingga 
sampai  ke  pohon  Zaqqum  pada  hari  terakhir  dari  bilangan  hari-hari  yang 
mereka  tentukan,  maka  berkatalah  penjaga  neraka  kepada  mereka:  kalian 
mengaku  tidak  disentuh  api  neraka  kecuali  hanya  beberapa  hari  saja, 
sementara  bilangan  hari-hari  tersebut  telah  berlalu  namun  kalian  kekal 
dalam  siksaan!  Maka  ia  pun  membawa  mereka  naik  dalam  Jahannam 
lalu  melemparkannya.”330 


1402.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas 


tentang  firman-Nya:  hSjj]£  ’tfi  jlllf  llili  I Jl3j  yaitu  “Hanya 


empat  puluh  hari  saja.”331 


1403.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hafsh  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Abbas,  dari  Ikrimah,  ia  berkata, 
“Orang-orang  Yahudi  mendebat  Rasulullah  S  AW  dan  mengatakan,  sekali- 
kali  kami  tidak  akan  masuk  neraka  kecuali  empat  puluh  hari  saja,  lalu 
digantikan  dengan  kaum  yang  lain!”  Maksudnya  adalah  Muhammad  SAW 


330  Ibid  (1/156). 

331  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  para  sahabatnya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda  sambil 
menunjukkan  jari  beliau  ke  arah  kepala  mereka, 


*  / 
Jj>- 


f Q  ^aki  %  jjiii  y  Q  j; 


“Melainkan  kalian  kekal  di  dalamnya  dan  tidak  ada  seorang  pun 
yang  akan  menggantikan  kalian  ”,  kemudian  turunlah  firman  Allah: 


jlil  lilli  y  1 Jdj. 


1 404.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya:  Al  Hakam  bin  Abban  memberitahukan  kepadaku  dari  [krimah 
ia  berkata,  suatu  ketika  orang-orang  Yahudi  berkumpul  mendebat 
Rasulullah  SAW  dan  mengatakan,  “Sekali-kali  kami  tidak  akan  disentuh 
api  neraka  kecuali  beberapa  hari  saja — mereka  menyebut  empat  puluh 
hari —  kemudian  diganti  oleh  orang  lain,  yaitu  menunjuk  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  para  sahabatnya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 


*  A  \  ,  ° 

IjuI  <u)t  fLi  01 


“Kalian  dusta,  justeru  kalian  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya, 
dan  selamanya  kami  tidak  akan  menggantikan  kalian  di  dalamnya, 
insya  Allah.  ”332 


1 405.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ali  bin  Ma’bad 

memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Mu’awiyah,  dari  Jarir,  dari  Adh- 
Dhahhak  tentang  firman  Allah:  Yj  jlllf  isJS 5  J  i  Jl3j  ia 

berkata,  “Orang-orang  Yahudi  berkata,  ‘Kami  tidak  akan  disiksa  di 
neraka  kelak  pada  hari  kiamat  kecuali  empat  puluh  hari  saja,  yaitu 
selama  kami  menyembah  anak  sapi’  ”333 

1406.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 


332  Ibid. 

333  Al  Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab ,  Abui  Fadhl  Ahmad  bin  Ali  (1/275). 
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memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
bapakku  menceritakan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepada  mereka. 


J*  ji\  51 ihb 

~  s  s  ✓  ✓  y' 

Wj'Aj  ^  ^  A  * 


/  / 


“Aku  menyumpah  kalian  dengan  nama  Allah  dan  Taurat  yang 
diturunkan-Nya  kepada  Musa  di  Thursina,  siapakah  penghuni  neraka 
yang  dinyatakan  Allah  dalam  Taurat?  ” 


Mereka  menjawab,  “Sesungguhnya Tuhan  mereka  murka  atas  mereka, 
maka  kami  masuk  neraka  selama  empat  puluh  hari,  kemudian  kalian 
menggantikan  kami  di  dalamnya.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sungguh  kalian  berdusta!  Kami  tidak  akan  menggantikan  kalian 
di  dalamnya  selama-lamanya.  ”,  maka  turunlah  firman  Allah  menguatkan 
sabda  Rasulullah  SAW  tersebut  dan  mendustakan  pengakuan  mereka: 


iSjjZ  c€\  %  jl3T  LLlli  J  i Jl3j 


334 


Sebagian  mufassir  menafsirkan  seperti  berikut: 


1407.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Ishak  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abu  Muhammad  pelayan  Zaid  bin  Tsabit 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi 
berkata,  ‘  Sesungguhnya  umur  dunia  adalah  tujuh  ribu  tahun,  dan  kelak 
pada  hari  kiamat  Allah  akan  menyiksa  manusia  pada  setiap  seribu  tahun 
dari  umur  dunia  satu  hari  dari  umur  akhirat,  dan  ia  ada  tujuh  hari,  maka 
turunlah  firman  Allah  berkenaan  dengan  perkataan  mereka  ini: 


jllll  lllli  J  \J\jy 


1408.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  katanya: 


334 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/207), 


Tafsir  Ath-Thabari 


Muhammad  bin  Abu  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin 
Jubair  atau  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata,  adalah  Rasulullah  SAW 
datang  ke  Madinah,  dimana  orang-orang  Yahudi  mengatakan, 
“Sesungguhnya  umur  dunia  adalah  tujuh  ribu  tahun,  dan  kelak  pada  hari 
kiamat  Allah  akan  menyiksa  manusia  pada  setiap  seribu  tahun  dari  umur 
dunia  satu  hari  dari  umur  akhirat,  dan  ia  ada  tujuh  hari,  kemudian  siksa 
berhenti,  maka  turunlah  firman  Allah  berkenaan  dengan  perkataan  mereka 
ini:  sSjjjJ  6$  %  jtl)l  J 


335 


1409.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 


iSjjlZ  jlltf 


^  ^  -  •  J'  - 

-  I  I  U'!' 


mengatakan, ‘  Sesungguhnya  umur  dunia  adalah  tuj  uh  ribu  tahun,  dan  kami 
disiksa  selama  satu  pada  setiap  seribu  tahun.”336 


1410.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.337 


1 4 1 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 


dari  Mujahid:  sSjjll  jlllT  \llS3  I  Jl3j  “Orang-orang  Yahudi 


mengatakan,  ‘Kami  tidak  disentuh  api  neraka  kecuali  beberapa  hari  saja, 
dan  mereka  menyebut  tujuh  ribu  tahun,  pada  setiap  seribu  tahun  selama 


satu  hari.”338 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  |j ^ 

V  Ci  ajjT  jiP  Ojljb  jeJL^p  (katakanlah:  ‘Sudahkan 
kalian  menerima  janji  dari  Allah,  sehingga  Allah  tidak  akan 
memungkiri  janji-Nya,  ataukah  kalian  hanya  mengatakan  terhadap 
Allah  apa  yang  tidak  kalian  ketahui’) 


335  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/155). 

336  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/152). 

337  Ibid. 

338  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/448). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Ketika  orang-orang  Yahudi  mengatakan  seperti  di 
atas  maka  Allah  berfirman  kepada  Rasul-Nya  SAW,  “Katakan  wahai 
Muhammad  kepada  semua  orang  Yahudi,  adakah  kalian  telah  membuat 
perjanjian  dengan  Allah  atas  hal  itu,  di  mana  Allah  tidak  mengingkari  j  anji- 
Nya,  ataukah  kalian  telah  dusta  atas  Allah?”  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut: 


1412.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  Ij^p  M  jlp-  piif  maksudnya: 
Apakah  kalian  telah  membuat  perjanjian  dengan  Allah  atas  hal  itu,  bahwa 
ia  benar  seperti  yang  kalian  katakan?339 


1413.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


1 4 1 4.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ketika  orang-orang  Yahudi 
mengatakan,  sekali-kali  kami  tidak  akan  disentuh  api  neraka  kecuali 
beberapa  hari  ketika  kami  menyembah  anak  sapi,  maka  Allah  berfirman: 
„'T )  L*  Jp  Qj)j25  ;oJLgP  <d)l  Ij-gP  4l)l  J-xp 


“Apakah  kalian  telah  membuat  peijanjian  dengan  Allah  atas  apa  yang 
kalian  katakan,  mana  bukti  kalian?  Atau  kalian  telah  berdusta  kepada 
Allah  atas  apa  yang  tidak  kalian  ketahui.”340 


1415.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu  Rauq 

jt  9  ^  j'  j 

dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  pjJ-l  ’Ji 
'j  C  <uil  Jp  bjjZ,  }\  sil^p  %  Ijl$p  M  jup  Tuhan 


berfirman,  “Apakah  kalian  memiliki  perjanjian  denganAllah?  Dia  berfirman: 
Adakah  kalian  mengatakan  ’Laa  Ilaaha  illallah  tidak  menyekutukan- 


339  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/157). 

340  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/157). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nya  dan  tidak  mengingkari-Nya?  jika  kalian  mengatakannya  maka 
berharaplah  dengannya,  dan  jika  tidak  mengatakannya  maka  mengapa 
kalian  mengatakan  sesuatu  yang  tidak  kalian  ketahui?  Dia  berfirman:  Jika 
kalian  mengatakan,  ‘Laa  Haaha  illallah  ’  dan  tidak  menyekutukan-Nya 
dengan  apapun,  kemudian  kalian  mati  atasnya  maka  hal  itu  menjadi 
simpanan  disisi-Ku,  dan  Aku  tidak  akan  mengingkari  janji-Ku  bahwa 
Aku  akan  memberikan  balasannya  untuk  kalian.341 


1416.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Ketika  orang-orang  Yahudi 
mengatakan  apa  yang  mereka  katakan,  maka  Allah  berfirman: 


^  «  j jj* Jju  V  b  AWT  (J ySU  ^  I  <0)1  IjlgP  4&I  JLiP  p  j^-l  ’Ji 

dan  dalam  ayat  lain  Allah  berfirman: 

L*  o  j*-* L»IjI  jUl  bJLaJS  ^1  IjJlS  cLU'i 


“ Hal  itu  adalah  karena  mereka  mengaku:  “Kami  tidak  akan  disentuh 
oleh  api  neraka  kecuali  beberapa  hari  yang  dapat  dihitung.  ”  Mereka 
diperdayakan  dalam  agama  mereka  oleh  apa  yang  selalu  mereka 
ada-adakan.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  24),  kemudian  selanjutnya  Allah 
menginformasikan:  -o  ^  'J> 

'  *,  r  ,  -  .  f  U  342 

14*?  JU*  jlllt 


Abu  Ja’far  berkata:  Apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Mujahid 
dan  Qatadah  dalam  penakwilan  ayat  ini  adalah  sama  dengan  pendapat 
kami.  Karena  j  anj  i  Allah  terhadap  hamba-hamba-Nya  bahwa  barangsiapa 
yang  beriman  dan  taat  kepada-Nya  maka  akan  diselamatkan  pada  hari 
kiamat  kelak.  Dan  diantara  keimanan  kepada-Nya  adalah  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  Tuhan  selain  Allah.  Demikian  jugajanji-Nya  kepada  mereka, 
bahwa  barangsiapa  yang  menghadap-Nya  pada  hari  kiamat  kelak  dengan 


341  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manlsur  (1/208). 

342  Tidak  kami  temukan  riwayat  ini  dalam  literatur  kami. 


hujjah  yang  benar  maka  ia  akan  diselamatkan  dari  adzab  neraka.  Demikian 
juga  semua  pendapat  di  atas,  meskipun  redaksinya  berbeda-beda  namun 
maknanya  sejalan  dengan  pendapat  kami.  Wallahu  a  ’lam. 


“(Bukan  demikian)  yang  benar,  barangsiapa  yang  berbuat 
dosa  dan  ia  telah  diliputi  oleh  dosanya,  maka  mereka  itulah 
penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  81) 

Penakwilan  firman  Allah:  y  ([Bukan  demikian] 

yang  benar, ,  barangsiapa  yang  berbuat  dosa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  ini  Allah  mendusatkan  pengakuan 
orang-orang  Yahudi  bahwa  mereka  tidak  disentuh  api  neraka  kecuali  beberapa 
hari  saja.  Allah  menginformasikan  bahwa  Dia-lah  yang  akan  menyiksa  orang- 
orang  yang  menyekutukan-Nya  dan  mengingkari  para  Rasul-Nya  dan 
memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka  selama-lamannya.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1417.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah:  JlJjU  ^  Cil  CSi  y  J5 

bjjjJ- 'A  yakni,  “Barangsiapa  yang  berbuat  seperti 
perbuatan  kalian  dan  kufur  seperti  kalian  sehingga  kekufurannya  meliputi 
kebajikannya,  maka  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di 
dalamnya.”343 


343 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/157). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Adapun  kata  Js  berarti  pengakuan  dan  penetapan 
dalam  setiap  perkataan  yang  awalnya  pengingkaran.  Dan  asalnya  adalah 
JJ  yang  berarti  kembali  dari  pengingkaran  total,  seperti  perkataan  anda: 

Jj  j  J**  f  J  &  (yang  berdiri  bukan  Amr  tapi  Zaid).  Lalu  ditambahkan 
yaa  ‘  padanya  sehingga  menjadi  JL'  agar  boleh  berhenti  padanya,  karena 
j  ika  kata  jj  saja,  ia  tidak  boleh  berhenti,  karena  ia  ‘athaf  dan  kembali 
dari  pengingkaran.  Dan  agar  JJ  bermakna  kembali  dari  pengingkaran 
dan  menetapkan  perbuatan  sesudah  pengingkaran  maka  ditambah  yaa  ‘ 
padanya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  dalam 
ayat  ini,  adalah  syirik  kepada  Allah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

1418.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  ia  berkata,  Ashim 
menceritakan  kepadaku  dari  abu  Wail  tentang  firman  Allah: 

JJ  ia  berkata,  “Syirik  kepada  Allah.”344 

1419.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  ik IJ.  JJ  yakni  “Syirik.”345 

1420.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad,  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama 

1421.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 

/  s,, 

dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  aill  ^  JJ  ia  berkata,  yaitu 
“Syirik.”346 

1 422.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 


344  Ibid. 

345  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  (1/153). 

346  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/278). 


kami  dari  Qatadah  dengan  riwayat  yang  sama. 

1423.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
tentang  firman  Allah:  kzL*  ^  Jj  yaitu  “Dosa-dosa  yang  diancam 

siksa  neraka.”347 


1 424.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  ia 
berkata,  aku  bertanya  kepada  Atha‘ :  dUS"  ^  ^  ia  berkata, 

“Syirik.”  Ibnu  Juraij  berkata.  Mujahid  berkata,  yaitu  “Syirik.”348 


1 425 .  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah:  J»  yaitu  “Syirik.”349 

Abu  Ja’far  berkata:  Alasan  kami  menakwilkan  kata  dengan  dosa 
tertentu  (syirik  dan  kufur)  padahal  dzahir  ayat  berindikasi  umum, 
karena  Allah  menetapkan  atas  pelakunya  kekekalan  di  neraka,  dan 
yang  kekal  di  neraka  hanya  orang-orang  yang  kufur  dan  syirik  kepada- 
Nya,  bukan  orang-orang  yang  beriman.  Ini  dikuatkan  dengan  sejumlah 
dalil  dari  hadits  Rasulullah  S  AW  yang  menyatakan  bahwa  orang-orang 


yang  beriman  tidaklah  kekal  di  neraka,  tetapi  yang  kekal  adalah  orang- 
orang  yang  kufur  kepada-Nya,  di  mana  Allah  mengaitkan  firman-Nya: 


1  g  A  jUl  I  -lO-lljli  3>-  t-Aj  i  *  /Jj 

dengan  firman-Nya:  dJLiljl 


Penakwilan  firman  Allah: 
diliputi  oleh  dosanya) 


(dan  ia  telah 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  barangsiapayang  musyrik  kepada 
Allah  dan  menumpuk  dosa  atas  dirinya  kemudian  mati  sebelum  bertaubat, 


347  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/158)  dari  Al  Hasan  dan  As-Suddi. 
34«  Ibid  (1/157). 

349  Ibid  (1/158). 


Tafsir  Ath-Tkabari 


maka  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya  selama- 

lamanya 

1426.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yaman 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Al  A’  masy  dari  Abi  Razin 
dari  Rabi’  bin  Khutsaim  tentang  firman  Allah:  <-a->  <14^  I j  ia 

berkata,  “Meninggal  dunia  dengan  menanggung  dosa.”350 

1427.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jabir  bin  Nuh 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  A’  masy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abi  Razin  dari  Rabi’  bin  Khutsaim  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Meninggal  dunia  padanya  (dalam 
keadaan  demikian).”351 

1428.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  SalamahbinAl 

Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah:  ia  berkata,  “Kekufurannya 

mehputi  kebajikannya.”352 

1 429.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dan 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  ly  ia  berkata,  “Allah 

memutuskan  baginya  neraka.”353 

1430.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ia  berkata, 

“Adapun  yaitu  dosa  besar  yang  harus  masuk  neraka.”354 

1 43 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 


350  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/209). 

351  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/158). 

352  Ibid. 

353  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/171). 

354  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/159). 


Surah  Al  Baqarah 


*  f.  * ' 

kami  dari  Qatadah:  <_4j  ia  berkata,  i£a3-\  yaitu  “Dosa 

besar.”355 

1 432.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Waki’  dan  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Salam  bin  Miskin,  ia  berkata,  seorang  laki-laki  bertanya  kepada 
Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  ^  c4ai>-  !j  ia  berkata,  kami 

tidak  mengetahui  apa  yang  dimaksud  dengan  54^'  wahai  anakku! 
Bacalah  Al  Qur'an,  setiap  ayat  yang  Allah  mengancam  neraka  atasnya 
maka  ia  adalah  i£)a±-\.  356 

1433.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 

Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  mengenai  firman 
Allah:  ,*azL k>-  ia  berkata,  “Setiap  dosayang  meliputi  diri, 

maka  itulah  yang  diancam  neraka  oleh  Allah.”357 

1434.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Razin: 

^  .r  ia  berkata,  “Meninggal  dunia  dengan  membawa 

dosa-dosanya.”358 

1 43 5 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Naim  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Mas’ud  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Razin,  dari  Rabi’  bin 
Khutsaim  mengenai  firman  Allah:  Ja>*  C-joL>-  |j  ia  berkata,  “Yaitu 

meninggal  atas  dosa-dosanya  sebelum  bertaubat.”359 

1 436.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Waki’  berkata,  aku  mendengar  Al  A’  masy  berkata 
tentang  firman  Allah:  ^  “Yakni  meninggal  dunia 


355  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/278). 

356  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  al  Mantsur  (1/209). 

357  Ibid. 

358  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/158). 

359  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


dengan  dosa-dosanya.”360 

1437.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far 

menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah:  ^ “Yaitu  dosa  besar  yang  harus  masuk 

neraka.”361 

1438.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
tentang  firman  Allah:  jA*  *>-  c~A «J  O»  “Ia  meninggal  dunia  dan 

belum  bertaubat.”362 


1439.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hassan  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij , 
ia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Atha‘  mengenai 
ia  menjawab,  “Yaitu  syirik,  kemudian  ia  membacakan  firman  Allah: 
Cp  C,  *3j  'J*  jLJT  4  fU- 

artinya:  “Dan  barangsiapa  yang  membawa  kesyirikan,  maka 
disungkurkanlah  muka  mereka  ke  dalam  neraka.  Tiadalah  kalian 
dibalasi,  melainkan  (setimpal)  dengan  apa  yang  dahulu  kalian 
kerjakan.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  90)363 


^  Jt 

Penakwilan  firman  Allah: 

(i maka  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya ) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  mereka — yaitu  orang-orang  yang 
memperbuat  dosa  sehingga  dosa-dosanya  meliputi  dirinya —  mereka  itulah 
penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya. 


1440.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abu 
Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  dari 

^  Jt  ^  ^  j 

Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas:  j»-*  X3l  berkata,  “Mereka  kekal 


360  Ibid. 

341  Ibid  (1/159). 

362  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/171). 

363  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/158). 


Surah  Al  Baqarah 


selama-lamanya”364 

1441.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
tentang  firman  Allah:  O jU*  yakni  “Mereka  tidak  akan  keluar 
darinya  selama-lamanya.”365 


“Dan  orang' orang  yang  beriman  serta  beramal  saleh, 
mereka  itulah  penghuni  surga,  mereka  kekal  di  dalamnya/' 
( Qs .  Al  Baqarah  [2] :  82) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  orang-orang  yang  beriman 
adalah  yang  membenarkan  apa  yang  dibawa  Muhammad  S  AW.  Sedangkan 
yang  dimaksud  dengan  orang-orang  yang  berbuat  kebajikan  adalah  yang 
menaati  Allah,  menunaikan  perintah-Nya  dan  menjauhi  larangan-Nya. 
barangsiapa  yang  bersifat  demikian  maka  mereka  itulah  penghuni  surga,  mereka 
kekal  abadi  di  dalamnya  selama-lamanya  Ayat  ini  dan  sebelumnya  merupakan 
informasi  dari  Allah,  bahwa  penduduk  neraka  mereka  kekal  abadi  di  neraka 
selama-lamanya,  demikian  juga  penduduk  surga  mereka  kekal  abadi  di  surga 
selama-lamanya.  Ayat-ayat  ini  mendustakan  perkataan  orang-orang  Yahudi 
yang  mengaku  bahwa  mereka  tidak  akan  disentuh  api  neraka  kecuali  hanya 
beberapa  hari  saja.  Karenanya  Allah  menginformasikan,  bahwa  yang  beriman 
diantara  mereka  akan  kekal  abadi  di  surga,  sedang  yang  kafir  diantara  mereka 
akan  kekal  abadi  di  neraka. 

1442.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 


364 


Ibid  (1/159). 


menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  dari  Ikrimah  dari 
IbnuAbbas:  a£>jT  i-Ldjf 

<__> tpi  p,  maksudnya,  “Barangsiapayang  beriman  dengan  apa 
yang  kalian  ingkari,  dan  mengerjakan  apa  yang  kalian  tinggalkan  dari 
agamanya,  maka  bagi  mereka  adalah  surga,  mereka  kekal  abadi  di 
dalamnya.  Allah  menginformasikan  kepada  mereka  bahwa  balasan  atas 
kebajikan  dan  keburukan  adalah  kekal  bagi  pelakunya,  tidak  terputus 
selama-lamanya.366 

1443.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  IjLij  yaitu 

Muhammad  SAW  dan  para  sahabatnya  ^  alijf  dLiljl 

^j^y.367 


bLio-J  auI  ^(3^  15  j>-l 

i ,J- bJJ  i^J _j3j  (J 

^  siLi3  *bfl  Sjl^aJl 


"Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  Bani 
Israil  (yaitu):  “ Janganlah  kalian  menyembah  selain  Allah, 
dan  berbuat  baiklah  kepada  ibu  bapak,  kaum  kerabat, 
anak-anak  yatim  dan  orang-orang  miskin,  serta 
ucapkanlah  kata-kata  yang  baik  kepada  manusia, 
dirikanlah  shalat  dan  tunaikanlah  zakat,  kemudian  kalian 


366  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/159). 

367  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/451). 


Surah  Al  Baqarah 


tidak  memenuhi  janji  itu  kecuali  sebagian  kecil  dari  kalian, 
dan  kalian  selalu  berpaling  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  83) 


^  j;  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ’ 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  tyLsr»  ba>l  ijj 

4jjf  ^  I  (Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  Bani  Israil 
(yaitu):  “Janganlah  kalian  menyembah  selain  Allah) 


Abu  Ja’far  berkata:  Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna 

y'  o 

(jjlilJt  yaitu  keterikatan  dengan  sumpah  dan  dengan  apa  sajayang  menguatkan 
perkataan.  Jadi  penakwilan  ayat;  dan  ingatlah  pula  wahai  sekalian  bani  Israil 
ketika  kami  mengambil  janji  bahwa  kalian  tidak  akan  menyembah  selain 
Allah. 


1 444.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  dari  Ikrimah  dari  Ibnu 
Abbas:  '«u>l  ^1  'j  (s)  ijj  artinya  “Janji 

kalian.”368 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qiraat  berbeda  pendapat  mengenai  qiraat 
by\'~'  'j-  Sebagian  mereka  membaca  dengan  taa'  'j  dan 

sebagian  yang  lain  membacanya  dengan  yaa  ’  ojjuu  Maknanya  adalah 
sama,  dan  dua-duanya  diperbolehkan.  Alasan  yang  membaca  taa ’ 
karena  ia  ditujukan  kepada  lawan  bicara.  Sedangkan  yang  membaca 
yaa  ’  karena  mereka  bukan  lawan  bicara  yang  sebenarnya,  ketika  proses 
pengambilan  janji  tersebut. 

Sebagian  ahli  nahwu  Basrah  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  cerita, 
seakan-akan  anda  mengatakan,  “Kami  menyumpah  mereka,  hendaklah 
kalian  tidak  menyembah  (selain  Allah).”  Pendapat  ini  juga  berdekatan 
maknanya  dengan  pendapat  yang  kami  sebutkan  tadi. 

Dan  penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  penakwilan  para  mufassir, 
seperti  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


368 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/159). 


Tafsir  Ath-Thabari 


1 445 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  ia  berkata.  Dia 
mengambil  janji  mereka  agar  memurnikan  ibadah  untuk  Allah  dan  tidak 
menyembah  selain-Nya.369 

1446.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam 

Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas:  ^  lilai- 1  ijj 

'<0)T  ^1  ^  maknanya:  “Dan  ingatlah  ketika  Kami 

mengambil  janji  mereka  agar  memurnikan  ibadah  untuk  Allah  dan  tidak 
menyembah  selain-Nya.”370 


1 447 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
tentang  firman-Nya:  'M  *Jj  j  Siv'/A,  (sf-  ia 

berkata,  “Yaitu  janji  yang  diambil-Nya  dari  mereka  dalam  surah  Al 
Maa'idah.”371 


Penakwilan  firman  AUah:  bL^-t  jiol^Jbj  (dan  berbuat  baiklah 
kepada  ibu  bapak) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  adalah  ‘athaf  pada  kedudukan  yang 
dihapuskan  pada  M  *§l  bj£b  'J,  dan  makna  ayat  secara  lengkap: 

bCJ-l  JiJjylj  M  bjX^  j  $)  &  <3^?  \l3  dimana 

kata  jiltl  j Jbj  berkedudukan  marfu  ’ mengikuti  bjX^  'j  karena  b\  telah 
dihilangkan.  Adapun  kata  iCl  adalah  manshub  oleh  kata  kerja  yang 
tersembunyi  dan  maknanya  telah  dipahami,  asal  kalimatnya  adalah: 
jJt jJi  ^ \  i oLj  . 


Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  maknanya: 

✓✓  O 

\j\Ur\  dimana  ia  menjadikan  baa‘  di  sini  sebagai  kata 

sambung  bagi  yang  diletakkan  di  depan.  Namun  jika  demikian,  maka 


369  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/160). 

370  Ibid. 

371  Ibid. 


GUI) 


Surah  Al  Baqarah 


semestinya  dikatakan:  ^!j. 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  maknanya:  jjjJljh 

ia  menj  adikan  baa  ‘  di  sini  sebagai  kata  sambung  bagi  kata  yang  dihilangkan, 
yaitu  sehingga  menjadi  dua  perkataan.  Namun  hal  ini  dapat  dibenarkan 

jika  dalam  suatu  kalimat  tidak  terdapat  kepantasan,  akan  tetapi  jika  telah 
terdapat  kesesuaian  maka  tidak  perlu  menjadikannya  dua  perkataan.  Jadi, 
yang  benar  adalah  seperti  yang  kami  katakan  di  atas. 

Jika  ada  yang  bertanya:  “Lalu  apa  yang  dimaksud  dengan  ihsan  kepada 
kedua  orang  tua  tersebut?”  Jawabnya:  yaitu  sesuai  dengan  apa  yang 
diperintahkan  oleh  Allah  kepada  kita,  seperti  berbuat  baik  kepada  keduanya, 
bertutur  kata  yang  lembut,  memberikan  perlindungan,  memberikan  kasih 
sayang,  mendoakan  keduanya  dengan  kebaikan  dan  lain  sebagainya.” 

Penakwilan  firman  Allah:  I  j  (kaum 

kerabat,  anak-anak  yatim  dan  orang-orang  miskin) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Dan  ingatlah  ketika  Kami 
mengambil  janji  dari  bani  Israil  bahwa  janganlah  kalian  menyembah  kecuali 
Allah,  dan  berbuat  baiklah  kepada  kedua  orang  tua  dan  sanak  kerabat,  yaitu 
menyambung  tali  silaturahmi  dan  menunaikan  hak-haknya,  dan  anak  yatim, 
yaitu  dengan  memberikan  kasih  sayang  dan  kelembutan,  dan  orang-orang 
miskin,  yaitu  dengan  memberikan  hak-hak  mereka  yang  telah  ditetapkan  oleh 
Allah  dalam  harta  kalian. 


Penakwilan  firman  Allah:  \lzJ-  ^lIlJ  1  ji jij  (serta  ucapkanlah 
kata-kata  yang  baik  kepada  manusia) 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  bertanya:  Bagaimana  pembicaraan 

ini  berubah  menjadi  perintah,  sementara  sebelumnya  tidak  diawali  dengan 

perintah  dan  hanya  berupa  informasi?  Jawabnya:  Bagus  saja  ia  berkedudukan 

sebagai  perintah  dan  larangan  meskipun  redaksinya  adalah  informasi.  Jika 

kalimat  ^uiT  ojJlJu  'J  diganti  menjadi  larangan,  yakni  dengan 

kalimat  'M  'J  maka  akan  bagus  juga,  dan  telah  disebutkan  bahwa 

ini  adalah  qiraat  Ubay  bin  Ka’b.  Hal  ini  baik  dan  dibenarkan  manakala 

*  *  * 

dibaca  dengan  bacaan  tersebut.  Seperti  firman  Allah:  ijj 


Tafsir  AthThabari 


A  J  s  f  ^  fi  ^  o  '  o'  s  o  V''  ^ 

Vjai  U  ijU  jjkli  &i)j  j*£ili-«.  Dan  jika  demikian,  maka 

kalimat  lili-  ^lIlJ  I _jJ y  j  adalah  ‘athaf  pada  'Mii  ^1  ojli"  -  meskipun 
masing-masing  maknanya  berseberangan  dengan  makna  yang  ada  di  dalamnya 


Lalu  para  ahli  qiraat  berbeda  pendapat  mengenai  qiraat  UU- .  Ulama 
Kufah  membaca  dengan  fathah  pada  huruf  haa  ‘  dan  siin  (UU-),  sedangkan 
ulama  Madinah  membaca  dhammah  pada  hruf  haa  ‘  dan  sukun  pada  huruf 
siin.  Dan  diriwayatkan  bahwa  sebagian  ahli  qiraat  ada  yang  membaca  seperti 
bentuk  ^jiis-372 

Lalu  mereka  berselisih  pendapat  mengenai  perbedaan  antara  keduanya. 
Ahli  Basrah  mengatakan,  ia  salah  satu  antara  dua  sisi;  entah  yang  dimaksud 
dengan  al  hasan  adalah  al  husn  dan  keduanya  satu  bahasa,  atau  menjadikan 
alhusn  adalah  sama  dengan  al  hasan,  sehingga  menjadi  seperti  ucapanmu, 
“Engkau  hanyalah  (memakan)  makanan  dan  minuman.” 


Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  al  husn  adalah  nama  yang  umum 
dan  mencakup  seluruh  makna  kebaikan,  sedangkan  al  hasan  adalah  sebagian 
dari  makna  al  husn.  Oleh  karena  itu,  ketika  berkenaan  dengan  orang  tua, 
Allah  memerintahkan  kepada  manusia  agar  berbuat  baik  secara  menyeluruh 
kepadanya  seraya  berfirman:  £U  UUjj,  sedangkan  ketika 

berkenaan  dengan  manusia  biasa  maka  AJlah  berfirman:  UU-  '  f  js}. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  pendapat  yang  kedua  inilah  yang 
paling  tepat.  Maka  qiraat  yang  benar  adalah  UU-  karena  Bani 

Israil  hanyalah  diperintahkan  dalam  peijanjian  tersebut  untuk  mengatakan 
sebagian  dari  makna  kebajikan  kepada  manusia  dan  bukan  makna  kebajikan 
secara  keseluruhan,  oleh  karena  itu  aku  memilih  qiraat  ini.  Adapun  qiraat 

UU-  menurutku  kurang  tepat  karena  menyalahi  qiraat  umat  Islam,  di  samping 
menyalahi  perkataan  orang  Arab,  dimana  orang  Arab  tidak  biasa  mengucapkan 
kata  Jiii  dan  jiM  kecuali  dengan  alif  dan  laam  atau  dengan  mudhaf.  Maka 


372  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  membaca  dengan  fathah  pada  haa  ‘  dan  siin,  sedang  mayoritas 
ahli  qiraat  membaca  dengan  dhammah  pada  haa  ‘  dan  sukun  pada  siin ,  dan  keduanya 
adalah  qiraat  mutawatirah ,  sedangkan  Ubai^bin  Ka’b  dan  Thalhah  bin  Masraf 
membaca  dan  Al  Jahdari  membaca  dan  keduanya  adalah  qiraat 

yang  tidak  mutawatirah ,  lihat  At-Taisir  fi  Al  Qiraat  As-Saba’  (6 4). 
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tidak  dikatakan  misalnya:  melainkan  dikatakan: 

*  &  a  -f* 

dan  tidak  dikatakan  misalnya:  Jf.  ~L  melainkan  dikatakan: 

Adapun  perkataan  yang  baik  yang  diperintahkan  Allah  kepada  Bani  Israil 

agar  mengatakannya  kepada  orang-orang  adalah  seperti  dijelaskan  dalam 

riwayat-riwayat  berikut: 

1448.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 

menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu  Rauq  dari 
Adh-Dhahhak  dari  IbnuAbbas  tentang  firman  Allah :  dli-  tjljij 

Allah  juga  memerintahkan  kepada  mereka  agar  mengatakan  perkataan 
yang  baik  kepada  manusia;  yaitu  memerintahkan  kepada  orang-orang 
yang  bersyahadat  agar  mengucapkan  kalimat  “Laa  Ilaaha  illallah  ”, 
karena  ia  merupakan  taqarrub  kepada  Allah.373 

1 449.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 

Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah:  Uli-  IjJjSj 

ia  berkata,  “Katakanlah  yang  ma’ruf  kepada  orang-orang.”374 

1 450.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij : 
LZS-  I jJj3j  ia  berkata,  “Percaya  dengan  kenabian  Nabi 

Muhammad  SAW.”375 

1451.  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  aku  mendengar 
Sufyan  Ats-Tsauri  mengatakan  tentang  firman  Allah:  \1  Z*S~  Jj-ull  IjljSj 
ia  berkata,  “Perintahkanlah  mereka  kepada  yang  ma’ruf  dan  laranglah 
mereka  dari  yang  mungkar.”376 

1 452.  Harun  bin  Idris  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdurrahman  bin 
Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdul  Malik 
bin  Abu  Sulaiman  berkata,  aku  bertanda  kepada  Atha‘  bin  Abi  Rabah 
tentang  firman  Allah:  Uli-  (j-bll  i  j} jij  ia  berkata,  “Siapa  saja  yang 

373  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/173). 

374  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/161). 

375  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/173). 

376  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/461). 


Tafsir  Mh-Thabari 


Anda  temui,  maka  katakanlah  kepadanya  perkataan  yang  baik.”  Ia 
berkata,  “Dan  aku  bertanya  kepada  Abu  Ja’far,  maka  ia  juga  mengatakan 
perkataan  yang  sama.”377 

1453.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abdul  Malik  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abu  Ja’far  dan  Atha‘  bin  abi  Rabah  tentang  firman  Allah: 

I izJ>-  ^llli  ’l jJ jij  ia  berkata,  “Katakanlah  kepada  semua  orang.”378 

1454.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abdul  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Atha‘  dengan  riwayat  yang  sama. 

Penakwilan  firman  Allah:  (dirikanlah  shalat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  Dan  tunaikanlah  dengan  hak-haknya 
yang  waj  ib  atas  kalian  padanya. 

1455.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu  Rauq  dari 
Adh-Dhahhak  dari  IbnuAbbas  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Mendirikan  shalat  berarti  menyempurnakan  ruku’,  sujud, 
tilawah,  khusyu  dan  konsentrasi  padanya.”379 

Penakwilan  firman  Allah:  \ 'yLJ} T  i j3i;j  (dan  tunaikanlah  zakat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  terangkan  makna 
zakat  dan  asalnya.  Adapun  zakat  yang  diperintahkan  Allah  kepada  Bani 
Israil  di  sini  adalah  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1456.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah  dari  Abu  Rauq  dari 
Adh-Dhahhak  dari  IbnuAbbas  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Memberikan  zakat  adalah  kewajiban  yang  ditetapkan  oleh 
Allah  pada  harta  mereka,  ini  adalah  ajaran  yang  tidak  sama  dengan  ajaran 


377  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (1/164)  dengan  redaksi  yang  sama. 

378  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/161). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/25)  dengan  redaksi  yang  sama. 
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Muhammad  S  AW,  dimana  zakat  mereka  adalah  kurban  yang  disambar 
api,  lalu  dibawanya,  sebagai  tanda  bahwa  ia  diterima,  sedangkan  yang 
tidak  disambar  api  maka  ia  berarti  tidak  diterima,  yaitu  kurban  yang 
diberikan  dari  harta  yang  haram  seperti  merampas  atau  menipu  atau 
mengambil  yang  bukan  haknya.”380 


1457.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  ijjlij  “Yang  dimaksud 

dengan  zakat  adalah  ketaatan  kepada  Allah  dan  ikhlas.”381 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ 

(kemudian  kalian  tidak  memenuhi  janji  itu  kecuali 
sebagian  kecil  dari  kalian,  dan  kalian  selalu  berpaling) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  pemberitaan  dan  Allah  tentang  orang- 
orang  Yahudi  Bani  Israil  yang  ingkar  janji  sesudah  Allah  mengambilnya  dari 
mereka.  Mereka  berpaling  darinya  kecuali  sebagian  kecil  yang  dilindungi 
Allah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1458.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Umarah,  dari  Abu  Rauq,  dari 
Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ketika  Allah  mewajibkan 
atas  mereka  apa  yang  disebutkan  bahwa  Diamengambil  janji  dan  mereka 
dengannya,  mereka  berpaling  darinya  dengan  rasa  enggan  dan  benci, 
dan  mencari  yang  ringan  atas  mereka  kecuali  segelintir  orang  dari  mereka, 
dan  mereka  itulah  yang  dikecualikan  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
•  4^-1  vLlS  S/l  -  Dia  berfirman:  segelintir  orang  yang  Aku  pilih  untuk 
menaati-Ku,  dan  akan  Aku  timpakan  siksa-Ku  atas  orang  yang  berpaling 
dan  meninggalkannya  karena  menganggap  remeh.382 


1459.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 


380 

381 


382 


Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/271). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/99). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/210). 


Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  j*-*  3  ^ 

maksudnya:  “Lalu  kalian  tinggalkan  itu  semua.”383 

Sebagian  mufassir  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  firman- 
Nya  ^j> J*  Ij  adalah  orang-orang  Yahudi  yang  hidup  di  masa 
Rasulullah  S  AW,  adapun  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  nenek 
moyang  mereka.384 


Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  firman-Nya 
^  <==i~4  *>U5  VI  ^  adalah  ditujukan  kepada 
orang-orang  Yahudi  yang  hidup  di  masa  Rasulullah  S  AW.385 


"Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  kalian 
(yaitu):  kalian  tidak  akan  menumpahkan  darah  kalian 
(membunuh  orang),  dan  tidak  akan  mengusir  diri  kalian 
(saudara  sebangsa)  dari  kampung  halaman  kalian, 
kemudian  kalian  berikrar  (akan  memenuhi)  sedang  kalian 
mempersaksikannya.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  84) 


Penakwilan  firman^AIlah:  piuo  ^ 

^  j*SClajt  0yrj4-  (Dan  [ingatlah]  ketika  Kami 
mengambil  janji  dari  kalian  (yaitu):  kalian  tidak  akan  menumpahkan 


385 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/162). 
Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/462). 
Ibid. 
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darah  kalian  (membunuh  orang),  dan  tidak  akan  mengusir  diri  kalian 
(saudara  sebangsa)  dari  kampung  halaman  kalian) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  dan  i  ’rab  ayat  ini  adalah  sama  dengan 
ayat  sebelumnya,  yaitu:  abT  <3^*?  3j$. 

Jika  ada  yang  bertanya:  apa  makna  ayat  ini?  Adakah  mereka  dilarang 
membunuh  diri  sendiri  dan  mengusirnya  dari  rumahnya? 

Jawabnya:  Bukan  demikian  maksudnya,  akan  tetapi  mereka  dilarang 
membunuh  sesama  mereka,  karena  barangsiapa  yang  membunuh  orang  lain 
berarti  ia  membunuh  diri  sendiri,  karena  agama  mereka  adalah  satu  sehingga 
mereka  dianggap  satu  orang.  Seperti  sabda  Rasulullah  SAW, 

JLw*as«Jl  .+  g  ;« t  a  g  flkbJ j  J>  ^3  0  Jl  Cjl 

/  z'  X  /  /  /  /  /■  /-  /  "  ✓  z'  X 

j£j\j  JJ> JL  oUjl  *JC  J> ll*  J&\  ISI 

✓  /  ✓  ✓  * 

“Sesungguhnya  kaum  mukmin  dalam  kasih  sayang  dan  kelemah¬ 
lembutan  sesama  mereka  seperti  satu  jasad,  jika  salah  satu  anggota 
badan  mengadu  kesakitan,  maka  seluruh  badan  akan  merasakan 
demam  dan  sulit  tidur. ” 

Dan  bisa  juga  maknanya,  janganlah  seseorang  diantara  kalian  membunuh 
orang  lain  karena  ia  akan  diqishash,  sehingga  seperti  membunuh  dirinya  sendiri. 

Sesuai  penafsiran  kami,  berikut  ini  kami  paparkan  penafsiran  para  mufassir. 

1460.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan 

*  'l*  t  9 

kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  bJu»-l  SU 

L  *  -  ******  >  'i*  "  < 

Qy>- j£-  y  j  ISiLo  y  artinya:  “Janganlah 

kalian  saling  bunuh  membunuh  diantara  kalian,  karena  j  i  wa  kalian  wahai 
anak  Adam  adalah  satu  agama.”386 

1 46 1 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 

3,6  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/163). 
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kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman-Nya: 

berkata,  “Janganlah  kalian  saling  bunuh-membunuh  dan  jangan  saling 
usir-mengusir  diantara  kalian  dari  kampung  halaman  kalian.” 

1 462.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam 
Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya: 

'oJZ;  ’-t  'j  li  ji-l  jjj  ia  berkata,  “Janganlah  kalian  saling 

bunuh  membunuh  tanpa  hak”,  ^  j!  byrp-  'jj  sehingga 

engkau  wahai  anak  Adam  dianggap  telah  menumpahkan  darah  sesama 
satu  agama.”387 


Penakwilan  firman  Allah:  ^Fj _/!  ^  (kemudian  kalian  berikrar) 
Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya  adalah  seperti  disebutkan  dalam 
riwayat  berikut: 

1463.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam 
Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah: 
pjJA  p  ia  berkata,  “Kemudian  kalian  berikrar  akan  memenuhi  janji 
tersebut.”388 

1464.  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  dengan  riwayat 
yang  sama. 


Penakwilan  firman  Allah:  (se^anS  kalian 

mempersaksikannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berbeda  pendapat  tentang  siapa 
yang  dimaksud  dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ini 
ditujukan  kepada  orang-orang  Yahudi  yang  hidup  di  masa  Rasulullah  SAW, 
sebagai  kecaman  atas  mereka  karena  telah  menyia-nyiakan  hukum-hukum 


387  Ibid. 

388  Ibid. 
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yang  ada  dalam  Taurat  mereka  Dan  inilah  penakwilan  Ibnu  Abbas. 

1465.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 

Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  dari  Ikrimah  dari  Ibnu 
Abbas  ia  berkata,  V  bahwa  “Benar,  ini  adalah  janji  yang  Aku 

ambil  dari  kalian.”389 

Sebagian  mereka  mengatakan,  justeru  ini  adalah  informasi  dari  Allah 
tentang  nenek  moyang  mereka,  hanya  sajaAllah  menyampaikannya  dengan 
redaksi  lawan  bicara  karena  alasan  seperti  yang  kami  jelaskan  pada  ayat- 
ayat  yang  lain.  Mereka  menakwilkan  JLjii  j&fj  dan  “Kalian  adalah 
para  saksi.” 

1 466.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 

Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah:  ia 

berkata,  “Dan  kalian  adalah  para  saksi.”390 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku,  penakwilan  yang  paling  tepat,  bahwa 
ia  adalah  informasi  tentang  nenek  moyang  mereka  dan  mencakup  lawan 
bicara  dari  orang-orang  Yahudi  yang  hidup  pada  masa  Rasulullah  S  AW, 
seperti  halnya  firman-Nya:  iSoe-l  SI)  itu  adalah  informasi  tentang 

nenek  moyang  mereka  meskipun  ditujukan  kepada  mereka  yang  hidup 
pada  masa  Rasulullah  SAW,  karena  Allah  mengambil  janji  dari  mereka 
yang  hidup  pada  masa  Rasulullah  SAW  dengan  cara  seperti  yang 
dijelaskan-Nya  di  dalam  Kitab-Nya,  dimana  Dia  menetapkan  hukum 
Taurat  terhadap  keturunan  mereka,  sebagaimana  menetapkannya  pada 
mereka  yang  hidup  di  zaman  Musa  AS. 


3,9  Ibid. 
390  Ibid. 
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“ Kemudian  kalian  (Bani  Israil)  membunuh  diri  kalian 
(saudara  sebangsa),  dan  mengusir  segolongan  dari  kalian 
dari  kampung  halamannya,  kalian  bantu  membantu 
terhadap  mereka  dengan  membuat  dosa  dan  permusuhan, 
tetapi  jika  mereka  datang  kepada  kalian  sebagai  tawanan, 
kalian  tebus  mereka,  padahal  mengusir  mereka  itu  (juga) 
terlarang  bagi  kalian.  Apakah  kalian  beriman  kepada 
sebagian  dari  Al  Kitab  (Taurat)  dan  ingkar  terhadap 
sebagian  yang  lain ?  tiadalah  balasan  bagi  orang  yang 
berbuat  demikian  dari  kalian  melainkan  kenistaan  dalam 
kehidupan  dunia,  dan  pada  hari  kiamat  mereka 
dikembalikan  kepada  siksa  yang  sangat  berat.  Allah 
tidak  lengah  dari  apa  yang  kalian  perbuat .” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  85) 


Penakwilan  firman  Allah:  ISwAjI 

•y  }  ^  ^  "  s  *  0  ?  '  ' 

^ 0*  ^ j  (Kemudian 

kalian  [Bani  Israil]  membunuh  diri  kalian  (saudara  sebangsa),  dan 
mengusir  segolongan  dari  kalian  dari  kampung  halamannya,  kalian 
bantu  membantu  terhadap  mereka  dengan  membuat  dosa  dan 
permusuhan) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Ada  dua  sisi  penakwilan;  pertama : 
« ■'tijA  (\j)  ,  lalu  Yaa‘  dibuang  karena  cukup  dengan  indikasi  dzahir  ayat, 

seperti  firman  Allah:  ti*  LiLji  asalnya:  '4*  j*  ('i). 

*  J°  s  1*0^  -'s*  ' 

Kedua:  maknanya;  o jl=2i  ji>) 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud 
dengan  ayat  ini. 

1467.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Abu  Muhammad,  dari  Ikrimah  atau  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  o pil  p 
O’joijTj  b/ji&  f-* •>*?  “Kepada  orang- 

orang  musyrik  sehingga  kalian  menumpahkan  darah  sesama  mereka 
dan  mengusir  mereka  dari  kampung  halaman  mereka  bersama  mereka.” 
Ia  berkata,  “Allah  mengecam  perbuatan  mereka,  dimana  Allah  telah 
mengharamkan  penumpahan  darah  atas  mereka  dalam  Taurat  dan 
mewajibkan  mereka  menebus  tawanan  mereka,  dan  mereka  adalah  dua 
kelompok:  sebagian  mereka  dari  bani  Qainuqa’  sekutu  Khazraj,  dan 
sebagian  mereka  dari  bani  Nadhir  dan  Quraizhah  sekutu  Aus. 


Manakala  terjadi  peperangan  antara  Aus  dan  Khazraj,  keluarlah  bani 
Qainuqa  bersama  Khazraj ,  sedang  bani  Nadhir  dan  Quraizhah  bersama 
Aus,  masing-masing  membela  sekutunya,  hingga  teijadilah  pertumpahan 
darah  diantara  mereka,  padahal  di  tangan  mereka  terdapat  kitab  Taurat, 
dan  mereka  mengetahui  hak  serta  kewajiban  mereka.  Suku  Aus  dan 
Khazraj  adalah  orang-orang  musyrik  yang  menyembah  berhala,  tidak 
mempercayai  adanya  surga  dan  neraka,  kiamat  dan  kebangkitan,  serta 
perihal  halal  dan  haram. 


Lalu  jika  peperangan  telah  usai  maka  mereka  saling  menebus  tawanan 
diantara  mereka  mengikuti  perintah  yang  ada  dalam  Taurat,  dimana  bani 
Qainuqa’  menebus  tawanan  mereka  yang  ada  pada  suku  Aus,  sedangkan 
bani  Nadhir  dan  Quraizhah  menebus  tawanan  yang  ada  pada  suku 
Khazraj,  dan  menyatakan  halal  atas  darah  orang-orang  yang  terbunuh 
dari  mereka  karena  membela  orang-orang  musyrik,  padahal  dalam  Taurat 
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dilarang  membunuh  dan  mengusir  dari  kampung  halamannya,  serta  tidak 
membela  orang-orang  musyrik  yang  menyembah  berhala  Namun  mereka 
melakukan  itu  semua  karena  sekedar  mencari  kenikmatan  dunia. 
Demikianlah  yang  aku  dengar  tentang  sebab  turunnya  kisah  ini.391 


1468.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada 

/  J  ^  ^  ’  X  ^  9 

kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  ’s 

„  ;  ^  „  K,  +  *  t  +  jt  -j  i  /  J,  ^ 

(j*  Oy?" ia 

berkata,  “Sesungguhnya  Allah  menetapkan  atas  Bani  Israil  dalam  Taurat, 
agar  janganlah  kalian  saling  membunuh  diantara  kalian,  dan  siapapun  yang 
kalian  temukan  menjadi  budak,  maka  tebuslah  ia  dengan  harga  apapun 
dan  merdekakanlah  dia.  Lalu  bani  Quraizhah  menjadi  sekutu  suku 
Aus,  dan  bani  Nadhir  menjadi  sekutu  suku  Khazraj,  lalu  mereka  saling 
bunuh  membunuh  dalam  peperangan  Sumair.392 


Lalu  berperanglah  antara  bani  Quraizhah  dengan  bani  Nadhir  bersama 
sekutu  masing-masing,  mereka  saling  merusak  rumah-rumah  mereka  dan 
mengusirnya  dari  kampung  halaman  mereka.  Jika  ada  seseorang  dari 
mereka  yang  tertawan,  maka  mereka  pun  menebusnya,  maka  orang- 
orang  Arab  pun  mengejek  mereka  dan  mengatakan,  bagaimana  kalian 
memerangi  mereka  lalu  menebusnya?  Mereka  menjawab,  “Kami 
diperintahkan  untuk  menebus  mereka  dan  dilarang  memerangi  mereka.” 
Mereka  berkata,  “Lalu  mengapa  kalian  memerangi  mereka?”  mereka 


menjawab,  “Kami  merasa  malu  karena  sekutu  kami  dihinakan.”  Dan 
inilah  makna  dari  firman  Allah:  ^ 

O'joijlj  jVjjJc  O r* A?  £r!  393 . 


1469.  Yunus  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepada  kami,  katanya;  Ibnu  Wahb 


memberitahukan  kepada  kami,  katanya;  Abdurrahman  bin  Zaid 


391  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/477)  dan  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  Nabawiyah  (2/ 
188). 

392  Yaitu  peperangan  yang  terjadi  antara  suku  Aus  dan  Khazraj  pada  masa  jahil iy ah, 
dan  Sumair  adalah  nama  seorang  laki-laki  dari  bani  Amru  bin  Auf. 

393  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/110). 
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mengatakan,  “Quraizhah  dan  Nadhir  bersaudara,  dan  mereka  dalam 
kondisi  demikian,  dimana  mereka  memiliki  Al  Kitab,  juga  Aus  dan  Khazraj 
bersaudara,  lalu  terpecah,  dan  pecahlah  Quraizhah  dan  Nadhir,  dimana 
Nadhir  bersekutu  dengan  Khazraj  dan  Quraizhah  dengan  Aus,  lalu  mereka 
berperang,  maka  Allah  berfirman:  pClibf  pbl  p 

^L,  Oyr^-3 .394 

Sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

1 470.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  ia  berkata,  “Bani  Israil 
jika  menindas  suatu  kaum,  maka  mereka  mengusirnya  dari  kampung 
halaman  mereka,  padahal  telah  diambil  j  anj  i  dari  mereka  bahwa  tidak 
diperbolehkan  menumpahkan  darah  dan  mengusir  sesama  mereka  dari 
kampung  halamannya”395 

S  ,  m*  *  'i  '  r.  Z' 

Penakwilan  firman  Allah:  3*3  Ojj 

^ v^>  f-tP1»  {tetapi  jika 

mereka  datang  kepada  kalian  sebagai  tawanan,  kalian  tebus  mereka, 
padahal  mengusir  mereka  itu  (juga)  terlarang  bagi  kalian.  Apakah 
kalian  beriman  kepada  sebagian  dari  Al  Kitab  (Taurat)  dan  ingkar 
terhadap  sebagian  yang  lain?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  ini  Allah  mengecam  perilaku  orang- 
orang  Yahudi  yang  mengimani  sebagian  isi  Al  Kitab  dan  mengingkari  sebagian 
yang  lainnya. 

1471 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ojj 

f  f mereka 

sungguh  menebus  tawanan  mereka,  dan  tebusan  mereka  adalah  sebuah 


394  Tidak  kami  temukan  riwayat  dengan  sanad  ini  dalam  literatur  kami. 

395  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/165). 


keimanan,  juga  mengusir  sebagian  mereka  adalah  sebuah  kekufuran, 
dimana  mereka  mengusir  mereka  dari  kampung  halamannya,  namun 
jika  melihat  mereka  dalam  tawanan  musuh  mereka  menebusnya.396 

1472.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata,  0 pjjb  oji 

yakni  “Kalian  telah  mengetahui  bahwa 
hal  itu  wajib  atas  kalian  dalam  agama  kalian  dan  termaktub  di  dalam 
kitab  kalian,  adakah  kalian  menebus  mereka  karena  kalian  beriman  dengan 
hal  itu  dan  mengusir  mereka  karena  kalian  kufur  dengan  hal  itu.”397 

1473.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami 

*  l'*  „  si  *, 

dari  IbnuAbiNajih  dari  Mujahid,  ia  berkata,  cSjU.1  jpjju  ojj 

^  s-  " •  «-  "  *  **  i"»  l  ,  K  *\'  *  <£s*  s*  s 

J**-*  y*>J 

ia  berkata,  “Jika  engkau  menemukannya  di  tangan  musuhmu,  maka 

hendaklah  kau  menebusnya,  namun  justeru  kalian  membunuhnya  dengan 

tangan  kalian  sendiri.”398 

1 474.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  mengenai  ayat, 

*  -  ^  *  » *  X*  \  ^  l^*  *  *  1  '*  s  'i  *, 

U^v  j»4=a-lp  jpj3t>  ojj 

j u^j  m  berkata,  “Sikap  mengusir  mereka  adalah 

sebuah  kekufuran,  sedang  penebusan  mereka  adalah  sebuah 
keimanan.”399 

1 475.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  mengenai  ayat, 


396  Ibid  (1/166). 

397  Ibid  (1/165). 

398  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/212). 

399  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 
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-  j  \  >>  >  >  r'’  _  A  '  •»?,. 

(J^ * ■•  J  V-J  j»  4sa->P  ^Aj  j^AjOiij  <£y— I  jPjjW  0]3 

(V3*!»  «— i^Spl  ia  berkata,  “Bani  Israil  telah  berjanji  bahwa 

mereka  dilarang  membunuh  dan  mengusir  sebagian  mereka  dari  kampung 
halamannya,  dan  berjanji  bahwa  jika  sebagian  mereka  terdapat  dalam 
tawanan,  mereka  harus  menebusnya,  lalu  mereka  mengusir  mereka 
kemudian  menebusnya,  mereka  beriman  dengan  sebagian  isi  Taurat  dan 
ingkar  dengan  sebagian  yang  lainnya”400 

1476.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  Al 
Asqalani  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  dari  Abui  Aliyah  ia  mengatakan,  bahwa 
Abdullah  bin  Salam  melewati  Ra’su  Jalut  di  Kufah,  dimana  ia  sedang 
menebus  wanita  yang  tidak  ada  transaksi  orang  Arab  atasnya  dan  tidak 
menebus  yang  ada  kontrak  orang  Arab  atasnya,  maka  berkatalah 
Abdullah  bin  Salam,  “Sungguh  yang  tertulis  di  dalam  kitab  kalian  adalah 
hendaknya  kalian  menebus  mereka  semua.”401 

1 477.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.  ojj 

OjLykil 

ia  berkata,  “Kekufuran  mereka  adalah  membunuh  dan  mengusir, 
sedangkan  keimanan  mereka  adalah  menebus  tawanan.”  Ibnu  Juraij 
berkata,  “Jika  mereka  ada  di  tangan  kalian,  maka  kalian  membunuhnya 
dan  mengusirnya,  sedang  jika  mereka  dalam  tawanan,  maka  kalian 
menebusnya?  Dan  aku  mendengar  bahwa  Umar  bin  Khaththab  berkata 
tentang  kisah  Bani  Israil:  Sesungguhnya  Bani  Israil  telah  berlalu,  dan 
kalian-lah  yang  dimaksud  dengan  hal  (ayat)  ini.402 


Penakwilan  firman  Allah:  \  4=p..  .<U‘S  .Ji  l\j>-  Ui 

&jj\  5jI>Ji  J  (jy>-  (tiadalah  balasan  bagi  orang  yang  berbuat 


400  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/165). 

401  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/471). 

402  Ibid  (1/472). 
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i 

* 


demikian  dari  kalian  melainkan  kenistaan  dalam  kehidupan 
dunia) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  maka  tiada  lain  balasan  bagi 
orang  yang  berbuat  demikian,  yaitu  membunuh,  mengusir  kemudian 
menebus,  kecuali  kehinaan  di  dunia  sebelum  adzab  di  akhirat. 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  bentuk 
kehinaan  yang  ditimpakkan  Allah  kepada  mereka: 

Sebagian  mereka  mengatakan,  itulah  hukum  Allah  yang  diturunkan 
kepada  Nabi  Muhammad  S  AW,  yaitu  qishash  bagi  orang  yang  membunuh 
dan  membalas  atas  orang  yang  berbuat  dzalim  dan  aniaya.403 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  yaitu  mengambil  jizyah  (upeti) 
dari  mereka,  sebagai  penghinaan  atas  mereka  dan  penundukan.404 

Sebagian  lain  mengatakan,  kehinaan  yang  ditimpakan  atas  mereka  di 
dunia,  yaitu  diusirnya  bani  Nadhir  oleh  Rasulullah  SAW  dari  kampung 
halaman  mereka,  diperanginya  bani  Quraizhah,  dan  ditawannya 
keluarga  mereka,  dan  inilah  kehinaan  yang  ditimpakan  atas  mereka  di 
dunia  sebelum  ditimpakan  siksa  di  akhirat.405 


Penakwilan  firman  Allah:  i_->Ijl»JT  JLil  Jjj  OjSJj  iT  (dan 


pada  hari  kiamat  mereka  dikembalikan  kepada  siksa  yang  sangat 
berat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Dan  pada  hari  kiamat  kelak 
mereka  akan  ditimpa  siksa  yang  sangat  pedih  yang  telah  dipersiapkan 
oleh  Allah  bagi  mereka. 


Sebagian  ada  yang  menakwilkan:  Dan  pada  hari  kiamat  kelak 
mereka  akan  dikembalikan  kepada  siksa  yang  lebih  pedih  daripada  siksa 
dunia.406  Namun  penakwilan  ini  tidak  benar,  karenaAllah  menginformasikan 
bahwa  Dia  akan  mengembalikan  mereka  kepada  siksa  yang  paling  pedih, 


403  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/175). 

404  Ibid. 

405  Ibid. 

406  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/472). 


GzD 


Surah  Al  Bcujarah 


karenanya  menggunakan  alif  laam  karena  maksudnya  adalah  seluruh 
jenis  siksa  bukan  satu  macam  saja  darinya. 

Penakwilan  firman  Allah:  J-ii;  2uT  (Allah  tidak 

s* 

lengah  dari  apa  yang  kalian  perbuat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qiraat  berbeda  pendapat  dalam  cara 
membaca  ayat  ini.  Sebagian  mereka  membaca  u  jUii  menggunakan  huruf 
yaa‘,  karena  kembali  kepada  sebelumnya:  ^  <=»-..  .  'fllf  Ui 

l^i)T  j  % 

„  i  * 

Dan  sebagian  yang  lain  membaca  OjL»m  dengan  taaiW?  karena  kembali 
kepada  sebelumnya:  V^'  • 

Yang  paling  mengherankanku  adalah  qiraat  yang  menggunakan  yaa  ‘ 
ojliJu  karena  mengikuti  sebelumnya  _i_LJ  'i  JjLl>  ^  ui 

dengan  alasan  karena  0  Ui  ,UiAj  lebih  dekat  kepadanya 

» -  .  f '  '>\i  •'  '  * 

daripada  kepada  ,  dimana 

mengikutkannya  kepada  yang  lebih  dekat  adalah  lebih  utama  daripada 
mengikutkannya  kepada  yang  lebih  jauh.  Namun  yang  benar  adalah  qiraat 
kedua  sebagaimana  termaktub  di  dalam  mushaf. 


£ ilts ^JT T 'csjl  duj 


“Itulah  orang' orang  yang  membeli  kehidupan  dunia 
dengan  (kehidupan)  akhirat,  maka  tidak  akan  diringankan 
siksa  mereka  dan  mereka  tidak  akan  ditolong  f 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  86) 


407 


Nafi’  dan  Ibnu  Katsir  membaca  dengan  Yaa"  OjJUJu  sedangkan  mayoritas  ahli 
qiraat  membaca  dengan  Taa"  o^JUJu-  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/176). 


Tafcir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  mereka  itulah  — -yaitu  orang- 
orang  yang  mengimani  sebagian  isi  Al  Kitab  ketika  menebus  tawanan  mereka 
dari  orang-orang  Yahudi,  dan  mengingkari  sebagian  yang  lain  ketika  membunuh 
orang  yang  dilarang  untuk  dibunuh,  mengusir  orang  yang  dilarang  untuk  diusir 
dari  kampung  halamannya,  dan  melanggar  janji  Allah  yang  telah  ditetapkan 
dalam  Taurat —  orang-orang  yang  membeli  kepemimpinan  dunia  atas  orang- 
orang  yang  lemah  dan  bodoh,  membeli  kebutuhan  hidup  yang  rendah  dengan 
keimanan  yang  mahal  yang  j  ika  mereka  mempertahankannya  niscaya  mereka 
akan  memperoleh  kenikmatan  surga  yang  kekal  abadi  selama-lamanya.  Allah 
menyatakan  demikian,  karena  mereka  telah  mengutamakan  dunia  daripada 
akhirat,  dan  memilih  kekufuran  daripada  keimanan. 

1478.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazidbin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  t^jjT  oiajT  dJUJjl 

S^^fL  yaitu;  “Lebih  menyenangi  kenikmatan  dunia  yang  sedikit  daripada 
kenikmatan  akhirat  yang  banyak.”408 

Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  Allah  menginformasikan,  bahwa  karena 
mereka  telah  menjual  (menukar)  kenikmatan  akhirat  dengan  kenikmatan  dunia, 
dan  memilih  kekufuran  dari  keimanan,  maka  mereka  tidak  akan  diberikan 
kenikmatan  akhirat  sedikit  pun,  dan  tidak  akan  diringankan  siksa  dari  mereka 
sedikit  pun,  bahkan  tidak  akan  diberikan  pertolongan  dari  siapapun. 


LLuUj  jJJLj  qa  Lilai  J ‘ _  1 1  y»  ILjI;  Jlkij 


"Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mendatangkan  Al  Kitab 


408  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/167). 
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(Taurat)  kepada  Musa,  dan  Kami  telah  menyusulinya 
(berturut-turut)  sesudah  itu  dengan  rasul-rasul,  dan  telah 
kami  berikan  bukti-bukti  kebenaran  (mukjizat)  kepada  Isa 
putera  M aryam,  dan  Kami  memperkuatnya  dengan  Ruhul 
Qudus .  Apakah  setiap  datang  kepada  kalian  seorang  rasul 
membawa  sesuatu  (pelajaran)  yang  tidak  sesuai  dengan 
keinginan  kalian,  lalu  kalian  menyombong,  maka  beberapa 
orang  (diantara  mereka)  kalian  dustakan  dan  beberapa 
orang  (yang  lain)  kalian  bunuh 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  87) 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  £ul;  lidj 

J-ljjtj  (Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mendatangkan  Al  Kitab 
(Taurat)  kepada  Musa,  dan  Kami  telah  menyusulinya  (berturut-turut) 
sesudah  itu  dengan  rasul-rasul) 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Dan  telah  Kami  turunkan 
Taurat  kepada  Musa,  dan  Kami  telah  menyusulinya  sesudah  itu  secara 
berturut-turut  dengan  para  Rasul  yang  membawa  syariat  yang  sama.  Karena 
seluruh  Nabi  yang  diutus  sesudah  Musa  sampai  masa  Isa  diperintahkan 
agar  menegakkan  ajaran  Taurat. 


Penakwilan  firman  Allah:  o-ilpT  fC*  0^  IjUSIJj  (dan  telah 
kami  berikan  bukti-bukti  kebenaran  (mukjizat)  kepada  Isa  putera 
Maryam) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  Dan  telah  Kami  berikan  kepada 
Isa  putera  Maryam  bukti-bukti  kebenaran  (mukji2at)  atas  kenabiannya,  seperti 
menghidupkan  orang  yang  mati,  menyembuhkan  orang  yang  buta,  penyakit 
kusta  dan  lain  sebagainya. 

1479.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman-Nya:  fC*  o’!  tplij  yaitu  “Bukti- 
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bukti  kebenaran  yang  ada  di  tangannya  seperti  menghidupkan  orang  yang 
telah  mati,  membuat  sejenis  burungdari  tanah  liat  kemudian  meniupkan 
ruh  padanya  sehingga  menjadi  burung  yang  dapat  terbang  dengan  izin 
Allah,  menyembuhkan  orang-orang  yang  sakit,  memberitahukan  tentang 
hal-hal  tersembunyi  yang  mereka  sembunyikan  di  rumah  mereka.”409 


Penakwilan  firman  Allah:  g»-^'  ^\)y  (d‘ 

memperkuatnya  dengan  Ruhul  Qudus) 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya  adalah  seperti  berikut: 


*  *  ''A* 
y 


(dan  Kami 


1480.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir  dari  Adh  Dhahhak  tentang  firman-Nya:  irijufj  ia  berkata,  “Dan 
Kami  menolongnya”410 


Kemudian  para  mufassir  berbeda  pendapat  mengenai  makna 
'j»  jll|T  yjy. .  Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  ia  adalah  J ibnl  AS . 

1 48 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  £)y.  ia  berkata, 

“Yakni  Jibril  AS.”411 


1482.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
tentang  firman  Allah:  £-jy  ia  berkata,  “Yaitu  Jibril  AS.”412 

1 483 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 

y  ^  ’v  j|  y  , 

Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman-Nya:  g-aill 
“Yaitu  Jibril  AS.”413 


1484.  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far 


409  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/168). 

410  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/112). 

41 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/168). 

412  Ibid. 

413  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  Tanzil  (1/117). 
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A  A  A  y  ■» 

menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’ :  Aii-ulj 

ia  berkata,  “Allah  memperkuat  Isa  dengan  Jibril,  yaitu  Ruhul  Qudus.,,4i4 

1485.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abdurrahman 
bin  Abi  Al  Hasan  Al  Makki  menceritakan  kepadaku  dari  Syahr  bin 
Hausyab  Al  asy’ari:  bahwa  sejumlah  orang  dari  kalangan  Yahudi  berkata 
kepada  Rasulullah  S  AW,  “Beritahukanlah  kepada  kami  siapakah  Ar- 
Ruh  itu?”  Behau  menjawab. 


/As  '.oo  A&  ''O  A  ',o  /  '  .a  /  o  //  o  0  s'*  *• 

jJ&  J  0  yJi*j  JJb  tJuJi  JLlP  4»  b  b  j  <0Jb  \ 


"Aku  menyumpah  kalian  dengan  nama  Allah  dan  kenikmatan- 
kenikmatan-Nya  atas  bani  Israil,  tahukah  kalian  bahwa  ia  adalah 
Jibril  dan  ia  datang  kepadaku?  ”  Mereka  menjawab,  “Ya.”415 


Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  ia  adalah  Injil.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1486.  Yunus  binAbdulA’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  IbnuWahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  i  ia  berkata,  “Allah  memperkuat 


Isa  dengan  Injil  sebagai  ruh,  seperti  menjadikan  Al  Qur'an  sebagai 
ruh^  keduanya  adalah  ruh  Allah  sebagaimana  firman-Nya: 
i0)  "Dan  demikianlah  Kami 

wahyukan  kepadamu  wahyu  (Al  Qur  ’an)  dengan  perintah  Kami.  ” 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  52)416 


Sebagian  yang  lain  berpendapat  bahwa  ia  adalah  nama  sesuatu  yang 
dengannya  Isa  menghidupkan  orang  yang  telah  mati.  Seperti  disebutkan 
dalam  riwayat  berikut: 


414  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/168). 

413  Ibnu  Hisyam  dalam  Sirah  Nabawiyah  (3/79). 

416  Ibnu  Athiyah  dalam  AL  Muharrir  Al  Wajiz  (1/176). 
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1487.  Al  Minjab  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Bisyr  bin  Umarah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu 
Abbas:  ^jlOT  ia  berkata,  “Yaitu  nama  sesuatu  yang 

dengannya  Isa  menghidupkan  orang  yang  telah  mati.”417 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  tepat  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  ia  adalah  Jibril  AS.  Karena  Allah  mengabarkan 
bahwa  Dia  memperkuat  Isa  dengannya,  sebagaimana  Dia 
menginformasikan  dalam  ayat  yang  lain: 


i!  i'j  (Jij  ^IIp  ^ 

i  m 

^1*  ~  Ig-  N  JLISo  ^JLaJl  —'OjJjI 

cr?  <3^  \13  4-^3-Tj 


jS/Tj  Y1  Oj^9 


3]  3j3  <4^  M3 

0  ^  'fyTli  oj^i SiJdT  Jus 


9  S 


“(Ingatlah),  ketika  Allah  mengatakan:  ”Hai  ‘Isa  putera  Maryam, 
ingatlah  nikmat-Ku  kepadamu  dan  kepada  Ibumu  di  waktu  Aku 
menguatkan  kamu  dengan  Ruhul  Qudus  (Jibril).  Kamu  dapat 
berbicara  dengan  manusia  di  waktu  masih  dalam  buaian  dan  sesudah 
dewasa;  dan  (ingatlah)  diwaktu  Aku  mengajar  kamu  menulis, 
hikmah,  Taurat  dan  Injil,  dan  (ingatlah  pula)  di  waktu  kamu 
membentuk  dari  tanah  (suatu  bentuk)  yang  berupa  burung  dengan 
izin-Ku,  kemudian  kamu  meniup  padanya,  lalu  bentuk  itu  menjadi 
burung  (yang  sebenarnya)  dengan  seizin-Ku,  dan  (ingatlah)  diwaktu 
Aku  menghalangi  Bani  Israil  ( dari  keinginan  mereka  membunuh 
kamu)  dikala  kamu  mengemukakan  kepada  mereka  keterangan- 
keterangan  yang  nyata,  lalu  orang-orang  kafir  diantara  mereka 


417 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/169). 
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berkata:  ”Ini  tidak  lain  sihir  yang  nyata.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  110). 

Dan  jika  makna  Ruhul  Qudus  dalam  ayat  ini  adalah  Injil,  maka  akan 
terjadi  pengulangan,  karena  setelah  itu  Allah  menyatakan: 

«i j \c.  ijj  _ 

^  ^  /  / 

Jika  demikian,  maka  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ruh  di  sini  adalah 
injil,  itu  tidak  benar,  meskipun  seluruh  kitab  Allah  adalah  ruh  dari-Nya, 
karena  dapat  menghidupkan  hati  yang  telah  mati  dan  menjadi  petunjuk 
kepada  jalan  yang  benar.  Adapun  alasan  Jibril  disebut  sebagai  Ruhul 
Qudus,  karena  ia  diciptakan  oleh  Allah  dengan  ruh  dari-Nya  tanpa  melalui 
proses  kelahiran,  karenanya  disebut  Ruhul  Qudus,  yang  berarti  Ruh  yang 
suci. 

Namun  para  mufassir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  Al  Qudus  di 
sini  sebagaimana  berselisih  tentang  makna  Ruh. 

1488.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
ia  berkata,  Al  Qudus  artinya  berkah.41* 

1489.  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’,  ia  berkata,  “Al 
Qudus  adalah  Allah  Ta  ’ala.  ”419 

1 490.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata, 
“Al  Qudus  adalah  Allah,  dan  Dia  memperkuat  Isa  dengan  Ruh-Nya.” 
Lalu  ia  membacakan  firman  Allah: 


^.p’T  (UUT  ^ joiiT vilp!  >  'J  j  ^ . — 54IT  2i\  > 


t *  A.  '  r* 


“Dia-lah  Allah  Yang  tiada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia, 
Raja,  Yang  Maha  Suci,  Yang  Maha  Sejahtera,  Yang  Mengaruniakan 


4I*  Ibid. 
4,9  Ibid. 


H86~|- 
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keamanan,  Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Maha 
Kuasa,  Yang  Memiliki  segala  keagungan,  Maha  Suci,  Allah  dari  apa 
yang  mereka  persekutukan.  ”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  23)420 

1491.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Amr  bin  Al  Harits 
memberitahukan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal  dari  Hilal  bin  Usamah 
dari  Aiha'  bin  Yasar,  ia  berkata,  Ka’b  berkata,  “Allah  adalah  Al  Qudus.”421 

Penakwilan  firman  Allah: 


(Apakah  setiap  datang  kepada  kalian 
(pelajaran)  yang  tidak  sesuai  dengan 
keinginan  kalian,  lalu  kalian  menyombong,  maka  beberapa  orang 
(diantar a  mereka)  kalian  dustakan  dan  beberapa  orang  (yang  lain) 
kalian  bunuh) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  adalah  orang-orang  Yahudi  dari 
bani  Israil. 

1 492.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid.422 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berfirman  kepada  bani  Israil:  Wahai  orang- 
orang  Yahudi  dari  bani  Israil,  sesungguhnya  Aku  telah  memberikan  kepada 
Musa  Taurat,  dan  mengirimkan  sejumlah  Rasul  sesudahnya  secara 
berturut-turut,  memberikan  mukjizat  kepada  Isa  dan  memperkuatnya 
dengan  Ruhul  Qudus,  namun  jika  datang  seorang  Rasul  kepada  kalian 
yang  tidak  sesuai  dengan  keinginan  kalian,  kalian  menyombongkan  diri 
atasnya,  mendustakan  sebagian  mereka  dan  membunuh  sebagian  yang 
lain.  Dan  demikianlah  sikap  kalian  terhadap  para  Rasul-Ku  selama- 
lamanya 

®<§M® 


ISyj  Y  L»-; 


420  Ibid. 

421  Tidak  kami  temukan  dengan  redaksi  ini  dalam  literatur  kami. 

422  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (1/482). 
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Surah  Al  Baqarah 


^ »T  jjh li  £J5  iyuj 


“Dan  mereka  berkata,  “Hati  kami  tertutup”,  tetapi 
sebenarnya  Allah  telah  mengutuk  mereka  karena 
keingkaran  mereka,  maka  sedikit  sekali  mereka  yang 
beriman.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  88) 

Penakwilan  firman  Allah:  (Dan  mereka 

berkata,  “ Hati  kami  tertutup”) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Para  ahli  qiraat  berselisih  pendapat 
dalam  membaca  ayat  ini.  Sebagian  mereka  membaca  ] J  [j j  dengan 

meringankan  huruf  laam  yang  ber sukun,  dan  ini  merupakan  bacaan 
yang  umum  di  seluruh  penjuru  negeri.  Sebagian  yang  lain  membaca 
GijS  IjJlij  dengan  memberatkan  bacaan  laam  yang  berdhammah. 
Yang  membaca  dengan  meimw&wnkan  huruf  laam  dan  meringankan 
bacaannya,  mereka  menafsirkan  bahwa  mereka  berkata,  “Hati  kami 
berada  dalam  sarang  dan  tertutup”,  dan  ^tlti  dalam  bacaan  mereka 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  sesuatu  yang  terbungkus  dan 
tertutup. 

Sebagaimana  orang  yang  belum  dikhitan  dinamakan  <J>&'  dan  yang 

J  '  s  > 

perempuan  disebut  s-IaIp  dan  dikatakan  untuk  pedang  yang  berada  di 
sarungnya:  adapun  gagang  pedang  disebut  «.Uli-  serta 

f 

bentuk  jamaknya  adalah  Jdi-.  Demikian  pula  kalimat  yang  memiliki  sifat 
dalam  bentuk  jiif  dan  jika  berstatus  muannats,  maka  menjadi  dan 
bentuk  jamaknya  adalah  <Jde  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf 
pertama  dan  sukun  pada  huruf  keduanya,  seperti  kalimat:  dan 

Jup  JiA ,  maka  itu  menjadi  bentuk  jamak  untuk  muannats  atau  mudzakkar 
dan  tidak  boleh  menekan  huruf  ‘ ain  fi  7/-nya  kecuali  jika  terpaksa 
harus  demikian,  contohnya  dalam  syair,  sebagaimana  ucapan  Tharfah  bin 
Abdu, 


jjLZt  j  j  I  j>r  (t  iL» 
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“Wahai  para  pemuda  yang  berada  di  majlis  kami  # 
Hidangkanlah  bunga  yang  kekuning-kuningan.  ”423 

Yang  dimaksud  adalah  karena  syair  menuntut  adanya  harakat 
pada  huruf  kedua,  maka  menjadikannya  ber harakat.  Sebagaimana 
riwayat: 

1493.  Ibnu  Humaid  memberitahukan  kepada  kami,  katanya.  A!  Hakam 
bin  Basyir  bin  Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami,  katanya, 
Amr  bin  Qais  Al  Mula‘  i  memberitahukan  kami,  dari  Amr  bin  Marrah 
Al  Jamali,  dari  Abu  Al  Bakhtari,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  bahwa 
hati  dibagi  kepada  empat  macam,  kemudian  dia  menyebutkannya 
dan  diantaranya  adalah  hati  yang  tertutup,  yakni  hati  yang  terbalut, 
yaitu  hati  orang  kafir.424  Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut 
— yakni  yang  mengatakan  bahwa  hati  itu  berada  dalam  kondisi 
tertutup — adalah: 

1494.  Ibnu  Humaid  memberitahukan  kami,  katanya,  Salamah  memberitahukan 

kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  memberitahukan  kami,  katanya,  Muhammad 
Ibnu  Abi  Muhammad  memberitahukan  kami,  dari  Sa’  id  bin  Jubair  atau 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas:  “Yakni  berada  dalam 

kurung-an.” 

1495.  Al  Mutsanna  memberitahukan  kepadaku,  katanya.  Abu  Shalih 
memberitahukan  kepadaku,  Mu’awiyyahbin  Shalih,  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman 
Allah:  J^Yt  tiji'ljlij  “Yakni  yang  tertutup.”425 

1496.  Muhammad  bin  Sa’d  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  bapakku 


423  Yang  melantunkan  syair  it;i  adalah:  Tharfah  bin  A!  Abdu,  dan  arti  dari  kata 
“jarriduu”  adalah  “Hidangkanlah  untuk  yang  menyerbu”,  Al  asyqar:  adalah  yang 
berwarna  merah  bersih.  Lihat  Ad-Diwan  hal.  57' 

424  HR.  Ahmad  dalam  Musnad-nya (3/ 1 7)  dari  Abu  Al  Bakhtari  dari  Abu  Sa’id,  dan  Al 
Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa‘id  (1/63)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Ash-Shaghir 
(2/110)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/214),  dan  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  dalam  Al  Ikhlash. 

425  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/157) 
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memberitahukan  kepadaku,  katanya,  pamanku  memberitahukan 
kepadaku,  katanya,  bapakku  telah  memberitahukan  kepadaku  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  /-„l!  I  J\Sj  adalah  “Hati 

yang  tertutup  dari  cahaya.”426 

1 497.  Abbas  bin  Muhammad  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Hajjaj 

memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Juraij  berkata,  Abdullah  bin 
Katsir  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mujahid  bahwasanya  firman 
Allah:  yakni  “Terdapat  tutup  yang  menutupinya.”427 

1 498.  Al  Mutsanna  memberitahukan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 

memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Syibil  memberitahukan  kepadaku, 
katanya,  Abdullah  bin  Katsir  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mujahid 
bahwa:  tij  maksudnya  “Terdapat  tutup  yang 

menutupinya.”428 

1 499.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  memberitahukan  kepadaku,  katanya.  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Syarik  telah 
menyampaikan  kepadaku  dari  Al  A’masy  mengenai  firman-Nya 

’iyiij  ia  berkata,  “Dia  dalam  tutup.”429 

1 500.  Bisyr  bin  Mu’adz  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Yazid  bin 

Zuraij  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Sa’id  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Qatadah,  bahwa  i J\ij  “Yakni  tidak 

memahami.”430 

1 5  0 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  seperti  firman  Allah: 


426  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/157) 

427  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170)  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/157) 

428  Abu  Hayyan  dalan  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/484)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/ 
418)  cet.  Dar  Asy-Sya’b. 

429  Belum  kami  temukan  atsar  dengan  sanad  dan  lafadz  ini  dalam  referensi  yang  kami 
miliki 

430  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170) 
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1502.  Al  Mutsanna  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Ishaq 
memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dalam  menafsirkan  firman  Allah 

\J\jj :  “Tertutup  hatinya”,  kemudian  berkata  sebagaimana 
firman  Allah:  jjft  432 

1503.  Al  Mutsanna  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Adam 

memberitahukan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ja’far  memberitahukan 
kepadakami,dariAr-Rabi’dariAbuAlAliyah:  i^Jljj “Yakni 

yang  tidak  memahami.”433 


1504.  Musa  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Amr  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Asybath  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
As-Suddi  ’ljJlij  berkata:  “Mereka  mengatakan  hatinya 

tertutup.”434 


1505.  Yunus  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahbi 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  dalam 
menafsirkan  firman  Allah  yakni  hatiku  tertutup, 

maka  tidak  akan  terangkum  padanya  perkataan  yang  engkau 
ucapkan,  kemudian  dia  membaca  firman  Allah:  lll  j 

aJ|  li artinya:  "dan  mereka  berkata,  hati  kami  berada  dalam 
tutupan  (yang  menutupi)  apa  yang  kamu  seru  kami  kepadanya .” 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  5)435 

Abu  Ja’far  berkata:  Dan  yang  mebacanya  Zjli  dengan  membaca 
dhammah  pada  huruf  laam,  mereka  menafsirkan  bahwa  mereka 


431  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/279) 

432  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsimya{l/171)  dari  Ikrimah,  bukan  dari  Qatadah  dan  belum 
kami  temukan  dalam  riwayat  Abdurrazaq,  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/418) 
cet.  Dar  Asy-Sya’b. 

433  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170). 

434  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/279)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170) 
dari  Mujahid,  Sa’id  bin  Jubair,  As-Suddi  dan  Qatadah. 

433  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/279)  dengan  lafazh  yang  serupa  dari 
Mujahid  dan  Qatadah. 
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mengatakan:  Hati  kami  tutupan  untuk  ilmu,  yang  berarti  bahwa 
hatinya  adalah  sebuah  tadahan. 

Abu  Ja’far  berkata:  dan  dalam  penafsiran  mereka  merupakan 
bentuk  jamak  dari  kata  Jtyts;  sebagaimana  bentuk  j  amak  dari 
menjadi  menjadi  LJv-,  dan  menjadi  C-4^>  • 

Maka  maksud  dari  perkataan  yang  menafsirkan  dengan  bacan  ghulufun 
dengan  dhammah 436  adalah:  Dan  orang-orang  Yahudi  itu  berkata, 
“Sesungguhnya  hati  kami  menjadi  tutup  untuk  ilmu  dan  tempat  baginya 
serta  yang  lainnya.” 

Riwayat  yang  menyebutkan  hal  tersebut  adalah: 

1506.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  memberitahukan  kepadaku, 

katanya,  bapakku  memberitahukan  kepadaku,  dari  Fudhail  bin 
Marzuq,  dari  Athiyyah,  ia  mengatakan  bahwa  i adalah 

“Tempat  untuk  berzikir.”437 

1507.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  memberitahukan  kepadaku, 
katanya,  Ubidillah  bin  Musa  memberitahukan  kepada  kami, 
katanya,  Fudhail  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Athiyyah  dalam 
mena&irkan  firman  Allah: 

tyiij  ia  berkata,  “Tempat  untuk  ilmu.”438 

1508.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  memberitahukan  kepadaku,  katanya, 
Abu  Ahmad  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Fudhail 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Athiyyah  seperti  itu. 

1 509.  Al  Minjab  telah  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah 


436  Mayoritas  ulama  membaca  dengan  mensufomkan  I.aam  dan  sebagian  yang  lain, 
yang  diantaranya  Al  Hasan  dan  Ibnu  Muhaishin  dengan  mendhammahkiumyz, 
dan  ini  adalah  bacaan  yang  tidak  mutawatir  (Lihat:  Zad  Al  Masir  [1/1 13])  dan  itu 
termasuk  bacaan  Ibnu  Abbas  dan  Al  A’raj,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (1/418)  cet.  Dar  Asy-Sya’b. 

437  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170)  dengan  sanad  yang  kedua  dan  Az-Zujaj 
dalam  bukunya  Ma'arti  Al  Qur'an  (1/169) 

438  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170)  dengan  isnad  yang  kedua  dan  Az-Zujaj 
dalam  kitab  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/169) 


rm 
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memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak, 
dari  Ibnu  Abbas  dalam  menafsirkan  firman  Allah  &J3 \J\ij 
dia  berkata,  “Penuh  dengan  ilmu  sehingga  tidak  membutuhkan 
kepada  Nabi  Muhammad  S  AW  dan  yang  lainnya.” 

Bacaan  yang  hanya  diperbolehkan  dalam  firman  Allah  &J3  \J\ij 

adalah  bacaan  dari  yang  meriwayatkan  *  dengan  men-sukun-kan 
huruf  Laam  yang  memiliki  arti  bahwa  dia  berada  dalam  tempat  yang 
tertutup,  karena  bergabungnya  dalil  dari  ahli  qira  ‘at  dan  ahli  tafsir 
mengenai  kebenarannya,  dan  adanya  penyimpangan  dari  orang  yang 
menyelisihi  ahli  qira  ‘at  dan  ahli  takwil  dengan  bacaan  mereka  yang 
menggunakan  dhammah.  Sudah  kami  jelaskan  dalam  pembahasan  lain 
bahwa  apa  yang  tekandung  dalam  dalil  yang  telah  disepakati  merupakan 
dalil  bagi  yang  menerima,  sedangkan  dalil  yang  berdiri  sendiri  jelas  tidak 
boleh  menentang  pendapat  mayoritas  yang  memiliki  dalil  nash,  juga 
melalui  perkataan  dan  perbuatan,  sehingga  tidak  perlu  ada  pengulangan 
penjelasan  dalam  bab  ini. 

Penakwilan  firman  Allah:  jU* ya5y  Mii  Jj  (Tetapi  sebenarnya 

Allah  telah  mengutuk  mereka  karena  keingkaran  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Akan  tetapi  Allah  telah  menjauhkan,  mengusir, 
menghinakan  dan  menghancurkan  mereka  disebabkan  kekafiran  mereka 
terhadap  ayat-ayat-Nya,  bukti-bukti-Nya,  risalah  yang  dibawa  oleh  para 
rasul-Nya,  dan  mereka  mendustakan  nabi-nabi-Nya. 

Maka  Allah  memberitahukan  bahwasanya  mereka  akan  dijauhkan 
dari-Nya  dan  dari  rahmat-Nya  disebabkan  apa  yang  telah  mereka  perbuat. 

0 

Arti  asal  jibi:  adalah  mengusir,  mengutuk  dan  menjauhkan,  dikatakan: 

'j&'j  \fy£  4»i  'jib  artinya  Allah  telah  melaknat  seseorang  dengan 

laknat  dan  dia  adalah  yang  terlaknat,  kemudian  maf’ul  tersebut 

diubah  sehingga  menjadi  .  Sebagai  contoh  perkataan  Asy-syamakh  bin 
Dharar:439 

439  Asy-Syamakh  bin  Dharar  bin  Harmalah  bin  Sinan  Al  Mazni  Adz-Dzibyani,  seorang 
penyair  yang  hidup  di  masa  Jahiliyah  dan  Islam.  (Lihat  biografinya  dalam  Al  lshabah 
3/39,  dan  Al  Aghani  8/97) 
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\p*. Ul  v J  jjl  ol^»  $  <£■  j  UaJsj!  Aj  O ^fO 


“Aku  telah  membuat  takut  burung  dengannya  dan  aku  hilangkan 
itu  darinya  #  Tempat  serigala  seperti  seorang  lelaki  yang 
terlaknat.  ”440 

*  i'  ^  Ji  ^  ✓ 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  ^1  Jj  terdapat 

pengingkaran  Allah  terhadap  orang-orang  yang  mengatakan 
yakni  dari  orang-orang  Yahudi,  karena  firman-Nya  j;  menunjukkan 
pengingkaran-Nya  dan  penentangan-Nya  terhadap  sesuatu  yang  mereka  seru. 
Karena  kalimat  j;  tidak  masuk  dalam  sebuah  ungkapan  kecuali  untuk 
menyangkal  sesuatu  yang  diingkari. 

Jika  demikian,  maka  jelas  arti  ayat  tersebut  adalah:  Dan  berkatalah 
orang-orang  Yahudi:  hati  kami  dalam  keadaan  tertutup  terhadap  apa  yang 
engkau  seru  kepadanya,  wahai  Muhammad.  Maka  Allah  berfirman,  hal  itu 
tidaklah  seperti  yang  mereka  kira,  akan  tetapi  Allah  menjauhkan  orang-orang 
Yahudi  dari  rahmat-Nya  dan  mengusir  mereka,  serta  menghinakannya 
disebabkan  penentangan  mereka  kepada-NYa  dan  Rasul-Nya,  karena  itu 
hanya  sedikit  sekali  dari  mereka  yang  beriman. 


Penakwilan  firman  Allah:  OjLjl  U  (maka  sedikit  sekali 
mereka  yang  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam 
menafsirkan  L»  ‘jUli  sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  artinya 

“Maka  sedikit  dari  mereka  yang  beriman”  yakni  “Tidaklah  beriman  dari 
mereka  kecuali  sedikit  orang.”  Riwayat  yang  menyatakan  hal  tersebut: 


1510.  Bisyr  bin  Mu’adz  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
bin  Zurai’  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah  mengenai  firman- 
Nya:  auT  JJ :  ia  berkata,  “Demi  Dzat  yang 


440 


Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1-46) 
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memberiku  kehidupan,  sungguh  mereka  yang  murtad  dari  orang 
musyrik  lebih  banyak  daripada  yang  murtad  dari  ahli  kitab,  sungguh 
mereka  yang  beriman  dari  kalangan  ahli  kitab  itu  sedikit.”441 

1 5 1 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  memberitahukan  kami,  katanya,  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  menyampaikan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  by?p  ^  SLlai  ia  berkata,  "Tidaklah 
beriman  dari  mereka  kecuali  hanya  sedikit  saja.”442 

Sebagian  yang  lain  mengatakan:  melainkan  arti  ayat  itu  adalah 
‘Tidaklah  mereka  beriman  kecuali  dengan  sedikit  dari  hal-hal  yang 
ada  pada  mereka.” 

Riwayat  yang  menyatakan  hal  tersebut: 

1512.  Al  Qasim  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  bahwa  b y-»y>.  I*  adalah 

"Tidaklah  beriman  dari  mereka  kecuali  hanya  sedikit.”  Ma’mar 
berkata,  “Sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  mereka  tidak 
beriman  kecuali  dengan  hal  yang  sedikit  yang  telah  ada  pada 
mereka.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  utama  untuk  dibenarkan 
menurut  kami  mengenai  ayat  b y^p  £  yaitu  bahwa  Allah  Yang 

Maha  Suci  memberitahukan  bahwa  Dia  melaknat  orang  yang 
memiliki  sifat  yang  Allah  sebutkan  dalam  ayat  ini,  kemudian  Allah 
memberitahukan  bahwa  mereka  sangat  sedikit  yang  beriman  terhadap 
apa  yang  Allah  turunkan  kepada  Nabi-Nya  S  AW,  oleh  karena  itu  kata 
ii  menjadi  manshub  (mengikuti  sifat  mashdar  yang  tidak  disebutkan) 
dan  artinya:  “Akan  tetapi  Allah  telah  melaknat  mereka  disebabkan 
kekafiran  mereka,  maka  sangat  sedikit  keimanan  mereka.  Oleh  sebab 
itu  menjadi  jelas  dengan  apa  yang  kami  terangkan  kekeliruan  perkataan 
yang  diriwayatkan  dari  Qatadah,  karena  makna  tersebut  j  ika  seperti  yang 
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diriwayatkan,  maka  memiliki  arti:  maka  mereka  tidak  beriman  kecuali 
hanya  sedikit,  atau  sangat  sedikit  dari  mereka  yang  beriman,  tentulah 
kalimat  JliiJl  menjadi  marfu  'dan  bukan  manshub,  karena  jika  tafeiranya 
seperti  itu,  maka  JliiJt  saat  itu  menjadi  marfu  ’  karena  lafazh  U  meskipun 
OiJl  manshub,  dan  kalimat  U  yang  memiliki  arti  man  (siapa)  atau  jji 
tetap  U  menjadi  tidak  di  -marfu  ’-kan  dan  hal  itu  tidak  diperbolehkan 
dalam  semua  kaidah  bahasa  Arab. 

Adapun  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  arti  U  yang  terdapat 
dalam  lafadz  ^ C  yd&i  sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  U 
adalah  sekedar  tambahan  yang  tidak  memiliki  arti,  maka  tafsiranya 
menjadi:  maka  sedikit  yang  beriman,  sebagaimana  firman  hMaAzza  wa 
Jalla:  ^  & '\  £  lli  yang  artinya:  “Maka  disebabkan 

rahmat  dariAllah-lah  kamu  berlaku  lemah  lembut  terhadap  mereka .” 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3] :  1 59)  dan  yang  sejenisnya. 

Maka  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  U  adalah  sekedar  tambahan, 
dan  makna  ayat  tersebut  “maka  disebabkan  rahmat  dari  Allah-lah  kamu 
berlaku  lemah  lembut  terhadap  mereka.”  Dan  mengutip  syair  sebagai 
dalil  perkataan  itu  dari  syair  Muhalhil:443 


»Jb  i _ \z\>- 


1 


#  t^k;  >4 


“Kalaulah  ia  datang  berbicara  kepada  dua  gunung  itu  #  pastilah 
hidung  orang  yang  berbicara  itu  tercoreng  dengan  darah.  ” 

Ia  menyatakan  bahwa  maknanya  “Maka  hidung  orang  yang  berbicara 
tercoreng  dengan  darah”,  dan  bahwa  U  adalah  sekedar  tambahan. 

Sebagian  yang  lain  mengingkari  apa  yang  dikatakan  oleh  mereka  yang 
berpendapat  tentang  U  dalam  ayat  ini  dan  pada  bait  yang  dikutip,  mereka 
berkata  akan  tetapi  itu  adalah  permulaan  sebuah  perkataan  dari  orang 


443  Al  Muhalhal  bin  Rabi’ah  yang  memiliki  pedang  “dasyat”  yang  menyerang  pasukan 
hingga  lari  ketakutan,  terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai  nama  dan  tahun 
wafatnya,  dan  yang  benar  adalah  tahun  500  M.  (Kumpulan  biografi  para  penyair) 
Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  Al  Muhalhil  Al  Banani:  dua  bukit  dan  terdapat 
riwayat  lain  dalam  Ad-Diwan,  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  81) 
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yang  menyampaikan  berita  tentang  keumuman  segala  sesuatu,  karena 
kalimat  U  mencakup  segala  sesuatu,  kemudian  mengkhususkan  dan 
mengumumkan  lafadz  yang  disebut  setelahnya  menjadi  khusus  dan 
umum.  Pendapat  ini  bagi  kami  lebih  utama  kebenarannya,  karena 
tambahan  yang  tidak  memberikan  makna  dalam  sebuah  perkataan 
tidak  boleh  dinisbatkan  kepada  Allah,  dan  boleh  jadi  ada  yang 
mengatakan,  apakah  yang  Allah  beritakan  tentang  mereka  bahwasanya 
mereka  sedikit  yang  beriman  dengan  apa  yang  mereka  imani  itu,  sedikit 
atau  banyak,  sehingga  dikatakan  tentang  mereka,  “Maka  sedikit  apa 
yang  mereka  imani?” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  arti  iman  yang  sebenarnya  adalah 
pembenaran,  dan  orang-orang  Yahudi  yang  telah  Allah  beritakan  dalam 
ayat  ini  telah  mempercayai  dan  membenarkan  tentang  keesaan  Allah, 
adanya  hari  kebangkitan,  pahala,  dan  siksa,  akan  tetapi  mereka 
mengingkari  Muhammad  SAW  dan  kenabiannya.  Padahal  semua  itu 
di  waj  ibkan  bagi  mereka  untuk  mempercayainya  karena  telah  termaktub 
dalam  kitab  mereka,  dan  apa  yang  dibawa  oleh  Musa  kepada  mereka, 
maka  mereka  membenarkan  sebagiannya,  dan  itulah  yang  sedikit  dari 
iman  mereka,  dan  mendustakan  sebagian  yang  lain  itulah  yang  banyak, 
sebagaimana  yang  Allah  beritakan  tentang  mereka  bahwa  mereka  telah 
mengingkarinya 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  “Sesungguhnya  mereka  tidak  beriman 
terhadap  sesuatu,  hanya  saja  dikatakan  q sementara  mereka 
mengkafiri  semuanya.  Sebagaimana  orang  Arab  berkata,  “Sangat  j  arang 
sekali  aku  melihat  hal  seperti  ini”,  dan  telah  diriwayatkan  dari  mereka 
secara  pendengaran:  aku  telah  melewati  sebuah  daerah,  sedikit  sekali 
yang  tumbuh  disana,  kecuali  bawang  bakung  dan  bawang  merah, 
maksudnya  tidak  tumbuh  kecuali  bawang  bakung  dan  bawang  merah, 
dan  beberapa  ungkapan  lainnya  yang  sejenis,  yakni  yang  mensifati 
sesuatu  dengan  “sedikit”,  padahal  maksudnya  “meniadakan  sama 
sekali.” 


••• 
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(J^O^  [>*  (*’"fr*J*  ^-*4<3^va  a  4li I  9-s^’0^‘“r-i^>  {*"**•  ujj 

<^-4j  IjjO  *-=3  I j3 Jp  L»  jv-At  L>-  Ul9  Ij Oi^JI  cj16'  ^  J 

_  -'.V  *'  .  <4***  _ 

^  •  Ji I  (JlP  4jjl  AAjJfl 

“Dan  setelah  datang  kepada  mereka  Al  Qur’an  dari  Allah 
yang  membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka,  padahal 
sebelumnya  mereka  biasa  memohon  (kedatangan  Nabi) 
untuk  mendapat  kemenangan  atas  orang-orang  kafir, 
maka  setelah  datang  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka 
ketahui,  mereka  lalu  ingkar  kepadanya .  Maka  laknat 
Allah-lah  atas  orang-orang  yang  ingkar  itu”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  89) 

Penakwilan  firman  Allah:  Ui  <3^-^*  <!Li£  l*Jj 

(Dan  setelah  datang  kepada  mereka  Al  Qur  ’an  dari  Allah  yang 
membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman-Nya  llij 

^4*^  UJ5i^  *uT  adalah:  “Ketika  datang  kepada  orang- 

orang  Yahudi  dari  bani  Israil  yang  Allah  sebutkan  sifat  mereka  Jit  ja. p  ^ 
yang  dimaksud  dengan  OtS"  adalah:  Al  Qur'an  yang  di  turunkan  kepada 
Nabi  Muhammad  SAW  bahwa  UJ  yakni  “Membenarkan  apa 
yang  ada  pada  mereka  dari  kitab  yang  Allah  turunkan  sebelum  Al  Qur'an.” 
Sebagaimana: 


1513.  Bisyr  bin  Mu’adz  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  bahwa  ayat  4iT  -u f  U-  Uj 

LJ  adalah  Al  Qur' anyang  diturunkan  kepada  Muhammad 

sebagai  pembenaran  terhadap  apa  yang  ada  pada  mereka  dari  yang 
sebelumnya,  yaitu  Taurat  dan  Injil.445 


445  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/171) 


1514.  Amar  bin  Al  Hasan  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Abi 
Ja’  far  memberitahukan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi  ’  tentang 
firman-Nya:  llj  ^>1  oap  ^ p'Xr  lUj  yakni:  Al 

Qur '  an  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  yang  membenarkan  apa 
yang  ada  pada  mereka  dari  Taurat  dan  Injil.446 


Penakwilan  firman  Allah:  oiJjT  J* 


iiSClT  ji  aildi  ^  lili  ijjif  (padahal 

sebelumnya  mereka  biasa  memohon  [kedatangan  Nabi]  untuk 
mendapat  kemenangan  atas  orang-orang  kafir,  maka  setelah  datang 
kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  ketahui,  mereka  lalu  ingkar 
kepadanya.  Maka  laknat  Allah-lah  atas  orang-orang  yang  ingkar  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  dari  firman  Allah:  [p  ^ 

i£.  bahwasanya  orang-orang  Yahudi — yang  ketika 

datang  kepada  mereka  kitab  dari  Allah  yang  membenarkan  apa  yang  ada 
pada  mereka  dari  kitab  yang  telah  Allah  turunkan  sebelum  Al  Qur'  an,  mereka 
mengkafirinya-  mereka  meminta  untuk  mendapatkan  kemenangan  dengan 
kedatangan  Nabi  Muhammad  SAW. 

Dan  makna  :  adalah  memohon  kemenangan,  yakni  memohon 

kepada  Allah  dengan  kedatangan  Nabi  Muhammad  SAW  atas  orang  musyrik 
Arab  sebelum  kerasulannya,  yaitu  sebelum  diutus  menjadi  rasul.  Sebagaimana: 

1515.  Ibnu  Humaid  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Salamah 
memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Ishaq  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  Al  Anshari,  dari  guru  mereka,  ia 
berkata  kepada  kami:  “Demi  Allah  kisah  ini  diturunkan  kepada  kami  dan 
mereka  — yakni  orang  Anshar  dan  orang-orang  Yahudi  yang  mereka 
adalah  tetangganya — ,  yaitu:  auT  ^  pp  lllj 

i  fji  QiJ\  Jj>  [p  ,-j»  mereka  berkata,  “Untuk 

beberapa  lama  kami  telah  mengungguli  mereka  pada  masa  j  ahiliyah,  dan 
kami  ahli  syirik,  sementara  mereka  ahli  kitab,  maka  mereka  berkata  bahwa 


446  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/171),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/158)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil (\/\\&,  119) 
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nabi  kami  telah  dekat  masa  kebangkitanya,  dia  akan  memerangi  kamu 
dan  ketika  Allah  Azza  waJallaie. iah  mengutus  rasul-Nya  dari  golongan 
Quraisy,  kami  beriman  kepadanya  sedangkan  mereka  mengingkarinya. 
Allah  SWT  lalu  berfirman:  *.<>  1 lili.447 

1516.  Ibnu  Humaid  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  memberitahukan 
kepadaku,  katanya,  Muhammad  binAbi  Muhammad  mantan  sahaya  Zaid 
bin  Tsabit  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah  mantan  budak  Ibnu  Abbas, 
dari  Ibnu  Abbas:  bahwasanya  orang-orang  Yahudi  memohon  untuk 
mendapatkan  kemenangan  atas  kaum  Aus  dan  Khazraj  kepada  Rasulullah 
sebelum  diutus  menjadi  rasul.  Dan  ketika  Allah  mengutusnya  dari  bangsa 
Arab,  mereka  mengingkarinya  dan  menyalahi  apa  yang  telah  mereka 
ucapkan,  maka  Mu’adz  bin  Jabal  dan  Bisyr  bin  Al  Barra  bin  Ma’rur, 
saudara  bani  Salamah  berkata  kepada  mereka,  “Wahai  kaum  Yahudi, 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  masuklah  dalam  Islam!  Sesungguhnya  kalian 
telah  memohon  untuk  mendapatkan  kemenangan  kepada  Muhammad 
S  AW  atas  kami  ketika  kami  masih  dalam  keadaan  syirik,  dan  kalian 
memberitahukan  kepada  kami  bahwa  beliau  akan  diutus  dan  kalian 
menyebutkan  sifat-sifatnya  kepada  kami.  Maka  Salam  bin  Musykim 
saudara  bani  Nadhir  berkata,  “Tidak  datang  kepada  kami  sesuatu  yang 


kami  ketahui,  dan  apa  yang  kami  sebutkan  kepada  kalian  bukanlah 
dia,  maka  dalam  hal  itu  Allah  menurunkan  firman-Nya:  lUy 

OidjT  Ijjtfj  LL)  4iil  JiP 

Jp  M  i C  \3j£  .448 


1517.  Abu  Kuraib  menyampaikan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Bakir 


menyampaikan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menyampaikan  kepada 
kami,  ia  berkata,  Muhammad  bin  Abu  Muhammad  mantan  sahaya  Zaid 


447  Abu  Fadhl  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  Ijab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/281)  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-DurAl  Mantsur  (1/215)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Ishaq,  Ibnu  Mundzir, 
dan  Al  Baihaqi  dalam  Dala'il  An-Nubmvah,  dan  disebutkan  oleh  Ibnu  Hisyam 
dalam  As-Sirah  (2/190),  dan  Abu  Nu’im  dalam  Dala'il  An-Nubuwah  (1/19) 

448  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/171)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/158) 
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bin  Tsabit  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Sa’id  bin  Jubair  atau 
Ikrimah  menyampaikan  kepadaku  dari  IbnuAbbas. 


1518.  Muhammad  bin  Sa’d  menyampaikan  kepadaku,  katanya,  bapakku 
menyampaikan  kepadaku,  katanya,  pamanku  menyampaikan  kepadaku, 
katanya,  bapakku  mnyampaikan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas  mengenai  ayat  i yi jjT  Jp  *  ‘Uatf*  ia 

berkata,  “Mereka  — yang  dimaksud  adalah  ahli  kitab —  memohon 
kemenangan  terhadap  kaum  musryik  Arab  dengan  kedatangan  Nabi 
Muhammad  SAW.  Namun  ketika  Allah  telah  mengutus  Muhammad 
S  AW  yang  bukan  dari  golongan  mereka,  maka  mereka  pun  mendengki 
dan  mengingkarinya.449 


1519.  Muhummad  bin  Amr  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Abu 
Ashim  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menyampaikan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Ali  Al  Uzdi  tentang  firman  Allah 

^  ^  ijilfj  ia  berkata,  “Mereka  adalah 

orang-orang  Yahudi,  dahulu  mereka  berkata,  ‘Ya  Allah  utuslah  Nabi  ini 
untuk  menghukumi  antara  kami  dan  orang  lain’ .”  Kata  dyyAJ  yakni 
memohon  dengannya  untuk  mendapatkan  kemenangan  atas  manusia.450 

1 520.  Al  Mutsanna  memberitahukan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Naj  ih,  dari  Ali  Al  Azdi  — yaitu  Al  Barqi —  dalam 
firman  Allah /tzza  waJalla  ^  i  J>  Kj  dan  menyebutkan 

hal  yang  sama. 


1521.  Bisyr  bin  Mu’adz  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  mengenai  firman  Allah:  ^  IjilSj 

bahwa  kaum  Yahudi  memohon  kemenangan  denganNabi  Muhammad 


449  Abu  Ubaidah  dalam  MajazAl  Qur'an  (1/47)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
171) 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/83)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/171)  dengan 
lafazh  dan  tidak  menyebutkan  permulaan  atsar  dan 

periwayatannya  dari  Abu  Aliyah  dan  Ar-Rabi’ 


ran 
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S  AW  atas  kaum  kafir  Arab,  dan  mereka  berkata,  “Ya  Allah,  utuslah  Nabi 
ini  yang  telah  kami  dapatkan  dalam  Taurat  yang  akan  menyiksa  dan 
membunuh  mereka  dan  ketika  Allah  mengutus  Muhammad  S  AW  dan 
mereka  mengetahui  bahwa  yang  diutus  bukan  dari  golongan  mereka,  maka 
mereka  pun  ingkar  kepadanya  karena  rasa  iri  dan  dengki  terhadap 
kaum  Arab.  Sementara  mereka  mengetahui  bahwa  ia  adalah  utusan  Allah 
yang  telah  mereka  ketahui  sebelumnya  dalam  kitab  mereka  Taurat 

•  (f'  ^  <S  * 

i-Aj  \jji  *-=>  Iji jS-  L*  CJs . 

1522.  Al  Mutsanna  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Adam 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Abu  Ja’far  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ar-Rabi’,  dari  Abu  Aliyah,  katanya,  bahwa  dahulu 
kaum  Yahudi  memohon  kemenangan  dengan  Nabi  Muhammad  atas  kaum 
musyrik  Arab,  mereka  berkata,  “Ya  Allah,  utuslah  Nabi  ini  yang  kami 
dapatkan  tercantum  dalam  kitab  kami  untuk  memerangi  dan  menyiksa 
orang-orang  musyrik.  Namun  ketika  Allah  mengutus  Muhammad  dan 
mereka  mengetahui  bahwa  dia  bukan  dari  golongan  mereka,  maka  mereka 
pun  mengingkarinya  lantaran  rasa  iri  terhadap  kaum  Arab.  Sementara 
mereka  mengetahui  bahwa  dia  adalah  utusan  Allah,  maka  Allah  berfirman: 

A»l  a!*1s  \jj  j  Aa  \  'p  L*  e  L>-  L*is.45^ 

1523.  Musa  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Amr  memberitahukan 

kepada  kami,  katanya,  Asbath  memberitahukan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi  tentang  firman  Allah  a«T  tUj 

i pjz  C  lili  ijjaf  oiAlt  ^  \J>€j 

jA&fi  ji  Alih  ^aj,  ia  mengatakan  bahwa  suatu  ketika  kaum 
Arab  lewat  diantara  orang-orang  Yahudi,  maka  mereka  menyiksanya. 
Kemudian  mereka  mendapatkan  Muhammad  SAW  di  dalam  Taurat, 
maka  mereka  memohon  kepada  Allah  untuk  mengutusnya  agar  memerangi 
kaum  Arab,  namun  ketika  datang  Muhammad  yang  bukan  dari  keturunan 
bani  Israil,  mereka  pun  mengingkarinya453 


451  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/215)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin 
Humaid. 

452  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/172) 

453  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/216)  dan  dinisbahkan  kepada  Al  Baihaqi 


Tafsir  Ath'Thabari 


1 524.  Al  Qasim  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  telah  memberitahukan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  katanya  aku  berkata  kepada  Atha'  firman 


Allah:  jp 


J)  i jiEj  ia  berkata,  “Mereka 


memohon  untuk  mendapatkan  kemenangan  atas  orang-orang  Arab, 
dengan  kedatangan  Nabi  Muhammad  S  AW  dan  berharap  dia  berasal 
dari  golongan  mereka,  ketika  sang  nabi  datang  dan  mereka  mengetahui 
bukan  dari  golonganya,  maka  mereka  mengingkarinya,  padahal  mereka 
mengetahui  bahwa  dia  adalah  benar-benar  seorang  nabi.  Maka  Allah 
berfirman:  J b  &\  <£d i  c-aj  Ujl4=»  "l C  llis. 


1525. ...  berkata,  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepadaku.  Mujahid  berkata, 
“Mereka  memohon  kemenangan  dengan  Nabi  Muhammad,  kemudian 
mereka  berkata  sesungguhnya  nabi  itu  telah  tiba,  \jiy>  u  Uli 

(maka  setelah  datang  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka 
ketahui),  dan  dia  bukan  dari  golongan  mereka  ^  1 (mereka  lalu 
ingkar  kepadanya). 


1526.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
bahwasanya  Ibnu  Juraij  berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  mereka  memohon 
kedatangan  nabi  untuk  mendapatkan  kemenangan  atas  orang  Arab.454 


1527.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Al  Hammani 
menceritakan  kepadaku,  katanya,  Syarik  memberitahukan  kepadaku  dari 
Abu  Jahaf  dari  Muslim  Al  Bathin  dari  Sa’id  bin  Jubair  dalam  menafsirkan 
firman  Allah:  L.  tlls,  katanya,  “Mereka  adalah 

orang-orang  Yahudi  yang  mengetahui  bahwa  Muhammad  adalah  seorang 
nabi,  akan  tetapi  mereka  mengingkarinya.”455 


1528.  Aku  diceritakan  oleh  Al  Minjab,  katanya,  Bisyr  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  dalam  firman 


dalam  Dala'il  An-Nubuwah  dari  jalur  As-Suddi. 

454  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/216)  dan  dinisbatkan 
kepada  Ubaid  bin  Humaid  dan  Abu  Nu’aim. 

455  Disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/216)  dan  dinisbatkan 
kepada  Ubaid  bin  Humaid 


Surah  Al  Baqarah 


Allah:  i fjg  ^  jjT  {£3  ^  i jilSj,  ia  berkata,  “Mereka 

berpura-pura  berkata  ‘Kami  mendukung  Muhammad  dalam  memerangi 
mereka’,  padahal  mereka  tidak  demikian  adanya,  yakni  mereka 
berdusta.”456 

1 529.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahbi  mengabarkan 
kepadaku,  katanya,  aku  telah  bertanya  kepada  Ibnu  Zaid  tentang 
firman  Allah:  C  llii  i #jjt  ^  i  \J>£j 

‘-<t  I katanya,  bahwa  orang-orang  Yahudi  memohon 

kedatangan  seorang  nabi  untuk  mendapatkan  kemenangan  atas  orang 
kafir  Arab,  mereka  berkata,  “Demi  Allah  j  ika  datang  nabi  seperti  yang 
telah  diberitakan  memalui  Musa  dan  Isa,  yang  bernama  Ahmad,  pastilah 
kami  akan  mengungguli  kalian.”  Dan  mereka  mengira  bahwa  nabi  tersebut 
berasal  dari  golongan  mereka,  sementara  orang  Arab  berada  di  sisi 
mereka  dan  mereka  memohon  kedatangan  seorang  nabi  untuk 
mendapatkan  kemenangan  atas  mereka  dengan  nabi  tersebut,  “maka 
setelah  datang  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  ketahui, 
mereka  lalu  ingkar  kepadanya.  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  89)  dan  mereka 
mendengki.  Kemudian  membaca  firman  Allah,  Oif-  (f*  I  juli-  Ijlaf 

Cp  <3*^  Oip  t*  A*-!  cn  -Hrt  j&\  (kekafiran  setelah  kamu 
beriman,  karena  dengki  yang  (timbul)  dari  diri  mereka  sendiri,  setelah 
nyata  bagi  mereka  kebenaran).  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 09)  ia  berkata, 
“Telah  jelas  bagi  mereka  bahwa  beliau  adalah  seorang  rasul,  maka  dari 
sini  Allah  memberikan  manfaat  kepada  kaum  Khazraj  dan  Aus  dengan 
apa  yang  mereka  dengar  dari  kaum  Yahudi  bahwa  Nabi  itu  telah  tiba.457 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  berkata  kepada  kami,  “Di  manakah 
letak  jawaban  dari  firman  Allah:  jl .*.»?<  lllj 

^  . ' 

Dikatakan:  Ahli  bahasa  berbeda  pendapat  mengenai  letak  jawabannya. 


436  Disebutkan  oleh  Abu  Mu’aim  dalam  Dala'il  An-Nubuwah  (1/19),  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/216)  dan  dinisbatkan  kepada  Abu  Nu’aim  dalam  Dala'il  An- 
Nubuwah 

457  Al  Ijaabfi  Bayan  Al  Asbab  (1/284)  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/216) 


sebagian  dari  mereka  mengatakan:  itu  termasuk  dari  susunan  kalimat  yang 
tidak  dicantumkan  j  awabannya  karena  yang  diperintah  sudah  mengetahui 
artinya.  Sebagaimana  banyak  dicontohkan  dalam  Al  Qur'an.  Dan 
terkadang  orang  Arab  memakai  susunan  itu  jika  kalimat  yang  ada  terlalu 
panjang,  maka  mereka  menggunakan  kalimat  yang  memiliki  jawaban, 
kemudian  j  awaban  itu  dihapuskan  karena  pendengar  telah  mengetahui 
tentang  arti  dan  makna  kalimat  itu  sendiri.  Sebagaimana  firman  Allah: 

4jj  jjj-aJl  4j  4jO**ja3  jl  4j  ble^jj  (2)1  jJj 

yang  artinya:  “dan  sekiranya  ada  suatu  bacaan  (kitab  suci)  yang  dengan 
bacaan  itu  gunung-gunung  dapat  digoncangkan  atau  bumi  jadi 
terbelah  atau  karenanya  orang  yang  mati  dapat  berbicara, 
sebenarnya  segala  urusan  itu  adalah  kepunyaan  Allah.’’'’  (Qs.  Ar- 
Ra’d  [13]:  31)  maka  tidak  dicantumkan  jawabannya,  dan  artinya: 
Seandainya  ada  bacaan  selain  Al  Qur'an  yang  menjadikan  gunung-gunung 
itu  berjalan,  maka  pasti  akan  berjalan  dengan  Al  Qur’an,  karena 
pengetahuan  pendengar  tentang  artinya.  Mereka  berkata,  begitu 
pula  firman  Allah:  UJ  LLlj  ■  Dan 

sebagian  yang  lain  mengatakan:  jawaban  dari  firman-Nya: 
M  <4^  llij  adalah  huruf  faa  ‘  yang  berada  dalam  lafazh 

ji  &\  lliii  4=  iyjp  C  f-n'ddr  lih  dan  jawaban 

yang  kedua  terdapat  dalam  lafazh  i jyL4=.  seperti  perkataan:  Ketika 

aku  bangkit  dan  kamu  datang,  maka  kamu  baik,  sama  artinya:  ketika 
kamu  mendatangi  kami,  aku  bangun  maka  kamu  baik. 

Penakwilan  firman  Allah:  /T'  Jp  M  (Maka  laknat 

Allah-lah  atas  orang-orang  yang  ingkar  itu.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Pada  bahasan  yang  lalu  telah  cukup  banyak  kami 
paparkan  mengenai  arti  dan  dengan  demikian  arti  ayat  tersebut 

adalah:  Maka  penghinaan  dan  pengusiran  Allah  terhadap  orang  yang 
menentang,  disebabkan  oleh  kebenaran  yang  mereka  ketahui  terhadap  Allah 
dan  Rasul-Nya  yang  mereka  ingkari,  ketika  telah  nyata  kebenaran  bagi  mereka, 
yaitu  kenabian  Muhammad  SAW.  Dan  dalam  firman  Allah  tentang  orang 
Yahudi  yang  Allah  kabarkan  kepada  mereka  dalam  firman-Nya: 


•  J|  ^  ^ ^  ^  i'" 

'yji'  U  j^^L>  uli  adalah  keterangan  yang  jelas  bahwa  mereka 
sengaja  mengingkari  Muhammad  S  AW  setelah  adanya  bukti  atas  mereka 
tentang  kenabiannya  dan  Allah  telah  membantah  alasan  mereka  dan  bahwa 
dia  adalah  seorang  Rasul  (utusan)  kepada  mereka. 

mm® 


cJjr^  o'  O-VJ  (J ji'  'jjtf  o' 

c.  ^ 

J-P  ^  j  f.  La3  ^0^L*P  *  LiO  ^JLp  ^  A  j  ^  4jJ  I 


“Alangkah  buruknya  (hasil  perbuatan)  mereka  yang 
menjual  dirinya  sendiri  dengan  kekafiran  kepada  apa 
yang  telah  diturunkan  Allah  karena  dengki  bahwa  Allah 
menurunkan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  diantara  hamba-hamba-Nya.  Karena 
itu  mereka  mendapat  murka  sesudah  (mendapat) 
kemurkaan.  Dan  untuk  orang-orang  kafir  siksaan  yang 
menghinakan.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  90) 


Penakwilan  firman  Allah:  L-u  i^i.1 

Li->  -0)1  Jjil  (Alangkah  buruknya  [hasil  perbuatan]  mereka  yang 
menjual  dirinya  sendiri  dengan  kekafiran  kepada  apa  yang  telah 
diturunkan  Allah  karena  dengki) 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilannya:  alangkah  buruknya  apa  yang 
m  © 
mereka  beli  dengan  diri  mereka  sendiri,  dan  lafazh  asalnya  adalah:  ^ 

dari  lafazh  disn^uwkan  Hamzahnya,  kemudian  dipindahkan  harakatnya 

ke  huruf  baa  ‘  sebagaimana  dalam  kata  cilh  menjadi  cifc  sebagaimana 

kata-kata  ,u£jl  menjadi  juT,  maka  dipindahkan  harakat  baa  ke  kaaf 

ketika  disukunkan  huruf  baa  ‘  dan  kemungkinan  menjadi  meskipun 

aslinya  ^  dari  bahasa  yang  memindahkan  harakat  huruf ‘ain  ke  huruf  faa  ‘ 


Tafsir  Ath-Thabari 


j  ika  huruf  yang  merupakan  ainul  al  fi  ’li  adalah  salah  satu  dari  enam  huruf 
tenggorokan,  sebagaimana  mereka  mengatakan  dan  dari 

“^”  dan  itu  adalah  yang  disebut  sebagai  bahasa  yang  sudah  menyebar  di 
kalangan  bani  Tamim.  Kemudian  dijadikan  untuk  menunjukkan  kecaman  dan 
penghinaan  dan  disambungkan  dengan  moa. 

Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  arti  U  dalam  lafazh  . 
Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  menyatakan  ia  berdiri  sendiri  sebagai  isim  dan 
kalimat  bf  sebagai  tafsirnya,  sebagaimana  kalimat  'ai) 

(sebaik-baik  laki-laki  adalah  Zaid)  dan  i»)  Jj£  b?  sebagai  ganti  dari  kalimat 

k  'S/\. 


Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata:  Arti  tersebut  adalah:  seburuk- 
buruknya  sesuatu  yang  mereka  beli  (tukar)  dengan  diri  mereka  sendiri  adalah 
mereka  kafir,  maka  huruf  faa  ‘  merupakan  isim  dari  dan  bi  adalah 

fa  o  ,  **  a  g 

isim  yang  kedua,  dan  mereka  menyangka  bahwa  (i  c>0  kedudukan  J! 

dapat  menjadi  marfu  ’  atau  kasrah,  jika  kedudukannya  marfu  ’  maka 
maknanya:  “Maka  alangkah  buruknya  hal  yang  akan  mereka  kerjakan”, 
sedangkan  jika  kedudukannya  kasrah :  “Maka  alangkah  buruknya  sesuatu 
yang  mereka  beli  dengan  diri  mereka  sendiri”  yaitu  mereka  mengingkari  apa 
yang  Allah  turunkan  karena  dengki.  Ia  berkata,  begitu  juga  firman  Allah: 
JLhjJp  iiiT  o'  jjL  L.  jJj  yang  artinya:  “Sesungguhnya 
amat  buruk  apa  yang  mereka  sediakan  untuk  diri  mereka  sendiri  yaitu 
kemurkaan  Allah  kepada  mereka.’’'’  (Qs.  Al  Maa‘idah  [5]:  80). 


Dalam  bahasa  Arab  U  dalam  bab  ini  berdiri  sendiri,  kedudukannya  seperti 
isim  yang  penuh  sebagaimana  firman  Allah:  Ll*ji  yang  artinya  “Maka  itu 
adalah  baik  sekali.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  271)  dan  lafazh:  artinya: 

“Alangkah  buruknya  kamu.”458 


Untuk  memperkuat  pendapat  ini,  mereka  menukilkan  sebuah  sya’  ir: 


lilpy  %  JL}  1  J  SUJJ  V 


458  Ma  'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (1/56,  57) 


Surah  Al  Baqarah 


“Janganlah  terburu-buru  dalam  berjalan  dan  berilah  minum, 
Alangkah  buruknya  pelan-pelan  itu  ketika  kita  tidak  dapat 
menjaganya.  ”459 

Abu  Ja’far  berkata:  orang  Arab  berkata,  Sl  j  -gtff  U— i-J  yang 

artinya:  Alangkah  buruknya  perkawinan  tanpa  mahar,  maka  mereka 
menjadikan  U  secara  tersendiri  sebagai  isim  tanpa  ada  kata  penghubungnya, 
dan  yang  berpendapat  ini  tidak  boleh  orang  yang  menjadikan  sebagai 

ma  ’rifah  yang  bersifat  sementara  dan  khabarnya  adalah  isim  ma  ’rifah  yang 
bersifat  sementara.  Dan  mereka  menyangka  bahwa  menempati 
kedudukan:  alangkah  buruknya  sesuatu  yang  mereka  beli  dengan  diri 
mereka  sendiri,  maka  dengan  demikian,  ti  dengan  penghubungnya  telah 
menjadi  isim  yang  bersifat  sementara,  karena  kalimat  merupakan fi  ’il 

madhi  (kata  keija)  yang  dihubungkan  dengan  l»  dalam  pendapat  orang  yang 
mengatakan  pendapat  ini,  dan  apabila  dihubungkan  dengan  fi  ’il  madhi,  maka 
menjadi  ma’rifah  yang  bersifat  sementara  sesuai  yang  diketahui,  maka 
tafsirannya  menjadi:  “Alangkah  buruknya  pembelian  mereka,  yakni  kekuforan 
mereka,  dan  hal  itu  bagi  mereka  tidak  boleh,  karena  telah  jelas  kesalahan 
perkataan  ini.  Dan  sebagian  yang  lain  dari  mereka  menyangka  bahwa  oi 
kedudukannya  dapat  menjadi  marfu  (dhammah),  atau  bisa  juga  menjadi 
kasrah,  j  ika  kasrah :  maka  harus  dikembalikan  ke  ha  ’  yang  berada  dalam 
lafazh  ij  dengan  jalan  pengulangan  dalam  dua  perkataan,  seakan-akan  engkau 
mengatakan:  “Mereka  membeli  diri  mereka  dengan  kekafiran,  sementara  j  ika 
di  marfu  kan  maka  menjadi  pengulangan  pada  kedudukan  U  yang  setelah 
fik..  Ia  berkata,  “Dan  tidak  boleh  dijadikan  marfu’  dalam  kalimat 

<011  JLfc 


Sebagian  yang  lain  mengatakan :  4  -■?;  adalah  sesuatu  yang  menjadikan 
setelahnya  marfu  ’  sebagaimana  diriwayatkan  dari  seorang  Arab  : 
jf»  j  ^-k  maka  kalimat  gejjJ  menjadikan  marfu  ’  kalimat 

sebagaimana  perkataan  maka  kalimat  menjadi 

rafia’  dengan  apa  yang  kembali  kepadanya  dari  huruf  ha  ’,  seakan-akan  engkau 


459  Bait  syair  ini  tercantum  di  dalam  Al-Lisan  (dalwu)  dikatakan  “ dalautu  an-naqah” 
jika  ia  diberi  minum  secara  perlahan  dan  penggembala  ternak  itu 
menggembalakannya:  jika  dilepaskan  di  ladang  gembala,  (lihat  Al-Lisan  (ra'yu). 
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Tafsit  Ath'Thabari 


mengatakan:  alangkah  buruknya  sesuatu  yang  mereka  beli-dengan  diri  mereka 
sendiri,  maka  kalimat  of  menjadi  makna  bagi  kata  Cu-jj  .460 


Dan  perkataan  yang  utama  kebenarannya:  adalah  perkataan  yang 
menjadikan  sebagai  marfu  ’  dengan  kembali  kepada  haa dalam  lafazh 

i  sebagaimana  menjadikan  kata  ilp  dhammah,  ketika  mereka 
mengatakan  <&'  dan  menjadikan  ijy&o  o(  sebagai  arti  dari 

maka  ayat  itu  artinya  menjadi:  Alangkah  buruknya  sesuatu  yang  orang-orang 
Yahudi  itu  jual  (tukar)  dengan  diri  mereka  sendiri,  yakni  kekafirannya  terhadap 
apa  yang  Allah  turunkan,  karena  dengki  dan  iri  Allah  akan  menurunkan 
keutamaan-Nya.  Maka  01  dalam  kalimat  «5ii  Jja  ot  kedudukannya 
menjadi  nashab  karena  yang  dimaksud  adalah:  mereka  akan  mengingkari 
terhadap  apa  yang  Allah  turunkan  karena  Allah  akan  menurunkan  dari 
keutamaan-Nya  kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki  diantara  hamba- 
hamba-Nya.  Maka  kedudukan  o'  merupakan  bagian.  Sebagian  ahli  nahwu 
dari  Kufah  mengira:  bahwa  0'  berkedudukan  kasrah  sebagai  ganti  dari  baa  ‘, 
akan  tetapi  sebagian  berpendapat  sebagai  manshub  karena  kesempurnaan 
khabar  sebelumnya.  Dan  tidak  adanya  kasrah  menyertainya  yang  menj  adikan 
dia  sebagai  kasrah.  Dan  huruf  kasrah  tidak  menjadikan  dhamir  kasrah. 


Penakwilan  firman  Allah:  (mereka yang  menjual 

dirinya  sendiri) 

Penakwilannya  adalah  sebagai  berikut: 

1530.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  ^.1  a.~>l  Laj  ij^i.1  dia  berkata,  “Mereka  menjual  diri 
mereka  sendiri  dengan  mengingkari  apa  yang  Allah  turunkan  karena  rasa 
dengki.”461 

1531.  Al  Qasim  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Al  Hasan 


460  Ini  adalah  pendapat  Al  Farra  sebagaimana  disebutkan  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (1/ 
56)  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/420)  cet.  Dar  Asy-Sya’b,  dan  Ibnu  Athiyyah  di 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/178) 

461  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/172)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (1/158),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith. 


Surah  Al  Baqarah 


memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Al  Hajjaj  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  katanya,  berkata  Mujahid: 

yaitu  “Orang-orang  Yahudi  menjual  kebenaran  dengan 
kebatilan  dan  menyembunyikan  apa  yang  datang  bersama  Muhammad 
untuk  menerangkanya.”462 


Abu  Ja’far  berkata:  Orang  Arab  kerap  berkata,  “Aku  beli  berarti  aku 
jual,  dan  kedudukan  dalam  ayat  ini  berarti  dari  kata 

dan  perkataan  Arab  sebagaimana  yang  telah  rampai  kepada  kami,  mereka 
biasa  berkata,  “Telah  aku  beli  berarti  telah  aku  jual,  dan  dikatakan, 
‘Sesungguhnya  seorang  yang  membeli  dapat  dinamakan  sebagai  pembeli 
karena  dia  menjual  dirinya  dan  dunianya  untuk  akhiratnya,  dan  sebagai 
contoh  dalam  hal  ini  terdapat  ucapan  Yazid  bin  Mufarrigh  Al  Humairi:463 


'i'  *  V'  **  t*-  •  jj. 

-uU  ja  #  \*j) 


"Telah  aku  jual  mantelku  seandainya  aku  memiliki  mantel  yang 
sebelumnya  telah  aku  inginkan.  ” 


Yang  ia  maksud  adalah:  Telah  aku  jual  mantelku,  dan  kemungkinan  dia 
memakai  kata  (aku  beli)  yang  memiliki  arti  c-** (aku  jual).  Dan 

kesimpulan  dari  perkataan  yang  diucapkan  diantara  mereka  adalah 
sebagaimana  yang  telah  saya  sebutkan  sifatnya. 

Sementara  arti  firman-Nya:  yang  dimaksud  adalah:  “Menentang  dan 

iri”,  Sebagaimana: 


1532.  Bisyr  bin  Mu’adz  telah  memberitahukan  kepada  kami:  berkata,  Yazid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  bin  Qatadah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  mengenai  kata  Ub  ini,  ia  berkata,  artinya 
adalah  “dengki”,  dan  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi.465 


462  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/172). 

463  Yazid  bin  Ziyad  bin  Rabi’ah  yang  bergelar  Mufarrigh  Al  humairi,  wafat  (69/688 
M.)  Lihat  Al  Aghani  (25/34) 

464  Bait  ini  terdapat  dalam  Thabaqat  Fuhul  Asy-Syu’araa ‘  (555),  dari  qasidahnya 
ketika  Ubad  bin  Ziyad  mencela  dan  menjual  sebagian  harta  bendanya  untuk 
membayar  utang-utangnya,  lalu  sebagian  yang  lain  ia  pergunakan  untuk  memberi 
utang  pada  orang  lain.  Makna  kata  "Hamah”  yakni  raja. 

465  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  v/a  Al  Uyun  (1/158)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 


Tafsir  Ath-Thabari 


1533.  Musa  telah  menceritakan  kepada  kami,  Amr  telah  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  telah  menyampaikan  kepada  kami,  dari  As-Suddi 
tentang  kata:  Cjd  ia  berkata,  “Mereka  menentang  dan  bersikap  iri-dengki 
terhadap  Nabi  Muhammad  S  AW,  dan  mereka  mengatakan  bahwa  para 
rasul  terdahulu  berasal  dari  Bani  Israil,  lalu  mengapa  yang  ini  dari  keturunan 
Bani  Isma’il?  Maka  mereka  pun  iri  dan  dengki  bahwa  Allah  akan 
menurunkan  karunia-Nya  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya.466 

1534.  Al  Mutsanna  telah  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Adam 
menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ja’far  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ar-Rabi’,  dari  Abu  Aliyah,  bahwa  {  Cju  j  berarti:  iri  dan 
dengki,  Allah  menurunkan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya  dari  hamba-hamba-Nya,  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  yang 
mengingkari  apa  yang  diturunkan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW.467 

1535.  Aku  telah  diceritakan  oleh  Ammar  bin  Al  Hasan,  berkata.  Abu  Ja’  far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi’  seperti  itu. 

Abu  Ja’far  berkata:  Maka  arti  dari  ayat  ini  adalah:  Alangkah  buruknya 
sesuatu  yang  mereka  beli  dengan  diri  merekasendiri  yaitu  pengingkaran 
terhadap  apa  yang  Allah  turunkan  di  dalam  kitab-Nya  terhadap  Musa 
dari  tanda-tanda  kenabian  Muhammad  SAW  dan  perintah  untuk 
membenarkannya  dan  mengikutinya,  karena  Allah  menurunkan  karunia- 
Nya,  hikmah-Nya  dan  kebesaran-kebesaran-Nya  serta  kenabian-Nya 
kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki  dari  hamba-hamba-Nya  — yang 
dimaksud  adalah  Muhammad —  sebagai  rasa  dengki  dan  kesombongan 
terhadap  Muhammad  hanya  disebabkan  beliau  berasal  dari  keturunan 
bani  Isma’il  dan  bukan  dari  keturunan  bani  Israil. 


Jika  dikatakan:  Bagaimana  orang  Yahudi  itu  menjual  diri  mereka  dengan 
kekufuran?  Sehingga  dikatakan 

4$  Jjil  "Uj  apakah  sesuatu  itu  dapat  dibeli  dengan  kekafiran? 


Masir  (1/114)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/490) 

466  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/158) 

467  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/173),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/158),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/114)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (1/490) 


Surah  Al  Bagarah 


Jawabannya:  Sesungguhnya  arti  jual-beli  dalam  bahasa  Arab  adalah: 
Hilangnya  hak  pemilik  atas  kepemilikan  dan  memindahkannya  kepada 
yang  lain  dengan  sesuatu  sebagai  pengganti  darinya,  kemudian  orang  Arab 
memakainya  dalam  hal  itu  terhadap  segala  sesuatu  yang  bersifat  pengganti 
dalam  perbuatannya.  Dalam  hal  kebaikan  atau  keburukan,  maka  ia 
berkata,*^!  o“Ai  *j  li  :  alangkah  nikmatnya  apa  yang  dibeli 

oleh  fulan  dengan  dirinya,  Lil  d'M  U  alangkah  jelek-ny a 

yang  dibeli  fulan  dengan  dirinya,  yang  berarti:  Sebaik-baik  hasil  yang  ia 
peroleh,  dan  alangkah  buruknya  hasil  yang  didapatkan,  jika  apa  yang 
dikerjakan  mendatangkan  hasil  baginya  dalam  kebaikan  atau 
keburukan. 

Maka  begitu  pula  arti  dari  firman  Allah:  ^ 

ketika  diri  mereka  tetap  berada  dalam  kekafiran  terhadap  Muhammad 
SAW.  Kemudian  Allah  membinasakan  mereka,  maka  Allah 
menyampaikan  kepada  mereka  dan  kaum  Arab  dengan  bahasa  yang 
mereka  pahami  dalam  percakapan  mereka.  Dengan  demikian  firman 
Allah:  \  ■■■  *•.  I  Iaj  Yj^IA  memiliki  arti:  “Alangkah  buruknya  apa 

yang  mereka  peroleh  dengan  usaha  mereka,  dan  alangkah  buruknya 
ganti  yang  mereka  dapatkan  dari  kekafiran  mereka  kepada  Allah 
dan  pendustaan  mereka  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  karena  mereka 
telah  ridha  dengan  neraka  sebagai  ganti  dari  pahala  dan  apa  yang  Allah 
sediakan  bagi  mereka  — seandainya  mereka  beriman  kepada  Allah  dan 
apa  yang  Allah  turunkan  kepada  para  nabi-Nya—  dan  ridha  dengan  apa 
yang  Allah  sediakan  bagi  mereka  atas  kekafiran  mereka  dengan  hal  itu. 

Ayat  ini  dan  apa  yang  Allah  beri  tahukan  di  dalamnya  tentang  kedengkian 
kaum  Yahudi  kepada  Muhammad  dan  kaum  beliau,  hanya  karena  Allah 
menjadikan  kenabian  dan  hikmah-Nya  di  antara  kaum  Arab,  dan  bukan 
kepada  kaum  Yahudi  dari  keturunan  bani  Israil,  sehingga  menjadikan 
mereka  kafir  dengan-Nya,  padahal  mereka  mengetahui  kebenarannya. 
Dan  bahwa  milik  Allah-lah  seluruh  nabi  yang  diangkat  dan  rasul  yang 
diutus,  dan  sebagai  perbandingan  ayat  yang  lain  sebagaimana  tercantum 
dalam  surah  An-Nisaa’ : 
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I  \  i yj\  <J|  y  ^Jl 


^4^  j#4jl  ^ja  c'i/jlA  OjJj-46 

ijf  V^r  ^  f1  ^  ^  ^  oi  Cr*j  (4*1 

J4ii;  'U  j- Uji  ojlli-Ui  <5  i^aS  J-UjT  ^  ilp^tUii 

ISU  -»  A»«S\i-l_j  «■..■KJl  (Jlp  IajuU  *Xi5  ^-AU a3  4i)l 


“Apakah  kau  tidak  memperhatikan  orang-  orang  yang  di  beri 
bahagian  dari  Al  Kitab?  mereka  percaya  kepada  yang  disembah 
selain  Allah  dan  thaghut  dan  mengatakan  kepada  orang-orang  kafir 
Mekkah,  bahwa  mereka  itu  lebih  benar  jalannya  daripada  orang- 
orang  yang  beriman.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  dikutuki 
Allah,  barangsiapa  yang  dikutuki  Allah,  niscaya  sekali-kali  kamu 
tidak  akan  memperoleh  penolong  baginya  ataukah  ada  bagi  mereka 
bagian  dari  kerajaan  (kekuasaan)?  Kendatipun  ada  mereka  tidak 
memberikan  sedikitpun  (kebajikan)  bagi  manusia.  Apakah  mereka 
dengki  kepada  manusia  (Muhammad)  atas  karunia  yang  Allah  telah 
berikan  kepada  manusia  itu?  Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
Kitab  dan  hikmah  kepada  keluarga  Ibrahim,  dan  kami  telah 
memberikan  kepadanya  kerajaan  yang  besar.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
51-54). 


Penakwilan  firman  Allah:  'Jfi-  ^  %'\  'JyS  jt 


(bahwa  Allah  menurunkan  karunia-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  diantara  hamba-hamba-Nya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menyebutkan  tafsir  ayat  tersebut  dan 
telah  kami  jelaskan  artinya,  akan  tetapi  kami  sebutkan  riwayat  yang 
membenarkan  apa  yang  telah  kami  katakan: 

1536.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Shalah  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari 
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Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  Al  Anshari,  dari  guru  mereka 
mengenai:  ^  '<j*  ^4-A»  ^  ol  artinya 

“Allah  menjadikannya  pada  selain  mereka.”468 

1 537.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata, 
mereka  adalah  kaum  Yahudi,  ketika  Allah  mengutus  nabi  Muhammad 
S  AW.  Dan  mereka  mengetahui  bahwa  ia  berasal  dari  selain  mereka,  maka 
mereka  mengingkarinyasebagai  ungkapan  iri  dan  dengki  mereka  terhadap 
kaum  Arab,  dan  mereka  mengetahui  bahwa  beliau  adalah  utusan  Allah 
SAW  yang  mereka  ketahui  karena  telah  tercantum  di  dalam  kitab  Taurat 
mereka.469 

153  8.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  katanya.  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ar- 
Rabi’,  dari  Abu  Aliyah,  riwayat  yang  sama. 

1539.  Aku  telah  diceritakan  oleh  Amar,  katanya,  Ibnu  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi’  seperti  itu. 

1 540.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  bin  Hamad  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
ia  berkata,  orang-orang  Yahudi  berkata,  “Sesungguhnya  para  rasul 
terdahulu  berasal  dari  kalangan  bani  Israil,  namun  bagaimana  yang  ini 
berasal  dari  bani  Isma’il?”470 

1541.  Muhammad  bin  Amr  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Abu 
Ashim  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Isa  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Ali  Al  Azdi  berkata,  “Diturunkan 
atas  bani  israil.”471 

Penakwilan  firman  Allah:  (Karena  itu 

mereka  mendapat  murka  sesudah  (mendapat)  kemurkaan) 

468  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/173) 

469  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/79)  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al 
Mantsur  (1/218)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdun  bin  Humaid. 

470  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  Ijaab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/284) 

471  Tidak  kami  temukan  dengan  lafazh  dan  sanad  seperti  ini  dalam  referensi  kami. 


PM> 
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Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  dari  firman  Allah: 

adalah:  maka  kaum  Yahudi  dari  keturunan  bani  Israil  itu  kembali  murtad 

— setelah  mereka  sebelumnya  memohon  kemenangan  dan  pertolongan  dengan 

kedatangan  Nabi  Muhammad  S  AW,  dan  setelah  apa  yang  mereka  kabarkan 

kepada  manusia  sebelum  diangkat  menjadi  rasul  bahwasanya  dia  adalah 

seorang  nabi  yang  diutus —  ketika  Allah  mengutusnya  menjadi  seorang  nabi 

dan  rasul,  maka  mereka  mendapatkan  murka  dari  Allah,  yang  berhak  mereka 

dapatkan  dari-Nya  dengan  kekafiran  mereka  terhadap  Muhammad  S  AW 

ketika  beliau  diangkat  menjadi  nabi  dan  penentangan  mereka  terhadap 

kenabiannya,  dan  pengingkaran  mereka  terhadapnya,  dikarenakan  dialah  yang 

mereka  dapatkan  tercantum  sifatnya  dalam  kitab  mereka,  sebagai  kedurhakaan 

✓  /  // 

mereka,  dan  rasa  dengki  serta  iri  terhadap  bangsa  Arab, 
sebagaimana  terdahulu  Allah  timpakan  kepada  mereka  sebelum  murka-Nya 
yang  kedua  lantaran  kekufuran  mereka  yang  sebelumnya  terhadap  Isa  bin 
Maryam,  atau  karena  mereka  menyembah  sapi,  atau  karena  dosa  mereka 
yang  lainnya  terdahulu  yang  dengannya  berhak  untuk  mendapatkan 
murka  dari  Allah.  Sebagaimana: 

1 542.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bahwa  Salamah 
bin  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Abu  Muhammad,  dari  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas: 

'tjs-  :  maka  kemurkaan  di  atas  kemurkaan  adalah 

murka-Nya  terhadap  mereka  dikarenakan  apa  yang  mereka  hilangkan 
dari  Taurat  ketika  berada  pada  mereka,  dan  murka-Nya  disebabkan 
kekafirannya  terhadap  nabi  ini  yang  telah  Allah  beritakan  kepada 
mereka.472 

1 543.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin  Sa’id 
dan  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bukair  dari  Ikrimah  tentang 

jiLi  ia  berkata,  “Kekafiran  terhadap  Isa  dan 


472  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/173)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/158)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/491) 
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kekafiran  terhadap  Muhammad  S  AW.”473 

1 544.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin  Yaman 

berkata,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Bukair,  dari 
Ikrimah  ia  berkata,  “Kekafiran  terhadap  Isa  dan 

f  *  * 

kekafiran  terhadap  Muhammad  S  AW.”474 

1 545 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdunazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Bukair  dari  Ikrimah  seperti  itu. 

1 546.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata,  bahwa  di 
akhirat  kelak  manusia  berada  dalam  empat  kedudukan,  seorang  yang 
beriman  dengan  Isa  dan  Muhammad  S  AW,  maka  dia  mendapatkan  dua 
pahala,  seorang  yang  dahulu  kafir  dengan  Isa  dan  percaya  dengan 
Muhammad  S  AW,  maka  dia  mendapatkan  satu  pahala,  seorang  yang 
dahulu  ingkar  kepada  Isa  AS,  lalu  dia  telah  kafir  kepada  Muhammad 
S  AW,  maka  mendapatkan  kemurkaan  di  atas  kemurkaan,  dan  seorang 
dari  musyrik  Arab  yang  kafir  dengan  Isa  dan  mati  dengan  kekafirannya 
sebelum  Muhammad  S  AW,  maka  mendapatkan  murka.475 

1547.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Zaid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  bahwa  firman  Allah:  j*  M  yakni 

“Kemurkaan  Allah  terhadap  mereka  atas  kekafiran  mereka  terhadap 
Injil  dan  Isa  AS,  serta  kemurkaan  Allah  atas  mereka  disebabkan 
keingkaran  mereka  terhadap  Al  Qur'  an  dan  Muhammad  S  AW.”476 

1548.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  4»  adalah  Yahudi  dengan 

apa  yang  mereka  lakukan  dari  mengganti  Taurat  sebelum  datangnya 
Muhammad  S  AW.  penentangan  mereka  kepada  nabi  dan 

473  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/158) 

474  Ibid 

475  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/1 14) 

476  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/491) 
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kekafiran  kepada  yang  sebelumnya.477 

1 549.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Adam  menceritakan 

kepada  kami:  berkata,  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ar- 
Rabi’  dari  Abu  Aliyah  mengenai  ia  berkata, 

“Kemurkaan  Allah  atas  mereka  disebabkan  kekafiran  mereka  kepada 
Injil  dan  Isa  AS,  kemudian  kemurkaan-Nya  atas  mereka  karena  kekafiran 
mereka  terhadap  Muhammad  SAW  dan  Al  Qur'an.”478 

1550.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi: 

s'  S  ^  ^ 

Ijs-  j*  M  yakni  “Kemuikaan  yang  pertama  adalah  ketika 

Allah  murka  dalam  perkara  sapi,  sedangkan  kemurkaan  yang  kedua 
adalah  murka-Nya  atas  mereka  ketika  mereka  mengingkari  Muhammad 
SAW.”479 

1 55 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij 
dan  dari  Atha'  dan  Ubaid  bin  Umair  mengenai  firman  Allah 

'J*  ia  berkata,  “Allah  murka  kepada  mereka  karena 

apa  yang  mereka  lakukan  sebelum  kedatangan  Nabi  SAW  dari 
penggantian  mereka  (terhadap  Taurat)  dan  kekafiran  mereka,  kemudian 
murka  Allah  terhadap  mereka  tentang  Muhammad  ketika  diutus  dan 
mereka  mengingkarinya.”480 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menjelaskan  makna  murka  Allah  kepada 
mereka,  dari  makhluk-makhluk-Nya  dan  perbedaan  orang-orang  yang 
memahaminya  dari  sisi  sifatnya  pada  pembahasan  yang  telah  lalu  dari 
kitab  kami  ini,  dan  kami  tidak  perlu  lagi  mengulanginya  saat  ini. 

Penakwilan  firman  Allah:  Sty  (Dan  untuk 

orang-orang  kafir  siksaan  yang  menghinakan) 


477  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/173) 

478  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/173)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/158)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/491) 

479  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/174) 

480  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/170)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/174) 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 

jL&\ ij  yakni:  Dan  bagi  orang  yang  menentang  kenabian 
Muhammad  SAW  akan  mendapatkan  azab  dari  Allah,  baik  di  dunia  maupun 
di  akhirat  kelak.  Dan  kata  yakni  azab  yang  menghinakan  orang  yang 

mengalaminya 

Jika  dikatakan:  Azab  apakah  yang  tidak  membuat  seseorang  menjadi 
hina  dengannya,  lantas  hanya  dinyatakan  hina  kepada  orang  kafir  dengan  azab 
yang  diterimanya? 

Jawabnya:  Makna  yang  menghinakan  yang  telah  kami  terangkan  adalah 
yang  menjadikan  seseorang  rendah  dan  terhina,  kekal  dalam  kehinaannya, 
dan  tidak  keluar  dari  kehinaan  untuk  menjadi  terhormat  selama-lamanya.  Yaitu 
yang  Allah  khususkan  untuk  orang  yang  kafir  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya, 
sementara  yang  tidak  menghinakan  adalah  yang  membersihkan  pelakunya, 
seperti  pencurian  yaitu  seorang  muslim  mencuri  sesuatu  yang  telah  wajib 
baginya  untuk  dipotong  tanganya,  hingga  dipotonglah  tangannya,  atau  seorang 
yang  berzina  diantara  mereka  kemudian  ditegakkan  hukuman  atasnya,  dan 
berbagai  perkara  sejenis  lainnya  yang  berupa  siksa,  dan  hukuman  yang  Allah 
jadikan  sebagai  penebus  terhadap  dosa  yang  menjadikan  pelakunya  tersiksa 
dengannya.  Seperti  seorang  muslim  yang  mengerjakan  dosa  besar  yang  disiksa 
di  akhirat  sesuai  takaran  dosa  yang  mereka  lakukan,  untuk  membersihkan 
dari  dosa  mereka  kemudian  masuk  surga,  semua  itu  meskipun  merupakan 
siksaan,  akan  tetapi  tidak  menghinakan  orang  yang  mengalaminya,  karena 
siksaan  Allah  kepadanya  adalah  untuk  membersihkan  dirinya  dari  dosanya, 
kemudian  mengangkatnya  ke  derajat  yang  mulia  dan  memasukannya  ke 
dalam  surga. 


UJe  Jjii  U,  yp  i  j\i  2>i  'jy\  U,  \jL\-,  liji 

LJ3  j»  UJ  6 3*3  ^ * 

^  9  t  %  t,  .  X{,'  4-1  ff  ^  -f>’ ' 

CT  ^  Oj  o?  '  **■**■’ I  0 yz£-> 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka:  “Berimanlah 
kepada  Al  Qur'an  yang  diturunkan  Allah.”  Mereka 
berkata,  “Kami  hanya  beriman  kepada  yang  diturunkan 
kepada  kami.”  Dan  mereka  kafir  kepada  Al  Qurvan 
yang  diturunkan  sesudahnya.  Sedang  Al  Qur'an  itu 
adalah  kitab  yang  haq;  yang  membenarkan  apa  yang 
ada  pada  mereka.  Katakanlah:  “Mengapa  kamu  dahulu 
membunuh  nabi-nabi  Allah  jika  benar  kamu  orang  yang 
beriman?”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  91) 

Penakwilan  firman  Allah:  ^*p  'M  Jjjf  Lo  ’ijLii  Jj  bjj 
UJp  Jjjl  (Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka:  “ Berimanlah 
kepada  Al  Qur'an  yang  diturunkan  Allah.”  Mereka  berkata,  “ Kami 
hanya  beriman  kepada  yang  diturunkan  kepada  kami) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah  J*? 

adalah  “Apabila  dikatakan  kepada  kaum  Yahudi  dari  bani  Israii  yang  hidup  di 
tengah  umat  Islam, ) yj> T  (berimanlah)  yakni  percayalah  M  Jjjf  IL  yakni 
dengan  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  SAW  dari  Al  Qur  'an, 
{jAp  I jJIS  yakni  mereka  berkata  “Kami  mempercayai.”  UJp  Jjjl  yakni 

“Taurat  yang  Allah  turunkan  kepada  Musa.” 


Penakwilan  firman  Allah:  LJ  (Dan  mereka  kafir 

kepada  Al  Qur' anyang  diturunkan  sesudahnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah 
x  •  jjji&jj:  yakni  “Dan  mereka  menentang  dengan  apa  yang 
sesudahnya,  yakni  yang  sesudah  Taurat.” 


Abu  Ja’far  berkata:  Tafsir  «;Tjj  dalam  ayat  ini  berarti  “Selainnya” 
sebagimana  dikatakan  kepada  seseorang  yang  berbicara  dengan  baik: 
V*  '*&  *■*})  ^  di  belakang  perkataan  ini  ada  sesuatu,  yang 

dimaksudnya  adalah:  Tidak  ada  pada  orang  yang  berbicara  ini  sesuatu  selain 
perkataan  itu,  begitu  pula  arti  dari  firman  Allah:  U_>  yakni 

Dengan  selain  Taurat  dan  yang  sesudahnya  dan  kitab  Allah  yang  diturunkannya 
kepada  Rasul-Nya,  sebagaimana: 


Surah  Al  B  agar  ah 


1552.  Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ladanya,  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah 
Vt\ U_>  ^_j> ia  berkata,  “Dengan  yang  sesudahnya.”481 

1 5  5 3 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu 
Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi’  dari  Abu  Aliyah 
bahwa  ayat:  Wju  LL>  j  artinya:  Dengan  yang  setelahnya,  yakni 

kitab  yang  diturunkan  setelah  Taurat.”482 

1 554.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Ar-Rabi’  bahwa  ayat  i;Tjj  lL  yakni,  “Dengan 

yang  sesudahnya.”483 


Penakwilan  firman  Allah:  Ui  jaJ  (Sedang  Al 

Quran  itu  adalah  kitab  yang  haq;  yang  membenarkan  apa  yang  ada 
pada  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah 
i«  'i  l’,  ykj  yakni,  “Yang  setelah  Al  Kitab  yang  diturunkan  kepada 
mereka  dari  kitab  yang  Allah  turunkan  kepada  Nabi-Nya  yang  haq,  dan 
sesungguhnya  yang  dimaksud  oleh  Allah  Azza  w  a  Jalla  adalah  Al  Qur'  an 
yang  diturunkan  kepada  Nabi  Muhammad  S  AW,  sebagaimana: 


1555.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
bahwa  ayat:  UJi  JjJ  LLj  ‘\J\3  abT  ’ijLl*  JJ  lilj 

-  'T' -  LL>  Yakni  “Al  Qur'  an.”484 


j  *  S  *  £  * 

Allah  berfirman:  UJ  ^aJ  sesungguhnya  Allah 

berfirman:  LJ  karena  kitab-kitab  Allah  saling 


481  Abu  Ubaidah  dalam  MajazAl  Qur'an  (1/47)  dan  Az-Zujaj  dalam  Ma’aniAl  Qur'an 
(1/174),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/492),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (1/179) 

482  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/174) 

483  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/174) 

484  Ibid 


I  220  Ih 


Tafsir  Ath-Thabari 


membenarkan  antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya,  dalam  Inj  il  dan  Al 
Qur'an  terdapat  perintah  untuk  mengikuti  Muhammad  S  AW,  beriman 
kepada  beliau  dan  dengan  apa  yang  beliau  bawa,  dan  yang  seperti  itu 
terdapat  dalam  Taurat  yang  diturunkan  kepada  Musa  AS.  Oleh  karena 
itu  Allah  berfirman  kepada  orang  Yahudi  ketika  diberitakan  kepada 
mereka  tentang  apa  yang  diturunkan  sesudah  kitab  mereka  (yang 
diturunkan  kepada  Musa  AS)  yaitu  kitab  yang  diturunkan  kepada 
Nabi-Nya,  “ Sesungguhnya  ia  adalah  Al  Haq  yang  membenarkan 
kitab  yang  ada  pada  mereka,  yakni  bahwasanya  kitab  itu  adalah 
sesuai  apa  yang  didustakan  oleh  orang  Yahudi.” 

Penulis  berkata:  Ini  adalah  informasi  dari  Allah  bahwa  mendustakan  apa 
yang  ada  di  dalam  Taurat  berarti  mendustakan  apa  yang  ada  di  dalam 
Injil  dan  Al  Qur'an,  sebagai  pembangkangan  kepada  Allah  dan  menyalahi 
perintah-Nya  serta  menentang  Rasul-Nya  S  AW. 


Penakwilan  firman  Allah:  o!  j*  $  Ojlx5j  fp  IP 

(Katakanlah:  “Mengapa  kamu  dahulu  membunuh  nabi-nabi 
Allah  jika  benar  kamu  orang  yang  beriman?”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  firman-Nya, 
&\  (\lu\  Oj&*j  fp  lP  yakni  “Katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  kaum 
Yahudi  bani  Israil  yang  j  ika  kamu  katakan  kepada  mereka,  ‘Berimanlah  kepada 
Al  Qur'  an  yang  diturunkan  oleh  Allah’ ,  maka  mereka  akan  berkata,  ‘ Kami 
beriman  dengan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami’  lalu  mengapa  kalian 
membunuh  — Wahai  kaum  Yahudi  j  ika  kalian  beriman  dengan  apa  yang  Allah 
turunkan  kepada  kalian —  nabi-nabi-Nya,  padahal  sesungguhnya  telah 
diharamkan  atas  kalian  oleh  Allah  dalam  Al  Kitab  yang  diturunkan  kepada 
kalian,  bahkan  kalian  diperintahkan  untuk  mengikutinya  dan  menaatinya  serta 
beriman  kepadanya.”  Ini  adalah  pendustaan  dari  Allah  terhadap  perkataan 
mereka  ££  Jjlt  Uj  j*  y  ijlia  dan  celaan  terhadap  mereka.  Sebagaimana: 


1556.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi,  ia  berkata,  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman  — dan  Dia  mencela 


Surah  Al  Baqarah 


mereka — yaitu  Yahudi:  Oi  ^  M  f\d>\ 

(Katakanlah:  “ Mengapa  kamu  dahulu  membunuh  nabi-nabi  Allah 
jika  benar  kamu  orang  yang  beriman?”)  485 

Jika  ada  yang  mengatakan:  Bagaimana  bisa  dikatakan  kepada  mereka 
dengan  lafazh:  {pi  ^  JiJ 
yang  dimulai  dengan  lafadz  yang  akan  datang,  kemudian  Allah 
memberitahukan  bahwa  hal  itu  telah  berlalu? 


O lp  yakni  dengan  lafazh  khabar 


bJ&fii-J 


Jawabannya:  Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan 
perihal  ini,  sebagian  ulama  Bashrah  mengatakan  bahwa  artinya  adalah: 
Maka  kenapa  kamu  membunuh  nabi-nabi  Allah  sebelumnya?  sebagaimana 
firman  Allah:  » iT  ] £  \yj\j  yang  artinya:  ‘‘Maka  mereka 

mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh  syaithan.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] : 
1 02)  yakni  “Apa  yang  telah  dikatakan.”  Sebagaimana  seorang  penyair 
berucap, 


j  j  "  >  T'  T  jt  '  o  T,  T ^  j  r#j/ 

2  ^  TT  ^jM*m**J  *AjL)  ^ 

Yang  dimaksud  dengan  perkataanya:  jjft  j  yakni  J :  "Telah 

aku  lewati”  dan  berdalil  bahwa  hal  tersebut  memang  demikian  dengan 
perkataanya:  ££  dan  tidak  mengatakan:  ££  Dan 

berasumsi  bahwa jii;  jy  terkadang  bergabung  dalam  satu  arti.  Dan 
mereka  mengambil  dalil  dari  ucapan  seorang  penyair:487 

Jj p  OlT  L«  j  ^jA  O1  L*  c^ij488 

Maksudnya:  Apa  yang  akan  terjadi  hari  esok.  Dan  dengan  ucapan  Al 


Hathi’ah:489 


485  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/175)  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(1/179) 

486  Syair  ini  terdiri  dari  lima  bait,  lihat  Syarh  Syawahid  Al  Mughni  dan  Al  Khazanah 
(1/173) 

487  Ath-Tharmah  bin  Halim  Ath-ThaM  wafat  sekitar  tahun  125  H.  743  M.  lahir  dan  besar 
di  Syam,  kemudian  pindah  ke  Kufah,  Al  Aghani  (2/89) 

488  Bait  ini  tercantum  dalam  kumpulan-kumpulan  syairnya,  dan  di  dalam  Al-Lisan  tertulis 
OjT  dan  jl sebagai  ganti  dari 

489  Yaitu:  Jarwal  bin  U’min  bin  Ju’iyah  bin  Mahzum  bin  Malik  bin  Ghalib,  lihat 
biografinya  dalam  Ad-Diwan  (9,  10) 


jjii ju  yJ  of  #  £  Ja;  fy  4^'  y^490 

✓  ✓  ^ 

Maksud  adalah  akan  menyaksikan.  Dan  sebagaimana  penyair  yang 

lainnyaberucap:491 

Mjir  j,  :ia.  j\'j  #  vt  LzJ>  Si  j  cJ«2 

**  ✓  ✓ 

Dia  mengatakan  kemudian  berkata,  cJlJof  'y  '..Sebagian  ahli 

nahwu  Kuffah  mengatakan  bahwa dikatakan  JIS  ah\  £U*il  o>^>  ^3 

adalah  “Allah  berbicara  kepada  mereka  dengan  kata  keija  yang  akan 
datang,  namun  maknanya  telah  berlalu,  adalah  sebagaimana  orang  yang 
mencela  perbuatan  seseorang  yang  telah  dilakukannya  pada  masa 
lampau  atau  telah  berlalu,  dia  mengatakan,  j»J 

j*&\  “Celakalah  kau!  kenapa  engkau  berdusta?  Padahal  kau 

tidak  membuat  orang  lain  marah  padamu?  Sebagaimana  seorang 
penyair  berkata. 


Ijb  <J  jjj  j!  ^ya  (_£jbto  J  $  4^*1  ^3-Uj  lj  U»  lil 

X  ✓  ’  **  ✓  X 

Maka  pahala  dan  balasan  kebaikan  untuk  masa  yang  akan  datang  serta 
kelahiran  telah  berlalu,  dan  arti  semuanya  itu  sudah  dimengerti  maka  hal 
itu  diperbolehkan. 

Penulis  berkata:  Contoh  yang  sejenisnya  adalah  ucapan: 

A  /  /  ✓ 

A  Ao  ^  o  .  s'A  o  ♦  ^  .  .  . 

g.  d  Jr^ 

jr  ✓  '  ^  ✓ 

“Jika  kamu  melihat  pada  biografi  Umary  maka  kamu  tidak  akan 
mendapatkannya  berbuat  keburukan .  ” 

Padahal  yang  dimaksud  adalah  kalimat:  “Kamu  tidak 

mendapatinya  pemah  berbuat  keburukan”,  karena  seluruh  perbuatan 


490  Bait  ini  tercantum  dalam  kumpulan  syair  Al  Hatiah  dari  qasidah  mengenai  Al  Walid 
bin  Uqbah  bin  Abu  Mu’ith,  lihat  Ad-Diwan 

491  Penyair:  Ibnu  Bari  sebagaimana  tercantum  dalam  Al-Lisan. 

492  Bait  ini  terdapat  dalam  Al-Lisan  dan  J»/  artinya:  menderita 


223 
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Umar  teijadi  pada  masa  lalu  dan  tidak  diragukan  lagi,  maka  tidak  dapat 
dibayangkan  bahwa  itu  akan  terjadi  pada  masa  yang  akan  datang.  Dengan 
demikian,  hal  itu  sesuaidengan  firman  Allah:  {jli  ^  q . 


Penulis  berkata:  Dan  bukan  pula  bahwa  orang  yang  menerima  perkataan 
tentang  pembunuhan  itu  adalah  pembunuh,  melainkan  para  nenek  moyang 
mereka  yang  telah  membunuh  para  nabi  terdahulu,  dan  mereka  adalah 
generasi  penerus  mereka  yang  rela  dengan  perbuatan  mereka,  maka 
pembunuhan  itu  dinisbatkan  kepada  mereka. 


Abu  Ja’far  berkata:  Perkataan  yang  menurut  kami  benar  dalam  hal  ini: 
Sesungguhnya  Allah  menujukan  ayat  ini  kepada  mereka  yang  hidup  di 
zaman  nabi,  dari  kaum  Yahudi  bani  Israil,  dengan  apa  yang  diperintahkan 
kepadanya  dalam  surah  Al  Baqarah  dan  surah  yang  lain,  dengan  kebaikan 
yang  mereka  kepada  pendahulu  mereka  dan  dengan  kekafiran  pendahulu 
mereka  atas  ni’mat-Nya,  perbuatan  maksiat  mereka  dan  pendustaan 
kepada  Allah  serta  nabi-Nya,  maka  Allah  menisbahkan  perbuatan  tersebut 
kepada  al  mukhathab  (yang  diajak  bicara),  seperti  yang  dikatakan 

9  S  's  '  '  % 

sebagian  orang  Arab  kepada  yang  lain:  laS'  f  y  -artinya: 

kami  telah  memperlakukan  kalian  pada  hari  ini  dan  hari  ini, 
\  jg"j  \jk  fji  artinya:  dan  kalian  telah  memperlakukan  kami 

pada  hari  ini  dan  ini,  seperti  yang  telah  kami  terangkan  pada  bagian  yang 
lain  dalam  kitab  ini,  yang  mereka  maksudkan  dengan  hal  itu  adalah  bahwa 
para  pendahulu  kami  telah  memperlakukan  hal  tersebut  terhadap 
pendahulu  kalian,  dan  bahwa  orang-orang  terdahulu  kami  telah 
memperlakukan  demikian  kepada  orang-orang  terdahulu  kalian. 


Begitu  juga  di  dalam  firman-Nya:  ^  M  JlLil  karena 


lafazh  tersebut  kedudukannya  sebagai  khabar  tentang  orang  yang 
ditujukan  perkataan  ini  dari  Allah  terhadap  perbuatan  para  pendahulu 
mereka  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan,  dan  boleh  juga 
diartikan  ^  yang  sebelumnya  sehingga  artinya  menjadi:  “Maka 
katakanlah  kenapa  para  pendahulu  mereka,  kenapa  dahulu  membunuh 
para  nabi?”  Dan  telah  diketahui  bahwa:  ^  &\  'Alu\  0jJ£i5 

adalah  pemberitaan  tentang  perbuatan  pendahulu  mereka,  dan  firman 
Allah  JIS  ‘ja  adalah  sebelum  hari  ini. 


Tafsir  Ath -Umbari 


,)i  jJLsS'  0]  (jika  benar  kamu  orang 


Penakwilan  firman  Allah: 
yang  beriman) 

Maksudnya  jika  kamu  benar-benar  beriman  dengan  apa  yang  Allah 
turunkan  kepada  kalian  sebagaimana  yang  kalian  perkirakan  sebelumnya  Dan 
yang  dimaksud  dengan  ayat  tersebut  adalah  kaum  Yahudi  yang  hidup  di  j  aman 
Nabi  SAW  dan  para  pendahulu  mereka.  Jika  para  pendahuludan  kalian  wahai 
kaum  Yahudi  mengira  benar-benar  orang  yang  beriman?  Akan  tetapi  Allah 
telah  mencela  mereka,  karena  perbuatan  pendahulu  mereka  yang  membunuh 
paranabj.  Ketika  dikatakan  kepada  mereka  Q?p  Ijlls  Jjj)  Uj  IjiJi 
UJp  Jjj'i  Uj  lantaran  mereka  memberikan  loyalitas  kepada  para  pendahulu 
yang  terus  menerus  membunuh  para  nabi,  padahal  mereka  berkata, 
UJlp  Jjjl  Uj  ^p  dan  rela  dengan  perbuatan  mereka,  maka  dikatakan 
kepada  mereka,  jika  kalian  — menyangka —  beriman  kepada  kitab  yang 
diturunkan  kepada  kalianae  maka  mengapa  kalian  mengikuti  untuk 
membunuh  para  nabi? 


j^ij  ^  jiJT  p  jir  p  i 


_  a  a 


^  NU  si- 


" Sesungguhnya  Musa  telah  datang  kepadamu  dengan 
membawa  bukti-bukti  kebenaran  (mukjizat),  kemudian 
kamu  jadikan  anak  sapi  (sebagai  sembahan)  sesudah 
kepergiannya  dan  sebenarnya  kamu  adalah  orang-orang 
yang  zhalim.” (Os.  Al  8aqaeali  [21:  92) 

Penakwilan  firman  Allah:  oaUllb  Ukij  ( Sesung¬ 

guhnya  Musa  telah  datang  kepadamu  dengan  membawa  bukti-bukti 
kebenaran  [mukjizat]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  dari  firman  Allah  ^  jJdj 
ojUp  tj  yakni  bahwasanya  telah  datang  kepadamu  dengan  segala  bukti- 
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bukti  yang  menunjukkan  kebenarannya  dan  kenabianya;  seperti  tongkat  yang 
dapat  berubah  menjadi  ular,  tangan  yang  jika  dikeluarkan  menjadi  berwarna 
putih  bagi  yang  melihatnya,  terbelahnya  lautan,  dasar  lautan  menjadi  jalan 
yang  kering  bagi  beliau  dan  kaumnya,  serta  binatang-binatang  yang  ikut 
bersama  beliau,  dan  segala  tanda-tanda  yang  menerangkan  kebenarannya 
serta  kenabianya.  Semua  itu  dinamakan  oleh  Allah  sebagai  bukti-bukti 
karena  merupakan  penjelasan  bagi  yang  melihat  bahwa  itu  adalah  mukjizat 
yang  tidak  mungkin  dilakukan  oleh  manusia  kecuali  Allah  memudahkan 
baginya,  dan  kata  merupakan  bentuk  jamak  dari  iui,  seperti  halnya 
O»  dan  oUj>. 

Abu  Ja’far  berkata:  Arti  ayat  tersebut:  Dan  Musa  telah  datang 
kepadamu  wahai  kaum  Yahudi  bani  Israel  dengan  tanda-tanda  dan  bukti  yang 
nyata  terhadap  kebenaranyadan  kenabianya. 


Penakwilan  firman  Allah:  ]  pzlj  ^  p 

(kemudian  kamu  jadikan  anak  sapi  (sebagai  sembahan)  sesudah 
kepergiannya  dan  sebenarnya  kamu  adalah  orang-orang  yang  zhalim) 


Allah  berfirman  kepada  mereka:  Kemudian  kalian  menjadikan  anak  sapi 
sebagai  tuhan  setelah  kepergaian  Musa,  dan  dhamir  (huruf  haa  )  pada  kalimat 
kembali  kepada  Musa.  Sesungguhnya  Allah  berfirman, 
karena  mereka  menjadikan  anak  sapi  (sebagai  tuhan)  setelah  Musa 
meninggalkan  mereka  menuju  Rabb-nya  untuk  menepati  janji-Nya, 
sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  terdahulu  dalam  kitab  kami  ini,  dan 
boleh  j  uga  dhamir  (huruf  haa  *)  pada  kalimat  «oJu  ‘ja  ini  kembali  kepada 
makna  '  (kedatangan),  maka  tafsir  dari  ayat  tersebut  menjadi :  Dan  telah 

datang  kepada  kalian  Musa  dengan  berbagai  bukti,  kemudian  kalian 
menjadikan  anak  sapi  (sebagai  tuhan)  setelah  kedatangan  bukti-bukti,  maka 
sesungguhnya  kalian  adalah  orang-orang  yang  berbuat  zhalim,  sebagaimana 
kamu  berkata,  (engkau  telah  mendatangiku  dan  aku 

membencimu),  yakni  aku  membenci  kedatanganmu. 


Penakwilan  firman  Allah:  pj*j  (dan  sebenarnya  kamu 

adalah  orang-orang  yang  zhalim) 


P26| 


Tafsir  AthThabari 


Bahwasanya  yang  Allah  maksud  dalam  firman  itu  adalah:  bahwasanya 
kalian  telah  melakukan  apa  yang  kalian  perbuat  yaitu  penyembahan  anak  sapi 
dan  hal  itu  bukanlah  hak  kamu,  dan  kalian  telah  menyembah  apa  yang 
semestinya  tidak  kalian  sembah,  karena  ibadah  itu  tidak  semestinya  untuk 
selain  Allah.  Hal  ini  j  uga  merupakan  kecaman  dan  penghinaan  Allah  terhadap 
kaum  Yahudi,  sebagai  berita  dari-Nya  untuk  mereka  bahwa  jika  mereka 
mengerjakan  seperti  yang  telah  mereka  kerjakan,  yaitu  menjadikan  anak  sapi 
sebagai  tuhan  padahal  anak  sapi  itu  tidak  memberikan  manfaat  dan  madharat, 
setelah  mereka  mengetahui  bahwa  Tuhan  mereka  adalah  Tuhan  yang 
mendatangkan  mukjizat  serta  menciptakan  segala  perkara  yang  terjadi  melalui 
perantara  tangan  Musa  AS,  dari  segala  keajaiban  yang  tidak  mungkin 
dilakukan  oleh  makhluk  Allah,  juga  tidak  dapat  dilakukan  oleh  Fir ’aun  dan 
bala  tentaranya  yang  memiliki  kekuatan  serta  pengikut  yang  sangat  banyak, 
juga  lantaran  kedekatan  masa  mereka  dengan  terjadinya  mukjizat  yang  telah 
Allah  turunkan  dan  mereka  merasakannya  secara  langsung,  namun  mereka 
tetap  mengingkari  Musa,  maka  tidak  mengherankan  jika  mereka  pun 
mengingkari  utusan-utusan  berikutnya. 


"Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  kamu 
dan  Kami  angkat  (bukit  thursina)  di  atasmu  seraya  Kami 
berkata,  “ Peganglah  teguh  apa  yang  Kami  berikan 
kepadamu  dan  dengarkanlah^ !  Mereka  menjawab,  “Kami 
mendengar,  tapi  tidak  menaati  ”  Dan  telah  diserapkan  ke 
dalam  hati  mereka  (kecintaan  menyembah)  anak  sapi 
karena  kekafirannya.  Katakanlah,  “Amat  jahat  yang 
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diperintahkan  imanmu  kepadamu  jika  kamu  betul  beriman 
(kepada  Taurat).”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  93) 

i,-'  «*  ^  ®  ✓  i  ®  # 

Penakwilan  firman  Allah:  ISa-i-»  bai-l  ilj  (Dan  [ingatlah]  ketika 
Kami  mengambil  janji  dari  kamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah: 

i-*  15J^1  ilj  yakni:  Ingatlah  ketika  Kami  mengambil  janji  dari  kalian  agar 
kalian  memegang  teguh  apa  yang  telah  Kami  berikan  dalam  Taurat  yang  telah 
Kami  turunkan  kepadamu  agar  kalian  mengamalkan  apa  yang  diperintahkan 
di  dalamnya,  dan  menjauhi  apa  yang  kami  larang  di  dalamnya  dengan 
bersungguh-sungguh,  dan  ketika  Kami  angkat  bukit  itu  (Thursina)  atas 
kalian. 


Penakwilan firman-Nya:  1 rJj  (dan dengarkanlah) 

Artinnya:  Dengarlah  apa  yang  diperintahkan  kepadamu,  dan  terimalah 
dengan  penuh  ketaatan,  sebagaimana  perkataan  seseorang  kepada  yang 
memerintahnya  untuk  melakukan  sesuatu,  “Aku  dengar  dai  aku  taati”,  yang 
dia  maksud  adalah:  “Aku  dengar  perkataanmu  dan  aku  taati  perintahmu”, 
sebagaimana  Ar-Rajiz  berkata. 


^  ^  J&f}  >  #  & U  j 


Yang  dimaksud  dengan  perkataan  £L}\:  menerima  apa  yang 
didengarnya  dan  taat  kepada  apa  yang  diperintahkannya.  Begitu  juga 
dengan  makna:  1  jiZ-ij  artinya:  “Terimalah  apa  yang  kalian  dengar  dan 
kerjakanlah.” 


Abu  Ja’far  berkata:  Maka  arti  dari  ayat  tersebut  adalah:  dan  ketika 
Kami  ambil  janji  dari  kamu,  agar  kamu  memegang  apa  yang  telah  aku  berikan 
kepadamu  dengan  teguh,  mengamalkan  apa  yang  kalian  dengar,  dan  menaati 
perintah  Allah,  serta  Kami  angkat  bukit  Thursina  demi  hal  itu. 


493  Yang  mengucapkan  bait  ini  adalah:  Jubair  bin  Adh-Dhahhak,  lihat  Tarikh  Ath - 
Thabari  (6:  168) 


Tafsir  Ath-Tkahari 


Penakwilan  firman  Allah:  )J\3  (Mereka  menjawab, 

“ Kami  mendengar,  tapi  tidak  menaati  ’j 

Maka  Firman  Allah  ini  menempati  kedudukan  sebagai  berita  dari  yang 
ghaib  setelah  diawali  terlebih  dahulu  dengan  khitab  (pembicaraan),  maka 
hal  itu  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  bahwa  jika  sebuah  perkataan 
merupakan  kisah,  maka  kaum  Arab  dengan  menujukan  pembicaraan  kemudian 
kembali  kepada  berita  tentang  mereka  yang  tidak  ada,  dan  mengkabarkan 
tentang  mereka,  kemudian  menujukan  pembicaraan  lagi  sebagaimana  yang 
telah  kami  terangkan  pada  bagian  yang  lalu.  Begitu  jugadengan  ayat  ini,  karena 
firman  Allah:  lUSs-1  i'  j  berarti:  Kami  telah  katakan  kepadamu  dan 

kamu  telah  menjawab  kami,  sedangkan  firman  Allah:  i  j)\j  maka  itu 

adalah  berita  dari  Allah  tentang  Yahudi  yang  telah  diambil  janji  mereka  untuk 
mengamalkan  apa  yang  ada  dalam  Taurat  dan  untuk  menaati  apa  yang  mereka 
dengar  bahwasanya  ketika  dikatakan  kepada  mereka,  mereka  menjawab: 
telah  kami  dengar  perkataanmu  dan  kami  langgar  perintahmu.494 


rf  J  **  ^  £  J*  •  %  9  f 

Penakwilan  firman-Nya:  f#-»*5  <4  (Dan 

telah  diserapkan  ke  dalam  hati  mereka  [kecintaan  menyembah /  anak 
sapi  karena  kekafirannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan 
ayat  ini,  sebagian  mengatakan  bahwa  diserapkan  ke  dalam  hati  mereka  rasa 
senang  kepada  anak  sapi,  riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 


1557.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  ^^4=»»  5  I ia 

berkata,  “Telah  diserapkan  rasa  cinta  dalam  diri  mereka  kepada  anak 
sapi,  sehingga  mengakar  dalam  hati  mereka.,M<“! 


1 5 5  8 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Adam  menceritakan 


494  Inilah  yang  disebutkan  oleh  Isma’il  bin  Khalid  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu 
Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/176),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
160) 

495  Disebutkan  oleh  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/280)  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam 
tafsirnya  (1/172),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/156). 


OD 
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kepada  kami,  katanya.  Abu  Ia’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar- 
Rabi’  dari  Abu  Aliyah  4  ia  berkata, 

“Telah  diserapkan  kecintaan  terhadap  anak  sapi  disebabkan  kekafiran 
mereka.”496 


1 559.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  katanya,  Ibnu  Abi  Ia’ far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi’ :  JAjJT  'l JSj  ia  berkata, 

“Telah  diserapkan  kecintaan  kepada  anak  sapi  dalam  hati  mereka.”497 


Dan  yang  lain  menyatakan  bahwa  arti  ayat  tersebut  adalah:  Mereka  minum 
dari  air  yang  mengandung  (debu)  anaksapi.  Riwayat  yang  menyatakan 
hal  tersebut: 


1 560.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 
Ketika  Musa  kembali  kepada  kaumnya,  maka  beliau  mengambil  anak 
sapi  yang  mereka  sembah,  dan  beliau  menyembelihnya,  kemudian 
membakarnya  dan  menebaikannya  di  lautan  hingga  tidak  ada  bagian  laut 
manapun  melainkan  telah  terkena  sebagian  dari  abu  anak  sapi  tersebut. 
Kemudian  Musa  berkata  kepada  mereka,  “Minumlah  air  itu”  dan  mereka 
pun  meminum  air  itu.  Maka  nampaklah  pada  mereka  yang  mencintai  anak 
sapi  tersebut,  setelah  mereka  meminumnya,  keluarlah  emas  darinya.  Hal 
itu  manakala  Allah  berfirman,  ^ p# j*  <4  lAr-li-498 

1 56 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya,  ketika  telah  dikuliti,  dan  dilempar  ke  lautan,  mereka  mengikuti 
aliran  air  dan  meminumnya  hingga  perut  mereka  kenyang,  dan  hal  itu 
membuat  mereka  memiliki  sifat  pengecut 499 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  lebih  utama  dari  dua  penafsiran  firman  Allah: 


496  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun(\f\60) 

497  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/176) 

498  Ibid 

499  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/160)  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (1/180)  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/31) 


Tafsir  Aih-Thabari 


'd**  *l  ,  *  D  t, 

*ujU  Jt  _p>'j  adalah  tafsiryang  mengatakan:  Dan  diserapkan 
ke  dalam  hati  mereka  kecintaan  teriiadap  anak  sapi.  Karena  dalam  hal 
yang  berkaitan  dengan  air  tidak  dikatakan  “Telah  diminumkan  kepada 
fulan  di  dalam  hatinya”,  melainkan  hal  itu  dikatakan  untuk  menunjukkan 
kecintaan  terhadap  sesuatu.  Maka  dikatakan,  “Telah  diserapkan  ke  dalam 
hati  fulan  kecintaan  terhadap  sesuatu,  yang  berarti  telah  minum  darinya 
hingga  kekenyangan  dan  bercampur  dengan  hatinya. 

Sebagaimana  Zuhair  berucap, 

V  'A>  f  Z  -’i,'  1 ,  .  *■  t  *  *  a  *  *  t*  »  o  ,  *  ' 

fr  Jl*J  LgJLP-  O»  yoftSOO 

* 

‘‘Maka  aku  pun  bangkit  darinya,  setelah  mencintainya  secara 
mendalam,  dan  cinta  adalah  penyakit  yang  diteguhkan  ke  dalam 

hatimu.  ” 


Abu  Ja’far  berkata:  Akan  tetapi  tidak  disebutkan  makna  kecintaan 
karena  pemahaman  dari  pendengar  tentang  arti  dari  firman  tersebut,  karena 
telah  dipahami  bahwa  anak  sapi  tidak  menyerap  dalam  hati,  akan  tetapi 
yang  menyerap  ke  dalam  hati  adalah  rasa  kecintaan  kepadanya, 
sebagaimana  firman  Allah:  Ijip  o ^ 

artinya:  “dan  tanyakanlah  kepada  bani  Israil  tentang  negeri  yang 
terletak  di  dekat  laut.  ”  (Qs.  Al  A’raf  [7]:  163)  dan  firman-Nya: 

UJlil  tpj  jLlj  artinya:  “Dan  tanyakanlah 


kepada  penduduk  yang  kami  berada  di  situ,  dan  kafilah  yang  kami 
datang  bersamanya.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82).  Sebagaimana  ucapan 
seorang  penyair: 


jw  S/f  ^r^Ji  ^  S/f  #  &£■  oi-  S/f 501 


Yang  dimaksud  adalah  racun  yang  hitam.  Dalam  syair  ini  hanya  disebut 
kata  hitam  dan  tidak  disebutkan  kata  “racun”  pendengar  diyakini  telah 


300  Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya  dengan  lafazh:  <0 
501  Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya,  dia  bermaksud  dari  i adalah 

kematian. 
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memahami  apa  yang  ia  maksud.  Dan  dalam  sebuah  riwayat  disebutkan: 

yp  cJL  p  H\. 

Orang-orang  Arab  mengatakan:  Jika  kamu  senang  melihat  kedermawanan, 
maka  lihatlah  Haram  atau  Hatim,  kamu  juga  akan  berani  jika  menyebut 
nama  seseorang  dengan  karakteristiknya  yang  berani,  dermawan,  atau 
sifat-sifat  lainnya,  seorang  penyair  berkata: 


fgjlSj  0\j  tf-  Ojjk;  C  lJLfcb>r  il) jJjjL  502 


Penakwilan  firman-Nya:  jJt pj  Iaj  <P=TjXi  U-li»  ^3 

,}i  (Katakanlah,  “Amat  jahat  yang  diperintahkan  imanmu 
kepadamu  jika  kamu  betul  beriman  (kepada  Taurat).  ”) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman  Allah  ini  adalah:  Katakanlah  wahai 
Muhammad  kepada  kaum  Yahudi  bani  Israil,  sungguh  amat  jahat  apa  yang 
diperintahkan  imanmu  jika  menyuruh  membunuh  para  nabi  dan  rasul-Nya, 
mendustakan  kitab-Nya,  dan  menentang  apa  yang  datang  dari-Nya.  Dan  arti 
iman  mereka  adalah  pembenaran  mereka  yang  mereka  sangka  bahwa  mereka 
mempercayai  kitab  Allah,  ketika  dikatakan  kepada  mereka,  “Berimanlah 
dengan  apa  yang  Allah  turunkan”,  maka  mereka  berkata,  “Kami  beriman 
dengan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami.” 

Dan  firman  Allah:  j*  o!  (ji^o.  kamu  betul  beriman  kepada 

Taurat) 


Artinya  jika  kamu  mempercayai  -sebagaimana  yang  kalian  sangka 
terhadap  apa  yang  Allah  turunkan  kepada  kalian-,  akan  tetapi  Allah  telah 
mendustakan  mereka,  karena  Taurat  melarang  semua  perbuatan  itu  dan 
memerintahkan  sebaliknya,  maka  Allah  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa 
keimanan  mereka  kepada  Taurat  adalah  sangat  jahat  jika  memang 
memerintahkan  hal  tersebut.  Sesungguhnya  itu  adalah  peniadaan  dari  Allah 
terhadap  Taurat  bahwa  Taurat  memerintahkan  kepada  sesuatu  yang  Allah 
benci.  Dan,  pembenaran  mereka  menjadi  keimanan  terhadap  sesuatu  yang 


502  Bait  ini  terdapat  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/62),  dan  Al-Lisan.  Kata  ghaza  di  sini 
untuk  menunjukkan  keelokan  Butsainah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


menyelisihi  perintah  Allah,  serta  pemberitahuan  dari-Nya  bahwa  hawa  nafsu 
merekalah  yang  menyuruh  mereka  sendiri,  yang  telah  membawa  mereka 
kepada  sifat  permusuhan  dan  kedengkian. 


*  «  * 


^tUl  2L^J>  4&I  8>1fl  jllJ!  jUaJoiiToJ 


“Katakanlah:  “Jika  kamu  (menganggap  bahwa)  kampung 
akhirat  (surga)  itu  khusus  untukmu  di  sisi  Allah,  bukan 
untuk  orang  lain,  maka  inginilah  kematian  (mu),  jika 
kamu  memang  benar.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  94) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  sebagai  hujjah  Allah  kepada  nabi-Nya 
Muhammad  atas  Yahudi  yang  hidup  di  tengah-tengah  kaum  muhajirin  dan 
Allah  mempermalukan  pendeta  dan  para  ulama  mereka. 

Hal  ini  karena  Allah  menyuruh  nabi-Nya  untuk  menyeru  mereka  kepada 
hukum  yang  adil  antara  dia  dan  mereka  dalam  perselisihan  mereka, 
sebagaimana  Allah  memerintahkan  untuk  menyeru  kelompok  lain  dari 
kaum  Nashrani  tentang  apa  yang  mereka  perselisihkan  dan  perdebatkan 
terhadap  Isa  AS  kepada  keputusan  yang  jelas  dengan  jalan  mubahalah 
(sumpah  dengan  saling  melaknat). 

Allah  berfirman  kepada  kaum  Yahudi,  “Jika  kalian  memang  benar,  maka 
inginkanlah  kematian  itu,  karena  tidak  akan  membahayakan  kamu  jika  benar 
terhadap  apa  yang  kalian  serukan  mengenai  keimanan  dan  kedudukan  mereka 
di  sisi  Allah,  bahkan  j  ika  kami  memberikan  kematian  yang  kalian  kehendaki, 
maka  kalian  akan  mendapatkan  kelapangan  dari  kesempitan  hidup  di  dunia 
dan  akan  mendapatkan  kemenangan  dari  Allah  di  surga-Nya,  seandainya  hal 
ini  memang  seperti  yang  kamu  kira,  bahwa  kehidupan  akhirat  adalah  khusus 
milikmu,  dan  bukan  untuk  yang  lain. 

Jika  kamu  tidak  diberi,  maka  manusia  akan  tahu  bahwa  kamu  telah  sesat 
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dan  kami  benar  terhadap  apa  yang  kami  seru  dan  perkara  kita  akan  mereka 
ketahui.  Maka  kaum  Yahudi  tidak  mampu  menjawab  pertanyaan  Nabi 
Muhammad  karena  mereka  tahu  jika  mereka  menginginkan  kematian,  maka 
mereka  akan  binasa  dan  akan  hilang  sisa-sisa  kenikmatan  dunia  mereka,  maka 
mereka  akan  menjadi  terhina  selamanya  di  akhirat.  Sebagaimana  kaum 
Nashrani  yang  menentang  Nabi  Muhammad  tentang  Isa  AS,  mereka  enggan 
diajak  mubahalah. 

Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Jika  kaum 
Yahudi  itu  menginginkan  kematian,  pastilah  mereka  akan  mati  dan  mereka 
akan  melihat  tempat  mereka  di  neraka.  Dan  jika  mereka  keluar  untuk 
mubahalah  dengan  nabi,  pastilah  mereka  akan  kembali  dan  tidak 
mendapatkan  anak  serta  harta  mereka.” 

1 562.  Abu  Kuraib  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  katanya,  Zakaria  bin 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ubaid  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Karim  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Rasulullah.503 


1563.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy  dari  Ibnu  Abbas  mengenai 
firman  Allah:  yakni:  “Jika  mereka 

menginginkan  kematian,  niscaya  petir  akan  menyambarnya.”504 


1 564.  Al  Husain  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdul  Karim  Al  Jazri,  dari  Ikrimah  tentang  firman  Allah: 

<^^0  oj  I  VjLlij  ia  berkata,  Ibnu  Abbas  berkomentar, 
“Seandainya  umat  Yahudi  menginginkan  kematian,  pastilah  mereka  akan 
mati.”505 


1565.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  mengabarkan  kepadaku, 
ia  berkata,  Asbath  menceritakan  kepadaku  dari  As-Suddi,  dari  Ibnu 


503  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (1/148)  dan  Al  Haitsami  dalam 
Majma  ’  Az-Zawa  ‘id  (6/314) 

504  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/177) 

505  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/281)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  8/724. 
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Abbas  yang  sejenis. 

1566.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ja’far  menyatakan  seperti  yang  aku  riwayatkan,  Sa’id  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Seandainya 
mereka  menginginkannya  pada  hari  dikatakan  kepada  mereka,  maka 
tidak  akan  ada  dari  kaum  Yahudi  yang  tersisa  di  muka  bumi ,  melainkan 
akan  mati.”506 

Abu  Ja’far  berkata:  Maka  pada  hari  itu  terungkap  semua  yang  menjadi 
masalah  bagi  Yahudi,  kebohongan,  kedengkian  dan  kesombongan 
mereka  kepada  Rasulullah,  dan  jelaslah  bukti  Rasulullah  dan  para 
sahabatnya  atas  mereka  dan  hingga  sampai  saat  ini  — segala  puj  i  bagi 
Allah —  tetap  nampak  bukti  itu  atas  mereka  dan  penganut  agama  lainnya, 
dan  bahwa  Rasul  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  mengatakan, 
“Maka  inginilah  kematianmu,  jika  kamu  memang  benar.  ”  (Qs.  Al 
Baqarah  {2] :  94)  Karena  sesuai  yang  disebutkan  kepada  kami  bahwa 
mereka  mengatakan,  “ 'Kami  ini  adalah  anak-anak  Allah  dan  kekasih- 
kekasih-Nya.  ”(Qs.AlMaa'idah  [5]:  18)  dan  mereka  berkata,  “Sekali- 
kali  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  (yang  beragama) 
Yahudi  atau  Nashrani.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 1 1 ) 

Maka  Allah  berfirman  kepada  nabi-Nya,  “Katakanlah  kepada  mereka, 
‘Jika  kalian  memang  benar  seperti  yang  kalian  sangka,  maka  inginilah 
kematian !  ’  Dengan  demikian  Allah  telah  memperlihatkan  kebohongan 
mereka  dengan  keengganan  mereka  untuk  menginginkan  kematian, 
maka  menanglah  hujjah  Nabi  Muhammad  SAW. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  sebab  mengapa  Allah 
menyuruh  nabi-Nya  untuk  menyeru  Yahudi  agar  menginginkan 
kematian  dan  bagaimana  cara  diperintahkan  kepada  mereka  untuk 
menginginkannya 


506 


Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/177) 
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Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Mereka  diperintahkan  dengan  caia 
berdoa  atas  orang  yang  mendustakan  diantara  keduanya:  riwayat 
yang  menyatakan  hal  itu: 

1567.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamaa 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  atau  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya, 
Allah  berfirman  kepada  nabi-Nya:  jloh  ^j==d  oj 

&J==a  ^tllT  oj-i  y»  yakni: 

Doakanlah  dengan  kematian  terhadap  golongan  yang  berdusta  di 
antara  keduanya.”507 

Sebagjan  yang  lain  berkata,  sebagaimana: 

1568.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^_4=J  y\ ’Ji 

4-b»  oj  CJj-ttJl  o  J  ya  4_^aJte«-  4))1  JLiP  5 jIjJI 

karena  mereka  mengatakan:  A.  'Si  jLju  A  I  Jtij 

*  *"**•*'  /  A  >  i  „ r  ^  A  „  „  ^  ^  ^  * 

Jj3  — fJUb  jl  t SjA  Qb 

Yang  artinya:  dan  mereka  (Yahudi  danNashrani)  berkata: 
“Dan  mereka  (Yahudi  dan  Nashrani)  berkata:  “ Sekali-kcdi  tidak  akan 
masuk  surga  kecuali  orang-orang  (yang  beragama)  Yahudi  atau 
Nashrani  Demikian  itu  (hanya)  angan-angan  mereka  yang  kosong 
belaka.  Katakanlah:  “Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu  jika  kamu 
adalah  orang  yang  benar.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  111),  mereka  juga 
berkata,  fl  j'-r'j  ^  yang  artinya:  “Kami  adalah  anak-anak 

Allah  dan  kekasih-kekasih-Nya.  ”  Maka  dikatakan  kepada  mereka: 

tjLLa.  Maka  mereka  pun  tidak 

melakukanya.508 

1 570.  Al  Mutsanna  telah  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 


507  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/177) 

508  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/176,  177). 
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kepada  kami,  katanya,  Adam  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abu 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi’  bahwa  firman  Allah: 
^lil  oji  cjf  jluJ'  ,U=J  cJlT  0]  J 

fofe»  o!  cj\UT  .  Hal  itu  dikarenakan  mereka  mengatakan, 
j'  OiS”  y  'i  i  aiyi  Ja=-jJ  y  dan  mereka  mengatakan, 
o’jC-lj  k  *dy*f509 


Penafsiran  firman-Nya:  4iT  jup  o^-^fT  jlllT  ^  4=»l  oitf  y  IP 
(Katakanlah:  “Jika  kamu  (menganggap  bahwa)  kampung 
akhirat  (surga)  itu  khusus  untukmu  di  sisi  Allah) 


Sesungguhnya  Allah  telah  berfirman,  “Katakanlah  wahai  Muhammad!  Jika 
kenikmatan  surga  dan  kemewahannya  hanya  untuk  kamu  wahai  Yahudi  di  sisi 
Allah.”  Dan  cukup  dengan  menyebut:  jijJi  dari  penyebutan  kenikmatannya 
karena  telah  dipahami  oleh  orang  yang  diajak  bicara  mengenai  makna  ayat 
ini.  Dan  telah  kami  terangkan  arti  ijy-'il  jildi  pada  bahasan  yang  lalu  yang 
tidak  perlu  diulang  lagi  pada  bab  ini. 

Sedangkan  tafsir  firman  Allah:  artinya  “Yang  bersih”,  sebagaimana 

dikatakan:  o'Aj  y  yakni:  Man  telah  memurnikan  untukku  maka  menjadi 

hanya  untukku  dan  rela  memurnikan  untukku,  dikatakan  juga: 
«yliJt  lii  y  dia  telah  mengkhususkan  hal  ini  untukku,  maka  dia 
membersihkan  sebersih-bersihnya,  dan  kalimat  adalah  bentuk 

mashdar,  seperti  kalimat:  SJUJi  dan  dikatakan  kepada  seseorang:  t-u 

ini  adalah  kekhususanku  yakni  ini  adalah  khusus  untukku  tanpa  sahabatku. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  menafsirkan  firman-Nya  Jal \& 
dengan  “khusus”,  dan  penafsiran  tersebut  mendekati  penafsiran  ini  sebagaimana 
yang  kami  katakan: 


1571.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas 
mengenai  ayat:  jlilT  <iS$  oj  ia  berkata,  “Katakanlah 


509  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1,  177) 
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kepada  mereka  — kaum  Yahudi— wahai  Muhammad  jika  kalian 
(menganggap)  kampung  akhirat  adalah  milik  kalian  — yaitu  surga — 
^  ia  berkata,  “Yakni  khusus  untuk  kalian.”510 

/ 

^  ^  j  m 

Penafsiran  firman-Nya:  Oj->  cr!  (bukan  untuk  orang  lain) 

Ayat  ini  secara  zhahir  menjelaskan  klaim  mereka  bahwa  surga  itu  hanya 
untuk  kami  semata-mata  di  sisi  Allah,  bukan  untuk  manusia  yang  lain. 
Dan  menerangkan  bahwasanya  hal  itu  adalah  perkataan  mereka  tanpa 
adanya  pengecualian  untuk  seorang  pun  dari  keturunan  adam,  dan  adalah 
berita  dari  Allah  bahwasanya  mereka  mengatakan:  ’J»  y 

JjCoj  jt  bji.  Hanya  saja  diriwiyatkan  dari  Ibnu  Abbas  perkataan  yang 
bukan  seperti  itu. 

1572.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin  Sa’  id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas, 

oji  J*  ia  berkata,  “Bukan  untuk  Muhammad  SAW  dan  para 
sahabatnya  yang  kamu  hina,  dan  kamu  mengira  bahwa  kebenaran  berada 
di  pihakmu  dan  akhirat  adalah  milikmu  semata,  bukan  untuk  mereka.”511 

Penafsiran  firman-Nya:  cSjJJs  (maka  inginilah  kematian 
[mu]) 

Maknanya  adalah  “kehendakilah”  atau  “inginkanlah”. 

Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  penafsirannya  adalah 
“mintalah  kematian”.  Dan  tidak  ada  dalam  perkataan  kaum  Arab  bahwa 
at-tammani  berarti  meminta,  akan  tetapi  Ibnu  Abbas  cenderung 
mengartikan  dengan  kata  “meminta”  karena  kecintaan  terhadap  diri 
sendiri  dan  hawa  nafsunya  memiliki  arti  keinginan  dan  permintaan, 
karena  permintaan  adalah  keinginan  orang  yang  meminta  kepada  Allah 
pada  sesuatu  yang  dia  minta. 

1573.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin  Sa’id 


510  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/216) 

551  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/156) 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-dhahhak  dari  Ibnu  Abbas: 
.£,yjT  yang  artinya:  “mintalah  kematian”  oi 

(jika  kalian  memang  benar).5'2 


U  p  i'  'f'  ,  A  *  .t'  A  •»„  * '  " 

;  iUc-  <U)lj  U.»  IJLjl 


“Dan  sekali'kali  mereka  tidak  mengingini  kematian  itu 
selama-lamanya,  karena  kesalahan-kesalahan  yang  telah 
diperbuat  oleh  tangan  mereka,  dan  Allah  Maha 

Mengetahui  orang'orang  yang  menganiaya.”  (Qs. 

Al  Baqarah  [2  J:  95) 

Penakwilan  firman-Nya: 

(Dan  sekali-kali  mereka  tida 
selama-lamanya,  karena  kesalahan-kesalahan  yang  telah  diperbuat 
oleh  tangan  mereka,  dan  Allah  Maha  Mengetahui  orang-orang  yang 
menganiaya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  mengenai  orang 
Yahudi  dan  kebencian  mereka  dengan  kematian  dan  keengganan  mereka 
untuk  menjawab  apa  yang  diserukan  kepada  mereka,  yaitu  “keinginan 
untuk  mati”,  karena  mereka  mengetahui  jika  mereka  melakukan  itu 
pastilah  j  anj  i  Allah  akan  terwuj  ud  dan  mereka  akan  mati  seketika  itu,  dan 
karena  mereka  mengetahui  bahwa  Muhammad  SAW  adalah  rasul  dari 
Allah  yang  diutus  kepada  mereka  dan  mereka  mendustakannya.  Dan 
Allah  tidak  akan  memberitahukan  suatu  berita  kecuali  benar  seperti 
yang  diberitakan,  maka  mereka  sangat  berhati-hati  untuk  menginginkan 
kematian  karena  takut  akan  turun  azab  kepada  mereka  disebabkan  dosa- 


"  *  C  *  "  ** 

i  J-n  o 

:  mengingini  kematian  itu 
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dosa  yang  diperbuat  oleh  tangan-tangan  mereka.  Sebagaimana: 


1574.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan 
kepadaku 'sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abu  Ja’far  dari  Abu  Sa’id 
Ibnu  Jubair  atau  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ayat 
a^-Sft  jlllT  o!  D5  berarti:  Doakanlah  dengan  kematian 

untuk  salah  satu  dari  dua  golongan  yang  berdusta,  maka  mereka  enggan 


untuk  melakukan  ajakan  Rasulullah "SAW,  Allah  berfirman  kepada  Nabi- 
Nya  Muhammad: 

yakni  karena  mereka  menyadari  bahwa  mereka  telah  mengetahui 


kebenaran  mengenai  pengutusanmu  sebagai  seorang  nabi,  namun 


mereka  mengingkarinya.513 


1 575.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  mengenai 
ayat:  (tiuf  jij  ia  berkata,  “Wahai  Muhammad,  sekali-kali  mereka 

tidak  akan  pemah  menginginkan  kematian  itu  selama-lamanya,  karena 
mereka  menyadari  bahwa  mereka  adalah  pendusta,  jika  mereka  orang 
yang  benar,  pasti  mereka  menginginkannya  dan  berharap  untuk  segera 
mendapatkan  kehormatan  itu,  karena  itu  sekali-kali  mereka  tidak  akan 
menginginkan  kematian  itu  disebabkan  oleh  dosa  tangan-tangan 
mereka.514 


1 576.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Juraij,  firman-Nya,  ^  o!  I  \ySSi  bahwa  orang- 

orang  Yahudi  adalah  orang  yang  paling  takut  dengan  kematian,  dan 
mereka  tidak  mungkin  akan  berangan-angan  (mengingingkan) 
kematian.515 


5,3  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/177). 

514  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/220). 

515  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 


Penakwilan  firman-Nya:  tL  (karena  kesalahan- 

kesalahan  yang  telah  diperbuat  oleh  tangan  mereka) 

Yang  dimaksud  adalah:  dengan  apa  yang  telah  mereka  perbuat  pada  masa 
lalu,  dan  sesungguhnya  hal  itu  seperti  yang  dikatakan  kaum  Arab  dalam 
perkataan  mereka  kepada  seseorang  yang  menerima  hukuman  akibat 

perbuatan  jahat  yang  diperbuatnya:  U  iii 

-  *  ' 

^liju  c-iai  yang  maksudnya:  Kamu  mendapatkan  hal  ini  disebabkan 
perbuatan  tanganmu,  atau  disebabkan  apa  yang  diperbuat  tanganmu,  maka 
mereka  mengaitkan  perbuatan  dosa  tersebut  ke  tangan  mereka,  meskipun 
bisa  jadi  perbuatan  dosa  yang  berkonsekuensi  hukuman  itu  akibat  dari 
perbuatan  tangan,  kemaluan,  atau  yang  lainnya  diantara  anggota  badan 
selain  tangan. 


Abu  Ja’far  berkata:  Suatu  perbuatan  kerap  dikaitkan  dengan 


tangan  karena  memang  sebagian  besar  dosa  manusia  diperbuat  oleh 
tangan  mereka,  dan  istilah  semacam  ini  telah  baku  digunakan  dalam 
bahasa.  Sehingga  semua  perbuatan  jahat  yang  dilakukan  manusia  melalui 
perantara  semua  anggota  badannya  dapat  dikatakan  bahwa  itu  semua 


akibat  perbuatan  tangan  mereka.  Oleh  sebab  itu  Allah  berfirman  kepada 
kaum  Arab:  Uj  IjuI  dan  yang  dimaksud  adalah: 

Sekali-kali  kaum  Yahudi  tidak  akan  menginginkan  kematian  lantaran  apa- 


apa  yang  telah  diperbuat  dalam  hidup  mereka  dari  kekafiran  mereka 
kepada  Allah  dengan  menentang  perintah-Nya  dan  enggan  mengikuti  Nabi 
Muhammad  S  AW,  padahal  mereka  telah  mendapatinya  tercatat  di  dalam 
Taurat  dan  mereka  mengetahui  bahwa  beliau  adalah  seorang  Nabi  yang 


telah  diutus. 


Maka  Allah  menisbatkan  segala  yang  terdetik  dalam  hati  mereka, 
yang  tersembunyi  dalam  diri  mereka,  segala  ucapan  yang  terlontar  dari 
mulut  mereka,  dan  kedengkian  mereka  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
penentangan  dan  pendustaan  mereka  dengannya  ke  tangan  mereka, 
menyesuaikan  pemahaman  kaum  Arab  mengenai  arti  dalam  ucapan 
mereka,  karena  Allah  menurunkan  kitab  suci  ini  dengan  bahasa  mereka. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas: 


Surah  Al  Baqarah 


1577.  Abu  kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin 

Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari 
Ibnu  Abbas  LL>  ia  berkata,  “Karena  apa  yang  telah 

diperbuat  tangan  mereka  terdahulu.”516 

1578.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Juraij  mengenai  ayat  1_L>  ia  berkata, “Mereka  mengetahui 

bahwa  Muhammad  adalah  Nabi,  akan  tetapi  mereka  menutupinya.”517 

Penafsiran  firman-Nya:  2>Tj  (Dan  Allah  Maha 

Mengetahui  orang-orang  yang  menganiaya) 

Maksudnya  adalah  bahwa  Allah  Maha  Mengetahui  dengan 
kezhaliman  manusia,  baik  dari  golongan  Yahudi,  Nasrani,  atau  semua 
agama  yang  lainnya  dengan  apa  yang  mereka  keijakan.  Dan  kezhaliman 
kaum  Yahudi  adalah  kekafiran  mereka  kepada  Allah  dan  menyelisihi 
perintah-Nya  untuk  mengikuti  Nabi  Muhammad  SAW.  Setelah  mereka 
memohon  kemenangan  atas  orang  Arab  dengan  kedatanganya,  namun 
kemudian  mereka  mengingkarinya,  padahal  mereka  mengetahui  bahwa 
beliau  adalah  nabi  Allah  dan  utusan-Nya  kepada  mereka.  Kami  telah 
menjelaskan  makna  zhalim  pada  bab  yang  lalu,  dan  tidak  perlu  lagi 
kami  mengulanginya  dalam  bab  ini. 


$$$ 

*'y.  b 


516  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/220). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/177)  dengan  yang  semisalnya 
sebagaimana  ia  katakan:  yang  dimaksud  dengannya  adalah  Muhammad,  mereka 
mendengkinya  karena  bukan  dari  golongan  mereka. 


517 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  swnggnh  kamu  akan  mendapati  mereka,  manusia 
yang  paling  loba  kepada  kehidupan  (di  dunia),  bahkan 
(lebih  loba  lagi)  dari  orang' orang  musyrik.  Masing'masing 
mereka  ingin  agar  diberi  umur  seribu  tahun,  padahal  umur 
panjang  itu  sekali'kali  tidak  akan  menjauhkannya  dari 
siksa.  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka 
kerjakan.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  96) 


Penafsiran  firman-Nya:  ^.3  5^-  ^tUi  p-' 
iil  ’JJu  ’J  phjL^-l  j* jjl  (Dan  sungguh  kamu  akan 

mendapati  mereka,  manusia  yang  paling  loba  kepada  kehidupan  (di 
dunia),  bahkan  (lebih  loba  lagi)  dari  orang-orang  musyrik.  Masing- 
masing  mereka  ingin  agar  diberi  umur  seribu  tahun) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  dari  firman  Allah:  ^ 

3^.  adalah  “Orang-orang  Yahudi”,  Allah  berfirman,  “Wahai 

Muhammad,  kamu  akan  mendapati  seloba-loba  orang  dengan  dunia  dan 
sebenci-benei  dengan  kematian  adalah  orang-orang  Yahudi.”  Sebagaimana 
riwayat: 


1579.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Abi  Ja’far  dari  Sa’id  bin  Jabir  atau  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas  mengenai  ayat:  'J*  yakni 

“Orang-orang  Yahudi.”518 


1 580.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Adam  menceritakan 
kepadaku,  katanya.  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Aliyah,  bahwa  ayat: 


518  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/263),  ia  berkata,  “Bukhari-muslim  telah 
bersepakat  dalam  sanad  ini  dan  berasal  dari  tafsir  para  sahabat.  Isnad  ini  juga 
shahih  sesuai  syarat  keduanya,  namun  keduanya  tidak  mengeluarkannya  dalam 
kitab  Shahih  keduanya,  dan  Adz-Dzahabi  cenderung  membenarkannya. 


Surah  Al  Baqarah 


'Jjt-  yakni,  “Orang-orang  Yahudi.”519 

1581.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  ayahnya  dari  Ar-Rabi  ’  riwayat  yang  sejenis. 

1582.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu 
Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yangsama. 

Sesungguhnya  kebencian  mereka  dengan  kematian  karena 
mereka  mengegtahui  bahwa  mereka  akan  mendapatkan  kehinaan 
dan  kesedihan  yang  berkepanjangan  di  akhirat  kelak. 

Penafsiran  firman-Nya:  ] y.Jjt  (dari  orang-orang 
musyrik) 

Abu  Jajfar  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah 
i <_  y.olT  adalah  “Dan  lebih  loba  daripada  orang  musyrik” 
sebagaiman  dikatakan:  dia  adalah  yang  paling  berani  diantara  manusia  dan 

.  f  9  ( 

lebih  berani  daripada  Antarah,  begitu  pula  firman  Allah:  t  a  JJl 

karena  arti  dari  perkataan  tersebut  adalah,  “Dan  sungguh  wahai  Muhammad, 
kamu  akan  mendapati  kaum  Yahudi  dari  bani  Israil  adalah  seloba-lobanya 
manusia  terhadap  kehidupan  dan  lebih  loba  daripada  orang  musyrik,  maka 
ketika  kalimat  diidhafahkan  (disandarkan)  kepada  kata 

sedangkan  terdapat  tafsir  °ja  yang  tampak  setelah  huruf  sambung 
untuk  membantah  berbagai  penakwilan  yang  telah  kami  sebutkan  sebelum 
iri. 

Hanya  saja  Allah  mensifati  kaum  Yahudi  dengan  seloba-loba  manusia 
kepada  kehidupan  dunia,  karena  mereka  mengetahui  apa  yang  telah  Allah 
siapkan  bagi  mereka  di  akhirat  kelak  akibat  kekafiran  mereka  terhadap  apa 
yang  tidak  diakui  oleh  kaum  musyrik,  maka  mereka  pun  lebih  membenci 


519 


Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (1/72),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/178), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/162),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(2/425)  cet.  Dar  Asy-Sya’b. 


Tafsir  Ath-Thabari 


kematian  daripada  kaum  musyrik  yang  tidak  mempercayai  adanya  hari 
kebangkitan,  karena  mereka  percaya  dengan  kebangkitan  dan  mereka 
mengetahui  azab  yang  akan  mereka  terima,  sementara  kaum  musyrik  tidak 
percayadengan  kebangkitandan  azab,  maka  kaum  Yahudi  lebih  tamak  kepada 
kehidupandunia  dan  lebih  membenci  kematian. 


Juga  dikatakan:  bahwa  kaum  musryik  yang  telah  Allah  beritakan 
perihalnya  dan  dinyatakan  bahwa  kaum  Yahudi  lebih  tamak  daripada 
mereka  terhadap  kehidupan  dunia,  juga  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini 
adalah  kaum  Majusi  yang  tidak  mempercayai  adanya  hari  kebangkitan, 
riwayat  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  kalangan  Majusi  adalah: 

1583.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ar-Rabi’,  dari  Ibnu  Aliyah  bahwa  ayat:  1  ’l <_y. $ 

ill  <1aJI  J  yakni:  “Orang-orang  Majusi.”520 


1 584.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi’  mengenai  ayat  jjjjT 

ill  oJt  _^ju  jJ  ia  berkata,  “Kaum  Majusi.”521 

1585.  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  mengenai  ayat 
'\£'jL\  <_  ia  berkata,  Kaum  Yahudi  lebih  tamak  terhadap 

kehidupan  dunia  daripada  mereka.”522 


Riwayat  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  semua  kalangan 
yang  mengingkari  kebangkitan  adalah: 

1586.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan 


520  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/179),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/502)  dan  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an. 

521  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/178) 

522  Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  di  dalam  tafsirnya  (1/499) 


Surah  Al  Bagarah 


kepada  kami  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abu  Ja’far  dari  Sa’id 
bin  Jabir  atau  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ayat, 

Jt  *  i  >*  ^  y  9  £  '  * 

i/jil  yTyAJl  'Js>  ^LJl  hal  itu  karena  kaum 

musyrik  tidak  pernah  berharap  dengan  kebangkitan  setelah 
kematian,  maka  mereka  mencintai  kehidupan  yang  lama,  sementara 
kaum  Yahudi  telah  mengetahui  apa  yang  akan  mereka  terima  di 
akhirat  dari  kehinaan,  karena  mereka  menyia-nyiakan  ilmu  yang 
mereka  miliki.523 


Penafsiran  firman  Allah:  tloil  Jiy  y  iy  (Masing- 

masing  mereka  ingin  agar  diberi  umur  seribu  tahun) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  SWT  dengan  firman- 
Nya  mengenai  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah,  yang  diberitakan  bahwa 
kaum  Yahudi  lebih  tamak  daripada  mereka  terhadap  kehidupan  dunia.  Allah 
berfirman,  “Salah  seorang  diantara  kaum  musyrik  yang  telah  berputus  asa 
dengan  kefanaan  dunia  dan  berkurangnya  umur  mereka,  mereka  berharap 
akan  ada  bagi  mereka  kehidupan  kebahagiaan  atau  kesenangan  seandainya 
dengan  diberi  umur  seribu  tahun  sehingga  mereka  menjadikan  salam  dan  sapaan 
diantara  mereka  dengan  ucapan:  “sepuluh  ribu  tahun”  dikarenakan  kecintaan 
mereka  dengan  dunia.  Sebagaimana: 


1 587.  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  aku  telah  mendengar  Abu  Ali  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hamzah,  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  dalam  menafsirkan  ayat:  y-1  y  y» 

“Yaitu  perkataan  bahasa  asing:  f  j  b-  jy  jjjji  «j  Ju  .524 


iy  ia  berkata. 


1588.  Aku  diceritakan  dari  Nu’aim  An-Nahwi  dari  Atha  bin  As-Sa‘ib 


dari  Sai’d  bin  Jubair  mengenai  ayat  ill  oJl  y  y*.l 'J\  iy  ia 


berkata,  “Ucapan  orang  musryik  kepada  orang  lain  tatkala  bersin: 
Jl-i  j* j*  *>525 


523 

524 


525 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/221 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/498) 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/179) 


Tafsir  Ath-Thabari 


1589.  Ibrahim  bin  Sa’id  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 

kami,  keduanya  berkata,  Isma’il  bin  Aliyah  menceritakan  kepada 

kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Qatadah  mengenai  firman  Allah: 
^  ^  '  * 

V  r* 

kecintaan  kepada  kesalahan  sepanjang  umur.526 


-ilijf  'flju  ’j  ’J*  f  yakni  telah  dijadikan  dalam  diri  mereka 


1590.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ali  bin  Sa’  id 

menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Ulayyah,  dari  Ibnu  Abi  Najih  tentang 
firmanAllah:  dan  menyebutkan  yang  semisal. 

1591 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  menceritakan 
kepadaku:  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  ayat 

I  hingga  firman-Nya  Ali  *jdl  u  ’J 
adalah  bahwa  kaum  Yahudi  lebih  tamak  daripada  mereka  terhadap 
kehidupan  dunia,  mereka  juga  berharap  dapat  hidup  seribu  tahun.527 


1592.  Aku  telah  diceritakan  dari  AbuMu’awiyahdariAl  A’masy,  dari  Sa’id, 
dari  IbnuAbbas  tentang  tafsir  firmanAllah:  aLI  <2aJI  J 

ia  berkata,  “Perkataan  seseorang  diantara  mereka  jika  bersin:  J  L-  j\  jj»  »3 
ia  berkata,  “Sepuluh  ribu  tahun.”528 


Penakwilan  firman-Nya:  jj» 


{Padahal  umur  panjang  itu  sekali-kali  tidak  akan  menjauhkannya 
dari  siksa) 


%  , 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  firman-Nya: 

S  4  s)  i  «J  s  } 

j+ju  ol  yljbJ!  dan  sekali-kali  tidaklah  pemberian 

umur  panjang  mereka  — yaitu  lamanya  mereka  hidup —  akan 
mampu  menjauhkan  mereka  dari  azab  Allah.  Dan  firman-Nya  jk  adalah 


526  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/179)  dengan  lafazh  “ walaakin  ”  dari  Mujahid. 

527  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/498) 

528  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (1/263),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Qai’  bin 
Ar-Rabi’  dari  Al  A’masy,  dari  Ja’far  bin  Ayyas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  dalam  firman  Allah  dengan  lafazh  tambahan  dan  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi 
dan  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan- nya  (2/573),  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam 
Mushannaf- nya  (10/473  no  10029)  dan  bagi  mereka  semua  (seribu  tahun)  dan  Ibnu 
Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  dengan  kontek  yang  sama. 


Hl  247  ii 


Surah  Al  Baqarah 


penyangga  dalam  permintaan  ti  j  dan  isim  adalah  lebih  banyak  permintaannya 
dari  fi  ’il  sebagaimana  perkataan  syair: 


o-1  j  ^4*  ^  j*  J*»5-9 


Dan  kata  yang  berada  pada  lafazh  'JjJ  °o\  adalah  marfu  ’  karena 
kalimat  dan  £  yang  bersama  £  adalah  pengulangan  inti 

perbuatan  untuk  menghinakan  sesuatu  yang  bersifat  nakirah  sebelum 
ma  ’rifah,  dan  sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  ^  yang  bersama  £ 
merupakan  kinayah  dari  penyebutan  kata  umur,  seolah-olah  ia  berkata, 
“Setiap  orang  dari  mereka  berharap  seandainya  dapat  hidup  seribu  tahun, 
dan  bersamaan  dengan  itu  perpanj  angan  umur  mereka  tidak  akan  menj  auhkan 
mereka  dari  siksa,  juga  kalimat  °ol  sebagai  teijemahan  dari  kata 
yang  dimaksudkan  “Maka  sekali-kali  tidak  akan  menjauhkan  dari 
pemberian  umur.” 

,  ,,  y  ,, 

Adapun  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  firman-Nya:  -ac- y* 
Jju  O1  A; adalah  sebagaimana  perkataanmu:  y? f-'y». 

ol  artinya:  “Tidaklah  bertambah  panjangnya  umur  Zaid  akan 
menjauhkan  dari  siksa.” 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  lebih  dekat  kebenaranya  bagi  kami 
adalah  sebagaimana  yang  kami  katakan  bahwa  hal  ini  sebagai  pondasi 
sebagaimana  ucapanmu:  /Jai-  jiilS  U  artinya:  “Amr  tidaklah  dia 
berdiri.” 


Dan  sebagian  ahli  tafsir  telah  mengatakan  bahwa  ii\  dalam  firman 
Allah  "j(  berarti:  “Meskipun  diberi  umur  panjang”,  namun  pemahaman 

ini  menyelisihi  perkataan  Arab.  Riwayat  yang  menyatakan  hal  tersebut: 


1593.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abu  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ar-Rabi’  dari  Abu  Aliyah  mengenai  ayat 


529  Ini  adalah  kutipan  dari  bait  syair  yang  intinya  adalah:  o&j 

dalam  Thabagat  Fuhul  Asy-Syuara'  (4420) 


Tafsir  Ath-Thabari 


4 

j+** 


i  ' 


diberi  umur  panjang. 


”550 


Uj  ia  berkata,  “Meskipun  ia 


1594.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  dari  bapaknya, 
dari  Ar-Rabi’  seperti  itu. 


1591.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abu  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  menyatakan,  “Meskipun  dipanjangkan 
umurnya”  sama  artinya  “Jika  diberi  umur  panjang.” 


Sedangkan  firman  Allah:  '-**■ y- y  (menjauhkannya) 

Artinya:  Menjauhkannya  atau  membelokkannya,  sebagaimana  Al 
Hathiah  berkata: 

£Slj  b»  U  J  i t  b  C»  y  1  jJbj 

Yakni  yang  dimaksud  dengan  kata  “tazahzah”  adalah  “Taba’ad 
(menjauh)  ”,  dikatakan:  *r  yy  jkj  j 

yaitu:  menjauh. 


Maka  arti  dari  ayat  tersebut  adalah:  Dan  tidaklah  panjang  umur  itu 
akan  menjauhkan  mereka  dari  siksa  Allah,  dan  tidak  pula  menyelamatkannya, 
karena  setiap  yang  hidup  akan  datang  kebinasaannya  dan  kembali  kepada 
Allah.  Sebagaimana: 


1596.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan  kepadaku 
sebagaimana  aku  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  dari  Ikrimah 
dari  Ibnu  Abbas  mengenai:  o*  ytajdl  ^  yo-y>-'y^  'y 

yakni  “Tidaklah  memalingkannya  dari  siksa.”531 


1 597.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Adam  menceritakan 
kepadaku,  katanya,  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar- 


530  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/179) 

531  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/179) 


Surah  Al  Baqarah 


Rabi’  dari  Abu  Aliyah  mengenai  <j\  «_j4  jl^JT  G  j 

ia  berkata,  “Meskipun  dipanjangkan  umurnya,  dansekali-kali  hal  itu 
tidak  akan  menolongnya  dari  siksa  dan  tidak  pula  memalingkannya 
darinya.”532 

1598.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya  dari  Ar-Rabi’  seperti  itu. 

1599.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  ayahku 

menceritakan  kepadaku,  katanya,  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Abbas  mengenai :  Gj  GiJI  jlG  'J  iy 

o'  o -i  ia  mengatakan,  “Mereka 

adalah  orang-orang  yang  menentang  Jibril  AS.”533 

1 600.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 

katanya,  Ibnu  Zaid  mengatakan  bahwa,  Gj  GiJl  *y 

^ )  »Gju Gj  aMl*  O'  y'GidT  o^  j*  adalah 

bahwa  orang-orang  Yahudi  lebih  tamak  terhadap  kehidupan  daripada 
mereka  (kaum  musyrikin),  dan  setiap  orang  diantara  mereka  berangan- 
angan  seandainya  dipanjangkan  umunya  hingga  seribu  tahun,  namun 
meskipun  mereka  dipanjangkan  umurnya,  hal  itu  tidak  akan  menjauhkan 
mereka  dari  siksa-Nya  sebagaimana  iblis  telah  dipanjangkan  umurnya 
dan  tidak  pula  memberikan  manfaat  apa-apa  baginya,  karena  mereka 
tetap  kafir,  hingga  tidak  akan  menjauhkannya  dari  siksa.534 

Tafsir  firman  Allah:  J^G  X\j  (Allah  Maha 

Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dengan  firman-Nya: 

JUfG  Sufi  adalah  bahwa  Allah  memiliki  pengetahuan 
tentang  apa  yang  mereka  kerjakan,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  dari  amal  mereka 


532  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/179) 

533  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/499) 

534  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/499) 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  tersembunyi  dari-Nya,  melainkan  Allah  meliputi  segala  sesuatu  tentang 
mereka,  dan  Dia  Maha  Menjaga,  Maha  Mengingat,  sampai  mereka  merasakan 
siksa  sebagai  balasannya,  dan  makna  asal  kalimat  tabshir  adalah  “yang 
melihat”,  sebagaimana  perkataan:  tfU  o^f,  akan  tetapi  diubah 

menjadi  fa  %  sebagaimana  kalimat  berubah  menjadi 

menjadi  pj,  juga  pljUtJl  menjadi  dan  yang  serupa  lainnya. 
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ahl  0-4j  U*  j<lLP  OiA^i  ‘ J ^ 


Katakanlah:  “Barangsiapa  yang  menjadi  musuh  Jibril, 
maka  Jibril  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  ke 
dalam  hatimu  dengan  seizin  Allah;  membenarkan  apa 
(kitab-kitab)  yang  sebelumnya  dan  menjadi  petunjuk, 
serta  berita  gembira  bagi  orang-orang  yang  beriman.” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  97) 


Penakwilan  firman-Nya:  Jp  f&p  jj£>J  IjIp  ^  lp 
j!)T  jiJj  ilUs  (Katakanlah:  “Barangsiapa  yang  menjadi  musuh  Jibril, 


maka  Jibril  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  ke  dalam  hatimu 
dengan  seizin  Allah;) 


Abu  Ja’far  berkata:  Semua  ulama  sepakat  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
sebagai  jawaban  kepada  kaum  Yahudi  dari  bani  Israil  ketika  mereka 
menyatakan  bahwa  Jibril  adalah  musuh  mereka,  dan  bahwa  Mikail  adalah 
wali  mereka.  Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  sebab 
mereka  mengatakan  seperti  itu.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa 
sebab  dari  perkataan  mereka  adalah  dialog  yang  terjadi  antara  mereka  dengan 
Rasulullah  dalam  masalah  kenabian  beliau,  riwayat  yang  menyatakan  hal 
tersebut: 


1601.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  menceritakan 


Surah  Al  Bagarah 


kepada  kami,  <iari  Bukair,  dari  Abdul  Hamid  bin  Bahram,535  dari  Syahr 
bin  Hausyab,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Sebagian  kelompok  dari 
kaum  Yahudi  datang  kepada  Rasulullah  dan  berkata,  “Wahai  Abui 
Qasim,  beritahukanlah  kepada  kami  tentang  permasalahan-permasalahan 
yang  akan  kami  tanyakan  kepadamu,  yang  tidak  diketahui  kecuali  oleh 
seorang  nabi!”,  maka  Rasulullah  bersabda,  “ Tanyakanlah  apa  yang 
hendak  kalian  tanyakan,  akan  tetapi  berjanjilah  kalian  kepadaku 
dengan  jaminan  Allah  dan  apa  yang  disumpahkan  oleh  Ya  ’qub 
terhadap  anak-anak  beliau,  jika  aku  memberitahukan  kalian  tentang 
sesuatu  dan  sesuai  dengan  yang  kalian  ketahui,  maka  hendaklah 
kalian  mengikutiku  dalam  Islam.  ”  Maka  mereka  menjawab,  “Baiklah, 
kau  akan  mendapatkan  apa  yang  kau  kehendaki.”  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tanyakanlah  sesuka  hati  kalian?' 

Mereka  pun  berkata,  “Beritahukanlah  kepada  kami  tentang  empat 
perkara;  beritahukanlah  kepada  kami  tentang  makanan  yang  diharamkan 
oleh  bani  Israil  kepada  diri  mereka  sendiri  sebelum  diturunkannya  Taurat, 
beritahukanlah  kepada  kami  tentang  air  mani  laki-laki  dan  perempuan, 
dan  bagaimana  terjadinya  proses  pembentukan  anak  laki-laki  dan 
perempuan  darinya,  beritahukanlah  kepada  kami  tentang  nabi  yang  buta 
huruf,  bagaimana  tidurnya  dan  siapa  yang  menjadi  walinya  dari  kalangan 
Malaikat?” 

Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Kalian  telah  berpegang  pada 
janji  Allah  jika  aku  dapat  memberitahukannya  kepada  kalian, 
kalian  akan  mengikutiku?  ”  mereka  pun  lantas  memberikan  semua  j  anj  i 
yang  dikehendaki  Nabi  SAW.  Maka  Nabi  menjawab,  “Aku  bersumpah 
dengan  Dzat  Yang  menurunkan  Taurat  kepada  Musa  AS,  apakah 
kalian  tahu  bahwa  Israil  menderita  sakit  parah  dan  berkepanjangan, 
kemudian  ia  bernadzar  jika  Allah  menyembuhkan  penyakitnya, 
maka  ia  akan  mengharamkan  makanan  dan  minuman  yang  paling 


535  Abdul  Hamid  bin  Bahran  Al  Fazzari  Al  Amdani,  sahabat  dari  Syahr  bin  Hausyib, 
seorang  yang  shaduq  (jujur  dan  dapat  dipercaya),  dari  tingkatan  keenam  (Lihat  At- 
Taqrib  hal.  333) 


QH> 


Tafsir  Ath-Thabari 


ia  sukai,  dan  makanan  yang  paling  ia  sukai  adalah  daging  unta 
— Abu  Ja’far  berkata:  sesuai  yang  aku  riwayatkan  bahwa  minuman 
yang  paling  ia  sukai  adalah  susu  unta —  Maka  mereka  berkata,  "Ya.” 
Kemudian  Rasulullah  bersabda,  “ Aku  bersaksi  dengan  nama  Allah 
atas  kalian  dan  aku  menyerukan  dengan  nama  Allah  yang  tidak 
ada  Tuhan  selain  Dia,  Yang  Menurunkan  Taurat  kepada  Musa, 
apakah  kalian  mengetahui  bahwa  cairan  (mani)  laki-laki  adalah 
putih  dan  kental,  sedangkan  air  perempuan  berwarna  kekuningan 
dan  encer,  manakala  keduanya  bertemu  akan  terjadi  seorang  anak 
dengan  izin  Allah.  Manakala  air  laki-laki  lebih  dominan  daripada 
air  perempuan,  maka  bayi  yang  akan  lahir  adalah  laki-laki,  dan 
jika  cairan  perempuan  lebih  dominan  daripada  air  laki-laki,  maka 
bayi  yang  lahir  adalah  perempuan  dengan  izin  Allah.  ”  Mereka 
berkata,  “Ya.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ya  Allah, 
saksikanlah.  ” 


Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  bersaksi  dengan  Dzat 
Yang  Menurunkan  Taurat  kepada  Musa,  tahukah  kalian  bahwa 
nabi  yang  ummi  ini  tidur  kedua  matanya,  namun  hatinya  tidak 
pernah  tidur?  ”  Mereka  berkata,  “Ya.”  Beliau  bersabda,  “Ya  Allah, 
saksikanlah!  ” 


Mereka  berkata,  “Sekarang  beritahukanlah  kepada  kami  siapa  walimu 
dari  kalangan  Malaikat,  maka  kami  akan  mengikutimu  atau  akan 
meninggalkanmu.”  Rasulullah  bersabda,  “Sesungguhnya  waliku  adalah 
Jibril  dan  sekali-kali  Allah  tidak  mengutus  seorang  nabi  kecuali  Jibril 
menjadi  walinya.  ”  Mereka  berkata,  “Sekaranglah  saatnya  kami 
meninggalkanmu,  kalau  saja  walimu  selain  Jibril,  pastilah  kami  akan 
mengikutimu  dan  membenarkanmu.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Lalu 
apa  yang  menghalangi  kalian  untuk  membenarkannya?  ”  Mereka 
menjawab,  “Sesungguhnya  dia  (Jibril)  adalah  musuh  kami.”  MakaAllah 
menurunkan  ayat: 
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Surah  Al  Baqarah 


“Katakanlah:  Barangsiapa  yang  menjadi  musuh  Jibril,  maka  Jibril 
itu  telah  menurunkannya  (AlQur  'an)  ke  dalam  hatimu  dengan  seizin 
Allah;  membenarkan  apa  (kitab-kitab)  yang  sebelumnya  dan  menjadi 
petunjuk  serta  berita  gembira  bagi  orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs . 
Al  Baqarah  [2] :  97) 

Maka  pada  saat  itulah  mereka  mendapat  murka  sesudah  (mendapat) 
kemurkaan  (sebelumnya).536 

1602.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami:  ia  berkata,  Abdullah  bin  Abdurrahman 
bin  Abu  Hasan,  yaitu  Al  Makki  dari  Syahr  bin  Hausyab  Al  Asy’ari 
bahwa  sekelompok  orang  dari  kaum  Yahudi  datang  kepada  Rasulullah, 
mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad,  kami  akan  menanyakan  kepadamu 
mengenai  empat  perkara,  jika  kau  dapat  menjawabnya,  maka  kami  akan 
membenarkanmu,  mengikutimu,  dan  beriman  kepadamu.”  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  “Hendaklah  kalian  berjanji  kepada  Allah  jika  aku 
dapat  memberitahukannya  kepada  kalian  maka  kalian  akan 
membenarkanku.  ”  Mereka  berkata,  “Ya.”  Rasulullah  bersabda, 
“Tanyakanlah  sesuka  hati  kalian.  ”  Maka  mereka  berkata,  “Bagaimana 
proses  pembentukan  anak  menyerupai  ibunya  padahal  air  mani  berasal 
dari  ayahnya?”  Maka  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Aku  meminta  kalian 
bersumpah  atas  nama  Allah  dan  berbagai  nikmat-nikmat-Nya 
kepada  bani  Israil,  apakah  kalian  mengerti  bahwa  air  mani  laki- 
laki  berwarna  putih  dan  kental,  sedangkan  air  mani  perempuan 
kekuning-kuningan  dan  encer,  manakala  salah  satu  dari  keduanya 
lebih  dominan  daripada  yang  lainnya,  maka  bayi  yang  lahir  akan 
menyerupainya.  ”  Mereka  berkata,  “Ya.” 

Mereka  lalu  berkata,  “Beritahukanlah  kepada  kami  bagaimana  kau 
tidur?”  beliau  bersabda,  “Aku  meminta  kalian  bersumpah  atas  nama 
Allah  dan  berbagai  nikmat-nikmat-Nya  kepada  bani  Israil,  apakah 


536  HR.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (1/278)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (2/ 
130)  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’Az-Zawa  ‘id  (7/27) 


Tafsir  AthThabari 


kalian  tahu  bahwa  Nabi  yang  ummi  ini  tidur  kedua  matanya,  namun 
hatinya  tidak  pernah  tidur.  ”  Mereka  menyahut,  “Ya.”  Rasulullah 
bersabda,  “Ya Allah,  saksikanlah.” 

Mereka  bertanya,  “Makanan  apakah  yang  telah  diharamkan  Israil 
atas  dirinya  sendiri  sebelum  diturunkan  Tamat?”  Rasulullah  SAW 
menjawab,  “Apakah  kalian  tahu  bahwa  makanan  dan  minuman  yang 
paling  disenangi  oleh  Israil  adalah  daging  unta  dan  susu  unta,  dan 
suatu  saat  ia  mengadukan  kepada  Allah  penyakit  yang  telah  ia  derita 
berkepanjangan,  kemudian  Allah  menyembuhkannya,  maka  ia 
(bernadzar)  mengharamkan  kepada  diri  sendiri  makanan  dan 
minuman  yang  paling  disenanginya  sebagai  rasa  syukur  kepada 
Allah,  maka  dia  pun  mengharamkan  unta  dan  susunya.  ”  Mereka 
berseru,  “Ya.” 

Mereka  berkata,  “Beritahukanlah  kepada  kami  tentang  Ar-Ruhl 
Beliau  menjawab,  “Aku  meminta  kalian  bersumpah  dengan  nama 
Allah  dan  nikmat-nikmat-Nya  kepada  bani  israil,  apakah  kalian 
mengerti  bahwa  ia  adalah  Jibril,  dan  ia  yang  senantiasa 
mendatangiku?  "  Mereka  berseru,  “Ya,  hanya  saja  ia  musuh  kami,  ia 
adalah  seorang  malaikat  yang  membawa  kekerasan  dan  menyebabkan 
pertumpahan  darah,  seandainya  saja  tidak  karena  keberadaan  Jibril  itu, 
niscaya  kami  akan  mengikutimu.” 
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“Katakanlah:  Barangsiapa yang  menjadi  musuh  Jibril,  maka  Jibril 
itu  telah  menurunkannya  (Al  Qur  'an)  ke  dalam  hatimu  dengan  seizin 
Allah;  membenarkan  apa  (kitab-kitab)  yang  sebelumnya  dan  menjadi 
petunjuk  serta  berita  gembira  bagi  orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  97) 

1 603 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 


Surah  Al  Bagarah 


ia  berkata,  Qashim  bin  Abu  Bazzah  menceritakan  kepadaku  bahwa 
kaum  Yahudi  pernah  bertanya  kepada  Nabi  S  AW  mengenai  sahabat 
beliau  yang  senantiasa  menurunkan  wahyu  kepada  beliau,  kemudian 
beliau  menjawab,  “Jibril.”  Maka  mereka  berkata,  “Sungguh!  ia  adalah 
musuh  kami,  dan  ia  senantiasa  datang  dengan  kekerasan  dan 
pembunuhan.”  Maka  turunlah  firman  Allah,  ‘‘Katakanlah:  Barangsiapa 
yang  menjadi  musuh  Jibril...  ”  (Qs.  Al  Baqarah  £2]:  97).537 

Ibnu  Juraij  berkata,  Mujahid  berkata,  kaum  Yahudi  berkata, 
“Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Jibril  tidak  datang  kecuali  dengan 
membawa  ketakutan  dan  perang.”  Merekajuga  berkata,  “Sesungguhnya 
ia  adalah  musuh  bagi  kami.”  Maka  turunlah  ayat,  “Katakanlah: 
Barangsiapa  yang  menjadi  musuh  Jibril. (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  97).538 

Dan  yang  lain  mengatakan  bahwa  sebab  dari  perkataan  mereka  itu 
karena  telah  terjadi  perdebatan  antara  Umar  bin  Khaththab  dengan 
mereka  mengenai  Nabi  Muhammad  S  AW,  riwayat  yang  menyatakan 
hal  itu  sebagai  berikut: 

1604.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya, 
Rabi’  bin  Ulayyah  dari  Daud  bin  Abu  Hind,539  dari  Asy-Sya’bi,  katanya, 
bahwa  Umar  berhenti  di  sebuah  tempat  peristirahatan,  kemudian  ia 
melihat  orang-orang  bergegas  menuju  ke  sebuah  batu  dan  shalat 
menghadapnya,  maka  dia  berkata,  ada  apa  dengan  mereka?  mereka 
berkata,  mereka  menyangka  bahwa  Rasulullah  S  AW  shalat  di  tempat 
itu,  maka  timbul  kebencian  dalam  diri  Umar,  maka  ia  berkata,  “Di  lembah 
bagian  manapun  Rasulullah  S  AW  mendapati  waktu  shalat,  maka  beliau 
shalat  kemudian  pergi  dan  meninggalkanya,  kemudian  Umar  mulai 
berbicara  kepada  mereka,  katanya,  sesungguhnya  aku  menyaksikan  hari 


557  Ibnu  katsir  dalam  tafsirnya  secara  ringkas  (1/501)  dan  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah 
An-Nabawiyyah  (2/191)  dengan  sedikit  perbedaan. 

538  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/502) 

539  Daud  bin  Abi  Hind  Al  Qushair,  mantan  budak  Abu  Bakar  atau  Abu  Muhammad  Al 
Absahri  adalah  seorang  yang  tsiqah  (kredibel),  meyakinkan,  dan  lebih 
mementingkan  akhirat,  ia  dari  tingkatan  kelima,  wafat  tahun  40  H.  dan  telah 
disebutkan  sebelumnya.  (Lihat  At-Taqrib,  hal.  200) 
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di  mana  tempat  itu  dipakai  untuk  belajar,  maka  aku  heran  dengan  Taurat 
bagaimana  dia  membenarkan  Al  Furqan  dan  bagaimana  Al  Furqan 
membenarkan  Taurat.  Maka  ketika  aku  berada  di  tengah-tengah  mereka, 
mereka  berkata,  “Wahai  Ibnu  Khaththab,  tidaklah  seorang  pun  dari 
sahabatmu  yang  lebih  kami  cintai  daripada  kamu!”  Maka  aku  berkata, 
dan  kenapa  hal  itu?”  mereka  menjawab,  “Karena  engkau  mendatangi 
kami.”  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  aku  mendatangi  kamu  karena  aku 
heran  tentang  Al  Qur'  an,  bagaimana  ia  dapat  membenarkan  Taurat  dan 
aku  heran  tentang  Taurat,  bagaimana  ia  dapat  membenarkan  Al  Qur'an.” 
Umar  berkata,  maka  lewatlah  Rasululllah  SAW  saat  itu,  kemudian  mereka 
berkata,  “Wahai  putera  Al  Khaththab,  itulah  kawanmu,  susullah  ia.”  Ia 
berkata,  “Maka  aku  pun  mengatakan  kepada  mereka  saat  itu,  “Aku 
mengajak  bersumpah  atas  nama  Allah  yang  tidak  ada  Tuhan  kecuali  Dia, 
yang  telah  memberikan  hak  Dia  kepada  kamu,  dan  telah  menitipkan 
kepada  kalian  kitab-Nya,  apakah  kalian  tahu  bahwa  dia  adalah  seorang 
Nabi?”  Umar  berkata,  “Maka  mereka  diam.”  kemudian  Umar  berkata, 
“Maka  ulama  dan  pembesar  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  perkaranya 
telah  menjadi  besar  bagi  kamu,  maka  jawablah  wahai  Umar.”  mereka 
berkata,  “engkau  adalah  ulama  kami  dan  pembesar  kami,  maka  engkaulah 
yang  pantas  menjawabnya,  ia  berkata,  “Dengan  apa  yang  engkau  seru 
kami  untuk  bersumpah,  sesungguhnya  kami  tahu  jika  ia  salah  seorang 
utusan  Allah.”  kemudian  Umar  berkata,  aku  berkata,  “Celaka  kalian  jika 
kalian  mati !  ”  mereka  berkata,  sesungguhnya  kami  tidak  akan  binasa,  ia 
berkata,  “Bagaimana  hal  itu  dapat  teijadi?  Kalian  tahu  bahwa  dia  adalah 
seorang  rasul  dan  kalian  tidak  mengikutinya,  tidak  pula  membenarkanya” 
mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kami  mempunyai  seorang  musuh  dari 
golongan  malaikat,  dan  memilik  seorang  kawan  dari  malaikat,  ia  berkata, 
maka  aku  berkata,  “Mengapa  kalian  memusuhi  Jibril  dan  berkawan 
dengan  Mikail?”  mereka  menjawab,  bahwasanya  Jibril  adalah  Jibril  adalah 
malaikat  yang  membawa  kekacuan,  kekerasan,  badai,  siksa  dan 
sejenisnya,  sedangkan  Mikail  adalah  malaikat  yang  membawa  kelembutan 
kasih  sayang  dan  kemudahan,  ia  berakata,  aku  berkata,  bagaimana 
kedudukan  mereka  di  sisi  Tuhannya?  mereka  berkata,  “Salah  satu  dari 


om 
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keduanya  di  sebelah  kanan  dan  yang  satu  di  sebelah  kiri.”  Ia  berkata 
katanya,  maka  aku  berkahi,  "Demi  Allah  yang  tidak  ada  tuhan  selain 
Dia!  sesungguhnya  keduanya  akan  menjadi  musuh  orang  yang 
memusuhinya  dan  akan  menjadi  teman  orang  yang  menemaninya,  dan 
tidaklah  bagi  Jibril  akan  berteman  dengan  musuh  Mikail  dan  tidaklah 
Mikail  akan  berteman  dengan  musuh  Jibril,  kemudian  aku  berdiri  dan 
mengikuti  Nabi  Muhammad  SAW,  kemudian  aku  menyusulnya 
ketika  beliau  keluar  dari  belokan  bani  fulan,  maka  beliau  berkata,  “Wahai 


putera  Al  Khaththab  maukah  aku  bacakan  kepadamu  ayat  yang 
baru  saja  diturunkan?"  Dan  beliau  pun  membaca:  Ijjlp  ^ 

^  jo  L*i  Uj sampai  akhir 
ayat.  Maka  aku  berkata,  “Demi  bapak  dan  ibuku,  wahai  Rasulullah  dan 
demi  Yang  Mengutusmu  dengan  kebenaran,  sesungguhnya  aku  datang 
dan  ingin  mengabarkan  sebuah  berita  kepadamu,  namun  aku 
mendengar  Allah  telah  mendahului  memberitakannya  kepadamu.540 


1 605.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepadaku  dari  Daud, 
dari  Asy-Sya’bi,  katanya,  Umar  berkata:  Dahulu  aku  pernah  mendatangi 
majelis  perkumpulan  kaum  Yahudi  saat  mempelajari  Taurat,  kemudian  ia 
menyebutkan  hadits  Rib’i. 


1 606.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  katanya,  disebutkan  kepada  kami  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  pada  sualu  hari  pergi  ke  kaum  Yahudi,  maka  ketika  melihatnya 
mereka  pun  menyambutnya,  kemudian  umar  berkata  kepada  mereka: 
Demi  Allah  sungguh  aku  datang  bukan  karena  cintaku  kepada  kalian  dan 
bukan  karena  keinginanku  kepada  kalian,  akan  tetapi  aku  datang  karena 
ingin  mendengar  dari  kalian,  maka  dia  bertanya  dan  mereka  juga  bertanya, 
kemudian  mereka  bertanya,  “Siapa  kawan  sahabatmu?”  Maka  Umar 
menjawab,  “Jibril.”  Kemudian  mereka  pun  berkata,  “Dia  adalah  musuh 
kami  dari  kalangan  penduduk  langit,  yang  memberitahukan  kepada 


540  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/504-505) 
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Muhammad  tentang  lahasiakami  danjika  ia  datang,  maka  iadatang  dengan 
membawa  sesuatu  yang  mengakibatkan  peperangan  dan  kekeringan, 
akan  tetapi  kawan  kami  adalah  Mikail  yang  jika  ia  datang,  ia  membawa 
sesuatu  yang  membuat  kesuburan  dan  kedamaian,  maka  umar  pun 
berkata  kepada  mereka,  “Apakah  kamu  menyadari  bahwa  kamu  telah 
menantang  Jibril  dan  mengingkari  Muhammad  S  AW?  Maka  pada  saat 
itu  Umar  meninggalkan  mereka  untuk  menemui  Rasulullah  guna 
memberitahukan  perihal  pembicaraan  mereka,  namun  ia  mendapati 
telah  diturunkan  kepada  beliau  ayat:  “ Katakanlah ;  Barangsiapa 
yang  menjadi  musuh  Jibril,  maka  Jibril  itu  telah  menurunkannya 
(Al  Qur  ’an)  ke  dalam  hatimu  dengan  seizin  Allah;  membenarkan 
apa  (kitab-kitab)  yang  sebelumnya  dan  menjadi  petunjuk  serta 
berita  gembira  bagi  orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  97)541 

1 607.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  katanya,  telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Umar  bin  Khaththab 
datang  kepada  kaum  Yahudi,  kemudian  menyebutkan  seperti  itu. 

1 608.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
berkata,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  Jj^»J  ijai  J*  ’Ji  ia  berkata,  kaum  Yahudi 
mengatakan,  “Jibril  adalah  musuh  kami,  karena  dia  menurunkan 
kekerasan,  peperangan,  dan  kekeringan,  sedangkan  Mikail  turun  dengan 
membawa  kemudahan,  pengampunan,  dan  kesuburan,  oleh  karena  itu 
Jibril  adalah  musuh  kami.  Maka  Allah  berfirman,  “Katakanlah: 
Barangsiapa  yang  menjadi  musuh  Jibril...  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
97 )542 

1 609.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 


541  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/506) 

542  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/28),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/36)  dengan  yang 
semisalnya,  dan  As-Suyuthi  dalam  Lubaab  An-Nuqul  (hal.  17) 
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dari  As-Suddi  mengenai  ayat:  jijli  Jj^»J  Ij  jlp 


^  K>.  t-*J  liJ-tki  jjEiT  oik'^M5  ia  berkata,  “Umar  memiliki 
sebidang  tanah  di  sudut  kota  Madinah,  ia  selalu  mendatanginya, 
jalannya  berada  pada  jalan  majelis  kaum  Yahudi,  setiap  kali  lewat  ia 
selalu  mendengar  perkataan  mereka.  Kemudian  suatu  hari  ia  menemui 
mereka  dan  mereka  berkata,  “Wahai  Umar,  tidak  ada  seorang  pun 
diantara  sahabat  Muhammad  SAW  yang  kami  sukai  selain  engkau. 
Sungguh  manakala  mereka  berlalu  di  tengah  kami,  mereka  selalu 
menyakiti  kami,  dan  kami  hanya  berharap  padamu.”  Maka  Umar 
berkata  kepada  mereka,  “Sumpah  apakah  yang  paling  kalian 
agungkan?”  Mereka  berkata,  “Sumpah  dengan  Dzat  Yang  Maha 
Pengasih  yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada  Musa  di  bukit 
Thursina.”  maka  Umar  berkata,  “Bersumpahlah  kalian  dengan  Dzat 
yang  Maha  Pengasih  Yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada  Musa  AS 
di  bukit  Thursina,  apakah  kalain  mendapatkan  Muhammad  tertulis  di 
dalam  kitab  kalian?”  Pertanyaan  itu  pun  membuat  mereka  terdiam, 
maka  Umar  berkata,  “Bicaralah,  ada  apa  dengan  kalian?  Demi  Allah 
tidaklah  aku  menanyakan  hal  itu  kepada  kalian  karena  aku  ragu 
terhadap  agamaku.”  Maka  mereka  pun  saling  memandang,  kemudian 
berdirilah  seorang  laki-laki  diantara  mereka  dan  berkata,  “Beritahulah 
kepada  orang  ini  atau  aku  yang  akan  memberitahunya.”  Mereka  pun 
menjawab,  “Sesungguhnya  kami  mendapatkannya  tertulis  di  dalam 
kitab  kami,  akan  tetapi  sahabatnya  dari  kalangan  Malaikat  yang 
membawakan  wahyu  kepadanya  adalah  Jibril  dan  Jibril  musuh  kami, 
dialah  yang  membawa  siksa,  peperangan,  atau  kemarau.  Kalau  saja 
yang  menjadi  sahabatnya  adalah  Mikail,  tentu  kami  akan  beriman 
kepadanya,  karena  Mikail  adalah  sabahat  yang  membawa  rahmat  dan 
hujan.”  Maka  Umar  berkata  kepada  mereka,  “Aku  bersumpah  dengan 
Dzat  Yang  Maha  Pengasih  yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada 
Musa  AS  di  Thursina,  di  manakah  posisi  Jibril  di  sisi  Allah?”  Mereka 
menjawab,  “Jibril  berada  di  sebelah  kanan,  dan  Mikail  berada  di  sisi 
kiri.”  Umar  berkata,  “Aku  bersumpah  terhadap  kalian  bahwa  musuh 
dari  yang  berada  di  sebelah  kanan  menjadi  musuh  pula  bagi  berada 
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yang  di  sebelah  kiri,  dan  musuh  dari  yang  berada  di  sebelah  kiri  menj  adi 
musuh  yang  berada  di  sebelah  kanan,  dan  barangsiapa  menjadi 
musuh  keduanya,  maka  ia  adalah  musuh  Allah.”  Kemudian  Umar 
kembali  untuk  memberitahukan  kepada  Nabi  SAW  mengenai  perihal 
yang  terjadi  diantara  mereka,  namun  Jibril  telah  mendahuluinya 
dan  menurunkan  wahyu,  maka  Nabi  pun  memanggilnya  dan 
membacakannya  kepada  Umar.  Umar  berkata,  "Demi  Dzat  Yang  telah 
mengutusmu  dengan  kebenaran,  sungguh  aku  tidak  datang  kepadamu 
melainkan  untuk  memberitahukan  kepadamu  perihal  ini.”543 

1 6 1 0.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  bin  Al  Hajjaj 
Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrahman  bin  Maghra’ 
Abu  Zuhair  dari  Mujalid,544  dariAsy-Sya’bi,  katanya,  Umar  pergi  menuju 
kaum  Yahudi,  kemudian  berkata,  "Aku  meminta  kalian  bersumpah  atas 
nama  Dzat  Yang  Maha  Pengasih  yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada 
Musa  AS,  apakah  kalian  menemukan  Muhammad  tercantum  di  dalam 
kitab  kalian?”  Mereka  menjawab,  “Ya.”  Ia  berkata,  “Apakah  kendala 
yang  membuat  kalian  enggan  mengikutinya?”  mereka  menjawab, 
“Sesungguhnya  Allah  tidak  mengutus  seorang  nabi  pun  kecuali  dijadikan 
baginya  pelindung  dari  kalangan  Malaikat,  dan  Jibril  adalah  yang 
bertanggung  jawab  terhadap  Muhammad,  padahal  dia  (Jibril)  adalah 
musuh  kami  dari  kalangan  malaikat.  Adapun  Mikail  adalah  pelindung 
kami,  seandainya  Mikail  yang  datang  kepada  Muhammad,  tentu  kami 
akan  mengikutinya.”  Umar  berkata,  “Aku  bersumpah  dengan  Dzat  Yang 
Maha  Pengasih  yang  telah  menurunkan  Taurat  kepada  Musa  AS, 
dimanakah  kedudukan  Jibril  di  sisi  Allah?”  mereka  menjawab,  “Jibril 
berada  di  sebelah  kanan  dan  Mikail  berada  di  sebelah  kiri.”  maka  Umar 
pun  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  keduanya  tidak  akan  mengatakan 
sesuatu  kecuali  dengan  seizin-Nya  dan  sekali-kali  tidak  akan  mungkin 


543  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/223) 

544  Demikian  dari  Ibnu  Abi  Hatim  (1/181)  dan  Ibnu  Katsir  (1/506)  yaitu  Mujallid  bin 
Sa’id  bin  Umair  bin  Bastham  Al  Banani  Abu  Amr  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’b, 
Qais  bin  Abu  Hazim,  dan  yang  lainnya  (Lihat  biografinya  dalam  Tahdzib  At-Tahdzib 
(1/39) 
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bagi  Mikail  memusuhi  sahabat  Jibril,  dan  sekali-kali  Jibril  tidak  akan 
menjadi  kawan  bagi  musuh  Mikail.”  Ketika  Umar  tengah  berada  diantara 
mereka,  Rasulullah  SAW  berlalu  di  dekat  mereka,  dan  mereka  berseru, 
“Itulah  kawanmu  wahai  Ibnu  Khaththab.”  maka  Umar  pun  beranjak 
menemui  beliau  dan  ternyata  telah  diturunkan  wahyu  kepada  beliau,  yakni 
firman-Nya,  “ Katakanlah :  Barangsiapa yang  menjadi  musuh  Jibril, 
maka  Jibril  itu  telah  menurunkannya  (Al  Qur  ’an)  ke  dalam  hatimu 
dengan  seizin  Allah;  membenarkan  apa  (kitab-kitab)  yang 
sebelumnya  dan  menjadi  petunjuk  serta  berita  gembira  bagi  orang- 
orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  97)545 


1611.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Hutsaim 
menceritakan  kepadaku,  katanya,  Hushain  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila  mengenai  firman  Allah: 

Ijjlp  cj*  iaterkata,  “Kaum  Yahudi  berkata  kepada  kaum 
muslimin,  ‘  Kalau  saja  Mikail  yang  turun  kepada  kalian,  niscaya  kami  akan 
mengikuti  kalian,  karena  dia  turun  membawa  rahmat  dan  hujan,  adapun 
Jibril  turun  membawa  kesusahan  dan  siksa,  dan  dia  juga  musuh  kami. 
Perawi  berkata,  “Maka  turunlah  ayat  ini,  ‘‘Katakanlah:  Barangsiapa 
yang  menjadi  musuh  Jibril...  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  97)546 


1612.  Ya’  qub  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha 
dengan  yang  seperti  itu. 


Abu  Ja’far  berkata:  adapun  penafsiran  firman  Allah, 


cr* 


D3 


4>T  dJLlS  IJs'  .Ajji  jAjti  jj^>J  Ijii-  (‘‘Katakanlah:  Barangsiapa 


yang  menjadi  musuh  Jibril,  maka  Jibril  itu  telah  menurunkannya 
(Al  Qur  'an)  ke  dalam  hatimu  dengan  seizin  Allah...  ”)  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  97) 


545  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/181),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/506) 

546  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1 82),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/507),  dengan 
isnadnya  dari  Abu  Laila  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/124)  yang 
artinya:  Maka  mereka  mengatakan  bahwa  musuh  kami  mengabarkan  kepada 
Muhammad  tentang  rahasia  kami  dan  dia  adalah  yang  mendatangkan  bencana, 
kekeringan,  dan  ketakutan  dan  Mikail  datang  dengan  kedamaian  dan  keselamatan, 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/512) 


□13 
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Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya:  Katakanlah 
wahai  Muhammad  kepada  kaum  Yahudi  dari  bani  Israil  yang  mengira 
bahwa  Jibril  adalah  pembawa  siksa,  kekacuan  dan  azab,  dan  bukan 
pembawa  wahyu  serta  ayat  Allah  dan  rahmat-Nya,  mereka  enggan 
mengikutimu  dan  menentangmu  serta  mengingkari  ayat-ayat  dan  hukum- 
hukum-Ku  yang  kamu  bawa,  hanyakarena  Jibril  yang  menurunkannya 
kepadamu.  Mereka  mengaku  bahwa  Jibril  adalah  musuh  bagi  mereka, 
maka  siapa  yang  menjadikan  Jibril  sebagai  musuhnya  dan  mengingkari 
bahwa  dialah  pembawa  wahyu  Allah  dan  rahmat-Nya  kepada  para 
nabi-Nya,  maka  sesungguhnya  aku  adalah  kekasih  Jibril,  dan  aku 
bersaksi  bahwa  dia  adalah  pembawa  wahyu  kepada  nabi  dan  rasul-Nya 
dan  dialah  yang  menurunkan  wahyu  Allah  ke  dalam  hatiku  dengan  izin 
Tuhanku  yang  dengannya  sehingga  aku  dapat  menguatkan  hatiku. 
Sebagaimana  disebutkan: 

1613.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami:  katanya,  Utsman  bin  Sa’  id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  binUmarah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas 
mengenai  firman  Allah,  ia  ji  Ijjlp  >6  J»  [p  ia  berkata,  “Yang 

demikian  karena  kaum  Yahudi  telah  berkata  kepada  Nabi  SAW 
ketika  mereka  menanyakan  berbagai  permasalahan  kepada  beliau, 
kemudian  beliau  memberitahukan  kepada  mereka  sebagaimana  adanya 
dan  mereka  pun  menyetujuinya,  kecuali  hal  yang  berkaitan  dengan  Jibril, 
karena  Jibril  bagi  kaum  Yahudi  dikenal  sebagai  pembawa  bencana  dan 
siksa,  dan  bukan  sebagi  pembawa  wahyu  dan  rahmat,  maka  Rasulullah 
memberitahukan  kepada  mereka  tentang  apa  yang  mereka  tanyakan 
bahwa  Jibril  adalah  pembawa  wahyu,  pembawa  siksa  dan  pembawa 
rahmat.  Mereka  tetap  berseru,  “Bukan  pembawa  wahyu  atau  rahmat, 
yang  jelas  ia  adalah  musuh  bagi  kami,  maka  Allah  menurunkan  ayat  sebagai 
pendustaan  terhadap  mereka,  “Katakanlah:  Barangsiapa  yang 
menjadi  musuh  Jibril,  maka  Jibril  itu  telah  menurunkannya  (Al 
Qur'an)  ke  dalam  hatimu  dengan  seizin  Allah...  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2] :  97)  bahwa  Jibril  menurunkan  wahyu  kepada  beliau.  Ia  berkata,  yakni 
menurunkan  Al  Qur'  an  dengan  perintah  Allah  untuk  mengokohkan  hati 


beliau.  Maksudnya:  Dengan  wahyu  Kami  yang  diturunkan  melalui  Jibril 
kepadamu  dengan  izin  Allah,  serta  kepada  para  nabi  dan  rasul 
sebelummu.547 


16 1 4.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami:  Yazid  menceritakan 
kepadakami:  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah 
bahwa  firman-Nya:  *iUS  Jip  ASyi  Ji*>4  -CL>^ o*  U* 

4)T  oHj  yakni  menurunkan  Al  Kitab  ke  dalam  hatimu  dengan  izin 
Allah*8 


1615.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar,  katanya,  Ibnu  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya  dari  Ar-Rabi’  «jjui  /aJj,  /<o\i 

ia  berkata,  “Jibril  telah  menurunkan  Al  kitab  ke  dalam  hatimu.” 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  berfirman:  ,2j *j>  yang  dimaksud 

dalam  ayat  ini  adalah:  Hati  Muhammad  S  AW  dan  pada  awal  ayat  beliau 
telah  diperintahkan  untuk  memberitahukan  sendiri  kepada  kaum  Yahudi 
tentang  hal  itu,  akan  tetapi  tidak  dikatakan:  ^  ifti,  kalau  saja 

ayat  tersebut  berbunyi  ^  Js-  maka  hal  itu  dibenarkan  secara  etimologi, 
karena  dalam  perkataan  Arab  jika  seseorang  diperintahkan  untuk 
menceritakan  apa  yang  dikatakan  kepadanya  tentang  dirinya,  maka 
perintah  itu  terkadang  keluar  dan  dinisbatkan  secara  kinayah 
kepada  diri  orang  yang  mengabarkan  tentang  dirinya  sendiri  itu, 
karena  dia  sebagai  orang  yang  menggambarkan  tentang  dirinya,  dan 
sesekali  dinisbatkan  kepada  namanya  yang  seakan-akan  kinayah 
nama  mukhaththab  (lawan  bicara),  karena  dengan  perkataan  itu 
berarti  ia  sebagai  mukhathab,  maka  dikatakan  sebagai  contoh: 
jlsf  Ji  (Katakanlah  kepada  kaum  itu, 

“Sesungguhnya  banyak  terdapat  kebaikan  di  sisiku”)  maka  keluarlah 
kinayah  nama  yang  memberitahukan  tentang  dirinya  karena  al 
ma  'mur  (yang  diperintahkan  mengabarkan  hal  itu  kepada  kaum)  akan 

a  «s  S  o  o  * 

memberitahukan  hal  itu  tentang  dirinya  Dan:  Bjup  ^%lt  j1 

dan  (“Katakanlah  kepada  kaum  itu:  sesungguhnya  banyak  terdapat 


547  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1 80) 
Ibid. 


548 
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kebaikan  di  sisimu.”)  maka  penyebutan  namanya  sebagai  kinayah 
mukhaththab,  karena  meskipun  dia  ( ma’mur )  diperintahkan  untuk 
mengatakan  hal  itu  {ma  ’mur)  akan  tetapi  dia  juga  mukhaththab  untuk 
menceritakan  apa  yang  dikatakan  kepadanya.  Begitu  juga  kalimat: 

jib  'i  “Janganlah  kau  katakan  kepada  kaum  itu 
bahwa  aku  sedang  berdiri”,  dan:  f  j*!}  Sl  j  “Janganlah  kau 

katakan  kepada  kaum  itu  bahwa  kamu  sedang  berdiri.”  Maka  huruf  Yaa 
dalam  kalimat:  J\  merupakan  ism  ma  ’mur  (yang  diperintahkan) 
dari  kata  J ,  sebagaimana  yang  kami  sifatkan  dan  termasuk  firman 
Allah:  J  \yjfc  JjjdJ  ji,  dan  J dengan  huruf  Yaa '  dan  Taa ' 
yang  artinya:  “ Katakanlah  kepada  orang-orang  kafir  bahwa  mereka 
akan  dikalahkan .”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  12). 

Sedangkan  Jj j~r  dalam  bahasa  Arab  memiliki  beberapa  dialek 
penyebutan,  penduduk  Hijaz  mengucapkan,  j  Jij^f  tanpa 

Hamzah  dan  meng-kasrahkan  huruf  Jiim  dan  Raa\  sedangkan  kalimat 
Jibril  dengan  meringankannya,  dan  yang  ikut  dalam  qira  ‘ah  tersebut 
penduduk  Madinah  dan  Bashrah.549  Adapun  penduduk  Tamim,  Qais  dan 
sebagian  penduduk  Najd  membacanya  dengan  JIjvS^»  j  seperti 

contoh  lafazh:  J^ptsC*  j  dengan  harakat  fathah  pada  Jiim  dan 

Raai  dengan  Hamzah  dan  tambahan  Yaa  ‘  setelah  Hamzah.  Dan 
mayoritas  penduduk  Kuffah  mengikuti  bacaan  ini:  sebagaimana  Jarir 
bin  Athiyah 550  berucap, 


549  Ibnu  Amr,  Abi  Amru  Aaif,  Hafsh  membaca  Jj jjr  dengan  meng kashrah  jim  dan 
raa’  tanpa  hamzah ,  Ibnu  Katsir  membaca  Jj jfi-  dengan  fathah  jim,  kasrah  raa' 
tanpa  hamzah  Abu  Bakar  membaca  Jj  dengan  fathah  Jim  dan  raa',  hamzah 
dan  Kisa’i  membaca  Jj‘ jJr  dengan  alif  setelah  raa'  kemudian  hamzah  dan  begitu 
juga  Ikrimah,  JJ jd-  dengan  menambah  yaa  ’  setelah  hamzah,  dan  A’masy  membaca: 

dengan  dua  yaa *  tanpa  hamzah ,  sedangkan  Mikail:  Hafsh  dan  Abu  Amr 
membaca  JtSL*  dengan  tanpa  hamzah  dan  tanpa  yaa',  dan  Nafi’  membaca 
dengan  mahzah  tanpa  ya’  dan  yang  lain  membaca  dengan  ya’  setelah  hamzah, 
(lihat  At-Taisiir  (hal.64,65)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/183)  dan  Al  Qurthubi  (2/ 
428,429) 

550  Jarir  bin  Athiyah  Al  Khaththafi,  wafat  dan  dikebumikan  di  Yamamah,  (Lahir  23-114 
H7653-732  M.)  Lihat  Ad-Diwan  hal  5. 
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551 


“Mereka  menyembah  salib  dan  mendustakan  Muhammad  dan 
Jibril  dan  mendustakan  Mikail.  ” 


Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  Abdullah  bin  Katsir  bahwa 
keduanya  membacanya:  Jj 'J&-  dengan  harakat  fathah  pada  Jiim  dan 
tidak  menggunakan  Hamzah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Itu  adalah  bacaan  yang  tidak  dibolehkan,  karena 
Jliii  tidak  ada  dalam  perkataan  Arab  dan  sebagian  dari  mereka 
telah  memilih  bacaan  itu,  dan  mengira  bahwa  itu  adalah  nama  asing, 
sebagaimana  kata  Ji kemudian  mengutip  sebuah  bait  syair:552 

/  ✓  /  /  X  / 

Sedangkan  bani  Asad  mengatakan:  dengan  nun,  dan  diceritakan 

bahwa  sebagian  penduduk  Arab  menambahkan^///' pada  Jd fpr  sehingga 
menjadi  j  Ji' dan  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ya’mar  bahwa 
dia  membaca:  JlPr  dengan  fathah  pada  Jiim  dan  Hamzah  tanpa 
dipanjangkan  dan  tanpa  tasydid pada  Laam  fi 7,  sedangkan  jfr  dan 
adalah  satu  nama  yang  memiliki  arti  ‘abd  dan  labid  (hamba), 
sedangkan  Jil  adalah  Allah.  Sebagaimana: 

1616.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Jabir  bin  Nuh  Al 
Hammani  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’  masy  dari  Al  Minhal  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  katanya,  Ibnu  Abbas  berkata:  Jibril  dan  Mikail  sama 
artinya  dengan  Abdullah.553 

1617.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin  Wadhih 


.  °  0  - °  °  "".r  \'  \'  "  0  t  \  °  <  °  \  . 

4-aoj  Cjji j  \  g jj 


551  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  kumpulannya  dalam  qasidah  dengan  judul: 

D jir\  j  4j^l  Lihat  Ad-Diwan  hal.  5 

552  Bait  syair  ini  diucapakan  oleh  Ar-Rabi’  Al  Kamil  sebagaimana  disebutkan  dalam  Al 
Muhkam,  termasuk  dari  pamannya  Labid  bin  Rabi’ ah,  lihat  Al-Lisan  ( JjT'}. 

553  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1 82)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/429)  cet. 
Dar  Asy-Sya’b. 


iJl6J) 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  An-Nahwi  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
katanya,  Jibril  sama  dengan  Abdullah  dan  Mikail  sama  dengan  Ubaidillah, 
dan  semua  nama  Jil  berati  Allah.554 

1618.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Isma’il  bin  Raja‘  dari  Umair  mantan 
sahaya  Ibnu  Abbas:  bahwa  Israil,  Mikail,  Jibril,  Israfil,  adalah  seperti  kata: 
Abdullah.555 

1619.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Abdullah  bin 
Al  Harits,  ia  berkata,  Jil  dalam  bahasa  Ibrani  berarti  Allah.556 

1620.  Al  Husain  bin  Yazid,  Adh-Dhahhak  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Qais 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Ikrimah,  ia  berkata,  “Jibril 
namanya  adalah  Abdullah  dan  Mikail  adalah  Ubaidillah,  dan  Jil  adalah 
Allah.557 

1 62 1 .  Al  Husain  bin  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  Abu  Ahmad  Az-Zaubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha' 
dari  Ali  bin  Husain  bahwa  nama  Jibril  adalah  Abdullah,  Mikail  adalah 
Ubaidillah,  dan  Israfil  adalah  Abdurrahman,  dan  semua  nama  penghambaan 
yang  disandarkan  pada  “Jil  "berarti  Abdullah.558 

1622.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Qubaishah  bin 
Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muhammad  Al  Madanni,  Al  Mutsanna  berkata,  Qubaishah 


554  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  {1/182),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/163)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/430)  cet.  Dar  Asy-Sya’b. 

555  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/182) 

556  Ibid’ 

557  Al  Baghawi  dalam  Ma’ani  At-Tanzil (1/124)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/ 
119) 

558  Ibnu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/182) 


Surah  Al  Baqarah 


berkata:  saya  mengiranya  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Muhammad  bin 
Amr  bin  Atha',  dari  Ali  bin  Husain,  katanya,  bagaimana  kamu  memasukkan 
Jibril  dalam  nama-nama  kalian?  Ia  menjawab,  “Jibril  adalah  Abdullah, 
Mikail  Ubaidillah,  dan  setiap  nama  yang  nisandarkan  pada  Je!  berarti 
Abdullah.559 


1623.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Amr 
bin  Atha,  dari  Ali  bin  Husain,  ia  berkata  kepadaku:  “Apakah  kalian 
mendapati  nama  Jibril  dalam  nama-nama  kalian,  ia  berkata,  aku  berkata, 
“Tidak.”  ia  berkata,  “Abdullah  berkata,  “Apakah  kalian  mengenali  nama 
Mikail  dalam  nama-nama  kalian?”  ia  menjawab,  “Tidak.”  ia  berkata, 
“Ubaidillah  dan  Israil  telah  menyebutkan  beberapa  nama  yang  sejenis 
itu,  tapi  aku  lupa,  hanya  saja  ia  telah  mengatakan  kepadaku:  “Apakah 
engkau  mengerti  bahwa  semua  nama  yang  kembali  kepada  Jil ,  maka  itu 
berarti  penghambaan  kepada-Nya. 

1 624.  Ibnu  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  ayahku  menceritakan 

kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Khushaif  dari  Ikrimah  tentang  firman  Allah: 
Jj  ia  berkata,  Jibr = Abdu,  il = Allah  dan  Mika= Abdu,  il = Allah.560 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  penafsiran  mereka  yang  membaca 
Jibril  dengan  fathah  Hamzah  dan  mad,  dan  insya  Allah  semakna  dengan 
yang  dimaksud  oleh  mereka  yang  membaca  dengan  kasrah  dan  tanpa 
Hamzah. 


Sedangkan  tafsir  yang  membaca  dengan  Hamzah  dan  tanpa  mad  dan 
men tasydid  Laam,  maka  yang  dimaksud  dengan  hal  itu  adalah  sama 
dengan  tambahan  Jibr  dan  Mika  kepada  nama  Allah  yang  dinamai 
dalam  lisan  orang  Arab  bukan  bahasa  Siryani  atau  Ibrani  itu,  karena  dalam 
lisan  Arab  bahwa  al 
0  iiLjT  p*  'r47i 


559  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/182)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (1/182) 

560  Disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsrinya  (1/182)  dan  As-Suyithi  dalam  Ad-Dur 
Al  Mantsur  (1/225)  dan  dikutip  oleh  Abu  Syaikh  dalam  Al  Azhamah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Mereka  tidak  memelihara  (hubungan)  kerabat  terhadap  orang- 
orang  mu  ’min  dan  tidak  (pula  mengindahkan)  perjanjian.  Dan 
mereka  itulah  orang-orang  yang  melampaui  batas.  ”{Qs.  At-Taubah 
{9]:  10) 


Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  kata  J4  adalah  “Allah”.  Dan 
perkataan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  kepada  utusan  bani  Hanifah  ketika 
mereka  ditanya  tentang  apa  yang  dikatakan  oleh  Musailamah,  mereka 
pun  lantas  memberitahunya,  maka  dia  berkata  kepada  mereka,  “Celaka 
kalian!  kemanakah  kalian  hendak  pergi?  Demi  Allah,  sesungguhnya 
perkataan  ini  tidak  keluar  dari  jji  dan  jt,  yang  dimaksud  dengan  'J\  adalah 
“Allah”.  Dan  telah  diriwayatkan: 


1625.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu  Majlaz 
tentang  firman  Allah:  Cjiy*  4  ^  artinya:  “Mereka  tidak 

i» 

memelihara  kekerabatan  dengan  orang  mukmin  dan  tidak  pula 
mengindahkan  perjanjian.’’  (Qs.  At-Taubah  [9]:  10)  ia  berkata, 
perkataan  Jibrail,  Mikail  dan  Israfil  adalah  seperti  perkataan: 


Abdullah,  y^itu  manakala  kata  “Jibr”  dan  “Mika”  serta  “Isra'”  ditambah 
kata  “z7",  4  *  seakan-akan  ia  berkata,  411  0 ^ 

yakni  “Mereka  tidak  melihat  kepada  Allah.”561 


x  j, 

Tafsir  firman  Allah:  Z ju  ZlJy.  L*J  (membenarkan  apa 

[kitab-kitab]  yang  sebelumnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dengan  firman-Nya: 
ZZj  ZUv.  L*1  '  -  adalah  “Al  Qur'an”.  Dan  kata  uyy.  dalam  kondisi 

nashab  secara  pasti  karena  adanya  huruf  Haa '  (dhamir)  pada  firman-Nya: 
cJJS  Js-  ,  maka  makna  firman  Allah,  “Sesungguhnya  Jibril  menurunkan 
Al  Qur'an  dalam  hati  kamu  wahai  Muhammad”  adalah  pembenaran  terhadap 
apa  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'  an,  yakni  membenarkan  kitab-kitab  Allah  lainnya 
yang  telah  lalu  dan  diturunkan  kepada  paraNabi-Nya  sebelum  Muhammad. 


541  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/339)  cet.  Dar  Al  Fikr,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al 
Mantsur  (1/22S)  dan  diteruskan  kepada  Ibnu  Munzir  dari  Ikrimah. 


Surah  Al  Baqarah 


Juga,  pembenaran  dan  kesesuaian  arti  ayat-ayatnya  dengan  arti  kitab 
sebelumnya  dalam  perintah  mengikuti  Muhammad  dan  terhadap  apa  yang 
datang  dari  Allah  dan  kami  membenarkannya.  Sebagimana: 

1 626.  Abu  kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsmanbin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  U  marah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas 
mengenai  ayat:  aJju  UJ  Ujl^I  ia  beikata,  “Dengan  apa  yang 
sebelumnya;  dari  kitab-kitab,  ayat-ayat  yang  Allah  turunkan,  dan  para 
rasul  yang  Allah  utus  dengan  mukjizat  seperti  Musa,  Nuh,  Hud,  Syu’aib, 
Shalih  dan  rasul-rasul  Allah  yang  lainnya”562 

1 627.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  binZurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  mengenai  ayat  Ui  15  jl^  yakni,  “Dari  Taurat 

dan  Injil.”563 

1 628.  Dari  Ammar,  ia  berkata,  Ibnu  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi’  seperti  itu. 

Tafsir  firman  Allah:  U-y’j  ^jubj  ^an  menjadi  petunjuk 

serta  berita  gembira  bagi  orang-orang  yang  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  ^...j'il  maksud  dari  firman  Allah 

l$j*j  adalah  dalil  dan  bukti,  danAllah  menyebutnya  sebagai  petunjuk  karena 
menjadi  petunjuk  bagi  orang  mukmin,  dan  makna  sebagai  petunjuk  adalah 
menjadikannya  sebagai  jalan  yang  diikutinya  dan  pemimpin  yang  ditaati  segala 
perintahnya  dan  segala  larangannya,  halalnya  dan  haramnya,  dan  sebagai 
petunjuk  terhadap  segala  yang  berada  di  hadapannya.  Oleh  karena  itu  kuda 
yang  berada  paling  depan  dinamakan  hawadiha  yaitu  yang  telah  berlalu  di 
depanya,  begitu  juga  leher  dikatakan  al  hadi  karena  dialah  yang  paling  depan 
dari  seluruh  anggota  badan. 

Sedangkan  kata  al  busyra  berarti  kabar  gembira,  Allah  memberitahukan 
kepada  hamba-Nya  dari  kalangan  orang-orang  yang  beriman  bahwa  Al 


562  Ibnu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/180). 
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Qur'an  sebagai  kabar  gembira  bagi  mereka  dari-Nya,  karena  sebagai 
pemberitahuan  kepada  mereka  tentang  apa  yang  Allah  siapkan  bagi  mereka 
dari  keutamaan-keutamaan  di  sisi-Nya  dalam  surga-Nya,  dan  menjadi  tempat 
kembali  mereka  kelak  sebagai  balasan  dari  perbuatannya.  Dan  itulah  kabar 
gembira  yang  Allah  kabarkan  kepada  hamba-Nya  dari  kalangan  orang- 
orang  beriman,  dalam  kitabnya,  karena  kalimat  al  basyaarah  dalam  bahasa 
Arab,  yaitu  pemberitahuan  kepada  seseorang  tentang  sesuatu  yang  tidak 
diketahuinyadengan  sesuatu  yang  membuat  dia  bahagiadari  kebaikan  sebelum 
dia  mendengar  dari  orang  lain  atau  pemberitahuan  dari  orang  lain. 

Telah  diriwayatkan  dalam  hal  ini  dari  Qatadah,  perkataan  yang 
mendekati  maknanya  dari  apa  yang  kami  katakan. 

1629.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  mengenai  firman-Nya: 

karena  orang  mukmin  jika  mendengar  Al  Qur'an  dan  menghafalnya 
kemudian  merenungkannya  serta  mengambil  manfaat  darinya,  hati 
menjadi  tenang  kepadanya,  membenarkan  semua  janji  Allah  dan 
mereka  yakin  tentang  semua  itu.564 


ckfcrj  JJ  0^0^* 


“Barangsiapa  menjadi  musuh  Allah,  Malaikat-malaikat* 
Nya,  rasuhrasul-Nya,  Jibril  dan  Mikail  maka 
sesungguhnya  Allah  adalah  musuh  orang  yang  kafir  ”  (Qs. 

Al  Baqarah  [2]:  98) 


Tafsir  firman  Allah:  <■  &  Ijjlp  <jlf  J* 


564  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/181) 
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*uT  ^  *  jji  (Barangsiapa  menjadi  musuh  Allah, 

Malaikai-malaikat-Nya,  rasul-rasul-Nya,  Jibril  dan  Mikail  maka 
sesungguhnya  Allah  adalah  musuh  orang  yang  kafir.) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  pemberitahuan  dari  Allah  SWT  mengenai 
mereka  yang  memusuhi-Nya,  memusuhi  para  maiaikat-Nya  dan  utusan-Nya 
dan  pernyataan  dari  Allah  bahwa  barangsiapa  memusuhi  Jibril,  Mikail  dan 
para  utusan-Nya  berarti  ia  memusuhi-Nya  karenasemua  yang  Allahsebutkan 
dalam  ayat  ini  adalah  para  wali  Allah  dan  kaum  yang  konsisten  dalam  ketaatan 
kepada-Nya.  Barangsiapa  memusuhi  wali  Allah,  berarti  dia  secara  terang- 
terangan  memusuhi  Allah  dan  barangsiapa  yang  memusuhi  Allah  maka 
telah  memusuhi  semua  wali-wali  Allah  dan  ahli  ibadah,  karena  musuh  Allah 
adalah  musuh  semua  wali-Nya  dan  musuh  wali  Allah  adalah  musuh  Allah, 
maka  dari  itu  Allah  berkata  kepada  kaum  Yahudi  yang  mengatakan: 
sesungguhnya  Jibril  adalah  musuh  kami  dari  malaikat,  dan  Mikail  adalah 
wali  kami  dari  malaikat:  J^>-j  &  \ jjs-  otT 

ja-c-  2uT  _  \  jji  J5wj  hanya  dikarenakan  musuh  Jibril,  maka 
mereka  menjadi  musuh  semua  wali  Allah.  Maka  AHah  memberitahukan  kepada 
mereka,  barangsiapa  yang  memusuhi  Jibril  maka  dia  adalah  musuh  setiap  yang 
disebutkan  oleh  Allahdari  malaikat-Nya  dan  rasul-Nya.  Dan  begitu  juga  jika 
memusuhi  satu  dari  rasul-Nya  maka  menjadi  musuh  bagi  Allah  dan  semua 
wali-Nya,  sebagaimana  telah: 

1630.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah — yaitu  AlAtaki — menceritakan 
dari  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Quraisy,  ia  berkata.  Nabi  pernah 
bertanya  kepada  kaum  Yahudi:  “Aku  bertanya  demi  kitab  yang  kalian 
baca  apakah  kalian  mendapatkan  dalam  kitab  beliau  bahwa  Isa 
memberikan  kabar  gembira  tentang  aku  bahwasanya  akan  turun 
seorang  nabi  setelaknya  bernama  Ahmad?  Maka  mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  mandapatkanmu  dalam  kitab  kami,  tetapi  kami 
membencimu  karena  kamu  menghalalkan  harta  dan  menumpahkan 
darah  maka  Allah  menurunkan  Ali  tjJLP  £)tf  . 565 

565  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/25) 


Tafsir  Ath-Thabari 


1631.  Aku  telah  diceritkan  dari  Ammar,  ia  berkata,  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Khushain  bin 
Abdurrahman,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  katanya,  seorang 
Yahudi  bertemu  dengan  Umar,  kemudian  ia  berkata  kepadanya: 
Sesungguhnya  Jibril  yang  disebutkan  oleh  kawanmu  itu  adalah 
musuh  kami,  maka  Umar  berkata  kepadanya:  afr  Ijoi  o  t  ^ 

j  perawi 

Dan  hadits  ini  menunjukkan  bahwasanya  ayat  ini  turun  untuk 
mencela  kaum  Yahudi  atas  kekafirannya  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW  dan  berita  dari-Nya  kepada  mereka  bahwa:  barangsiapa  yang 
menjadi  musuh  bagi  Muhammad,  maka  Allah  juga  menjadi  musuhnya 
dan  bahwa  semua  yang  memusuhi  Muhammad  dari  golongan  manusia 
adalah  mereka  yang  kafir  kepada  Allah  dan  menentang  ayat-ayat- 
Nya.  Jika  ada  yang  mengatakan,  “Bukankah  Jibril  dan  Mikail  dari 
kalangan  Malaikat?” 

Maka  jawabnya:  “Benar.”  Dan  jika  dikatakan:  Lalu  apakah  maksud  dari 
pengulangan  nama  mereka,  dan  sebagaimana  telah  disebutkan  pada  ayat 
yang  telah  lalu,  padahal  mereka  termasuk  kalangan  Malaikat?  Maka 
dijawab:  Arti  dari  penyebutan  nama  mereka  secara  tersendiri  adalah 
perkataan  kaum  Yahudi,  “Jibril  adalah  musuh  kami,  dan  Mikail  adalah 
wali  kami”,  dan  mengira  bahwa  mereka  kafir  dengan  Muhammad  hanya 
karena  Jibril  adalah  sahabat  Muhammad,  maka  Allah  memberitahukan 
bahwa  barangsiapa  memusuhi  Jibril  berarti  ia  telah  menjadikan  Allah 
sebagai  musuhnya.  Karena  itu  namanya  disebut  secara  tekstual,  demikian 
juga  dengan  Mikail  agar  diantara  mereka  tidak  ada  lagi  yang  mengatakan 
bahwa  Allah  mengatakan  barangsiapa  yang  menjadi  musuh  bagi  Allah, 
malaikat-Nya  dan  rasul-Nya.  Karena  kalimat  Malaikat  masih  umum  dan 
kemungkinan  mengandung  makna  yang  khusus  dan  Jibril  serta  Mikail 
tidak  masuk  di  dalamnya,  dan  begitu  juga  firman  Allah:  dan  kamu 


'M  ^jji  SiMrS 

berkata,  “Maka  turunlah  ayat  ini  melalui  lisan  Umar.”566 


566  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/182) 
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wahai  Muhammad  tidak  masuk  ke  dalamnya.  Maka  secara  tekstual 
Allah  menyebutkan  dengan  jelas  nama-nama  yang  mereka  sangka  bahwa 
mereka  adalah  musuhnya,  untuk  mencegah  mengaburkan  perkara 
mereka  di  hadapan  orang  munafik.  Sedangkan  tercantumnya  nama 
Allah  dalam  firman-Nya:  M  dan  pengulangannya, 

pada  awal  ayat  telah  tercantum  penyebutan  namanya  maka  Allah 
berfirman:  yl  Ijjlp  jlf  J»  agar  tidak  terjadi  kekeliruan 

— jika  hal  itu  muncul  dalam  bentuk  kinayah,  jip  jli — 

o'  ^  ' 

bagi  para  pendengarnya  dari  makna  huruf  haa'  dalam  kalimat 
apakah  artinya  Allah,  Rasul-Nya,  Jibril  atau  Mikail.  Karena  itu  jika 
tercantum  dalam  bentuk  kinayah  sebagaimana  yang  disifatkan,  maka 
hal  itu  akan  menyebabkan  tercampur  maknanya  bagi  yang  tidak 
memperhatikan  artinya  karena  adanya  kemungkinan  banyak  arti 
sebagaimana  yang  telah  aku  sebutkan.  Sebagian  ahli  bahasa  Arab 
mengarahkan  arti  tersebut  sebagaimana  perkataan  syair567  : 


Li>Ji  jir  # 


568 


Dan  bahwasanya  mencantumkan  namanya  yang  semestinya  secara 
alurnya  kinayah.  Hal  tersebut  berbeda  dengan  apa  yang  dikatakan: 
apabila  kata  Al  ghurab  yang  kedua  merupakan  kinayah  dari  kata  al 
ghurab  yang  pertama  tidak  akan  teijadi  percampuran  bagi  orang  yang 
mengerti  makna  bahasa  Arab  bahwa  itu  adalah  kinayah  dari  kata  al 
guhrab  yang  pertama,  karena  tidak  ada  sesuatu  yang  bisa  dijadikan 
kemungkinan  tentang  arti  perkataan  kecuali  hanya  kata  al  ghurab 
yang  pertama:  dan  bahwa  sebelum  firman-Nya:  jip  M  _  *  }\±: 

adalah  nama,  jika  nama  Allah  disebut  dengan  kinayah  maka  tidak 
akan  diketahui  maksudnya  dengan  kinayah  nama  tersebut  kecuali 
dengan  dalil,  oleh  karena  itu  masalahnya  berbeda. 


567  Penyair  tersebut  adalah:  Jarir  bin  Athiyah  Al  Khuthafi:  lahir,  tumbuh  dewasa,  dan 
wafat  di  Yamamah.  (lihat  Ad-Diwan  hal.  5) 

568  Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  qasidahnya  dengan  judul:  OljiAJl  JP&. 
Lihat  Ad-Diwan  (hal.  73) 


Tafsir  Ath-Thabari 


0  b i jLiS!  £3  Iiljjf  oiJj 

£ 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kepadamu 
ayat-ayat  yang  jelas;  dan  tak  ada  yang  ingkar  kepadanya, 
melainkan  orang-orang  yang  fasik/'  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 

99) 

Tafsir  firman  Allah:  allj  (Dan  sesungguhnya 

iTa/Mi  telah  menurunkan  kepadamu  ayat-ayat  yang  jelas;) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman  Allah:  Jilj. 

f' 

Yakni:  Wahai  Muhammad  telah  Kami  turunkan  kepadamu  ayat  dan 
bukti-bukti  yang  jelas  atas  kenabianmu,  dan  ayat-ayat  itu  adalah  apa  yang 
terkandung  dalam  Al  Qur'an  yang  diturunkan  kepada  Muhammad 
yang  mengandung  pengetahuan-pengetahuan  kaum  Yahudi  yang  tersembunyi 
serta  berita-berita  mengenai  para  pendahulu  mereka  dari  kalangan  Bani 
Israil,  juga  berita  yang  terkandung  dalam  kitab  mereka  yang  tidak  diketahui 
oleh  selain  ulama  dan  pembesar  mereka,  juga  mengenai  berbagai 
sesuatu  yang  diselewengkan  oleh  pendahulu  mereka  dan  penerusnya,  dan 
penggantian  dari  hukumnya  yang  tekandung  dalam  Taurat.  Maka  Allah 
memperlihatkannya  dalam  kitab-Nyayang  diturunkannya  kepada  nabi-Nya 
dan  yang  termasuk  dari  ayat-Nya  yang  nyata  adalah:  perbuatan  adil  seseorang 
kepada  dirinya  sendiri  dengan  tidak  membiarkan  dengki  dan  sombong 
membinasakan  dirinya,  karena  dalam  diri  setiap  orang  yang  memiliki  fitrah 
yang  benar  akan  membenarkan  apa  yang  datang  dari  Muhammad  dari  ayat 
yang  nyata  dengan  tanpa  belajar  dari  manusia. 

Dan  seperti  yang  kami  katakan,  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

1 632.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah  menceritakan 
dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  ayat 
ilJlIiJjjl  J-Llj  ia  berkata,  “Dan  hendaklah  kamu 

f- 

menyampaikan  kepada  mereka  pada  waktu  siang  dan  malam  dan 
diantara  keduanya,  sementara  kamu  bagi  mereka  adalah  seorang 


Surah  Al  Baqarah 


yang  ummi  yang  tidak  dapat  membaca  al  kitab,  kemudian  kamu 
menjelaskan  kepada  mereka  mengenai  apa  yang  ada  pada  mereka  secara 
benar.  Allah  berberfirman,  “Itu  semua  menjadi  pelajaran  yang  berguna, 
penjelasan,  sekaligus  menjadi  hujjah  atas  mereka,  kalau  saja  mereka 
menyadarinya”569 


1633.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muhammad  mantan  budak  Zaid  bin  Tsabit 
menyatakan  dari  Ikrimah  mantan  budak  Ibnu  Abbas  dan  Sa’id  bin  Jabir, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Ibnu  Shuriya  Al  Fathiyuni  berkata  kepada 
Rasulullah  S AW,  “Wahai  Muhammad,  engkau  tidak  mendatangkan 
sesuatu  yang  kami  ketahui  dan  tidaklah  diturunkan  kepadamu  dari 
ayat  yang  nyata  sehingga  kami  mengikutimu.”  Maka  Allah  pun 
menurunkan:  dLJjUJjjl  lilj.570 


1 634.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  mantan  budak 
Zaid  bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  bin  Jubair 
atau  Ikrimah  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya,  Ibnu 
Shuriya  berkata  kepada  Rasulullah,  lalu  menyebutkan  riwayat  seperti  itu. 


Tafsir  firman  Allah:  o^iL-iljT  Ivj  (dan  tak  ada  yang 

ingkar  kepadanya,  melainkan  orang-orang  yang  fasik) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah: 
O  Jlmi UT  ^1 14J  jdz  C,  j  yakni  “Tidak  ada  yang  menentangnya.”  Dan  kami 
telah  menjelaskan  dalam  bab  yang  lalu  bahwa  arti  kafir  adalah  “menentang” 
dan  tidak  perlu  diulang  lagi  dalam  bab  ini,  juga  arti  fasiq  adalah  “Keluar  dari 
sesuatu  kepada  yang  lainnya.” 


569  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/511,512) 

570  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/183),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (1/184),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/517)  dan  Ibnu  Hisyam 
dalam  As-Sirah  An-Nabawiyyah  (2/196) 


Tafsir  AthThabari 


Maka  tafsir  ayat  tersebut  adalah:  “Dai  telah  Kami  turunkan  kepadamu 
dari  apa  yang  Kami  wahyukan  kepadamu  dari  kitab  dan  tanda-tanda  yang 
jelas  yang  membuktikan  bagi  ulama  Bani  Israil  dan  pendeta  mereka  yang 
menentang  kenabianmu  dan  pengutusanmu  kepada  mereka.  Tidak  ada 
yang  menentang  ayat-ayat  yang  menunjukkan  kebenaranmu  dan 
kenabianmu  yang  Aku  turunkan  dalam  kitab-Ku,  kemudian  diantara 
mereka  mendustakannya,  kecuali  mereka  adalah  keluar  dari  agama, 
meninggalkan  kewajiban  mereka  yang  tercantum  dalam  kitab-Nya  yang 
mengharuskan  mereka  membenarkanya,  sedangkan  yang  memegang 
teguh  agamanya  dan  mengikuti  hukum  kitab-Nya  maka  dia  membenarkan 
apa  yang  Aku  turunkan  kepadamu,  dan  mereka  adalah  kaum  Yahudi  dari 
Bani  Israil  yang  beriman  kepada  Allah  dan  membenarkan  rasul-Nya, 
Muhammad  S  AW. 


“Patutkah  mereka  ingkar  kepada  ayat-ayat  Allah  dan 
setiap  kali  mereka  mengikat  janji,  segolongan  mereka 
melemparkannya  bahkan  sebagian  dari  mereka  tidak 
beriman.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  100) 

iwL^P  tj-1  g’  c-  U. L4= j  i 
ayat-ayat  Allah  dan 
setiap  kali  mereka  mengikat  janji,  segolongan  mereka 
melemparkannya  bahkan  sebagian  dari  mereka  tidak  beriman,  ’j 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai 
huruf  Waaw  pada  firman  Allah:  i'jc  \^\  i  jf.  sebagian  ahli  nahwu 

Bashrah  mengatakan:  Yaitu  Waaw  yang  ikut  dalam  huruf  istifham  (tanda 
tanya)  seperti  Faa  ‘  dalam  firman  Allah  Js'£.  ^  L*J  cr 

yj&cZA  jtsdiil  yang  artinya:  “Apakah  setiap  rasul  yang  datang 
membawa  sesuatu  pelajaran  yang  tidak  sesuai  dengan  keinginan  kamu 


Tafsir  firman  Allah:  ’Jj  /o j. 

'j  (“Patutkah  mereka  ingkar  kepada 


Hl  277  | 
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sombong?  ”  ( Qs .  Al  Baqarah  [2] :  87)  ia  berkata,  keduanya  adalah  tambahan 
belaka,  seperti  huruf  Faa  ‘dalam  perkataan  iJS'j  isis,  seperti 

ucapanmu  kepada -seseorang:  *Ail  dan  boleh  juga  Faa  ‘  dan  Waaw  di 

sini  dijadikan  huruf  sambung.571 

Adapun  ahli  nahwu  Kuffah  berkata:  Itu  adalah  huruf  sambung  yang 
dimasukkan  ke  dalam  istifham.512 


Dan  yang  benar  dari  pendapat  tersebut  adalah  Waaw  sambung  yang 
masuk  dalam  istifham  sebagaimana  Allah  berfirman:  ’SCs.T.  Slj 
IjJli  I p  nl«  'L*  jjlaJI  ^  *3ji  ISjAjj  Dan  ingatlah 
ketika  Kami  mengambil  janji  darimu  dan  Kami  mengangkat  bukit 
Thursina  di  atasmu,  (seraya  Kami  berfirman:  pegang  teguhlah  apa- 
apa  yang  Kami  berikan  kepadamu  dan  dengarkanlah,  mereka  menjawab: 
Kami  mendengarkan  tetapi  kami  tidak  menaati.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
93) 

Juga  seperti  firman-Nya,  j  dengan 

masuknya  Alif  istifham  dalam  lafazh  \'J<j  maka  mereka  berkata, 
{ \£^p*j  IjJli}  {(^1»  jjj  aJu  U$p  cJsTjl}  dan  telah  kami 

terangkan  pada  bagian  yang  lalu  bahwa  tidak  boleh  dalam  Kitabullah 
terdapat  huruf  yang  tidak  memiliki  makna,  maka  tidak  perlu  diterangkan 
lagi  ketidak-benaran  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  huruf  Waaw 
dan  Alif  dalam  Cjf  'J  \f\kl\  hanya  sekedar  tambahan  yang  tidak  memiliki 
makna. 


Sedangkan  arti  al  ‘ahd  adalah  janji  yang  diberikan  bani  Israil  kepada 
tuhan  mereka,  bahwa  mereka  akan  mengerjakan  semua  yang  terdapat  di  dalam 
Taurat,  namun  mereka  mengingkarinya  satu  persatu,  maka  Allah  mencela 
perbuatan  mereka  dan  menjadikan  anak  keturunan  mereka  hina,  karena 
mereka  mengikuti  jalan  pendahulu  mereka  dalam  beberapa  hal  yang  Allah 
telah  mengambil  janji  dari  mereka  mengenai  kebenaran  Muhammad  S  AW. 
Mereka  mengingkari  apa  yang  ada  di  dalam  Taurat,  dari  sifat-sifat  dan 


571 
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Lihat  Ma’aniAl  Qur'an  karya  Az-Zujajj  (1/181,  182). 
Tafsir  Al  Qurthubi  (1/430)  cet.  Dar  Asy-Sya’b. 


Tafsir  Aih-Thabari 


karakteristiknya,  maka  Allah  Ta  ’ala  berfirman,  “Apakah  setiap  orang  dari 
kaum  Yahudi  Israil  itu  memngambil  sumpah  dari  Rabbnyadan  mengikat 
perjanjian,  maka  sebagian  dari  mereka  melempar  perjanjian  itu  dan 
meninggalkannya  serta  mengingkarinya.  Sebagaimana  riwayat: 


1635.  Abu  kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Muhammad  bin  Abu  Muhammad  mantan  budak  Zaid  bin 
Tsabit  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya,  Malik  bin  Shaif 
berkata  ketika  Rasulullah  S  AW  mengutusnya  dan  mengingatkan  mereka 
tentang  j  anj  i  yang  pernah  di  ambil  dari  mereka,  yakni  apa  yang  Allah 
janjikan  di  dalamnya.  Demi  Allah,  Allah  tidak  mengambil  janji  dari  kami 


mengenai  Muhammad  dan  Dzat-Nya,  maka  Allah  menurunkan  firman- 
Nya:  J*-  j  jj  "^1  ^  Lo.l?— =jl 
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1636.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Abu  Muhammad  mantan 
budak  Zaid  bin  Tsabit  dari  Ikrimah  mantan  budak  Ibnu  Abbas  atau 
dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  yang  seperti  itu. 


Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  (dibuang)  dalam  bahasa  Arab 

^  ^  f  Q  Q  O 

berarti  (melempar)  maka  dari  situlah  adalah  karena 

yang  dilempar  dan  yang  dibuang,  dari  situlah  dinamakan  «O'  (sejenis 
khamer)  lili  karena  kurma  kering  atau  kurma  basah  dibuang/dilempar 
dalam  satu  tempat,  kemudian  diaduk  dengan  air,  dan  asalnya  adalah  bentuk 
maf’ul  (obyek),  kemudian  diubah  menjadi  fa  ’il  (subyek)  yakni  bahwa 
ali!'  asalnya  adalah  kemudian  diubah  menjadi  fa  %  maka  dikatakan 

ili  sebagaimana  dikatakan  artinya  tangan  yang 

diberi  cat,  dan  jenggot  yang  diminyaki,  dikatakan:  \XS  ijJJ 
sebagaimana  perkataan  Abui  Aswad  Ad  Du‘  ali : 


573  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/183)  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/421)  cet.  Dar 
Asy-Sya’b,  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  (2/196),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/ 
512)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/126) 


i^JUo  ^  oJaUf  Ji 


“/4A«  melihat  pada  tandanya,  maka  engkau  pun  melemparnya 
-seperti  engkau  melempar  sandalmu.  ” 

Oleh  karena  itu  dalam  menafsirkan  firman  Allah:  Ajui 

segolongan  dari  mereka  membuangnya  maka  mereka  meninggalkannya, 
menolaknya  dan  mencerai  beraikan.  Sebagaimana: 

1637.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 

meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sa’id  meriwayatkan  kepada  kami 
dari  Qatadah  mengenai  ayat  Ajlj  “,  ia  berkata,  “Sebagian 

orang  dari  mereka  membatalkannya.575 

1638.  Al  Qasim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  mengenai  ayat  (*-£>  Al^  ia  berkata,  “Tidak  ada  di 

muka  bumi  ini  perjanjian  yang  mereka  lakukan  kecuali  mereka 
akan  mengingkarinya,  mereka  mengikat  janji  hari  ini  dan  esok 
mengingkarinya”576 

Ia  berkata,  sedangkan  menurut  Abdullah  bacaannya  adalah: 

dan  huruf  haa  ’  dalam  kalimat  berarti  perjanjian,  maka 
artinya:  apakah  setiap  mereka  mengadakan  peijanjian,  maka  mereka 
mengingkarinya,  dan  kata  jj merupakan  bentuk  jamak  yang  tidak 
ada  mufradnya  seperti  kata  JL Jh,  Jsjs jlt  tidak  memiliki  lafazh  yang 
menunjukkan  “tunggal”,  dan  huruf  haa  '  serta  miim  dalam  firman  Allah: 
<*4*;  t3 i A  kembali  kepada  kaum  Yahudi  dari  bani  Israil. 

Sedangkan  firman  Allah:  J*} i  ^  'S>  (bahkan  sebagian 

dari  mereka  tidak  beriman) 


574  Majaz  Al  Qur'an  (1/48),  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/40) 

575  Abu  Hatim  menyebutkannya  di  dalam  tafsirnya  (1/184),  Al  Baghawi  di  dalam 
Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/126),  Ibnu  Athiyah  di  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/185), 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (hal:  121). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/232) 


576 


Tafsir  Ath-Thabari 


Artinya:  dan  orang-orang  yang  mengingkari  janj  i  mereka  setiap  kali 
mereka  mengadakan  perjanjian,  adalah  orang-orang  yang  tidak  beriman, 
oleh  sebab  itu  ada  dua  penafsiran: 

Pertama:  Perkataan  ini  menunjukkan  adanya  tambahan  atau  jumlah 
yang  banyak  mengenai  orang-orang  yang  mendustakan  dan  mengingkari 
janji  Allah  dalam  jumlah  golongan  itu,  maka  perkataan  itu  maknanya 
menjadi:  Apakah  mereka,  orang  Yahudi  setiap  kali  mengadakan  perjanjian 
dengan  Allah,  maka  sebagian  golongan  yang  lain  mengingkari  perjanjian 
tersebut?  “Tidak,  akan  tetapi  yang  mengingkari  perjanjian  itu  dan  ingkar 
terhadap  Allah  adalah  sebagian  banyak  dari  mereka,  bukan  sebagian 
kecil”,  inilah  penafsiran  pertama. 

Kedua:  Maknanya  adalah  apakah  setiap  orang  Yahudi  mengadakan 
perjanjian  dengan  Rabbnya  sebagian  golongan  dari  mereka  mengingakri 
perjanjian  itu?  “Tidak,  tidak  ada  golongan  yang  mengingkari  perjanjian  itu 
dan  menguraikan  keimanan  mereka  dan  bahwa  hal  itu  tidak  boleh  bagi 
mereka,  akan  tetapi  kebanyakan  dari  mereka  tidak  membenarkan  Allah, 
rasul-Nya,  janji-janji-Nya  dan  siksa-Nya. 

Kami  telah  memberikan  dalil-dalil  pada  bab  yang  lalu  bahwa  makna 
iman  adalah  pembenaran. 


^  ^  .  J  ^  i  ^  *  4 'f  •  *  ^  9  ^  ^  i 

Cr?  & A  f^*4  LaJ  UJ^J  j*-***^ 


*  *  t  * _ *  '  ■  4  \ 


.  *  l 


■i  Sf  IjJjl  ^djjl 


“Dan  setelah  datang  kepada  mereka  seorang  rasul  dari  sisi 
Allah  yang  membenarkan  apa  (kitab)  yang  ada  pada 
mereka,  sebagian  orang  yang  diberi  kitab  ( Taurat ) 
melemparkan  kitab  Allah  ke  belakang  (punggung)nya 
seolah-olah  mereka  tidak  mengetahuinya.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  101) 


Surah  Al  B  aqarah 


Tafsir  firman  Allah: 


-  v-T?  1  *  i  '  -ff  „  '  0  '  ' "  ,  * "  <  '  t  *•  '  '  *  *  T  ,7  -  i- 

I  Ijjjl  (3i/®  -*^j  «■«J  (j^ya*  Abl  JiP  *-*JJ 


i  "J  iaj  jit>  ;Tjj 


(Dan  setelah  datang  kepada  mereka  seorang  rasul  dari  sisi  Allah  yang 
membenarkan  apa  (kitab)  yang  ada  pada  mereka,  sebagian  orang  yang 
diberi  kitab  (Taurat)  melemparkan  kitab  Allah  ke  belakang 
(punggung) ny a  seolah-olah  mereka  tidak  mengetahuinya.) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dengan  ayat  ini:  uJj 

adalah  para  pendeta  dan  ulama  kaum  Yahudi  dari  Bani  Israil,  kemudian 
J jLj,  yang  dimaksud  dengan  utusan  di  sini  adalah  Muhammad  SAW, 
sebagaimana: 


1639.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
tentang  firman  Allah  tj>"j  j*-**  f?-  t-llj  ia  berkata,  “Ketika  Muhammad 
datang  kepada  mereka.”577 


Sedangkan  firman-Nya:  ^4*-*  (yang  membenarkan  apa 

[kitab]  yang  ada  pada  mereka) 

Yang  dimaksud  adalah  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW  membenarkan 
Taurat  dan  Taurat  membenarkan  bahwa  beliau  adalah  nabi  Allah  yang 
diutus  kepada  makhluk-Nya. 

Sedangkan  tafsir  firman-Nya:  j ^  &  cJ j--j  tlij 

^  ll)  yaitu  “Apa  yang  ada  bersama  kaum  Yahudi,  yakni  Taurat,  maka 
Allah  memberitahukan  bahwa  orang-orang  Yahudi  ketika  datang  seorang  rasul 
dari  Allah  kepada  mereka  dengan  membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka 
melalui  Taurat,  bahwa  Muhammad  adalah  Nabi  Allah  J'  j  «•&  yakni 
bahwasanya  mereka  menentang  dan  menolaknya  padahal  sebelumnya  mereka 


577  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  <1/184)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/85)  Disebutkan  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil 
(1/127) 


mengakuinya,  namun  karena  rasa  dengki  kepada  beliau  dan  kesombongan 
mereka. 


Dan  firman-Nya:  tT  | J>3 f  ^>jjT  £  (sebagian  orang  yang  diberi 

kitab  [Taurat]) 

Mereka  adalah  ulama  kaum  Yahudi  yang  telah  Allah  berikan  kepada 
mereka  pengetahuan  mengenai  Taurat  dan  kandungan  isinya.  Yang  dimaksud 
dengan  firmanya:  adalah  “Taurat”,  dan  firman-Nya 

yakni  mereka  menjadikannya  di  belakang  punggung  mereka,  dan  ini 
adalah  kiasan,  sebagimana  dikatakan  terhadap  orang  yang  menolak  sebuah 
perintah  sedangkan  dia  mengetahui:  fulan  telah  meletakkan  perintah  ini  di 
punggungnya,  dan  menjadikannya  di  belakang  punggungnya,  dan  yang 
dimaksud  adalah  berpaling  darinya  serta  menentangnya  dan  meninggalkannya, 
sebagaimana: 


1 640.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
mengenai  ayat  Xj  UJ  o  4-*»»  aul  Oif  j*  J lj-j  UJj 

^  *T jj  4l)T ijjjl  0*4^  Cr?  ia 

berkata,  “Dan  ketika  Muhammad  datang  kepada  mereka,  mereka 


memperlihatkan  Taurat  dan  membandingkannya  dengan  Al  Qur'an, 
kemudian  yang  ada  adalah  kecocokan  antara  Taurat  dan  Al  Qur'an,  maka 


mereka  pun  membuang  Taurat,  dan  berpegangan  pada  buku  lain  yang 


tidak  berguna  dan  buku  mengenai  sihir  Harut  dan  Marut,  maka  itulah 
makna  firman  Allah:  V  j^^578 


Tafsir  firman  Allah: 
mengetah  uinya) 


(seolah-olah  mereka  tidak 


Sedangkan  tafsir  firman  Allah  tersebut:  Mereka  yang  melempar  kitab 
Allah  dari  kalangan  ulama  Yahudi,  dan  mengingkari  janji  mereka  kepada 
Allah  dengan  meninggalkan  apa  yang  telah  Allah  tetapkan  atas  mereka  bahwa 
mereka  akan  beramal  dengan  apa  yang  ada  di  dalamnya,  namun  kemudian 


578  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/184) 


283 


Sunth  Al  Baqarah 


mereka  seakan-akan  tidak  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  Taurat,  yaitu 
perintah  untuk  membenarkan  dan  mengikuti  Muhammad  SAW. 

Ini  adalah  berita  dari  Allah  tentang  mereka  bahwa  mereka  menentang 
kebenaran  yang  mereka  ketahui  dan  menolak  perintah  Allah  serta 
mengingkari  kewajiban-kewajiban  yang  mereka  ketahui. 

1641.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 

^  •  *  i  „  **  *  j»  '  '  "  . 

dari  Qatadah  mengenai  firman-Nya:  'jjjl  Oi41'  cxt  cgj 

berkata,  “Sebagian  golongan  mengingkarinya  C^S\  i oiujt  ^ 
<  jj 'j  iTjj  yakni  bahwa  mereka  pada 

dasarnya  mengetahui,  akan  tetapi  mereka  meracuni  pengetahuan  yang 
ada  pada  mereka,  hingga  mereka  mendustakan,  mengingkari,  dan 
menyembunyikannya579 


M  cpj^  ‘i/J  O?  ^  J  ijr*^ 


“ Dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  syetan - 
syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman  (dan  mereka 


579 


Ibnu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/158) 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengatakan  bahwa  Sulaiman  itu  mengerjakan  sihir), 
padahal  Sulaiman  tidak  kafir  (tidak  mengerjakan  sihir), 
hanya  syetan-syetan  itulah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir). 
Mereka  mengajarkan  sihir  kepada  manusia  dan  apa  yang 
diturunkan  kepada  dua  orang  malaikat  di  negeri  Babil 
yaitu  Harut  dan  M arut,  sedang  keduanya  tidak 
mengajarkan  (sesuatu)  kepada  seorang  pun  sebelum 
mengatakan:  “Sesungguhnya  kami  hanya  cobaan 
(bagimu),  sebab  itu  janganlah  kamu  kafir.”  Maka  mereka 
mempelajari  dari  kedua  malaikat  itu  apa  yang  dengan  sihir 
itu,  mereka  dapat  menceraikan  antara  seorang  (suami) 
dengan  istrinya.  Dan  mereka  itu  (ahli  sihir)  tidak  memberi 
mudharat  dengan  sihirnya  kepada  seorang  pun  kecuali 
dengan  izin  Allah.  Dan  mereka  mempelajari  sesuatu  yang 
memberi  mudharat  kepadanya  dan  tidak  memberi 
manfaat.  Demi,  sesungguhnya  mereka  telah  meyakini 
bahwa  barangsiapa  yang  menukarnya  (kitab  Allah) 
dengan  sihir  itu,  tiadalah  baginya  keuntungan  di  akhirat 
dan  amat  jahatlah  perbuatan  mereka  menjual  dirinya 
dengan  sihir,  kalau  mereka  mengetahui.”  (Qs.  Al  Baqarah 

[2]:  102) 


Tafsir  firman  Allah:  4^  Jp  ijfc  U.  i  (Dan 

mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  syetan-syetan  pada  masa 
kerajaan  Sulaiman  [dan  mereka  mengatakan  bahwa  Sulaiman  itu 
mengerjakan  sihir]) 

Abu  Ja’far berkata:  4UJ  Jp  C  yakni: 

mereka  adalah  sekelompok  pendeta  dan  para  ulama  kaum  Yahudi  yang 
Allah  sifati  bahwa  mereka  melemparkan  kitab  Allah  yang  diturunkan  kepada 
Musa  di  belakang  punggung  mereka,  mengingkari  apa  yang  mereka  ketahui 
dalam  kitab  itu,  hingga  seakan-akan  mereka  tidak  mengetahuinya,  dan  Allah 
memberitahukan  tentang  mereka  bahwa  mereka  menolak  kitab-Nya,  padahal 


Surah  Al  Bagarah 


mereka  menyadari  bahwa  kitab  itu  diturunkan  kepada  nabi-Nya,  dan 
menyelisihi  perjanjian  yang  Allah  ambil  atas  mereka  tentang  kewajiban 
mengamalkan  apa  yang  terkandung  di  dalamnya,  mereka  lebih  mengutamakan 
dan  mengikuti  sihir  yang  dibaca  oleh  syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman 
bin  Daud,  dan  itulah  kerugian  dankesesatan  yang  nyata. 


Dan  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  dari  firman- 
Nya:  lilii  Js-  )J-6  U  sebagian  dari  mereka 


berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  Yahudi  yang 
hidup  di  tengah-tengah  kaum  muhajirin  Rasulullah  SAW,  karena  mereka 
membantah  Rasulullah  dengan  Taurat,  akan  tetapi  mereka  mendapatkan 
bahwa  Taurat  sesui  dengan  Al  Qur'an,  dan  memerintahkan  untuk  mengikuti 
Muhammad  SAW,  serta  membenarkannya  sebagaimana  Al  Qur'an 
memerintahkannya.  Mereka  juga  membantah  dengan  menggunakan  kitab 
yang  ditulis  oleh  orang-orang  pada  jaman  Sulaiman  dari  kalangan  para 
dukun.  Riwayat  yang  menyatakan  hal  tersebut: 


1 642.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi  bahwa  ayat  Jp  ^:llT  \j&  C  adalah 

pada  masa  Sulaiman  AS,  ia  mengatakan  bahwa  syetan  naik  ke 
langit  kemudian  duduk  dalam  posisi  mendengarkan,  maka  mereka 
mendengar  dari  perkataan  malaikat  mengenai  sesuatu  yang  akan 
teijadi  di  muka  bumi  dari  perihal  kematian,  turunnya  hujan,  atau  yang 
lainnya,  kemudian  mendatangi  para  dukun  dan  mengabarkannya, 
maka  dukun  itu  mengabarkannya  kepada  manusia,  dan  manusia 
mendapatkan  seperti  yang  mereka  katakan,  sehingga  manakala  para 
dukun  itu  mempercayai  mereka,  para  jin  itu  pun  membohongi  mereka, 
syetan  memasukan  hal-hal  yang  lain  dalam  perkara  itu,  mereka 
menambahkan  dari  satu  kalimat  menjadi  tujuh  puluh  kalimat, 
kemudian  manusia  menulis  pembicaran  itu  dalam  sebuah  buku,  maka 
menyebarlah  di  kalangan  Bani  Israil,  bahwa  jin  mengetahui  hal-hal 
yang  ghaib,  maka  Sulaiman  mengutus  seorang  kepada  orang-orang 
itu  kemudian  mengumpulkan  kitab  itu  dan  menyimpannya  dalam 
sebuah  kotak,  kemudian  menguburnya  di  bawah  singgasana,  dan 


Tafsir  AthTTiabari 


tidaklah  salah  seorang  dari  j  in  itu  yang  berusaha  untuk  mendekatinya 
kecuali  dia  akan  terbakar,580  dan  berkata,  aku  tidak  mendengar  seorang 
pun  yang  menyebutkan  bahwa  syetan  mengetahui  hal  yang  ghaib  kecuali 
akan  dipotong  lehernya.  Ketika'Sulaiman  wafat  dan  orang-orang  yang 
mengetahui  Sulaiman  secara  benar  pun  wafat,  dan  terjadi  pergantian 
generasi  setelah  itu,  syetan  pun  mengubah  wujudnya  menjadi  manusia 
dan  mendatangi  sekelompok  orang  dari  Bani  Israil,  ia  pun  berkata, 
“Maukah  engkau  aku  tunjukkan  sebuah  harta  peninggalan  yang 
tidak  pernah  engkau  nikmati  sama  sekali?”  Mereka  menjawab,  “Ya.”  Ia 
berkata,  “Galilah  di  bawah  singgasana.”  Syetan  pun  pergi  bersama 
mereka  dan  menunjukkan  tempatnya,  kemudian  berdiri  di  sisinya 
dari  jarak  yang  cukup  jauh,  maka  orang-orang  itu  pun  berkata 
kepadanya,  “Mendekatlah!”  ia  menjawab,  “Tidak,  melainkan  aku 
tetap  di  sini  diantara  kalian,  jika  kalian  tidak  mendapatkanya,  maka 
bunuhlah  aku.”  Mereka  pun  mulai  menggali  dan  mendapatkan  buku 
tersebut,  maka  ketika  mereka  mengeluarkannya,  syetan  berkata, 
“Sulaiman  telah  menguasai  manusia,  jin,  dan  bangsa  burung  dengan  sihir 
ini.”  Kemudian  syetan  itu  terbang  dan  pergi,  dan  tersebarlah  di  kalangan 
manusia  bahwa  Sulaiman  adalah  seorang  penyihir,  kemudian  keturunan 
Bani  Israil  mengambil  kitab  itu,  dan  ketika  datang  Muhammad,  mereka 
membantah  beliau  dengannya,  oleh  karena  itulah  Allah  berfirman: 

>4JT  j-iZJT  b  A  \& Uj.581 

1643.  Telah  diceritakan  kepadaku  dari  Amar  bin  Al  Hasan,  katanya,  Ibnu 
Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi’ 
mengenai  firman  Allah,  JLl  'Jc.  i fz  L. 

mereka  mengatakan  bahwa  orang-orang  Yahudi  bertanya  kepada 
Muhammad  tentang  berbagai  perkara  di  dalam  Taurat  dan  tidaklah 
mereka  menanyakan  kepada  beliau  tentang  suatu  hal,  kecuali  Allah 


580  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  hingga  bagian  ini,  lihat  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/ 
186) 

581  Disebutkan  dengan  lengkap  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/515,  516)  dan 
dengan  riwayat  yang  sama  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/185)  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/128) 


I  287  j 


Surah  Al  Baqarah 


menurunkan  kepada  beliau  jawaban  dari  apa  yang  mereka  tanyakan. 
Beliau  dapat  membantah  mereka,  dan  ketika  mereka  menyadari  hal 
itu,  mereka  bergumam,  “Orang  ini  lebih  mengetahui  daripada  kami 
mengenai  apa  yang  diturunkan  kepada  kami.”  Mereka  juga 
bertanya  kepada  syetan  mengenai  sihir  dan  membantah 
Muhammad  dengan  hal  itu,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya: 

^11  L.J  L>&  ^ 

dan  bahwasanya  syetan  itu 

sengaja  mendatangi  kitab  kemudian  mereka  menulis  sihir  di 
dalamnya,  perdukunan  dan  apa  yang  mereka  kehendaki  dari  hal  itu 
kemudian  menguburnya  di  bawah  singgasana  Sulaiman,  sementara 
Sulaiman  tidak  mengetahui  hal  yang  ghaib.  Maka  ketika  Sulaiman 
wafat,  mereka  mengeluarkan  buku  sihir  itu  dan  melakukan  tipu  daya 
terhadap  manusia.  Ia  juga  berkata,  “Ini  adalah  ilmu  yang  disembunyikan 
olehSulaiman,  kemudian  manusia  merasa  dengki  kepadanya.  MakaNabi 
SAW  memberitahukan  kepada  mereka  dengan  hadits  ini,  hingga 
kembalilah  sebagian  dari  mereka  kepada  nabi,  kemudian  mereka  bersedih 
sementara  Allah  telah  membatalkan  hujjah  mereka.”582 

1 644.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepada  kami,  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah  (^£3  U  i 
r,;V.  ,jlll  ia  berkata,  “Ketika  datang  kepada  mereka 

seorang  Rasul  jyang  membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka 
C&S\  ‘ijjjl  jiJjt  Jtp.  Ia  berseru,  “Ikutilah  sihir  ini,  dan  mereka 

adalah  ahli  kitab,  sehingga  dia  membaca  sampai  dengan  ayat 

•j  >Jg  ^ jjjail  jT  583 

Dan  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam 
ayat  itu  adalah  orang-orang  Yahudi  yang  hidup  pada  masa  Sulaiman, 
riwayat  yang  menyatakan  pendapat  tersebut: 

1 645 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 


583 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/186) 

Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/185)  dan  Ibnu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (1/566) 


kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu 
Juraij  berkata,  syetan  membacakan  sihir  kepada  orang-orang  Yahudi  pada 
masa  kerajaan  Sulaiman,  maka  mereka  mengikutinya  pada  masa 
kerajaannya:  yakni  mereka  mengikuti  sihir  semasa  kerajaan  Sulaiman. 

1646.  Ibnu  hunaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  katanya, 
ketika  syetan  mengetahui  berita  wafatnya  Sulaiman  AS,  mereka  sengaja 
menulis  berbagai  macam  sihir:  “Siapa  yang  ingin  mencapai  ini  dan  itu, 
maka  harus  melakukan  demikian,  hingga  setelah  mereka  menciptakan 
bermacam  sihir,  mereka  mengumpulkannya  dalam  sebuah  buku 
dan  mengecapnya  dengan  stempel  Sulaiman,  dan  menulis  judulnya: 
Ini  tulisan  Ashif  bin  Barkhiya  Ash-Shidiq  untuk  raja  Sulaiman  bin 
Daud  yang  mengandung  berbagai  ilmu.  Kemudian  syetan  menguburnya 
di  bawah  singgasana  Sulaiman,  dan  dikeluarkan  oleh  sebagian  orang 
Bani  Israil.  Maka  tatkala  mereka  menemukanya,  mereka  berkata 
“Sesungguhnya  Sulaiman  menggunakan  ini.”  Sehingga  mereka 
menyebarkan  sihir  itu  di  kalangan  manusia  dan  mereka  saling 
mempelajarinya  dan  mengajarkannya,  dan  tidak  ada  yang  lebih  pandai 
dari  kaum  Yahudi.  Maka  ketika  Rasulullah  menyebutkan  apa  yang 
diturunkan  kepada  Sulaiman,  dan  memasukkannya  ke  dalam  sejumlah 
nama  para  rasul,  orang-orang  Yahudi  yang  berada  di  Madinah  berkata, 
“Apakah  kalian  tidak  merasa  heran  kepada  Muhammad  yang  mengira 
bahwa  Daud  adalah  seorang  nabi,  dan  demi  Allah  dia  hanyalah  seorang 
penyihir,  maka  Allah  menurunkan  dalam  hal  ini  kepada  Muhammad 
tentang  pembicaraan  mereka  ^.rllT  ]j£  C 

IgJj  'JljU  jUl  ia  berkata,  “Bahwa 
ketika  Sulaiman  pergi  dari  kerajaan  itu,  sebagian  manusia  dan  jin  pun 
murtad,  dan  mengikuti  syahwat,  maka  ketika  Allah  mengembalikan 
kerajaannya  kepada  Sulaiman,  maka  manusia  kembali  kepada 
agamanya  yang  dahulu,  dan  Sulaiman  mengetahui  buku  mereka 
maka  dia  menguburnya  di  bawah  kursinya  kemudian  meninggalah 
Sulaiman  setelah  peristiwa  itu,  maka  jin  dan  manusia  memunculkan 
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kembali  buku  itu  setelah  kematian  Sulaiman,  dan  berkata,  ini  adalah  kitab 
dari  Allah,  yang  diturunkan  kepada  Sulaiman,  kemudian  Sulaiman 
menyembunyikannya  dari  kita,  maka  mereka  mengambilnya  dan 

menjadikannya  sebagai  tuntunan,  maka  turunlah  firman  Allah: 

\  i  \  '  .  fr  ,  -  *  «-r  *  -i '  , 

(Ji-UI  “^‘!J  *-*J  (j J  ¥*»  »  Aii  I  jt-Ael?-  L«Jj 

(jlJauiJl  1 _jlij  t»  "l ;Tj3  4»T 

yaitu  berupa  permainan  dan  musik,  dan  segala  sesuatu  yang  menjauhkan 

manusia  dari  mengingat  kepada  Allah.584 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  dari  beberapa  tafsir  firman  Allah  itu 
adalah:  julll  lilii  Jp  U  bahwa  itu  adalah 

penghinaan  dari  Allah  kepada  para  pendeta  Yahudi  yang  hidup  di  masa 
Rasulullah  dan  mengingkari  kenabian  beliau,  padahal  mereka  mengetahui 
bahwa  beliau  adalah  seorang  Nabi  dan  utusan-Nya  dan  celaan  dari  Allah 
atas  penolakan  mereka  terhadap  ayat-ayat  Allah  dan  perbuatan  mereka 
meninggalkan  beramal  denganya  sementara  kitab  tersebut  berada  ditangan 
mereka,  mereka  tahu  dan  mengerti  bahwa  itu  adalah  kitab  Allah  dan 
karena  mereka  mengikuti  pendahulu  mereka  yang  mengikuti  apa  yang 
dibacakan  oleh  syetan  semasa  Sulaiman,  dan  telah  kami  terangkan 
dibolehkannya  menisbahkan  amalan  pendahulu  mereka  kepada  mereka, 
maka  hal  itu  tidak  perlu  untuk  diulang  dalam  pembahasan  ini,  dan  kami 
memilih  pendapat  tafsir  ini,  karena  perbuatan  mereka  mengikuti  apa  yang 
dibacakan  syetan  semasa  Sulaiman  dan  setelahnya  hingga  diutus  nabi- 
Nya  dengan  kebenaran,  dan  perkara  sihir  tetap  masih  ada  diantara  Yahudi, 
dan  tidak  ada  dalam  ayat  tersebut  yang  menunjukkan  bahwasanya  yang 
dimaksud  Allah  dalam  firman-Nya:  i  jAJij  sebagian  dari  mereka  tanpa 
sebagian  yang  lain,  karena  dalam  bahasa  Arab  yang  fasih  diperbolehkan 
menisbahkan  apa-apa  yang  telah  kami  sebutkan  sifatnya  dari  pengikut 
pendahulu  vang  diberitakan  dalam  firman  Allah  iT  \Jz-  £  \yS\j 

kepada  pengikutnya  sesudahnya.  Dan  tidak  ada  hadits  yang  di 
riwayatkan  dari  nabi  khusus  dalam  hal  itu,  dan  tidak  ada  hujjah  yang 
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membuktikan  hal  itu,  maka  perkataan  yang  waj  ib  dikatakan  dalamhal  ini 
adalah:  setiap  pengikutteriiadap  apa  yang  dibacakan  oleh  syetan  semasa 
kerajaan  Sulaiman  dari  orang-orang  Yahudi  masuk  dalam  makna  ayat, 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebut. 

Tafsir  dalam  firman  Allah:  C  (apa  yang  dibaca  oleh 

syetan-syetan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  firman-Nya: 

\ C  yang  dibacakan,  maka  penafsirannya  menjadi,  “Dan 
mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh  syetan.” 

Dan  perbedaan  pendapat  dalam  tafsir:  ij£s  vi- Sebagian  dari  mereka 
berkata,  “Maksud  dari  firman-Nya:  i U  adalah  menceritakan, 
meriwayatkan  dan  berbicara  dengannya  serta  memberitahukan,  seperti 
penggunaan  kata  “tilawah  ”  terhadap  Al  Qur'an  berarti  “membacanya”,  dan 
yang  dimaksud  oleh  yang  menafsirkan  ayat  ini  adalah:  bahwa  syetanlah  yang 
mengajarkan  sihir  kepada  manusia  dan  yang  menyampaikannya  kepada 
mereka,  riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 

1647.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abu 

Huzaifah  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada 
kanu  dari  Amr  dari  Mujahid  tentangfiimanAllah:  ]j£  C 

ia  mengatakan  bahwa  syetan  mendengarkan  wahyu  dan  apa  yang  mereka 
dengar  tentang  sebuah  kalimat,  mereka  tambah  menjadi  seratus  kalimat 
yang  serupa.  Kemudian  Sulaiman  mengutus  utusan  untuk  mengumpulkan 
tulisan-tulisan  itu,  maka  ketika  Sulaiman  mati  syetan  mendapatkan 
kitab  itu  dan  mengajarkannya  kepada  manusia,  yaitu  sihir585 

1648.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  Jp  isjt  i^lj-5  C. 

4tii  dari  jenis  perdukunan  dan  sihir,  dan  disebutkan  kepada 
kami  -Wallahu  a  ’lam —  bahwa  syetan  membuat  sebuah  kitab  yang  berisi 
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sihir  dan  berbagai  perkara  yang  besar,  kemudian  menyebarkannya  kepada 
manusia  dan  mengaj  arkny a  kepada  mereka.586 

1 649.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya, Atha' berkata,  mengenai  firman-Nya^jj^iillT  \j£  C 

ia  berkata,  “Yakni  kami  mengetahui  apa  yang  tengah  dibicarakan.”587 

1 650.  Salmi  bin  Janadah  As-Suwa'i  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu 
Mu’  awiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’ masy  dari  Al  Minhal 
dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Syetan  bergegas  pada 
hari  wafatnya  Sulaiman  AS,  mereka  menulis  sebuah  buku  yang  berisi 
sihir  dan  kekafiran,  kemudian  menguburnya  di  bawah  singgasana 
Sulaiman,  lalu  mengeluarkannya  dan  membacakannya  kepada  manusia’ ’588 

Sebagian  yang  lain  berkata,  arti  firman  Allah U:  adalah  apa  yang 
diikuti,  yang  diriwayatkan  dan  yang  diamalkanya589.  Riwayat  yang 
menyatakan  demikian  adalah: 

1652.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Azdi  berkata  kepadaku,  katanya,  Yahya 
Bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dari 
Manshur  dari  Abu  Razin  dengan  lafazh  yang  sama. 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  dalam  hal  itu  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  Allah  memberitakan  perihal  mereka,  bahwa  mereka 
mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh  syetan  pada  masa  Sulaiman  dengan 
cara  mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh  syetan,  perkataan  seseorang: 
\j$  ‘Ja  'ja,  dalam  bahasa  Arab  memiliki  dua  makna:  yang  pertama: 
mengikuti,  sebagaimana  dikatakan:  o  jls  “Aku  mengikuti  fulan”. 


manakala  aku  berjalan  di  belakangnnya  dan  aku  mengikuti  jejaknya, 
cpKmai  firman  AllaVr  ^ .  a  1  *.  1  Js  I  dllllA  yang  artinya:  “Di 


sesuai  firman  Allah:  i@)  cuilil  U  JT  dllll*  yang  artinya:  “Di 
tempat  itu  tiap-tiap  diri  merasakan  pembalasan  dari  apa  yang  telah 


586  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1 87) 

587  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/235). 

588  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsimya(l/l  87),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/5 14)  keduanya 
dengan  makna  yang  sama. 
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dikerjakannya.  ”  <Qs.  Yuunus  [10]:  30)  maksudnya  adalah  “Apa  yang 
mereka  ikuti.” 

Sebagian  lagi  mengatakan:  “Membaca  dan  mempelajari”,  sebagaimana 
jika  kamu  mengatakan:  Jfjiji  Jsj  Zyi '  artinya  “fulan  membacanya  dan 
mempelaj  arinya’  sebagaimana  Hasan  bin  Tsabit590  pernah  berucap, 


J5”  J  d&t  <_£  ji  ^  ^  <S  ji  ^ 


591 


“Seorang  Nabi  yang  dapat  melihat  apa  yang  tidak  nampak  bagi 
manusia  di  sekitarnya,  dan  membaca  Kitabidlah  dalam  setiap 

peristiwa.  ” 

Allah  tidak  memberitahukan  kepada  kita  tentang  makna  tilawah  yang 
dibacakan  oleh  syetan  dari  bacaan  sihir  pada  masa  Sulaiman  dengan 
riwayat  yang  tidak  ada  celanya.  Dan  bisa  juga  bermakna  bahwa  syaitan 
membaca  kitab  dengan  jalan  mempelajari  atau  meriwayatkan  atau 
mengamalkanya,  kemudian  diikuti  dengan  perbuatan  dan  jalan 
mempelaj  arinya  dengan  meriwayatkan,  maka  orang  Yahudi  mengikuti  cara 
tersebut,  yaitu  mengamalkan  dan  meriwayatkan. 


Tafsir  firman  Allah:  juJl  lilli  Jp  (pada  masa  kerajaan 
Sulaiman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah 
Ji  yakni  di  dalam  kerajaan  Sulaiman  dan  itu  karena  orang 
Arab  biasa  meletakkan  kalimat  iA  untuk  makna  ip  dan  demikian  pula 

/  *  4  ^  s  *■  't 

sebaliknya,  termasuk  firman  Allah:  |2j)  J  artinya: 

“Dan  sesunguhnya  aku  akan  menyalib  kalian  pada  pangkal  pohon 
kurma .”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  71)  yakni  di  atas  pelepah  kurma  sebagaimana 
dikatakan:  aku  melakukan  hal  itu  “dalam  masa  ini”  dan  “pada  masa  ini” 
memiliki  satu  arti. 


590  Penyair:  Hasan  bin  Tsabit  bin  Al  Mundzir  bin  Harun  Al  Khazraji,  yang  hidup  selama 
120  tahun,  lihat  Ad-Diwan  (hal  11) 

Bait  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan  dan  bait  tersebut  terdapat  dalam  riwayat  Umm 
Ma’bad,  lihat  Ad-Diwan  (hal  464) 


591 
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Dan  dengan  apa  yang  aku  sampaikan  di  atas  bahwa  Ibnu  Juraij  danlbnu 

Ishaq  dalam  mentafsirkan  ayat  itu  berkata, 

1653.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Al  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya, 
Ibnu  Juraij  berkata:  tili*  'Jf-  di  masa  kerajaan  Sulaiman.592 

1654.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  berkata  tentang  firman 
Allah:  ^  j'.  vifii  Ji-  yaitu  “Di  masa  berkuasanya  kerajaan 
Sulaiman.”595 


Tafsir  firman  Allah:  ^1.4=.  llj 


J-  liT  (padahal Sulaiman  tidak  kafir  [tidak  mengerjakan  sihir], 
hanya  syetan-syetan  itulah  yang  kafir  [mengerjakan  sihir].  Mereka 
mengajarkan  sihir  kepada  manusia) 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  seseorang  mengatakan  kepada  kami: 
bagaimana  kedudukan  ayat  ini  dari  firman  Allah:  lj£5  ^  lj#3 

lilil  sedangkan  tidak  ada  riwayat  yang  sampai  kepada  kita  dari 

seseorang  yang  mengklaim  kekafiran  kepada  Sulaiman,  akan  tetapi 
menyebutkan  bahwa  orang  Yahudi  mengikuti  apa  yang  dibacakan  syetan,  maka 
apa  tujuan  dari  peniadaan  kekafiran  atas  Sulaiman  setelah  adanya  berita 
mengenai  orang-orang  Yahudi  yang  mengikuti  syetan  dengan  mengamalkan 
sihir  dan  mengajarkannya? 


Maka  jawabannya:  maksudnya  adalah:  bahwa  orang-orang  yang  Allah 
nisbatkan  kepadanya  bahwasanya  mereka  mengikuti  apa  yang  dibacakan 
oleh  syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman  dari  sihir  dan  kekafiran  dari  golongan 
Yahudi,  mereka  menisbatkan  apa  yang  Allah  nisbatkan  kepada  syetan  dari 
hal  itu  kepada  Sulaiman  bin  Daud  dan  mereka  menyangka  bahwasanya 
perbuatan  itu  adalah  perbuatannya  dan  periwayatannya,  dan  bahwasanya  dia 
memperbudak  golongan  jin,  manusia,  dan  syetan  dengan  sihir  tersebut, dan 


592  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/185)  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At- 
Tanzil  (1/127)  dan  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (hal  121) 
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orang-orang  yang  bodohdengan  apa  yang  Aliah  perintahkan  dan  larang  mereka 
menganggap  baik — dengan  melakukan  perbuatan  yang  Allah  haramkan  kepada 
mereka  dari  sihir —  diri  mereka,  dan  bagi  orang-orang  yang  tidak  memiliki 
pengetahuan  tentang  apa  yang  Allah  turunkan  dari  Taurat,  mereka  berlepas 
diri  dengan  menisbatkan  sihir  tersebut  dari  Sulaiman  dan  untuk  Sulaiman. 
Padahal  dia  adalah  seorang  nabi  Allah  dari  golongan  mereka  — manusia — , 
dan  mereka  mengingkari  bahwasanya  dia  adalah  seorang  Rasul  dan  Nabi 
Allah,  mereka  berkata,  “Akan  tetapi  dia  adalah  seorang  sihir,  maka  Allah 
melepaskan  diri  Sulaiman  dari  apa  yang  dinisbatkan  kepadanya  dari  sihir  dan 
kekafiran,  dengan  sebab-sebab  yang  mereka  tuduhkan,  yang  telah  kami 
sebutkan  dan  akan  kami  sebutkan  sisanya  pada  pembahasan  yang  akan 
HatangJ  dan  yang  lainnya  yang  mengamalkan  sihir,  mereka  mendustakannya, 
dengan  menghiasi  perbuatan  mereka,  sehingga  nampak  di  hadapan  orang  yang 
bodoh  bahwa  Sulaimanlah  yang  melakukan  perbuatan  tersebut,  maka  Allah 
meniadakan  atas  Sulaiman  bahwasanya  dia  adalah  seorang  sihir  atau  seorang 
yang  kafir,  dan  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  bahwasanya  mereka 
mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh  syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman  dalam 
mengamalkan  sihir  mereka,  dan  tidak  sebagaimana  yang  diperintahkan  oleh 
Sulaiman  kepada  mereka  untuk  mengikuti  apa  diperintahkan  kepada  mereka 
didalam  kitab  yang  telah  diturunkan  kepada  Musa  S  AW. 

Riwayat  yang  menyatakan  kebenaran  yang  kami  sampaikan: 

1655.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ya’qub  Al  Qummi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  bin  Abi  Mughirah  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  mengatakan  bahwa  Sulaiman  memperhatikan  apa  yang  ada  di 
tangan  syetan  dari  sihir,  kemudian  mengambilnya  dan  menguburnya  di 
bawah  singgasana  dalam  istananya  dan  syetan  tidak  mampu 
mengambilnya,  maka  dia  membujuk  manusia  dan  berkata  kepada  mereka, 
“Apakah  kamu  menginginkan  ilmu  yang  dengannya  Sulaiman  mampu 
mengatur  syetan  dan  angin?  Mereka  menjawab,  “Ya.”  Syetan  berkata, 
“Sesungguhnya  ia  berada  di  bawah  singgasananya  di  bawah  kursinya, 
maka  manusia  meminta  nasihat  kepadanya  dan  mengeluarkannya 
lalu  mengamalkannya,  maka  ahlu  Hijaz  berkata:  bahwasanya  dahulu 
Sulaiman  mengamalkan  sihir  ini,  maka  Allah  menurunkan  melalui 

- n*n 


lisan  nabi-Nya  tentang  keterlepasan  Sulaiman,  maka  Allah  berfirman: 


d  11*  i C  i jijfj  maka  Allah  menurunkan 

keterlepasan  diri  Sulaiman  melalui  lisanNabi  Muhammad  S  AW.594 


1656.  Abu  As  Saib  As-Suwa'i  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’ masy  dari  Al  Minhal 
dari  Sa’  id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  yang  menimpa  Sulaiman 
AS  disebabkan  sekelompok  orang  dari  kerabat  salah  seorang  istrinya, 
yaitu  Jaradah,  ia  termasuk  istri  yang  paling  dicintainya.  Ibnu  Abbas 
mengatakan  bahwa  tatkala  Sulaiman  bin  Daud  hendak  memadu  kasih 
atau  mendatangi  salah  seorang  istrinya,  beliau  menitipkan  cincinnya  kepada 
Jaradah.  Pada  suatu  hari  ujian  pun  datang  kepada  beliau,  beliau  menitipkan 
cincinnya  kepada  Jaradah,  kemudian  syetan  datang  dalam  bentuk  Sulaiman 
dan  berkata  kepadanya,  “Berikanlah  cincinku.”  Kemudian  ia 
mengambilnya  dan  memakainya,  maka  setelah  memakainya,  tunduklah 
seluruh  syetan,  jin,  dan  manusia.  Perawi  berkata,  “Kemudian  Sulaiman 
datang  dan  berkata,  “Berikanlah  kepadaku  cincinku.”  Maka  Jaradah  pun 
berkata,  “Kau  dusta!  Kau  bukan  Sulaiman.”  Sulaiman  pun  menyadari 
bahwa  itu  adalah  ujian  yang  diberikan  kepadanya.  Syetan  itu  lalu  pergi 
dan  pada  saat  itu  ia  menulis  sebuah  buku  yang  berisi  catatan-catatan 
sihir  lalu  menguburnya  di  bawah  singgasana  Sulaiman,  yang  pada 
suatu  ketika  ia  mengambilnya  kembali  dan  membacakannya  kepada 
manusia.  Syetan  mengatakan  bahwa  Sulaiman  dapat  menundukkan 
manusia  dengan  kitab  tersebut.  Sehingga  banyak  dari  kalangan 


manusia  yang  berlepas  diri  dari  Sulaiman  dan  ingkar  kepadanya  sampai 
Allah  mengutus  Muhammad  SAW  dan  menurukan  firman-Nya: 


L.  i \jS\j  yakni  yang  ditulis  oleh  syetan 
dari  sihir  dan  kekufuran,  \Jj&  C. j. 


Allah  menurunkan  firman-Nya  dan  menjelaskan  alasannya595 


1 657.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepadaku, 


594  Ibnu  Katsir  dalam  tafsrinya  (1/517),  Abu  Fadhl  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  Ijab  fi  Al 
Bayan  Al  Asbab  (1/314) 

595  Ibnu  katsir  dalam  tafsirnya  (1/514). 


Tafsir  Aih-Thabari 


katanya,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepadaku,  katanya, 
aku  mendengar  Imran  bin  Harits596  dari  Abu  Majlaz,  ia  berkata,  “Sulaiman 
mengambil  sumpah  dari  setiap  binatang  melata  yang  ada,  jika  seseorang 
tertimpa  musibah  dan  ditanya  mengenani  perjanjian  tersebut,  maka  ia 
meninggalkannya,  orang-orang  pun  melihat  kalimat-kalimat  sajak  dan 
sihir,  dan  mereka  berkata,  “Sulaiman  melakukan  ini  semua.”  Maka 
Allah  berfirman:  ijjiT  <_j$a±jS\  ’jdjL  'Jd=> 


597 


1658.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain  bin  Abdurrahman  dari  Imran 
bin  Harits,598  ia  berkata,  “Ketikakami  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas,  datanglah 
seorang  laki-laki  kepadanya,  kemudian  Ibnu  Abbas  berkata  kepadanya, 
“Dari  mana  kamu  datang?”  Ia  menjawab,  “Dari  Irak.”  Ia  bertanya  lagi, 
“Dari  kota  apa?”  ia  menjawab,  “Kufah.”  Ia  bertanya  lagi,  “Ada  berita 
apakah?”  ia  berkata,  “Aku  tinggalkan  sementara  mereka  sedang  berbicara 
bahwa  Ali  keluar  menuju  mereka.”  maka  Ibnu  Abbas  pun  terkejut  dan 
berkata,  “Apa  yang  engkau  katakan  adalah  sesuatu  yang  besar,  jika 
kami  mengetahui  hal  itu,  niscaya  kami  tidak  akan  menikahi  para 
wanitanya  dan  tidak  akan  mengambil  warisanya,  sedangkan  aku  akan 
menceritakan  kepada  kamu  bahwasanya  syetan  mencuri-curi 
pendengaran  dari  langit  dan  mendatangi  salah  seorang  dari  kalian  dengan 
suatu  kebenaran  yang  telah  didengarnya,  kemudian  ia  menyertainya 
dengan  70  kebohongan.”  Ia  berkata,  “Maka  merasuklah  ke  dalam  hati 
manusia,  kemudian  Allah  memperlihatkan  kepada  Sulaiman,  maka 
Sulaiman  menguburnya  di  bawah  kursi  singgasananya.  Tatkala  Sulaiman 
wafat,  syetan  mencoba  mencari  jalan  kemudian  berkata,  maukah  aku 
tunjukan  kepada  kalian  kekayaan  yang  terlarang  yang  tidak  ada 
bandinganya,  maka  dia  mengeluarkannya  dan  berkata,  “Ini  adalah  sihir.” 


596  Imran  bin  Hadir  Bimahmalan  Mushaghar  As-Saddusi  Abu  Ubaidah  dengan 
Dhammah,  Al  Bashri  tsiqah  dari  tingkatan  keenam,  wafat  tahun  49.  lihat  At-Taqrib 
(hal  429) 

597  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/121)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/235)  dan  diteruskan  kepada  Ibnu  Al  Munzir 

598  Imran  bin  Harits  As-Satmi  Abu  Hakam  Al  Kufi  tsiqah  dari  tingkatan  keempat.  Lihat 
At-Taqrib  (hal  429) 


Surah  Al  Bagarah 


Maka  kaum  itu  mengambil  tiruannya  sehingga  sisanya  adalah  segala 
yang  dibicarakan  oleh  orang  Iraq,  kemudian  Allah  menurunkan  atas 
Sulaiman  (pembebasan  beliau)  «itll  {Jc-  '(>1x3  C 

^.bJl  r*l a’lA»!!  ySalj  q'  «  J...  Ctj  -59^ 

1659.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  katanya,  telah  sampai  kepada  kami  berita  — Wallahu 
A  ’lam—  bahwa  syetan  membuat  sebuah  kitab  yang  mengandung  sihir 
dan  berbagai  perkara  besar,  kemudian  menyebarkannya  dan 
mengajarkannya  kepada  manusia  MakaNabiullah  Sulaiman  pun  melihat- 
lihat  kitab  tersebut,  lalu  beliau  mengambilnya  dan  menguburnya  di  bawah 
singgasanaya,  lantaran  takut  manusia  akan  mempelajarinya  Namun  ketika 
Sulaiman  AS  telah  wafat,  syetan  dengan  sengaja  mengeluarkannya  dari 
tempatnya  dan  mengajarkannya  kepada  manusia,  dan  mengatakan  bahwa 
itu  adalah  ilmuyang  disembunyikan  olehSulaiman  dan  yang  membuatnya 
menjadi  sangat  berpengaruh.  Maka  Allah  menjelaskan  kebenaran  dan 
membebaskan  Sulaiman  AS  dari  tuduhan  tersebut  melalui  firman- 

Nya:  S'-  jJailiJT  L»j-600 

1 660.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  ia  berkata:  Syetan-syetan  membuat  berbagai  tulisan  (kitab)  yang 
berisi  sihir  dan  kesyirikan,  kemudian  tulisan-tulisan  itu  diletakkan  di  bawah 
singgasana  Sulaiman.  Kemudian  tatkala  Sulaiman  wafat,  orang-orang  pun 
mengeluarkan  tulisan-tulisan  itu  dari  sana.  Maka  Allah  berfirman, 

ji oAss  Lj  «iJJL  (VJi-  It  'l L. 

jSrjA\  (j-tdl  0>*h*s!  ij \j^  jjallSJl  • 

1661.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah: 


599  Al  Hakim  meriwayatkanya  dalam  Al  Musladrak  (2/260)  dan  tidak  membarikan  taklik 
dan  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan- nya  (2/594-596) 

Al  Jashash  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (2/42)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/ 
121) 


600 


Tafsir  Ath-Thabari 


4lii  Ji.  ijis2  U  ia  berkata  bahwa  syetan 

mencuri  pendengaran  dari  langit  dan  satu  kalimat  yang  didengarnya  akan 
ditambahkan  padanya  dengan  jumlah  yang  sama,  kemudian  Sulaiman 
mengambil  apa  yang  mereka  tulis  dan  memendamnya  di  bawah 
singgasananya.  Lalu  ketika  Sulaiman  AS  wafat,  syetan  mendapatkannya 
dan  mengaj  arkannya  kepada  manusia601 

1 662.  Al  Qasim  meneeritkan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bakar 
dari  Syahr  bin  Hausyab,  katanya,  ketika  kerajaan  Sulaiman  dirampas, 
dan  kekuasaan  Sulaiman  AS  telah  berlalu,  syetan  menulis  sihir: 
“Barangsiapa  ingin  mendatangi  ini  dan  itu,  maka  hendaklah  menghadap 
matahari  dan  mengucapkan  ini  dan  itu,  dan  barangsiapa  yang  ingin 
mengamalkan  ini  dan  itu,  maka  hendaklah  ia  membelakangi  matahari  dan 
mengatakan  ini  dan  itu.”  Syetan  menulisnya  dan  memberinya  tema:  “Kitab 
ini  ditulis  oleh  Ashif  bin  Burkhaya  untuk  raja  Sulaiman,  dari  simpanan 
ilmu.”  Kemudian  memendamnya  di  bawah  singgasana,  dan  ketika 
Sulaiman  telah  wafat.  Iblis  berdiri  dan  berkata,  “Wahai  sekalian  manusia! 
Sulaiman  bukanlah  seorang  nabi,  melainkan  seorang  tukang  sihir,  maka 
carilah  ilmu  sihirnya  di  dalam  istana  dan  perabotannya,  kemudian  ia 
menunjukkan  tempat  kitab  itu  dipendam,  hingga  mereka  berkata,  “Demi 
Allah!  Sulaiman  benar-benar  seorang  tukang  sihir,  inilah  catatan  sihirnya 
dan  dengan  inilah  dia  memperbudak  kita  dan  menawan  kita.”  Maka 
berkatalah  orang-orang  mukmin,  “Beliau  adalah  seorang  nabi  yang 
beriman.”  Ketika  Allah  mengutus  Muhammad  sebagai  seorang 
nabi,  Allah  memerintahkan  untuk  menyebut  para  nabi  hingga  nabi 
Daud  dan  Sulaiman,  kemudian  berkatalah  orang-orang  Yahudi, 
“Lihatlah  kepada  Muhammad,  dia  mencampur  antara  kebenaran 
dan  kebatilan,  menyebut  Sulaiman  termasuk  para  nabi,  padahal 
Sulaiman  hanyalah  tukang  sihir  yang  dapat  mengendarai  angin.” 
Hingga  Allah  menurunkan  pembelaan  kepada  Sulaiman  melalui 


601 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/516)  dan  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  Ijab  fi  Bayan  Al 
Asbab(  1/313). 


Surah  Al  Bagarah 


firman-Nya, vilii  J*  ij&  C 

1663.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  j&J}  ^JlL  ')J=>  Cj 

'j-  -M  menurut  riwayat  yang  sampai  kepadaku,  bahwa  ketika  Rasulullah 
S  AW  menyebut  nama  Sulaiman  bin  Daud  diantara  para  rasul,  sebagian 
para  pendeta  Yahudi  berkata,  “Apakah  kalian  tidak  heran  dengan 
Muhammad,  menyangka  anak  Daud  adalah  seorang  nabi,  padahal  demi 
tuhan!  ia  hanyalah  seorang  tukang  sihir.”  maka  lantaran  perkataan 
inilah  Allah  menurunkan  ayat-Nya,  dfcfe  ^  ^ 

yakni:  dengan  mengikuti  sihir  dan  mengamalkannya, 

J*  cJ.pl  ^*j-603 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  masalah  itu  seperti  yang  kami  sebutkan,  dan 
tafsir  firman  Allah:  U$  bj^llT  iJaS  C 

seperti  yang  telah  kami 
sebutkan,  maka  jelas  bahwa  dalam  perkataan  itu  terdapat  kalimat  yang 
ditinggalkan  karena  telah  cukup  dengan  yang  ada,  dan  bahwa  arti  dari 
firman  Allah,  U  ‘lyufij  dari  sihir  JLi 

dinisbatkan  kepada  Sulaiman,  C. j  dengan  mengerjakan 

sihir  j.lST  o^J  dan  bahwa  Qatadah 

menafsirkan  firman  Allah  \3jg  J  a.  4=»  L.j 

dengan  penafsiran  seperti  yang  telah  kami  uraikan  sebelum  ini. 

1664.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  telah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  bahwa  firman  Allah:  'jj=  Cj 

ia  mengatakan  bahwa  hal  itu  bukan  atas 
musyawarah  dengannya  dan  tidak  berdasarkan  kerelaannya,  melainkan 
sesuatu  yang  dibuat-buat  oleh  syetan,604  dan  kami  telah  membahasnya 


\  602 


602  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/518) 

603  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/517)  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/ 
186) 

604  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsrinya  (1/187) 


Tafsir  AthThabari 


pada  pembahasan  yang  telah  lalu  mengenai  perbedaan  dalam  mengartikan 
kalimat:  jhs  dan  sebuah  pendapat  mengatakan  bahwa  ££  bermakna 
karena  firman  yang  sebelumnya  berbentuk  berita  yang  telah  lampau, 
yaitu  firman-Nya:  i  jijij,juga  beberapa  pendapat  yang  berbeda  dengan 
pendapat  tersebut.  Kami  telah  menjelaskan  mengenai  hal  tersebut  dan 
menentukan  pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran,  hingga  tidak 
perlu  lagi  diulang  dalam  pembahasan  ini. 

Sedangkan  firman  Allah:  ]  L.  memiliki  arti:  “Yang  dibacakan”  yakni 

sihir. 

1665.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq:  ^..roT  ( ^  U  i 
Js-  yakni  “Sihir.”605 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  berkata,  “Apakah  tidak  ada  sihir 
lain  kecuali  pada  masa  Sulaiman  AS?” 

Jawabannya:  Sihir  telah  ada  sebelumnya,  sebagaimana  Allah  telah 
memberitahukan  tentang  sihir  di  masa  Fir’aun,  dan  mereka  sebelum 
Sulaiman  AS.  Allah  juga  telah  memberitakan  mengenai  kaum  Nuh  yang 
menuduh  Nuh  AS  sebagai  tukang  sihir.  Ia  berkata,  “Bagaimana  diberitakan 
tentang  kaum  Yahudi  bahwa  mereka  mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh 
syetan  pada  masa  Sulaiman?  Karena  mereka  menisbatkan  hal  itu  kepada 
Sulaiman  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  sebelum  ini,  maka 
Allah  bermaksud  membebaskan  Sulaiman  dari  sesuatu  yang  menodai 
kesucian  beliau  dan  dari  tuduhan  yang  ditujukan  kepada  beliau,  baik  itu 
mengenai  harta  simpanan  maupun  sesuatu  yang  berada  di  bawah  singgasana 
beliau,  sesuai  yang  diriwayatkan  dalam  beberapa  atsar  yang  telah  kami 
sebutkan.  Oleh  sebab  itu  berita  tersebut  hanya  mencakup  orang-orang 
Yahudi  yang  mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh  syetan  pada  masa 
Sulaiman  dan  bukan  selain  mereka,  meskipun  syetan  telah  membacakan 
sihir  dan  berlaku  kafir  jauh  sebelum  itu. 


605  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/523) 


Surah  Al  Baqarah 


Tafsir  firman  Allah:  J f*  j*  J_pl  (dan 

apa  yang  diturunkan  kepada  dua  orang  malaikat  di  negeri  Babil  yaitu 
Harut  dan  Marut) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  ilmu  berbeda  pendapat  mengenai  arti  ^ 

9  *  S',  ^ ^  ^  ^ 

dalam  firman  Allah:  jj^=»JLJI  Jp  Jpl  Uj,  sebagian  dari  mereka  mengatakan 
artinya  adalah  pengingkaran  yaitu  memiliki  arti  j*J .  Riwayatyang  mengatakan 
hal  tersebut: 

1 666.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya^  dari  IbnuAbbas 
mengenai  ayat  ,>4stUJl  Jp  Jjil  t. j  dia  berkata, 

“Allah  tidak  menurunkan  sihir.”606 


1 667.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hakkam  bin  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepadaku  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas  mengenai 
Jj£=jil)T  Jp  Jjjl  ia  berkata,  “Allah  tidak  menurunkan  sihir  kepada 

keduanya.”607 


Maka  dengan  makna  yang  kami  sebutkan  dari  pendapat  IbnuAbbas  dan 

9  *  S  ^  9*  's  s  *  ^ 

Ar-Rabi’  yang  mengartikan  jy>\  L. j:  dan  tidak  diturunkan 

kepada  kedua  malaikat,  melainkan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibacakan 
syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman  dari  berbagai  bentuk  sihir,  juga 
bahwa  Sulaiman  tidaklah  kafir  dan  Allah  tidak  menurunkan  sihir 


J-lIlT  jSCjj  yakni  Harut  dan  Marut  di 

Babil,  maka  firman  Allah  Jjll  termasuk  kalimat  yang 

diakhirkan  namun  memiliki  makna  yang  didahulukan. 


Jika  dikatakan:  Bagaimana  cara  mendahulukannya? 


Makajawabannya:  Cara  mendahulukannya  adalah  dengan  mengatakan: 
dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibacakan  syetan  pada  masa  kerajaan 
Sulaiman,  dan  tidaklah  menurunkan  kepada  kedua  malaikat,  akan  tetapi 


606  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsrinya  (1/188),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/164)  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/123). 

607  Ibnu  Abi  hatim  dalam  tafsrinya  (1/188). 
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syetan  telah  kafir  dan  mengajarkan  sihir  kepada  Harut  dan  Marutdi  Babil, 
maka  arti  kedua  malaikat  itu  menj  adi:  Jibril  dan  Mikail,  karena  sihir  Yahudi 
— sebagaimana  yang  diriwayatkan —  mereka  mengira  bahwa  Allah 
menurunkan  sihir  melalui  lisan  Jibril  dan  Mikail  kepada  Sulaiman  bin  Daud, 
maka  Allah  mendustakan  hal  tersebut  dan  memberitahukan  kepada  nabi- 
Nya  Muhammad  SAW  hahwa  Jibril  dan  Mikail  sama  sekali  tidak 
menurunkan  sihir,  dan  membebaskan  Sulaiman  dari  sihir,  serta 
memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  sihir  itu  adalah  perbuatan  syetan 
dan  dia  mengajarkan  kepada  manusia  di  Babil  dan  yang  mengajarkan 
kepada  mereka  adalah  dua  orang  laki-laki  yang  satu  bernama  Harut  dan 
yang  satunya  lagi  bernama  Marut,  maka  bagaimana  Harut  dan  Marut 
menurut  tafsir  ini  merupakan  arti  dari  makna  manusia  dan  sebagai  balasan 
bagi  mereka. 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  tafsir  U  dalam  firman-Nya 
Oi^saJUI  Jp  Jjil  L. j  adalah  Riwayat  yang  menyatakan  hal  itu: 

1 668.  Al  Husain  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  berkata,  Qatadah  dan 
Az-Zuhri  berkata  dari  Abdullah  mengenai  ayat  js^==jJUI  Jp  Jjil  L>j 
o Jj  Cj :  bahwa  keduanya  adalah  malaikat  yang  diturunkan 
ke  muka  bumi  untuk  menghukumi  diantara  manusia,  itu  disebabkan 
malaikat  telah  menghina  dan  meremehkan  hukum-hukum  manusia, 
katanya,  maka  datanglah  seorang  perempuan  meminta  hukum  kepada 
keduanya  — namun  keduanya  menyisihkannya —  kemudian  keduanya 
pergi  dan  naik,  maka  tetjadilah  diantara  keduanya,  maka  mereka  diberikan 
pilihan  antara  azab  dunia  dan  azab  akhirat,  kemudian  keduanya  memilih 
azab  dunia.  Ma’mar  berkata,  Qatadah  berkata,  keduanya  mengajarkan 
sihir  kepada  manusia  dan  diambil  sumpah  dari  keduanya  bahwa  tidak 
akan  mengajarkan  kepada  seseorang  sehingga  mereka  mengatakan: 
“Kami  adalah  fitnah  (cobaan)  maka  janganlah  kalian  kafir.”608 
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HR.  Al  Haitsami  dalam  Majma  'Az-Zawa  'id  (6/3 14)  dan  berkata:  Diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dan  semua  rawinya  shahih,  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bahri  (10/225) 
Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/281,  282). 
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1 669.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  bahwa  firman 
Aliah:  o>j ,jLa>  JjLj  ^AstJUJI  Js-  Jpl  uj  ini  adalah  bentuk  sihir 


yang  lain  yang  dibantahnya.  Ia  berkata,  “Dibantah  dengan  apa  yang 
diturunkan  kepada  dua  malaikat  dan  bahwa  pembicaraan  diantara 
malaikat,  jika  diketahui  oleh  manusia  dan  dibuat  serta  diamalkan,  maka 


itulah  sihir.”609 


1670.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  Jjil  tij  J-lIlT 

oj \jj>  JjCj,  o^=aJuJI  bahwa  sihir  ada  dua  macam,  sihir 

yang  dipelajari  oleh  syetan  dan  sihir  yang  diajarkan  oleh  Harut  dan 
Marut.610 


1671.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mua’wiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  mengenai  firman  Allah  JjC  ilJl  t. j 

ia  berkata,  “Memisahkan  antara  suami  dengan  istrinya.”61 1 


1672.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  mengabarkan 
kepada  kami,  katanya,  Zaid  berkata  mengenai  firman  Allah: 

I  tjjjl  y«4JI  ^.UJl  djjAju, 
kemudian  membaca  hingga  ayat  */i  ia  berkata,  “Syetan  dan  kedua 

malaikat  mengajarkan  sihir  kepada  manusia.”612 


Abu  Ja’far  berkata:  Maka  makna  ayat  ini  menurut  tafsir  yang  telah 
kami  sebutkan  dari  riwayat  yang  kami  sebutkan:  dan  orang-orang  Yahudi 
mengikuti  apa  yang  dibacakan  oleh  syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman 
dan  yang  diturunkan  kepada  dua  Malaikat  di  Babil  dan  Habil,  dan 
keduanya  adalah  termasuk  dari  malaikat  Allah,  akan  kami  sebutkan  riwayat 


609  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/230) 

610  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/230) 

611  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/188) 

612  Belum  kami  temukan  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
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hadits  yang  menyebutkan  tentang  keduanya,  insya  Allah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  dikatakan  kepada  kami:  Apakah  boleh  bagi 
Allah  untuk  menurunkan  sihir  atau  apakah  boleh  bagi  malaikat  untuk 
mengajarkan  sihir  kepada  manusia? 

Maka  kami  katakan:  Allah  telah  menurunkan  yang  baik  dan  buruk  secara 
keseluruhan,  dan  Allah  menjelaskan  semuanya  kepada  hamba-hamba- 
Nya,  Allah  menurunkan  wahyu  kepada  rasul-rasul-Nya  dan 
memerintahkan  kepada  mereka  untuk  mengajarkan  kebenaran  kepada 
makhuk-Nya  dan  memberitahukan  apa  yang  dihalalkan  dan  yang 
diharamkan  atas  mereka,  seperti  zina,  mencuri  dan  semua  maksiat  yang 
telah  diberitahukan  kepada  mereka  dan  dilarang  untuk  melakukanya, 
maka  sihir  termasuk  salah  satu  maksiat  yang  Allah  telah  beritahukan  kepada 
mereka  dan  dilarang  untuk  dikerjakan.  Mengetahui  ilmu  sihir  tidak  berdosa, 
sebagaimana  tidak  berdosa  jika  kita  mengetahui  cara  membuat  khamer 
atau  memahat  patung  dan  membuat  tabuh-tabuhan  serta  mainan,  akan 
tetapi  dosa  adalah  bagi  yang  mengenakannya.  Demikian  halnya  tidak 
berdosa  mengetahui  ilmu  sihir,  akan  tetapi  yang  berdosa  adalah  yang 
mengeij  akannya  dan  mempergunakannya  untuk  mencelakakan  manusia 
tanpa  hak,  dan  tidaklah  Allah  menurunkannya  kepada  malaikat  dan  juga 
pengajaran  malaikat  kepada  manusia  sebagai  perbuatan  dosa,  karena 
pengajaran  mereka  kepada  mereka  yang  belajar  adalah  dengan  izin 
Allah  kepada  keduanya  untuk  mengaj  arkannya  setelah  mereka 
memberitahukan  bahwa  ini  adalah  fitnah  belaka,  dan  melarang  sihir 
serta  mengamalkannya  dan  melarang  kekafiran,  dan  bahwa  yang  berdosa 
adalah  yang  belajar  dari  keduanya  dan  mengamalkannya  karena  Allah 
telah  melarang  untuk  mempelajarinya  dan  mengamalkanya,  dan  seandainya 
Allah  membolehkan  kepada  keturunun  Adam  untuk  mempelajarinya, 
maka  mempelajarinya  bukanlah  sebuah  kesalahan,  sebagaimana  tidak 
menjadi  dosa  bagi  kedua  malaikat  itu  mengetahuinya,  karena  ilmu 
keduanya  tentang  sihir  adalah  melalui  wahyu  yang  diturunkan  kepada 
keduanya. 

Yang  lainnya  berkata,  bahwa  arti  “maa”  adalah  “alladzi”  dan 
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merupakan  sambungan  dari  “maa”  yang  pertama,  hanya  saja  yang 
pertama  memiliki  arti  sihir  yang  kedua  memiliki  arti  memisahkan  antara 
suami  dan  istri. 

Maka  tafsir  ayat  berdasarkan  perkataan  ini  adalah:  Dan  mereka  mengikuti 
sihir  yang  dibacakan  oleh  syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman,  dan  yang 
memisahkan  antara  suami  dan  istri,  yang  diturunkan  kepada  Harut  dan 
Marut  di  Babil.  Riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 

1673.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  Jp  Jjil  Uj 

dan  keduanya  mengajarkan  sesuatu  yang 
memisahkan  antara  suami  dan  istri,  dan  itu  adalah  firman  Allah: 

CLth'-*"  o&J  ia  berkata,  “Yang  diajarkan 

oleh  syetan  adalah  sihir,  sedangkan  yang  diajarkan  oleh  dua  malaikat 
adalah  yang  memisahkan  antara  suami  dan  istri,  sebagaimana  yang 
difirmankan  oleh  Allah  SWT.”613 


Dan  yang  lain  mengatakan  bahwa  lafazh  “maa”  bisa  berarti  “alladzi" 
dan  bisa  berarti  “lam  Riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 


1 674.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepadaku,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad  bahwa 
seorang  laki-laki  bertanya  kepadanya  mengenai  firman  Allah 
ojjii  (JjCj  Ojil  l*j  jSrJLi\  laki- 


laki  itu  bertanya,  “Keduanya  mengajarkan  kepada  manusia  apa  yang 
diturunkan  kepada  keduanya  atau  yang  tidak  diturunkan?”  Al  Qasim 
berkata,  “Aku  tidak  peduli  yang  mana  diantara  keduanya.”614 


1675.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Anas  bin 
Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  sebagian  sahabatnya,  bahwa  Al 
Qasim  bin  Muhammad  pernah  ditanya  mengenai  firman  Allah: 


6,3  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/186),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (1/522) 

614  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/522) 
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j^=»Ju]T  Jp  Jjil  Zj  dikatakan  kepadanya,  “Apakah  telah  diturunkan 
kepada  keduanya  atau  tidak?”  ia  berkata,  “Aku  tidak  peduli  yang  mana 
diantara  keduanya  itu,  hanya  saja  aku  mempercayainya. 5,6,5 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  dari  perkataan  itu  menurutku  adalah: 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  “maa”  dalam  firman  Allah: 
^=&J\  Jp  Jjj!  L. j  memiliki  arti  “alladzi”  dan  tidak  bermakna 
pengingkaran,  dan  aku  memilih  pendapat  itu  karena  jika  “maa  ”  dibawa 
kepada  makna  pengingkaran,  berarti  meniadakan  penurunannya  kepada 
kedua  malaikat  tersebut,  dan  karena  kedua  nama  yang  setelahnya 
— yakni  Harut  dan  Marut —  tidak  bisa  menjadi  ganti,  atau  sebagai 
ganti  kata  manusia  dalam  ayat:  J-lST  Ojihy  dan  sebagai 

teijamahan  keduanya,  karena  jika  dijadikan  sebagai  ganti  dari  jj&uJl 
dan  terjamahan  darijkeduanya,  maka  akan  rusak  arti  firman  Allah: 
Ollliu  lij  Lol  karena 

jika  keduanya  bukan  orang  yang  mengetahui  tentang  apa  yang 
bisa  memisahkan  antara  suami  dan  istri,  maka  apa  yang  akan  dipelaj  ari 
dari  keduanya  oleh  orang-orang  yang  hendak  memisahkan  antara 
suami  dengan  istrinya?” 

Jika * ‘maa  ’ ’  dalam  ayat:  ^=>LJ\  Js>  Jjil  L. j  memiliki  arti  pengingkaran 
dan  sebagai  sambungan  dari  firman-Nya  C. 3,  sedangkan 

Allah  telah  meniadakan  hal  itu  dari  Sulaiman  dengan  firman-Nya 
J*.  'jJL=,  Cj  meniadakan  bahwa  sihir  itu  adalah  perbuatannya,  atau 
yang  belajar  dan  mengajarkan,  maka  jika  yang  ditiadakan  dari  kedua 
malaikat  itu  sebagaimana  yang  ditiadakan  dari  Sulaiman,  dan  Harut 
Marut  keduanya  adalah  malaikat,  maka  siapa  yang  belajar  darinya 
mengenai  sesuatu  yang  dapat  memisahkan  antara  suami  dan 
istrinya?  Dan  siapa  yang  diberitakan  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
’JdS  Ija  oLlhy  sesungguhnya 

kesalahan  pendapat  ini  sangat  jelas,  dan  jika  firman  Allah:  bj/jb 

sebagai  arti  dari  kata  manusia  yang  ada  dalam  firman  Allah: 
>411  J-lDT byiLb  I "gbj  maka  maknanya  wajib 
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bahwa  syetanlah  yang  mengajarkan  sihir  kepada  Harut  dan  Marut,  dan 
tukang  sihir  belajar  sihir  dari  Harut  dan  Marut  dengan  apa  yang  diaj  arkan 
syetan  kepadanya. 

Jika  demikian  halnya  menurut  pendapat  ini,  ada  dua  kemungkinan  tentang 
Harut  dan  Marut:  pertama:  keduanya  adalah  malaikat,  j  ika  menurut  mereka 
keduanya  adalah  malaikat,  berbarti  keduanya  telah  bermaksiat  dan  kafir 
kepada  Allah,  karena  keduanya  belajar  sihir  dari  syetan  dan  mengajarkan 
kepada  manusia,  keberadaan  mereka  dalam  kemaksiatan  tersebut, 
sementara  kedudukan  mereka  lebih  agung  dari  apa  yang  mereka  sebutkan 
bahwa  mereka  melakukan  kemaksiatan  yang  berhak  mendapatkan  azab. 

Dan  pemberitahuan  Allah  tentang  keduanya,  bahwa  keduanya 
tidak  mengajarkan  kepada  manusia  dengan  apa  yang  dipelajari  dari 
keduanya  sehingga  keduanya  mengatakan:  'jdS  tol,  yang 

menyebabkan  tidak  perlu  memperbanyak  bukti  atas  kesalahan  pendapat 
ini.  Atau  keduanya  adalah  dari  keturunan  Adam,  jika  demikian  wajib 
dengan  matinya  keduanya  menyebabkan  banyaknya  sihir  serta 
mempelajarinya  dan  mengamalkannya  dari  keturunan  Adam,  karena 
jika  diketahui  bahwa  berasal  dari  keduanya  maka  akan  dipelajari  dan 
diambil  ilmu  dari  keduanya,  sementara  yang  seharusnya  adalah  dengan 
kematian  keduanya  menjadi  tidak  ada  jalan  untuk  mengetahui  arti  yang 
tidak  bisa  dicapai  kecuali  hanya  dengan  perantara  keduanya,  dengan 
adanya  sihir  di  setiap  waktu  dan  tempat  merupakan  dalil  yang  amat 
jelas  rusaknya  pendapat  ini,  dan  yang  berpendapat  ini  mengira  bahwa 
keduanya  adalah  keturunan  Adam,  dan  tidak  dibinasakan  dari  muka  bumi 
sejak  diciptakannya  dan  tidak  dihilangkan  setelah  terdapatnya  sihir  di 
kalangan  manusia. 

Maka  Jika  pendapat  ini  salah  sebagaimana  yang  telah  kami  buktikan 
kesalahannya,  maka  jelas  arti  U  dalam  fiimanAllah  I  Jjil  L.j 

adalah  berarti  <£  Jilidan  bahwa  Harut  dan  Marut  keduanya  merupakan 
kata  penjelas  dari  dua  malaikat.  Oleh  karena  itu  pada  akhir  nama  mereka 
di  baca  fatihah,  karena  kedudukan  keduanya  adalah  kasrah  kembali 
kepada  dua  malaikat,  akan  tetapi  karena  keduanya  tidak  sesuai  maka 
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akhir  nama  keduanya  dibaca  fathah. 

Jika  apa  yang  kami  katakan  masih  belum  jelas  kemudian  mengatakan: 
bagaimana  dapat  dipahami  bahwa  malaikat  mengajarkan  manusia  untuk 
memisahkan  antara  suami  dan  istri?  Atau  bagaimana  diperbolehkan 
menisbatkan  kepada  Allah  bahwa  Allah  menurunkan  sihir  kepada  kedua 
malaikat? 

Jawabannya:  Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  memberitahukan  kepada 
hamba-Nya  segala  apa  yang  diperintahkan  kepadanya  dan  yang  dilarang, 
kemudian  memerintah  dan  melarang  setelah  mereka  mengetahui  apa  yang 
diperintahkan  dan  apa  yang  dilarang  kepada  mereka.  Jika  tidak  seperti 
itu,  maka  perintah  dan  larangan  itu  tidak  akan  bisa  dipahami,  dan  sihir 
termasuk  dari  apa  yang  dilarang  bagi  hamba-Nya  dari  keturunan  Adam, 
maka  tidak  dipungkiri  bahwa  Allah  Ta  ’ala  mengajarkan  kepada  kedua 
malaikat  yang  namanya  tercantum  di  dalam  Al  Qur'an  dan  menjadikan 
keduanya  cobaan  bagi  manusia  sebagaimana  diberitahukan  tentang 
keduanya  bahwa  keduanya  berkata  kepada  yang  mempelajari  sihir: 
y&3  ’jZ-  Lo[  untuk  menguji  hamba-Nya  dengan  keduanya  dari 
apa  yang  Allah  larang  tentang  memisahkan  antara  suami  dan  istrinya  dan 
perbuatan  sihir,  untuk  membersihkan  orang  yang  beriman  dengan 
meninggalkannya  belajar  dari  keduanya,  dan  untuk  menghinakan  orang 
kafir  karena  mempelajari  sihir  dan  kekafiran  dari  keduanya.  Maka  kedua 
malaikat  itu  ketika  mengajarkan  kepada  orang  yang  mereka  ajar  adalah 
karena  ketaatannya  kepada  Allah,  karena  keduanya  mempelajari  dan 
mengajarkannya  dengan  izin  dari  Allah.  Dan  bahwa  sebagian  wali  Allah 
itu  telah  dijadikan  sembahan  selain  Allah,  dan  hal  itu  tidak  memberikan 
madharat  bagi  mereka  karena  penyembahan  itu  bukan  karena  perintah 
dari  mereka,  bahkan  sebagian  mereka  telah  menyembah  sesuatu  yang 
dilarang,  maka  begitu  juga  dengan  kedua  malaikat  tersebut  bahwa  sihir 
dari  orang  yang  mempelaj  ari  sihir  dari  keduanya  tidak  membuat  madharat 
bagi  kedua  malaikat  tersebut,  setelah  adanya  larangan  dan  peringatan 
kepada  mereka  dengan  perkataan  keduanya:  $  tili  llsj 

karena  keduanya  telah  melaksanakan  apa  yang  di  perintahkan  kepada 
keduanya  untuk  mengatakannya.  Sebagaimana: 
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1686.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Auf  dari  Al  Hasan  tentang 
firman  Allah:  cjj/a  J^Lj  ji4=t.L-)l  Jjil  Uj  hingga  firman 

Allah  keduanya  disumpah  dengan  hal  itu.6lg 

Riwayat  yang  menerangkan  tentang  kedua  malaikat  dan  yang  mengatakan 
bahwa  dua  malaikat  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam  firman-Nya:  JjQ 
adalah  Harut  dan  Marut. 

1677.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  Qatadah,  katanya  Abu  Syu’bah  Al  Adawi  menceritakan 
kepada  kami  pada  saat  kematian  Yunus  bin  Jabir  Abi  Ghallab,617  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Sesungguhnya  Allah  memperlihatkan  langit  kepada 
malaikat-Nya  agar  mereka  melihat  kepada  amalan  manusia,  maka  ketika 
mereka  melihat  manusia  melakukan  kesalahan,  mereka  pun  berkata,  “Ya 
Rabb,  sesungguhnya  keturunan  manusia  yang  Engkau  ciptakan  dengan 
tangan-Mu,  Engkau  perintahkan  malaikat-Mu  untuk  bersujud,  dan 
Engkau  memberitahunya  nama  segala  sesuatu,  mereka  melakukan 
kesalahan.”  Allah  berfirman,  “Kalau  saja  kalian  menempati  posisi  mereka, 
niscaya  kalian  akan  melakukan  perbuatan  yang  sama  seperti  mereka.” 
Mereka  berkata,  “Maha  Suci  Engkau,  tidak  semestinya  bagi  kami  untuk 
berbuat  hal  itu.”  Allah  berfirman,  “Maka  diperintahkan  kepada  mereka 
untuk  memilih  siapa  yang  akan  diturunkan  ke  bumi.”  Ia  berkata,  “Maka 
mereka  memilih  Harut  dan  Marut,  dan  keduanya  diturunkan  ke  bumi  dan 
dihalalkan  bagi  keduanya  apa-apa  yang  ada  di  dalamnya.  Hanya  saja 
mereka  dilarang  untuk  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu,  mencuri, 
berzina,  meminum  khamer  dan  membunuh  jiwa  yang  Allah  haramkan 


616  Ibnu  Athiyah  dalam  AlMuharrarAl  Wajiz  (1/187)  tanpa  sanad  dan  berkata:  sebagian 
meriwayatkan  bahwa  keduanya  mengajarkan  sihir  di  tempat  keduanya  dan  telah 
disumpah  b§hwa  tidak  akan  mengajarkan  kepada  manusia  kecuali  mengatakan: 
<u ii  uH. 

611  Yunus  bin  Jubair  Al  Bahil  Abu  Ghallab  Al  Bashri  adalah  seorang  yang  tsigah  dari 
tingkatan  ketiga  wafat  di  atas  umur  90  dan  mewasiatkan  agar  Anas  bin  Malik 
menshalatkannya,  lihat  At-Taqrib  (hal.  613) 
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kecuali,  dengan  jalan  yang  hak. 

Perawi  berkata,  “Demikianlah  keduanya  diturunkan  ke  bumi,  hingga  pada 
suatu  ketika  dihadapkan  kepada  keduanya  seorang  perempuan  yang 
sangat  cantik  dan  bernama  Bidzkhat,  maka  tatkala  keduanya  melihatnya, 
timbullah  keingginan  untuk  berzina  dengannya,  namun  perempuan  itu 
berkata,  “Tidak,  kecuali  jika  kau  menyekutukan  Allah,  meminum  khamer, 
membunuh  seseorang,  dan  menyembah  patung  ini.”  Maka  keduanya  pun 
berkata,  “Tidak  mungkin  kami  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu 
apapun.”  Maka  salah  satunya  berkata  kepada  temannya,  “Kembalilah 
kepada  perempuan  itu  (mintalah  syarat  yang  lain).”  Maka  perempuan  itu 
berkata,  “Tidak,  kecuali  engkau  meminum  khamer.”  Maka  keduanya  pun 
meminumnya  hingga  mabuk,  lalu  masuklah  seorang  yang  meminta-minta 
kepada  mereka,  dan  keduanya  pun  membunuhnya  Manakala  telah  teijadi 
semua  kejahatan  itu,  Allah  membukakan  langit  kepada  malaikat  dan 
mereka  berkata,  “Maha  Suci  Engkau,  kami  mengerti.”  Perawi  berkata, 
“Kemudian  Allah  mewahyukan  kepada  Sulaiman  bin  Daud  untuk 
memberikan  pilihan  kepada  keduanya  antara  siksa  dunia  dan  siksa 
akhirat,  dan  keduanya  memilih  siksa  dunia,  maka  ditalilah  dari  kedua 
mata  kakinya  sampai  ke  leher  seperti  leher  perahu  dan  diikat  di 
Babil.” 

1 678.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  Al  Hajjaj  bin  Al  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ali  bin  Zaid  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu 
Abbas  bahwa  keduanya  berkata,  setelah  banyaknya  manusia  dan  mereka 
berbuat  bermaksiat,  maka  malaikat,  bumi,  langit,  dan  bukit  mendoakan 
atas  mereka:  “Ya  Rabb  apakah  tidak  Engkau  binasakan  saja  mereka?” 
Maka  Allah  mewahyukan  kepada  malaikat:  sesungguhnya  jika  Aku 
turunkan  syahwat  dan  syetan  dalam  hati  kamu  dan  aku  turunkan  kamu 
ke  muka  bumi,  niscaya  kalian  akan  melakukannya  hal  yang  sama.  Perawi 
berkata,  “Kemudian  mereka  berbicara  kepada  diri  mereka  sendiri 
seandainya  mereka  diuji  pasti  mereka  akan  berpegang  teguh.  Maka 
Allah  mewahyukan  kepada  mereka  untuk  memilih  dua  malaikat  yang 
paling  utama  diantara  mereka.  Kemudian  mereka  memilih  Harut  dan 


Surah  Al  Baqarah 


Marut,  dan  keduanya  diturunkan  ke  bumi,  dan  diturunkan  cobaan  kepada 
keduanya  dalam  bentuk  seorang  perempuan  dari  keturunan  Persia,  dan 
orang-orang  Persia  memberinya  nama  Bidzkhat.  Ia  Berkata,  “Maka 
terjadilah  maksiat,  sementara  malaikat  memohonkan  ampun  kepada 
orang-orang  yang  beriman  j 

i  -  ‘ti.lll  arti  nAra*5’  V/nr  Irnmi  r/ 


jiaU  artinya:”  K?  Tuhan  kami  rahmat  dan  ilmu  Engkau 
meliputi  segala  sesuatu,  maka  berilah  ampunan  kepada  orang- 
orang  yang  bertobat.  ”  (Qs.  GHaafir  [40] :  7)  Setelah  melakukan  dosa, 
mereka  memohonkan  ampun  bagi  yang  di  bumi:  j yUt  y*  ^oiT  oj 
(0  yang  artinya:  “Bahwa  Dia-lah  Allah  Yang  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  Asy-Syuraa  [43]:  5),  maka  keduanya 
diperintahkan  memilih  antara  adzab  dunia  dan  adzab  akhirat  dan 
keduanya  pun  memilih  adzab  dunia61 8 


1679.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Al  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  katanya,  Hamad  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al 
Khadza‘  dari  Umair  bin  Sa’id,  katanya,  aku  mendengar  Ali  mengatakan 
bahwa  Az-Zahrah  adalah  seorang  perempuan  cantik  dari  keturunan 
Persia  dan  mengadu  kepada  kedua  malaikat  Harut  dan  Marut,  maka 
keduanya  pun  membujuknya,  akan  tetapi  wanita  itu  enggan  kecuali  jika 
keduanya  mau  mengajarkannya  sebuah  kalimat  yang  apabila  dia  ucapkan, 
maka  akan  mengangkatnya  ke  langit.  Keduanya  pun  mengajarkannya 
dan  wanita  itu  mengucapkannya,  maka  naiklah  dia  ke  langit,  dan  diubahlah 
bentuknya  menjadi  bintang.”619 


1680.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mu‘ammal  binlsma’il  menceritakan 
kepada  kami  dan  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Abdurrazaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ats-Tsauri,  dari  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Ka’b,  ia  berkata,  “Disebutkan 
kepada  para  malaikat  itu  perbuatan  anak  adam  dan  perbuatan  dosa  yang 


618  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/244) 

619  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/265)  secara  panjang  lebar  dari  Ali  dan  tidak 
memberikan  komentar  atasnya,  begitu  pula  Adz-Dzahabi. 
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mereka  lakukan,  maka  dikatakan  kepada  mereka  pilihlah  diantara  kalian 
dua  — Al  Hasan  bin  Yahya  berkata  dalam  haditsnya:  pilihlah  dua 
malaikat — maka  mereka  memilih  Harut  dan  Marut,  dan  dikatakan  kepada 
keduanya:  Sesungguhnya  aku  mengutus  kepada  manusia  seorang  rasul, 
akan  tetapi  antara  aku  dan  kamu  tidak  ada  utusan,  turunlah  kalian  berdua, 
j  anganlah  kalian  menyekutukan  Aku  dengan  sesuatu,  janganlah  berzina, 
dan  jangan  meminum  khamer.”  Ka’b  berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah 
mereka  mencapai  sore,  pada  hari  diturunkannya  kecuali  mereka  telah 
melakukan  semua  apa  yang  dilarang.”  Dan  ia  berkata,  “Al  Hasan  bin 
Yahya  dalam  haditsnya  mengatakan,  “Dan  belum  lagi  mereka 
menyempurnakan  hari  dimana  mereka  diturunkan,  kecuali  telah 
melakukan  apa  yang  Allah  haramkan  atas  mereka”620 

1681.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Mu’alla  bin  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  ia  berkata,  Salim 
menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Abdullah  meriwayatkan 
dari  Ka’b  Al  Ahbar,  dia  menceritakan:  Malaikat  mengingkari  perbuatan 
manusia  dan  perbuatan  maksiat  yang  mereka  lakukan  di  bumi,  maka 
Allah  berfirman  kepada  mereka,  “Sesungguhnya  jika  kalian  berada 
pada  posisi  mereka,  niscya  kalian  akan  melakukan  dosa  sebagaimana 
yang  mereka  lakukan,  maka  pilihlah  dua  malaikat  diantara  kalian.” 
Kemudian  mereka  memilih  Harut  dan  Marut,  Allah  berfirman  kepada 
mereka:  Sesungguhnya  Aku  mengutus  seorang  rasul  kepada  manusia, 
sedangkan  antara  Aku  dan  kamu  tidak  ada  utusan,  maka  turunlah  kalian 
ke  muka  bumi  dan  j  anganlah  menyekutukan  Aku  dengan  sesuatu  dan 
janganlah  berzina.”  Ka’b  berkata,  “Demi  Dzat  yang  jiwa  Ka’b  berada 
dalam  genggaman  tangan-Nya,  belum  lagi  sempurna  satu  hari  dimana 
mereka  diturunkan,  namun  mereka  telah  melakukan  apa  yang  Allah 
haramkan  kepada  mereka.”621 


620  Musnad  imam  Ahmad (2/134)  Tafsir  Abdurrazacj  ( 1  /282)  Asy-Syu  ’ab  karya  Al  Baihaqi 
(1/98)  Tafsir  Ibnu  Hatim  (1/190). 

621  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/190),  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/51). 


Surah  Al  Bagarah 


1682.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  Kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 
bahwa  masalah  Harut  dan  Marut  adalah  keduanya  mencela  penduduk 
bumi  tentang  hukum  mereka,  maka  dikatakan  kepada  keduanya: 
“Sesungguhnya  Aku  memberikan  kepada  keturunan  anak  adam  10 
syahwat  yang  karenanya  mereka  bermaksiat  kepada-Ku.”  Harut  dan 
Marut  berkata,  “Wahai  Rabb,  jika  Engkau  berikan  kepada  kami  syahwat 
itu  kemudian  Engkau  turunkan,  niscaya  kami  akan  menghukumi  dengan 
adil.”  MakaAllah  berfirman  kepada  keduanya:  “Turunlah  kalian  berdua, 
aku  telah  berikan  kepadamu  syahwat  itu  dan  tegakkan  hukum  diantara 
manusia.”  Maka  keduanya  pun  turun  di  Babil  dan  Bawan  — dan  keduanya 
menghukumi —  sehingga  manakala  waktu  sore  tiba,  mereka  naik  ke  langit 
danjika  pagi  turun  kembali,  dan  terus  seperti  itu  hingga  datang  kepada 
keduanya  seorang  perempuan,  yang  mengadukan  perihal  suaminya, 
perempuan  itu  sangat  cantik  dan  membuat  keduanya  tertarik,  nama 
perempuan  itu  dalam  bahasa  Arab  adalah  “Az-Zahrah”,  dalam  bahasa 
Nibti  adalah  “Badzikhat”,  dan  dalam  bahasa  Persia  adalah  “Wanahid”. 
Kemudian  salah  satu  dari  keduanya  berkata:  dia  sunguh  membuatku 
tertarik,  maka  yang  satunya  pun  berkata,  “Sungguh  aku  ingin  mengatakan 
hal  itu,  namun  aku  malu  kepadamu.”  Temannya  itu  berkata,  “Maukah 
aku  panggilkan  dia.”  Ia  menjawab,  “Ya,  akan  tetapi  bagaimana  dengan 
siksa  Allah.”  dan  yang  satunya  berkata,  “Kita  mengharap  rahmat  Allah, 
maka  ketika  perempuan  itu  datang  untuk  mengadukan  perihal  suaminya, 
keduanya  pun  menggodanya,  hingga  perempuan  itu  berkata,  “Tidak, 
hingga  engkau  menyelesaikan  urusan  suamiku,  maka  keduanya 
menyelesaikan  urusan  suaminya  dan  dia  menyediakan  sebuah  rumah  yang 
telah  rusak  untuk  didatangi  oleh  keduanya,  dan  keduanya  pun  datang, 
hingga  ketika  mereka  ingin  berbuat  maksiat  dengannya,  perempuan  itu 
berkata,  “Aku  tidak  akan  melakukannya  hingga  kamu  beritahukan 
kepadaku  dengan  ucapan  apa  engkau  naik  ke  langit  dan  dengan  ucapan 
apa  engkau  turun  ke  bumi.”  Keduanya  pun  memberitahukannya, 
“Kemudian  perempuan  itu  mengucapkannya,  dan  dia  dapat  naik  ke  langit, 
kemudian  Allah  menjadikan  dia  lupa  dengan  kalimat  yang  dia  ucapkan 
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untuk  turun,  dan  tetaplah  berada  di  tempatnya.  Allah  menjadikannya 
bintang  — setiap  kali  Abdullah  Ibnu  Umar  melihatnya,  iaselalu  melaknatnya 
dan  berkata,  inilah  yang  memfitnah  Harut  dan  Harut — dan  ketika  datang 
malam,  keduanya  tidak  dapat  naik  kembali  ke  langit,  maka  keduanya 
sadar  bahwa  mereka  telah  binasa,  kemudian  diberikan  pilihan  kepada 
keduanya  untuk  memilih  azab  dunia  atau  akhirat.  Keduanya  memilih  azab 
dunia,  dan  keduanya  digantung  di  Babil  dan  mulai  berbicara  kepada 
manusia  dengan  ucapan-ucapan  sihir.622 

1 683 .  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi ’ ,  katanya,  maka  ketika  telah  teij  adi 
diantara  manusia  berbagai  maksiat  dan  kekafiran  kepada  Allah,  malaikat 
yang  di  langit  berkata,  “Ya  Rabb  sekalian  alam,  sesungguhnya  mereka 
Engkau  ciptakan  untuk  beribadah  dan  taat  kepada-Mu,  namun  mereka 
telah  melakukan  kekafiran,  membunuh  jiwa  yang  diharamkan,  memakan 
harta  haram,  mencuri,  berzina,  dan  minum  khamer.”  Kemudian  para 
malaikat  mencela  mereka  dan  tidak  memaafkan  mereka.  Kemudian 
dikatakan  kepada  mereka:  Sesungguhnya  mereka  berada  dalam  ketidak¬ 
tahuan.  Namun  mereka  tetap  tidak  memaafkannya,  maka  dikatakan 
kepada  mereka:  Pilihlah  dua  malaikat  diantara  kalian  yang  Aku  perintahkan 
dengan  perintah-Ku  dan  Aku  larang  untuk  bermaksiat  kepada-Ku. 
Kemudian  mereka  memilih  Harut  dan  Marut,  dan  keduanya  pun  turun  ke 
bumi,  kemudian  mereka  diberikan  syahwat  layaknya  manusia  dan 
diperintahkan  untuk  menyembah  Allah,  tidak  menyekutukan-Nya  dengan 
sesuatu,  dilarang  membunuh  jiwa  yang  diharamkan,  dilarang  memakan 
harta  haram,  mencuri,  berzina  dan  minum  khamer.  Kemudian  tinggallah 
di  bumi  dalam  keadaaan  seperti  itu  dalam  beberapa  waktu  untuk 
menghukumi  manusia  dengan  hak,  dan  itu  terjadi  pada  zaman  Nabi  Idris 
AS,  pada  masa  itu  ada  seorang  perempuan  yang  kecantikannya  diantara 
manusia  seperti  keindahan  Az-Zahra  diantara  semua  bintang.  Pada  suatu 
ketika  keduanya  mendatanginya  dan  merayunya,  akan  tetapi  wanita  itu 
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menolaknya,  kecuali  jika  keduanya  memeluk  agamanya  dan  mengikuti 
perintahnya,  kemudian  keduanya  menanyakan  tentang  agama  yang 
dipeluknya,  maka  wanita  itu  mengeluarkan  kepada  keduanya  sebuah 
berhala  dan  berkata,  “Inilah  yang  aku  sembah.”  Maka  keduanya  berkata, 
“Kami  tidak  menyembah  berhala  ini.”  Maka  keduanya  pergi  dan  bersabar 
hingga  Allah  menghendakinya,  kemudian  keduanya  mendatanginya  lagi, 
menggoda  dan  merayunya.  Namun  wanita  itu  tetap  mengatakan,  “Tidak, 
kecuali  kalian  menuruti  apa  yang  aku  minta.”  Keduanya  berkata,  “Tidak 
semestinya  kami  menyembah  sesembahan  ini.”  Maka  ketika  dia  melihat 
keduanya  enggan  untuk  menyembah  berhala,  wanita  itu  berkata  kepada 
keduanya,  “Pilihlah  diantara  tiga  perbuatan  ini,  yaitu  kamu  menyembah 
berhala  ini,  membunuh,  atau  minum  khamer.”  Maka  keduanya  berkata, 
“Tidak  perlu  semua  itu,  dan  yang  paling  ringan  diantara  ketiganya  adalah 
meminum  khamer.”  Maka  perempuan  itu  menuangkan  khamer  untuk 
keduanya  Hingga  keduanya  mabuk  dan  keduanya  pun  berzina  dengan 
wanita  itu,  kemudian  lewatlah  seseorang  sementara  mereka  berdua  dalam 
keadaan  seperti  itu,  dan  keduanya  takut  jika  orang  itu  membeberkan 
perihal  mereka,  maka  keduanya  pun  membunuhnya.  Ketika  keduanya 
telah  sadar,  keduanya  mengetahui  apa  yang  telah  terjadi  dari  perbuatan 
dosa  itu  dan  keduanya  ingin  kembali  naik  ke  langit,  akan  tetapi  tidak 
bisa,  maka  terhalanglah  antara  mereka  dan  langit.  Kemudian  terbukalah 
penutup  antara  keduanya  dan  peghum  langit.  Maka  para  malaikat  melihat 
apa  yang  telah  terjadi  dari  dosa-dosa  itu  dan  mereka  merasa  heran, 
mereka  mengetahui  bahwa  yang  berada  dalam  ketidak-tahuan  lebih  sedikit 
takutnya  kepada  Allah,  maka  mereka  pun  memintakan  ampunan  bagi 
penduduk  bumi.  Keduanya  ketika  telah  teijadi  dari  perbuatan  maksiat 
itu  dikatakan  kepada  keduannya,  “Pilihlah  siksa  dunia  atau  siksa  akhirat.” 
Keduanya  berkata,  “Siksa  dunia.”  Sesungguhnya  siksa  dunia  akan 
terputus  dan  siksa  akhirat  akan  kekal,  maka  keduanya  memilih  siksa  dunia, 
keduanya  diletakkan  di  Babil  dan  disiksa.623 

1 684.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  menceritakan  kepada 
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kami,  katanya,  Faraj  bin  Fadhalah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muawiyah  bin  Shalih  dari  Nafi’,  ia  berkata,  “Aku  pergi  dengan  Ibnu  Umar, 
dan  ketika  sampai  di  penghujung  malam,  Ibnu  Umar  berkata,  “Wahai 
Nafi’  lihatlah^/  hamra '  telah  muncul.”  Ia  mengulang-ulang  ucapannya 
sampai  dua  atau  tiga  kali,  kemudian  aku  berkata,  “Ya  ia  telah  muncul.” 
Kemudian  Ibnu  Umar  berkata,  “Tidak  perlu  engkau  menyambutnya!  ” 
Aku  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  itu  adalah  bintang  yang  berputar,  yang 
selalu  taat  dan  mendengar.”  Ia  berkata,  “Aku  tidak  mengatakan  kepadamu 
kecuali  apa  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah,  beliau  pernah  mengatakan 
kepadaku  bahwa  para  malaikat  berucap,  “Ya  Rabb,  bagaimana  engkau 
sabar  terhadap  dosa-dosa  keturunan  Adam?”  Dia  berfirman, 
“Sesungguhnya  Aku  menguji  mereka  dan  telah  memaafkan  kalian.” 
Mereka  berkata,  “Seandainya  kami  berada  di  tempat  mereka  kami  tidak 
akan  bermaksiat  kepada-Mu.”  Allah  berfirman,  “Pilihlah  dua  malaikat 
diantara  kalian.”  Kemudian  terpilihlah  Harut  dan  Marut.624 

1685.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  dan  perkara  Harut  dan  Marut,  bahwa 
malaikat  merasa  heran  dengan  kezhaliman  manusia,  padahal  telah  datang 
kepada  mereka  para  Rasul,  kitab,  dan  bukti-bukti,  maka  Tuhan  berfirman 
kepada  mereka,  “Pilihlah  dua  malaikat  di  antara  kalian  yang  akan  Aku 
turunkan  untuk  menjadi  penegak  hukum  di  muka  bumi  di  kalangan 
manusia.”  Maka  mereka  memilih  Harut  dan  marut,  kemudian  Allah 
berfirman  kepada  keduanya:  “Ketika  diturunkan,  kalian  merasa  heran 
dari  keturunan  Adam  dan  tentang  kezhaliman  dan  kemaksiatannya 
sementara  didatangkan  kepada  mereka  Rasul  dan  kitab  secara  berturut 
turut,  sementara  tidak  ada  perantara  (seorang  rasul)  diantara  Aku  dan 
kamu,  maka  kerjakanlah  ini  dan  itu  dan  serulah  ini  dan  itu,  maka 
diperintahkan  kepada  keduanya  sebuah  perintah  dan  dilarang  dengan 
sebuah  larangan.  Kemudian  keduanya  diturunkan  dengan  perintah  itu 
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dan  tidak  ada  yang  lebih  taat  kepada  Allah  dari  keduanya,  maka  keduanya 
menghukumi  dan  berbuat  adil.  Ketika  sore  menjelang,  mereka  naik  kembali 
dan  bersama  malaikat,  kemudian  turun  kembali  ke  bumi  pada  waktu  pagi 
dan  menghukumi  dengan  adil.  Hingga  diturunkan  kepada  mereka  Az- 
Zahra  (dalam  sebaik-baik  bentuk  perempuan)  yang  mengadu,  maka 
keduanya  memutuskan  perkaranya.  Ketika  perempuan  itu  pergi,  masing- 
masing  dari  keduanya  memiliki  kesan  tersendiri,  maka  salah  satu  nya 
berkata  kepada  kawannya:  “Apakah  engkau  merasakan  seperti  apa  yang 
aku  rasakan?”  ia  menjawab,  “Ya.”  maka  keduanya  mengutus  kepada 
perempuan  itu  agar  datang  kepada  kami  dan  akan  kami  putuskan 
perkaranya,  maka  ketika  perempuan  itu  pulang,  keduanya  berucap 
kepadanya,  “Datanglah  kembali  kepada  kami!  Maka  perempuan  itu 
mendatangi  keduanya  kemudian  mereka  membuka  aurat  perempuan 
tersebut.  Sementara  syahwat  dalam  diri  mereka  tidak  seperti  syahwat 
keturunan  manusia  kepada  perempuan  dan  kenikmatannya,  maka  ketika 
mereka  telah  mencapai  keinginan  itu  dan  menghalalkannya,  dan  teijerumus 
kepada  fitnah,  Az-Zahra  pun  terbang  dan  kembali  ke  ujud  semula.  Maka 
ketika  sore  menjelang,  keduanya  kembali  naik  ke  langit,  akan  tetapi 
ditolak  dan  tidak  diizinkan  dan  sepasang  sayap  keduanya  tidak  lagi 
berfungsi.  Keduanya  memohon  pertolongan  kepada  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  manusia  dan  mendatanginya,  kemudian  berkata,  “Berdoalah 
kepada  Rabbmu  untuk  kami,  maka  orang  itu  berkata,  “Bagaimana 
penduduk  bumi  memberikan  syafaat  kepada  penduduk  langit?’  ’  Keduanya 
berkata,  “Kami  mendengar  Rabbmu  menyebutmu  dengan  kebaikan  di 
langit.  Kemudian  laki-laki  itu  menjanjikan  kepada  keduanya  bahwa  besok 
hari  akan  berdoa  untuknya  Kemudian  laki-laki  itu  berdoa  untuk  keduanya 
dan  dikabulkannya,  maka  keduanya  diberikan  pilihan  antara  siksa  dunia 
dan  siksa  akhirat,  maka  keduanya  saling  memandang  antara  yang  satu 
dan  yang  lainnya  seraya  berkata,  “Kami  mengetahui  bahwa  berbagai 
macam  siksa  Allah  di  akhirat  adalah  kekal  dan  tujuh  kali  lipat  dari  siksa 
dunia.”  Maka  diperintahkan  kepada  keduanya  untuk  turun  di  Babil 
kemudian  disiksa.  Dan  menyangka  bahwa  keduanya  digantung  di  tiang 
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besi  hingga  menggelepar  dengan  kedua  sayapnya.625 

Abu  Ja’far  berkata:  Diriwayatkan  oleh  sebagian  ahli  qira  ‘at  bahwa 
mereka  membaca  ayat  j*  Jjil  tij  dan  yang  dimaksud 

dengannya  adalah  dua  orang  laki-laki  dari  kalangan  manusia.626 

Dan  telah  kami  buktikan  kesalahan  bacaan  tersebut  dari  segi  pengambilan 
hukum,  sementara  dari  sisi  sanadnya  telah  terdapat  ijma’  para  sahabat, 
tabi’  in,  dan  ahli  qira  ‘at  di  seluruh  penjuru  negeri  atas  kesalahan  bacaan 
tersebut.  Dan  cukuplah  itu  menjadi  bukti  atas  kesalahan  bacaan  itu, 
sedangkan  firman  Allah  adalah  nama  sebuah  desa  atau  tempat  lainnya 
di  bumi.  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini,  sebagian  mengatakan 
bahwa  itu  adalah  Babil  dan  Bawundi. 

1 686.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi.627 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  itu  adalah  Babil  Al  Iraq,  riwayat 
yang  mengatakan  hal  itu: 

1 687.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Zannad,  dari 
Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya  dari  Aisyah  mengenai  cerita  yang  dia 
sebut  tentang  seorang  perempuan  yang  datang  ke  Madinah,  dia 


625  HR.  Said  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya,  (2/581),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/192),  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  karya  Al  Mawardi  (1/165,  166),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/531,  532) 
dan  ia  berkata,  “Kisah  mengenai  Harut  dan  Marut  ini  telah  diriwayatkan  oleh 
kalangan  tabi’in,  seperti  Mujahid  As-Suddi  Al  Hasan,  Qatadah,  Abu  Aliyah,  Az- 
Zuhri,  Ar-Rabi5,  Muqatil  bin  Hayyan  dan  yang  lainnya,  serta  diceritakan  oleh  banyak 
ahli  tafsir,  baik  dari  kalangan  pendahulu  maupun  yang  terakhir.  Akhirnya  kembali 
secara  rinciannya  kepada  berita  dari  bani  Israil  karena  tidak  ada  hadits  shahih 
marfu  ’  yang  bersambung  sanadnya  hingga  Rasulullah  SAW  dan  menurut  lafadz 
dalam  Al  Qur'an,  cerita  tersebut  secara  global  tanpa  terperinci,  maka  kita  mengimani 
apa  yang  ada  dalam  Al  Qur'an  sebagaimana  yang  Allah  kehendaki  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  mengenai  hakikatnya. 

626  Yaitu  qira  ’at  ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Abazi,  Adh-Dhahhak,  Al  Hasan,  sebagaimana 
disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/2),  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Jauzi 
(1/122)  dan  ia  berkata,  “Oira'at  jumhur  lebih  shahih ,  Ma’alim  At-Tanzil  karya  Al 
Baghawi(l/129)  Al  Bahr  Al  Muhith  karya  Abu  Hayyan  (1/527). 

627  Al  Bahr  Al  Muhith  ( 1/529) 
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menyebutkan  bahwa  itu  terjadi  di  Iraq,  di  daerah  Babil,  maka  datanglah 
keduanya  (Harut  dan  Marut)  hingga  manusia  belajar  dari  keduanya.628 

Abu  Ja’far  berkata:  Terdapat  perbedaan  pendapat  tentang  arti  sihir, 
sebagian  dari  mereka  mengatakan:  sihir  adalah  tipuan  dan  sesuatu  yang 
keluar  dari  yang  biasa  diperbuat  oleh  tukang  sihir,  sehingga  menimbulkan 
hayalan  kepada  yang  disihir  bahwa  sesuatu  itu  berbeda  dari  aslinya 
sebagaimana  orang  yang  melihat  fatamorgana  dan  kejauhan,  maka  dalam 
hayalannya  itu  adalah  air  dan  seringkali  melihat  sesuatu  dan  jarak  jauh 
akan  terjadi  kemiripan  yang  berbeda  dari  wujud  aslinya.  Sebagaimana 
orang  yang  menaiki  kapal  laut  yang  melewati  daerah  pepohonan,  maka 
terbayang  padanya  apa  yang  ia  lihat  bahwa  pepohonan  dan  bukit-bukit 
ikut  berjalan  bersamanya.  Mereka  berkata,  begitu  juga  orang  yang  tersihir 
seperti  itulah  sifatnya,  setelah  sampai  kepada  mereka  sihir  itu,  mereka 
mengira  bahwa  apa  yang  dilihatnya  atau  apa  yang  dikerjakannya  berbeda 
dengan  yang  dia  lihat  sebenarnya.  Seperti  yang: 

1688.  Ahmadbin  Walid  telah  menceritakan  kepadaku  dan  Shufyan  bin  Waki’ 
berkata,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah:  bahwa  ketika  Rasulullah  disihir,  beliau 
berkhayal  seakan-akan  mengerjakan  sesuatu,  namun  — sebenarnya — 
beliau  tidak  mengerjakannya.629 

1689.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Numair 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah  dan  bapaknya  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  S  AW  pernah  disihir  oleh  seorang  Yahudi 
dari  bani  Zuraiq  yang  bernama  Labid  bin  Al  A’sham,  sehingga  Rasulullah 
berkhayal  bahwa  beliau  telah  melakukan  sesuatu,  padahal  beliau  tidak 
melakukannya630 

1 690.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Yunus  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu 


628 
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Syihab,  katanya,  bahwa  Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Sa’  id  bin  Musayyab 
menceritakan:  bahwa  seorang  Yahudi  dari  bani  Zuraiq  mempersiapkan 
sebuah  ikatan  berisi  sihir  untuk  Rasulullah  dan  menaruhnya  di  sumur 
Hazam  sehingga  Rasulullah  mengingkari  penglihatannya,  maka  Allah 
menunjukkan  kepada  pelakunya.  Kemudian  Rasulullah  S AW  mengutus 
seorang  utusan  ke  sumur  Hazam  dimana  terdapat  ikatan  itu,  untuk 
mencabutnya.  Kemudian  Rasulullah  S  AW  bersabda,  “Orang  Yahudi 
dari  bani  Zuraiq  itu  telah  mensihirku.  ”631 


Dan  yang  berpendapat  dengan  perkataan  ini  mengingkari  bahwa  tukang 
sihir  dengan  kekuatan  sihirnya  mampu  membidikkan  sesuatu  dari  asalnya, 
dan  mengatur  sesuatu  dari  ciptaan  Allah  kecuali  hanya  sedikit  saja  dari 
manusia  yang  mampu  melakukan  hal  tersebut  atau  menumbuhkan  sesuatu 
dari  anggota  badan,  selain  keajaiban  atau  khayalan  yang  diciptakan  dalam 
pandangan  manusia  belaka,  yang  tidak  sesuai  dengan  hakikatnya, 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan.  Mereka  berkata,  “Jika  kekuatan 
sihir  itu  mampu  menumbuhkan  suatu  anggota  badan  dan  membalik  hakikat 
sesuatu  dari  bentuk  aslinya,  maka  tidak  ada  pemisah  antara  yang  hak 
dan  yang  batil,  dan  boleh  jadi  semua  yang  dapat  dirasakan  oleh  indera 
manusia  adalah  dari  hasil  sihir  yang  telah  diubah  dari  bentuknya. 
Mereka  berkata,  “Mengenai  sifat  sihir  fira’un,  Allah  berfirman: 

‘ja  <d)t  Dalam  hadits  yang 

diriwayatkan  oleh  Aisyah  dari  Rasulullah  bahwa  ketika  beliau  disihir, 
beliau  berkhayal  (berperasaan)  seolah-olah  telah  mengeijakan  sesuatu, 
padahal  beliau  tidak  melakukannya,  adalah  bukti  yang  sangat  jelas  atas 
kesalahan  orang  yang  mengatakan  bahwa  tukang  sihir  itu  menciptakan 
ujud  sesuatu  dengan  sihirnya  dan  mengatur  sesuatu  yang  tidak  mampu 
dilakukan  oleh  orang  lain,  seperti  kematian,  benda-benda  yang  mati  dan 
binatang.  Semuanya  menunjukkan  kebenaran  perkataan  kami. 


Sebagian  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  tukang  sihir  mampu  merubah 
manusia  menjadi  keledai  dengan  menggunakan  sihirnya  dan  menyihir 
manusia,  serta  keledai  kemudian  membentuknya  menjadi  bentuk  dan 


631 
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anggota  badan  yang  lain.  Mereka  terlalu  berlebih-lebihan  dalam  hai  ini 
sebagaimana: 

1691.  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  tentang  hal  ini,  Ibnu 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Zannad  memberitahukan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya 
dari  Aisyah,  istri  Nabi  SAW,  bahwa  ia  berkata,  “Seorang  perempuan 
dari  DaumaAl  Jundal  pernah  mendatangiku,  ia  mencari  Rasululllah  setelah 
beliau  wafat  untuk  menanyakan  sesuatu  mengenai  sihir  dan  ia  tidak  dapat 
melakukannya  (tidak  dapat  menolongnya).  Aisyah  berkata  kepada  Urwah: 
“Wahai  keponakanku,  aku  melihatnya  menangis  ketika  tidak  menemukan 
Rasululllah  untuk  mengobatinya,  sehingga  aku  merasa  kasihan  kepadanya, 
dan  perempuan  itu  berkata,  “Sesungguhnya  aku  takut,  aku  telah  binasa, 
aku  memiliki  seorang  suami  yang  pergi  dariku kemudian  masuk  kepadaku 
seorang  perempuan  tua,  maka  aku  mengadukan  hal  itu  kepadanya,  maka 
dia  berkata,  “Jika  engkau  melakukan  apa  yang  aku  perintahkan  kepadamu, 
maka  aku  akan  menjadikan  dia  datang  kepadamu,  ketika  datang  waktu 
malam  perempuan  itu  membawa  kepadaku  dua  anj  ing  hitam,  maka  aku 
naik  salah  satunya  dan  perempuan  itu  naik  yang  lainnya,  seakan-akan 
tidak  teijadi  sesuatu  hingga  akhirnya  kami  berdiri  di  Babil  dan  kami 
dapatkan  dua  orang  laki-laki  yang  tergantung  dengan  kakinya,  kemudian 
berkata,  “Apa  yang  membuat  kalian  datang.”  maka  aku  berkata,  “Apakah 
engkau  mengetahui  tentang  sihir?”  Kedua  orang  itu  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  ini  adalah  fitnah,  maka  janganlah  kamu  kafir  dan 
pulanglah,  aku  pun  enggan  dan  aku  berkata,  “Tidak.”  Dua  laki-laki  itu 
pun  berkata,  “Pergilah  kamu  ke  tempat  pancuran  air  dan  kecinglah  kamu 
di  dalamnya.”  maka  aku  pun  pergi  dan  aku  merasa  terkejut  dan  tidak 
melakukannya,  dan  aku  kembali  kepada  keduanya. 

Kemudian  kedua  laki-laki  itu  berkata,  apakah  kamu  telah  melakukannya? 
aku  berkata,  “Ya.”  keduanya  berkata,  “Apakah  engkau  melihat  sesuatu?” 
Aku  jawab,  “Aku  tidak  melihat  sesuatu,  maka  kedua  laki-laki  itu  berkata 
kepadaku:  “Kamu  belum  melakukannya,  pulanglah  kamu  ke  negerimu 
dan  janganlah  kamu  kafir!”  Akupun  diam  dan  enggan,  maka  dua  laki-laki 
itu  berkata,  “Pergilah  ke  tempat  pancuran  itu  dan  kencinglah  di  dalamnya 
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maka  aku  pun  pergi  kemudian  aku  merasa  merinding  dan  takut  kemudian 
aku  kembali  lagi  kepada  mereka  dan  aku  berkata,  “Aku  telah 
melakukannya.”  Keduanya  berkata,  “Kemudian  apa  yang  engkau  lihat?” 
Aku  jawab,  “Aku  tidak  melihat  sesuatu.”  keduanya  berkata,  “Engkau 
bohong,  kamu  tidak  mengeij  akannya,  kembalilah  engkau  ke  negerimu 
dan  janganlah  engkau  kafir  karena  sesungguhnya  engkau  berada  pada 
puncak  urusannmu .”  Maka  aku  terdiam  dan  keduanya  berkata,  “Pergilah 
ke  tempat  pancuran  air  itu  dan  kencinglah,  maka  aku  pun  menuju  ke 
tempat  itu  dan  kencing  di  dalamnya,  maka  aku  melihat  seorang 
penunggang  kuda  bertopeng  besi  keluar  dari  dalam  diriku  menuju  ke 
langit  hingga  aku  tidak  lagi  dapat  melihatnya.  Kemudian  aku  mendatangi 
keduanya  dan  aku  katakan,  “Aku  telah  melakukannya,  maka  keduanya 
berkata,  “Apa  yang  kamu  lihat?”  Aku  berkata,  “Seorang  penunggang 
kuda  bertopeng  besi  keluar  dari  dalam  tubuhku  menuju  langit,  hingga  aku 
tidak  melihatnya,  kemudian  keduanya  berkata,  “Kamu  benar!  itu  adalah 
imanmu  yang  keluar  dari  kamu,  maka  pergilah!”  aku  pun  berkata  kepada 
perempuan  itu,  “Demi  Allah!  aku  tidak  mengetahui  sesuatu  pun  dan 
keduanya  pun  tidak  mengatakan  sesuatu  padaku  maka  perempuan  itu 
berkata,  “Benar.”  kamu  tidak  menginginkan  sesuatu  kecuali  pasti 
akan  teijadi,  “Ambillah  gandum  ini  dan  sebarkanlah.”  maka  aku  pun 
menyebarkannya  dan  berkata,  “Tumbuhlah!”  maka  tumbuhlah  gandum 
itu  dan  aku  katakan,  “Panenlah !  ”  maka  kemudian  dia  memanen  dengan 
sendirinya,  kemudian  aku  berkata,  “Gosokkanlah!”  maka  tergosoklah, 
dan  aku  katakan,  “Keringlah!  ”  maka  menjadi  kering  hingga  aku  berucap, 
“Jadilah  tepung!”  makajadilah  ia  tepung,  kemudian  aku  berkata,  “Jadilah 
roti!”  makajadilah  dia  roti,  maka  ketika  aku  melihat  bahwa  aku  tidak 
menginginkan  sesuatu  kecuali  pasti  akan  jatuh  di  tanganku  akupun 
menyesal  dan  demi  Allah  wahai  ummul  mukminin,  demi  Allah  aku 
tidak  melakukan  sesuatu  sama  sekali.632 


632  Sunan  Al  Baihaqi  (8/137),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/194)  secara  singkat,  Tafsir 
Ibnu  Katsir  (1/532,  533)  dan  ia  mengatakan  bahwa  isnadnya  jayyid  sampai  kepada 
Aisyah.  Sebagian  berpendapat  dari  hadits  ini  bahwa  sihir  itu  bisa  menghinggapi 
hati  manusia  karena  perempuan  ini  menginginkan  sesuatu  dan  terjadi. 
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Yang  mengatakan  ini  berpendapat  sebagaimana  yang  kami  terangkan  dan 
berlebih-lebihan  dalam  hal  ini  sebagaimana  yang  kami  sebutkan,  dan 
mereka  berkata,  seandainya  si  tukang  sihir  tidak  mampu  melakukan 
perbuatan  sebagaimana  yang  mereka  katakan  bahwa  mereka  mampu 
mengerjakannya  pasti  tidak  akan  mampu  memisahkan  antara  suami  dan 
istri  mereka  berkata  dan  Allah  telah  memberitahukan  tentang  mereka 
bahwa  mereka  belajar  dari  kedua  malaikat  itu  apa  yang  mampu 
memisahkan  antara  suami  dan  istri  dan  jika  itu  tidak  sesuai  dengan 
hakikat  atau  hanya  sekedar  khayalan  dan  prasangka  maka  perceraian 
itu  bukan  dalam  keadaan  sadar  dan  Allah  telah  memberitahukan 
bahwa  benar  benar  memisahkan  dalam  keadaan  sadar. 


Dan  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  sihir  adalah  mengambil 
penglihatan  mata. 


Tafsir  firman  Allah:  $  i£i  ^  ^  oUi»y 

y&>  (sedang  keduanya  tidak  mengajarkan  [sesuatu]  kepada  seorang 
pun  sebelum  mengatakan ,  “Sesungguhnya  kami  hanya  cobaan 
[bagimu],  sebab  itu  janganlah  kamu  kafir) 


Abu  Ja’far  berkata:  Tafsir  ayat  tersebut  adalah:  dan  kedua  malaikat  itu 
tidak  mengajarkan  kepada  manusia  apa  yang  diturunkan  kepada  keduanya 
yang  memisahkan  antara  suami  dan  istri  sehingga  keduanya  mengatakan: 
sesungguhnya  kami  adalah  cobaan  dan  fitnah  bagi  keturunan  Adam,  maka 
janganlah  kamu  kafir  kepada  Tuhanmu.  Sebagaimana: 

1 692.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  “Jika  manusia  mendatangi  keduanya — Haru  t  dan  Marut —  untuk 
mempelajari  sihir,  keduanya  selalu  memperingatkan  dan  berkata, 
“Janganlah  kamu  kafir,  sesungguhnya  kami  adalah  cobaan.” 

Jika  tidak  keduanya  berkata  kepadanya:  Datangilah  pasir  itu  dan 
kencinglah  diatasnya,  jika  kencing  di  atasnya,  maka  akan  keluar 
dariya  sinar  terang  menuju  ke  langit,  dan  itulah  iman  — dan 
menuju  sesuatu  yang  hitam  seperti  asap —  sehingga  masuk  ke 


Tafsir  Ath^Thabari 


pendengarannya  dan  segala  sesuatunya.  Oleh  sebab  itu  Allah  murka, 
kemudian  setelah  memberitahukan  kepadanya  tentang  hal  itu,  maka 
keduanya  akan  mengajarinya  sihir,  itulah  makna  firman  Allah: 
y&'&tZig  tol  ^j-633 

1693.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan 
'fi  53  jkj  Uli  'jjSj  J»  berkata,  “Keduanya  disumpah  untuk 
tidak  mengajarkan  kepada  seseorang  hingga  mengatakan:  Sesungguhnya 
kami  adalah  fitnah,  maka  janganlah  kamu  kafir.”634 


1 694.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  katanya,  Qatadah  berkata,  bahwa  keduanya  mengajarkan  sihir 
kepada  manusia,  maka  keduanya  disumpah  untuk  tidak  mengajarkan 
kepada  seseorang,  hingga  mengatakan:  y£$  Sli  5ll3  ^  Ujj.635 

1 695 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  katanya,  ulama  selain  Qatadah  berkata,  “Keduanya  telah 
disumpah  untuk  tidak  mengajarkan  kepada  seseorang  hingga  menuju 
kepada  keduanya,  maka  keduanya  berkata,  ydS  alis  Ujj.636 

1 696.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin  Sa’  id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Keduanya 
disumpah  untuk  mengatakan  hal  itu.”637 

1 697.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij , 
katanya,  keduanya  telah  diambil  janji  untuk  tidak  mengajarkan  kepada . 
seseorang  hingga  keduanya  mengatakan,  “Kami  adalah  fitnah  (cobaan) 
belaka,  maka  janganlah  kamu  kafir,  tidakah  seseorang  mencoba 


633  Ma  ’alim  At-Tanzil  karya  Al  Baghawi  (1/132),  Tafsir  Ibnu  Hayyan  (1/530)  Tafsir  Al 
Qurthubi  (2/55). 

634  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/192). 

635  Tafsir  Abdurrazaq  (1/282)  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Al  Baghawi  (1/187) 

636  Tafsir  Abdurrazaq  (1/282) 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/192) 


637 
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praktek  sihir  kecuali  dia  menjadi  kafir.”638 


Sedangkan  fitnah  dalam  pembahasan  ini  berarti  cobaan  dan  ujian 
sebagimana  dalam  sebuah  syair:639 


fa  oUp  J*- j  ^4^  ^  ji  f  4° 


1698.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  iGi  ^i£-  Uij  yakni:  cobaan.641 


Tafsir  firman  Allah:  ^rjiy  0«  ^  C 

(Maka  mereka  mempelajari  dari  kedua  malaikat  itu  apa  yang  dengan 
sihir  itu ,  mereka  dapat  menceraikan  antara  seorang  (suami)  dengan 
istrinya.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  1 1  fc.  adalah  khabar 

mubtada  ’  tentang  mereka  yang  belajar  dari  kedua  malaikat  mengenai  apa 
yang  diturunkan  kepada  keduanya,  dan  bukan  merupakan  jawaban  dari  firman 
Allah:  Ood  ^  jUI*j  akan  tetapi  khabar  al  musta  ’nif  oleh  sebab  itu  di 
baca  marfu  maka  dikatakan :  Maka  arti  dari  ayat  itu  adalah:  dan 

tidaklah  mereka  mengajarkan  kepada  seseorang  hingga  mereka  mengatakan: 
“Kami  adalah  cobaan,  maka  mereka  enggan  menerima  nasihat  itu  dan  belajar 
dari  keduanya  sesuatu  yang  dapat  memisahkan  antara  suami  dan  istri.” 

Dan  dikatakan:  Firman-Nya:  O y*  Adalah  khabar  tentang  orang 

Yahudi  yang  tersambung  dengan  firman  Allah: 


J fti  oii^=»iuT  Jp  jjji  js^jj 

JU» 

y&i  yi  4II3  lIjJ  ^  5^1  ^ 


638  7b/s*V  Ibnu  Katsir  (1/535) 

639  Syair:  Katsir  bin  Al  Gharir,  dari  bani  Tahsyal  dan  Gharirah  ibunya  adalah 
Muhdharram,  wafat  70  h.  690  M.  lihat  Al  Aghcmi  (915/279) 

640  Disebutkan  oleh  Al  Jawazi  dalam  Al  Hamasah  Al  Maghribiyyah  (hal.  424),  Al 
Baghdadi  dalam  Hazanah  Al  Adab  (hal.  5158) 

641  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/192)  Ma’alim  At  Tanzil  karya  Al  Baghawi  (1/132)  dan 
Fath  Al  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (hal.  24) 


Tafsir  Ath-Thabari 


maka  mereka  menj  adikannya  terakhir  tetapi  maknanya  diawalkan. 

Dan  yang  kami  katakan  lebih  mendekati  dari  tafsir  ayat  tersebut  karena 
menggabungkan  hal  itu  dengan  yang  berikutnya  dari  ayat  — tafsiran  tersebut 
tidak  memiliki  pandangan  yang  benar —  lebih  utama  daripada  menggabungkan 
dengan  yang  bisa  saja  terhalang  antara  keduanya  dengan  kata-kata  yang  saling 
bertentangan,  dan  ha  ’  mim  dan  alif,  dalam  ayat:  adalah  kedua  malaikat, 

yang  artinya:  maka  manusia  belajar  dari  kedua  malaikat  itu  apa  yang  dapat 
memisahkan  antara  suami  dan  istri  dan  “maa  ”  yang  bersama  kalimat  o 
memiliki  arti  “Alladzi”{ yang). 

Maka  artinya:  Sihir  yang  memisahkan  denganya,  dan  dikatakan  juga  bahwa 
artinya  bukan  sihir,  dan  telah  kami  sebutkan  perbedaan  pendapat  diantara 
mereka  pada  bab  yang  lalu. 

Sedangkan  «i f\  memiliki  arti  seorang  laki-laki  dari  nama  anak  keturunan 
Adam,  dan  perempuanya  adalah  3*1  bisa  bermakna  satu  atau  dua,  bentuk 
jamak  lebih  dari  tiga  bukan  dalam  bentuk  yang  sebenarnya.  Dikatakan: 
£U>  )ja\  oU-U>  OTyi  01  .u  tidak  dikatakan:  <j-U>  j)y>\  A  j»  tetapi 

dikatakan:  f ji  j,  J  b-  j  s.'i  J* .  Begitu  juga  5*1  ^it  kata  ini  dipakai 

untuk  satu,  atau  dua  tapi  dalam  bentuk  jamak  akan  berubah  bentuknya,  maka 
dikatakan:  Otti y>\  Ol?U  < 51 y>\  aJLa  dan  tidak  dikatakan:  oT y> t  akan 

tetapi  bentuknya  menjadi:  5  j» . 

Sedangkan  kata:  maka  ahli  hijaz  menyebut  perempuannya  seorang 

laki-laki:  kedudukan  seperti  £  untuk  laki-laki,  termasuk  dalam  hal 

itu,  firman  Allah:  fgn  oL>- « i iillp  yang  artinya:  “Tahanlah  terus 
istrimu.  ”  (Qs.  AL  Ahzab  (33):37)  dan  orang  Tamim,  Qais,  dan  ahli  Najd 
berkata,  ^  sebagaimana  seorang  penyair  berkata, 

Ji  (_s^-  j 

Jika  seseorang  berkata,  bagaimana  penyihir  itu  dapat  memisahkan  antara 
seorang  suami  dan  istrinya? 

Jawabannya  adalah :  pada  bab  yang  lalu  telah  cukup  kami  buktikan  bahwa 


PD 
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makna  sihir  adalah:  menghayalkan  sesuatu  kepada  seseorang  yang  berbeda 
dari  asli  dan  hakikatnya.  Jika  dengan  apa  yang  kami  jadikan  dalil  itu  benar 
maka  cara  menceraikan  antara  suami  dan  istri:  yaitu  mengkhayalkan  dengan 
sihirnya  kepada  keduanya  sosok  yang  lain  yang  berbeda  dari  aslinya  dari 
kecantikan  atau  keelokan,  sehingga  menjadi  jelek  dalam  pandanganyadan 
memalingkan  mukannya  sehingga  teijadi  perceraian  antara  seseorang  dengan 
istrinya,  maka  tukang  sihir  memisahkan  keduanya  dengan  jalan  meneiptakan 
sebab  yang  memisahkan  keduanya  Dan  telah  kami  buktikan  dalam  bab  yang 
lain  dalam  buku  kami  ini,  bahwa  orang  Arab  menisbatkan  sesuatu  kepada 
penyebabnya  dikarenakan  adanya  sebab,  meskipun  tidak  turut  secara 
langsung  dalam  kejadian  yang  disebabkan  olehnya,  yang  tidak  perlu  di  ulang 
dalam  bab  ini,  maka  begitu  juga  dengan  tukang  sihir  dalam  memisahkan 
antara  seorang  dengan  istrinya.  Dan  yang  seperti  kami  katakan  banyak 
dikatakan  oleh  ahli  tafsir.riwayat  yang  mngatakan  hal  itu: 


1 699.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  binZurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  b»  <-a*.  C  maka 

cara  memisahkan  di  antara  keduanya  adalah  dengan  mengambil  salah 
satu  dari  keduanya  dan  menjadikan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain 
saling  membenci.642 


Sementara  yang  tidak  mau  mengatakan  bahwa  kedua  malaikat  itu 
mengaj arkan  manusia  untuk  memisahkan  antara  suami  dan  istn,  mereka 
menafsirkan  firman  Allah:  menjadikan  o  tempat 

dimana  keduanya  mengajarkan  kepada  mereka  apa  yang  memisahkan 
antara  suami  dan  istri  sebagaimana  perkataan:  tJS'  ja  luT  U  cJ 
seandainya  kami  memiliki  ini  dari  ini,  yakni  tempat  ini,sebagaimana 
perkataan  syair : 

JS'  ^ J  Jjji  aIjII  I J^>  _}  J  ^ (j* 

jjUt  jUrl  J*  L—  J  iwi  J%4643 


642 


643 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/193) 

At-TasrifAl  Murtadha  dalam  Al  Amali  (1:421) 
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Yang  dimaksud  dengan  cA  j^\  c-Or  tempat  kebaikan  dunia  adalah 
akhlak  yang  jelek  perbuatan  yang  tidak  terpuji.dan  perkataan  yang 
lainnya:  15  y*  £i\  »J»L*  y>  cdjjj  Ua  jdi  eJJUug  ojJLs.644 

Yang  dimaksud  adalah:  aku  mewarisi  tempat  dari  para  pendahulu 
sebagai  kedurhakaanku  dengan  orang  tua. 

Tafsir  firman  Allah:  o6i£j.  Uj  /Dan 

mereka  itu  { ahli  sihir)  tidak  memberi  mudharat  dengan  sihirnya 
kepada  seorang  pun  kecuali  dengan  izin  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah: 
M  oik  ui-l  ^4  ^  jvJi  C.j  dan  orang-orang  yang  belajar  dari 

Harut  dan  Marut  apa  yang  memisahkan  antara  suami  dan  istrinya  itu 
tidak  membahayakan  — dengan  apa  yang  mereka  pelajari  dari  keduanya 
dari  kalimat  yang  memisahkan  antara  suami  dan  istrinya —  bagi  manusia, 
kecuali  yang  telah  Allah  kehendaki  bahwa  itu  akan  membahayakannya, 
sedangkan  siapa  yang  dilindungi  oleh  Allah  dari  keburukan  sihir,  tiupan  dan 
guna-guna  dan  Allah  menolak  dari  bahayanya,  maka  itu  tidak  akan 
membahayakannya  dan  menyakitinya. 


Dan  makna  03^1  dalam  bahasa  Arab  memiliki  beberapa  arti:  salah  satunya 
adalah  sebagai  perintah,  namun  tidak  memiliki  indikasi  sebuah  keharusan. 
Akan  tetapi  tidak  boleh  mengartikannya  dengan  makna  tersebut  dalam 
firman-Nya  Jil  oijj  ^1  ai-t  ^  ^  odiSj  f*  karena  Allah  telah 
mengharamkan  usaha  memisahkan  antara  suami  dan  istri  tanpa  melalui  sihir 
—  apalagi  dengan  sihir —  melalui  lisan  umat.  Dan  termasuk  dari  arti  oa^i 
adalah  pembolehan  antara  yang  diberi  izin  dan  apa  yang  dibolehkan,  dan 
juga  yang  termasuk  dalam  artinya:  mengetahui  tentang  sesuatu.  Sebagaimana 
dikatakan:  tju$  cjM  oi  jika  aku  telah  mengetahui  dalam  urusan  ini, 

Uil  aj  uaT  dan  itu  termasuk  perkataan  Al  Hathi’ah: 


S-  a  i?  s  O  s  £ 

J''  ®  kifl  '  ®  A  o  ,  X  .  .  f 


644  Ash-Shuld  artinya  yang  kering  dan  kuat,  As-Salaf  adalah  para  pendahulu,  dan  Al 
huyud  adalah  jamak  dari  kata  haid,  bersambung  dalam  turunan  generasi. 

645  inshiram  artinya  yang  terputus  antara  kita,  lihat  Lisan  Al  Arab ,  entri  kata  sharama 
(4/2438) 
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Yakni:  Beritahulah  aku.  Demikian  halnya  dengan  firman  Allah: 
fgb)  M  yang  artinya:  “Maka  ketahuilah  Allah  akan 

memerangimu.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  279),  dan  inilah  arti  ayat  tersebut, 

^  ✓  *  s  , 

seakan-akan  Allah  bermaksud  dalam  firman-Nya  ^  ^  L. j  dan  apa 

yang  engkau  ketahui  dari  kedua  malaikat  tidak  akan  mencelakai  seseorang 
kecuali  dengan  pengetahuan  Allah,  yakni  dengan  apa  yang  tercantum  dalam 
ilmu  Allah  bahwa  itu  akan  mencelakainya,  sebagaimana: 

1 700.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Suwaid 
bin  Nasr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  tentang  firman  Allah: 
M  yly  ji-f  ^  ^  tfjlS-!  p*  C.j  ia  berkata,  “Dengan  ketentuan 
dariAUah.”6*6 


Tafsir  firman  Allah:  +4***  £  bjfe 3  (Dan  mereka 

mempelajari  sesuatu  yang  memberi  mudharat  kepadanya  dan  tidak 
memberi  manfaat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman  Allah  ini  adalah  bahwa  manusia 
yang  belajar  dari  kedua  malaikat,  apa  yang  diturunkan  kepada  keduanya  dari 
kalimat-kalimat  yang  dapat  memisahkan  antara  suami  dan  istri,  dan 
mempelaj  ari  dari  keduanya  sihir  yang  membahayakan  agamanya  dan  tidak 
memberikan  manfaat  di  akhirat  kelak,  sementara  di  dunia  mereka  mendapatkan 
akibat  dari  perbuatannya. 


Tafsir  firman  Allah:  i^>-  ^  *  *?  j  -*J  b»  Ij-Up  oilj 

(Demi,  sesungguhnya  mereka  telah  meyakini  bahwa  barangsiapayang 
menukarnya  (kitab  Allah)  dengan  sihir  itu,  tiadalah  baginya 
keuntungan  di  akhirat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 
v  •  J*  jaJ  L«  I  u  5.1  j  adalah  golongan  yang 

ketika  datang  kepada  mereka  utusan  Allah  yang  membenarkan  apa  yang 
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ada  pada  mereka,  mereka  malah  membuang  kitab  Allah  di  belakang 
punggung  mereka  seakan-akan  mereka  tidak  mengetahuinya 
j''}*  tilli  'Js-  C.  i maka  Allah  berfirman,  “Orang- 

orang  yang  membuang  kitab-Ku  dari  kaum  Yahudi  Bani  Israil  di  belakang 
punggung  mereka,  seakan-akan  mereka  tidak  mengetahui,  yang  tidak 
mengamalkan  dengan  apa  yang  ada  di  dalamnya,  perintah  untuk  mengikuti 
kamu  wahai  Muhammad,  dan  mengikuti  apa  yang  datang  denganmu  setelah 
Aku  turunkan  kepadamu  kitab-Ku  sebagai  pembenaran  apa  yang  telah  ada 
pada  mereka  sebelumnya,  dan  setelah  Aku  mengutusmu  kepada  mereka  untuk 
mengakui  apa  yang  datang  bersamamu  dan  apa  yang  ada  pada  mereka,  yang 
terpengaruh  untuk  mengikuti  sihir  yang  dibacakan  oleh  syetan  pada  masa 
keraj  aan  Sulaiman  yang  diturunkan  kepada  kedua  malaikat  Harut  dan  Marut 
di  Babil.  Mereka  mengetahui  bahwa  yang  membeli  sihir  dengan  kitab  Allah 
yang  Aku  turunkan  kepada  rasul-Ku  bahwa  tidak  ada  baginya  keuntungan  di 
akhirat,  sebagaimana: 


1701 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  berkata,  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  mengenai  S*i  £  i.1  yj 

jjy;  S^Sfl  ia  mengatakan  bahwa  ahli  kitab  mengetahuinya  dalam 
perjanjian  Allah  kepada  mereka  bahwa  sihir  itu  tidak  memberikan 
keuntungan  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat  kelak.647 


1702.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 


kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi 
bahwa  4  &  C  yj  i jllp  lilj  yakni  kaum 


Yahudi,  ia  berkata,  “Mempelajarinya  dan  memilihnya  tidak 
menguntungkan  baginya  di  akhirat.”648 


1703.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 


dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  bahwa  /*S  C,  AijLsJ  yj  i jile  aljj 
y*  «A  "5'  bagi  yang  menukar  dengan  apa  yang  dapat 


647  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/195). 

648  Ibid. 


•l  »'  l 
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memisahkan  antara  suami  dan  istrinya649 


1 704.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  bahwa  (yll  \fSc-  jl£ J} 
..  •  j?  jaJ  u  aijLil  yakni  orang  Yahudi  itu  mengetahui 

bahwa  di  dalam  kitab  Allah  Taurat,  dinyatakan  siapa  yang  memilih  sihir 
dan  meninggalkan  agama  Allah,  maka  tidak  ada  keuntungan  baginya  di 
akhirat  kelak,  dan  neraka  adalah  tempat  kembali  dan  tempat  tinggal 
mereka.650 


Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  firman  Allah: 


min 


>> 


berkedudukan marfu’  dan  firman  Allah:  U  iijCiT  ^  ijiip  JLiJj 

j*  f*  j  bukanlah  sebab  yang  menjadikan  marfu  ’,  karena 
firman  Allah:  'j-Ut  ailj  berarti:  sumpah.  Oleh  sebab  itu  kedudukannya 
marfu  ’  karena  ayat  itu  berarti:  Dan  demi  Allah,  bagi  yang  membeli  sihir 
tidak  ada  baginya  keuntungan  di  akhirat  kelak.  Dan  karena  firman  Allah: 
'  yang  memiliki  makna  sumpah,  maka  telah  terbukti,  dengan  adanya 

huruf  Laam  yang  berfungsi  sebagai  sumpah,  maka  dikatakan:  jil 


sebagaimana  dikatakan:  a*s  *£■  “Aku  bersumpah 

bahwa  yang  berdiri  adalah  lebih  baik  daripada  yang  duduk”,  sebagaimana 


dikatakan:  j*  'ff  fy^  ai  “Aku  mengetahui  bahwa  Amr  lebih 


baik  daripada  bapakmu.”  Sedangkan  y*  adalah  adalah  huruf  jazza  ’ . 
Dan  bahwa  dikatakan  o' dan  tidak  dikatakan  o  jjlZj  karena  masuknya 
Laam  yang  berfungsi  sebagai  sumpah  ke  dalam  j*  dan  dalam  bahasa 
Arab  apabila  ada  huruf  jazza  ’  yang  muncul  bersama  Laam  berfungsi 
sebagai  sumpah,  maka  tidak  diucapkan  bersama  kata  kerja  yang  ada, 
kecuali  dengan  J*9  bukan  Jj*A>  kecuali  hanya  sedikit,  ditakutkan 
menimbulkan  sesuatu  pada  huruf  jazza  ’  dan  itu  adalah  sudah  pasti, 
sebagaimana  firman  Allah:  ^ ^  ^  dan  boleh 

dinampakkan  fi’il  setelahnya  terhadap  Jjuj  dengan  majzum 
sebagaimana  penyair  melantunkan  syairnya. 


649  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/195). 

650  Belum  kami  temukan  riwayat  dengan  sanad  ini. 
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Sili  is  iJj 

^  y  „  '"pV  ^  ^ 

AMi  tafsir  berbeda  pendapat: 


651 


Sebagian  ahli  nahwu  berkata  bahwa  makna  JSOU  dalam  ayat  ini  berarti 
“bagian”.  Riwayat  yang  mengatakan  hal  tersebut: 


1705.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya, 
Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 

^  /J  C  ia  berkata,  “dari  bagian.”652 

1 706.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan 


kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
5^-ilT  j/J  C.  yakni:  dari  bagian.653 


1707.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  Waqi’  menceritakanjcepada  kami,  Sufyan  berkata:  kami 
mendengar  tentang  firman  Allah:  j»  ^  /aJ  C  bahwa  tidak 

bagian  untuk  mereka  di  akhirat.654 


Dan  yang  lain  berkata,  “Al  Khalaq  ”  di  isini  berarti  “hujjah”.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


1 708.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  jife-  ^  /aJ  C  artinya,  mereka  tidak 

memiliki  hujjah  (pembela)  di  akhirat  kelak.655 


Yang  lainnya  berkata,  “al  khalaq”  berarti  agama.  Riwayat  yang 


651  Ma  \ ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra4  (1/66). 

652  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/195),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/168),  Ma'alim  At-Tanzil 
(1/133)  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/535),  Tafsir  Al  Qurthubi  (1/56)  dan  Fath  Al  Qadir 
(hal.  124). 

653  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/195),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/168).  Ma'alim  At-Tanzil 
(1/133)  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/535),  Tafsir  Al  Qurthubi  (1/56),  dan  Fath  Al  Qadir 
(hal.  124). 

654  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/186),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/125). 

655  Tafsir  Abdurrazaq  (1/182),  Al  Baghawi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/169)  Al 
Bahr  Al  Muhith  (1/535). 


Surah  Al  Bagarah 


mengatakan  hal  tersebut: 

1 709.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  katanya,  Al  Hasan  berkata  bahwa  fiS-  „  ^  3>>-Yl  j  /J  C 

artinya,  “Tidak  ada  agama  baginya.”656 

Yang  lain  lagi  berkata,  “Al  Khalag  ”  dalam  ayat  ini  berarti  pegangan. 
Sebagaimana  diterangkan  dalam  riwayat  berikut: 

1 7 1 0.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  mencearitakan 
kepada  kami,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Juraij 
berkata,  Ibnu  Abbas  berkata,  ^  *  r?  <j  JS  £  yakni, 
“Penopang.”657 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  adalah 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  “al  khalaq  ”  dalam  ayat  ini  adalah 
“bagian”  karena  seperti  itulah  maknanya  dalam  perkataan  Arab. 
Sebagaimana  hadits  Nabi  S  AW : 


“Sungguh  Allah  menguatkan  agama  ini  dengan  beberapa  kaum  yang 
tidak  mendapatkan  bagian.  ”658 

Yakni  mereka  yang  tidak  mendapatkan  bagian  dari  Islam  dan  agama. 
Umayyah  bin  Abi  Shalt  melantunkan: 


Jai  j*  Jll y*  Yt  #  'ST*-  Y  'Cfrs  JjjJb 


659 


Yang  dimaksud  adalah:  Mereka  tidak  mendapat  bagian  apa-apa  kecuali 


656  Tafsir  Abdurrazaq  (1/182),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/195)  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
169)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/535) 

657  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/535). 

658  MusnadAhmad  (5/45),  Majma  ’Az-Zawa  ’id  (5/302)  dari  Anas,  dan  ia  berkata  bahwa 
hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ath-Thabrani  dan  semua  rawinya 
terpercaya,  Kanz  Al  Umal  (29133)  dan  Hilyah  Al  Auliya  ’  (2/388). 

659  Bait  syair  ini  terdapat  di  dalam  Diwan- nya  (hal.  99). 


1  334  | 
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sepotong  kain  dan  kalung. 

Begitu  pula  firman-Nya,  ^  4  /*S  C,  maka  tidak  ada 

bagian  surga  untuk  mereka  di  akhirat  kelak  karena  mereka  tidak 
memiliki  iman,  kebaikan  dalam  agama,  dan  amal  shalih  yang  akan 
mendapatkan  balasan  di.  surga.  Maka  baginya  bagian  dari  surga.  Dan 
bahwa  Allah  berfirman  4  &  U  Allah  mensifatinya 

bahwa  tidak  ada  baginya  nasib  di  akhirat,  yang  dimaksud  adalah  tidak 
ada  bagian  pahala  dan  balasan  baginya  di  surga  dan  bukan  nasibnya  di 
neraka  karena  kecaman  Allah  terhadap  perbuatan  mereka  yang 
meniadakan  baginya  untuk  mendapatkan  bagian  di  akhirat  telah 
menunj  ukkan  maksud  dari  berita  tersebut,  dan  sebenarnya  yang  dimaksud 
dengan  hal  itu  adalah  tidak  ada  nasib  bagi  mereka  dari  kebaikan, 
sedangkan  kejelekan  mereka  tetap  mendapatkan  bagian  di  akhirat. 


Tafsir  firman  Allah: 


KS  I yi  I  ^  I ^  yjul  ) 


(dan  amat  jahatlah  perbuatan  mereka  menjual  dirinya  dengan  sihir, 
kalau  mereka  mengetahui) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  buktikan  pada  bab  yang  lalu  bahwa 
arti  membeli  sama  dengan  menjual,  maka  ayat  itu  berarti:  alangkah  buruknya 
apa  yang  mereka  jual  dengan  dirinya,  yaitu  dengan  mempelajari  sihir,  kalau 
saja  mereka  mengetahui  akibatnya.  Sebagaimana: 


1711.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi  bahwa 
Ki  Jtj\  Iaj  , ..t.lj  ia  berkata,  “Alangkah 


buruknya  apa  yang  mereka  jual  (tukar)  dengan  diri  mereka  sendiri. 


”660 


Abu  Ja’far  berkata:  Apabila  seseorang  berkata  kepada  kami,  dan 
bagaimana  Allah  berfirman  i ’J  Iaj  C 

padahal  telah  berfirman  sebelumnya  ^  \yi&  hJj 

r?  4  ^  l*  bagaimana  mereka  mengetahui  bahwa 
mempelaj  ari  sihir  tidak  ada  keuntungan  bagi  mereka  sementara  mereka 


660 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/195).  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/169).  Ma’alim  At-Tanzil 
(1/133).  Al  MuharrarAl  Wajiz  (1/188).  FathAl  Qadir  (124). 
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tidak  mengetahui  alangkah  buruknya  apa  yang  mereka  tukar  dengan  diri 
mereka  sendiri  itu,  yakni  sihir? 


Jawabannya:  Makna  ayat  tersebut  tidak  seperti  yang  mereka  fahami 
bahwa  mereka  disifati  bodoh  dengan  sesuatu  yang  mereka  ketahui, 
melainkan  itu  termasuk  kalimat  yang  diakhirkan,  namun  maknanya 
didahulukan,  maka  makna  ayat  itu:  “Dan  sekali-kali  tidaklah  mereka 
membahayakan  terhadap  seseorang  kecuali  dengan  izin  Allah  dan  mereka 
mempelajari  apa  yang  membahayakan  diri  mereka  sendiri  dan  tidak 
memberikan  manfaat,  alangkah  buruk  apa  yamg  mereka  beli  dengan  diri 
mereka  sendiri,  kalau  saja  mereka  mengetahui  dan  mereka  memang  telah 
benar-benar  menyadari  bahwa  orang  yang  membelinya  tidak  akan 
mendapatkan  keuntungan  sama  sekali  di  akhirat  kelak. 


„  t 


Maka  firman  Allah  1 f+ZkA  C 

adalah  celaan  dari  Allah  terhadap  perbuatan  orang-orang  yang  belajar 
dari  kedua  malaikat  itu,  yakni  memisahkan  antara  suami  dan  istri,  dan 
merupakan  berita  dari  Allah  tentang  mereka  bahwa  alangkah  buruknya 
apa  yang  mereka  beli  dengan  diri  mereka  sendiri  karena  telah  rela 
mengganti  sihir  dari  agama  mereka,  padahal  dengan  agama  itu  mereka 


akan  selamat  dari  kebinasaan.  Karena  ketidak-tahuan  mereka  tentang 
buruknya  akibat  perbuatan  mereka  dan  kerugian  perdagangan  mereka 
karena  mereka  telah  belajar  kepada  orang  yang  tidak  mengenal  Allah 
dan  tidak  mengetahui  halal  dan  haram,  perintah  dan  larangannya,  kemudian 
kembali  kepada  golongan  yang  Allah  beritakan  tentang  mereka  bahwa 
mereka  membuang  kitab  Allah  di  belakang  punggung  mereka  seolah- 
olah  mereka  tidak  mengetahui,  dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibacakan 
oleh  syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman  dan  apa  yang  diturunkan  kepada 
kedua  malaikat  Allah  menginformasikan  bahwa  mereka  telah  mengetahui 
bahwa  barangsiapa  yang  membeli  sihir,  maka  tidak  ada  baginya  pahala 
di  akhirat  dan  Allah  mensifati  mereka  bahwa  mereka  berbuat  maksiat 
kepada  Allah  berdasarkan  ilmu  mereka,  juga  mereka  kafir  tehadap  Allah 
danRasul-Nya. 


Mereka  lebih  mengutamakan  mengikuti  syetan  dan  mengamalkan  sihir 
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daripada  mengamalkan  apa  yang  ada  dalam  kitab-Nya  sebagai 
pembangkangan  mereka  terhadap  Rasul-Nya  dan  perilaku  melampaui 
batas-batasnya  berdasarkan  pengetahuan  mereka  bahwa  siapa  yang 
melakukan  perbuatan  itu  akan  mendapatkan  siksa  di  sisi  Allah  dan  itulah 
tafsir  dari  ayat  tersebut. 

Sebagian  orang  mengira  bahwa  firman  Allah:  C  ijjs-  oilj 

.j»  j  ,*J  yang  dimaksud  adalah  syetan  dan  firman-Nya 

Z,  1 y.!  L*  J  yang  dimaksud  adalah  manusia.  Perkataan  itu 
menyelisihi  semua  ahli  tafsir  karena  ahli  tafsir  telah  sepakat  bahwa  firman 
Allah:  j  yang  dimaksud  adalah  kaum  Yahudi,  dan 

bukan  syetan.  Begitulah,  mereka  menyelesihi  apa  yang  ditunj  ukkan  oleh 
ayat  Allah,  karena  ayat  yang  sebelum  firman  Allah  (-rJ  Ij^Ip  olJj 

dan  setelah  firman-Nya  ^  J '\Z'i  i J  diturunkan  untuk  mencela 

orang-orang  Yahudi  dan  lantaran  kesesatan  mereka,  juga  sebagai  cela 
bagi  mereka  karena  perbuatan  mereka  yang  membuang  wahyu  Allah 
serta  ayat-ayat-Nya  di  belakang  punggung  mereka,  padahal  mereka 
mengetahui  bahwa  perbuatan  mereka  itu  salah.  Maka  firman  Allah: 

5>*5l  j  /j  t:  aj^IT  i Ji&  oi 3 j  adalah  salah  satu  ayat 

yang  memberitakan  tentang  mereka 

Sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  yang  Allah  sifati  dalam  firman- 
Nya  i J J  Laj  i jJ,  C,  bahwa  mereka 


dan  bahwa  Allah  mensifati  mereka  dengan  orang  yang  tidak  mengetahui 
dengan  firman-Nya  <  ^  ’jjj,  |  Z—  J  setelah  Allah  mensifati  mereka 
bahwa  mereka  mengetahui  dengan  firman-Nya  I JS&  jiJj  karena 
mereka  tidak  mengamalkan  apa  yang  mereka  ketahui.  Orang  alim  adalah 
orang  yang  mengamalkan  ilmunya,  apabila  perbuatannya  menyelisihi 
ilmunya,  maka  dia  termasuk  golongan  orang-orang  yang  bodoh.  Penulis 
berkata,  “Hal  yang  sama  juga  dikatakan  bagi  orang  yang  melakukan  suatu 
perbuatan  yang  tidak  sesuai  dengan  yang  semestinya,  meskipun  dengan 
perbuatannya  itu  dia  mengetahui  o  c-Jp  jl  sebagaimana  dikatakan 
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oleh  Ka’b  bin  Zuhair661  Al  Mazni,  yaitu  ketika  ia  mensifati  serigala  dan 
burung  gagak  yang  mengikutinya  untuk  mendapatkan  makanan  dan 
perbekalannya: 


'j  CjlS  M662 


Maka  dia  memberitahukan  bahwa  dia  berkata  kepada  keduanya: 
seandainya  engkau  mengetahuinya,  maka  dia  meniadakan  ilmu  atas 
keduanya,  kemudian  menanyakan  kepada  keduanya  apakah  engkau  tidak 
tahu?. 

Mereka  berkata,  begitu  juga  firnian  Allah  dan 

i  J,\£sa  J  dan  tafsir  ini,  meskipun  memiliki  pandangan  dan 
keterkaitan,  akan  tetapi  tidak  sesuai  dengan  pemahaman  yang  zhahir  dari 
khitab  itu  sendiri.  Yang  dimaksud  dengan  firman-Nya  1 lalj.  Dan 
firman-Nya  1 J  bahwa  itu  pemahaman  dengan  jalan 

menarik  hukum.  Sedangkan  dalam  penakwilan  Al  Qur'an  berdasar 
kepada  pemahaman  secara  zhahir  dari  khitab  itu  bukan  dengan  makna 
emplisit  dari  ayat  tersebut  hingga  ada  dalil  menyatakan  bahwa  makna 
tersebut  berbeda  dari  zhahimya  dan  yang  ma’ruf  dalam  ahli  lisan  yang 
dengannya  Al  Qur'an  diturunkan. 


“Sesungguhnya  kalau  mereka  beriman  dan  bertakwa, 
(niscaya  mereka  akan  mendapatkan  pahala,  dan 
sesungguhnya  pahala  dari  sisi  Allah  adalah  lebih  baik, 
kalau  mereka  mengetahui ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  103) 


661  Dia  adalah  seorang  Sahabat:  Ka’b  bin  Zuhair  bin  Abu  Salma  termasuk  penyair 
yang  mumpuni,  lihat  biografinya  dalam  Ad-Diwan  (hal.  6,7) 

662  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  diwan  Ka  'b,  J» yang  kekurangan  bekal  maka  dia 
berkata  kepada  serigala  dan  burung  gagak:  kalian  tamak  dengan  orang  yang  tidak 
semestinya  diharapkan,  lihat  Ad-Diwcm  (hal.  79). 

nm — — - - - — — — 
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Penakwilan Firman  Allah:  iyajfj  i iyZii  Jj 

^  'J;-;  (“Sesungguhnya  kalau  mereka  beriman  dan 

bertakwa,  (niscaya  mereka  akan  mendapatkan  pahala,  dan 
sesungguhnya  pahala  dari  sisi  Allah  adalah  lebih  baik,  kalau  mereka 
mengetahui) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah 
\J£\j  iJS  IJ  J  j  seandainya  orang-orang  yang  belajar  dengan  malaikat 

tentang  apa  yang  memisahkan  antara  suami  dan  istri  itu,  beriman,  kemudian 
membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  apa  yang  datang  kepada  mereka 
dari  Tuhan  mereka,  bertaqwa  kepada  Rabbnya  serta  takut  adzab-Nya, 
mentaati-Nya  dengan  melaksanakan  kewajiban-kewajiban-Nya  serta 
menjauhi  segala  maksiat  maka  balasan  dan  pahala  Allah  atas  iman  dan 
ketaqwaan  mereka  kepada-Nya  adalah  lebih  baik  bagi  mereka  dari  pada 
sihir  dan  apa  yang  dihasilkan  darinya,  seandainya  mereka  mengetahui  bahwa 
pahala  Allah  atas  perbuatan  mereka  lebih  baik  dari  pada  sihir  dan  apa  yang 
mereka  dapatkan  darinya.  Akan  tetapi  Allah  meniadakan  dengan  firman-Nya 
*\1' \J  (f  J  pengetahuan  mereka  tentang  besarnya  pahala  dan  balasan 
Allah  atas  ketaatan  mereka. 


dalam  bahasa  Arab  adalah:  mashdar  dari  perkataan:  tLdij 
Jjjiij  Cljjj,  yang  berasal  dari  kalimat  yang  memiliki  arti: 

kembali,  kemudian  dikatakan  di)!  yakni  aku  kembalikan  dia  kepadamu 
dan  aku  pulangkan,  dan  bahwa  arti:  t»  Js-j  Yaitu 

memulangkan  kepadanya  sebagai  pengganti  dan  memberikan  kepadanya 
sebagai  ganti,  kemudian  segala  sesuatu  yang  bersifat  sebagai  pengganti  atas 
perbuatan  atau  hadiah  atau  hutang  dinamakan  O*  (balasan),  dan  termasuk 
dalam  hal  tersebut  adalah  balasan  Allah  kepada  hamba-Nya  atas  segala 
amalanya  yang  berarti  pemberian  Allah  kepadanya  sebagai  ganti  dan  balasan 
atas  perbuatannya.  Sehingga  pengganti  amalan  itu  kembali  kepada  mereka. 


Kemudian  sebagian  ahli  nahwu  dari  Basrah  menyangka  bahwa  firman 
Allah  4jjT  _up  1 ;JuJ  \JS\j  \JU  i;  J  j  maksud  dari  lafazh  tersebut 

sudah  cukup  mewakili  sebagai  j  awaban,  dan  bahwa  arti  ayat  tersebut  adalah: 
jika  mereka  beriman  dan  bertaqwa  pasti  akan  diberi  balasan  dan  makna  kalimat 


Surah  Al  Bagarah 


h jLii  telah  mewakili  kalimat: '  :  pasti  akan  diberi  pahala.  Akan  tetapi 

sebagian  ahli  nahwu  Basrah  yang  lain  mengingkari  pendapat  itu  dan 
berpendapat  bahwa  jawabannya  adalah  firman  Allah  i i;  3J3 

IjjLj  dan  lafadz  a; merupakan  jawaban  ‘J,  meskipun  menggunakan 
fi  ’il  madhi  karena  kedekatan  maknanya  dari  makna  lain  bahwa  keduanya 
adalah  dua  bagian,  dan  bahwa  keduanya  j  awaban  tentang  iman,  maka  j  awaban 
salah  satu  dari  keduanya  masuk  ke  jawaban  yang  lain,  sehingga  jawaban  °J 
dijawab  dengan  memakai  jawaban  jd  dan  dengan  jd  jawaban  ‘J  oleh  sebab 
itu  meskipun  berbeda  jawaban  keduanya,  dan  kalimat  ‘J  secara  kaidahnya 
harus  dijawab  dengan  fi  ’il  madhi  dan  jd  kaidahnya  harus  dijawab  dengan 
fi  ’il  mustaqbal  karena  sebagaimana  yang  kami  sebutkan  adanya 
kedekatannya  keduanya,  kemudian  mereka  menakwilkan  firman-Nya 
%  iiT  'juP  £  tjuj  \£\i  ji y-  menjadi  tjul  IjiStj  \J^i.  jtlj 

.  Dan  apa  yang  kami  katakan  tentang  tafsir  Al  Matsubah  telah 
dikatakan  oleh  ahli  tafsir  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 7 1 2.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

menceritakan  kepada  kami,  berkata  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  4i>T  jup  %  Jui  berkata,  pahala 

dari  Allah663 

1713.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan 

kepada  kami  berkata  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
J3-  M  sedangkan  adalah 

pahala. 

1 7 1 4.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada 

kami,  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Ar- 
Rabi’  ji-  &\  J  \y£\j  \£\l  berkata,  “Pasti  akan 

mendapatkan  pahala  di  sisi  Allah.”664 


664 


Tafsir  Abdurrazaq  (1/283,  284). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Halim  (1/196),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/133). 


Tafsir  Ath-Th abari 


i I jilil 3  1S3&  i  14$ % 

jyfiijLP 


“ Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengatakan  (kepada  Muhammad)  ,traa,inan,  tetapi 
katakanlah:  “unzhuma.”  dan  “ dengarlah  ”  dan  bagi  orang- 
orang  kafir  siksa  yang  pedih  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  104) 

Tafsir  firman  Allah:  Uf  j  'J  „"7  y.  jjT  Igik  (Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mengatakan  (kepada 
Muhammad)  “raa’ina”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan 
firman  Allah  [ ‘ffZ  'J,  sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa 
tafsirannya  adalah  “Janganlah  kau  mengatakan  yang  berbeda.”  Sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1715.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Mu‘ammal  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  mengenai  firman  Allah 
Up’j  'J  ia  berkata,  “  Janganlah  mengatakan  yang  berbeda. 1,665 

1716.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
mengenai:  Up’j  'J  maksudnya,  “Janganlah  kalian  mengatakan 
yang  berbeda.”666 

1717.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  seperti  itu. 

1718.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu 


665  Kami  tidak  menemukan  lafadz  ini  dari  Atha’  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir,  melainkan 
diriwayatkan  dengan  makna  dari  Mujahid  sebagaimana  disebutkan  setelahnya. 

666  Diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  Tafsirnya  (hal.  58)  dan  Mujahid  dalam 
Tafsirnya  (1/85),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/197). 


Surah  Al  Bcujarah 


Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  seorang  laki-laki  dari  Mujahid  seperti 
itu 

1719.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mujahid,  seperti  itu. 

Dan  yang  lainnya  berpendapat  bahwa  tafsirannya  adalah  &‘J 

yakni  dengarkanlah  dari  kami  dan  kami  mendengarkan  dari  kamu. 
Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1720.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Abi  Muhammad,  dari  Ikrimah,  dari  Sa’id  bin 
Jabir,  dari  Ibnu Abbas  firman-Nya:  ^0:  t &J667 

1721.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Asim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah 
lip'3  I Jjtt  'Z  i;  maksudnya  “Janganlah  kamu 

mengatakan  ‘Perdengarkanlah  kami,  kami  akan  mendengarkan  dari 
kamu.”668 

1722.  Aku  telah  diberitahu  dari  Al  Husain  bin  Al  Faij,  ia  berkata,  aku 
mendengar  Abu  Mu’  adz  berkata,  Ubaid  bin  Sulaiman  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  mengenai 
firman  Allah  ini,  katanya,  bahwa  seorang  laki-laki  dari  kaum  musyrikin 
berkata  Jff 

Kemudian  para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  sebab  Allah  melarang 
kaum  mukminin  untuk  mengatakan  "raa  ’iinaa  Sebagian  dari  mereka 
berkata,  “Kalimat  itu  biasa  diucapkan  oleh  orang  Yahudi  sebagai 
penghinaan  dan  cacian,  maka  Allah  melarang  orang-orang  mukmin 


667 


668 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/196,  197),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/ 
133). 

Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/7). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengatakan  ucapan  itu  kepadaNabi  S  AW.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

1723.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  mengenai:  iJjiS  Y  ^jjT  ia  adalah, 

“Perkataan  yang  diucapkan  kepada  orang  Yahudi  sebagai  penghinaan, 
maka  Allah  memerintahkan  kepada  orang  beriman  untuk  tidak 
mengucapkan  seperti  ucapan  mereka.”669 

1 724.  Ahmad  bin  lshaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 

Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Marzuq  dari 
Athiyah  mengenai:  i  'j  ia  mengatakan  bahwa  orang-orang 

Yahudi  mengucapkan  maka  perkataan  itu  diucapkan  pula 

oleh  orang-orang  Muslim,  hingga  Allah  membenci  apa  yang  diucapkan 
oleh  orang-orang  Yahudi,  maka  Allah  berfirman:  ^  L^itL 

lip'j  sebagaimana  perkataan  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani.670 

1725.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  t i  J ^  Hp-j  \^Jc>  ^  ia  mengatakan  bahwa 
orang-orang  Yahudi  selalu  mengatakan:  ^  j,  mereka  datang  dan 

mengucapkan  kata-kata  semacam  itu  sebagai  penghinaan,  maka  Allah 
berfirman:  lSyk.1  ijJjij  lic'j  Y-671 

1726.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Al  Munjab,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  ]Jjij  l£p*j  ’ljjil  Y  bahwa  mereka 
mengatakan  kepada  nabi:  dan  perkataan  itu  sama  artinya 

dengan  672 

1727.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

669  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/134)  tanpa  sanad. 

670  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/197),  dari  Athiyah  Al  Aufa  dan  Abu  Aliyah  Abu  Malik  Ar- 
Rabi’  bin  Anas  dan  Qatadah,  Ma’alim  At-Tanzil  (1/134). 

671  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/253)  yang  diteruskan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dan  Abu 
Nu’aim  dalam  Ad-Dala  iL 
Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/196,197). 


672 


Surah  Al  Baqarah 


kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  firman  Allah: 
frjLl  IjJjSj  \1&'j  } Y  ia  berkata,  adalah  ucapan  kaum  itu, 
mergka  berkata,  «j  0  &&‘jj  £^13 

O  *  artinya:  “mereka  berkata,  ‘Kami  mendengar  tetapi  kami 
tidak  mendengarkan  ’dan  (mereka  mengatakan  pula):  “dengarlah  ” 
sedang  kamu  sebenarnya  tidak  mendengar  apa-apa  (dan  mereka) 
mengatakan:  ra  ’ina,  dengan  memutar-mutar  lidahnya  dan  mencela 
agama.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  46)  ia  berkata,  inilah  jt\ J\  dan  jpt )\ 
adalah  kesalahan.  Ia  berkata,  maka  Allah  berfirman  kepada  orang-orang 
mukmin,  “Janganlah  kalian  mengatakan  yang  salah  sebagaimana 
orang-orang  itu  yang  mengatakan,  iS^jLT  i J ia  berkata, 

“Mereka  memandang  kepada  Nabi  kemudian  berbicara  kepadanya  dan 
Nabi  mendengarkan,  dan  mereka  bertanya  kepadanya  dan  Nabi 
menjawabnya”673 

Sebagian  yang  lainnya  berkata,  “Sebenaranya  itu  adalah  kalimat  yang 
diucapkan  oleh  orang-orang  Anshar  semasa  Jahiliyah,  maka  setelah 
Allah  melarang  mereka  untuk  mengatakannya  kepada  Nabi.” 
Sebagaimana  diterangkan  dalam  riwayat  berikut: 

1728.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Hasyim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Atha’  tentang  firman  Allah,  Hp  'j  ia  mengatakan 

bahwa  itu  adalah  bahasa  kalangan  Anshar  semasa  Jahiliyah,  maka  turunlah 
ayat  ini  Up'j  \Jjls  Y  melainkan  katakanlah:  IsyLl  ij jij  hingga  akhir 
ayat.674 

1 729.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abu  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hasyim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdul  Malik  dari  Atha,  ia  berkata,  \JJz  'j  yakni,  “Itu  adalah 

bahasa  orang-orang  Anshar.”675 

1 730.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Jarir  menceritakan 


673  Kami  tidak  meemukan  dengan  lafadz  atau  sanad  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

674  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/197). 

Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/7). 


675 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  dari  Atha  seperti  itu. 

1 731  .Ai  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Ja’far  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  dari  Abu 
Aliyah  dalam  firman  Allah  tip -3  'A»  ia  mengatakan  bahwa  orang- 

orang  musyrik  Arab  jika  mereka  berbicara  kepada  sesama  mereka: 
dUc-  Upj(  maka  Allah  melarang  hal  tersebut676 

1 732.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  berkata, 
katanya,  Ibnu  Juraij  mengenai  LpIj  maksudnya  “Perkataan  orang-orang 
yang  menghina,  maka  Allah  melarang  mereka  untuk  menghina  ucapan 
Muhammad  SAW.”677 


Dan  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  itu  adalah  ucapan  orang  Yahudi 
yang  bernama  Rifa’  ah  bin  Zaid  ketika  berbicara  kepada  Nabi  SAW  yang 
bertujuan  mencelanya.  Dan  kaum  muslimin  meniru  perkataan  tersebut, 
maka  Allah  melarangnya  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1733.  Musa  menceritakan  hal  itu,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  bahwa: 

I jijij  lif’ j  ijl Y  adalah  seorang  laki-laki  Yahudi  dari  bani 
Qainuqa’  yang  bernama  Rifa’ahbmZaid  bin  Saib.”678 


Abu  Ja’far  berkata:  Pernyataan  itu  tidak  benar,  melainkan  dia  adalah 
Ibnu  At-Tabut  bukan  Ibnu  Saib:  bahwa  ia  mendatangi  Nabi  dan  ketika 
beijumpa  dengan  beliau,  dia  berkata  £•—«*  jZ  dW*  hpji  dan  kaum 

muslimin  mengira  bahwa  para  Nabi  merasa  bangga  dengan  hal  ini,  maka 
sebagian  kaum  muslimin  saat  itu  pun  mengucapkan,  £*—•  jZ 
Sebagaimana  perkataan  kita:  jZ  £<rM  dengarkanlah  tanpa  ada  unsur 

penghinaan,  yaitu  sebagaimana  dalam  firman  Allah  surat  An-Nisaa' : 


J-Lp  1  'L. P  j  Likc"  O? 


676 

677 


678 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/197). 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/7). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/98). 


Surah  Al  Baqarah 


artinya:  “Yaitu  orang-orang  Yahudi,  mereka  merubah perkataan  dari 
tempat-tempatnya,  mereka  berkata,  ‘Kami  mendengar  tetapi  kami 
tidak  mendengarkan  ’dan  (mereka  mengatakan  pula):  “dengarlah  ” 
sedang  kamu  sebenarnya  tidak  mendengar  apa-apa  (dan  mereka) 
mengatakan:  ra  ’ina,  dengan  memutar-mutar  lidahnya  dan  mencela 
agama .”  (Qs.  An-Nisaa‘  [4]:  46)  ia  berkata,  yang  dimaksud  dengan 
fkman-Nya:  (jJYY  ^  iSlLj  kemudian  menuju  ke  orang-orang  mukmin  dan 
berkata,  ')• 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  benar  dari  pendapat  ini  yaitu  tentang  larangan 
Allah  kepada  orang-orang  mukmin  untuk  mengatakan  kepada  Nabinya 
Upi  j  bahwa  itu  adalah  kalimat  yang  Allah  benci  bagi  mereka  untuk 
mengatakannya  kepada  Nabinya,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari 
Nabi  Muhammad  bahwa  beliau  berkata,  “ Jangan  kamu  mengatakan 
^ £d\  untuk  menyebutkan  anggur  akan  tetapi  katakanlah  SJLJ-i”,  dan: 
“ jangan  kalian  mengatakan  budakku  tapi  katakanlah  anakku",  dan 
yang  semakna  yaitu  dua  kalimat  yang  dipakai  tetapi  memiliki  satu  arti 
dalam  bahasa  Arab,  kemudian  ada  larangan  atau  kebencian  untuk 
memakai  salah  satunya,  dan  dianggap  baik  menggunakan  yang  lainnya 
dalam  pembicaraan. 


Jika  ada  yang  mengatakan:  kami  telah  tahu  arti  dari  larangan  Nabi  untuk 
menyebut  pohon  anggur  dengan  ^ yxl'  dan  menyebut  budak  dengan 
sebutan:  budak  akan  tetapi  apa  arti  dalam  firman  Allah  yang  karenanya 
Allah  melarang  orang-orang  mukmin  untuk  mengatakannya  sehingga 
Allah  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  mengatakan  \jjed\  jawabannya 
ada lah-  bahwa  maksud  tersebut  sama  seperti  dalam  perkataan  ^ j£Jt  untuk 
pohon  anggur  dan  untuk  para  budak,  karena  perkataan  seseorang: 

jlp  adalah  sebutan  untuk  semua  hamba  Allah.  Maka  nabi  membenci 
menisbatkan  kepada  selain  Allah  yang  berarti  penyembahan  kepada  selain 
Allah.  Maka  diperintahkan  untuk  menisbahkan  dengan  tanpa  makna  yang 
dinisbatkan  kepada  Allah  maka  dikatakan  pemudahku,  begitu  juga 
larangan  tentang  pohon  anggur  untuk  dikatakan  ^  j£lt  karena  takut  adanya 
pemahaman  bahwa  dia  disifati  dengan  ^ j£Jt  meskipun  dia  adalah 
ditenangkan,  karena  orang-orang  Arab  menenangkan  sebuah  gerakan 
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apabila  berlangsung  terus  menerus  dalam  satu  jenis,  maka  dihawatirkan 
mensifati  anggur  dengan  hal  itu.  Begitu  juga  larangan  Allah  kepada 
orang-orang  beriman  untuk  mengatakan  Lpi  j  karena  UpIj  kemungkinan 
memiliki  arti:  jagalah  kami,  kami  akan  menjagamu,  perhatikanlah  kami 
,kami  akan  memperhatikanmu  yang  berasal  dari  perkatan  orang-orang 
Arab  diantara  mereka:  dLs-ij  artinya  Allah  menjagamu  dan 
melindungimu.  Dan  kemungkinan  juga  memiliki  makna  dUc»  Up  dari 
perkataan  mereka  stp jl  c-pjl  atau  «tc-i y  jf  *.tpj  j  yang 

berarti  meluangkan  waktu  untuk  mendengarkan  perkataan  Al  A’  asy679 
MaimunbinQais: 

L»  4J  IjJjI  U-  ISI  <J jS  ^Jl  j. 

/  /  Z'  /  "  / 


Yang  dimaksud  dengan  perkataannya  ^ y:  mendengarkan  dengan 
meluangkan  pendengaran  untuk  hal  itu. 

Dan  bahwa  Allah  telah  memerintahkan  kepada  orang-  orang  yang  beriman 
untuk  menghormati  dan  mengagungkan  Rasulullah,  sehingga  Allah 
melarang  kepada  mereka  untuk  meninggikan  suara  mereka  di  atas  suara 
Nabi  dan  untuk  mempeijelas  perkataan  mereka  kepadanya  sebagaimana 
kejelasan  perkataan  mereka  kepada  sesamanya,  dan  Allah  menakuti 
mereka  bahwa  hal  itu  bisa  menyebabkan  hancurnya  amalan  mereka,  maka 
Allah  memberi  pendahuluan  kepada  mereka  yaitu  dengan  melarang 
mereka  untuk  mengatakan  kepadanya  dengan  perkataan  yang 
mengandung  kekerasan  dan  diperintahkan  kepada  mereka  untuk  memilih 
lafadz  yang  paling  bagus  dalam  pembicaraanya  dan  memilih  arti  yang 
paling  lembut  maka  termasuk  larangan  itu  adalah  perkataan  mereka  LpI  j 
karena  adanya  kemungkinan  memiliki  arti:  perdengarkanlah  kepada  kami, 
kami  akan  mendengarkanmu,  karena  perbuatan  itu  tidak  terjadi  kecuali 
dari  dua  pihak  sebagaimana  orang  berkata,  U-JUr-j  l£>\p  yang 

berarti  berbuatlah  kepada  kami,  kami  akan  berbuat  kepadamu  dan  arti 
tiUu -  Lp  jt :  sehingga  kami  memahami  kamu  dan  kamu  memahami  kami, 


679 


Dia  adalah:  Maimun  bin  Qais;  lahir  di  sebuah  desa  di  Yamamah.  Lihat  biografinya 
dalam  Ad-Diwan  (hal.  5) 
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maka  Allah  melarang  kepada  para  sahabat  Nabi  untuk  mengatakan  hal 
itu  dan  untuk  menyendirikan  pertanyaan  mereka  dengan  menunggu  dan 
memberikan  kelonggaran  waktu  kepada  beliau  sehingga  mereka  bisa 
memahami  keadaan  beliau  dengan  penghormatan  dan  pengagungan 
kepada  beliau,  dan  agar  tidak  bertanya  kepada  beliau  tentang  sesuatu 
yang  ingin  ditanyakan  dengan  jalan  kasar  dan  bermuka  masam, 
menyerupai  orang-orang  Yahudi  yang  mengatakan  kepada  Nabinya: 

'Js-  £w'j.  Dan  bukti  kebenaran  apa  yang  kami  katakan  adalah 
fimnanAUah: 


Jp-  (*  Jjrs  o'  o£/^ll  crt  *-* 


.la  ,* 


artinya:  “ orang-orang  kafir  Ahli  Kitab  dan  orang  musyrik  tiada 
menginginkan  diturunkannya  suatu  kebaikan  kepada  kamu  dari 
Tuhanmu.(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 05)  maka  hal  itu  menunjukkan  bahwa 
yang  dikutuk  oleh  Allah  adalah  yang  dilakukan  oleh  orang  Yahudi  dan 
orang  musyrik. 


Sedangkan  tafsir  yang  diriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah 
bahwa:  yang  berarti  yang  berbeda,  hal  itu  tidak  masuk  akal 

dalam  bahasa  arab,  karena  kalimat  LpI  j  dalam  bahasa  Arab  memiliki 
dua  kemungkinan:  yang  pertama:  dalam  bentuk/r  ’U nya  faa  ’ilat  dari 
kata  4-p jSi  yang  berarti  pengawasan  dan  penjagaan,  dan  makna  yang 
lain:  melonggarkan  pendengaran  yang  berarti  aku  menyediakan  untuk 
mendengarkannya  Sedangkan  yang  berarti  tidak  ada  dalam 

pemahaman  orang  Arab,  kecuali  jika  dibaca  dengan  tanwin  kemudian 
diartikan  dengan:  kesalahan  kebodohan,  sebagaimana  yang  dikatakan 
Abdurrahman  bin  Zaid  maka  hal  itu  boleh  meskipun  menyelisihi  makna 
yang  dipahami  dalam  bacaan  ahli  qira  ‘at. 


Sedangkan  pendapat  lain  yang  diriwayatkan  dari  Athiyah  dan  yang 
meriwayakan  darinya  bahwa  firman  Allah:  adalah  kalimat  orang- 

orang  Yahudi  yang  memiliki  arti  penghinaan  dan  kecaman,  kemudian  di 
pakai  oleh  orang-orang  mukmin,  dan  hal  itu  tidak  boleh  dalam  sifat  orang 
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mukmin  untuk  mengambil  perkataan  dari  orang-orang  musyrik,  perkataan 
yang  tidak  di  pahami  maksudnya  kemudian  di  pergunakan  di  tengah- 
tengah  mereka  dan  ketika  berbicara  dengan  Nabi,  akan  tetapi  pendapat 
lain  mengatakan  boleh  sebagimana  yang  diriwayatkan  dari  Qatadah, 
bahwa  itu  adalah  kalimat  yang  benar  pemahamannya  dalam  bahasa  Arab, 
yang  bertepatan  dengan  bahasa  Yahudi  yang  bukan  bahasa  Arab,  dalam 
bahasa  Yahudi  barati  penghinaan,  sementara  dalam  bahasa  Arab: 
dUs”  upji  dan  longgarkanlah  untuk  memahami  apa  yang  aku  sampaikan. 
Kemudian  Allah  memberitahukan  kepada  Nabinya  maksud  dari  perkataan 
yang  diucapkan  orang-orang  Yahudi  kepada  Nabi,dan  bahwa  makna 
dalam  bahasa  Yahudi  tidak  sesuai  dengan  perkataan  dalam  bahasa  arab, 
maka  Allah  melarang  orang-orang  beriman  untuk  mngatakannya  kepada 
Nabi  dan  berbicara  dengan  beliau,  agar  tidak  lancang  kepadaNabi  karena 
maknanya  bukan  makna  yang  dipahami  oleh  orang  mukmin,  dan  tafsir  ini 
tidak  ada  riwayat  yang  dapat  dijadikan  hujjah,  dan  jika  hal  tersebut 
demikian,  maka  yang  lebih  tepat  dalam  tafsir  ayat  adalah  sebagaimana 
yang  kanu  sebutkan,  karena  hal  itu  adalah  pemahaman  zhahir  dari  makna 
ayat. 

Dan  telah  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri  bahwa  dia  membaca: 
tl^'j  ^  dengan  tanwin,  yang  berarti  jangan  mengatakan  Upij  'i  jS 

kalimat  yang  bodoh  berasal  dari  kata:  itjPjJl  yang  bodoh ,  dan  ini  adalah 
bacaan  yang  menyelisihi  bacaan  orang-orang  mukmin,  dan  tidak 
dibolehkan  seseorang  membaca  dengan  qira‘at  tersebut,  karena 
kesalahan  dan  penyimpangan  dari  bacaan  orang-orang  terdahulu  dan 
kalangan  terakhir,  dan  menyelisihi  bacaan  yang  ada  yang  merupakan 
dalil  bagi  orang-orang  mukmin, dan  yang  membaca  dengan  tanwin  j 
pada  nun  nya  dengan  firman-Nya:  Y  karena  ketika  itu  yang 

menyebabkan  di  dalamnya,  sedangkan  yang  tidak  mentanwinkan  maka 
dia  meningalkan  tanwinnya,  karena  menurut  yang  diriwayatkan:  bahwa 
kaum  itu  seakan-akan  mereka  mengatakan  kepadaNabi  SAW.  jyakni: 
ketika  mereka  bertanya  kepada  beliau:  supaya  mereka  memperhatikan 
untuk  mendengarnya,  atau  beliau  memperhatikan  dan  mengawasi  mereka, 
sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  pada  bab  yang  lalu,  maka 
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dikatakan  kepada  mereka:  jangan  kamu  mengatakan  dalam  mengajukan 
pertanyaan  kamu  kepada  beliau  Maka  bukti  yang  menunjukkan 

arti  perintah  dalam  firman-Nya:  ^  j  ketika  itu  yaitu  hilangnya  Yaa  ‘  yang 
berada  pada  *~e-\  j)  dan  yang  menunjukkannya  — yakni  huruf  Yaa  ‘  yang 
hilang —  adalah  bacaan  kasrah  hurufd/wdalam  j .  dan  telah  disebutkan 
bahwa  bacaan  Ibnu  Mas’ud:  Ujpij  ijljijj  'i  berarti:  cerita  tentang 
perintah  yang  baik  bagi  segolongan  dengan  memperhatikanya  Jika  bacaan 
demikian  memang  benar  maka  artinya  menjadi:  bahwa  kaum  itu  seakan- 
akan  dilarang  untuk  memakai  perkataan  tersebut  dalam  percakapan 
diantara  mereka  atau  pembicaraan  mereka  dengan  Nabi  S  AW.  dan  kami 
tidak  mengetahui  itu  benar  menurut  riwayat  hadits  yang  shahih. 

Penakwilan  firman  Allah:  Y^p'\  | J (tetapi  katakanlah, 
“ Unhzurna ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah  i i J ^ 

adalah:  dan  katakanlah  kepada  Nabi  kalian  wahai  kaum  mukminin,  “Lihatlah 
kami  dan  perhatikanlah  kami,  niscaya  kami  akan  memahami  dan  jelas  oleh 
kami  apa  yang  engkau  katakan  dan  ajarkan,  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 

1 734.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  tiyLl  i  J ^3$  yakni  berilah  pemahaman  dan 
jelaskanlah  kepada  kami  wahai  Muhammad.680 

1 735.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  iS^LT  i  J yakni  pahamkanlah  dan 
terangkanlah  kepada  kami  wahai  Muhammad.681 

1 736.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  seperti  itu. 


680 


681 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/198)  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/85). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/85). 
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Dikatakan:  i>'  ;> i yakni  aku  menunggunya  dan 
memperhatikannya,  termasuk  juga  perkataan  Al  Khathiah:682 

<JUk3  0jiC<3  jiaJ  Ai j  683 

^  "  y  /  r  j!  / 

Termasuk  juga  firman  Allah:  (^^4)!  ,--.So.-llTj  ^jS -*dJ3\  'JjL  'fyi 
"fYjy  i^li)  pada  hari  ketika  orang  munafik 

laki-laki  dan  perempuan  berkata  kepada  orang-orang  yang 
beriman:”  tunggulah  kami  supaya  kami  dapat  mengambil 
sebahagian  dari  cahayamu(“  (Qs.  Al  Hadiid  [57] :  1 3)  yang  dimaksud 
dengannya  adalah:  tunggulah  kami,  dan  dibaca:  d Jah,  \jJ]eu\  dengan 
meniadakan  alif  pada  kedua  tempat,  dan  bagi  yang  membaca  seperti  itu 
yang  dimaksud  adalah:  akhirkanlah,  sebagaimana  firman  Allah: 
{g5)  ojLdj  f’y  Jj  y<3  Jli  yang  artinya:  “Iblis  berkata,  ‘‘Ya 

tuhanku,  beri  tangguhlah  aku  sampai  hari  mereka  dibangkitkan.  ” 
(Qs.  Shaad  [38]:  79)  yakni  akhirkanlah,  dan  tidak  ada  keterkaitan 
dalam  bacaan  tersebut,  begitu  juga  dalam  bab  ini,  karena  para  sahabat 
Rasulullah  diperintahkan  untuk  mendekat  kepada  Rasulullah  dan  untuk 
mendengarkan  serta  berlemah  lembut  dalam  pembicaraan  dan 
merendahkan  diri,  bukan  diperintahkan  untuk  mengakhirkan  dari  beliau 
dan  tidak  juga  untuk  mengakhirkan  pertanyaan  mereka,  jika  demikian 
maka  bacaan  yang  benar  adalah  bacaan  yang  menyambungkan  a///" dalam 
firman-Nya:  tanpa  memotongnya  yang  berarti:  Tunggulah  kami. 

Dan  telah  dikatakan  bahwa:  arti  dari  d  jhli  dengan  memotong  alif  artinya 
adalah:  tangguhkanlah  kami,  diriwayatkan  dari  sebagian  kalangan  orang 
Arab:  Izu&ljlJajl  dan  sebagian  dari  yang  meriwayatkan  mengatakan 
bahwa  dia  telah  mencari  kepastian  arti  tersebut,  maka  diberitahukan 
kepadanya  bahwa  maksudnya  adalah:  tangguhkanlah  aku,  jika  hal  itu 
memang  benar  dari  mereka,  maka  u ^hil  M  Jail  dengan  memotong  alif 


682  Yaitu:  Jarwal  bin  Aus  bin  Jauziyah  bin  Mahzum  bin  Malik  (Ad-Diwan  hal.  9) 

683  Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  kasidahnya  yang  memuji  dengan  jengkel  dan 

menghina  Az-Zabarqan  JJUt  ja  & jA  U Jju  Jijud\  j. 

lihat  Ad-Diwan  hal.  106  AI-Lisan  bab  Joj  . 
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atau  menyambungnya,  memiliki  makna  yang  berdekatan,  akan  tetapi 
meskipun  demikian  tidak  boleh  membaca  dengan  qira  ‘at  selain  qira  ‘at 
\S'jL'\  \J dengan  menyambungkan  alif  y  mg  berarti  “Tunggulah  kami’ 
karena  terdapat  dalil  yang  kuat  yang  membenarkan  qira  ‘at  tersebut  dan 
penolakan  para  ahli  qira  ‘at  terhadap  qira  ‘at  yang  lainnya. 


Tafsir  firman  Allah:  ffy„jaik==d. Jj  (dan 

“ dengarlah .  ”  dan  bagi  orang-orang  kafir  siksa  yang  pedih) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
\y. ;  ’lj  adalah:  Dengarkanlah  apa  yang  dikatakan  dan  dibacakan  kepada 
kalian  dari  kitab  Tuhan  kalian  dan  pahamilah  serta  perhatikanlah,sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 737.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi  mengenai, 
;  zAy  Yakni  “Dengarkanlah  apa  yang  dikatakan  kepada  kalian.”684 

Maka  arti  ayat  tersebut  adalah:  wahai  orang-orang  yang  beriman  janganlah 
kamu  mengatakankepadaNabimu,  ^'j,  dan  berilah  kelonggaran 

untuk  kami,  kami  akan  memahamimu  dan  kamu  akan  memahami  kami, 
akan  tetapi  katakanlah  “tunggulah  kami  dan  perhatikanlah  kami”,  sehingga 
kami  memahami  apa  yang  kamu  katakan  dan  kamu  ajarkan  kepada  kami, 
dan  dengarkanlah  wahai  orang-orang  mukmin  apa  yang  dikatakan  kepada 
kalian,  perhatikanlah,  pahamilah  dan  hafallah,  kemudian  Allah 
memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  siapa  yang  menentang  ayat 
Allah  dan  menyelesihi  perintah-Nya  serta  larangan-Nya  dan  mendustakan 
Rasul-Nya,  maka  baginya  siksa  yang  amat  pedih.  Kemudian  ia  berkata, 
“Dan  bagi  orang-orang  yang  kafir  dengan-Ku  dan  rasul-Ku  maka  baginya 
siksa  yang  pedih.” 


Dan  telah  kami  sebutkan  dalil  tersebut  pada  bagian  yang  lalu,  hadits  yang 
menjelaskan  hal  tersebut. 

••• 


684 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/254). 
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"Orang-orang  kafir  dari  ahli  kitab  dan  orang-orang 
musyrik  tiada  menginginkan  diturunkannya  suatu 
kebaikan  kepadamu  dari  Tuhanmu,  dan  Allah 
menentukan  dari  siapa  yang  dikehendaki  (untuk  diberi 
rahmat-Nya  (kenabian)  dan  Allah  mempunyai  karunia 
yang  besar.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  105) 


Tafsir  firman  Allah:  Yj  Jit  ^  ’bj^  o /-$  * 'y.  ^ 

p.1==>p  j*  jS~  ^  'Jju  o1  (Orang-orang  kafir  dari  ahli  kitab 

dan  orang-orang  musyrik  tiada  menginginkan  diturunkannya  suatu 
kebaikan  kepadamu  dari  Tuhanmu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 
C-  tidak  senang  yakni  kebanyakan  dari  ahli  kitab  tidak  senang, 
dikatakan;  tiST  Sj  sedangkan  kalimat  'fS 


kedudukannya  adalah  kasrah  karena  diathafkan  (bersambung)  dengan 
kalimat  Jil. 


Dan  arti  ayat  tersebut  dipahami  bahwa  orang-orang  ahli  kitab  dan  musyrik 
itu  tidak  senang  diturunkan  kepadamu  kebaikan  dari  Rabb-mu,  sedangkan 
dalam  firman  Allah  'jyj  maka  kedudukan fathah  disebabkan  firman 

Allah:  ^  dan  telah  kami  terangkan  sebab  masuknya  Miim  dalam  firman- 
Nya  (j*  dan  perkataan  yang  serupa  pada  bab  yang  lalu,  maka  tidak 
perlu  di  ulang  dalam  pembahasan  bab  ini. 


Maka  tafsir  ayat  tersebut  bahwa:  orang  kafir  dari  ahli  kitab  dan  dan 
orang  musyrik  dari  penyembah  berhala  tidak  senang  jika  diturunkan  kepadamu 
kebaikan  yang  berada  di  sisi  Allah  dan  bahwa  dahulu  diturunkan  kepada 
mereka,  maka  orang-orang  musyrik  dan  kafir  dari  ahli  kitab  berangan-angan 
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agar  tidak  diturunkan  Al  Qur'  an  kepada  orang-orang  beriman  dan  apa  yang 
diwahyukan  kepada  Nabi  dari  hukum-hukum  dan  ayat-ayatAllah,  dan  bahwa 
orang-orang  Yahudi  dan  pengikutnya  dari  kaum  musyrik  senang  hal  itu 
(berangan-angan  tidak  diturunkannya  Al  Qur'an)  karena  iri  dan  dengki  mereka 
kepada  orang  yang  beriman. 


Ayat  ini  adalah  bukti  jelas  bahwa  Allah  melarang  orang-orang  beriman 
untuk  cenderung  kepada  musuh  Allah  dari  kalangan  orang-orang  musyrik, 
mendengarkan  perkataan  mereka  dan  menerima  apa  yang  datang  dari  mereka 
dengan  jalan  nasihat  kepada  mereka,  dengan  cara  Allah  menunjukkan  kepada 
orang-orang  beriman  apa  yang  tersembunyi  dalam  orang-orang  musyrik  dan 
ahli  kitab  dari  kebencian  dan  kedengkian,  meskipun  mereka  menampakkan 
sesuatu  yang  berbeda  dengan  apa  yang  ada  dalam  batin  mereka. 


Tafsir  firman  Allah: 

(dan  Allah  menentukan  dari  siapa  yang  dikehendaki  untuk 
diberi  rahmat-Nya  / kenabian /  dan  Allah  mempunyai  karunia  yang 
besar) 


-  «•. 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman  Allah:  v  1  ya&'&i} 

adalah:  Allah  menentukan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  untuk 
kenabian  dan  menyampaikan  risalah-Nya,  Dia  mengutus  kepada  siapa  yang 
dikehendaki  dari  hamba-Nya,  maka  Allah  melebihkan  dengan  iman  kepada 
siapa  yang  dicintai-Nya  kemudian  Allah  memberikan  hidayah  kepadanya. 
Makna  penentuan  Allah  terhadap  mereka  adalah  memisahkan  mereka  dari 
makluk-Nya  yang  lain  dan  bahwaAllah  menjadikan  risalah  ini  kepada  yang 
diutus  dari  makhluk-Nya  dan  memberikan  hidayah-Nya  kepada  siapa  yang 
Dia  beri  petunjuk  sebagai  rahmat  dari-Nya  adalah  untuk  membawanya  dengan 
petunj  uk  itu  kepada  ridha-Nya  dan  kecintaan-Nya  dan  untuk  mendapatkan 
surga-Nya  dan  berhak  untuk  mendapatkan  pujian  dari-Nya  dan  semua  itu 
adalah  rahmat  dari  Allah  kepada-Nya. 

Adapun  firman  Allah  ji  adalah  berita  dari  Allah 

bahwa  semua  kebaikan  yang  didapatkan  oleh  hamba-Nya  dalam  urusan  dunia 
dan  akhiratnya  adalah  dari  Allah  sebagai  permulaan  dan  karunia  dari  Allah 
kepada  mereka  tanpa  adanya  kewajiban  dari  mereka  atas-Nya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dan  dalam  firman  Allah:  i&s  J»  _ 

adalah  pemaparan  dari  Allah  kepada  ahli  kitab,  bahwa  apa  yang 
datang  kepada  Nabi-Nya  Muhammad  dan  orang-orang  yang  beriman  yang 
berupa  petunjuk  adalah  keutamaandari-Nya  dan  bahwa  nikmat-Nya  tidak 
didapatkan  dengan  berangan-angan,  melainkan  pemberian  dari  Allah  yang 
dikhususkan  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki  dari  hamba-Nya. 


✓  f  <9  ^  7  /  i»  9  fr  9<<  f'"  4^  i  ’t -  /'i^  9  9  "'t*" 

4j)l  ol  “ 


“ Apa  saja  ayat  yang  Kami  nasakhkan,  atau  kami  jadikan 
(manusia)  lupa  kepadanya,  Kami  datangkan  yang  lebih 
baik  daripadanya  atau  yang  sebanding  dengannya . 
Tiadakah  kamu  mengetahui  bahwa  sesungguhnya 
Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu?” 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  106) 

Tafsir  firman  Allah:  lyt  f*  (Apa  saja  ayat  yang  Kami 

nasakhkan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman-Nya:  ^ 
yakni  kepada  yang  lainnya,  kemudian  Kami  menggantinya  dan  merubahnya. 
Yaitu  merubah  yang  halal  menjadi  haram  dan  yang  haram  menjadi  halal,  yang 
boleh  menjadi  dilarang  dan  yang  dilarang  menjadi  dibolehkan,  dan  semua  itu 
tidak  terdapat  kecuali  dalam  permasalahan  yang  menyangkut  perintah, 
larangan,  ancaman,  yang  mutlak,  dan  dalam  hal  yang  boleh.  Sedangkan  yang 
bersifat  kabar  tidak  ada  nasakh  atau  mansukh.  Kemudian  asal  kata  nasakh 
adalah  yaitu  memindahkan  dari  naskah  yang  satu  kepada  yang 

lainnya.  Begitu  juga  arti  dalam  nasikh  masalah  hukum:  yaitu  merubah  dan 
memindahkan  ungkapan  yang  menyatakan  hukum  tersebut  kepada  yang 
lainnya.  Jika  arti  nasakh  ayat  adalah  demikian,  baik  itu  — apabila  hukumnya 
dihapus,  kemudian  diganti  dan  kewajibanya  dan  diubah  dengan  kewajiban 
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yang  lain  atas  hamba-Nya  yang  sebelumnya  diwajibkan  kepada  mereka- 
tulisannya  tetap,  akan  tetapi  ditinggalkan  (hukumnya),  atau  dihapuskanyang 
berkaitan  dengannya,  alaudilupakan,  maka  dalam  keadaan  seperti  itu  adalah 
mansukh,  sedangkan  hukum  baru  yang  menggantikan  hukum  yang  pertama 
dan  yang  dipindahkan  kepadanya  hukum  hamba-Nya  adalah  nasikh, 
dikatakan:  &U  i iJtTj  \  ZA  <&t  dan  nasikh  adalah  isim,  dan 

seperti  yang  kami  katakan,  Hasan  Al  Bashri  juga  berkata: 

1738.  Sawwar  bin  Abdullah  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami, 
katanya,  Khalid  bin  Al  Harits,  katanya,  Auf  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Hasan  bahwa  dia  berkata  mengenai  firman  Allah: 
t U  ia  berkata,  bahwa  Al  Qur'an 
dibacakan  kepada  Nabi  kalian  S  AW.  Kemudian  dia  lupa,  maka  tidak 
menjadi  sesuatu,  dan  dalam  Al  Qur'anterdapatsesuatu  yang  telah  dihapus, 
namun  kalian  tetap  membacanya6*5 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  takwil 
firman  Allah:  \j>  maka  sebagian  dari  mereka  berkata, 

1739.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi  tentang  ayat  ly*  ^  yang  dimaksud  dengan 
menasakh- nya  adalah  mengambilnya  kembali.686 

Dan  yang  lainnya  berkata: 

1 740.  Al  Mutsanna  menceritakan  hal  itu  kepadaku,  katanya,  Abdullah  bin 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah:  C  ia  berkata,  “Dan  tidaklah  Kami 

mengganti  ayat.  ”687 

Adapun  yang  lain  lagi  berkata: 

685  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/11),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/256). 

686  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/200) 

687  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/135)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/127) 
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1741.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Najih  dari  sahabat  Ibnu  Mas’ud  bahwa  mereka  berkata, 
illi  'y*  d  maksudnya  Kami  menetapkan  tulisannya,  namun 
mengganti  hukumnya688 

1 742.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku.  Abu  Hudzaifah  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid  bahwa  f»  adalah  “Kami  tetapkan 

tulisannya  dan  Kami  ganti  hukumnya,”  aku  meriwayatkannya  dari  sahabat 
Ibnu  Mas’ud.689 

1 743 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya.  Bakar  bin  Syaudzab  menceritakan  kepadaku  dari 
IbnuAbi  Najih  dari  Mujahid  dari  sahabat  Ibnu  Mas’ud  -ji'*  y»  j 

maksudnya  “Kami  tetapkan  tulisannya  [kami  ganti  hukumnya]  -”690 


Tafsir  firman  Allah:  i  jj  . (atau  kami  jadikan  (manusia)  lupa 
kepadanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Terdapat  perbedaan  bacaan  tentang  ayat  Allah 
tersebut,  penduduk  Madinah  dan  Kuffah  membacanya  \\..A  'f 691  dan  yang 
membaca  dengan  qira  ‘at  tersebut  memiliki  dua  tafsiran,  penafsiran  pertama: 
Adalah:  wahai  Muhammad  ayat-ayat  apa  saja  yang  Kami  hapus,  maka  kami 
ganti  hukumnya  atau  melupakannya.  Dan  telah  disebutkan  bahwa  dalam 
mushaf  Abdullah  jl  Jgupti  Lf-si  y*  Li  692  dan 


688  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/255),  dan  diteruskan  kepada  Adam  bin  Ayyasy,  An-Nasikh 
w  a  Al  Mansukh  karya  Abu  Daud,  Al  Ism  w  a  Ash-Shifat  karya  Al  Baihaqi  dari 
Mujahid. 

689  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/200). 

690  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/200).  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/135)  dari 
Ibnu  Abbas. 

691  Yaitu  qira  \ at  Nafi’  Hamzah  Al  Kisa’i  Amir  Asim  dan  Jumhur  bahwa  kata  “nunsiha” 
dengan  mendhammahkan  Nuun  pertama  dan  mensukunkan  yang  kedua 
mengkasrahkan  Siin  dan  menghapus  Hamzah .  Al  Muharrar  Al  Waziz  (1/192). 

692  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/193).  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (1/550).  yaitu  qiraiat  Ahmad  juga. 
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demikian  itu  adalah  tafsiran  ,V  -n.  Tafsiran  ini  banyak  disebutkan  oleh  ahli 

tafsir.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1744.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  mengenai  firman  Allah:  ly  C, 

j'  r5-»  j*  bahwa  Allah  menghapuskan  ayat  dengan 

ayat  setelahnya  kemudian  Nabi  membaca  beberapa  ayat  kemudian  ia 
dilupakan  dan  diangkat.693 

1 745.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  J  ^  C,  ia 

berkata  bahwa  Allah  menjadikan  Nabi-Nya  melupakan  apa  yang  Dia 
kehendaki  dan  menghapus  apa  yang  Dia  kehendaki.694 

1746.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Syibil  menceritakan  kami  dari,  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid,  katanya,  bahwa  Ubaid  bin  Umair  berkata 

jt  hj  ’ja  \j>  Kami  mengangkatnya  dari  kamu.695 

1747.  Sawwar  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Khalid  bin 
Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Auf  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hassan  bahwa  ia  berkata  tentang  firman  Allah 

jf  li\  ly  U  bahwa  dibacakan  Al  Qur'an  kepada  Nabi  kamu, 

kemudian  dijadikannya  lupa.696 

Begitu  juga  Sa’d  bin  Abi  Waqqash  menafsirkan  ayat  itu  dengan  tafsir 
tersebut,  hanya  saja  dia  membaca  ijj,.  J  yang  berarti  pembicaraan  yang 
ditujukan  kepada  Rasulullah,  seakan  akan  dia  mengartikan:  dan  kamu 
melupakannya  wahai  Muhammad.  Sebagaimana  yang  dilansir  dalam 
riwayat: 

693  Ad-Dur  Al  Mantsur  dan  diteruskan  kepada  Abdun  bin  Humaid,  An-Nasikh  wa  Al 
Mansukh  karya  Ibnu  Daud  dari  Qatadah. 

694  Tafsir  Abdurrazaq  (1285),  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/68). 

495  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/255).  Dan  diteruskan  ke  Baihaqi  dari  Ubaid  bin  Umair  Al- 
Laisi. 

496  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/11). 

PiH - — — — - 
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1748.  Ya’kub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Ya’  la  bin  Atha'697  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Rabi’ah,  katanya,  aku  mendengar  Sa’d 
bin  Abi  Waqqash  berkata  mengenai  ayat  L jl  ajU  jJJL  C.  aku 
katakan  kepadanya  bahwa  Sa’id  bin  Musayyab  membacanya  dengan 

y  '$>\*  Ija  jLlii  C  ia  berkata,  maka  Sa’d  ber-kata:  sesungguhnya 
Al  Qur'an  tidak  diturunkan  kepada  Al  Musayyab  dan  tidak  pula 
kepada  keturunan  Musayyab,  Allah  berfirman  ^  Sti .  <13 y*'-  yang 

artinya:  “Maka  kami  akan  membacakan  {Al  Qur'an)  kepadamu 
(Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa.”  (Qs.  Al  A’  laa  [87] :  6)  dan 
<0i  13]  Ibj  yang  artinya:  “Dan  ingatlah  Rabb-mu  jika 

kamu  lupa.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  24)698 

1 749.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Husyaim  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Ya’ la  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami, 
katanya,  Al  Qasim  bin  Rabi’ah  bin  Qanif  Ats-Tsaqafi  berkata,  aku 
mendengar  Ibnu  Abi  Waqqash  menyebutkan  hal  yang  serupa. 

1750.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Adam  Al  Atsqalani  menceritakan 

kepada  kami,  keduanya  berkata,  dari  Syu’bah,  dari  Ya’la  bin  Atha', 
katanya,  aku  mendengar  Al  Qasim  bin  Rabi’ah  Ats  Tsaqafi  berkata, 
aku  berkata  kepada  Sa’d  bin  Abi  Waqqash  bahwa  aku  mendengar 
Ibnu  Al  Musayyab  membaca:  If-a  jl  jLlsi  Li  maka  Sa’d 

berkata:  sesungguhnya  Allah  tidak  menurunkan  Al  Qur'an  kepada 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  tidak  pula  kepada  anaknya,  akan  tetapi 
yang  diamksud  dari  ayat:  ^  d  adalah  “Wahai 

Muhammad...”,  kemudian  membaca:  jJJL  nu  <\\y*'..  dan: 

o^ilij^/iTj.699 

697  Ya’la  bin  Atha’  Al  Amiri  dikatakan  juga  Al-Laitsi  Ath-Tha‘ifi  seorang  yang  tsiqah 
dari  tingkatan  ke  empat  wafat  tahun  20  atau  setelahnya,  At-Taqrib  (hal.  609). 

698  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/251)  ia  berkata,  “Hadits  ini  shahih  menurut  syarat 
syaikhani,  akan  tetapi  keduanya  tidak  meriwayatkannya,  juga  disepakati  oleh  Adz- 
Dzahabi. 

699  Al  Mustadrak  (1/476)  dan  ia  berkata,  ‘ini  adalah  hadits  shahih  menurut  syarat 
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1 75 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah:  jt  ^  C  ia 

berkata,  artinya  mengangkatnya  dan  bahwa  Allah  menurunkan  suatu 

perkara  dalam  Al  Qur'an  kemudian  mengangkatnya.700 

Penafsiran  kedua:  berarti  meninggalkan,  dari  firman  Allah: 

yang  artinya:  ‘‘Mereka  melupakan  Allah,  maka 
Allah-pun  melupakan  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  67)  yakni  mereka 
meninggalkan  Allah,  maka  Allah  meninggalkan  mereka.  Oleh  karena  itu 
makna  ayat  tersebut  berdasarkan  tafsiran  ini:  ayat  apa  saja  yang  Kami 
hapus.  Kami  ubah  hukumnya  dan  Kami  ganti  kewajibanya,  pasti  kami 
datangkan  yang  lebih  baik  daripada  yang  telah  kami  hapus  atau  dengan 
yang  sama.  Penafsiran  ini  dikatakan  oleh  sebagian  ulama  yang  lain, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 752.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdulllah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

,  kami  tinggalkan,  namun  tidak  kami  ganti.701 

1753.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
tentang  firman  Allah  kami  meninggalkannya  dan  tidak 

menghapusnya.702 

1754.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Juaibir  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah  oAi  jf  iji;  L. 

ia  berkata,  “Ini  adalah  nasikh  dan  mansukh .”703 


syaikhani  (Bukhari-Muslim)  tapi  keduanya  tidak  meriwayatknya,  Sunan  Al  Kubra 
(10996) 

700  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/201)  dan  Zad  Al  Masir  (1/107). 

701  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (1/171),  Az-Zujaj  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an 
(1/190).  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil (1/136). 

702  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/171),  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/68). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/200),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/171). 


703 
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Abu  Ja’far  berkata:  Abdurrahman  bin  Zaid  mengatakan  dalam  hal  itu 
sebagaimana  riwayat  berikut: 


1755.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku  dengan  hal  itu  berkata, 
Ibnu  Wahb  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  4—^.  Kami  menghapuskannya.704  Dan  ulama  yang 
lainnya  membacanya  dengan  meletakkan  harakat  fathah  pada  humf 

Nuun  dan  Hamzah  setelah  huruf  Siin  yang  berarti  mengakhirkannya.705 


Sebagaimana  perkataan  kamu:  t«i  tli  Sj-JS  'd*  oCJ  apabila  aku 
mengakhirkannya  dan  termasuk  perkataan  mereka  juga  * ***  yaitu 
dengan  mengakhirkan  dan  termasuk  perkataan  Tharfah  bin  Al  Abdu: 


jdt  ia)  i  i  fcjf  c.  op  ji 

Yang  dimaksud  dengan  t-Jf  di  sini  adalah  mengakhirkan. 


Dan  yang  membaca  qira  ‘at  itu  adalah  segolongan  dari  sahabat  dan  tabi’in 
dan  sebagian  ahli  qira  ‘at  Kufah  dan  Bashrah,  begitu  juga  ahli  tafsir  lainnya 
banyak  menafsirkan  dengan  tafsiran  tersebut,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  riwayat  berikut: 


1756.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’kub  bin  Ibrahim, 
keduanya  berkata,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdul 
Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha’  tentang  firman  Allah 
l4~4  jl  o?  C  ia  berkata,  “Kami  mengakhirkannya.”706 

1757.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim 
nenceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Abi  Najih  berkata  tentang  firman  Allah 
IaLJj  j'  ia  berkata,  “Menundanya.”707 


704  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/171). 

705  Ini  termasuk  bacaan  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr.  Lihat  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/136)  dan 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/196). 

706  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/201),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/171),  Ma’alim  At-Tanzil 
(1/136),  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/67). 

Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/50). 
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1758.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  jf ;  “Kami  menangguhkannya 

dan  mengakhirkannya.”708 

1759.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Athiyah  mengenai,  tat-L'  ‘J  maksudnya 
“Kami  mengakhirkannya  dan  tidak  menghapuskanya.”709 

1 760.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya,  Abdullah  bin  Katsir  bin  Ubaid  Al  Azdi,  dari  Ubaid  bin  Umair, 
IaLuj  j?  “Menundanya  dan  mengakhiikanya.”710 

Demikianlah  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Katsir 
dari  Ubaid  Al  Azdi,  hanya  sajadia  berasal  dari  Ali  Al  Azdi. 

1761.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Qasim  bin 

Salam  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdullah  bin  Katsir  dari  Ubaid  Al 
Azdi,  dari  Ubaid  bin  Umair  bahwa  dia  membaca  jt  ,71 1 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  membaca  dengan  bacaan  itu  penafsirannya 
menjadi:  wahai  Muhammad  apa-apa  yang  Kami  ganti  dari  ayat  yang  telah 
Kami  turunkan,  yaitu  yang  Kami  batalkan  hukumnya  dan  Kami  tetapkan 
tulisannya,  atau  Kami  akhirkan  dan  Kami  tunda  kemudian  Kami  tetapkan, 
sehingga  Kami  tidak  akan  menggantinya  atau  membatalkan  hukumnya, 
maka  akan  kami  datangkan  dengan  apa  yang  lebih  baik  atau  yang  sama. 

Dan  sebagian  yang  lain  membaca  ^  jLlel  U  dan  penafsiran 

dengan  gir  a  ‘at  ini  sama  dengan  penafsiran  qira  ‘at  :  hanya  saja 

makna  4“^  rberarti  “Kamu  wahai  Muhammad.” 


708  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/50). 

709  Ibid 
7,0  Ibid 

71 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/201),  Tafsir  Al  Qurthubi  (1/69). 
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Dan  sebagian  yang  lainnya  membaca  ^  dengan 

mendhammahkan  nuun  dan  mengfejsra/jkan  siin  yang  berarti:  apa-apa 
yang  kami  menghapuskanmu  wahai  Muhammad  dari  ayat,  dari  kalimat 
cJiwJi  CilakUi  dan  qira ‘at  tersebut  adalah  qira'at  yang  salah 
menurut  kami  karena  keluar  dari  qim  ‘at  yang  diriwayatkan  denganjalan 
mustafidh.  Juga  yang  membacanya  dengan  qira  ‘at  atau 
karena  adanya  penyimpangan  dan  keluamyadari  bacaan  yang  dijadikan 
hujjah  dari  bacaan  para  ahli  qira  ‘at  umat  ini.  Dan  qira  ‘at  yang  paling 
utama  kebenarannya  dalam  finnan  Allah  adalah  bacaan  yang 
membaca  ^  yang  berarti:  kami  meninggalkannya,  karena  Allah 
memberitahukan  kepada  Nabi-Nya  bahwa  meskipun  diganti  hukumnya 
atau  diubah  atau  tidak  diganti  atau  tidak  diubah,  namun  Dia  akan 
mendatangkan  yang  lebih  baik  atau  yang  sama. 


Jika  maknanya  demikian  maka  yang  lebih  utama  dalam  ayat  itu,  hendaklah 
— -jika  mendahulukan  khabar  tentang  apa  yang  Dia  perbuat —  apabila 
Dia  mengganti  atau  mengubah  ayat  maka  hal  itu  harus  diikuti  dengan 
khabar  (pemberitaan)  tentang  yang  diperbuat,  akan  tetapi  jika  Dia  tidak 
mengubah  dan  mengganti,  maka  khabar  yang  wajib  setelah  firman  Allah: 
ajU  C»  adalah  perkataan:  kami  tinggalkan  untuk  menghapusnya, 

karena  demikianlah  yang  telah  dikenal  dan  biasa  digunakan  dalam 
pembicaraan  orang-orang,  bersamaan  dengan  itu  apabila  dibaca  dengan 
qira  ‘at  seperti  yang  kami  sebutkan,  maka  mengandung  arti  yang 

berarti:  meninggalkan  dan  yang  bermakna  mengakhirkan,  karena  segala 
sesuatu  yang  ditinggal  adalah  diakhirkan  dalam  keadaan  ketika  ditinggal. 
Dan  sebagian  kaum  telah  mengingkari  qira  ‘at  \4~J3  apabila  yang  dimaksud 
adalah  lupa.  Mereka  berkata,  tidak  mungkin  bagi  seorang  Rasul  untuk 
lupa  satu  bacaan  dari  Al  Qur '  an  yang  tidak  termasuk  dalam  bacaan  yang 
mansukh  kecuali  dia  lupa  bacaan  tersebut  kemudian  mengingatnya. 
Mereka  berkata  bahwa  kalau  saja  ia  lupa  sebagian  dari  Al  Qur'  an,  maka 
tidak  mungkin  para  sahabatnya  yang  membaca  dan  menghafal,  semua 
lupa  dengan  bacaan  tersebut. 


Mereka  berkata,  dan  firman  Allah  L Cp-j\  <yjj 

vlLJl  yang  artinya:  “Dan  jika  Kami  menghendaki  akan  Kami 
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lenyapkan  apa  yang  telah  Kami  wahyukan  kepadamu.  ”  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  86)  menerangkan  bahwa  tidak  mungkin  Allah  membuat  lupa 
nabi-Nya  sesuatu  dari  ilmu  yang  telah  diberikan  kepadanya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  ini  dibantah  dengan  hadits  yang 
jelas  dan  diriwayatkan  dari  Rasulullah  dan  sahabatnya,  sebagaimana 
yang  kami  katakan: 

1762.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  kami  telah  membaca  Al  Qur'an  bersama  mereka,  yaitu  70 
orang  dari  kalangan  Anshar  yang  terbunuh  dalam  sumur  Ma  ’unah  dan 
di  dalamnya  tertulis: 


Kemudian  hal  itu  diangkat712 

Dan  yang  kami  sebutkan  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  bahwa  mereka 
membaca: 


<Jy>r  lilj  S/j  cViJVj  <J^  ^ 


kemudian  diangkat713 

Dan  banyak  hadits  yang  serupa  yang  tidak  mungkin  disebutkan  dalam 
kitab  ini,  dan  tidak  mustahil  menurut  fitrah  orang  yang  berakal  shahih  dan 
tidak  pula  dengan  dahi  dari  hadits  bahwaAllah  akan  membuat  lupa  pada 
Nabi-Nya  sebagian  apa  yang  telah  diturunkan  kepadanya  dan  jika  hal 
tersebut  tidak  mustahil  dari  dua  sisi  pandangan,  maka  jelas  tidak  boleh 
seseorang  mengatakan  hal  tersebut. 


712  Muslim  dalam  bab  imarah  (147)  dan  Musnad  Ahmad  <1/146). 

7,3  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Az-Zuhd  (4235),  Musnad  Ahmad  (3/192)  dan 
Sunan  At-Tirmidzi  (3793). 
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y  *  ^  ^  «  y  •  |^  / 

Sedangkan  firman  Allah  dJih  cS-UU  \ki>  jdj  sesungguhnya 

/  /  /  /  / 

Allah  tidak  memberitahukan  bahwa  Dia  tidak  menghilangkan  sesuatu 
darinya,  akan  tetapi  dia  memberitahukan  bahwa  jika  Allah  berkehendak 
Allah  akan  menghilangkan  semuanya,  tetapi  alhamdulillah  tidak 
menghapuskannya,  akan  tetapi  Allah  menghilangkan  sesuatu  yang 
mereka  tidak  butuh,  dan  apa  yang  kami  hapus  maka  hamba-Nya  tidak 
membutuhkannya4an  Allah  telah  berfirman:  *3l  ^  Sti  H13 
||J)  %\  Zii  U  yang  artinya:  “ maka  kami  membacakan  (Al  Qur'an) 
kepadamu  (Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa #  kecuali  kalau 
Allah  menghendaki”  (Qs.  Al  A’laa  [87] :  6,7),  Allah  memberitahukan 
bahwa  Dia  menjadikan  nabi-Nya  lupa  sesuatu  dari  Al  Qur'an  yang 
dikehendaki  dan  apa  yang  hilang  darinya  adalah  pengecualian  dari 
Allah.  Sedangkan  kita  memilih  apa  yang  kita  pilih  dari  tafsiran  itu 
karena  mencari  susunan  kalimat  yang  beraturan  dalam  maknanya  tidak 
memungkiri  bahwa  Allah  melupakan  nabi-Nya  sebagian  yang  dihapus 
dari  wahyu-Nya  dan  Al  Qur' anyang  diturunkan  kepadanya. 

Tafsir  firman  Allah:  1$1L.  }!  otS  (Kami  datangkan  yang 

lebih  baik  daripadanya  atau  yang  sebanding  dengannya .) 

Abu  Ja’  far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan 
firmanAllah  OL.  }l  j&  ob,  sebagian  mengatakan  sebagaimana  yang 
diriwayatkan: 

1 763 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdullah  bin  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mua’wiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
l^iL  jl  oli  yang  manfaatnya  lebih  banyak  untuk  kalian  dan 

yang  lebih  memudahkan  untuk  kalian.714 

Yang  lainnya  berkata  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

1764.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku  dengannya,  katanya, 
Abdurrazaq  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar 


714 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/201). 
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memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 
IgJL  jl  t£.  Jj£  ofi  ia  berkata  “Ayat  yang  mengandung  keringanan, 
rahmat,  perintah,  dan  larangan.”715 

Yang  lainnya  berkata,  “Kami  mendatangkan  dengan  yang  lebih  baik 
daripada  yang  telah  kami  hapuskan  atau  lebih  daripada  yang  lainnya, 
namun  Kami  tidak  menghapusnya,  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

1 765.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
l2L  jl  t£j  ia  berkata,  “Kami  mendatangkan  dengan  yang  lebih 

baik  dari  apa  yang  kami  hapus  atau  seperti  yang  kami  biarkan  {tanpa 
menghapusnya).716 

Danhuruf/roa'sertahuruf^^yang  berada  dalam  firman  Allah  kembali 
kepada  perkataan  yang  terdapat  dalam  firman-Nya  ^  ^  dan 

huruf  haa '  serta  huruf  alif yang  terdapat  dalam  firman  Allah  kembali 

kepada  haa '  dan  alif  yang  terdapat  dalam  firman  Allah:  4—"  • 

Dan  yang  lainnya  berkata  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

1 766.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  dengan  hal  itu  berkata,  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata  bahwa  Ubaid 
bin  Umair  berkata,  *  kami  mengangkatnya  dari  sisi  kalian,  kemudian 
mendatangkan  yang  sama  seperti  itu  atau  yang  lebih  baik.717 

1 767.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepadaku  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  bahwa  ayat  maksudnya  adalah  “Kami 
mengangkatnya  dan  mendatangkan  yang  lebih  baik  darinya  atau  yang 
sama.”718 

1 768.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 


715  Tafsir  Abdurrazaq  (1/285). 

716  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/201 ). 

717  Ibid. 

7,8  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/20 1 ). 
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kepadaku,  katanya,  Bakar  bin  Syaudzab  menceritakan  kepada  kami  dan 
IbnuAbi  Najihdari  Mujahid  dari  sahabat  Ibnu  Mas’ud  seperti  itu.719 

Menurut  kami  pendapat  yang  benar  tentang  makna  tersebut  adalah:  apa 
yang  Kami  ganti  dari  hukum  suatu  ayat  maka  Kami  merubahnya  atau 
kami  membiarkannya,  kemudian  Kami  menetapkan  seperti  keadaan 
semula,  pasti  akan  Kami  datangkan  yang  lebih  baik  darinya  bagi  kamu 
dari  hukum  ayat  yang  telah  Kami  hapuskan,  maka  Kami  ubah  hukumnya, 
baik  di  kemudian  hari  agar  ringan  untuk  kalian  karena  Allah  pernah 
mewajibkan  kepada  kalian,  namun  kemudian  menghilangkan  beban  atas 
kalian,  seperti  apa  yang  difardhukan  atas  orang-orang  beriman  dan  shalat 
malam,  kemudian  Allah  menghapus  hal  tersebut.  Maka  hal  itu  lebih  baik 
bagi  mereka  di  dunia  karena  hilangnya  beban  tersebut  atas  mereka,  atau 
pun  di  akhirat  karena  besarnya  pahala  dikarenakan  beratnya  apa  yang 
telah  mereka  pikul  dan  beratnya  beban  tersebut  bagi  tubuh,  sebagaimana 
yang  difardhukan  pula  kepada  mereka  yaitu  puasa  pada  hari-hari  tertentu 
dalam  satu  tahun,  kemudian  dihapuskan  dan  difardhukan  bagi  mereka 
sebagai  gantinya  yaitu  puasa  sebulan  penuh  setiap  tahun  dan  bahwa 
kewajiban  puasa  setiap  tahun  terasa  berat  bagi  tubuh  dari  pada  puasa 
pada  hari-hari  tertentu  akan  tetapi  pahalanya  lebih  besar  dan  balasannya 
lebih  banyak,  karena  beratnya  beban  atas  pelaksanaanya  dari  pada  puasa 
pada  hari  hari  tertentu,  hanya  saja  meskipun  demikian  pahalanya  lebih 
besar  dan  balasan  lebih  setimpal  karena  beratnya  beban  bagi  yang 
menanggungnya  dari  pada  fardhu  puasa  pada  hari-hari  tertentu.  Dan  hal 
itu  meskipun  bagi  badan  terasa  lebih  berat  akan  tetapi  lebih  baik  dari 
yang  pertama  di  akhirat  kelak  karena  keutamaan  pahalanya  dan  besarnya 
balasan  tidak  seperti  pahala  puasa  pada  hari-hari  tertentu.  Dan  itulah 
makna  firman  Allah:  oli  yaitu  lebih  baik  darinya  dalam  kehidupan 

dunia  karena  ringannya  beban  terhadap  yang  menanggungnya,  atau  di 
akhirat  karena  besarnya  pahala  dan  banyaknya  balasan,  atau  sama 
dengannya  dalam  hal  beratnya  beban  yang  dipikul  oleh  badan  dan 
besarnya  pahala  dan  balasannya.  Begitu  juga  ketika  Allah  menghapus 
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perintah  menghadap  Baitul  Maqdis  dalam  shalat  kemudian  dipindah 
menghadap  ke  masjidil  haram,  maka  meskipun  menghadapkan  wajah 
menuju  baitul  maqdis,  beibalik  dengan  menghadap  ke  arah  masjdil  haram, 
hanya  saja  beban  untuk  menghadapkan  wajah  menuju  salah  satu  dari 
keduanya  adalah  satu,  karena  yang  menghadapkan  wajahnya  ke  arah 
baitul  maqdis  menanggung  beban  sama  dengan  yang  menghadapkan 


wajahnya  ke  arah  Masjidil  haram,  dan  itulah contah  arti  dari  makna  firman 
Allah: 

Dan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  jl  ^  C 

adalah  :apayang  kami  hapus  dari  hukum  suatu  ayat  atau  kami  jadikan 
lupa,  hanya  saja  karena  mukhathab  (penerima  khitab )  telah  memahami 
makna  yang  dimaksud,  maka  cukup  dengan  menyebut  tanpa 
menyebutkan  hukum,  dan  banyak  contoh  yang  sama  yang  telah  kami 


sebutkan  dalam  pembahasan  yang  lalu  dalam  kitab  kami,  sebagaimana 
firman  Allah:  <4  Ik/^3  y^g  artinya  “...dan  telah 

diresapkan  ke  dalam  hati  mereka  itu  (kecintaan  menyembah)  anak 
sapi...  ” <Qs.  Al  Baqarah  [2]:  93)  yang  berarti  kecintaan  kepada  anak 


sapi,  dan  yang  seperti  itu. 


Dengan  demikian  tafsir  dari  ayat  itu  adalah:  maka  apa  yang  Kami  ubah 
dari  hukum  suatu  ayat  kemudian  Kami  ganti  atau  Kami  tinggalkan,  maka 
tidak  Kami  ganti.  Kami  akan  mendatangkan  yang  lebih  baik  bagi  kamu 
wahai  orang-orang  mukmin  dari  yang  kami  hapus  dari  segi  hukumnya 
atau  yang  sama  hukumnya  dalam  berat,  ringan,  pahala  atau  balasan. 


Dan  jika  ada  yang  mengatakan:  sesungguhnya  kami  mengetahui 
bahwa  anak  sapi  tidak  meresap  ke  dalam  hati  dan  hal  itu  tidak  rancu 
bagi  yang  mendengar  ayat  Allah  <4  Ik/*  '3  bahwa  artinya  “ 

dan  kami  meresapkan  dalam  hati  mereka  kecintaan  mereka  dengan 
anak  sapi,  maka  apa  yang  menunjukkan  kesamaan  dengan  ayat 

c;?? 

Dikatakan:  yang  menunjukkan  kesamaan  itu  adalah  firman  Allah 
1 1  J  ^  C  bahwa  tidak  boleh  dalam  Al  Qur'an  sesuatu  lebih 

baik  dari  sesuatu,  karena  semua  adalah  kalam  Allah,  dan  tidak  boleh 


Tafsir  Ath-Thabari 


dikatakan  dalam -sifat  Aliah  untuk  bahwa  hal  ini  lebih  baik  dan  hal  yang 


Tafsir  firman  Allah:  yJi  JS'  'Ji*  o'  p'  (Tiadakah  kamu 
mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah  maha  kuasa  atas  segala 
sesuatu?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
jjjj  *. (J.  JZ  U)T  o'  jU' .  Apakah  engkau  tahu  wahai  Muhammad 
bahwa  Aku  mampu  menggantikan  apa  yang  Aku  hapuskan  dari  hukum-hukum 
ayat-Ku,  dan  Aku  ubah  ke  waj  iban-ke  waj  iban-Ku  yang  telah  Aku  tetapkan 
kepadamu,  sesuai  kehendak-Ku,  dengan  yang  lebih  baik  bagi  kamu  dan  bagi 
hamba-Ku  orang-orang  yang  beriman  dan  yang  lebih  bermanfaat  bagi  kamu 
dan  mereka,  baik  itu  untuk  kehidupan  mereka  di  dunia  maupun  di  akhirat, 
atau  Aku  ganti  bagi  kamu  dan  mereka  yang  sama  manfaatnya  di  dunia  dan 
akhirat  dalam  berat  atau  ringannya,  maka  ketahuilah  wahai  Muhammad  bahwa 
Aku  kuat  dalam  hal  itu  dan  dalam  semua  hal.  Dan  arti  firman-Nya:  y&  dalam 

bahasan  ini  adalah  kuat,  dikatakan:  iJtT  .  JLp  o  j  lii  oi:  jika  kuat  atas  hal 

*  *  ****'***  /  ^  ^  , 
itu,  j  ayi  4 J'*  4^  dan  bani  Murrah  bin  Ghathfaan 

berkata,  41*  dengan  mengkasrahkan  huruf  daal,  sedangkan  yang 

mengatakan:  ojai  maka  dikatakan  menjadi: 


&  fJSel  Jl  dAU  4)  Cul  JJI 

©  V3  cri?  ^ 


"Tiadakah  kamu  mengetahui  bahwa  kerajaan  langit 
dan  bumi  adalah  kepunyaan  Allah?  Dan  tiadalah 
bagimu  selain  Allah  seorang  pelindung  dan  penolong.” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  107) 

Tafsir  firman  Allah:  <p'yuJLi\ «iili  A  «ST  jJ' 

'j  j  Jj  ^  &i\  „  ^  jp  J*  pAssd  Cj  (Tiadakah  kamu  mengetahui 


Surah  Al  Baqarah 


bahwa  kerajaan  langit  dan  bumi  adalah  kepunyaan  Allah?  Dan 
tiadalah  bagimu  selain  Allah  seorang  pelindung  dan  penolong) 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  seseorang  mengatakan:  apakah  Rasulullah 
tidak  mengetahui  bahwa  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Dan  bahwa 
hanya  milik  Allah-lah  kerajaan  langit  dan  bumi  sehingga  hal  tersebut  harus 
dikatakan  kepada  beliau?  Jawabannya  adalah:  sesungguhnya  Rasulullah 
mengetahui  dan  sebagian  telah  berkata,  dan  itu  adalah  berita  dari  Allah 
bahwa  Muhammad  telah  mengetahui  hai  itu  akan  tetapi  perkataan  ini 
sebagai  penetapan,  sebagaimana  orang  Arab  biasa  menggunakan  kalimat 
ini  dalam  percakapan  diantara  mereka,  maka  mereka  berkata,  £&  j*$  atau 

j*lf??  yang  berarti  kabar  darinya  bahwa  dia  telah  memuliakannya 
dan  mempersilahkan  kepadanya,  yang  dimaksud:  li&jSi  jJ  ^Jf??  yang 
artinya:  bukankah  aku  telah  menghormatimu  dan  ^j{??yang 

artinya  :  bukankah  aku  telah  mempersilakan  kamu?  Dan  yang  artinya: 
Aku  mengetahui  hal  itu. 


Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami,  itu  bukan  yang  dimaksud, 
karena  firman  Allah  memiliki  makna  .  Yaitu  han&jahd  yang 

didahului  oleh  huruf  istijham.  Dan  masuknya  huruf  istifham  dalam  sebuah 
kalimat  dapat  memiliki  arti  menetapkan  atau  memiliki  arti  meniadakan.  Yang 
bermakna  menetapkan  kurang  dikenal  dalam  perkataan  Arab  apalagi  j  ika 
masuk  huruf  jahd.  Walau  demikian,  menurutku,  meskipun  secara  zhahir 
khitab  itu  ditujukan  kepada  nabi  akan  tetapi  yang  dimaksud  dalam  khitab 
itu  adalah  sahabatnya  yang  Allah  telah  firmankan  mengenai  mereka: 

:  ’.Tj  iJJj  Uf-j  I JJa'Z-  Dan  yang  menunjukkan  bahwa  hal 
tersebut  demikian  adalah  firman  Allah:  Ji  o*  ^->3*  (jt 

Sebagaimana  akhir  khitab  dalam  ayat  tersebut  kembali  kepada  mereka 
semuanya.  Meskipun  pada  permulaan  khitab  itu  dimulai  dengan  khitab  kepada 
Nabi  viAli  ->*)  M  *•  A  p&j  .  Karena  yang  dimaksud 

adalah  mereka  yang  Allah  sebutkan  sifat-sifat  mereka  dari  para  sahabatnya. 
Dan  hal  itu  dalam  perkataan  Arab  sangat  terkenal  diantara  mereka  dan  sangat 
fasih.  Yaitu  seorang  pembicara  mengarahkan  perkataanya  kepada  sebagian 
orang,  tetapi  yang  dimaksud  dengannya  adalah  orang  lain  atau  berbicara 
dengan  lafazh  tunggal  akan  tetapi  yang  dia  maksud  adalah  jama’ ah  lainnya, 


Tafsir  Ath-Thabari 


atau  mukhatabnya  adalah  sebuah  j  ama’  ah,  namun  dituju  adalah  jamaah  lain, 
dan  firman  Allah  <jp'  adalah 

pembicaraan  yang  ditujukan  kepada  jama’ ah  dan  yang  dimaksud  adalah 
satu  dari  mereka,  kemudian  Allah  berfirman:  <*»'  OJ  ClIjj  ^y  6 

\  jJ>-  j jUii  Uj  otS'  ayat  ini  dimulai  denan  khitah  yang  ditujukan  kepada  nabi 
SAW  kemudian  diakhiri  dengan  AMa&jama’ah,  sebagaimana  perkataan  Al 
Kamits  bin  Zaid  720dalam  memuji  Rasulullah: 


it  9  S 


'  ^  lJ'  #  y  j  iJi  ^ 

t |j$  j!  0>UJI  ^  #  jij  ojui  [>:  Cii>{ 

LJJDlj  r-  dlli 

L— u)!  dUjj  ^  Oj  v-Ul  #  ^  ojf 


Perkataannya  dituj  ukan  seakan-akan  kepada  Nabi  SAW ,  namun  yang 
dimaksud  adalah  ahli  baitnya.  Maka  dia  menyamarkan  sifat-sifatnya  dan 
pujiannya,  dengan  menyebutkan  Nabi  SAW  atas  bani  Umayyah  dengan 
menyebutnya  sebagai  orang  yang  berkata  dengan  nada  yang  keras,  karena 
telah  dimengerti  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  yang  disifati  dengan  pujian 
yang  mengecam  kepada  Rasulullah,  sebagaimana  Jamil  bin  Ma’mar  berucap 


.722 


a  s  s 


723 


720  Al  Kamits  bin  zaid  yaitu  Ibnu  Al  Ahnas  bin  Majalid  bin  Rabi’ah,  lihat  Ad-Diwan 
(hal.  7) 

721  Lihat  ensiklopedia  Majma’  Ats-Tsaqafi  Abu  Dhabi  dan  Diwan  Al  Kamits,  dan  bait 
ini  terdapat  dalam  Al  Hayawan  karya  Al  Jahidh. 

722  Jamil  bin  Abdullah  bin  Ma’mar  Al  ‘Udhri.  Lihat  biografinya  dalam  kumpulan  syair- 
syairnya.  (hal.  5  dan  6) 

723  Syair  ini  tidak  terdapat  dalam  kumpulun  syairnya. 


Surah  Al  Baqarah 


/■  y  3  tf 

Dia  berkata,  kalimat  tu'j  o'  adalah  mubtada  ‘  dan  yang 

✓  /  /  /  ✓ 

menjadi  khabarnya  adalah  perihal  jama’ ah  tentangnya,  kemudian  berkata, 
karena  yang  dimaksud  dalam  permulaan  kasidahnya  adalah  salah  satu 
dari  jama’ ah  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Jamil  bin  Ma’mar  dalam  bait 
yang  lainnya: 


^l!s  -tiris  llls  ^Di-724 


Dan  yang  dia  maksud  adalah  <dbS  karena  dia  mensifati  seorang 
perempuan  dan  menyamarkan  dengan  menggunakan  nama  laki-laki 
sementara  yang  dia  maksud  adalah  wanita  tersebut. 

Begitu  juga  dengan  firman  Allah:  t.JJ»  JT  Jip  '&\  o'  jjl  dan 

firman-Nya:  viiii  j  t  jlic;  jjl  meskipun  secara 

zhahir  khitah  ayat  tersebut  ditujukan  kepada  Nabi  S  AW,  akan  tetapi  yang 
dimaksud  adalah  para  sahabatnya,  dan  hal  itu  jelas,  dengan  dalil  firman  Allah: 
CS"  o'  f*  *  ^j  Jj  o?  $  Cr?  '-'j 

3?*  Cr?  (!$■“>•  Jr-  yaitu  tiga  ayat  setelahnya  yang  menunjukkan  bahwa  hal 
tersebut  demikian. 

Adapim  firman  Allah:  ^j^'j  vihi  ..al  bukan:  kilL 

karena  yang  dimaksud  dengannya  adalah  kekuasaan  dan  kerajaan  bukan 
kepemilikan,  dan  apabila  orang  Arab  ingin  memberitahukan  tentang  kerajaan 
yaitu  yang  dimaksud  adalah  kekuasaan  dan  kerajaan,  mereka  berkata, 

>*  9*  •  A 

t>Ju  jikll  -oii  iUi  dan  jika  memberitahukan  tentang  kepemilikan,  mereka 
mengatakan,  'iJUj  iSUUj  tSJL»  *Jzl\  tAi  u*Ai  clL». 


Maka  tafsir  ayat  tersebut  adalah:  Tahukah  engkau  wahai  Muhammad 
bahwa  Aku-lah  penguasa  kerajaan  langit  dan  bumi  dan  tidak  ada  yang 
menguasai  keduanya  selain  Aku?  Aku  menghukum  keduanya  dan  apa  yang 
ada  pada  keduanya.  Aku  memerintahkan  keduanya  dan  apa  yang  ada  pada 
keduanya,  serta  melarang  keduanya  serta  apa  yang  ada  pada  keduanya.  Aku 
menghapus,  mengganti  dan  merubah  hukum  yang  dengannya  aku  mengatur 


724  Bait  syair  terdapat  dalam  kumpulan  syair  dengan  judul  qasidah:  $!,  lihat 

Amali  (2/74)  dan  lihat  Diwan  Jamil  (hal.  99) 


7afsir  AdvThabari 


hamba-Ku  menurut  yang  Aku  kehendaki  jika  Aku  kehendaki,  dan  Aku 
menetapkan  apa  yang  Aku  kehendaki.  Berita  ini  meskipun  datang  dari  Allah 
yang  ditujukan  kepada  nabi-Nya  tentang  keagungan-Nya,  akan  tetapi 
sebenarnya  adalah  pengingkaran  terhadap  orang-orang  Yahudi  yang 
mengingkari  mansukhn ya  hukum  yang  ada  dalam  Taurat,  serta  mengingkari 
kenabian  Isa  serta  Muhammad  SAW  karena  kedatangan  mereka  dengan  apa 
yang  dibawa  dari  sisi  Allah  untuk  merubah  apa  yang  Allah  rubah  dari  hukum 
hukum  Taurat.  Maka  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  milik- 
Nya  lah  langit  dan  bumi  dan  kekuasaan-Nya  dan  makhluk -Nya  adalah 
penduduk  kerajaan-Nya,  yang  wajib  bagi  mereka  untuk  mendengar  dan 
menaati  perintah  serta  larangan-Nya  dan  bagi-Nya  berhak  untuk 
memerintahkan  dan  melarang  kepada  mereka  dengan  apa-apa  yang  Dia 
kehendaki,  menghapus,  menetapkan,  dan  mengakhirkan  apa  yang  Dia 
kehendaki  dari  hukum-hukum-Nya,  perintah  serta  larangan-Nya,  kemudian 
berkata  kepada  Nabi  SAW  dan  orang-orang  yang  beriman:  Laksanakanlah 
perintah-Ku  dan  taatlah  kepada-Ku  terhadap  apa  yang  Aku  hapuskan  dan 
apa  yang  Aku  tinggalkan,  maka  Aku  tidak  menghapus  hukum-hukum-Ku  dan 
batasan  batasan-Ku  serta  perintah  perintah-Ku  dan  janganlah  membuat 
kalian  susah  dari  orang-orang  yang  menyelisihi  perintah,  larangan  dan 
nasikh  mansukh- Ku.  Bahwa  tidak  ada  yang  menopang  urusanmu  kecuali 
Aku  dan  tidak  ada  penolong  bagi  kalian  kecuali  Aku  dan  Akulah  satu  satunya 
wali  kalian  dan  yang  membela  kalian,  dan  satu-satunya  yang  menolongmu 
dengan  kemuliaan,  kekuasaan,  dan  kekuatan-Ku,  terhadap  mereka  yang 
meninggalkanmu  dan  menjauhkanmu,  dan  memulai  perang  permusuhan 
antara  kamu  dan  mereka,  sehingga  Kami  tinggikan  hujjahmu  dan  Kami 
jadikan  hujjah  bagi  mereka. 


Dan  berarti  L*i  dari  perkataan:  j*  jika  aku  menjadi 

penopang  baginya,  maka  aku  melindunginya  sehingga  Aku  menjadi  walinya, 

f.*  *,*&,*'* 

dan  begitu  juga  perkataan:  a^Alt  <Jj  o^Ai  yang  dimaksud  dengannya 

adalah:  yang  bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  telah  dibebankan 
kepadanya  dari  urusan  kamu  muslimin,  sedangkan  (penolong)  adalah 

dari  perkataan:  uli  yakni  yang  menguatkan  dan 


mendukungnya. 


Surah  Al  Bcujarah 


&  $  * 

Adapun  firman  Allah:  *»1  yakni  selain  Allah  dan  Allah,  dan 

termasuk  dalam  hal  itu:  adalah  perkataan  Umayyah  bin  Abi  Ash-Shulut:725 


^gSlj  ^jA  i4-  O l^JL5  Co  ^ J6  \j 726 


Yang  dimaksud  adalah:  Tidak  ada  bagimu  selain  Allah  dan  selain 
Allah,  siapakah  yang  dapat  melindungimu  dari  keburukan-keburukan. 

Oleh  karena  itu  arti  dari  firman  Allah  adalah:  tidak  ada  bagi  kalian  wahai 
orang-orang  yang  beriman  setelah  Allah  yang  mengatur  urusanmu  dan  tidak 
ada  penolong  yang  mendukungmu  dan  memberi  kekuatan  kepada  kalian  serta 
menolong  kalian  atas  musuh-musuh  kalian. 


Cr*i  Cr?  Is^y*  <Jt*“  y* J  C)l  f' 

jffftj)  tYyj*  (J-^3  JLfli  (J  JLju 


“Apakah  kamu  menghendaki  untuk  meminta  kepada 
rasulmu  seperti  bani  Israil  meminta  kepada  Musa  pada 
zaman  dahulu ?  Dan  barangsiapa  yang  menukar  iman 
dengan  kekafiran,  maka  sungguh  orang  itu  telah  sesat  dari 
jalan  yang  lurus.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  108) 


Tafsir  firman  Allah:  j^<  ’p&jLj  \jjlzs  ol  ij  ^ 

J3  ^  (Apakah  kamu  menghendaki  untuk  meminta  kepada  rasulmu 
seperti  bani  Israil  meminta  kepada  Musa  pada  zaman  dahulu?) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  sebab 
turunnya  ayat  ini,  sebagian  berpendapat  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 


1769.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Ukair 


725  Umayyah  bin  Abi  Shult  bin  Auf,  Ad-Diwan  (hal.  7) 

726  Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya,  yang  dimaksud  dengan  kata  “hadatsan 
ad-dahr”  adalah  musibah  masa. 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
Salamah  bin  Al  fadhl  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Muhammad  budak  Zaid 
bin  Tsabit  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Sa’id  bin  Jabir  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas:  Rafi’  bin  Khuraimalah  dan 
Wahab  bin  Zaid  berkata  kepada  Rasulullah:  “Berikanlah  kepada  kami 
kitab  yang  diturunkan  dari  langit  untuk  kami  baca  dan  pancarkanlah  sungai 


bagi  kami  niscaya  kami  akan  mengikutimu  dan  mempercayaimu,  maka 
Allah  menurunkan  dalam  hal  itu  'CS  ol  -djsMj  f* 

Cr?  Jr*“  < 


727 


Dan  yang  lainnya  mengatakan  sebagaimana  yang  diriwayatkan: 


1770.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 

1  f  ^  >  U  »  f 

kami  dari  Qatadah  mengenai  firman  Allah:  o»  f' 

O?  Jr“  ^  bahwa  Musa  dimintai  sesuatu,  dikatakan 

kepadanya:  (g)  3 \J£-  iS jl  yang  artinya:  “Perlihatkan  Allah  kepada 

kami  dengan  nyata”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  153).728 


1771.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi:  JIS  O'  f  I  agar  Allah 

memperlihatkan  secara  terang-terangan  kepada  mereka,  maka  orang- 
orang  Arab  meminta  kepada  Rasulullah  agar  Allah  datang  kepada  mereka 
sehingga  mereka  bisa  melihat-Nya  dengan  nyata.729 


Dan  yang  lainnya  berkata  sebagaimana: 

1772.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  tentang  hal  itu.  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah  Jl®  C)1  fl  untuk  Allah 


727  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/202),  Ma'alim  At-Tanzil  (1/137)  dan  Bahr  Al  Muhith  (1/ 
554). 

728  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/203). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (al/203)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/195). 


729 


Surah  Al  Bagarah 


memperlihatkan  kepada  mereka  secara  nyata.  Maka  kaum  Quraisy 
meminta  kepada  Miriiammad  S AW.  agar  Allah  menjadikan  baginyabukit 
shafa  sebagai  emas,  Rasulullah  bersabda,  “Ya,  dan  itu  bagi  kalian  seperti 
hidangan  bani  Israil,  jika  kalian  kafir.  ”  maka  mereka  pun  enggan  dan 
kembali.730 


1 773 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid,  ia  berkata  orang  Quraisy  meminta  kepada  Muhammad 
untuk  menjadikan  bukit  Shafa  bongkahan  emas  bagi  mereka,  maka 
berkata,  hal  itu  bagi  kamu  seperti  hidangan  bagi  Bani  Israil  jika 


kalian  kafir,  maka  mereka  enggan  dan  kembali,  maka  Allah 
menurunkan:  ^  o*  f* 

untuk  memperlihatkan  Allah  kepada  mereka  secara  nyata.731 


1774.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  yang  sama 


Dan  yang  lainnya  berpendapat  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

1 775 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  dengan  hal  itu,  katanya,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  dari  Abu  Aliyah,  ia  berkata,  seorang 
laki-laki  berkata:  Wahai  Rasulullah  seandainya  kafarat  kita  seperti 
kafarat  Bani  Israil,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Y a  Allah,  kami  tidak 
menginginkannya,  apa  yang  Allah  berikan  kepada  kalian  lebih  baik 
daripada  yang  Dia  berikan  kepada  bani  Israil .”  Bahwa  Bani  Israil 
jika  salah  seorang  diantara  mereka  melakukan  kesalahan  akan 
mendapatkan  kesalahan  tersebut  dan  kafaratnya  tertulis  di  pintunya.  Jika 
dia  menebus  kafaratnya,  maka  baginya  kehinaan  di  dunia  dan  j  ika  tidak 
menebus  kafaratnya  maka  baginya  kehinaan  di  akhirat  dan  Allah  telah 


730  Tafsir  Mujahid  (1/85).  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/203). 

731  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


j  4)1  yang  artinya,  "Dan  barangsiapa  yang 

mengerjakan  kejahatan  dan  menganiaya  dirinya  kemudian  dia 
mohon  ampun  kepada  Allah,  niscaya  ia  mendapati  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  1 1 0),  katanya, 
dan  berkata,  “ Shalai  lima  waktu  dan  antara  Jum  ’at  ke  Jum  ’at  yang 
berikutnya  adalah  penebus  diantara  keduanya.  ”  Dan  berkata, 
“ Barangsiapa  yang  terdetik  berbuat  kebaikan  dan  belum 
melakukannya  maka  ditulis  baginya  satu  kebaikan,  jika  dia 
merealisasikannya,  maka  ditulis  baginya  sepuluh  kebaikan 
yang  sama  dan  tidak  ada  yang  meminta  kehancuran  kepada 
Allah  kecuali  pasti  akan  binasa Maka  Allah  menurunkan: 
^53 jLj  i jiizS  ol  o )}X>P  ^  l  .732 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna  j»!  yang  berada 
dalam  firman  Allah:  fl.  Sebagian  ahli  Basyrah  mengatakan 

bahwa  hal  itu  bermakna  al  istifham  maka  tafsir  firman  Allah  Itu: 
“Apakah  kalian  ingin  bertanya  kepada  Rasul  kalian?” 

Yang  lainnya  berkata,  berarti  istifham  yang  akan  datang  yang  terpisah 
dari  ayat  tersebut,  seakan-akan  engkaucondong  dengannya  ke  awalnya 
sebagaimana  perkataan  Arab: 

Jis  ;f  \js"j  oir  }\  As  u; 

Dia  berkata,  dan  bukanlah  firman  Allah:  f'  berdasarkan 

keraguan,  akan  tetapi  untuk  menjelekkan  perbuatan  mereka,  dan 
untuk  menguatkan  pendapat  itu  mereka  mengambil  bait  Al  Akhthal:733 


^  ^0  'y*  [0  #  dJu^  di 0™ 


732  Tafsir  IbnuAbi  Hatim  (1/203)  secara  panjang  dan  itu  mencakup  tiga  hadits;  pertama: 
hadits  ini,  kedua:  hadits  mengenai  shalat  lima  waktu  yang  diriwayatkan  oleh  Mus¬ 
lim  dalam  bab  Thaharah  (233)  ketiga:  hadits  "Barangsiapa  berniat  melakukan 
kebaikan...  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Al  Iman  (131). 

733  Al  Akhthal  adalah  Ghiyats  bin  Auts  bin  Ash-Shult.  Lihat  biografinya  dalam  Diwan 
(hal.  5) 

734  Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya,  dan  “Wasithin”  adalah  sebuah  desa 


Dan,  sebagian  ahli  nahwu  kufah  berkata:  jika  mau  jadikanlah  firman 
Allah:  f'  sebagai  istifham  terhadap  perkataan  yang 

mendahuluinya,  sebagaimana  firman  Allah: 

0  0  Oj  cri  yang  artinya:  “/t/// 

laam  miim,  turunnya  Al  Qur  'an  yang  tidak  ada  keraguan  padanya 
(adalah)  dari  Tuhan  semesta  alam.  Tetapi  mengapa  mereka  (orang 
kafir)  mengatakan:  “ Dia  Muhammad  mengada-adakannya.  ”  (Qs. 

As-Sajdah  [32] :  1  -3)  terdapat  ^lyang  tidak  ada  istifham  sebelumnya. 
Maka  hal  itu  menjadi  dalil  bagi  mereka  bahwa  itu  adalah  istifham 
mubtada '  terhadap  ayat  yang  sebelumnya. 

Dan  yang  berpendapat  ini  mengatakan:  °^\  dalam  makna  ini  menjadi 
jawaban  atas  istifham  dari  dua  segi:  yang  pertama:  membedakan  makna 
^1,  yang  kedua:  untuk  mejadikan  istifham  dengannya,  maka  teijadi 
dengan  jalan  menyambung,  yang  akan  dijadikan  ibtida  ‘,  hanya  saja  itu 
adalah  ibtida  ‘  yang  bersambung  dengan  perkataan.  Jika  kamu  memulai 
suatu  perkataan  yang  tidak  ada  perkataan  sebelumnya,  kemudian 
dijadikan  istifham  maka  tidak  akan  bisa  kecuali  dengan  alif  atau  . 
Dia  berkata,  “Jikakamu  mau,  jadikan  dalam  firman-Nya:  f' 

sebelumnya  istifham^  maka  dibalas  yaitu  dalam  firman  Allah: 
A'fi*  '<&  O*  j*J'  • 

Abu  Ja’far  berkata:  dan  perkataan  yang  benar  dalam  hal  ini  menurut 
pendapatku  adalah  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  yang  kami 
sebutkan  dari  ahli  tafsir,  bahwa  adalah  istifham  mubtada  ’  yang  berarti: 

j-»j  i^JLj  <ji  ojaj fi\  [wahai  kaum,  apakah  engkau  ingin 

meminta  kepada  Rasul  kamu]?  dan  bahwa  boleh  menjadikan  istifham 
dalam  kaum  dengan  ^1  meskipun  ^  dalam  salah  satu  syaratnya  harus 
bersambung  dalam  istifham  karena  adanya  perkataan  yang 
mendahuluinya,  karena  menjadi  istifham  mubtadi  ‘jika  didahului  dengan 
perkataan,  dan  tidak  didengar  dari  orang-orang  Arab  istifham  dengan 


sebelah  barat  sungai  Efrat,  tempat  tinggal  bani  Taghlab,  artinya  kegelapan  di 
akhir  malam,  adalah  nama  seorang  perempuan.  Lihat  Ad-Diwan  (196). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menggunakan  °^\  yang  tidak  didahului  oleh  perkataan,  dan  yang  sama 
dengannya  adalah  firman  Allah:  CJj  ^  Cffj  'J  f=a.ll  0  jJl 

0  ^L> akan  tetapi  boleh  jadi  berarti  J» 


jika  didahului  oleh  istifliam  yang  tidak  boleh  memakai  [g\  maka  mereka 
mengatakan:  3 j ’ju>  Jirj  cJt  ClUIs  ill  Ji  {apakah  bagimu 

hak  sebelum  kami?  Ataukah  engkau  seorang  laki-laki  yang  terkenal 
dengan  kedzaliman?  seorang  syair  berucap:735 


£  J 


'j\  jr  jx,\  l?j>\  c.  <ust 


Maksudnya:  melainkan  semuanya  adalah  kekasih  bagiku. 

Dan  sebagian  yang  lain  mengingkari  perkataan  yang  menyangka 
bahwa  ^  dalam  firman  Allah:  diAtP  adalah  istifham  yang 
akan  datang  yang  terputus  dari  ayat  yang  cenderung  kepada  awalnya, 
bahwa  yang  pertama  adalah  khabar  dan  yang  kedua  adalah  istifham, 
istifham  tidak  bisa  menjadi  khabar  dan  khabar  tidak  bisa  menjadi 
istifham,  akan  tetapi  menj  adi  ragu  setelah  berlalunya  khabar,  kemudian 
menjadi  istifham. 

Jika  makna  ^  sebagaimana  yang  kami  sifatkan,  maka  tafsir  dari  ayat 
tersebut  adalah:  apakah  engkau  wahai  kaum  menghendaki  untuk  meminta 
sesuatu  kepada  Rasul  kamu,  seperti  yang  diminta  kaum  Musa  terdahulu, 
maka  kalian  akan  menjadi  kafir,  jika  menahan  permintaanmu,  apa  yang 
tidak  boleh  menurut  hikmat  Allah  untuk  di  berikan  kepada  kalian,  atau 
kalian  akan  binasajika  itu  termasuk  yang  dibolehkandi  dalam  hikmahnya 
untuk  diberikan  kepada  kalian,  maka  diberikan  kepada  kalian  kemudian 
kalian  kafir  setelah  itu,  sebagaimana  telah  binasa  umat  sebelum  kamu 
yang  meminta  kepada  Nabi-Nya  sesuatu  yang  tidak  boleh  mereka  pinta, 
maka  ketika  diberikan  kepada  mereka,  mereka  kafir,  maka  Allah 


735  Penyair  yang  tidak  dikenal. 

736  Ma’ani  Al  Qur'an  (1:72)  Fiqh  Lughah  karya  Ibnu  Al  Faris  (hal  166),  Al-Lisan  ^ 
dan  arti  C-J yo  yakni  menjelma  dalam  bentuk  perempuan  yang  aku  bisa  merasakan 
dan  bisa  melihatnya,  ^  artinya  :  apakah  dia  mimpi 
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mempererat  hukumannya  karena  kekafirannya  setelah  Allah  memberikan 
apa  yang  mereka  minta. 


Tafsir  firman  Allah:  J cj*3  (Dan  barangsiapa 

yang  menukar  iman  dengan  kekafiran) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  JjLi  ^ 
dan  barangsiapa  yang  mengganti  dengan  kekafiran,  dan  yang  dimaksud  dengan 
kekafiran  adalah:  yaitu  menentang  Allah  dai  ayat-ayat-Nya  ^  yakni 

dengan  membenarkan  Allah  dan  ayat-ayat-Nya  serta  mengakui-Nya.  Dan 
dikatakan  bahwa  maksud  disini  adalah  masa  kesusahan  dan  utiSlkadalah 

masa  kelonggaran,  namun  aku  tidak  mengetahui  bahwa  kesusahan  adalah  arti 
dari  'f&\  dan  kelonggaran  arti  dari  o  S ' ,  kecuali  j  ika  yang  mengatakan  hal 
itu  bermaksud  bahwa  tafsir  berarti  kesusahan  dalam  pembahasan  ini, 

dan  diartikan  kelonggaran,  adalah  apa  yang  Allah  sediakan  bagi  orang- 

orang  kafir  di  akhirat  dengan  kesusahan,  dan  apa  yang  Allah  sediakan  bagi 
orang  beriman  di  akhirat  dengan  kenikmatan,  maka  hal  itu  menjadi  salah  satu 
dari  tafsiran  ayat  meskipun  jauh  dari  pemahaman  zhahir  ayat  tersebut. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1 776.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknyadari  Abi  Aliyah:  Ja^!  ci*)  berkata, “Mengganti 

kesusahan  dengan  kesenangan.”737 


1 777.  A  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Ja’  far 
dari  Ar-Rabi’  dari  Abu  Aliyah  seperti  itu. 


Kemudian  dalam  firman  Alah:  JJ»  -ia*  JjLJb  Aj 

I  adalah  bukti  yang  jelas  terhadap  apa  yang  kami  katakan  bahwa 
ayat-ayat  ini  dimulai  dari  firman  Alah:  ‘ljj&  Y  l$iUj 

Adalah  khitab  dari  Allah  kepada  orang-orang  yang  beriman,  dari  kalangan 
sahabat  Rasulullah,  dan  celaan  dari  Alah  bagi  mereka  terhadap  suatu 
perbuatan  yang  telah  mereka  perbuat  dari  apa  yang  diperbuat  kaum 


737 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/204). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Yahudi,  dan  Rasulullah  menjadikan  bagi  mereka  sesuatu  yang  dibenci, 
makaAllah  pun  menjadikannya  sebagai  sesuatu  yang  dibenci,  kemudian 
Allah  mencela  hal  itu,  dan  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  kaum 
Yahudi  adalah  golongan  yang  sangat  membenci  mereka  serta  hasad  dan 
menentang,  dan  bahwa  kaum  Yahudi  berharap  musibah  akan  menimpa 
mereka.  Dan  Allah  melarang  mereka  untuk  meminta  nasihat  kepada 
mereka  dan  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  siapa  yang 
murtad  diantara  mereka  dari  agamanya  kemudian  mengganti  imannya 
dengan  kekafiran  maka  telah  memilih  jalan  yang  sesat. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  &  (maka  sungguh 

orang  itu  telah  sesat  dari  jalan  yang  lurus) 

Abu  Ja’far  berkata:  sedangkan  firman  Allah:  uii  maka 

yang  dimaksud  dengannya  adalah  telah  pergi  dan  menyimpang,  dan 
asli  perkataan  J*  pergi  darinya  dan  tersesat,  kemudian 

digunakan  dalam  sesuatu  yang  binasa  dan  sesuatu  yang  tidak  diperhatikan 
sebagaimana  perkataan  mereka  kepada  seorang  yang  tidak  dikenal: 
jS  ^  j5  t  (j  sebagaimana  perkataan  Al  Akhthal738  mengenai 
sesuatu  yang  binasa: 


j;^\  UU  #  U  j*  <jj£\  o-is'7 

^  as  ' 


Yang  dimaksud  dengan  dJd»:  pergi. 

Kemudian  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  J-Si 

yakni  telah  pergi  dari  jalan  yang  lurus  dan  menyimpang  darinya. 


Sedangkan  tafsir  firman  Allah:  yang  dimaksud  dengan 

;\j‘  't:  X<a£J'  maksud  dan  metode,  dan  asli  kata  adalah 

pertengahan,  di  riwayatkan  dari  Isa  bin  Umar  An-Nahwi  bahwa  dia 
berkata,  J*"  v»'  Uji  yakni:  pertengahan.  Dan  Hasan bin 


738  Biografinya  telah  dijelaskan  pada  bab  yang  lalu. 

739  Syair  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya  yang  memuji  kaumnya  dan  menyindir 
Jarir.  Kata  Al  Qhadza  adalah  kotoran  yang  terapung  di  ombak,  Al  Ati  adalah  aliran 
yang  datang  dari  segala  arah,  Ad-Dman  (hal  200). 
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Tsabit740  berkata: 


^ ■  •*  *>.l)  *Xxj  / /  ^  (  ^*dl  j  b 


741 


Yang  dimaksud  dengan  \s'^S\  adalah  il<  jJi:  pertengahan  dan  orang  Arab 
berkata,  «•O*-  xJ  j*  yang  dimaksud  adalah  di  pertengahan  jalan. 

jpfo  :  pertengahannya,  sedangkan  <J~d'  adalah  jalan  yang  dilalui 
yaitu  dari  kalimat  dirubah  Jst-*  . 

Maka  takwil  ayat  tersebut  menjadi:  maka  barangsiapa  yang  mengganti 
iman  mereka  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dengan  kekafiran,  kemudian  keluar 
dari  agamanya,  maka  telah  menyimpang  dari  manhaj  yang  berada  di  tengah- 
tengah,  yang  jelas  dan  jalan  yang  diikuti.  Dan  zhahir  perkataanya  adalah  berita 
tentang  hilangnya  orang  yang  menggantikan  keimanan  dengan  kekafiran  dan 
j  alan,  dan  arti  yang  dimaksud  dalam  khabar  tersebut  bahwa  dia  meninggalkan 
agama  Allah  yang  Allah  ridhai  untuk  hamba-Nya  dan  menjadikan  jalan  yang 
mereka  tempuh  menuju  ridha-Nya  dan  jalan  yang  mereka  lalui  menuju 
kecintaan-Nyadan  kemenangan  dengan  mendapatkan  surga-Nya dan  Allah 
menjadikan  jalan  yang  jika  dilalui  oleh  seseorang  yang  tetap  berada  di 
porosnya,  maka  dia  akan  selamat  dan  tercapai  tujuannya  dan  akan 
mendapatkan  yang  dia  inginkan  untuk  agamanya  yang  Alah  serukan  kepada 
hambah-Nya.  Ketika  memenuhi  apa  yang  menjadi  kewajibanya  dan 
mengikutinya,  mereka  akan  mendapatkan  apa  yang  mereka  inginkan  di 
akhiratnya  sebagaimana  orang  yang  mengetahui  apa  yang  wajib  dia  penuhi 
sebagai  orang  yang  beijalan  maka  memenuhi  kewajiban  itu,  dia  akan 
mendapatkan  apa  yang  dia  minta  dari  keselamatan  di  dalamya  dan  sampai 
kepada  tujuan  yang  dia  maksud  dan  dia  tuju,  dan  Alah  menjadikan  contoh 
orang-orang  yang  menyimpang  dari  agama-Nya  dan  enggan  mengikuti  apa 
yang  dia  serukan  kepada  hamba-Nya  dalam  kehidupannya,  dan  jauhnya  dia 
dari  Rabb-nya  sebagaimana  orang  yang  menyimpang  dari  jalan  yang  lurus 
dan  dari  jalan  yang  benar  yang  tidak  akan  bertambah  kesesatanya  pada  jalan 


740  Hasan  bin  Tsabit  bin  Al  Mundziri  bin  Haram  Al  Khazraji,  Ad-Diwan  (hal.  11) 

741  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  kasidah  pujian  dengan  tema  “Ya  waih  anshar”  dan 
Ad-Diwan  (hal.  269) 


Tafsir  Alh-Thabari 


yang  dia  tempuh  kecuali  akan  bertambah  jauh  dari  tempat  tujuannya  dan  dan 
tempat  yang  dia  maksud  dan  jalan  yang  Allah  beritahukan  ini  bahwa  siapa 
yang  mengganti  iman  dengan  kekafiran  maka  telah  tersesat  dari  jalan- 
Nya  yang  lurus  yaitu  shiratal  mustaqim  yang  Allah  perintahkan  kepada 
kita  untuk  selalu  meminta  hidayah  baginya  dengan  firman-Nya 


j»  jg oiAJl  h>'j^o 


a~zJ3 T  l5oiT  yang  artinya: 


“  Tunjukanlah  kami  jalan  yang  lurus,  (yaitu) jalan  orang-orang  yang 
engkau  beri  nikmat  kepada  mereka.  ”  (Qs.  Al  Fatihah  [1]:  6  dan  7) 


U 

•  *  A  { '  *  s  f  *  “f  *  * 

I ji-pli  (J^JI  Oi-J  ^  ^  >»<$»?  & 


“Sebahagian  besar  dari  ahli  kitab  menginginkan  agar 
mereka  dapat  mengembalikan  kamu  kepada  kekafiran 
setelah  kamu  beriman,  karena  dengki  yang  timbul  dari  diri 
mereka  sendiri,  setelah  nyata  bagi  mereka  kebenaran. 
Maka  maafkanlah  dan  biarkanlah  mereka,  sampai  Allah 
mendatangkan  perintah'Nya,  sesungguhnya  Allah  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  109) 


Tafsir  firman  Allah:  jju  4_-is5pT  Jil 

’Jlj. <li\  {Sebahagian  besar  dari  ahli  kitab  menginginkan  agar 


mereka  dapat  mengembalikan  kamu  kepada  kekafiran  setelah 
kamu  beriman) 


Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  ini  Allah  telah  jelas-jelas  menerangkan 
bahwa  khitah  dalam  semua  ayat-ayat  ini  yang  dimulai  dari  firman  Allah: 
Uf’j  \JJd  'j  '\jZ\7.  Ljiljj  meskipun  dalam  ayat-ayat  tersebut 

ditujukan  kepada  Nabi,  akan  tetapi  sebenarnya  adalah  khitab  dari  Allah 
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kepada  orang-orang  yang  beriman,  para  sahabatnya,  dan  celaan  dari-Nya 
bagi  mereka  dan  larangannya  untuk  meminta  nasihat  kepada  orang-orang 
Yahudi  dan  sekutunya  dari  ahli  sirik  dan  menerima  pendapat  mereka  dalam 
urusan  agama  mereka,  dan  merupakan  dalil  yang  menyatakan  bahwa 
mereka  menggunakan,  atau  siapa  yang  menggunakan  dari  mereka  -  dalam 
pembicaraan  dan  cara  memohon  mereka  kepada  Rasulullah  dengan  kalimat 
yang  lancang,  dan  dengan  kalimat  yang  tidak  pernah  dipakai  ketika  berbicara 
kepada  Nabi  karena  mengikuti  orang-orang  Yahudi  atau  sebagian  dari  mereka 
dalam  hal  itu.  Maka  Allah  berfirman  kepada  mereka  sebagai  larangan 
mempergunakan  lafadz  itu:  janganlah  kamu  berkata  kepada  Nabimu 
sebagaimana  orang-orang  Yahudi  mengatakan  kepadanya:  Up'j  karena 
mengikuti  mereka.  Akan  tetapi  katakanlah:  ij*rM  j  U  joi\  karena  menyakiti 
Rasulullah  adalah  mengkafiri  Aku  dan  menentang  hak  hak-Ku dan  yang  wajib 
buat  kalian  adalah  mengagungkannya  dan  menghormatinya  dan  barangsiapa 
yang  kafir  dengan-Ku  maka  baginya  adzab  yang  pedih  dan  bahwa  orang- 
orang  Yahudi  dan  musyrik  itu  tidak  berharap  akan  diturunkan  kepadamu 
kebaikan  dari  Rabbmu,  akan  tetapi  kebanyakan  mereka  berharap  mereka 
bisa  mengeluarkannmu  setelah  keimananmu,  karena  kekafiran  dan 
kedengkian  yang  timbul  dari  diri  mereka  kepadamu  dan  kepada  Nabi 
Muhammad  setelah  jelas  bagi  mereka  kebenaran  tentang  Muhammad 
dan  bahwa  dia  adalah  seorang  Nabi  kepada  mereka  dan  kepada  semua 
makhluk-Ku.  Dan  telah  dikatakan  bahwa  Allah  bermaksud  dengan 
firman-Nya  Jil  Ka’b  bin  Al  Asyraf. 

1 778.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  berkata,  Abdurrazaq 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri  <_.d<lt  Jil  dia  adalah  Ka’b  bin  Al 

Asyraf.742 

1779.  Al  Qasim  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Abu  Safyan  Al  Ma’mari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar  dari  Zuhri  dan  Qatadah 

tentang  firman  Allah  <_-!^lT  Jif  ^i^=>  Sj  berkata,  dia  adalah 

*  *  * 


742 


Tafsir  Abdurrazaq  (1/286),  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/557). 


Ka’b  bin  Asyraf.743 

Dan  sebagian  yang  lain  berkata  sebagaimana  riwayat  berikut: 

1780.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepadaku, 
katanya.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 
budak  Zaid  bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  bin 
Jubair  menceritakan  kepadaku  atau  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  berkata, 
bahwa  Hay  bin  Akhtab  dan  Abu  Yasir  binAkhtab  adalah  orang-orang 
Yahudi  yang  paling  benci  kepada  orang-orang  arab,  karena  Allah 
mengkhususkan  Rasul-NyaSAW.  dan  keduanya  adalah  orang-orang  yang 
berusaha  untuk  memurtadkan  manusia  dari  Islam  dengan  semampu 

9  (■  +  J9  -i 

mereka  maka  Allah  menurunkan  pada  mereka  Jil  ^  ^ 

(Jojvl  ’J  ^}V44 

Abu  Ja’far  berkata:  dan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dalam  firman  Allah  J  Jil 

Ka’b  Al  Asyraf  bukan  makna  yang  difahami,  karena  Ka’b  bin  Asyraf 
ad£dah  satu  orang  sementara  Allah  telah  memberitahukan  bahwa  banyak 
dari  mereka  yang  berangan-angan  jika  orang-orang  yang  beriman  itu 
murtad  dan  kembali  kepada  kekafiran  setelah  keimanan  mereka  dan  satu 
orang  tidak  bisa  dikatakan  banyak  yakni  banyak  dalam  jumlah,  kecuali 
yang  mengatakan  seperti  itu  bermaksud  bahwa  i Jt  yang  Allah  sebutkan 
dalam  ayat  ini  adalah  berarti  banyak  dalam  hal  kemuliaan  dan  tingginya 
kedudukan  dalam  kaum  dan  keluarganya  sebagaimana  dikatakan: 
jeT  ^bJl  j  o'ii  yang  dimaksud  banyaknya  kedudukan  dan  harga  diri. 
Akan  tetapi  j  ika  yang  dimaksud  adalah  makna  tersebut  maka  itu  adalah 
salah  karena  Allah  telah  mensifatinya  dengan  sifat  jama’ah,  Allah 
berkata,  \jJS-  \jlit  pSyi-yl  uii  ^  J  maka  hal  itu  sebagai 

dalil  bahwa  yang  dimaksud  disitu  5  j&l  t  adalah  jumlah,  atau  dia  menyangka 
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Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/204). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/204),  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/557),  ZadAl  Masir  (1/131). 


Surah  Al  Baqarah 


bahwa  ayat  ini  adalah  termasuk  kalimat  yang  menyatakan  banyak 
akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  berita  ini  adalah  satu  orang, 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  dalam  bait  syair  j  amil,  akan  tetapi 
hal  itu  juga  salah,  karena  ayat  itu  jika  bermakna  seperti  itu  maka  harus 
ada  dalil  yang  menyatakan  bahwa  ayat  itu  bermakna  tersebut,  akan 
tetapi  tidak  ada  dalil  yang  menyatakan  bahwa  maksud  firman  Allah 
■_..r<IT  Jif  ’  ^  aj  adalah  satu  bukan  jamaah  yang  banyak, 

maka  boleh  mengalihkan  tafsir  ayat  tersebut  menjadi  seperti  itu ,  dan 
mengalihkan  yang  zhahir  dari  dalil  kepada  yang  j  arang  digunakan. 

Tafsir  firman  Allah:  &  Ijl^-  (karena  dengki  yang 

timbul  dari  diri  mereka  sendiri) 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  firman  Allah:  jup  ^  (a-Li- 

bahwa  banyak  dari  orang-orang  Ahli  Kitab  berharap  terhadap  orang-orang 

mukmin  sebagaimana  yang  Allah  beritakan  tentang  mereka  bahwa  mereka 

berharap  atas  orang-orang  mukmin  untuk  murtad  dari  keimanannya  menuju 

kekafiran  sebagai  rasa  iri  dan  dengki  yang  timbul  dari  diri  mereka  dan 

kesombongan  mereka  kepada  orang-orang  mukmin.  Maka  menjadi 

manshub  bukan  karena  mengikuti  Jg£} i ,  akan  tetapi  dalam  bentuk  masdar 

yang  luar  dari  makna  ayat  yang  lafaznya  menyelisihi  lafazh  masdar, 

sebagaimana  perkataan  seseorang  kepada  orang  lain:  c4^  ^ 

CiJd  Jj>  'j»  maka  menjadi  masdar  dari  makna 

perkataannya:  s-jih  'j*  karena  dalam  perkataan  cdZd  terdapat 

makna  aku  iri  dengan  kamu  dalam  hal  itu ,  maka  karena  sebab  inilah 

menjadi  fathah.  Karena  dalam  firman  Allah:  Jil  sj 

i  juJ  3J  yakni  ahli  kitab  hasad  terhadap  kalian 

dari  apa  yang  Allah  berikan  kepada  kalian  berupa  taufiq  dan  memberikan 

petunjuk  kepada  agamamu  dan  iman  dengan  Rasulmu  dan  Allah 

mengkhususkan  kepada  kalian  dengan  mengutus  seorang  Rasul  dari 

golongan  kalian  sendiri  sebagai  rahmat  dan  kasih  sayang  Allah  kepada 

kalian,  dan  tidak  menjadikannya  dari  mereka,  sehingga  kalian  menjadi 

*  # 
pengikut  mereka,  maka  firman-Nya:  \X~*-  menjadi  masdar  karena  arti 

tersebut. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Adapun  firman  Allah:  ^..Ll  jUp  &  (dari  diri  mereka  sendiri) 

Yang  dimaksud  dengan  ayat  ini  adalah  dari  diri  mereka  sendiri, 
sebagaimana  dikatakan:  '*&j  &  J  yang  berarti  aku  mempunyai  dari 

kamu,  sebagaimana: 

1781.  Ammar  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  binAnas  bahwa  firman  Allah 
^  a -  c.  'J*  berkata,  “Dari  diri  mereka  sendiri.”745 

Dan  bahwaAllah  memberitahukan  kepada  orang-orang  mukmin  tentang 
mereka  bahwa  mereka  berharap  hal  tersebut  pada  orang-orang  mukmin 
dari  diri  mereka  sendiri  dan  sebagai  pemberitahuan  dari  Allah  kepada 
mereka  bahwa  mereka  tidak  diperintahkan  dalam  kitab  mereka,  dan 
mereka  mengerjakan  hal  itu  berdasarkan  pengetahuan  mereka  bahwa 
hal  tersebut  adalah  larangan  Allah  kepada  mereka 

Tafsir  firman  Allah:  $>S\  C  (setelah  nyata  bagi 

mereka  kebenaran) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 
^  £  +*>  o*  yakni  setelah  jelas  bagi  mereka  kebanyakan  orang 

ahli  kitab  yang  mereka  berharap  bahwa  mereka  dapat  mengeluarkanmu  dan 
agamamu,  kebenaran  tentang  Muhammad  dan  apa  yang  datang  kepadanya 
dari  sisi  Rabb-nya  dan  agama  yang  dia  serukan  kepadanya  yang  menerangi 
mereka,  dan  itulah  kebenaran  yang  mereka  tidak  tertarik  di  dalamnya, 
sebagaimana  diriwayatkan: 

1 782.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  ZjJ  'J£>  £  oju  ^  setelah  jelas  oleh  mereka  bahwa 

Muhammad  adalah  Rasulullah  dan  Islam  adalah  agama  Allah.746 

1 783 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
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746 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/205). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/205),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/173), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/196). 


Surah  Al  Baqarah 


bapaknya  dari  Ar-Rabi’  dari  Abi  Aliyah  bahwa  j»Jl  C  j 


r  - 


ia  berkata,  “Setelah  nyata  bagi  mereka  bahwa  Muhammad747  adalah 
utusan  Allah  yang  mereka  dapatkan  tercantum  dalam  Taurat  dan  Injil. 


1 784.  Ammar  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  seperti  di  atas  dan 
menambahkan:  maka  mereka  mengingkarinya  karena  kebencian  dan 
kedengkian  mereka,  lantaran  ia  berasal  dari  selain  golongan  mereka.748 


1785.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi  mengenai 
(3>jl  ^  U  jJu  ia  berkata,  “Al  haq”  yaitu  Muhammad  S  AW : 

setelah  nyata  bagi  mereka  bahwa  dia  adalah  utusan  Allah.749 

1786.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  mengatakan  bahwa 
(3>jT  C  Jm  'J*  yakni  telah  nyata  bagi  mereka  bahwa  dia 

adalah  utusan  Allah.750 


Abi  Ja’far  berkata:  Dan  ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  kekafiran 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  yang  Allah  ceritakan  dalam  ayat  ini  adalah 
kekafiran  pertentangan  dan  mereka  mengetahui  bahwa  mereka  mengada- 
ada  kepada  Allah,  sebagaimana: 

1787.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Utsman  bin 
Sa’id751  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Bisyr  bin  Umarah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Rauq:  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu 
Abbas:  &>S\  C  jl*j  ^  Allah  menyatakan,  “Setelah  cahaya 
kebenaran  menerangi  mereka  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tidak 
mereka  ketahui,  akan  tetapi  kedengkian  membawa  mereka  kepada 
sikap  membangkang,  maka  Allah  mengecam,  menghina,  dan  mencaci 


747  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/205)  dan  Fath  Al  Qadir  hal  (128). 

748  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/205)  dan  Fath  Al  Qadir  (hal.  128) 

749  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/205). 

750  Belum  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  ini. 

751  Utsman  bin  Sa’id  bin  Katsir  bin  Dinar  Al  Qurasyi,  mantan  budak  Abu  Amr  Al 
Hamsha,  dan  ia  seorang  yang  tsiqah ,  ahli  ibadah,  dari  tingktan  ke  9.  Wafat  tahun 
209  At-Taqrib  (hal.  383) 


Tafsir  Ath-Thabari 


mereka  dengan  cacian  yang  amat  sangat.752 


Tafsir  firman  Allah:  La^L;  %\  \jas>U  (Maka 
maafkanlah  dan  biarkanlah  mereka,  sampai  Allah  mendatangkan 
perintah-Nya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 
lo^L  %\  'Jc  i maafkanlah  terhadap  kesalahan  dan 

kejelekan  yang  mereka  perbuat  dalam  pendapat  yang  mereka  tujukan 
kepadamu  dalam  urusan  agamamu,  dengan  maksud  ingin  menghalangi  kamu 
dari  agamamu  dan  usaha  untuk  memurtadkan  kamu  dari  agamamu  setelah 
keimanan  kamu,  dan  maafkanlah  dari  apa  yang  telah  lalu  dari  perkataan 
meigka  yang  ditujukan  kepada  Nabimu  SAW  $  <*^*i 

(0i  #jdT  j  (Qs.An-Nisaa'  [4]:  46)  dan  biarkanlah  kebodohan 


mereka  sehingga  Allah  akan  mendatangkan  urusan-Nya  dan  memberitahukan 
kepada  kamu  apa  yang  dikehendaki-Nya  tentang  urusan  mereka  kepadamu, 
dan  memutuskan  dengan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Maka  Allah  pun 
memberikan  keputusan  atas  mereka  dan  datanglah  perintahNya,  Allah 
berfirman  kepada  Nabi-Nya  dan  orang-orang  yang  beriman: 


yang  artinya:  “Dan  perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada 
Allah  dan  tidak  (pula)  kepada  Hari  Kemudian  dan  mereka  tidak 
mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 
tidak  beragama  dengan  agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu 
orang-orang  yang  diberikan  Al  Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka 
membayar  jizyah  dengan  patuh  sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk. 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  29),  maka  Allah  menghapus  perintah-Nya  untuk 
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Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/205) 


Surah  Al  Bagarah 


memaafkan  dan  membiarkan  mereka  dan  menggantinya  dengan  menetapkan 
kepada  orang-orang  beriman  untuk  memeranginya  sehingga  kalimat  mereka 
dengan  kalimat  orang  beriman  satu,  atau  mereka  membayar  jizyah  dengan 
tunduk  dan  patuh.  Sebagaimana: 


1788.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah^  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah :  JA=>  'Jp  ^U)T  o  j  ZtJ-b  ^jb  I^a^Tj  \yis-U 

dihapus  dengan  firman  Allah:  ^  1 j&STi  yang 

artinya:  “ Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  dimana  saja 
kamu  jumpai  mereka”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5).753 

1789.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  ZoJ-b  2)T  Ijb  ]j>- 1 I^apU  maka 
Allah  mendatangkan  perintah-Nya:  'Jj  &b  ^  ZbLs.jfi 

hingga  firman-Nya  (Qs.  At-Taubah  [9]:  29) 

yakni  dalam  keadaan  tunduk  dan  susah,  maka  ayat  ini  menghapus  ayat 


yang  sebelumnya:  lo  iL  2uT  fjlj  jj&-  I IjapIj. 

1 790.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah:  IjapU 

l0(/iL  'jb  Ijb-  berkata,  maafkanlah  ahli  kitab  sehingga  Allah 
mendatangkan  perintahNya,  maka  Allah  mendatangkan  perintahnya 
setelah  itu:  >>-^1  JsL,  ^  bjLy-j^  'jM*  hingga 

firman-Nya  -djyfj*0  (Qs.  At-Taubah  [9]:  29).755 

1 79 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah:  tentang  firman  Allah:  Zafb  'jjb  jjj-  i i ^apU 
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753  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/206),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/196),  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/ 
559),  dan  Dala(il  An-Nubuwwah  (1/107) 

754  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/139). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/206). 
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SumK  Al  Baqar&k 


Tafsir  Ath-Thabari 


dihapus  dengan  ayat:  0  JJ» IjlsStt  (Qs.  At- 
Taubah{9]:  5).756 

1792.  Musa  bin  Harun  memberitahukan  kepadaku,  katanya,  Amr 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Asbath  memberitahukan  kepada 
kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  2>T  'f)  i jddA)  \ yTti  ayat 

ini  mansukh,  dan  dinasakh  oleh  ayat  yang  lainnya  hingga  firman 
Allah:  d. jb'^  ^  dj1-^  'j^13 

hingga  ayat  (Qs.  At-Taubah  [9]:  29).757 


Tafsir  firman  Allah:  yd  yj*  d  ^  oj  (Sesungguhnya  Allah 

Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  butkikan  pada  pembahasan  yang  lalu 
bahwa  makna  yd'  adalah  Yang  Maha  Kuasa,  maka  arti  ayat  di  sini  adalah: 
bahwa  Allah  Maha  Kuasa  terhadap  segala  sesuatu  yang  dikehendaki  dari 
apa  yang  kami  sebutkan  tentang  ahli  kitab,  dan  yang  lainnya,  jika  Dia 
menghendaki  akan  membalas  terhadap  mereka  karena  pembangkangan 
mereka,  danjika  Dia  menghendaki  akan  diberikan  kepada  mereka  hidayah 
sebagaimana  Allah  memberikan  hidayah  kepadamu  dengan  keimanan,  dan 
tidak  ada  halangan  terhadap  apa  yang  dikehendaki  dan  putuskan,  karena 
milik-Nya  lah  segala  urusan  dan  ciptaan. 


(J*  I  y>  JJ3  Gj  \y  I  c  j  Sjlyajt  I j 

d  Uj  'M  oi  4$  ojdi 


“Dan  dirikanlah  shalat  dan  tunaikan  zakat,  dan  apa-apa 
yang  kamu  usahakan  dari  kebaikan  bagi  dirimu,  tentu 
kamu  akan  mendapatkan  pahalanya  pada  sisi  Allah, 
sesungguhnya  Allah  Maha  Melihat  apa  yang  kamu 
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Tafsir  Abdurrazaq  (1/286). 
Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/206). 


Surah  Al  Bagarah 


kerjakan  ”  (Qs.  Al  Baqarah  {2]:  110) 


A.  ^ 


Tafsir  firman  Allah:  £j  \^=]jT  \JUj  ifc jT  i^Lsij 

<0)1  jlup  o. jl^- /Dan  dirikanlah  shalat  dan  tunaikan  zakat,  dan 
apa-apa  yang  kamu  usahakan  dari  kebaikan  bagi  dirimu,  tentu  kamu 
akan  mendapatkan  pahalanya  pada  sisi  Allah) 


Abu  Ja’far  berkata:  Telah  kami  buktikan  pada  bahasan  yang  lalu 
mengenai  arti  menegakkan  shalat  dan  bahwa  menunaikannya  sesuai  dengan 
hukumnya  dan  kewajibannya.  Juga  mengenai  takwil  shalat  serta  asal  katanya, 
dan  arti  menunaikan  zakat  yaitu  memberikan  dengan  hati  yang  bersih  terhadap 
apa  yang  telah  difardhukan  dan  wajibkan,  juga  makna  zakat  dan  perbedaan 
pendapatnya  tentang  hal  tersebut  serta  dalil-dalil  yang  menunjukkan  kebenaran 
pendapat  yang  kami  pilih  dalam  hal  tersebut  yang  tidak  perlu  diulang  dalam 
pembahasan  ini. 

JLij  Uj  (dan 
tentu  kamu 

akan  mendapatkan  pahalanya  pada  sisi  Allah) 

Bahwa  Allah  bermaksud  dan  meskipun  apapun  amal  saleh  yang  kamu 
keijakan  pada  hari-hari  kehidupanmu,  kemudian  kamu  persembahkan  sebelum 
kematianmu  sebagai  simpanan  untuk  diri  kamu  di  alam  kubur,  dan  agar 
mendapatkan  balasan  di  hari  kiamat  kelak,  maka  Allah  akan  memberikan 
pahala.  Dan  yang  dimaksud  kebaikan  adalah  perbuatan  yang  diridhai  oleh 
Allah  dan  bahwa  Allah  berfirman  «jW  artinya:  kamu  mendapatkan 
balasannya,  sebagaimana: 

1793.  Aku  diberitahu  oleh  Amar  bin  Hasan  berkata,  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  tentang 
firman  Allah  «jW  yakni:  kamu  akan  mendapatkan  balasannya  di 
sisi  Allah.758 


Adapun  firman  Allah: 

£ 

apa-apa  yang  kamu  usahakan  dari  kebaikan  bagi  dirimu. 


Abu  Ja’far  berkata:  karena  yang  mendengar  telah  memahami 
makna  dengan  zhahir  dalil  makna  tersebut.  Sebagaimana  Umar  bin 
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Tafsir  Ibnu  Abi  Halim  (1/207)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/560) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Laj  a’ 759  berkata, 


ijl$j  1  i-t-  '  g  ^  1 1  *)I 


Bahwa  yang  dimaksud  adalah  penduduk  Madinah  dan  Allah 
memerintahkan  kepada  mereka  dalam  ayat  ini  dengan  apa  yang 
diperintahkan  kepada  mereka,  yaitu;  melaksanakan  shalat,  menunaikan 
zakat,  dan  melakukan  perbuatan  yang  baik  bagi  mereka  agar  dengan  hal 
itu  dapat  membersihkan  diri  mereka  dari  kesalahan-kesalahan  yang  telah 
mereka  perbuat  pada  masa  yang  lalu  ketika  mereka  meminta  nasihat 
kepada  orang-orang  Yahudi  dan  perkataan  kasar  mereka  kepada 
Rasulullah  dengan  perkataan  karena  dengan  menegakkan  shalat 

maka  akan  menebus  semua  dosa-dosa  dan  dengan  menunaikan  zakat 
mampu  membersihkan  jiwa  dan  badan  dari  noda  dosa  dan  maksiat,  dan 
dengan  perbuatan  baik  mereka  dapat  meraih  ridha  Allah. 


Tafsir  firman  Allah:  ^  JLLV.  ll»  oi  (sesungguhnya  Allah 

Maha  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  kepada  orang-orang 
yang  beriman  bahwa  apapun  yang  mereka  keijakan  dari  kebaikan  dan 
kejelekan  secara  terang-terangan  atau  sembunyi-sembunyi  maka  Dia 
mengetahuinya  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersembunyi  dari-Nya.  Maka 
Allah  akan  membalas  perbuatan  baik  mereka  dengan  kebaikan  dan  perbuatan 
buruk  mereka  dengan  yang  setimpal.  Perkataan  ini  meskipun  hanya  bersifat 
berita,  tetapi  di  dalamnya  terdapat  janji  dan  ancaman  terhadap  perintah  dan 
larangan,  dan  bahwa  Allah  memberitahukan  kepada  manusia  bahwa  Dia  Maha 
Mengetahui  segala  amalan  mereka  agar  mereka  selalu  dalam  keadaaan  taat, 
karena  hal  itu  akan  menjadi  simpanan  bagi  mereka  di  sisi-Nya  hingga 


Allah  memberikan  balasan  bagi  mereka,  sebagaimana  firman  Allah 
M  •m?  cji  ^5  agar  mereka  tidak  bermaksiat 


759  Umar  bin  Laj  a’  At-Taimi  bin  Sala’  memasukkan  ke  dalam  urutan  tingkatan  ke  empat 
dari  para  penyair,  wafat  di  Ahwaz  sekitar  tahun  (105H  =  724M)  lihat  Al  Aghani  (21 
257). 


kepada-Nya  karena  Dia  Maha  Mengetahui  kepada  pelakunya  setelah 
diberikan  kepada  mereka  peringatan  atas  hal  tersebut,  dan  segala  sesuatu 
yang  Allah  peringatkan  adalah  hal-hal  yang  dilarang  dan  apa  yang  Allah 
j  anj  ikan  adalah  sesuatu  yang  diperintahkan-Nya. 

Sedangkan  firman  Allah:  berasal  dari  dirubah  menjadi 

sebagaimana  dirubah  menjadi  g.-**  dan  j menjadi  j*2'. 


©  j&i-  i $ 

“Dan  mereka  (Yahudi  dan  N ashrani)  berkata,  “Sekali-kali 

tidak  akan  masuk  syurga  kecuali  orang-orang  (yang 
beragama)  yahudi  atau  Nashrani.”  Demikian  itu  (hanya) 
angan-angan  mereka  yang  kosong  belaka,  katakanlah: 

“ Tunjukanlah  bukti  kebenaranmu  jika  kamu  adalah  orang- 
orang  yang  benar  ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2]:  111) 

Tafsir  firman  Allah:  j*  b^  YJ  '^S\  ji-oj  ijllij 

<ih  (Dan  mereka  (Yahudi  dan  Nashrani)  berkata,  “Sekali- 
kali  tidak  akan  masuk  syurga  kecuali  orang-orang  (yang  beragama) 
yahudi  atau  Nashrani  ”  Demikian  itu  (hanya)  angan-angan  mereka 
yang  kosong  belaka) 

Abu  Ja’far  berkata: 'Allah  bermaksud  dalam  firman-Nya  i jiii}:  dan 
berkatalah  orang-orang  Yahudi  danNashrani:  a£>jT  Ji-ju 

Jika  ada  orang  yang  berkala,  bagaimana  Yahudi  dan  Nashrani  dikumpulkan 
dalam  pemberitaan  ini  sementara  terdapat  perbedaan  perkataan  pada 
keduanya,  orang-orang  Yahudi  menolak  bahwa  orang-orang  Nashrani 
mendapatkan  bagian  pahala  dari  Allah,  dan  orang-orang  Nashrani  menolak 
bahwa  orang-orang  Yahudi  dalam  hal  itu. 

Jawabannya  adalah:  bahwa  arti  tersebut  berbeda  dengan  pendapatku, 


Ta/sir  Ath-Thabari 


yang  dimaksud  dengan  ayat  tersebut  adalah:  bahwa  orang  Yahudi  berkata, 
tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  Yahudi,  dan  orang-orang 
Nashrani  berkata,  “Tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  Nashrani, 
akan  tetapi  ketika  makna  dari  ayat  tersebut  dapat  dipahami  oleh  lawan  bicara, 
maka  dua  golongan  itu  digabung  dalam  satu  pemberitaan,  maka  dikatakan: 


J  \%Jao%  J»  ■$)  &JT  JtaJ  J  I J[3j  yakni  orang  Yahudi  berkata, 


“Tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  Yahudi”  dan  orang-orang 
Nashrani  berkata,  “Tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  Nashrani.” 


Sedangkan  firmanAllah:  b^  J»  bahwaarti  ada  dua  pendapat: 

bentuk  jamak  dari  sebagaimana  jamak  dari  Jaflp,  jamak  dari 

Julp,  jamak  dari  maka  menjadi  jamak  mudzakar  dan  muannats 

dengan  satu  lafadz  dan  adalah  yang  bertaubat,  yang  kembali  kepada 

kebenaran. 


Pendapat  yang  kedua  menjadikannya  sebagai  mashdar  dari  semuanya, 
sebagaimana  dikatakan:  f f  jS  j  f ji- j  dan  <.JaA  £ jjj  ijai 
‘jUfjTj. 

"  *  j,  '  -  #  „  * 

Dan  telah  dikatakan  bahwa  firman  Allah:  u*  VJ  bahwa 

perkataan  itu  adalah  'i  j$*  OVST  *flj  akan  tetapi  Yaa  ‘  tambahannya 
dihapus  kembali  kepada  fi  ’il  dari  perkataan  ^j^'. 

Dikatakan  bahwa  dalam  bacaan  Ubai:  'si'JrAi  J  ^j$i  o'S'  ’J»  ^IJ.760 


Dan  kami  telah  terangkan  dan  telah  rangkum  dalam  bab  yang  lalu  arti 
kata  <_£  jCa3(  dan  sebab  dinamakan  dengan  nama  itu,  sehingga  tidak  perlu 
diulang  lagi  dalam  pembahasan  ini. 

Sedangkan  firman  Allah:  CLli?  bahwa  berita  dari  Allah  tentang 

perkataan  orang-orang  yang  mengatakan  olT  J^-Ld  jJ  ljlls  j 

j'  b j*  bahwa  itu  adalah  angan-angan  dari  mereka  yang  mereka 
angan-angankan  kepada  Allah  tanpa  kebenaran,  alasan,  dalil  dan  tanpa 
keyakinan  tentang  kebenaran  apa  yang  mereka  serukan,  melainkan  hanya 
sekedar  seruan  yang  batil  dan  anggan-anggan  jiwa-jiwa  orang  yang 
berbohong  Sebagaimana: 


760  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/198). 


Surah  Al  Baqarah 


1794.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah:  ^4=^  angan-angan  bohong  yang 
mereka  angankan  kepada  Allah.761 

1 795 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 

bapaknya  dari  Ar-Rabi’:  ilL"  ia  berkata,  “Angan-angan  yang 

✓  ✓ 

mereka  angankan  kepada  Allah  tanpa  kebenaran.”762 

Tafsir  firman  Allah:  oj  i (Tun- 

jukanlah  bukti  kebenaranmu  jika  kamu  adalah  orang-orang  yang 
benar) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  perintah  dari  Allah  kepada  Nabi-Nya 
untuk  menyerukan  orang-orang  yang  mengatakan  j  t  J» 

'r''  j*  liyk  kepada  satu  urusan  yang  menyamakan  di  antara  semua 
golongan  yang  ada,  baik  Muslim,  Yahudi,  atau  Nashrani  yaitu:  untuk 
mendatangkan  bukti  atau  dalil  atas  seruan  mereka  bahwa  tidak  akan 
masuk  surga  kecuali  orang-orang  Yahudi  atau  Nashrani.  Allah  berkata 
kepada  Nabi-Nya  Muhammad  SAW,  "Wahai  Muhammad  katakan  kepada 
orang-orang  yang  menyangka  bahwa  tidak  akan  masuk  surga  kecuali 
orang-orang  Yahudi  atau  Nashrani:  berikanlah  dalil  atau  bukti  terhadap 
apa  yang  kalian  sangka  itu  dan  kami  akan  menerima  seruan  kamu  jika 
dalam  seruan  kalian  bahwa  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nashrani  adalah  benar.  ”  Dan  kata  adalah 

keterangan  bukti  atau  hujjah.  Sebagaimana: 

1 796.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah:  i yakni  berikan  bukti-bukti  kalian.763 

1797.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 


761  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/207). 

742  ibid. 

743  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/207),  dan  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/51). 


Tafsir,  Ath-Thabari 


kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 
i La  yakni  “Berikan  hujjah  kalian.”764 

1 798 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij  dari  Mujahid  ia  berkata,  “Hujjah  kalian.”765 

1 799.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  i^U  yaitu  “Hujjah 

kalian.”766 

Abi  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  meskipun  secara  zhahimya adalah  seruan 
kepada  orang  yang  mengatakan  1 Syk  J»  *$1 

jl  untuk  mendatangkan  dalil/bukti  terhadap  apa  yang  mereka  seru, 
namun  ayat  ini  memliki  arti  pendustaan  Allah  kepada  mereka  terhadap 
seruan  mereka  karena  mereka  selama-lamanya  tidak  akan  sanggup  untuk 
mendatangkan  hujjah  atau  bukti  terhadap  klaim  mereka. 

Dan  firman  Allah  y  menjelaskan  bahwa  apa 

yang  kami  sebutkan  dari  ayat  ini  adalah  berarti  pendustaan  tehadap 
orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  terhadap  apa  yang  mereka  serukan 
dan  apa  yang  Allah  sebutkan  atas  mereka. 

Sedangkan  tafsir  firman  Allah:  ^  j 1)3  adalah  memiliki  arti: 

“Datangkanlah  dan  berikanlah.” 


JiP  jOj>-  I  jaU  4U  ^IZ,  I  y  IJj 


764  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/207,  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/140),  dan 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/133). 

765  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/207),  Ma’alim  At-Tanzil  (1/140),  dan  Zad  Al  Masir  (1/ 
133). 

766  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/207),  Ma’alim  At-Tanzil  (1/140),  dan  Zad  Al  Masir  (1/ 
133). 


i 397  ii 


Surah  Al  Baqarah 


“(Tidak  demikian)  bahkan  barangsiapa  yang  menyerahkan 
diri  kepada  Allah,  sedang  ia  berbuat  kebajikan,  maka 
baginya  pahala  pada  sisi  Tuhannya  dan  tidak  ada 
kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  pula  mereka 
bersedih  hati.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  112) 


Tafsir  firman  Allah:  jAj  4U  cj*  ([Tidak  demikian f 

bahkan  barangsiapa  yang  menyerahkan  diri  kepada  Allah,  sedang  ia 
berbuat  kebajikan) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  p2.\  'J»  : 
bahwa  tidak  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang  yang 
menyangka  jf  J*  cJ  akan  tetapi 

barangsiapa  menyerahkan  dirinya  kepada  Allah  dan  dia  berbuat  kebaikan, 
maka  dialah  yang  akan  masuk  singa  dan  yang  akan  menikmatinya. 


Sebagaimana: 


1 800.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  yang  masuk  surga 
adalah  yang  menyerahkan  dirinya  kepada  Allah.767 


Dan  telah  kami  terangkan  arti  'Jfr  pada  bahasan  yang  lalu. 

Sedangkan  firman  Allah:  4«  ^  bahwa  yang  dimaksud 

menyerahkan  wajahnya  kepada  Allah  adalah  merendahkan  diri  dalam 
ketaatan  dan  tunduk  terhadap  perintah-Nya  dan  asli  kata  adalah 

karena  barangsiapa  yang  telah  menyerahkan  diri  pada  perintah- 
Nya,  berarti  telah  menaati  perintah-Nya  dan  bahwa  yang  dinamakan 
seseorang  itu  “muslim”  karena  tunduknya  seluruh  anggota  badan  untuk 
taat  kepada  Allah,  sebagaimana: 


1 80 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abu  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari 


767 


Ma  'alim  At-Tanzil  (1/140)  tanpa  sanad,  tidak  sebagaimana  yang  mereka  katakan, 
akan  tetapi  hukum  itu  milik  islam,  dan  bahwa  yang  masuk  surga  adalah  mereka 
yang  menyerahkan  diri  kepada  Allah. 


Tafsir  Ath-T babari 


bapaknya  dari  Ar-Rabi’  $  J3  ia  berkata  “Mengikhlaskan 

untuk  Allah.”768 


Sebagaimana  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail  berkata. 


ff  i>ii  Sj  #  ^3  LiLfj  7» 


Yang  dimaksud  adalah:  aku  menyerahkan  diri  untuk  taat  kepada  Dzat 
yang  mana  awan  pun  menyerahkan  diri  dan  tunduk  kepada-Nya. 

Dan  Allah  mengkhususkan  khabar  terhadap  siapa  yang  Allah  beritakan 
tentang  mereka  dengan  firman-Nya  &  dengan 

menyerah-kan  wajahnya  tanpa  anggota  badan  yang  lain  karena 
anggota  badan  manusia  yang  paling  mulia  adalah  wajahnya  dan  dia 
adalah  yang  paling  agung  yang  memiliki  hak  hak  dan  kehormatan.  Jika 
wajahnya  yang  merupakan  anggota  badan  yang  paling  mulia  telah 
tunduk  terhadap  sesuatu  maka  anggota  badan  yang  lainnya  akan 
lebih  tunduk  kepadanya.  Oleh  sebab  itu  orang  Arab  kerap  menyebutkan 
sesuatu  dengan  menisbatkan  kepada  “wajah”nya,  padahal  yang  dimaksud 
adalah  sesuatu  itu  sendiri.  Sebagaimana  Al  A’sya’  berkata: 


yUJl  J  j  j' 


770 


Yang  dimaksud  dengan  perkataannya:  f*  yaitu  sebagaimana 

keadaan  dia  dari  kesehatan  dan  kebenarannya.  Sebagaimana  perkataan 
DzuRammah: 


4»  c**-  p  j-  # 


768  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/208),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/563)  dari 
Ibnu  Abbas. 

769  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  As-Sirah  karya  Ibnu  Hisyam  (1/246),  dan  al  mazan 
berarti  mendung,  dan  ada  yang  mengatakan  bagian  putihnya. 

770  Bait  ini  terdapat  dalam  kasidahnya  yang  mengecam  Alqamah  bin  Alatsah  dan 
memuji  Amir  bin  Ath-Thufail.  Dan  “a/  jair”  artinya  yang  keluar  dari  jalan  yang 
benar.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  94) 

771  Disebutkan  dalam  Diwan  Dzi  Rammah  yaitu  kasidah  yang  memuji  Ubaidillah  bin 
Ma’mar  At-Tamimi.  Kata  “Fathawiyat  hamV '  artinya:  nafsuku  menyuruhku  untuk 


Surah  Al  Baqarah 


,  s  *  ' 

Yang  dimaksud  adalah:  dan  yang  serupa, 

karena  baik  dan  jeleknya  sesuatu  berada  di  wajahnya  dan  bahwa  mensifati 
sesuatu  dengan  wajahnya  berarti  mensifati  tentang  Dzatnya. 

Begitu  juga  makna  firman  Allah:  4«  yang  dimaksud 

adalah  barangsiapayang  menyerahkan  badannya  kepada  Allah  kemudian 
menundukkan  dirinya  dengan  ketaatan  anggota  badannya  j* j 

dalam  menyerahkan  seluruh  anggota  badannya,  '■&  Maka 

cukup  dengan  menyebutkan  wajah  ketimbang  menyebut  anggota  badan 
yang  lain  karena  ucapan  itu  menunjukkan  terhadap  arti  yang  dimaksud 
dalam  ayat  dengan  menyebutkan  wajah.  Sedangkan  firman  Allah 
Cr-**  J* J  yang  dimaksud  adalah  ketika  dia  berbuat  baik,  maka  tafsir 
kalam  tersebut  adalah  barangsiapa  yang  mengikhlaskan  ketaatan  dan 
ibadahnya  sedangkan  dia  berbuat  baik  dalam  perbuatannya  itu. 


Tafsir  firman  Allah:  Sfj  -mB 


(maka  baginya  pahala  pada  sisi  Tuhannya  dan  tidak  ada  kekhawatiran 
terhadap  mereka  dan  tidak  pula  mereka  bersedih  hati) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah 
U/j  1 iP  ,7jJ\  maka  barangsiapa  yang  menyerahkan  dirinya  kepada 
Allah  dan  dia  berbuat  baik,  maka  akan  mendapatkan  pahala  dan  balasan  atas 
keislamanya  dan  ketaatanya  kepada  Allah  di  akhirat  kelak. 

Dan  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah  V3  atas  orang- 

orang  muslim  yang  menyerahkan  wajah  kepada  Allah  dan  mereka  berbuat 
baik,  yang  ikhlas  dalam  agama  mereka  dari  siksa-Nya  dan  siksa  nerakanya 
dan  apa  yang  mereka  persiapkan  dari  amal  perbuatan  mereka. 

Sedangkan  firman  Allah:  oJ>y&  yang  dimaksud  adalah  dan 

mereka  tidak  bersedih  terhadap  apa  yang  mereka  tinggalkan  di  belakang 
mereka  dari  kehidupan  dunia  dan  apa  yang  mereka  persembahkan  tidak  akan 
menghalangi  dirinya  dari  kenikmatan  yang  Allah  sediakan  bagi  orang-orang 
yang  taat. 


berbuat  sesuatu,  maka  aku  pun  mengerjakanya.  Khalajan  artinya  keraguan,  al 
bazil  artinya  yang  nampak  dan  jelas.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  464) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dan  Allah  berfirman:  dan  berfirman 

sebelumnya  cjCj  jos-  A^~\  jJU  karena  'J*  yang  berada  pada  firman  Allah 
&  I  IJj  adalah  “sahi”  lafadz  yang  memiliki  arti  “semua”,  maka 

“penyatuan”  dalam  firman  Allah  A^>-\  adalah  untuk  lafadz,  sedangkan 
yang  jamak  dalam  firman  Allah  'Ij  adalah  untuk  arti. 

••• 


iS ^  i£jL^al}\ i oJ lij 

s’ 

'i  Cfctf  JUvUU-JtT  o jfc  ’J>j  ^  i i^yr 

’  / 


“Dan  orang- orang  yahudi  berkata,  “Orang-orang 
Naskrani  tidak  memiliki  pegangan ”,  <Ian  orang-orang 
Nashrani  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  tidak  mempunyai 
pegangan ”  padahal  mereka  (sama-sama)  membaca  Al 
Kitab .  Demikian  pula  orang-orang  yang  tidak  mengetahui 
mengatakan  seperti  ucapan  mereka  itu.  Maka  Allah  akan 
mengadili  di  antara  mereka  pada  hari  kiamat,  tentang  apa- 
apa  yang  mereka  berselisih  padanya (Qs.  Al  Baqarah 

[2];  113)  " 


4  Tafsir  firman  Allah:  oJlij  ^  J 

ji-*j  t.JJ*  'J*  tSL^d'  (Dan  orang-orang 

yahudi  berkata,  “Orang-orang  Nashrani  tidak  memiliki  pegangan  ”, 
dan  orang-orang  Nashrani  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  tidak 


mempunyai  pegangan”  padahal  mereka  (sama-sama)  membaca  Al 
Kitab) 


Abu  Ja’far  berkata:  Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  suatu  kaum 
dari  dua  ahli  kitab  yang  mereka  berselisih  tentang  Rasulullah,  maka  sebagian 
dari  mereka  berkata  kepada  sebagian  yang  lain,  riwayat  yang  mengatakan 
hal  tersebut: 


Surah  Al  Baqarah 


1802.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Yunus  bin  Bakir  menceritakan  kepada  kami  semuanya, 
katanya,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad  mantan  budak  Zaid  bin  Tsabit 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa  id  bin  Jubair  atau  Iknmah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas  berkata,  ketika  orang- 
orang  Nashrani  datang  dari  ahli  Najran  kepada  Rasulullah,  datanglah 
kepada  mereka  pendeta-pendeta  dari  Yahudi,  maka  mereka  berselisih 
didepan  Rasulullah,  maka  berkatalah  Rafi’  bin  Khuraimalah:  kalian 
tidak  memiliki  pegangan  apa-apa,  mengkafiri  Isa  bin  Maiyam  dan  Inj  il, 
maka  seorang  laki-laki  dari  Nashrani  ahli  Najran  berkata:  kalian  tidak 
memiliki  pegangan,  menentang  kenabian  Musa  dan  ingkar  terhadap 
Taurat,  maka  Allah  menurunkan  terhadap  perkataan  mereka 

J*  Sjffi  iSjdZft  cJ'Jj  t.JJ»  'J*  ££jh*d\ 

t-d»  hingga  firman-Nya:  IjilT  U-j.772 

1 803 .  Aku  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 

kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  firman  Allah 
tej.  oJlij  d*  idjdZti  ia  berkata,  “Mereka  adalah  ahli 

kitab  yang  hidup  pada  masa  Rasulullah  S  AW  ”773 

Abu  Ja’far  berkata:  Tafsiran  ayat  tersebut  adalah  bahwa  orang-orang 
Yahudi  berkata,  orang-orang  Nashrani  tidak  benar  dalam  agamanya, 
orang-orang  Nashrani  mengatakan  bahwa  orang-orang  Yahudi  tidak  benar 
dalam  agamanya. 

Dan  bahwa  Allah  memberitakan  tentang  mereka  dan  apa  yang  mereka 
katakan  kepada  orang-orang  mukmin  sebagai  pemberitahuan  darinya 
kepada  mereka  bahwa  setiap  golongan  dari  mereka  telah  menghilangkan 
hukum  Al  Kitab  yang  menetapkan  kebenarannya  dan  bahwasanya  itu 
adalah  datang  dari  sisi  Allah.  Dan  bersamaan  dari  itu  mereka  menentang 

772  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209),  Tafsir  Al  Baghawi  (1/140-141),  Tafsir  Al  Qurthubi 
(2/76). 

773  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/133). 


Tafsir  Ath-Thobari 


apa  yang  Allah  turunkan  dari  faraidh-Nya, karena  Injil  yang  diyakini 
kebenaranya  dan  hakikatnya  oleh  orang-orang  Nashrani  menetapkan  apa 
yang  ada  dalam  Taurat  tentang  kenabian  Musa  AS  dan  apa  yang  Allah 
waj  ibkan  kepada  bani  Israil  dari  semua  kewajiban,  dan  bahwasnya  Taurat 
yang  di  yakini  kebenarannya  dan  hakikatnya  oleh  orang-orang  Yahudi 
menetapkan  kenabian  Isa  AS  dan  apa  yang  datang  dari  sisi  Allah  dari 
hukum  dan  kewajiban.  Kemudian  berkata  setiap  golongan  kepada 
golongan  yang  lain  sebagaimana  yang  Allah  beritakan  tentang  mereka 
dalam  firman  Allah 

*.jj*  bersamaan  dengan  itu  setiap  golongan 

dari  mereka  membaca  kitab  mereka  yang  bersaksi  atas  kebohongan 
mereka  dalam  perkataan  mereka. 


Maka  Allah  memberitahukan  bahwa  setiap  golongan  dari  mereka 
mengatakan  apa  yang  mereka  katakan  berdasarkan  ilmu  mereka  bahwa 
apa  yang  mereka  ucapkan  itu  adalah  batil  dan  termasuk  perbuatan 
kekafiran  dari  perbuatan  kafir  mereka  dengan  sepengetahuan  mereka 
bahwa  mereka  menentang  di  dalamnya 

Jika  ada  yang  mengatakan  kepada  kami:  apakah  setelah  Allah  mengutus 
kepada  Nashrani  dan  Yahudi  seorang  Rasul  mereka  memiliki  pegangan, 
sehingga  apa  yang  mereka  katakan  dari  ucapan  golongan  yang 
mengatakan  hal  itu  kepada  golongan  yang  lain  menjadi  batil?  dikatakan: 
telah  kami  riwayatkan  dalam  hadits  dari  Ibnu  Abbas  sebelumnya,  bahwa 
keingkaran  setiap  golongan  dari  kedua  golongan  itu  adalah  keingkaran 
terhadap  kenabian  Muhammad  SAW  yang  diharuskan  membenarkanya 
Dan  yang  datang  dari  golongan  lain,  bukanlah  penolakan  dari  mereka 
bahwa  golongan  lain  berada  dalam  keadaan  yang  jika  Allah  utus  Nabi 
kita  kepada  mereka,  mereka  memilki  suatu  pegangan,  disebabkan  oleh 
penentangan  kenabian  Muhammad  SAW.  Maka  Bagaimana  boleh  arti 
tersebut  pengingkaran  setiap  golongan  dari  mereka  bahwa  golongan  lain 
memiliki  setelah  diutusnya  Nabi  Muhammad  SAW?  Dan  bahwa  ketika 
diturunkannya  ayat  ini  kedua  golongan  itu  mengingkari  kenabian 
Muhammad,  akan  tetapi  arti  ayat  tersebut  adalah:  dan  orang-orang  Yahudi 
berkata:  Tidaklah  orang-orang  Nashrani  itu  memiliki  pegangan  dari 


Surah  Al  B  aqarah 


agamanya  sejak  mereka  memeluk  agamanya,  dan  orang-orang  N  ashrani 
berkata:  bahwa  orang-orang  Yahudi  tidaklah  memiliki  pegangan  sejak 
memeluk  agamanya,  dan  itulah  arti  khabar  yang  kami  riwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas.  Maka  Allah  mendustakan  kedua  golongan  terhadap 
perkataan  yang  mereka  katakan.  Sebagaimana: 


1804.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  berkata,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 

x  x  ^  ^  ig  j;  j|  v  / 

dari  Qaladah  tentang  firman  Allah:  t-JJ» 

ia  berkata,  "Benar,  bahwa  orang-orang  pendahulu  Nashrani  mereka 
memiliki  pegangan,  akan  tetapi  mereka  mulai  membuat  sesuatu  yang 
baru  dan  berpecah,  dan  orang-orang  Nashrani  berkata:  dan  tidaklah 
orang-orang  Yahudi  memiliki  pegangan,  akan  tetapi  kaum  itu 
membuat-buat  sesuatu  yang  baru  kemudian  berpecah  belah.774 


1 805 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij : 

cJiij 

ia  berkata.  Mujahid  berkata,  "Para  pendahulu  orang-orang  Yahudi 
danNashrani  memiliki  pegangan.”775 


Sedangkan  firman  Allah:  oj&t  yang  dimaksud  dengan 

kitab  Allah  adalah  Taurat  dan  Injil,  dan  keduanya  bersaksi  atas  kekafiran 
dua  golongan  Yahudi  danNashrani  dan  ketidak-taatan  mereka  terhadap 
apa  yang  Allah  perintahkan.  Sebagaimana: 


1 806.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Humiad  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Salamah  bin  Al  Fadhal  menceritakan  kepada  kami, 
semuanya  berkata:  Ibnu  Ishaq  telah  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad  budak  Zaid  bin  Tsabit,  katanya,  Sa’  id 
bin  Jubair  atau  Tkrimah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas: 


tentang  firman  Allah:  JL  ^  bj&  p-* j 


774 


775 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209). 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/23). 


Tafsir  Aih-Thabari 


bahwa  semua  membaca  dalam  kitabnya  membenarkan  apa 
yang  mereka  ingkari,  yakni  orang  Yahudi  mengingkari  Isa  dan 
mereka  memiliki  Taurat  yang  di  dalamnya  terdapat  apa  yang  Allah 
ambil  sumpah  atas  mereka  melalui  lisan  Musa  AS  untuk  membenarkan 
Isa  AS  dan  dalam  Injil  membenarkan  Musa  dan  apa  yang  ada  di  dalam 
Taurat  yang  datang  dari  sisi  Allah.  Dan  semua  mengingkari  dengan  apa 
yang  ada  pada  golongan  lain.776 


Tafsir  firman  Allah:  JL.  Y  oyjT  Jl3  dJJ’jT  (demikian 

pula  orang-orang  yang  tidak  mengetahui  mengatakan  seperti  ucapan 
mereka  itu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  mereka  yang 
dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya  JL  Y  ojJJT  JtS  HJ'JS' 

sebagian  dari  mereka  berkata  sebagaimana  yang  diriwayatkan: 

1 807.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Ar-Rabi’  JL.  'j  JJJI  JtS  ia  berkata,  dan 

orang-orang  Nashrani  berkata  sebagaimana  perkataan  orang-orang 
Yahudi  sebelumnya777 


1808.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah: 

JL.  OjLL>u  V  Oioll  Jli  ia  berkata,  “Orang-orang  Nashrani 
berkata  sebagaimana  perkataan  orang-orang  Yahudi  sebelumnya.”778 

Dan  yang  lainnya  berkata: 


1 809.  AlQasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Juraij  berkata  kepada  Atha',  “Siapakah  orang-orang  yang  tidak  mengetahui 
itu?  Atha  menjawab,  “Umat  sebelum  Yahudi  danNashrani,  sebelum  Taurat 
dan  Injil.”779 


776 

777 

778 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209) 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/565). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/565). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  1/199.  Al 


779 
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Dan  yang  lainnya  berkata:  yang  dimaksud  dengan  ayat  itu  adalah 
orang-orang  musyrik  Arab  karena  mereka  tidak  termasuk  dalam 
golongan  ahli  kitab,  maka  mereka  dimasukkan  dalam  golongan 
orang-orang  bodoh  dan  ditiadakan  atas  mereka  karena  pengetahuan 
mengenai  perkara  itu,  riwayat  yang  mengatakan  hal  tersebut: 


1810.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi  JL  Jjfiy  'Z  Jli  mereka  adalah  kaum  Arab,  mereka 

berkata,  “Muhammad  tidak  memiliki  satu  pegangan.”780 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah 
dikatakan:  bahwa  Allah  memberitahukan  tentang  suatu  kaum  yang  Allah 
mensifatinya  bahwa  mereka  adalah  orang  yang  bodoh  dan  tidak  memiliki 
ilmu  tentang  sesuatu  yang  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  mengetahui 
tentang  hal  tersebut  dan  bahwa  dengan  kebodohan  mereka,  mereka 
berkata  sebagaimana  yang  dikatakan  orang-orang  Yahudi  dan  N  ashrani 
diantara  mereka  sebagaimana  yang  Allah  beritakan  mengenai  mereka 
bahwa  mereka  berkata  dalam  firman  Allah: 


f  oLJ  o-JlSj  Csj^ecf\  dan  boleh  jadi 

mereka  adalah  orang-orang  musyrik  Arab  atau  boleh  jadi  mereka 


adalah  umat  sebelum  Yahudi  dan  Nashrani  dan  tidak  ada  satu  umat  pun 
lebih  utama  untuk  dikatakan  bahwa  umat  itulah  yang  dimaksud  dalam 
ayat  tersebut.  Karena  dalam  ayat  tersebut  tidak  ada  bukti  yang 
menunjukkan  terhadap  siapa  yang  dimaksud,  dan  tidak  ada  hadits  dari 
Rasulullah  yang  bisa  dijadikan  hujjah  dari  segi  sanadnya  baik  yang 
bersifat  hadits  ahad  atau  hadits  mustafid. 

Allah  bermaksud  dengan  firman-Nya  Y  Ji-ilT  J 'i  iLU’uT 

^jjji  JL  adalah  pemberitahuan  kepada  orang-orang  yang  beriman 
bahwa  orang-orang  Yahudi  mendatangkan  kebatilan  dan  mengada- 
adakan  kebohongan  kepada  Allah  dan  menentang  kenabian  para  Nabi 
dan  Rasul,  dan  mereka  adalah  ahli  kitab  yang  mengetahui  bahwa  apa 


Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/141),  dan  Zad  Al  Masir  (1/133). 


yang  mereka  katakan  adalah  batil  dan  penentangan  mereka  terhadap 
apa  yang  mereka  tentang  membuat  mereka  keluar  dari  agamanya  dan 
menjadikan  mereka  orang-orang  yang  berdusta  kepada  Allah  sebagaimana 
yang  dikatakan  orang-orang  yang  bodoh  dengan  Allah,  kitab,  Rasul-Nya, 
yang  Allah  tidak  pernah  mengutus  seorang  Rasul  dan  tidak  pula 
mewahyukan  kepada  mereka  sebuah  kitab. 

Dan  ayat  ini  memberitahukan  bahwa  siapa  yang  melakukan  suatu  maksiat 
kepada  Allah  sementara  dia  mengetahui  bahwa  hal  tersebut  dilarang  oleh 
Allah,  maka  maksiatnya  lebih  besar  daripada  yang  melakukannya  karena 
kebodohanya  mengenai  larangan  tersebut,  karena  Allah  benar-benar 
menjelekkan  Yahudi  dan  Nashrani  disebabkan  perkataan  mereka 
yang  Allah  beritakan  melalui  firman-Nya:  s?— -J 

t-jj»  'Jf-  ^...1.1  lantaran  mereka  adalah  ahli  kitab  dan  mereka 
mengatakan  perkataan  tersebut  sementara  mereka  mengetahui  bahwa 
perkataan  itu  adalah  batil. 


Tafsir  firman  Allah:  tjib  UA  ildiJI  fa  4Uli 

(Maka  Allah  akan  mengadili  di  antara  mereka  pada  hari  kiamat, 
tentang  apa-apa  yang  mereka  berselisih  padanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  Allah  maksud  dalam  firman  itu  adalah: 
bahwa  Allah  akan  menghukumi  dan  memutuskan  diantara  mereka 
yang  berselisih,  yang  sebagian  dari  mereka  berkata  kepada  sebagian  yang 
lain:  kalian  tidaklah  memiliki  pegangan  dalam  agama  kalian  pada  hari 
dibangkitkan  semua  makhluk  Allah  dari  kuburnya,  maka  akan  jelaslah 
antara  yang  hak  dan  yang  batil  dengan  memberikan  pahala  terhadap 
golongan  yang  haq  sebagaimana  yang  Allah  janjikan  kepada  orang-orang 
yang  taat  dan  beramal  saleh  dan  menghukumi  yang  batil  dengan  apa  yang 
Allah  siapkan  untuk  orang-orang  kafir  karena  kekafirannya  dengan 
apa  yang  mereka  ^>erselisihkan  dalam  agama  mereka  di  dunia  dan  akhirat. 
Sedangkan  kata  adalah  mashdar  dari  perkataan:  UG  c~«i 

sebagaimana  dikatakan:  Wi  oIip  begitu  juga  dengan: 

'jh\  i!*  j  dan  arti  Al  Qiyamah  adalah:  bangkitnya  makhluk 
hidup  dari  kuburnya  kepada  Rabb-nya,  sedangkan  arti  hari  Kiamat 


Surah  Al  Baqarah 


adalah  bangkitnya  makluk  hidup  dari  kubur  mereka  menuju  tempat 
berkumpulnya  mereka  di  Makhsyar. 


•  1  "  "  - 


t  A 


J>±>  0«  W  g* 

4  }■£  Ujla-aJ  o'  ^  ^ 

d>' S>^  4^to 


“Dan  siapakah  yang  lebih  aniaya  daripada  orang-orang 
yang  menghalang-halangi  untuk  menyebut  nama  Allah 
dalam  masjid-masjid-Nya  dan  berusaha  untuk 
merobohkannya ?  Mereka  itu  tidak  sepatutnya  masuk  ke 
dalamnya  (masjid  Allah)  kecuali  dengan  rasa  takut 
(kepada  Allah)  mereka  di  dunia  mendapat  kehinaan  dan  di 
akhirat  mendapat  siksa  yang  berat  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 


114) 


Tafsir  firman  Allah:  /<HzA  tj-i  jS^jy  o1  $  *!.  ^  JL>I  <yj 


j  IjlLj  (Dan  siapakah  yang  lebih  aniaya  daripada  orang-or¬ 
ang  yang  menghalang-halangi  untuk  menyebut  nama  Allah  dalam 


mesjid-mesjid-Nya  dan  berusaha  untuk  merobohkannya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  membuktikan  pada  bahasan  yang  lalu 
bahwa  tafsir  :  menempatkan  sesuatu  yang  bukan  pada  tempatnya  Dan 

tafsir  firman  Allah:  jij.  Dan  siapakah  yang  lebih  membangkang  dan 

melawan  kepada  Allah  serta  menyelisihi  perintah-Nya  dari  seseorang  yang 
menghalang-halangi  untuk  beribadah  di  dalam  masjid?  Dan  kata  asr-Cili 
bentuk  jamak  dari  yaitu  semua  tempat  yang  digunakan  untuk  beribadah 

kepada  Allah. 

Dan  telah  kami  terangkan  arti  sujud  pada  pembahasan  yang  lalu,  maka 
makna  masj  id  adalah  tempat  dimana  orang  bersujud  kepadaAllah  sebagaimana 


Tafsir  Aih-Thabari 


dikatakan  tempat  yang  dipakai  vintuk  duduk  adalah  dan  tempat  dimana 

dia  singgah  adalah  J>*  kemudian  dijamakkan  menjadi  Jj&  begitu  juga  masjid 
dengan  masjid  menjadi  Dan  telah  diriwayatkan  dari  sebagian  orang 

Arab  bahwa  adalah  bentuk  tunggal  dari  dan  ini  adalah 

*  ✓ 

kesalahan  dari  orang  yang  mengucapkannya. 

Sedangkan  firman  AUah:  .1 '  •  T  J,  memiliki  dua  penafsiran, 

pertama:  t^s  jS'Jo  o'  4»J  ^1.  phl  ^j,  maka  ol  dalam 

pembahasan  ini  berkedudukan  nashab  dari  perkataan  sebagian  ahli  bahasa 
karena  hilangnya  kasrah  dan  ketergantungan  fi  ’U. 

Penafsiran  kedua:  maka  °j\  dalam  pembahasan 

ini  berkedudukan  nashab  sebagai  pengulangan  kedudukan  masjid  dan 
balasan  kepadanya. 

Sedangkan  firman  Allah:  ! maknanya  adalah  dan  siapa 
yang  lebih  zhalim  dari  orang-orang  yang  menghalang-halangi  menyebut  nama 
Allah  dalam  masj  idnya  dan  dari  orang-orang  yang  berusaha  untuk  membuat 
kerusakan  dimasjid-masjid  Allah,  maka  kalimat  bersambung  dengari 
kalimat-. 

Jika  ada  yang  berkata,  siapakah  yang  dimaksud  dalam  firman-Nya, 
L $fj>-  j  AJLz.'\  o'  ^  dan  masjid 

manakah?  Jawabannya  adalah:  bahwa  ahli  tafsir  berbeda  pendapat,  sebagian 
mengatakan  bahwa  yang  menghalang-halangi  menyebut  nama-Nya  di  masjid- 
masjid  adalah  orang-orang  Nashrani  dan  masjid  di  situ  adalah  Baitul  Maqdis, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1811.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya,  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya,  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas 
L$jI J>-  I  u  o'  4J)l  o^^  j*Jhl  o^j  “Mereka 

adalah  orang-orang  Nashrani.”781 


780  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/209),  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/195),  Ma’alim  At-Tanzil  (1/ 
141),  dan  ZadAl  Masir  (1/133). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/211),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (hal.  130) 
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1812.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Asim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah 
T  ^  a' L  i  'l'z  Air. T  l'i  ,-»l  AT  A^iAA  mereka  adalah  Grana¬ 


ti  Ijj-  (jiLj  ;  •  T  jT-i  I  o*  4&I  A^iAA  mereka  adalah  orang- 
orang  Nashrani  yang  membuat  kerusakan  di  Baitul  Maqdisdan  melarang 
manusia  untuk  shalat  di  dalamnya.782 


1813.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  yang  sama. 


Dan  yang  lainnya  berkata,  dia  adalah  Bakhatansir  dan  tentaranya  serta 
orang-orang  yang  menolongnya  dari  golongan  Nashrani  dan  masj  id  di 
situ  adalah  Baitul  Maqdis,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


1814.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  dari  Qatadah  firman  Allah 
Lgjl j9-  jA^Zi\  tj-*  o!  JL»  (Uhl  mereka 

adalah  musuh-musuh  Allah  dari  kalangan  orang  Nashrani  karena 
kebencian  mereka  terhadap  orang-orang  Yahudi,  mereka  ikut  membantu 
Bakhantasir  Al  Babili  Al  Majusi  untuk  merusak  Baitul  Maqdis.783 


1 8 1 5.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  At  j £L. 

X^>\'j>-  J  JlI j  AAz.1  jf. jl|  o*  berkata,  dia  adalah  Bakhantasar 
dan  sahabatnya  merusak  Baitul  Maqdis  dibantu  oleh  orang-orang 
Nashrani.784 

1816.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi 


782  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/210),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/264)  dan 
diteruskan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dari  Mujahid. 

783  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/199),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (1/142),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/571)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (1/134). 

784  Tafsir  Abdurrazaq  (1/186),  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasyaf  (1/123)  Al  Wahidi 
dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal  24)  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/77). 


CUP 


j  tj-s  (jl  4iil  jurtiML»  |Jd?l  o*J  berkata, 

adalah  Ruum  mereka  secara  terang-terangan  dengan  dipimpin  Bakhantasar 
untuk  menghancurkan  Baitul  Maqdis  sampai  hancurlah  Baitul  Maqdis 
dan  diperintahkan  untuk  membuat  lubang,  dan  bahwa  Romawi  membantu 
untuk  menghancurkan  Baitul  Maqdis  karena  Bani  Israil  membunuh  Yahya 
binZakariya.785 

Yang  lainnya  berkahi,  “Akan  tetapi  yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan 
ayat  ini  adalah  orang-orang  musyrik  Quraisy,  karena  mereka  melarang 
Rasulullah  S  AW  memasuki  Masjidii  haram,  riwayat  yang  mengatakan 
hal  tersebut: 

1817.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  berkata  Ibnu  Zaid  tentang  firman 
Allah  I^jI j>  d  t  Lpd  /Jl,  ^)l  4I1I  jUtiiMi  ia 

berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  musyrikin,  ketika  mereka 
menghalangi  Rasulullah  pada  hari  Hudaibiyah  untuk  masuk  ke  Makkah, 
hingga  beliau  menyembelih  hewan  kurbannya  di  kawasan  Dzi  Thuwa  dan 
melakukan  perjanjian  dengan  mereka,  dan  beliau  berkata  kepada  mereka: 
“Tidaklah  seseorang  berhak  mengusir  orang  lain  dari  masjid  haram 
ini.  ”  Kemudian  seorang  laki-laki  bertemu  dengan  seseorang  yang 
membunuh  Bapak  dan  saudaranya  maka  dia  menghalangi  Rasulullah  dan 
berkata,  “Tidak  boleh  masuk  kepada  kami,  siapa  saja  yang  membunuh 
bapak  kami  pada  peristiwa  (peperangan)  Badar  selama  kami  masih  ada, 
dan  dalam  firman  Allah:  mereka  berkata,  karena  mereka 

merampas  siapa  yang  memakmurkan  masjid  dengan  berdzikir  di  dalamnya 
dan  mendatanginya  untuk  haji  dan  umrah.786 

Abu  Ja’far  berkata:  Tafsir  yang  utama  dalam  menafsirkan  ayat  ini 
pendapat  yang  mengatakan:  bahwa  maksud  Allah  dalam  firman-Nya, 
AlzA  tpi  jTAj  0'  $  £!>  jUbl  adalah:  orang-orang 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/211),  As-Suyuthi  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/199), 
Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (hal  130). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/174),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (1/199),  Asy-Syaukani  dalam  Bahr  Al  Muhith  (1/571). 
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Nashrani  itu  disebabkan  merekalah  yang  berusaha  untuk  merusak 
Baitul  Maqdis  dan  dibantu  deh  Bakhantasar  dalam  hal  itu  dan  melarang 
orang-orang  yang  beriman  dari  kalangan  Bani  Israil  untuk  shalat  di 
dalamnya  sepulangnya  Bakhantasar  ke  negaranya. 

Dan  dalil  yang  menyalakan  kebenaran  yang  kami  katakan:  adanya  bukti 
bahwa  tidak  ada  pendapat  tentang  makna  ayat  ini  kecuali  hanya  tiga 
pendapat  yang  kami  sebutkan  dan  bukan  masjid  yang  dimaksud  oleh 
Allah  dalam  firman-Nya  j  kecuali  salah  satu  diantara  dua 

masjid  masjid  Baitil  Al  Macjdis  atau  Masjidil  Haram  jika  hal  tersebut 
demikian;  dan  telah  diketahui  bahwa  orang-orang  musyrik  Quraisy  tidak 
pernah  berusaha  sama  sekali  untuk  menhancurkan  masjidil  haram 
meskipun  mereka  telah  melarang  Rasulullah  dan  sahabatnya  dalam 
beberapa  waktu  untuk  shalat  di  dalamnya,  dan  sebagaimana  telah 
ditetapkan  dan  benar  bahwa  orang-orang  yang  Allah  sifah  dengan  berusaha 
untuk  menghancurkan  masjid-Nya,  bukanlah  mereka  yang  Allah  sifati 
bahwa  mereka  memakmurkan  masjid-Nya  karena  orang-orang  musyrik 
Quraisy  telah  membangun  Masjid  Al  Haram  di  masa  jahiliyah  dan 
mereka  bangga  dengan  memakmurkannya  meskipun  sebagian  dari 
perbuatannya  dalam  memakmurkannya  tidak  melalui  jalan  yang  Allah 
ridhai.  Kemudian  dalil  yang  lainnya  bahwa  ayat  yang  sebelum 
firman-Nya  jJuJlT  jfaj  o*  Cr'J  adal&h 

memberitakan  tentang  orang  Yahudi  dan  Nashrani  dan  mengecam 
perbuatan  mereka,  kemudian  yang  setelahnya  mengingatkan  dengan 
kecaman  terhadap  orang-orang  Nashrani  dan  berita  tentang  kedustaan 
mereka  kepada  Allah,  dan  tidak  ada  disebutkan  orang-orang  Quraisy 
dan  orang-orang  musyrikArab  dan  tidak  juga  disebutkan  Masjidil  Haram 
sebelumnya,  sehingga  menjadikan  kabar  Allah  dalam  firman-Nya 
MzA  tp»  i  JL*  pL.1  ditujukan  kepada  mereka 

dan  Masjidil  Haram.  Jika  hal  tersebut  demikian  maka  yang  lebih  utama 
adalah  tafsiran  ayat  tersebut  tertuju  kepada  orang-orang  Nashrani 
sebagaimana  kisah  ayat  sebelumnya  dan  ayat  setelahnya  karena 
khabarnya  dan  khabar  kedua  ayat  tersebut  sama,  kecuali  adanya  hujjah 
yang  mewajibkan  untuk  menerima  bahwa  ayat  tersebut  berbeda  dengan 


Tafsir  Ath-Thabari 


keduanya  meskipun  kisahnya  sama  dan  serupa. 

J  ika  ada  yang  menyangka  bahwa  apa  yang  kami  katakan  tidak  seperti  itu 

karena  orang-orang  Muslimin  tidak  pernah  diperintahkan  fardhu  shalat 

di  Baitul  Maqdis,  kemudian  dilarang  untuk  shalat  di  dalamnya,  maka 

kemudian  mengarahkan  tafsiran  firman  Allah:  ^  |*lbl  yj 

AHzA  jTJb  0f  &  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Baitul 

Maqdis,  maka  mereka  telah  salah  dalam  persangkaan  mereka,  dan  itu 

disebabkan  ketika  Allah  menyebutkan  kezhaliman  orang  yang  melarang 

orang  yang  telah  difardhukan  shalat  di  Baitul  Maqdis  adalah  orang-orang 

beriman  dari  Bani  Israil,  dan  kepada  merekalah  ditujukan  khabar  tentang 

kezhaliamndan  berusaha  untuk  menghancurkan  mag  id  tersebut,  meskipun 

t »  *  .  . »  f  ^  <  *  "ir  f  .. 

dengan  keumuman  ayat  tpj  o'  y-»  yj 

telah  menunjukkan  bahwa  semua  orang  yang  melarang  orang  yang  shalat 
di  masjid  — baik  itu  shalat  sunah  atau  shalat  wajib — dan  setiap  yang 
berusaha  untuk  menghancurkan  masjid  maka  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  menganiaya  dan  berbuat  zhalim. 

Tafsir  firman  Allah:  Yj  o'  ^ 

(Mereka  itu  tidak  sepatutnya  masuk  ke  dalamnya  [masjid  Allah] 
kecuali  dengan  rasa  takut  [kepada  Allah]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  berita  dari  Allah  tentang  siapa  saja  yang 
melarang  menyebut  nama  Allah  dalam  masjid-Nya,  maka  diharamkan  bagi 
mereka  untuk  masuk  ke  dalam  masj  id  yang  berusaha  untuk  mereka  hancurkan 
serta  melarang  hamba  Allah  untuk  berzikir  di  dalamnya  selama  mereka  terus 
berusaha  untuk  mengancurkannya  kecuali  dengan  perasaan  takut  dari  hukuman 
memasukinya  Sebagaimana: 

1818.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah: 

*3l  lijU-ju  o'  olT  C  maka  hari  ini  mereka  seperti  itu, 
tidak  ada  seorang  Nashrani  pun  masuk  ke  dalam  Baitul  Maqdis 
kecuali  mereka  akan  mendapatkan  siksaan  pukulan  dan  diberitahukan 
kepadanya  tentang  hukumannya.787 

7,7  Tafsir  Ruh  Al  Ma  'ani  karya  Al  Alusi  (1/364). 
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1819.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’rnar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Oatadah:  Allah  berfirman  lijU-JL»  o\  jlT  C 

mereka  adalah  orang-orang  Nashrani,  mereka  tidak  masuk  ke  dalam 
masjid  kecuali  dengan  sembunyi-sembunyi,  dan  jika  tertangkap  akan 
dihukum.788 

1 820.  Musa  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbalh  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 

*§|  o*  C  dan  tidak  ada  seorang  Romawi  pun 

di  muka  bumi  ini  yang  masuk  kecuali  takut  ditebas  lehernya,  atau  takut 
jika  dikenakan  jizyah  dan  mereka  pada  hari  ini  memang  membayar 
jrzyah.789 

1821.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abdul  Wahab  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  firman  Allah: 

rtiylv  *i|J  Lijis-Oj  O'  C  bahwa  Rasulullah  SAW  menyerukan: 

orang-orang  musyrik  tidak  boleh  menunaikan  haji  setelah  tahun  ini,  dan 
tidak  boleh  seorang  pun  thawaf  di  Ka’bah  dalam  keadaan  telanjang, 
katanya,  maka  orang-orang  musyrik  itu  berkata,  “Ya  Allah,  kami  telah 
dilarang  untuk  turun.”790 

4  -s  A*  ,  ^  i  x  /  { 

Dan  bahwa  firman  Allah:  SI 1  o*  p-f*  0°  u  JLL iJjI 

mempakan  khabar  yang  bersifat  umum,  sementara  itu  adalah  berita  tentang 
orang-orang  yang  melarang  berzikir  dan  menyebut  nama  Allah  di  dalam 
masjid-Nya,  karena  memiliki  arti  jamak  meskipun  lafaznya  untuk 
tunggal. 


Tafsir  firman  Allah:  <4  13  jJT  <4 


(mereka  di  dunia  mendapat  kehinaan  dan  di  akhirat  mendapat  siksa 
yang  berat) 


788  Tafsir  Abdurrazaq  (1/286). 

789  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/211),  Al  Baqhawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/142),  Ibnu 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/134) 

790  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/134)  dan  atsar  tersebut  mencakup  hadits 
shahih  yang  dikeluarkan  oleh  Muslim  dalam  bab  haji  (435),  At-Tirmidzi  dalam  Sunan¬ 
nya ,  (3091),  Ahmad  dalam  Musnad-nya  (1/3).  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (3/52). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  firman  Allah:  ^  maka  yang  dimaksud 
adalah:  orang-orang  yang  Allah  beritakan  tentang  mereka  bahwa  mereka 
melarang  untuk  menyebut  nama  Allah  di  dalam  masjid-Nya. 


Sedangkan  firman  Allah:  4  kMt  4 

maka  yang  dimaksud  dengan  isjsJ'  adalah:  cela,  kejelekan,  kehinaan,  baik 
dengan  dibunuh  atau  dibakar,  atau  dengan  kehinaan  dan  dengan  ketundukan 
membayar  j  izyah,  sebagaimana  diriwayatkan: 


1822.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah:  lsy>:  4  ia  berkata,  “Mereka  membayar 

upeti  dari  tangan  mereka  sendiri,  sementara  mereka  adalah  orang-orang 
yang  dihinakan.”791 


1 823.  Musa  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi:  4  sedangkan  kehinaan  mereka  di  dunia  adalah 

ketika  Al  Mahdi  membuka  wilayah  Qusthanthiniyah,  maka  mereka 
diperangi,  sedangkan  azab  yang  pedih  adalah:  siksa  neraka  Jahannam 
yang  tidak  mungkin  untuk  diringankan  bagi  penghuninya  dan  tidak  juga 
diputuskan  sehingga  mereka  mati.792 


Maka  tafsir  ayat  tersebut  adalah:  maka  mereka  akan  mendapatkan 
kehinaan  dan  direndahkan  di  dunia,  dibunuh,  dan  dirampas  disebabkan 
mereka  melarang  untuk  menyebut  nama  Allah  di  masjid-Nya  dan  berusaha 
untuk  menghancurkannya,  dan  bagi  mereka  — disebabkan  kemaksiatan 
mereka  dan  kekafiran  terhadap  Rabb  mereka  dan  serta  perbuatan  mereka 
melakukan  kerusakan  di  muka  bumi —  siksa  Jahannam,  yaitu  siksaan 
yang  amat  pedih. 


7,1  HR.  Abdurrazaq  dalam  Mushannaf-nya  (6/21)  nomor  9879,  dan  tafsirnya  (1/286), 
Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/211),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/79). 

792  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/211). 
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«tf  *  «  9  ^  S'  •  &  *  >  Jf.''  ^  X 

j  4i)l  4>-j  ^JL$  i jijJ  UijU  ci-> yullj  (3 ^3 


“Dan  kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat,  maka 
kemanapun  kamu  menghadap,  maka  disitulah  wajah 
Allah,  sesungguhnya  Allah  Maha  Luas  (rahmat-Nya) 
dan  Maha  Mengetahui.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  115) 


Tafsir  firman  Allah:  jUi  )jly  Uljli  <1> j&\}  <3 A) 

kepunyaan  AUah-lah  timur  dan  barat,  maka  kemanapun  kamu 
menghadap,  maka  disitulah  wajah  Allah) 


Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
jilTj  <3 jidT  A3  Allah-lah  pemiliknya  dan  pengaturnya,  sebagaimana 
dikatakan:  «•&  yang  dimaksud  adalah  bahwa  dia  pemiliknya,  maka 

firman-Nya:  vAU)<3 jidl  A)  bahwa  Dia-lah  Pemiliknya  dan  Penciptanya. 
Dan  <3 adalah:  tempat  terbitnya  matahari  yaitu  tempat  munculnya, 
sebagaimana  dikatakan  tempat  munculnya  dengan  dengan  meng -kasrah- 

kan  huruf  Laam,  sebagaimana  yang  kami  terangkan  tentang  arti  masjid. 


J ika  ada  yang  mengatakan:  apakah  Allah  hanya  memiliki  satu  tempat 
saja, yaitu  tempat  terbit  dan  terbenamnya  matahari  sehingga  dikatakan: 

1/d.Tj  (3 j-L lT  abj  . 

✓  / 


Jawabannya  adalah  bahwa  makna  ayat  tersebut  bukan  seperti  yang 
dikatakan,  akan  tetapi  makna  tersebut  adalah:  dan  milik  Allah-lah  tempat 
terbitnya  matahari  setiap  hari  dan  milik  Allah-lah  tempat  terbenamnya  setiap 
hari,  jika  maknanya,  demikian  maka  tafsirannya  adalah:  dan  milik  Allah-lah 
apa  yang  ada  diantara  masyriq  (timur)  dan  maghrib  (barat),  karena  terbitnya 
matahari  dari  tempat  terbitnya  setiap  hari  tidak  akan  kembali  ke  tempat  terbitnya 
kecuali  setelah  satu  tahun  selelahnya  begitu  juga  dengan  terbenamnya  setiap 
hari. 


Apabila  dikatakan:  maka  jika  tafsirnya  seperti  yang  disebutkan, 
mengapa  tidak  dikatakan  bahwa  milik  Allah  segala  makluk-Nya, 
jawabannya  adalah,  “Ya.” 


Tafsir  AthThabari 


Jika  dikatakan-  maka  bagaimana  dalam  kabar  ini  hanya  dikhususkan 
masyriq  dan  maghrib  tanpa  yang  lainnya? 

Dikatakan:  para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  sebab 
dikhususkannya  kedua  tempat  tersebut  dalam  ayat  ini,  dan  kami  akan 
terangkan  tafsir  yang  paling  utama  dalam  menafsirkan  ayat  ini  setalah  kami 
terangkan  pendapat  mereka.  Sebagian  ahli  tafcir  berkata:  Allah  mengkhususkan 
hal  tersebut  karena  orang-orang  Yahudi  dalam  shalat  mereka  menghadap  ke 
arah  Baitul  Maqdis  dan  Rasulullah  SAW  melakukan  hal  tersebut  dalam 
beberapa  waktu,  kemudian  dipindahkan  menghadap  Ka  bah  maka  orang 
Yahudi  mengingkari  perbuataan  Nabi  tersebut,  maka  mereka  berkata, 

yang  artinya:  “Apakah  yang 

memalingkan  mereka  (umat  islam)  dari  kiblatnya  (Baitul  Maqdis)  yang 
dahulu  mereka  berkiblat  kepadanyaT ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  142)  maka 
Allah  berfirman  bahwa,  kepunyaan-Ku  barat  dan  timur.  Aku  mengarahkan 
wajah  hamba- Ku  sesuai  kehendak-Ku  dan  di  mana  saja  mereka 
menghadapkan  wajahnya,  mereka  akan  mendapatkan  wajah  Allah.  Riwayat 
yang  menjelaskan  hal  tersebut: 

1824.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muawiyyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  berkata,  dari  Ali  dan  Ibnu  Abbas,  katanya,  bahwa  pertama 
kali  yang  dihapuskan  dalam  Al  Qur'an  adalah  Qiblat,  dan  hal  tersebut 
bahwa  ketika  Rasulullah  hijrah  ke  Madinah,  waktu  itu  kebanyakan 

penduduknya  adalah  Yahudi,  Allah  memerintahkan  untuk  menghadap  ke 

Baitul  Maqdis,  maka  Yahudi  pun  menjadi  senang,  dan  Rasulullah 
menghadap  ke  Baitul  Maqdis  dalam  beberapa  belas  Bulan,  dan  bahwa 
Rasulullah  senang  dengan  kiblatnya  Nabi  Ibrahim  sehingga  beliau 
menengadahkan  ke  langit  seraya  berdoa:  maka  Allah  menurunkan 
firman-Nya: 


J*  # 


Surah  Al  Baqarah 


yang  artinya:  “ Sungguh  kami  ( sering )  melihat  mukamu  menengadah 
ke  langit,  maka  sungguh  Kami  akan  memalingkan  kamu  ke  kiblat 
yang  kamu  sukai,  palingkanlah  mukamu  ke  arah  Masjidil  Haram. 
Dan  dimana  saja  kamu  berada,  palingkanlah  mukamu  kearahnya.  ” 
{Qs.  Al  Baqarah  £2]:  144).  Maka  hal  tersebut  menjadikan  guncangan 
bagi  Yahudi  dan  mereka  berkata,  i jc-  U  maka 

Allah  menurunkan  firman-Nya:  J&j  o 4i)  dan  berfirman: 

1 825.  Musa  memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi 
seperti  itu. 


Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  Allah  menurunkan  ayat  ini 
sebelum  diwajibkan  kepada  Rasulullah  dan  orang-orang  beriman  untuk 
menghadap  ke  arah  Masjidil  Haram,  dan  ayat  ini  diturunkan  sebagai 
pemberitahuan  kepada  Nabi-Nya  dan  para  sahabat  beliau  bahwa  mereka 
boleh  menghadapkan  wajah  mereka  ketika  shalat  ke  arah  mana  yang 
mereka  kehendaki  dari  barat  sampai  ke  timur,  karena  mereka  tidak 
menghadapakan  wajahnya  ke  arah  tertentu  kecuali  Allah  berada  pada 
arah  tersebut,  karena  milik  Allah-lah  barat  dan  timur,  dan  bahwa  tidak 


adajempat  yang  kosong  dari-Nya,  sebagaimana  firman  Allah: 
0  %  vifJ’S  ^  $  %  yang  artinya: 

“Dan  tiada  (pula)  pembicaraan  antara  (jumlah)  yang  kurang  dari 
itu  atau  lebih  banyak,  melainkan  Dia  ada  bersama  mereka 


dimanapun  mereka  berada.  ”  (Q s.  Al  Mujaadilah  £58]:  7)  Mereka 
berkata,  kemudian  dihapus  dengan  diwajibkan  kepada  mereka  untuk 
menghadapkan  wajahnya  ke  Masjidil  Haram,  sebagaimana  riwayat 
berikut  ini: 


1 826.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 


793  HR.  Al  Hakim  dalam  Mustadrak-nyz  (2/267),  ia  berkata,  “Hadits  tersebut  shahih 
sesuai  dengan  syarat  yang  ditetapkan  oleh  Bukhari-Muslim  meskipun  keduanya 
tidak  mengeluarkannya,  dan  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi,  dan  Tafsir  Ibnu  Abi 
Hatim  (1/212). 


Tafsir  Aik-Thabari 


Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^3 

U>-j  pi  I  ^  •  jU  kemudian  dihapuskan  setelah  itu,  maka  Allah 

berfirman:  ^gj,  ^t^JT  »14^-3  J3*  Cjt3  yang 

artinya:  “dan  dari  mana  saja  kamu  keluar  (datang)  makapalingkanlah 
wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram."  (Qs.  Al  Baqarah  £2]:  149)794 

1827.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firmanAllah:  Jii  i>-j 

ia  berkata,  “Yaitu  kiblat”,  kemudian  dihapus  dengan  menghadap  kiblat, 
Masjidil  Haram.795 

1 828.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Hajjaj  bin  Al 
Manhal  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hamam  menceritakan 


mendengar  uan  v^aiaucui  icnumg  ± muau  j-iucu*.  yy 

berkata,  bahwa  mereka  shalal  menghadap  ke  Baitul  Maqdis  dan  Rasulullah 
di  Makkah  sebelum  hijrah,  setelah  hijrah  mereka  tetap  shalat  menghadap 
ke  Baitul  Maqdis  sampai  beberapa  bulan,  kemudian  diarahakan  setelah 
itu  ke  Ka’bah  Baitul  Haram,  maka  Allah  menghapusnya  dengan  ayat 
lain:  lili  «iAihySI  hingga  /»j& 

(Qs.  Al  Baqarah  [2j:  144)  ia  berkata,  maka  ayat  ini  menghapus  yang 
sebelumnya  dalam  masalah  kiblat.796 

1829.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  aku  telah  mendengarkannya 
—yakni  Zaidan—  dia  berkata,  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya: 

^)T  j  pd>  \ ia  berkata,  maka  Rasulullah 
bersabda,  “Mereka  kaum  Yahudi  menghadapkan  wajah  mereka  ke 
arah  salah  satu  dari  Baitullah,  seandainya  kami  juga  menghadapkan 


794  As-Suyuthi  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/200). 

7,5  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/175). 

796  Tafsir  Abdurrazaq  (1/287),  An-Nahhas  dalam  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh  (hal  14) 
dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/171) 


Surah  Al  Bagarah 


ke  arahnya.  ”  Maka  Rasulullah  menghadap  ke  arahnya  dalam  beberapa 

bulan,  kemudian sampailah  berita  kepada  Rasulullah  bahwa  orang  Yahudi 

berkata,  dan  demi  Allah  apa  yang  terjadi  dalam  diri  Muhammad  dan 

sahabatnya  dimana  kiblatnya  sehingga  mereka  mengikuti  kita,  maka 

Rasulullah  membenci  hal  itu,  dan  mengangkat  wajahnyake  langit,  dan 

£ 

Allah  Ta  ’ala  berfirman:  ~\ ;  iT  j  li791  Adapun  yang 

lainnya  mengatakan  ayat  ini  diturunkan  kepada  Nabi  Muhammad  S  AW 
sebagai  izin  dari  Allah  untuk  melakukan  shalat  Sunnah  dengan 
menghadapkan  wajahnya  ke  arah  mana  saja,  dalam  safamya,  atau  dalam 
keadaan  perang,  ketakutan  yang  amat  sangat,  atau  ketika  bertemu  dengan 
pasukan,  dan  pemberitahuan  bahwa  ke  arah  manapun  mereka 


menghadapkan  wajahnya,  maka  disanalah  wajah  Allah,  dengan 
firman-Nya:  v’ Jdlj  J jidT  Jii  *J>- j  jUs  i jiy.  Riwayat  yang 

menjelaskan  hal  tersebut: 


1830.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdul  Malik  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sa’id  bin  Zubair,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  shalat  dengan 
menghadap  ke  arah  sebagaimana  tunggangannya  menghadap,  dan 
menyebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW  melakukan  hal  tersebut,  dan 
menafsirkan  ayat  ini:  M  aJ-j  i Ui3li.798 

1831.  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Sa’id  bin 
Zubair,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  berkata,  ayat  ini  diturunkan 

pi  \jiy  Uvli  agar  kamu  shalat  Sunah  sebagaimana 
tungganganmu  menghadap  dalam  perjalananmu,  dan  bahwa 
Rasulullah  jika  pulang  dari  Makkah  melakukan  shalat  sunah 


797  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/212),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/175) 
dari  Abi  Aliyah,  Zaid  bin  Aslam,  Al  Hasan,  Atha’,  Ikrimah,  Qatadah,  As-Suddi,  Al 
Mawardi,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/142). 

798  HR.  Muslim  dalam  bab:  shalat  musafir  (700),  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Quran 
(hal.  2958).  An-Nasa'i  dalam  Sunan-nya.  (1/244)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  \ alim  At- 
Tanzil  (1^ /143). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menghadapakan  wajahnya  ke  arah  Madinah.799 
Yang  lainnya  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  kepada  suatu  kaum 
yang  tidak  mengetahui  arah  kiblat,  maka  mereka  shalat  menuju  berbagai 
arah,  sehingga  Allah  berfirman,  milik-Ku-lah  masyriq  dan  maghrib,  dan 
ke  arah  mana  kamu  menghadapkan  wajahmu,  maka  di  situ  terdapat 
wajah-Ku,  dan  itulah  kiblatmu:  pemberitahuan  bahwa  shalat  mereka  telah 
sah.  Riwayat  yang  menjelaskan  tersebut: 

1 832.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  AbuAhmad  menceritakan 

kepada  kami,  katanya.  Abu  Ar-Rabi’  As-Saman  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ashim  bin  Ubaidillah,  dari  Abdullah,  dan  Abdullah  bin  Amir 
bin  Rabi’ah,  dari  bapaknya,  katanya,  kami  bersama  Rasulullah  pada  suatu 
malam  yang  gelap  gulita,  kemudian  kami  turun  di  suatu  tempat,  kemudian 
seorang  laki-laki  mengambil  batu  dan  dibuat  sebuah  masjid  untuk  shalat 
di  dalamnya,  maka  ketika  telah  pagi,  kami  shalat  tidak  menghadap  kiblat 
yang  biasa  kami  lakukan,  maka  kami  pun  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
kami  telah  shalat  pada  malamini  bukan  mengarah  kiblat,  maka  Allah 
menurunkan  ayatnya:  *  •  A  JU*  s-'j 

Zfc&'s'ti*00 

1833.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Hajjaj 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
katanya,  aku  berkata  kepada  An-Nakha’i:  bahwa  aku  bangun  —atau 
berkata,  aku  dibangunkan,  Ath-Thabari  ragu—  dan  langit  mendung, 
kemudian  aku  shalat  tidak  menghadap  kiblat,  ia  berkata,  “Shalatmu  telah 
sah”,  Allah  berfirman:  ^>T  jJ-  j  jUi  \ jiy  li-801 

1834.  Sufyan  bin  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Asy’asy  As-Saman,  dari  Ashim  bin 
Ubaidillah,  dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ah  dan  bapaknya,  ia  berkata. 


799  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Sunan- nya  (5958),  dan  ia  berkata,  “Hadits  tersebut  hasan 
shahih  ”,  dan  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/212). 

800  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Sunannya  (2957),  dan  ia  berkata,  “Hadits  tersebut  hasan 

gharib ,  dan  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/212). 

801  Kami  belum  mendapatkan  hadits  ini. 


Surah  Al  Bagarah 


bahwa  kami  bersama  Rasulullah  S  AW  pada  suatu  malam  yang  gelap 
dalam  perjalanan  kami,  dan  kami  tidak  mengetahui  ke  mana  arah  kiblat, 
maka  kami  pun  shalat,  dan  shalatlah  setiap  orang  dengan  keadaan 
masing-masing,  kemudian  ketika  pagi  menjelang,  kami  beritahukan  hal 
tersebut  kepada  Rasulullah,  maka  Allah  menurunkan  ayat-Nya: 

Yang  lainnya  berkata,  ayat  ini  turun  disebabkan  An-Najasyi,  karena 
sahabat  Rasulullah  banyak  yang  berselisih  dalam  perkaranya  karena 
dia  mati  sebelum  shalat  menghadap  kiblat,  maka  Allah  berkata,  milik- 
Kulah  masyriq  dan  maghrib,  maka  barangsiapa  yang  menghadapkan 
wajahnya  ke  arahnya  karena  mengingingkan  Aku  dan  taat  kepada-Ku, 
maka  dia  akan  mendapatkan  Aku  di  sana,  yang  berarti  bahwa  Naj  asyi 
meskipun  belum  shalat  menghadap  kiblat  akan  tetapi  dia  telah 
menghadapkan  wajahnya  ke  arah  masyriq  atau  maghrib  untuk  mencari 
ridha  Allah.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1835.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hisyam  bin 
Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bapakku  menceritakan 
kepadaku,  dari  Qatadah  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda. 


“Sesungguhnya  saudara  kalian  An-Najasyi  telah  wafat,  maka 
shalatlah  kalian  atasnya.  ” 


Maka  mereka  pun  berkata,  “Apakah  kami  shalat  atas  seseorang 
yang  bukan  muslim?!”  ia  berkata,  maka  turunlah  ayat  ini: 

Opt  Kj  & Jj  'jJ  Kj  &  <>'  i  oJ3 

yang  artinya:  “Dan  sesungguhnya  diantar  a  ahli  kitab,  ada  orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada 
kamu  dan  yang  di  turunkan  kepada  mereka  sedang  mereka  berndah 
hati  kepada  Allah.  ”(Qs.Aali‘Imraan[3]:  199) 


802  HR.  At-Tinnidzi  dalam  bab:  shalat  (hal.  345),  dan  Ibnu  Majah  dalam  bab:  iqamah 
shalat  ( 1020). 


Tafsir  Mh-Thabari 


Qatadah  mengatakan  bahwa  ia  pernah  shalat  tidak  menghadap 
kiblat,  maka  Allah  menurunkan  ayat-Nya:  i3jidl 

.®03 

Abu  Ja’far  berkata:  dan  pendapat  yang  benar  dalam  tafsir  ayat  ini  adalah: 
bahwa  Allah  mengkhususkan  kabar  tentang  masyriq  dan  maghrib  dalam 
ayat  ini  bahwa  adalah  milik-Nya  meskipun  tidak  ada  sesuatu  kecuali  hanya 
milik-Nya,  sebagai  penegasan  kepada  hamba-Nya  bahwa  keduanya 
adalah  milik-Nya  dan  apa  yang  ada  diantara  keduanya  dari  makhuk- 
Nya,  maka  wajib  bagi  semuanya  untuk  taat  dengan  perintah-Nya  dan 
larangan-Nya  karena  semua  adalah  milik-Nya,  dan  apa  yang  Allah 
wajibkan  kepada  mereka  dari  berbagai  kewajiban-kewajiban  dan 
menghadap  ke  arah  yang  diperintahkan  kepada  mereka,  karena  hukum 
seorang  yang  dimiliki  harus  taat  kepada  pemiliknya,  maka  ayat  ini 
menyebutkan  tentang  barat  dan  timur  sementara  yang  dimaksud  adalah 
antara  keduanya  dari  makhluk,  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan 
bahwa  cukup  menyebut  berita  tentang  sesuatu  dengan  sebab  sesuatu 
tersebut  dan  tanpa  menyebut  tentang  sesuatu  itu,  sebagaimana  dikatakan: 

' y. dan  yang  sejenisnya 

Maka  arti  ayat  tersebut  adalah:  bahwa  milik  Allah  segala  citptaan-Nya 
yang  ada  diantara  barat  dan  timur,  dia  memerintahkan  kepada  siapa  yang 
dikehendaki,  dan  menghukumi  diantara  mereka  dengan  apa  yang  Dia 
kehendaki,  maka  hadapkanlah  wajahmu  wahai  orang-orang  yang  beriman 
ke  arah-Ku,  dan  bahwa  ke  arah  mana  saja  kamu  menghadapkan  waj  ahmu 
maka  disanalah  wajah-Ku. 

Sedangkan  pendapat  yang  mengatakan  apakah  ayat  ini  nasikh  atau 
mansukh  ataukah  tidak  nasih  dan  juga  tidak  mansukh ? 

Maka  pendapat  yang  benar  adalah:  bahwa  ayat  ini  datang  dengan  pola 
pemberitaan  umum,  tapi  yang  dimaksud  adalah  khusus,  dan  itu  karena 
firman  Allah:  pi  i jip  kemungkinan:  dimana  saja  kamu 


803 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/176-177),  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/ 
33). 


Surah  Al  Bagarah 


menghadap  ketika  peijalanan,  atau  shaiat  sunah,  atau  dalam  kondisi 
perang,  dalam  kondisi  wajib  atau  sunah,  maka  hadapkanlah  wajahmu 
sebagaimana  Ibnu  Umar  dan  An-Nakha’i  dan  yang  mengatakannya 
sebagaimana  telah  kami  sebutkan  tadi.  Dan  kemungkinan  memiliki  arti: 
dimana  saja  kamu  berada  di  bumi  Allah,  maka  kamu  akan  mendapatkan 
kiblat  Allah  yang  kamu  hadapkan  wajahmu  ke  arahnya  karena  ka’bah 
bisa  menjadi  tempat  kamu  untuk  menghadap  kepada-Nya.  Sebagaimana: 

1836.  Abu  Kuraib  berkata,  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Sanan, 


dari  Adh-Dhahak,  dan  Nadhr  bin  Arabi,  dari  Muj  ahid  tentang  firman 
Allah:  4&T  i LijCjli  ia  berkata,  “Kiblat  Allah,  dimana  saja  kamu 

berada  di  barat  atau  timur,  maka  menghadaplah  kepadanya.”804 


1 837.AlQasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya,  Ibrahim  memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Bakar,  dari 
Mujahid,  katanya,  dimana  saja  kamu  berada  maka  kamu  memiliki  kiblat 
untuk  menghadap  kepadanya,  ia  mengatakan,  “Ka’bah.”805 


Dan  kemungkinan  tafsirannya  adalah:  dimana  saja  kamu  menghadapkan 
wajahmu  dalam  doamu  maka  di  sanalah  wajah-Ku  berada  dan  Aku  akan 
mengabulkan  doamu.  Sebagaimana: 


1 83 8 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya,  berkata 
Ibnu  Juraij,  Mujahid  berkata:  ketika  turun  ayat:  ^ jt-i\ 

yang  artinya:  “Berdoalah  kepada-Ku,  maka  Aku  kabulkan.  ”  (Qs. 


Ghaafir  [40] :  60)  mereka  berkata,  ke  arah  mana?  maka  turunlah  ayat, 

^u-#.806 

Jika  firman  Allah:  4ttT *>-j  }jljj  mengandung  banyak 


804  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Sunannya  secara  lengkap  (2/13),  Ibnu  Abi  Syuhaibah  dalam 
Mushannaf  nya  (1/295),  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/29). 

805  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/212),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
177). 

806  Dikeluarkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Sunannya  (hal  2958),  dan  ia  berkonetar,  “Hadits 
ini  hasan  shahih 


kemungkinan  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan,  maka  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  nasikh  dan  mansukh 
kecuali  dengan  dalil  yang  wajib  untuk  menerimanya,  karena  nasikh  tidak 
terjadi  kecuali  dengan  adanya  mansukh,  dan  belum  ada  dalil  yang 
rrtewaj  ibkan  untuk  menerima  bahwa  firman  Allah:  M  jtii  Uijli 
diartikan:  danke  arah  mana  saja  kalian  menghadapkan  wajah  kalian, 
maka  itu  adalah  kiblatmu,  dan  tidaklah  diturunkan  perintah  setelah 


Rasulullah  dan  para  sahabatnya  shalat  ke  arah  Baitul  Maqdis  untuk 
menghadapkan  wajahnya  ke  arah  ka’bah,  maka  boleh  dikatakan  bahwa: 


ayat  itu  menghapuskan  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  karena  para  ulama 


dari  sahabat  Rasulullah  dan  para  Imam  Tabi’in  ada  yang  mengingkari 


bahwa  diturunkan  dalam  arti  itu.  Dan  tidak  ada  hadits  yang  tsabit  dari 


Rasulullah  bahwa  diturunkan  karena  hal  itu,  dan  perbedaan  tentang 


perkara  itu  ada  sebagaimana  yang  disebutkan,  dan  tidak  ada  juga 
hujjah— jika  tidak  menjadi  nasikh  sebagaimana  yang  kami  sebutkan — 
yang  menyatakan  bahwa  dia  adalah  mansukh,  karena  kemungkinan  yang 
kami  sebutkan  bahwa  datang  dengan  pola  pernyataan  umum,  dan  artinya: 
dalam  satu  keadaan  jika  diartikan  menghadap  dalam  shalat,  atau  dalam 
semua  keadaan  jika  dimaksud  dengannya  adalah  doa  atau  dalam  keadaan 
yang  lain  dari  arti  yang  telah  kami  sebutkan. 


Dan  telah  kami  buktikan  dalam  kitab  kami:  (Al  Bayaan  an  Ushul  Al 
Ahkam )  bahwa  tidak  ada  nasikh  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits  Nabi 
kecuali  yang  menghapusnya  adalah  hukum  yang  tetap,  yang  diwajibkan 
kepada  hamba-Nya  tanpa  ada  kemungkinan  baik  yang  zhahir  atau  bathin, 
apabila  ada  kemungkinan  selain  itu  seperti  istitsna  ‘  (pengecualian),  khusus, 
umum,  mujmal  atau  mufassar,  maka  tidak  ada  nasikh  atau  mansukh, 
yang  tidak  perlu  diulang  dalam  pembahasan  ini,  dan  begitu  juga  tidak  ada 
mansukh  kecuali  yang  dihapus  adalah  yang  telah  tetap  hukum  dan 
kewaj  ibannya,  dan  salah  satu  dari  kedua  arti  terserbut  tidak  tepat  dalam 
firman  Allah:  pi  i ^  dengan  hujjah  yang  wajib  diterima 

sehingga  ayat  tersebut  dikatakan  nasikh  dan  mansukh. 


Sedangkan  firman  Allah:  \  artinya  adalah: 


Surah  Al  Baqarah 


Kemudian  firman  Allah:  \ penafsiran  yang  paling  utama  adalah 
menghadap  ke  arahnya  dan  kepadanya,  sebagaimana  dikatakan: 
4\  *4'jj  cJj,  yang  berarti  aku  menemuinyadan  mengha¬ 

dapinya 

Dan  bahwa  kami  katakan  hal  tersebut  adalah  penafsiran  yang  paling 
utama:  karena  adanya  kesepakatan  bahwa  artinya  memang  demikian 
dan  karena  adanya  penyimpangan  jika  diartikan:  menghindar  darinya 
kemudian  membelakanginya,  dan  yang  menghadapkan  kepada 
wajahAllah,  berarti  kiblat  Allah. 

Sedangkan  firman  Allah:  jU*  maka  artinya:  “Di sana.  ” 

Kemudian  terdapat  pendapat  tentang  tafsir  ayat  Allah:  &\  jUi  sebagian 

dari  mereka  berkata,  tafsir  ayat  tersebut  adalah:  Di  sanalah  kiblat  Allah, 
dan  yang  dimaksud  adalah:  wajah-Nya,  di  mana  mereka  menghadap 
kepadanya,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

1 839.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Waqi’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  An-Nadhr  bin  Arabi  dari  Mujahid,  *S>T jUs  ia 
berkata,  kiblat  Allah.807 

1 840.  AlQasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya,  Ibrahim  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mujahid,  katanya, 
di  manapun  kamu  berada,  maka  bagimu  kiblatmu  yang  kamu 
menghadapnya.808 

Dan  yang  lainnya  berkata,  arti  firmanAllah:  awt  *e>-j  jUi  di  sanalah  Allah 
Yang  Maha  Suci. 

Yang  lainnya  berkata,  firmanAllah:  aul  jUs  maka  di  sanalah  dengan 

menghadapkan  wajah  kepada-Nya  kamu  akan  mendapatkan  ridha 
Allah  yang  memiliki  Wajah  Yang  Murah  Hati. 

Dan  yang  lainnya  berkata,  yang  dimaksud  dengan  wajah  adalah:  Yang 


‘07  HR.  At-Tirmidzi  dalam  Sunan-nya  (2958),  hanya  sampai  kepada  Mujahid. 

Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/29),  dan  Al  Mubarkafuri  dalam  Tuhfah  Al  Ahwadzi  (8/237). 


808 


Tafsir  Ath-Thabari 


memiliki  wajah,  dan  berkata,  wajahAllah:  maksudnya  “sifat”-Nya. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  Apa  kedudukan  ayat  ini  dengan  ayat 
yang  sebelumnya?  Maka  jawabannya  adalah  bahwa  keduanya  saling 
berkaitan. 

Dan  arti  ayat  tersebut:  dan  adakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang- 
orang  Nashrani  yang  melarang  hamba  Allah  untuk  berzikir  dalam  masjid- 
Nya  dan  yang  berusaha  untuk  menghancurkan-Nya,  maka  milik  Aliah¬ 
lah  barat  dan  timur  dan  dimanakah  kamu  menghadapkan  wajahmu  maka 
ingatlah  kepada-NyA,  karena  di  sanalah  wajahAllah,  yang  melapangkan 
fadhilah-Nya,  bumi-Nya,  negeri-Nya  dan  Dia  mengetahui  apa  yang  kamu 
keijakan,  dan  janganlah  menghalangimu  orang-orang  yang  berusaha 
merusak  masjid  Baitul  Maqdis  dan  orang-orang  yang  mencegah  untuk 
menyebut  nama  Allah  di  dalamnya  dan  hendaklah  kalian  mengingat 
Allah  di  mana  kalian  berada  di  bumi  Allah,  sehingga  dengan-Nya  kalian 
mendapatkan  WajahAllah. 

Tafsir  firman  Allah:  jj  (sesungguhnya  Allah  Maha 

Luas  (rahmat-Nya)  dan  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 

meluaskan  bagi  makhluk-Nya  dengan  kecukupan, 
keutamaan,  kebaikan  dan  pengaturan. 

Sedangkan  firman  Allah:  yang  dimaksud  adalah  bahwa  Dia  Maha 

Mengetahui  perbuatan  mereka,  tidak  ada  sesuatu  yang  tertutup  dan-Nya  dan 
tidak  pula  jauh  dari  ilmu-Nya,  akan  tetapi  Dia  Maha  Mengetahui  dengan 
semuanya 


“ Mereka  (orang-orang  kafir)  berkata,  “Allah  mempunyai 


Surah  Al  Bagarah 


anak  Maha  Suci  Allah,  bahkan  apa  yang  di  langit  dan 
bumi  adalah  kepunyaan  Allah;  semuanya  tunduk  kepada 
ARah.n  (Qs.  Al  Baqarah  (2]:  116) 

Tafsir  firman  Allah:  ^  C  4 

(Mereka  (orang-orang  kafir)  berkata,  “Allah  mempunyai 
anak”  Maha  Suci  Allah,  bahkan  apa  yang  di  langit  dan  bumi  adalah 
kepunyaan  Allah;) 

Abu^Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 
lolj  2t>i  ait  i  adalah  mereka  yang  melarang  untuk  berzikir  di  masjid 

Allah,  ] J\jj  bersambung  dengan  firman  Allah:  dan  adakah 

yang  lebih  zhalim  daripada  orang-orang  yang  melarang  untuk  berzikir  di  masjid 
Allah  dan  berusaha  untuk  menghancurkannya,  dan  mereka  berkata,  Allah 
mengambil  seorang  anak,  mereka  adalah  orang-orang  Nashrani,  yang 
menyangka  bahwa  Isa  adalah  anak  Allah,  maka  Allah  berfirman: 
sebagai  pendustaan  terhadap  apa  yang  mereka  katakan,  dan  meniadakan 
dari  apa  yang  mereka  ucapkan  dan  nisbatkan  kepada-Nya  berupa  kedustaan, 
berarti:  Maha  Suci  Allah  dan  Dia  berlepas  diri  bahwa  Dia  memiliki  seorang 
anak,  dan  Allah  Maha  Tinggi  dari  hal  itu. 

Kami  telah  menerangkan  pada  bahasan  yang  lalu  mengenai  arti 
dan  tidak  perlu  kami  ulang  dalam  bab  ini. 

Kemudian  AUah  memberitahukan  bahwa  milikAllahapa  yang  ada  di  langit 
dan  bumi,  dan  dialah  yang  memiliki  dan  menciptakan,  maka  bagaimana  Al 
Masih  menjadi  anak  Allah,  sementara  dia  berada  di  antara  salah  satu  dari 
keduanya,  baik  di  langit  ataupun  di  bumi  dan  milik  Allah-lah  keduanya.  Jika 
Al  Masih  adalah  anak-Nya  sebagaimana  yang  mereka  sangka  maka  dia 
tidaklah  akan  seperti  kebanyakan  makhluk-Nya  dan  hamba-Nya  yang  berada 
di  langit  dan  di  bumi  dengan  terdapatnya  tanda-tanda  penciptaan  di  dalam 
dirinya. 

Tafsir  firman  AUah:  (semuanya  tunduk  kepada  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  tafsir 
ayat  tersebut:  maka  sebagian  berkata,  bahwa  artinya:  mereka  taat  kepada- 


428 


Tafsir  MhThabari 


Nya,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1 84 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  /4*)?  yakni  “Semuanya 

taat  kepada-Nya.”809 

1842.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  '0j~J  /4”f^ 
berkata,  mereka  taat  kepada-Nya,  katanya,  ketaatan  orang-orang 
kafir  adalah  sujud  terhadap  kebesaran-Nya.810 

1 843 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepadakami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  seperti  itu,  hanya  sajadia  menambahkan: 
dengan  sujud  terhadap  kebesaran-Nya  sementara  dia  benci  untuk 
melakukannya.81 1 

1844.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  Asbath  menceritakan  kepadakami,  dan  As-Suddi:  j  ,a)  ia 

berkata,  “Semuanya  taat  kepadanya  pada  hari  kiamat.”812 

1 845 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  dari 
orang  yang  telah  menyebutkannya,  dari  Ikrimah:  ^  /4  ia  berkata, 

“Ketaatan.”813 

1846.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Al  Manjab  bin  Al  Harits,  katanya,  Bisyr  bin 
Umarah  menceritakan  kepadakami,  dari  Abi  Rauq,  dari  Adh-Dhahhak, 


809  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/178),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (1/201),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/136). 

810  Disebutkan  oleh  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (1/86)  dan  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/ 
213).  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/178)  dan  Ma’alim  At-Tanzil  (1/144) 

811  Tafsir  Ibnu  Katsir  {2137). 

812  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/178)  dan  Ma'alim  At-Tanzil  (1/144) 

813  Kami  belum  menemukan  referensi  mengenai  hal  ini  dari  Ikrimah,  Zad  Al  Masir  (1/ 
136),  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/240),  dan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Asy-Sya’bi. 


Surah  Al  B  amarah 


dari  ibnu  Abbas  mengenai  ayat:  ^ yakni  “Mereka  taat.”814 

Dan  yang  lainnya  berkata:  arti  ayattersebut  adalah  semua  mengakui  dengan 
penghambaan  diri.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 847.  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  Ibnu  Waqid  menceritakan 
kepada  kami,  dai  Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah:  semuanya  mengakuinya 
dengan  penghambaan.815 

Dan  yang  lain  lagi  berkata:  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

1848.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  tentangnya,  katanya,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’,  ia  berkata,  semuanya  berdiri  kepada 
Allah  pada  hari  kiamat.816 

Al  Qunuth  dalam  bahasa  Arab  memiliki  beberapa  arti:  ketaatan,  berdiri, 
dan  menahan  dari  pembicaraan. 

Dan  arti  yang  lebih  tepat  dalam  firman-Nya:  q J  adalah:  ketaatan 
dan  pengakuan  kepada  Allah  dalam  penghambaan  dengan  kesaksian  dari 
seluruh  tubuhnya  adanya  bukti  penciptaan  dalam  dirinya  dan  bukti  tentang 
keesaan  Allah  dan  bahwa  Allah  yang  menciptakannya  dan  mengaturnya. 
Dan  hal  itu  bahwa  Allah  mendustakan  orang-orang  yang  menyangka 
bahwa  Allah  memiliki  seorang  anak,  dengan  perkataanya:  akan  tetapi 
milik  AHah-lah  apa  yang  ada  di  langit  dan  bumi  penciptaan  dan  pemilikan, 
dan  bahwa  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  mengakui  dengan  bukti- 
bukti  tentang  Rabb-nya  dan  Penciptanya,  dan  bahwa  Allah-lah 
Penciptanya  dan  Pengaturnya,  dan  jika  sebagian  dari  mereka 
menentangnya,  maka  lisan  mereka  tunduk  kepadanya  dengan  kesaksian 


814  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/270). 

8.5  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/51),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/214),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/178),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (1/144),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhiih  (1/582). 

8.6  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/214), Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/178), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/201),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (1/582),  dan  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (1/198). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada-Nya  dengan  bukti-bukti  penciptaanya  dan  bahwa  Al  Masih 
adalah  satu  dari  mereka,  maka  bagaimana  Allah  memiliki  seorang  anak 
dengan  sifat-sifat  ini? 


Dan  mereka  yang  kurang  pengetahuanya  tentang  makna  Al  Qur  an 
menyangka  bahwa  firman  Allah:  khusus  untuk  ahli  taat  dan 

bukan  untuk  keseluruhan,  akan  tetapi  tidak  boleh  mengatakan  kekhususan 


suatu  ayat  yang  secara  zhahimya  umum,  kecuali  dengan  dalil  yang  waj  ib 
untuk  menerimanya,  sebagaimana  yang  kami  terangkan  dalam  kitab  kami 


“  Kitabul  bayan  an  Ushul  Al  Ahkam 

Dan  ini  adalah  kabar  dari  Allah  ini  mereka  bahwa  Al  Masih  yang  orang- 


orang  Nashrani  menyangka  dia  adalah  anak  Allah,  adalah  bukti  yang 
mendustakan  prasangka  mereka,  begitu  juga  langit,  bumi  dan  apa  yang 
ada  di  dalamnya,  baik  dengan  lisan  ataupun  bukti,  dan  hal  itu  karena 
Allah  memberitahukan  tentang  semuanya  dengan  ketaatan  mereka  dan 
pengakuan  mereka  tentang  penghambaan  kepada-Nya,  setelah  firman 
Allah:  yang  menunjukkan  keberanan  yang  kami 

katakan. 


'Mi 

s 

"Allah  Pencipta  langit  dan  bumi,  dan  bila  Dia  berkehendak 
(untuk  menciptakan)  sesuatu,  maka  (cukuplah)  Dia 
dengan  mengatakan  kepadanya:  jadilah,  lalu  jadilah.”  (Qs. 
AlBaqarah  [2]:  117) 

Tafsir  firman  Allah:  ^  (Allah  Pencipta  langit 

dan  bumi) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  firman  Allah: 

adalah  yaitu  penciptanya.  di  rubah  menjadi  J**». 


Surah  Al  Baqarah 


Sebagaimana:  diubah  menjadi  j*Ji,  menjadi  dan  arti 

£_a!JI:  yang  menciptakan  dan  mengadakan  sesuatu  yang  belum  ada 
sebelumnya  seorangpun  yang  menciptakan  hal  seperti  itu,  oleh  sebab  itu  yang 
mengada-adakan  sesuatu  dalam  agama  disebut  karena  mengadakan 

sesuatu  yang  baru  yang  belum  ada  yang  mendahuluinya,  dan  begitu  juga  yang 
mengadakan  sesuatu  yang  baru  baik  perbuatan  maupun  perkataan,  maka 
orang  Arab  menamainya:  sebagaimana  perkataan  Al  A’sya  bani 

Tsa’lab817  dalam  pujiannya  kepada  Haudzah  bin  Ali  Al  Hanafi: 


&  jf  f  > Ji  S  \°jX\  #  \l\  oisc  J\ 


Yakni  menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Juga  termasuk  ucapan 
Ru’bah  bin  Al  Ajjaj: 


aM  c— ‘S'  iji  $  < _ dt JLoji 

"  /  ✓  /  x  s  s  s 

?  J  a  y  y- 

IpJ-J  (jl  A^r  j  8,9 

Yakni  menciptakan  sesuatu  yang  baru  dalam  agama  yang  tidak  ada 
di  dalamnya 


Maka  arti  ayat  tersebut:  Maha  Suci  Allah,  bagaimana  Dia  memiliki 
seorang  anak?  sementara  Dia  adalah  pemilik  langit  dan  bumi,  semuanya 
menyaksikan  dengan  bukti-bukti  kesaksianya  atas  keesaan  Allah,  dan 
mengakui  dengan  ketaatan  kepada-Nya,  dan  Dialah  penciptannya  dan 
yang  mengadakannya  tanpa  asal  usul,  dan  tanpa  ada  contoh  yang  ditirunya. 
Dan  ini  adalah  pemberitahuan  dari  Allah  kepada  hamba-Nya,  bahwa  yang 
termasuk  saksi  dalam  hal  ini  adalah  Isa  yang  mereka  nisbahkah  kepada 
Allah  sebagai  anak,  dan  pemberitahuan  dari-Nya  bahwa  yang  menciptakan 


817  Al  A’sya  adalah  Maimun  bin  Qais  dari  Bani  Tsa’labah.  Lihat  Ad-Duyun  (hal  5). 

818  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Al  A’sya  dari  kasidah  pujian  Haudzah  bin  Ali 
Hanafi.  Lihat  Ad-Diwan  (hal  109). 

819  Dari  Arjuzah,  ia  berucap: 

L»LJ“  5AJ*  Ujjj  jl  d  Jl  J 

Ufliji;  iiO  JpkA  Xq£-  j  j  LjjcSiU' 
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langit  dan  bumi  dengan  tanpa  asal  usul  dan  contoh,  adalah  yang  menciptakan 
Isa  dengan  kehendak-Nya  tanpa  seorang  bapak. 

Dan  apa  yang  kami  katakan  adalah  sependapat  dengan  para  ahli 
tafsir,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

1 849.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  I  mengadakan 

penciptaannya,  dan  tidak  ada  sekutu  dalam  menciptakan-Nya.820 

1850.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi 
mengenai:  berkata,  mengadakannya  dan 

menciptakannya,  dan  tidak  ada  yang  menciptakan  seperti  itu,  kemudian 
mengambil  contoh  dengannya.821 


Tafsir  firman  Allah:  ojfc#  £  ’jykt  lijj  (maka 

[cukuplah]  Dia  dengan  mengatakan  kepadanya:  jadilah,  lalu  jadilah.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 

^  Loli  \f\  iSjj,  dan  jika  memutuskan  sesuatu  dan 
menetapkannya  dan  asal  dari  f.1^3  ■  menetapkan  hukum  dan  kosong  darinya, 
oleh  karena  itu  dikatakan  kepada  hakim  diantara  manusia:  karena 

memisahkan  dengan  ketetapan  diantara  dua  yang  sengketa,  dan  memutuskan 
hukum  diantara  keduanya  dan  mengosongkan  darinya,  dan  dan  situ  dikatakan 
kepada  orang  yang  mati:  jJ  telah  diputuskan,  yang  dimaksud  dengannya 

telah  kosong  dari  urusan  dunia,  dan  putus  darinya.  Begitu  pula  dikatakan: 

ja  U,  yang  dimaksud:  tidak  akan  terputus,  dan  dikatakan 

juga:  jlfJl  jika  telah  berlalu,  dan  termasuk  firman  Allah: 

yang  artinya:  “Dnn  Tuhanmu  telah 
memerintahkan  supaya  kamu  jangan  menyembah  selain  Allah.”  (Qs.  Al 
Israa'  [  1 7] :  23)  Yakni  telah  diputuskan  hukum  diantara  hamba-Nya  dengan 
perintah-Nya  kepada  mereka  dengan  hal  itu,  dan  begitu  juga  firman  Allah: 


820 


821 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/214). 
Ibid. 
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<01  I  J  Jj5r^il  Jl  yang  artinya:  “Dan  fe/a/i  Aa/m  tetapkan 
terhadap  bani  Israil  dalam  kitab  ini {Qs.  Al  Israa'  [1 7]:  4)  yakni  telah 
kami  beritahukan  kepada  mereka  dan  kami  kabarkan,  dan  kami  telah 
kosongkan  kepada  mereka  darinya,  dan  termasuk  perkataan  Abi 
Dzua'ib:822 


y?  ^  jf  ijlS  iliCas  Hg^y23 


Diriwayatkan  pula: 


i'  *  i'.  -  \  '  -  ' 


Yang  dimaksud  dengan  perkataan:  [lXQai :  diputuskan  antara  keduanya. 
Dan  perkataan  lain  yang  memuji  Umar  bin  Khathab:824 


i~JU 


>cs1  ^  ip\y»  #  uiuj  ojSu  p 


Dan  diriwayatkan :  y. 

Adapun  firman  Allah:  q  J;  /4  'jju  Loli  yang  dimaksud  adalah: 
dan  jika  telah  diputuskan  perkaranya  dan  ditetapkan,  maka  Dia  mengatakan 
terhadap  peikara  itu:  jT  maka  hal  tersebut  menjadi  sesuatu  yang  Dia  kehendaki 
sesuai  dengan  perintah  Allah. 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  dikatakan  kepada  kami,  apa  arti  firman  Allah: 


/4  'dju  Ulji  l£.f  iSjj  dan  dalam  keadaan  bagaimana  dia  akan 

mengatakan  ‘J?  kepada  sesuatu  yang  akan  dia  putuskan??  apakah  Sesuatu 


itu  dalam  keadaan  tidak  ada  wujudnya,  dalam  keadaan  itu  tidak  boleh  berlaku 
perintahnya,  karena  tidak  mungkin  untuk  memerintahkan  kecuali  ada  yang 


822  Abu  Dzu‘aib  Al  Hadhli  adalah  Khuwailid  bin  Khalid  bin  Mahrats,  wafat  tahun  27 
H.  /  648  M.  dan  Al  Aghani  (6/279). 

823  Lihat  Al  Mufadhabaat  (hal  881). 

824  Syair  ini  dikatakan  oleh  Juzun  bin  Dharar  saudara  Samakh  bin  Dharar,  mereka 
berbeda  pendapat  tentang  nisbat  bait  syair  ini  sehingga  mereka  menisbatkannya 
kepada  jin.  Lihat  Thabaqat  IbnuSa'd  (hai  2410),  Fuhul  Asy  Syu'araa ‘  (1/111),  Al 
Aghani  (9/159),  dan  Nahj  Al  Balagha  (3/147). 

Kata  Al  Bawa*iq  adalah  jamak  dari  ba  ‘iq. 
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diperintahkan,  jikatidak  ada  yang  diperintahkan,  maka  mustahil  hal  ituteijadi, 
sebagaimana  mustahil  adanya  perintah  tanpa  adanya  yang  memerintah,  begitu 
juga  mustahil  adanya  perintah  dari  yang  memerintah  tanpa  adanya  yang 
diperintah,  kemudian  apakah  akan  mengatakan  ketika  sesuatu  itu  ada??  dan 
hal  tersebut  tidak  mungkin  diperintahkan  untuk  ada,  karena  hal  itu  telah  ada, 
maka  tidak  mungkin  dikatakan  kepada  yang  ada:  jadilah  sesuatu  yang  ada, 
kecuali  jika  maknanya  bukan  teijadinya  sesuatu. 

Jawabannya  adalah:  bahwa  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  hal  itu, 
dan  kami  hanya  menyampaikan  apa  yang  mereka  katakan.  Dan  dalil  dari 
setiap  golongan  dalam  mengemukakan  pendapatnya 

Sebagian  dari  mereka  berkata,  itu  adalah  berita  dari  Al  lah  tentang  perintah- 
Nya  yang  telah  ditetapkan  dengan  jalan  qadha  tarhadap  makluk-Nya  yang 
ada  bahwa  j  ika  telah  ditetapkan,  maka  akan  terlaksana  perintahnya,  dan  akan 
berlalu  ketetapannya,  sebagaimana  yang  diperintahkan  kepada  Bani  Israil  untuk 
menjadi  kera  yang  hina,  maka  jadilah  mereka  kera  pada  saat  itu  juga,  dan 
berlaku  qadha’-Nya  atas  mereka  sebagaimana  yang  telah  tetapkan,  dan  seperti 
yang  Allah  ratakan  rumahnya  dengan  tanah,  dan  yang  serupa  dalam  masalah 
qadha’-Nya  terhadap  makhluk-Nya  yang  ada  ketika  perintah-Nya  telah 
ditetapkan,  maka  yang  berpendapat  ini  mengatakan  bahwa  firman  Allah: 
O A  Ud  1S13  adalahkhusus  bukan  umum. 

Kemudian  yang  lain  berkata,  ayat  ini  secara  zhahimya  adalah  umum,  dan 
tidak  boleh  diartikan  khusus  kecuali  dengan  dalil  yang  dapat  diterima,  dan 
mengatakan  bahwa  Allah  mengetahui  segala  ciptaan-Nya  yang  akan  diciptakan 
sebelum  tercipta,  maka  jika  demikian  begitu  juga  sesuatu  yang  belum 
diciptakan  yang  Allah  tahu  sebelum  ia  diciptakan  bahwa  dia  akan  tercipta, 
maka  itu  seperti  sesuatu  yang  telah  ada,  maka  boleh  dikatakan  kepadanya: 

dalam  keadaan  tidak  berwujud.  Adapun  yang  lain  lagi  berkata,  “Ayat  tersebut 
meskipun  secara  zhahimya  adalah  umum,  akan  tetapi  tafsirannya  khusus 
karena  tidak  boleh  ada  suatu  perintah  kecuali  adanya  yang  diperintahkan, 
sebagaimana  disebutkan  sebelumnya. 


dan  diperintahkan  untuk  keluar  dari  ketiadaan  menjadi  wujud,  karena 
adanya  gambaran  keseluruhan  baginya,  serta  karena  Allah  mengetahui  ketika 


Surah  Al  Baqarah 


Merekaberkata,  jika  hal  tersebut  demikian,  maka  ayat  tersebut  tafsirannya 
adalah:  jika  Allah  telah  menetapkan  suatu  perkara  dengan  menghidupkan 
orang  yang  mati  atau  mematikan  orang  yang  hidup,  dan  yang  sejenisnya,  maka 
Dia  berkata  kepada  yang  hidup:  “Matilah”,  dan  kepadayang  mati:  “Hiduplah” 
dan  segala  urusan  yang  serupa. 

Ulama  yang  lain  berkata:  ayat  itu  adalah  kabar  dari  Allah  tentang  semua 
yang  Allah  ciptakan,  bahwa  jika  telah  berkehendak  dan  diciptakan  serta 
dibentuk  maka  pasti  akan  terjadi,  dan  bagi  yang  berpendapat  ini  tidak  ada 
perkataan  kecuali  adanya  makhluk,  dan  terciptanya  yang  ditetapkan  dan 
mereka  berkata,  dan  bahwa  firman  Allah:  adalah  sama  dengan  perkataan: 
OJU  J\i  dan  JlS :  jika  menggerakkan  kepalanya  atau  menunjuk 

dengan  tangannya  dan  tidak  mengucapkan  sesuatu,  dan  sebagaimana  Abu 
Nu’aim  826berkata, 


.jiJl  JriHSr  tiiu  C'M  #  jij  eJi'S 


Dan  tidak  ada  komentar  disana,  melainkan  yang  dimaksud  adalah  bahwa 
punggung  itu  telah  mencapai  perut  Sebagaimana  perkataan  Amr  bin  Humamah 
Ad-Dusi:828 


Juga  tidak  ada  komentar  lain  di  sana,  melainkan  artinya:  jika  melempar 
burung  dan  mengena,  dan  sebagaimana  yang  lainnya  berkata, 

M  ofc  05 1%J  5L.  #  Jd  Jiij 


126  Abu  Najm  adalah  Al  Fadhal,  dan  dikatakan:  Al  Mifdhal  bin  Qadamah  bin  Abdullah 
bin  Abdullah  bin  Ubaidah  bin  Al  Harits.  Lihat  Ad-Diwan  (hal  7). 

*27  Ad-Diwan  (hal  165). 

>2>  Dikatakan  oleh  Ka’b  bin  Humamah. 

129  Kitab  Ma’ mur  ain  (hal  22),  Hamasah  Al  Bakhtari  (hal  205),  Mu’jam  Asy  Syu’ara ‘ 
(hal  209). 

Amali  kaiya  Ibnu  Asy-Syajari  (1/313,  2/140). 
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Abu  Ja’far  berkata:  dan  perkataan  yang  benar  tentang  tafsir 
firman  Allah:  ojzd  J>  Cljij  Ujli  \^\  iSlj  dikatakan:  itu  adalah 
umum  pada  setiap  apa  yang  telah  ditetapkan  dan  diciptakan  oleh  Allah, 
karena  secara  zhahimya  adalah  umum,  dan  dalam  penafsiran  tidak  boleh 
membawa  zhahir  ke  bathin  tanpa  adanya  dalil  sebagaimana  yang  kami  katakan 
dalam  kitab  kami  Kitabul  Bayan  an  Ushul  Al  Ahkam,  jika  hal  tersebut 
demikian,  makajikaAUah  menghendaki  terhadap  sesuatu,  maka  akan  terwujud 
dengan  perkataan-Nya:  °j£  dan  wujud  itu  tidak  akan  mendahului  kehendak- 
Nya,  dan  tidak  akan  mendahului  perintah-Nya  dalam  penciptaan  dan 
pengadaan-Nya,  serta  tidak  akan  terlambat.  Dan,  sesuatu  yang  diperintah 
dan  dikehendaki  akan  terwujud,  dan  sesuatu  itu  tidak  akan  terwujud  kecuali 
dia  diperintahkan  dan  dikehendaki  untuk  terwujud.  Ayat  yang  serupa  dengan 

firman  Allah:  ^ ,4]  'jju  Loli  (Joh  iSlj  adalah  firman  Allah: 


Tii  j^\pS  lii  p  iUJi  o»  I451& 

.a  '  >  ,'.f 

oyr 

yang  artinya:  “dan  diantar  a  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  berdirinya 
langit  dan  bumi  dengan  iradat-Nya  dan  apabila  Dia  memanggil  kamu 
sekalipanggil  dari  bumi  seketika  itu  (juga)  kamu  keluar  (dari  kubur).  ” 
(Qs.  Ar-Ruum  [30] :  25)  maka  keluarnya  kaum  dari  kubur  mereka  tidak  akan 
mendahului  panggilan  Allah  dan  juga  tidak  akan  terlambat  dari  panggilan- 
Nya. 

4  s  f,  /  ✓ 

Dan  orang  yang  menyangka  bahwa  firman  Allah:  Loli  ip.1  (Jai  lifi 
O fJ jaj  adalah  khusus  dalam  tafsirannya  dengan  dalil  bahwa 
tidak  boleh  memerintahkan  terhadap  sesuatu  yang  tidak  ada,  bertanya 
tentang  seruan  kepada  ahli  kubur  apakah  sebelum  keluarnya  mereka  dari 
kuburnya  atau  setelahnya?  Atau  dia  khusus  dalam  ciptaannya?  Maka  tidak 
akan  mengatakan  perkataan  dalam  hal  itu  kecuali  pada  akhirnya  akan 
diwajibkan  seperti  itu. 

Dan  orang  yang  menyangka  bahwa  arti  firman  Allah:  ulli 
O  sama  dengan  perkataan:  >ij  «ju  j)  j'M  Jii 
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Ujtj  dan  begitu  pula  sama  dengan  ucapan  seorang  penyair:83 1 
lXi  oj  Liil  #  oljS 

”  ✓  Z'  z"  "  Z'  / 

Dan  hal  yang  serupa,  mereka  tidak  benar  secara  bahasa  dan  sesuai 
kitabullah,  dan  dalil  yang  mereka  ikuti  tidak  menunjukkan  kebenaran  terhadap 
apa  yang  mereka  katakan.  Maka  dikatakan  kepada  mereka:  Allah 
memberitahukan  tentang  dirinya  bahwa  jika  Dia  menghendaki  sesuatu,  maka 
akan  mengatakan  kepadanya  “  'j?n,  apakah  mereka  mengingkari  bahwa 
Allah  mengatakan  hal  itu?  Jika  mereka  mengingkarinya  maka  mereka  telah 
mendustakan  Al  Qur  an  dan  keluar  dari  agama  ini.  Jika  mereka  mengatakan, 
“Kami  mengakui,  akan  tetapi  kami  mengira  bahwa  hal  itu  serupa  dengan 
perkataan  seseorang:  JUi  Jai&Ji  artinya:  tembok  itu  berkata  kemudian 
dia  condong  dan  tidak  ada  perkataan  di  sana,  dan  bahwa  itu  adalah  kabar 
tentang  condongnya  tembok,  maka  dikatakan  kepada  mereka:  apakah  kalian 
membolehkan  kepada  yang  memberitahu  bahwa  tembok  itu  miring  untuk 
mengatakan:  bahwa  perkataan  tentang  tembok  itu  jika  akan  miring  untuk 
mengatakan:  begini,  maka  kemudian  akan  miring. 

Jika  mereka  membolehkan  hal  itu,  maka  mereka  keluar  dari  tata  bahasa 
Arab,  dan  menyelisihi  logika  serta  ketentuan  yang  dikenal  dalam  lisan  mereka. 
Tika  mengatakan  tidak  boleh  dikatakan  kepada  mereka:  Allah  memberitahukan 
kepada  mereka  tentang  diri-Nya  bahwa  jika  Dia  menghendaki  sesuatu  akan 
mengatakan  j ‘j?  maka  dia  memberitahukan  kepada  hamba-Nya  dan 
menyebutkan  sifatnya  tentang  perkataan  yang  dengannya  tercipta  sesuatu, 
dan  hal  itu  tidak  boleh  bagi  kamu  dalam  kalimat  yang  tidak  ada  kalam  dan 
tidak  ada  keterangan  sepati  dalam  contoh  orang  yang  mengatakan:  tembok 
berkala,  kemudian  ia  miring,  maka  bagaimana  mereka  tidak  mengetahui 


*31  Penyair  adalah  Al  Mutsaqab  Al  Abdi,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh  Al 
Mufadhal  Adz-Dzabi,  dan  Al  Mubarid. 

132  Bah  ini  disebutkan  di  dalam  Ad-Duyun  pada  kasidah  yang  panjang; 

oi  dlslL*  U  i ii*iA  J  (£3***  dl—rf  (t-kdl 
Uji  <3 jwall  14  ObilS” 

Lihat  dalam  insiklopedi  — Diwan  Al  Mulsaqab,  dan  Al  Mufadhaliyat  (hal  586),  Al 
Kamil  (1/193),  Thabagat  Fuhul  Asy-Syu  ’ara  '  (hal  131). 
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perbedaan  antaraarti  dalam  firmanAllah:  q fjfi  A \£.\  (fai  1S13 
dan  perkataan  orang  yang  mengatakan:  JUi  iu'UJi  JtS?  Dan  kesalahan 
pendapat  ini  insya  Allah  akan  kami  bahas  dengan  panjang  lebar  dalam  bab 
yang  akan  datang. 

Jika  perintah  dalam  firman  Allah:  jtjij  t) j&t  Loli  l£d  jjJk  (Sjj 

adalah  seperti  kami  sebutkan  sifatnya  bahwa  perintah  kepada  sesuatu  agar 
terwujud  adalah  ketika  terwujudnya  sesuatu  tersebut,  maka  jelas  dari  hal  itu 
bahwa  yang  paling  utama  dalam  firman-Nya:  j maka  kedudukannya 
adalah  marfu ’  karena  bersambung  dengan  firmanAllah:  karena  perkataan 

dan  ciptaan  adalah  satu,  yaitu  sebagaimana  perkataan  seseorang: 

hyi  Lid»  karena  tidak  akan  taubat  kecuali  dia 

adalah  orang  yang  diberi  petunjuk,  dan  tidaklah  dia  mendapat  petunjuk  kecuali 
dia  bertaubat,  maka  begitu  juga  tidak  mungkin  Allah  memerintahkan  sesuatu 
dengan  wujud  kecuali  dia  ada,  dan  tidak  ada  wujud  kecuali  diperintahkan 
untuk  terwujud,  oleh  sebab  itu  sebagian  ada  yang  membolehkan  membacanya 
dengan  ’o  dengan  nashab  bagi  yang  membaca  iiSSjf  TSj  f  llil 

i0i  ^  -.<?  T!  t-jf  yang  artinya:  “sesungguhnya  perkataan  kami 
terhadap  sesuatu  jika  kami  menghendakinya  kami  hanya  mengatakan 
kepadanya:  “kun  (jadilah)  ”  maka  jadilah  ia.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  40) 
dengan  arti  yang  kami  sebutkan  sifatnya,  yang  artinya:  kami  mengatakan,  maka 
jadilah. 

Sedangkan  yang  membaca  dengan  marfu  ’  bahwa  kabar  itu  telah 
sempurna  ketika  sampai  firman  Allah:  karena 

diketahui  bahwa  ketika  Allah  telah  menetapkan  ketentuan-Nya  atas  sesuatu 
maka  telah  ditetapkan  atasnya  bahwa  dia  akan  ada,  kemudian  memulai  dengan 
berkata,  ’o  sebagaimana  firmanAllah:  0  iUS  1^6-jVf  4  'ffjj 

yang  artinya:  “Agar  kami  jelaskan  kepada  kamu  dan  kami  tetapkan  dalam 
rahim,  apa  yang  Kami  kehendaki.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  5)  dan  sebagaimana 
IbnuAhmar  berkata,833 


833  Ibnu  Ahmar  adalah  Amr  bin  Ahmar  bin  Al  Umarrad  bin  Amir  Al  Bahili  Abu  Al 
Khaththab:  ia  adalah  seorang  penyair  Mukhadhram,  hidup  sampai  berusia  90 
tahun,  termasuk  penyair  jahiliyanh  dan  memeluk  islam,  serta  ikut  dalam  peperangan 
di  Romawi.  Lihat  Al  A  ‘lam  (hal  5  dan  73). 


Surah  Al  Bagarah 


Yang  dimaksud  adalah:  makajika  dia  melahirkan  seorang  bidadari, 

Maka  arti  ayat  tersebut  adalah:  dan  mereka  berkata,  bahwa  Allah 
mengambil  seorang  anak.  Maha  Suci  Allah  bahwa  Dia  memiliki  seorang  anak, 
melainkan  Dia-lah  pemilik  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  diantara  keduanya 
dan  semua  itu  mengaku  kepadanya  dengan  penghambaan  diri  mereka  kepada 
Allah  dengan  segala  bukti-bukti  atas  keesaan-Nya.  Dan  bagaimana  Allah 
memiliki  seorang  anak?  sementara  Dia  yang  menciptakan  langit  dan  bumi 
tanpa  asal  sebagaimana  Dia  menciptakan  Al  Masih  tanpa  seorang  bapak 
dengan  kehendak-Nya  dan  kekuasaan-Nya,  yang  tidak  ada  penghalang  bagi- 
Nya  jika  Dia  menghendaki,  tetapi  sesungguhnya  Dia  mengatakan  kepada 
sesuatu  jika  Dia  telah  menetapkan  dan  ingin  meneiptakannya  maka  “jadilah 
dia”  sesuai  yang  Dia  kehendaki  dan  Dia  inginkan.  Maka  begitulah  Dia 
menciptakan  Al  Masih  karena  Dia  menghendaki  penciptaannya  tanpa 
seorang  bapak. 

••• 


3li  LsujlS  jl  l L*JSo  VjJ  tij+bu  OiAIl  Jlij 


“Dan  orang-orang  yang  tidak  mengetahui  berkata, 
“Mengapa  Allah  tidak  (langsung)  berbicara  dengan 
kami  atau  datang  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  kepada 


834  Bait  ini  disebutkan  dalam  diwannya  pada  kasidah  yang  panjang: 

IjL*  J  L 4  jbjJl  A>z^c\Ai  JLj  f 

\jL/2S  1  J  L  jlt  5 jPr  J 

Lihat  Al  Ma’ani  Al  Kabir  (hal  846),  Sibawaih  dalam  Al  Kitab  (hal  431),  Al  hiwar 
adalah  anak  sapi. 


Tafsir  AthThahari 


kami?”  Demikian  pula  orang-orang  sebelum  mereka 
telah  mengatakan  seperti  ucapan  mereka  itu;  hati 
mereka  serupa.  Sesungguhnya  Kami  telah  menjelaskan 
tanda-tanda  kekuasaan  kami  kepada  kaum  yang  yakin.” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 18) 

Tafsir  firman  Allah:  \j'  zJg  J  M  tlifc-  'ij  'J 
(Dan  orang-orang  yang  tidak  mengetahui  berkata,  “Mengapa  Allah 
tidak  (langsung)  berbicara  dengan  kami  atau  datang  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya  kepada  kami?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  siapa  yang 
dimaksud  dalam  firman-Nya  M  lliiJo  'jJ  ^  sebagian 

mereka  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ayat  itu  adalah:  orang- 
orang  Nashrani,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


1851.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  IbnuAbiNajih,  dari  Mujahid,  dalam  firmanAllah:  'J  Jlij 

ZJc,  J  M  liifo  'i  j  berkata,  orang-orang  Nashranilah  yang 
mengatakan  hal  tersebut.835 


1852.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  itu:  dan  menambahkan  dalam 
riwayat  tersebut  'J  \  Jliy-  orang-orang  Nashrani.836 

Yang  lainnya  berkata,  akan  tetapi  yang  Allah  maksud  dalam  ayat  tersebut 
adalah  orang-orang  Yahudi  semasa  hidup  Rasulullah  S  AW. 


1 853.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 


835  Tafsir  Mujahid  (1/86),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/215),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (1/180),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/145),  dan  Ibnu  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (1/137). 

836  Tafsir  Mujahid  (1/86),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/215),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (1/180),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/145),  dan  Ibnu  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (1/137). 


Surah  Al  Bagarah 


katanya,  Salmah  bin  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muhammad 
bin  Abi  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  bin  Zubair 
atau  Tkrimah  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya.  Rafi’ 
bin  Haimalah  kepada  Rasulullah  S  AW:  Jika  engkau  seorang  utusan  dari 
Allah  sebagaimana  yang  engkau  katakan,  maka  katakanlah  kepada 
Rabb-mu  untuk  berbicara  kepada  kami  sehingga  kami  mendengar 
perkataannya,  maka  Allah  menurunkan  dalam  peristiwa  itu  firman-Nya: 
’j  %l  'jj  bj^Z  'j  ^  selengkapnya.837 

Yang  lainnya  berkata,  yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut  adalah  orang- 
orang  musyrik  Arab.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat: 

1 854.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah:  %\ ;  zJz  ’j  bybZ  ^  : 

mereka  adalah  orang-orang  kafir  Arab.838 

1 855.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi’:  ’Jffi  Yjl  bjbZ  'j  oyfr  mereka 
adalah  orang-orang  kafir  Arab.839 

1856.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  berkata  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 
iaiT  lilfo  <tj  b^bz  'i  ^jjl  sedangkan  mereka  yang  tidak 
mengetahui:  mereka  adalah  orang  Arab.840 

Dan  pendapat  yang  lebih  utama  kebenarannya  adalah  pendapat 


137  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/215),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/586). 

838  Al  Baghawi  dalam  An-Nukat  wa  Ai  Uyun  (1/180),  Al  Baghawi  dalam  Ma'lim  At- 
Tanzil  (1/140),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/137),  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/92), 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (hal  132) 

839  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/215),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/ 
203). 

840  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/203),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/137),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/586)  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (21 
92). 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  mengatakan:  bahwa  Allah  bermaksud  dengan  firman-Nya 
V  oijff  ijUj:  orang-orang  Nashrani  dan  bukan  yang  lainnya. 
Karena  ayat  tersebut  masih  dalam  susunan  kalimat  kabar  Allah  tentang 
mereka,  dan  perbuatan  mereka  mengada-ada  kepada  Allah  dan  tentang 
perkataan  mereka  bahwa  Allah  memiliki  seorang  anak.  Maka  Allah 
berfirman  memberitakan  tenteng  mereka  dan  kesesatan  mereka  bahwa 
mereka  bersamaan  dengan  kebohongan  mereka  kepada  Allah 
sebagaimana  dalam  firman  Allah  ujj  j£j\  mereka  berangan-angan 

kepada  Allah  sesuatu  yang  batil,  maka  mereka  karena  kebodohan  mereka 
tentang  Allah  dan  kedudukan  mereka  di  sisinya  sedangkan  mereka 
menyekutukan  Allah  dan  berkata,  “Seandainya  Allah  berbicara  kepada 
kami  sebagaimana  Dia  berbicara  kepada  Rasul-Nya  dan  Nabi-Nya,  atau 
mendatangkan  kami  ayat  sebagaimana  Dia  mendatangkan  kepada  Rasul- 
Rasul  Allah.”  Dan  bahwa  tidak  selayaknya  bagi  Allah  untuk  berbicara 
kecuali  kepada  wali- wali-Nya,  dan  tidak  memberikan  ayat  atau  mukj  izat 
yang  menopang  seruan  orang  yang  menyeru  kecuali  bagi  siapa  yang  benar 
dalam  seruannya  dan  menyeru  kepada  Allah  serta  tauhid-Nya  sedangkan 
siapa  yang  berdusta  dalam  seruannya  dan  menyeru  kepada  kebohongan 
kepada  Allah  dan  menyeru  bahwa  Allah  memiliki  anak  laki-laki  dan 
perempuan,  maka  tidak  boleh  bagi  Allah  untuk  berbicara  kepada  mereka 
atau  memberikan  ayat  atau  mu ’j  izat  yang  menguatkan  kedustaan  dan 
kebohongan  kepada  Allah.  Sedangkan  mereka  yang  menyangka  bahwa 


yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya:  ^  y  adalah: 


Orang  Arab,  maka  itu  adalah  perkataan  yang  tidak  ada  kebenarannya 
dan  bukti  hakikatnya  dalam  zhahir  kitab.  Dan  jika  demikian  pendapat 
tersebut  maka  kesalahannya  menjadi  jelas  karena  mengatakan  sesuatu 
yang  tidak  ada  bukti  kebenarannya  dan  tidak  ada  alasan  bagi  seorangpun 
untuk  mengatakan  hal  tersebut. 


Sedangkan  makna  firman  Allah:  bahwa:  mengapa 

Allah  tidak  berbicara  kepada  kami  sebagaimana  Al  Asyhab  bin 
Ramilah841  berkata. 


141  Dia  adalah  penyair  Mukhadhram.  Lihat  Al  Aghani  (7/153),  Tarikh  Ibnu  Asakir  (3/ 


Surah  Al  Baqarah 


'y jj  is'j& 4t  jt-^wbte>>  u-^Ji  Ojjjj842 

■  /  -  ✓ 

"  °  j»  °  s  ( ^  i  * 

Yang  artinya:  ^aJ'  ^»>J'  Oji*j  **i?  sebagaimana  diriwayatkan: 

1 85 7 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 


kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  %'\  ia 
berkata,  maka  mengapa  Allah  tidak  berbicara  kepada  kami.843 


Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  arti  tersebut  telah  jelas  pada 
pembahasan  yang  lalu  bahwa  maknanya  adalah  tanda-tanda,  dan 
bahwa  Allah  memberitakan  tentang  mereka  bahwa  mereka  berkata, 
apakah  tidak  datang  kepada  kami  ayat  sebagaimana  yang  kami  inginkan 
dari  kami  tanyakan,  sebagaimana  yang  telah  datang  kepada  para  Nabi 
dan  Rasul,  maka  Allah  berfirman,  JIS  ■JUJ’iS'. 


Penakwilan  firman  Allah:  jLjjJjS  ^  ^  Jis 

(Demikian  pula  orang-orang  sebelum  mereka  telah 
mengatakan  seperti  ucapan  mereka  itu;  hati  mereka  serupa) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  siapa 
yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya  j^JtS  JlS .  'GJ’jS' 

jLgJ}S  JU  maka  sebagian  dari  mereka  berkala  tentang  ayat  ini.  Sebagaimana 
yang  diriwayatkan  berikut: 


1858.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku  hal  itu,  katanya.  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  ^  Jti  -JUJ’of 


80),  dan  orang  yang  mengucapkan  syair  ini  adalah  Jarir  bin  Abdullah  Al  Khatafi, 
bukan  Al  Asyhab,  dan  bait  dalam  qasidah  ini  dibangkitkan  oleh  Al  Farazdaq,  Abu 
Ubaidah  telah  menisbatkannya  pada  An-Noqa‘idz  (hal.  832),  dan  menyambung 
sanadnya  kepada  Al  Asyhab  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (1/52),  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  1/180,  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/202),  dan 
Tafsir  Al  Qurthubi  (2/91). 

842  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Jarir  (hal  262),  Majaz  Al  Qur'an  (1/25),  Amali 
karya  Ibnu  Asy-Syajari  (1/279),  dan  Al  Khazanah  (1/461). 

843  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/215,  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/180),  dan 
Al  Baghawi  dalam  Ma'lim  Al-Tanzil  (1/140). 


jLjjjS  Jii  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi.844 

1 859.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  II  yakni 

“Yahudi.”845 

Yang  lainnya  berkata,  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani 
karena  orang-orang  yang  tidak  mengetahui  adalah  orang-orang  Arab, 
riwayat  menjelaskan  hal  tersebut: 


1860.  Bisyr  bin  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  kalanya,  Yazid  bin  Zurai 
menceritakn  kepada  kami,  dari  Saad  dari  Qatadah  berkata, 

y*  -'T  yang  dimaksud  adalah  orang  Yahudi  dan  Nashrani  dan 

yang  lainnya.846 

1861.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakn  kepada  kami, 
Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi,  katanya,  mereka 
berkata,  yakni  orang-orang  Arab  sebagaimana  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani  sebelum  mereka.847 


1 862.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dan 
bapaknya,  dari  Ar-Rabi’:  3^  —Lii'jS'  yang 

dimaksud  adalah  Orang  Yahudi  dan  Nashrani.848 


Abu  Ja’far  berkata:  Telah  kami  buktikan  bahwa  yang  dimaksud  oleh 

Allah  dalam  firman-Nya  2j|  nife  by&i  3^3  mereka 

adalah  orang-orang  Nashrani,  dan  yang  mengatakan  seperti  perkataan 
mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  mereka  telah  meminta  kepada 
Musa  untuk  memperlihatkan  kepada  mereka  Rabb  mereka  secara  terang- 
terangan,  dan  untuk  memperdengarkan  kepada  mereka  perkataan  Rabb 


844  Tafsir  Mujahid  (1/86),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/180),  dan  ZadAl  Masir  (1/137). 

845  Tafsir  Mujahid  (1/86),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/180),  Zad  Al  Masir  (1/137),  dan 
Tafsir  Al  Qurthubi  (1/93). 

846  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/216)  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/180) 

847  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/216)  dan  Zad  Al  Masir  (1/137). 

848  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/216). 


Surah  Al  Bagarah 


mereka,  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  pada  bab  yang  lalu  dalam 
kitab  kami  dan  mereka  meminta  ayat-ayat  yang  tidak  ada  hak  bagi  mereka 
untuk  memintanya  sebagai  penentangan  mereka  kepada  Rabb  mereka, 
juga  orang-orang  Nashrani  berangan-angan  kepada  Rabbnya  sebagai 
penentangan  mereka  kepadaNya  untuk  memperdengarkan  kepada 
mereka  perkataan-Nya  dan  memperlihatkan  kepada  mereka  apa  yang 
mereka  kehendaki  dari  tanda-tanda,  makaAllah  memberitahukan  kepada 


mereka  bahwa  mereka  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan  orang- 
orang  Yahudi  dan  berangan-angan  kepada  Rabbnya  sebagaimana 
angan-angan  mereka,  dan  bahwa  perkataan  mereka  tersebut  menyerupai 


perkataan  orang-orang  Yahudi  dikarenakan  kesamaan  hati  mereka  dalam 


kesesatan  dan  kekafiran  kepada  Allah.  Dan  bahwa  mereka  meskipun 


berbeda  madzhab  dalam  kedustaan  mereka  kepada  Allah,  tetapi  hati 


mereka  serupa  dalam  kekafiran  kepada  Allah  dan  kebohongan  mereka 
kepada-Nya,  dan  perbuatan  mereka  dalam  menghukumi  kepada  para 
nabi  dan  Rasul-Nya.  Dan  apa  yang  kami  katakan  telah  dikatakan 


oleh  Mujahid. 


1863.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami. 


dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid: 


hati  orang  Nashrani 


dan  Yahudi.849 


Dan  yang  lainnya  berkata,  bahwa  arti  ayat  tersebut  adalah  hati  orang 
kafir  Arab,  Yahudi,  Nashrani  dan  yang  lainnya,  semuanya  serupa, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1864.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  yakni  orang-orang  Arab  Yahudi, 

Nasrani  dan  yang  lainnya.850 

1 865.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya 


849  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/180). 

850  Ibid. 


dariAr-Rabi’:  •  vakni  orang-orang  Arab  Yahudi.  Nasrani 

dan  yang  lainnya.851 

Abu  Ja’far  berkata:  Dan  tidak  boleh  dalam  firman  Allah 
dibaca  dengan  memberatkan  karena  huruf  Taa  ’  yang  berada  di  awal 
adalah  tambahan  yang  dimasukkan  dalam  perkataanya:  (JiUj )  maka 
jika  dibaca  dengan  memberatkan  akan  menjadi  dua  Taa  ’,  dan  tidak 
dibolehkan  memasukkan  tambahan  sebagai  tanda  untuk  satu  arti, 

akan  tetapi  boleh  j  ika  untuk  masa  yang  akan  datang  karena  perbedaan 
makna  masuknya  keduanya  karena  salah  satu  diantara  keduanya  masuk 
sebagai  tanda  untuk  masa  yang  akan  dalang  dan  yang  lainnya  yang  berada 
pada  (  JpUj)  kemudian  yang  satu  dimasukkan  kepada  yang  lainnya,  lalu 
dibaca  dengan  memberatkan,  maka  dikatakan:  aii  ii&i, 

maka  makna  ayat  tersebut  adalah  orang-orang  Nashrani  yang  bodoh 
terhadap  Allah  dan  kebesaran-Nya  berkata,  apakah  Allah  tidak  akan 
berbicara  kepada  kami  sebagaimana  dia  berbicara  kepada  Nabi  dan 
Rasul-Nya,  atau  mendatangkan  kepada  kami  tanda-tanda  dari  Allah  yang 
dengannya  kami  mengetahui  kebenaran  yang  sedang  kami  jalani  dan  yang 
kami  minta  dan  kami  kehendaki?  Allah  berkata,  dan  sebagaimana  apa 
yang  dikatakan  oleh  mereka  orang-orang  yang  bodoh  dari  kalangan 
Nashrani  dan  apa  yang  mereka  angan-angankan  dari  Rabb  mereka,  telah 
dikatakan  oleh  orang  sebelum  mereka  dari  golongan  Yahudi,  maka  mereka 
meminta  kepada  Tuhan  mereka  agar  Allah  memperlihatkan  Dzat-Nya 
secara  terang-terangan  kepada  mereka  dan  mendatangkan  kepada 
mereka  ayat,  kemudian  mereka  menentang  terhadap  Allah  dan  Rasul- 
Nya  dan  berangan-angan  dengan  sebuah  angan-angan.  Maka  hati  or¬ 
ang-orang  Yahudi  itu  menyerupai  hati  orang-orang  Nashrani  dalam 
pembangkangan  mereka  kepada  Allah,  dan  sedikitnya  pengetahuan 
mereka  tentang  kebesaran  Allah  serta  penentangan  mereka  kepada  para 
Nabi  dan  Rasulnya  sebagaimana  perkataan  mereka  sempa  dengan  apa 
yang  mereka  katakan. 


85 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/216). 


Surah  Al  Baqarah 


Tafsir  firman  Allah:  vjil  ^  ->-®  (Sesungguhnya 

Kami  telah  menjelaskan  tanda-tanda  kekuasaan  kami  kepada  kaum 
yang  yakin) 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya 
tS>  -ia :  telah  Kami  terangkan  tanda-tanda  yang 
karenanya  Allah  murka  kepada  orang-orang  Yahudi,  kemudian  Allah 
menjadikan  mereka  kera  dan  babi,  dan  Allah  persiapkan  bagi  mereka  siksa 
yang  amat  hina  di  akhirat  kelak.  Dan,  yang  karenanya  Allah  menghinakan 
orang-orang  Nashrani  di  dunia  dan  Allah  sediakan  bagi  mereka  kehinaan  dan 
siksa  yang  pedih  di  akhirat  serta  yang  karenanya  menj  adikan  penduduk  surga 
yang  menyerahkan  wajah  mereka  kepada  Allah  sementara  mereka  berbuat 
baik  dalam  surat  ini  dan  yang  lainnya,  maka  Allah  memberitahukan  kepada 
mereka  sebab  yang  karenanya  setiap  golongan  berhak  mendapatkan  dari 
Allah  atas  apa  yang  telah  mereka  perbuat  dan  Allah  mengkhususkan  hal 
tersebut  kepada  karun  yang  yakin,  karena  mereka  adalah  orang-orang  yang 
berpegang  teguh  dalam  setiap  urusan.  Dan  mencari  pengetahuan  tentang  hakikat 
sesuatu  dengan  yakin  dan  benar,  maka  Allah  memberitahukan  bahwa  Dia 
menerangkan  bagi  siapa  yang  memiliki  sifat-sifat  ini  maka  akan  hilanglah 
keraguannya  dan  akan  mengetahui  hakikat  suatu  perkara,  karena  hal  tersebut 
berita  dari  Allah  dan  berita  Allah  adalah  berita  yang  tidak  ada  alasan  bagi 
orang  yang  mendengarnya  untuk  ragu  padanya.  Dan  berita  selain  dari  Allah 
akan  mengandung  kemungkinan  untuk  salah  atau  serta  lalai,  akan  tetapi  hal 
tersebut  tidak  belaku  dalam  berita  Allah. 

••• 


CjjjSj  L>  I  b] 


“Sesungguhnya  Kami  telah  mengutusmu  (Muhammad) 
dengan  kebenaran ;  sebagai  pembawa  berita  gembira  dan 
pemberi  peringatan,  dan  kamu  tidak  akan  dimintai 
(pertanggungjawaban)  tentang  penghuni-penghuni 
neraka.**  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  119) 


Tafsir  AthThabari 


Tafsir  firman  Allah:  bj  (Sesungguhnya 

Kami  telah  mengutusmu  (Muhammad)  dengan  kebenaran;  sebagai 
pembawa  berita  gembira  dan  pemberi  peringatan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Arti  firman  Allah  b j I  bj: 

sesungguhnya  Kami  mengutusmu  wahai  Muhammad  dengan  Islam  yang 
tidak  Aku  terima  dari  seorang  pun  agama  yang  lainnya  — dan  dialah  yang 
haq — sebagai  kabar  gembira  bagi  yang  mengikutimu  dan  menaatimu  dan 
yang  sebelum  kamu  kepada  yang  Aku  seru  dari  kebenaran,  yaitu  kemenangan 
di  dunia  dan  mendapatkan  pahala  di  akhirat,  mendapatkan  kenikmatan  di 
dalamnya  serta  sebagai  peringatan  terhadap  orang  yang  menyelisihimu, 
menentangmu  dan  menolak  apa  yang  telah  Aku  seru  kepadanya  dari 
kebenaran,  dengan  kehinaan  di  dunia  dan  azab  yang  pedih  di  akhirat. 

Tafsir  firman  Allah:  ^  (dan  kamu  tidak  akan 

dimintai  (pertanggung-jawaban)  tentang  penghuni-penghuni  neraka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Mayoritas  para  qari  membaca  ^  Izs 

dengan  mendhammahkan  Taa'  dalam  dan  merafa  ’kan 

Laam  sebagai  khabar,  yang  berarti:  wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Aku 
mengutusmu  dengan  kebenaran  sebagai  pembawa  kabar  gembira  dan 
ancaman,  kemudian  telah  kamu  sampaikan  apa  yang  Aku  utus  dengannya, 
bahwa  tugasmu  adalah  menyampaikan  dan  memberi  peringatan  dan  kamu 
tidak  bertanggung-jawab  terhadap  orang-orang  yang  mengkafiri  dengan  apa 
yang  telah  Aku  berikan  dari  kebenaran  dan  bahwa  dia  termasuk  penduduk 
neraka. 

Dan  sebagian  penduduk  Madinah  membaca  JtU  jazm  yang  memiliki 
arti  larangan  dengan  memfathahkan  Taa' dan  mensukunknn  Laams 52  dan 
makna  ayat  tersebut  sesuai  bacaan  mereka:  sesungguhnya  Aku  mengutusmu 
dengan  kebenaran  sebagai  pemberitahu  kabar  gembira  dan  ancaman  untuk 
menyampaikan  apa  yang  dengannya  Aku  utus  kamu,  maka  janganlah  kamu 


852  Nafi’  membaca  ayat  tersebut  dengan  harakat  faihah  pada  huruf  taa '  dan  sukun 
pada  Laam ,  dan  yang  lainnya  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  taa '  dan 
fathah  pada  Laam.  Lihat  At-Taisir fi  Al  Qiratat  As-Sab’ah  (hai  65). 


Surah  Al  Bagarah 


menanyakan  tentang  ahli  neraka  dan  janganlah  kamu  menanyakan  tentang 
keadaan  mereka,  dan  orang-orang  yang  membaca  dengan  qira  ‘at  ini 
menafsirkan  dengan  apa  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

1 866.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Waqi’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari  Muhammad  bin  Ka’b,  katanya, 
Rasulullah  S  AW  bersabda. 


^  ^  /  o  a' 


“ Kalau  saja  aku  mengetahui  apa  yang  diperbuat  kedua  orang 
tuaku.  ”  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya:  j*  {jiZS  % 


1 867.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Musa  ibnu  Ubaidah  dari  Muhammad  ibnu  Ka’b  Al 
Qardhy,  katanya,  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Kalau  saja  aku 
mengetahui  apa  yang  diperbuat  kedua  orang  tuaku.  Kalau  saja  aku 
mengetahui  apa  yang  diperbuat  kedua  orang  tuaku.  Kalau  saja  aku 
mengetahui  apa  yang  diperbuat  kedua  orang  tuaku.  ”  — tiga  kali—, 
maka  turunlah  ayat:  T *^j,  maka  Rasulullah  tidak 

lagi  menyebut  keduanya  hingga  beliau  wafat.854 


1 868.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepad  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Juraij,  katanya,  Daud  ibnuAbi  Ashimmemberitahukanku,  bahwaNabi 
SAW  pada  suatu  hari  berkata,  “Kalau  saja  aku  mengetahui  apa 


yang  diperbuat  kedua  orang  tuaku.  ”  maka  turunlah  ayat: 
^  'jLZ  \j^_  dJblLjl  b! -855 


Abu  Ja’far  berkata:  Dan  bacaan  yang  benar  menurut  pendapatku 


853  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/589), 

854  Tafsir  Abdurrazaq  (1/292),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/203), 
Tafsir  Al  Qurthubi  (2/92),  dan  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal  24). 

855  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/271),  dan  ia  mengatakan  bahwa  isnad 
yang  lemah  tidak  bisa  dijadikan  hujjah. 


Tafsir  AthThabari 


adalah:  bacaan  yang  membaca  khabarnya  dengan  marfu  ’  karena  Allah 
menceritakan  kisah  tentang  orang  Yahudi  dan  Nashrani,  dan  menyebut 
kesesatan  mereka,  kekafiran  mereka  kepada  Allah,  dan  penentangan 
mereka  kepada  para  Nabi-Nya,  kemudian  Allah  berfirman  kepada 
Nabi-Nya:  sesungguhnya  Aku  mengutusmu  wahai  Muhammad, 
dengan  kebenaran  sebagai  pembawa  berita  gembira  bagi  orang  yang 
beriman  denganmu  dan  mengikutimu  dari  orang-orang  yang  telah 
Aku  ceritakan  dan  yang  belum  Aku  ceritakan  kepadamu,  dan  sebagai 
pembawa  peringatan  kepada  orang  yang  kafir  denganmu  dan 
menyelisihimu,  dan  kamu  tidak  bertanggung  jawab  atas  perbuataan 
orang  yang  kafir  kepadamu  dan  apa  yang  akan  mereka  perbuat  setelah 
kamu  sampaikan  ajaran-Ku,  dan  tidak  disebutkan  tentang  pertanyaan 
Rasul  tentang  keadaan  penduduk  neraka  Jahim,  maka  firman  Allah: 

1ZS  Y*  merupakan  salah  satu  penafsiran. 

Dan  bahwa  arti  dari  ayat  tersebut  diarahkan  kepada  zhahimya  yang 
dipahami,  sehingga  datang  dalil  yang  menyatakan  bahwa  arti  yang 
dimaksud  adalah  bukan  zhahir  makna  ayat,  maka  di  saat  seperti  itu  harus 
menyerah  kepada  dalil  yang  tetap  dalam  hal  itu,  sementara  tidak  ada 
khabar  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  dilarang  untuk  bertanya  tentang 
perihal  penduduk  neraka  dalam  ayat  ini  dan  tidak  ada  yang  menunj  ukkan 
bahwa  hal  tersebut  demikian  sesuai  zhahir  ayat. 

Dan  tafsirnya  wajib  sebagaimana  berita  yang  telah  disebutkan  sebelum 
ayat  ini  dan  yang  setelahnya  dan  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  dan 
yang  lainnya  dari  golongan  orang-orang  kafir,  tanpa  adanya  larangan  untuk 
menanyakan  tentang  perihal  mereka. 

Dan  jika  ada  yang  menyangka  bahwa  khabar  yang  diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Ka’b  adalah  benar,  bahwa ketidak-mungkinan  adanya 
keraguan  dari  Rasulullah  bahwa  orang  kafir  itu  termasuk  golongan  ahli 
neraka,  dan  bahwa  kedua  orang  tuanya  adalah  termasuk  dari  mereka, 
menjadikan  apa  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  bin  Ka’b  benar  jika 
memang  khabar  darinya  benar,  sementara  pada  permulaan  khabar  setelah 
firman  Allah  vUUJL  IjfbJ  dengan  waaw  dengan 


Surah  Al  Bagarah 


perkataan-Nya:  ^  'jizi  dan  meninggalkan 

sambungan  itu  dengan  permulaannya  dengan  huruf  faa  dan  agar  menjadi 
(j>  bl  dan  *JtZ5  y j  adalah  dalil 

yang  sangat  jelas  bahwa  menjadikan  dengan  firman-Nya:  *JlzJ 
sebagaimana  khabar  lebih  utama  daripada  larangan,  dan  menggunakan 
dhammah  lebih  utama  daripada  sukun. 


Dan  disebutkan  bahwa  dalam  qira  ‘at  Ubay  jLi  u  j  dan  qira  ‘at  Ibnu 
Mas’ud  jLi  jjj  menjadi  bukti  bahwa  ayat  tersebut  dibaca  dengan 
marfu  'juga  sebagai  khabar,  dan  bukan  larangan.856 


Sebagian  dari  ahli  nahwu  Basrah  mengarahkan  firman  Allah: 

'Jlzi  'Jj.  Bahwa  adalah  hal  seakan-akan  mereka 
berpendapat  bahwa  arti  ayat  tersebut  adalah:  sesungguhnya  Kami  utus 
engkau  wahai  Muhammad  dengan  kebenaran  sebagai  pembawa  berita 
gembira  dan  peringatan  tanpa  bertanggung-j  awab  tentang  penduduk 
neraka,  dan  hal  itu  jika  didhammahkan  Taa'  dan  membacanya  sebagai 
khabar,  bahwa  diperbolehkan  membaca:  jfcj  dengan fathah  Taa' 
dan  mendhammahkan  Laam  sebagai  khabar  yang  artinya:  sesungguhnya 
kami  mengutusmu  wahai  Muhammad  dengan  kebenaran  sebagai 
pembawa  berita  dan  peringatan,  tidak  bertanya  tentang  penduduk  neraka, 
dan  telah  kami  terangkan  pendapat  yang  benar  menurut  kami  dalam  hal 
itn 


Dan  dua  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  ahli  Basrah  dalam  hal  itu 
ditentang  oleh  bacaan  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mas’ud  dan  Ubay, 
karena  masuknya  fo,  jj )  menunjukkan  terputusnya  ayat  tersebut  dari 
awalnya  dan  permulaan  firman  Allah:  J  tJ  'i  j  dan  jika  hal  itu  merupakan 
mubtada  ’  maka  tidak  menjadi  haal,  sedangkan  Jahannam  adalah  api  itu 
sendiri  yang  telah  menyala  bahan  bakarnya.  Dan  termasuk  perkataan: 
Umaiyyah  bin  Abi  Shult:857 


856  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (2/204),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (1/589). 

Umayyah  bin  Shalt  adalah  Umayyah  bin  Abi  Shalt  Ibnu  Auf  bin  Unzah  bin  Qasi. 
Lihat  Ad-Diwan  (hal  7,8). 


857 


Tafsir  Aih'Thabari 


»4j #  o> 

«9« 


858 


*>i3T  -fe  ^Tibi  ^  ji 

.%!'■='  *  Sis*  f  I ,  *  ,  -aV/  f!-?  -  •* 

^  Jju  |«-A#IjA1oju3I  (_^JUU  J>  4l)!  (^ 

©  Jj  Cr?  Cr?  ^  ^ 


“Orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  tidak  akan  senang 
kepada  kamu  hingga  kamu  mengikuti  agama  mereka, 
katakanlah:  “ Sesungguhnya  petunjuk  Allah  itulah  petunjuk 
(yang  sebenarnya) .”  Dan  sesungguhnya  jika  kamu 
mengikuti  kemauan  mereka  setelah  pengetahuan  datang 
kepadamu,  maka  Allah  tidak  lagi  menjadi  Pelindung  dan 
Penolong  bagimu.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  120) 


Tafsir  firman 

4  ^  *  jl  -*  ✓  * 

>  4i)l  t?JLfc 

akan  senang  kepada  kamu  hingga  kamu  mengikuti  agama  mereka, 
katakanlah:  Sesungguhnya  petunjuk  Allah  itulah  petunjuk  [yang 
sebenarnya].) 


Allah:  Jj 

*.  j|  ^J5  (Orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  tidak 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah: 


’JL  )T  dan  orang-orang  Yahudi  atau 


Nashrani  tidak  akan  pernah  ridha  denganmu  wahai  Muhammad  selama- 
lamanya,  maka  tinggalkan  permintaan  yang  membuat  mereka  ridha  dan  senang, 
dan  ikutilah  permintaan  yang  membuat  Allah  ridha,  dalam  menyeru  mereka 


858  Bait  ini  disebutkan  dalam  Diwan  Umayyah  bin  Abi  Shult,  dan  kalimat  “Farat” 
adalah  pengganti  dari  “Darat”  dan  kalimat  “ Qawanisuha ”  pengganti  dari 
“Qawabisuha”9  dan  Al  qawanis  adalah  jamak  dari  qunus,  yang  artinya  bagian  atas 
kepala.  Lihat  Ad-Diwan  (hai  1 19). 


C2D 


Surah  Al  Baqarah 


kepada  apa  yang  Allah  utus  kamu  dengan  kebenaran,  maka  sesungguhnya 
apa  yang  engkau  seru  mereka  kepadanya  adalah  satu-satunya  jalan  untuk 
mempertemukan  kamu  dengan  mereka  dalam  kesatuan  dan  agama  yang  lurus, 
dan  tidak  ada  j  alan  bagi  kamu  untuk  membuat  mereka  ridha  dengan  mengikuti 
agamanya,  karena  Yahudi  adalah  musuh  Nashrani  danNashrani  adalah  musuh 
Yahudi,  dan  tidak  akan  berkumpul  Yahudi  dan  Nashrani  dalam  satu  orang 
dan  dalam  satu  keadaan,  dan  Yahudi  serta  Nashrani  tidak  akan  bersatu  untuk 
ridha  dengan  agamamu  kecuali  jika  kamu  menjadi  Yahudi  atau  Nashrani,  dan 
tidak  akan  bertemu  dalam  agamamu,  dua  agama  yang  bertentangan  dalam 
satu  waktu,  dan  jika  tidak  ada  jalan  dua  golongan  itu  untuk  berkumpul 
dalam  agamamu  maka  tidak  ada  jalan  bagimu  untuk  membuat  dua  golongan 
itu  ridha  maka  dibutuhkan  hidayah  dari  Allah  kepada  seluruh  makluk-Nya 

untuk  bertemu  dalam  satujalan,  sedangkan  arti  3LJI  adalah  agama,  dan  bentuk 

>  *  ^ 

jamaknya  adalah 


Kemudian  Allah  berkata  kepada  Nabi-Nya:  katakan  wahai 
Muhammad  kepada  mereka  kaum  Nashrani  dan  Yahudi  yang 
mengatakan:  j'  d'S'  'J  ’J  1  jJ\5j  bahwa 

M  <_£  jjb  yang  artinya:  bahwa  bayan  dari  Allah  adalah  al 

bayaan  yang  bisa  diterima  dan  yang  memutuskan  antara  kita,  maka  marilah 
menuju  kepada  kitab  Allah  dan  hayow-Nyayang  menjelaskan  kepada  hamba- 
Nya  apa  yang  mereka  perselisihkan,  yaitu  adalah  Taurat  yang  kalian  mengakui 
bahwa  itu  adalah  dari  Allah,  yang  menjelaskan  sesuatu  yang  benar  dan  yang 
batil  dan  manakah  diantara  kita  yang  ahli  surga  dan  manadiantara  kita  yang 


menjadi  ahli  neraka,  dan  manakah  diantara  kita  yang  benar  dan  manakah 
diantara  kita  yang  salah,  dan  bahwaAllah  memerintahkan  kepada  Nabi-Nya 
untuk  menyeru  mereka  kepada  hidayah  Allah  dan  bayan- Nya,  karena  di 
dalamnya  mengandung  pendustaan  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani 
terhadap  apa  yang  mereka  katakan,  bahwa  tidak  akan  masuk  surga  kecuali 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  dan  bayan  tentang  apa  yang  Muhammad 
S  AW  sampaikan  dan  bahwa  siapa  yang  mendustakan  dengan-Nya  adalah 
termasuk  dalam  golongan  neraka,  kecuali  orang-orang  yang  membenarkan 


ajarannya. 


Tafsir  Ath-Tkabari 


Tafsir  firman  Allah: 


«iJJ  U  jJf» Jl  j|l  •!*< 


4^6*  (Dan  sesungguhnya  jika  kamu  mengikuti 
kemauan  mereka  setelah  pengetahuan  datang  kepadamu,  maka 
AUah  tidak  lagi  menjadi  Pelindung  dan  Penolong  bagimu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah: 
■j.’.-ff  y) j :  wahai  Muhammad,  jika  engkau  mengikuti  hawa  nafsu  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  terhadap  apa  yang  membuat  mereka  ridha  atas 


akan  menjadi  seorang  yang  mereka  senangi  dan  kamu  akan  mendapatkan 
kasih  sayang  dari  mereka  setelah  datang  kepadamu  ilmu  tentang  ke/halimannya 
dan  kfikafirannnya,  dan  setelah  Aku  ceritakan  kepadamu  tentang  kisah  mereka 
dalam  surah  ini,  ^3  33  o*  4»*  6*  ^  yang  dimaksud  adalah:  Tidak 

+  f' 

ada  bagimu  wahai  Muhammad,  wali  yang  mengurusi  urusanmu,  dan  pelindung 
yang  melindungimu,  serta  tidak  ada  penolong  yang  menolongmu,  yang  akan 

membelamu  dari  balasan  yang  akan  turun  kepadamu  dan  menahanmu  dan  hal 
itu,  jika  Allah  telah  berlepas  tangan  darimu  dalam  perkara  itu. 


Dikatakan:  bahwa  Allah  menurunkan  ayat  ini  kepada  Nabi-Nya 
Muhammad  S  AW  karena  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  menyeru  kepada 
agama  mereka,  dan  berkata,  setiap  golongan  dari  mereka:  bahwa  petunjuk 
adalah  apa  yang  tengah  kami  lakukan  dan  bukan  diikuti  selain  kami  dan  semua 
agama  yang  ada.  Maka  Allah  memperingatkan  kepadanya  untuk  tidak 
melakukan  hal  itu,  dan  mengajarkan  kepadanya  hujjah  yang  memutuskan 
diantara  mereka  dari  apa  yang  diserukan  setiap  golongan  dan  mereka. 


*r<\ 


j*-* 


859  Lihat  Tafsir  ayat  107. 


Surah  Al  Baqarah 


“Orang*  orang  yang  telah  Kami  berikan  cd  kitab  kepadanya 
mereka  membacanya  dengan  bacaan  yang  sebenarnya, 
mereka  itu  beriman  kepadanya.  Dan  barangsiapa  ingkar 
kepadanya,  maka  merekalah  itu  orang  yang  merugi (Qs. 

AlBaqarah  [2]:  121) 

Tafsir  firman  Allah:  #jjT  (Orang-orang yang  telah 

Kami  berikan  al  kitab  kepadanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  apa  yang 
dimaksud  oleh  Allah  dalam  fiiman-Nya:  ^  014JI ,  sebagian  dari 

ahli  tafsir  itu  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  beliau,  riwayat  yang  mengatakan 
hal  tersebut: 


1 869.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah 
/.>r<TT  *  mereka  adalah  para  sahabat  Nabi  yang  beriman 

dengan  Rasulullah  S  AW  dan  membenarkannya.860 

Dan  yang  lainnya  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini 
adalah  ulama  Bani  Israil,  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 
mengakui  dengan  hukum  Taurat,  serta  mengamalkan  apa  yang  Allah 
perintahkan  dengan  mengikuti  Rasulullah  dan  beriman  kepadanya  dan 
membenarkan  apa  yang  datang  dari  Allah  SWT. 


Riwayat  yang  mengatakan  hal  tersebut: 

1870.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Barangsiapa  yang  kafir  dengan  Nabi  Muhammad  dari 
orang-orang  Yahudi,  mereka  adalah  orang-orang  yang  merugi.861 


860  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/182), 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/139),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (1/204). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/182) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  ini  lebih  mendekati  kebenaran  dari  pada 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Qatadah  karena  ayat  sebelumnya 
memberitakan  tentang  dua  ahli  kitab,  dan  mereka  yang  menggantikan 
kitab  Allah,  atau  menafsirkan  dengan  tafsiran  yang  menyimpang,  dan 
mereka  menyerukan  kedustaan  kepada  Allah,  dan  tidak  menyebutkan 
tentang  para  sahabat  Nabi,  maka  firman  Allah  jiJJI : 

ditujukan  kepada  berita  tentang  mereka,  dan  tidak  juga  disebutkan  dalam 
ayat  yang  selelahnya,  yang  menyebabkan  ayat  tersebut  merupakan  khabar 
mubtada  ‘  tentang  cerita  para  sahabat  Nabi  setelah  selesainya  kisah  tentang 
mereka,  dan  tidak  adanya  hadits  yang  wajib  diterima  yang  mengatakan 
bahwa  khabar  tersebut  adalah  berita  tentang  sahabat  Nabi  S  AW,  j  ika 
hal  tersebut  demikian  maka  yang  lebih  utama  dalam  penafsiran  ayat 
tersebut  adalah:  berita  tentang  sesuatu  yang  Allah  ceritakan  dalam  ayat 
yang  sebelumnya  dan  sesudahnya,  mereka  adalah  dua  ahli  Injil  dan  Taurat, 
dan  karena  hal  tersebut  demikian. 

Maka  tafsir  ayat  tersebut:  yang  telah  Kami  berikan  kepada  mereka  adalah 
Al  kitab  yang  telah  engkau  ketahui  wahai  Muhammad,  yaitu  Taurat,  maka 
mereka  membacanya  dan  mereka  mengikuti  apa  yang  ada  di  dalamnya, 
kemudian  membenarkan  dan  mempercayaimu,  dan  dengan  apa  yang  kamu 
bawa  dari  sisi-Ku,  mereka  membacanya  dengan  bacaan  yang  benar,  dan 
dimasukkan  Alif  dan  Laam  dalam  karena  ma  ’rifah  dan  bahwa 

Nabi  serta  para  sahabat  mengetahui  kitab  mana  yag  dimaksud  dalam 
ayat  tersebut. 

Tafsir  firman  Allah:  1*3$ y-  (membacanya  dengan 

bacaan  yang  sebenarnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  taf  sir  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  firman 
Allah:  y-  maka  sebagian  dari  mereka  berkata,  makna  ayat 

tersebut  adalah:  mengikuti  dengan  sebenar-benarnya.  Sebagaimana  dalam 
riwayat  berikut: 

1 87 1 .  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu 
Abi  Adi  dan  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  dan  Amr  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada 


Surah  Al  Bagarah 


kami  semua,  dari  Daud,  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas:  j*- 

mengikuti  dengan  benar-benar.862 

1872.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abdul  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Daud  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ikrimah  seperti  itu. 

1873.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ikrimah  seperti  itu. 

1 874.  Al  Husain  bin  Amr  Al  Anqazi  menceritakan  kepadaku,  katanya,  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  dari  Asbath  dari  As-Suddi  dari  Abu  Malik,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  menghalalkan  apa 

yang  dihalalkan  dan  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  dan  tidak 
merubahnya.863 

1875.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
katanya.  Abu  Malik  mengatakan  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata  tentang 
firman  Allah:  $>-  menyebutkan  yang  sama,  hanya  saja 

dia  berkata,  dan  tidak  merubah  dari  tempat.864 

1 876.  Amr  Ibnu  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Mu‘ammil 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
berkata  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Marrah  dari  Abdullah 
tentang  firman  Allah:  &>-  berkata,  “Yakni  mengikuti 

dengan  benar.”865 

1877.  Aku  telah  diberitahukan  dari  Ammar,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’,  dari  AbuAliyah, 
katanya,  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata:  Demi  Dzat  yangjiwaku  berada 


862  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/182), 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/591). 

863  Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/292),  dan  ia  berkata:  Hadits  ini 
sanadnya  shahih  hanya  saja  tidak  dikeluarkan  oleh  Syaikhani  (Muslim-Bukhari). 

864  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218),  Ibnu  Mandah  dalam  Al  Iman  (1/364). 

865  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/46). 
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dalam  genggaman  tangan-Nya,  jika  mereka  benar-benar  membacanya, 
maka  mereka  akan  menghalalkan  apa  yangdihalakan  dan  mengharamkan 
apa  yang  diharamkan,  dan  membacanya  sebagaimana  diturunkan  oleh 
Allah.866 

1 878.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadahdan  Manshur  Ibnu  Al  Mu’tamir,  dari  Ibnu  Mas’ud 
dalam  firman  Allah  ini:  hendaklah  menghalalkan  apa  yang  diharamkan 
dan  menghalalkan  apa  yang  dihalalkan  dan  tidak  merubahnya  dari 
tempatnya.867 

1879.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 

Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibad  Ibnu  Awwam 
menceritakan  kepada  kami  dari  orang  yang  menyebutkannya,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas:  <5^-  Aiiji-o  mengikuti  dengan  sebenar- 

benarnya.868 

1880.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibad  bin  Al  Awwam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hajjaj .  Dari  Atha'  sepati  itu. 

1881.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu  Zurain  dalam  firman  Allah: 

/tojzj  mengikuti  dengan  sebenar-benarnya.869 

1882.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mu‘ammil 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepadaku,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Nasir  bin  Abdurrahamn  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Yahya 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  mereka  semua 

866  Disebutkan  oieh  Ibnu  Rajab  dalam  Ta'dzim  Qadru  Shalat  (1/397). 

867  Tafsir  Abdurrazaq  (1/288) 

868  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218) 

869  Tafsir  Sufyan  Ats-Tsauri  (hal  48)  dan  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218). 
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berkata,  dari  Manshur,  dari  Abi  Zurain,  seperti  itu. 

1883.  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Mujahid  mengenai 

yakni  “Mengamalkan  dengannya”®70 

1 884.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hasyim  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Abdul  Malik  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Qais  bin  Sa’d  mengenai :  ia  berkata,  “Mengikuti  dengan 

sebenar-benarnya.”  Apakah  engkau  tidak  melihat  firman  Allah: 
@  Lfdj  yang  artinya:  “dan  bulan  yang  mengiringinya”  (Qs. 

Asy-Syams  [91]:  2)  yakni  matahari  jika  diikuti  oleh  bulan.871 

1 885.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Suwaidi  bin  Nasr 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Atha’  dan  Qais 
bin  Sa’id,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

maksudnya  “mengamalkan  dengan  sebaik-baiknya.”872 

1 886.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Hasyim  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abdul  malik  dari  Qais  bin  Sa’id,  dari  Mujahid,  katanya, 
mengikutinya  dengan  benar-benar.873 

1 887.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  seperti  itu. 

1888.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  <3^-  yakni 

“mengamalkan  dengan  sebaik-baiknya.”874 

1 889.  Amr  bin  Ah  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mu‘ammal  bin  Isma’il 

870  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218). 

871  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218)  dengan  lafadz  dari  Ibnu  Abbas. 

872  Disebutkan  dalam  Sunan  Sa  *d  bin  Manshur . 

873  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/273) 

874  Ibnu  Mandah  dalam  Al  Iman  (1/364),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/139). 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hamad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ayub,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 
Laj  j*-  J'] :  yakni  “mengikutinya  dengan  sebenar-benarnya.'’875 

1390.  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Qutaibah  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Al  Hasan  bin  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  dari  AbuAyubdari  AbuAl  Khalil,  dari  Mujahid:  L4jj*^b 
mengikutinya  dengan  sebenar  benarnya.876 

1891.  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  Al  Qaththan 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  dari  Atha'  tentang  firman 
Allah:  hj  mengikutinya  dengan  sebenar-benarnya  dan 

mengamalkan  dengan  sebaik-baiknya.877 

1892.  Sufyan  bin  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bapaknya 
menceritakan  kepadaku,  dari  Al  Mubarak  dari  Al  Hasan: 

berkata,  mengamalkan  ayat-ayat  muhkamat-'Nya 
dan  mengimani  musytabihat-Nya,  serta  menyerahkan  yang  dirasa  sulit 
dipahami  kepada  orang  yang  mengerti  tentangnya.878 

1 893 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  -^J1:  ia  berkata,  “Menghalalkan  apa  yang 

dihalalkan  dan  mengharamkan  apa  yang  diharamkan,  serta  membacanya 
sebagaimana  ia  diturunkan,  dan  tidak  merubah  sesuatu  dari  posisinya.879 

1894.  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Daud  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Al  Hakim  bin  Athiyah  menceritakan  kepada  kami, 
aku  telah  mendengar  Qatadah  berkata,  fej  yakni, 

“mengikutinya  dengan  sebenar-benarnya  dan  mengharamkan  apa  yang 
diharamkan,  serta  membacanya  sesuai  ia  diturunkan.”880 


875  Disebutkan  oleh  Ibnu  Rajab  dalam  Ta’dzim  Qadru  Shalat  (1/396). 

876  Disebutkan  oleh  Ibnu  Rajab  dalam  Ta  ’dzim  Qadru  Shalat  (1/396) 

877  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218). 

878  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/218),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/591). 

879  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/45),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/283). 

880  Ibnu  Mandah  dalam  Al  Iman  (1/364),  dengan  lafadz  dari  Ibnu  Abbas. 


1895.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hasyim  bin  Daud  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah  tentang  firman  Aliah:  jfc  ia 

berkata,  “Mengikutinya  dengan  sebenar-benarnya,  apakah  engkau 
mendengar  firman  Allah:  ^  t^jT  Ij&lj  yang  artinya:  “dan  bidan  yang 

mengiringinya .”  (Qs.  Asy-Syams  [91]:  2)  ia  berkata.  Jika 
megikutinya.’’881 

Dan  yang  lainnya  berkata,  membacanya  dengan  bacaan  yang  benar. 

Abu  Ja’far  berkata:  Dan  takwilan  yang  benar  dalam  firman  Allah  tersebut 
adalah*  mengikutinya  dengan  sebenar-benarnya,  yang  diambil  dari 
perkataan  seseorang:  ^  1 jika  mengikuti  jejaknya,  karena 

ijma’  hujjah  dari  para  ahli  tafsir  bahwa  tafsirannya  memang  demikian. 
Jika  begitu  maka  arti  ayat  tersebut  adalah:  yang  telah  kami  berikan  Al 
Kitab  kepada  mereka  wahai  Muhammad  dari  kalangan  ahli  Taurat,  yang 
beriman  kepadamu,  dan  dengan  apa  yang  kamu  bawa  kepada  mereka 
dari  kebenaran  yang  datang  dari-Ku,  mereka  mengikuti  kitab-Ku  yang 
Aku  turunkan  kepada  Rasul-Ku  Musa  dan  mereka  beriman  kepadanya, 
dan  mengakui  dengan  apa  yang  dikandungnya  tentang  sifat  dan  cirimu, 
dan  bahwa  kamu  adalah  Rasul-Ku,  diwajibkan  kepada  mereka  untuk 
taat  kepada-Ku  dengan  beriman  kepadamu,  dan  membenarkan  dengan 
apa  yang  kamu  bawa  kepada  mereka  dari  sisi-Ku,  dan  mengamalkan 
apa  yang  telah  Aku  halalkan,  dan  menjauhi  apa  yang  telah  Aku  larang  di 
dalamnya  dan  tidak  merubah  dari  tempatnya,  tidak  menggantinya  dan 
tidak  pula  merubahnya  sebagaimana  yang  Aku  turunkan  dalam 
menafsirkannya. 

Sedangkan  firman  Allah:  mubalaghah  yaitu  berlebihan  dalam 

menggambarkan  sifat  mereka  dalam  mengikuti  Al  Kitab  dan 
mengamalkannya  sebagaimana  dikatakan:  ph*  J*-  ^  ^!,  atau 

sebagaimana  dikatakan:  JS*  l&i  ^!- 

Kemudian  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  ditambahkannya  kalimat 
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j*»  ke  dalam  ma  ’rifat. 

Sebagian  ahli  nahwu  Basrah  berkata,  tidak  boleh  menambahkannya  dalam 
ma  ’rifat  karena  ia  memiliki  arti  :  sebagaimana  arti  perkataanmu: 

Jirj  dan  tidak  ditambahkan  kepada  bentuk  tunggal 
ma’rifah  karena  merupakan  sebagian,  dan  bentuk  tunggal  yang 
merupakan  sebagian  tidak  boleh  menjadi  ma ’rifat,  maka  mereka 
tidak  memperbolehkan  mengatakan: 

Jwr  ’&fy 'j  sebagaimana  mereka  tidak  membolehkan 

mengatakan:  jV^'  ^  Jijik  akan  tetapi  mereka  membolehkan 

dalam  [r*,  J J*,  dan  mereka  berkata,  kami 

membolehkan  hal  itu  karena  pada  aslinya  huruf  ini  adalah  huruf 
ta  ’kid  [menguatkan]  maka  ketika  telah  meluas,  kami  tinggalkan  pada 
aslinya.  Dan  mereka  mengira  bahwa  firman  Allah:  1^33*^  boleh 
dinisbatkan  ke  i'p&\  padahal  hal  itu  dinisbatkan  ke  ma’rifah,  karena 
orang  Arab  memasukan  haa  ’  dalam  nakirah  fika.  dia  kembali  kepada 
nakiroh  maka  mereka  berkata, 

tfjs.  Mereka  berkata,  begitu  juga  dengan  firman  Allah:  1*33*36  <y>- 
bahwa  dibolehkan  menisbahkan  fy  kepada  yaitu  dinisbatkan 
kepada  haa  ’  karena  orang  Arab  memasukkan  huruf  Haa ’  ke  dalam 
hitungan  nakirah  sebagaimana  contoh  yang  semisalnya  Mereka  berkata, 
jika  ayat  tersebut  bunyinya  5j*AsJi  jy  maka  wajib  dibolehkan  untuk 
mengatakan  berdasarkan  perkataan  ini  maka 

tafsir  ayat  tersebut  adalah:  yang  kami  berikan  kepada  mereka  Al  Kitab 
mereka  membacanya  dengan  bacaan  yang  benar. 

Dan  sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  boleh  menisbatkan  jy  kepada 
nakirah  dengan  nakirah  dan  dengan  ma’rifah  kepada  ma  ’rifah,  dan 
bahwa  itu  seperti  perkataan;  p*  J*-j6  p* 
maka  berdasarkan  perkataan  mereka,  tafsir  ayat  tersebut  adalah:  yang 
kami  berikan  kepada  mereka  Al  Kitab,  mereka  membacanya  dengan 
bacaannya  yang  benar. 

Dan  yang  paling  benar  menurut  kami  adalah:  pendapat  pertama:  karena 
makna  firman  Allah:  1*33^3  Ji-  yakni  bacaan,  yang  berarti  memuji 


Surah  Al  Baqarah 


bacaan  yang  mereka  ucapkan  dan  melebih-lebihkannya,  dan  tidak 
boleh  dinisbatkan  kepada  tunggal  ma  ’rifah  menurut  semuanya,  begitu 
juga  js-  tidak  boleh  di  nisbatkan  kepada  bentuk  tunggal  ma  ’rifah  dan 
dalam  1*33^  bahwa  dinisbatkan  kepada  haa  ‘  karena  alasan 
sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  pada  bab  lalu. 

Tafsir  firman  Allah:  «u  o  ihlj'  (mereka  itu  beriman  kepadanya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan  firman-Nya, 

aj  d dhl  f  mereka  adalah  yang  Allah  informasikan  bahwa  mereka 

✓  ✓  /■  / 

membaca  Kitabullah  dengan  sebenar-benarnya. 

Adapun  firman  Allah:  oy-t^y.  berarti:  mereka  membenarkan  dengannya, 
dan  huruf  haa  ‘  yang  terletak  pada  firman-Nya:  kembali  kepada  haa  ‘  yang 
berada  dalam  dan  semuanya  berarti  Al  Kitab  sebagaimana  Allah 
firmankan:  /  jiJJI  maka  Allah  memberitahukan  kepada  mereka 

bahwa:  yang  beriman  dengan  Taurat  adalah  yang  mengikuti  apa  yang  ada  di 
dalamnya  dari  perkara  halal  dan  haramnya,  mengamalkan  apa  yang  diwaj  ibkan 
di  dalamnya  kepada  para  pengikutnya,  dan  bahwa  pengikutnya  yang  benar- 
benar  pengikut  adalah  mereka  yang  sifatnya  seperti  itu,  bukan  yang  mengubah 
kitab  tersebut,  mengganti  penafsirannya,  merubah  sunahnya  dan  meninggalkan 
apa  yang  diwajibkan  kepada  mereka. 

Dan  bahwa  Allah  mensifati  pengikut  Taurat  dengan  sifat  yang  Dia 
sebutkan  dan  memuji  mereka  dengan  apa  yang  Dia  pujikan  kepada 
mereka,  karena  dengan  mengikutinya  berarti  mengikuti  Nabi  Muhammad 
SAW.  dan  membenarkannya,  karena  Taurat  memerintahkan  kepada 
pengikutnya  dengan  hal  itu  dan  memberitahukan  tentang  kenabian  beliau  dan 
kewajiban  kepada  semua  makhluk  Allah  dari  kelangan  manusia  untuk  taat 
kepada-Nya  dan  bahwa  dengan  mendustakan  Muhammad  SAW  berarti 
mendustakan  Taurat,  dan  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  bahwasannya 
pengikut  Taurat  adalah  mereka  yang  beriman  kepada  Nabi  Muhammad 
dan  yang  mengamalkan  apa  yang  ada  di  dalamnya.  Sebagaimana: 

1 896.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah: 


Tafsir  Ath-Thabari 


^  OjL%  iAjjJjt  ia  berkata,  “Baiangsiapa  yang  beriman  kepada 
Rasulullah  S  AW  dari  kalangan  bani  Israil  dan  beriman  kepada  Taurat, 
Han  bahwa  yang  mengingkari  Muhammad  S  AW  adalah  orang  yang  kafir 
terhadap  Taurat  dan  mereka  adalah  orang-orang  yang  ragi.  Sebagaimana 
firman  Allah:  vlLiljti  j&h  ^i-882 


^  ^  ^  J|  9 

Tafsir  Firman  Allah:  vLUJjli  j&i  cr*i  (®a/l 


barangsiapa  ingkar  kepadanya,  maka  merekalah  itu  orang  yang 
merugi) 


Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
<_4j  ydz  dan  barangsiapa  yang  kafir  dengan  Al  Kitab  yang  diturunkan 

kepada  orang-orang  yang  beriman,  yang  mereka  membacanya  dengan 
sebenar-benarnya,  dan  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya  y£iL>  yaitu 
menentang  apa  yang  terkandung  di  dalamnya  dari  hukum-hukum  Allah  dan 
kenabian  Muhammad  SAW.  Dan  membenarkan,  menggantinya,  serta 
menyelewengkan  tafsirannya,  mereka  adalah  orang-orang  yang  meragi  baik 
ilmu  maupun  ama1an3  maka  mereka  menukar  bagian  diri  mereka  dan  rahmat 
Allah  dan  menggantinya  dengan  kemurkaan  Allah.  Dan  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

1 897.  Yunus  menceritakan  kepadaku  dengannya,  katanya.  Abu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman 
Allah:  oj^l  pbdJLdjti  ^3  ia  berkata,  “Barangsiapa  yang 

kafir  dengan  nabi  Muhammad  dari  golongan  Yahudi,  maka  mereka  itulah 
orang-orang  yang  merugi.”883 


'  „f  i**','  *  *  .  **  1  "\  **  i  -  '  ' 


■i»  +  y 


m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/182),  Ibnu  Jauziy  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/137),  keduanya  menyebutkannya  tanpa  isnad. 

“3  Ibid 


Surah  Al  Baqarah 


“ Hai  bani  israil  ingatlah  akan  nikmat~Ku  yang  telah  Ku- 
anugerahkan  kepadamu  dan  Aku  telah  melebihkan  kamu 
atas  segala  umat.n  (Qs.  Al  Baqarah  {2]:  122) 


Tafsir  firman  Allah: 

ji  jSlL.iii  (Hai  bani  israil,  ingatlah  akan  nikmat-Ku  yang 


telah  Ku-anugerahkan  kepadamu  dan  Aku  telah  melebihkan  kamu 
atas  segala  umat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  adalah  nasihat  dari  Allah  untuk  orang- 
orang  Yahudi  yang  hidup  di  tengah-tengah  kaum  muhajirin  Rasulullah  S  AW 
dan  peringatan  dari-Nya  untuk  mereka  terhadap  apa  yang  telah  lalu  dari 
dukungan  Allah  kepada  mereka  dalam  kebaikan-Nya  dengan  pendahulu 
mereka  sebagai  penyambungan  dari-Nya  bagi  mereka  atas  agama-Nya,  dan 
membenarkan  Rasul-Nya,  Muhammad  SAW.  Maka  Dia  berfirman,  “Wahai 
bani  Israil  ingatlah  dukungan-Ku  kepadamu  dan  perbuatan-Ku  kepadamu, 
dan  ketika  aku  selamatkan  kamu  dari  musuhmu  Fir’aun  dan  aku  turunkan 
kepadamu  al  Marma  dan  As-Sahva  dan  Aku  muliakan  kedudukanmu  di  negeri 
ini,  setelah  kalian  terhina  dan  terkekang,  dan  Aku  khususkan  Rasul  dari 
golonganmu,  dan  Aku  lebihkan  kalian  atas  semua  alam  di  zaman  kalian,  hari- 
hari  ketika  kalian  taat  kepada-Ku,  mengikuti  Rasul-Ku,  membenarkannya 
dan  membenarkan  apa  yang  datang  bersamanya  dan  meninggalkan  kesesatan.” 

Dan  telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan  yang  lalu  tentang  nikmat  yang 
telah  Allah  berikan  kepada  Bani  Israil,  dan  arti  dari  kenikmatan  yang  telah 
Allah  berikan  kepada  mereka,  dan  alam  yang  Allah  telah  melebihkan  mereka 
atasnya,  dengan  beberapa  riwayat  dan  saksi,  dan  kami  tidak  akan  mengulangi 
memperpanjang  dalam  bahasan  ini,  karena  makna  dalam  pembahasan  yang 
lalu  satu  makna  dengan  pembahasan  bab  ini. 


«r 


I 


Tafsir  Ath-Thabari 


f 


“Dan  takutlah  kamu  kepada  suatu  hari  dimana  seseorang 
tidak  dapat  menggantikan  seseorang  lain  sedikit  pun  dan 
tidak  akan  diterima  suatu  tebusan  daripadanya  dan  tidak 
akan  memberi  manfaat  sesuatu  syafaat  kepadanya  dan 
tidak  pula  mereka  akan  ditolong (Qs.  Al  Baqarah  [2] : 

123) 


Tafsir  firman  Allah  V3  o*'*1  <-£>£  ^ 

Jjlp  Jli>  (Dan  takutlah  kamu 


kepada  suatu  hari  dimana  seseorang  tidak  dapat  menggantikan 
seseorang  lain  sedikit  pun  dan  tidak  akan  diterima  suatu  tebusan 
daripadanya  dan  tidak  akan  memberi  manfaat  sesuatu  syafaat 
kepadanya  dan  tidak  pula  mereka  akan  ditolong.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  adalah  peringatan  dari  Allah  bagi  mereka 
yang  telah  Allah  peringatkan  dalam  ayat  yang  sebelumnya.  Allah  berfirman, 
“Waspadalah  kalian  wahai  Bani  Israil  yang  telah  mengganti  kitab-Ku  dan  apa 
yang  Aku  turunkan,  yang  menyelewengkan  tafsirannya,  yang  mendustakan 
Rasul-Ku,  Muhammad  S  AW,  dari  azab  dimana  hari  itu  seseorang  tidak  mampu 
menggantikan  seorang  yang  lain,  dan  tidak  akan  memberikan  manfaat  apapun, 
kalian  binasa  karena  perbuatan  kalian  kafir  dengan-Ku,  dan  pendustaan  kalian 
kepada  Nabi-ku,  maka  matilah  kamu  dengan  keadaan  seperti  itu,  hari  itu 
tidak  ada  tebusan  untuk  diri  mereka,  dan  tidak  ada  yang  dapat  memberikan 
syafaat  kepada  mereka  dan  tidak  ada  penolong  yang  menolong  dari  Allah 
jika  dia  membalas  disebabkan  perbuatan  maksiat  kepada-Nya. 


Telah  kami  terangkan  arti  ayat  ini  sebagaimana  ayat  yang  sebelumnya 
dan  tidak  perlu  diulang  lagi  dalam  pembahasan  ini. 


jj  &  ijj 

i  M  -j  d's'&poii 


I  467  | 


Surah  Al  Bagarah 


“Dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  diuji  Tuhan-nya  dengan 
beberapa  kalimat  (perintah  dan  larangan)  lalu  Ibrahim 
menunaikanya .  Allah  berfirman,  “Sesungguhnya  Aku 
akan  menjadikan  kamu  imam  bagi  seluruh  manusia ”, 
Ibrahim  berkata,  “(dan  saya  mohon  juga)  dari 
keturunanku.”  Allah  berfirman,  “Janjiku  ini  tidak 
mengenai  orang  yang  zhalim.”  Qs.  Al  Baqarah  [2] : 

124) 


Tafsir  firman  Allah:  $$  ^  (Dan  [ingatlah] 

ketika  Ibrahim  diuji  Tuhan-nya  dengan  beberapa  kalimat  [perintah 
dan  larangan]) 


Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
ketika  diuji,  sebagaimana  dikatakan:  c4^!- dan  juga 

firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa‘ :  0  )  j&Tj  yang  artinya:  “ Dan 


ujilah  anak  yatim  itu  ”,  (Qs.  An-Nisaa‘  [4] :  6)  yang  dimaksud  dengannya: 
ujilah  mereka,  dan  bahwa  ujian  yang  Allah  berikan  kepadaNabi-Nya  Ibrahim 
adalah  berupa  kewajiban  yang  Allah  bebankan  kepada  beliau,  dan  perintah 
yang  Allah  perintahkan  kepada  beliau,  dan  itu  adalah  kalimat  yang  diwahyukan 
kepada  beliau,  dan  Allah  bebankan  untuk  melaksanakannya,  sebagai  ujian 
dan  cobaan  dari-Nya. 


Kemudian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  sifat  ‘‘kalimat  ”  yang 
Allah  mengujikannyakepadaNabi  dankekasih-Nya,  Ibrahim  AS.  Sebagian 
dari  mereka  berkata:  dia  adalah  syariat  Islam  yang  terdiri  dari  30  cabang, 
sebagaimana  riwayat  berikut: 


1898.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  katanya.  Abu  Al  A’  la  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Daud  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  ia 

berkata,  Ibnu  Abbas  berkata:  tidak  ada  seorang  pun  yang  diuj  i  dengan 
agama  ini  kemudian  menegakkannya  kecuali  Ibrahim,  Allah  mengujinya 
dengan  al  kalimat  kemudian  Dia  menyempurnakannya,  katanya,  maka 
Allahmenetapkanbaginyaketerlepasan  dirinya,  maka  berkata. 


Tafsir  Aik-Thabari 


©  <£)  <£$ Yang  artinya:  “ dan  lembaran-lembaran  Ibrahim 
yang  selalu  memenuhi  janji.  ”  (Qs.  An-Najm  [53]:  37),  ia  berkata, 
sepuluh  darinya  berada  dalam  surah  Al  Ahzab  dan  sepuluh  lainnya  berada 
di  surat  Al  Bara'  ah,  sepuluh  dalam  surah  Mukminin,  dan  Sa  'ala  Sa  'ilun, 
kemudian  menyatakan  bahwa  islam  memiliki  30  saham.884 

1 899.  Ishaq  bin  Syahin  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Khalid  Ath- 

Thahan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  katanya,  tidak  ada  seorang  pun  yang  diuji  dengan  agama  ini 
kemudian  menegakkan  semuanya  kecuali  Ibrahim:  Allah  mengujinya 
dengan  Islam  dan  Dia  menyempurnakannya,  maka  Allah  menetapkan 
baginya  al  bara  ‘ah  dan  berkata,  ^  yang  artinya:  “dan 

lembaran-lembaran  Ibrahim  yang  selalu  memenuhi  janji.  ”  (Qs.  An- 
Najm  [53  j:  37),  kemudian  menyebutkan  sepuluh  dalam  surah  Al  Bara‘ah, 
dan  berkata,  ^  artinya:  “Mereka 

adalah  orang-orang  yang  bertaubat ,  yang  beribadat,  yang  memuji.  ” 
(Qs.  At-Taubah[9]:  112)  hingga  akhir  ayat,  dan  sepuluh  dalam  Al  Ahzaab 

oj  artinya:  “Sesungguhnya  laki-laki  dan 
perempuan  yang  muslim.  ”  (Qs.  Al  Ahzab  [33] :  35),  dan  sepuluh  dalam 
surah  Al  Mukminun  [1-9]  hingga  firman-Nya:  J*  J 

10  o yang  artinya:  “dan  orang-orang  yang  memelihara 
sembahyangnya  ”  (Qs.  Al  Mukminuun  [23]:  1-9),  dan  sepuluh  dalam 
Sa  ‘ala  Saa  ‘ilun.  J*  yang  artinya:  “dan  mereka 

selalu  memelihara  sembahyangnya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  92)885 

1 900.  Abdullah  bin  Ahmad  Syibawaih  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Ali  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Kharijah  bin 
Mush’ab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  Islam  memiliki  30 
cabang  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  diuji  dengan  agama  ini 
kemudian  menegakkannya  kecuali  Ibrahim,  maka  Allah  berfirman: 

884  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/220).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/182- 
183),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/205). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/220).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/182- 
183),  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/205). 


885 


Swrah  Al  Baqarah 


i0  Jj  ^Jjl  (Qs.  An-Najm  [53]:  37),  maka  Allah  menuliskan 

baginya  pembebasan  diri  beliau  dari  nereka.886 

Dan  yang  lainnya  berkata:  dia  adalah  sepuluh  amalan  dari  ajaran  Islam, 
riwayat  yang  mengatakan  hal  tersebut: 

1 90 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas: 

vuj Allah  mengujinya  dengan  thaharah 
(kesucian);  lima  di  bagian  kepala  dan  lima  di  bagian  badan,  yang  di  bagian 
kepala:  memotong  kumis,  berkumur-kumur,  al  istinsyaq  [memasukkan 
air  ke  hidung  pada  saat  berwudhu],  siwak,  dan  mengusap  kepala,  dan 
yang  di  badan  adalah:  memotong  kuku,  mencukur  bulu  kemaluan, 
khitan,  mencabut  bulu  ketiak,  dan  mencuci  bekas  buang  air  besar  dan 
kecil  dengan  air  (istinja).887 

1 902.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ma’mar,  dari  Al  Hakim  bin  Aban,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazah  dari  Ibnu 
Abbas  seperti  itu,  tidak  menyebutkan  bekas  kencing. 

1903.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 

Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Hilal  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  tentang 
firman  Allah:  $51  ia  berkata,  Allah  mengujinya 

dengan  khitan,  mencukur  bulu  kemaluan,  mencuci  dubur  dan  qubul, 
siwak,  mencukur  kumis  memotong  kuku,  mencabut  bulu  ketiak.  Abu 
Hilal  berkata  dan  aku  lupa  yang  satu  amalan  lagi.888 

1904.  Aku  telah  diberitahukan  oleh  Ammar,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far 


886  Ibid. 

887  HR.  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/266),  hadits  ini  shahih  menurut  syarat  yang 
ditetapkan  oleh  Bukhari-Muslim  meskipun  tidak  dikeluarkan  oleh  keduanya,  dan 
hal  ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi  dan  Abdurrazaq  dalam  Tafsirnya  (1/289),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/183)  dan  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/219). 

8,8  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/219),  Tafsir  Al  Qurthubi  (1/98),  dan 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/49). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Mathar,  dari  Abi  Al  Jalid 
berkata,  Ibrahim  di  uji  dengan  sepuluh  hal  yang  ada  pada  manusia: 
Istinsyaq,  mencukur  kumis,  siwak,  mencabut  bulu  ketiak,  memotong 
kuku,  mencuci  ruas  ruas  jari,  khitan,  mencuci  bulu  kemaluan,  mencuci 
qubul  dan  dubur. 

Dan  berkata  yang  lainnya:  akan  tetapi  yang  dia  diuji  dengannya  adalah 
sepuluh  perkara,  ia  berkata,  sebagian  dalam  masalah  thaharah  badan, 
dan  sebagian  lagi  masalah  manasik  haji,  riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 

1 905 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Muhammad  bin  Harb,  katanya,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Hubairah,  dari  Hanasy,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  berkata,  enam 

perkara  berkaitan  dengan  manusia,  dan  empat  dalam  masya’  Al  Irwa‘ 
(tempat  menunaikan  haj  i)  sedangkan  yang  berkaitan  di  diri  manusia  adalah: 
mencukur  bulu  kemaluan,  berkhitan,  mencabut  bulu  ketiak,  memotong 
kuku,  mencukur  kumis,  dan  mandi  hari  Jum’at,  kemudian  empat  yang 
dalam  masya’ ir:  thawaf ,  sa‘i  dari  Shafa  ke  Marwa,  melempar  jumrah, 
danifadhah.889 

Dan  yang  lainnya  berkata:  akan  tetapi  maknanya:  bahwa  aku  menj  adikan 
kamu  sebagai  imam  dalam  manasik  haji,  riwayat  yang  mengatakan  hal 
itu: 

1906.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  aku  telah  mendengar  Isma’il 
bin  Abu  Khalid,  dari  Abu  Shalih  tentang  firman  Allah: 

dan  termasuk  dari  itu  «_jj 

dan  ayat-ayat  manasik.890 

1907.  Abu  As-Saib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  aku  telah  mendengar  Isma’il  bin 
Abi  Khalid,  dari  Abi  Shalih  budak  Ummu  Hani’  tentang  firman  Allah: 


889 


890 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/220)  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/183). 
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ia  berkata,  termasuk  dari  itu  adalah:  iik.  £  J}  dan  juga  ayat 

manasik:  Slj  yang  artinya,  “dan 

ingatlah  ketika  Ibrahim  meninggikan  (membina)  dasar-dasar 
Baitullah  ”(Qs.AlBaqarah[2]:  127)891 


1908.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dalam  firman  Allah: 

Allah  berfirman  kepada  Ibrahim: 
“SesungguhnyaAku mengujimu  dengan suatu perkara,  apakah  itu?  Beliau 
berkata,  “Engkau  menjadikan  Aku  imam  dalam  haji.”  Allah  berfirman, 
“Ya”  katanya,  dan  dari  keturunanku  Allah  berfirman,  “Orang-orang  zhalim 
itu  tidak  akan  berhak  dengan  peijanjian-Ku.”  katanya.  Engkau  menj  adikan 
Baitul  Haram  tempat  kembali  manusia,  katanya,  “Ya”  katanya,  dan  tempat 
yang  aman,  katanya,  “Ya.”  dan  Engkau  menjadikan  kami  orang-orang 
yang  berserah  diri  kepada-Mu,  dan  dari  keturunanku  umat  yang  berserah 
diri,  katanya,  “Ya”  Ibrahim  berkata  Apakah  Engkau  akan  memperlihatkan 
kepada  kami  manasik  haji  dan  mengampuni  kami?”  ia  menjawab,  “Ya” 
katanya.  Engkau  akan  menjadikan  negeri  ini  adalah  negeri  yang  aman, 
katanya,  “Ya.”  katanya.  Engkau  akan  mengkaruniakan  rejeki  kepada 
mereka  yang  beriman  kepada-Mu  ia  berkata,  “Ya.”892 


1909.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  seperti  itu. 


1910.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Ibnu  Abi  Najih,  telah  diberitahukan  tentang  hal  itu  dari  Ikrimah,  maka 
aku  paparkan  kepada  Mujahid  dan  dia  tidak  mengingkarinya893 

1 9 1 1 .  Al  Qasim  mencentakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 


,9'  Amali  (1/367). 

,92  Tafsir  Mujahid  (1/87),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/221),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
183),  Tafsir  Al  Qurthubi  (1/97),  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz  (1/206). 

193  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/221). 
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kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid  seperti  itu.  Ibnu  Juraij  berkata.  Mujahid  dan  Ikrimah  telah 
sepakat  dengan  perkataan  ini . 

1912.  "Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bapakku  menceritakan 

kepadaku,  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid: 
^4  KT;  jZj  berkata,  diuji  dengan  ayat  yang  setelahnya: 

1913.  Aku  telah  diberitahu  deh  Ammar,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 

l$4  »3  dimaksud  kalimat  tersebut 
adalah:"  dan  firman-Nya: 

^lllj  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  125)  dan  firman-Nya: 
j*  dan  firman-Nya:  ^  J,;- » -M3 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  125)  dan  firman-Nya  JUa^]  £9^»  ijj 
dan  semua  itu  termasuk  dari  kalimat  yang  diujikan 
kepada  Ibrahim.895 

1914.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  katanya,  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  katanya,  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah:  $$  31$  maka  yang 

termasuk  dari  itu  adalah:  liUj  dan  termasuk  dari  itu 

adalah:  euiJf  jlp IjilT JUa^jI  :>]$  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  127)  dan 

termasuk  dari  itu  adalah  ayat  tentang  manasik  haji,  dan  maqam  yang 
dibikin  untuk  Ibrahim,  dan  rejeki  bagi  mereka  yang  tinggal  Al  Bait  dan 
Muhammad  S  AW.  serta  keturunan  kedunya.896 

Dan  yang  lainnya  berkata:  bahwa  hal  itu  adalah  khusus  manasik  haji, 
sebagaimana  riwayat  berikut: 

1915.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salim  bin  Qutaibah 


894  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/52). 

895  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/52). 

896  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/5 1 ). 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Amr  bin  Nabhan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata,  “Manasik  haji.”897 

1916.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  katanya,  bahwa  Ibnu  Abbas  telah  berkata  mengenai 
firman  Allah:  <^T  ijj  ia  berkata,  “Manasik.”898 

1 9 1 7.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  katanya,  Ibnu  Abbas  berkata:  diuji  dengan  manasik.899 

1918.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar  bin  Al  Hasan,  katanya,  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  katanya,  telah  sampai 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata,  bahwa  al  kalimaat 
yang  diujikan  kepada  Ibrahim  adalah  manasik.900 

1919.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 

Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syarik  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq  dari  Tamimi  dari  Ibnu  Abbas  dalam  firman 
Allah:  ijj  ia  berkata,  “Manasik  haji.”901 

1 920.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Hamati  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  At-Tamimi  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

ilj  sebagian  dari  hal  itu  adalah  manasik  haji.902 

Dan  yang  lainnya  berkata:  Dia  adalah  beberapa  perkara  termasuk  khitan, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1921.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Salim  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  dari  Abu 


897  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/221),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/184). 
'9*  Ibid 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/221). 

900  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/600). 

901  Ibid 

902  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/206). 
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Ishaq  dari  Sya’bi:  ^  »3  termasuk  dari  itu  adalah 

khitan.903 

1922.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  aku  telah  mendengar  Sya’bi  berkata,  dan  dia 
menyebutkannya  seperti  itu. 

1 923 .  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  aku  telah  mendengar  Sya’bi  ditanya  oleh  Abu 
Ishaq  tentang  firman  Allah:  $$  )13  maka  dia  berkata, 

“Yang  termasuk  dari  itu  adalah  khitan,  wahai  Ibnu  Ishaq.”904 

Dan  yang  lainnya  berkata:  yaitu  enam  perkara:  bintang,  bulan,  matahari, 
api,  hijrah  dan  khitan,  itulah  yang  diujikan  kepadanya  dan  dia  bersabar 
menghadapinya.  Riwayat  yang  mengatakan  hal  tersebut: 

1924.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Aliyah 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Raja‘ ,  katanya,  aku  telah  berkata 
kepada  Al  Hasan,  '<6  »3  dia  berkata,  Allah  telah 

mengujinya  dengan  bintang-bintang  dan  ia  ridha,  dan  diuji  dengan 
rembulan  dan  dia  ridha,  dan  diuji  dengan  matahari  dan  dia  ridha,  dan  diuji 
dengan  matahari  dan  dia  ridha,  dan  diuji  dengan  hijrah  dan  dia  ridha,  juga 
diuji  dengan  khitan.905 

1 925 .  Bisyr  bin  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai  ’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  katanya,  bahwa  Al  Hasan  berkata,  dan  demi  Allah  Dia 
mengujinya  dengan  suatu  perkara  kemudian  dia  bersabar,  Allah  mengujinya 
dengan  bintang,  matahari,  bulan,  dan  dia  menerimanya  dengan  baik,  dan 
dia  mengetahui  bahwa  Rabb-nya  adalah  Dzat  yang  Maha  Kekal  dan 


903  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/49). 

9<M  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/219),  dari  Asy-Sya’bi  dan  An-Nakha’i,  dan  Said  bin  Al 
Musayyib,  serta  Mujahid. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/221)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (II 
184). 
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tidak  akan  sirna,  kemudian  dia  menghadapkan  wajahnya  kepada 
Yang  Menciptakan  langit  dan  bumi  dan  dia  adalah  orang  yang  lurus 
dan  sekali-kali  bukan  termasuk  orang-orang  yang  musyrik,  kemudian 
diuji  dengan  hijrah  maka  hijrahlah  dia  bersama  kaumnya  hingga 
sampai  ke  Syam  sebagai  muhajir  kepada  Allah,  kemudian  diuji  dengan 
api  sebelum  hijrah  dan  bersabar  atasnya,  kemudian  diuji  untuk 
menyembelih  putranya  dan  bersabar,  dan  diuji  dengan  khitan  dan 
bersabar.906 


1 926.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  orang  yang  telah  mendengar  Al  Hasan,  ia  berkata 
tentang  firman  Allah:  '<6  berkata,  Allah 

mengujinya  untuk  menyembelih  anaknya,  mengujinya  dengan  api, 
dan  mengujinya  dengan  bintang,  matahari,  dan  bulan.907 

1927.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Salim  bin  Qutaibah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Hilal  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Hasan:  o4Ko  ijj  ia  berkata,  Allah 

mengujinya  dengan  bintang,  matahari,  bulan,  maka  Allah  mendapatinya 
termasuk  orang-orang  yang  sabar.908 


Dan  yang  lainnya  berkata  sesuai  riwayat: 


1928.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami  tentang  hal  itu, 
katanya,  Amr  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi:909  kalimat  yang 
Ibrahim  diuji  dengannya  adalah: 


9  Mm 

iiiJ  \Sjj  .  JLLJI  £+*JL)l  ilbj  bu  ^J15j  U$3 


906  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/51),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/140),  dan  Az  Zujaaj 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/204). 

907  Tafsir  Abdurrazaq  (1/221),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/600)  dan 
mentaijih  pendapat  ini. 

908  Al  Baihaqi  dalam  Syu  *ab  Al  Iman  (7/205). 

909  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/52). 
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dJjij  .  J^jlT 40 4ii  dJ>j  tfj'j  ^  ^  *■*' 

fv*  ^>“3^*$ 

yang  artinya:  “Jfr  Tuhan  kami,  terimalah  daripada  kami  (amalan  kami) 
sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui  #  Ya  Tuhan  kami,  jadikanlah  kami  berdua  orang  yang 
tunduk  dan  patuh  kepada  Engkau,  dan  jadikanlah  diantar  a  anak 
keturunan  kami  umat  yang  tunduk  dan  patuh  kepada  Engkau  dan 
tunjukkanlah  kepada  kami  cara-cara  dan  tempat-tempat  ibadah  haji 
kami,  dan  terimalah  taubat  kami.  Sesungguhnya  Engkaulah  Yang 
Maha  Penerima  taubat  dan  lagi  Maha  Penyayang  #  Ya  Tuhan  kami, 
utuslah  untuk  mereka  seorang  Rasul  dari  kalangan  mereka.  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  127-129) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah:  bahwa 
Allah  memberitahukan  kepada  hamba-Nya  bahwa  Dia  menguji  kekasih- 
Nya  Ibrahim  dengan  kalimat  yang  diwahyukan  kepadanya,  dan 
diperintahkan  kepadanya  untuk  mengamalkannya,  maka  Ibrahim  pun 
menyempurnakannya,  sebagaimana  Allah  memberitahukan  bahwa  dia 
telah  melakukannya,  dan  kalimat  yang  dimaksud  adalah  semua  kalimat 
yang  disebutkan  dari  apa  yang  telah  kami  sebutkan  dalam  tafsir  ayat 
tersebut,  atau  hanya  sebagian  dari  yang  disebutkan,  karena  Ibrahim  telah 
diuj  i  menurut  riwayat  yang  sampai  kepada  kami  dengan  semua  hal  tersebut, 
dan  telah  mengamalkan  dan  menegakkan  dalam  ketaatan  kepada  Allah 
Han  kewajiban  yang  diperintahkan  kepadanya,  dan  jika  hal  tersebut 
demikian,  maka  tidak  boleh  seseorang  mengatakan:  yang  Allah  maksud 
dengan  kalimat  yang  diuj  ikan  kepada  Ibrahim  adalah  hal  tersebut,  bukan 
yang  lainnya  dan  tidak  juga  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
semua  hal  itu,  kecuali  dengan  kabar  dari  Rasulullah  yang  waj  ib  untuk 
diikuti  atau  ijma’  hujjah,  sementara  tidak  ada  satu  pun  hadits  yang  shahih 
tentang  hal  itu  dari  Rasulullah  baik  dengan  riwayat  satu  orang,  atau 
yang  diriwayatkan  oleh  jamaah  yang  wajib  untuk  diikuti,  hanya  saja 
diriwayatkan  dua  hadits  dari  Nabi  yang  memiliki  maksud  yang  serupa, 
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jika  itu  benar  atau  hanya  salah  satunya,  dai  bahwa  menafsirkan  dengan 
pendapat  tersebut  adalah  penafsiran  yang  benar,  salah  satu  riwayat 
tersebut  adalah  sebagai  berikut: 


1929.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami  tentang  hal  itu,  katanya, 
Risydin  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Zaban  bin 
Fa‘id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sahal  bin  Mu’adz  bin  Anas, 
dari  bapaknya,  katanya,  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW  bersabda, 
“Maukah  kalian  aku  beritahu  mengapa  Allah  menyebut  Ibrahim 
sebagai  orang  yang  menyempurnakan  janjji?  ^  karena 

dia  setiap  pagi  dan  menjelang  sore  selalu  mengucapkan: 


t  **  ' 

JJ^.1  Ji>- 


4*1 


yang  artinya:  “ Maka 


bertasbihlah  kamu  di  waktu  berada  di  petang  hari  dan  waktu  kamu 
berada  di  waktu  subuh.  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30] :  1 7)  hingga  akhir  ayat.910 


Riwayat  yang  kedua: 


1930.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami  tentang  hal  itu,  katanya,  Al 
Hasan  bin  Athiyah  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Zubair  dari  Al  Qasim  dari  Abu 
Amamah,  katanya,  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^  beliau 

bersabda.  Tahukan  kalian  apa  arti  ^  ?  mereka  berkata,  Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.  Beliau  bersabda,  “Dan  setiap  harinya 
beliau  melakukan  shalat  empat  raka  ’at  di  waktu  siang.  ”911 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Sahal  bin 
Mu’adz  dari  bapaknya  memiliki  sanad  yang  benar,  pasti  akan 
menerangkan  bahwa  kalimat  yang  diujikan  kepada  Ibrahim  yang 
kemudian  dia  tegakkan  adalah  perkataannya  ketika  pagi  dan  sore: 

jjo-j  d > ij-^3  (Qs.  Ar-Ruum  [30]: 

17-18)  atau  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Umamah  dan  para 
perawinya  yang  adil,  maka  akan  menjadi  jelas  bahwa  kalimat  yang 


9 1 0  HR.  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya.  (3/439),  Al  Haitsimi  dalam  Majma  ’Az-Zawa  'id 
(10/117),  Al  Hindi  dalam  Kanz  Al  Ummal  (3581),  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir 
(20/192). 

91 1  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/184). 
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diwahyukan  kepada  Ibrahim  kemudian  diuji  untuk  mengamalkannya 
adalah:  untuk  melakukan  shaiat  empat  rakaat  setiap  hari,  hanya  saja  dua 
hadits  tersebut  sanadnya  perlu  ditinjau  kembali. 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  tentang  arti  kalimat  yang  Allah  beritakan 
bahwa  Ibrahim  diuji  dengannya  adalah  seperti  yang  kami  terangkan 
sebelumnya. 


Seandainya  ada  yang  mengatakan:  bahwa  apa  yang  dikatakan 
Mujahid  dan  Ar-Rabi’  serta  Anas  adalah  lebih  utama  kebenarannya 
dari  apa  yang  dikatakan  oleh  yang  lainnya:  maka  itu  adalah  sebuah 
pendapat,  karena  firman  Allah:  '£Xa\ ^liU  dik-U-  dan  firman 

Allah:  jjAjUsJJ  (Qs-  Al 

Baqarah  [2]:  125)  dan  semua  ayat  yang  serupa  dengan  itu  adalah  sebagai 
keterangan  dari  kalimat  yang  Allah  sebutkan  bahwa  Ibrahim  diuji 
dengannya. 


Tafsir  firman  Allah:  (lalu  Ibrahim  menunaikannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  adalah 

maka  Ibrahim  menyempurnakan  kalimat,  dan  “menyempurnakannya” 
maksudnya  menyempurnakan  dengan  menegakkannya  karena  Allah  terhadap 
apa  yang  diperintahkan  kepadanya,  dan  itulah  makna  j  sebagaimana  yang 
Allah  katakan  dalam  firman-Nya:  ^  ^  tSdJf  “Dan  lembaran- 

lembaran  Ibrahim  yang  selalu  menyempurnakan  janji?  ”  (Qs.  An-Najm 
[53]  :37)  yaitu  memenuhi  apa  yang  telah  dibebankan  kepadanya  dan  kalimat, 
dan  dari  apa  yang  diperintahkan  kepadanya  dengan  kewajiban  dan  yang 
dengannya  dia  diuji.  Sebagaimana  riwayat: 

1931.  Muhammad  binAl  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abdul 

A’ la  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Daud  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah  dari  IbnuAbbas:  yakni  “memenuhinya”912 

1 932.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 


912 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/274). 


Surah  Al  Baqarah 


dari  Qatadah:  yakni  naemenuhinyayakni  mengamalkan  dengannya  dan 
menyempurnakannya.943 

1933.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  bahwa  kalimat  yakni 

mengamalkan  dengannya  dan  menyempurnakannya914 


Tafsir  firman  Allah:  fUdJU&U-  jl  Jti  (Allah  berfirman, 

“ Sesungguhnya  Aku  akan  menjadikan  kamu  imam  bagi  seluruh 
manusia,  ’j 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  Allah  maksud  dalam  firman-Nya 
Jjj  JlS  maka  Allah  berfirman,  “Wahai  Ibrahim, 
sesungguhnya  Aku  menjadikanmu  sebagai  imam  bagi  manusia  yang  diikuti 
dan  diteladani.”  Sebagaimana: 


1934.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’: 

Jjjti  agar  diikuti  dan  dijadikan  teladan,915 
dikatakan:  £*U}j  $  tfo  ^ jiJl  jika  aku  menjadi  imam  mereka. 


Akan  tetapi  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya  kepada  Ibrahim: 
LL.J  J 15  sesungguhnya  Aku  menjadikanmu  seorang 

imam  yang  akan  diikuti  oleh  orang-orang  yang  setelahmu  dari  golongan 
orang-orang  yang  beriman  kepada-Ku  dan  kepada  Rasul-Ku,  engkau 
pendahulu  mereka,  dan  mereka  mengikuti  petunjukmu,  melakukan 
perbuatan  yang  telah  kamu  perbuat  dengan  perintah-Ku  kepadamu,  dan 
melalui  wahyu  yang  telah  Aku  wahyukan  kepadamu. 

Tafsir  firman  Allah:  jap  JlS  (Ibrahim  berkata,  “[dan  saya 
mohon  juga]  dari  keturunanku,  ’j 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan  firman-Nya  ini 
adalah:  ketika  Allah  memuliakan  dan  mengangkat  kedudukannya,  juga 
memberitahukan  apa  yang  telah  Allah  perbuat  kepadanya  dengan 

913  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/602). 

9,4  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/602). 


Tafsir  Aik'Thdbari 


menj  adikannya  sebagai  imam  dalam  kebaikan  bagi  manusia  pada  masanya 
dan  yang  akan  datang  dari  keturunannya  serta  bagi  semua  manusia 
lainnya,  yang  diikuti  petunj  uknya,  <liteladani  semua  perbuatan  dan  akhlaknya 
Ibrahim  pun  berkata,  “Ya  Rabb,  jadikanlah  dari  keturunanku  seorang  imam 
yang  diikuti  sebagaimana  Engkau  menjadikan  aku  sebagai  imam  yang 
diteladani”  sebagai  permohonan  Ibrahim  kepada  Rabb-nya,  sebagaimana 
ri  wayat  berikut: 


1935.  Aku  telah  diberitahuoleh  Ammar,  katanya,  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’,  katanya,  Ibrahim  berkata: 
<_£jp  jjli  yakni,  jadikanlah  dari  keturunanku  imam  yang  diikuti  dan 
diteladani.916 


Sebagian  manusia  telah  menyangka  bahwa  perkataan  Ibrahim: 
Jpi  crJJ  ^  adalah  permohonan  kepada  Rabb-nya  untuk  yang 
setelahnya  agar  mereka  berada  dalam  agamanya  dan  keyakinannya, 
sebagaimana  Ibrahim  berkata,  ^  fU*®**!  o'  yang 


artinya:  “Dan  jauhkanlah  aku  beserta  cucu-cucuku  dari  menyembah 
berhala-berhala  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  35)  maka  Allah  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  dari  keturunannya  terdapat  orang  yang  zhalim  yang 


menyelisihi  agamanya  dengan  firman-Nya,  “Janji-Ku  (ini)  tidak 
mengenai  orang-orang  yang  zalim.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  124) 

Dan  zhahir  ayat  ini  tidak  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  yang 


mengatakan  dengan  pendapat  ini  karena  perkataan  Ibrahim  AS. 

adalah  setelah  firman  Allah:  maka 

menj  adi  maklum  bahwa  yang  diminta  oleh  Ibrahim  untuk  keturunannya, 
jika  bukan  seperti  yang  diberitakan  oleh  Allah  bahwa  Allah  memberikannya 
kepadanya,  maka  pasti  akan  dijelaskan,  akan  tetapi  karena  permintaan 
tersebut  adalah  apa  yang  disebut  dalam  ayat  tersebut,  maka  cukup  dengan 
menyebut  apa  yang  telah  diulang-ulang,  maka  dia  berkata,  (jp's  ^  yang 
berarti:  dan  dari  keturunanku  jadikanlah  seperti  apa  yang  telah  Engkau 
jadikan  aku  sebagai  imam  bagi  manusia. 


916 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/602). 


Surah  Al  Baqarah 


Tafsir  firman  Allah:  ^  J  (i  (Allah  berfirman, 

“ Janjiku  ini  tidak  mengenai  orang  yang  zhalim.  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  pemberitaan  dari  Allah  bahwa  orang 
yang  zhalim  tidak  akan  menjadi  imam  yang  diikuti  bagi  golongan  orang-orang 
yang  baik,  dan  itu  adalah  jawaban  dari  Allah  terhadap  apa  yang  diminta  oleh 
Ibrahim  kepada  Rabb-nya  untuk  menjadikan  dari  keturunannya  imam  seperti 
dia,  maka  Allah  memberitahukan  kepadanya  bahwa  dia  akan  melakukannya 
kecuali  terhadap  orang-orang  yang  zhalim  dari  mereka,  dan  bahwa  dia  akan 
merubah  tempat  kembalinya,  dan  tidak  menjadikan  mereka  wali-Nya  sebagai 
penghormatan  dari-Nya  dengan  menjadikannya  sebagai  imam,  karena 
kedudukan  imam  adalah  untuk  walinya  dan  golongan  orang-orang  yang  taat 
dan  bukan  untuk  golongan  orang-orang  kafir. 

Para  ahli  tafsir  berbedapendapat  tentang  arti  “Al  ‘ahd"  yang  diharamkan 
bagi  orang-orang  yang  zhalim  untuk  mendapatkannya,  sebagian  mereka 
mengatakan:  yang  dimaksud  janji  (al  ‘ahd)  di  sini  adalah  kenabian,  riwayat 
yang  menyatakan  hal  tersebut: 

1936.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi,  ia 
berkata,  ^uJUsJT  <_£ji$p  'j  yakni,  “Janji-Ku  adalah  kenabian- 
Ku.”917 

Maka  makna  ayat  tersebut  menurut  orang  yang  menafsirkan  dengan 
tafsiran  ini  adalah:  bahwa  orang-orang  zhalim  dan  syirik  itu  tidak  akan 
mendapat  kenabian. 

Yang  lainnya  berkata,  bahwa  arti  dari  “al  ‘ahd"  adalah  imam,  maka 
tafsiran  ayat  menurut  pendapat  mereka  adalah:  dan  aku  tidak  menjadikan 
orang  yang  zhalim  dari  keturunanmu  sebagai  imam  yang  diikuti,  riwayat 
yang  mengatakan  hal  itu: 

1937.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  AbuAshim 


917 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/223),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/185), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/207),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (1/603). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  bahwa:  jilidi)!  c)£>  'f :  yakni  orang 

yang  zhalim  itu  tidak  akan  menjadi  imam.918 

1938.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  jtj  Allah, 

J-£P  (JU->  ,  orang-orang  yang  zhalim  itu  tidak  akan 

menjadi  imam. 

1939.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  berkata.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Ikrimah  seperti  itu. 

1940.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Asyim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 
jjL.idali’  (JJl^  {JUS  'j  J li  berkata,  orang  yang  zhalim  tidak  akan  menjadi 
imam  yang  diikuti.919 

1941.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid,  seperti  itu. 

1942.  Musyrif  bin  Aban  Al  Haththab  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 

Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Khashif,  dari  Mujahid 
tentang  firmanAllah:  'j  'J\i  ia  berkata,  “Aku  tidak 

akan  menjadikan  orang  yang  zhalim  sebagai  imam  yang  diikuti.”920 

1 943 .  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  katanya. 

Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid  tentang  firmanAllah:  ^  ia 

berkata,  “Aku  tidak  akan  menjadikan  imam  yang  zhalim  yang  diikuti.”921 

918  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/185),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/140),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/206),  Az-Zujaj  dalam  Ma 1 ani 
Al  Qur'an  (1/205),  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/108). 

9,9  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/55). 

920  Lihat  atsar  yang  sebelumnya. 

921  Lihat  atsar  yang  sebelumnya. 


Surah  Al  B  agar  ah 


1 944.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami  berkata,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid:  <_£JL^p  'j  Jli  berkata,  “Tidak  akan  menjadi 

imam,  seorang  yang  zhalim.”922 


Ibnu  Juraij  berkata:  sedangkan  Atha'  dia  berkata,  dUl  \\ 

Jji&j'J li:  maka  dia  enggan  untuk 
menjadikan  dari  keturunan  orang-orang  yang  zhalim  sebagai  imam,  aku 
bertanya  kepada  Atha':  dan  apa  perjanjiannya?  Ia  berkata,  “Perintahnya.” 


Dan  yang  lainnya  berkata:  Arti  tersebut  adalah:  bahwa  tidak  ada  kewajiban 
kepadamu  untuk  menaati  orang-orang  yang  zhalim.  Riwayat  yang 
mengatakan  hal  tersebut: 

1 945.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  katanya,  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  'j  tidak  ada  kewajiban 

atas  kamu,  untuk  menaati  orang  yang  zhalim  dalam  kezhalimannya.923 

1 946.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Abdurrahman  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Israil  dari  Muslim  Al  A’ wari,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas: 

(JJl 'j  tidak  ada  bagi  orang  yang  zhalim  itu  perjanjian, 
jika  kamu  telah  mengadakan  perjanjian,  maka  batalkanlah.924 

1 947.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Sufyan,  dari 
Harun  bin  Utrah,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa 
tidak  ada  perjanjian  bagi  orang  yang  zhalim  .925 

Dan  yang  lainnya  berkata,  bahwa  yang  dimaksud  “ar/  ‘ahd”  dalam  bahasan 
ini  adalah:  keamanan/ketenteraman. 


922  Lihat  atsar  yang  sebelumnya. 

923  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/185),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
AlMuhilh{ 1/603). 

924  Ibid. 

925  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maka  menurut  pendapat  mereka  tafsir  ayat  tersebut  adalah:  Allah 
berfirman  bahwa  musuh-Ku  dan  mereka  yang  berbuat  zhalim  dengan 
hamba-Ku  tidak  akan  mendapatkan  keamanan-Ku:  yakni  aku  tidak 
memberikan  rasa  aman  pada  musuh-Ku  dari  siksa-Ku,  riwayat  yang 
mengatakan  hal  tersebut: 

1948.  Bisyr  binMu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  binZurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  l)&  Y  dan  orang  yang  zhalim  tidak  akan 

mendapatkan  keamanan  di  hari  kiamat  di  sisi  Allah,  sedangkan  di  dunia 
mereka  telah  mendapatkan  keamanan  dari  Allah,  maka  mereka  mewarisi 
dari  orang-orang  mukmin  dan  berperang  dengan  mereka  serta  menikahi 
wanita-wanita  mukmin,  maka  ketika  hari  kiamat  Allah  membatasi  rasa 
aman  dan  kemuliaannya  hanya  untuk  para  wali-Nya.926 

1 949.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^JUj  Y 

dan  orang-orang  yang  zhalim  tidak  akan  mendapatkan  rasa  aman 
dari  Allah  di  akhirat,  sedangkan  di  dunia  mereka  telah  mendapatkan 
keamanan  dan  makan  serta  hidup.927 

1950.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  lshaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Istail  dari  Manshur  dari  Ibrahim:  Y  dan  orang- 

orang  yang  zhalim  tidak  akan  mendapatkan  rasa  aman  dari  Allah  di 
akhirat,  sedangkan  di  dunia  mereka  telah  mendapatkan  rasa  aman 
dan  makan,  melihat,  serta  hidup.928 

Dan  yang  lainnya  berkata,  bahwa  al  ‘ahd  yang  disebutkan  oleh  Allah 
dalam  ayat  ini  adalah  agamanya.  Riwayat  yang  menyatakan  hal  itu: 

1951.  Aku  telah  diberitahukan  oleh  Ammar,  katanya,  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’ ,  ia  berkata, 

92« 

927 


921 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/288). 

Tafsir  Abdurrazaq  (1/290),  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/205). 
Tafsir  Al  Qurthubi  (2/108). 


Surah  Al  Bcujarah 


Allah  berfirman  kepada  Ibrahim:  (JJl^  'J  Jli  kemudian  ia 


berkata,  sedangkan  janji  Allah  yang  dijanjikan  kepada  hamba-Nya  adalah 
agama-Nya,  katanya,  orang-orang  yang  zhalim  tidak  akan  mendapatkan 
agama-Nya,  apakah  engkau  tidak  melihat  bahwa  Allah  berfirman: 
0  <+44  cr4-  <3^j  14 i  44  yang 


artinya:  “dan  Kami  limpahkan  keberkatan  atasnya  dan  atas  ishaq. 
Dan  diantar  a  anak  cucunya  ada  yang  berbuat  baik  dan  ada  (pula) 
yang  zalim  terhadap  dirinya  sendiri  dengan  nyata.  ”  (Qs.  Ash- 
Shaaffaat  [37]:  113)  ia  berkata,  “Wahai  Ibrahim,  tidak  semuanya 
keturunanmu  berada  pada  kebenaran.929 


1952.  Yahya  bin  Ja’far  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Yazid 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Juwairi  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 
jiJbJalT  (S  44  'J  .930tidak  akan  mendapatkan  j  anj  i-Ku  musuh-Ku 

yang  bermaksiat  kepada-Ku,  dan  Aku  tidak  akan  menjadikannya  kecuali 
kepada  para  wali-Ku  yang  menaati -Ku.931 

Abu  Ja’far  berkata:  Perkataan  ini  meskipun  secara  zhahimya  berita 
bahwa  barangsiapa  dari  keturunan  Ibrahim  yang  berbuat  zhalim, 
menganiaya,  menyimpang  dari  jalan  yang  benar  maka  tidak  akan 
mendapatkan  janji  Allah  yaitu  kenabian  dan  menjadi  imam  bagi  orang- 
orang  yang  berbuat  baik,  maksudnya  yang  mengikutinya  di  dunia,  dan 
mendapatkan  janji  yang  bila  ditepati  akan  menyelamatkannya  di  akhirat. 
Itu  adalah  berita  dari  Allah  kepada  Ibrahim  bahwa  dari  keturunannya 
terdapat  orang-orang  yang  menyekutukan-Nya,  dan  menyimpang  dari 
jalan  yang  lurus  serta  menzhalimi  dirinya  dan  orang  lain.  Sebagaimana 
yang  diriwayatkan: 

1953.  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Habib  bin  Syahid  menceritakan  kepadaku, 
kalanya,  Atab  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khashif,  dari 


929  Tafsir  Ibrrn  Abi  Hatim  (1/223),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/185), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/207),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhtih  (1/603). 

930  Ibid. 

931  Ibid. 
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Mujahid  tentang  firman  Allah:  £)Uj  'j  ia  berkata,  bahwa 

akan  lahir  dari  keturunanmu  orang-orang  yang  zhalim.932 

Sedangkan  dibaca  dengan  fathah,  karena  janji  itu  yang  tidak 

mendapatkan  orang-orang  zhalim,  dan  diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Mas’ud 
membacanya  dengan:  jjJhJsJT  i^a^p  ^JUS  'j  J 15  yang  artinya  bahwa 
orang-orang  zhalim  itulah  yang  tidak  mendapatkan  janji  Allah.  Dan  bahwa 
boleh  dibaca  fathah  atau  dhammah  dan  begitu  juga  dalam  al  ‘ahd 
karena  apa  yang  telah  didapatkan  oleh  seseorang,  maka  dia  telah 
mendapatkan  orang  itu  sebagaimana  dikatakan,  ciij  Jjf- 

maka  kata  kerja  itu  sesekali  ditujukan  ke  khabarnya,  dan  sesekali 
ditujukan  kepada  dirinya.  Dan  telah  kami  terangkan  arti  zhalim  dalam 
bab  yang  lalu  yang  tidak  akan  kami  ulang  pada  bab  ini. 

••• 


il»!3 

Isf-  'jh^9  O*  S**^b^*% 
jgSp  J  vhJSJI  ^ laJlj 


“Dan  (ingatlah),  ketika  kami  menjadikan  rumah 
(baitullah)  tempat  berkumpul  bagi  manusia  dan  tempat 
yang  aman .  Dan  jadikanlah  sebagian  makam  Ibrahim 
tempat  shalat.  Dan  telah  Kami  perintahkan  kepada 
Ibrahim  dan  Isma’il:  "Bersihkanlah  rumahku  untuk  orang - 
orang  yang  thawaf  yang  i'tikaf,  yang  ruku ’  dan  yang 
sujud  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  125) 

Tafsir  firman  Allah:  iJtu  c^lT  UI *>•  j»jj  (Dan  (ingatlah ), 

ketika  kami  menjadikan  rumah  (baitullah)  tempat  berkumpul  bagi 
manusia) 


932 


Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/55). 
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Abu  Ja’far  berkata:  sedangkan  firman  Allah:  olllt 


Cili.  bersambung  dengan  ij  dalam  firman  Allah:  S&j  )]$ 

.  Dan  fuman-Nya:  ijj  bersambung  dengan  firman-Nya: 

jujO  ijjry  JjgjyC»  j  dan  ingatlah  ketika  Ibrahim  diuji  oleh  Rabb-nya  dan 


ketika  kami  jadikan  rumah  itu  (Baitullah)  sebagai  tempat  berkumpul.  Dan 
rumah  yang  dijadikan  oleh  Alah  tempat  berkumpul  adalah  Baitul  Haram. 


Sedangkan  x>kS\  '■  orang  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  arti  dan  alasan 
dijadikannya  dalam  bentuk  muannats,  sebagian  ahli  nahwu  Kuffah  berkata, 
bahwa  dan  sjCJi  adalah  memiliki  satu  makna933  sempa  dengan 

dan  x»\LjtV  Dan  flijt  dalam  firman-Nya  adalah  bentuk  mudzakkar  karena 
yang  dimaksud  adalah  tempat  yang  dibangun  di  atasnya  Adapun  dalam  bentuk 
muannats  karena  yang  dimaksud  adalah  sebidang  tanah.  Dan  mereka 
mengingkari  bahwa  adalah  seperti  5)£Ji  dan  ajtUl  dan  mereka 
berkata,  bahwa  dimasukannya  huruf  ha  dalam  dan  VjC. Ji  adalah  karena 

adanya  keserupaan  dengan  dan  kalimat  juuiji  adalah  bentuk  jjpU. 
dari  kata  ^}\  £)iil  oti  artinya  berkumpulnya  kaum  pada  satu  tempat, 

jika  kembali  kepadanya,  maka  dikatakan  vfo  aIJj  0  jjjsi . 

Maka  tafsir  firman  Alah:  ajIl»  olllt  UI*?-  ijj  dan  ketika  Kami 

j  adikan  rumah  itu  sebagai  tempat  kembali  bagi  manusia  dan  tempat  berlindung 
yang  mereka  datangi  setiap  tahun  dan  tidak  pernah  berhenti  sama  sekali,  dan 
termasuk  dari  adalah  perkataan  Waraqah  binNaufal934  tatkala  mensifati 

A  Haram: 


/ 

^  J#  "  " 

Dan  termasuk  dari  itu:  aIIi  u!3  j  ika  telah  kembali  kepadanya  setelah 

✓  ^ 

kosong  darinya. 

Dan  apa  yang  telah  kami  katakan  dikatakan  juga  oleh  ahli  tafsir, 


'O  o 


933  Az-Zujjaj  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/207). 

934  Waraqah  bin  Naufal  adalah  Waraqah  bin  Naufal  bin  As’ad  bin  Abdul  ‘Iz  bin  Qasa, 
lihat  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah  karya  Ibnu  Katsir  (2/296) 

935  Bait  ini  terdapat  dalam  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah  karya  Ibnu  Katsir  (2/29),  dari 
sebuah  kasidah  yang  panjang. 
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riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 

1954.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  Isa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

oIpT  UI*?-  jlj :  tidak  akan  mampu  melepaskan 
kebutuhannya.936 

1 955.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid;  seperti  itu.937 

1 956.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih,  dari  Mujahid  bahwaayal:  ^illl  4jl£.  olllt  Uli?-  ilj 
ia  berkata,  berkumpul  kepadanya  dan  tidak  bisa  melepaskan  kebutuhan 
darinya.938 

1 957.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi: 
^O)  o-Jl  UI*?-  ilj  :  sedangkan  iitii  adalah  :  yaitu  tempat 
berkumpul  mereka  setiap  tahun  dan  tidak  membiarkan  seseorang 
yang  pernah  mendatanginya  untuk  tidak  mendatanginya  di  waktu 
berikut.939 

1958.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  katanya,  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  katanya.  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  ^llfJ  X>\k»  o-lllT  UI*?-  ijj  mereka  tidak 
melepaskan  kebutuhan  darinya,  mereka  mendatanginya  kemudian 
kembali  kepada  keluarganya  dan  di  lain  kesempatan  mendatanginya 
kembali.940 


936  Tafsir  Mujahid  (1/88). 

937  Tafsir  Abdurrazaq  (1/290). 

938  Tafsir  Mujahid  (1/88). 

939  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/235). 
Ibid. 
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1 959.  Abdul  Karim  bin  Abi  Umair  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Amr  berkata, 
Ubdab  bin  Abi  Lubabah  menceritakan  kepadaku  tentang  firman  Allah: 

Sjdc.  o~JI  UI*?-  itj  tidak  akan  berpaling  orang  yang  berpaling 
kepadanya  sementara  dia  mengira  bahwa  dia  telah  menunaikan 
kebutuhannya941 


1960.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdul  Malik  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Atha' tentang  firman  Allah:  UI*?-  itj 

yakni  tempat  yang  didatangi  dari  berbagai  penjuru  tempat  dan  tempat 
senantiasa  dibutuhkan.942 


1961.  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha'  seperti  itu. 

1962.  Muhammad  bin  Ammar  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  katanya. 
Sahi  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Malik  bin  Mighwal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Athiyah  tentang  firman  Allah: 

Uli?  tidak  bisa  menghilangkan  rasa  butuh 

kepadanya.943 


1963.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya, 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan 


kepada  kami,  dari  Abi  Hudhail,  katanya,  aku  telah  mendengar  Sa’id 
bin  Jubair  ia  berkata,  ^-Ol  o^JI  Ulii-  •>£  yakni,  “Menunaikan 

haji  dan  berkumpul.”944 


1 964.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Huzhail,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang  firman  Allah: 
(j-illl  menunaikan  haji,  dan  menunaikan  haji  kemudian  tidak  bisa 


941  Tafsir  Ibnu  Katsir{  2/58). 

942  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/225). 

943  Ibid. 

944  Tafsir  Abdurrazag  (1/292),  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf-nya  (2/112). 
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menghilangkan  rasa  butuh  kepadanya945 

1965.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Bukair 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Mis’ ar  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ghalib  dari  Sa’iddari  Jabir:  ^tlll  berkumpul  kepadanya. 946 

1966.  Basyir  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai  ’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^lli)  aJtL.  UJ^i-  ilj  yakni 
berkumpul. 

1 967.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas:  ^lilJ  <>\k* 
berkumpul  kepadanya. 947 

1968.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  ia  berkata,  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  ^  UI J  ajLl. 
ia  berkata,  “Yakni  berkumpul  kepadanya.”948 

1 969.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah: 
^.lllJ  Jbli.  UI aS-  ’i\j  kembali  kepadanya  dari  semua  kota  dan 

mendatanginya. 949 

Tafsir  firman  Allah:  \  (dan  tempatyang  aman) 

Abu  Ja’far  berkata:  dan  adalah  kata  jadian  (mashdar)  dari 
perkataan  dan  bahwa  Allah  memberikan  nama  uif  karena  di 

masa  jahihyah  telah  dijadikan  tempat  berlindung  bagi  orang  yang  mencari 
perlindungan,  dan  bahwa  seorang  laki-laki  jika  bertemu  dengan  orang  yang 
membunuh  bapaknya  atau  saudaranya,  dia  tidak  akan  mencacinya  dan  tidak 
mengganggunya  hingga  ia  keluar  darinya.  Sebagaimana  firman  Allah: 


945  Tafsir  Abdurrazaq  (1/292),  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf-nya.  (2/112). 

946  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/225). 

947  Ibid. 

948  Ibid. 

949  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/58). 
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|p)  (j*  ^-UJT \l*\p  C» y>-  LU*?-  bl  I jji  pJj\  yang  artinya: 


“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Kami 
telah  menjadikan  (negeri  mereka)  tanah  suci  yang  aman,  sedang  manusia 
sekitarnya  rampok-merampok  ”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  67) 


1970.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman 
Allah:  Hdj  yakni  barangsiapa  yang  menuju  kepadanya,  maka  dia  aman: 
“Seorang  laki-laki  jika  bertemu  dengan  orang  yang  membunuh  bapaknya 
dan  saudaranya,  maka  dia  tidak  akan  menganggunya.”950 

1971.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi : 

Dan  barangsiapa  yang  masuk  ke  dalamnya  pasti  akan  aman.951 

1972.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  karinya,  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  iClj  yaitu: 
diharamkanya,  tidak  akan  merasa  takut  orang  yang  masuk  kedalamnya.952 

1973.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  ia  berkata,  Ibnu  Abi  Ja’far 

menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman 
Allah:  :aman  dari  musuh  untuk  membawa  senjata  di  dalamnya,  bahwa 

pada  masa  jahiliyah  banyak  manusia  yang  dirampok  di  sekitarnya,  maka 
mereka  aman  ketika  berada  di  dalamnya  dan  tidak  dirampok. 953 


1974.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Al  Munjab,  katanya,  Basysyar 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Rauq  dari  Adh-Dhahak  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  UL.  Ij :  tempat  yang  aman  bagi  manusia954 

1975.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  berkata  Hujjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij 

t 

dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  yaitu:  diharamkannya,  orang  yang 


950  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/59). 

951  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/225). 

952  Dikeluarkan  Al  Baihaqi  dalam  Sunan- nya  (5/176),  dan  Asy-Sya’bi  (3/438). 
955  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/225). 
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memasukinya  tidak  merasa  takut. 955 


Tafsir  firman  .-‘a-  jadikanlah 

sebagian  makam  Ibrahim  tempat  shalak) 

Abu  Ja’far berkata:  ahli  Wa <at berbeda 

pendapat  dalam  membaca  ayat  tersebut,  maka  sebagian  yang  lainnya 
membaca:  ^  dengan  membaca  kasrah  huruf  kho 

dengan  makna  perintah  untuk  mengambilnya  sebagai  tempat  shalat,  yaitu 
bacaan  umum  orang  Mesir  Kufah,  Bashrah,  dan  para  qari  Makkah  serta 
sebagian  bacaan  ahli  Madinah956.  Dan  yang  membaca  dengan  bacaan  itu 
bersandar  dengan  hadits  berikut: 


1976.  Abu  Kuraib  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 

keduanya  berkata,  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  berkata  Humaid 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik  berkata,  Umar  bin 
Khaththab,  berkata,  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  seandainya  engkau 
mengambilnya  sebagai  tempat  shalat,  maka  Allah  menurunkan  ayat- 
Nya:  ^  ^ 

1 977.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Ya’qub  menceritakan  kepadaku, 
katanya,  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami  semua,  dari  Humaid 
dari  Anas  dari  Umar  dari  Nabi  S  AW  seperti  itu.958 


1978.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Anas  berkata,  Umar  bin  Khaththab  berkata,  aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah  kemudian  menyebutkan  seperti  itu.959 


955  Ibid. 

956  Nafi’  dan  Ibnu  Amir  membaca  ayat  IjjfiJf  dengan  memberikan  fathah  pada  huruf 
khaa ‘  dan  yang  lainnya  dengan  kasrah,  lihat  At-Taisir  fi  Al  Qira‘at  As-Sab  ’ah  hal. 
65. 

937  HR.  Ahmad  dalam  Musnad- nya  (1/23),  dan  At-Tirmidzi  dalam  Sunan- nya  (2960), 
An-Nasa‘i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (11611)  dan  Ibnu  Majah  dalam  Sunan- nya 
(1009). 

931  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  (1/26). 

Ibid. 


959 


Surah  Al  Bagarah 


Mereka  berkata,  bahwa  ayat  ini  turun  sebagai  perintah  kepada  Nabi- 
Nya  untuk  mengambil  maqam  Ibrahim  sebagai  tempat  shalat,  maka  tidak 
boleh  dibaca  dengan  makna  yang  memiliki  makna  sebagai  khabar. 


Dan  sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  menyangka:  bahwa  firman-Nya 
cr?  bersambung  dengan:  ijjTiT  jga 

^  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 22)  dan &  i _>  o^-Tj 
maka  perintah  dalam  ayat  ini  untuk  menjadikan  maqam  Ibrahim  sebagai 
tempat  shalat  menurut  pendapat  ini  adalah  ditujukan  kepada  orang- 
orang  Yahudi  Bani  Israil  yang  hidup  sezaman  dengan  Nabi,  sebagaimana 
Ar-Rabi’  binAnas  menceritakan  kepada  kami  dalam  riwayat  berikut: 


1979.  Aku  telah  diberitahuolehAmmarbinAlHasan  tentang  hal  itu,  katanya, 
Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  ia  berkata, 
dan  yang  termasuk  dari  kalimat  yang  diujikan  kepada  Ibrahim  adalah 
firman  Allah:  ^  l/jJ-lj  maka  Allah  memerintahkan 

kepada  mereka  untuk  mengambil  maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla 
(tempat  shalat)  maka  mereka  shalat  di  belakang  maqam. 


Maka  penafsir  ayat  ini  menurut  yangberpendapat  dengan  pendapat  ini 
adalah:  jj  JlS  /4j »3 

dan  berfirman:  ^ 

Abu  Ja’far  berkata:  Hadits  yang  kami  sebutkan  dari  Umar  bin 
Khaththab  dari  Rasulullah  sebelumnya,  berbeda  dari  apa  yang  dikatakan 
oleh  mereka  dan  bahwa  itu  adalah  perintah  dari  Allah  kepada  Rasul-Nya 
dan  orang-orang  yang  beriman  dan  semua  makhluknya  yang  telah  dibebani 
syariat 


Adapun  sebagian  ahli  qira  ‘at  dari  Madinah  dan  Syam  membacanya 
dengan  membaca  fathah  pada  huruf  Khaa  ‘  sebagi  khabar. 

Kemudian  berbeda  pendapat  tentang  ayat  yang  bersambung  dengan  firman 
Allah:  jika  dibaca  dengan  arti  sebagai  khabar,  maka  sebagian 

dari  ahli  nahwu  Bashrah  berkata.  Tafsirnya  jika  dibaca  demikian 
adalah:  dan  ketika  Kami  jadikan  rumah  itu  (Baitullah)  sebagai  tempat 
kembali,  dan  tempat  yang  aman  dan  ketika  mereka  menjadikan 


n?o 
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maqam  Ibrahim  sebagai  tempat  shalat. 

Dan  sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata:  Akan  tetapi  itu  bersambung 
dengan  firman  Allah:  tlUi-  maka  arti  ayat  menurut  pendapat  mereka:  dan 
ketika  Kami  jadikan  rumah  itu  tempat  kembali  bagi  manusia  dan  mereka 
mengambilnya  sebagai  tempat  shalat. 

Dan  yang  benar  menurut  kami  tentang  bacaan  dan  tafsir  ayat  tersebut 
adalah:  dengan  mengkasrah  huruf  khaa <960  dengan  tafisiran 

perintah  untuk  mengambil  maqam  Ibrahim  sebagi  mushalla  karena  adanya 
hadits  yang  shahih  dari  Nabi  Muhammad  yang  telah  kami  sebutkan  itu, 
dan  bahwasannya: 

1980.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yahya  bin 


960  Seperti  telah  diketahui  bahwa  qira‘at  dengan  fathah  pada  kha‘  -sebagai  khabar , 
bersambung  dengan  yang  sebelumnya-  merupakan  qira  ‘ at  yang  mutawatir  dari 
Nafi’  dan  Ibnu  Amir,  maka  artinya  menjadi  -sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Makki 
bin  Abu  Thalib  -  “Dan  ingatlah  wahai  Muhammad,  ketika  kami  menjadikan  rumah 
itu  sebagai  tempat  berkumpul  bagi  manusia  dan  kami  jadikan  tempat  yang  aman 
dan  ingatlah  ketika  manusia  mengambil  dari  maqam  ibrahim  sebagai  tempat  shalat, 
dan  ingatlah  ketika  kami  perintahkan  kepada  Ibrahim...  semuanya  berkedudukan 
khabar.  Di  dalamnya  juga  mengandung  peringatan  mengenai  apa  yang  telah  lalu, 
maka  ayat  tersebut  dibawa  kepada  yang  sebelumnya  dan  setelahnya,  agar  tercipta 
kesesuaian  dalam  perkataan  tersebut.  Meskipun  penafsirannya  seperti  itu,  akan 
tetapi  Nafi’  dan  Ibnu  Umar  termasuk  dari  qira‘at  sab'ah  dan  bukan  yang 
memudahkan  dalam  masalah  penshahihan  suatu  sanad,  atau  menyalahkan  bacaan 
keduanya,  karena  merupakan  tuduhan  yang  batil  terhadap  keduanya.  Kemudian 
qira  ‘at  yang  benar  yang  disusun  oleh  Ath-Thabari  menurut  ulama  ahli  qira  ‘at 
tidak  lebih  umum  dibandingkan  yang  lainnya.  Seorang  ahli  qira‘at,  Abu  Syamah 
mengatakan  tentang  qira‘at  yang  membaca  dengan  fathah  pada  kha\  bahwa 
dijadikan  fathah  lebih  umum  karena  dhamir  tersebut  kembali  kepada  keumumam 
manusia,  maka fi  77  tersebut  ditujukan  kepada  umat  yang  sebelum  kita,  dan  berlanjut 
ke  kita  dengan  jalan  mengikuti  mereka,  karena  syari’at  yang  sebelum  kita  menjadi 
syari’at  pula  bagi  kita  jika  belum  dinasakh,  sedangkan  qira‘at  dengan  kasrah 
adalah  khusus  untuk  yang  diperintah,  dan  penafsiran  |  yang  membaca  fathah 

huruf  kha  ‘  diriwayatkan  oleh  Abu  Hayyan  Al  Andalusi  dari  Az-Zamahsyari,  ia 
berkata,  artinya  “dan  manusia  mengambil  dari  tempat  Ibrahim  yang  diberi  tanda 
— karena  perhatiannya  dengannya  dan  menempatkan  keturunannya  di  tempat  itu— 
sebagai  kiblat  mereka  dalam  shalat,  (Lihat  Al  Kasyfan  wujuhi  Al  Qira  \ at  w  a  ilaliha 
wa  hijajiha  (1/263),  dan  Ibraz  Al  Ma  ’ ani  min  KhurzAl  Amani  (hal.  244),  Al  BahrAl 
Muhith  (1/381)  Difa’  an  Qira,at  Al  Mutawatirah  fi  muwajah  Ath-Thabari  Al 
Mufasir,  karya:  DR.  Labib  As-Sa’id  (hal.  38, 39) 
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Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ja’far  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  bapakku  menceritakan 


kepadaku,  dari  Jabir  bin  Abdullah:  bahwa  Rasulullah  S  AW  membaca: 


Kemudian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  firman  Allah: 
j  .y.  yg  ^  tentang  maqam  Ibrahim. 

Sebagian  dai  mereka  menagatakan  bahwa  Maqam  Ibrahim  adalah: 
tempat  haji  secara  semuanya,  riwayat  yang  mengatakan  hal  tersebut: 


1 98 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

berkata,  “Semua  tempat  haji  adalah  maqam  Ibrahim.”962 

1 982.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada 

kami,  katanya,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Abi  Najihdari  Mujahid:  „/U-  ^  ia  berkata,  “Haji 

secara  keseluruhan.”963 


1983.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Waqi’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha’,  ia  mengatakan 
“Keseluruhan  tempat  haji  adalah  maqam  Ibrahim.”964 

Yang  lainnya  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  maqam  Ibrahim  adalah: 
Arafah,  Muzdalifahdan  Jimar  (tempat  melempar  jumrah).  Riwayat  yang 
mengatakan  hal  tersebut: 

1 984.  Muhammad  binAmr  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah  mengenai  ayat 

j  y.  .ia*  o;  ia  berkata,  “Karena  Aku  telah 


961  HR.  Abu  Daud  dalam  Sunan- nya  (3969). 

962  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/226),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/208), 
Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/141). 

963  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/226),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/141),  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/610). 

964  Ibid. 
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menjadikannya  sebagai  imam,  maka  maqamnya  adalah  Arafah, 
Muzdalifah,  dan  Jimar  (tempat  melempar  jumrah).”965 

1 985 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang 

^  t  A  ^ 

firman  Allah:  maqamnya  adalah:  Jam 

Arafah,  dan  Mina:  aku  tidak  mengetahui  jika  ia  menyebutkan  Mekah.966 

1986.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah: 

S*  f  *  < 

>«LL«  ijOii-Tj  berkata,  bahwa  yang  dimaksud 
maqamnya  adalah  Arafah.967 

1987.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Daud  menceritakan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi  berkata,  “Diturunkan  kepada  beliau  ayat 
ini  dan  beliau  saat  itu  tengah  berdiri  di  Arafah,  maqam  Ibrahim: 

\  yang  artinya,  “Hari  ini  telah  Aku 
sempurnakan  bagimu  agamamu.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  S)968 

1988.  Amr  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Basyir  bin  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Daud  menceritakan  kepada  kami 
dari  Asy-Sya’bi  seperti  itu. 

Yang  lainnya  berkata,  “Maqam  Ibrahim  adalah  Al  Haram.  Sebagaimana 
dalam  riwayat  berikut: 

1 989.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Hamad  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 

**  g  ^  ^ 

Mujahid  tentang  firman  Allah:  berkata, 

bahwa  Al  Haram  semuanya  adalah  maqam  Ibrahim.969 


965  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/187). 

966  Tafsir  Ats-Tsauri  (hal.  49). 

967  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (3/440). 

969  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (3/19). 

969  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/226),  An-Nukat  waAl  Uyun  (1/187),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad 
AlMasir(lf\4l ). 
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Dan  yang  lainnya  beikata,  “Yang  dimaksud  dengan  maqam  Ibrahim  adalah 
Alhijr  (batu)  dimana  tempat  Ibrahim  berpijak  di  atasnya  ketika 
meninggikan  bangunan  (Ka’bahjdanmulai  lemah  untuk  mengangkat  batu. 
Riwayat  yang  mengatakan  hal  tersebut: 

1 990.  SananAl  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Abdullah  bin 

Abdul  Majid  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ibrahim  bin 
Nafi’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  aku  telah  mendengar  Katsir 
bin  Katsir  bercerita  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya,  dan 
Ibrahim  membangunnya  sedangkan  Isma’il  memberikan  batu  kepadanya 
seraya  keduanya  berkata,  yang 

artinya,  “Wahai  Tuhan  terimalah  dari  kami,  sesungguhnya  Engkau 
adalah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2] :  1 27)  maka  ketika  bangunan  itu  telah  tinggi  dan  Nabi  Ibrahim  AS 
telah  lanjut  usia  serta  tidak  berdaya  mengangkat  batu,  maka  dia  berdiri  di 
atas  batu,  yaitu  maqam  Ibrahim.970 

Yang  lainnya  berkata,  “Melainkan  yang  dinamakan  maqam  Ibrahim 
adalah:  maqamnya  yang  berada  di  Masjidil  Haram.  Riwayat  yang 
mengatakan  hal  itu: 

1991.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sai’d  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  mengenai  ayat:  &  IjaiTj 

sesungguhnya  diperintahkan  untuk  shalat  di  tempat  itu  dan  tidak 
diperintahkan  untuk  mengusapnya,  hanya  saja  umat  ini  telah  membebankan 
diri  mereka  dengan  sesuatu  (yang  tidak  disyariatkan)  sebagaimana  umat 
terdahulu  dan  telah  sampai  kepada  kami  berita  dari  sebagian  mereka 
yang  telah  menyaksikan  bekas  tumit  dan  jari-jemari  tangan  beliau,  maka 
seluruh  umat  ini  terus  mengusapnya  hingga  bekas  itu  tidak  lagi  tampak 
dan  telah  terhapus.971 

1992.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  ia  berkata,  Ibnu  Abi  Ja’far 


970  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/226) 

971  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/292),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/64). 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’: 

j  £ 

j  y.  ^  IjjJlj  mereka  shalat  di  belakang  imam.972 

1 993 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi: 

J  y.  ^  yaitu  shalat  di  maqamnya  pada  saat 

pelaksanaan  ibadah  haji.973 

Dan  yang  dimaksud  i  adalah:  batu  yang  diletakkan  oleh  istri  Isma’  il 
di  bawah  kaki  Ibrahim,  ketika  mencuci  kepalanya,  maka  Ibrahim 
menaruh  kakinya  di  atasnya  dan  dia  mengendarainya,  maka  dia  mencuci 
sebelahnya  kemudian  mendorongnya  dari  bagian  bawah  sehingga  kakinya 
tenggelam  dalam  hijir,  kemudian  menaruhnya  di  sisi  yang  lain  maka 
tenggelamlah  kakinya  di  sebelahnya,  makaAllah  menjadikannya  sebagai 
rukun  haji,  dan  berkata,  j  .y  &  i [j •974 

Abu  Ja’far  berkata:  “Pendapat  yang  paling  benar  menurut  kami  adalah: 
apa  yang  dikatakan  oleh  mereka  yang  berpendapat:  bahwa  maqam  Ibrahim 
adalah-  yang  dikenal  dengan  nama  ini  yang  berada  di  Masjidil  Haram 

sebagaimana  yang  telah  kami  riwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab,  dan 
apa  yang  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

1 994.  Yusuf  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hatim  bin 

Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Ja’far  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Jabir,  ia  berkata  bahwa 
Rasulullah  menyalami  rukun  dan  berlari-lari  kecil  tiga  kali  putaran  dan 
beijalan  biasa  empat  kali  putaran,  kemudian  maju  ke  maqam  dan 
membaca:  jl.  >  ^  maka  kemudian  menjadikan 

magam  antara  dia  dengan  Ka’bah,  kemudian  shalat  dua  rakaat.975 

Dua  hadits  ini  memberitahukan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan 


972  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/60). 

973  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/227). 

974  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/60)  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Abduilah  bin  Muslim  dari 
Sa’id  bin  Jubair. 

975  HR.  Muslim  dalam  bab  haji  (147),  Ibnu  Majah  dalam  Sunan- nya  (3074),  dan  Ahmad 
dalam  Musnad-nyz  (3/320). 
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maqam  Ibrahim  yaitu  yang  diperintahkan  kepada  kita  untuk  mengambilnya 
sebagai  tempat  shalat  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan.  Jika  dalam 
pendapat  yang  kami  pilih  tidak  ada  hadits  shahih  dari  Rasulullah  yang 
dapat  dijadikan  landasan,  maka  yang  wajib  dari  perkataan  itu  adalah: 
maka  ayat  itu  harus  ditafsiri  menurut  zhahimyayang  nampak  dan  bukan 
bathinnya  yang  tidak  jelas,  sehingga  ada  dalil  yang  menyatakan  berbeda 
dari  itu  yang  wajib  kita  terima. 


Dan  tidak  diragukan  lagi  bahwa  yang  dikenal  oleh  manusia  bahwa  yang 
namanya  matjam  adalah  tempat  shalat  yanj>  disebutkan  oleh  Allah  dalam 
firman-Nya:  &  \3j£\3  • 

Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  firman  Allah:  Jbw  maka  ahli  tafsir 


berbeda  pendapat  tentang  maknanya,  sebagian  dari  mereka  berkata,  yaitu 
tempat  untuk  berdo’a,  sebuah  riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 


1995.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  mujahid:  ^  \3  jJ-Jj  ia 

berkata,  “Mus halia  Ibrahim  adalah  tempat  untuk  berdoa.”976 


Sebagian  yang  lain  berkata,  “Maksud  ayat  tersebut  adalah:  ambillah 
sebagai  mushalla  dimana  kamu  shalat  di  tempat  itu.  Riwayat  yang 
mengatakan  hal  itu: 

1 996.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  ia  berkata,  mereka  diperintahkan  untuk  shalat  di  tempat 
itu.977 


1 997.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  bin  Hamad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  katanya,  shalat  di  tempat  itu.978 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  mengatakan  bahwa  tafsir  JLaJi  di  sini 


976  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/227). 

977  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/187). 
97‘  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/227). 
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adalah  tempat  berdoa,  seakan-akan  menafsirkan  JUaii»  sebagai  jjdi 
dari  perkataan:  /-  •*>  yang  berarti:  aku  telah  berdoa,  dan  orang-orang 
yang  mengatakan  pendapat  ini  adalah  mereka  yang  berpendapat:  bahwa 
maqam  Ibrahim  adalah  semua  tempat  pelaksanaan  ibadah  haj  i.  Sehingga 
tafsir  ayat  ini  adalah:  dan  ambillah  Arafah,  Muzdalifah,  Masy’ar,  Jimar, 
dan  semua  tempat  haji  yang  Ibrahim  berdiri  di  tempatnya  berdoaseraya 
memohon  kepada-Ku,  dan  ikutilah  Ibrahim  dalam  hal  itu,  karena  Aku 
telah  menj  adikannya  sebagai  imam  untuk  diikuti  bagi  orang-orang  yang 
setelahnya  dari  wali-wali-Ku  serta  orang  yang  taat  kepada-Ku,  maka 
ikutilah  dia 

Sedangkan  tafsir  yang  berpendapat  dengan  pendapat  yang  lainnya:  wahai 
manusia  ambillah  dari  maqam  Ibrahim  sebagai  mushalla  tempat  kamu 
shalat,  sebagai  peribadatan  bagi  kamu,  dan  sebagai  penghormatan  dari- 
Ku  kepada  Ibrahim,  dan  pendapat  ini  lebih  utama  kebenarannya  karena 
apa  yang  telah  kami  sebutkan,  hadits  dari  Umar  bin  Khaththab,  Jabir  bin 
Abdullah  dan  Rasulullah  S  AW. 

Tafsir  firman  Allah:  o*  (j\  (Dan 

telah  Kami  perintahkan  kepada  Ibrahim  dan  Isma’il:  “Bersihkanlah 
rumahku...) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  dan 

telah  kami  perintahkan.  Sebagaimana: 

1 998.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
berkata,  aku  berkata  kepadaAtha',  apa  yang  dimaksud  dengan  V^it:  ia 
berkata,  “Perintahnya.”979 

1 999.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  firman  Allah: 

J}  maksudnya  adalah  “Kami  perintahkan  kepadanya.”980 


979  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/108). 

980  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/66). 


Surah  Al  Baqarah 


Maka  arti  ayat  tersebut  adalah:  Dan  telah  Kami  perintahkan  kepada 
Ibrahim  dan  Isma’  il  untuk  membersihkan  Baitullah  bagi  orang-orang  yang 
melakukan  thawaf,  dan  pembersihan  masjid  yang  diperintahkan  oleh 
Allah  adalah  membersihkannya  dari  berhala  dan  penyembahan  berhala 
serta  dari  perilaku  syirik  kepada  Allah. 

Dan  jika  ada  yang  mengatakan  kepada  kami,  dan  apa  arti  firman  Allah: 
'c&jUi  '£>  3\  b'a^j  ,  apakah  pada  masa 
Ibrahim  sebelum  dibangunnya  Ka’bah  adalah  Ka’bah  yang  bersih  dari 
kesyirikan  dan  penyembahan  berhala  di  tanah  Haram,  sehingga 
diperintahkan  untuk  membersihkannya? 

Dikatakan:  Hal  tersebut  memiliki  dua  tafsiran:  dan  masing-masing  tafsiran 
ada  kalangan  ahli  tafsir  yang  mengatakannya.  Tafsiran  pertama: 
bahwa  arti  ayat  tersebut  adalah:  dan  telah  kami  perintahkan  kepada 
Ibrahim  dan  Isma’il  untuk  membangun  Baitullah  yang  bersih  dari 
syirik  dan  dari  keragu-raguan,  sebagaimana  firman  Allah: 
jli  lii.  3&  (j*  f1 1  js?-  O'yiejj  ^1  ji  iSjP  3* 

yang  artinya,  “Maka  apakah  orang-orang  yang  mendirikan  masjidnya 
di  atas  dasar  takwa  kepada  Allah  dan  keridhaan-Nya  itu  yang  baik 
atau  orang  yang  mendirikan  bangunannya  di  atas  jurang  yang 
runtuh?  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  109)  begitu  juga  dengan  firman  Allah: 

'jnjk  O*  31  !S  Jijjpj  yakni  bangunlah  rumah-Ku  di 

atas  kebersihan  dari  syirik  kepada-Ku  dan  keragu-raguan.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 

2000.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Amr  bin  Hamad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi,  juj  o*  3\  ia  berkata, 

yakni  bangunlah  rumah-Ku  untuk  orang-orang  yang  thawaf.981 

Dan  ini  adalah  tafsiran  pertama,  sedangkan  tafsiran  kedua  adalah: 
bahwa  keduanya  diperintahkan  untuk  membersihkan  al  bait  (Ka’bah) 
sebelum  dan  sesudah  dibangun  dari  perilaku  ahli  syirik  kepada  Allah 


9,1  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/227). 


Tafcir  Ath'Thabari 


pada  masaNabi  Nuh  dari  peribadatan  terhadap  berhala,  agar  menjadi 
Sunnah  orang  yang  setelah  keduanya,  karena  Allah  telah  menjadikan 
Ibrahim  sebagai  imam  yang  diikuti  bagi  orang-orang  yang  setelahnya. 
Sebagaimana: 

200 1 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya,  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah:  \'J£>  ol 
berkata,  dari  beihala  yang  disembah  dan  diagungkan  oleh  orang-orang 
musyrik.982 

2002.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 

Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Atha'  dari  Ubaid  bin  Umair: 
fS  \'jfL  ol  Jjju-Lllj  15 Jjjpj  ia  berkata,  “Dari  berhala  dan 

keragu-raguan.”983 

2003.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  dari  Ubaid  bin  Umair  seperti  itu. 

2004.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  katanya.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Laits  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Dari  syirik.”984 

2005.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Israil  menceritakan  kepada 

— ^  9 *  *  +*  t  . 

kami,  dari  Abi  Hushain  dari  Mujahid  mengenai:  os&UJJ  I o' ia 

berkata,  “Dari  penyembahan  berhala”985 

2006.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  berkata:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  o&fyUaU  ^  O* 


982  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  {1/188). 

983  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/227). 

984  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/228). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/227),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/1 88),Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/208). 


985 
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yakni  “Dari  kesyirikan  dan  penyembahan  berhala”986 

2007.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  seperti  itu  dan  ditambah:  “Perkataan  yang  dusta.”987 

Tafsir  firman  Allah:  o&i&U  (untuk  orang-orang  yang  thawaf) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  arti 
dalam  ayat  ini.  Sebagian  dari  mereka  berkata,  mereka  adalah  orang-orang 
asing  yang  datang  dari  tempat  yang  asing.  Riwayat  yang  mengatakan  hal 
tersebut: 

2008 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata.  Abu  Hushain  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang  firman  Allah:  :  bagi 

siapa  yang  datang  dari  tempat  yang  asing988 

2009.  Muhammad,  bin  Al  Alak  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Waqi’ 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  Al  Hadzli  dan  Atha' :  jiAjUdJ 
ia  berkata,  jika  dia  melakukan  thawaf  maka  termasuk  dalam  \.m 

Dari  dua  penafsiran  tersebut  yang  lebih  utama  adalah  apa  yang 
dikatakan  oleh  Al  Atha'  karena  Thaif  adalah  orang  yang  mengelilingi 
sesuatu  bukan  yang  lainnya.  Dan  yang  datang  dari  tempat  asing 
tidak  berhak  di  namakan  .jtfijJi  jika  tidak  melakukan  thawaf. 

Tafsir  firman  Allah:  (yangVtikaf) 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 


986  Tafsir  Abdurrazaq  (1/291),  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/114),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
Al  Muhith  (1/610),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/142). 

987  Disebutkan  oleh  Ibnu  Rajab  dalam  Ta’dzim  Qadru  Ash-Shalat  (1/98). 

988  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/188),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (1/208),  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/611),  Tafsir  Al  Qurthubi  (1/114). 

989  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/228),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/188), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/208),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (1/61 1),  Tafsir  Al  Qurthubi  (1/1 14),  dan  Az  Zujjaj  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an 
(1/114). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  mereka  yang  tinggal  didalamnya,  dan  yang  I’tikaf  terhadap  sesuatu 
adalah:  yang  tinggal  di  dalamnya,  sebagaimana  perkataan  Nabighah  bin 
Dzibyan :990 


Losin  iiL-  j  iii 
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Dan  seorang  yang  beri’tikaf  disebut  mu’ takif  karena  diamnya  dia  di 
satu  tempat  menghadirkan  dirinya  karena  Allah  semata. 


Kemudian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud  oleh 
Allah  dalam  firman-Nya:  sebagian  dari  mereka  berkata,  yang 

dimaksud  adalah  mereka  yang  duduk  di  dalam  Masj  idil  Haram  tanpa  shalat 
dan  thawaf. 


Riwayat  yang  menyatakan  hal  itu: 

1010.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Waqi’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  Al  Hadzli  dariAtha',  ia  berkata,  jika  mereka 
melakukan  thawaf,  maka  mereka  adalah  tha  ‘ifin,  dan  jika  mereka  duduk 
maka  mereka  disebut  ‘akifin. 

Sebagian  yang  lain  berkata,  “Mereka  adalah  yang  tinggal  di  sekitarnya.” 
Riwayat  yang  menyatakan  hal  itu: 

2011.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Syarik  menceritakan 
kepadakami,dariJabirdariMujahiddanlkrimahmengenai:  j3lj 

ia  berkata,  “Yang  berada  di  sekitarnya” 


990  Nabighah  Bani  Dzibyan  adalah  Ziad  bin  Mu’awiyah  bin  Hubab  Adz-Dzibyan, 
panggilannya  adalah  Abu  Umamah,  dan  julukannya  Nabiqhah  karena  keunggulan 
syairnya.  Lihat  biografinya  dalam  Ad-Diwan  (hal.  5) 

991  Bait  syair  ini  tercantum  dalam  kumpulan  syairnya,  dengan  lafazh:  j*4  sebagai 

ganti  dari  li begitu  pula  dengan  kalimat ,  dalam  Diwan- nya  dan 

;  mereka  bertanya  kepadanya,  yang  lengket  dengan  wajah,  dan 

yang  dimaksud  adalah  bahwa  mereka  menggambarkan  dalam  permintaannya  seakan- 
akan  karena  lama  tinggalnya  mereka  di  dalamnya  dan  sedikitnya  mereka  mencari 
rejeki.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  84) 


Surah  Al  Baqarah 


Dan  yang  lainnya  berkata:  ^  adalah:  penduduk  tanah  Haram, 

riwayat  yang  mengatakan  hal  itu: 

2012.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata.  Abu  Hushain  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang  firman  Allah:  ^<jysSCJ>jT<  ia 
berkata,  “Penduduk  negeri  tersebut.” 

2013.  Bisyr  bin  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Yazki  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah:  berkata,  :  “Penduduknya.” 

Ia  berkata,  adalah  mereka  yang  shalat.  Riwayat  yang  mengatakan: 

2014.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  katanya,  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  katanya,  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  firman  Allah: 

<  berkata,  adalah  mereka  yang 

shalat. 

Abu  Ja’far  berkata:  Penafsiran  yang  paling  utama  kebenarannya 
adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Atha',  yaitu  bahwa  dalam  ayat 

ini  adalah  yang  tinggal  di  sekitar  Al  Bait  meskipun  tanpa  shalat  atau 
thawaf,  karena  sifat  dari  i’tikaf  adalah  tinggal  dalam  suatu  tempat. 
Dan  yang  tinggal  di  tempat  tersebut  bisa  jadi  dia  mukim  sambil 
duduk,  shalat,  thawaf  atau  berdiri. 

Penakwilan  firman  Allah:  (Yang  ruku’ dan  yang 

sujud) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  adalah  jamak  dari  kata  £^'j, 

dan  maksudnya  adalah  sekelompok  orang  yang  ruku’  kepada  Allah  di  Ka’  bah, 
sedangkan  kata  a  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  dan  maksudnya 

adalah  sekelompok  orang  yang  bersujud  kepada-Nya  di  Ka’bah. 

Dan  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
adalah  orang-orang  yang  shalat.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2015.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Waki’  menceritakan 


Tafsir  AthTTiabari 


kepada  kami  dari  Abu  Bakar  Al  Hudzali  dari  Atha'  tentang  firman 
Allah:  £^=»JJIj  ia  berkata:  j  ika  shalat,  maka  ia  termasuk  orang- 

orang  yang  ruku’  dan  sujud.1 

2016.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Said  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ? l)  'j  yaitu  orang- 
orang  yang  shalat.2 

Dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  ruku’  dan  sujud, 
dan  tidak  perlu  kami  mengulanginya  lagi  di  sini. 


{y*  Jjjjlj  !  JtL}  I  JLiA  (Jli  ilj 

p  bLl3  'j& 0*3  o-*1*  cr* 

idpi  <Jj 


“Dan  (ingatlah),  ketika  Ibrahim  berdoa:  “Ya  Tuhanku, 
jadikanlah  negeri  ini,  negeri  yang  aman  sentosa,  dan 
berikanlah  rezki  dari  buah-buahan  kepada  penduduknya 
yang  beriman  diantara  mereka  kepada  Allah  dan  hari 
kemudian .  Allah  berfirman:  “Dan  kepada  orang  yang 
kafirpun  Aku  beri  kesenangan  sementara,  Kemudian  Aku 
paksa  ia  menjalani  siksa  neraka  dan  itulah  seburuk-buruk 
tempat  kembali (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  126) 

Penakwilan  firman  Allah:  ly  l;  \jfc  |j la  yj  Jli  Ijj 

(Dan  [ingatlah],  ketika  Ibrahim  berdoa:  “Ya  Tuhanku,  jadikanlah 
negeri  ini,  negeri  yang  aman  sentosa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  firman  Allah  yj  Jli  llj 


1 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/229). 


Surah  Al  Baqarah 


s  *  *  * 

u- 1*4  aJj  1  jua  adalah  “dan  ingatlah  kalian  semua,  tatkala  Nabi  Ibrahim  AS 
berucap,  Ya  Tuhanku!  Jadikanlah  negeri  ini,  negeri  yang  aman  sentosa.”  Arti 
firman  Allah  adalah  rasa  aman  dari  kelaliman  penguasa  dan  lainnya  dari 

siksa  dan  hukuman  Allah,  sebagaimana  yang  teijadi  pada  sebagian  umat  di 
negeri-negeri  lain,  seperti  kelaparan,  cerai  berai  akibat  keributan,  kebanjiran, 
dan  bencana-bencana  lainnya  yang  merupakan  bentuk  kutukan  Allah  yang 
menimpa  sebagian  negeri-negeri  itu,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

2017.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  katanya:  Disebutkan  kepada  kami,  bahwa  Haram  adalah 
haram  (penghormatan)  di  hadapan  ‘  Arsy.  Dan  disebutkan  kepada  kami 
bahwa  Baitullah  diturunkan  bersamaan  dengan  diturunkannya  Nabi  Adam 
AS,  Allah  berfirman  kepada  Adam:  Aku  turunkan  Baitullah  bersamamu, 
kelilingilah  (berthawaflah)  di  sekitar  Bait-Ku  sebagaimana  *  Arsy-Ku 
diputari  Malaikat-Ku!  Lalu  Adam  pun  melakukan  thawaf  di  sekitar 
Baitullah  dan  orang-orang  mukmin  setelahnya,  hingga  tatkala  terjadi 
bencana  angin  topan  yang  menimpa  kaum  Nabi  Nuh  AS,  Baitullah  itu 
diangkat  dari  permukaan  bumi  dan  disucikan,  dan  kutukan  penduduk 
bumi  tidak  sampai  mengenai  Baitullah,  kemudian  Nabi  Ibrahim  AS 
mengikuti  jejak  Adam  AS  atas  dasar-dasar  ajaran  sebelumnya3 

Jika  seseorang  bertanya:  Atau  mungkin  tanah  Haram  itu  tidak  memberi 
aman,  rasa  aman  itu  muncul  setelah  Nabi  Ibrahim  AS  memohonkan  rasa 
aman  kepada  Allah  bagi  tanah  Haram?,  pertanyaan  ini  bisa  dijawab,  para 
ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini,  sebagian  mengatakan:  Tanah 
Haram  senantiasa  aman  dari  kutukan  Allah  dan  kelaliman  para  penguasa 
bumi  semenjak  bumi  dan  langit  itu  diciptakan.  Mereka  menggunakan 
alasan-alasan  berikut  ini: 

2018.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  katanya:  Sa’  id 


3  Imam  As  Suyuthi  dalam  Ad  Duur  Al  Mantsuur  (1/297)  dan  dinisbatkan  kepada  Al 
Azraqi. 
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bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Aku 
mendengar  Abu  Syuraih  Al  Khuza’i  berkata:  Tatkala  Makkah 
ditaklukkan,  Khaza’ah  telah  membunuh  salah  seorang  dari  suku 
Hudzail,  lalu  Nabi  SAW  berdiri  seraya  bersabda: 


OIjaI* Jl  fjJ  4^»  ^ y>-  4Jli  Selili  ij 
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"Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  Allah  telah  memuliakan 
(mensucikan)  kota  Makkah  ini  pada  saat penciptaan  langit  dan  bumi. 
Ia  (Makkah)  tetap  suci  dengan  ketentuan  Allah  hingga  hari  Kiamat 
kelak,  tidak  dihalalkan  bagi  seorangpun  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  Akhir  untuk  melakukan  pertumpahan  darah  di 
dalamnya,  dan  tidak  boleh  memotong  batang  pohon  di  dalamnya. 
Ingatlah,  sesungguhnya  ia  tidak  dihalalkan  untuk  seorangpun 
sepeninggalku  dan  tidak  pula  dihalalkan  bagiku,  kecuali  saat  ini 
saja  karena  kemarahan  penduduknya  terhadapku.  Ingatlah!  Hari 
ini  Makkah  kembali  dimuliakan  seperti  dulu.  Ingatlah!  Hendaknya 
yang  hadir  diantar  a  kalian  memberitahukan  kepada  yang  tidak  hadir. 
Barangsiapa  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  telah 
menumpahkan  darah  di  kota  Makkah,  maka  hendaknya  kalian 
menjawab:  Allah  SWT  telah  mengizinkan  untuk  beliau  dan  tidak 
mengijinkannya  kepada  kalian.  ”4. 


Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (4/32),  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  (3109)  dan  Imam 


Surah  Al  Baqarah 


2019.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahim  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Humaid  dan  Ibnu 
Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jarir  menceritakan  kepada 
kami  keseluruhan  hadits,  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda  mengenai  Makkah  di 
saat  penaklukan  kota  Makkah: 


ol Jl  J>-  ^ Jp-  adi 

jC-ti  j~!  'J  J  yj  p  J^J  I  jii  p-fj  yjfr, 
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“Inilah  Haram,  tanah  yang  dimuliakan  oleh  Allah  sejak penciptaan 
langit  dan  bumi,  matahari  dan  bulan,  dan  meletakkan  dua  bukit  ini 
(di  sekitarnya),  ia  tidak  dihalalkan  bagi  seorang  pun  sebelumku, 
dan  tidak  dihalalkan  bagi  seorang  pun  sepeninggalku,  hanya  saja 
dihalalkan  bagiku  sesaat  saja  dari  waktu  siang  ini.  ”5 


Mereka  berkata:  Makkah,  semenjak  diciptakan  telah  menjadi  tanah 
Haram,  kota  itu  aman  dari  kutukan  Allah  dan  kelaliman  para  penguasa. 

Mereka  berkata,  “Diberitahukan  tentang  keshahihan  riwayat  tersebut, 
dari  Rasulullah  SAW  seperti  yang  kami  sebutkan.” 


Mereka  berkata.  Nabi  Ibrahim  AS  tidak  memohon  kepada  Tuhannya 
agar  diberi  rasa  aman  dari  kutukan-Nya  dan  kelaliman  para  penguasa, 
tetapi  memohon  agar  penduduknya  diberi  keselamatan  dari  musim 
paceklik  dan  kemarau  panjang,  memberikan  rejeki  tetumbuhan 
bagi  penduduknya,  sebagaimana  Tuhan  memberitakan  kepada 


Ibrahim  ketika  ia  memohon:  f;  I4j  IJula  'AjcfACij  JUj>£J  Sij 
jh^ S >• s^J  (*-r?  cr4**  Cr*  djj[ i  ■ 


Mereka  berkata,  sesungguhnya  Nabi  Ibrahim  AS  memohon  kepada 
Tuhannya,  karena  Tanah  haram  akan  dihuni  oleh  anak  cucunya,  tanah 


Muslim  dalam  Shahihnya,  pada  bab  Haji  (458). 
Ad-Daraquthni  dalam  Sunan  (4/215). 
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yang  tidak  ditumbuhi  tanaman  dan  susu  binatang  pun  jarang,  lalu  beliau 
memohon  kepada  Tuhannya  agar  tidak  membinasakan  mereka  dengan 
kelaparan  dan  kehausan,  -serta  meminta  agar  memberikan  rasa  aman 
terhadap  mereka  dari  kutukan  yang  sudah  diperingatkan  Tuhan. 

Mereka  berkata,  bagaimana  akan  diperkenankan  bagi  Ibrahim  AS 
untuk  memohon  diharamkan  tanah  haram,  dan  diberikan  rasa  aman 
dari  kutukan  Tuhan  dan  kelaliman  para  penguasa,  padahal  ia  telah 
berdoa  agar  mensucikan  tanah  Haram,  ia  jadikan  tempat Jtingg^l  beserta 
keluarga^ dan  anaknya:  |0l)  (j*  lljj 

(Ya  Tuhan  kami,  Sesungguhnya  Aku  Telah 
menempatkan  sebahagian  keturunanku  di  lembah  yang  tidak 
mempunyai  tanam-tanaman  di  dekat  rumah  Engkau  (Baitullah)  yang 
dihormati).  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  37).  Mereka  mengatakan,  jika  Nabi 
Ibrahim  AS  yang  mensucikan  Tanah  Haram,  atau  memohon 
Tuhannya  agar  mengharamkannya,  maka  ia  tidak  akan  berkata: 
C§)  OiP  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  37)  ketika  pertama  kali  ia 

menginjakkan  kaki  di  tanah  Haram,  tetapi  ia  mengharamkan  bagi  orang- 
orang  sebelumnya  dan  sesudahnya. 

Mereka  berkata  lagi,  tanah  Haram  itu  halal  sebelum  adanya  doa  Ibrahim 
AS  seperti  negeri-negeri  lainnya,  akan  tetapi  ia  menjadi  haram  (suci) 
dengan  pengharaman  Ibrahim  terhadap  tanah  Haram,  sebagaimana 
Madinah  Rasulullah  S  AW  itu  halal  sebelum  pengharaman  Rasulullah 
sendiri  terhadap  kota  Madinah.  Mereka  mengatakan,  dalil  atas  pendapat 
ini  adalah: 

2020.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  katanya:  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 


M  \ '  t'  -  i.  *  ^  o-'  '  ✓o  s  » 

J  ^  j  t»  4uA«JI  j?-  ^ y>- 

1^aIv2P  S/j  IaJUvs  iCaj 
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“Sesungguhnya  Ibrahim  AS  (memohon)  untuk  mensucikan  Baitullah 
dan  keamanan  untuknya,  dan  sesungguhnya  aku  telah  (memohon) 
mensucikan  kota  Madinah  di  antara  dua  batas  barai  dan  timur, 
binatang  buruannya  tidak  boleh  diburu  dan  ranting  pepohonannya 
tidak  boleh  dipotong.  ”6 

202 1 .  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Kuraib 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahim  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  mengatakan:  Kami  mendengar 
Asy’ab  dari  Nafi’  dari  Abu  Hurairah,  katanya:  Rasulullah  SAW 
bersabda: 


'  t'  et  t'  *  '  '  **  t  *  t  i'  *l9t'  '  *» .  *  ' 9  ,'  °  i  *.  i 

u| j  ^  ^  J u P  l)1j  |*»jd j> | 

Q  Sj  UCip  U  Jij  & 

*  '  *  ✓ 

>;  1  jissj  ^Lji 


“Sesungguhnya  Ibrahim  AS  adalah  hamba  Allah  dan  kekasih-Nya, 
sedangkan  aku  adalah  hamba  Allah  dan  utusan-Nya,  sesungguhnya 
Ibrahim  AS  telah  mengharamkan  (mensucikan)  kota  Makkah  dan 
aku  mengharamkan  kota  Madinah  antara  batas  barat  dan  timur, 
(diharamkan)  rerumputan  dan  hewan  buruannya,  dilarang  membawa 
senjata  untuk  berperang,  dilarang  memotong  ranting  pepohonan 
kecuali  untuk  makanan  unta.  ”7 


2022.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Qutaibah  bin  Sa’  id 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Bakar  bin  Mudhar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Al  Hadi,  dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad,  dari 
AbduUah  bin  Amr  bin  Utsman,  dari  Rafi’binKhudaij,  katanya:  Rasulullah 
SAW  bersabda, 


6  Imam  Baihaqi  dalam  Dala'il An-Nubuwah  (2/286),  Al  Hindi  dalam  Kanzul  'Ummal 
(34810)  dan  Imam  Suyuthi  dalam  Jam  ’ulJawami  ’  (6027). 

7  Al  Hindi  dalam  Kanzul  ‘Ummal  (38156). 


m 


" Sesungguhnya  Ibrahim  AS  telah  mengharamkan  (mensucikan) 
kota  Makkah  dan  sesungguhnya  aku  mengharamkan  kota  Madinah 
antara  barat  dan  timurnya.  ”8 

Dan  akhbar-akhbar  lain  banyak  diterima  oleh  para  penulis  kitab. 

Mereka  berkata,  Allah,  melalui  Kitab-Nya,  memberitahukan  bahwa  Nabi 
Ibrahim  AS  memohon,  tLl;  |j£j  IJll*  tidak  memberitahukan 

bahwa  Ibrahim  memohon  rasa  aman  dari  sebagian  saja,  tidak  seorang 
pun  mengakui  bahwa  rasa  aman  yang  diminta  oleh  Ibrahim  AS  itu  sebagian 
saja  tanpa  yang  lain,  kecuali  jika  terdapat  dalil  yang  bisa  diterima. 

Mereka  berkata,  “Adapun  riwayat  Abu  Syuraih  dan  Ibnu  Abbas,  kedua 
riwayat  tersebut  tidak  didukung  oleh  hujjah  yang  kuat,  hingga  dapat 
diterima 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Pendapat  yang  benar,  menurut  kami  bahwa 
Allah  menjadikan  kota  Makkah  sebagai  Tanah  Haram  (suci)  sejak  Allah 
menciptakannya.  Sebagaimana  Nabi  SAW  memberitahukan  bahwa 
Allah  memuliakan  kota  Makkah  ketika  menciptakan  langit  dan  bumi  tanpa 
melalui  salah  seorang  dari  para  Nabi  dan  Rasul-Nya,  tetapi  larangan 
terhadap  orang  yang  berniat  jahat,  menghindarkan  dari  segala  bencana 
dan  murka,  bagi  penduduknya  segala  yang  dihalalkan  dan  bagi  bukan 
penduduk  Makkah  adalah  bencana.  Hal  ini  terus  berlangsung  sampai 
Allah  menempatkan  Nabi  Ibrahim  AS,  kekasih-Nya,  di  kota  Makkah, 
bersama  istrinya  Hajar  dan  putranya  Nabi  Isma’il  AS;  kala  itu  Ibrahim 
memohon  kepada  Tuhannya  agar  menciptakan  suatu  kewajiban 
pengharaman  kota  Makkah  terhadap  para  hamba-Nya  melalui  lisannya, 
supaya  menjadi  syariat  bagi  umat  manusia  setelahnya,  dan  menjalankan 
ajaran  itu  di  kota  Makkah,  karena  Tuhan  telah  menjadikannya  sebagai 
sang  kekasih  (khalil),  serta  memberitahukan  bahwa  Allah  akan 

Imam  Muslim  dalam  Shahihnya,  bab  haji  (456),  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (4/ 
141),  Imam  Baihaqi  dalam  Sunan  (5/198)  Imam  Thabari  dalam  Al  KAbiir(4/305)  dan 
Imam  Daraquthni  dalam  Sunan  (3/68). 
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menjadikannya  sebagai  seorang  imam  (pemimpin,  panutan)  yang  akan 
diikuti,  lalu  Tuhannya  pun  mengabulkan  permohonannya,  dan  kala  itu  j  uga 
menitahkan  wajibnya  ke-haraman-an  Makkah  melalui  lisan  Ibrahim  AS 
sendiri.  Akhirnya,  Makkah  menjadi  tanah  Haram  setelah  ia  dilarang 
dengan  larangan  Allah  tanpa  menitahkan  wajibnya  larangan  tanah  Haram 
atas  seluruh  hamba-Nya,  (setelah)  ia  dilarang  dengan  pembelaan  Allah 
tanpa  ada  larangan  tanah  Haram  melalui  lisan  para  nabi  sebelumnya, 
seperti  titah  larangan  melalui  lisan  Ibrahim  AS,  dan  wajib  bagi  seluruh 
makhluk  larangan  penghalalan  kota  Makkah,  serta  (larangan)  penghalalan 
memburu  hewan  buruan  dan  memotong  rerumputan,  dengan  kewajiban 
larangan  itu  berdasarkan  penyampaian  risalah  Allah  kepada  mereka  oleh 
Nabi  Ibrahim  AS.  Karena  itu,  pengharaman  itu  disandarkan  pada  Ibrahim, 
Rasulullah  pun  bersabda:  'fj-  Al  OJ  (sesungguhnya  Allah  telah 
mensucikan  kota  Makkah)  karena  wajibnya  pengharaman  yang 
diharuskan  Allah  kepada  para  hamba-Nya  sebagai  suatu  amalan  ibadah, 
bukan  pengharaman  yang  masih  terhitung  ibadah  dari  sisi  penj  agaan  dan 
perlindungan  sebelumnya:  tentang  permohonan  Ibrahim  kepada  Tuhannya 
merupakan  hukum  wajib  Tanah  Haram  melalui  lisannya,  para  hamba  pun 
terbebani  hukum  wajib,  tanpa  lainnya. 

Jika  demikian,  jelas  sudah  kebenaran  kedua  khabar  tersebut,  yaitu 
khabar  dari  Ibnu  Syuraikh  dan  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  bersabda:  Sesungguhnya  Allah  telah  memuliakan  kota  Makkah 
ketika  langit  dan  bumi  diciptakan.  Serta  khabar  Jabir,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Rafi’  bin  Khadij  dan  perawi  lainnya,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda: 


di  fiil 


“Ya  Allah!  Sesungguhnya  Ibrahim  AS  telah  mengharamkan 
(mensucikan)  kota  Makkah.  ” 


Dan  salah  satu  riwayat  itu  tidak  memperkuat  kebenaran  makna 
riwayat  yang  lainnya,  sebagaimana  prasangka  orang  yang  tidak  mengerti 
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Selain  Jabir,  dalam  khabar-khabar  Rasulullah  S  AW  hampir  semuanya 
saling  memperkuat,  manakala  bukti  kebenaran  khabar  itu  kuat.  Kedua 
khabar  yang  telah  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  di  atas  benar- 
benar  ada  dan  bersumber  dari  beliau. 

Dan  ucapan  Ibrahim:  f  jj  ^1  UJj 

( Ya  Tuhan  kami,  Sesungguhnya  Aku  Telah 
menempatkan  sebahagian  keturunanku  di  lembah  yang  tidak 
mempunyai  tanam-tanaman  di  dekat  rumah  Engkau  (Baitullah)  yang 
dihormati)  (Q s.  Ibraahiim  [14]:  37).  Jika  ayat  itu  diturunkan  sebelum 
ketetapan  ke-haram-an  kota  Makkah  melalui  lisan  para  utusan-Nya, 
maka  peng-haram-an  Allah  sebagai  kemuliaan  atas  tanah  Haram, 
serta  perlindungan  Allah  atasnya,  tanpa  peng-haram-an  kepada  para 
makhluk-Nya  sebagai  suatu  ibadah  bagi  mereka.  Dan  jika  ayat  itu 
diturunkan  setelah  peng-haram-an  Allah  melalui  lisan  utusan-Nya  sebagai 
suatu  amal  ibadah,  maka  tidak  ada  lagi  permasalahan  dalam  hal  ini 
bagi  kami. 


Penakwilan  firman  Allah:  *i>l»  *£•  cr***  O*  9-0^*  of 

(dan  berikanlah  rezki  dari  buah-buahan  kepada 
penduduknya  yang  beriman  diantara  mereka  kepada  Allah  dan  hari 
Kemudian) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Inilah  permohonan  Ibrahim  kepada  Tuhannya 
agar  memberikan  rejeki  berupa  buah-buahan  kepada  penduduk  Makkah 
tanpa,  bukan  kepada  orang  kafir  Makkah.  Khususnya,  permohonan  untuk 
kaum  muslimin  dan  bukan  orang  kafir,  karena  Allah  telah  memberitahukan 
tatkala  Ibrahim  AS  memohon  kepada-Nya  agar  menjadikan  anak  cucunya 
sebgai  pemimpin  yang  diikuti,  diantaranya  orang  kafir  yang  tidak  memperoleh 
janji  Tuhan  dan  orang  lalim  yang  tidak  diketahui  bentuk  kuasanya.  Tatkala 
kita  tahu  bahwa  keturunan  Ibrahim  AS  yang  dzalim  dan  kafir,  khususnya  dalam 
hal  permohonan  Ibrahim  kepada  Tuhan-Nya  agar  diberi  rejeki  dari  penduduk 
kota  Makkah  yang  mukmin  dan  bukan  yang  kafir.  Allah  berfirman  kepada 
Ibrahim: 


tUD 
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tf* aDI  I X»  Jil  £•  (ijjC- J  o4^"' 


!)Cl3  Aj  AjCjfc 


“Sesungguhnya  Aku  telah  mengabulkan  permohonanmu,  dan  Aku  akan 
memberikan  rejeki  kepada  penduduk  kota  Makkah  ini,  yang  mukmin 
maupun  yang  kafir.  Aku  akan  memberikan  sedikit  kenikmatan  kepada 
mereka  (kafir).” 

Adapun  kata  dalam  firman  Allah  fr-*  cj*  adalah 

dibaca  fathah  (nashab)  menurut  terjemahnya  dan  penjelasan  dari  kata 
Jif  (keluarga),  seperti  dalam  firman  V  j¥^s  J*  ^fl^yang 

artinya  “(Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  berperang  pada 
bulan  Haram)”  artinya  *-#  J'*#  0*  Juga  firman 

Allah:  ij*  dJj  (mengerjakan 

haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang 
yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah),  artinya 
4\  J*  cdi 

Sesungguhnya  permohonan  Ibrahim  AS  kepada  Allah,  karena  ia 
menempati  dataran  di  sebuah  lembah  yang  tidak  berumput,  tidak  tandus,  dan 
tidak  dihuni  oleh  manusia,  lalu  Ibrahim  AS  memohon  kepada  Allah  agar  diberi 
rejeki  berupa  buah-buahan,  dan  lain-lain,  agar  manusia  tertarik  terhadap  lembah 
itu.  Ada  yang  menyebutkan,  tatkala  Ibrahim  AS  memohon  kepada  Tuhannya, 
lalu  Allah  memindahkan  kota  Thaifdari  Palestina. 

2023 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  bin  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hisyam  menceritakan  kepada  kami, 
katanya:  aku  membacakan  sebuah  hadits  kepada  Muhammad  bin 
Muslim,  bahwa  Nabi  Ibrahim  tatkala  berdoa  untuk  tanah  haram  dengan 
ucapannya  y»  JjjTj,  maka  Allah  memindahkan  Thaif  dari 

kota  Palestina.9 


9  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/230)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (1/209). 
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Penakwilan  firman  Allah:  'jg ^  Jti  (Allah 
berfirman:  “ Dan  kepada  orang  yang  kafir  pun  Aku  beri  kesenangan 
sementara) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Ahli  tafsir  berbeda  penafsiran  tentang  siapa 
yang  berkata  dalam  ayat  tersebut  di  atas  dan  sisi  bacaannya.  Sebagian 
mengatakan,  yang  berkata  dalam  ayat  itu  adalah  Allah.  Dan  penakwilan  kata- 
kata  mereka  dalam  %J3  Jli  adalah  rejeki  berupa  buah- 

buahan  di  dunia  sampai  tiba  masa  panen.  Orang  yang  berkata  dalam  ayat  ini 
membaca  ayat  tersebut  Aiyti  dengan  huruf  taa’ yang  di tasydid dan 

huruf  ‘ain  yang  didhammah. 


2024.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ayahnya,  dari  Rabi’,  katanya:  Abu  Al  ‘Aliyah 


menceritakan  kepadaku,  dari  Ubai  bin  Abu  Ka’b  dalam  firman  Allah 
jLJl  ylJu>  JJ  I  p  5L13  ,  yang  berkata  dalam 

firman  ini  adalah  Allah  sendiri,  kata  mereka. 


2025.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Ishaq  berkata:  Tatkala 
Nabi  Ibrahim  berkata,  ojyilT  <JjjTj  tLlJ  IoJj  I  jua  y  j 

fr-. i  cr*\*  o*  dan  doa behau  tidak  diperuntukkan  bagi 
mereka  yang  enggan  menjadikan  Allah  sebagai  Penolongnya,  tidak  mau 
mendekatkan  diri  kepada-Nya,  serta  menyukai  dan  berkawan  dengan 
orang  yang  menentang  Allah,  dan  jika  mereka  dari  keturunan  Ibrahim 
ketika  mengetahui  bahwa  dirinya  termasuk  orang  dzalim  yang  tidak 
diberkati  dengan  pemberitahuan  Allah  kepadanya  tatkala  Allah  berfirman 
artinya  maka  Aku  akan  memberikan  rejeki  berupa  kebaikan 


dan  (ketika  dia  tahu  bahwa  dirinya)  adalah  seorang  yang  durhaka  dan 
suka  berbuat  keji  dalam  firman  Allah 

Para  ulama  yang  lain  mengatakan:  Bahkan  Ibrahim  mengatakan  hal 
itu  sebagai  sebuah  permohonan  kepada  Tuhan  agar  memberikan  rejeki 
juga  kepada  orang  kafir  yang  hidup  di  tanah  Haram,  seperti  juga  rejeki 
yang  dilimpahkan  kepada  orang  mukmin  dan  memberikan  sedikit 
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kenikmatan  jtlh  yl  js-  p  dengan  huruf  taa'  disukun, 

menjazm  ‘ain  dan  raa  ‘  difathah  dari  kata  «%^>( ,  dan  memisahkan  kata 

t'*  ^ 

p  tanpa  memisahkan  dengan  d/z£  sebagai  suatu  permohonan  dan 
do ’a  dari  Ibrahim  kepada  Tuhannya  demi  mereka.  Orang  yang 
berpendapat  demikian,  mengatakan: 

2026.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  katanya:  Abu  Al  Aliyah  berkata:  Ibnu  Abbas 
mengatakan:  Demikianlah  perkataan  Ibrahim  ketika  memohon  kepada 
Tuhannya,  bahwa  orang  kafir  akan  diberi  kenikmatan  sedikit.10 

2027.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Al-Laitsi,  dari  Mujahid:  ^ys  A&iti  ^  katanya:  Dan  kepada 
orang  kafir  pun.  Aku  akan  memberikan  rejeki  kepada  mereka,  kemudian 
Aku  paksa  ia  menjalani  siksa  neraka.' 1 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Bacaan  dan  penakwilan  yang  benar  menurut 
kami,  adalah  pendapat  Ubai  bin  Ka’b  dan  bacaannya,  untuk  mendasari 
hujjah,  dinukil  dari  sebuah  riwayat  yang  benar  serta  bacaan  yang 
bertentangan  dengan  riwayat  tersebut  berarti  bacaan  yang  cacat.  Dan 
tidak  boleh  menentang  orang  yang  diperbolehkan  dalam  penukilan  riwayat 
karena  salah  dan  lupa,  terhadap  orang  seperti  ini  tidak  boleh  baginya 
menukilkan  sebuah  riwayat 

Jika  demikian,  maka  penakwilan  ayat:  Allah  berfirman:  Wahai  Ibrahim, 
Aku  telah  mengabulkan  permohonanmu,  Aku  memberikan  rejeki 
kepada  orang  mukmin  penduduk  kota  Haram  ini,  Aku  juga  akan 
memberikan  kenikmatan  sedikit  kepada  orang-orang  kafir  kota  itu 
sampai  tiba  ajal  mereka,  setelah  itu  Aku  paksa  mereka  menjalani 
siksa  api  neraka. 

Adapun  ayat  yU3  uiyJi  yakni  maka  Aku  menjadikan  rejeki  dalam 

10  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/230)  dan  al-Mawardi  dalam  an-Nakt  wal  ‘Uyun 
(1/189). 

1 1  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/88)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/230). 
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hidup  mereka  untuk  dinikmati  hingga  tiba  saat  kematian. 

Kami  katakan,  jika  demikian  halnya;  karena  Allah  mengatakan  itu  kepada 
Ibrahim  sebagai  jawaban  atas  permohonannya  berupa  rejeki  buah-buahan 
bagi  kaum  mukmin  penduduk  kota  Makkah,  pendapat  ini  juga  dianut 
oleh  Mujahid,  kami  juga  menyebutkan  riwayat  yang  berasal  dari  Mujahid 
tersebut. 

Sebagian  yang  lain  mengatakan:  Penakwilan  .i i'. 'U  (Aku  akan 
memberikan  kenikmatan  selama  dia  hidup  di  dunia).  Yang  lain  mengatakan, 
yl_U  Ls  (Aku  akan  memberikan  kenikmatan  sementara,  selama  dia 

kafir  dan  hidup  di  kota  Makkah,  sampai  Aku  mengutus  Muhammad  SAW, 
lalu  beliau  akan  membunuh  merekajika  tetap  kafir  dan  menunjukkan 
kekafirannya,  j  ika  memang  bisa  dianggap  firman,  sebab  petunjuk  zhahir 
firman  bertentangan  dengan  penggambaran  kami. 


Penakwilan  firman  Aliah:  jtllT  «ylai-  Jl  Zojjojp*  p  (Kemudian  Aku 
paksa  ia  menjalani  siksa  neraka) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Maksud  Allah  dalam  ayat 
j\li\  <y>\  js-  Jl  ~Uj)a^o\  p  kemudian  Aku  akan  memaksanya  merasakan 
siksa  api  neraka,  serta  menggiringnya  ke  dalam  api  neraka,  sebagaimana 
firman  Allah,  ^  leo  jJ*?-  jtS  «Jj  yang  artinya,  “Pada  hari 

mereka  didorong  ke  neraka  Jahannam  dengan  sekuat-kuatnya.  ”  (Qs. 
Ath-Thuur  [52]:  13). 


Arti  adalah  (paksaan),  seperti  kata  J\  tj*Ai 

4lli  iiLdr-j  Alit  til  : yOlt  lii  (aku  memaksa  si  fulan  melakukan 

sesuatu  manakala  aku  mengharuskannya  untuk  melakukan  sesuatu  itu  dan 
membuatnya  melakukannya.)  Makna  firman  Allah  jllh  Jj  p 

artinya  Aku  mendorongnya,  memaksanya  dan  menyeretnya  ke  dalam  api 
neraka. 


Penakwilan  firman  Allah:  JJuJ  (dan  itulah  sehuruk-huruk 

tempat  kembali) 

O 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Kami  telah  menunjukkan  bahwa  kata  ^ 
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berasal  dari  kata  ,Ji^a/S\  /y&fr,  huruf  kedua  disukun  dan  harta  awalnya 
dipindah  ke  pertama,  seperti  kata  menjadi  dan  kata-kata  lain  yang 
serupa.  Makna  ayat  itu  “dan  seburuk-buruk  tempat  kembali  adalah  siksa  api 
neraka,  setelah  mereka  merasakan  kenikmatan  dunia  yang  mereka  rasakan. 
Adapun  kata  mengikuti  wazan  seperti  kata-kata  syair: 

uJOi  J-#*  cSj^  yaitu  sebuah  tempat  yang  akan  dituju  oleh  orang-orang  yang 
ingkar  kepada  Allah,  berupa  siksaan  api  neraka. 

••• 

«ilJj  IL  ’J&  143  3^13^1  ^  £>;  ij3 

ijpjLJUJl 

“Dan  {ingatlah),  ketika  Ibrahim  meninggikan  (membina) 
dasar-dasar  Baitullah  bersama  Isma'il  (seraya  berdoa):  “Ya 
Tuhan  kami  terimalah  daripada  kami  (amalan  kami), 
Sesungguhnya  Engkaulah  yang  Maha  mendengar  lagi 
Maha  Mengetahui/*  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  127) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Firman  Allah  dalam  ayat  JUa'JjI  ilj 

sP-iP*  (j*  artinya:  “Maka  ingatlah  ketika  Ibrahim 

meninggikan  (membina)  dasar-dasar  Baitullah’'’,  kata  berasal  dari 
kata  (dasar).  Ada  yang  mengatakan  bentuk  mufrad dari  kata  c3  .u-rji 

adalah  3^*13  dan  bentuk  mufrad  dari  kata  c43'  k-'ji  adalah 

ha  ^  /a  mtenya  dibuang  karena  mengikuti  wazan  Jpli  seperti  kata  syair 
SjjTJiJ  iL5  o!u5  sebagaimana  juga 

✓  t  i  /  ✓  Z'  /  m  t  ,  f  /  /  / 

3  V«T -id  iiili  'i  du  kalau  maksud  dari  kata  j^g  (duduk)  adalah  lawan 


dari  kata  j»^  (berdiri)  maka  akan  berubah  menjadi  3op15  dan  kala  itu  tidak 
boleh  ha  ’  ta  ’«/£snya  dihilangkan.  Dan  o43'  -w-'j»  adalah  asas-asas  Baitullah. 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  “dasar-dasar 
Baitullah  yang  didirikan  oleh  Ibrahim  dan  Isma’il;  Apakah  mereka  berdua 
yang  memperbaharui  dasar  itu?  Ataukah  dasar-dasar  yang  sebelumnya 
sudah  ada?  Sebagian  ulama  mengatakan,  ia  adalah  dasar  Baitullah  yang  telah 
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didirikan  oleh  Adam  AS  sebelumnya,  Bapak  umat  manusia,  dengan  perintah 
Allah  untuk  membangun  Baitullah,  lalu  ia  mempelajari  posisi  dan  tata  letaknya, 
kemudian  membersihkan  jejaknya  sampai  Allah  menempatkan  Nabi  Ibrahim 
lalu  ia  membangun  Baitullah.  Orang-orang  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan: 

2028.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Atha’  katanya:  Nabi  Adam  pernah  berkata:  Ya 
Tuhanku!  Sungguh  aku  tidak  mendengar  suara  para  malaikat!  Tuhan 
menjawab;  itu  gara-gara  kesalahanmu,  tetapi  Aku  menurunkanmu  ke 
bumi  dan  bangunlah  sebuah  Baitullah,  lalu  kelilingi  Bait  itu  sebagaimana 
para  Malaikat  mengelilingi  Bait-Ku  yang  di  langit.  Sebagian  orang 
beranggapan,  bahwa  Adam  membangun  Baitullah  terbuat  dari  5  gunung: 
gunung  Hira’ ,  Zeta,  Sinai,  Lubnan  dan  Judy,  tiangnya  diambil  dari  pohon 
yang  tumbuh  di  gunung  Hira’ :  inilah  bangunanAdam  sampai  tiba  Ibrahim 
membangun  kembali  setelahnya. 12 

2029.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Sa’id  bin  Zubair  dari  Ibnu  Abbas: 

^  ^  ■»>  ^  )  -*  ,  9 

c-±JI  JLplJill  JUa'jjI  i]3  ,  ia  berkata:  yaitu  dasar-dasar 
Baitullah  yang  telah  ada  sebelumnya 13 

Ulama  lain  mengatakan,  bahkan  dasar-dasar  itu  adalah  dasar  Baitullah 
yang  telah  diturunkan  Allah  bersamaan  dengan  turunnya  Adam  AS  dari 
langit  ke  bumi,  Baitulllah  itu  dithawafi  seperti  ‘Arsy  Allah  di  langit,  kemudian 
mengangkatnya  ke  langit  ketika  terjadi  badai  taufan,  lalu  Ibrahim 
meninggikan  (membina)  dasar-dasar  Baitullah  tersebut.  Orang  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2030.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdul 


12  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/308)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdurraziq 
dan  Ibnu  Mundzir  dari  Atha’. 

13  Abdurraziq  dalam  tafsirnya  (1/291),  Ibnu  Hajar  dalam  Fathul  Baari  (8/170)  dan  al 
Fahihii  dalam  Akhbar  Makkah  (1/39). 
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Wahab  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  katanya:  Tatkala  Allah 
menurunkan  Adam  AS  dari  surga  ke  bumi,  lalu  Allah  berfirman:  Aku  akan 
menurunkan  bersamamu  Baitullah  yang  akan  dikelilingi  (dilakukan  thawaf) 
di  sekitarnya,  sebagaimana  ‘Arsy-Ku  yang  dikelilingi  para  malaikat,  shalat 
di  sisinya,  sesuai  ‘Arsy-Ku.  Tatkala  tiba  badai  topan,  Baitullah  telah 
diangkat  Allah  ke  langit;  paraNabi  menjalankan  ibadah  haji  di  Baitullah 
itu  dan  mereka  tidak  mengetahui  tempatnya,  sampai  Allah  menempatkan 
Ibrahim  dan  memberitahukan  posisinya,  lalu  Ibrahim  membangun  Baitullah 
itu  dari  5  gunung:  Hira’,  Tsubair,  Lubnan,  Jabal  Thur  dan  jabal  Khamer.14 

203 1 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Isma’il  bin 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  katanya:  Tatkala  Allah  menurunkan 
Adam,  lalu  menyebutkan  riwayat  yang  sama. 

2032.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Hisyam  bin  Hasan  dari  Sawwar 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha’  bin  Rabah,  katanya:  Tatkala 
Allah  menurunkan  Adam  AS  dari  surga,  kedua  kakinya  berada  di  bumi 
dan  kepalanya  masih  berada  di  langit,  masih  bisa  mendengarkan  ucapan 
dan  doa  penghuni  langit,  Adam  sangat  menyukai  mereka,  para  malaikat 
pun  memuliakan  Adam  sampai  mereka  mengadu  kepada  Allah  dalam 
setiap  doa  dan  shalat  mereka.  Lalu  Adam  turun  ke  bumi,  tatkala  ia  tidak 
lagi  bisa  mendengarkan  suara  penghuni  langit,  ia  pun  merasa  kesepian 
sampai  ia  mengadu  kepada  Allah  dalam  doa  dan  shalatnya,  maka  ia 
menatap  ke  bumi,  lalu  ia  melihat  telapak  kakinya  berpijak  di  sebuah 
dataran  dan  langkahnya  mampu  menjangkau  padang  pasir  hingga  berakhir 
di  Makkah.  Dan  Allah  menurunkan  Yakut  yang  terbuat  dari  Yakut  surga, 
dan  itulah  yang  menjadi  tempat  Baitullah  sekarang,  Adam  AS  masih 
berthawaf  mengelilingi  Yakut  sampai  Allah  menurunkan  badai  topan, 


A!  Haithami  dalam  Majma’  Zawaid  (3/288),  dan  katanya,  hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Imam  Thabrani  dalma  Al  Kabir  secara  Mauquf  dan  para  Rijalnya  termasuk 
shahih,  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/120-121)  dan  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur 
Al  Mantsuur  (1/308). 
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dan  Allah  mengangkat  Yakut  tersebut  sampai  saat  Allah  mengutus 
Ibrahim  dan  membangunnya  kembali.  Itulah  maksud  firman  Allah: 

Lt>>  M5  (Dan  (ingatlah),  ketika  kami 
memberikan  tempat  kepada  Ibrahim  di  tempat  Baitullah.  (Qs.  Al 
Hajj  [22]:  26)15. 

2033.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dan  Qatadah,  katanya:  Allah  meletakkan  Baitullah  bersamaan  Adam 
AS  ketika  ia  diturunkan  ke  bumi,  tempat  turunnya  di  dataran  India, 
kepalanya  di  langit  dan  kedua  kakinya  menginjak  bumi,  para  malaikat 
sangat  menghormatinya,  tingginya  kurang  lebih  60  hasta.  Lalu  Adam 
merasa  gundah  karena  tidak  bisa  lagi  mendengar  suara  dan  tasbih  para 
malaikat,  akhirnya  ia  mengadu  kepadaAllah  dan  Allah  menjawab:  Wahai 
Adam!  Aku  menurunkan  kamu  dengan  disertai  Baitullah  yang  akan 
dikelilingi  sebagaimana  *  Arsy-Ku  di  langit  dikelilingi  para  malaikat, 
laksanakanlah  shalat  di  sampingnya  sebagaimana  di  ‘Arsy-Ku.  Adam 
pun  keluar,  melangkahkan  kakinya  yang  setiap  langkah  kaki  itu  mampu 
menjangkau  luasnya  padang  pasir,  lalu  Adam  AS  mendatangi  Baitullah, 
berthawafdi  sekelilingnya,  begitu  juga  para  Nabi  setelahnya.16 

2034.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abban,  katanya:  Baitullah  itu  diturunkan  dan  ia  terbuat  dari 
satu  Yaqut  dan  satu  mutiara,  sampai  tiba  saat  Allah  menenggalamkan  kaum 
Nabi  Nuh  AS,  Allah  mengangkatnya  dan  menyisakan  dasar-dasarnya, 
lalu  Allah  menempatkan  Ibrahim,  setelah  itu  membangun  kembali 
Baitullah.17 

Ulama  lain  mengatakan:  Tempat  Baitullah  itu  adalah  sebuah  anak  bukit 
berwarna  kemerahan  berbentuk  seperti  kubah.  Sebab,  tatkala  Allah  ingin 

15  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/284). 

16  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/84,  85). 

Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (3/34)  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/ 
208)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/314)  dan  dinisbatkan  kepada  Al 
Azraqi. 


17 
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menciptakan  bumi,  air  naik  seperti  buih  berwarna  kemerahan  atau 
keputihan,  dan  itulah  yang  menjadi  tempat  Baitul  Haram.  Kemudian 
bumi  dibentangkan  di  bawahnya,  dan  posisinya  masih  seperti  itu 
sampai  Allah  menempatkan  Ibrahim  dan  membangun  kembali  Baitullah. 
Tambah  mereka  lagi,  dasar  Baitullah  terdiri  dari  4  sudut  di  bumi  yang 
ketujuh,  ulama  yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan: 

2035.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Jarir  bin  Hazim  berkata:  Hamid  bin  Qais 
menceritakan  kepadaku,  dari  Mujahid,  katanya:  Letak  Baitullah  itu  di 
atas  air  sebelum  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi,  seperti  buih  yang 
berwarna  keputih-putihan,  di  bawah  buih  itu  dibentangkan  bumi. 18 

2036.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Atha’  dan  Amr  bin  Dinar,  berkata:  Allah  mengutus 
angin  dan  air  diturunkan  dari  langit,  maka  di  tempat  Baitullah  itu  akan 
nampak  salju  seperti  kubah.  Inilah  Baitullah,  maka  dari  itulah  ia  dinamakan 
Ummul  Qura  (induk/ibu  negeri).  Ibnu  Juraij  mengatakan:  Atha’  berkata: 
kemudian  Allah  menegakkan  Baitullah  di  sebuah  gunung  agar  tidak 
mengkerut  oleh  cucuran  air  dari  langit,  gunung  pertama  itu  adalah  gunung 
AbuQais.19 

2037.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ya’qub  Al  Qummi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hafs  bin  Hamid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  katanya:  Allah  meletakkan  Baitullah  sisi-sisi  air  menjadi  4  sudut 
sebelum  dunia  ini  diciptakan  2000  tahun  sebelumnya,  lalu  bumi  ini 
dibentangkan  di  bawah  Baitullah.20 

2038.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Harun  bin  Antarah,  dari  Atha’  bin  Abi  Rabah,  katanya: 


18  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/85)  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/ 
208). 

19  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/85)  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/ 
208). 

Abu  Asy-Syeikh  dalam  Al  \ Adzamah  (4/1381). 
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Mereka  mendapatkan  di  kota  Makkah  sebuah  batu  yang  tertulis 

iillo  *sAip-'j  tjiijlj  4sLa  ji  41 1  \ji  ^Sl 

#  '  '  '  ' 
(Sesungguhnya  Aku-lah  Allah  yang  memiliki  Makkah,  Aku 

membangunnya  pada  hari  diciptakannya  matahari  dan  bulan, 

kemudian  Aku  menjadikan  tujuh  malaikat  yang  hanif  senantiasa 

mengelilinginya)21 


2039.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salmah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  katanya:  Abdullah  bin  Abi 
Najih  menceritakan  kepadaku,  dari  Mujahid  dan  ulama  lain:  Tatkala 
Allah  meletakkan  Ibrahim  AS  di  tempat  Baitullah,  ia  baru  keluar  dari 
kota  Syam  dan  keluar  bersamaan  dengan  putranya,  Isma’il  dan  istrinya, 
Siti  Hajar.  Isma’il  kecil  masih  menyusu  pada  ibundanya,  mereka  dibawa 
naik  oleh  buraq  disertai  Jibril  yang  bertugas  menunjukkan  tempat  Baitullah 
dan  tanda-tanda  Haram.  Selanjutnya,  Ibrahim  dan  Jibril  berangkat  dan 
yang  hanya  diucapkan  oleh  Ibrahim  setiap  kali  melewati  sebuah  negeri 
hanyalah  ucapan,  “Dengan  alasan  inikah  kamu  diperintah,  wahai  Jibril?” 
lalu  Jibril  menjawab:  Terus  saja!  Sampai  tiba  di  kota  Makkah.  Saat  itu, 
kota  Makkah  nampak  indah  dan  berwarna  kecoklatan,  dikerumuni  banyak 
manusia,  mereka  disebut  Umaliqah  (suku  orang-orang  yang  besar)  berada 
di  luar  dan  di  sekeliling  kota  Makkah.  Baitullah,  kala  itu,  seperti  anak 
bukit  berwarna  kemerahan,  Ibrahim  berkata  kepada  Jibril:  Di  sinikah 
Kamu  diperintah  agar  aku  meletakkan  Isma’il  dan  Hajar?  Jawab  Jibril, 
“Ya!”  Lalu  Ibrahim  meninggalkan  keduanya  di  atas  sebuah  bukit, 
selanjutnya  memerintahkan  Hajar,  ibunda  Ismp’il,  qgar  njembuat 
bangsal  tempat  berteduh,  sambil  berdoa:  (Jjj)*  £r?  I  lj[ 

C5*  r^1  “Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya 

Aku  telah  menempatkan  sebahagian  keturunanku  di  lembah  yang 
tidak  mempunyai  tanam-tanaman  di  dekat  rumah  Engkau  (Baitullah) 
yang  dihormati.  ’’  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  37),  hingga  ayat  b • 

Ibnu  Humaid  mengatakan,  Salmah  berkata;  Ibnu  Ishaq  berkata:  Mereka 
mengira  — wallahu  a  ’lam —  bahwa  malaikat  mendatangi  Hajar,  ibunda 
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Isma’ii  ketika  Ibrahim  meletakkkan  keduanya  di  kota  Makkah  sebelum 
Ibrahim  meninggikan  (membina)  dasar-dasar  Baitullah,  yang  berbentuk 
anak  bukit  berwarna  kemerahan,  lalu  Ibrahim  berkata:  Inilah  Baitullah 
yang  pertamakah  dibangun  di  atas  bumi,  yaitu  Baitullah  yang  mulia,  dan 
ketahuilah!  Ibrahim  dan  Isma’ii,  keduanya  membangun  Baitullah  ini  untuk 
seluruh  umat  manusia.22 

2040.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Hisyam  bin  Hasan 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Hamid  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Mujahid,  katanya:  Allah  telah  menciptakan  tempat  Baitullah 
ini  sebelum  Dia  menciptakan  sesuatu  pun  di  atas  bumi  selama 2000  tahun, 
dan  dasar-dasarnya  berada  di  dasar  bumi  ketujuh.23 

2041.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Uyainah  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Basyar  bin  Ashim  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Musayyab,  katanya:  Ka’b  menceritakan  kepada  kami, 
katanya:  Buih  Baitullah  itu  berada  di  atas  air  sebelum  Allah  menciptakan 
bumi  selama  40  tahun,  dari  dataran  itulah  dibentangkan  bumi  ini.  Sa’id 
berkata:  Kami  diceritakan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  bahwa  Nabi  Ibrahim 
tiba  dari  Armenia  bersama  Sakinah  (Jibril),  yang  menunj  ukkannya 
tempat  Baitullah  sebagaimana  pembuatan  jaring  laba-laba,  lalu  katanya: 
Baitullah  itu  ditinggikan  dari  bebatuan  yang  hanya  dapat  diangkat  oleh 
minimal  30  orang.  Katanya  lagi,  akupun  bertanya:  Wahai  Abu  Muhammad, 
sesungguhnya  Allah  berfirman:  cujJI  ^y  ia 

menjawab,  “Seperti  itulah  setelahnya.”24 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Pendapat  yang  lebih  tepat  dari  riwayat 
sebelumnya,  menurut  kami,  adalah  Allah  memberitahukan  kepada  Ibrahim 
AS  bahwa  dirinya  dan  putranya  akan  meninggikan  (membina)  dasar- 
dasar  Baitul  Haram.  Mungkin  juga,  dasar  itu  adalah  dasar  yang  dulu  pernah 


22  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/45). 

23  Abdurrazaq  dalam  Mushannajhya  (5/94). 

24  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/232). 
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diturunkan  bersama  Adam  AS,  lalu  menjadikan  tempat  Baitullah  berada 
di  kota  Makkah.  Mungkin  juga,  dasar  itu  adalah  kubah  seperti  yang 
disebutkan  Atha’  yang  diciptakan  Allah  dari  buih  air.  Mungkinjuga,  dasar 
itu  Yakut  atau  Mutiara  yang  diturunkan  dari  langit  Mungkinjuga,  dasar 
itulah  yang  dibangun  Adam  lalu  diruntuhkan  sampai  Ibrahim  dan  Isma’  il 
meninggikan  kembali.  Kita  tidak  tahu  persis  terbuat  dari  apa  dan 
bagaimana;  karena  hakikat  semua  itu  hanya  diketahui  melalui  berita  yang 
datang  dari  Allah  semata  dan  dinukil  dari  Rasulullah  SAW.  Dengan 
demikian,  tidak  ada  khabar  yang  dapat  dijadikan  hujjah  dan  bisa  diterima, 
karena  tidak  ada  pula  berita  yang  menunjukkan  gambaran-gambaran 
tersebut  yang  bisa  dijadikan  dalil  dan  qiyas,  lalu  bisa  dijadikan  titik 
persamaan,  dan  mengistinbatkan  dari  sisi  ijtihad.  Tidak  ada  pendapat 
dalam  hal  ini  yang  lebih  bisa  dibenarkan  selain  apa  yang  kami  sebutkan. 
Wallahu  a  ’lam. 

Penakwilan  firman  Allah:  IL  '££  (Ya  Tuhan  kami  terimalah 
daripada  kami  {amalan  kami]) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  I  ijj 

o-aJ  t,  Ibrahim  dan  Isma’il  mengatakan:  'L,  'gja  .  Disebutkan 

bahwa  demikianlah  bacaan  Ibnu  Sa’ud,  inilah  pendapat  para  ahli  Tafsir. 
Orang  yang  berpendapat  demikian  mengatakan: 

2042.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
katanya:  Keduanya  membangun  Baitullah  sambil  berdoa  dengan  beberapa 
kalimat  yang  telah  diujicobakan  oleh  Allah  kepada  Ibrahim,  maka  Ibrahim 
berkata: 


'd  s  j  'di  d^-tj  .  Ld\  ULh  cJ  d!\  \1a  dj 

✓  ✓  /  ✓  ✓  ^  ✓  ✓  ✓ 

IjJ  dJJij  oijsh  cJ  d$\  Uj  dL-Ui  Ujfj  di  Uli 

/  ✓  /  /  /  /  z' 

o  y  t  *  * 

■■■{&*  j 


2043.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya:  Ibnu  Katsir  memberitahukan  kepadaku,  katanya:  Sa’id  bin 


Surah  Al  Baqarah 


Zubair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya: 

(j*  i]3,  katanya  lagi:  Keduanya 


meninggikan  (membijaa)  dasar-dasar  Baitullah,  sambil  berdoa: 

ojl  dJil  IL  Iajj  (“K*  Tuhan  kami  terimalah 
daripada  kami  (amalan  kami),  Sesungguhnya  Engkaulah  yang  Maha 
mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  ”),  katanya  lagi,  Isma’il  membawa 
bebatuan  di  atas  lututnya  sedangkan  Ibrahim  yang  membangun.25 


Penakwilan  ayat  berdasarkan  pendapat:  “Dan  tatkala  Ibrahim 
meninggikan  (membina)  dasar-dasar  Baitullah,  sambil  berdoa:  Ya  Tuhan 
kami!  Terimalah  amalan  kami. 


Ulama  lain  berpendapat:  Sesungguhnya  yang  berdoa  adalah  Isma’il. 

Maka  penakwilan  ayat  ini  adalah  “dan  tatkala  Ibrahim  AS  meninggikan 
(membina)  dasar-dasar  Baitullah,  dan  tatkala  Isma’il  berdoa:  Ya  Tuhan 
kami!  Terimalah  amalan  kami.  Dan  kala  itu  juga  Isma’il  terangkat  ke 
atas,  maka  kata-kata  Isma’il  menjadi  khabar  (predikat)  dan  bukan  kata- 
kata  Ibrahim. 


Para  ahli  Tafsir  berbeda  pendapat  dalam  masalah  pembangunan  dasar- 
dasar  Baitullah  setelah  mereka  sepakat  bahwa  Ibrahimlah  yang 
meninggikan  (membangun)  dasar-dasar  itu.  Sebagian  ahli  tafsir 
mengatakan,  yang  membangun  dasar-dasar  itu  adalah  Ibrahim  dan 
Isma’il.  ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2044.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  kalanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 

dari  As-Suddi,  katanya:  OMiilLb  of  J-pUIjIj  £4* 

*  *  *  *  ****** 

katanya:  Lalu  Ibrahim  berangkat  sampai  tiba  di  kota  Makkah,  Ibrahim 
dan  Isma’il  bermalam  di  Makkah,  sambil  membawa  alat  cangkul  dan 
tidak  tahu  dimana  persisnya  letak  Baitullah,  lalu  Allah  mengutus  angin 
ribut,  memliki  2  sayap  dan  kepalanya  berbentuk  ular.  Angin  ribut  ini 
menyapu  bersih  lahan  disekitar  Ka’bah;  dari  dasar  pertama,  mereka  lalu 
meneruskan  penggalian  dasar  itu  sampai  berjumlah  4  sudut  Hal  itu  terjadi 
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ketika  Allah  berfirman:  ffi,  “(Dan 

(ingatlah),  ketika  kami  memberikan  tempat  kepada  Ibrahim  di  tempat 
Baitullah).  ”(Qs.  AlHajj  [22j:  26).  Tatkala  keduanya  membangun  dasar- 
dasar  itu,  tibalah  mereka  di  salah  satu  sudut  dan  Ibrahim  berkata  kepada 
Isma’il:  Wahai  putraku!  Ambilkan  untukku  sebuah  batu  yang  bagus,  akan 
aku  letakkan  disini!  Isma’il  menjawab:  Ayah!  Aku  sudah  lelah!  Ibrahim 
bertanya  lagi:  Begitukah  kamu  kepadaku!  Berangkatlah  Isma’il  mencari 
batu  yang  bagus,  dan  kembali  sambil  membawa  sebanyak  batu,  namun 
Ibrahim  tidak  puas  (ridha),  berkatalah  Ibrahim:  Bawalah  batu  yang  lebih 
bagus  dari  ini !  Berangkatlah  ia  untuk  yang  kedua  kali,  maka  datanglah 
Jibril  membawa  Hajar  Aswad  yang  berasal  dari  India,  berwarna  putih 
bersih  dari  batu  Yaqut  putih.  Batu  itu  diturunkan  bersamaan  dengan 
Adam  dari  surga,  lalu  batu  itu  menjadi  hitam  karena  dosa-dosa 
manusia.  Selanjutnya  Isma’  il  mendatanginya  sambil  membawa  batu  dan 
meletakkan  di  salah  satu  sudut,  seraya  berkata:  Wahai  Ayah !  Siapakah 
yang  membawa  ini?,  Ibrahim  menjawab:  Dia  adalah  orang  yang  lebih 
gigih  dan  bersemangat  daripada  kamu  dan  membangunnya.26 

2045.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salmah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Abdallah  bin 
Urwah,  dari  Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi,  katanya:  sebudi  riwayat  sampai 
kepadaku  bahwa  Ibrahim  dan  Isma’il  adalah  orang  yang  membangun 
dasar-dasar  Baitullah.27 

Ulama  lain  mengatakan:  Bahkan  sebenarnya  yang  membangun  dasar- 
dasar  Baitulah  adalah  Ibrahim,  sedangkan  Isma’il  hanya  menyediakan 
bebatuan  saja.  Ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2046.  Ahmad  bin  Tsabit  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dan  Katsir  bin  Katsir  bin 
Muthalib  bin  Abi  Wada’ah,  salah  seorang  menambahkan  sanad  dari  Sa’id 
bin  Zubair,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya:  Ibrahim  dan  Isma’il  mendatangi 


26  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/232, 233). 

27  Imam  Qurthubi  dalam  tafsrinya  (1/122). 
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tempat  di  dekat  sumur  zamzam,  ketika  ia  melihat  batu,  lalu  diambilnya, 
dan  mulailah  mereka  melakukan  pekeijaan.  Ibrahim  berkata:  Wahai 
Isma’il!  Allah  telah  memberikan  perintah  kepadaku,  “Lakukanlah  apa 
yang  telah  diperintahkan  Allah  kepadamu.  Ayah”  jawab  Isma’il.  Ibrahim 
berkata  lagi:  Apakah  kamu  akan  menolongku?  Isma’il  menjawab:  “Ya, 
aku  akan  menolongmu.”  “Sesungguhnya  Allah  menyuruhku  membuat 
sebuah  Baitullah  di  sini!  Sambil  memberikan  isyarat  ke  arah  Ka’bah, 
sedangkan  Ka’bah  lebih  tinggi  daripada  tanah  di  sekitarnya.  Kata  Ibnu 
Abbas,  maka  ketika  itulah  Ibrahim  dan  Isma’il  membangun  dasar-dasar 
Baitullah,  dan  lanjutnya:  Isma’il  bertugas  mengambil  bebatuan  dan  Ibrahim 
yang  membangun  sampai  posisi  bangunan  lebih  tinggi,  lalu  Isma’il 
membawa  Hajar  Aswad  dan  meletakkannya,  lalu  Ibrahim  menggunakan 
bebatuan  itu  sedangkan  Isma’il  yang  mengambilkag  bebatuan  tersebut, 
sambil  keduanya  berdoa:  dJbj  %  ’££  (“Ya 

Tuhan  kami  terimalah  daripada  kami  (amalan  kami),  Sesungguhnya 
Engkaulah  yang  Maha  mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  ”)  sampai 
meliputi  putaran  baitullah.28 

2047.  Ibnu  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ubaidillah 
bin  Abdul  Majid,  Abu  Ali  Al  Ilanafi  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Ibrahim  bin  Nafi’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Saya  mendengar 
Katsir  bin  Katsir  bercerita  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya: 
Setibanya  Ibrahim,  ia  menemukan  Isma’il  sedang  memperbaik  peralatan 
di  dekat  sumur  Zamzam,  lalu  Ibrahim  berkata:  Ya  Isma’il:  Sesungguhnya 
Allah,  Tuhanmu,  memerintahkan  kepadaku  untuk  membuat  sebuah 
Baitullah!  Isma’il  menjawab:  Taatilah  perintah  Tuhanmu,  Ayah!  Ibrahim 
pun  berkata  lagi:  Allah  juga  memerintahkan  agar  kamu  menolongku, 
“Kalau  begitu  aku  akan  menjalankannya”,  jawab  Isma’il.  Ibnu  Abbas 
mengatakan.  Lalu  Ibrahim  mulai  bekerja  bersama  Isma’il,  Ibrahim  yang 
membangun  sedangkan  Isma’il  yajig  mengumpulkan  bebatuan,  sambil 
berdoa:  JL*U)T  L^llT  o-if  dJij  Tt«  tz£  ketika  bangunan 
Baitullah  itu  sudaK  tinggi,  Ibrahim  tidak  kuat  lagi  mengangkat  bebatuan 


2‘  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/222). 
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itu,  dan  mendekati  sebudi  batu,  itulah  yar^g  disebut  Makam  Ibrahim,  dan 
mereka  berdoa:  dJil  TL  Ujj-29 

Ulama  lainnya  mengatakan,  “Yang  meninggikan  (membina)  dasar-dasar 
Baitullah  adalah  Ibrahim  sendiri,  kak  itu  lama’ il  masih  kecil.”  Ulama  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2048.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu‘ammal  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Harits  bin  Mudrib,  dari  Ali,  katanya:  Tatkala  Ibrahim  diperintahkan 
membangun  Baitullah,  ia  berangkat  bersama  Isma’il  dan  Siti  Hajar.  Ali 
mengatakan:  Tatkala  mendatangi  kotaMakkah,  ia  melihat  tempat  Baitullah, 
persis  di  atas  kepalanya  seperti  mendung  yang  di  dalamnya  sepeti  ada 
wujud  kepala,  seraya  berkata  kepada  Ibrahim:  Wahai  Ibrahim, 
sesungguhnya  di  bawah  naunganku  — atas  kekuasaanku —  kamu  tidak 
akan  kelebihan  dan  kekurangan!  Ketika  ia  membangun  Baitullah  diikuti 
oleh  Isma’  il  dan  Hajar,  lalu  Haj  ar  berkata  kepadanya:  Wahai  Ibrahim, 
kemana  kamu  akan  membawa  kami?,  Ibrahim  menjawab:  kepada  Allah. 
Hajar  berkata:  (Kalau  begitu)  Mari  kita  berangkat,  semua  itu  tidak  akan 
sia-sia.  Si  perawi  mengatakan:  “Dan  Isma’il  merasa  sangat  kehausan, 
lalu  Hajar  menaiki  bukit  Shafa,  melihat  sekelilingnya  tapi  ia  tidak  melihat 
apa-apa,  selanjutnya  mendatangi  bukit  Marwah,  melihat  sekelilingnya 
namun  tidak  terlihat  apa-apa  Kembalilah  Hajar  ke  bukit  Shafa,  melihat- 
lihat  sekelilingnya  dan  tidak  terlihat  apa-apa,  sampai  ia  melakukannya 
sebanyak  7  kali.  Hajar  bergumam:  Wahai  Isma’il,  lebih  baik  kamu 
meninggal  saja,  aku  tidak  tega  melihat  keadaanmu  seperti  ini!  Lalu  Hajar 
mendatangi  putranya  dan  memeriksa  kaki  Isma’il  dan  Jibril  memanggilnya 
dan  bertanya:  Siapa  kamu?,  Hajar  menjawab:  Aku  Hajar,  ibu  putra 
Ibrahim.  Jibril  bertanya  lagi:  “Kepada  siapa  kalian  dipasrahkan?  Hajar 
menjawab:  kepada  Allah.  Jibril  berkata  lagi:  Kalian  diserahkan  kepada 
Dzat  yang  Maha  Mencukupi.  Perawi  mengatakan,  “Lalu  Isma’il  kecil 
memukul-mukul  tanah  dengan  jari-jarinya,  tiba-tiba  keluar  mata  air 
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Zamzam,  mulailah  Hajar  menadahi  air  itu.  Jibril  berkata,  “Minumkanlah 
air  itu  kepadanya,  sesungguhnya  air  Zamzam  itu  tawar.”30 

2049.  Hannad  bin  Sini  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  AbuAl  Akhwash 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sammak,  dari  Khalid  bin  Ar’arah: 
seseorang  mendatangiku  sambil  bercerita:  Maukah  kamu  aku  beritahu 
tentang  Baitullah?  Apakah  ia  Baitullah  yang  pertama  kali  dibangun  di  atas 
bumi?  Dan  katanya  lagi:  Tidak  demikian,  tapi  adalah  Baitullah  yang  pertama 
kali  dibangun  di  atas  tempat  barakah,  yaitu  Makam  Ibrahim,  barangsiapa 
memasukinya,  ia  akan  aman.  Jika  kamu  mau,  aku  akan  menceritakan 
bagaimana  Baitullah  itu  dibangun?  Sesungguhnya  Allah  mewahyukan 
kepada  Ibrahim  agar  dibangunkan  Baitullah  di  bumi  ini,  Ibrahim  merasa 
tidak  memiliki  kemampuan  (melaksanakan  amanat  tersebut),  lalu  Allah 
mengutus  angin  ribut  yang  memiliki  2  kepala,  keduanya  saling  mengikuti 
satu  sama  lain  hingga  berakhir  di  kota  Makkah,  angin  itu  berputar-putar 
di  sekitar  tempat  Baitullah  dan  memerintahkan  Ibrahim  membangun  di 
tempat  berhentinya  angin  ribut  Kemudian  Ibrahim  membangun  Baitullah 
hingga  tersisa  satu  batu.  Isma’il  saat  itu  hendak  pergi  mencari  sesuatu, 
namun  Ibrahim  berkata  kepadanya,  “Tidak,  melainkan  carikanlah  batu 
untukku  sesuai  yang  telah  aku  perintahkan.”  Maka  Isma’il  pun  berangkat 
untuk  mencari  batu.  Lalu  Isma’il  mendatangi  Ibrahim  kembali  dan 
mendapatinya  tengah  menyusun  hajar  aswad  di  posisinya,  maka  ia  pun 
bertanya,  “Wahai  ayahanda!  Siapa  yang  memberimu  hajar  aswad  ini? 
Ibrahim  menjawab,  “Aku  telah  didatangi  orang  yang  bertanggung-j awab 
atas  pembangunan  Baitullah  ini,  dialah  Jibril  yang  membawanya  dari  langit” 
maka  keduanya  pun  menyempurnakan  pembangunan  ini.31 

2050.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak,  katanya:  aku  mendengar  Khalid 
bin  Ar  ’  arah  bercerita  kepadaku  riwayat  yang  sama. 

2051.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Daud 


30  Imam  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/122). 

31  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/83)  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/145). 


chd 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syu’bah  dan  Hammad  bin  Salmah 
dan  Abu  Akhwash,  semuanya  meriwayatkan  dari  Sammak,  dari  Khalid 
bin  *  Ar  ’  arah  dari  Ali  dengan  riwayat  yang  sama. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  orang  yang  berkata:  Ibrahim  dan  Isma’il  yang 
telah  membangun  dasar-dasar  Baitullah,  atau  Ibrahim  yang  membangun 
dan  Isma’il  yang  mencarikan  batu-batuan.  Pendapat  yang  benar  adalah 
kata  ganti  dalam  ayat  itu  merujuk  kepada  Ibrahim  dan  Isma’il,  maka  ayat 

ojuiT  {ja  af  t^ill  sambil 

berdoa  ll5j  (Ya  Tuhan  kami,  terimalah  amalan  kami). 

Adapun  penakwilan  riwayat  dari  Ali  bahwa  Ibrahim  yang  membangun 
Baitullah  bukan  Isma’il;  tidak  boleh  jika  kata  ganti  dalam  ayat  itu  hanya 
merujuk  kepada  Isma’il  saja. 

Pendapat  yang  benar,  menurut  kami:  Kata  ganti  dalam  ayat  itu  merujuk 
kepada  Ibrahim  dan  Isma’il.  Dasar-dasar  Baitullah  telah  dibangun  oleh 
keduanya.  Bila  Ibrahim  dan  Isma’il  yang  membangun  Baitullah  dan 
meninggikannya,  itulah  pendapat  kami.  Jika  Ibrahim  saja  yang  membangun 
dan  Isma’il  yang  mencarikan  bebatuan,  maka  mereka  juga  bisa 
digolongkan  telah  meninggikan  (membina)  Baitullah,  sebab  membina 
Baitullah,  salah  satunya  juga  membangun  dan  di  sisi  lain  memindahkan 
bebatuan  dan  membantu  meletakkan  batu-batu  itu  pada  tempatnya, 
orang  Arab  mengatakan  itu  bagian  dari  proses  pembangunan  dan 
gotong  royong.  Kami  mengatakan  itu  karena  kesepakatan  seluruh  ahli 
tafsir  bahwa  Isma’il  menerima  berita  Allah  dari  Jibril  dan  ayahnya, 
Ibrahim,  bahwa  keduanya  yang  berdoa  ketika  mereka  mengatakan: 
JLhJT  111  jjZi  ~\1»  [£j.  Jelas  bahwa  Isma’il  tidak  hanya 

mengatakan  itu  kecuali  ia  adalah  sosok  tubuh  laki-laki  yang  utuh,  atau 
anak  kecil  yang  sudah  bisa  membedakan  baik  dan  buruk,  serta  anak 
yang  diwajibkan  amalan  wajib  dan  hukum-hukumnya  atas  anak  tersebut. 
Dan  j  ika  — di  saat  ayahnya  membangun  Baitullah,  menjalankan  perintah 
Allah  untuk  membangun  dan  meninggikan  (membina)  dasar-dasar 
Baitullah —  seperti  demikian,  maka  jelas  Isma’il  tidak  tinggal  diam  dan 
menolong  ayahnya;  pastinya  bahwa  kata  ganti  itu  merujuk  kepada  Isma’  il 


itu  akan  berbunyi 
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dan  ayahnya,  Ibrahim  AS. 


Penakwilan  firman  Allah:  oIllT  'y* 


sambil  mereka  berdua  berdoa:  “Ya  Tuhan  kami!  Terimalah  amalan 
kami,  ketaatan  dan  ibadah  kami  kepada-Mu  dalam  menyelesaikan 
apa  yang  telah  Engkau  perintahkan,  yaitu  membangun  Bait-Mu 
sesuai  perintah-Mu,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Mengetahui.  Pemberitahuan  Allah  bahwa  keduanya  telah 
meninggikan  (membi|ia)  dasar-dasar  Baitullah,  sambil  berdoa: 

lT  as-JSJT  c-il  TL  Ifck 5  \£j  merupakan  dalil  yang 
menjelaskan  bahwa  pembangunan  Bait  itu  bukanlah  sebagai 
tempat  tinggal  dan  rumah  yang  akan  didiami  oleh  Ibrahim  dan  Isma’il, 
melainkan  bukti  bahwa  keduanya  meninggikan  dan  membangun  dasar- 
dasar  Baitullah  untuk  orang  yang  ingin  menyembah  Allah  dengan 
mendekatkan  diri  kepada-Nya,  karena  itu  keduanya  mengatakan: 
iL  (Ya  Tuhan  kami,  terimalah  amal  ibadah  kami).  Jika 

keduanya  membangun  Bait  itu  untuk  tempat  tinggal  keduanya, 
maka  keduanya  tidak  akan  mengatakan:  It,  sebab  keduanya 
— jika  demikian —  memohon  kepada  Allah  agar  diterima  amal 
pendekatan  diri  kepada-Nya,  bukan  permohonan  kepada  Allah  agar 
menerima  amal  yang  tidak  mengandung  pendekatan  diri  kepada-Nya. 


Penakwilan  firman  Allah:  JL*UJT dlil  ( Sesungguhnya 
Engkaulah  yang  Maha  mendengar  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Penakwilan  firman  Allah 
jy*J!  ^L\\  o-j!  dJij  artinya,  “Sesungguhnya  Engkau-lah  Dzat  yang 
Mendengar  doa  dan  permohonan  kami  agar  mengabulkan  permintaan  kami, 
yaitu  menerima  ketaatan  (ibadah)  kami  dalam  membangun  Baitullah  yang 
Engkau  perintahkan  untuk  membangunnya:  Maha  Mengetahui  apa  yang  terbersit 
dalam  hati  dan  nurani,  yaitu  rasa  tunduk  kami  dalam  menjalankan  ketaatan 
yang  bertujuan  untuk  mengharap  ridha  dan  cinta-Mu,  amal  perbuatan  yang 
kami  tampakkan  dan  rahasiakan.  Seperti  dalam  riwayat: 

2052.  Qasim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Husain  menceritakan  kepada 
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kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Juraij 
berkata:  Abu  Katsir  memberitahukan  kepadaku,  katanya:  Sa’  id  bin  Zubair 
menceritakan  kepada  k^mi,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  firman  Allah: 
j,  jrTT  3j£\  tL  p*'*’*  artinya  “Terimalah  amal  perbuatan 

kami,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  doa  kami.”32 


“Ya  Tuhan  kami,  jadikanlah  kami  berdua  orang  yang 
tunduk  patuh  kepada  Engkau  dan  (jadikanlah)  diantara 
anak  cucu  kami  umat  yang  tunduk  patuh  kepada  Engkau 
dan  tunjukkanlah  kepada  kami  cara-cara  dan  tempat - 
tempat  ibadat  haji  kami,  dan  terimalah  Taubat  kami . 
Sesunggiihnya  Engkaulah  yang  Maha  Penerima  Taubat 
lagi  Maha  Penyayang.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  128) 


1U 


Penakwilan  firman  Allah:  Ujj 

•  ' ' 1  *  *  (Ya  Tuhan  kami,  jadikanlah  kami  berdua  orang  yang  tunduk 


patuh  kepada  Engkau  dan  (jadikanlah)  diantara  anak  cucu  kami  umat 
yang  tunduk  patuh  kepada  Engkau) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Ini  juga  merupakan  pemberitahuan  Allah 
tentang  Ibrahim  dan  Isma’  il  bahwa  keduanya  telah  meninggikan  dasar-dasar 
Baitullah,  sambil  berdoa:  dJU  JyJzS  Ujj  yang  artinya:  Dan  jadikanlah 

kami  orang-orang  yang  patuh  terhadap  perintah-Mu,  patuh  taat  kepada-Mu, 
kami  tidak  akan  menyekutukan-Mu  dengan  siapapun  dalam  menjalankan 
ketaatan  itu,  juga  tidak  akan  menyembah  kepada  selain  Engkau.  Sebelumnya 
telah  kami  tunjukkan  bahwa  makna  islam  adalah  tunduk  patuh  kepada  Allah 
dengan  taat  menj  alankan  ibadah. 


32 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/234). 
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Adapun  firman  Allah:  JJJ  aSJzJ,  Xa\  artinya  keduanya 

mengkhususkan  bagi  sebagian  keturunannya;  karena  Allah  telah 
memberitahukan  Ibrahim  sebelum  ia  memohon  kepada-Nya  bahwa  keturunan 
mereka  tidak  akan  menerima  janji  Allah  (yaitu  akan  dikutuk  dan  dihukum 
seketika)  karena  kedzaliman  dan  kelalimannya,  lalu  ia  mengkhususkan 
doanya  untuk  sebagian  keturunan  keduanya  Ada  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  maksud  keduanya  adalah  keturunan  dari  orang-orang  Arab.  Ulama 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2053.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  katanya:  Firman  Allah  dJJ  iilzS  maksudnya 

adalah  “Orang-orang  Arab.”33 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Ini  adalah  pendapat  yang  menunjukkan 
pertentangan  dengan  makna  dzahir  ayat,  karena  makna  dzahir  menjelaskan 
bahwa  keduanya  berdoa  kepada  Allah  agar  menjadikan  keturunan  mereka 
adalah  orang-orang  yang  taat  dan  menj  alankan  perintah  Allah,  padahal 
keturunan  Ibrahim  ada  yang  berasal  dari  Arab  dan  non-Arab,  orang  yang 
pati  ih  menjalankan  perintah  Allah  dan  taat  melaksanakan  ibadah  itu  berasal 
dari  kedua  belah  pihak.  Sungguh  tidak  berarti  pendapat  orang  yang 
mengatakan:  Maksud  Ibrahim  dalam  doanya  untuk  satu  golongan  dari 
keturunannya  tanpa  keturunan  yang  lain,  kecuali  hanya  prediksi  saja. 
Adapun  umat  dalam  hal  ini,  memiliki  arti  sekumpulan  manusia,  dari  firman 
Allah  yang  lain:  ^  o jJjju  J»  ^.35  yang 

artinya,  “ Dan  di  antara  kaum  Musa  itu  terdapat  suatu  umat  yang 
memberi  petunjuk  (kepada  manusia)  dengan  hak  dan  dengan  yang 
hak  itulah  mereka  menjalankan  keadilan.  ”  (Qs.  Al  A’ raaf  [7] :  1 59) 

Penakwilan  firman  Allah:  \s  J}  (dan  tunjukkanlah  kepada 

kami  cara-cara  dan  tempat-tempat  ibadat  haji  kami) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang 


33 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/224)  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(1/211)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/620). 
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bacaan  firman  diatas,  sebagian  membaca  LSL.IL.  b jlj  bermakna 
perlihatkanlah  dengan  mata  zhahir,  artinya  tampaknya  cara-cara  ibadah  itu 
agar  aku  bisa  melihatnya  dengan  mata  telanjang.  Inilah  bacaan  ahli  bahasa 
Hijaz  dan  Kufah,  sebagian  menak  wi  Ikan  firman  Allah  diatas  dengan  huruf 
raa '  yang  disukun  bjl  tanpa  dikasrah :34 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  firman  Allah 
I-SLlL,  sebagian  dari  mereka  mengatakan,  “Tata  cara  dan  aturan  haji”. 
Ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2054.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  katanya:  firman  Allah  LSLlL.  bjlj  artinya  Allah 
memperlihatkan  kepada  Ibrahim  dan  Isma’il  tata  cara  thawaf  di  Baitullah, 
sa’i  antara  bukit  Shafa  dan  Marwah,  kembali  dari  tanah  Arafah,  melontar 
jumrah,  hingga  Allah  menyempurnakan  agama-Nya,  atau  agama 
Ibrahim35. 

2055.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  dalam  menakwilkan  firman  Allah  LSL.tLi  bjlj 
katanya:  Perlihatkanlah  kepada  kami  tata  cara  dan  haji  kami36. 

2056.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
katanya:  Tatkala  Ibrahim  dan  Isma’  il  telah  selesai  membangun  Baitullah, 
lalu  Allah  menyuruhnya  untuk  memohon  dan  Ibrahim  pun  berdo’a 

i/  te'j  lalu  ia  menyeru:  Wahai  umat  manusia,  Allah  telah 
memerintahkan  kalian  untuk  menjalankan  ibadah  haji  di  Baitullah.  Seruan 


34  Nafi’,  Hamzah  dan  Kisa'i  membaca  \Lj\  dengan  ra'  yang  dikasrah ,  Ibnu  Katsir 
membaca  iS j[  dengan  huruf  ra '  yang  disukun.  Abu  Umar  membaca  iSj  I  antara 
disukun  dan  dikasrah-  Asal  kata  ini  adalah  Ujjl  huruf  Ya *  dibuang  dan  dijazmkan, 
harakat  hamzah  dipindahkan  ke  ra  9  dan  dibuang  untuk  menghaluskan  (Lihat:  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/211). 

35  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  'Uyun  (1/191). 

36  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/293)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhiih  (1/621) 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/128). 
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itu  telah  terpatri  dalam  relung  had  setiap  orang  yang  beriman,  setiap  gunung, 
pohon  dan  hewan  yang  mendengarkan  seruan  itu  menjawab:  fM°.i  ^Jl5  • 
(kami  penuhi  panggilan-Mu)  lalu  mereka  pun  menjawab  panggilan  itu: 

aip  maka  berbondong-bondong  orang  datang  dari  segala 
penjuru.  Selanjutnya  Allah  memerintahkan  pergi  ke  Arafah,  lalu  keluar 
dari  Arafah,  ketika  sampai  di  sebuah  pohon,  syetan  menghampirinya  dan 
Ibrahim  melempar  setan  itu  dengan  7  kali  lemparan  batu  sambil  bertakbir 
setiap  kali  melempar.  Syetan  akhirnya  terbang  dan  pindah  ke  Jumrah 
kedua,  lalu  Ibrahim  menghampirinya  dan  melempar  batu  sambil  bertakbir, 
syetan  pun  pindah  ke  Jumrah  ketiga,  Ibrahim  pun  melemparnya  lagi  sambil 
membaca  takbir.  Ketika  ia  nampak  tidak  kuat  lagi,  dan  Ibrahim  tidak 
tahu  kemana  syetan  itu  telah  pergi,  maka  ia  beranjak  sampai  tiba  di  dekat 
Dzul  Majaz,  tatkala  ia  melihatnya,  ia  tidak  tahu  secara  persis,  karena 
itulah  dinamakan  Dzul  Majaz.  Kemudian  berangkat  lagi  dan  tiba  di  tanah 
Arafah  sampai  tiba  waktu  sore  dan  bertolak  menuju  Jam  ’,  biasa  disebut 
Muzdalifah,  terletak  di  daerah  Jam  ’,  selanjutnya  ia  berangkat  lagi  hingga 
didatangi  syetan  yang  telah  ia  temui  sebelumnya,  dan  Ibrahim  melemparnya 
dengan  7  batu  sebanyak  7  kali  lemparan,  berikutnya  bermukim  di  Mina 
hingga  selesai  pelaksanaan  Haji.  Itulah  penakwilan  firman  Allah 

Ulama  yang  lain  mengatakan,  manasik  berarti  sesembelihan  atau 
pengorbanan.  Penakwilan  firman  di  atas  menurut  pendapat  ini  adalah  dan 
perlihatkan  kepada  kami  bagaimana  mengorbankan  hewan.  Ya  Tuhan 
kami,  agar  kami  bisa  menyembelihnya  untuk-Mu.  Ulama  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2057.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha’,  ISjIj  berarti 

menyembelih  atau  berkorban,  katanya.38 

37  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsrinya  (8/2487)  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (1/ 

191)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (5/33)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Abi  Hatim. 

Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  * Uyuun  (1/191)  Ibnu  AThiyah  dalam  Al  Muharrar 
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2058.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  katanya:  artinya  “sesembelihan  kami  ”39 

2059.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  menyatakan  riwayat  yang  serupa. 

2060.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  lalu  mengatakan  riwayat  yang 
serupa. 

2061 .  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya:  Atha’  berkata:  Aku  mendengar  Ubaid  bin  Umair  berkata 

tijlj  artinya  perlihatkan  kepada  kami  cara  penyembelihan 
korban.40 

Ulama  lain  mengatakan,  1*  Jj  dengan  huruf  raa  ‘yang  disukuri. 

* 

Mereka  menganggap  bahwa  arti  kalimat  itu  adalah  beritahukanlah  dan 
tunjukkanlah  kepada  kami,  tidak  bermakna  perlihatkanlah  kami  agar  bisa 
melihat  dengan  mata  kasat.  Mereka  beranggapan  bahwa  masalah  ini  mirip 
dengan  ucapan  Haith  bin  Ya’far,  saudara  Aswad  bin  Ya’far:41 


i/  J  „  ✓  O  f  /  #/  /  .  ✓  y  f  .  ,  O  ^  .  *■'  t?  '  0  0  f 

Ji  C*  (jjjl  tt-  ^Uji42 

y  “y  "yy 

Kata  Jij  berarti  tunjukkanlah  kepadaku  dan  beritahukanlah  tempatnya, 


Al  Wajiz  (1/211)  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/145)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (1/621). 

39  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  <1/293)  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal.  49) 
Imam  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/156) 

40  Imam  Baghawi  dalam  Ma  \ alim  At-Tanzil  (1/156) 

41  Keduanya  bersaudara  berasal  dari  Bani  Nahsyal  bin  Darim,  ibunya  bernama  Raham 
binti  ‘Abbab. 

42  Syair  ini  tertulis  dalam  Al  Khazanah  (1/195),  syair  ini  dibuat  untuk  ibunya,  Raham 
binti  /Abbab,  dimana  ia  mencelanya  karena  keborosannya  dan  mengamburkan 
kekayaannya.  Juga  tertulis  dalam  Majazul  Quran  (1/55). 
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tidak  bermakna  penglihatan  mata  kasat,  bacaan  ini  diriwayatkan  dari  ulama 
terdahulu,  ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2062.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya:  Atha’ berkata:  Lj  lj  artinya  keluarkanlah  dan  tunjukkanlah 

kepada  kami,  agar  kami  mengetahuinya.43 

2063 .  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Al  Musayyab  mengatakan,  Ali  bin  Abi  Thalib 
berkata:  Tatkala  Ibrahim  selesai  membangun  Baitullah,  lalu  Ibrahim  berdoa: 
aku  telah  menyelesaikannya.  Tuhanku!  Maka  tunjukkanlah  cara-cara 
ibadah  kami,  jelaskan  kepada  kami  supaya  kami  dapat  mengetahuinya! 
Lalu  Allah  mengutus  Jibril  dan  menjalankan  haji  di  Baitullah.44 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Riwayat  di  atas  memiliki  arti  yang  sama,  ulama 
yang  membaca  huruf  raa  ‘yang  dikasrah,  menjadikan  tanda  jazm  kepada 
huruf  Yaa  ‘  seperti  atau  « j'  dan  menetapkan  huruf  raa  ‘yang  dikasrah 

sebagaimana  ketika  sebelum  dijazm;  sedangkan  yang  mensukun  huruf 
raa  ‘  hjf ,  berarti  mengi’rabkan  huruf  raa  ‘  dan  mensukun  dalam  kondisi 
jazm,  seperti  yang  terjadi  pada  dan  Sj  baik  yang  memiliki 

arti  penglihatan  dengan  mata  kasat  atau  mata  hati,  dalam  hal  ini  tidak  ada 
perbedaan  yang  berarti  antara  penglihatan  mata  kasat  dan  mata  hati . 

Adapun  kata  adalah  bentuk  jamak  dari  rtr.r.  yaitu  sebuah  tempat 

yang  dijadikan  peribadatan  kepada  Allah  dan  mendekatkan  diri  kepadanya 
dengan  amal  perbuatan  yang  shalih,  karena  itu  dikatakan  syiar-syiar  haji 
adalah  manasik  haji,  karena  ia  adalah  tanda  dan  petunjuk  yang  dibiasakan 
oleh  manusia  dan  dilakukan  secara  berulang-ulang.  Akar  kata  r. 
menurut  Orang  Arab  adalah  tempat  yang  dijadikan  kebiasaaan  seseorang. 
Seperti  kata  iL-ii  dan  itu  jika  fulan  memiliki  tempat  yang  biasa 

melakukan  kebaikan  dan  keburukan;  sebab  disebut  manasik 
(tempat  yang  dijadikan  kebiasaan)  karena  seringkali  dan  biasanya 


44 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/234) 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/128). 
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dijadikan  lahan  ibadah  haji  dan  umrah  dan  amal-amal  perbuatan  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Ada  Yang  mengatakan,  makna  uV  i 
adalah  ibadah  kepada  Allah.  Seorang  adalah  orang  yang  beribadah 

kepada  Allah,  maka  arti  firman  Allah  E jlj  adalah  beri  tahukan 

kepada  kami  ibadah-Mu  bagaimana  kami  harus  menjalankannya!  Dimana 
dan  perbuatan  apa  yang  Engkau  ridhai  agar  kami  dapat  melakukannya! 
Walaupun  pendapat  ini  bisa  dianggap  sah  dan  diterima,  namun  kebanyakan 
kata  manasik  bermakna  tata  cara  haji  seperti  penjelasan  sebelumnya, 
tidak  termasuk  ucapan  Ibrahim  dan  Isma’il  ketika  memohon  kepada 
Allah  untuk  keduanya,  melainkan  permohonan  untuk  keduanya  dan 
keturunannya.  Tatkala  mereka  menggabungkan  keturunan  dengan  diri 
keduanya,  dengan  demikian  memberitahukan  tentang  keduanya  Pendapat 
kami  yang  seperti  ini  karena  mendahulukan  doa  keduanya  kepada 
keturunan  dari  kaum  muslimin  sebelumnya  di  awal  ayat  dan  selanjutnya 
mengakhirkannya  di  akhir  ayat. 


Adapun  awal  ayat  itu  adalah  doa  mereka  berdua:  JLiJ 
vii)  ilizS  \a\  Ui533  kemudian  menggabungkan  diri  mereka  dan 
keturunan  mereka  yang  muslim  dalam  permohonan  kepada  Allah  agar 
diperlihatkan  tata  cara  ibadah  mereka  dan  berkata  Ejtj . 


Adapun  ayat  selanjutnya  ^ iLooTj  Ujj  memohon  khusus 

^  O  Ji  y/  0  Jy 

untuk  keturunan  mereka.  Itulah  bacaan  Ibnu  Mas’ud  p* j’j 

artinya  perlihatkan  kepada  keturunan  kami  yang  muslim  tata  cara  ibadah 
mereka 


Penakwilan  firman  Allah:  U  T-.Jh . »  -,j  (dan 

terimalah  Taubat  kami.  Sesungguhnya  Engkaulah  yang  Maha 
Penerima  Taubat  lagi  Maha  Penyayang) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Adapun  taubat  berarti  kembali  dari  perbuatan 
yang  dibenci  kepada  yang  disukai.  Taubat  seorang  hamba  kepada  Tuhannya 
adalah  kembali  dari  perbuatan  yang  dibenci  Allah  dengan  cara  penyesalan 
dan  tidak  mengulangi  lagi,  bertekad  tidak  kembali  menjalankannya.  Taubat 
Allah  kepada  hamba-Nya  adalah  kembali  memaafkan  dari  tindak  kejahatan 
hamba-Nya  serta  memaafkan  dari  hukuman  dosa  hamba  tersebut  sebagai 
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ampunan  dan  karunia  Allah. 

Jika  ada  yang  mengatakan,  apakah  Ibrahim  dan  Isma’il  telah  melakukan 
dosa  hingga  mereka  harus  memohon  ampunan  kepada  Allah? 

Pertanyaan  ini  bisa  dijawab:  “Tidak  seorang  pun  dari  makhluk  Allah  dan 
amal  perbuatan  antara  ia  dan  Allah,  kecuali  kewajiban  untuk  kembali  dan 
bertaubat  kepada-Nya.  Boleh  saja  melakukan  hal  itu,  tapi  hanya  khusus  pada 
amal  peninggian  (membina)  dasar-dasar  Baitullah,  karena  itu  adalah  tempat 
yang  paling  sesuai  untuk  dikabulkan  doa  mereka,  dan  menjadikan  apa  yang 
dilakukan  mereka  berdua  sebagai  Sunnah  (tradisi)  yang  akan  diikuti  setelahnya; 
dan  dataran  itu  akan  dijadikan  manusia  sebagai  tempat  membuang  dosa-dosa 
dan  kembali  kepada  Allah.  Mungkinjuga  maksud  dari  doa  mereka  Tffc. 
terimalah  taubat  kami  dari  kelaliman  putra-putra  dan  keturunan  mereka  yang 
telah  Engkau  beritahukan  kepada  kami  kelaliman  dan  kesyirikan  mereka, 
sampai  mereka  kembali  menuju  jalan-Mu;  dzahir  ayat  ini  menjelaskan  doa 
untuk  diri  mereka  dan  yang  dimaksud  adalah  keturunan  mereka,  seperti  kata 
IsJij  ^  dan  kata  «.dj  'j\  Jy. 

Adapun  firman  Allah:  JLj-pT <1j I j-DT co I  <ii?  I  artinya  sesungguhnya 
Engkau  yang  mengembalikan  hamba-Mu  berkat  kekuasaan-Mu  serta 
menunjukkan  sifat  lapang-Mu  dengan  memberi  maaf  dan  ampunan,  mengasihi 
mereka,  menyelamatkan  siapa  saja  yang  Engkau  kehendaki  berkata  sifat 
rahman-Mu  yang  lebih  lapang  daripada  murka-Mu,  menyelamatkan  siapa 
saj  a  yang  Engkau  kehendaki  untuk  diselamatkan  berkat  sifat  cinta-Mu  yang 
lebih  besar  daripada  kebencian-Mu. 


Vj— j  '-hj 

L&ij 


“Ya  Tuhan  kami,  utuslah  untuk  mereka  seseorang  Rasul 
dari  kalangan  mereka,  yang  akan  membacakan  kepada 
mereka  ayat-ayat  Engkau,  dan  mengajarkan  kepada 
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mereka  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  Al'Hikmah  (As- 
Sunnah)  serta  mensucihan  mereka .  Sesungguhnya 
Engkaulah  yang  Maha  Kuasa  lagi  Maha  Bijaksana.”  (Qs. 
AlBaqarah  [2]:  129) 


Penakwilan  firman  Allah:  v£-*jTj  Ujj 

iJbJt;  (Ya  Tuhan  kami,  utuslah  untuk  mereka  seseorang  Rasul 
dari  kalangan  mereka,  yang  akan  membacakan  kepada  mereka 
ayat-ayat  Engkau) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Inilah  doa  Ibrahim  dan  Isma’il  khusus 
terhadap  Nabi  Muhammad  S  AW,  dakwah  yang  seperti  disabdakan  Nabi 
SAW:  Aku  adalah  doa  Ayahku,  Ibrahim  dan,  kabar  gembira  yang  dibawa 
kedatanganku,  Isa  AS. 


2064.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Tsaur  bin 
Yazid,  dari  Khalid  bin  Ma’dan  Al-Kalla’i,  katanya:  sekelompok  sahabat 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  “Wahai  Rasulullah!  Beritahukanlah 
tentang  dirimu  kepada  kami.”  Nabi  SAW  menjawab. 


„  *  ^  0^  \  f'  '  'O  '  '9  t  t'  9  ' 


in 


“Ya,  aku  adalah  doa  dari  ayahku,  Ibrahim,  dan  kabar  gembira  (yang 
dibawa)  Isa  AS.  ”45 

2065 .  Imran  bin  Bakar  bin  Al  Kalla’i  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Kuraib  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Maryam,  dari  Sa’id  bin  Suaid,  dari  Urbadh  bin 
Sariyah  As-Silmi,  katanya:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 


45  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/600)  dan  mengatakan:  sanad  hadits  ini  shahih, 
disepakati  oleh  Dzahabi,  Imam  Baihaqi  dalam  Dalall  An-Nubuwah  (1/65)  Ibnu 
Sa’d  dalam  Thabaqat  (1/96)  Ibnu  Asakir  dalam  Tarikh  Dimasyq  (1/173)  Imam  Al 
Bani  dalam  Shahihnya  (1545)  Hindi  dalam  Kanzul  Ummal  (35479)  Imam  Ahmad 
dalam  Musnadnya  (5/262)  dengan  lafadz:  <4  u*  l  (^an  orang 

terakhir  sebagai  berita  gembira  yang  dibawa  oleh  Isa  AS) 
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C  1  4 ^1  ^3  AiJl  iAaP 


✓  ✓ 

/  |  ^  ✓  •  ?  _ ..  O  s  /■  1  I ”•  a  o  /^/#  /  •  O  y  / 

{^^S’  6 jldo J  ^_J&' ^)l  0 >jl  IciJU^  (_)i_JH  <— 3 j-j» J 


)  s  a  _ 


•ti  'O  * .  _ . 

</*'  yjJj  ‘^J3 


“ Sesungguhnya  aku  adalah  hamba  Allah  (yang  tercantum)  di  dalam 
Ummul-kitab  (Al  Qur'an)  dan  merupakan  penutup  para  nabi, 
sementara  Adam  masih  terwujud  dalam  tanah,  dan  aku  akan 
beritakukan  kepada  kalian  mengenai  penakwilan  itu:  Aku  adalah 
dakwah  ayahku,  Ibrahim,  dan  berita  gembira  yang  dibawa  oleh  Isa 
AS  terhadap  kaumnya,  serta  mimpi  (yang  dialami  oleh)  ibuku.  ”46. 


2066.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepadaku,  katanya:  Ubaid  bin  Adam  bin  Abi  ‘Iyas  Al  ‘Asqalani 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ubay  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mu’awiyah  bin  Shalih, 
dari  Sa’idbinSuaid,  dari  Abdullah  bin  Hilal  As-Silmi,  dari  Urbathbin 
Sariyah  As-Silmi  dari  Nabi  SAW  dengan  haditsyang  serupa. 


2067.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  shalih  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’d 
bin  Suaid,  dari  Abdul  A’la  bin  Hilal  As-Silmi,  dari  Urbadh  bin  Sariyah, 
katanya:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  lalu  menyebutkan 
hadits  yang  serupa  di  atas. 


Pernyataan  kami  sebelumnya  juga  pendapat  para  ahli  tafsir.  Ulama 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 


2068.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zuri’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  katanya:  'i yLj  dJJij  Ujj  dan  Allah 

melaksanakan  hal  itu,  lalu  Allah  mengutus  seorang  utusan  dari  keturunan 


46  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/600)  Thabrani  dalam  Mu’jam  Kabir  (18/253)  Baihaqi 
dalam  Dala'il  An-Nubuwah  (1/83)  Haitsami  dalam  Majma’  Rawaid  (8/223). 
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mereka  yang  telah  dikenal  raut  wajah  dan  nasabnya,  dialah  yang  akan 
mengeluarkan  manusia  dari  kesesatan  kepada  cahaya,  menuntun  ke  arah 
sirath  (jalan  yang  lurus).47 

2069.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi,  katanya:  'i j! >j  vL*jtj  Ujj  yang  dimaksud  adalah 

Muhammad  S  AW.48 

2070.  Aku  mendapatkan  berita  dari  Ammar,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya  dari  Rabi’ 

^ vLjulj  ilSj  maksudnya  Nabi  Muhammad  S  AW, 
dikatakan  kepadanya:  Allah  telah  mengabulkan  (doa  Ibrahim),  dia 
kelak  akan  muncul  di  akhir  zaman49. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Arti  firman  Allah  wLLijIJ  ijfej, 
membacakan  kepada  mereka  kitab-Mu  yang  telah  Engkau  wahyukan. 

Penakwilan  firman  Allah:  igj. 13  /  .-ClT  (dan 

mengajarkan  kepada  mereka  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  Al-Hikmah 
(As-Sunnah)) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Artinya  Al  Qur'an  dan  hadits.  Sebelumnya 
telah  kami  jelaskan  kenapa  Al  Qur'  an  dinamakan  Kitab  serta  penakwilannya. 
Itulah  pendapat  para  ahli  tafsir.  Ulama  yang  berpendapat  demikian, 
menyebutkan: 

207 1 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yazid  berkata:  Tj  /  >-<U  \  $  j 

adalah  Al  Qur'an50. 

47  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/226). 

48  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/226)  Imam  Baghawi  dalam  Ma’alim  Tanzil  (1/ 
157)  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/146)  Imam  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir 
(hal.  139). 

49  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/226)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/ 
625). 

50  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/226)  Imam  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/192)  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al  Muharrah  Al  Wajiz  (1/212)  Imam  Baghawi 
dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/157)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/626). 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  dalam 
memberikan  arti  yang  disebutkan  Allah  dalam  firman-Nya. 

Sebagian  mengatakan  itu  Sunnah,  ulama  yang  berpendapat  demikian, 
menyebutkan: 

2072.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  bahwa  hikmah  itu  maksudnya  Sunnah.5* 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan,  hikmah  adalah  pengetahuan  dan 
pemahaman  tentang  agama,  ulama  yang  berpendapat  demikian, 
menyebutkan: 


2073 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Aku  bertanya  kepada  seorang  pemimpin:  Apa  itu 
hikmah?  Ia  menjawab:  pengetahuan  tentang  agama,  pemahaman  terhadap 
agama  dan  mengikuti  ajaran  agama.52 


2074.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

O  * 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yazid  berkata  mengenai  firman  Allah: 
hikmah  adalah  agama  yang  hanya  diketahui  melalui  Muhammad  SAW. 
Hikmah  adalah  akal  dalam  agama  lalu  membaca  firman  Allah, 


ljs~^  yang  artinya,  “Dan 

barangsiapayangdianugrahi  al  hikmah  itu  (kefahaman  yang  dalam 
tentang  Al  Qur  'an  dan  As-Sunnah),  ia  benar-benar  telah  dianugrahi 
karunia  yang  banyak  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  269)  dan  Tuhan  berfirman 
kepada  Isa,  ic^b)  j/lj  Sljjillj  3  •  t^isSOl  Yang  artinya, 

“Dan  Allah  akan  mengajarkan  kepadanya  Al  Kitab,  Hikmah,  Taurat 
dan  Injil.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  48).  Dan  Ibnu  Yazid  membacakan 
firman  Allah,  l£.  £ Liti  Goyl;  iuSlsI ;  £  jft  fe  yang 

artinya,  “Dan  bacakanlah  kepada  mereka  berita  orang  yang  telah 


51  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/226)  Imam  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/192)  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/212)  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/626)  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/146). 

52  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al  Muharrah  Al  Wajiz  (1/212)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (1/626)  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/131)  Imam  Syaukani  dalam  Fathul 
Qadir  (hal.  139). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Kami  berikan  kepadanya  ayat-ayat  Kami  (pengetahuan  tentang  isi 
Ai  Kitab),  kemudian  dia  melepaskan  diri  daripada  ayat-ayat  itu..." 
(Qs.  Al  A’raaf  {7] :  1 75).  Ayat-ayat  (tanda-tanda  kebesaran  Allah)  itu 
tidak  akan  bermanfaat  sekiranya  tidak  disertai  oleh  hikmah.  Ada  yang 
mengatakan,  hikmah  adalah  sesuatu  yang  ditanamkan  Allah  Hjdalam  hati 
yang  akan  menyinarinya.53 

Abu  Ja’far  mengatakan:  pendapat  yang  tepat  menurut  kami,  hikmah 
adalah  mengetahui  hukum-hukum  Allah  yang  hanya  diketahui  melalui 
penjelasan  Rasulullah  dan  hal-hal  yang  menunjukkan  ke  arah  hukum 
Allah.  Menurut  kami  <u terambil  dari  kata  yang  artinya 
“pemisahan  antara  yang  benar  dan  yang  salah”,  seperti  kata  r  jfc.  dari 
kata  dan  kata  dari  kata  Seperti  kalimat, 

li*Ai  ji  artinya  menjelaskan  kebenaran  antara  ucapan 
dan  perbuatan.  Jika  demikian,  maka  penakwilan  ayat  tersebut:  Wahai 
Tuhan  kami!  Utuslah  kepada  mereka  seorang  utusan  yang  akan 
membacakan  ayat-ayat-Mu,  mengajarkan  kitab-Mu  yang  telah  Engkau 
turunkan  kepada  mereka,  memaparkan  hukum  dan  aturan-Mu  yang  telah 
Engkau  ajarkan. 


Penakwilan  firman  Allah:  pjiji)  (serta  mensucikan  mereka) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  makna 
SsSjd'  adalah  penyucian,  dan  makna  aiSjJi  adalah  penumbuhan  dan 
peningkatan.  Makna  firman  Allah:  jUjijo  dalam  hal  ini:  dan  Allah 
membersihkan  (menyucikan)  dari  sifat  syirik  dan  dari  menyembah  berhala; 
meningkatkan  dan  menambah  ketaatan  kepada  Allah.  Sebagaimana  riwayat 
berikut  ini: 


2075.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
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semakna  dengan  “az-zakah  ”,  yakni  ketaatan  kepada  Allah  dan  ikhlas.54 

2076.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata:  artinya:  menyucikan  dan  membersihkan  mereka 

dari  sifat  syirik.55 

Penakwilan  firman  Allah:  jj^T oc>l  <±&\  ( Sesungguhnya 

Engkaulah  yang  Maha  Kuasa  lagi  Maha  Bijaksana) 

Abu  Ja’far  mengatakan :  Arti  firman  Allah  di  atas:  sesungguhnya  Engkau, 
wahai  Tuhanku!  Dzat  yang  Maha  Agung  dan  Maha  Kuasa,  yang  mampu 
mewujudkan  segala  yang  dikehendaki-Nya,  kabulkanlah  doa  kami  dan 
keturunan  kami  pada  segala  permintaan  dan  permohonan  kami.  adalah 

Dzat  yang  dalam  segala  rencana-Nya  tidak  terdapat  cela  dan  cacat,  maka 
berilah  kepada  kami  segala  yang  bermanfaat  dan  bagi  keturunan  kami,  dan 
itu  tidak  akan  mengurangi  keagungan-Mu  dan  pembendaharaan-Mu. 


“ Dan  tidak  ada  yang  benci  kepada  agama  Ibrahim, 
melainkan  orang  yang  memperbodoh  dirinya  sendiri,  dan 
sungguh  kami  telah  memilihnya  di  dunia  dan 
Sesungguhnya  dia  di  akhirat  benar-benar  termasuk  orang- 
orang  yang  saleh.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  130) 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  viijS  ( Dan  tidak  ada 


54  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/237)  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  <1/ 
627)  Ibnu  Jauzy  dalam  Zadul  Masir  (1/146) 

55  Abu  Ubaidah  dalam  Majazul  Qur'an  (1/56)  Mawardi  dalam  An-Nakt  wa  Al  ‘Uyun 
(1/192)  Baghawi  dalam  Ma’alim  Tanzil  (1/158)  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/ 
146)  Imam  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir  (hal.  139). 

n*n - 


yang  benci  kepada  agama  Ibrahim ) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  J&  .* . ty,  J~j 

maksudnya  manusia  yang  mengasingkan  dari  agama  Ibrahim  dan  membiarkan 
cintanya  Maksud  Allah  adalah  orang-orang  Yahudi  danNashrani,  membiarkan 
mereka  memilih  agama  Yahudi  dan  Nashrani  daripada  Islam,  karena  agama 
Ibrahim  adalah  agama  Islam  yang  hanif,  seperti  firman  Allah: 
0  ulzS  0  ^ j5l  0^  C*  yang  artinya, 
“ Ibrahim  bukan  seorang  Yahudi  dan  bukan  (pula)  seorang  Nashrani, 
akan  tetapi  dia  adalah  seorang  yang  lurus  lagi  berserah  diri  (kepada 
Allah).  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3  ] :  67)  Allah  berfirman  kepada  mereka,  barangsiapa 
yang  menjauhkan  diri  dari  agama  Ibrahim  yang  Islam  dan  hanif  itu  hanyalah 
orang-orang  bodoh,  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut  ini : 

2077.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 

4  „ 

dari  Qatadah,  katanya:  &  J&  ds-J  Jj  orang-orang  Yahudi  dan 

Nashrani  yang  menjauhkan  diri  dari  agama  Ibrahim,  dan  menciptakah 
bid’ah  yang  tidak  bersumber  dari  wahyu  Allah,  lalu  meninggalkan  agama 
Ibrahim  — Islam —  yang  hanif,  sebagaimana  Allah  mengutus  Muhammad 
dengan  membawa  agama  Ibrahim.56 

2078 .  Dari  Ammar,  ia  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’  far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Rabi’,  dalam  menakwilkan 

4  s 

firman  Allah  J,  d&’J  Jj  katanya:  Orang-orang  Yahudi  lebih 

suka  menjauhkan  diri  dari  agama  Ibrahim,  membuat  bid’ah-bid’ah  yang 
tidak  bersumber  dari  wahyu  Allah,  dan  meninggalkan  agama  Ibrahim.57 


Penakwilan  firman  Allah:  aJ*  J  Nl  (melainkan  orang  yang 

memperbodoh  dirinya  sendiri) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  ASjS  J  'J!  artinya  hanya 

orang-orang  yang  memperbodoh  dirinya  sendiri,  sebelumnya  sudah  kami 
jelaskan  arti  J  tiadalah  (bodoh).  Arti  ayat  tersebut,  tidak  ada  orang 


57 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/238). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/238). 
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yang  menj  auh  dari  agama  Ibrahim  kecuali  orang-orang  yang  memperbodoh 
dirinya  sendiri,  tidak  mengetahui  nasib  baik  yang  bermanfaat  atau  membawa 
mudharat  baginya  di  akhirat  kelak.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

2079.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yazid  berkata  mengenai  firman  Allah 
kilu  J*  katanya:  kecuali  orang-orang  berbuat  salah  terhadap 

(pilihan)  nasibnya5® 

Kata  yang  difathah  sesuai  penafsiran.  Kata  4ilJl  adakalanya 
digunakan  pula  untuk  nafsu  (jiwa),  ketika  dipindahkan  ke  maka 

difathah  dengan  arti  ‘penjelasan  (menafsirkan)’,  seperti  kata 
'j*  'y>  (dia  telah  memperluaskan  rumah  untuk  kalian)  kata  ji  jJi 

masuk  dalam  kata  (luas)  dan  bukan  orangnya;  begitu  juga  dengan 

kata  karena  kata  u  untuk  nafs  bukan  kata-kata  karena 

salah  jika  dikatakan  *£*  dan  boleh  menafsirkan  dengan  (diri) 

dan  disandarkan  pada  makrifat  (pengetahuan)  karena  ia  ditakwilkan 
dengan  nakirah.59 

Sebagian  ahli  bahasa  Basrah  mengatakan,  firman  Allah  'CJu  .  Kata 

«urakan  difungsikan  jika fi  ’ilnya  tidak  muta  ’addi,  tetapi  dimuta  ’addi- 

kan  kepada  iLJti  dan  .bijdan  kata  lainnya  yang  memiliki  makna  seperti 

iju>  jika  ia  tidak  berbentuk  muta’ addi,  adapvrn  kata  dan 

berbentuk  muta  ’addi  dengan  kata  lainnya,  seperti  atau 

✓  •  •  +  *  / 
tjs— **■  (rugi  sebesar  50). 

Penakwilan  firman  Allah:  l^ilt ^  ojjj  (dan  sungguh 

kami  Telah  memilihnya  di  dunia) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  l^ilT  j  olij  artinya, 

sungguh  Kami  telah  memilih  Ibrahim.  Huruf  haa  ‘  dalam  adalah 

Ibrahim  dan  kata  mengikuti  wazan  J*s#i  dari  kata  3 jLp,  demikian 

pula  kata  u.ak,gi  berarti  ^  huruf  taa’  dirubah  ke  thaa  ‘  karena  lebih 
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Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/335). 
Lihat  Az-Zujaj  dalam  Ma'anial  Qur'an  (1/210). 
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dekat  makhrajnya  daripada  Shaad.  Firman  Ailah  1iT*aL*^T  berarti  Kami 
telah  memilih  dan  memilahnya  karena  Kasih-Nya,  dan  menjadikan  imam 
(pemimpin)  bagi  orang-orang  setelahnyadi  dunia  Inilah  pemberitahuan  Allah 
tentang  orang  yang  menentang  Ibrahim,  yakni  sunnah-sunnah  (aturan  ibadah) 
yang  dibawa  Ibrahim  bagi  orang-orang  selelahnya,  berarti  orang  itu  telah 
menentang  Allah.  Serta  pemberitahuan  Allah  kepada  umat  manusia  bahwa 
siapa  yang  menentang  wahyu  yang  dibawa  Muhammad  berarti  menentang 
ajaran  Ibrahim:  Allah  telah  memberitahukan  bahwa  Dia  telah  memilih  Ibrahim 
karena  Kasih-Nya  dan  akan  menjadikan  pemimpin  (imam),  juga 
memberitahukan  bahwa  agama  Ibrahim  adalah  agama  yang  Islam  yang  hanif. 
Dalam  hal  ini,  Allah  telah  menjelaskan  tentang  mang  yang  menentang  Ibrahim, 
berarti  telah  menjadi  musuh  Allah  karena  telah  menentang  pemimpin  (imam) 
yang  diutus  kepada  hamba-hamba-Nya. 

Penakwilan  firman  Allah:  £>\\  (Sesungguh¬ 

nya  dia  di  akhirat  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  saleh)  - 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Firman  Allah  ^ 
artinya  ‘Dan  sesungguhnya  Ibrahim  termasuk  orang-orang  yang 
shalih  kelak  di  akhirat!  Orang  shalih  dari  anak  cucu  Adam  adalah  orang 
yang  menjalankan  hak-hak  Allah.  Allah  juga  telah  memberitahukan  tentang 
Ibrahim,  kekasih-Nya,  bahwa  ia  di  dunia  menjadi  orang  pilihan  dan  di  akhirat 
menjadi  pimpinan,  termasuk  dari  wali  Allah  yang  mematuhi  segalajanji-Nya. 


“Ketika  Tuhannya  berfirman  kepadanya:  “Tunduk 
patuhlah l”  Ibrahim  menjawab:  “Aku  tunduk  patuh  kepada 
Tuhan  semesta  alam.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  131) 

Penakwilan  firman  Allah:  C.JJ  oJi LA  Jli  Z* tj  /4  (Jli  ij 

(Ketika  Tuhannya  berfirman  kepadanya:  “ Tunduk  patuhlah!” 
Ibrahim  menjawab:  “ Aku  tunduk  patuh  kepada  Tuhan  semesta  alam.) 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  'Mj  /4  JlS  il  artinya  tatkala 

Tuhan  berfirman  kepada  Ibrahim:  Ikhlaskanlah  ibadahmu  karena  Aku, 
tunduklah  kepadaku  dengan  ketaatan.  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  makna 
Islam  menurut  bahasa  Arab,  tidak  perlu  aku  jelaskan  kembali  disini. 

Adapun  firman  Allah  Jti  artinya  Ibrahim  menjawab, 

demi  rasa  patuhnya  kepada  Tuhan-Nya:  Aku  tunduk  dengan  menaati-Mu, 
aku  ikhlas  beribadah  kepada  Sang  Penguasa  dan  Pencinta  seluruh  makhluk. 

Jika  seseorang  mengatakan,  saya  tahu  bahwa  ij  itu  menunjukkan  waktu: 
Waktu  apakah  itu  dan  apa  hubungannya? 

Bisa  dijawab,  hubungannya  dengan  firman-Nya  j  T  oli, 

dan  penakwilan  ayat  ini:  Kami  telah  memilihnya  di  dunia  tatkala  Allah  berfirman 
kepadanya:  Tunduk  patuhlah! ,  Ibrahim  menjawab:  Aku  tunduk  dan  patuh 
kepada  Tuhan  alam  semesta.  Dan  bahkan  arti  ayat  ini.  Kami  telah  memilihnya 
di  dunia  tatkala  Allah  berfirman  kepadanya:  Tunduk  patuhlah!,  Ibrahim 
menjawab:  Aku  tunduk  dan  patuh  kepada  Tuhan  alam  semesta,  lalu 
menampakkan  nama  4>i  dalam  firman  Allah:  •  l  &  Jjii  menunjukkan 
tanda  tentang  berita  yang  Ghaib,  penyebutan  kata  iui  juga  berlaku  untuk 
khabar  tentang  diri  (V  seperti  ucapan  KhafFaf  bin Nadmah i60 


t£jll  \f\  J\  UUi-  °pG  #  J yf 


Jika  seseorang  bertanya:  Apakah  Allah  menyeru  Ibrahim  untuk  memeluk 
Islam? 


Maka  Jawabannya,  “Ya,  Allah  telah  menyerunya  masuk  Islam.”  Jika 
ditanya  lagi,  “Bagaimana  cara  ajakan  Tuhan  itu?”  Jawabnya,  ketika  Allah 
berfirman: 


60  Bernama  Khuffaf  bin  Nadmah  bin  Umair  bin  Harits  bin  Syuraid  As-Silmi,  Abu 
Khorasah,  seorang  penyair  Persia,  hidup  di  masa  Jahiliyah,  semasa  dengan  Duraid 
bin  Shammad  dan  Abbas  bin  Mardasy,  setelah  ia  mengetahui  Islam  langsung 
memeluk  agama  ini,  ikut  menyaksikan  penaklukan  kota  Makkah,  ia  pernah  diberi 
tanggung  jawab  membawa  bendera  Bani  Salim  (Lihat  biografinya  dalam  kitab  Al 
Ishabah  (1/452)  dan  AlVlam  (2/309). 

61  Abu  Al  Farag  dalam  Al  Aghani  (2/323)  pernah  menyebut  namanya  dalam  3  bait 
yang  ditulis  tentang  kematian  putra  pamannya. 
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^1  J 13  cuiit  LftJb  j* ^=a t  Ijlia  jjj  IJLUb  J 15  iPjL> 


lili 


,^'jlLUT  Ji*i  eSaU  ^>-j  eup“J  gj|  ©  Oj^S  *-4  *<£/* 

i  tei  l*$  ia~>- 


(. Kemudian  tatkala  ia  melihat  matahari  terbit,  dia  berkata:  “Inilah 
Tuhanku,  Ini  yang  lebih  besar”.  Maka  tatkala  matahari  itu  terbenam, 
dia  berkata:  “Hai  kaumku,  Sesungguhnya  Aku  berlepas  diri  dari  apa 
yang  kamu  persekutukan.  Sesungguhnya  Aku  menghadapkan  diriku 
kepada  Rabb  yang  menciptakan  langit  dan  bumi,  dengan  cenderung 
kepada  agama  yang  benar,  dan  Aku  bukanlah  termasuk  orang-orang 
yang  mempersekutukan  Tuhan).  ”  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  78-79).  Itulah  saat 
Allah  berfirman  kepada  Ibrahim:  Tunduk  dan  patuhlah  kepada-Ku,  setelah 
ia  diuji  dengan  kemunculan  bintang,  bulan  dan  matahari. 


"Dan  Ibrahim  telah  mewasiatkan  ucapan  itu  kepada  anak - 
anaknya,  demikian  pula  Ya’qub .  (Ibrahim  berkata):  “Hai 
anak' anakku!  Sesungguhnya  Allah  Telah  memilih  agama 
Ini  bagimu,  Maka  janganlah  kamu  mati  kecuali  dalam 
memeluk  agama  Islam ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  132) 

Penakwilan  firman  Allah:  (Dan 

Ibrahim  telah  mewasiatkan  ucapan  itu  kepada  anak-anaknya, 
demikian  pula  Ya’qub.) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  \.  [£>&  ketika  Ibrahim 
mewasiatkan  ucapan  ini,  yang  dimaksud  ucapan  adalah  firman  Allah 
yaitu  Islam  yang  diperintahkan  Allah  kepada  Muhammad 
SAW,  yakni  ikhlas  beribadah,  mengesakan  Allah,  hati  dan  tubuh  tunduk 
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kepada-Nya 

Firman  Allah  artinya  amanat  dan  perintah  Ibrahim 

kepada  keturunannya  adapun  kata  O berarti  dengan  ucapan  itu 
pula  Ibrahim  mewasiatkan  kepada  Ya’qub  dan  keturunannya  sebagaimana 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

2080.  Bisyrbin  Mu’ adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zuri’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  katanya:  firman  Allah  j  artinya 

mewasiatkan  juga  kepada  Ya’qub  dan  keturunannya  setelah  Ibrahim.62 

2081.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ubay 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Pamanku  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Abbas,  katanya:  \  artinya  Ibrahim  mewasiatkan 

agama  Islam,  dan  berwasiat  kepada  Ya’qub  dengan  hal  sama.63 


Abu  Ja’far  mengatakan:  sebagian  ulama  berkata:  firman  Allah 
JUa  'j>\  \  3  berkedudukan  sebagai  khabar,  sedangkan  dij&y 

sebagai  khabar  muqadam.  Artinya,  Ibrahim  telah  mewasiatkan  ucapan 
itu  kepada  keturunannya  supaya  menyatakan:  Kami  tunduk  dan  patuh 
kepada  Tuhan  tilam  semesta;  dan  mewasiatkan  juga  kepada  Ya’ qub  dan 
keturunannya  agar  j)  ^  oj  (Jfi 

C)jllz£  yang  artinya,  “Hai  anak-anakku!  Sesungguhnya  Allah  Telah 
memilih  agama  Ini  bagimu,  Maka  janganlah  kamu  mati  kecuali 
dalam  memeluk  agama  Islam"  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1 32)  sangat  tidak 
berarti  orang-orang  yang  berpendapat  seperti  itu;  karena  yang  diwasiatkan 
kepada  Ya’qub  dan  keturunannya  sama  dengan  yang  diwasiatkan  kepada 
Ibrahim  dan  keturunanya,  yaitu  anjuran  taat  kepada  Allah  dan  tunduk, 
pasrah  kepada-Nya. 


62  Ibnu  ‘Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/213)  Imam  Baghawi  dalam  Ma  'alim 
Tanzil  (1/160)  dimana  Ibrahim  mewasiatkan  ucapan  itu  kepada  keturunannya,  juga 
kepada  Ya’kub  dan  keturunannya. 

63  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/239)  Imam  Mawardi  dalam  An-Nakt  wa  Al  ‘Uyun 
(1/13). 
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Jika  seseorang  bertanya,  jika  masalahnya  seperti  yang  anda  jelaskan, 
bahwa  ayat  itu  berarti  Ibrahim  telah  mewasiatkannya  kepada  keturunannya 
dan  Ya’qub  berkata:  o'.  Hai  anak-anakku!,  lalu  kenapa  dibuang 

dalam  ayat  itu?  Maka  jawabnya,  karena  wasiat  itu  berupa  ucapan  atau 
perkataan,  yang  mencakup  maknanya  juga,  sebab  jika  menggunakan  kata 
J  ji Jt  (ucapan)  maka  tidak  sesuai  jika  diiringi  kata  ji  tetapi  yang  benar 
adalah  o y**ij  (*-»' jd  b,  tatkala  wasiat  itu  berupa  ucapan 

maka  terkandung  juga  makna/artinya  bukan,  lafadz,  makanya  ^ 
dibuang  agar  sosok,  seperti  dalam  firman  Allah:  j Jj\  jjj  M 

10  Ja>-  /JdJ  yang  artinya,  “ AUah  mensyari  ’atkan  bagimu 

tentang  (pembagian  pusaka  untuk)  anak-anakmu,  yaitu:  bagian 
seorang  anak  lelaki  sama  dengan  bagian  dua  orang  anak 
perempuan.  ”{Qs.An-Nisaa'  [4]:  1 1),  seperti  ucapan  seorang  penyair: 


#  &4  2JU  <£ JblL- 


Kemudian  dibuang  dalam  syair  di  atas,  karena  mengawali  dengan  lisan 

berarti  sebuah  ucapan,  sebagian  para  ahli  mengatakan:  huruf  ^  j  yang 
dibuang  dalam  firman  Allah:  da ybOj  <£>  t»?  sebab  cukup 

dengan  huruf  nida  ‘  (panggilan),  yaitu  J>.  'i  dan  sebagian  beranggapan 
bahwa  Ulatnya,  dalam  ayat  itu  bahwa  orang  Arab  cukup  menggunakan 
seperti  ucapan  mereka:  ’•& )  'J>\  cJatfj  fcdJ  j*  cJifi.  Lanjutnya, 
barangkali  mereka  memasukkan  "jf  seperti  cdj  ji  °o\  cJid . 

Sebagian  ulama  mengartikan  firman  jU»'  ^  dengan  memberikan 

✓  ✓  * 

amanat,  adapun  ulama  yang  membaca  dengan  huruf  shaad  yang 

ditasydid,  memiliki  arti:  sesungguhnya  Ibrahim  mengamanatkan 
kepada  mereka  sebuah  amanat  dan  mewasiatkan  sebuah  wasiat. 


Penakwilan  firman  Allah:  jiJjt  jlSJ  IjUd* T  M  o'  lyn  (Hai  anak- 
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Al  Fura’  dalam  Ma'cwi  Al  Qur'an  (1/80,  180)  Ibnu  Abi  Hajlah  dalam  Diwan  Ash- 
Shibyah  (hal.  42)  Ibnu  Mandzur  dalam  Lisanul  Arab . 


Surah  Al  Baqarah 


anakku!  Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  agama  Ini  bagimu) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  o!  artinya 

Allah  memilihkan  agama  Islam  ini  untuk  kalian,  yang  diamanatkan  dan  dipilihkan 
Ibrahim.  Alif  dan  Laam  dalam  karena  yang  menjadi  sasaran  dari  anak 

cucu  dan  keturunan  Ibrahim  dan  Isma’  il,  mereka  telah  mengetahui  wasiat  dan 
amanat  keduanya  kepada  mereka,  kemudian  keduanya  berkata  kepada 
mereka  setelah  mengetahuinya:  sesungguhnya  Allah  telah  memilihkan  Agama 
(Islam)  ini  untuk  kalian,  yang  telah  dijanjikan  sebelumnya  Maka  bertaqwalah 
kepada  Allah  agar  tidak  mati  kecuali  dalam  keadaan  Islam. 

Penakwilan  firman  Allah:  —  $  (Maka 

janganlah  kamu  mati  kecuali  dalam  memeluk  agama  Islam). 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Jika  seseorang  berkata  kepada  kita,  atau 
kepada  anak  cucu  Adam,  mengenai  mati  dan  hidup,  lalu  seseorang  meninggal 
dunia  dalam  keadaaan  tertentu? 

Pernyataan  itu  bisa  dijawab,  artinya  tidak  seperti  yang  anda  kira, 
sebenarnya  arti  firman  Allah:  c? yakni  janganlah 

kalian  memisahkan  diri  dari  agama  ini  dalam  kehidupan  kalian,  yaitu 
Islam,  sebab  tidak  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  kapan  ajalnya 
akan  menjemputnya,  karena  itu  Ibrahim  dan  Isma’il  berkata 
O fjlzS  j  cf y*-3  karena  kalian  tidak  tahu  kapan  ajal  akan  datang 

kepada  kalian,  siang  hari  ataukah  malam  hari.  Oleh  karena  itu  janganlah 
kalian  meninggalkan  Islam,  karena  bisajadi  ajal  menjemput  kalian  dan  kalian 
sedang  tidak  memeluk  agama  ini,  yang  telah  dipilih  oleh  Tuhan  untuk  kalian, 
lalu  kalian  mati  disertai  kebencian  Allah,  maka  kalian  akan  hancur. 


f  ' t ' u- ^  t  *  '  t*  '  *  '  '  ’i  »■*  A’f 

(JjJLaj  Ls  A-ylJ  (Jli  il  CJj-oJI  il  ASfL  ^1 

IjJli  (JJju 

^a)  t  ’j  UgjJl 


Tafsi?  Ath-Thabari 


“Adakah,  kamu  hadir  ketika  Ya'qub  kedatangan  ( tanda - 
tanda)  maut,  ketika  ia  berkata  kepada  anak-anaknya :  “Apa 
yang  kamu  sembah  sepeningg<dku?,>  mereka  menjawab: 

“ Kami  akan  menyembah  Tuhanmu  dan  Tuhan  nenek 
moyangmu,  Ibrahim,  Isma’il  dan  Ishaq,  (yaitu)  Tuhan 
yang  Maha  Esa  dan  kami  Hanya  tunduk  patuh  kepada- 
Nya.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  133) 


Penakwilan  firman  Allah: 

(Adakah  kamu  hadir  ketika  Ya’qub  kedatangan  (tanda-tanda)  maut) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Arti  firman  Allah  ^1  artinya 

(apakah  kalian),  tetapi  terkandung  kata  tanya  dalam  karena  ia  sebagai 
kalimat  tanya  yang  mengawali  pernyataan  sebelumnya,  sepati  dalam  firman 
Allah:  •  S'.  j  d  A  ^»1  •  S>j  1 1  ‘j3\ 

begitu  juga  orang  Arab  meletakkan  setiap  kata  tanya  ^ 5  itu  diawal  setelah 


diikuti  oleh  kalimat  tanya.  Kata  *.!  bentuk  jamak  dari  seperti  kata 

’t&'Jz ,J<  bentuk  jamak  dari  dan  bentuk  jamak  dari 


Abu  Ja’far  mengatakan:  penakwilan  firman  tersebut:  Apakah  kalian, 
wahai  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  telah  mendustakan  Muhammad 
SAW,  yang  menentang  kenabiannya,  <ii  saat  Ya’kub  mendekati  detik-detik 
kematian,  maksudnya  kalian  tidak  menghadiri  saat-saat  itu.  Jangan  kalian 
mengingkari  kenabian  dan  kerasulanku,  malah  mengikuti  ajakan  Yahudi  dan 
Nashrani ;  Aku  telah  mengutus  kekasih-Ku,  Ibrahim,  dan  putranya  Ishaq,  Isma’  il 
dan  keturunannya  sebuah  agama  yang  Hanif  (Islam),  dengan  inilah  mereka 
mewasiatkan  kepada  keturunannya  dan  mengamanatkannya  kepada  putra- 
putra  mereka  setelah  itu,  j  ika  saj  a  kalian  hadir  dan  mendengar,  kalian  akan 
tahu  bahwa  mereka  tidak  mengikuti  ajaran  dari  agama  kalian. 


Ayat  ini  turun  sebagai  sikap  pendustaan  Allah  kepada  Yahudi  dan  Nashrani 
atas  dakwaan  mereka  bahwa  Ibrahim  dan  putranya  Ya’qub  mengikuti  agama 
mereka,  firman  Allah  kepada  mereka:  oj-Jl  il 

hendaknya  perlu  kalian  tahu  perkataan  Ya’qub  kepada  anak-anaknya  dan 


jawaban  putra-putranya  kepada  Ya’qub,  niscaya  kalian  akan  tahu  perkataan 
mereka.  Demikian  pernyataan  para  ahli  tafsir  persis  seperti  yang  kami  jelaskan 


Surah  Al  Bagarah 


diatas.  Ulama  yang  berpendapat  sepati  ini  menyebutkan: 


2082.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  katanya'  takwil  firmanAllah  ;T  u^i,  maksudnya 

orang-orang  ahli  kitab.65 


Penakwilan  firmanAllah:  1 J\1  «^ull  ^  bjX^  M  0 y^* 

o>4^  j  I4J1  <31^2.15  IJ13 


(ketika  ia  berkata  kepada  anak-anaknya:  “Apa  yang  kamu  sembah 
sepeninggalku ?”  mereka  menjawab:  “Kami  akan  menyembah 
Tuhanmu  dan  Tuhan  nenek  moyangmu,  Ibrahim,  Isma’il dan  Ishaq, 
(yaitu)  Tuhan  yang  Maha  Esa  dan  kami  hanya  tunduk  patuh  kepada- 
Nya) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firmanAllah  Jli  il  artinya  ketika  Ya’qub 

berkata  kepada  kaumnya.  Dan  kata  -M  terulang-ulang  sebagai  ganti  dari  i! 

✓  Z’ 

yang  pertama  dengan  arti:  Apakah  kalian  menyaksikan  Ya’qub,  ketika  beliau 
berkata  kepada  kaumnya  tatkala  menjelang  detik-detik  kematiannya.  Arti 
firmanAllah  ^  uli  ^  bjX^  £  adalah  sesuatu  yang  kalian  sembah  setelah 
kematianku?  IjJvs  artinya  kaumnya  berkata  kepada  Ya’ qub,  kami 

menyembah  Tuhan  yang  kalian  sembah,  serta  Tuhan  nenek  moyang 
kalian,  Ibrahim,  Isma’il  dan  Ishaq,  Tuhan  yang  Esa,  maksudnya  kami  ikhlas 
beribadah,  mengesakan-Nya  dan  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu 
dan  tidak  akan  menjadikan  Tuhan  lain  selain  Dia. 

Firman  Allah  bj*1-"  &  artinya  kepada-Nya  kami  tunduk 
menjalankan  ibadah  dan  ketaatan.  Firman  ini  aj'l-1  ^£.3  mungkin 
mengandung  makna  Hal,  seakan-akan  mereka  berkata:  Kami  menyembah 
Tuhan-Mu  pasrah  menjalankan  ibadah  dan  ketaatan  kepada-Nya  Mungkin 
juga  berkedudukan  sebagai  khabar,  maka  artinya  kami  menyembah  Tuhan- 
Mu  setelahmu  dan  kami  sekarang  termasuk  orang-orang  yang  menyerahkan 
diri  kepada-Nya.  Dari  kedua  pendapat  ini,  yang  paling  tepat  adalah  penakwilan 
ayat  berdasarkan  kedudukannya  sebagai  hal,  maka  artinya  menjadi  “Kami 


63  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/239). 
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menyembah  Tuhanmu,  Tuhan  nenek  moyangmu,  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq 
dengan  tunduk  menjalankan  ibadah. 

Dikatakan  pula,  penyebutan  kata  Isma’il  yang  didahulukan  daripada 
Ishaq,  karena  usia  Isma’  il  lebih  tua  daripada  Ishaq.  Ulama  yang  berpendapat 
demikian,  menyebutkan: 


2083.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata  berkenaan 
dengan  firman  Allah  J  l^ltf 


,3^13  katanya:  lebih  mendahulukan  Isma’il  karena  dia  lebih  tua 
daripada  Ishaq.66 


Sebagian  ulama  dahulu  membaca:  5]  aJ]367  menyangka 

bahwa  Isma’il  adalah  paman  Ya’qub,  tidak  boleh  menafsirkan 
mengikuti  pendapat  nenek  moyang  ataupun  mengikuti  mereka.  Orang 
yang  membaca  demikian,  berarti  tahu  sedikit  tentang  aturan  bahasa  arab. 
Orang  Arab  tidak  menolak  jika  paman-paman  itu  disebut  f.UT  (nenek 
moyang)  dan  bibi-bibi  disebut  (ibu-ibu)  karena  itu  Isma’il  dapat 

dimasukkan  dalam  jajaran  para  bapak  (^tiT)  begitu  juga  Ibrahim,  Isma’il 
dan  Ishaq  berkedudukan  sebagai  jarr  (dikasrah)  tetapi  mereka  ini  dibaca 
nashab  karena  tidak  dijarkan  demikian. 

Bacaan  yang  tepat  menurut  kami  adalah  j  karena  para  Qurra’ 

sepakat  membenarkannya,  menyalahkan  orang  yang  tidak  sependapat 
dengan  bacaan  di  atas.  Kata  $!  dibaca  nashab  dari  kata 


••• 


qj  ik- 


66  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/336) 

67  Bacaan  Ibnu  Abbas,  Hasan,  Ibnu  Ya’mar,  Abu  Raja’,  seperti  dijelaskan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharra  Al  Wajiz  (1/214). 


Surah  Al  Baqarah 


“Itu  adalah  umat  yang  lalu ;  baginya  apa  yang  telah 
diusahakannya  dan  bagimu  apa  yang  sudah  kamu 
usahakan,  dan  kamu  tidak  akan  diminta  pertanggungan 
jawab  tentang  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  ”  (Qs.  Al 

Baqarah  [2]:  134) 


2^  t 

Penakwilan  firman  Allah:  £,  .  "<  i'  i^j  '\L 

Ojfcy  bJzZs  %  (Itu  adalah  umat  yang  lalu;  baginya 

apa  yang  Telah  diusahakannya  dan  bagimu  apa  yang  sudah  kamu 
usahakan,  dan  kamu  tidak  akan  diminta  pertanggungan  jawab  tentang 
apa  yang  Telah  mereka  kerjakan) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Arti  firman  Allah  'tL  adalah 

Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq  dan  Ya’qub  dan  anak-anak  mereka.  Katanya  kepada 
orang-orang  Yahudi  danNashrani:  Wahai  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani 
ikutilah  agama  Ibrahim,  Isma’il,  lshaq,  Ya’qub  dan  orang-orang  Islam  dari 
anak  cucu  mereka,  dan  jangan  mengikuti  kekafiran  agama  Yahudi  danNashrani, 
mereka  adalah  umat  (artinya  sebuah  golongan),  kata  artinya  riwayat 

dan  jejak  umat  telah  diceritakan.  Jika  dikatakan  kepada  orang  yang  telah 
mati  dan  akhirnya  musnah  menjadi:  ^  karena  ia  telah  terpisah  dari  dunia 
ini,  dan  sendiri  dari  kasih  sayang  manusia,  keluarga  dan  sahabat  yang  hidup  di 
dunia;  asal  kata  ini  '*&.  jika  ia  berada  di  sebuah  lingkungan  yang  tidak 

bersahabat  dan  asing  dari  khalayak  ramai;  kata  ini  digunakan  terhadap  orang 
yang  telah  mati.  Kemudian  Allah  berfirman  kepada  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani:  Bagi  orang-orang  yang  mengikuti  kesesalan  dan  kekafiran  kalian 
seperti  yang  kalian  lakukan,  yakni  ingkar  terhadap  para  Nabi  dan  Rasul,  ia 
akan  mendapatkan  balasan  amalnya  Huruf haa  ’  dan  alifpada  kata  £  kembali 
ke  kata  iilb  atau  kepada  kata 

Firman  Allah  C.  L^J  artinya  kebaikan  yang  kamu  kerjakan,  dan 
bagi  kalian  wahai  orang-orang  Yahudi  danNashrani  seperti  perbuatan  kalian; 
kalian  tidak  akan  dihukum  karena  mengikuti  agama  mereka,  dan  akan 
dipertanyaan  tentang  apa  yang  kerjakan  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  dan 
anak  cucu  mereka,  maka  mereka  akan  memperoleh  hasil  perbuatannya,  baik 
j  ika  baik,  dan  buruk  jika  buruk.  Dakwaan-dakwaan  itu  tidak  dibutuhkan  di 


Tafsir  AihThabari 


hadapan  Allah,  tetapi  yang  dibutuhkan  adalah  kebaikan  amal  perbuatan 
kalian  yang  telah  lewat  jika  kalian  melakukan  sebuah  perbuatan. 


1  -t  isjiSi f  I ISA 

'-•J 


“ Dan  mereka  berkata:  “ Hendaklah  kamu  menjadi 
penganut  agamaYahudi  atau  Nashrani,  niscaya  kamu 
mendapat  petunjuk Katakanlah:  "Tidak,  melainkan 
(Kami  mengikuti)  agama  Ibrahim  yang  lurus.  Dan 
bukanlah  dia  (Ibrahim)  dari  golongan  orang  musyrik 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  135) 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  'jJ^J 


(Dan  mereka  berkata:  Hendaklah  kamu  menjadi  penganut 
agama  Yahudi  atau  Nashrani,  niscaya  kamu  mendapat  petunjuk) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Firman  Allah  l^jjk 
{r'j  'r\  j| .  Orang-orang  Yahudi  berkata  kepada  Muhammad  dan 
orang-orang  mukmin:  Hendaklah  kamu  menjadi  penganut  agama  Yahudi, 
niscaya  kalian  akan  mendapatkan  petunjuk;  Dan  orang-orang  Nashrani 
berkata:  Hendaklah  kamu  menjadi  penganut  agama  Nashrani,  niscaya  kalian 
akan  mendapatkan  petunjuk;  artinya  ayat  adalah  mengikuti  jalan 

kebenaran.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 


2084.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Salmah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ishaq,  katanya: 
Muhammad  bin  Abi  Muhammad  mantan  sahaya  Zaid  bin  Tsabit 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya:  Abdullah  bin  Suria 
bin  A’war  berkata  kepada  Rasulullah  SAW:  Tiada  petunjuk  kecuali 
mengikuti  agama  kami  (Yahudi),  maka  anutlah  agama  kami,  niscaya  kamu 


Surah  Al  Bagarah 


akan  mendapat  petunjuk!  Orang  Nashrani  pun  berkatademikian,  lalu 
Allah  menurunkan  ayat:  i£j^>  J  tS J  \ i  J\ij 

ij*  S*  *-*J  v^ji?]68. 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Hujjah  Allah  yang  diberikan  kepada 
Muhammad  SAW  merupakan  dalil  terbaik,  tersingkat  dan  tersempurna, 
diajarkan  kepada  beliau,  firman  Allah:  Wahai  Muhammad,  katakan  kepada 
orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  mengatakan:  jadilahkamu  menjadi 
penganut  Yahudi  dan  Nashrani,  niscaya  kalian  akan  mendapatkan 
petunjuk,  tapi  marilah  kita  ikuti  agama  Ibrahim  yang  menggabungkan 
kita  semua  atas  kesaksian  bahwa  agama  itu  agama  Allah  yang  diridhai, 
dipilih  dan  diperintahkan,  sungguh  agama  Ibrahim  adalah  agama  Islam 
yang  hanif,  dan  kita  tinggalkan  agama-agama  yang  membuat  kita  berselisih, 
sebagian  percaya  dan  sebagian  lagi  ingkar,  semua  itu  berawal  dari 
perbedaan  agama,  tidak  ada  jalan  untuk  kita  bisa  menyatu  sebagaimana 
j  ika  kita  menyatu  dengan  satu  agama  Ibrahim. 

Kata  'S’,  dinashab  mengandung  3  hal:  pertama;  makna 

firman  Allah  ^  J  iSy»  1 \  J&j  mengarah  kepada  makna:  Dan 
mereka  berkata:  ikutilah  agama  Yahudi  dan  Nashrani,  karena  mreka  j  ika 
mengatakan:  Jadilah  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  mengikuti  agama 
Yahudi  dan  Nashrani,  ajaklah  mereka;  kemudian  mengathafoya  kepada 
kata  Kalau  begitu  makna  ayat  adalah:  Katakanlah,  Wahai 
Muhammad!  Kami  tidak  mengikuti  agama  Yahudi  dan  Nashrani,  tidak 
menj  adikannya  agama,  tetapi  kami  akan  mengikuti  agama  Ibrahim  yang 
Hanif,  lalu  membuang  kata  yang  kedua,  dan  berathaf dengan  kata 
iiii  kepada  i’rab  agama  Yahudi  dan  Nashrani. 


Sisi  kedua;  nashabnya  dengan  fi  ’il  yang  disembunyikan  bermakna 

Ketiga;  dimaksudkan:  y\  il*  djSJ  J»  atau  y\  3Ju  Jjd  lalu 

kata  dan  dibuang  diganti  dengan  kata  aii  saja,  karena 

kata  ajdi  inti  dari  ayat,  seperti  seorang  penyair  pernah  berucap:69 


68  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/241)  dan  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir  (hal.  142) 

69  Orang  yang  berkata  ini:  Dzul  Haq  At-Thahawi,  lihat  Al  Khazanah  (1/21,  22)  dan  Al 
Mu'talif  wal  Mukhtalif  (119). 


Tafsir  Aih-Thabari 


j&ib  a Jj>  LJj  >  c. j  #  is& 

✓  s  s  * 

#  t 

Yakni  suara  burung  beo,  maka  kata  iUJ'  di  sini  dibaca  nashab  sebagai 

athafdah  I’rab  kata  &  dan  Boleh  juga  dimanshub  pada 

✓  ^ 

sisi  ighraq,  dengan  mengikuti  agama  Ibrahim.  Sebagian  ahli  qira  'at 
membaca  rafa  ’  maka  jika  dibaca  rafa  ’  maka  artinya:  tetapi  petunjuk  itu 


'j  f1^ 


.70 


adalah  agama  Ibrahim. 

Penakwilan  firman  Allah: 


«•*»  b^  '-**?*-  ’S>-  LP 

ygj&jl  (Katakanlah:  “Tidak,  melainkan  (Kami  mengikuti)  agama 
Ibrahim  yang  lurus.  Dan  bukanlah  dia  (Ibrahim)  dari  golongan 
orang  musyrik.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  3JLJt  adalah  agama,  adalah  lurus  dari 

segala  sisi .  Ada  yang  mengatakan,  orang  yang  memiliki  tumit  tegak  dan  bagus 
disebut  karena  hampir  tidak  ada  cacat.  Seperti  juga  j* 
disebut  Sjtkji  (keberhasilan)  karena  berhasil  selamat,  sepati  £i-d'  memiliki 
arti  berarti  berharap  selamat  dari  kehancuran,  dan  kata-kata  lain  yang 

serupa. 

Tgdi  arti  firman  dialas,  katakanlah,  wahai  Muhammad,  bahkan  kami  akan 
mengikuti  agama  Ibrahim  yang  lurus,  maka  kata  disini  berkedudukan 

sebagai  hacd  dari  Ibrahim. 


Adapun  para  ahli  tafsir,  mereka  berbeda  pendapat,  sebagian  mengatakan: 
berarti  orang  yang  haj  i,  ada  pula  yang  berkata:  agama  Ibrahim  disebut 
Islam  yang  hanif  (lurus),  karena  pemimpin  pertama  yang  harus  diikuti  oleh 
orang  yang  hidup  di  masa  Ibrahim  dan  di  masa-masa  setelahnya  hingga  Hari 
Kiamat,  dalam  tata  cara  ibadah  haji  dan  dijadikan  panutan.  Mereka 
melanjutkan,  setiap  orang  yang  menjalankan  ibadah  haji,  dan  menjalankan 
seperti  yang  dilakukan  Ibrahim,  maka  ia  disebut  muslim  dan  hanif  yang 
mengikuti  agama  Ibrahim,  ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 


2085.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
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Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ma’ani  Qur'an  (1/61,  62);  kata  jUwJi  artinya  kambing 
betina,  kata  artinya  suara  kadal.  Tertulis  dalam  Lisanul  Arab. 


Surah  Al  Baqarah 


Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Qasim 
bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Katsir  bin  Abi  Sahi,  katanya: 
Aku  menanyakan  kata  kepada  Hasan  dan  katanya:  yaitu  haji  ke 

Baitullah.71 

2086.  Muhammad  bin  Ubadah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Fudhail 

j? 

memberitahukan  kepada  kami,  dari  Athiyah  tentang  firman  Allah  14»- 
dan  ia  menjawab,  adalah  orang  yang  haji.72 

2087.  Husain  bin  Ali  As-Shadai  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Fudhail  dari  Athiyah  dengan  hadits 
yang  sama. 

2088.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hakam  bin 
Salam  menceritakan  kepada  kami,  dari  ‘Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Qasim  bin  Abi  Bazah,  dari  Mujahid,  katanya: 

adalah  orang  yang  melaksanakan  haji.73 

2089.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  At-Taimi  memberitahukan 

kepada  kami,  dari  Katsir  bin  Ziyad,  katanya:  Aku  bertanya  kepada  Hasan 
*  a  o  ^  » 

tentang  arti  44^'  dan  ia  menjawab,  yaitu  haji  di  Baitullah.  Ibnu 
At-Taimi  berkata,  Jubair  memberitahukan  kepadaku  dari  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzahim  dengan  riwayat  yang  sama.74 

2090.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi  dari  Mujahid,  adalah  orang-orang  yang 
melaksanakan  haji.75 

209 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin  Shalih 


71  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/194)  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (1/215)  Imam  Baghawi  dalam  Ma  'alim  Tanzil  (1/163)  dari  Sa’id. 

72  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/241). 

73  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/241) 

74  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/293). 

75  Imam  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/55). 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  kata  Ul»" 
katanya:  yaitu  orang  yang  berhaji.76 

2092.  Aku  menceritakan  dari  Waki’,  dari  Fudhail  bin  Ghazwan  dari 

Abdullah  bin  Qasim,  katanya:  penduduk  Mudhar  sedang  menjalankan 
ibadah  haji  di  masa  jahiliyah  dan  mereka  disebut  lalu  Allah 
menurunkan  ayat  J^  'J*  «.U»-  yang  artinya,  “Dengan  ikhlas 

kepada  Allah,  tidak  mempersekutukan  sesuatu  dengan  Dia.  ”  (Qs. 
Al  Hajj  [22]:  31)77 

Ulama  lain  berpendapat,  J»  adalah  orang  yang  mengikuti, 
sebagaimana  kami  jelaskan  sebelumnya  dari  orang  yang  berpendapat 
bahwa  arti  adalah  istiqamah.  Ulama  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan: 

2093.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  arti  ' 
katanya:  yaitu  orang-orang  yang  mengikuti.78 

Ulama  lain  mengatakan,  agama  Ibrahim  disebut  Hanifiyah,  karena  dialah 
yang  memulai  disyariatkan  khitan  kepada  manusia,  hendaklah  setelah  itu 
kalian  mengikutinya.  Mereka  berkata,  siapa  yang  berkhitan  menurut  cara 
yang  ditempuh  Ibrahim,  berarti  ia  telah  mengikuti  ajaran  Islam  yang  dibawa 
Ibrahim,  dia  disebut  Hanif  mengikuti  agama  Ibrahim. 

Ulama  lainnya  juga  berpendapat,  bahkan  agama  Ibrahim  itu  Hanif  dan 
ikhlas,  maka  t-A»'  menurut  mereka  adalah  hanya  ikhlas  kepada  Allah 
saja.  Ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2094.  Muhammad  bin  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 


76  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/240),  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
dalam  tafsiran  ayat  31  surat  Al  Haij  (2/23),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/120) 

77  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2491) 

78  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/241),  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
194),  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Mukhit  (1/647). 
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Surah  Al  Baqarah 


Ahmad  bin  Mufadhal  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi,  tentang  penafsiran  ayat 
U-»-  5JU  j  katanya:  orang-orang  yang  ikhlas79. 

Ulama  lain  mengatakan,  yang  dimaksud  adalah  Islam,  setiap 

orang  yang  mengikuti  agama  Ibrahim  dan  istiqamah  maka  ia  disebut 
Hanif. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Hanif  menurut  kami,  adalah  istiqamah 
menjalankan  dan  mengikuti  agama  Ibrahim,  Sebab  jika  yang  dimaksud 

>2  o  o 

adalah  ibadah  haji  di  Baitullah,  maka  orang-orang  musyrik 
yang  menjalankan  haji  di  masa  Jahiliyah disebut  hanif,  padahal  mereka 
bukan  tergolong  orang  hanif,  berdasar  pada  firman  Allah 
0  ggjZJl 3T j&fc  “Akan  tetapi  dia 
adalah  seorang  yang  lurus  lagi  berserah  diri  (kepada  Allah)  dan 
sekali-kali  bukanlah  dia  termasuk  golongan  orang-orang  musyrik.  ” 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  67).  Demikian  pula  dengan  khitan,  jika  yang 

*  A  a 

dimaksud  &L adalah  khitan,  maka  orang-orang  Yahudi  boleh 
disebut  hanif,  padahal  Allah  membantah  hal  itu  dalam  firman- 
Nya,  0  U~^  ot  C  “Yang 

artinya,  “ Ibrahim  bukan  seorang  Yahudi  dan  bukan  (pula)  seorang 
Nashrani,  akan  tetapi  dia  adalah  seorang  yang  lurus  lagi  berserah 
diri  (kepada  Allah).  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  67)  Maka  jelas  bahwa 
bukan  hanya  khitan  atau  haji  di  baitullah,  akan  tetapi  seperti  yang 
kami  jelaskan,  adalah  istiqamah  dan  mengikuti  agama  Ibrahim,  serta 
menjadikannya  sebagai  panutan. 

Jika  seseorang  bertanya,  adakah  nabi-nabi  dan  pengikut  mereka  sebelum 
Ibrahim  istiqamah  menjalankan  ketaatan  yang  diperintahkan  Allah 
sebagaimana  keistiqamahan  Ibrahim  dan  pengikutnya?  Jawabnya,  jelas 
ada.  Lalu  jika  ditanya  lagi,  bagaimana  kata  hanya  disandarkan 

kepada  Ibrahim  dan  pengikutnya  saja  tanpa  para  nabi  lain  dan  pengikut 
mereka? 


79  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (1/194),  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Mukhit 
(1/647). 
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Dapat  dijawab,  para  nabi  sebelum  Ibrahim  lasa  disebut  Hanif,  mengikuti 
ketaatan  kepada  Allah,  tetapi  Allah  tidak  menjadikan  seorangpun  diantara 
para  Nabi  terdahulu  sebagai  pemimpin  (imam)  bagi  manusia  hingga  tiba 
Hari  Kiamat,  seperti  yang  terjadi  pada  Ibrahim,  Allah  telah  menjadikannya 
sebagai  imam  (pemimpin,  yang  diikuti)  diantaranya  adalah  tata  cara 
pelaksanaan  ibadah  haji  dan  khitan,  dan  aturan  syariat  Islam  yang  lain, 
sebagai  amaiam  ibadah  selamanya  hingga  Hari  Kiamat,  menjadikan  apa 
yang  dikerjakan  Ibrahim  adalah  ilmu  bagi  seseorang,  yang  membedakan 
hamba  Allah  yang  mukmin  dan  yang  kafir,  yang  taat  dan  yang  maksiat; 
seseorang  disebut  Hanif  karena  mengikuti  agama  Ibrahim,  istiqamah 
menjalani  petunjuk  dan  metode-Nya;  disebut  orang  sesat  adalah  yang 
meninggalkan  agama  Ibrahim  dan  menganut  agama  lain,  seperti  Yahudi, 
Nashrani  dan  agama  lainnya. 

Adapun  firman  Allah  j^LLlT  jtf  C,j  Ibrahim  bukan  termasuk 
orang  yang  menyembah  berhala,  tidak  beragama  Yahudi,  tidak  pula 
Nashrani,  tetapi  seorang  yang  Hanif  dan  Muslim. 


$  3J1.J  isji 


Ojtel  /J  Si  II 


t  rf/ 


“Katakanlah  (hai  orang-orang  mukmin):  “Kami  beriman 
kepada  Allah  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami,  dan 
apa  yang  diturunkan  kepada  Ibrahim,  Isma’il,  lshaq, 
Ya’qub  dan  anak  cucunya,  dan  apa  yang  diberikan  kepada 
Musa  dan  Isa  serta  apa  yang  diberikan  kepada  nabi-nabi 
dari  Tuhannya .  kami  tidak  membeda-  bedakan  seorangpun 
diantara  mereka  dan  kami  hanya  tunduk  patuh  kepada- 
Nya.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  136) 
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Surah  Al  Bagarah 


Penakwilan  firman  Allah: 


i  Z+ 


lii;  ijijj 
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(Katakanlah  [hai  orang-orang  mukmin]:  “Kami  beriman  kepada 
Allah  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  kami,  dan  apa  yang  diturunkan 
kepada  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya ’qub  dan  anak  cucunya,  dan  apa 
yang  diberikan  kepada  Musa  dan  Isa  serta  apa  yang  diberikan 
kepada  nabi-nabi  dari  Tuhannya,  kami  tidak  membeda-bedakan 
seorangpun  diantara  mereka  dan  kami  Hanya  tunduk  patuh  kepada- 
Nya.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  artinya  wahai  orang- 
orang  yang  beriman,  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  berkata 
kepada  kalian  Ijjctf  jl  6 y  \yg  (hendaknya  kalian  mengikuti 

agama  Yahudi  atau  Nashrani,  niscaya  kalian  akan  mendapat  petunjuk), 
katakanlah:  (kami  beriman  kepada-Mu),  yakni  kami  membenarkan 

dan  percaya  kepada  Allah. 


Telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  bahwa  makna  iman  adalah  membenarkan 
Allah,  tidak  perlu  kami  jelaskan  lagi.  Firman  Allah  UJI  Jj>l  X» j  artinya  kami 
membenarkan  Kitab  yang  telah  diwahyukan  Allah  kepada  Nabi  Muhammad, 
penambahan  kata  dalam  ayat  tersebut,  karena  mereka  adalah 
pengikut  Allah  dan  telah  mendapatkan  perintah,  ayat  ini  — walaupun  telah 
diturunkan  kepada  Muhammad—  artinya  diturunkan  kepada  mereka. 

Firman  Allah  J jil  artinya  karru  juga  membenarkan  wahyu 

yang  diturunkan  kepada  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  dan  Asbath,  mereka 

adalah  para  nabi  dari  keturunan  Ya’qub. 

* 

Firman  Allah  J* y  artinya  kami  juga  mengimani  kitab 

Taurat  yang  diwahyukan  kepada  Musa  dan  Injil  yang  diturunkan  kepada  Nabi 
Isa  dan  kitab-kitab  suci  yang  diturunkan  kepada  para  Nabi  semua.  Kami 
meyakini  dan  membenarkan  bahwa  semua  kitab  Ahli  Sunni  itu  benar,  berisi 
petunjuk  dan  cahaya  dari  sisi  Allah.  Semua  Nabi  yang  disebutkan  Allah, 


Tafsir  Ath-TTiabari 


mereka  itu  berada  di  jalan  kebenaran  dan  petunjuk,  sebagian  membenarkan 
sebagian  yang  lain,  membawa  satu  misi  yaitu  mengajak  kejpada  mengesakan 

Allah  serta  taat  menjalankan  ibadah.  Firman  Allah  a  artinya 

✓ 

kami  tidak  beriman  kepada  sebagian  nabi,  j uga  mengingkari  sebagian  Nabi, 


kami  jauh  dari  percaya  dan  ingkar  kepada  sebagian  saja  sebagaimana  Yahudi 
merasa  terbebas  dari  Isa  dan  Muhammad,  lalu  mereka  hanya  meyakini  sebagian 
Nabi  saja,  tidak  ada  bedanya  dengan  orang  Nashrani  yang  merasa  terbebaskan 
dari  Nabi  Muhammad  dan  hanya  mengakui  sebagian  nabi  saja,  tetapi  kami 
bersaksi  bahwa  semua  nabi  itu  utusan  dan  nabi-Nya,  diutus  dengan  membawa 
kebenaran  dan  petunjuk. 


Adapun  firman  Allah,  /J  artinya  kami  tunduk  kepada  Allah 

dengan  taat  menjalankan  ibadah,  berserah  diri  kepada-Nya.  Disebutkan  bahwa 
Nabi  S  AW  telah  mengatakan  hal  itu  kepada  orang  Yahudi,  namun  mereka 
mengingkari  Isa  dan  para  pengikutnya,  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut 
iri 


2095.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yunus  bin  Bakiir 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan 
kepadaku,  Zaid  bin  Tsabit,  katanya:  Sa’id  bin  Zubair  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya:  Rasulullah  SAW 
didatangi  sebuah  kelompok  dari  kaum  Yahudi,  diantara  mereka  adalah 
Abu  Yasir  bin  Akhtab,  Rafi’  bin  Abi  Rafi’,  Azur,  Khalid,  Zaid,  Azar  bin 
Abi  Azar  dan  Asyya’ ,  lalu  mereka  batanya  tentang  orang  yang  beriman 
kepadanya  dan  para  Nabi,  beliau  menjawab:  Aku  beriman  kepada  Allah 
dan  Wahyu  yang  diturunkan-Nya  kepada  kami,  serta  wahyu  yang 
diturunkan  kepada  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  danAsbath.  Juga  yang 
diturunkan  kepada  Nabi  Musa  dan  Isa  serta  yang  diturunkan  kepada 
Nabi-Nabi  yang  lain  dari  Tuhan  mereka,  kami  tidak  membeda-bedakan 
satu  pun  diantara  mereka,  dan  kami  berserah  diri  kepada-Nya.  Tatkala 
disebutkan  Isa,  ternyata  mereka  mengingkari  Isa  sambil  berkata:  Kami 
tidak  beriman  kepada  Isa  dan  para  pengikutnya.  Lalu  Allah  menurunkan 
ayat: 


Surah  Al  Baqarah 


Cr!  cJjJ  ~^*5  U*l*  ^fj  ^  ^J3 
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yang  artinya  “Katakanlah:  “Hai  Ahli  kitab,  apakah  kamu 
memandang  kami  salah,  hanya  lantaran  kami  beriman  kepada 
Allah,  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  kami  dan  kepada  apa 
yang  diturunkan  sebelumnya,  sedang  kebanyakan  di  antara  kamu 
benar-benar  orang-orang  yang  fasik?  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  59)80 

2096.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ikrimah  atau  dari  Sa’id  bin  Zubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
katanya:  Rasulullah  SAW  telah  tiba...,  lalu  (perawi)  menyebutkan  hadits 
yang  sama,  hanya  saja  Nafi’  binAbi  Nafi’  menempati  posisi  Rafi’  bin  Abi 
Rafi’. 


Ia  (perawi)  berkata,  “Qatadah  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
sebagai  suatu  perintah  Allah  kepada  kaum  muslimin  agar  membenarkan 
seluruh  para  Rasul.” 


2097.  Basyar  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  katanya:  firman  Allah  UJI  i ub  t£i;  jj/y 

5j  J.?1  sampai  /J  adalah  penntah  Allah  kepada 


orang  mukmin  agar  beriman  dan  membenarkan  seluruh  para  Nabi  dan 
Rasul,  tidak  membedakan  satu  pun  diantara  mereka.81 


Adapun  yang  disebutkan  di  sini,  mereka  berjumlah  12  orang  dari 

anak  cucu  Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim,  setiap  Nabi  dari  mereka 
memimpin  sebuah  kaum,  dan  mereka  ini  disebut  •  Sebagaimana 

dalam  riwayat  berikut  ini: 


80 


81 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1164),  tafsir  surah  Al  Maa'idah:  59  dan  Imam 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/140,  141). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/243) 


Tafsir  Ath-Thabari 


2098.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  katanya:  adalah  Yusuf  dan  saudaranya,  keturunan 

Ya’qub,  yang  berjumlah  12  orang,  dan  setiap  orang  diantara  mereka 
melahirkan  sebuah  kaum,  mereka  inilah  yang  disebut  ±,cJ  .® 

2099.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
katanya:  adapun  Asbath,  mereka  adalah  anak  keturunan  Ya’qub,  yaitu: 
Yusuf,  Benyamin,  Rabuel,  Yahuda,  Sam’un,  Laway,  Dan,  dan  Qahats.83 

2100.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Rabi’  katanya:  Asbath  adalah  Yusuf  dan  saudaranya, 
anak-anak  Ya’qub  yang  berjumlah  12  orang,  setiap  orang  melahirkan 
sebuah  kaum,  mereka  inilah  yang  disebut  Asbath.84 

2101.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salmah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ya’qub  bin  Ishaq  dinikahkan 
dengan  Israil,  putri  bibinya,  Laya  binti  Liyan  bin  Taubel  bin  Ilyas 
dan  melahirkan  Rabuel  bin  Ya’qub,  dia  adalah  putra  tertua,  lalu 
Syam’un  bin  Ya’  qub,  Laway  bin  Ya’qub,  Yahuda  bin  Ya’qub,  Riyalun  bin 
Ya’qub,  Yasyjarbin  Ya’qub  dan  Dina  binti  Ya’qub.  Kemudian  Laya  binti 
Layan  meninggal  dunia,  lalu  Ya’qub  mengawini  saudari  Laya  yang 
bernama  Rahel  binti  Lyan  bin  Taubel  bin  Ilyas  dan  melahirkan  Yusuf 
dan  Benyamin  yang  arti  bahasa  Arabnya  adalah  singa.  Perkawinan 
dengan  pelayannya  melahirkan  Zalfah  dan  dengan  pelayan  yang 
lain  melahirkan  Balhiyah,  terdapat  4  kelompok,  Da  bin  Ya’qub,  Neftsali 
bin  Ya’qub,  Jaad  bin  Ya’qub  dan  Asyrab  bin  Ya’qub.  Bani  Ya’qub 


82  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/243)  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  Tanzil  (1/163) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/649).  Dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul 
Masir(  1/150). 

83  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/243)  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(1/215). 

84  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/241). 
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berjumlah  12  orang,  dari  12  orang  inilah  12  sukuAsbath  yang  tak  terhitung 
jumlahnya,  hanya  Allah  ^yang  tahu,  Allah  berfirman: 
Ij)  U-ll  Vj&t-  Jjijl  yang  artinya,  “ Dan  mereka  kami 

bagi  menjadi  dua  belas  suku  yang  masing-masingnya  berjumlah 
besar.  ”(Qs.  AlA’raaf[7]:  160)85 


S®# 


,4  • 


<4  j*-*  ty'y  o\s  L»  ^  Q\i 

@sJLUJt 


"Maka  jika  mereka  beriman  kepada  apa  yang  kamu  telah 
beriman  kepadanya,  sungguh  mereka  telah  mendapat 
petunjuk;  dan  jika  mereka  berpaling,  Sesungguhnya 
mereka  berada  dalam  permusuhan  (dengan  kamu).  Maka 
Allah  akan  memelihara  kamu  dari  mereka,  dan  DiaAah 
yang  Maha  mendengar  lagi  Maha  Mengetahui (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  137) 


Penakwilan  firman  Allah:  IjJl-jJ  jjH  t.  JL^  oji 

(“Maka  jika  mereka  beriman  kepada  apa  yang  kamu  Telah  beriman 
kepadany  a ;  sungguh  mereka  Telah  mendapat  petunjuk;) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  ^.i;  j^jl 

artinya  Jika  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  mengakui  kebenaran  Allah, 
wahyu  yang  diturunkan  kepada  kalian  serta  kepada  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq, 
Ya  qub  dan  Asbath,  wahyu  yang  dibawa  Musa  dan  Isa,  serta  wahyu  yang 
diturunkan  kepada  Para  Nabi  yang  lain,  dan  menyakini  seperti  yang  kalian 
benarkan  dan  yakini,  wahai  orang-orang  mukmin,  maka  kalian  telah  mendapat 
pertolongan,  pencerahan,  meniti  jalan  kebenaran,  dan  petunjuk,  kala  itu 
mereka  bagian  dari  kalian  dan  kalian  pun  demikian  karena  mereka  telah 
menganut  agama  kalian  dengan  pegakuan  mereka  sendiri.  Allah  menunjukkan 


85  Tarikh  Thabari  (1/164),  Ibnu  Katsir  dalam  Al  Bidayah  Wan  Nihayah  (1/194). 


QzD“ 
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dalam  ayal  ini,  bahwa  Allah  tidak  menerima  amal  perbuatan  seseorang  yang 
tidak  terkandung  keimanan  kepada  pemahaman  semacam  ini.  Sebagaimana 
riwayat  berikut  ini: 

2102.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya: 
firman  Allah  IjJuiT  jl&  ^  X»  b}*  dan  firman  lain 

yang  serupa,  memiliki  arti,  Allah  telah  memberitahukan  bahwa 
keimanan  adalah  ikatan  yang  kuat,  perbuatan  apapun  tidak  diterima 
Allah  tanpa  keimanan  ini,  tidak  akan  masuk  surga  orang  yang 
meninggalkan  keimanan.86 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  bacaan  yang  tidak  sama  dengan 
bacaan  Al  Qur'an,  para  pakar  Al  Qur'an  sepakat  meninggalkannya. 
Seperti  riwayat  berikut  ini: 

2103.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hamzah,  katanya:  Ibnu  Abbas 

•  S  *  *  A  ^  s'  *  •  A  t'  9  * 

berkata:  j  angan  kalian  mengatakan,  J-ai  ^  ^.i;  L.  ol* 

Allah  sama  sekali  tidak  sama  dengan  sesuatu  apapun,  tetapi 
bacalah  -Us  ^  X,  JL*j  \yS>\Z  bi*  atau  katanya:  Jika 

kalian  beriman  terhadap  apa  yang  kalian  imani.87 

Seakan-akan  Ibnu  Abbas,  dalam  riwayat  ini  jika  memang  benar  darinya 
penakwilan  orang  yang  membaca  ayat  X*  JL^  bji: 

i  jaiil  jl is  maka  berimanlah  kepada  (yang)  seperti  Allah,  dan  seperti 
wahyu  yang  diturunkan  kepada  Ibrahim  dan  Isma’il,  sebab  jika  memilih 
pendapat  ini,  maka  termasuk  syirik,  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu 
yang  lain,  karena  tidak  ada  yang  serupa  dengan  Allah,  kita  hanya  beriman 
atau  ingkar,  tetapi  penakwilan  seperti  ini  tidak  sesuai  dengan  penakwilan 


86  Ibnu  Athiyah  diam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/215 

Ibnu  Athiyah  diam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/215)  Imam  Baghawi  dalam  Ma’alimu 
Tanzil  (1/164)  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadulMasir  (1/151)  Imam  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(1/142)  Imam  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir  \  1/143). 
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sebenarnya,  namun  arti  yang  sebenarnya  adalah  jika  kalian  membenarkan 
seperti  yang  kalian  percayai  kebenarannya,  yaitu  percaya  kepada  kitab- 
kitab  dan  para  Nabi,  maka  kalian  telah  mendapat  petunjuk.  Penyerupaan 
ini  terletak  diantara  2  pembenaran  dan  pengakuan  yang  kedua  merupakan 
bentuk  keimanan  mereka,  seperti  orang  mengatakan:  'J» 

<u  cjj'ja  U  ji.  artinya  “Amr  berjalan  bersama  saudaramu  sebagaimana 
aku  pernah  berjalan  bersamanya”  penyerupaan  ini  merupakan 


penyerupaan  ini  antara  2  keimanan,  bukan  2  orang  mukmin. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  Cfji  tyy  ob  (-••dan  jika 

mereka  berpaling,  sesungguhnya  mereka  berada  dalam  permusuhan 
[dengan  kamu]). 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Firman  Allah  ob  artinyajika  orang- 

orang  yang  berkata  kepada  Muhammad  dan  para  sahabatnya:  jadilah  orang 
Yahudi  atau  Nashrani,  mereka  berpaling,  mereka  tidak  beriman  seperti 
keimanan  kalian  wahai  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah,  wahyu  yang 
dibawa  para  Nabi,  dan  para  Rasul  yang  diutus,  mereka  membeda-bedakan 
antara  paraNabi  dan  Rasul  itu,  antara  Allah  dan  Rasul-Nya,  mereka  mengakui 
sebagian  nabi  dan  mengingkari  sebagian  yang  lain.  Maka  ketahuilah,  wahai 
orang-orang  mukmin,  sesungguhnya  mereka  ingin  berbuat  durhaka,  ingin 
berpisah,  ingin  memerangi  Allah,  Rasul-Nya  dan  kalian.  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 


2104.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah  katanya:  arti  firman  Allah 
JL ls.  ^  jU*  Ccji  adalah  memisahkan  diri.88 

2 1 05 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Rabi’,  katanya:  arti  firman  Allah  <3&->  i|  j»-*  adalah 


88 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (l/244)Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/ 
654).  Imam  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir  (1/143). 
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memisahkan  diri.89 

2106.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yazid  berkata:  ^  leji  IjJjj  ojj 

artinya  artinya  memisahkan  diri  dan  memerangi;  jika  telah 

memisahkan  diri  berarti  memerangi  dan  jika  memerangi  berarti  memisah 
diri;  menurut  orang  Arab  kedua  kata  itu  sama.  Lalu  Ibnu  Yazid 
membacakan  0  4 M  yang  artinya,  “Dan  barangsiapa 

menentang AUah dan  Rasul-Nya.  ”{Qs.  AlAnfaal  [8]:  13)90 

Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  menurut  kami  terambil  dan  kata 

id*  £&■  jika  ia  menyusahkan  dan  menyakitinya.  Atau  kata 
dSti  lAl  artinya  setiap  dari  keduanya  saling  merasakan  kesusahan, 

penderitaan  dan  beban  derita.  Dari  sinilah  makna  firman  Allah 
J^r  bji  yang  artinya,  “Dan  jika  kamu  khawatirkan 
ada  persengketaan  antara  keduanya.'1'’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  35)  itu 
diambil,  yang  artinya  saling  berpisah. 

Penakwilan  firman  Allah:  M 

AUah  akan  memelihara  kamu  dari  mereka,  dan  Dia-lah  yang  Maha 
mendengar  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Firman  Allah  M  artinya  Allah 

akan  menjaga  kamu,  wahai  Muhammad!  Dari  orang-orang  yang  berkata 
kepadamu  dan  para  sahabatmu  i  j»  6  ji  i  jljf  yaitu  orang-orang 

Yahudi  dan  Nashrani,  j  ika  mereka  berpaling  dari  keimanan  seperti  keimanan 
para  sahabatmu  kepada  Allah,  wahyu  yang  diturunkan-Nya  kepadamu,  kepada 
Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq  dan  nabi-nabi  yang  lain,  membedakan  antara  Allah 
dan  Rasul-Rasul-Nya,  adakalanya  dengan  cara  mengangkat  senjata  ataupun 
menghianatimu  terang-terangan,  dan  siksaan-siksaan  lainnya,  maka 
sesungguhnya  Allah,  Dzat  yang  Maha  Mendengarkan  apa  yang  mereka 
katakan  kepadamu,  kebodohan  kata-kata  yang  mereka  ucapkan,  mengaj  ak 

89  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (l/244)Abu  Hayahn  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/ 
654).  Imam  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir  (1/143). 

Tidak  tercantum  dalam  referensi  yang  berada  pada  kami  tentang  sanad  dan  nash 
ini. 


’  (Maka 
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kepada  kekufuran  dan  agama  yang  sesat;  juga  Allah  Mengetahui  apa  yang 
mereka  rahasiakan  darimu  dan  para  sahabatmu  dalam  hati  mereka  yang  berupa 
hasut  dan  kebencian.  Allah  menyegerakan  dan  mempersingkat  janjinya,  lalu 
menjaga  Nabi-Nya,  Muhammad,  dengan  memberikan  kekuatan  hingga 
mampu  memerangi  sebagian  mereka,  mengucilkan  mereka  dan  menghukum 
mereka  dengan  menarik  jizyah  (pajak  perang). 


„  4*. 

-  *  /  i  'f 

I  (jjJLiP  j>\ J  4jll 


i  9  .  *  '  s 


“Shibghah  Allah.  Dan  siapakah  yang  lebih  baik 
shibghahnya  daripada  Allah?  dan  hanya  kepada-Nya-lah 
kami  menyembah  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  138) 


Penakwilan  firman  Allah: 


r- 


Ojjulp  /A  (Shibghah  Allah.  Dan  siapakah  yang  lebih  baik 
shibghahnya  daripada  Allah?  dan  hanya  kepada-Nya-lah  kami 
menyembah) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  arti  k'*~n  adalah  tanda  Islam;  Orang  Nasrani, 
jika  ada  yang  ingin  memasuki  agama  Nasrani,  maka  mereka  mencelupkan 
ke  air  mereka  beranggapan  bahwa  air  itu  memiliki  makna  penyucian  seperti 
mandi  jinabat  yang  dilakukan  orang-orang  Islam,  air  itulah  tanda  (shibghah) 
dalam  ajaran  agama Nashrani.  Allah  berfirman,  jika  mereka  berkata  kepada 
Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  dan  para  sahabatnya,  dengan  berkata 
j'  ijjjST  katakanlah  kepada  mereka,  wahai  Muhammad! 

Wahai  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani,  ikutilah  agama  Ibrahim  yang  menjadi 
tanda  Allah,  sebaik-baik  tanda,  tanda  itu  adalah  agama  Islam  yang  Hanif, 
tinggalkan  perbuatan  syirik  kepada  Allah  dan  sesat  dari  jalan  petunjuk-Nya. 
Kata  tigaii  difathah,  sebagian  mengatakan  kata  itu  merujuk  kepada  kata 
begitu  juga  dengan  kata  yangdirafa’,  merujuk  kepada  kata  5JLJi.91 


91 


‘  Ablah  dan  A’waj  membaca  dengan  dhammah,  cara  baca  ini  tidak  mutawatir, 

lihat  Abu  Hayan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (1/656).  Dan  Ibnu  Ibnu  Jauzi  dalam  bait 
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Ada  yang  berpendapat,  bisa  dijuga  dirafa  ’  dengan  tidak  melihat  dan  sisi 
ini,  tapi  sebagai  mubtada  yang  berarti  Islam  adalah  tanda  (shibghah)  Allah. 
Bisa  juga  dinashab,  tidak  dilihat  dari  sisi  merujuk  kepada  kata  *Uh,  tetapi 
berdasar  pada  firman  Allah  alit*  iyJjS  sampai  ayat 
Jii  '*k&>  artinya  kami  beriman  kepada  Allah,  maka  iman  kala  itu 
menjadi  tanda  (shibghah).  Demikianlah  pendapat  para  ulama  tafsir  dalam 
menakwilkan  kata  .  ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2107.  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  menceritakan  kepada 

kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang 
takwil  firman  Allah  ^  £\  ^  ^  ^  katanya:  orang- 

orang  Yahudi  menandai  putra-putra  mereka  dengan  agama  Yahudi, 
orang-orang  Nashrani  menandai  putra-putra  mereka  dengan  agama 
Nashrani,  sedangkan  tanda  Allah  adalah  Islam,  tidak  ada  tanda  yang 
lebih  baik  dan  suci  selain  Islam,  agama  Allah  yang  pernah  diturunkan 
kepada  Nuh  dan  Nabi-Nabi  setelahnya.92 

2108.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kano,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepalaku,  dari  Juraij,  kalanya: 
Atha’  berkata:  &\  ilv- artinya  orang-orang  Yahudi  menandai  putra-putra 
mereka  dengan  tanda  yang  bertentangan  dengan  fitrah.93 

2109.  H  asan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  Jii  katanya:  agama 

Allah.94 

2110.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ja’far,  dari  Rabi’,  dari  Abu  Aliyah,  tentang 
takwil  firman  Allah  Jsi  yaitu  agama  Allah,  dan  firman 

Zadul  Masir  (1/151). 

«  Imam  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/144)  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Am  Mantsur  (1/ 
340). 

93  Kami  tidak  mendapati  lafadz  seperti  ini  dalam  referensi  kami. 

94  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/294)  Imam  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/144)  Abu 
Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/656)  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/195)  Al  Baghawi  dalam  Ma’alimu  Tanzil (1/165. 
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£\  agama  yang  paling  baik  di  sisi 

Allah.®5 

2 1 1 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Rabi’  dengan  riwayat  yang  sama. 

2112.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  seseorang  dari  Mujahid  dengan 
riwayat  yang  sama 

2113.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama 

2114.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Khudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

21 1 5.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Fudhail  bin  Marzuq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Athiyah,  tentang  firman  Allah  M  ikiyo  dan  katanya: 
agama  Allah.96 

21 16.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  kalanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah 

dan  katanya:  agamaAllah,  agama  yang  paling  baik  di  sisi  Allah.97 

2117.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 


95  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/243)  Imam  Qurthubi  dalam  Ma  ’alimu  Tanziil  ( 2/ 
143) 

96  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/245)  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/ 
655)Imam  Qurthubi  dalam  Ma’alimu  Tanzil  (2/144). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/245). 


97 


Tafsir  Ath-Thabari 


tentang  firman  Allah  ikyo  katanya:  agama  Allah.98 

2118.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yazid  berkata  tentang  firman  Allah 
4)T  a  jCjyc  katanya:  agama  Allah.99 

2119.  IbnuAl  Barqi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Abi  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Zaid 
tentang  firman  Allah,  M  ik^»  lalu  menyebutkan  penakwilan  yang  sama. 

2120.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abi  Najih  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  M  'ikyo  katanya  fitrah 
Allah  yang  telah  diturunkan  kepada  manusia. 100 

2 1 2 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami, 
katanya:  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  bin  Rabi’ah 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  ik^o  M  cr*J  katanya: 

shibgah  berarti  fitrah.101 

2122.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi 
Juraij  dari  Mujahid,  katanya:  M  ik^o  berarti  Islam,  fitrah  Allah  yang 
telah  diturunkan  kepada  manusia. 102 

Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  berkata  kepadaku  tentang 
firman  Allah  M  ik^o  katanya:  agama  Allah,  agama  yang  paling  baik  di 
sisi  Allah.  Katanya  lagi,  itulah  fitrah  Allah. 

Ulama  yang  berpendapat  seperti  ini,  mengatakan  t  adalah 
fitrah,  artinya:  Kami  mengikuti  fitrah  dan  agama  Allah  yang  telah 


98  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/655)  Imam  Qurthubi  dalam  Ma  'alim  Tanzil 
(2/144). 

99  Abu  Hayan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/655)  Imam  Qurthubi  dalam  Ma  'alim  Tanzil 
(2/144). 

100  Imam  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/14)  Imam  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir  (1/143). 

101  Imam  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/14)  Imam  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir  (1/143). 

102  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/340). 
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diciptakan  pada  setiap  makhluk,  itulah  agama  terdahulu,  dan  firman 
Allah  oijU-Ji  'Jo\i  artinya  pencipta  langit  dan  bumi. 

Penakwilan  firman  Allah:  jjjup  4  (dan  hanya  kepada-Nya- 

lah  kami  menyembah) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Firman  Allah  bji-ip  /4  artinya  Allah 

memerintahkan  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW;  bagi  orang-orang 
Yahudi  dan  Nashrani  yang  berkata  kepadanya  dan  para  Sahabatnya: 

j/jC oj  \}ja  i jljT,  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  katakanlah, 
wahai  Muhammad!  Bahkan  kami  telah  mengikuti  agama  Ibrahim  yang 
hanif  tanda  (shibghah)  Allah,  dan  kami  adalah  orang-orang  yang 
menyembah  Allah,  artinya,  agama  orang-orang  yang  tunduk  kepada  Allah, 
mengiktui  agama  Ibrahim  dan  menganutnya,  tidak  sombong  dalam 
menjalankan  perintah-Nya  dan  meyakini  risalah  para  Rasulnya,  tidak 
seperti  kesombongan  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani,  mereka  telah 
mengingkari  Muhammad,  karena  sifat  sombong  dan  dengki. 


-»a1 


“Katakanlah:  “Apakah  kamu  memperdebatkan  dengan 
kami  tentang  Allah,  padahal  dia  adalah  Tuhan  kami  dan 
Tuhan  kamu;  bagi  kami  amalan  kami,  dan  bagi  kamu 
amalan  kamu  dan  hanya  kepada~Nya  kami  mengikhlaskan 
hati  ”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  139) 


Penakwilan  firman  Allah:  luJj  J^=h3j  Uij  jAj  M  J  1)3 

jaJ  tsJLlpf  (Katakanlah:  “Apakah  kamu 


memperdebatkan  dengan  kami  tentang  Allah,  padahal  dia  adalah 
Tuhan  kami  dan  Tuhan  kamu;  bagi  kami  amalan  kami,  dan  bagi  kamu 
amalan  kamu  dan  hanya  kepada-Nya  kami  mengikhlaskan  hati) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Firman  Allah  Jit  ^  J3  artinya, 

katakanlah,  wahai  Muhammad!  Kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani 
yang  berkata  kepadamu  <jj£aS  jf  iS  ji  ijjjT,  beranggapan  bahwa 
agama  mereka  lebih  baik  daripada  agama  kalian,  kitab  suci  mereka  lebih 
baik  daripada  kitab  suci  kalian,  karena  kitab  suci  mereka  telah  ada  sebelum 
diturunkan  kitab  suci  kalian;  dan,  dengan  alasan  itu,  mereka  beranggapan 
bahwa  mereka  lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada  kalian,  apakah  kalian 
memperdebatkan  dengan  kami  tentang  Allah,  Dialah  Tuhan  kami  dan  Tuhan 
kalian,  kebaikan  itu  berada  dalam  genggaman-Nya,  pahala  dan  siksa  hanya 
milik-Nya,  juga  balasan  amal  perbuatan  baik  dan  buruk,  lalu  kalian  menganggap 
diri  lebih  baik  daripada  kami  karena  Nabi  kalian  telah  ada  sebelum  diurusnya 
Nabi  kami.  Tuhan  kalian  dan  Tuhan  kita  adalah  sama,  setiap  kita  akan  mendapat 
balasan  baik  dan  buruk  atas  perbuatan  yang  kita  lakukan,  apakah  akan  dibalas 
dengan  pahala  atau  siksa,  bukan  berdasarkan  keturunan,  atau  agama  dan 
kitab  siapa  yang  lebih  didahulukan. 

Firman  Allah  artinya  katakanlah,  apakah  kalian  akan 

memperdebatkan  dan  memperselisihkan  kami.  Sebagaimana  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

2123.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  M  j  llSji-Liof  ’J} 
katanya:  katakanlah,  wahai  Muhammad,  apakah  kalian  memperdebatkan 
dengan  kami.103 

2124.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata:  j  I  1)3  katanya: 

Katakanlah,  wahai  Muhammad,  apakah  kalian  memperdebatkan  dengan 
kami.104 

2125.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 


103  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/245) 

104  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/245) 
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katanya:  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
katanya:  yi\  j  katanya:  katakanlah,  wahai  Muhammad, 

apa-kah  kalian  memperdebatkan  dengan  kami.105 

Adapun  firman  Allah  q Al  artinya,  dan  kami  ikhlas  beribadah 

dan  taat  kepada  Allah,  tidak  menyekutukan  dengan  sesuatu  pun,  tidak 
menyembah  yang  lain  selain  Allah.  Sebagaimana  para  penyembah  berhala 
menyembah  patung-patung  itu,  dan  para  penyembah  sapi  yang 
menyembah  hewan  sapi.  Inilah  celaan  Allah  terhadap  orang-orang  Yahudi 
dan  hujjah  bagi  orang-orang  yang  beriman,  dengan  firman  Allah  kepada 
orang-orang  mukmin  dari  pada  sahabat  Rasulullah:  katakanlah,  wahai 
orang-orang  yang  beriman,  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani 
yapg  berkata  kepada  kalian:  \y£$  ji  iS y  katakanlah: 

Ml  J}  llSyUUJf  arti  kata  4Jdt  J  tentang  agama  Allah  yang  diperintahkan 
agar  diikuti,  Tuhan  kami  dan  Tuhan  kalian  adalah  sama.  Dia  itu  Adil,  tidak 
berlaku  jahat,  manusia  akan  dibalas  sesuai  amal  perbuatannya.  Dan 
kalian  menganggap  diri  lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada  kami,  karena 
agama,  kitab  suci,  dan  Nabi  kalian  lebih  dahulu  datang,  kami  ikhlas 
beribadah  kepada  Allah,  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  siapapun,  dan 
kalian  telah  menyekutukan-Nya  dalam  amal  ibadah  kalian,  sebagian 
menyembah  berhala  dan  sapi,  dan  sebagian  lain  menyembah  Isa  Al  Masih. 
Bagaimana  kalian  mengaku  lebih  baik  daripada  kami,  dan  lebih  mulia  di 
sisi  Allah. 


•13  o!  Oj)j* 3^1 


„  'J'  <  /-{T  f  T  f  •*  1  ®  f  .  •*  "  -  -  »f  ,«*  *  \  *  J- 

o*-*  pSjlt.  (JjS  (_^ jl  l^j-4 


A  4'  ^  - ' 

4jll  ^  .  y  jtJaS-  oJLLfru. 


“Ataukah  kamu  (hai  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani) 


105  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/245) 
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mengatakan  bahwa  Ibrahim,  Isma’il,  I shaq,  Ya’qub  dan 

anak  cucunya,  adalah  penganut  agama  Yahudi  atau 
Nashrani?”  Katakanlah:  “Apakah  kamu  lebih  mengetahui 
ataukah  Allah,  dan  siapakah  yang  lebih  zalim  dari  pada 
orang  yang  menyembunyikan  syahadah  dari  Allah  yang 
ada  padanya?”  dan  Allah  sekali-kali  tiada  lengah  dari  apa 
yang  kamu  kerjakan  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  140) 

Penakwilan  firman  Allah:  oj 

%\J\  pA;  j  (Ataukah  kamu 

(hai  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani)  mengatakan  bahwa  Ibrahim, 
Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  dan  anak  cucunya,  adalah  penganut  agama 
Yahudi  atau  Nashrani?”  Katakanlah:  “Apakah  kamu  lebih 
mengetahui  ataukah  Allah) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  bacaan  firman  Allah  di  atas;  pertama  q  j  j\ 
dengan  huruf  Taa\ takwilnya  adalah  katakanlah,  wahai  Muhammad,  kepada 
orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  berkata:  i  jf  \»ja  \  f  jt 

apakah  kalian  memperdebatkan  dengan  kami  tentang  Allah  ataukah 
Ibrahim?  Kalimat  ini  diathafkan  kepada  firman  Allah  j 

Sisi  kedua;  b  jju  j»f  dengan  huruf  Yaa  ‘m,  kalimat  ini  mengandung 
istijham  (pola  kalimat  tanya),  kata  para  ahli  tafsir,  seperti  halnya  firman  Allah: 
aljil  0 i  jjfc  ^  seperti  juga  ucapan:  JjU  ;  menjadikan  kalimat  ini 

sebagai  istifham  yang  diawalkan  karena  adanya  khabar  yang  diawalkan, 
seperti  ily-i  ^  kata  £1^4  ££  ^{?  sebagai  khabar  yang  diawalkan 
kepada  kalimat  yang  tidak  terletak  di  awal  dan  kata  istifham  sebagai 
mubtada  Jika  diletakkan  pada  istifham  yang  pertama  maka  akan  menjadi 
khabar  dari  yang  pertama,  seperti  aiiJ  ’fyft  sebagian  ahli  bahasa  Arab 

beranggapan  bahwa  hal  itu  terjadi  jika  dibaca  dengan  huruf  Yaa  ‘;  jika  setelah 
itu  berbentuk  susunan  kalimat  sempurna  maka  ia  diathafkan  pada  kata 


106  Hafsh,  Ibnu  Amir,  Hamzah  dan  Al  Kassani  0 JjtS f  dengan  hutuf  Ta’  sedangkan 
ulama  yang  lain  menulis  0  fj&t  f  I  dengan  ya  ’  (lihat:  At-Taisir  hal.  66  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  Zadul  Masir  1/1 52). 
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isftifham  yang  pertama;  karena  makna  pernyataan  itu  seperti  perkataan 

UI 

'  '  '  '  j  g 

Pendapat  yang  tepat  menurut  kami,  bahwa  firman  Allah  dengan 

menggunakan  huruf  7tftf'bukan  Yaa  ‘,  athaf pada  firman  Allah  ji 

artinya  mana  diantara  2  perkara  ini  yang  akan  kamu  kerjakan?  Apakah  kalian 
akan  memperdebatkan  tentang  agama  Allah,  lalu  kalian  beranggapan  kalau 
dirinya  lebih  terhormat  daripada  kami,  dan  lebih  diberi  petunjuk  daripada 
kami.  Masalah  kami  dan  kalian  adalah  bagaimana  pandangan  kita  tentang  hal 
yang  baru  saja  kami  jelaskan,  atau  kalian  beranggapan  bahwa  Ibrahim,  Isma’il, 
Ishaq,  Ya’  qub  dan  orang-orang  yang  menyebut  nama  Allah,  apakah  mereka 
ini  tergolong  orang  Yahudi  danNashrani  yang  mengikuti  agama  kalian,  dusta 
dan  kebohongan  kalian  sangatlah  nyata  di  mata  umat  manusia  karena  orang- 
orang  Yahudi  danNashrani  berbicara  setelah  diutus  para  nabi  yang  membawa 
nama  Allah;  tidak  boleh  dibaca  dengan  huruf  Ya  ’  karena  mengandung 
cacat  menurut  ahli  bahasa. 

Ayat  ini  juga  hujjah  bagi  Nabi  Muhammad  untuk  menghadapi  orang- 
orang  Yahudi  danNashrani  yang  telah  dikisahkan  Allah.  Allah  berfirman  kepada 
Nabi-Nya,  Muhammad  S  AW,  katakanlah  kepada  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani:  Apakah  kalian  memperdebatkan  dengan  kami  tentang  Allah,  padahal 
kalian  beranggapan  bahwa  agama  kalian  lebih  baik  danpada  agama  kami, 
kalian  berada  dalam  petunjuk  sedangkan  kami  berada  dalam  kesesatan 
berdasar  pada  ucapan  Allah  sendiri,  lalukalian  mengajak  kami  mengikuti  agama 
kalian?  Maka  coba  berikan  dalil  kalian  atas  kebenaran  semua  ucapan  itu, 
kami  akan  mengikutinya  (jika  benar)?  Ataukah  kalian  beranggapan  bahwa 
Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  danAsbath  adalah  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani?  Berikan  alasan  atas  dakwaan  kalian  itu,  niscaya  kami  akan 
mengikuti  kalian  (j  ika  itu  benar)?  Allah,  sebenarnya,  telah  menjadikan  pemimpin 
yang  wajib  diikuti.  Kemudian  firman  Allah  kepada  Nabi-Nya:  katakanlah 
kepada  mereka,  wahai  Muhammad!  Jika  kalian  mengaku  bahwa  Ibrahim, 
Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  danAsbath  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani? 
Apakah  kalian  lebih  tahu  tentang  diri  dan  agama  mereka  ataukah  Allah? 

Penakwilan  firman  Allah:  it  ^  jojl&p  S.n  ,j» j 


Tafsir  Alh-Thabari 


(dan  siapakah  yang  lebih  zalim  dari  pada  orang  yang  menyembunyikan 
syahadah  dari  Allah  yang  ada  padanya?”  dan  Allah  sekali-kali  tiada 
lengah  dari  apa  yang  kamu  kerjakan.) 

2126.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 

/ojup  3jl4s*  o*5  katanya:  artinya  tentang 

ucapan  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  kepada  Ibrahim  dan  Isma’  il 
bahwa  keduanya  adalah  orang  Yahudi  dan  Nashrani,  lalu  Allah  berfirman: 
j  angan  kalian  merahasiakan  sebuah  kesaksian  dari-Ku,  Allah  benar-benar 
tahu  bahwa  mereka  itu  pembohong.”107 

2127.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
wdi)!  Sju+S,  o*?  o-5  katanya:  artinya  tentang 

ucapan  orang  Yahudi  kepada  Ibrahim,  Isma’il  dan  Nabi-Nabi  yang  lain 
bahwa  mereka  itu  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani.  Lalu  Allah  berfirman 
kepada  mereka:  janganlah  kalian  merahasiakan  sebuah  kesaksian 
dari-Ku,  Allah  tahu  bahwa  mereka  itu  para  pembohong. 108 


2128.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Ashab, 
dari  Hasan,  ia  membaca  firman  Allah 

sampai  /ojla*  Zfi  tey** j 

O lli  Jii %  Cj  Jii  ^  j.  katanya:  sesungguhnya  sebuah  kaum 
itu  menjadi  saksi  Allah,  bahwa  paraNabi  itu  bebas  dan  tidak  menganut 
agama  Yahudi  dan  Nashrani,  sebagaimana  kesaksian  bahwa  harta  benda 
dan  darah  kalian,  satu  dengan  lainnya,  itu  hukumnya  haram;  dengan  alasan 
apa  kalian  menghalalkannya?109 


107  Mujahid  dalam  tafsirnya  (1/90). 

I0’  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/341)  Imam  Syaukani  dalam  Fathul 
Qadir  (hal.  143). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/246). 
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2129.  Aku  mendapat  cerita  dari  Ammar,  kalanya:  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Rabi’,  tentang  firman  Allah 
M  ^  .^'10  pi>l  ^3  artinya  para  ahli  kitab,  mereka 

telah  menyembunyikan  Islam  padahal  mereka  tahu  bahwa  Islam  adalah 
agama  Allah,110  mereka  juga  tahu  bahwa  Islam  tercantum  dalam  kitab 
suci  Taurat  dan  Injil  (mereka  bukanlah  orang-orang  Yahudi  dan  Nashram; 
Yahudi  ataupun  Nashrani  ada  pada  masa  setelah  mereka. 1 1 1 

Maksudnya,  orang-orang  Yahudi  danNashrani  jika  mereka  mendakwa 
Ibrahim  dan  Nabi-Nabi  yang  disebut  dalam  ayat  tersebut  menganut  agama 
Yahudi  danNashrani,  kebohongan  dan  dakwaan  terhadap  Nabi-Nabi 
Allah  akan  tampak  sebagai  suatu  kebatilan  bagi  ahli  syirik  yang  merekalah 
kanp  Nashrani  itu,  karena  Yahudi  dan  Nashrani  ada  setelah  mereka  ini, 
walaupun  mereka  memisahkan  dari  agama  Yahudi  dan  Nashram. 
Dikatakan  kepada  mereka,  marilah  kita  mengikuti  ajaran  agama  mereka 
(para  N  abi  Allah),  kita  semua  sama-sama  mengakui  bahwa  mereka  berada 
di  jalan  yang  benar,  kita  juga  menentang  agama  yang  berbeda  dengan 
agama  para  Nabi  itu.112 

Ulama  lain  mengatakan,  bahkan  arti  firman  Allah  pil 

&\  /o jup  satgi.  adalah  sikap  orang-orang  Yahudi  yang 

menyembunyikan  kedatangan  Rasulullah  dan  tanda  kenabiannya, 
sebenarnya  orang-orang  itu  tahu  dan  menemukan  tanda-tanda 
kedatangan  Nabi  terakhir  di  dalam  kitab  suci  mereka,  ulama  yang 
berpendapat  demikian,  menyebutkan: 


2130.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  o  j 


t 

>•1 


CsjJt*  }l  ^3^1)  ,  maksudnya  para 

ahli  kitab  yang  merahasiakan  Islam,  mereka  tahu  bahwa  Islam  adalah 


1 10  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/246),  tambahan:  &\  0 j 

111  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/244)  pernyataan  yang  berbeda  dengan  salinan 

sebelumnya,  menurut  kami  inilah  yang  benar:  L3i ^  ^  d  sebab  makna 

ayat  hanya  khusus  pada  Nabi  SAW. 

112  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/244) 
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agama  Allah,  mereka  mengikuti  ajaran  Yahudi  dan  Nashrani,  merahasiakan 
adanya  Muhammad  padahal  mereka  tahu  bahwa  dia  adalah  seorang 
utusan  Allah,  dan  dalam  kitab  suci  Taurat  dan  Injil  pun  telah  dicantumkan. 113 

2131.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang  fiman  Allah  JdS'  ifel 

m  katanya:  berarti  kesaksian  tentang  Nabi 

Muhammad  yang  tercantum  dalam  kitab  suci  mereka,  namun 
dirahasiakan.114 

2132.  Al  Mutsanna  bercerita  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Rabi’  yang  menyebutkan  seperti  riwayat  Bisyr  bin 
Mu’adz  dari  Yazid. 


2133.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yazid  mengenai  firman  Allah 


j.  Aj up  SMjJi  ^  (j!La  berkata:  mereka  adalah 


orang-orang  Yahudi  yang  mempertanyakan  tentang  Muhammad 
dan  sifat-sifat  kenabiannya  dalam  kitab  suci  mereka,  tetapi  sifat-sifat 
itu  malah  dirahasiakan. 1 1 5 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kami  lebih  memilih  pendapat  di  atas,  karena 
firman  Allah  iiT  o*-f  (*&•  0*3  merupakan  jejak 

para  Nabi  yang  menyerukan  nama  Allah  dan  menjelaskan  kisah-kisah 
mereka.  Yang  benar  adalah  kisah-kisah  para  Nabi  itu,  bukan  yang  lainnya 

Jika  seseorang  bertanya,  kesaksian  apa  yang  berada  di  tangan  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nashrani  tentang  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  dan 
Asbath? 

Jawabnya,  kesaksian  itu  adalah  isi  wahyu  Allah  yang  tercantum  dalam 
kitab  suci  Taurat  dan  Injil,  tata  cara  peribadatan  yang  tercantum  di 


113  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/341) 

1 14  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/294)  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/246)  Imam  Qurthubi 
dalam  Tafsirnya  (2/147). 

1 15  Kami  tidak  mendapatkan  lafadz  seperti  ini  dalam  referensi  yang  kami  jadikan  rujukan. 
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dalam  kedua  kitab  suci  tersebut  dan  perintah  mengikuti  agama  mereka, 
merekalah  orang-orang  Muslim  yang  Hanif.  Itulah  kesaksian  mereka 
dari  Allah  yang  dirahasiakan  tatkala  Nabi  Muhammad  mengajak 
mereka  untuk  memeluk  agama  Islam,  dan  mereka  menjawab: 
0  iSy»  yang  artinya,  "Sekali-kali 

tidak  akan  masuk  surga  kecuali  orang-orang  (yang  beragama) 
Yahudi  atau  Nashrani.  ”(Qs.AlBaqarah[2]:  111)  dan  jawaban  terhadap 
Nabi  S  AW  dan  para  sahabatnya:  }jj^  j\  &  J*  \J> yang 

artinya,  "Dan  mereka  berkata:  "Hendaklah  kamu  menjadi  penganut 
agama  Yahudi  atau  Nashrani.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 3  5)  Lalu  Allah 
menurunkan  ayat  ini  untuk  membongkar  kebohongan  mereka  dan  sikap 
mereka  yang  merahasiakan  kebenaran,  serta  membuat  berita-berita  dusta 
kepada  para  Nabi  Allah. 


Penakwilan  firman  Allah:  o^L«j<3  Ui  (dan  Allah  sekali- 

kali  tiada  lengah  dari  apa  yang  kamu  kerjakan) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  artinya:  Dan  katakanlah 
kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  memperdebatkan 
agama  Allah  denganmu,  maka  katakan:  Ojl*"  «5  Allah 

tidak  akan  lupa  dengan  perbuatan  kalian  yang  merahasiakan  kebenaran, 
padahal  kalian  diwajibkan  untuk  membeberkannya  kepada  manusia, 
yaitu  mengenai  cerita  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  dan  Asbath  yang 
membawa  agama  Islam,  mereka  juga  tergolong  orang-orang  muslim.  Islam 
yang  hanif  adalah  agama  Allah  yang  harus  dianut  oleh  umat  manusia,  bukan 
agama  Yahudi,  Nashrani  atau  agama-agama  yang  lain.  Allah  tidak  akan 
lalai  untuk  menghukum  kalian  sebab  perbuatan  kalian  ini,  bahkan  Allah 
akan  memperhitungkan  sampai  kalian  mendapatkan  balasan  yang  layak  di 
dunia  dan  akhirat  Allah  akan  memberikan  balasan,  dengan  segera,  di  dunia 
dengan  membunuh  sebagian  mereka  dan  mengusir  dari  tanah  air  dan 
tempat  tinggal,  Allah  juga  akan  memberi  balasan  kelak  di  akhirat  dengan 
siksaan  yang  amat  pedih. 

••• 


Tafsir  AthThabari 


Itu  adalah  umat  yang  Telah  lalu ;  baginya  apa  yang 
diusahakannya  dan  bagimu  apa  yang  kamu  usahakan ;  dan 
kamu  tidak  akan  diminta  pertanggungan  jawab  tentang 
apa  yang  Telah  mereka  kerjakan.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 

141) 


cj£-  Jj  lut  viiL 


Penakwilan  firman  Allah:  C  U  GL 

Ltp  'j  j  j (Itu  adalah  umat  yang  Telah 


lalu;  baginya  apa  yang  diusahakannya  dan  bagimu  apa  yang  kamu 
usahakan;  dan  kamu  tidak  akan  diminta  pertanggungan  jawab 
tentang  apa  yang  Telah  mereka  kerjakan.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  Jjyt  maksudnya  Ibrahim, 
Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  dan  Asbath,  sebagaimana  dalam  riwayat  berikut  ini: 


2134.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dai  Sa’id,  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  .l\L  oi  -jS\  vUJd  artinya  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’qub  dan 
Asbath.116 


2 1 3  5 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ayahnya  dari  Ar-Rabi  ’  dengan  riwayat  yang  sama. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  arti  “Al  ummah”  yaitu  jama’ah 
(komunitas). 

Jadi  makna  ayat  di  atas,  “Katakanlah,  wahai  Muhammad,  kepada 
orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  memperdebatkan  tentang 
Allah,  jika  mereka  merahasiakan  kesaksian  perihal  Ibrahim  dan  Nabi- 
Nabi  yang  telah  Kami  sebutkan,  bahwa  mereka  itu  adalah  orang-orang 


116 


Imam  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/341),  Imam  Syaukani  dalam  Fathul 
Qadir  (1/143). 
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muslim;  dan  orang-orang  Yahudi  malah  mengklaim  bahwa  mereka  adalah 
penganut  Yahudi  atau  Nashrani,  namun  mereka  mendustakan  bahwa 
Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq,  Ya’ qub  dan  Asbath  sebagai 
yakni  umat  yang  terlebih  dahulu  memilih  jalan  Allah,  kembali 
kepada-Nya,  bagi  mereka  balasan  kebaikan  atas  amal  kebaikan  yang 
telah  mereka  lakukan  selama  hidup  di  dunia,  dan  mereka  juga 
mendapatkan  balasan  atas  amal  keburukan  yang  pernah  mereka  lakukan 
selama  di  dunia.  Selain  amal  shalih,  amal  perbuatan  apapun  tidak 
bermanfaat,  dan  hanya  penderitaan  yang  diterima  akibat  perbuatan  jahat. 
Maka  ketahuilah  semua  itu,  wahai  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani; 
jika  mereka — orang  yang  berbangga  diri,  dan  kalian  beranggapan  jika 
mereka  mengharap  keselamatan  dari  siksa  Tuhan  kalian  padahal 
mereka  telah  melakukan  kejahatan,  dan  kesalahan  besar  kalian —  tidak 
bermanfaat  bagi  mereka  di  sisi  Allah  selain  amal  perbuatan  yang  baik, 
dan  hanya  amal  perbuatan  jahat  yang  dibalas  dengan  kejahatan:  begitu 
j  uga,  kalian  lebih  pantas,  tidak  bermanfaat  bagi  kalian  di  sisi  Allah  selain 
amal  shalih  yang  kalian  keijakan,  karena  hanya  keburukan  yang  akan 
kalian  terima  jika  melakukan  perbuatan  jahat.  Berhati-hatilah  terhadap 
diri  kalian  sendiri,  bersegeralah  keluar  dari  perbuatan  jahat  dengan  jalan 
taubat  dan  kembali  kepada  Allah  dari  kekufuran  dan  kesesatan  kalian, 
berbuat  dusta  kepada  Allah,  para  nabi  dan  rasul-Nya.  Tinggalkanlah 
ucapan-ucapan  nenek  moyang,  balasan  baik  atas  amal  baik  yang  kalian 
kerjakan,  balasan  buruk  atas  perbuatan  jahat  yang  kalian  keijakan,  jangan 
mempertanyakan  amal  perbuatan  yang  dilakukan  Ibrahim,  Isma’il,  Ishaq, 
Ya’qub  dan  Asbath;  karena  setiap  orang  akan  dihadapkan  di  hadapan 
Allah  pada  hari  Kiamat  kelak,  dan  kalian  akan  ditanya  mengenai  amal 
perbuatan  kalian. 


Tafsir  AihThabari 


“Orang-orang  yang  kurang  akalnya  diantara  manusia 
akan  berkata:  “Apakah  yang  memalingkan  mereka  (umat 
Islam)  dari  kiblatnya  (Baitul  M aqdis)  yang  dahulu  mereka 
Telah  berkiblat  kepadanya?”  Katakanlah:  “Kepunyaan 
A llah-lah  timur  dan  barat;  dia  memberi  petunjuk  kepada 
siapa  yang  dikehendaki-Nya  ke  jalan  yang  lurus.” [94]. 

( Qs ♦  AIBaqarah  [2]:  142) 

Penakwilan  firman  Allah:  (Orang-orang 

yang  kurang  akalnya  diantara  manusia  akan  berkata:) 

Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  artinya  orang-orang 

bodoh  akan  berkata,  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang 
munafik. 


Allah  menyebut  mereka  orang-orang  bodoh,  karena  mereka  tidak 
memahami  kebenaran.  Para  rahib  Yahudi  yang  bodoh,  kebodohan  semakin 
menjadi-jadi  hingga  tidak  mengikuti  Muhammad  SAW,  hanya  karena 
beliau  dari  kalangan  Arab  dan  bukan  dari  bani  Israil,  orang-orang  munafik 
pun  semakin  bingung  dan  ragu,  makanya  menjadi  bodoh. 


Seperti  yang  kami  katakan,  bahwa  adalah  orang-orang  yahudi 
dan  munafik,  itu  pula  yang  menjadi  pendapat  umum  para  ahli  tafsir,  ulama 
yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 


2136.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa  dari  Ibnu  Abi  Naj  ih,  dari  Muj  ahid 
tentang  firman  Allah,  ^  crf  •“ ^ 

katanya:  Orang-orang  yahudi  yang  berkata  tatkala  meninggalkan  Baitul 
Maqdis.117 


2137.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  IbnuAbiNajih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


117  Tafsir  Mujahid  (1/90)  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (1/90)  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsirnya  (1/247) 
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2138.  Aku  mendapat  berita  dari  Ahmad  bin  Yunus,  dari  Zuhair,  dari  Ibnu 
Abi  Ishaq  dari  Barra‘  tentang  firman  Allah  ^UJI  (j» 

katanya:  “Orang-orang  Yahudi.” 

2139.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Waki’  menceritakan 

kepada  kami,  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Barra‘,  tentang  firman 
Allah  {j*  ilfl  ijT  katanya:  “Orang-orang  Yahudi.” 

2 1 40.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hammani  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Barra‘ ,  tentang  firman  Allah  katanya:  “Para 

Ahli  Kitab.” 

2 1 4 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya:  maksudnya  adalah 
orang-orang  Yahudi. 

Sebagian  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa,  *v$aLJi  adalah  orang- 
orang  munafik,  ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut: 

2142.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
katanya:  ayat  ^  ii+Lifi  turun  berkenaan  dengan  sikap 
orang-orang  munafik. 


Penakwilan  firman  Allah:  Lgjfc  \J>£  jjt  ^  ^  £  (Apakah 


yang  memalingkan  mereka  (umat  Islam)  dari  kiblatnya  (Baitul  Maqdis) 
yang  dahulu  mereka  telah  berkiblat  kepadanya?) 


Abu  Ja’far  berkata:  Firman  Allah  C  artinya  sesuatu  yang 
membuat  mereka  berpaling  dari  kiblat?  Seperti  kata:  i'Js  o*Ai  jika 
memalingkan  wajah  darinya  dan  membelakangi;  begitu  juga  dengan 
firman  Allah  ^  jjJj  U  artinya  “memalingkan  wajah  mereka”. 

Adapun  firman  Allah  ^  artinya  sesungguhnya  kiblat  segala 
sesuatu:  sesuatu  yang  ditatap  oleh  wajahnya.  Kata  mengikuti  wazan 


Tafsir  Ath-Thabari 


A\i  seperti  kata  r  dan  dalam  kalimat:  ^  jika  dia 
menghadapiku  dan  aku  berhadapan  dengannya,  maka  dia  kiblatku  (yang 
dipandang,  ditatap)  dan  aku  menjadi  kiblat  dia,  jika  masing-masing  saling 
berhadapan  dan  bertatap  muka. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi  penakwilan  ayat  di  atas  orang-orang 
bodoh  akan  berkata  kepada  kalian  wahai  orang-orang  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya,  jika  kalian  memalingkan  wajah  kalian  dari  kiblat 
orang  Yahudi  yang  menjadi  kiblat  sebelum  Aku  perintah  memalingkan 
wajah  kalian  ke  arah  setengah  Masjid  Haram:  Apa  yang  merubah  pandangan 
mereka,  lalu  memalingkannya  dari  posisi  yang  menjadi  arah  wajah  kalian 
dalam  shalat?  Allah  memberiahukan  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  S  AW, 
ucapan  orang-orang  Yahudi  dan  munafik  yang  berucap  demikian  ketika 
merubah  kiblat  Nabi  dan  para  Sahabatnya  dari  Syam  ke  masjid  haram;  serta 
memberitahukan  jawaban  yang  selayaknya  dikatakan  kepada  mereka, 
sebagai  jawaban,  Allah  pun  berfirman  kepada  Nabi-Nya:  “Apabila  mereka 
berkata  seperti  itu  kepadamu,  wahai  Muhammad!  Maka  katakanlah: 

J o'j^o  tUuj  (_£  <L> Jlj  4JJ . 

Sebab,  Nabi  SAW  menjalankan  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul 
Maqdis  selama  beberapa  waktu  yang  akan  kami  jelaskan  pada  paragraf 
berikutnya,  lalu  Allah  hendak  merubah  kiblat  Nabi-Nya  itu  ke  arah 
Baitul  Haram,  dan  memberitahukan  ucapan  orang-orang  Yahudi  tentang 
perubahan  arah  kiblat  Nabi-Nya  dan  rasul-Nya,  serta  jawaban  apa  yang 
selayaknya  dikatakan  kepada  mereka  sebagai  jawaban. 

Disebutkan  juga  selang  masa  Rasulullah  dan  para  sahabatnya 
melaksanakan  shalat  ke  arah  Baitul  Maqdis,  sebabnya,  dan  apa  yang 
dikatakan  orang-orang  Yahudi  dan  munafik  ketika  Allah  merubah  kiblat 
orang-orang  mukmin  dari  Baitul  Maqdis  ke  Masjid  Haram. 

Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  masa  shalatnya  Rasulullah  ke  arah 
Baitul  Maqdis,  setelah  hijrah.  Sebagian  ulama  mengatakan: 

2143.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
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Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad 
bin  Abi  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Sa’id  bin 
Zubair  atau  Ikrimah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas, 
katanya:  Ketika  kiblat  dialihkan  dari  kota  Syam  ke  arah  Ka’bah, 
pada  bulan  Rajab,  di  awal  masa  1 7  bulan  dari  kedatangan  Rasulullah 
S  AW  di  Kota  Madinah,  beliau  didatangi  Rifa’ah  bin  Qais,  Qardam  bin 
Amr,  Ka’b  bin  Asyraf  dan  Nafi’  bin  Abi  Nafi’ ,  demikianlah  kata  Ibnu 
Humaid.  Abu  Kuraib  menambahkan.  Rafi’  bin  Abi  Rafi’,  Hajjaj  bin 
Amr,  Ka’b  bin  Asyraf,  Rabi’  bin  Rabi’  bin  Abu  Haqiq  dan  Kinanah 
bin  Abi  Haqiq,  mereka  mengatakan:  Wahai  Muhammad,  apa  yang 
membuat  kamu  mengganti  arah  kiblat  (yang  sebelumnya  ke  arah  Baitul 
Maqdis)  padahal  kamu  beranggapan  telah  mengikuti  Ibrahim  dan 
agamanya?  Kembalilah  ke  arah  kiblat  semula,  niscaya  kami  akan 
mengikutimu  dan  membenarkanmu!  Sesungguhnya  mereka  ini 
hanya  mengujimu  agar  berpaling  dari  agamamu.  Lalu  Allah 
berfirman:  I jJl  g*  jUfdj  £ 

sampai  firman  Allah  'J*  J*  f&SJ  U8- 

2144.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Barra  berkata:  Rasulullah  SAW 
menj  alankan  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis  selama  1 7  bulan, 
dan  beliau  ingin  sekali  merubahnya  ke  arah  Ka’bah.”  Lanjut  Barra,  “Suatu 
hari,  kami  tengah  melaksanakan  shalat,  lalu  ada  seseorang  yang  melintas 
di  hadapan  kami  sambil  berkata:  Tidakkah  kalian  tahu  bahwa  Nabi  SAW 
telah  mengalihkan  kiblat  ke  arah  Ka’bah?  Maka  Barra  berkata,  “Kami 
telah  melaksanakan  shalat  2  rakaat  menghadap  ke  sini  (baitul  maqdis), 
dan  melaksanakan  shalat  2  rakaat  menghadap  ke  sana  (Ka’bah).  Abu 
Kuraib  berkata:  ia  ditanya,  apakah  di  dalam  rombongan  itu  terdapat  Abu 
Ishaq?  Lalu  ia  terdiam.119 

2145.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yahya  bin  dam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan 


119 


Imam  As-Suyuthi  dalam  Ad-Duur  Al  Mantsur  (1/343). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/197). 
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kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Barra,  katanya:  kami  melakukan  shalat 
setelah  kedatangan  Nabi  SAW  di  Kota  Madinah  selama  17  bulan 
menghadap  ke  Baitul  Maqdis.120 

2146.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  katanya:  Abu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Barra’  bin  ‘Azib,  katanya:  Aku 
melakukan  shalat  bersama  Nabi  SAW  menghadap  Baitul  Maqdis 
selama  1 6  bulan  atau  1 7  bulan  — Sufyan  masih  meragukan  ini —  lalu 
kami  pun  berpaling  ke  arah  Ka’bah.121 

2 1 47.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  An-Nufaili  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Barra  bahwa  Rasulullah 
pertama  kali  mendatangi  Madinah,  beliau  menjenguk  kakek 
neneknya,  atau  paman  bibinya  dari  kalangan  kaum  Anshar,  bahwa 
ia  menjalankan  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis  selama  16 
bulan,  ia  terheran-heran  bahwa  kiblatnya  ternyata  ke  arah  Baitul  Maqdis, 
dan  ia  menjalankan  shalat  Ashar  bersama  rombongan  itu.  Lalu  salah 
seorang  keluar  dari  barisan  dan  melintas  diantara  penghuni  masjid  padahal 
mereka  sedang  ruku’;  dan  katanya.  Aku  bersaksi  bahwa  aku  pernah 
menjalankan  shalat  bersama  Rasulullah  SAW  menghadap  ke  arah 
Makkah,  mereka  akhirnya  merubah  arah  kiblat  dan  sebenarnya 
mereka  terheran-heran  dengan  perubahan  arah  kiblat  itu.  Orang-orang 
Yahudi  dan  ahli  kitab  lebih  terheran-heran  lagi  bahwa  Rasulullah 
menjalankan  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis,  tatkala  mereka 
merubah  arah  ke  arah  baitullah,  mereka  mengingkarinya.'22 

2148.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Musayyab,  katanya:  Rasulullah  SAW 
menjalankan  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis  setelah  tiba  di 

120  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/197). 

121  Imam  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4492)  dan  Muslim  dalam  bab  Masajid  w  a 
Mawadhi  Shalat  (12). 

122  Shahih  Bukhari  dalam  bab  Al  Iman  (40). 
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kota  Madinah  selama  1 6  bulan  lalu  merubah  kiblat  ke  arah  Ka’bah  2 
bulan  sebelum  perang  Badar.123 

Ulama  lain  mengatakan  seperti  berikut: 

2149.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Utsman  bin  Sa’d  Al  Katib 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Anas  bin  Malik  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Nabi  S  AW  menjalankan  shalat  menghadap  ke 
arah  Baitul  Maqdis  selama  9  atau  10  bulan.  Tatkala  beliau  menjalankan 
shalat  Zhuhur  di  kota  Madinah,  beliau  shalat  2  rakaat  menghadap  ke 
arah  Baitul  Maqdis,  lalu  merubah  arah  kiblatnya  ke  arah  Ka’bah,  dan 
orang-orang  bodoh  pun  berkata:  IjilT  jdt '  Jg.  ♦  U  .I24 

Sebagian  dari  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

2150.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
katanya:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mas’udi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Ibnu  Abu 
Laila,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  bahwa  Rasulullah  SAW  datang  di  kota 
Madinah,  lalu  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  selama  1 3  bulan. 125 

2151.  Ahmad  bin  Miqdam  Al  ‘Ajali  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Aku 
mendengar  ayahku  berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sa’id  bin  Musayyab,  bahwa  orang-orang  Anshar  menjalankan 
shalat  ke  arah  kiblat  pertama  (Baitul  Maqdis)  sebelum  kedatangan 
Nabi  SAW  selama  3  kali  haji,  dan  Nabi  SAW  menjalankan  shalat 
menghadap  ke  arah  kiblat  pertama  (Baitul  Maqdis)  setelah 
kedatangan  belia  di  Madinah  selama  16  bulan,  kedua  hadits  tersebut 
diceritakan  oleh  Qatadah  dari  Sa’id.126 


123  Imam  Malik  dalam  Al  Muwatta  ’  (1/197),  dalam  bab  Kiblat  (&)  hadits  Mursal  dari 
Sa’id  bin  Musayyab. 

124  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/346)  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam 
bab  Al  Masajid  w  a  Wamadli’  As-Shalat  (15). 

125  Abu  Daud  dalam  Sunannya  pada  bab  Ash-Shalat  (507)  hadits  Mursal. 

126  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/345) . 
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Sebab  mengapa  Nabi  SAW  menjalankan  shalat  menghadap  ke  arah 
Baitul  Maqdis  sebelum  disyariatkan  untuk  merubahnya  ke  arah 
Ka’bah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini,  sebagian  mengatakan, 
bahwa  perubahan  itu  adalah  pilihan  Nabi  SAW  sendiri.  Ulama  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  seperti  berikut: 

2152.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yahya  bin  Wadhih, 

Abu  Tamilah  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  bin  Waqid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Yazid  An-Nahwi,  dari 
Ikrimah  dan  Hasan  Al  Basri,  keduanya  berkata:  pertama  kali  yang 
disalin  dari  Al  Qur‘an  adalah  kiblat,  karena  Nabi  SAW  menghadap 
batu  di  dalam  Baitul  Maqdis  yang  menjadi  kiblat  orang-orang 
Yahudi,  beliau  menghadap  ke  arah  batu  itu  selama  10  bulan,  agar 
mereka  beriman  kepada  Nabi  SAW  dan  mematuhinya,  serta 
menyeru  kepada  oran^-orang  ummi  di  jazirah  Arab;  Allah  berfirman: 
gga  /_■  )\  4)T  <?-j  jUi  ijljj  “ Dan 

kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat,  Maka  kemanapun  kamu 
menghadap  di  situlah  wajah  Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  luas 
(rahmat-Nya)  lagi  Maha  Mengetahui .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  11 5)127 

2153.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 

Abi  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dan  Rabi’ ,  tentang 
firmanAllah:  L$Jc-  Ijitf  jdT  j Ifhi  p+ilj  k*  ^kjT 

artinya  Baitul  Maqdis. 

Rabi’  berkata:  Abu  ‘Aliyah  berkata:  sesungguhnya  Nabi  Allah 
SAW  memilih  untuk  menghadap  ke  arah  manapun  semaunya,  lalu 
beliau  Baitul  Maqdis  guna  menarik  hati  para  ahli  kitab,  yang 
menjadi  kiblat  beliau  selama  1 6  bulan,  beliau  mendongakkan  wajah 
ke  langit  lalu  Allah  menghadapkan  ke  arah  Baitul  Haram.128 

Ulama  lain  mengatakan,  pembahan  itu  adalah  kehendakNabi  SAW  dan 


128 


Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/343)  dari  Ibnu  Abbas. 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/218) 
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sahabatnya  berdasarkan  perintah  Allah  kepada  mereka.  Ulama  yang 
berpendapat  demikian,  menyebutkan: 

2154.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  ibnu  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
katanya:  Tatkala  Rasulullah  berhijrah  ke  kota  Madinah,  kala  itu  penduduk 
mayoritas  kota  Madinah  adalah  orang-orang  Yahudi,  dan  Allah 
memerintahkan  untuk  menghadap  Baitul  Maqdis,  bergembiralah  orang- 
orang  Yahudi.  Maka,  Rasulullah  S  AW  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis 
selama  belasan  bulan,  padahal  beliau  sangat  menyukai  kiblat  Ibrahim  AS, 
lalu  beliau  berdoa  kegada  Allah  dan  mendongak  ke  langit  dan  turunlah 
wahyu  Allah:  q  , ILUI 4 Cs'j>  ui  “Sungguh  kami 
(sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke  langit”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  144).  Orang-orang  Yahudi  merasa  ragu  akan  hal  itu  dan 
bertanya:  <  jj*fe  \J>€  l^dI3  C  maka  turunlah  firman  Allah: 

2155.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata:  Rasulullah  S  AW  untuk  pertama  kalinya  shalat  menghadap 
ke  arah  Ka’bah,  lalu  berpaling  ke  arah  Baitul  Maqdis.  Kaum  Anshar 
menjalankan  shalat  dengan  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis  sebelum 
kedatangan  beliau  selama  1 6  bulan  kemudian  Allah  memalingkannya 
ke  arah  Ka’bah.130 

Sebab  yang  melatarbelakangi  mengapa  orang-orang  Yahudi  berkata: 
LjJc  i  IT  ^  ,-b;  ’C, .  Dalam  hal  ini  para  ahli  tafsir  berbeda 

pendapat;  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  terdapat  2  pendapat: 

2156.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salmah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ikrimah,  atau  dari  Sa’id  binZubair,  dari  Ibnu  Abbas,  katanya:  Itulah 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/248)  Imam  Baihaqi  dalam  Sunan  (2/12). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/247). 
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ucapan  orang-orang  Yahudi  kepada  Nabi  SAW,  mereka  mengatakan: 
kembalilah  ke  arah  kiblatmu  semula,  niscaya  kami  akan  mengikutimu  dan 
membenarkanmu,  mereka  ingin  membelokkan  beliau  dari  agamanya 13 1 


2157.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah,  C  fl^IilT  'j Ijfc  katanya 

kaum  Anshar  menjalankan  shalat  ke  arah  Baitul  Maqdis  2  tahun 
sebelum  kedatangan  Nabi  SAW  di  kota  Madinah,  dan  nabi  SAW 
menjalankan  shalat  ke  arah  Baitul  Maqdis  setelah  kedatangannya 
di  kota  Madinah  selama  16  bulan  lalu  setelah  itu  Allah 
menghadapkannya  ke  arah  Ka’bah,  Baitul  Haram.  Orang-orang  itu 
bertanya  kepada  beliau:  Ijitf  jJt  f-0  o*  p+Mj  sungguh  beliau 

sangat  merindukan  tanah  kelahirannya,^  lalu  Allah  berfirman: 
vfc-s* :-i  'J\  v’ «J*.132 

f  *'  f  "  *  /■ 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang  menanyakan  hal  itu 
adalah  orang-orang  munafik,  mereka  berbicara  seperti  itu  untuk 
merendahkan  Islam.  Ulama  yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan 
seperti  berikut: 


2158.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
katanya:  tatkalaNabi  SAW  menghadap  ke  arah  Baitul  Haram,  telah  terjadi 
perselisihan  diantara  orang-orang  itu,  mereka  membentuk  kelompok. 
Orang-orang  munafik  mengatakan:  apa  mau  mereka,  menghadap  kiblat 
tertentu  lalu  meninggalkannya  dan  berpaling  ke  arah  yang  lain?  Allah 
menurunkan  firman  berkenaan  dengan  sikap  orang-orang  munafik  ini, 
^lll!  Ja  'j sampai  seluruh  ayat  ini.133 


Penakwilan  firman  Allah:  <S^r.  J3 

V Jl  (Katakanlah:  “Kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat; 


131  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/248). 

132  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Duur  Al  Mantsur  (1/347). 

133  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/248). 
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dia  memberi  petunjuk  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  ke  jalan 
yang  lurus) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Arti  firman  tersebut:  katakanlah,  wahai 
Muhammad !  Kepada  mereka  yang  berkata  kepadamu  dan  para  sahabatmu : 
apa  yang  membuat  kalian  berpaling  dari  kiblat  kalian,  yaitu  Baitul  Maqdis, 
yang  sebelumnya  kalian  jadikan  arah  kiblat,  dan  berpaling  ke  arah  Baitul 
Haram:  Kepunyaan  Allah-lah  Timur  dan  Barat,  artinya  pemilik  kawasan 
terbitnya  matahari  dan  kawasan  barat,  dan  dunia  yang  berada  diantara  kedua 
kutub  tersebut;  memberikan  petunjuk  kepada  siapa  saja  sesuai  kehendak- 
Nya  dan  menuntun  ke  jalan  yang  lurus.  Artinya  ke  arah  kiblat  Nabi  Ibrahim 
yang  dijadikan  sebagai  imam  (pemimpin,  panutan)  oleh  Allah;  serta 
menghinakan  siapa  saja  sesuai  kehendak-Nya  dan  menysesatkannya  dari 
jalan  kebenaran. 

Firman  Allah  <jj  (J&.  artinya,  “Katakanlah, 

wahai  Muhammad,  sesungguhnya  Allah  yang  memberi  petunjuk  kepada  kita 
dengan  menyuruh  menghadap  ke  arah  Baitul  Haram,  kiblat  Nabi  Ibrahim; 
dan  Allah  menyesatkan  kalian,  wahai  orang-orang  Yahudi,  munafik  serta 
golongan  yang  syirik  kepada  Allah,  menjauhkan  kalian  dari  petunjuk. 


J*  %  ijfi  'jjl?  T  £ 

iT  b** J aT  bftyW  ^ 


“ Dan  demikian  (pula)  kami  telah  menjadikan  kamu  (umat 
Islam),  umat  yang  adil  dan  pilihan  agar  kamu  menjadi 
saksi  atas  (perbuatan)  manusia  dan  agar  Rasul 
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(Muhammad)  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  kamu .  Dan 
kami  tidak  menetapkan  kiblat  yang  menjadi  kiblatmu 
(sekarang)  melainkan  agar  kami  mengetahui  (supaya 
nyata)  siapa  yang  mengikuti  Rasul  dan  siapa  yang 
membelot,  dan  sungguh  (pemindahan  kiblat)  itu  terasa 
amat  berat,  kecuali  bagi  orang' orang  yang  telah  diberi 
petunjuk  oleh  Allah ;  dan  Allah  tidak  akan  menyiarnyiakan 
imanmu.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang  kepada  manusia.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  143) 

Penakwilan  firman  Allah:  IjLlj  (Dan  demikian 

(pula)  kami  telah  menjadikan  kamu  (umat  Islam),  umat  yang  adil  dan 
pilihan) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  IjLlj  viU’jtfj  artinya 

sebagaimana  Kami  tunjukkan  kalian  wahai  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Muhammad  S  AW  dan  wahyu  yang  dibawanya  dari  sisi  Allah,  maka  kami 
mengkhususkan,  untuk  menunjukkan  ke  arah  kiblat  dan  agama  Ibrahim,  dan 
Kami  mengutamakan  kalian  daripada  pengikut  agama  lain,  begitu  juga  kami 
mengutamakan  kalian  dengan  menjadikan  umat  yang  moderat.  Telah  kami 

^  S  o 

jelaskan  bahwa  umat  adalah  sekelompok  manusia,  adapun  menurut 

orang  Arab  adalah  pilihan,  seperti  kata  J  W*  maksudnya 

hidup  sedang-sedang,  apabila  mereka  ingin  menaikkan  taraf  kehidupannya, 
dan  dia  adil,  tidak  berat  sebelah,  sebagaimana  firman  Allah, 
0  (ZZ  j>if\  J}  (L jL  jA  yi» U  yang  artinya,  “...maka  buatlah  untuk 
mereka  jalan  yang  kering  di  laut  itu.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  77) 

Tentang  ini,  Zuhair  bin  Abi  Silmi  berkata: 


jdi\  a  #  J»'J  k.}  pi 
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134  Dalam  Diwan  dalam  Mu'alaqat  Zuhair  Asy-Syahir  yang  awal  bait: 

jioJi  fcu j£.  (*J &  <1  Jjf  ja! 

Lihat  juga  Diwan  hal.  76,  dan  dengan  riwayat  lain:  JUJt  j^-J  ci  J»  'i' 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  Saya  melihat  bahwa  kata  dalam  ayat 

tersebut  berarti  bagian  yang  terletak  diantara  dua  sisi,  seperti  (ruang 

tengah).  Saya  melihat  bahwa  Allah  mengatakanjikaumat  ini  adalah  £\ 

karena  mereka  seimbang  dalam  agama  ini,  tidak  berlebih-lebihan  seperti 
orang-orang  Nashrani  hingga  menuhankan  Isa,  tidak  pula  sembrono  seperti 
orang-orang  Yahudi  yang  mengganti  kitab  Allah,  membunuhi  paraNabi  Allah, 
mendustakan  Allah  dan  mengingkari-Nya,  tetapi  mereka  seimbang  dan  Allah 
mensifati  umat  ini  dengan  t  £  £{  karena  perkara  yang  paling  disukai  Allah 
adalah  tengah-tengah  (seimbang). 

Penakwilan  ayat  tersebut,  Jal^i  adalah  adil,  dan  itu  berarti  pilihan. 
Ulama  yang  berpendapat,  b;..jU  adalah  adil,  menyebutkan  riwayat  seperti 
berikut: 

2159.  Salim  bin  Junadahdan  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 

katanya:  Hafs  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  dari  A’  mash,  dari 
Abi  Shalih,  dari  Abi  Sa’id  dari  Nabi  SAW,  tentang  firman  Allah 
\£'.j  iU’dSj  katanya:  artinya  “keadilan.”135 

2160.  Muj  ahidbin  Musa  dan  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  dari  A’  mash, 
dari  Abi  Shalih  dari  Abi  Sa’id,  dari  Nabi  SAW  dengan  riwayat  yang 
sama.136 

2161.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 

Mu‘ammal  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  A’masy  dari  Abi  Shalih  dan  Sa’id  Al  Khudri,  tentang 
firman  Allah  IjLlj  X»\  «ilJ’jSj  berkata,  “Adil.”137 

2162.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Sa’id  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hafs  bin  Ghiyats,  dari 
Abi  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  tentang  firman 

135  Imam  Tirmudzi  dalam  tafsir  Al  Qur'an  (2961),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
249). 

136  Imam  Tirmudzi  dalam  tafsir  Al  Qur'an  (2961),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
249). 

137  Imam  Ahmad  dalam  Musnadt iya  (1/9). 

HoH - - - - - 
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Allah  Ijllj  ia  berkata,  “Adil.”138 

2163.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Yaman 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far,  dari  Sa’id, 
tentang  firman  Allah  ullj  vUJ’j5j  katanya:  “Adil.”139 

2164.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  dJJ’uSj  katanya:  “Adil.”140 

2165.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.141 

2166.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  katanya:  adil142. 

2167.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 

£f  katanya:  adil143. 

2 1 68.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  rabi’,  tentang  firman  Allah  i^r.j  katanya:  adil144. 

2169.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ayahku 

menceritakan  kepadaku,  katanya:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya  dari  Ibnu 
Abbas,  IjLlj  dJU’uSj  artinya  kami  menjadikan  kalian 

umat  yang  adil145. 


138  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Duur  Al  Mantsur  (1/144). 

139  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  215). 

140  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  215). 

141  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  215). 

142  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/195). 

143  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/195). 

144  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/219). 

145  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/349). 
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2170.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Suwaid  bin 

Nasr  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Mubarak 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Rusdain  bin  Abi  Sa’ad,  katanya: 
Ibnu  A’am  Al  Mu’afiri  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hibban  Ibnu  Abi  Jablah  disandarkan  kepada  Rasulullah  SAW: 
Ijdj  artinya  “Adil.”146 

2171.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hujaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Atha’  dan  Mujahid  dan  Abdullah  bin  Katsir,  tentang  kata 

mereka  adalah  adil;  Mujahid  juga  mengatakan,  yaitu  adil147. 

2172.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata: 
i  C  -"..j  yZ'AiL  vHJ'jTj  mereka  seimbang  diantara  Nabi  SAW  dan 
umat-umat  yang  lain.148 


Penakwilan  firman  Allah:  j* 

(agar  kamu  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  manusia 
dan  agar  Rasul  (Muhammad)  menjadi  saksi  atas  (perbuatan) 
kamu.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  adalah  bentuk  jamak  dari 

4A5'.  Firman  Allah  IjLlj  artinya  adil,  agar  kalian 

menjadi  saksi  bagi  para  Nabi  dan  Rasul-Ku  kepada  umat  manusia 
dengan  menyampaikan  bahwa  umat  ini  telah  menyampaikan  perintah- 
Ku  kepada  umatnya,  dan  Rasul-Ku  Muhammad  SAW  sebagai  saksi  bagi 
kalian  dengan  beriman  kepadanya  dan  wahyu  yang  diterima  dari-Ku, 
sebagaimana  riwayat  berikut: 


2173.  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hafs  menceritakan 
kepada  kami,  dari  A’mash,  dari  Abi  Shalih,  dari  Ibnu  Abi  Sa’id,  katanya: 
Rasulullah  SAW  bersabda: 


146 

147 


148 


Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (1/349)  dari  Abi  Sa’id  Al  Khudri. 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  215). 

Imam  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/199). 


oJu-jf  G  cMj  ji  :aJ  tGCsll  aIIp 

[y*  lis.Gr  G  :J jili  Ji  :J ^ 

^  ^  '  S  s  S  y ' 

■:£),  ■&  iSk)  S^i  :  Jj#  1'N>  'J.  :S  jli5  c>tf 

-  „„  />  ^  ^ 

jj£oj  ,JLp  s''^-i  ' UaGj  Gl  j*5"ui»r  iUiSTj 

lJu*i  J 

Nuh  AS  akan  dipanggil  pada  di  hari  Kiamat  kelak,  kemudian  beliau 
ditanya:  “Apakah  kamu  telah  menyampaikan  risalah  yang  kau 
bawa?”  beliau  menjawab,  “Ya.  ”  Kemudian  umat  Nuh  AS  pun 
ditanya,  “Apakah  benar  dia  telah  menyampaikan  kepada  kalian? 
Umatnya  pun  menjawab,  “Tidak  pernah  ada  orang  yang  membawa 
peringatan  yang  datang  kepada  kami.  ”  maka  beliau  ditanya  lagi, 
“Lantas  siapa  yang  mengetahui  hal  itu?  ”  Nuh  AS  menjawab, 
“Muhammad  dan  umatnya.  ”  Maka  itulah  yang  dimaksud  firman 
Allah,  “Dan  demikian  (pula)  Kami  telah  menjadikan  kamu  (umat 
Islam),  umat  yang  adil  dan  pilihan  agar  kamu  menjadi  saksi  atas 
(perbuatan)  manusia  dan  agar  Rasul  (Muhammad)  menjadi  saksi 
atas  (perbuatan)  kamu.  .149 

2 1 74.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ja’far  binAun 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  A’ roash  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abi  Shalih,  dari  Abi  Sa’id,  dari  Nabi  SAW  dengan  riwayat  yang 
sama,  hanya  saja  ia  menambahkan:  Lalu  mereka  mengakui  dan  bersaksi 
bahwaNabi  Nuh  AS  telah  menyampaikan  risalah-Nya. 1 50 

2175.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 

Mu‘ammal  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  A’ mash  dari  Abi  Shalih  dari  Abi  Sa’id,  tentang  firman 
Allah  g-lST  jp  1 J> &f  dU'jfj  artinya  para 


150 


Imam  Bukhari  dalam  bab  Al  Itisham  (7349). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  setelah  riwayat  sebelumnya. 
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Rasul  telah  menyampaikan  ayat  bySfi  Oj^j  (dan 

Rasulullah  adalah  saksi  atas  kalian)  terhadap  perbuatan  yang 
kalian  kegakan.151 


2176.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  MalikAl  Asyja’i,  dari  Mughirah 
bin  Utaibah  bin  Nahs,  bahwa  seorang  Makatib  bercerita  kepada 
mereka  dari  Jabi  bin  Abdullah,  Nabi  SAW  telah  bersabda: 


J* 'j* jt**  $  j*  $  y#  y^  3  jfo 

AjiS'  ’y  0^*  'd'  ^  ^ 

"  />  ✓  ^ 

O  »  z'  z'  /Z'  ✓  .  z'  0  „  S  0  S  J  *  S  /  0  r  . 

•’  |»_gJ  ^z^ajj  Ajj  O  jIUwj  J3  AJI  Az»La)i  dP>Agzz>  (jS*J  Jj 


“Sesungguhnya  aku  dan  umatku  diletakkan  di  tempat  yang  tinggi 
pada  hari  Kiamat  kelak,  menempati  kedudukan  yang  mulia  diantar  a 
makhluk  yang  ada.  Tidak  lah  seorang  pun  dari  umat  yang  ada, 
melainkan  ia  menginginkan  agar  termasuk  dari  golongan  umat 
tersebut  (umat  Muhammad),  dan  tidaklah  seorang  nabi  pun  yang 
didustakan  kaumnya,  malainkan  mereka  menjadi  saksinya  pada  hari 
Kiamat  bahwa  ia  (nabi  tersebut)  telah  menyampaikan  risalah 
Tuhannya  dan  menasihati  umatnya.  ” 

Dan  Allah  berfirman  bj*i)  (yang  artinya)  “ dan 

Rasulullah  adalah  saksi  'bagi  kalian.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  143)152 


2177.  ‘Isham  bin  Rawwad  bin  Jarrah  Al  Asqalani  menceritakan 
kepadaku,  katanya:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Auza’  i 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Ibnu  Kalsir,  dari  Abdullah  bin 
Abi  Fadhl,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Aku  pernah  keluar  bersama 
Nabi  SAW  (mengantarkan)  jenazah,  tatkala  menjalankan  shalat 
mayit,  para  pengantar  itu  berkata:  Sungguh  baik  orang  ini!  Lalu  Nabi 


151 


152 


Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/349). 

Al  Hindi  dalam  Kartzul  Ummal  (34551)  dan  dinisbatkan  kepada  Imam  Dailami  dari 


Tafsir  Ath-Thabari 


SAW  pun  bersabda:  “Wajib.  ”  Kemudian  aku  keluar  lagi  bersama 
beliau  untuk  mengantarkan  jenazah,  ketika  mereka  menyalahkan 
mayit,  para  pengantar  itu  berkata:  sungguh  celaka  nasib  orang  ini !  Lalu 
Nabi  SAW  bersabda:  “  Wajib.  ”  Ubay  bin  Ka’b  mendekati  beliau  dan 
berkata:  Wahai  Rasulullah!  Apa  maksud  ucapan,  “Wajib”  dan  beliau 
membacakan  firman  Allah  Jp  1 J> >A==».:J  yang  artinya, 

“Mereka  akan  menjadi  saksi-saksi  bagi  umat  manusia  kelak  di 
hari  Kiamat.  ”153 


2178.  Ali  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Amr  menceritakan 
kepadaku,  dari  Yahya,  katanya:  Abdullah  bin  Abi  Fadhal  Al  Madani 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hurairah  menceritakan 
kepadaku,  katanya:  Rasulullah  SAW  mendatangi  sebuah  jenazah  lalu 
bersabda:  “Sebaik-baik  orang  adalah  jenazah  ini,  ”  kemudian 
menyebutkan  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  ‘Isham  dari  ayahnya.154 

2179.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Iyas  bin  Salmah  bin  Akwa’  menceritakan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  katanya:  Suatu  ketika  kami  bersama  Nabi, 
rombongan  pengantar  jenazah  melintas  di  depan  beliau,  dan  beliau  pun 
memuji  baik  kepada  jenazah  itu  sambil  berkata:  “Telah  wajib”  tidak 
lama  setelah  itu,  melintaslah  sebuah  arakan  jenazah  lain,  dan  beliau 
memuji  baik  kepada  si  mayat  sambil  berkata,  “Telah  wajib”.  Para 
sahabat  bertanya:  apa  maksud  ‘telah  wajib’,  beliau  menjawab: 


Lo-9  Ali!  *  1  g 


153  Salah  satu  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam  bab  Al  Janazah  (1367),  bab  Syahadat 
(2642)  dan  Imam  Muslim  dalam  bab  Janazah  (60)  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya 
(1/211,  245, 281)  dari  Anas  dan  Abu  daud  dalam  Sunannya  dalam  bab  Al  Janazah 
(3233)  dari  Abu  Hurairah. 

134  Salah  satu  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam  bab  Al  Janazah  (1367),  bab  Syahadat 
(2642)  dan  Imam  Muslim  dalam  bab  Janazah  (60)  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya 
(1/211,  245,  281)  dari  Anas  dan  Abu  daud  dalam  Sunannya  dalam  bab  Al  Janazah 
(3233)  dari  Abu  Hurairah. 
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“Para  malaikat  adalah  saksi-saksi  Allah  di  langit  dan  kalian  adalah 
saksi-saksi  Allah  di  bumi,  apa  yang  kalian  persaksikan  merupakan 
suatu  keharusan  (kewajiban),  lalu  beliau  membacakan  firman  Allah, 
(g)  b 2»T  I JlcA  J3j  yang  artinya,  “Dan 

Katakanlah:  “Bekerjalah  kamu,  maka  Allah  dan  rasul-Nya  serta 
orang-orang  mukmin  akan  melihat pekerjaanmu  itu.  ”  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  105)155. 


2180.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid’  tentang  firman  Allah 
^ lilT  ji  f\j^L  i  artinya  “Agar  kahan  menjadi  saksi-saksi  bagi 

Muhammad  terhadap  umat-umat  Yahudi,  Nashrani  dan  Majusi.”136 


2 1 8 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.137 


2182.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  katanya:  Kelak  di  Hari  kiamat,  Nabi  S  AW  akan 
datang  dengan  izin  Allah,  tidak  ditemani  siapapun,  dan  umat 
Muhammad  akan  bersaksi  bagi  dirinya  bahwa  beliau  telah  menyampaikan 
risalah-Nya.138 


2 1 83 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  ayahnya  bahwa  ia  mendengar  Ubaid  bin  Umair 


155  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  dalam  bab  Al  Janazah,  tentang  jenazah  yang 
lewat  di  depan  Nabi  SAW  lalu  beliau  memberi  pujian  baik  kepadanya,  hadits  (2). 

156  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  214). 

157  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hai.  214). 

158  Dalam  beberapa  manuskrip  menggunakan  kata  dan  inilah  yang  benar;  dinukil 
dari  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-DurAl  Mantsur  (1/146)  dari  Ibnu  Jarir  dengan  lafazh 

barangkali  yang  dimaksud  adalah  ibl  oA>- 


Tafsir  Aih-Thabari 


meriwayatkan  hadits  yang  sama.159 

2184.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya:  Ibnu  Abi  Najih  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  katanya: 
kelak  Nabi  akan  di  hari  Kiamat,  lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama 
dan  tidak  menyebutkan  nama  Ubai  bin  Umair.160 

2185.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  ^lllT  Jp-  i  artinya  para 

Rasul  itu  telah  menyampaikan  Risalah  Tuhan  mereka  kepada  umatnya, 
Ijl^.  o jSsj j  yang  artinya,  “Dan  Rasulullah  adalah  saksi 

bagi  kalian .”161 

2186.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Zaid  bin  Aslam:  Kaum  Nabi  Nuh  AS  akan  berkata  di  hari 
Kiamat:  Nuh  tidak  menyampaikan  Risalah  itu  kepada  kami,  lalu 
didatangkan  Nabi  Nuh  AS  seraya  ditanya:  Apakah  kamu  telah 
menyampaikan  risalah-Ku  kepada  mereka?,  Nuh  menjawab:  Ya,  dan 
ditanya  lagi,  siapa  saksimu,  ia  pun  menjawab:  Muhammad  SAW  dan 
umatnya;  dan  kalian  pun  dipanggil  dan  ditanya,  dan  kalian  menjawab:  Ya, 
ia  (Nabi  Nuh  AS)  telah  menyampaikannya  kepada  mereka.  Kaum  Nuh 
protes:  Bagaimana  kalian  bisa  bersaksi  padahal  kalian  tidak  tahu  kami? 
Mereka  menjawab:  Nabi  Allah  SAW  telah  datang  kepada  kami,  lalu 
memberitahukan  kalau  Nuh  telah  menyampaikan  risalah-Nya  dan  ia  diutus 
agar  menyampaikannya  kepada  kalian  dna  kami  pun  mempercayainya. 
Allah  berfirman:  Nabi  Nuh  AS  benar  dan  mereka  berdusta.162 

2187.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 

155  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/352,  353) 

160  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/352,  353) 

161  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/352,  353) 

Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/195). 
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menjadi  saksi-saksi  kepada  manusia  bahwa  para  Rasul  itu  telah 
menyampaikan  Risalah  Allah  kepada  umatnya,  dan  Rasulullah  adalah 
saksi  bagi  umat  ini,  dan  beliau  telah  menyampaikan  risalah-Nya. 163 

2188.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam:  Umat-umat  itu  akan  berkata  di  hari 
Kiamat:  Demi  Allah,  hari  itu,  hampir  umat  ini  seperti  para  Nabi  saj  a! 
Tatkala  mereka  bersaksi,  Allah  pun  mengabulkannya. 164 

2 1 89.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Suwaid  bin  Nasr 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Mubarak  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Rusydain  bin  Sa’d,  katanya:  Ibnu  An’am  Al  Ma’afiri 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hibban  bin  Abi  Jablah  disandarkan 
kepada  Rasulullah  SAW,  katanya:  Apabila  Allah  mengumpulkan  hamba- 
hamba-Nya  pada  hari  Kiamat,  orang  pertama  yang  dipanggil  adalah 
Malaikat  Israfil,  Tuhan  bertanya  kepadanya:  Apakah  kamu  telah 
menjalankan  amanat-Ku  dan  menyampaikannya?  Ia  menjawab:  Sudah, 
Ya  Tuhan!  Aku  telah  menyampaikannya  kepada  Malaikat  Jibril.  Jibril  pun 
dipanggil  dan  ia  ditanya:  Apakah  Israfil  sudah  menyampaikan  amanat- 
Ku  kepadamu?  ia  menjawab:  sudah  Ya  Tuhan!  Israfil  telah 
menyampaikannya  kepadaku;  Israfil  diizinkan  meninggalkan  tempat,  alih 
bertanya  kepada  Jibril:  Apakah  kamu  telah  menyampaikan  amanat-Ku? 
Ia  menjawab:  Sudah,  aku  telah  menyampaikannya  kepada  para  Rasul 
itu,  dipanggillah  para  Rasul  dan  ditanya:  Apakah  Jibril  sudah 
menyampaikan  amanat-Ku  kepada  kalian?  mereka  menjawab:  Sudah 
Ya  Tuhan!  Jibril  diizinkan  meninggalkan  tempat,  alih  bertanya  kepada 
para  Rasul:  Apakah  kalian  sudah  menjalankan  amanat-Ku?  Mereka 
menjawab:  Sudah,  kami  telah  menyampaikan  kepada  umat-umat  kami, 
maka  dipanggillah  umat-umat  itu  dan  ditanya:  Apakah  para  Rasul  itu  sudah 


163  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/295),  Imam  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4487), 
Imam  Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (2961). 

164  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/295). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menyampaikan  amanat-Ku  kepada  kalian?,  sebagian  berkata  bohong 
dan  sebagian  lagi  berkata  jujur.  Para  Rasul  itu  berkata:  kami  memiliki 
saksi-saksi  yang  akan  bersaksi  bahwa  kami  telah  menyampaikan  amanat 
tersebut,  Allah  bertanya:  siapa  yang  kan  bersaksi  untuk  kalian?  Mereka 
menjawab:  umat  Muhammad,  lalu  dipanggillah  umat  Muhammad,  lalu 
mereka  ditanya:  apakah  kalian  bersaksi  bahwa  para  Rasul-Ku  telah 
menyampaikan  amanat-Ku  kepada  umat-umat  mereka?  Umat 
Muhammad  menjawab:  Ya,  kami  bersaksi  bahwa  para  Rasul  itu  memang 
benar-benar  menyampaikannya;  umat  mereka  membantah:  bagaimana 
orang  yang  tidak  mengetahui  tentang  kami  bisa  bersaksi?  Allah  bertanya 
lagi:  bagaimana  kalian  bersaksi  terhadap  orang  yang  tidak  pernah  kalian 
temui?  Mereka  menjawab:  Ya  Tuhan!  Engkau  telah  mengutus  seorang 
utusan  kepada  kami,  menurunkan  amanat  dan  kitab-Mu  kepada  kami, 
dan  menceritakan  bahwa  mereka  telah  menyampaikan  risalah  tersebut, 
maka  kami  bersaksi  atas  amanat-Mu  yang  diturunkan  kepada  kami. 
Allah  pun  berfirman:  viU’JtSj  yakni  adil  (tidak  berat 

l  j  _  e  i  i ‘C'ic.  ^yi  jp  eljLft,  i yang 


sebelah), 

artinya,  “ agar  kamu  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  manusia  dan 
agar  Rasul  (Muhammad)  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  kamu.  ”165 


2190.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Zuhair  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Juwair,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah 
^lllf  Jp  f\j^L  )J>jk=cj  artinya  “dengan  kesaksian  itulah  mereka 
berpegang  teguh  pada  petunjuk,  mereka  adalah  saksi-saksi  bagi  umat 
manusia  kelak  di  Hari  Kiamat  karena  mendustakan  para  Rasul  Allah  dan 
mengingkari  ayat-ayat  Allah.166 


2191 .  Aku  diceritakan  oleh  Ammar,  katanya:  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Rabi’,  tentang  firman  Allah 
g-liT  Jp  I J> yW-J  katanya:  agar  kalian  menjadi  saksi-saksi 


165  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/351). 

166  Imam  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/199)  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir 


Surah  Al  Bagarah 


terhadap  umat-umat  yang  hidup  sebelum  kalian  atas  wahyu  yang  diturunkan 
kepada  Rasul-Nya  dan  kebohongan  yang  mereka  lakukan;  umat-umat 
itu  berkata,  kelak  di  Hari  Kiamat,  mereka  itu  terheran-heran:  Umat  yang 
tidak  hidup  di  masa  kita,  mereka  beriman  kepada  wahyu  yang  dibawa 
para  Rasul  kami  dan  bisa  mengatakan  kami  bohong;  mereka  sungguh 
terheran-heran. 167 

Firman  Allah  lo-Hji.  Oj&j  artinya  mereka  beriman  kepada 

Rasul  dan  wahyu  yang  dibawa. 

2192.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ayahku 

menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  IbnuAbbas, 
tentang  firman  Allah  Jp  i artinya  mereka  bersaksi 

atas  masa-masa  ketika  nama  Allah  dikenalkan.168 

2193.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata:  Aku  berkata  kepada  Atha’  tentang  firman  Allah 
^lilT  jp  i JijkscJ.  Katanya:  umat  Muhammad  SAW  bersaksi 

atas  orang  yang  meninggalkan  jalan  kebenaran  tatkala  datang  petunjuk 
dan  keimanan,  yaitu  orang-orang  yang  hidup  sebelum  kita,  itulah  kata- 
kata  Abdullah  bin  Katsir,  katanya:  Atha’  berkata:  sebagai  saksi-saksi  atas 
orang  yang  meninggalkan  jalan  kebenaran,  yakni  seluruh  umat 
manusia  yang  meninggalkan  kebenaran,  tercatat  dalam  kitab  suci  umat 
Muhammad  IJL^ji.  bj^oj  (bersaksi)  bahwa  mereka 

beriman  kepada  kebenaran  ketika  didatangkan  petunjuk,  dan  mereka 
pun  membenarkannya.169 

2194.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepadaku,  katanya:  Ibnu  Yazid  mengatakan  tentang  firman  Allah 
I  1) b katanya:  Rasulullah  SAW  menjadi  saksi  bagi 

umatnya,  dan  umatnya  sebagai  saksi-saksi  bagi  umat-umat  yang  lain. 


167  Imam  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/199). 

168  Imam  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/199). 

169  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/352). 


mereka  adalah  salah  satu  saksi-saksi  yang  seperti  difirmankan  Allah: 
(0i  aifrlVl  (j£j  “dan  pada  hari  berdirinya  saksi-saksi  (hari 
kiamat).  ”  (Qs.  Ghaafir  [40] :  5 1 )  empat  malaikat  yang  selalu  menghitung 
setiap  amal  perbuatan  kita,  yang  baik  dan  buruk.  Dan  membaca  firman 
Allah:  JS  “Dan  datanglah  tiap-tiap 

f 

diri,  bersama  dengan  dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang 
malaikat  penyaksi.  ”  ( Qs .  Qaaf  [50]:  21)  ia  berkata:  inilah  suasana  hari 
Kiamat,  dan  katanya  lagi:  para  Nabi  itu  menjadi  saksi-saksi  atas  masing- 
masing  umat  mereka. 170 

Perawi  berkata:  Umat  Muhammad  SAW  menjadi  saksi  atas  umat-umat 
yang  lain. 

Penakwilan  firman  Allah:  J*  I  t^lc-  o^f  AliajT  C, j 

4di,  j  (Dan  kami  tidak  menetapkan  kiblat 

yang  menjadi  kiblatmu  (sekarang)  melainkan  agar  kami  mengetahui 
(supaya  nyata)  siapa  yang  mengikuti  Rasul  dan  siapa  yang  membelot) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  ^]T ajiajl  f.Uf.  Cj  artinya  dan 

kami  tidak  menjadikan  perubahan  arah  kiblat,  wahai  Muhammad,  maka  kami 
mengalihkan  arah  kiblatmu  dari  kiblat  semula  (Baitul  Maqdis),  kami  lakukan 
itu  untuk  mengetahui  orang-orang  yang  mengikutimu  dari  orang-orang  yang 
tidak  mengikutimu,  yaitu  orang-orang  yang  tidak  mau  ikut  merubah  arah 
kiblatnya.  Kiblat  Rasulullah  SAW  seperti  dijelaskan  Allah  dalam  ayat 
&  q.-.<  jjT  C. j  adalah  kiblat  yang  kamu  hadap  sekarang 

sebelum  mengalihkannya  ke  arah  Ka’bah.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

2195.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi,  tentang  firman  Allah  ^j[  Cj  artinya  Baitul 

Maqdis.171 

2196.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 


17! 


Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  dalam  referensi  yang  kami  jadikan  rujukan. 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/250) 


Surah  Al  Baqarah 


Juraij,  katanya:  Aku  berkata  kepada  Atha  tentang  firman  Allah 

C. j  artinya  Kiblat  adalah  Baitul  Maqdis.172 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Dengan  tidak  menyebutkan  kata  “berpaling 
dari  Baitul  Maqdis”  menunjukkan  maksud  dari  ayat,  seperti  dalam 
penjelasan  sebelumnya. 

Itulah  arti  pernyataan  kami  diatas,  karena  ujian  Allah  kepada  pengikut 
Rasulullah  perihal  perubahan  arah  Ka’bah  yang  membuat  para  Rahib 
Yahudi  gusar  tatkala  arah  Kiblat  dialihkan  dari  Baitul  Maqdis  ke  Ka’bah 
hingga  orang-orang  yang  telah  memeluk  Islam  dan  mengikuti  Rasulullah 
balik  mempercayai  perkataan  para  Rahib  Yahudi,  orang-orang  munafik 
banyak  menunjukkan  kemunafikan  mereka,  dan  berkata:  apa  mau 
Muhammad  itu,  mengalihkan  kita  ke  arah  sana,  ke  arah  sini?  Orang- 
orang  Muslim  yang  sebelumnya  menjadi  saudara  seagama,  yaitu  mereka 
yang  pernah  menjalankan  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis, 
berkata:  amal  perbuatan  kita  dan  mereka  telah  batal  dan  sia-sia. 


Kaum  Musyrikin  berkata:  Muhammad  bingung  dengan  agamanya; 
soal  perubahan  itu  sebenarnya  ujian  bagi  manusia  dan  mengoreksi 
iman  orang-orang  mukmin,  karena  itu  Allah  berfirman:  Cj 
A Sp  dJp  <4-1 iy  (J VI 

artinya,  Kami  tidak  memalingkan  kamu  dari  Kiblat  semula  (Baitul 
Maqdis)  dan  memisahkan  ke  arah  yang  lain,  sebagaimana  Allah  berfirman: 

ksi  aujji  Uj^Ji  U  j  artinya  dan  Kami  tidak  menjadikan 

berita  mimpimu  yang  Aku  perlihatkan,  sebab  jika  dia  tidak  memberitakan 
kepada  umatmu  terhadap  yang  Aku  perlihatkan,  maka  tak  seorang  pun 
mendapat  ujian,  begitu  juga  Kiblat  pertama  yang  mengarah  ke  Baitul 
Maqdis,  kalau  tidak  dialihkan  ke  arah  Ka’bah,  maka  tak  seorang  pun 
akan  mendapat  ujian  dan  cobaan. 


Khabar-khabar  yang  diriwayatkan  dalam  hal  ini  memiliki  arti  seperti 
yang  kami  jelaskan. 

2197.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 


172 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/250) 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  katanya: 
Permasalahan  kiblat  merupakan  cobaan  dan  koreksi,  kaum  Anshar 
menjalankan  shalat  dengan  menghadap  Baitul  Maqdis  selama  2  tahun 
sebelum  kedatangan  Nabi  S  AW,  dan  beliau  menjalankan  shalat  setelah 
berhijrah  ke  Madinah  menghadap  Baitul  Maqdis  selama  1 7  bulan,  setelah 
itu  Allah  mengalihkan  ke  arah  Ka’bah  di  Baitul  Haram.  Orang-orang 
kala  itu  bertanya-tanya:  i Igsils  jp  U  ,  Nabi  SAW 

merasa  rindu  kepada  tanah  kelahirannya!  Lalu  Allah  berfirman: 

J\  s-OJ  J*  4*4.  3 <dJ  ji  .Orang-orang 

itu  berkata:  tatkala  Kiblat  dialihkan  ke  arah  Baitul  Haram,  bagaimana 
dengan  amal  perbuatan  yang  telah  kita  keijakan ,  (ketika  menghadap  ke 
arah  Baitul  Maqdis)?  Allah  menurunkan  ayat:  olS' 


yang  artinya,  “ Allah  sekali-kali  tidak  akan  menyia-nyiakan  keimanan 
kalian.” 


Allah  memberikan  ujian  kepada  para  hamba  sesuai  kehendak-Nya 
dalam  segala  hal,  untuk  mengetahui  siapa  yang  taat  dan  siapa  pula 
yang  tidak  taat;  semua  amal  perbuatan  itu  akan  diterima,  jika 
mencerminkan  keimanan  kepada  Allah,  ikhlas  kepada-Nya  dan  pasrah 
kepada  ketentuan-Nya.173 

2198.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
katanya:  Nabi  SAW  pernah  shalat  dengan  menghadap  Baitul  Maqdis, 
lalu  digantikan  dengan  arah  Ka’bah.  Tatkala  beliau  shalat  menghadap 
Masjidil  Haram,  orang-orang  itu  berselisih  dan  akhirnya  memisah  menjadi 
kelompok-kelompok:  Orang-orang  Munafik  berkata:  apa  mau  mereka, 
menghadap  kiblat  tertentu  pada  satu  saat  dan  di  saat  lain  mereka 
menghadap  ke  kiblat  lain?  Orang-orang  muslim  berkata:  bagaimana 
perasaan  kita  terhadap  saudara-saudara  yang  telah  meninggal  dunia,  dan 
mereka  pernah  menjalankan  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis,  apa  Allah 
akan  menerima  amal  perbuatan  kita  dan  mereka  ataukah  tidak?  Orang- 
orang  Yahudi  berkata:  Sungguh  Muhammad  sangat  merindukan  tanah 


173 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/219). 


Surah  Al  Baqarah 


ayah  dan  kelahirannya,  kalau  ia  tetap  menghadap  kiblat  kita  (Baitul 
Maqdis),  kita  mengharap,  dialah  orang  yang  selama  ini  kita  tunggu- 
tunggu.  Orang-orang  Musyrik  Makkah  berkata:  Muhammad  menjadi 
kebingungan  dengan  agamanya  lalu  menghadapkan  kiblatnya  ke 
arah  kalian,  dan  baru  tahu  bahwa  kalian  lebih  mendapat  petunjuk 
daripada  dia,  hampir  saja  ia  memeluk  agama  kalian.  Lalu  Allah 
menurunkan  ayat  berkenaan  dengan  orang-orang  munafik: 


\J>€  jfi  Jo  JLg-dj  C  Irt  &  J sampai  ayat 

%'\  (S  Ia  jp  *$]  <2J>€  ojj  sedangkan  ayat  yang  berkenaan 

dengan  kelompok  lain  dijelaskan  pada  ayat-ayat  setelahnya. 174 


2199.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Juraij,  katanya:  Aku  berkata  kepada  Atha’  perihal  firman  Allah 
Jp  jlf  'J J*  dan  ia  menjawab:  Allah 


telah  mencoba  (keimanan)  mereka  untuk  mengetahui  siapa  yang 
menyerahkan  sepenuhnya  kepada  perintah-Nya.  Ibnu  Juraij  berkata:  Aku 
mendapat  cerita  bahwa  orang-orang  yang  sebelumnya  memeluk 
agama  Islam  telah  kembali  ke  agama  asal,  dan  berkata:  sekali 
menghadap  ke  sini  dan  sesekali  menghadap  ke  sana?175 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Jika  seseorang  berkata:  Apakah  Aliah  tidak 
mengetahui  siapa  saja  yang  mengikuti  Rasulullah  S  AW,  dari  orang-orang 
yang  berpaling  ke  agama  asal  kecuali  setelah  mengikuti  orang  yang  diikuti, 
dan  orang-orang  yang  pindah  ke  agama  semula,  sampai  Dia  harus 
berfirman:  Apa  yang  kami  lakukan  dengan  mengalihkan  arah  kiblat  hanya 
untuk  biar  Kami  tahu  orang-orang  yang  mengikuti  Rasulullah  S  AW  dari 
orang-orang  yang  berpaling  dari  agamanya? 


Jawabnya:  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu  sebelum  hal  itu 
terjadi,  dan  firman  Allah:  'J]  tjp  Uj 

■ Jp  4 «1^4  cr*?  'JySfi  tidak  berarti  bahwa  Allah  tidak 


mengetahui  kecuali  setelah  hal  itu  ada. 


174  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Manlsur  (1/345). 

175  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1250). 


1  616  Ir 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jika  ada  yang  bertanya:  Apa  maksudnya? 

Bisa  dijawab,  menurut  kami  artinya:  Kami  tidak  menjadikan  kiblat 
(Baitul  Maqdis)  agar  Rasul-Ku,  pengikut-Ku  dan  para  wali-Ku 
mengetahui  orang-orang  yang  mengikuti  Rasulullah  diantara  orang- 
orang  yang  berpaling.  Firman  Allah:  'J  I  artinya:  agar  Rasul-Ku  dan 

para  Wali-Ku  tahu,  karena  Rasulullah  SAW  dan  para  wali-Nya  adalah 
menjadi  pihak-Nya.  Biasanya  orang  Arab  menyandarkan  perilaku 
pengikut  seorang  pemimpin  kepada  pemimpinnya,  seperti  kata: 
4^0^-  cJlyJ!  ^Uaklt  jj  jIp  k»,  artinya  yang  menjalankan 

itu  pengikutnya  dan  sebabnya  dari  perintah  atasan  (pemimpin). 

Seperti  riwayat  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda: 


0  |  •  *  t'  °  °  i  • 


J  J 
t»  -- 


““djLj  ^J>r  JjJLj 


O  ./  /Ot  ✓ 


“Allah  SWT  berfirman:  Aku  merasa  sakit,  tidak  seorang  pun  dari 
hamba-Kuyang  menjenguk-Ku,  Aku  meminta  pinjaman  kepadanya 
namun  ia  tidak  meminjami-Ku,  dan  ia  mencela-Ku  padahal  ia  tidak 
sepantasnya  mencela-Ku. " 


2200.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Khalid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  ‘Ala  bin  Abdurrahman, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  katanya:  Rasulullah  SAW  bersabda: 


£  /  "T  #  s* s  »  t''  /  //  /  a  0  I  •  t  o  s  i*  .  » .  „ 

j'  AJ  gyj  pjj  J  Idi)!  jii 

t  O  &  1«  j  |  .  «./'O  ✓  ✓  0/4  ✓  X  ^/  o  /A)  / 

^AJL)i  ul  t  jJhJul  UI  J  01  ^Ail  J  01  o  7.1.  j 


“Allah  berfirman:  Aku  meminta  pinjaman  kepada  hamba-Ku,  namun 
ia  enggan  meminjami-Ku,  dan  mencela-Ku  padahal  ia  tidak 
sepantasnya  mencela-Ku,  ia  berkata,  “ Duh!  Masa!  ”  padahal  Aku¬ 
lah  Masa,  Aku-lah  Masa.nm 


176 


Imam  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur  an  (4826)  bab  Tauhid  (7491 )  Imam  Muslim  dalam 
bab  Al  Alfazhz  (2,3)  Abu  Daud  dalam  bab  Adab  (5274). 


Surah  Al  Baqarah 


2201.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salmah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  ‘Ala  bin  Abdurrahman, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,d  ari  Nabi  SAW  dengan  riwayat  yang 
sama.177 


Kemudian,  Allah  membubuhkan  kata,  memberikan  pinjaman  dan 
menengok  kepada  diri  sendiri,  hal  itu  jika  kepada  orang  lain,  karena 
berawal  dari  sebab-sebabnya. 

Sebuah  hikayat  Arab,  yang  menceritakan  bisikan  suara: 
lS  J*  ^  J  £  jM  (Bukan  perutku  yang  lapar  dan 

/  ✓  o'  ✓  ✓  ✓ 

bukan  punggungku  yang  sakit)  artinya  keluarganya  kelaparan  sedangkan 
punggungnya  cidera,  begitu  juga  dengan  firman  Allah:  "$j  artinya 

para  wali-Ku  dan  kelompok-Ku  akan  mengetahui.  Seperti  inilah  pendapat 
kami  yang  juga  disepakati  para  ahli  tafsir.  Ulama  yang  berpendapat 
demikian,  menyebutkan: 


2202.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  ^  t^lc-  jjt  iilajf  C  j 

'JJc-  Jj- $  ia  berkata:  untuk  membedakan  orang- 

orang  yang  yakin  dengan  orang-orang  yang  syirik  serta  ragu.178 


Sebagian  mengatakan,  ayat  itu  difirmankan  karena  orang  Arab 
memposisikan  kata  (*-W'  sama  dengan  dan  sebaliknya,  seperti 

firman  Allah  J-aJl  ol 'Sij  J**  Liis'  J  l]f;>  lalu  beranggapan 
bahwa  makna  J  berarti  dan  beranggapan  bahwa 

makna  ’i!  artinya  agar  kami  melihat  orang-orang  yang 


mengikuti  Rasulullah  SAW.  Dan  beranggapan  bahwa  kata  orang: 
u***  f’  c-Upj  CjJj  seperti  ucapan 


seorang  penyair: 


177  Ibid. 

178  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/2250),  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/343). 
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fJis  ju  ipS  ii  j  u4iJ  j£sJ  p  cuJir 


179 


Artinya,  seakan-akan  kamu  tidak  mengetahui  barang  temuan  itu,  karena 
antara  barang  yang  hilang  itu  memiliki  masa  tenggang,  orang-orang  yang 
ingat  mereka,  telah  musnah  di  masa  Jahiliyah,  dan  Jarir  hidup  beberapa 
saat  setelah  Islam  datang. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Penakwilan  ini  menyimpang  jauh,  sebab 

‘melihat’  jika  digunakan  semakna  ‘mengetahui’  karena  tidak  mungkin 

seseorang  melihat  sesuatu,  maka  tidak  harus  melihatnya,  padahal  nyata 

ia  melihatnya  apabila  ia  normal,  jadi  boleh  dari  sisi  ‘melihat’  disandarkan 

pada  ‘melihat’  akan  menjadi  ‘mengetahui’.  Oleh  karena  itu,  dibenarkan 

dengan  penyebutan  kata  ‘melihat’  dengan  makna  yang  sama  dengan 

‘mengetahui’.  Bukan  hanya  itu,  jika  boleh  demikian  maka  ‘mengetahui’ 

akan  semakna  dengan  ‘melihat’,  karena  seseorang  bisa  ‘mengetahui’ 

berbagai  hal  yang  belum  dilihat  dan  tidak  dilihat,  dan  tidak  mungkin  melihat 

sesuatu  tanpa  mengetahuinya,  seperti  yang  kami  jelaskan  sebelumnya, 

padahal  di  kalangan  orang  Arab  tidak  ada  hal-hal  seperti  itu,  sebagaimana 

dikatakan:  'Jti'  c-Up  memiliki  makna  ‘melihat’,  namun  diperbolehkan 

mengartikan  isi  Kitab  Allah  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  SAW 

dengan  kata-kata  yang  sudah  kaprah  di  kalangan  orang  Arab;  menurut 

Orang  Arab  kata  ojfj  bisa  diartikan  cJd*  tetapi  tidak  bisa  diartikan 

cjh.  Dengan  demikian,  boleh  firman  Allah:  *tf!  diartikan  Isyi  *5li. 

✓  « 

Ulama  lain  mengatakan,  firman  Allah  ’Si!  artinya,  orang-orang 
Munafik,  Yahudi  dan  orang-orang  yang  mengingkari  Allah,  mereka  ingkar 
bahwa  Allah  mengetahui  segala  sesuatu  sebelum  terjadi,  mereka  berkata: 
Ahli  kiblat  akan  berbalik  ke  agama  semula,  jika  kiblat  Muhammad  diubah 
ke  arah  Ka’bah,  dan  perubahan  arah  itu  belum  tetjadi;  atau  mereka 
berkata:  bahwa  hal  itu  batil.  Takala  Allah  mewujudkan  hal  itu  dan  merubah 
arah  kiblat,  lantaran  hal  inilah  orang-orang  kafir  itu  ingkar,  lalu  Allah 
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Orang  mengatakan  syair  ini  Jarir  Ibnu  Athiyah  Al  Khutfi,  dan  nama  ayahnya 
Khudzaifah  bin  Badar  bin  Yarbu’ .  Dia  termasuk  diantara  3  orang  penyair  kawakan, 
bait  ini  tercantum  dalam  Diwannya  dalam  judul  iJbtJl  lihat  Dhvan  (hai.  462). 
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berfirman:  Apa  yang  Aku  lakukan  hanyalah  untuk  mengetahui  apa  yang 
diketahui  orang  selain  kalian,  wahai  orang-orang  musyrik  dan  ingkar  akan 
pengetahuan-Ku  tentang  wujud  sesuatu  yang  belum  teijadi.  Aku  Maha 
Tahu  wujud  sesuatu  yang  belum  ada.  Seakan-akan  maksud  orang  yang 

y  * 

berpendapat  demikian,  dalam  menakwilkan  ayat:  *5f!  adalah  untuk 

menjelaskan  kepada  kalian  bahwa  Kami  mengetahui  orang-orang  yang 
mengikuti  Rasulullah  dari  orang-orang  yang  berpaling  darinya.  Ini, 
walaupun  bisa  menjelaskan  ayat  itu,  tapi  masih  dari  makna  sebenarnya. 

Ulama  lain  mengatakan,  firman  Allah  pkU  ^1  artinyaAllah  mengetahui 
sesuatu  sebelum  terwujud  dan  dalam  segala  hal,  atas  pertimbangan  Allah 
menyertai  pada  hamba-Nya  dan  kecenderungan  menaati  Allah, 
sebagaimana  firman  Allah: 


J*  ^  J3  v.  (*sdj ’Jt  J* 


4  JiU»  j  ji 


( Katakanlah :  "Siapakah  yang  memberi  rezeki  kepadamu  dari  langit 
dan  dari  bumi?”  Katakanlah:  "Allah  ”,  dan  Sesungguhnya  kami  atau 
kamu  (orang-orang  musyrik),  pasti  berada  dalam  kebenaran  atau 
dalam  kesesatan  yang  nyata).  (Qs.  Saba'  [34]:  24).  Allah  Maha 
Mengetahui  bahwa  ia  berada  dalam  petunjuk  dan  mereka  berada  dalam 
kesesatan  yang  nyata,  tetapi  Dia  menyertai  dalam  khitahnya:,  Allah  tidak 
berkata:  Aku  berada  dalam  petunjuk  dan  kalian  berada  dalam  kesesatan. 
Begitujuga  dengan  firman  Allah:  pkU  artinya  menurut  mereka,  agar 
kalian  tahu;  karena  kalian  adalah  orang-orang  yang  tidak  mengetahui 
(perubahan  Kiblat)  sebelum  teijadi :  Allah  menyandarkan  kata  ‘mengetahui’ 
pada  diri-Nya  sendiri  menyertai  khitab- Nya.  Dan  Kami  telah  menjelaskan 
yang  lebih  baik  dan  benar  dalam  hal  ini. 

Adapun  firman  Allah:  D ^  artinya,  orang-orang  yang  mengikuti 
Muhammad  SAW  dalam  menjalankan  perintah  Allah,  lalu  mengarahkan 
kiblat  seperti  Muhammad  juga  menghadap  ke  arah  itu. 

Adapun  firman  Allah:  fJL&p  Jp  artinya,  orang-orang  yang 


Tafsir  Ath-Thabari 


berpaling  dari  agama  Allah,  lalu  berbuat  durhaka,  ingkar  dan  menentang 
Muhammad  S  AW  dari  hal  tersebut.  Sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 


2203 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah: 


katanya:  apabila  seseorang  dimasuki  sifat  ragu  maka  ia  akan  berpaling 
dari  Allah,  berbalik  menjadi  kafir.1 


Asal  kata  murtad  adalah  berpaling,  berbalik,  membelakangi  jalan  yang 
dilalui  dan  menyimpang  dari  jalan  itu;  maksud  ayat  itu,  orang-orang  yang 
berpaling  dari  agama  dan  kebaikan;  dari  makna  inilah  arti  firman  Allah: 
l LLa jlJi;  ^  IjjjLi  berbalik  arah  dari  jalan  yang  telah  dilalui 
mereka  berdua.  Dinamakan  murtad  karena  balik  dari  agama  yang  telah 
dianut.  Dikatakan  karena  berpaling  membelakangi  arah 

yang  dilewati  pertama  kali  sebelum  ia  kembali;  dan  menjadikan  semua  itu 
sebagai  contoh  bagi  setiap  orang  yang  meninggalkan  sebuah  perintah  dan 
mengambil  perintah  orang  lain  apabila  berpaling  dari  sekarang  kembali 
ke  sebelumnya  ia  tinggalkan  lalu  diambil  lagi.  Dikatakan  juga, 

^jlp  iwJLoJt j  jyi  JUjJ. 

Penakwilan  firman  Allah:  %'\  jp  <lilf  o]3 

(dan  sungguh  (pemindahan  kiblat)  itu  terasa  amat  berat,  kecuali  bagi 
orang-orang  yang  telah  diberi  petunjuk  oleh  Allah;) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  apa 
yang  disifati  Allah  bahwa  ia  memberatkan  kecuali  orang-orang  yang  diberi 
petunjuk  Allah. 

Sebagian  berpendapat,  maksud  kata  3 ju^lt  adalah  mengalihkan  dan 
merubah  kiblat  dari  baitul  Maqdis  ke  Masjidil  Haram.  Kata  3j^f 
dimuannatskan  karena  kata  perubahan  (3J  jslt)  itu  muannats.  Ulama; 
yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan: 

2204.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin  Shalih 


I 


Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/155). 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
firman  Allah  ^oiT  *$|  cJlf  oi)  artinya  pengalihan 

arah  kiblat2. 


2205.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  bin  Maimun  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
ST  ^Jjl  J p  oi3  katanya:  perubahan  kiblat 

yang  diperintahkan  Allah  dari  Baitul  Maqdis  ke  arah  Ka’bah3. 


2206.  Al  Mutsaima  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 


2207.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya;  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kanu,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  ST  ^.jjT  j£. 

katanya:  masalah  besar  (dan  memberatkan)  ketika  kiblat  dialihkanke  arah 
Masj  idil  Haram,  sangat  memberatkan  kecuali  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk  Allah.4 


Ulama  lain  mengatakan,  artinya  kiblat  itu  sendiri  yang  sebelum 

perubahan  itu  menghadap  Baitul  Maqdis.  ulama  yang  berpendapat 
demikian,  menyebutkan: 

2208 .  Aku  mendapatkan  cerita  dari  ‘Ammarbin  Hasan,  katanya:  Abdullah 
bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  rabi’  dari 
AbuAliyah,  firman  Allah  5^1  oi)  artinya  kiblat  Baitul  Maqdis, 

ST  oiil  JS>  ^j5. 

Sebagian  lain  mengatakan,  bahkan  kata  «j^iyaitu  shalat  yang  dikeijakan 
menghadap  kiblat  pertama.  Ulama  yang  berpendapat  demikian, 
menyebutkan: 

2209 .  Yunus  Ibnu  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 


2  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/251). 

3  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  216). 

4  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/297). 

3  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/251). 
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memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata:  firman  Allah 
3)1  Jp  *$]  sjtjSJ  cJ>€  oljkatanya:  shalat  kalian  hingga 

Allah  menunjukkan  kalian  ke  arah  kiblat6. 

2210.  pada  Saat  lain  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata:  firman  Allah 

o  15  katanya:  shalatmu  di  sini  — yakni  menghadap  ke  arah 
Baitul  Maqdis  selama  1 6  bulan —  dan  keberpalinganmu  di  sini7 . 

Sebagian  para  ahli  Nahwu  Basrah  berkata:  kata  s  j&idimuannatskan 
mengikuti  kata  iJUJf  ,  terhadap  muannats  inilah  maksud  firman 
o^S3  cJ>  if  o  13  ■  Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata:  kata  IjSS !  dibaca 
muannats  mengikuti  kata  aJ  jsJi  dan  iLjswli. 

Maka  pcnakwilan  ayat  menurut  madzhab  ini:  dan  Kami  tidak  menjadikan 
pembahan  (peralihan)  ke  arah  kiblat,  lalu  kami  memalingkan  kembali  ke 
arah  kiblat  (Baitul  haram)  agar  Kami  mengetahui  orang-orang  yang 
mengikuti  Rasulullah  S  AW  dari  orang-orang  yang  berpaling,  artinya  tidak 
mengikutinya,  walaupun  peralihan  kiblat  itu  terasa  berat  kecuali  bagi 
orang-orang  yang  beri  petunjuk  oleh  Allah. 

Penakwilan  ini  lebih  tepat  menurut  saya,  karena  pembahan  kiblat  oleh 
Nabi  S  AW  dari  kiblat  pertama  ke  kiblat  yang  lain  sangat  memberatkan 
mereka,  bukan  kiblat  atau  shalat  itu  sendiri;  karena  kiblat  pertama  dan 
shalat  sama  sekali  tidak  memberatkan  mereka,  kecuali  ta  ’nits  kata  3 jjJOt 
itu  mengarah  ke  kata  iLSJ  i .  Katanya,  kata  di  jaza  ’  dengan  menyebutkan 
kata  iL33i  ganti  dari  kata  SJjsli  dan  karena  makna  firman 

menunjukkan  demikian,  seperti  penjelasan  sebelumnya;  dan  inilah 
pendapat  yang  tepat.  Kata  artinya  besar,  berat,  sebagaimana 
riwayat  berikut: 

2211.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata:  firman  Allah 


6  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukal  wa 
Al  Uyun  (1/201). 

7  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  A!  Wajiz  (1/221).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (1/201). 
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4Ul  c^jla  (jiJJI  Jp  *9l  3^j5J  c-ilT  ofi  katanya:  menyesakkan  dada 
umat  manusia,  setan  akan  membisikkan  dalam  hati  mereka:  apa  mau 
mereka,  shalat  ke  arah  Baitul  Maqdis  selama  16  bulan,  kemudian 
berpaling!  Hal  itu  sangat  memberatkan  hati  orang  yang  tidak  mengerti, 
tidak  berpikir  serta  hati  orang-orang  munafik,  dan  mereka  berkata  lagi: 
Agama  apa  ini !  Adapun  orang-orang  yang  beriman,  Allah  memperkuat 
keimanan  itu  di  hati  mereka.  Membaca  firman  Allah 
2)T  ^iOjT  Jp  8^53  iLSlT  o!3  shalat  kalian  hingga  Allah 
menunjukkan  kalian  ke  arah  kiblat8. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  dan  adapun  firman  Allah 
2iT  *  jiJJI  Jp  *3j  ,  artinya:  jika  berpaling  dari  kiblat  (Baitul 
Maqdis)  sungguh  memberatkan  kecuali  orang-orang  yang  mendapat 
pertolongan  Allah,  Dia  menunjukkannya  karena  dia  membenarkanmu, 
percaya  kepadamu,  dan  mengikutimu  dalam  masalah  perubahan 
kiblat  dan  wahyu  Allah  yang  diturunkan  kepadamu,  sebagaimana  riwayat 
berikut: 

2212.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah 

«y  •"  y'  ^  (f  S*  yy  a  ^  y 

4i>l  jiAIl  Jp  'i/l  8J*S3  c-jtf  ojj  katanya:  kecuali  orang-orang 
yang  khusyu’,  yakni  orang-orang  yang  membenarkan  wahyu  yang 
diturunkan  Allah9. 

Penakwilan  firman  Allah:  I  f  ^.3  'Mii  (i/a/i 

Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  imanmu. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang  kepada 
manusia.) 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebuah  pendapat  menjelaskan  bahwa  kata  iman, 
dalam  ayat  tersebut,  adalah  shalat  ulama  yang  berpendapat  demikian, 
menyebutkan: 

8  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221 ).  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a 
Al  Uyun  (1/201). 

9  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/251). 
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2213.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Waki  ’  dan  Ubaidillah 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  bin  Waki  ’  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Israii,  dari  Sammak,  dari  Dcrimah,  dari  IbnuAbbas.  katanya: 
Tatkala  Rasulullah  SAW  menghadap  ke  arah  Ka’bah,  mereka  berkata: 
bagaimana  nasib  saudara  kita  yang  telah  meninggal  dunia  sebelum  peralihan 
kiblat,  padahal  mereka  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis?  Lalu  Allah 
menurunkan  ayat:  pSGiljJ  %\  b*j10- 

2214.  Isma’il  bin  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Syarik 

memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Barra’ ,  tentang  firman 
Allah  M  L  j  shalat  kalian  yang  menghadap  ke  arah 

Baitul  Maqdis". 

2215.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syarik 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq  dari  barra’  dengan  riwayat 
yang  sama12 

2216.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 

Muhammad  bin  Nufail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Harrani,  katanya: 
Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Barra’ ,  katanya:  banyak  orang  mati  menghadap  kiblat 
sebelum  kiblat  dialihkan  ke  arah  Ka’bah,  dan  mereka  terbunuh,  kita  tidak 
tahu  apa  yang  harus  kami  katakan  tentang  mereka  ini,  lalu  Allah 
menurunkan  ayat:  ’M  otf  Uj13. 

2217.  Bisyr  bin  Mu’  adz  Al  ‘  Aqdi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qiyadah,  katanya:  tatkala  kiblat  dialihkan  ke  arah  Baitul  Haram, 
sekelompok  orang  berkata:  bagaimana  dengan  amal  perbuatan  yang  kita 


10  Imam  Turmudzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (2964),  katanya:  hadits  hasan  shahih  dan 
Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (1/304). 

1 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/251). 

12  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/251). 

13  Imam  Bukhari  dalam  sebuah  hadits  yang  panjang  (40). 


Surah  Al  Baqarah 


keijakan  ketika  masih  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis?  Kemudian 
Allah  menurunkan  ayat:  ST  jlf  C,}14. 

2218.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hamad 

menceritakan  kepadaku,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  katanya:  tatkala  Rasulullah  S  AW  menghadap  ke  arah 
Masjidil  Haram,  orang-orang  muslim  berkata:  bagaimana  perasaan  kita 
terhadap  saudara-saudara  kita  yang  mati,  sedangkan  — di  waktu  hidup — 
mereka  shalat  menghadap  BaitulMaqdis?  Apakah  Allah  menerima 
amal  perbuatan  kita  dan  mereka?  Lalu  Allah  menurunkan  ayat: 
j*^w)  ST  C  j  dan  katanya:  shalat  kalian  yang  menghadap 

Baitul  Maqdis,  dikatakan  lagi:  shalat  kalian  yang  menghadap  Raitnl  Maqdis 
termasuk  ketaatan  dan  shalat  kalian  yang  menghadap  Baitul  Haram  juga 
termasuk  ketaatan15. 

2219.  Aku  mendapatkan  cerita  dari  ‘  Ammar  bin  Hasan,  katanya:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Rabi’,  katanya: 
tatkala  kiblat  dialihkan  ke  arah  Ka’bah,orang-orang  itu  berkata: 
Bagaimana  dengan  amal  perbuatan  yang  kita  kerjakan  disaat 
menghadap  kiblat  kita  yang  pertama?  Lalu  Allah  menurunkan  ayat: 

_ }  4lll 

2220.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata:  Daud  bin  Abi  Ashim  memberitahukan  kepadaku,  katanya: 
tatkala  Rasulullah  SAW  memalingkan  arah  ke  Ka’bah,  orang-orang 
muslim  berkata:  Sungguh  buruk  nasib  saudara-saudara  kita  yang  mati 
dan  menjalankan  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis,  lalu  turun 
ayat  ST  oK  L»}17. 

222 1 .  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 

14  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221). 

15  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221). 

16  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221). 

17  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (1/201). 
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katanya:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Aliah  pSoiLj  M  olT  Uj  katanya: 
shalat  yang  kalian  keijakan  sebelum  arah  kiblat  dirubah,  mereka  akan 
bersimpat  kepada  orang-orang  itu,  takut  amal  perbuatan  mereka  tidak 
diterima18. 

2222.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya,  Ibnu  Zaid  berkata:  firman 
Allah  %\  Lij  maksudnya  shalat  kalian19. 

2223.  Muhammad  bin  Isma’il  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Muammil  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari 

*  f  *  **  *  [i  x 

Sa’id  bin  Mussayab,  tentang  firman  Allah  4i)l  o°  L.j 

katanya:  shalat  yang  kalian  keijakan  dengan  menghadap  ke  arah  Baitul 
Maqdis20. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  iman 
berarti  membenarkan,  dan  membenarkan,  adakalanya  dengan  ucapan 
saja,  perbuatan  saja  atau  kedua-duanya.  Arti  firman  Allah 
M  C  j  menurut  riwayat-riwayat  diatas  adalah 

shalat.  Allah  tidak  menyia-nyiakan  sikap  yang  membenarkan  Rasul-Nya 
dengan  shalat  yang  kalian  keijakan  menghadap  Baitul  Maqdis,  karena 
kalian  membenarkan  Rasul-Ku,  mengikuti  perintah-Ku  dan  taat  kepada- 
Ku.  Tambahnya  lagi,  kalau  Allah  menyia-nyiakan  amal  perbuatan  itu,  berarti 
Allah  tidak  akan  memberi  pahala  kepada  pengikut  Nabi  dan  orang-or¬ 
ang  yang  menj  alankan  shalat,  amal  itu  akan  hilang  sia-sia  dan  menj  adi 
batal,  seperti  orang  yang  kehilangan  kekayaan;  hal  itu  berarti  Allah 
membuang  amal  yang  tidak  menerima  ganti/balasan  di  dunia  dan  di  akhirat, 
lalu  Allah  memberitahukan  bahwa  amal  perbuatan  yang  dikerjakan 
seseorang  itu  tidak  akan  musnah,  semua  itu  termasuk  sebuah  ketaatan 
dan  akan  diberi  pahala,  walau  kewajiban  itu  telah  dihapus  setelah  ia 


'•  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221). 

19  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221). 

20  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221). 
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menj  alankan  amal  tersebut. 

Jika  seseorang  berkata:  Bagaimana?  Allah  telah  berfirman 
-Al  0^  C, j,  menyandarkan  keimanan  kepada  orang- 
orang  yang  masih  hidup  dan  menjadi  saran  firman  itu,  mereka 
sebenarnya  merasa  simpati  kepada  saudara-saudara  yang  telah  meninggal 
duma  dan  di  kala  hidup  melaksanakan  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis, 
berkenaan  dengan  mereka  yang  hidup  saja  ayat  ini  diturunkan?  Bisa 
dijawab,  walaupun  mereka  bersimpati,  tapi  mereka  juga  bersimpati 
terhadap  nasib  mereka  sendiri,  takut  shalat  mereka  yang  dikerjakan 
menghadap  Baitul  Maqdis  sebelum  arah  kiblat  dialihkan  ke  arah  Ka’bah 
itu  tidak  diberi  pahala,  mereka  beranggapan  kalau  amal  perbuatan  itu 
hilang  sia-sia,  lalu  Allah  menurunkan  ayat  ini,  sasaran  ayat  ini  adalah  or¬ 
ang-orang  yang  masih  hidup  termasuk  juga  yang  sudah  meninggal  dunia, 
karena  orang  Arab  biasanya,  jika  menggabungkan  mukhatab  (lawan 
bicara)  dan  ghaib  (yang  dibicarakan)  lebih  mengutamakan  mukhatab 
(lawan  bicara),  yang  ghaib  akan  masuk  dengan  sendirinya,  seperti  kata 
orang  yang  hadir  dengan  orang  yang  tidak  hadir:  Wj  u£j  LJUs 

seakan  kedua  orang  yang  sama-sama  hadir,  tidak  boleh  mengatakan 
M  LUi  sedang  yang  dibicarakan  hanya  salah  satu  orang;  orang  Arab 
menggabungkan  yang  tidak  hadir  ke  dalam  mukhatab. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^,1 

(Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang  kepada 
manusia) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  ^ tll L  '&\ . 

artinya  Allah  mengasihi  seluruh  hamba-Nya,  kata  Ji\  lebih  tinggi  daripada 
kata  & yakni  umum  mencakup  seluruh  makhluk  di  dunia  dan  sebagian 
mereka  di  akhirat.  Adapun  kata  artinya  Allah  menyayangi  orang-orang 

beriman  di  dunia  dan  di  akhirat,  sesuai  penjelasan  sebelumnya 


Allah  lebih  mengasihi  hamba-Nya  daripada  menyia-nyiakan  ketaatan 
mereka  lalu  tidak  memberi  balasan  pahala,  dan  lebih  menyayangi  mereka 
daripada  menyiksa  mereka  karena  meninggalkan  amal  perbuatan  yang  tidak 
diwajibkan.  Maksudnya,  jangan  bersedih  hati  atas  saudara  kalian  yang  telah 
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meninggal  dunia  dan  di  kala  masih  hidup  mereka  menjalankan  shalat 
menghadap  Baitul  Maqdis,  Aku  melihat  ketaatan  mereka  kepada-Ku,  mereka 
juga  akan  diberi  balasan  pahala;  karena  Aku  lebih  menyayangi  mereka 
daripada  menyia-nyiakan  amal  perbuatan  mereka.  Dan  jangan 
mengkhawatirkan  mereka,  aku  tidak  akan  menghukum  mereka  dengan 
meninggalkan  shalat  menghadap  ke  arah  Ka’bah,  karena  Aku  tidak 
me  waj  ibkannya  kepada  mereka,  Aku  lebih  menyayangi  makhluk-Ku  daripada 
menghukum  mereka  karena  meninggalkan  apa  yang  tidak  Aku  perintahkan. 
Kata  jjJi  memiliki  banyak  bentuk  kata,  pertama:  3 j}/1  seperti  kata  J*» 
sebagaimana  kata  Walid  bin  ‘Uqbah: 

Jt\  JJjJl  j  (ji-JUaJl  j^J22 

Inilah  bacaan  umum  para  Qurra’  ahli  Kufah. 

Kedua,  iJjjj  seperti  kata  J  j*i,  bacaan  umum  para  Qurra’  Madinah. 
Seperti  juga  kata  JkJj  dari  bahasa  Ghattan,  seperti  kata  J*s,  Dan  kata 

«Jtj  seperti  kata  J*i  dengan  ‘ain  fi  ’ilnya  dijazm,  ini  merupakan  bacaan 
Bani  Asad;  bacaan  yang  benar  sesuai  salah  satu  dari  kedua  bacaan  pertama. 


Ojj  /0 y>~ j  1  C» JaZt 

Lj  Aji  Oj***J*-*x£j\  \yy 

(0 


21  Al  Harmiyan,  Ibnu  Amir  dan  Hafsh  membacanya  dengan  huruf  mad , 

sedangan  qura’  yang  lain  membacanya  dengan  qashr  (pendek).  Lihat  At-Taisir 
dalam  Qira 'at  Sab  ’ah  (hal.  66). 

22  Tercantum  dalam  Qurthubi  (2:154)  dan  sebagian  orang  mengatakan  penyair  itu 
bernama  Walid  ‘Uqbah  bin  Abi  Mu’id  wafat  6H-680M,  dari  suku  Umawiyah,  dari 
bani  Quraisy,  pernah  menulis  risalah  kepada  Mu’awiyah  yang  mendukungnya 
untuk  membunuh  Ali  RA,  lihat  Asfahani  dalam  Al  Aghani  (5/129). 

■ - - - - — . - . -- . nn 
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Sungguh  kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke 
langit,  Maka  sungguh  kami  akan  memalingkan  kamu  ke 
kiblat  yang  kamu  sukai.  Palingkanlah  mukamu  ke  arah 
Masjidil  Haram,  dan  dimana  saja  kamu  berada, 
palingkanlah  mukamu  ke  arahnya,  dan  Sesungguhnya 
orang-orang  (Yahudi  dan  Nashrani)  yang  diberi  Al 
Kitab  (Taurat  dan  Injil)  memang  mengetahui,  bahwa 
berpaling  ke  Masjidil  Haram  itu  adalah  benar  dari 
Tuhannya;  dan  Allah  sekali-kali  tidak  lengah  dari  apa 
yang  mereka  kerjakan.  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  144) 


Penakwilan  firman  Allah:  5Ul)T  ^  Csj>  ^ 

•f^Jl  'Jal,  (Sungguh  kami  (sering) 


melihat  mukamu  menengadah  ke  langit,  Maka  sungguh  kami  akan 
memalingkan  kamu  ke  kiblat  yang  kamu  sukai) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  dialas  artinya,  Kami  telah  melihat 
kamu  menengadah  ke  langit,  wahai  Muhammad! .  Kata  vJUsJi  yakni  merubah 
dan  memalingkan  wajah,  firman  Allah:  ^  artinya  menengadah  ke 

arah  langit. 


Firman  ini  diturunkan  kepada  beliau,  karena  sebelum  arah  kiblat  dialihkan 
dari  Baitul  Maqdis  ke  arah  Ka’bah,  beliau  sering  menengadah  dan  menatap 
langit,  seakan  menanti-nanti  perintah  Allah,  yakni  perintah  merubah  arah  kiblat 
ke  Ka’bah.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini. 


2224.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  ~Cjf\  j  /\ir. 

katanya:  Rasulullah  SAW  menatap  ke  arah  langit,  mengharap  Allah 
merubah  kiblat  ke  arah  Ka’bah,  (beliau  teus  menatap  langit)  sampai  tiba 
perintah  perubahan  arah  Kiblat23. 

2225.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 


23 


Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/296). 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  ^  CSju  £sj>  Ji 

katanya:  Nabi  SAW  menjalankan  shalat  dengan  menghadap  ke  arah  Baitul 
Maqdis,  merindukan  kiblat  yang  mengarah  ke  Baitul  Haram,  lalu  Allah 
memalingkannya  ke  arah  yang  ia  sukai.24 

2226.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepadaku,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  dari  Rabi’ ,  tentang  firman  Allah  slLUT  ^  dlp-j  CJJu  Is 

katanya:  tatapanmu  ke  arah  langit.  Nabi  SAW  menjalankan  shalat  dengan 
menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis,  padahal  beliau  merindukan  kiblat  yang 
mengarah  ke  Baitul  Haram,  lalu  Allah  memalingkan  pandangan  (wajah) 
beliau  ke  arah  yang  ia  sukai.25 

2227.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi,  katanya:  Orang-orang  kala  itu  melaksanakan  shalat 
dengan  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis,  ketika  Nabi  SAW  datang 
di  kota  Madinah  di  awal-awal  1 8  bulan  semenjak  hijrah,  beliau  ketika 
shalat  mendongakkan  wajahnya  ke  arah  langit  menanti  turunnya 
perintah  Tuhan,  beliau  masih  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul 
Maqdis,  lalu  dihapus  dan  digantikan  ke  arah  Ka’bah.  Nabi  SAW  sangat 
merindukan  shalat  menghadap  Ka’bah,  maka  turunlah  ayat: 

#  U,  11 1  <— «1  >  Cs y 

Para  ulama  berselisih  pendapat  perihal  sebab  yang  membuat  beliau 
merindukan  kiblat  Ka’bah. 

2228.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  katanya:  Orang-orang  Yahudi  mengatakan:  Muhammad 
akan  menjadi  sekutu  kita  dan  mengikuti  arah  kiblat  kita?  Lalu  beliau 
berdoa  kepada  Allah  dan  menetapkan  arah  Kiblat,  akhirnya  turun 


24  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Am  Mansur  (1/354). 

25  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/253). 

26  Ibnu  Athiyah  diam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/221) 


Surah  Al  Bagarah 


„  c 


ayat  ini.  3jI3  libul^&ls  5lLUT  JjL^>-j  uJbs  CsJ»  ^ 

^•IJ^JI  pernyataan  orang-orang  Yahudi: 

Muhammad  akan  menjadi  sekutu  dan  mengikuti  arah  kiblat  kita?,  ucapan 
itu  tidak  terbukti,  di  waktu  shalat  Zhuhur,  yang  laki-laki  menempati  posisi 
kamu  wanita,  dan  kaum  wanita  menempati  posisi  kaum  laki-laki.27 


2229.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Qahab  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Aku  mendengar  Ibnu  Yazid  mengatakan: 
Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad,  j  ^  1 j  ,  "t '£  ^ 

J 1  .f.  iT  .  Kata  Ibnu  Zaid,  lalu  Rasulullah  S AW  bersabda:  (Mereka  itu 
orang-orang  Yahudi  yang  (shalat)  menghadap  salah  satu  Baitullah)  yakni 
Baitul  Maqdis  (dan  kalau  Kami  menghadapkannya)  maka  Nabi  SAW 
menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis  selama  1 6  bulan;  beliau  mendengar 
orang-orang  Yahudi  berkata:  Demi  Allah,  apa  yang  terjadi  pada 
Muhammad  dan  pengikutnya,  dimana  kiblat  mereka  sebenarnya  hingga 
kita  menunjukkan  mereka.  Nabi  SAW  tidak  suka  dengan  ucapan-ucapan 


itu,  lalu  menengadahkan  wajahnya  ke  langit  dan  turunlah  firman  Allah: 

clj*  »1 » .111  < ■  1 5~i  fcj i  jl5 

u^JT.28 

Ulama  lain  mengatakan,  sebab  kerinduan  Nabi  SAW  kepada  Ka’bah 
karena  Baitul  Haram  mejadi  kiblat  pendahulunya.  Nabi  Ibrahim  AS. 
ulama  yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan: 


2230.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  IbnuAbbas:  Tatkala  Rasulullah 
SAW  hijrah  ke  Madinah,  kala  itu  mayoritas  penduduk  Madinah  adalah 
orang-orang  Yahudi  yang  diperintahkan  Allah  untuk  shalat  menghadap 
Baitul  Maqdis,  orang-orang  Yahudi  pun  senang  sekali.  Rasulullah  SAW 
ketika  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis  selama  16  bulan  padahal 
Rasulullah  SAW  lebih  menyenangi  kiblat  Ibrahim,  lalu  Nabi  SAW 


27  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  ( 1/202),  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al 
Mantsur  (1/354). 

28  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/202). 
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berdoa  sambil  menengadah  ke  arah  langit  dan  turunlah  firman  Allah: 
j  vilp-j  <_Jl2j  ^ jlS29- 

Adapun  firman  Allah  I  \ ^  artinya.  Kami  hendak 

memalingkanmu  dari  Baitul  Maqdis  ke  arah  kiblat  yang  kamu  sukai  dan 
rindukan. 

Firman  Allah  artinya,  palingkan  wajahmu. 

Firman  Allah  ^f^JT  jjLi.  kata  >^)i  artinya  arah  dan  tujuan, 

seperti  kata  Al  Huzaili: 


JZ&  'j*  #  liciki  *l3  01 


30 


Kata  U  JaJ*  berarti  u j£,  seperti  katalbnuAhmar: 


Li^Jl  liilijj  JUbJl  ~ti  H-  oJilp  Uj  jA*j31 


Pendapat  diatas,  itulah  yang  diakui  para  ahli  tafsir,  ulama  yang  berpendapat 
demikian,  menyebutkan: 

2231.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ayahku 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Daud  bin  Abi  Hindi,  dari 
Abu  Aliyah,  tentang  firman  Allah  >*I^>JT  _jJLi  artinya, 

menghadap  Masjidil  Haram32. 

2232.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah 

'JaL  artinya,  ke  arah  Masjidil  Haram33. 

2233.  Muhammad  binAmr  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ashim 


29  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/253) 

30  Ibnu  Mandzur  dalam  Lisanul  ‘Arab  (4/2253)  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Qais  bin 
Aizarah,  Al  Hudzail. 

31  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (3/87). 

32  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/254),  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/147). 

Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/351). 
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menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  firman  Allah  'J*z> 
lalu  menyebutkan  riwayat  yang  sama34. 

2234.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Naj  ih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

2235.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  tentang  firman 
Allah  JJki  dlpkj  jji  artinya,  ke  arah  Masjidil 

Haram35. 

2236.  Husain  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  'Jok  Hip-j  Jji 

artinya  ke  arah  Masjidil  Haram36. 

2237.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Rabi’,  tentang  firman  Allah  'Jok 

artinya  arah  Masjidil  Haram37. 

2238.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  berkata:  Amr  bin  Dinar  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Abbas,  katanya:  ojki  artinya  arahnya38. 

2239.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hammani  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq, 
dari  Barra’,  tentang  firman  Allah  jjks,  J^J  artinya,  menghadap 

ke  arah  Masjidil  Haram39. 

34  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/254).  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/147). 

35  Ilmu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/254). 

36  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/296). 

37  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/254). 

38  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  A l  Mantsur  (1/355). 

39  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/254). 
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2240.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata:  kata  artinya  sisi  samping 

Masjidil  Haram,  katanya:  4JI y  artinya  « jjki»40. 

Para  ulama  juga  berselisih  pendapat  perihal  tempat  yang  diperintahkan 
Allah  kepada  Nabi-Nya  untuk  dijadikan  arah  di  antara  bagian-bagian 
Ka’bah. 

Sebagian  mengatakan,  kiblat  yang  diperintahkan  Allah  sebagai  arah; 
dan  yang  dimaksudkan  firman  Allah  l  g  ■  adalah  talang 

Ka’bah.  ulama  yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan: 

2241 .  Abdullah  bin  Abi  Ziyad  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Usman 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syu’bah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ya’la  bin  Atha’ ,  dari  Yahya  bin  Qimthah,  dari  Abdullah  bin 
Amr  tentang  firman  Allah  I artinya  sisi  talang  Ka’  bah4 1 . 

2242.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Hasyim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ya’  la  bin  Atha’,  dari  Yahya  bin  Qimthah,  katanya:  Aku  melihat 
Abdullah  bin  Amr  duduk-duduk  di  Masjidil  Haram  menghadap 
talang  Ka’bah,  dan  membacakan  firman  Allah  L 

katanya:  Inilah  kiblat  Nabi  SAW42. 

2243.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  dengan 
sanadnya,  dari  Abdullah  bin  Amr  meriwayatkan  hadits  yang  sama,  hanya 
saja  ia  menambahkan:  (Abdullah  bin  ‘Amr)  menghadap  talang  Ka’  bah, 
dan  mengatakan:  Inilah  kiblat  yang  dimaksudkan  firman  Allah  kepada 
Nabi-Nya  %3  di£jj&43. 

Ulama  lain  mengatakan,  keseluruhan  Baitullah  adalah  kiblat,  dan  kiblat 
Baitullah  itu  pintunya  Ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan, 


40  Kami  tidak  menemukan  riwayat  seperti  ini  dalam  referensi  yang  kami  jadikan  rujukan. 

41  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/355). 

42  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/296). 

Imam  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/269),  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/296).  Ibnu 
Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/252). 
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2244.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Atha’  bin  Saib,  dari  Sa;id  bin  Zubair,  dari  Ibnu 
Abbas:  Keseluruhan  Baitullah  adalah  kiblat,  inilah  kiblat  Baitullah, 
yakni  pintunya44. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  pendapat  yang  tepat,  menurut  kami,  adalah 
firman  Allah:  J3S  artinya  menghadap  ke 

arah  sisi  Masjidil  Haram,  itulah  pendapat  yang  tepat.  Niat  menghadap 
kiblat  dalam  hati,  berarti  ia  sudah  menghadap  kiblat,  seperti  orang  yang 
niat  bermakmum  pada  seorang  imam,  berarti  hukum  makmumnya  sah, 
walaupun  badan  makmum  dan  imam  tidak  bersejajar,  walaupun  makmun 
berada  di  sisi  baris  tertentu  dan  Imam  berada  di  sisi  lain  dari  samping 
kanan  dan  kiri,  setelah  ia  berada  di  belakang  imam  dengan  niat  menjadi 
makmum.  Begitu  juga  dengan  hukum  kiblat,  walaupun  setiap  orang  yang 
shalat  tidak  bersejajar,  badannya  menghadap  kiblat  tanpa  ia 
menghadapnya,  jika  berada  di  samping  kanan  dan  kiri  berhadapan,  berarti 
ia  telah  menghadap  Ka’bah,  baik  jarak  antara  dia  dan  Ka’bah  masih 
jauh  atau  dekat,  setelah  badan  dan  arah  pandangnya  tidak  berpaling, 
tidak  membelakangi  Ka’bah.  Seperti  dalam  riwayat, 

2245 .  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 

Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Izrail 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Umairah  bin  Ziyad, 
dari  Ali,  tentang  firman  Allah  Jji  artinya 

arah  Baitul  Haram45. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  kiblat  Baitul  Haram  adalah  pintunya,  seperti 
dalam  riwayat  berikut  ini, 

2246.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  dan  Fadhal  bin  Shabah, 
kata  mereka:  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdul  Malik 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha’,  katanya:  Usamah  bin  Zaid 
berkata:  Aku  melihat  Rasulullah  SAW  ketika  kembali  dari  Baitul  Haram, 
beliau  langsung  menghadap  ke  arah  pintu  Ka’bah,  seraya  bersabda:  Inilah 

44  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/355). 

45  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/25),  Imam  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/296). 
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kiblat  itu,  inilah  kiblat  itu46. 

2247.  Ibnu  Humaid  dan  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman, 
dari  Atha’,  Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ketika 
Nabi  SAW  kembali  dari  Baitullah,  lalu  beliau  shalat  2  rakaat  dengan 
menghadap  ke  arah  Kiblat,  seraya  bersabda:  Inilah  kiblat  itu,  diucapkan 
sebanyak  2  kali47. 

2248.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurahim  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha’ ,  dari 
Usamah  bin  Zaid  dari  Rasulullah  SAW  dengan  riwayat  yang  sama48. 

2249.  Sa’id  bin  Yahya  Al  Umawi  menceritakan  kepadakami,  katanya:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Aku  berkata  kepada  Atha’,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata:  sesungguhnya  kalian  diperintahkan  thawaf  dan  tidak  diperintah 
memasuki  Baitullah.  Atha’  mengatakan  tidak  dilarang  memasuki  baitullah, 
tetapi  aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata:  usamah  bin  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  tatkala  Rasulullah  SAW  memasuki  Baitul  haram,  beliau 
berdoa  di  semua  sisi-sisi  Ka’bah,  tidak  melakukan  shalat  sampai  beliau 
meninggalkan  Baitul  haram.  Dan  tatkala  keluar,  beliau  melakukan  shalat 
2  rakaat  menghadap  kiblat  dan  bersabda:  Inilah  kiblat  itu49. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Rasulullah  SAW  memberitahukan  bahwa 
Baitullah  menjadi  kiblat  dan  kiblat  baitullah  adalah  pintunya. 


Penakwilan  firman  Allah:  Uj&L  \jiji  JL-Ls'  U  <L~s~j(dan 

dimana  saja  kamu  berada ,  palingkanlah  mukamu  ke  arahnya.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  artinya,  di  bumi  manapun 
kalian  berada,  wahai  orang-orang  mukmin!  Hadapkan  wajah  kalian  ke  arah 
Baitul  Haram,  di  saat  mengeijakan  shalat.  Huruf  ha’  pada  kata  o'J». i  kembali 


4<  Imam  Ahmad  dalam  Musnad\ iya  (5/209). 

47  Imam  Ahmad  dalam  Musnahdnya  (5/210). 

48  Ibid. 

49  Imam  Bukhari  dalam  bab  Shalat  (398)  dan  Imam  Muslim  dalam  bab  Haji  (395). 
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ke  kata  Masjidil  Haram.  Berdasarkan  ayat  ini,  Allah  mewajibkan  kepada 
orang-orang  mukmin  untuk  menghadap  ke  arah  Masjidil  Haram  dalam 
menjalankan  shalat,  dimanapun  mereka  berada,  di  atas  bumi  Allah.  Huruf  fa’ 
pada  kata  i  ^  berkedudukan  sebagai  jawaban;  kata  y-.<  C,  ,1  \  adalah 

jaza’,  artinya  di  manapun  kalian  berada,  maka  palingkan  wajah  kalian  ke 
arah  Masjidil  Haram. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  JiJ!  £  I  ojifkl)  i J> jl  oijjt  ol3 


"(Y-fij  (dan  Sesungguhnya  orang-orang  (Yahudi  dan  Nashrani)  yang 
diberi  Al  Kitab  (Taurat  dan  Injil)  memang  mengetahui,  bahwa 
berpaling  ke  Masjidil  Haram  itu  adalah  benar  dari  Tuhannya ;) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  artinya  “dan  orang-orang 
yang  diturunkan  Kitab  Suci,  mereka  adalah  para  rahib  Yahudi  dan  pendeta 
Nashrani.  Ada  yang  bependapat  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah  khusus 
orang-orang  Yahudi,  ulama  yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan: 

2250.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  bin  Hamad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah  ofi  ayat  ini  turun  berkaitan  dengan 

orang-orang  Yahudi50. 


Dan  firman  Allah,  &  jAJT  ijf  6 artinya  para  rahib  Yahudi  dan 

pendeta  Nashrani,  mereka  tahu  bahwa  menghadap  ke  arah  Masjidil 
Haram  adalah  suatu  kebenaran  yang  diwajibkan  Allah  kepada  Nabi 
Ibrahim,  keturunannya,  dan  hamba-hamba  setelahnya.  Firman  Allah 
(HRJ  crf  artinya  sebuah  kewajiban  bagi  hamba-hamba  Allah,  yaitu 
kebenaran  yang  datang  dari  sisi  Tuhan  mereka  dan  diwajibkan  kepada 
mereka. 


Penakwilan  firman  Allah:  jjAdu.  ^  (dan  Allah  sekali- 

kali  tidak  lengah  dari  apa  yang  mereka  kerjakan.) 


50  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/254)  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-DurAl  Mantsur  ( 1/ 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  diatas  artinya,  Allah  tidak  lalai 
terhadap  amal  perbuatan  kalian,  wahai  orang-orang  mukmin!  Dalam  mengikuti 
perintah-Nya,  mentaati  kewajiban,  iman  kepada-Nya  saat  melakukan  shalat 
menghadap  Baitul  Maqdis,  kemudian  shalat  kalian  yang  menghadap  Masjidil 
Haram  setelah  itu,  Allah  juga  tidak  akan  lupa.  Namun  Allah  akan  mencatat 
amal  perbuatan  itu  dan  dikumpulkan  di  sisi-Nya  hingga  Allah  akan  memberi 
balasan  terbaik  dari  amalan  kalian,  serta  memberi  sebaik-baik  pahala. 


«.  >  k 


/  ^  ^ 

{  '  *  s  f  +  *  9  t  ✓  9  s'&f  4^  9  s  is  t  *  *  '  i'  *  9  /'U- 

©s \ii  T ku 


“Dan  Sesungguhnya  jika  kamu  mendatangkan  kepada 
orang-orang  (Yahudi  dan  Nashrani)  yang  diberi  Al  Kitab 
(Taurat  dan  Injil),  semua  ayat  (keterangan),  mereka  tidak 
akan  mengikuti  kiblatmu,  dan  kamupun  tidak  akan 
mengikuti  kiblat  mereka,  dan  sebahagian  merekapun  tidak 
akan  mengikuti  kiblat  sebahagian  yang  lain .  dan 
Sesungguhnya  jika  kamu  mengikuti  keinginan  mereka 
setelah  datang  ilmu  kepadamu,  Sesungguhnya  kamu 
— kalau  begitu —  termasuk  golongan  orang-orang  yang 
zalim.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  145) 


&  -  "i,  y  'V-'T-'  m  ^  ^  9 '4  9  -r 

c  Penakwilan  fjfrman  ^Vllah:  L*  ajU  <^5yl  ^ajl  c^pl  oyj 
aIIs  o-jl  luj  ‘i-ldls  i j*Jj  (Dan  Se¬ 

sungguhnya  jika  kamu  mendatangkan  kepada  orang-orang  (Yahudi 
dan  Nashrani)  yang  diberi  Al  Kitab  (Taurat  dan  Injil),  semua  ayat 
(keterangan),  mereka  tidak  akan  mengikuti  kiblatmu,  dan  kamupun 
tidak  akan  mengikuti  kiblat  mereka,  dan  sebahagian  merekapun  tidak 
akan  mengikuti  kiblat  sebahagian  yang  lain.) 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  diatas  artinya,  jika  kamu 
menyodorkan  dalil  dan  hujjah  bahwa  ajaran  yang  benar  adalah  kewajiban 
mengalihkan  kiblat  dari  Baitul  Maqdis  ke  arah  Masjidil  Haram  kepada 
orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani,  wahai  Muhammad,  maka  mereka  tidak 
akan  percaya  dan  tidak  mengikuti  arah  kiblatmu  yang  telah  dirubah,  yakni 
menghadap  Masjidil  Haram 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  jA  dijawab  dengan  fi’il  madhi  dan 
hukum  jawabannya  dengan  bentuk  mustaqbal,  serupa  dengan  kata  }  dijawab 
dengan  bentuk fi  ’il  yang  sama  karena  kedekatan  arti;  penjelasan  tentang  ini 
sudah  dipaparkan  sebelumnya.  Kata  jJ  dijawab  dengan  jawaban 
(sumpah),  orang  Arab  hanya  memakai  khusus  dalam  j£-i (balasan,  maka); 
karena  serupa  dengan  (sumpah),  sebab  salah  satu  tidak  akan 
berfungsi  tanpa  ada  nyayang  lain,  juga  tidak  bisa  sendirian,  dan  harus  diperkuat 
dengan  kata  setelahnya.  Tatkala  sebuah  kata  diawali  dengan  kata 
(sumpah)  maka  akan  menjadi  jaza  ’,  huruf  laam  pertama  sebagai  kata  sumpah 
dan  Laam  kedua  menjadi  jawab  sumpah  itu;  sebagaimana  dikatakan, 
ja jk J  j* j6  karena  banyaknya  Laam  dalam  kata  il  ypi  hingga  terkesan 
sebagai  hurufbukan  lalu  dijawab  denganjawaban  ou  Vh  karena  Laam  melekat 
pada  bukan  Laam  bagian  dari  sumpah:  akhirnya  laam  menjadi  yang 

menjadi  jawab  hampir  mirip  dengan  sumpah  yang  telah  kami  jelaskan,  lalu 
dijawab  denganjawaban  sumpah. 


IL  o-il  Cj  artinya,  kamu  tidak  punya  jalan 


Jadi  makna  ayat  tersebut,  karena  perintah  yang  sudah  aku  jelaskan,  jika 
kamu  menyodorkan  seluruh  ayat  kepada  Ahli  Kitab,  mereka  tidak  akan 
mengikuti  kiblatmu. 

Adapun  firman  Allah 
untuk  ikut  menghadap  kiblat  mereka,  wahai  Muhammad!  Karena  dalam  shalat, 
orang-orang  Yahudi  akan  menghadap  Baitul  Maqdis,  dan  orang-orang  Nasrani 
akan  menghadap  ke  Timur,  bagaimanapun  kamu  tidak  punya  jalan  ikut 
menghadap  ke  arah  kiblat  mereka,  dengan  arah  kiblat  yang  berbeda-beda? 
Allah  berkata,  maka  patuhi  perintah  menghadap  kiblatmu  yang  telah  Aku 
perintahkan,  tinggalkan  ucapan  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  telah 
mengajakmu  mengikuti  kiblat  mereka  dan  menghadap  ke  arahnya? 
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Adapun  firman  Allah,  >4^*-!  *-*J  artinya,  orang-orang 

Yahudi  tidak  akan  ikut  menghadap  kiblat  orang-orang  Nashrani,  begitu  juga 
orang-orang  Nasrani  tidak  akan  ikut  menghadap  kiblat  orang-orang  Nashrani. 
Seperti  dalam  riwayat  berikut: 

225 1 .  Muhammad  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin 
Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
^epada  kami,  dari  As-Suddi,  katanya:  tentang  firman  Allah 

fj***  ^»9  j  katanya:  orang-orang  Yahudi  tidak  akan  ikut 

menghadap  kiblat  orang-orang  Nashrani,  begitu  juga  orang-orang 
Nashrani  tidak  akan  ikut  menghadap  kiblat  orang-orang  Yahudi51 .  Katanya 
lagi,  Ayat  ini  diturunkan,  karena  tatkala  Nabi  SAW  berubah  menghadap 
Ka’bah,  orang-orang  Yahudi  berkata:  Sungguh  Muhammad  merindukan 
negeri  ayahnya  dan  tanah  kelahirannya,  kalau  ia  mau  kembali  menghadap 
ke  arah  kiblat  kita,  niscaya  kita  akan  mengharap  ia  menjadi  teman 
(sekutu)  yang  selama  ini  kita  nanti-nantikan!  Lalu  turun  firman 
Allah  j*  &  <5 ^ij  sampai  ayat 
(5^-h  • 

2252.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  katanya  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
^epada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata:  firman  Allah 

Lj  artinya  seperti  riwayat  sebelumnya52. 

*  f 

Maksud  Allah,  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  tidak  akan  bersepakat 
pada  satu  kiblat,  setiap  kelompok  berpegang  pada  agama  masing-masing, 
lalu  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya:  Wahai  Muhammad,  hatimu  tidak 
akan  tenang  terhadap  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani;  itu  masalah  yang 
tidak  memiliki  jalan  keluar,  karena  agama  yang  mereka  anut  berbeda, 
tidak  ada  cara  bagimu  untuk  meyakinkan  setiap  kelompok  diantara 
mereka;  sebab  jika  kamu  ikut  menghadap  kiblat  orang-orang  Yahudi 
maka  orang-orang  Nashrani  akan  membencimu,  juga  jika  kami  ikut 
menghadap  kiblat  orang-orang  Nashrani,  maka  orang-orang  Yahudi  akan 


51  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/254)  Imam  Suyuthi  dalam  A  d- Dur  Al  Mantsur{  1/ 
355). 

52  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/223) 
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membencimu;  tinggalkan  masalah  yang  tidak  memiliki  jalan  keluar  itu, 
sebaliknya  ajaklah  mereka  ikut  jalanmu,  bergabung  dengan  agamamu 
yang  Islam  dan  Hanif,  kiblatmu  adalah  kiblat  Ibrahim  dan  kiblat  para 
Nabi  setelahnya. 


Penakwilan  firman  Allah:  C,  ^ 

lil  _<lij  (JLJT  (Sesungguhnya jika  kamu  mengikuti 

keinginan  mereka  setelah  datang  ilmu  kepadamu,  Sesungguhnya 
kamu  — kalau  begitu —  termasuk  golongan  orang-orang  yang  zalim.) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  cJujf  qJj  dan  jika 

kamu  mengharap  ridha  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  telah 
berkata  kepadamu  dan  pengikutmu:  J  iSji  i  J g  maka 

kamu  akan  mengikuti  arah  kiblat  mereka,  artinya  kembali  menghadap  kiblat 
mereka. 


Firman  Allah  U  jX>  -artinya  setelah  pemberitahuan- 

Ku  sampai  ke  telinga  mereka,  yaitu  pemberitahuan-Ku  kepadamu  bahwa 
mengeij  akan  perbuatan  yang  batil  dan  menolak  kebenaran;  dan  mereka  tahu 
bahwa  arah  kiblatmu  adalah  kiblat  yang  dulu  Aku  wajibkan  kepada  bapakmu 
(leluhur)  Ibrahim  dan  semua  Nabi  dari  keturunannya  pun  menghadap  ke 
arah  kiblatmu:  1  tT  I  |j>|  <'1*1  artinya  jika  kalian  melakukan  hal  itu, 

maka  kalian  menjadi  hamba  yang  mendzalimi  dirinya  sendiri,  menentang 
perintahku,  tidak  taat  kepada-Ku  dan  akan  masuk  golongan  mereka. 


•ffii 


Orang-orang  (Yahudi  dan  Nashrani)  yang  Telah  kami 
beri  Al  Kitab  (Taurat  dan  Injil)  mengenal  Muhammad 
seperti  mereka  mengenal  anak-anaknya  sendiri .  dan 
Sesungguhnya  sebahagian  diantara  mereka 
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menyembunyikan  kebenaran,  padahal  mereka 
Mengetahui .  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  146) 

Penakwilan  firman  Allah:  ^ 

( Orang-orang  (Yahudi  dan  Nashrani)  yang  Telah  kami  beri 
Al  Kitab  ( Taurat  dan  Injil)  mengenal  Muhammad  seperti  mereka 
mengenal  anak-anaknya  sendiri) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  finnan  Allah 
artinya  para  rahib  Yahudi  dan  pendeta  Nashrani,  Allah  mengatakan:  para  rahib 
Yahudi  dan  pendeta  Nashrani  sebenarnya  mereka  tahu  bahwa  Baitul  Haram 
adalah  kiblat  mereka,  kiblat  Ibrahim  dan  kiblat  para  Nabi  sebelummu, 
sebagaimana  yang  diketahui  anak  cucu  mereka.  Seperti  dalam  riwayat  berikut: 

2253 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 

>  }  ■»/  --  .f' 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah, 

by_/4  US'  iSpl  katanya:  mereka  tahu  bahwa  Baitul 

Haram  adalah  kiblat  mereka.53 

2254.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdullah  bin  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayahnya,  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah  by_/y  ^  ^  fr&l»  #411  artinya  kiblat54. 

2255.  Aku  mendapatkan  cerita  dari  ‘  Ammar  bin  Hasan ,  katanya:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayahnya,  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah  byj"  ^  byl*  artinya,  orang- 

orang  Yahudi  tahu  bahwa  Baitul  Haram  adalah  kiblat  mereka,  anak  cucu 
mereka  pun  mengetahui  hal  itu55 . 

2256.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 


53  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/255)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-DurAl  Mantsur  (1/ 
356). 

54  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/255)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-DurAl  Mantsur  (1/ 
356). 

55  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/255)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/ 
356). 
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dari  ayahku,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah 
pb^Ljl  o yyy  DiOlI  artinya  ka’bah,  Baitul 

Haram56. 


2257.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hamad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah  m y^u  clasSpT  o iAJI 

<jyyj  artinya,  mereka  mengetahui  bahwa  Ka’bah  adalah 

kiblat  para  Nabi,  sebagaimana  anak  cucu  mereka  pun  mengetahui  hal 
itu57. 


2258.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 


kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  mengatakan,  firman  Allah  oiJtfl 

katanya:  orang-orang  Yahudi 
mengetahui  bahwa  kiblat  itu  arah  Makkah58. 

2259.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Juraij  mengatakan,  firman  Allah  #.411 

X  _  f  }  s  s  * 

oy jlo  US'  katanya:  kiblat  dan  Baitul  Haram59. 


Penakwilan  firman  Allah:  li^y  oj$ 

(Dan  sesungguhnya  sebahagian  diantara  mereka  menyembunyikan 
kebenaran,  padahal  mereka  Mengetahui) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  artinya,  kelompok  yang 
diberi  kitab  suci,  mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  danNashrani.  Mujahid 
mengatakan,  mereka  adalah  Ahli  Kitab. 


2260.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
dengan  riwayat  yang  sama60. 


56  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/255) 

57  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/255). 

s>  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/204). 

59  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/204).. 

40  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256)  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-DurAl  Mantsur  ( 1  / 
347). 
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2261 .  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij 
dengan  riwayat  yang  sama61 . 

2262.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dengan  riwayat  yang  sama62. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  ,  kebenaran  itu 

kiblat  yang  dijadikan  Allah  sebagai  arah  bagi  nabi-Nya,  Muhammad;  Allah 
mengatakan,  palingkan  wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram  yang  juga 
dijadikan  kiblat  oleh  para  Nabi  sebelum  Muhammad,  namun  dirahasiakan 
orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani,  sebagian  menghadap  ke  arah  Timur 
dan  sebagian  lagi  menghadap  ke  Baitul  Maqdis,  mereka  menolak  perintah 
Allah,  merekajugamerahasiakan  identitas  Muhammad  yang  tertera  dalam 
kitab  suci  mereka,  Taurat  dan  Injil.  Allah  menampakkan  kepadaNabi- 
Nya,  Muhammad,  dan  umatnya  pengkhianatan  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani  terhadap  Allah  dan  hamba-hamba-Nya,  bahkan  merahasiakan 
semua  itu;  Allah  juga  memberitahukan  kepada  Nabi  dan  umat  ini  bahwa 
mereka  melakukan  itu  semua  atas  dasar  kebenaran  itu,  lain  (maksudnya, 
bukan  yang  mereka  ketahui  tertera  dalam  kitab  suci  Taurat  dan  Inj  il);  dan 
wajib  bagi  mereka  menentangnya,  lalu  Allah  berfirman:  mereka 
menyembunyikan  kebenaran,  padahal  mereka  tahu  bahwa  mereka  tidak 
berhak  merahasiakannya,  malah  sengaja  mendurhakai  Allah  SWT, 
sebagaimana  riwayat  berikut: 

2263.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  j 

artinya  mereka  menyembunyikan  identitas 

Muhammad63. 

61  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-DurAl  Mantsur(l/ 

347). 

62  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256)  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/ 
347). 

63  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/205). 
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2264.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah 

katanya:  mereka  merahasiakan  identitas 
Muhammad,  mereka  pun  tahu  kalau  nama  Muhammad  tercatat  dalam 
kitab  Taurat  dan  Injil64. 

2265.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  bin 

Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah  OjlLu  <3>jT  lLj*  j  maksudnya  adalah  kiblat65. 


Kebenaran  itu  adalah  dari  Tuhanmu,  sebab  itu  jangan 
sekali-kali  kamu  termasuk  orang-orang  yang  ragu .  (Qs.  Al 

Baqarah  [2]:  147) 

s 

Penakwilan  firman  Allah: 

(Kebenaran  itu  adalah  dari  Tuhanmu,  sebab  itu  jangan  sekali-kali 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  ragu) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Allah  berfirman:  ketahuilah,  Wahai 
Muhammad,  bahwa  kebenaran  yang  diberitahukan  kepada-Mu  dan  sisi-Nya, 
bukan  yang  diucapkan  orang-orang  Yahudi  danNashram  kepadamu.  Berita 
ini  dari  Allah  kepada  Nabi-Nya  tentang  arah  kiblatmu,  itulah  kiblat  yang 
benar  dimana  dulu  menjadi  kiblat  Ibrahim  AS  dan  Nabi-Nabi  Allah 
setelahnya.  Allah  ta’ala  berfirman,  keijakan  kebenaran  yang  datang  dari 
Allah  kepadamu,  wahai  Muhammad,  dan  janganlah  kamu  menjadi  orang- 
orang  yang  ragu.  Maksud  firman  Allah  (j*  jangan  kamu 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256)  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/ 
356). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256). 
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menjadi  orang  yang  meragukan  kiblatmu  yang  sebelumnya  menjadi  kiblat 
Ibrahim  dan  kiblat  para  Nabi  Allah.  Sebagaimana  dalam  riwayat  berikut  ini : 

2266.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  katanya:  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya, 

'olJJH kata'Nya’  Jangan  menJadi  ra§u’ 
sebenarnya  kiblatmu  adalah  kiblat  ibrahim  dan  kiblat  para  Nabi-Nabi 

Allah  sebelummu66. 


2267.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid,  firman  Allah 

katanya,  jangan  menjadi  orang 
yang  syak  (ragu);  katanya  lagi,  jangan  meragukan  hal  itu67. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  ^ mengikuti  bentuk  ^  dari  asal 
kata  \ )s  yang  berarti  ragu,  seperti  kata  Al-A’sya68: 


lij  l*a £  j  ^  Jl  c?  j-*1'  69 


Abu  Ja’far  mengatakan:  jika  seseorang  berkata:  apakah  Nabi  S  AW 
meragukan  kebenaran  itu  dari  Tuhannya;  ataukah  kiblat  Nabi  SAW  itu 
benar  dari  Allah  sehingga  Allah  melarangnya  untuk  ragu,  Allah  berfirman: 

J*-  Jawabnya’  menurut  oran§  Arab» 

pernyataan  itu  sama  dengan  perintah  atau  larangan  kepada  mukhatab 


-v  /  ?  .  .  *  „G'*  '  .  y  ^  ✓  9  ^ 

0  U-Sy»  U-ifr  v  •  jl^=»  4i)l  lalu  firman  Allah  yang  lain  l§- y  L  £jjlj 

^Jcyi  -23LJI  kalimat  tersebut 


66  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256), 

67  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/224). 

68  Al  A’sya  adalah  Maimum  bin  Qais  lahir  di  desa  dekat  kota  Yamamah,  didalam 
kaumnya  terdapat  Bani  Qais  bin  Tsa’labah. 

69  Bait  berjudul  *Up  5LM  J jtyang  bait-bait  awalnya  berbunyi: 

*Lp  t jll 
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berbentuk  perintah  dan  larangan  kepada  Nabi  SAW,  namun  yang 
dimaksud  adalah  para  sahabat  beliau  dan  orang-orang  mukmin. 
Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  tentang  masalah  serupa  tentang  hal  ini, 
tidak  perlu  dijelaskan  lagi. 


^  Oj 


*  JL 


Dan  bagi  tiap 'tiap  umat  ada  kiblatnya  (sendiri)  yang  ia 
menghadap  kepadanya .  Maka  berlomba-lombalah 
(dalam  membuat)  kebaikan .  di  mana  saja  kamu  berada 
pasti  Allah  akan  mengumpulkan  kamu  sekalian  (pada 
hari  kiamat).  Sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu.  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  148) 


Penakwilan  firman  Allah:  j*  (Dan  bagi  tiap-tiap 

umat  ada  kiblatnya  (sendiri)  yang  ia  menghadap  kepadanya.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  J&j  artinya  setiap  pemeluk 
agama,  kata  agama  iin  dibuang  dan  cukup  dengan  menggunakan  petunjuk 
kata.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


2268.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  katanya: 

setiap  penganut  agama70. 


2269.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  firman  Allah  artinya  orang- 

orang  Yahudi  mempunyai  kiblat,  ke  arah  kiblat  itulah  mereka  menghadap; 


70 


Mujahid  dalam  tafsirnya  hal.  216),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 
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dan  orang-orang  Nashrani  mempunyai  kiblat,ke  arah  kiblat  itulah  mereka 
menghadap,  Allah  telah  memberi  petunjuk  kepada  kalian,  yakni  kiblat 
yang  menjadi  kiblat-Nya71 . 

2270.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya:  t,J  'y  y*  <^~y  artinya  setiap  pemeluk  agama  Yahudi  dan 

Nashrani72. 


Ibnu  Juraij  berkata:  kata  Mujahid:  setiap  pemeluk  agama. 


227 1 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  firman  Allah  tp! 'y*  'y* 
katanya:  orang-orang  Yahudi  memiliki  kiblat,  orang  Nashrani  pun  demikian 
dan  kalian  juga  memiliki  kiblat;  yang  dimaksud  Tuhan  dalam  ayat  ini  adalah 
orang-orang  muslim73. 


2272.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  katanya:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
firman  Allah  tpiy  'y*  '<&>-y  P&J  artinya  pemeluk  agama;  setiap  kiblat 
yang  mereka  sukai,  lalu  Allah  menghadapkan  ke  arah  kiblat  orang-orang 
mukmin,  dan  Allah  berfirman:  M  * ■  jj  aiuT  *^~y  jU*  f yiy  Uijti 


2273 .  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  firman  Allah  ^fy  'y*  p^i3  katanya:  setiap  kaum 

memiliki  kiblat,  arah  mereka  menghadap. 

Takwil  ayat  di  atas  menurut  pendapat  ini,  “Dan  setiap  agama  memiliki 
kiblat,  arah  mereka  menghadap  dan  menatap75. 

Ulama  lain  berpendapat  seperti  riwayat  berikut: 


71  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 

72  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/257) 

73  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 

74  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 

75  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 
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2274.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  firman  Allah  j*  i*>-J  katanya:  itulah 
shalat  kalian  dengan  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis  dan  shalat  mereka 
yang  menghadap  Ka’bah76. 

Takwil  ayat  ini  menurut  pendapat  ini,  setiap  arah,  ke  mana  kamu 
menghadap,  wahai  Muhammad,  itulah  kiblat,  arah  hamba-hamba-Nya 
menghadap.  Adapun  kata  jli  berbentuk  isim  masdar  seperti  kata 
SjuuJi,  vili;  dan  takwilnya,  diharapkan  ke  arah  kiblat  dalam  menjalankan 
shalat. 

2275.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  katanya:  j  berarti  kiblat77. 

2276.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama78. 

2277.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  firman  yakni  arah79. 

2278.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata:  kata  aelaE  berarti  kiblat80. 

2279.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Aku  berkata  kepada  Mansur  tentang  firman  Allah 

*  %  J  J  ^  ,  m 

'j*  katanya:  kita  membacanya:  U y&j.  iL»  Ul«r 

(setiap  arah.  Kami  menjadikannya  sebagai  kiblat81 . 

76  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/29)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/ 
357). 

77  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256). 

78  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 

79  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 

80  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/121) 

81  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/358),  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abi 
Daud  dalam  Al  Mashahif  dari  Manshur. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Adapun  firman  Allah  £  yaitu  berpaling  ke  arah  yang  dihadapannya 

2280.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dan 
Ibnu  Abi  Najih ,  dari  Mujahid,  firman  Allah  ^  katanya:  yaitu 
menghadapnya82. 

2281.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama83 . 

Arti  iJ jsJi  yaitu  (menghadap),  seperti  kata:  j!  berarti 

Jl  JJ! ;  kata  (berpaling)  yang  digunakan  berarti  berpaling  dari 

sesuatu,  seperti  kata  J^lmenghadap  dalam  keadaan  berpaling 

dari  sesuatu.  Begitu  juga,  kata  1  tit  :<up  cJj,  dikatakan  lagi, 

kata  cJj  berarti  menghadap  dalam  membelakangi.  Bentuk  fi’il  SJ  jsJt 
dalam  firman  Allah  ^  merujuk  pada  kata  JS"  dan  j*  yang  menyertai 

kata  ja  adalah  kata  Jf84. 

Jadi  makna  ayat  diatas,  dan  setiap  pemeluk  agama  memiliki  kiblat  sendiri, 
mereka  semua  menghadapkan  wajah  ke  arah  kiblat  tersebut. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  lainnya,  mereka  membaca  ayat  itu 
dengan  kata-kata  \aVja  j*  berarti  ia  menghadap  ke  arahnya,  jadi  ayat  ini 
— menurut  bacaan  ini —  isim  fa  ’il  tidak  disebut,  kalau  fa  7/nya  disebut 
maka  akan  menjadi  seperti  ini:  dan  setiap  orang  yang  memiliki  agama, 
Allah  akan  menghadapkan  (condong)  ke  arahnya. 

Sebagian  lain  membaca  ayat  tersebut,  j  J>Jj  dengan  tanwin 
dihilangkan  dan  membentuk  idhafah.  Bacaan  ini  tidak  benar,  jika  dibaca 

82  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 

83  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/256) 

84  Jumhur  membacanya:  J^Jjdengan  huruf  nun  ijirjdibaca  rafa'  j*  j*  dengan 

lam  dikasrah ,  membentuk  isim  fa ’il;  Ibnu  Amir  membacanya  jA  dengan  lam 

difathah  membentuk  isim  maf’ul ,  inilah  bacaan  Ibnu  Abbas;  seseorang 
membacanya  namun  cacat:  kata  tanpa  menanwin  kata  4^  j  lihat 

At-Taisir  dalam  Qiraat  Sab  ’ah  (hal  66)  dan  Abu  Hayahn  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(2/35,36) 
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demikian  maka  bentuk  khabarnya  tidak  sempurna,  susunan  kata  itu  tidak 
mengandung  arti;  bacaan  seperti  ini  tidak  mungkin  dari  Allah  SWT. 


*  f  *  $  s  r,  *  t* 

Bacaan  yang  tepat  dalam  firman  Allah  tpJj-  JSJj  artinya,  setiap 


kiblat  dan  arah,  semua  itu  akan  dijadikan  hadapan,  pendapat  ini  didukung 
para  Qurra’,  selain  pendapat  ini  berarti  salah;  yang  berasal  dari  naqli 
berarti  dijadikan  hujjah,  sedangkan  yang  berasal  dari  orang — orang  ini 
bisa  lupa  dan  salah —  maka  tidak  boleh  bertentangan  dengan  dalil  nagli. 


Penakwilan  firman  Allah:  (Maka  berlomba- 

lombalah  (dalam  membuat)  kebaikan) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  '\jLSzXh  artinya 

bergegaslah  dan  bersegeralah;  diambil  dari  kata  yakni  segera  dan 
gegas.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


2282.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  firman  Allah  ‘lyL£LU  katanya:  bergegaslah 

mengeijakan  amal  kebaikan85. 

Dan  firman  Allah  cj£»JT  i jS.rrJi  artinya  Wahai  orang-orang  mukmin! 
Aku  telah  menjelaskan  kebenaran  itu  kepada  kalian,  menunj  ukkan  kiblat 
kalian  yang  orang-orang  Yahudi,  Nashrani  dan  pemeluk  agama  lain  telah 
tersesat  (tidak  menghadap  ke  arah  kiblat),  maka  dari  itu  bergegaslah 
mengeijakan  amal  kebaikan  sebagai  rasa  syukur  kepada  Tuhan  kalian 
dan  tingkatkan  (kebaikan  itu)  di  dunia  demi  akhirat;  Aku  juga  menjelaskan 
jalan  keselamatan,  tidak  ada  alasan  untuk  bersikap  ceroboh,  menjaga 
untuk  selalu  menghadap  kiblat,  jangan  kalian  sia-siakan  seperti  umat- 
umat  terdahulu  yang  akan  menyeret  kalian  pada  kesesatan  seperti  umat- 
umat  itu. 


2283 .  Muhammad  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  firmanAllah  cj^JT  I jS-.-.u  katanya:  jangan 


*5  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/257)  dari  Rabii’  dari  Abi  A’la,  ia  mengisyaratkan, 
diriwayatkan  Rabi’  bin  Anas  dengan  riwayat  serupa. 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengungguli  kiblat  kalian86. 

2284.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah 
cj^JT  i  jLSzfe  katanya:  amal  perbuatan  yang  baik87. 


Penakwilan  firman  Allah:  oj  ^  od 

^.05  JT  (jp  (Di  mana  saja  kamu  berada  pasti  Allah  akan 

/  y 

mengumpulkan  kamu  sekalian  (pada  hari  kiamat).  Sesungguhnya 
Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  makna  firman  Allah  cjIj  i  C*  y) 


'M :  di  tempat  dan  dataran  manapun  akan  dibinasakan,  Allah  akan 

***■'  *  *  s  *  *  A  y  ^ 

mengumpulkan  kalian  semua  di  Hari  Kiamatkelak,  Jp  ij*  Oj 

(Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu ),  sebagaimana  riwayat  berikut: 


2285.  Aku  mendapatkan  cerita  dari  ‘MamardariHasan,  katanya,  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayahnya,  dari  Rabi’,  firman  Allah 
"jiSs  J5  IJs-  'M\  o!  katanya:  dimanapun  kalian  berada,  Allah  akan 
mengumpulkan  kalian  di  hari  Kiamat  kelak88. 


2286.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  firman  Allah  t-».,.*.?-  'M  j I f»  yJ  maksudnya 
di  Hari  Kiamat89. 


Abu  Ja’far  mengatakan:  dalam  ayat  ini  Allah  mendorong  kepada 
orang-orang  mukmin  agar  semangat  taat  beribadah,  meningkatkan  amal 
kebaikan  di  dunia  untuk  bekal  di  akhirat  Allah  berfirman  kepada  mereka: 
maka  berlomba-lombalah  mengerjakan  amal  kebajikan  dengan  taat 
beribadah  kepada  Tuhan  kalian,  mematuhi  perintah  Tuhan,  yakni 
menghadap  ke  arah  kiblat  Ibrahim  dan  syariat  agamanya.  Allah  akan 


86  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/358). 

87  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/206). 

88  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/258)  ia  mengisyaratkan  riwayat  Rabi’  bin  Anas 
dan  As-Suddi  dengan  riwayat  serupa. 

85  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/258),  menunjuk  pada  riwayat  Rabi’  bin  Anas  dan 
As-Suddi  dengan  riwayat  yang  sama. 


da 
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mengumpulkan  kalian,  orang-orang  yang  menolak  kiblat,  agama  dan 
syariat  kalian;  semuanya  akan  dikumpulkan  di  Hari  Kiamat  dari  bumi 
manapun  kalian  berada  sampai  Allah  akan  membalas  amal  kebaikan  kalian 
dengan  kebaikan  pula  dan  orang  yang  beramal  kejahatn,  juga  akan 
menerima  balasan  dan  siksaan. 

Adapun  firman  Allah  JS'  'Js-  ojartinya  Allah  Maha  Kuasa 

mengeijakan  segala  yang  dikehendaki,  termasuk  mengumpukan  kalian 
setelah  mati,  membangkitkan  dari  alam  kubur  di  bumi  manapun  kalian 
dimakamkan;  maka  dari  itu,  bergegaslah  mengerjakan  amal  kebaikan 
sebelum  ajal  menjemput  kalian  demi  hari  kalian  akan  dibangkitkan  kembali 
dan  dikumpulkan  di  padang  makhsar. 

••• 


jii) 


Dan  dari  mana  saja  kamu  keluar  (datang),  Maka 
palingkanlah  wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram, 
Sesungguhnya  ketentuan  itu  benar-benar  sesuatu  yang  hak 
dari  Tuhanmu,  dan  Allah  sekali-kali  tidak  lengah  dari  apa 
yang  kamu  kerjakan.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  149) 


Penakwilan  firman  Allah: 


i  » 

tlLj  £jA  (3>dJ  j4j\ 3  >•! J>S\  J&L&I  (Jjj  vl {J* 'J 


(Dan  dari  mana  saja  kamu  keluar  (datang),  Maka  palingkanlah 
wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram,  sesungguhnya  ketentuan  itu  benar- 
benar  sesuatu  yang  hak  dari  Tuhanmu,  dan  Allah  sekali-kali  tidak 
lengah  dari  apa  yang  kamu  kerjakan) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  lUrJ*-  artinya  dari 

tempat  manapun  kalian  berada,  maka  palingkan  wajahmu  ke  arah  Ka’  bah, 
wahai  Muhammad ! .  Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  yang  dimaksud 
berpaling  di  sini,  yakni  berpaling  ke  arah  Masjidil  Haram,  menghadapkan 
wajahnya  ke  arah  ka’bah.  Arti  kata  juga  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 

Firman  Allah  dJuJ  ^  artinya  menghadap  ke  arah  Masjidil 

Haram  itu  sebuah  kebenaran  dari  Tuhan  kalian,  yang  tidak  bisa  dibantah  lagi; 
hendaknya  jaga  baik-baik  dan  taat  kepada-Nya  dengan  terus  menghadap 
kiblat  kalian. 

Dan  firman  Allah  o •*11'  artinya:  sungguh  Allah  tidak 
lupa  dan  lalai  terhadap  amal  perbuatan  kalian.  Dia  akan  mencatatnya  dan 
memberikan  balasan  pahala  dan  siksaan  di  Hari  Kiamat 


»  ✓  ^  Jl  9  z'  9  ^ 


C  jh-L  J ji 

*5 1  LU-  j ’J£&  ^  iSj  o  A  &0  ^ j  i i 


Dan  dari  mana  saja  kamu  (keluar),  Maka  palingkanlah 
wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram .  dan  dimana  saja  kamu 
(sekalian)  berada,  Maka  palingkanlah  wajahmu  ke 
arahnya,  agar  tidak  ada  hujjah  bagi  manusia  atas  kamu, 
kecuali  orang*  orang  yang  zalim  diantara  mereka.  Maka 
janganlah  kamu  takut  kepada  mereka  dan  takutlah  kepada * 
Ku  (saja),  dan  agar  Ku*sempumakan  nikmat* Ku  atasmu, 
dan  supaya  kamu  mendapat  petunjuk .  (Qs.  Al  Baqarah 

[2]:  150) 


Penakwilan  firman  Allah: 


jy  ■ 
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^  ^  ^  ^  ^  ^  0  ^  ^  ^  |  ^  ^  ^ 

JaJ^  j^=L«> j  I^Jy  ;r  •<  Ci  vt-^-j  ^l>JI  {Dan  dari  mana  saja  kamu 

(keluar),  Maka  palingkanlah  wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram,  dan 

dimana  saja  kamu  (sekalian)  berada.  Maka  palingkanlah  wajahmu 

ke  arahnya) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  <1X&- j  ddS- 

'j&h,  artinya  di  tempat  dan  daerah  manapun  kamu  berada, 
wahai  Muhammad,  tetaplah  menghadapkan  wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram, 
yakni  sisi  (Ka’bah)  Masjidil  Haram. 

FirmanAllah  fo'Jaz.  i  C  dJA-j  di  bumi  kalian  berada 

wahai  orang-orang  mukmin,  tetaplah  menghadapkan  wajah  ke  arah  Masjidil 
Haram  disaat  menjalankan  shalat. 

Penakwilan  firman  Allah:  &?»>•  ojA  $A 

j^L.  )jdl h>  (Agar  tidak  ada  hujjah  bagi  manusia  atas 
kamu,  kecuali  orang-orang  yang  dzalim  diantara  mereka.  Maka 
janganlah  kamu  takut  kepada  mereka  dan  takutlah  kepada-Ku  [saja]) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  para  ahli  tafsir  berpendapat:  maksud  kata 
dalam  firman  Allah  ^-bJJ  OjSC  ydi  adalah  ahli  Kitab,  ulama  yang 
berpendapat  demikian,  menyebutkan: 

2287.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  firman  Allah  jJiJd  ^(IlJ  oj£j  *iUJ  maksudnya,  para 

ahli  kitab,  mereka  berkata  tatkala  Nabi  S  AW  memalingkan  waj  ahnya  ke 
arah  Ka’bah  di  Masjidil  Haram,  dan  kata  mereka:  orang  itu  (Nabi  S  AW) 
sudah  merindukan  Bait  ayahnya  (Ibrahim  AS)  dan  agama  kaumnya90. 

2288.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  firman  Allah  L>J>- 

maksudnya,  para  ahli  kitab,  mereka  berkata  tatkala  Nabi  SAW 
memalingkan  wajahnya  ke  arah  Ka’bah  di  Masjidil  Haram,  dan  kata 
mereka:  orang  itu  (Nabi  SAW)  sudah  merindukan  Bait  ayahnya  (Ibrahim 


Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/359). 


Tafsir  Ath-Thabari 


AS)  dan  agama  kaumnya91 . 


Jika  seseorang  mengatakan,  apa  hujjah  ahli  kitab  terhadap  shalat 
Rasulullah  S  AW  dan  para  pengikutnya  yang  menghadap  ke  arah  Baitul 
Maqdis?,  jawabnya:  sebelumnya  sudah  dijelaskan  tentang  riwayat  yang 
membicarakan  masalah  ini;  sebuah  riwayat  mengatakan  kalau  para  ahli 
kitab  itu  berkata:  Apa  mau  Muhammad  dan  para  pengikutnya  itu,  mana 
kiblat  mereka  hingga  harus  kita  tunjukkan,  dan  ucapan  mereka: 
Muhammad  akan  menjadi  teman  dan  sekutu  kita  dalam  agama  kita  dan 
dia  akan  ikut  menghadap  ke  arah  kiblat  kita?  Inilah  hujjah  yang  dijadikan 
dalil  bagi  mereka  terhadap  Rasulullah  SAW  dan  pengikutnya  dengan  niat 
bermusuhan;  telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  bahwa  arti  hujjah  mereka 
yang  disebutkan  Allah  dalam  kitab-Nya  adalah  bentuk  permusuhan  dan 
penolakan  mereka,  Allah  telah  mematahkan  hujjah  mereka  dan 
menetapkan  perubahan  arah  kiblat  Nabi  SAW  dan  para  pengikutnya 
dari  kiblat  orang-orang  Yahudi  (Baitul  Maqdis)  ke  arah  kiblat  Ibrahim, 


itulah  makna  firman  Allah  i>J>-  ^LU  bjZ  iksi  artinya  orang- 
orang  yang  memperdebatkan  masslah  kiblat  dengan  orang-orang  mukmin. 


Adapun  firman  Allah  *5l  yakni  kaum  musyrikin  dari 

suku  Quraisy  yang  takwilnya  adalah  ahli  kitab.  Ulama  yang  berpendapat 
demikian,  menyebutkan: 


2289.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  firman  Allah  i YJ  yakni  kaum 
Muhammad  SAW92. 


2290.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  katanya:  Mereka  adalah  kaum  musyrikin  dari  penduduk 
Makkah93. 


91  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/258),  dari  Abu  ‘Aliyah,  menunjuk  pada  riwayat 
Rabi’  bin  Anas  dengan  riwayat  yang  sama. 

92  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/259) 

93  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/123) 


Jl  657  |! 
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229 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  firman  Allah  ^  ^jjl  'j!  artinya  kaum 

musyrikin  suku  Quraisy.94 

2292.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  dan  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah  ^1  katanya:  mereka  adalah  kaum  musyrikin 

Arab. 

2293 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  firman  Allah 

*$}  artinya  orang-orang  dzalim  dari  kaum  musyrikin 

suku  Quraisy.95 

2294.  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij , 
katanya:  Atha’  berkata:  mereka  adalah  kaum  musyrikin  suku  Quraisy; 
Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  memberitahukan  kepadaku,  ia 
mendengar  Mujahid  berkata  seperti  ucapan  Atha’.96 

Jika  seseorang  bertanya.  Apa  hujjah  kaum  musyrikin  Quraisy  terhadap 
Nabi  S  AW  dan  para  pengikutnya  dalam  shaiat  mereka  yangmenghadap 
ke  arah  Ka’bah?  Bolehkan  bagi  orang-orang  musyrik  berhujjah  terhadap 
orang-orang  mukmin  dalam  perintah  dan  larangan  itu? 

Pernyataan  itu  bisa  dijawab,  arti  pemyataaan  itu  berbeda  dengan 
prasangka  dan  pendapat  mereka,  dalam  hal  ini  hujjah  mereka  adalah 
permusuhan  dan  perdebatan  itu.  Makna  ayat,  agar  tak  seorangpun  dari 
manusia  ini  bermusuhan  dan  mendakwa  dusta  kepada  kalian,  selain  or¬ 
ang-orang  musyrik  Quraisy,  mereka  mendakwa  dusta  dan  bermusuhan 
kepada  kalian,  dakwaan  yang  tidak  benar  dengan  ucapan  mereka: 
Muhammad  akan  berbalik  mengikuti  kiblat  kita  dan  akan  kembali  memeluk 


94 

95 


96 


Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/297) 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/259) 
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agama  kita.  Ucapan  dan  impian  mereka  yang  batil  adalah  hujj  ah  kaum 
musyrikin  terhadap  Rasulullah  SAW  dan  para  pengikutnya.  Orang- 
orang  dzalim  (musyrik)  dari  Bani  Quraisy  merupakan  sebuah 
pengecualian,  karena  Allah  menafikan  hujj  ah  mereka;  penjelasan  ini  juga 
pendapat  para  ahli  tafsir,  ulama  yangberpendapat  demikian,  menyebutkan: 

2295 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  ^U1 

i jZlk  ^1  tju&l  yakni  kaum  Nabi  Muhammad 

SAW.  Mujahid  berkala:  katanya:  yakni  hujjah  mereka;  arti  ucapan  mereka: 
Muhammad  telah  kembali  mengikuti  kiblat  kita'7. 

2296.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama98. 

2297.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  dan  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah  1 ,  mereka  adalah 

kaum  musyrikin  Arab,  kata  mereka:  ketika  kiblat  dialihkan  ke  arah  Ka’  bah : 
Muhammad  telah  kembali  menghadap  kiblat  kalian,  dia  hampir  saja 
memeluk  agama  kalian.  Dan  Allah  berfirman: 

2298.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  firman  Allah 

Yl  artinya,  dan  orang-orang  dzalim,  yakni  kaum 
musyrikin  Bani  Quraisy,  katanya:  mereka  akan  memperdebatkan  hal  itu 
dengan  kalian,  hujjah  mereka  adalah  sikap  Nabi  Saw  yang  berpaling 
menghadap  ke  arah  Baitul  Haram,  mereka  berkata:  Muhammad  akan 
kembali  mengikuti  agama  kita  sebagaimana  ia  telah  menghadap  ke  kiblat 
kita!  Lalu  turun  ayat  tersebut100. 

97  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/258) 

98  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/258) 

99  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/297) 

100  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/359). 
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2299.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’  dengan  riwayat  yang  sama101 . 


2300.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  tentang  pernyataan  dari  Abi  Malik,  dari  Abi  Shalih,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  MurrahAl  Hamdani,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  para  sahabat 
Rasulullah  S  AW,  kata  mereka:  tatkala  Nabi  SAW  berpaling  ke  arah 
Ka’bah  setelah  ia  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis,  orang-orang  musyrik 
Makkah  berkata:  Muhammad  merasa  bingung  dengan  agamanya,  lalu  ia 
memalingkan  kiblatnya  ke  arah  kiblat  kalian,  dia  tahu  jalan  kalian  lebih 
diberkati,  hampir  saja  ia  masuk  dan  memeluk  agama  kalian.  Lalu  turun 

ay^.  ^  ^1  ojz 


2301 .  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 

Atha’  tentang  firman  Allah 
SbO  katanya:  Tatkala 
Nabi  SAW  berpaling  ke  arah  Baitul  Haram  dan  diperintah  menghadapnya, 
orang-orang  Qurasy  berkata:  Muhammad  ternyata  sangat  membutuhkan 
kita,  maka  itu  ia  menghadap  ke  arah  kiblat  kita.  Itulah  hujjah  mereka, 
orang-orang  yang  berbuat  dzalim. 

Ibnu  Juraij  mengatakan,  abdullah  bin  Katsir  berkata  bahwa  ia  telah 
mendengar  Mujahid  berucap  seperti  ucapan  Atha’,  lalu  Mujahid  berkata: 
Hujj  ah  itu  ucapan  mereka:  Muhammad  telah  kembali  menghadap  ke  arah 
kiblat  kita103. 


Juraij,  katanya:  aku  bertanya  kepada 


^  1^ 


tf  j 

y.j]l  ^1 


Penakwilan  ayat  itu  sangat  jelas,  sebagaimana  pendapat  para  ahli  tafsir, 
firman  Allah  ijilh  "3l  menjelaskan  kebenaran  penakwilan 

kami ;  yakni  sebuah  pengecualian,  sesuai  makna  pengecualian  kalimat  yang 


101  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/258) 

102  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/358,  359). 

103  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/258) 
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terletak  setelah  huruf  pengecualian  ^1  berarti  menafikan  kalimat 
sebelumnya.  Seperti  kata,  *l_pd  Jb-t  y  jUU,  berarti  hanya 
saudaramu  yang  beijalan  sedangkan  orang  lain  tidak.  Begitu  pula  ayat, 

1 jj  jjT  ^li)  'oj>Z  “5l£l  menafikan  kalau  ada 

orang  yang  memiliki  permusuhan  dan  perdebatan  terhadap  Nabi  S  AW, 
serta  mendakwa  batil  terhadap  beliau  dan  para  pengikutnya  karena  telah 
shalat  menghadap  ke  arah  Ka’bah,  kecuali  orang-orang  dzalim  dari  Bani 
Quraisy  saja.  Kaum  musyrik  Bani  Quraisy  memusuhi  dan  mendakwa 
dusta  dengan  mengatakan:  sungguh  kalian  telah  mengikuti  kami  dan 
menghadap  ke  arah  kiblat  kami,  karena  kami  lebih  diberi  petunjuk 
daripada  kalian,  dan  sikap  kalian  yang  shalat  menghadap  Baitul  Maqdis 
adalah  perbuatan  sesat  dan  salah.  Itulah  makna  ayat  setelah  mengumpulkan 
hujjah-hujjah  dari  para  ahli  tafsir;  lalu  menjelaskan  kesalahan  orang  yang 
beranggapan  bahwa  makna  ayat  ^  jjJJt  N I  artinya  “dan  bukan 

orang-orang  yang  dzalim  diantara  mereka”,  kata  'i  j  semakna  dengan  waw 
(j'  j5'  ),  jika  demikian  artinya,  penafian  pertama  adalah  mereka  memiliki 
hujjah  terhadap  Rasulullah  dan  para  pengikutnya  berkenaan  dengan 
peralihan  kiblat  ke  arah  Ka’bah,  dan  tidak  akan  disebut  ayat 
1 ini  setelahnya,  kecuali  mengandung  talbis.  Hal 
ini  disertai  kata-kata  itu  — apabila  kata  *J)  semakna  waw  dan  athaf— 
keluar  dari  kalam  Arab.  Yang  ada  dalam  kala  Arab  itu  bisa  bermakna 
waw  jika  didahului  kata  istitsna’  (pengecualian),  seperti  kata: 
iloi  'il  l yj*  ^ jii\  jU  artinya  kecuali  Umar  dan  saudaramu,  maka 

huruf  ^idisini  menjadi  semakna  dengan  j  karena  kaitan  *j|j  pertama 
dengan  j  kedua,  dan  juga  bisa  bergabung  antara  dan  j,  seperti  kata: 

t ys.  f  jU  salah  satu  dihilangkan  dan  diganti  dengan  huruf 

lainnya,  seperti  kata:  t yt-  *j|i  _>U. 

Jika  demikian  maka  tidak  boleh  mengatakan  bahwa  'i  J  dalam  ayat  ini 
memiliki  makna  j  yang  berarti  athaf.  Jelas  salah  prang  yang  beranggapan 
bahwa  makna  ayat  itu:  Kecuali  orang-orang  yang  dzalim,  mereka  tidak 
memiliki  hujjah,  makanya  j  anganlah  kalian  takut  terhadap  mereka,  seperti 
orang  mengatakan:  semua  orang  memuji  kamu  kecuali  orang  yang  dzalim 
dan  memusuhimu,  sesungguhnya  orang  itu  tidak  memusuhi  dan  tidak 
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memuji  karena  pemusuhannya.  Begitu  juga,  orang  dzalim  tidak  memiliki 
hujjah,  ia  disebut  dzalim;  sebab  para  ahli  tafsir  sepakat  menyalahkan 
penakwilan  semacam  itu.  Cukup  kesalahan  ucapan  mereka  sebagai  dalil 
kesalahan  penakwilannya.  Jelas  salah  orang  yang  beranggapan  bahwa 
orang-orang  Arab  yang  dzalim  disini  adalah  orang  Yahudi  dan  Nashrani, 
lalu  mereka  memperdebatkannya  dengan  Nabi  S  AW,  sedangkan  orang- 
orang  Arab  yang  lain  tidak  memiliki  hujjah  dan  hujjah  orang  yang 
memperdebatkan  hal  itu  akan  terpatahkan;  karenakamu  mengatakan 
kepada  orang-orang  itu:  kamu  memiliki  hujjah  terhadapku  tetapi  hujj  ah 
akan  terpatahkan,  sebenarnya  kamu  memperdebatkan  tanpa  didasari 
hujjah,  dan  hujjahmu  itu  lemah.  Makna  i *3j  menunjuk 
pada  makna:  kecuali  orang-orang  yang  dzalim  dari  ahli  kitab,  mereka 
memiliki  hujjah  terhadap  lemah  dan  tak  berdasar  terhadap  kalian.  Dan 
inilah  pernyataan  orangyangberpendapat  bahwa  'i}  dalam  ayat  ini 
bermakna  ^  (tetapi),  dan  lemah  sekali  pendapat  orang  yang  mengatakan 
bahwa  ia  menjadi  mubtada’  akan  bermakna:  kecuali  orang-orang  yang 
dzalim  diantara  mereka  maka  janganlah  kalian  takut,  karena  penakwilan 
para  ahli  tafsir,  bahwa  itu  berita  tentang  orang-orang  yang  dzalim  bahwa 
mereka  memperdebatkan  masalah  terhadap  Nabi  SAW  dan  pengikutnya, 
dan  maksudnya  bukanlah  berita  tentang  sifat  hujjah  mreka  yang  lemah 
dan  tidak  memiliki  kekuatan  dalil  walaupun  lemah,  karena  hujj  ah  itu  sendiri 
batil,  akan  tetapi  maksud  sebenarnya  adalah  sebuah  pengukuhan  kepada 
orang-orang  yang  dzalim,  yakni  pengukuhan  sifat  yang  tidak  setuju 
terhadap  orang-orang  yang  menerima  istitsna  ’  (pengecualian)  sifat. 

2302.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  katanya:  Rabi’  berkata:  Seorang  Yahudi  bermusuhan  dengan 
Abu  Aliyah,  dan  berkat:  Musa  AS  menjalankan  shalat  menghadap  ke 
arah  batu  Baitul  Maqdis,  Abu  Aliyah  menjawab:  Musa  AS  itu  shalat 
disamping  batu  menghadap  Baitul  Haram.  Rabi’ berkata:  Lalu  orang  Yahudi 
balik  berkata:  kamu  dan  aku  sama-sama  memiliki  masj id yang  baik,  terbuat 
dari  batu  gunung.  Abu  Aliyah  menjawab:  kamu  shalat  menghadap  kiblatmu 
dan  aku  akan  menghadap  Baitul  Haram.  Rabi’  berkata:  dan  Abu  Aliyah 
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memberitahuku  bahwa  ia  pernah  melewati  masjid  Dzul  Qamain  dan 
shalat  di  dalamnya  dengan  menghadap  Ka’bah104. 

Adapun  firman  Allah,  bU  artinya  jangan  kalian  takut 

kepada  mereka  yang  mendzalimi  kalian  dalam  memperdebatkan  hujj  ah 
dan  ucapan  mereka:  Muhammad  S AW  telah  kembali  menghadap  kiblat 
kita  dan  akan  memeluk  agama  kita,  atau  merusak  agama  kalian  dan 
menghalang-halangi  dari  kebenaran  yang  sudah  ditunjukkan  Allah  kepada 
kalian:  melainkan  takutlah  kepada-Ku,  takutlah  kepada  siksa-Ku 
manakala  kalian  menentang  perintah-Ku. 

Allah  mendorong  para  hamba-Nya  yang  beriman  agar  mematuhi  perintah 
dan  shalat  menghadap  ke  arah  kiblat  mereka  (Baitul  Haram),  dengan 
larangan  menghadap  ke  kiblat  yang  lain.  Allah  berfirman:  Dan  takutlah 
kepada-Ku,  wahai  orang-orang  mukmin,  jika  tidak  menaati  apa  yang 
Aku  perintahkan,  yaitu  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Haram. 
Diceritakan  dari  As-Suddi,  riwayat  berikut  ini : 

2303.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi,  firman  Allah  Tj  katanya:  jangan  kalian 

takut.  Aku  akan  mengembalikan  ke  agama  mereka105 . 

Penakwilan  firman  Allah:  (dan  agar 

Ku-sempurnakan  nikmat-Ku  atasmu,  dan  supaya  kamu  mendapat 
petunjuk) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firmanAllah  juju  artinya  di  bumi 

manapun  kalian  dilahirkan,  kemanapun  kalian  berpindah-pindah,  hadapkan 
wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram;  di  manapun  kamu,  Muhammad,  dan 
orang-orang  mukmin  berada,  hadapkan  wajahmu,  dalam  shalat,  ke  arah 
Masjidil  Haram,  jadikan  masjidil  Haram  itu  sebagai  kiblat  kalian  agar  tidak 
ada  hujj  ah  bagi  siapapun  untuk  membantah  kecuali  kamu  musyrikin  Bani 


104  Imam  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (2/151),  dengan  sedikit  perbedaan  dalam  lafadz 
dari  Abi  A’liyah. 

105  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/259) 
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Quraisy;  dan  Aku  akan  menyempurnakan  hidayah-Ku  dan  nikmat-Ku  kepada 
kalian  (dengan  perintah)  menghadap  kiblat  Ibrahim  AS  yang  mana  Aku  telah 
menjadikannya  sebagai  imam  (panutan).  Aku  juga  akan  menyempurnakan 
kemuliaan  kepada  kalian.  Aku  sempurnakan  juga  syariat  agama  kalian  yang 
Islam  dan  Hanif,  agama  yang  jua  telah  diwasiatkan  kepada  Nabi  Nuh  AS, 
Nabi  Ibrahim,  Nabi  Musa,  Nabi  Isa  dan  Nabi-nabi  yang  lain. 

Itulah  nikmat  yang  akan  disempumakaan  kepada  Rasulullah  dan  para 
sahabatnya  yang  beriman. 

Firman  Allah  lj  artinya,  agar  kalian  mendapat  pentujuk  ke 

jalan  kebenaran,  yaitu  kiblat.  Kata  jJfcjj  athaf  kepada  kata 
’jjlSc-  jljV},  dan  kata  phj  athaf  kepada  kata  q . 

••• 


ijlL»  lili  j  I 


Sebagaimana  (Kami  telah  menyempurnakan  nikmat  kami 
kepadamu)  kami  Telah  mengutus  kepadamu  Rasul 
diantara  kamu  yang  membacakan  ayat-ayat  kami  kepada 
kamu  dan  mensucikan  kamu  dan  mengajarkan  kepadamu 
Al  Kitab  dan  Al-Hikmah,  serta  mengajarkan  kepada  kamu 
apa  yang  belum  kamu  ketahui.  ( Qs .  Al  Baqarah  [2]:  151) 


Penakwilan  firman  Allah: 


(Sebagaimana  (Kami  telah  menyempurnakan  nikmat  kami  kepadamu) 
kami  Telah  mengutus  kepadamu  Rasul  diantara  kamu  yang 
membacakan  ayat-ayat  kami  kepada  kamu  dan  mensucikan  kamu  dan 
mengajarkan  kepadamu  Al  Kitab  dan  Al-Hikmah,  serta  mengajarkan 
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kepada  kamu  apa  yang  belum  kamu  ketahui) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  ’ilj— j  ^-4=*.;  UL.3I  US 
artinya  Aku  akan  menyempurnakan  nikmat-Ku  kepada  kalian  dengan 
menjelaskan  syariat  agama  yang  Hanif106,  juga  Aku  akan  menunjukkan  kepada 
agama  Ibrahim  AS,  Aku  akan  mengabulkan  doanya  terhadap  kalian,  yang 
telah  ia  minta,  dan  permohonannya  tatkala  ia  berdoa  kepada  Tuhannya: 

CJ?  dJji  TDp  Uj  \j/j  dll  jaj  dli  l»)  U|j 

pula  mengabulkan  doa  Ibrahim  yang  lain  ketika  ia  memohon: 
dJJj  «uiK^Jlj  *— j 'd  «’j  kibb'  (>  J  (►fc®  •— *?'j 

jijilt  oji  .Aku  juga  akan  mengutus  seorang  kepada  kalian  seorang 
utusan  yang  telah  dimohonkan  Ibrahim  dan  putranya,  bahwa  Aku  akan 
mengutus  Rasul  dari  keturunannya.  Jika  demikian,  maka  kata  \jg  berhubungan 
dengan  firman  Allah  dan  firman  Allah  tii— jt 

*  '  ui  tidak  berkaitan  dengan  firman  Allah 


Ada  yang  berpendapat,  maksud  ayat  di  atas:  maka  ingatlah  kepada-Ku, 
sebagaimana  telah  Kami  utus  kepada  kalian  seorang  Rasul,  maka  Aku  akan 
mengingat-ingat  kalian. 


Mereka  beranggapan,  bahwa  ayat  itu  muqadam  (didahulukan)  yang 
bermakna  ta  ’khir  (diakhiikan),  akhirnya  mereka  terjerumus  dalam  perdebatan 
dan  semakin  jauh  dari  kebenaran,  dan  mengartikan  ayat  tidak  sesuai  dengan 
makna  yang  benar;  arti  ucapan  itu  diambil  dari  kebiasaan  ucapan  Arab  (aturan 
bahasa  dari  pembicaraan  sehari-hari),  jika  seseorang  berkata 

d'tel  dLil )  tidak  memberikan  syarat  kepada  orang  lain,  karena  kaaf 
dalam  kata  uf  adalah  syarat  artinya  ‘kerjakanlah  seperti  yang  aku  kerjakan. 
Dalam  jawab  ^j&Usetelahnya,  ialah  firman  Allah  dalil  yang  jelas 

menunjukkan  firman  Allah  lilljl  CS  dengan fi  ’U  sebelumnya  Dan 

firman  Allah  U  adalah  khabar  mubtada  ’yang  terpisah  dari  yang 

pertama,  itulah  sebab  keterpisahan  firman  Allah  tdLljl  UT. 


Sebagian  ahli  nahwu  beranggapan,  firman  Allah  jika  menjadikan 

firman  Allah  liiljf  UT  sebagai  jawaban  kata  padahal  firman 
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Hanif;  agama  Ibrahim.  Al  Mu'jam  Al  Wasith  (1/210). 


Surah  Al  Bagarah 


Allah  semisal  j  aza’  (jawaban)  yang  dijawab  dengan2jawaban;  seperti 

kata  orang:  dUjTf  dLli  o| .  Jika  pendapat  ini  dianut,  maka  tidak 

mudah  bagi  Bahasa  Arab  untuk  menerimanya.  Hal  terpenting  dalm  menafsirkan 
isi  Kitabullah  memahaminya  menurut  Aturan  Bahasa  yang  paling  benar  dan 
biasa  digunakan  oleh  kalangan  Arab  tanpa  ada  pengingkaran  dari  manapun. 

2304.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
katanya:  Aku  mendengar  Ibnu  Abi  Najih  menakwilkan  firman  Allah 

p==L  j  UJLljl  ~\SS  artinya  sebagaimana  yang  kamu 
lakukan,  maka  ingatlah  kepada-Ku107. 

2305.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama108. 

FiimanAllah  ^  J  ISS  maksudnya,  orang-orang 

Arab,  Allah  berfirman  kepada  mereka:  taatlah  kepada-Ku  wahai  orang- 
orang  Arab,  menghadaplah  ke  arah  kiblat  seperti  yang  Aku  perintahkan; 
agar  hujj  ah  orang-orang  Yahudi  terpatahkan,  maka  mereka  tidak  memiliki 
hujjah  lagi  terhadap  kalian;  dan  Aku  akan  menyempurnakan  nikmat-Ku 
dan  memberipetunjuk  kepada  kalian,  sebagaimana  Aku  mengawali 
nikmat-Ku,  Aku  utus  seorang  Rasul  kepada  kalian,  Rasul  itu  bernama 
Muhammad  S  AW. 

2306.  A  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katenya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 

Ayahnya,  dari  Rabi’ tentang  firman  Allah  j  Ulljl  LS 

artinya  Muhammad  S  AW109. 

Adapun  firman  Allah,  tuJli  artinya  ayat-ayat  Al  Qur‘an. 

Firman  Allah  j^=*Sjy  artinya  menyucikan  dari  noda-noda  dosa; 
/AClT  ^  yakni  Al  Furqan,  artinya  Alah  akan  memberitahukan 

107 

108 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/259),  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/259),  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/259),  dari  Abi  A’iiyah,  menunjuk  kepada  riwayat 


Tafsir  Ath'Thabari 


hukiHn-hulomi-Nya:  berarti  sunnah  dan  ficjih  dalam  ajaran  agama. 

Kami  telah  menjelaskan  semua  itu  sebelumnya 

Dan  firman  Allah  o \ artinya,  memberitahukan 
cerita  paraNabi  kepada  kalian,  kisah  umat-umat  terdahulu,  berita  tentang 
sesuatu  yang  sudah  dan  sedang  terjadi  dan  hal-hal  yang  tidak  diketahui 
orang-orang  Arab  dan  diberitahukan  melalui  Rasulullah  S  AW.  Allah 
memberitahukan  juga  bahwa  semua  itu  akan  mereka  ketahui  dari 
Rasulullah  S  AW. 


Karena  itu,  ingatlah  kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat 
(pula)  kepadamu,  dan  bersyukurlah  kepada-Ku,  dan 
janganlah  kamu  mengingkari  (nikmat) 'Ku.  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  152) 

Penakwilan  firman  Allah:  (Karena  itu,  ingatlah 

kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat  (pula)  kepadamu) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  maksudnya:  Karena  itu, 
ingatlah  kepadaku,  wahai  orang-orang  mukmin  dengan  menaatiku,  menj  alankan 
perintah-Ku  dan  meninggalkan  larangan-Ku,  maka  Aku  akan  mengingat  kalian 
dengan  menyayangi  dan  mengampuni  kalian.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


2307.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Lahi’ah,  dari  Atha’  bin  Dinar,  dan 
Sa’id  bin  Zubair,  firman  Allah  katanya:  ingatlah  kepada- 

Ku  dengan  mentaati-Ku,  Aku  akan  mengingatmu  dengan  memberikan 
ampunan-Ku110. 


Sebagian  ulama  mentakwilkan  bahwa  kata  /  jJ)  adalah  memuji.  Ulama 
yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan: 
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Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/360). 


Surah  Al  Baqarah 


2308.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 


Ayahnya,  dari  Rabi’,  firman  Allah  o V3  J  \ 


artinya,  Allah  mengingat  orang  yang  mengingat-Nya,  menambahkan  nikmat 
kepada  orang  yang  bersyukur,  menyiksa  orang  yang  kufur  terhadap 
nikmat-Nya1". 


2309.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi,  firman 
Allah  p  ^>31  iUkatanya:  Bukan  hamba  yang  ingat  kepada  Allah 

kecuali  Allah  mengingatnya,  bukan  seorang  mukmin  kecuali  Allah 
mengingat  dengan  memberikan  rahmat-Nya,  tidak  disebut  kafir 
kecuali  Allah  mengingatnya  dengan  memberikan  siksa  dan  adzab112. 


,  fZy  ✓  .  j  J' 

Penakwilan  firman  Allah:  aj  J  (dan  bersyukurlah 

kepada-Ku,  dan  janganlah  kamu  mengingkari  fnikmatJ-Ku) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  artinya,  bersyukurlah 
kepada-Ku,  wahai  orang-orang  mukmin,  nikmat  yang  Aku  berikan  kepada 
kalian  berupa  Islam  dan  petunjuk  agama  yang  telah  Aku  syariatkan  kepada 
para  nabi  dan  orang-orang  pilihan,  o Vj  artinya,  dan  jangan  mengingkari 
kebaikan-Ku,  maka  Aku  akan  merampas  nikmat-Ku,  dan  bersyukurlah 
kepada-Ku,  Aku  kaan  menambah  dan  menyempurnakan  nikmat-Ku  pada 
kalian  serta  aku  akan  menunjukkan  kepada  hamba-hamba-Ku  yang  tepilih. 
Aku  berjanji  pada  makhluk-Ku,  siapa  yang  bersyukur  akan  Aku  tambah 
nikmat-Ku,  siapa  yang  kufur  akan  aku  rampas  kembali  pemberian-Ku. 
Orang  Arab  mengatakan,  j  iJJ  c^Cpj  “Saya  menasehatimu  dan 

bersyukur  kepadamu”,  dan  tidak  menggunakan  kata  mungkin  mereka 

akan  berkata:  CilssOslj  iilf  kata  seorang  penyair' 13: 


JjUj  (J  01  \ j*-®114 


1 1 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/261) 

112  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/360). 

1 13  Syair  ini  dinisbatkan  kepada  ‘Amr  bin  Lajak. 

1 14  Al  Fara’  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (1/92). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nabighah1 15  menggunakan  kata  dalam  syairnya: 

l  <"  f  _  ,o  f  y  -LL  t°  I  •  V*  "  y  >  o  y  y 

<*-4i p->j  <J J* 

Kami  telah  menjelaskan  sebelumnya  arti  syukur,  yaitu  memuji  seseorang 
karena  perilaku  dan  perbuatan  yang  baik,  sedangkan  makna  kufur  adalah 
menutupi-nutupi;  dan  tidak  perlu  kita  jelaskan  lagi  disini. 


Hai  orang' orang  yang  beriman,  jadikanlah  sabar  dan 
shalat  sebagai  penolongmu,  Sesungguhnya  Allah  beserta 
orang' orang  yang  sabar .  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  153) 


Penakwilan  firman  Allah:  s I Alt 

'Si  o!  (Hai  orang-orang  yang  beriman  Jadikanlah  sabar  dan 
shalat  sebagai  penolongmu,  Sesungguhnya  Allah  beserta  orang- 


orang  yang  sabar ) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  berisi  anjuran  Allah  untuk 
mentaati-Nya  dan  menahan  penderitaan  (cobaan)  yang  menimpa  fisik  dan 
harta  benda,  Allah  berfirman:  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  mintalah 
pertolongan  dengan  bersikap  sabar  dan  shalat,  mentaati-Ku,  melaksanakan 
apa  yang  Aku  waj  ibkan,  yakni  dalam  menjalankan  yang  menghapus  hukum- 
hukum  terdahulu  dan  berpaling  dari  hukum  yang  telah  Aku  hapus  kepada 
hukum-hukum  baru,  pasrah  mengerjakan  perintah-Ku  tatkala  hukum  itu 
dibebankan  kepada  kalian,  berpaling  menjalaninya  setelah  Aku  merabahnya, 
jika  kalian  mengalami  sesuatu  yang  tidak  disukai,  dari  ucapan  orang-orang 
kafir,  musuh  kalian,  dengan  mendakwakan  tuduhan  batil,  atau  mencederai 
tubuh  kalian  tatkala  menjalankan  kewajiban  itu,  atau  menimpa  harta  benda 
kalian  dan  terhadap  permusuhan  dan  perseteruan  mereka  dalam  menghala- 


5  Ia  bernama  An-Nabighah  Ad-Dibagh,  lihat  Ad-Diwan  (hal.  93). 
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Surah  Al  Baqarah 


halangi  jalan-Ku,  bersikap  sabar  atas  penderitaan,  menahan  beban  derita  dan 
rasa  sakit,  kemudian  takut  yang  kalian  rasakan  akibat  masalah  itu  dengan 
menjalankan  shalat  kepada-Ku,  maka  hendaklah  bersabar  terhadap  derita 
yang  menimpa,  niscaya  kalian  akan  mendapatkan  ridha-Ku;  dengan  shalat 
kepada-Ku,  permintaan  kalian  akan  terwujud  dan  hajat  kalian  akan  terkabul, 
sungguh  Aku  bersama  orang-orang  yang  sabar  menjalankan  kewajiban  dan 
meninggalkan  maksiat.  Aku  akan  menolong,  menjaga,  menjamin  kalian  sampai 
memperoleh  apa  yang  diminta  dan  dicita-citakan.  Kami  telah  menjelaskan 
sebelumnya  tentang  makna  sabar  dan  shalat,  tidak  perlu  dijelaskankembali. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


23 1 0.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Rabi’, 
dari  Abu  Aliyah,  tentang  firman  Allah  sjfeaJJj  l**#*2"^  katanya: 

mintalah  pertolongan  dengan  jalan  sabar  dan  shalat  demi  mencari  ridha 
Allah  dan  ketahuilah  bahwa  keduanya  merupakan  bentuk  ketaatan  kepada 
Allah116. 


2311.  Aku  mendapat  cerita  dari  ‘Ammar,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayahnya,  dari  Rabi’,  tentang  firman 


E.  „ 


Allah  o^UajTj  jJJL  \ i ij^i;  ketahuilah!  Keduanya 

membantu  ketaatan  kepada  Allah'  'V 


Adapun  firman  Allah  oj,  takwil  ayat  ini,  sungguh  Allah 

akan  menolong,  mewujudkan  dan  ridha,  seperti  kata:  is%  U  J*il 

<Jlp  j  «ih*»  ^  d ahy»  idU*  utj  (Hai  Fulan,  keijakan  ini,  aku 
akan  selalu  bersamamu,  artinya  aku  akan  menolong  dan  membantu 
pekeijaanitu). 


jp  ^  c&J*i**~*  U*  4  J*** 
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ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/226). 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/226). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dan  janganlah  kamu  mengatakan  terhadap  orang-orang 
yang  gugur  di  jalan  Allah,  (bahwa  mereka  itu  )  mati; 
bahkan  (sebenarnya)  mereka  itu  hidup,  tetapi  kamu  tidak 
menyadarinya .  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  154) 


^  ^  9  £  g  *  ^  j  y9  j  x  9  X  }  S' 

Penakwilan  firman  Allah:  l) j  aul  J»-—  Jiij  ly^l  I >1 yu 

jjiii  ^  ”xj>- 1  {Dan  janganlah  kamu  mengatakan  terhadap 


orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah,  (bahwa  mereka  itu)  mati; 
bahkan  (sebenarnya)  mereka  itu  hidup,  tetapi  kamu  tidak 
menyadarinya) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  wahai  orang-orang  yang  beriman,  mintalah 
pertolongan  dengan  jalan  bersabar  menjalankan  ketaatan  dalam  berjuang 
melawan  musuh  kalian,  meninggalkan  maksiat,  mengerjakan  kewaj  iban,  dan 
jangan  mengatakan  terhadap  orang-orang  yang  mati  berjuang  dijalan  Allah 
itu  mati;  sebab  mayat  adalah  orang  tercabut  hidup  (rohjnya  dan  panca  inderanya 
tidak  berfungsi;  tidak  bisa  merasakan  enak  dan  tidak  mengetahui  manisnya 
rasa  nikmat;  jika  kalian  terbunuh  di  medang  perang,  berjuang  di  jalan-Ku, 
maka  ia  sebenarnya  hidup  di  sisi-Ku  merasakan  hidup  kekal,  kenikmatan, 
penghidupan,  tenang  dan  tentram,  mereka  senang  dan  bahagia  terhadap 
anugerah  yang  Aku  berikan.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

2312.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  firman  Allah  ^  q jup  fu^- 1 
buah-buahan  surga,  menghirup  aroma  harum  surga,  dan  mereka  tidak  di 
dalamnya118. 


2313.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama119. 


2314.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 


118 
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Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/376). 
Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/376). 


Surah  Al  Baqarah 


dari  Qatadah,  firman  Allah  Ji)T  J-J»  \  IjJ >Sj 

Y  1  artinya  sebagaimana  kami  katakan,  bahwa 

arwah  para  syuhada’  saling  mengenal  satu  sama  lain,  menikmati  buah- 
buahan  surga,  bertempat  tinggal  di  Sidratul  Muntaha;  orang  yangbeij  uang 
di  jalan  Allah  mendapat  3  kebaikan  di  sisi-Nya,  barangsiapayang  mati 
beijuang  di  jalan  Allah,  ia  kelak  akan  hidup  kekal  berlimpahkan  rezeki, 
j  ika  ia  menang  di  medan  perang  itu,  Allah  akan  memberikan  pahala  besar 
baginya,  dan  jika  orang  yang  beijuang  itu  mati,  maka  Allah  akan 
memberikan  rejeki  yang  baik120. 

2315.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  firman  Allah  *wT  ^  i jJ j£j  'j  j 

"1^-1 'Jj  katanya:  arwah  pada  syuhada’  bagaikan  burung-burung 

petelor121. 

23 1 6.  Al  Mutsnanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’,  tentang  firman  Allah  I 'j  j 

’Jj  &\  artinya,  berbentuk  "seperti  burung  hijau  yang 

beterbangan  di  dalam  surga  sekehendaknya  dan  makan  apa  saja 
semaunya122. 

23 1 7.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  latanya:  Muhammad  bin  Ja’far 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Usman  bin  Ghiyats  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Aku  mendengar  Ikrimah  berkata  tentang  firman 
Allah  „"'T  JiS  V  au I  ...  J Vj 

katanya:  arwah  para  syuhada’  bagaikan  burung  berwarna  kehijauan 
beterbangan  di  dalam  surga123. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  jika  seseorang  bertanya:  Dari  ayat 
fLJ-l  b>!  iiT  ,j  [fiil.  ijJjiS  j  j  Apa  keistimewaan  berita 

120  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/375,  376). 

121  Abdurrazaq  dalam  tafsirnya  (1/296) 

122  Ibnu  Abi  Hadiri  dalam  tafsirnya  (1/263) 

123  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/375),  dengan  lafazh:  J & 

2Jr\  J  jil 2i  Jpl j. 


Tafsir  Ath-Thabari 


tentang  orang  yang  mati  beijuang  di  jalan  Allah,  tidak  mencakup  orang 
lain?  Anda  tahu  berita-berita  dari  Nabi  tentang  keadaan  orang  mukmin 
dan  kafir  setelah  mati.  Tentang  orang-orang  mukmin.  Nabi  SAW 
memberitakan,  bahwa  di  dalam  kubur  akan  dibukakan  pintu-pintu  surga, 
mencium  aroma  harum  surga  dan  mengharapkan  Allah  mempercepat 
datangnya  hari  Kiamat;  supaya  mereka  cepat  kembali  ke  tempat  tinggal 
di  surga,  berkumpul  dengan  keluarga  dan  anak-anak  mereka,  sedang 
tentang  orang-orang  kafir.  Nabi  memberitakan,  di  dalam  kubur,  akan 
dibukakan  pintu-pintu  neraka,  melihat  dan  ikut  merasakan  panasnya  jilatan 
api  neraka,  para  malaikat  yang  garang-garang  akan  menggiring  mereka 
di  hari  Kiamat,  mengharap  Allah  memperlambat  datangnya  hari  Kiamat 
karena  perasaan  takut  kembali  ke  tempat  yang  telah  dipersiapkan  untuk 
mereka,  yakni  neraka.  Jika  berita-berita  itu  jelas  dari  Nabi  SAW,  lalu 
kenapa  hanya  khusus  bagi  orang  yang  mati  beijuang  di  jalan  Allah  yang 
hidup  di  sisi  Allah  di  alam  Barzah124,  tanpa  manusia  lain  dari  orang-orang 
mukmin  dan  kafir?.  Orang-orang  kafir  akan  disiksa  dengan  berbagai 
siksaan  sedangkan  orang-orang  mukmin  akan  hidup  senang  dan  berlimpah 
nikmat? 

Masalah  tersebut  bisa  dijawab,  Allah  hanya  mengkhususkan  bagi  para 
syuhada’  dan  manfaat  bagi  orang-omag  mukmin  adalah  sebagai 
pemberitahuan  bahwa  mereka  kelak  akan  diberi  rezeki  berupa  makanan 
surga  dan  santapan  surga  di  dalam  alam  Barzah  sebelum  mereka 
dibangkitkan,  mereka  akan  merasakan  nikmat  seperti  yang  dirasakan 
penghuni  surga  setelah  dibangkitkan  dan  alam  kubur,  berupa  kenikmatan 
makanan  surga  yang  tidak  pernah  diberikan  kepada  orang  lain,  di  alam 
Barzah  sebelum  dibangitkan  dari  kubur.  Itulah  fadhilah  (keutamaan)  yang 
dilimpahkan  kepada  mereka  dan  khusus  bagi  orang-orang  yang  mati 
beijuang  di  jalan  Allah  saja;  inilah  faedahnya.  Allah  berfirman  kepada 
Nabi-Nya: 


124  Barzah;  antara  alam  kematian  dengan  alam  kebangkitan;  siapa  yang  meninggal 
duijia,  dia  akan  masuk  ke  dalam  alam  Barzakh,  dalam  sebuah  ayat: 

CA3  lihat  Al  Mu’jam  Al  Wasiith  (1/50). 


Surah  Al  Baqarah 


I  Ojfijji  «Jaj-*  (j  ijh^  O^1  V3 

~5p»j  ^  %\  ^4^**  ^  OiT j* 


Pendapat  kami  ini  didukung  oleh  berita  dari  Rasulullah  SAW,2S. 

23 1 8.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahim  bin 
Sulaiman  dan  Ubadah  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Harits  bin  Fudhail,  Mahmud  bin  Labid,  dari 
IbnuAbbas,  katanya:  Rasulullah  bersabda:  Para  syuhada  akan  terlihat 
seperti  sungai  di  pintu  surga,  di  dalam  kubah  kehijauan”,  Ubadah 
mengatakan,  “mereka  berada  di  sebuah  taman  yang  berwarna  kehij  auan, 
rejeki  mereka  terus  muncul  dari  surga,  pagi  dan  petang126. 

2319.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jabir  bin  Nuh 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ifiiqi,  dari  Ibnu  Basyar  as-Silmi  — atau 
Abu  Basyar,  tentang  Abu  Ja’far  masih  ragu-ragu — ,  katanya:  Arwah  para 
syuhada’  berada  di  dalam  kubah-kubah  surga  berwarna  putih,  di  setiap 
kubah  terdapat  2  pasang  bidadari,  setiap  hari  sejak  matahari  terbit  mereka 
akan  diberi  Tsur  dan  Khut;  Tsur  terasa  seperti  rasa  semua  buah-buahan 
di  surga,  adapun  Khut  terasa  seperti  rasa  seluruh  minuman  di  surga. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  jika  seseorang  berkata:  ayat  itu  hanya 
memberitakan  bahwa  Allah  akan  memberikan  nikmat  kepada  para 
syuhada’  yang  khusus  kepada  mereka  saja  di  alam  Barzah  tidak  ditemukan 
dalam  firman  Allah:  'RjJ  i^2j  ^ j  ayat 

ini  hanya  memberitakan  tentang  keadaan  mereka,  matikah  atau  hidupkah?. 

Dijawab,  maksud  khabar  Allah  tentang  hidup  mereka, berarti 
memberitakan  kenikmatan  yang  mereka  rasakan,  tetapi  Allah  tatkala 
memberikan  informasi  kepada  para  hamba-Nya  tentang  keistimewaan 
para  syuhada’  dalam  firman  Allah:  Ji  wjil  j  i jLi  II  j 

0 frG-i ,  mereka  akan  mengetahui  kondisi  mereka  dengan 

125  Shahih  Muslim  dalam  bab  Al  Umarah  (121),  Imam  Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur ' an 
(3011)  Imam  Ahmad  dalam  Musnadny a  (6/386) 

126  Ahmad  dalam  Musnadnya  (1/266)  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/74),  katanya: 
Hadits  ini  isnadnya  shahih  menurut  Imam  Muslim. 


Tafsir  Ath-Thabari 


khabar  itu,  lalu  maksud  Allah  dalam  firman  adalah  larangan  untuk 
mengatakan  bahwa  para  syuhada’  itu  mati,  tidak  mengulangi  penyebutan 
khabar  tentang  keadaan  para  syuhada’  lagi  setelah  itu. 

Adapun  firman  Allah,  ls  $  Jj  artinya:  tetapi  kalian  tidak  melihat 

para  syuhada’  itu,  kalau  melihat  niscaya  kalian  akan  mengetahui  bahwa 
mereka  itu  sebenarnya  hidup,  kamu  hanya  mengetahui  dari  berita  dari- 
Ku,  bukan  karena  kalian  sendiri  melihatnya.  Kata  yang  di rafa  ’ 
artinya  dengan  menyembunyikan  nama-nama  orang  yang  mati  beijuang 
dijalan  Allah. 

Maksudnya,  dan  jangan  kalian  mengatakan  terhadap  orang-orang  yang 
mati  beijuang  di  jalan  Allah  itu  mati;  dan  kata  otjil  tidak  boleh  dibaca 
nashab,  karena  ayat  itu  tidak  mengandung  arti  jika  dinashab.  Begitu  juga 
dengan  kata  di  rafa  ’  yang  berarti  orang-orang  yang  hidup. 


Dan  sungguh  akan  kami  berikan  cobaan  kepadamu, 
dengan  sedikit  ketakutan,  kelaparan,  kekurangan  harta, 
jiwa  dan  buah'buahan.  dan  berikanlah  berita  gembira 
kepada  orang-orang  yang  sabar .  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 

155) 


» ^  t  "T'*  *  ' 

Penakwilaij  firman  Allah:  cji  \ls~i 

j  J‘>VT  (Dan  sungguh  akan  kami 


berikan  cobaan  kepadamu,  dengan  sedikit  ketakutan,  kelaparan, 
kekurangan  harta,  jiwa  dan  buah-buahan,  dan  berikanlah  berita 
gembira  kepada  orang-orang  yang  sabar) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  sebuah  pemberitahuan  Allah  kepada  para 
pengikut  Rasulullah  S  AW  bahwa  Dia  mencoba  dan  menguji  dengan  masalah 
yang  paling  berat;  untuk  mengetahui  siapa  yang  tetap  mengikuti  Rasulullah 


GzD 


Surah  Al  Baqarah 


dari  orang-orang  yang  berpaling  darinya,  sebagaimana  Allah  menguji  mereka 
dengan  merubah  arah  kiblat  dari  Baitul  Maqdis  ke  arah  Ka’bah,  sebagaimana 
juga  menguji  orang-orang  pilihan  pada  masa  sebelumnya,  dan  mencatat  hal 
itu  di  dalam  ayat  lain,  Allah  berfirman: 


ijJjljj  elyyoJIj  fLlllJI  ijl>-  L*Jj  "l 

O!  «JiAIlj  <[£>■ 

Seperti  itu  juga  pendapat  Ibnu  Abbas  dan  ulama  lainnya: 


2320.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  firman  Allah 
«hj  Cr?  katanya:  Allah  memberitahukan 

kepada  orang-orang  mukmin  bahwa  dunia  adalah  lapangan  percobaan 
dan  uj  ian;  Allah  akan  menguji  mereka  dan  memerintahkan  untuk  bersabar, 
lalu  memberitakan  berita  baik  dengan  pahala  surga,  Allah  berfirman: 

1  jrk 3  kemudian  Allah  memberitahukan  bahwa  Allah  melakukan 
itu  terhadap  para  Nabi  dan  orang  pilihan  untuk  memperbaiki  dan 


memperbagus  hati  mereka,  Allah  berfirman: 
dan  makna  firman  Allah  dan  Kami  akan  menguji  kalianI: 


,127 


Telah  kami  jelaskan  tentang  makna  dan  jL^i  pada  penj  elasan 
sebelumnya 

FirmanAllah  Cr?  artinya  takut  kepada  musuh  dan  kelaparan. 
Kata  Allah,  Kami  akan  menguji  kalian  berupa  ketakutan  akibat  ancaman 
musuh,  masa-masa  paceklik  dan  kemarau  panjang  sehingga  kebutuhan 
pokok  susah  dicari  dan  harta  benda  semakin  berkurang,  peperangan  yang 
tejadi  antara  kalian  dan  orang-orang  kafir  hingga  jumlah  kalian  semakin 
sedikit,  sanak  keluarga  dan  anak-anak  banyak  yang  meninggal,  hama 
penyakit  menyerang  tanaman  hingga  panen  berkurang;  semua  itu  adalah 
ujian  dan  cobaan  dari-Ku.  Dari  situ  akan  jelas  orang  yang  benar-benar 
beriman  dengan  orang-orang  yang  berbohong,  dan  orang-orang  yang 


127  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/264). 
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berhati  bersih  dengan  orang-orang  yang  berhati  penuh  kemunafikan  dan 
keraguan.  Semuanya  adalah  titahAllahkepada  para  pengikut  dan  sahabat 
Rasulullah  S  AW.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

2321.  Harun  bin  Idris  Al  Kufi  Al  Asham  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha’,  tentang  firman  Allah 
{j*  katanya:  mereka  adalah  sahabat 

Rasulullah  S  AW. 128 

Allah  berfirman  <d?  tidak  berfirman  s.i_ib  karena  bentuk 
ujian  itu  bermacam-macam.  Ketika  hal  itu  berbeda  dan  kata 
menunj  ukkan  pada  semua  bentuk  cobaan  tersimpan  dalam  kata  ^ ; 
maka  artinya:  sungguh  Kami  akan  menguji  kalian  dengan  rasa  takut, 
kelaparan  dan  berkurangnya  harta  benda.  Menyebut  kata  di  awal 

ayat  sudah  cukup  mewakili  daripada  mengulangnya.  Allah  akan 
merealisasikan  semua  itu  dan  menguji  mereka  dengan  berbagai  macam 
uj  ian.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


2322.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabii’,  firman  Allah  £>^3  &  yisH 

J’^Am  £  katanya:  demikian  adanya  dan 

mungkin  akan  lebih  berat,  ketika  itu  Allah  berfirman: 

. '  idic-  k)  'M  Cf-^ 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kemudian  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya: 
Wahai  Muhammad!  Berikanlah  kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang 
sabar  menerima  ujian  dari-Ku,  menjaga  agar  tidak  mengeijakan  apa  yang 
Aku  larang,  mengawali  diri  untuk  melaksanakan  kewajiban  yang  Aku 
bebankan  kepada  mereka,  seiring  dengan  itu  ia  tetap  tabah  menerima 
ujian,  jika  mereka  tertimpa  musibah,  akan  mengucapkan 


128 


129 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/263),  Imam  Suyuhti  dalam  A  d- Dur  Al  Mantsur 
(1/377). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/264). 


Surah  Al  Bagctrah 


bj*>rj  «Jlblj  bl.PerintahAllahkepadaNabiSAW agar  memberikan 
berita  gembira  khusus  kepada  orang-orang  yang  sabar  dan  tabah 
menerima  penderitaan.  Kata  adalah  berita  seseorang  kepada 
orang  lain  tentang  berita  suka  dan  duka  yang  belum  diterima 
sebelumnya 


(yaitu)  orang-orang  yang  apabila  ditimpa  musibah,  mereka 
mengucapkan:  ulnna  lillaahi  wa  innaa  ilaihi  raajVuunM 
(artinya:  Sesungguhnya  kami  adalah  milik  Allah  dan 
kepada-Nya- lah  kami  kembali.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  156) 

Pcnakwilan  firman  Allah:  0A3  «3j %  k  H 
([yaitu]  orang-orang  yang  apabila  ditimpa  musibah ,  mereka 
mengucapkan:  uInna  lillaahi  i va  innaa  ilaihi  raaji’uun”) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  di  atas  artinya:  Dan  wahai 
Muhammad,  berilah  kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang  sabar,  yang 
mengetahui  segala  yang  dimiliki  adalah  nikmat  dari  Allah,  maka  hendaklah 
mereka  mengakui  dengan  beribadah  kepada-Ku,  meng-Esa-kan  ketuhanan- 
Ku,  membenarkan  Hari  Kebangkitan,  mengembalikan  segala  urusan  kepada- 
Ku,  pasrah  terhadap  ketentuan-Ku,  mengharap  pahala  dan  takut  terhadap 
siksa-Ku;  ketika  tertimpa  bencana  dan  ujian,  cobaan  yang  telah  Aku  sediakan 
kepada  mereka  berupa  rasa  ketakutan,  kelaparan,  harta  benda  yang  semakin 
berkurang,  buah-buahan  yang  gagal  panen  dan  berbagai  bencana  lain,  mereka 
mengatakan:  kami  adalah  milik-Mu,  wahai  Tuhan!  Budak  dan  hamba-Mu, 
kami  ini  hanya  budak-budak,  kepada-Nya  kami  kembalikan  segala  urusan, 
setelah  mati  mereka  menj  adi  pasah  terhadap  ketentuan-Ku  dan  ridha  terhadap 
hukum-hukum-Ku. 


Tafsir  Aih-Thabari 


Mereka  itulah  yang  mendapat  keberkatan  yang  sempurna 
dan  rahmat  dari  Tuhan  mereka  dan  mereka  itulah  orang' 
orang  yang  mendapat  petunjuk .  (Qs.  Al  Baqarah  [2] : 

157) 

%  B'  '  'l 

Penakwilan  firman  Allah:  J»  j^ledUiljl 

OjJbLjUT  <1  jtjjj  ( Mereka  Itulah  yang  mendapat  keberkatan  yang 
sempurna  dan  rahmat  dari  Tuhan  mereka  dan  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  mendapat  petunjuk) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  yakni  orang-orang  sabar, 

mereka  mendapatkan  ot  jJLaJi  yang  berarti  maghfirah  (ampunan).  Shalawat 
Allah  kepada  hamba-Nya,  maksudnya  ampunan  Allah,  seperti  diriwayatkan 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda: 130  J  j(  JT  Jlp  (Ya  Allah,  berilah 

ampunan  kepada  keluarga  ayahku  dan  keluargaku),  artinya  ampuni  mereka. 
Telah  kami  jelaskan  makna  w  „'i  dan  akar  katanya,  di  bagian  lain  buku  ini. 

Firman  Allah  yakni  mereka  mendapatkan  maghfirah  yang  berarti 

memaafkan  dosa-dosanya  sebagai  bukti  cinta-Nya  kepada  hamba-Nya. 

Kemudian  Allah  memberitahukan,  Dia-lahyang  memberikan  kekuatan 
bersabar  menahan  cobaan,  menyerahkan  sepenuhnya  kepada  keputusan-Nya 
berupa  maghfirah  dan  cinta,  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
mendapat  petunjuk,  berada  dijalan  kebenaran,  mengharapkan  ridha-Nya, 
melakukan  perbuatan  yang  mendatangkan  pahala  dari  Allah.  Telah  kami 
jelaskan  sebelumnya  tentang  makna  «.Usa^H,  kata  ini  semakna  dengan  petunjuk 
ke  arah  kebenaran.  Penjelasan  ini  juga  merupakan  pendapat  para  ahli  tafsir. 
Ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2323 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  firman  Allah 


130 


Imam  Bukhari  dalam  bab  Al  Maghazi  (4166)  dan  Muslim  dalam  bab  Zakat  (176). 


Surah  Al  Baqarah 


o'jl^  >-’j  5^1  b13  ^  b!  lil  #Jjl 


.f.  «  "  » 


Ojalfrlll  ^  <'l;7ljlj 

katanya:  Allah  memberi takukan,  bahwa  apabila  seorang  mukmin 
menyerahkan  diri  sepenuhnya  kepada  Allah,  tatkala  tertimpa  musibah 
tetap  ingat  kepada  Allah,  maka  ia  akan  mendapat  3  bentuk  kebaikan; 
Ampunan  Allah,  rahmat  kasih-Nya  dan  petunjuk  ke  jalan  hidayah.  Dan 
Raslullah  S AW  bersabda:  ‘Barangsiapa  memulangkan  segala  urusan 
kepada  Allah  tatkala  tertimpa  musibah,  maka  Allah  akan  mengganti 
yang  hilang,  mendapatkan  akhir  yang  baik,  dan  menjadikannya 
hamba yang  shalih  dan  diridhai.  ’131 

2324.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabii’,  firman  Allah  ^  ppe-  di-iljl 

katanya:  shalawat  dan  rahmat  untuk  orang-orang  yang  sabar  dan 
mengembalikan  segala  urusan  kepada  Allah132. 

2325 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan  Al  ‘  Ashfuri,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  katanya: 
tidak  seorangpun  diberi  sesuatu  seperti  terdapat  pada  ayat  ini: 

(o  ppc-  OJLlljt  *JJ  blj  4 J)  bl  IjJli  ^  'i'  I  lij  (g jjl 

Cr? 

Dan  jika  seseorang  diberi  seperti  dalam  ayat  itu,  maka  ia  diberi  seperti 
yang  diberikan  kepada  Ya’qub  AS. Apakah  anda  tidak  membaca  ayat 
Allah:  ^  (jf.fi  Ji-  JL.  hj  (“Aduhai  duka  citaku  terhadap  Yusuf  j 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  84)133 


13 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/265),  Al  Mundziri  dalam  At-Targiib  wat  Tarhib 
(4/337)  haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  ’id  (2/331),  Thabrani  dalam  Al  Kabir  (12/ 
255). 

132  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/266) 

133  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/377). 
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t  ,  v 


ii  ar  op  i j*>-  o*j  t*# '— o'  5«^ 


Sesungguhnya  Shafaa  dan  M ariva  adalah  sebahagian  dari 
syi’ar  Allah.  Maka  barangsiapa  yang  beribadah  haji  ke 
Baitullah  atau  ber^  umrah,  maka  tidak  ada  dosa  baginya 
mengerjakan  sa’i  antara  keduanya.  Dan,  barangsiapa  yang 
mengerjakan  suatu  kebajikan  dengan  kerelaan  hati,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mensyukuri  kebaikan  lagi 
Maha  Mengetahui.  (Qs.  AIBaqarah  [2]:  158) 


Penakwilan  firman  Allah: 

( Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwa  adalah 
Allah.) 


jjliiu  Li^aJ!  (jj 

sebahagian  dari  syi’ar 


Abu  Ja’far  mengatakan:  ,u  jamak  dari  yakni  gunung  batu, 

At-Tharmakh  berkata: 134 


\AA  yU-  #  ^1  j  ji  J  l5j' 


Mereka  mengatakan,  kata  uuaJi  adalah  bentuk  tunggal,  WjLp  bentuk 
tatsniyah  dan  \Ju>  t*U^l  bentuk  jamak,  berdalilkan  sebuah  syair  Ar-Rajiz: 


Mereka  mengatakan,  kata  ini  sama  dengan  UiPup’®*»  s-Uopi  atau 
b-jj,  ^  jj,  (.b-ji ;  Adapun  kata  Sjjil  adalah  kerikil  kecil,  jika  kerikil 
itu  sedikit  berarti  dan  jika  banyak  berarti  jjlt  seperti  kata  Oj£,cj\yi 

dan  j£ .  A’sya  Maimun  bin  Qais’ 35  berkata: 


134  Bernama  asli  Tharmakh  bin  Hakim  bin  Hakam,  dari  desa  Thai’,  seorang  penyair 
Islam,  lahir  dan  tumbuh  besar  di  Syam,  lalu  berpindah  ke  Kufah  dan  menjadi  guru; 
hidup  semasa  dengan  Kamits  dan  menjadi  teman  dekatnya.  Lihat-/  A  'lam  (3/225). 

135  Bernama  asli  Maimun  bin  Qais  bin  Handzal,  meninggal  tahun  7H,  dari  Bani  Qais  bin 
Tsa’labah  Al  Waili,  Abu  Basyir  yang  lebih  dkenal  dengan  nama  Al  A’sya,  ia  seringkah 
dipanggil  A’sya  Bakar  bin  Wail  -  Al  A’laam  (7/341). 


Surah  Al  Bagarah 


l 'a  lila  O1  *)\jtj  Li^-  L/yj')!b  (S  J>j 


Kata  j  j lt  berarti  bukit  kecil.  Abi  Dzuwib  al  Hudzaili136  berkata: 

^ jij  ^jj  J5""  (3 \j£oj  #  0 J jA  C-Ol j3«eil  ^jlST  ,^2>- 


Ada  yang  mengatakan  jiilt. 

Firman  Allah  ti^jT  oi  artinya  2  gunung  yang  bernama  Shafa  dan 

Marwa,  terletak  di  daerah  Haram,  bukan  kerikil  kecil  atau  bukit, karena  itu 
dimasukkan  kata  alif  dn  laam  agar  manusia  ini  tahu  bahwa  maksudnya  2 
gunung  yang  bernama  Shafa  dan  Marwa 

$  *  —  s  " 

Adapun  firman  Allah  cji  artinya  dari  tanda-tanda  Allah  yang 

dipakai  sebagai  petunjuk  arah  dan  Symbol  dan  di  sisinya  dgunakan  sebagai 
tempat  beribadah,  adakalanya  dengan  berdoa,  berdzikir  atau  menjalankan 
amalan  fardlu.  Ddari  makna  inilah  kataAl  Kamits137  diambil: 


^  "  "  " 

Tentang  tanda-tanda  ini,  Mujahid  menyebutkan  beberapa  riwayat: 

2326.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  AbiNajih,  dari  Mujahid, 
firman  Allah  o*  o  j  katanya:  dari  berita  yang  sudah 

Aku  kabarkan  kepada  kalian. 

2327.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama. 

Seakan-akan  Mujahid  berpendapat,  kata  Itt  bentuk  jamak  dari  i 


136  Khuwailit  bin  Khalid  bin  Mukhrits,  Abu  Duaib,  dari  Bani  Hudzail  bin  Masrakah  bin 
Mudhar,  hidup  di  masa  jahiliyah  dan  Islam,  tinggal  di  kota  Madinah  ikut  berperang, 
hidup  hingga  pada  masa  Utsman  keluar  bergabung  dengan  pasukan  Abdullah  bin 
Sa’ad  bin  Abi  Sarah  ke  Afrika  tahun  26  H,  meninggal  di  Mesir  tahun  27  H,  ada 
pendapat  kalu  dia  meninggal  di  Afrika,  lihat  Al  A  ’lam  (2/325). 

Al  Kamits  bin  Zaid  Al  Asadi,  penyair  dari  suku  Hasyimi. 
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yakni  pemberitahuan  Allah  kepada  Hamba-Nya  tentang  Shafa,  Marwa 
dan  thawaf,  artinya  sebuah  pemberitahuan;  penakwilan  ini  jauh  dari  makna 
sebenarnya. 


Allah  telah  memberitahukan  dengan  firman-Nya  &  U-^JI  oj 

kepada  para  hamba-Nya  yang  mukmin  bahwa  sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwa  termasuk  tuntunan  Ibadah  Haji  yang  dibuat  untuk 
mereka,  Allah  memerintahkan  ibadah  haji  kepada  Nabi-Nya  Ibrahim 
AS;  karena  Ibrahim  memohon  agar  diperlihatkan  tata  cara  ibadah 
haji.  Itupun  jika  bermakna  ‘pemberitahuan’,  dan  itu  juga  yang  dimaksud 
oleh  perintah  Allah,  sebab  Allah  memerintahkan  Nabi-Nya  Muhammad 
agar  mengikuti  agama  Ibrahim  AS,  lalu  Allah  berfirman: 
LLtf»  a.  01  iOj  O-jt  (*j„  dan  menjadikan  Ibrahim  sebagai 

imam  serta  panutan  bagi  orang-orang  setelahnya.  Dan  benar,  jika  thawaf, 


dan  sa’  i  antara  bukit  Shafa  dan  Marwa  termasuk  bagian  dari  tara  aturan 
ibadah  haji  dan  syiar  Allah.  Maka  pantaslah  jika  Ibrahim  telah 
melaksanakan  ibadah  haji  dan  menjadi  syariat  bagi  orang-orang 
setelahnya.  Nabi  Muhammad  juga  memerintahkan  kepada  umatnya 
untuk  mengikuti  Ibrahim,  dan  mereka  wajib  menjalankannya. 

Penakwilan  firman  Allah:  (Maka 

barangsiapa  yang  beribadah  haji  ke  Baitullah  atau  ber-  ’ umrah) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  <>•■»  artinya 

barangsiapa  mendatangi  Ka’bah,  pergi  ke  Baitul  Haram  setelah  ia  memulai 
sesuatu  dalam  praktek  ibadah  haji,  begitu  juga,  orang  yang  seringkah  berselisih 
tentang  sesuatu  hal,  maka  ia  disebut  ^  (orang  yang  berdebat);  seperti  ucapan 
seorang  penyair: 


1  jAfi- j«Jl  j>jl\  >  dy**>*i  #  o (j* 


Kata  0 berarti  melakukan  sesuatu  berulang-ulang,  dinamakan  haji 
karena  datang  ke  Baitul  Haram,  sebelum  pergi  ke  Arafah,  lalu  kembali  ke 
Baitul  Haram  untuk  melakukan  thawaf  di  Hari  Raya  Kurban  setelah  wukuf  di 
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Arafah,  dan  kembali  ke  Mina,  kembali  ke  Masjidil  Haram  untuk  berthawaf, 
maka  pengulangan  itu  disebut  haji.  Dan  dinamakan  umrah  karena  jika  sudah 
berthawaf,  ia  akan  kembali  setelah  berthawaf  sekali.  Inilah  arti  firman  Allah 
j'  atau  mengunjungi  Baitul  Haram,  jadi  orang  yang  berumrah  berarti 
orang  yang  berziarah;  orang  yang  menuju  ke  arah  tertentu  tertentu  di  sebut 
mu  ’tamir,  seperti  ucapan  Al  ‘Ajjaj139: 

"  0  I*  0  '  *  '  II  ^  .  'O  t  *  %  *  9  *  *  9 

J  (+£  j***  tt  i 

Kata  jy~  artinya  ketika  ia  mengunjungi  suatu  tempat. 

Penakwilan  firman  Allah;  ^—>£u  O1  £&>•  (Maka  tidak 

ada  dosa  baginya  mengerjakan  sa’i  antara  keduanya.) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  i  q\  <£&  ^lli-  yl 

artinya,  tidak  berdosa  melakukan  thawaf  di  Shafa  dan  Marwa. 

Jika  seseorang  berkata,  apa  maksud  ayat  ini,  anda  mengatakan  bahwa 
firman  Allah  o1  ^  walau  dzahir  ayat  menunjukkan 

khabar  (berita),  namun  bermakna  perintah  melakukan  thawaf  di  kedua  tempat 
itu?  Bagaimana  bisa  menjadi  perintah  thawaf;  kemudian  katanya:  tidak  berdosa 
bagi  orang  yang  mengerjakan  haji  atau  umrah  berthawaf  di  Shafa  dan  Marwah, 
dan  berdosa  orang  yang  melakukan  perbuatan  dosa  dan  perintah  berthawaf 
di  Shafa  dan  Marwa?  Rekomendasi  (izin)  berthawaf  di  Shafa  dan  Marwa 
tidak  boleh  jika  dalam  satu  keadaan?.  Jawabnya,  pernyataan  itu  berbeda 
dengan  pendapat  kami,  makna  sebenarnya  bahwa  tatkala  Nabi  SAW 
mengerjakan  umrah  qadha’141,  khawatir  terhadap  orang-orang  yang  berthawaf 


l->9  Abdullah  bin  Ru’yah  bin  Labid  bin  Shahar  As-Sa’di  At-Tamimi  Abu  Tsa’tsa’,  Al 
‘A)jaj>  Rajir  Majid,  lahir  di  masa  Jahiliyah,  kemudian  memeluk  Islam  dan  hidung 
hingga  pada  masa  Walid  bin  Abdul  Malik,  meninggal  tahun  90H.  AIA  ’laam  (4/86). 

140  Ibnu  Mandzur  dalam  Lisanul  Arab  (4/2102). 

141  Umrah  Qadha’  dinamakan  juga  Umrah  Qishas,  Umrah  Qadhiyah;  Pertama  umrah 

karena  mengqadha  halangan  dari  syarat  perjanjian  Hudaibiyah,  Kedua  Umrah 
Qishsah,  mengambil  firman  Allah:  oU dan  Ketiga  Umrah  Qadhiyah; 

diambil  dari  kata  dimana  nabi  SAW  menghakimi  kaum  kafir  agar  tidak 

mengulanginya  pada  tahun  itu  dan  akan  dikerjakan  pada  tahun  berikutnya.  Dan 
hanya  akam  memasuki  kota  Makkah  dalam  keadaan  berperang,  dan  tidak  tinggal 210 
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di  Shafa  dan  Marwa  di  masa  Jahiliyah  untuk  mengagungkan  2  berhala  mereka, 
lalu  mereka  berkata:  bagaimana  kita  berthawafdi  Shafa  dan  Marwa,  dan  kita 
tahu  bahwa  mengagungkan  berhala  dan  penyembahan  kepada  selain  Allah 
termasuk  syirik?  Dengan  berthawaf  di  kedua  gunung  batu  adalah  berdosa 
karena  thawaf  di  Shafa  dan  Marwa  di  masa  Jahiliyah  bertujuan  mengungkan 
dan  menyembah  berhala,  islam  telah  datang,  tidak  boleh  ada  alasan  lain  dan 
berdosa  mengagungkan  sesuatu  selain  Allah,  yakni  menyembah  selain-Nya. 

Lalu  Allah  menurunkan  ayat  $  ji}^“  o*  oj  artinya 

berthawafdi  Shafa  dan  Marwa;  sudah  cukup  mewakili  dengan  hanya  menyebut 
Shafa  dan  Marwa,  walau  tidak  mencantumkan  kata  thawaf  pada  ayat  di  atas. 
Apabila  sudah  dipahami  dengan  baik,  arti  ayat  tersebut:  termasuk  syiar  Allah 
yang  diberitahukan  kepada  para  hamba-Nya  yang  menyembah  Allah,  adalah 
Hengan  berthawaf  di  Shafa  dan  Marwa  sambil  berdzikir  kepada  Allah,  Tuhan 
yang  patut  diingat  Barangsiapa  mengerjakan  haji  atau  umrah  maka  tidak  perlu 
thawaf  di  Shafa  dan  Marwa,  karena  orang-orang  di  masa  Jahiliyah  berthawaf 
di  Shafa  dan  Marwa,  demi  mengagungkan  kedua  berhala  mereka;  orang.- 
orang  musyrik  berthawafdi  Shafa  dan  Marwa  karena  kekufuran  mereka  dan 
kalian  berthawaf  di  kedua  tempat  itu  karena  iman  dan  membenarkan  Rasul- 
Ku  serta  mentaati  perintah-Ku,  maka  tidak  berdosa  berthawafdi  Shafa  dan 
Marwa.  Kata  ^U-l  berarti  dosa.  Sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

2328.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi, 
firman  Allah  \'j.  katanya:  ia  tidak  berdosa  dan 

akan  diberi  pahala142. 

Penjelasan  di  atas  merupakan  pendapat  salafus  shalih  dari  para  sahabat 
dan  tabi’  in  yang  diambil  dari  beberapa  riwayat. 

Riwayat-riwayat  berikut  juga  menjelaskan  hal  di  atas: 


f  T  ,  s'' 

lebjh  dari  3  hari,  Unjrah  ini  juga  yang  disebutkan  dalam  ayat: 
j V  j ^  f® bj^ll 

Al  Bidayah  wa  An-Nihayah  (5/226,  227). 

1 42  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1/267) 


2329.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abi  Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sya’bi,  katanya:  Patung  yang  berada  di 
atas  bukit  Shafa  di  masa  j  ahilyah  disebut  Isata  dan  patung  yang  berada  di 
atas  Marwa  disebut  Nailah;  jika  orang-orang  jahiliyah  berthawaf  di  Baitul 
Haram,  mereka  mengusap-usap  patung  berhala  tersebut,  tatkala  Islam 
datang  dan  menghancurkan  seluruh  berhala  di  sekitar  Ka’bah,  kaum 
muslimin  berkata:  Shafa  dan  Marwa  dithawafi  karena  alasan  keberhalaan, 


bukan  karena  sviar  agama;  kata  Sya’bL  lalu  Allah  menurunkan  ayat: 


2330.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 


Abdul  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amir,  katanya:  Patung  berhala  yang  berada  di  atas 
bukit  Shafa  bernama  Isafa,  sedangkan  berhala  yang  berada  di  atas  bukit 


Marwa  bernama  Nailah.  Kemudian  menyebut  hadits  yang  sama  dengan 


yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syawarib  dan  menambahkan  kata-kata, 
katanya:  Shafa  dijadikan  mudzakkar  karena  berhala  yang  di  atas  bukit 
itu  laki-laki,  dan  Marwa  dimuannatskan  karena  berhala  yang  berada  di 


atas  bukit  itu  wanita144. 


2331.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abi  Hindi,  dari  Sya’bi,  dan 
menyebutkan  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syawarib,  dari 
Yazid  serta  menambahkan  kata-kata,  katanya:  lalu  Allah  menjadikannya, 
karena  ingin  mencari  kebaikan145. 

2332.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  katanya:  IbnuAbi  Zaidah  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  ‘  Ashin  Al  Akhwal  memberitahukan  kepada  kami, 
katanya:  Aku  berkata  kepada  Anas  bin  Malik:  Apakah  kalian  membenci 
thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa  sampai  turun  ayat  ini?,  mereka 


143  Imam  Suyuhti  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/360). 

144  Al  Faqihi  dalam  Akhbar  Makkah  (2/241).  Ibnu  Hajar  dalam  Fathul  Baari  (3/500). 

145  Kami  tidak  menemukan  tambahan  dalam  riwayat  ini  dalam  referensi  yang  kami 
jadikan  rujukan. 


menjawab:”  Ya,  kami  membenci  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa, 
karena  itu  merupakan  syiar  jahiliyah  sampai  turun  ayat  ini: 
M  jfa i  &  u£Ji  o)146. 

2333.  Ali  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Muammil  bin 

Isma’  il  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  ‘  Ashim,  katanya:  Aku  bertanya  kepada  Anas  tentang  Shafa 
dan  Marwa,  dan  katanya:  keduanya  termasuk  dari  peribadatan  orang- 
orang  Jahiliyah,  tatkala  Islam  datang  mereka  memberhentikannya  dan 
turunlah  ayat:  $  ji}*^  cn  o)147. 

2334.  Abdul  Warits  bin  Abdul  Shamai  bin  Abdul  Warits  menceritakan 

kepadaku,  katanya:  Husain  Al  Mu’allim  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Syaiban,  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  Al  Ju’  fi, 
dari  Amr  bin  Habsyi,  katanya:  Aku  bertarjya  kepada  Ibnu  Umar  tentang 
firman  Allah  *jii  'J»SsA  jl  e-I 'S\  g*-  alit  ^  ll^JI  o! 

i^. .  j  J  aJp  katanya:  pergilah  kamu  ke  Ibnu  Abbas,  dan 
tanyakan  dia?  Dia  termasuk  sahabat  yang  paling  tahu  tentang  ayat-ayat 
yang  diturunkan  kepada  beliau,  lalu  aku  mendatanginya  dan  bertanya 
kepadanya,  dia  pun  menjawab:  Konon  di  atas  kedua  bukit  itu  terdapat 
patung,  tatkala  diharamkan,  mereka  berhenti  melakukan  thawaf  di  Shafa 
dan  Marwah  sampai  turun  ayat:  ZJ>-  oj&iiTj  o! 

1  1  g  i  £)l  4-JLp  jj*l Lpl  C^Jl  148 

23 3  5 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  firman  Allah 
M  ^1*1  Li$Jl  oj:  orang-orang  kala  itu  merasa  berdosa 

melakukan  thawaf  di  Shafa  dan  Marwa,  lalu  Allah  memberitahukan  kalau 
kedua  tempat  itu  adalah  tempat  ibadah  kepada  Allah,  Thawaf  di  antara 
keduanya  sangat  disukai  Allah,  syariat  mengerjakan  thawaf  di  antara 


146  Imam  Muslim  dalam  bab  Haji  (264). 

147  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/267). 

141  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/385). 


687 


Surah  Al  Baqarah  - -  - 

keduanya  sudah  ada  sebelumnya.149 

2336.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepajia  kami,  dari  As-Suddi,  firman 
Allah  I  O'4-*  cjt  *>./*-"->  Lo^ail  oj 

'i' g.  o'  katanya:  Abu  Malik  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beranggapan 

bahwa  di  masa  Jahiliyah  banyak  setan  bergentayangan  di  malam  hari, 
berkumpul  diantara  bukit  Shafa  dan  Marwa,  diantara  kedua  bukit  itu 
terdapat  tuhan-tuhan;  tatkala  Islam  datang  dan  berkembang  pesat, 
orang-orang  muslim  berkata:  Wahai  Rasulullah,  kami  tidak  mau  berthawaf 
di  Shafa  dan  Marwa,  sebab  itu  syirik  yang  dulu  kita  lakukan  di  masa 
Jahiliyah,  lalu  turun  ayat  i  o'  *^415°- 

2337.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Aliyah 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abj  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah  &  J**»  &  \  b&tf  oj  katanya:  Kaum  Anshar 

berkata:  sesungguhnya  sa’  i  antara  kedua  bukit  batu  itu  termasuk  bagian 
daji  peribadatan  masa  Jahiliyah,  lalu  turun  ayat  u^aJl  0\ 
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2338.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dan 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.152 

2339.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah 
'U#  J Ni  katanya:  orang-orang  Jahiliyah  telah 

membuat  berhala  di  masing-masing  bukit  dan  mengagungkannya; 
tatkala  orang-orang  muslim  memeluk  Islam,  mereka  membenci 
thawaf  di  antara  Shafa  dan  Marwa,  karena  telah  menjadi  tempat  2 
berhala  itu,  lalu  Allah  berfirman  oj 
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Imam  Ahmad  bin  Ali  dalam  bab  Hijab,  pembahasan  sebab-sebab  hijab  (1/407) 
Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/385). 

Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/271). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  217). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  217). 
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ilg  o1  *I1p  &  jZJsA  <S^i\  dan  membaca  ayat 

0  y jii3T Lf>ji  aS»T jjui.  ^  akhirnya  Rasulullah 

mensyariatkan  thawaf  di  antara  Shafa  dan  Marwa.153 


2340.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  ‘Ashim,  katanya:  Aku  bertanya  kepada  Anas:  Apakah 
kalian  membenci  berthawaf  di  antara  Shafa  dan  Marwa,  karena  dulu 
terdapat  berhala-berhala  yang  kalian  larang?,  mereka  mejawab:  Ya, 
sampai  turun  ayat  cr?  oj154. 


2341.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ashim  memberitahukan  kepada  kami,  katanya: 
Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  mengatakan:  Shafa  dan  Marwa  termasuk 
bagian  dari  tempat  peribadatan  orang-orang  Quraisy  di  masa  Jahiliyah; 
ketika  Islam  datang,  kami  meninggalkannya155. 


Ulama  lain  mengatakan,  ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  sebuah  kaum 
yang  dimasa  Jahiliyah  tidak  melakukan  sa’i  diantara  keduanya,  ketika 
Islam  datang  mereka  takut  melakukan  sa’i  tersebut  seperti  di  masa 
Jahiliyah  dulu.  Ulama  yang  berpendapat  demikian,  menyebutkan: 


2342.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  firman  Allah 
UvaJI  oj  katanya:  sebuah  desa  penduduk  bani 
Tuhamah,  di  masa  Jahiliyah,  tidak  mau  melakukan  sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwa,  lalu  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  Shafa  dan 
Marwa  termasuk  bagian  dari  tempat  beribadah  kepada  Allah,  dan  Thawaf 
di  antara  kedua  bukit  itu  termasuk  syariat  Ibrahim  dan  Isma’  il . 1 56 


2343.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  katanya:  Penduduk  Tuhamah  tidak 
melakukan  thawaf  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  lalu  turun  ayat  Allah: 


153  Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  pada  referensi  yang  kami  jadikan  rujukan. 

154  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/66). 

155  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/66). 

156  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/386). 
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Al)l  jjlsui  1  «vaJl  ol157. 

2344.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  ‘Uqail  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  katanya'  Urwah 
bin  Zubair158  menceritakan  kepadaku,  kgtanya:  Aku  bertanya  kepada 
‘Aisyah:  Apakah  kamu  tahu  firmanAllah  ajjT  ll$aJI  oj 

t'-Zj  J  aJ£  jl  ^  aku  bertanya  lagi: 

Demi  Allah,  seorang  tidak  berdosa  jika  tidak  berthawaf  di  antara  Shafa 
dan  Marwah!  ‘Aisyah  menjawab:  Seburuk-buruk  perkataan  itu,  wahai 
putra  pamanku!  Jika  ayat  ini  ditajemahkan  seperti  penakwilanmu,  bahwa 
tidak  berdosa  jika  tidak  berthawaf  di  antara  Shafa  dan  Marwa;  ayat  itu 
sebenarnya  turun  berkaitan  dengan  kaum  Anshar  sebelum  mereka  memeluk 
agama  Islam,  mereka  mengagung-agungkan  berhala  Manat  yang 
disembah,  dan  orang  yang  mengagung-agungkan  manat  jelas  berdosa 
j  ika  berthawaf  di  Shafa  dan  Marwa.  Ketika  bertanya  kepada  Rasulullah 
S  AW  tentang  hal  itu,  kata  mereka:  Wahai  Rasulullah  S  AW,  kami  merasa 
berdosa  jika  berthawaf  di  Shafa  dan  ^larwah,  lalu  turun  ayat  ini 
ol  aJLp  jli\  ji}^“  £ri  3  Oj 

LLjj  Aisyah  berkata:  Selanjutnya  Rasulullah  SAW  mensyariatkan 

thawaf  dan  tidak  seorangpun  meninggalkan  thawaf,  sejak  saat  itu159. 


2345.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  ‘Urwah,  dari  Aisyah,  katanya:  kaum  Anshar 
yang  menyembah  berhala  Manat  di  masa  jahiliyah  — berhala  ini  terletak 
antara  Makkah  dan  Madinah —  mereka  berkata:  Wahai  Nabi  Allah, 
kami  tidak  akan  berthawaf  antara  Shafa  dan  Marwa  karena 


157  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/386). 

158  Urwah  bin  Zubair  bin  Awam  Al  Asadi  Al  Quraisy,  Abu  Abdullah,  salah  seorang  7 
ahli  fiqih  di  Madinah,  seorang  alim,  shalih  dan  tidak  pernah  punya  rasa  dengki, 
berpindah  ke  Basrah,  lalu  ke  Mesir,  kemudian  kawin  dan  tinggal  bersama  istrinya 
selama  7  tahun.  Kembali  ke  Madinah  dan  meninggal  di  sana.  Dia  adalah  saudara 
Abdullah  bin  Zubair.  Al  A  ’lam  (4/226). 

159  Imam  Bukhari  dalam  bab  Umrah  (1790),  tafsir  Al  Qur'an  (4495)  Imam  Muslim  dalam 
bab  Haji  (263)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/386). 
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mengagungkan  patung  manat,  apakah  Jdta  berdosa  jika  berthawaf 
di  sana?  Lalu  turun  ayat  &\  jAJlL  ^  s&lffj  li$jT  oj 

i  ^ Jt  &  ySsA  jl,  ‘Urwah  berkata:  Aku  bertanya 

kepada  ‘  Aisyah:  apa  niatku,  j  ika  aku  tidak  berthawaf  antara  Shafa  dan 
Marwa,  padahal  Allah  berfirman  aJp  ^‘Aisyah  menjawab: 
Wahai  sepupuku!  Apakah  kamu  tidak  menyimak  Allah  berfirman: 
*u\  ^  LlJJI  oj  Azzuhri  berkata:  lalu  aku  menyampaikan  hal 


itu  kepada  Abi  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Harits  bin  Hisyam,  dan 
katanya:  Inilah  ilmu  (pengetahuan)!  Abu  Bakar  berkata:  Aku  mendengar 
para  ulama  mengatakan:  tatkala  Allah  menurunkan  ayat  thawaf  di  Baitullah, 
ayat  tentang  thawaf  di  Shafa  dan  Marwa  belum  turun,  dikatakan  kepada 
Nabi  S  AW :  di  masa  Jahiliyah  kita  berthawaf  antara  Shafa  dan  Marwa 
sedangkan  Allah  menyebutkan  ayat  berthawaf  di  Baitullah  dan  tidak 
menyebutkan  ayat  berthawaf  diantara  Shafa  dan  Marwa,  apakah  kita 
berdosa  jika  tidak  berthawaf  di  sana?  Lalu  Allah  menurunkan  seluruh 
ayat^wl  ^  ICaJI  oj.  Abu  Bakar  berkata:  Aku  mendengar 

ayat  ini  diturunkan  kepada  2  kelompok  berkaitan  dengan  orang-orang 
yang  berthawaf  dan  yang  tidak  berthawaf160. 


2346.  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katenya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  katanya:  Penduduk  Tuhamah  tidak 
melakukan  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa,  lalu  turun  ayat 
4Ul  jlati  OjLjlj  Lfl^aJl  <2)1  161. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  pendapat  yang  tepat  menurut  kami:  Allah  telah 
menjadikan  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa  bagian  dari  syiar  (ritual 
ibadah)  kepada  Allah,  sebagaimana  thawaf  di  Baitullah.  Adapun  firman 
Allah  U_$j  ol  aJp  N3  bisa  juga  sebagai  alasan  bagi  kedua 

kelompok  yang  sebagian  mereka  merasa  khawatir  jika  thawaf  itu  akan 
diartikan  penyembahan  terhadap  kedua  berhala  itu  seperti  disebutkan 
dalam  riwayat  Asy-Sya’bi,  sebagian  lain  tidak  suka  mengerjakan  thawaf 


160  Ibnu  Hajar  dalam  Fathul  Baari  (3/499). 

161  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/386). 
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karena  itu  ritual  yang  pernah  dikeijakan  di  masa  Jahiliyah  dulu 
seperti  riwayat  dari  ‘Aisyah.  Dari  kedua  hal  tersebut,  ayat 
1 1^.  -^u'j  aJp  tidak  cukup  dijadikan  dalil  bahwa 

berdosa  melakukan  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa,  hanya  karena 
thawaf  itu  tidak  diperbolehkan  sebab  peringatan  Allah,  selanjutnya 
thawaf  menurut  kalangan  ulama  dijadikan  sebagai  rukhsah  (keringanan 
hukum),  atas  dasar  di  satu  saat  Allah  mengatakan  tidak  dikhawatirkan 
untuk  berthawaf,  lalu  dirukhshah  oleh  Allah  dengan  firman-Nya 
4Ul  li  $»ll  oj. 

Sebenarnya  perbedaan  di  kalangan  ulama  itu,  sebagai  berikut:  Sebagian 
berpendapat,  oarang  yang  meninggalkan  thawaf  berarti  meninggalkan 
salah  satu  kewajiban  haji  dan  yang  diberi  pahala  hanya  apa  yang  telah 
dikeijakan  di  waktu  haj  itu  saja,  sebagai  orang  yang  meninggalkan  thawaf, 
yakni  1ha.wa.fi/adhah,  yang  diganjar  hanya  apa  yang  telah  dikeijakan 
saja.  Mereka  mengatakan,  kedua  thawaf  itu  perintah  Allah,  salah  satunya 
di  di  Baitullah  dan  yang  lain,  diantara  Shafa  dan  Marwa. 

Sebagian  lain  berpendapat,  orang  yang  meninggalkan  thawaf  wajib 
membayar  fidyah,  mereka  berkata.  Hukum  thawaf  itu  seperti  hukum 
melempar  jumrah,  wuquf  di  Arafah,  thawaf  qudum,  dan  ritual  lain 
yang  jika  ditinggalkan,  maka  wajib  membayar  fidyah  dan  tidak 
diwajibkan  kembali  ke  Makkah  untuk  mengerjakan  ritual  yang 
telah  ditinggalkan. 

Sebagian  juga  berpendapat,  thawaf  itu  hukumnya  sunah,  jika  dilakukan 
berarti  ia  mendapat  balasan  pahala  dan  jika  ditinggalkan,  ia  tetap  tidak 
berdosa. 

Salah  seorang  ulama  mengatakan,  sa’  i  antara  Shafa  dan  Marwah  hukumnya 
wajib  dan  ia  tidak  wajib  membayar  fidyah,  jika  ia  meninggalkan  thawaf 
maka  ia  wajib  kembali  ke  Makkah  untuk  mengeijakan  thawaf. 

2347.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  ‘Urwah,  dari  Ayahnya,  dari  Aisyah, 
katanya:  Demi  Allah!  Sungguh  tidak  sah,  jika  ibadah  haji  tidak 
disertai  sa’i  diantara  Shafa  dan  Marwah,  karena  Allah  berfirman: 


Tafsir  AthThabari 


&\JJl  #  S&Jlj  liSJl  O]162. 

2348.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Malik  binAnas  berkata:  Barangsiapa  melupakan 
ibadah  sa’i  diantara  Shafa  dan  Marwah  sampai  jauh  dari  kota  Makkah 
Mu  kembali  lagi,  maka  hendaklah  ia  melakukan  sa’i,  jika  mereka  dari 
golongan  wanita,  maka  ia  harus  mengganti  dengan  umarah  dan 
berkorban163. 

Imam  Syafi’i  berkata:  terhadap  orang  yang  meninggalkan  sa’i  antara  Shafa 
dan  Marwa  sampai  ia  pulang  ke  tanah  air  dan  kembali  lagi  ke  Makkah 
dan  melakukan  ibadah  sa’  i,  maka  tiada  balasan  kecuali  apa  yang  telah 
dikeijakan  itu.  Riwayat  ini  kami  terima  dari  Rabii’ l64. 

Sebagian  mengatakan,  ia  waj  ib  membayar  dam  (denda)  dan  tidak  waj  ib 
kembali  ke  Makkah  untuk  menegeijakan  sa’i.  Imam  Ats-Tsauri 
menyebutkan  riwayat  berikut: 

2349.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  dari  Zaid  bin  Abi 
Zarqa’165.  DanAbuHanifah,  Abu  Yusuf  dan  Muhammad,  kata  mereka: 
Jika  orang  yang  meninggalkan  thawaf  kembali  ke  Makkah  untuk 
mengenakannya,  maka  itu  lebih  baik,  jika  tidak  kembali  ke  Makkah  mak 
ia  wajib  membayar  denda. 

Seorang  ulama  berpendapat:  Thawaf  diantara  Shafa  dan  Marwa  itu 
hukumnya  sunah,  orang  yang  meninggalkan  thawaf,  ia  tidak  dikenai  apa- 
apa;  ulama  ini  berkata  lagi:  Tidak  berdosa  orang  yang  tidak  mengerjakan 
thawaf. 

2350.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Atha’  berkata:  Jika  orang  yang  berhaji  melakukan 
thawaf  ifadhah  setelah  melempar  jumrah  Aqabah,  setelah  itu  thawaf  di 
Baitullah  dan  tidak  melakukan  sa’i,  kemudian  menggauli  istrinya,  maka 

162  Muslim  dalam  bab  Haji,  menyebutkan  riwayat  yang  panjang  (260)  Imam  Suyuthi 
dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/386). 

163  Imam  Malik  dalam  Al  Muwatha '  (1/374). 

164  Imam  Syafi’  i  dalam  Al  Um  (2/178, 23 1 , 232). 
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tidak  mendapatkan  apapun,  tidak  haji  juga  tidak  umrah,  berdasar  pada 
firman  Aliah  dalam  Mushaf  Ibnu  Mas’ud:  Barangsiapa  melakukan  haji 
dan  umrah,  maka  tidak  berdosa  baginya  jika  tidak  melakukan  thawaf’, 
tapi  harus  kembali  di  lain  waktu;  Aku  tanyakan  hal  itu:  berarti  ia 
meninggalkan  sunnah  Nabi  SAW,  dan  ia  menjawab:  apakah  kamu  tidak 
mendengar  sabda  Nabi  SAW:  Barangsiapa  melakukan  sunah  untuk 
mencari  kebaikan,  maka  ia  akan  hanya  dapat  kebaikan  itu”166. 

2351.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hasyim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdul  Malik  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Atha’ ,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  membaca  firman  Allah 
£\  {j*  5£l)lj  lL$jT  oj  artinya  tidak  berdosa  meninggalkan  thawaf 

di  antara  Shafa  dan  Marwa.”167 

2352.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Muammil  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dan  ‘  Ashim, 
katanya:  Aku  mendengar  Anas  berkata:  Thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa 
itu  hukumnya  sunah”168. 

23 53 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Ashim  Al  Akhwal  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Anas  bin  Malik 
berkata:  Thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa  itu  hukumnya  sunah.”169 

2354.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.170 

2355.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada 


165  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/230). 

166  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/230). 

167  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/66). 

168  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (l/268)Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/ 
66). 

169  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (l/268)Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/ 
66). 

Abu  Hayan:  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/66). 


170 
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kami,  dari  Ibnu  Abi Najih,  dari  Mujahid,  fiiman  Allah  o) 

^  ^  ^43'  katanya: 

tidak  berdosa  orang  yang  tidak  menegerjakan  thawaf  antara  Shafa 
danMarwah171. 


23 56.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa  bin 
Qais,  dari  Atha’ ,  dari  Abdnllah  bin  Zubair,  katanya:  Thawaf  antara  Shafa 
dan  Marwa  itu  hukumnya  sunah”. 

2357.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  kalanya:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  ‘  Ashim,  katanya:  Aku  balanya  kepada  Anas  bin  Malik: 
Apakah  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwa  itu  hukumnya  sunah?  Ia  menjawab: 
Ya172. 


2358.  Yususf  bin  Salman  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hatim  bin 
Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ja’far  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayahnya,  dari  Jabir,  katanya:  Ketika 
Rasulullah  S  AW  mendekati  bukit  Shafa,  di  saat  menjalankan  ibadah 
haji,  beliau  membaca  ayat  $  Cr?  Oj,  memulai  dari 

Shafa  yang  telah  disebut  pertama  kali”.  Lalu  beliau  memulai  thawaf  dari 
bukit  Shafa  dan  menaikinya173. 


2359.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Mahmud  bin 
Maimun,  Abui  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy,  dari  Ibnu  Atha’  dari  Ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda:  &  &  Sjj^UTj  o|  lalu  beliau  mendatangi 

bukit  Shafa  dan  memulai  thawaf  dari  sana  dan  melakukan  thawaf,  lalu 
beralih  ke  bukit  Marwa  dan  melakukan  thawaf,  thawaf  lagi,  kemudian 


sa’i174. 


Jika  benar,  sesuai  kesepakatan  para  ulama  bahwa  thawaf  antara  Shafa 
dan  Marwa  itu  sesuai  dengan  ajaran  Rasulullah  SAW  kepada  umatnya 


171  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/66). 

172  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/66). 

173  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya.  (3/320,  32 1 ). 
Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/387). 


174 
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dalam  ritual  ibadah  haji  dan  umrah.  Penjelasan  beliau  itu  berasal  dari 
nash  Tuhan  yang  tercantum  dalam  Kitab-Nya  dan  berhukum  wajib,  serta 
perintah  itu  hanya  diketahui  dari  penjelasan  beliau  yang  wajib  dikeijakan 
umatnya,  seperti  telah  kami  jelaskan  dalam  kitab  “ Kitabul  Bayan  ‘An 
UshulilAhkanT  apabila  umat  ini  masih  berselisih  dengan  wajibnya  thawaf, 
lalu  perbedaan  thawaf,  apakah  ia  wajib  ataukah  tidak  wajib?,  wajib  fardlu 
bagi  orang  yang  melakukan  ibadah  haji  dan  umrah?.  Begitu  juga,  wajib 
mengqadha’  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa.  Ketika  perbedaan  itu 
berkisar  seputar  orang  yang  meninggalkan  thawaf?,  padahal  thawaf  j  elas 
pernah  termasuk  amalan  Rasulullah  SAW  dan  diberitahukan  kepada 
umatnya  dalam  ibadah  haj  i  dan  umrah;  karena  beliau  juga  memberitahukan 
tatq  cara  ibadah  haji  kepada  mereka,  seperti  thawaf  di  Baitullah  dan  beliau 
sudah  mengajarkan  kepada  umatnya  dalam  ritual  ibadah  haji  dan  umrah, 
karena  beliau  pun  telah  memberitahukan  tentang  tata  cara  ibadah  haj  i 
Han  umrah  ulama  sepakat,  bahwa  thawaf  di  Baitullah,  j  ika  ditinggalkan 
tidak  menuntut  membayar  fidyah  atau  badai,  hanya  dituntut  untuk 
mengqadha’  saja.  Sama  halnya  dengan  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwa, 
jika  ditinggalkan  maka  tidak  dituntut  membayar  fidyah  atau  badai,  yang 
dituntut  hanya  mengqadha’  saja;  sebab  keduanya  sama-sama  berthawaf, 
satu  sisi  thawaf  di  Baitullah  dan  di  sisi  lain  berthawaf  antara  Shafa 
dan  Marwa.  Siapa  yang  membedakan  kedua  thawaf  tersebut,  maka 
kebalikan  dari  hukum  asal  thawaf,  lalu  ia  juga  harus  memberikan  dalil 
pembedaan  kedua  thawaf!  Jika  berdalil  firman  Allah 
LLjj  jawabnya,  penakwilan  itu  tidak  sesuai 

dengan  bacaan  mushaf  kaum  muslimin,  tidak  boleh  menambahkan  kata 
yang  bukan  bagian  dari  firman,  baik  ia  berdalil  ayat  di  atas  atau  ayat  lain 

yang  berarti 

tidak  berdosa  bagi  orang  yang  tidak  berthawaf.  Jika  tambahan  pada  salah 
satu  dari  kedua  ayat  tersebut  dilarang,  maka  ayat  yang  lain  pun  demikian; 
jika  tidak  demikian,  yakni  salah  satu  tambahan  ayat  itu  diperbolehkan 
dan  yang  lain  dilarang,  itu  hanya  sebuah  prediksi  saja  Tapi  riwayat  dari 
‘  Aisyah  mengingkari  bacaan  ayat  tersebut. 

2360.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 


Tafsir  Ath-Thabari 


memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Malik  bin  Anas  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Ayahnya,  katanya:  Aku 
bertanya  kepada  ‘  Aisyah,  istri  Nabi  SAW,  saat  itu  aku  masih  kecil: 


Bagaimana  pendapatmu  tentang  ayat  ^  s&JTj  lijsjT  0] 

Ll  jj  J  'JSsA  ji  aku  melihat  seseorang 

berpendapat  tdaik  wajib  melakukan  thawaf?  Jawab  ‘Aisyah:  Tidak  benar, 
kalau  seperti  yang  kamu  katakan,  maka  tidak  berdosa  orang  yang  tidak 
mengerjakan  thawaf?  Ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  kaum  Anshar  dan 
mereka  ingin  meninggalkan  berhala  Manat,  mereka  merasa  berdosa 
melakukan  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwah:  ketika  Islam  datang,  mereka 
menanyakannya  kepada  beliau  tentang  haljtu,  lalu  diturunkan  ayat  Allah 
O'  aJlp  ^-L>  ^ls  pI  jl  < ~ -- - II  4)j1  jjUuiv  Lfl-^aJ I  oj 

I  '  -'V  L' 175  ^ 

U-jJ  - — SjJa^ 


Abu  Ja’far  mengatakan:  bacaan  orang  yang  membaca 
1 1  o'  *^i176,  mungkin  huruf  ^  yang  disertakan 

dengan  huruf  Aa  menjadi  shilah  (saling  berhubungan),  karena  ayat  itu 
didahului  oleh  kalimat  ingkar,  yaitu  firman  Allah  <0*  'i  maka  ia  serupa 

dengan  firman  lain  0  j U  artinya  apa  yang 

melarangmu  untuk  bersujud,  seperti  kata  seorang  penyair177: 


V  J  y)  Al)!  J  y*  j  J. 


01 S'  C«i7* 


Kalau  tulisan  mushaf  seperti  itu,  maka  orang  itu  tidak  memiliki  hujjah 
karena  kemungkinan  penakwilan  dari  penjelasan  di  atas,  yakni  Rasulullah 
telah  mengajarkan  umatnya  tata  cara  menjalankan  ibadah  mereka,  dalil 
qiyas  pun  menunjukkan  kebenaran  itu,  bagaimana  tidak,  hal  itu 
bertentangan  dengan  tulisan  mushaf  kaum  muslimin.  Kalau  saat  ini  ada 
yang  membaca  ayat  dengan  bacaan  di  atas  maka  ia  berhak  dihukum 


175  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/266) 

176  Jumhur  membacanya  iijlaj  0?  sedangkan  Anas,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Sirrin  dan 
Syahar  membacanya  ^  j  f,  itu  juga  bacaan  Mushaf  Aubai  dan  Abdullah. 

177  Jarir  bin  ‘Athiyah  Al  Khuthfi. 

1 78  Dalam  Ad-Diwan  (hal  20 1 ). 


Surah  Al  Bagarah 


karena  menambah  isi  Kitab  Allah  dengan  sesuatu  yang  bukan  bagian 
dari  firman. 


Penakwilan  firman  Allah:  3^  ^li  [jki  (Dan 

barangsiapayang  mengerjakan  suatu  kebajikan  dengan  kerelaan  hati, 
Maka  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mensyukuri  kebaikan  lagi  Maha 
Mengetahui) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  Para  Quura’  berselisih  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  di  atas179.  Qurra’  ahli  Madinah  dan  basrah  membaca 
(}•>-  dengan fi’ilmadli berdhamir  7hn'dan  ‘ain difathah, sedangkan 

Qurra’  ahli  Kufah  membaca  \jf-  dengan  mengandengn  huruf  ya’ , 

‘ain  dijazmdantha’ditasdid,  yakni  ■  Abdullah  membaca  ayat  tersebut 

^  jk»  j»  j .  Seluruh  Qura’  Kufah  membaca  demikian  kecuali  Abdullah  yang 
sepakat  dengan  bacaan  Qurra’  Madinah,  mereka  men tasydid  Tha '  karena 
menggabungkan  huruf  7aa'ke  Tha'.  Kedua  bacaan  itu  benar  dan  ma’ruf, 
sesuai  maknanya  dan  tidak  bertentangan;  karena  fi  ’il  madhi  dengan  huruf 
jaza  ’  (fa  ’)  bermakna  mustaqbal,  dengan  bacaan  apapun  dari  kedua  bacaan 
itu,  maka  bacaan  tersebut  benar. 


Pendapat  yang  tepat  menurut  kami,  artinya:  barangsiapa  mengerjakan 
suatu  amalan  haji  dan  umrah  setelah  ia  menunaikan  hajinya  yang  wajib;  Allah 
akan  sangat  mensyukurinya  karena  amalan  sunah  yang  ia  keijakan  demi 
mencari  ridha  Allah  dan  akan  diberi  balasan  pahala.  Maha  Mengetahui 
maksud  dan  tujuan  amalan  sunahnya  itu. 

Pendapat  yang  tepat  dalam  mengartikan  firman  Allah  I jj>-  o3  adalah 
yang  telah  kami  jelaskan,  salah  orang  yang  beranggapan  bahwa  makna  ayat 
itu:  barangsiapa  mengerjakan  suatu  amalan  tertentu  berupa  sa’i  dan  thawaf 
diantara  Shafa  dan  Marwa,  karena  sa’i  bukan  amalan  sunah  kecuali  dalam 
ibadah  haji  sunah  atau  umrah  sunah  seperti  penjelasan  sebelumnya,  sebab 
maklum  bahwa  yang  dimaksud  sunah  itu  sunah  mengerjakan  amalan  dalam 
ibadah  haji  dan  umrah. 


179  Hamzah  dan  Kassani  membacanya  dengan  huruf  ya’,  tha’  ditasydid,  ‘ain  dijazm, 
sedangkan  Qurra  lain  dengan  huruf  ta\  tha’  tidak  dititik  dan  ‘ain  difathah.  Lihat 
At-Tafsir  fil  Qira  ’at  As-Sab  'ah  (hal.66). 


Tafsir  Ath  -Thabari 


Adapun  orang  yang  beranggapan  bahwa  thawaf  antara  Shafa  dan 
Marwah  itu  sunah  tidak  wajib,  maka  penakwilan  yang  benar:  barangsiapa 
yang  mengerjakan  amalan  sunah  dengan  berthawaf  antara  Shafa  dan 
Marwah  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Mensyukuri  karena  menurut 
mereka,  orang  yang  haji  atau  umrah  ia  boleh  melakukan  thawaf  bila  ia  mau 
dan  meninggalkan  thawaf;  jadi  makna  ayat  sesuai  pendapat  mereka: 
barangsiapa  mengerjakan  amalan  sunnah  dengan  berthawaf  antara  Shafa 
dan  Marwah  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Mensyukuri  amalan  sunah  itu. 
Maha  Mengetahui  niat  orang  yang  berthawaf,  sebagaimana  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

2361.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  dan 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  firman  Allah  o]*  \j&o*3 

jsli  katanya:  barangsiapa  mengerjakan  suatu  amalan  demi  mencari 
kebaikan,  maka  itu  lebih  baik  bagi  dirinya;  dan  amalan  Rasulullah  itu 
termasuk  sunah180. 

Ulama  lain  berpendapat,  makna  ayat  tersebut:  barangsiapa  yang 
mengerjakan  suatu  amalan  demi  mencari  kebaikan  maka  hendaknya  ia 
mengerjakan  umrah,  ulama  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan: 

2362.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah 
•jfc,  jni.  oli  0*3  barangsiapa  yang  mengerjakan 

suatu  amalan  demi  mencari  kebaikan  maka  hendaknya  ia  mengerjakan 
umrah,  sesungguhnya  Allah  Maha  mensyukuri  kebaikan  dan 
maha  mengetahui.  Katanya,  haji  itu  wajib  sedangkan  umrah  sunah; 
tidak  diwajibkan  bagi  seseorang  untuk  mengerjakan  umrah.181 

••• 


1*0  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  218)  dan  lihat  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(2/68) 

Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/68) 
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%  ^ 
4JJuu 


;  c  ^  utf>fu  kii  oj 

^»T  V_-i^pT  <j  g*  LU 


Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa 
yang  telah  kami  turunkan  berupa  keterangan-keterangan 
(yang  jelas)  dan  petunjuk,  setelah  kami  menerangkannya 
kepada  manusia  dalam  Al  kitab,  mereka  itu  dilaknati  Allah 
dan  dilaknati  (pula)  oleh  semua  (mahluk)  yang  dapat 
melaknati.  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  159) 


«L  tf 


Penakwilan  firman  Uijilt.  by&i  b  a!'  oj 

Li  (Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyembunyikan  apa  yang  telah  kami  turunkan  berupa  keterangan- 
keterangan  (yang  jelas)  dan  petunjuk,  setelah  kami  menerangkannya 
kepada  manusia  dalam  Al  kitab) 


fa  i  *  ^  ^ 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  Cj*  Uj>\ lu  OiLU  0] 

,.riT  maksudnya,  para  Rahib  Yahudi  dan  pendeta  Nashrani  karena 
merahasiakan  keberadaan  Muhammad  dari  umat  manusia,  tidak  mengikuti 
ajaran  Muhammad,  padahal  mereka  mendapatkan  namaNabi  SAW  tertulis 
dalam  kitab  suci  mereka,  Taurat  dan  Injil,  (merahasiakan)  keterangan- 
keterangan  yang  diturunkan  Allah  yang  menjelaskan  kenabian  Muhammad 
SAW,  kerasulan  dan  sifatnya  yang  tertuang  dalam  kedua  kitab  suci  tersebut, 
sesuai  firman  Allah  bahwa  mereka  sebenarnya  sudah  mengetahui  sifat 
kenabian  tersebut. 


Kata  berarti  penjelasan  tentang  identitas  Muhammad  dalam  kitab 

suci  yang  telah  diwahyukan  Allah  kepada  para  nabi-Nya,  lalu  Allah  berfirman: 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  merahasiakan  apa  yang  Kami  cantumkan 
dalam  kitab  suci  mereka,  yakni  tentang  identitas  Muhammad,  sifat  kenabian 
dan  kebenaran  agama  yang  dibawanya,  mereka  tidak  memberitahukan, 
tidak  menyebarluaskan  penjelasan-Ku  kepada  umat  manusia,  yang  tertuang 
dalam  kitab  suci  yang  telah  aku  turunkan  kepada  para  nabi  mereka 

Ltjiij! ,  sebagaimana  riwayat 


Tafsir  Ath-Thabari 


berikut  ini: 


2363.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata: 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad 
bin  Abi  Muhammad,  tuan  Zaid  bin  Tsabit  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  Sa’  id  bin  Zubair  menceritakan  kepadaku,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  katanya:  Mu’adz  bin  Jabar  bertanya  kepada  saudara  bani 
Salamah,  Sa’dbinMu’adz  saudara  BaniAsyhal,Kharijah  bin  Zaid  saudara 
Ibnu  Harits  binKhazraj,  kepada  sekelompok  para  rahib  Yahudi,  Abu  Kuraib 
berkata:  tentang  isi  Taurat,  Ibnu  Humaid:  tentang  sebagian  isi  Taurat,  namun 


mereka  merahasiakannya  dan  enggan  memberitahukannya,  lalu  turun  ayat: 

(j  411 X)  L.  Oju  lil jjl  t*  OiAl t  oj 

2364.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firmanAllah  ^  ailj  cuuTJT  qa  katanya: 

mereka  adalah  ahli  kitab.183 


2365.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibli  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.184 

2366.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ayahnya,  dari  Rabi’  tentang  firmanAllah  ojaZJT  liJjjl  t.  o 

^  aiTj  katanya:  mereka  merahasiakan  identitas  Muhammad  padahal 
mereka  menemukan  itu  tercantum  dalam  kitab  suci  mereka,  mereka 


1 82  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/268),  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah 
(1/200)  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/390). 

183  Imam  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  218),  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/390). 

184  Imam  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  218),  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/390). 
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merahasiakannya  atas  dasar  rasa  dengki  dan  benci185. 


2367.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  ^  UJjjlti  OjZ-iZ  jiJlo! 
t_-isSpT  j  G  oli  v.,trlT  mereka  ahli  kitab  yang 

merahasiakan  Islam,  agama  Allah,  Muhammad  padahal  mereka 
mendapatkannya  tercantum  dalam  kitab  suci  mereka,  Taurat  dan  Injil186. 


2368.  Musa  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah  U  CS& oi  JdT  oj 
^  ^lllJ  mereka  beranggapan,  seorang  laki-laki  Yahudi  berteman 
dengan  Kaum  Anshar,  ia  bernama  TsaTabah  bin  Ghanmah,  dan  bertanya: 
apakah  kamu  menemukan  identitas  Muhammad  dalam  kitab  suci  kalian?, 
iamenjawab:”Tidak”,  lalu  kata  As-Suddi’:  Muhammad  itu  oU!2t187. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  ^..1*11  (J,  jjJ  ^  (setelah 

kami  menerangkannya  kepada  manusia  dalam  Al  kitab) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  ^»1111  1«  juu  ^  sebagian 

manusia;  karena  pengetahuan  tentang  kenabian  Muhammad  S  AW,  sifat  dan 
kerasulannya,  hanya  diketahui  oleh  Ahli  Kitab,  tidak  ada  lagi  orang  yang  tahu 
hal  itu.  Dan  kepada  mereka  Allah  berfirman:  .  .?<1T  j  yakni  Taurat 

dan  Injil. 


Walaupun  ayat  ini  diturunkan  kepada  orang-orang  tertentu,  namun 
maksudnya  seluruh  orang-orang  yang  merahasiakan  ilmu  yang  diwajibkan 
Allah  untuk  disampaikan. 

Serupa  dengan  khabar  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah,  bahwa  beliau 


1,5  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/268),  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/390);  yang  dimaksudkan  dengan  oL-Jl  adalah  Nabi  Muhammad  SAW. 

186  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/268),  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/390);  yang  dimaksudkan  dengan  oU  Jt  adalah  Nabi  Muhammad  SAW. 

187  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/268),  Imam  Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur 
(1/390);  yang  dimaksudkan  dengan  oUJl  adalah  Nabi  Muhammad  SAW. 


Tafsir  AthThabari 


bersabda:  “Barangsiapa  ditanya  tentang  suatu  ilmu  yang  ia  ketahui  lalu  ia 
menyembunyikannya,  maka  ia  akan  dibelenggu  dan  belenggu  neraka  pada 
hari  Kiamat  kelak. 188 


Abu  Hurairah  menyebutkan  beberapa  riwayat: 

2369.  Nasr  bin  Ali  Al  Juhadhmi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Hatim 

bin  Wardan  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ayyub  As- 
Sakityani  menceritakan  kepada  kami,  dan  Abu  Hurairah,  katanya: 
kalau  bukan  karena  ayat  ini,  aku  tidak  akan  berbicara  dengan  kalian, 
ayat  itu  adalah  llijil  Z  o y&i  o] 

‘ 

2370.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 


katanya:  Abu  Wahabullah  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Yunus,  katanya:  Ibnu  Syihab  mengatakan,  Ibnu  Musayyab  mengatakan, 
bahwa  Abu  Hurairah  pernah  berkata:  kalau  bukan  karena  2  ayat  yang 
diturunkan  Allah  dalam  kitab  suci-Nya,  maka  aku  tidak  berbicara  sesuatu: 


^  UJjill.  Ojr&Z/otjftol  sampai  akhir  ayat  dan  ayat  lain: 
^ *£}  'C*  Cs'ji'ij,  9-^Jt  ^  UJ>I  Z  o H  sampai 


akhir  ayat190. 


Penakwilan  firman  Allah:  <_j> (*t^  (Mereka 


itu  dilaknati  Allah  dan  dilaknati  (pula)  oleh  semua  (mahluk)  yang 
dapat  melaknati) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  firman  Allah  alif  mereka  adalah 

orang-orang  yang  merahasiakan  identitas  Muhammad,  sifat  dan  informasi 
bahwa  agama  Muhammad  itu  benar,  setelah  Allah  menjelaskannya  kepada 
mereka  dalam  kitab  suci,  maka  Allah  akan  melaknati  mereka  dengan  sikap 
mereka  yang  merahasiakan  dan  tidak  menyebarluaskan  kepada  umat  manusia. 
Kata  mengikuti  wazan  dari  kata  ^  artinya,  menjauhkan.  Kata 


188  Abu  Daud  dalam  bab  Al  'Ilm  (3658),  Imam  At-Tirmudzi  dalam  bab  Al  ‘Ilm  (2649), 
Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (2/263, 305, 495). 

189  Imam  Bukhari  dalam  bab  Al  'Ilm  (118)  Imam  Muslim  dalam  bab  At-Thaharah  (6). 
Imam  Bukhari  dalam  bab  Al  'Ilm  (1 1 8)  Imam  Muslim  dalam  bab  Fadhail  Al  'Ilm  (16). 
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j*l)i  dari  kata  i  J* M  (mengusir),  seperti  kata  Syamakh  bin  Dharar: 


jL.Lt  wJjJl  \\1a  # 


*•'  *  \\ '~w  *  ° 

<UP  \h  4j  O yPO 
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Kata  fti»  orang  yang  diusir  dan  kata  sifat  singa  (dzi  ’b). 

Jadi  makna  ayat  ini  adalah:  mereka  itulah  orang-orang  yang  dijauhkan 
Allah  dari  rahmat-Nya,  dan  dimohonkan  laknat  oleh  para  pelaknat  dari  Allah 
atas  mereka.  Karena  laknat  bani  Adam  dan  seluruh  makhluk  adalah 
mengatakan:  ya  Allah  laknatlah  ia,  dimana  makna  laknat  seperti  yang  kami 
jelaskan  adalah  menghindarkan  dan  menjauhkan.  Danpenakwilan  kami  ini 
adalah  sesuai  dengan  riwayat  berikut: 


2371.  Muhammad  bin  Khalid  bin  Khadasy  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepadaku, katanya:  Isma’il  bin  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

y..1n  j  dLiijl  yaitu  para  binatang.  Ia  berkata:  jika 

datang  masa  paceklik  maka  para  binatang  berkata:  ini  terjadi  karena 
kemaksiatan  bani  Adam,  semoga  Allah  melaknat  para  pelaku  kemaksiatan 
dari  kalangan  manusia 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud 
Allah  dengan  0 (para  pelaknat)  dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka 
mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  binatang  ternak,  binatang 
berbisa  dan  serangga.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2372.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid,  ia  berkata:  mereka  dilaknat 
oleh  binatang  ternak  dan  binatang  apa  saja  termasuk  kumbang  dan 
kalajengking,  semuanya  mengatakan:  hujan  tidak  turun  disebabkan 
dosa-dosa  mereka. 

2373.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  jJLjJ}! 
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Lihat  Diwan  Asy-Syammakh  (hal.  1 12)  dan  Ibnu  Mandzuur  dalam  Lisanul  Arab  (3/ 
1502),  (5/3684),  5/4044). 


Tafsir  Ath'Thabari 


ia  berkata:  binatang  ternak,  kalajengking  dan  kumbang 
semuanya  mengatakan:  hujan  tidak  turun  atas  kami  disebabkan  dosa- 
dosa  bani  Adam. 


2374.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Hikam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  dari  Manshur  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

%\  f  ia  berkata:  mereka  dilaknat  oleh 

binatang  berbisa  dan  binatang  ternak  semuanya  mengatakan:  hujan 
tidak  diturunkan  atas  kami  disebabkan  dosa-dosa  bani  Adam. 

2375.  Musyarraf  bin  Abbas  Al  Haththab  Al  Baghdadi  menceritakan  keaopda 


berkata:  mereka  dilaknat  oleh  segala  sesuatu,  sampai  kumbang  dan 
kalajengking  semuanya  mengatakan:  hujan  tidak  diturunkan  atas  kami 
disebabkan  dosa-dosa  bani  Adam. 


2376.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

'  vlLiljl  yang  dimaksud  dengan  para  pelaknat 

adalah  binatang-binatang  temak. 


2377.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najid  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

4)1  di-il j I  yaitu  binatang  temak,  ia  melaknat 

para  pelaku  maksiat  dari  bani  Adam  ketika  Allah  tidak  menurunkan 
hujan  atas  mereka  disebabkan  dosa-dosa  bani  Adam,  maka  keluarlah 
seluruh  binatang  temak  melaknat  mereka. 

2378.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya :  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami  katanya:  Muslim  bin  Khalid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  „"7  j yaitu  binatang 
temak:  unta,  sapi  dan  kambing,  semuanya  melaknat  bani  Adam 
ketika  bumi  dilanda  kekeringan. 
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Jika  ada  orang  yang  berkata:  apa  alasan  pendapat  yang  menakwilkan 
j adalah  binatang  kumbang  dan  kalajengking  yang  notabene 
bentuk  katanya  perempuan,  sementara  bentuk  jamak  yang  digunakan 
dalam  ayat  ini  adalah  bentuk  jamak  mudzakkar  ? 

Jawabannya:  memang  benar  demikian,  namun  telah  menjadi 
kebiasaan  orang  Arab  bahwa  jika  menyebutkan  sejumlah  binatang 
yang  bercampur  mereka  menggunakan  bentuk  jamak  mudzakkar. 
Seperti  firman  Allah: 


Artinya-  “Hingga  apabila  mereka  sampai  di  lembah  semut  berkatalah 
seekor  semut:  Hai  semut-semut,  masuklah  ke  dalam  sarang- 
sarangmu,  agar  kamu  tidak  diinjak  oleh  Sulaiman  dan  tentaranya, 
sedangkan  mereka  tidak  menyadari” .  (Qs.  An-Naml  [27]:  18). 


Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  para 


pelaknat  adalah  malaikat  dan  manusia  Sepati  diceritakan  dalam  riwayat 


berikut: 


2379.  Basyar  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami  katanya  Yazid  bin 


ia  berkata:  yaitu  para  malaikat  dan  orang-orang  yang  beriman. 


2380.  Al  Hasan  bin yahya  menceritakan  kepadaku  katanya  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  katanya  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas,  ia  berkata:  yang  dimaksud  dengan  para 
pelaknat  adalah  malaikat  dan  orang-orang  yang  beriman. 


23  8 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  ia  berkata:  yang  dimaksud  dengan  para 
pelaknat  adalah  malaikat  dan  orang-orang  yang  beriman. 


Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  seluruh 


Tafsir  Ath-Thabari 


makhluk  selain  manusia  dan  jin.  Sepati  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2382.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Amru 
menceritakan  kepada  kami  katanya:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suda  tentang  firman  Allah: 

berkata:  Al  Barra  bin  Azib  mengatakan:  sesungguhnya  orang  kafir  jika 
dimasukkan  dalam  liang  kuburnya  maka  datanglah  binatang  ternak 
kepadanya  seakan  kedua  matanya  terbuat  dari  tembaga,  ia  membawa 
tongkat  dan  besi  lalu  memukulkannya  antara  dua  pundaknya  hingga  ia 
berteriak,  dan  tidak  seorangpun  mendengarnya  kecuali  melaknatnya,  dan 
tidak  ada  sesuatu  pun,  kecuali  ia  dapat  mendengar  suaranya,  selain 
manusia  dan  jin. 


23  83 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  katanya  Ishak  menceritakan 


kepada  kami,  katanya.  Abu  Zuhair  menceirtakan  kepada  kami  dari  Juwaibir 
dari  Adh-Dhahak  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata:  adalah  orang  kafir  jika  dimaksukan  dalam  liang  kuburnya  ia 
dipukul  dengan  alat  pemukul  hingga  berteriak,  dan  terdengarlah  suaranya 


oleh  segala  sesuatu  kecuali  manusia  dan  jin,  tidak  ada  sesuatupun  yang 
mendengar  suaranya  kecuali  melaknatnya 

Abu  Ja’far  mengatakan:  penakwilan  yang  paling  tepat  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  malaikat  dan  orang-orang  yang 
beriman,  karena  Allah  menyebutkan  bahwa  laknat  yang  menimpa  orang- 

orang  kafir  adalah  dari  Allah,  malaikat,  dan  seluruh  manusia,  sebagaimana 


firman-Nya: 


tllTj  asC-LlTj  [pCj  ^dlt  oj 


Ml  9  i 


Artinya:  “Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan  mereka  mati  dalam 
keadaan  kafir,  mereka  itu  mendapat  laknat  Allah,  para  malaikat 
dan  manusia  seluruhnya” .  (Qs.AlBaqarah[2j:  161). 


Demikianjuga  laknat  yang  menimpa  orang-orang  yang  menyembunyikan 
apa  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka,  ia  adalah  laknat  yang  sama 
seperti  yang  ditimpakan  atas  orang-orang  yang  kafir.  Adapun  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  para  pelaknat  adalah 


Surah  Al  Baqarah 


binatang  bumi  ia  jauh  dari  dzahir  ayat  dan  tidak  ditemukan  dalil  yang 
menguatkannya 


3-jji  -Jj 


“Kecuali  mereka  yang  telah  taubat  dan  mengadakan 
perbaikan  dan  menerangkan  (kebenaran),  maka  mereka 
itulah  Aku  terima  taubatnya,  dan  Akudah  yang  Maha 
Penerima  taubat  lagi  Maha  Penyayang *.  (Qs.  Al  Baqarah 

[2]:  160) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  maksudnya,  bahwa  Allah  dan  para  pelaknat 
dari  para  Malaikat  dan  orang-orang  yang  beriman  melaknat  orang-orang  yang 
menyembunyikan  kebenaran  kenabian  Muhammad  S  AW  yang  termaktub 
dalam  Kitab  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka,  kecuali  orang-orang  yang 
bertaubat  dan  mengimplementasikan  taubatnya  dengan  mengimani  kenabian 
Nabi  Muhammad  SAW  dan  risalahnya  serta  menjelaskan  isi  Kitab  yang 
diturunkan  kepada  para  Nabi-Nya  yang  memerintahkan  agar  mereka 
mengikutinya,  kemudian  memperbaiki  perilakunya  dengan  bertaqarmb  kepada 
Allah  dan  mengerjakan  amalan-amalan  yang  baik  dan  karya-karya  yang  positif, 
mereka  itulah  yang  diterima  taubatnya  oleh  Allah  Ta  ’ala. 

Kemudian  Allah  berfirman:  JLo-pT^ljljT  maksudnya;  dan  Aku-lah 
yang  mengembalikan  hati  para  hamba-Ku  yang  berpaling  dari-Ku  kepada- 
Ku,  yang  enggan  menaati-Ku  kepada  mencintai-Ku,  dan  Aku-lah  Yang  Maha 
Penyayang  terhadap  orang-orang  yang  mau  kembali  kepada-Ku,  Aku  limpahi 
mereka  dengan  rahmat,  kasih  sayang  dan  ampunan-Ku. 

Jika  ada  orang  yang  bertanya:  apa  maksud  dari  firman-Nya: 

■  TJLdjU  i i jib  j»j]T  *blj ?  adakah  orang  yang 
bertaubat  kecuali  taubatnya  pasti  diterima?  atau  adakah  orang  taubatnya 
diterima  kecuali  ia  bertaubat?  Jawabannya:  keduanya  saling  berkaitan,  sama 


saja  dikatakan:  kecuali  orang-orang  yang  diterima  taubatnya,  mereka 
bertaubat,  atau  dikatakan:  kecuali  orang-orang  yang  bertaubat  maka 
sesungguhnya  Aku  menerima  taubat  mereka.  Dan  hal  seperti  ini  telah  kami 
jelaskan  pada  bagian  yang  lalu,  dan  tidak  perlu  kami  ulangi. 

Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2384.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  Ijib  #4il  a) 


apa  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka,  tidak  menyembunyikannya 
dan  tidak  mengingkarinya,  mereka  itulah  yang  diterima  taubatnya  oleh 
Allah,  diampuni  dan  dilimpahi  kasih  sayang-Nya192. 


memperbaiki  hubungan  antara  mereka 


•j  ia  berkata:  yaitu 
dengan  Allah  dan  menjelaskan 


2385.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Wahb  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman Jrin 
Zaid  tentang  firman-Nya:  CfP  r) 

j^jjj  4  -fc  J>\  ia  berkata:  menjelaskan  apa  termaktub 

dalam  Kitab  suci  mereka  kepada  orang-orang  mukmin  yang  bertanya 
kepada  mereka  tentang  kebenaran  kenabian  Nabi  Muhammad  S  AW, 
dan  ini  semua  adalah  berkenaan  dengan  orang-orang  Yahudi193. 


Abu  Ja’far  mengatakan:  sebagian  mufassir  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan \j£>j  adalah  menjelaskan  taubat  dengan  mengikhlaskan 
amal  perbuatannya.  Namun  penafsiran  ini  menyimpang  dan  dzahir  ayat, 
karena  sebab  mereka  dicela  Allah  adalah  karena  menyembunyikan  isi  Al 
Kitab  yang  menyatakan  tentang  kebenaran  kenabian  Nabi  Muhammad 
SAW,  kemudian  Allah  mengecualikan  dari  mereka  yang  mau  bertaubat 
flan  menjelaskan  tentang  kebenaran  kenabian  Nabi  Muhammad  SAW 
tersebut.  Dan  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  Abdullah  bin  Salam194 


192  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/270). 

193  Qurtubi  dalam  Tafsirnya  (2/188). 

Abdullah  bin  Salam  bin  Al  Harits  Al  Israili,  seorang  sahabat,  katanya  ia  keturunan 
Yusuf  bin  Ya’qub,  masuk  Islam  ketika  Nabi  SAW  tiba  di  Madinah,  dan  namanya 


194 
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dan  keluarganya  dari  ahli  kitab  yang  masuk  Islam  dan  mengikuti 
Rasulullah  S  AW  dengan  baik. 


ss^uij  4»  uj  ju^^ujijurp.3  ij:L.j  ijjis-o- jji  0j 


"  '  \ 


“Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan  mereka  mati  dalam 
keadaan  kafir,  mereka  itu  mendapat  laknat  Allah,  para 
malaikat  dan  manusia  seluruhnya.>>  (Qs.  Al  Baqarah 

[2]:  161) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  maknanya;  sesungguhnya  orang-orang 
Yahudi ,  N  ashrani  dan  orang-orang  kafir  yang  mengingkari  kenabian  Nabi 
Muhammad  S  AW  lalu  mati  dalam  keadaan  demikian  maka  mereka  itu  dilaknat 
Allah,  malaikat  dan  seluruh  manusia.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  laknat 
Allah,  yaitu  dijauhkan  dari  rahmat-Nya,  sedangkan  laknat  Malaikat  dan  seluruh 
manusia  yaitu  perkataan  mereka;  semoga  Allah  melaknat  mereka.  Dan,  pada 
bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  laknat  dan  tidak  perlu  kami 
mengulanginya. 

Jika  ada  yang  bertanya:  bagaimana  orang  yang  mati  kafir  kepada 
Muhammad  dilaknat  oleh  seluruh  manusia,  sementara  kebanyakan  manusia 
adalah  kafir  dan  tidak  beriman  kepadanya?  Jawabannya:  maknanya  tidak 
seperti  yang  anda  pahami.  Dimana  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
hal  itu.  Sebagian  mereka  berkata,bahwa  yang  dimaksud  dengan 
1  j*  llltj  adalah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  saja,  bukan  yang  lainnya.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

23 86.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada  kami 


ketika  itu  Al  Hushain,  lalu  Rasulullah  SAW  menggantinya  menjadi  Abdullah,  ia 
menghindar  dari  fitnah  yang  teijadi  antara  Ali  dengan  Muawiyah,  meriwayatkan 
dua  puluh  lima  hadits,  wafat  tahun  43H,  lihat  Al  A  ’lam  (4/90). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dari  Qatadah  ia  berkata:  u&JA  maksudnya  yaitu  orang-orang 

yang  beriman195. 

2387.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang  firman-Nya: 

^  llltj  maksudnya  yaitu  orang-orang  yang  beriman196. 

Sebagian  mereka  berkata:  ini  teijadi  kelak  pada  hari  kiamat,  dimana 
orang  yang  kafir  diberhentikan  lalu  dilaknat  oleh  seluruh  manusia.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2388.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dan  bapaknya  dan  Rabi’  bin  Anas 
dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata:  kelak  pada  hari  kiamat  orang  kafir  akan 
diberhentikan,  lalu  dilaknat  oleh  Allah,  para  Malaikat  dan  seluruh 
manusia197. 

Sebagian  mereka  berkata:  ia  adalah  perkataan  siapa  saja:  semoga  Allah 
melaknat  orang  dzalim,  dan  mencakup  orang  kafir  karena  ia  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  dzalim.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut 

2389.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amru 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  tidaklah  dua  orang 
mukmin  atau  dua  orang  kafir  saling  melaknat  diantara  mereka  lalu  salah 
satunya  mengatakan:  semoga  Allah  melaknat  orang  yang  dzalim,  kecuali 
laknatnya  mencakup  orang  yang  kafir,  karena  ia  termasuk  dzalim,  maka 
seluruh  manusia  melaknatnya198. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  yang  benar  menurut  kami  adalah  pendapat 
As-Suda,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perkataan  seluruh  manusia: 


1.5  Ibnu  Abi  hatim  dalam  Tafsirnya  (1/271)  dan  Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/ 
393). 

1.6  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/271). 

197  Ibid. 

19«  Ibid. 
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semoga  Allah  melaknat  orang  yang  dzalim  dan  orang-orang  yang  dzalim, 
mencakup  orang-orang  kafir,  dan  ini  senada  dengan  pendapat  Abui 
Aliyah,  karena  Allah  menginformasikan  tentang  para  saksi  yang 
melaknat  orang-orang  kafir  kelak  pada  hari  kiamat,  sebagaimana 
firman-Nya: 


Jyk)  J*  J* 

Q J* y* 1 y'x disj I iifiVi 


artinya:  “ Dan  siapakah  yang  lebih  dzalim  daripada  orang  yang 
membuat-buat  dusta  terhadap  Allah.  Mereka  itu  akan  dihadapkan 
kepada  Tuhan  mereka,  dan  para  saksi  akan  berkata:  “Orang- 
orang  inilah  yang  telah  berdusta  terhadap  Tuhan  mereka  Ingatlah, 
kutukan  Allah  (ditimpakan)  atas  orang-orang  yang  dzalim  (Qs. 
Huud(ll):18). 


Adapun  pendapat  Qatadah  ia  menyimpang  dari  dzahir  ayat  dan  tidak 
ada  dalil  yang  menguatkannya,  jika  ia  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  orang-orang  yang  mukmin  saja  dengan  alasan  karena  orang- 
orang  kafir  tidak  melaknat  diri  mereka  sendiri,  namun  Allah 
menginformasikan  bahwa  kelak  pada  hari  kiamat  mereka  akan  melaknat 
orang-orang  yang  dzalim,  dan  orang-orang  kafir  termasuk  orang-orang 
yang  dzalim. 


y  o****- 


“ Mereka  kekal  di  dalam  laknat  itu;  tidak  akan  diringankan 
siksa  dari  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  diberi  tangguh ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  162) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  jika  ada  yang  bertanya:  kenapa 
dibaca  manshub ?  Jawabannya:  sebagai  kondisi  dari  dhamir  p*  yang  ada 


pada  kata  199.  Dimana  maknanya:  4&I  ilil 

mereka  itu  dilaknat  oleh  Allah,  para  Malaikat  dan 
manusia  seluruhnya,  kekal  di  dalamnya.  Karenanya  ada  yang  membaca 
'Ojm r^&Tj  35CiLJTj  a&T  d-ljiijt  yaitu  menunjuk  kepada 

makna  ini200.  Namun,  meskipun  qiraat  ini  benar  secara  bahasa,  akan  tetapi  ia 
tidak  diperbolehkan  menggunakannya  karena  menyalahi  mushaf  dan  qiraat 
umat  Tslam  yang  telah  disepakati.  Adapun  dhamir  «.u»  dalam  kata  I4J  adalah 
kembali  kepada  ^  (laknat),  dan  maksudnya  adalah  nerakajahannam  yang 
merupakan  induk  segala  laknat.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2390.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabie  ’  bin  Anas 
dari  Abui  Aliyah  tentang  firman-Nya:  I^J  o iabeikata:  kekal  dalam 
nerakajahannam  dalam  laknat201 . 

Adapun  firman-Nya  'J  adalah  informasi  dari  Allah, 

bahwa  adzab  yang  ditimpakan  kepada  mereka  adalah  kekal  selama- 
lamanya,  tidak  terbatas  waktu  dan  tidak  ada  keringanan  padanya 
sedikitpun.  Sebagaimana  firman  Allah: 

"  Uili*  'Jj  'J  #  ^4  O 

artinya:  “Dan  orang-orang  kafir  bagi  mereka  neraka 
Jahannam.  Mereka  tidak  dibinasakan  sehingga  mereka  mati  dan  tidak 
(pula)  diringankan  dari  mereka  azabnya. Demikianlah  Kami 
membalas  setiap  orang  yang  sangat  kafir”.  (QS.  Faathir  [35]:  36). 

Dan  firman-Nya: 

dt  IjlS  y&o  U  o4>  0] 


201 


Abu  Hiyan  dalam  Tafsirnya  (1/462). 

Ini  adalah  qiraat  Al  Hasan  Al  Basri,  lihat  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (2/190). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/271). 
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artinya:  “Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat 
Kami,  kelak  akan  Kami  masukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Setiap 
kali  kulit  mereka  hangus,  Kami  ganti  kulit  mereka  dengan  kulit  yang 
lain,  supaya  mereka  merasakan  azab.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana”.  (QS.  An-Nisaa'  [4]:  56). 

Sedangkan  firman-Nya:  f  Yj  maksudnya,  bahwa  mereka 

tidak  diberikan  tangguh  dan  kemaafan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 


2391.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’  bin  Anas 
dariAbulAliyah  tentang  firman-Nya:  f  'jj  ia  berkata:  mereka 

tidak  dipedulikan  dan  tidak  diberikan  kemaafan.  Seperti  firman  Allah: 


O 'jj  'j  fyi  ^1  aSCil)  SiS 


artinya:  “Kecelakaan  yang  besarlah  pada  hari  itu  bagi  orang-orang 
yang  mendustakan.  Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat 
berbicara  (pada  hari  itu),  dan  tidak  diizinkan  kepada  mereka  minta 
uzur  sehingga  mereka  (dapat)  minta  udzur”.  (QS.  Al  Mursalaat 
(77):34-36)202. 


“ Dan  II ah  kalian  adalah  H ah  yang  Maha  Esa,  tidak  ada 
ilah  melainkan  Dia,  yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  163) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan 
makna  Uluhiyah  yaitu  pengabdian  makhluk  kepada  sang  Khalik.  Jadi, 
jL-  ’j  aJ|  j}  maknanya:  Yang  berhak  kalian  taati  dan  Yang  wajib  kalian 
sembah  wahai  manusia  sekalian  adalah  Tuhan  Yang  Maha  Tunggal,  maka 


202  Ibid. 
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janganlah  kalian  menyembah  selain-Nya  dan  jangan  menyekutukan-Nya 
dengan  sesuatupun,  karena  yang  kalian  jadikan  sekutu  bagi-Nya  adalah  juga 
makhluk  ciptaan-Nya  seperti  kalian,  dan  Tuhan  kalian  adalah  Maha  Tunggal, 
tidak  ada  yang  menyerupai-Nya  dan  tidak  ada  yang  menyamai-Nya. 

Lalu  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  makna  ketauhidan  Allah 
sebagai  berikut: 

Sebagian  mereka  mengatakan:  ketauhidan  Allah  maknanya;  menafikan 
segala  sesuatu  dari  menyerupai-Nya  dan  menyamai-Nya,  seperti  dikatakan: 
fulan  manusia  tunggal  dan  tunggal  dalam  kaumnya,  artinya;  tidak  ada  yang 
menyerupainya  dari  manusia,  dan  tidak  ada  yang  menyamainya  dan  kaumnya, 
demikian  juga  makna;  Allah  Maha  Tunggal:  Allah  tidak  ada  yang  menyerupai- 
Nya  dan  tidak  ada  yang  menyamai-Nya.  mereka  beralasan,  bahwa  kata  tunggal 
memiliki  empat  makna:  pertama:  satu  dari  sejenis,  kedua:  tidak  terbagi  seperti 
jauhar  (mutiara)203,  ketiga:  yang  dimaksud  dengannya  adalah  serupa  dan 
sepakat,  seperti  perkataan  seseorang:  dua  benda  ini  satu,  maksudnya  karena 
sangat  serupa  sehingga  seperti  satu  benda,  keempat:  yang  dimaksud' 
dengannya  adalah  menafikan  keserupaan  dan  kesamaan.  Mereka  berkata: 
karena  ketiga  makna  pertama  ini  tidak  sesuai  atas  Allah,  maka  yang  tepat 
adalah  makna  keempat  seperti  yang  kami  jelaskan. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  ketauhidan  Allah  maknanya,  keesaan 
Allah  dari  segala  sesuatu  dan  kesendirian  segala  sesuatu  dari-Nya.  Mereka 
berkata:  Allah  Maha  Esa  karena  Dia  tidak  masuk  dalam  sesuatu  dan  tidak 
ada  sesuatu  yang  masuk  pada-Nya.  Mereka  berkata:  dan  tidaklah  benar 
orang  mengatakan  ‘tunggal  dari  segala  sesuatu’  kecuali  maksudnya  itu.  Dan 
pendapat  ini  pun  mengingkari  empat  makna  yang  disebutkan  oleh  pendapat 
pertama. 

Adapun  firman-Nya:  JL^-^lT  Sjl  aJ|  'f  adalah  informasi  dan 

203  Ini  adalah  teori  filsafat  Yunani  yang  dijadikan  sebagai  dalil  atas  wujud  Allah  oleh 
para  ahli  ilmu  kalam.  Lihat  misalnya,  ushuluddin  karya  Abdul  Qahir  Al  Baghdadi 
halaman  35,36  dan  sesudahnya.  Dan  disini  ditemukan  bahwa  Thabari  sebagai  pakar 
tafsir  dan  hadits  menggunakan  istilah  yang  digunakan  oleh  para  ahli  ilmu  kalam, 
sementara  para  mufassir  yang  lain  tidak  menggunakannya  karena  merasa  cukup 
dengan  dalil  agama  yang  ada. 
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Allah,  bahwa  tidak  ada  Tuhan  seru  sekalian  alam  kecuali  Dia,  dan  tidak  ada 
yang  berhak  disembah  kecuali  Dia,  dan  bahwasanya  selain  Dia  adalah  makhluk- 
Nya,  maka  semuanya  wajib  untuk  menaati-Nya,  tunduk  kepada  perintah- 
Nya  dan  meninggalkan  segala  sesembahan  yang  menyekutukan-Nya,  karena 
tidak  ada  yang  dapat  mendatangkan  manfaat  dan  bahaya,  nikmat  dan  karunia 
kecuali  Allah  Ta’ala.  Ayat  ini  merupakan  peringatan  dari  Allah  kepada  orang- 
orang  musyrik  agar  tidak  menyekutukan-Nya  dan  menyeru  mereka  agar 
bertaubat  dan  kembali  kepada-Nya.  Kemudian  setelah  itu  Allah  menguraikan 
bukti-bukti  ketauhidan-Nya  agar  orang-orang  yang  berakal  memikirkan  dan 
memahaminya,  seraya  berfirman:  wahai  orang-orang  musyrik  sekalian,  j  ika 
kalian  tidak  tahu  atau  merasa  ragu  tentang  apa  yang  Aku  nyatakan  bahwa 
Aku  adalah  Tuhan  kalian  Yang  Maha  Tunggal,  maka  perhatikanlah  bukti-bukti 
kekuasadn-Ku  dan  pikirkanlah  ia  dengan  seksama  Dan  diantara  bukti-bukti 
kekuasaan-Ku  yaitu  penciptaan  langit  dan  bumi,  silih  bergantinya  malam  dan 
siang,  berlayarnya  bahtera  di  lautan  membawa  manfaat  bagi  manusia,  turunnya 
hujan  dari  langit  yang  menumbuhkan  tanaman-tanaman  bumi,  menyebarnya 
segala  macam  jenis  binatang,  dan  pengisaran  angin  dan  awan  yang  ditundukkan 
antara  langit  dan  bumi.  Itulah  bukti-bukti  kekuasaan-Ku.  Dan  jika  apa  yang 
kalian  sembah  bersekutu  untuk  dapat  menciptakan  sebagian  dari  apa  yang 
Aku  ciptakan,  maka  silahkan  kalian  menyembahnya  selain-Ku,  akan  tetapi 
j  ika  tidak  mampu  melakukannya  maka  tidak  ada  alasan  bagi  kalian  untuk 
berpaling  dari-Ku  dan  mencari  tuhan  selain-Ku. 

••• 


p  o*  at  u, 

J^=  cit  't 

7"  ^  ^  *■ 


“ Sesungguhnya  dalam  penciptaan  langit  dan  bumi,  silih 
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bergantinya  malam  dan  siang,  bahtera  yang  berlayar  di 
laut  membawa  apa  yang  berguna  bagi  manusia,  dan  apa 
yang  Allah  turunkan  dari  langit  berupa  air,  lalu  dengan  air 
itu  dia  hidupkan  bumi  sesudah  mati  (kering)nya  dan  dia 
sebarkan  di  bumi  itu  segala  jenis  hewan,  dan  pengisaran 
angin  dan  awan  yang  dikendalikan  antara  langit  dan  bumi, 
sungguh  terdapat  tanda-tanda  keesaan  dan  kebesaran 
Allah  bagi  kaum  yang  memikirkan.”  (Qs.  Al  Baqarah 

[2]:  164) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
sebab  turunnya  ayat  ini. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  ayat  ini  diturunkan  Allah  kepada  Nabi 
Muhammad  S  AW  untuk  menjadi  hujjah  baginya  atas  orang-orang  musyrik 
yang  menyembah  patung  dan  berhala  Karena  ketika  Allah  menurunkan  firman- 

Nya:  lalu  Rasulullah  SAW 

membacakannya  atas  para  sahabatnya,  orang-orang  musyrik  mendengarnya 
maka  mereka  pun  mengatakan:  dan  apa  bukti  atas  hal  itu?  Karena  kami 
mengingkarinya  dan  menyembah  sejumlah  tuhan  selain-Nya?  maka  turunlah 
firmanAllah: 


<4  <■$>£  4^3  j$'j  Sfi i_id=M3  Jo'ji  13  jli-  <4  o) 

Iju  jLLuT  £ja  4»jT  Jpi  1*3  0“^ 

jllllT  y  UjUtj  piyt yirvajj  3^3  J^=*  &  tp3 


Demikian  seperti  dinyatakan  dalam  riwayat  berikut 

2392.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih  dari  Atha‘  ia  berkata:  ketika  turun  ayat  berikut  di  Madinah, 
yaitu:  1? 3 **d \ ;&Jj$  maka  orang-orang 
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kafir  Quraisy  Mekah  berkata:  bagaimana  mungkin  manusia  cukup 
dengan  satu  tuhan?  maka  turunlah  firman  Allah: 


ijfi  4*^*3  jjT  «wid-j-Tj  oj’y.UJT  <jLl  <_£  oj 

Jbu  I  4j  II»- ,L.  >1  ♦  lll  ^  4i)l  (Jjjl  "L«j  J.UI  U-)  ^»tJ I 

jlHl!  JW  ».lT  ujlUjTj  7-r_L_>_^jT  tJtj/Jajj  SjiS  J^=»  tp?  tl-J} 

"  T'  ^  " 

O^lsL.  c-4  “5  ^jYlj 


maka  dengan  ini  kalian  mengetahui  bahwa  Dia  adalah  Tuhan  Yang  Maha 
Esa,  Tuhan  bagi  segala  sesuatu  dan  Pencipta  segala  sesuatu204. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  ayat  ini  justeru  diturunkan  kepada 
Rasulullah  S  AW  ketika  orang-orang  musyrik  meminta  bukti  kepada  beliau, 
maka  turunlah  firman  Allah  ini  menginformasikan  bahwa  dalam  penciptaan 
langit  dan  bumi  dan  semua  yang  tersebut  dalam  ayat  adalah  bukti  ketauhidan 
Allah,  dan  bahwasanya  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya  dalam  kerajaan-Nya  bagi 
yang  mau  memikirkannya  dengan  benar  dan  seksama.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2393.  Sufyan  bin  Wakie’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Abu  Dhuha  ia  berkata: 
ketika  turun  firman  Allah:  ^*J\  'J*  ;J|^ 

maka  orang-orang  musyrik  berkata:  jika  demikian  maka  datangkan 
buktinya!  Maka  turunlah  firman  Allah: 


,4  «jjh  4*1*11}  jLfdtj  jjT  iJuhi-T)  (_i  oj 


i'  -r* 


oL;  ^  1^-6  X  &  ,IHJi  &  %\  J>i  j-ilii  L4  yJT 


OH 


✓  y  ^ 

205  >4*1 


204 


205 


Ibnul  Jauzi  dalam  Zadw/  May/V  (1/167)  dan  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/191). 
Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (2/141)  dan  Alusi  dalam  Tafsirnya  (17/11). 
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2394.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Said  bin  Masruq  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Dhuha  ia  berkata:  ketika  turun  firman  Allah: 
J^T 'J  j ’j maka  orang-orang 
musyrik  berkata:  jika  demikian  maka  datangkan  buktinya!  Maka 
turunlah  firman  Allah: 


j  ^  jdt  4UAJT3  jLjiltj  JJI  Jo O’jiliJt  (3^-  <4  0) 

jbJ  Xa  y»  sUJ!JT ,3-  2al  Jjil  "U3  J-lIlT  U-j 

*UJUT  ow  ujUwllTj  S^**  O*  ^t=?  '—‘O  'ttS- 

^  ^  *  0  i-  v 

.  1  d  •  1  jtSl  <•*  JjNl 


2395.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Said  bin  Masruq  menceritakan  kepadaku 
dari  Abu  Dhuha  ia  berkata:  ketika  turun  firman  Allah  ini  maka  orang- 
orang  musyrik  merasa  heran  dan  mengatakan:  engkau  mengatakan 
bahwa  Tuhan  kalian  adalah  Tunggal,  maka  datangkan  buktinya  kepada 


kami  jika  engkau  orang  yang  benar!  Maka  turunlah  firman  Allah: 
jL^llj  JjT  Uuisi-Tj  ^jS/13  ey’3il£jT  £  oj  sampai  akhir  ayat207. 


2396.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Atha‘  binAbi  Rabah,  ia  berkata:  adalah  orang-orang  musyrik  berkata 


kepada  Rasulullah  SAW :  tunjukkan  sebuah  bukti  kepada  kami!  Maka 
turunlah firmanAllah:  <4  oj 

sampai  akhir  ayat208. 


2397.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ya’qub  Al  Qummi 


206  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/272)  dan  Said  bin  Mansur  dalam  Sunan  (1/640). 

207  Ibid. 

20‘  Al  Hakim  At-Tirmidzi  dalam  Nawadirul  Ushul  (4/145). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  dari  Said  ia  berkata:  adalah 
orang-orang  Quraisy  bertanya  kepada  orang-orang  Yahudi:  ceritakan 
kepada  kami  ayat-ayat  yang  kalian  bawa  dari  Musa!  Maka  mereka  pun 
menceritakan  tentang  tongkat  dan  cahaya  yang  memancar  dari  tangannya 
yang  terlihat  mata  orang-orang  yang  memandangnya  Dan  bertanya  kepada 
orang-orang  Nashrani  tentang  ayat-ayat  yang  mereka  bawa  dari  Isa  Lalu 
mereka  memberitahukan  bahwa  ia  dapat  menyembuhkan  orang  yang  buta 
dan  sakit  kusta  dan  menghidupkan  orang  yang  mati  dengan  izin  Allah. 
Maka  berkatalah  orang-orang  Quraisy  ketika  itu  kepada  Rasulullah:  coba 
minta  kepada  Tuhan-mu  agar  menjadikan  bukti  Shafa  sebagai  emas 
supaya  kami  bertambah  yakin  dan  kuat  dalam  melawan  musuh! .  Maka 
Rasulullah  pun  berdoa  kepada  Tuhannya,  lalu  Allah  mewahyukan: 
sesungguhnya  Aku  akan  memberikannya  kepada  mereka,  dan  menjadikan 
bukti  Shafa  sebagai  emas,  akan  tetapi  jika  mereka  mendustakan 
maka  akan  Aku  siksa  mereka  dengan  siksaan  yang  belum  pernah 
Aku  timpakan  kepada  seorangpun  di  dunia.  Maka  bersabadalah 
Rasulullah  SAW:  “ biarkan  aku  dengan  kaumku,  akan  aku  seru 
mereka  hari  demi  hari”.  Maka  turunlah  firman  Allah: 


Jjt  oj'yl-UT  j  oj  artinya;  bahwa 


dalam  pada  itu  terdapat  bukti-bukti  ketauhidan  Allah  jika  mereka  benar- 
benar  mau  beriman,  karena  menciptakan  langit  dan  bumi,  dan  menj  adikan 
malam  dan  siang  silih  berganti  adalah  lebih  besar  dari  sekedar  merubah 
bukit  Shafa  menjadi  emas209. 


2398.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amru 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suda  tentang  firman  Allah:  maka  orang-orang 
musyrik  berkata  kepada  Rasulullah  SAW:  coba  rubah  bukti  Shafa  ini 
menjadi  emas  jika  benar  ia  datang  dari-Nya.  Maka  Allah  berfirman: 
sesungguhnya  dalam  ayat-ayat  ini  terdapat  bukti-bukti  kekuasaan  dan 
ketauhidan  bagi  orang-orang  yang  mau  berpikir.  Dan  berfirman:  adalah 
orang-orang  sebelum  kalian  telah  meminta  bukti-bukti  kekuasaan, 


209 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/273). 


Tafsir  Ath~Thabari 


namun  mereka  kemudian  mengingkarinya210. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  yang  benar,  bahwa  Allah  memperingatkan 
kepada  para  hamba-Nya  bahwa  ayat-ayat  ini  adalah  bukti  ketauhidan 
dan  ketuhanan-Nya.  Dan  mungkin  saja  sebab  turunnya  adalah  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Atha‘,  dan  mungkin  juga  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Said  bin  Jubair  dan  Abu  Dhuha,  karena  tidak  ada  dalil  hadits  yang  pasti 
mana  diantara  dua  pendapat  tersebut  yang  benar,  karenanya  menurut 
kami  kedua-duanya  adalah  benar. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  jj  ( Sesung¬ 

guhnya  dalam  penciptaan  langit  dan  bumi) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  penakwilannya:  sesungguhnya  dalam 
penciptaan  langit  dan  bumi.  Dan  makna  j.LjiN/1  jL>.  berarti  menciptakan 
sesuatu  dan  mewujudkannya  dari  tidak  ada  menjadi  ada.  Dan  pada  bagian 
yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  jo j^l  dan  alasan  kenapa  ia  tidak 
disebutkan  secara  jamak  seperti  halnya  kata  dan  tidak  perlu  kami 

mengulanginya  lagi. 


Dan  j  ika  ada  yang  bertanya:  adakah  langit  dan  bumi  memiliki  penciptaan 
yang  selainnya  sehingga  ayat  tersebut  redaksinya  demikian?  Jawabannya:  para 
mufassir  berselisih  pendapat  dalam  hal  ini. 


Sebagian  mereka  berkata:  ia  memiliki  penciptaan  selainnya. 


Mereka  berdalil  dengan  ayat  ini  dan  dengan  ayat  surah  Al  Kahfi: 

/  (v  ,  > ,  i  ,  t~t 

fr-^l  ^  yang  artinya:  “Aku 


tidak  menghadirkan  mereka  (iblis  dan  anak  cucunya)  untuk  menyaksikan 
penciptaan  langit  dan  bumi  dan  tidak  (pula)  penciptaan  diri  mereka 
sendiri (QS.  Al  Kahfi  (1 8):5 1). 


Mereka  mengatakan:  tidaklah  Allah  menciptakan  sesuatu  kecuali  Dia 
menghendakinya.  Mereka  berkata:  jadi,  segala  sesuatu  adalah  teijadi  dengan 
kehendak-Nya,  dan  kehendak  adalah  penciptaan  baginya. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  penciptaan  sesuatu  adalah  sifat  baginya. 


210  Ibnul  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/167). 


Surah  Al  Baqarah 


sifat  tersebut  bukan  dia  dan  bukan  pula  selainnya.  Mereka  berkata:  jika  ia 
selainnya  niscaya  ia  bersifat  sepertinya.  Mereka  berkata:  dan  jika  dibenarkan 
bahwa  penciptaannya  adalah  selainnya  dan  bersifat  sepertinya  niscaya  ia 
memiliki  sifat  yang  menjadi  penciptaan  baginya,  dan  jika  demikian  maka  ia 
tidak  akan  berakhir.  Mereka  berkata:  dengan  demikian  dapat  diketahui  bahwa 
ia  adalah  sifat  bagi  sesuatu.  Mereka  berkata:  jadi,  penciptaan  langit  dan  bumi 
adalah  sifat  bagi  keduanya  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  tadi. 


Sebagian  mereka  berkata:  penciptaan  langit  dan  bumi  dan  penciptaan 
setiap  makhluk  adalah  ia  sendiri  bukan  yang  lainnya2"  Jadi,  firman  Allah: 
jo'jRj  jlS-  oj  artinya  sesungguhnya  pada  langit  dan  bumi. 

Penakwilan  firman  Allah:  JJT  (Silih  bergantinya 

malam  dan  siang) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  adalah  mengikuti  bentuk  Jusil 

dari  akar  kata  jdg.  yang  berarti  mengganti.  Seperti  firman-Nya: 


Sljl  jl  j£=x>  3I  Sljl  jLjjJlj  JJI  artinya: 


“Dan  Dia  (pula)  yang  menjadikan  malam  dan  siang  berganti  bagi  orang 
yang  ingin  mengambil  pelajaran  atau  orang  yang  ingin  bersyukur  ”  (QS. 
Al  Furqaan  (25):  62).  Jadi  makna  ayat;  dan  silih  bergantinya  malam  dan 


siang. 


211  Imam  Abui  H  asan  Al  Asy’ari  (324  H)  mengulas  tentang  masalah  ini  dalam  bukunya 
Maqalat  Islamiyyin ,  dimana  ia  menyebutkan  9  pendapat  yang  darinya  bercabang 
tiga  bagian  yang  disebutkan  oleh  Thabari: 

Bahwa  penciptaan  bukan  makhluk,  ia  adalah  kehendak-Nya  atas  sesuatu  dan  firman- 
Nya  kepadanya:  kun  (jadilah).  Dan  ini  adalah  pendapat  Abui  Hudzail,  Ibad  bin 
Sulaiman,  Ma’syar  bin  Ibad  dan  Basyar  bin  Mu’tamir,  semuanya  dari  kelompok 
Mu’tazilah. 

Bahwa  penciptaan  sesuatu  adalah  sifat  baginya,  bukan  dia  itu  sendiri,  juga  bukan 
yang  lainnya.  Dan  ini  adalah  pendapat  Hisyam  bin  Al  Hakam,  ia  dari  kelompok 
Syiah  Imamiyah. 

Bahwa  penciptaan  adalah  makhluk,  adapun  kehendak  boleh  jadi  ia  yang  dimaksud, 
dan  boleh  jadi  ia  perintah  sehingga  bukan  ia  yang  dimaksud,  dan  boleh  jadi  sebagai 
hukum  dan  informasi.  Dan  ini  adalah  pendapat  Ibrahim  An-Nidzam  dari  Mu’tazilah. 
Lihat  Maqalatul  Islamiyyin  wa  ikhtilaf  al  muslimin ,  tahqiq  syaikh  Muhammad 
Muhyiddin  Abdul  hamid,  cetakan  Maktabah  Nahdhah  Al  Masriyah  cet  2/1969,  juz 
1/51-53).  Penjelasan  Thabari  ini  menunjukkan  perhatiannya  yang  besar  terhadap 
pendapat-pendapat  para  ahli  ilmu  kalam,  dan  kelompok-kelompok  Islam  yang  ada. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Adapun  kata  JJJi  ia  adalah  jamak  dari  kataaJLJ,  seperti  kata  ^3  jamak 
dari  kata  5  J.  Dan  bisa  juga  bentuk  jamaknya  JU  dengan  tambahan  yaa‘ , 
seperti  kata  i-pbj,  LaI  J'  dan  lain  sebagainya.  Adapun  kata  hampir 

orang  Arab  tidak  pernah  menjamaknya  karena  ia  berkedudukan  sebagai 
cahaya.  Tapi  pernah  didengar  jamaknya  Jt,  seperti  kata  seorang  penyair: 


jfii  x/j  jy  xj  #  &&  oiJi /i  vy 

/  yy  S  S  S  S  s  s  s 

Artinya:  kalau  tidak  ada  dua  bubur  niscaya  kami  mati  kelaparan,  yaitu 
bubur  malam  dan  bubur  siang. 

Penakwilan  firman-Nya:  jXS\  c|  4^13 

{bahtera  yang  berlayar  di  laut  membawa  apa  yang  berguna  bagi 
manusia) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  .»iutiberarti  bahtera  atau  kapal.  Ia 
hanya  memiliki  satu  bentuk  kata  yang  sama,  baik  dalam  bentuk  tunggal 
dan  jamak,  maupun  bentuk  mudzakkar  dan  muannats.  Misalnya 
yang  menggunakan  bentuk  kata  mudzakar  Allah  berfirman: 
0  j  bf  artinya:  “Dan  suatu  tanda 

(kebesaran  Allah  yang  besar)  bagi  mereka  adalah  Kami  angkut 
keturunan  mereka  dalam  bahtera  yang  penuh  muatan  (Qs.  Yaasiin  [36]: 
41). 

Sedangkan  yang  menggunakan  bentuk  muannats  adalah  seperti  dalam 
ayat  ini:  j.G'tf  lL  jS\  <4  djf  artinya:  dan  bahtera  yang 

berlayar  di  lautan  yang  memberi  manfaat  bagi  manusia. 

Penakwilan  firman  Allah:  l*>-b  &  &  X*dS\  (j»  Jpl  X) 

t&I  juJ  (Dan  apa  yang  Allah  turunkan  dari  langit  berupa  air, 

lalu  dengan  air  itu  dia  hidupkan  bumi  sesudah  mati  (kering)nya) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  maksudnya  adalah  hujan  yang  diturunkan  Allah 
dari  langit,  dimana  dengannya  Allah  menyuburkan  bumi  dan  menumbuhkan 
tanaman-tanamannya  yang  sebelumnya  ia  mati  dan  tidak  menumbuhkan 
tanaman. 


Surah  Al  Baqarah 


Penakwilan  firman  Allah:  i»b  J^=»  ^  l^j  (dan  Dia  sebarkan 
di  bumi  itu  segala  jenis  hewan) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  dhamir  pada  kata  kembali  kepada 
dan  artinya:  dan  menebarkan  di  dalamnya  segala  macam  jenis  binatang. 


Penakwilan  firman  Allah:  (dan pengisaran  angin) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  adapun  pengisaran  angin  yang  dikendalikan 
Allah  antara  langit  dan  bumi;  sesekali  untuk  mengawinkan  tumbuh-tumbuhan, 
sesekali  untuk  membinasakan  suatu  kaum,  dan  sesekali  untuk  menjadi  siksa 
yang  menghancurkan  segala  sesuatu  atas  perintah  Tuhannya.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2399.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  >>«— -Jl  vJu/vsu?  ia  berkata:  demi 

Allah,  Allah  kuasa  tmtuk  melakukan  hal  itu,  jika  berkehendak  Dia 
menjadikannya  sebagai  rahmat  yang  menggiring  awan  dan  menurunkan 
hujan,  dan  jika  berkehendak  Dia  menjadikannya  sebagai  adzab  yang 
menghancurkan.212 


Sebagian  ahli  bahasa  mengira  bahwa  maknanya;  hembusan 


angin  selatan,  utara,  ke  depan  dan  ke  belakang.  Kemudian  mengatakan: 
dan  itulah  pengisaran  yang  dimaksud  atasnya.  Dan  sifat  ini  adalah  sifat 
hembusannya,  bukan  sifat  pengisarannya,  dan  berbeda  antara  hembusan 
dan  pengisaran. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^j^j  jLZllT  yUllfj 

Ojiflju  f  dan  awan  yang  dikendalikan  antara  langit  dan 

bumi ,  sungguh  terdapat  tanda-tanda  keesaan  dan  kebesaran  Allah 
bagi  kaum  yang  memikirkan) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  oU-Jtadalah  bentuk  jamak  dari  kata 
seperti  firman  Allah  Ta’ ala:  ^  JliilT  Ig+y  artinya:  “dan 


212  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/275)  dan  Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (1/ 
396). 


! 
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Dia  mengadakan  awan  mendung”.  (QS.  Ar-Ra’d  [13]:  12).  Dan  disebut 
— mudah-mudahan  benar —  karena  sebagiannya  menarik  sebagian 
yang  lain. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  yaitu  tanda  dan  bukti 

bagi  orang-orang  yang  berakal  bahwa  Pencipta  itu  semua  adalah  Tuhan  Yang 
Maha  Esa.  Lewat  ayat  ini  Allah  menginformasikan  bahwa  dalil-dalil  tersebut 
dinyatakan  untuk  menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  berakal  agar 
memikirkan  dengan  baik  dan  seksama. 

Jika  ada  orang  yang  berkata:  bagaimana  ayat  ini  menjadi  hujjah  bagi 
keesaan  Allah  sementara  sejumlah  orang  kafir  mengingkari  bahwa 
langit  dan  bumi  adalah  ciptaan-Nya?  Jawabannya:  pengingkaran  sebagian 
mereka  tidak  menghalangi  bahwa  semua  yang  tersebut  dalam  ayat  ini  adalah 
dalil  atas  wujud  Penciptanya.  Namun  demikian,  sesungguhnya  Allah  berhujjah 
atas  sekelompok  kaum  yang  meyakini  bahwa  Allah  adalah  Pencipta  mereka, 
namun  mereka  enggan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya  dan  menjadikan 
patung  serta  berhala  sebagai  sesembahan  mereka  selain  Allah.  Mereka  itulah  - 
yang  ditantang  Allah,  yang  mengingkari  wujud  Allah  sebagai  Tuhan  Yang  Maha 
Esa  dan  menjadikan  sekutu-sekutu  bagi-Nya,  bukan  orang-orang  yang 
mengingkari  wujud  Allah  sebagai  Tuhan  Yang  Maha  Pencipta.  Karenanya, 
sesudah  Allah  menguraikan  sejumlah  kenikmatan  yang  dianugerahkan  kepada 
mereka  sebagai  bukti  ketauhidan-Nya,  Allah  kemudian  menyatakan: 
©  O-?  cr?  Z&  Cr*  &&  Cr?  artinya:  ‘‘Adakah  diantara 

yang  kalian  sekutukan  dengan  Allah  itu  yang  dapat  berbuat  sesuatu 
dari  yang  demikian  itu?  (QS.  Ar-Ruum  [30]:  40). 

MO 


.iUT  byjt  M  ‘Sy-  'Ji  V?  >£-  L.f  \-pv.  i-jjTj 


Surah  Al  Baqarah 


“Dan  diantara  manusia  ada  orang-orang  yang  menyembah 
tandingan-  tandingan  selain  Allah;  mereka  mencintainya 
sebagaimana  mereka  mencintai  Allah .  Adapun  orang- 
orang  yang  beriman  amat  sangat  cintanya  kepada  Allah . 
Dan  jika  seandainya  orang-orang  yang  berbuat  dzalim  itu 
mengetahui  ketika  mereka  melihat  siksa  (pada  hari 
kiamat ),  bahwa  kekuatan  itu  kepunyaan  Allah  semuanya, 
dan  bahwa  Allah  amat  berat  siksa-Nya  (niscaya  mereka 
menyesal)”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  165) 


Penakwilan  firman  Allah:  &\jJ  ^  J* 

'oidij  (Dan  diantara  manusia  ada 

orang-orang  yang  menyembah  tandingan-tandingan  selain  Allah; 
mereka  mencintainya  sebagaimana  mereka  mencintai  Allah.  Adapun 
orang-orang  yang  beriman  amat  sangat  cintanya  kepada  Allah.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  penakwilannya:  dan  diantara  manusia  ada 
yang  menyembah  tandingan-tandingan  selain  Allah,  dimana  mereka 
mencintainya  seperti  halnya  orang-orang  mukmin  mencintai  Allah.  Kemudian 
Allah  memberitahukan,  bahwa  cintanya  orang-orang  mukmin  kepada  Allah 
adalah  j  auh  lebih  tinggi  daripada  cinta  mereka  kepada  tandingan-tandingan 
mereka. 


Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  tandingan- 
tandingan  tersebut,  apakah  sebenarnya  ia?  Sebagian  mereka  mengatakan, 
bahwa  ia  adalah  tuhan-tuhan  yang  mereka  sembah  selain  Allah.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2400.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  ^  Ja  ^lIjT 

&  l£i-  iif  1j£i;  3-jjTj  M  iSloil  bahwa  cintanya  orang- 

orang  mukmin  kepada  Allah  lebih  tinggi  daripada  cintanya  orang- 
orang  kafir  kepada  patung-patung  mereka213. 


213 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/402). 
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2401.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada 
kamidariIbnuAbiNajih,dariMujahid,iabeikata: 

$  l£i-  iil  13^1;  6la*f  ^  mereka 

membangga-banggakan  tandingan-tandingan  mereka,  dan  orang-orang 
yang  beriman  lebih  tinggi  cintanya  kepada  Allah  daripada  orang-orang 
kafir  kepada  patung-patung  mereka.214 

2402.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari 
Abdullah  bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama.215 

2403.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 

bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin 
Anas  tentang  firman-Nya:  rSiojf  Ji\  J» 

lif  V£i;  ia  berkata:  yaitu  berhala- 

berhala  yang  mereka  sembah  selain  Allah,  mereka  mencintainya 
seperti  mencintai  Allah,  dan  orang-orang  yang  beriman  lebih 
mencintai  Allah  daripada  orang-orang  kafir  kepada  berhala-berhala 
mereka.216 

2404.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata: 

oilltj  M  cJ. S'  Cr* 

&  t£i-  !lL\  ia  berkata:  mereka  adalah  orang-orang  musyrik, 
tandingan-tandingan  mereka  adalah  tuhan-tuhan  mereka  yang 
mereka  sembah  selain  Allah,  mereka  mencintainya  seperti  orang- 
orang  mukmin  mencintai  Allah,  tetapi  cinta  orang-orang  mukmin 
kepada  Allah  adalah  lebih  tinggi  daripada  cinta  mereka  kepada 
tuhan-tuhan  mereka.217 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/276)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur 
(1/401) 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/276). 

Ibnul  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (2/170). 


217 
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Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  tandingan-tandingan  yang 
dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  pemimpin-pemimpin  mereka  yang 
mereka  taati  dalam  bermaksiat  kepada  Allah.  Dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 


2405.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

oij-ifj  $ y-is'  (*4\4^r  &\lji  M  gjS 
joj'  jJLl  ia  berkata:  tandingan-tandingan  itu  adalah  para  pemimpin 

mereka  yang  mereka,  taati  seperti  mereka  menaati  Allah,  mereka  taat 
kepada  perintah  mereka  padahal  mereka  bermaksiat  kepada  Allah 
Ta’ala218. 


Jika  ada  orang  yang  berkata:  bagaimana  dikatakan  seperti  mencintai 
Allah?  Adakah  orang-orang  yang  menjadikan  tandingan-tandingan  tersebut 
mencintai  Allah  sehingga  dikatakan  demikian?  Jawabannya:  maknanya 
tidak  seperti  yang  anda  pahami,  akan  tetapi  ia  adalah  seperti  perkataan 
seseorang:  aku  menjual  budakku  seperti  menjual  budakmu,  maksudnya; 
aku  menjual  budakku  seperti  engkau  menjual  budakmu.  Seperti  ucapan 
seorang  penyair219: 


jJi \  Js-  #  cJo  U  CJLi  oli220 


Artinya:  Aku  tidak  akan  menyalami  Zaid  selama  hidup  seperti  menyalami 
Amir. 


Jadi,  makna  ayat:  dan  diantara  manusia  wahai  orang-orang  mukmin  ada 
yang  menyembah  tandingan-tandingan  selain  Allah,  mereka  mencintainya 
seperti  kalian  mencintai  Allah. 


-  .f? 


Penakwilan  firman  Allah:  o*  4>lJbdl  Ojj*  51  IjjUs»  oiJJl  (Jy.jlj 


218  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/401)  dan  Syaukani  dalam  Fathul  Qadir 
(1/166). 

219  Yaitu  Al  Bardakhit  adh-Dhaby,  Ali  bin  Khalid  salah  seorang  anak  bani  Sayyid  bin 
Malik  bin  Dhabbah,  seorang  penyair  bani  Umayyah. 

220  Disebutkan  dalam  Ma'anil  Qur(an  oleh  Al  Farra’  (1/100). 
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ylljJT  jbjLi.  MM  jlj  Mi  s^UT  (Ihm y'/Au  seandainya  orang-orang 


yang  berbuat  dzalim  itu  mengetahui  ketika  mereka  melihat  siksa  (pada 
hari  kiamat),  bahwa  kekuatan  itu  kepunyaan  Allah  semuanya,  dan 
bahwa  Allah  amat  berat  siksa-Nya  [niscaya  mereka  menyesal]) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  para  qurra  berselisih  pendapat  tentang 
bacaan  ayat  ini221.  Mayoritas  penduduk  Madinah  dan  Syam  membaca 


di  sini  ada  dua  sisi  makna:  pertama ;  dan  jika  engkau  lihat  wahai  Muhammad 
orang-orang  kafir  yang  mendzalimi  diri  mereka  sendiri  ketika  melihat  siksa 
Allah  dan  menyaksikannya  bahwa  kekuatan  itu  milik  Allah  semata  dan 
bahwasanya  Allah  amat  pedih  siksa-Nya,  niscaya  mereka  akan  mengakui. 
Kedua-,  dan  jika  engkau  lihat  wahai  Muhammad  ketika  orang-orang  kafir 
yang  mendzalimi  diri  mereka  sendiri  melihat  siksa  Allah,  karena  sesungguhnya 
kekuatan  itu  milik  Allah  semuanya,  dan  bahwasanya  Allah  amat  pedih  siksa- 
Nya,  niscaya  engkau  akan  tahu  betapa  pedih  siksa-Nya. 


Dan  ada  sebagian  qurra  salaf  yang  membaca:  \\  ^Jj 

yl  jJ3T  Ju-Li  MM  o*}  Mi  SyJT  'o)ji  dan  maknanya:  danjika 
engkau  lihat  wahai  Muhammad  orang-orang  yang  dzalim  ketika  melihat 
siksa  Allah,  niscaya  engkau  tahu  keadaan  mereka.  Kemudian  Allah 
menginformasikan  tentang  kekuasaan  dan  kekuatan-Nya  dalam 
bentuk  informasi  baru  setelah  informasi  yang  pertama,  seraya  berfirman: 
sesungguhnya  kekuatan  itu  milik  Allah  semata  di  dunia  dan  di  akhirat, 
bukan  milik  tandingan-tandingan  dan  sesembahan-sesembahan  mereka, 
dan  sesungguhnya  Allah  amat  pedih  siksa-Nya  bagi  orang  yang  menyekutukan- 
Nya  dan  menjadikan  tandingan  bagi-Nya. 


Dalam  bacaan  ini  terkandung  sisi  makna  yang  lain,  yaitu:  danjika  engkau 
lihat  wahai  Muhammad  orang-orang  yang  dzalim  ketika  melihat  siksa  Allah, 
mereka  mengatakan:  sesungguhnya  kekuatan  itu  milik  Allah  semata,  dan 
sesungguhnya  Allah  amat  pedih  siksa-Nya.  Kemudian  kata  ‘mengatakan’  itu 
dibuang  dan  cukup  dengan  menyebutkan  isi  perkataannya. 


221  Lihat  Abu  Hayyan  dalam  Tafsirnya  (2/88). 
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Sedangkan  mayoritas  penduduk  Kufah,  Basrah  dan  Mekah,  mereka 
membaca:  *uT  4ii  o^aJT  jl  Ol  jd3T  il  \y&>  «jiAtf  3J3 

yliift  ju-lI  dan  maknanya:  dan  jika  orang-orang  yang  dzalim 
melihat  siksa  Allah  yang  disediakan  bagi  mereka  di  neraka  jahannam 
niscaya  mereka  akan  mengetahui  ketika  menyaksikannya  bahwa 
kekuatan  itu  milik  Allah  semata  dan  bahwasanya  Allah  sangat  pedih 
siksa-Nya. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  dan  qiraat  yang  benar  menurut  kami 
adalah:  aSjT  &  s^ilT  ol  Ol-lilt  ojji  3!  ij-Jk»  jidlt  c? J>  jlj 

yilljiIT  yaitu  qiraat  penduduk  Madinah  dan  Syam.  Namun  meskipun  ia 
ditujukan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  akan  tetapi  maksudnya  adalah 
yang  lainnya,  karena  Rasulullah  SAW  tentu  telah  mengetahui  bahwa 
kekuatan  itu  milik  Allah  semuanya  dan  bahwasanya  Allah  amat  pedih 
siksa-Nya.  Dan  ini  sama  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah 
ayat  7,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  yaitu: 


Adapun  alasan  kami  memilih  qiraat  ini,  karena  orang-orang  yang 
dzalim  tersebut  jika  melihat  siksa  Allah  pasti  mereka  yakin  bahwa  kekuatan 
itu  milik  Allah  semata  dan  bahwasanya  Allah  amat  pedih  siksa-Nya,  j  adi 
tidak  tepat  dikatakan:  jika  mereka  melihat...,  karena  perkataan:  jika  engkau 
melihat,  hanya  tepat  ditujukan  bagi  orang  yang  belum  melihat,  adapun 
orang  yang  telah  melihat  maka  tidak  tepat  dikatakan  kepadanya:  jika 
engkau  melihat. 

Sedangkan  firman-Nya:  CjIjJJT  31  maknanya:  ketika  mereka 
menyaksikan  siksa.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2406.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 
bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’ 


<  f 


bin  Anas  tentang  firman-Nya:  jl  oiJuJT  31  \y&>  jiJjl  3J3 
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yilat  ju.j!  M  ofj  $s£Jl  ia  berkata:  ketika  mereka 
menyaksikan  siksa.222 


*  *  -f  „  ,  -c  -T-f  i j>f i  >*f!  ^  .fr  ^  \  *  h  '  u  •  t 

ffi  C.«.»Ja.a->j  yla*J!  IjIjj  ^  •  jiAlI  OiAIl  I 


\d>£z?f\ 


“(yaitu)  ketika  orang* orang  yang  diikuti  berlepas  diri  dari 
orang*  orang  yang  mengikutinya,  dan  mereka  melihat 
siksa,  dan  ketika  segala  hubungan  diantara  mereka 
terputus  sama  sekali ( Qs .  Al  Baqarah  [2]:  166) 


Penakwilan  firman  Allah:  \y£\  &  i yM  f^5  l\ 

C,\ ju3T  ijljj  ([yaitu]  ketika  orang-orang  yang  diikuti  berlepas  diri  dari 
orang-orang  yang  mengikutinya,  dan  mereka  melihat  siksa ) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  maksudnya;  ketika  orang-orang  yang  diikuti 
berlepas  diri  dari  orang-orang  yang  mengikuti  mereka. 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  siapa  yang 
dimaksud  dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

2407.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  \y£\  &  ijiJl  jijjl  s\ 
C>\jjS\  Ijfjj  mereka  yang  diikuti  adalah  para  pemimpin  dalam 
kemusyrikan,  sedangkan  yang  mengikuti  adalah  orang-orang  yang  lemah 
diantara  mereka223. 


2408.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang  firman-nya: 


tUD 


222  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/277). 

223  Ibid. 
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ijijj 


\y£\. 


4+ 

Cr? 


Ijiit  'jiji!  Ijls  3j  ia  berkata:  kelak  pada 
hari  kiamat  para  pemimpin  akan  berlepas  diri  dari  para  pengikutnya224. 


2409.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Juraij  dari  Atha‘  bin  Abi  Rabah:  i y.JjT  i yy\  ij 

.;,|i:iT  ijfjj  ia  berkata:  para  pemimpin  mereka  akan  berlepas  diri  dari 
orang-orang  yang  mengikuti  mereka225. 


Sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

24 1 0.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  ^  ij 

CAa-Y\  \jfjj  y.jli'  adapun  yang  diikuti  adalah  syetan-syetan 

mereka  yang  berlepas  diri  dari  manusia226. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  yang  benar,  Allah  menginformasikan  bahwa 
orang-orang  yang  diikuti  dalam  kesyirikan  berlepas  diri  dari  orang-orang 
yang  mengikutinya  ketika  mereka  menyaksikan  adzab  Allah,  dan  disini 
Allah  tidak  mengkhususkan  sebagian  kelompok  atas  sebagian  yang  lain 
tapi  menjadikannya  umum,  meliputi  seluruh  orang  yang  diikuti  dalam 
kekufiiran  dan  kesesatan. 


Dan  dari  indikasi  ayat  ini  dapat  dipahami,  bahwa  yang  melepaskan  diri 
kelak  pada  hari  kiamat  adalah  tandingan-tandingan  yang  mereka  jadikan 
sebagai  sesembahan  selain  Allah  dimana  mereka  sangat  mencintainya 
ketika  di  dunia  seperti  halnya  orang-orang  mukmin  mencintai  Allah.  Dan 
jika  demikian,  maka  yang  tepat  adalah  yang  menakwilkan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  tandingan-tandingan  dalam  ayat  ini  adalah  para 
pemimpin  yang  mereka  taati  dalam  setiap  perintahnya,  meskipun  mereka 
bermaksiat  kepada  Allah  Ta’ala.  Sedangkan  yang  menakwilkan  bahwa 
ia  adalah  syetan-syetan  yang  melepaskan  diri  dari  manusia,  maka  kurang 


224  Ibid. 

225  Ibid. 
224  Ibid. 
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tepat,  karena  ayat  ini  masih  merupakan  rentetan  informasi  tentang  orang- 
orang  yang  menjadikan  tandingan-tandingan  selain  Allah. 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  <U$aJ6j  (dan  ketika  segala 

hubungan  diantar  a  mereka  terputus  sama  sekali ) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  penakwilannya:  bahwa  Allah  sangat  keras 
siksa-Nya  ketika  orang-orang  yang  berlepas  diri  menyaksikan  adzab  dan 
ketika  segala  hubungan  diantara  mereka  terputus. 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  makna  .W' 'Sfi 
dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

2411.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Fudhail  bin  ‘Iyadh  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ibnu  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jarir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ubaid  Al  Maktab  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya: 

ojdaSjj  ia  berkata:  yaitu  hubungan  yang  teijalin  antar 
mereka  ketika  di  dunia227. 

2412.  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Habib  bin  Syahid  menceritakan  kepada 

kami,  katanya:  Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan  dari  Ubaid  Al  Maktab  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya: 
ds£zST\  ^  ia  berkata:  yaitu  hubungan  yang  menyambung 

mereka  di  dunia228. 

2413.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ahmad  bin  Ishaq  Al 
Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu  Ahmad  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaid  Al  Maktab  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama229. 

2414.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 


227  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/278) 

228  Ibid. 

229  Ibid. 
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cL>Cz.Sli  tUjzLeSj  ia  berkata:  cinta  kasih230. 

2415.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari 
Abdullah  bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama231 . 

24 1 6.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid,  ia  berkata:  hubungan  cinta  kasih  yang  terjalin  antar  mereka 
di  dunia232. 


2417.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  katanya:  Qais  bin  Sa’d  memberitahukan  kepadaku  dari  Atha\ 
dari  IbnuAbbas  tentang  firman  Allah:  i ^  <Uja£jj  ia  berkata: 
cinta  kasih233. 


2418.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  djCzSl  ^  0-4*533  ia  berkata:  yaitu  sebab-sebab 
penyesalan  pada  hari  kiamat,  sebab-sebab  perhubungan  yang 
terjadi  antar  mereka  di  dunia  yang  dengannya  mereka  saling 
berhubungan  dan  saling  menyayangi,  lalu  pada  hari  kiamat  ia 
menjadi  permusuhan  atas  mereka,  sebagaimana  firman  Allah: 


artinya:  “kemudian  pada  hari  kiamat  sebagian  kalian  mengingkari 
sebagian  (yang  lain)  dan  sebagian  kalian  melaknati  sebagian  (yang 
lain);  dan  tempat  kembali  kalian  adalah  neraka,  dan  sekali-kali  tidak 
ada  bagi  kalian para penolongpun.  ”  (QS.  Al  Ankabuut  [29]:  25),  dan 


230  Mujahid  dalam  Tafsirnya  (218). 

231  Ibid. 

232  Ibnu  abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/278)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/402). 

233  Ibid. 
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firman-Nya:  ^/1  j  j_p ^  g  -h*-».  artinya: 

“  Teman-teman  akrab  pada  hari  itu  sebagiannya  menjadi  musuh 
bagi  sebagian  yang  lain,  kecuali  orang-orang  yang  bertaqwa.  ”  (Qs. 
Az-Zukhruf  [43]:  67)234. 


24 1 9.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya:  ^  <1^1*33  yaitu  hubungan  yang  terjadi  antara 

mereka  di  dunia235. 


2420.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 

bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’ 
bin  Anas  tentang  firman-Nya:  ^  ia  berkata:  al 

asbab  artinya  penyesalan236. 

Sebagian  mereka  berkata:  al  asbab  adalah  kedudukan-kedudukan  yang 
mereka  miliki  ketika  di  dunia.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2421.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah:  JaiSj  ia  berkata:  terputuslah 

kedudukan-kedudukan  dari  mereka237. 

2422.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Ar-Razi  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang  firman- 
Nya:  djlllVt  ^  c  Jja&j  ia  berkata:  al  asbab  adalah  kedudukan- 
kedudukan238. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  al  asbab  adalah  hubungan  silaturrahmi. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


234  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/166). 

235  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/300). 

236  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/278). 

237  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/278)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/402). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/402) 
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2423 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Juraij,  katanya:  Ibnu  Abbas  berkata:  ia  berkata:  al 

asbab  yaitu  hubungan  silaturrahmi239. 

Sebagian  mereka  berkata:  al  asbab  adalah  amal  perbuatan  yang  mereka 
lakukan  ketika  di  dunia.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2424.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amr 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  c  ««k  3' ij 

yaitu  amal  perbuatan240. 

2425.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata: 

ia  berkata:  yaitu  sebab-sebab  amal  perbuatan 
mereka,  dfaasna  orang-orang  yang  bertaqwa  diberikan  sebab-sebab  amal 
perbuatan  mereka  berupa  cacatan,  lalu  mereka  mengambilnya  dan 
selamatlah  mereka,  sedang  yang  lainnya  diberikan  sebab-sebab  amal 
perbuatan  mereka  yang  buruk  lalu  memutuskan  mereka  dan  masuklah 
mereka  ke  neraka241 . 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 

yang  berarti  sesuatu  yang  menjadi  tempat  bergantung.  Dalam 
arti  lain,  al  asbab  adalah  segala  sesuatu  yang  menjadi  sebab  bagi 
manusia  untuk  mendapatkan  apa  yang  diinginkannya.  Karenanya, 
tali  disebut  “sebab”  karena  dengannya  manusia  bergantung  untuk 
mencapai  tujuannya  Jalan  disebut  “sebab”  karena  dengan  menempuhnya 
tujuan  dapat  dicapai.  Dan  “besanan  ’’  disebut  sebab  karena  dengannya 
diharamkan  menikah  dengan  keluarganya.  Jika  demikian,  maka 
penakwilan  yang  benar  pada  ayat  dsCzS)  ^  adalah 

mengatakan:  Allah  menginformasikan  bahwa  orang-orang  yang  dzalim 
dari  orang-orang  kafir  melepaskan  diri  dari  orang-orang  yang  mengikutinya 


2”  Ibid. 

240  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/279) 

241  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (1/236). 
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ketika  mereka  menyaksikan  siksa  Allah,  dan  terputuslah  seluruh  jalan 
dari  mereka.  Sebagaimana  informasi  Allah,  bahwa  pada  hari  itu  sebagian 
mereka  melaknat  sebagian  yang  lain,  dan  syetan  mengatakan  kepada 
para  pengikutnya:  “Sesungguhnya  Allah  telah  menjanjikan  kepadamu 
janji  yang  benar,  dan  akupun  telah  menjanjikan  kepadamu  tetapi 
aku  menyalahinya.  sekali-kali  tidak  ada  kekuasaan  bagiku 
terhadapmu,  melainkan  (sekedar)  aku  menyeru  kamu  lalu  kamu 
mematuhi  seruanku,  oleh  sebab  itu  janganlah  kamu  mencerca  Aku, 
akan  tetapi  cercalah  dirimu  sendiri.  Aku  sekali-kali  tidak  dapat 
menolongmu  dan  kamupun  sekali-kali  tidak  dapat  menolongku. 
Sesungguhnya  aku  tidak  membenarkan  perbuatanmu 
mempersekutukan  aku  (dengan  Allah)  sejak  dahulu.  ”  (Qs.  Ibraahiim 
[14]:  22). 

Allah  juga  menginformasikan,  bahwa  pada  hari  itu  teman-teman  akrab 
saling  bermusuhan,  sebagaimana  firman-Nya:  “Teman-teman  akrab 
pada  hari  itu  sebagiannya  menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain 
kecuali  orang-orang  yang  bertakwa.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  67).  Dan 
orang-orang  kafir  tidak  dapat  saling  tolong  menolong,  sebagaimana  firman- 
Nya:  “Dan  tahanlah  mereka  (di  tempat  perhentian)  karena 
Sesungguhnya  mereka  akan  ditanya:  “Kenapa  kalian  tidak  saling 
tolong  menolong?.  ”  (Qs.  Ash-Shaafaat  [37]:  24,25).  Bahkan  pada  hari 
itu  seorang  anak  tidak  dapat  menolong  bapaknya  dan  bapak  tidak  dapat 
menolong  anaknya,  meskipun  ia  adalah  manusia  pilihan  Allah,  sebagaimana 
firman-Nya  tentang  Nabi  Ibrahim:  “Dan  permintaan  ampun  dari 
Ibrahim  (kepada  Allah)  untuk  bapaknya  tidak  lain  hanyalah  karena 
suatu  janji  yang  telah  diikrarkannya  kepada  bapaknya  itu.  Maka, 
tatkala  jelas  bagi  Ibrahim  bahwa  bapaknya  itu  adalah  musuh 
Allah,  maka  Ibrahim  berlepas  diri  dari  padanya.  Sesungguhnya 
Ibrahim  adalah  seorang  yang  sangat  lembut  hatinya  lagi 
penyantun.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  114). 

Seluruh  makna  ini  merupakan  asbab  bagi  manusia  untuk  mendapatkan 
apa  yang  diinginkannya  ketika  di  dunia,  lalu  pada  hari  kiamat  ia  diputuskan 
oleh  Allah  dari  orang-orang  kafir  karena  menyalahi  syariat  dan  aturan- 
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Nya.  Demikianlah  makna  yang  paling  tepat  dalam  menakwilkan  firman 
Allah:  d>\lzN'\  ^  .  Dan  barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa 

maknanya  adalah  sebab  yang  khusus  maka  hendaklah  ia  mendatangkan 
dalil. 


%  1 &  ur  sjf  Q  $  1 \y$ 


“Dan  berkatalah  orang-orang  yang  mengikuti: 

“ Seandainya  kami  dapat  kembali  (ke  dunia)  pasti  kami 
akan  berlepas  diri  dari  mereka,  sebagaimana  mereka 
berlepas  diri  dari  kami.”  demikianlah  Allah 
memperlihatkan  kepada  mereka  amal  perbuatannya 
menjadi  sesalan  bagi  mereka,  dan  sekali-kali  mereka  tidak 
akan  keluar  dari  api  neraka.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  167) 


Penakwilan  firman  Allah:  l^21s  GJ  *  -  _>!  jJ  oia]T  JlSj 

lL  Ijijp  \SS  (Dan  berkatalah  orang-orang  yang  mengikuti: 
“ Seandainya  kami  dapat  kembali  (ke  dunia)  pasti  kami  akan  berlepas 
diri  dari  mereka,  sebagaimana  mereka  berlepas  diri  dari  kami”) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  i'£$\  maksudnya;  kembali  ke  dunia,  dari 
akar  kata:  'g .  Jadi  penakwilannya,  dan  berkatalah  orang-orang  yang 

mengikuti  para  pemimpin  yang  mereka  jadikan  sebagai  tandingan-tandingan 
selain  Allah;  aduhai  seandainya  kami  dapat  kembali  ke  dunia  Demikian  seperti 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


2426.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  GJ  ^>1  I oio]T  J 15 j 
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iL 


i 


,242 


£3  fpSi  S^1  maksudnya:  kami  dapat  kembali  ke  dunia: 

2427.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’  bin  Anas  tentang  firman-nya: 
L L  ijijp  CS  rpli  if  ISJ  jJ  i oiJjT  Jli)  ia  berkata:  para 
pengikut  berkata:  kalau  saja  kami  dapat  kembali  ke  dunia  niscaya  kami 
akan  melepaskan  diri  dari  mereka  sebagaimana  mereka  melepaskan  diri 
dari  kami243. 


Dan  firman-Nya:  adalah  manshub,  sebagai  jawaban  atas 

angan-angan  dengan  menggunakan  huruf  fact ,  karena  mereka  berangan-angan 
dapat  kembali  ke  dunia  untuk  membebaskan  diri  dari  orang-orang  yang  mereka 
taati  dalam  bermaksiat  kepada  Allah  ketika  di  dunia,  sebagaimana  mereka 
melepaskan  diri  ketika  menyaksikan  siksa  Allah,  dan  mengatakan:  “aduhai 
kiranya  kami  dikembalikan  (ke  dunia)  dan  tidak  mendustakan  ayat-ayat 
Tuhan  kami,  serta  menjadi  orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  Al  An’aam 
[6]:  27). 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ 


( Demikianlah  Allah  memperlihatkan  kepada  mereka  amal 
perbuatannya  menjadi  sesalan  bagi  mereka) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  artinya;  sebagaimana  diperlihatkan 
kepada  mereka  siksa  yang  pedih,  diperlihatkan  juga  kepada  mereka  amal 
perbuatan  mereka  yang  buruk  sebagai  penyesalan  bagi  mereka. 

Jika  ada  yang  bertanya:  bagaimana  merekamelihat  perbuatan  buruk  mereka 
sebagai  penyesalan,  sementara  orang  yang  menyesal  biasanya  adalah  yang 
meninggalkan  kebaj  ikan?  Dan  anda  tahu  bahwa  seluruh  perbuatan  orang  kafir 
adalah  buruk  dan  tidak  ada  yang  baik  sedikitpun  lalu  mereka  menyesal  karena 
tidak  dapat  menambahnya.  Jawabannya:  para  mufassir  berselisih  pendapat 
dalam  penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya: 
demikianlah  Allah  memperlihatkan  kepada  mereka  amal  perbuatan  mereka 


242 


243 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  al  Mantsur  (1/403) 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/279). 
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yang  diwaj  ibkan  atas  mereka  ketika  di  dunia  lalu  mereka  menyia-nyiakannya 
dan  tidak  mengerjakannya,  padahal  Allah  telah  menyediakan  pahala  dan 
kenikmatan  bagi  mereka  seandainya  mereka  mau  menaati-Nya,  dimana 
mereka  menyaksikannya  ketika  hendak  masuk  ke  neraka  atau  sebelumnya, 
maka  mereka  pun  menyesal  ketika  pahala  dan  kenikmatan  tersebut  dicabut 
dari  mereka.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2428.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amru 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  dlJ'jf 

p-ghl pl  mengira  bahwa  surga  ditampakkan  atas  mereka 
lalu  mereka  melihatnya  dan  melihat  rumah-rumah  mereka  di  dalamnya, 
seandainya  mereka  mau  menaati  Allah,  lalu  dikatakan  kepada  mereka: 
itulah  tempat  tinggal  kalian  seandainya  kalian  mau  menaati  Allah  Kemudian 
tempat  tinggal  tersebut  dibagi-bagikan  antara  orang-orang  yang  beriman 
dan  diwariskan  kepada  mereka,  dan  disitulah  mereka  menyesal244. 

2429.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  katanya: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  ia  berkata:  Abu 
Za’ra‘  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  tentang  kisah  yang 
disebutkannya,  katanya:  tidak  seorang  pun  kecuali  akan  melihat  rumah 
di  surga  dan  rumah  di  neraka,  dan  itulah  hari  penyesalan,  la  berkata:  lalu 
penduduk  neraka  melihat  kepada  penduduk  surga,  dan  dikatakan  kepada 
mereka:  aduhai  seandainya  kalian  dahulu  mau  beramal  baik!  Maka 
mereka  pun  menyesal.  Ia  berkata:  lalu  penduduk  surga  melihat  kepada 
rumah  di  neraka,  lalu  dikatakan:  kalau  sekiranya  Allah  tidak 
menganugerahkan  karunia-Nya  kepada  kalian  niscaya  kalian  akan 
menyesal!245. 

Jika  ada  orang  yang  berkata:  bagaimana  penakwilan  ini  menisbatkan 
kepada  mereka  amal  perbuatan  yang  tidak  mereka  lakukan? 


244  Ibid. 

245  Kutipan  dalam  perkataan  Ibnu  Masud  yang  cukup  panjang  seperti  diriwayatkan 
oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/496-498). 
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Jawabannya:  boleh  saja,  seperti  halnya  diperlihatkan  kepada  seseorang 
sebuah  pekeijaan  yang  belum  dikeijakannya  lalu  dikatakan  kepadanya: 
ini  pekerjaanmu,  maksudnya;  inilah  pekeijaan  yang  harus  anda  keijakan. 
Juga  seperti  dikatakan  kepada  seseorang  yang  duduk  di  depan  makanan 
sebelum  ia  memakannya:  ini  makananmu  hari  ini,  maksudnya;  inilah 
makanan  yang  akan  anda  makan  hari  ini.  Demikian  juga  firman  Allah: 

jUfklgJ  jJjT  dJJ’aS'  maksudnya;  demikianlah  Allah 
memperlihatkan  kepada  mereka  amal  perbuatan  mereka  yang  semestinya 
mereka  lakukan  di  dunia  sebagai  sesalan  bagi  mereka. 

Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya:  demikianlah 
Allah  memperlihatkan  kepada  mereka  amal  perbuatan  buruk  mereka 
sebagai  sesalan  atas  mereka;  kenapa  mereka  mengerjakannya? 
Aduhai  seandainya  mereka  mengeijakan  yang  lainnya  yang  diridhai 
Allah  Ta’ala!  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2430.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’  bin  Anas  tentang  firman-nya: 

vlfi’  maka  jadilah  amal  perbuatan 
buruk  mereka  sebagai  sesalan  bagi  mereka  pada  hari  kiamat246. 

243 1 .  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah:  2*1  (ny y.  katanya: 

bukankah  amal  perbuatan  buruk  mereka  yang  menyebabkan  mereka 
masuk  neraka  telah  dijadikan  sebagai  sesalan  oleh  Allah  atas  mereka? 
Ia  berkata:  dan  Allah  menjadikan  amal  perbuatan  baik  untuk  penduduk 


surga,  lalu  ia  melantunkan  firman  Allah: j  jJjAzA  LL  1*La  ’l  i Jz’ 

aJlit Artinya:  “(kepada  mereka  dikatakan):  “Makan  dan 
minumlah  dengan  sedap  disebabkan  amal  yang  telah  kalian  kerjakan 
pada  hari-hari  yang  telah  lalu.  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69]:  24). 247 


246  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/279) 

247  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/236) 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  yang  paling  tepat  adalah  penakwilan  yang 
mengatakan,  bahwa  maknanya:  demikianlah  Allah  memperlihatkan 
kepada  orang-orang  kafir  amal  buruk  mereka  sebagai  sesalan  atas  mereka 
kenapa  mereka  mengerjakannya,  dan  aduhai  seandainya  mereka 
mengeij  akan  yang  lainnya.  Maka  mereka  pun  menyesal  atas  perbuatan 
buruk  mereka  ketika  melihat  siksa  dan  adzab  yang  disediakan  Allah 
atasnya  Inilah  penakwilan  yang  paling  tepat  karena  sesuai  dengan  dzahir 
ayat.  Sedangkan  yang  dikatakan  As-Suda  meskipun  ia  berkemungkinan 
benar  namun  ia  jauh  dari  dzahir  ayat,  apalagi  tidak  ada  hadits  yang 
menguatkan  pendapatnya. 

Penakwilan  firman  Allah:  juh  ^  (*-*  Kj  (dan  sekali-kali 

mereka  ' tidak  akan  keluar  dari  api  neraka) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  maksudnya,  bahwa  orang-orang  kafir  yang 
telah  kami  sebutkan  sifat-sifatnya  diatas  tidak  akan  bisa  keluar  dari  neraka, 
Himana  penyesalan  mereka  tidak  akan  dapat  menolong  mereka  sedikitpun, 
dan  mereka  kekal  di  neraka  selama-lamannya.  Dalam  ayat  ini  Allah 
mendustakan  orang-orang  yang  mengira  bahwa  siksa  Allah  atas  orang-orang 
yang  kafir  dari  penduduk  neraka  terbatas  oleh  waktu  yang  tertentu,  tidak, 
karena  Allah  menyatakan  pada  bagian  akhir  ayat  bahwa  mereka  tidak  akan 
dapat  keluar  dari  neraka  tanpa  ada  pengecualian. 


stl  \y&  %  &  4  tL  [ife 


"Wahai  manusia  sekalian,  makanlah  yang  halal  lagi  baik 
dari  apa  yang  terdapat  di  bumi,  dan  janganlah  kalian 
mengikuti  langkah-langkah  syetan,  karena  sesungguhnya 
syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  kalian (Qs.  Al 

Baqarah  [2]:  168) 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  maknanya:  wahai  sekalian  manusia,  makanlah 
apa  yang  Aku  halalkan  atas  kalian  lewat  lisan  Rasul-Ku  S  AW,  dimana  Aku 
menghalalkan  bagi  kalian  apa  yang  kalian  haramkan  yaitu  bahirah,  saibah, 
washilah  dan  haam,  dan  mengharamkan  atas  kalian  bangkai,  darah,  daging 
babi  dan  binatang  yang  disembelih  bukan  atas  nama-Ku,  dan  tinggalkanlah 
langkah-langkah  syetan  yang  mencelakakan  kalian,  dan  janganlah  kalian 
mengikutinya  sesungguhnya  ia  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  kalian,  dimana 
ia  enggan  bersujud  kepada  bapak  kalian  Adam  dan  menggelincirkannya  dari 
menaati  Allah  sehingga  diusir  dari  surga 

Yang  dimaksud  dengan  lilL  ^tiU-  adalah  halal  secara  mutlaq,  suci,  tidak 

^  }■  f 

najis  dan  tidak  haram.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  maknanya: 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  perbuatan-perbuatan 
syetan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2432.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 
bin  Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muawiyah  bin  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman-nya:  ia  berkata:  perbuatan-perbuatan 

syetan248. 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  dosa-dosa  syetan. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2433.  Muhammad  binAmru  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  keapdakami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari 

^  ^  y  >  J 

Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya:  o'jlaj-  ia 

berkata:  dosa-dosa  syetan. 


2434.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Naj  ih  dari  Muj  ahid  ia  berkata:  dosa-dosa  syetan249. 


248  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/403)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz  (1/237) 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/280)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/403). 


249 
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243 5 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang 

^  *  f  Z>  *  * 

firman-Nya:  ia  berkata:  dosa-dosanya250. 

2436.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Juwaibir  memberitahukan  kepada 

^  h»  A  A 

kami  dari  Adh-Dhahhak  tentang  fiiman-nya:  ia  berkata: 

dosa-dosa  syetan  yang  diperintahkannya251 . 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  ketaatan  kepada  syetan. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2437.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amru 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suda  tentang  firman  Allah:  ia 

berkata:  ketaatannya252. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  nadzar-nadzar  dalam 
kemaksiatan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2438.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 

Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari 
Muhammad  bin  Abu  Muhammad  dari  Ikrimah  atau  dari  Said  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya:  o'jlai-  ia  berkata:  yaitu 

nadzar-nadzar  dalam  kemaksiatan253. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  semua  pendapat  yang  kami  sebutkan  tentang 
penakwilan  b  adalah  berdekatan  maknanya,  dimana  setiap 

pendapat  mengindikasikan  larangan  mengikuti  syetan  dalam  segala  hal. 
Namun  asal  maknanya  adalah  ‘langkah-langkah  kaki’,  lalu  digunakan 
dalam  setiap  langkah  dan  cara-caranya. 

••• 


250  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/281)  dan  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/404). 

251  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur*  kami. 

252  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/281). 

253  Ibid. 
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“Sesungguhnya  syetan  itu  hanya  menyuruh  kalian  berbuat 
jahat  dan  keji,  dan  mengatakan  kepada  Allah  apa  yang 
tidak  kalian  ketahui  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  169) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  kata  s.  j-J>  artinya  dosa  atau  kejahatan,  dari 
akar  kata  s-j~j  *U.  Sedangkan  adalah  kata  sifat  seperti 

aJtj  yang  berarti  segala  sesuatu  yang  buruk  penyebutannya  dan 

pendengarannya.  Dan  ada  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
disini  adalah  maksiat  kepada  Allah,  ia  disebut  demikian  karena  pelakunya 
memperoleh  akibat  yang  buruk  disisi  Allah.  Sedangkan  adalah  zina, 

ia  disebut  demikian  karena  penyebutan  dan  pendengarannya  buruk.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2439.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amr  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

Uj]  adapun  adalah  maksiat,  sedangkan 

adalah  zina254. 


Sedangkan  firman-Nya:  o C.  &\  £  \jj*  o(j  3^  mengatakan 
haram  atas  bahirah  (unta  betina  yang  telah  beranak  lima  kali  dan  anak 
kelima  itujantan,  lalu  unta  betina  itu  dibelah  telinganya,  dilepaskan,  tidak 
boleh  ditunggangi  lagi  dan  tidak  boleh  diambil  air  susunya),  saibah  ( unta 
betina  yang  dibiarkan  pergi  kemana  saja  lantaran  sesuatu  nadzar,  seperti 
jika  seorang  Arab  Jahiliyah  akan  melakukan  sesuatu  atau  peijalanan  yang 
berat,  maka  ia  biasanya  bemadzar  akan  menjadikan  untanya  saibah  bila 
maksud  atau  peijalanannya  berhasil  dengan  selamat),  washilah  (yaitu 
seekor  domba  betina  melahirkan  anak  kembar  yang  terdiri  dari  j  antan 
dan  betina,  maka  yang  j  antan  ini  disebut  washilah,  tidak  boleh  disembelih 
dan  diserahkan  kepada  berhala)  dan  ham  (unta  jantan  yang  tidak  boleh 
diganggu  gugat,  karena  telah  dapat  membuntingkan  unta  betina  sepuluh 
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kali)  padahal  Allah  tidak  mengharamkannya  Karenanya  Allah  menyangkal 
perkataan  mereka  seraya  menyatakan: 


OjlMj  3^"  Vl  Cr?  4111  J*?-  ^ 


Artinya:  “Allah  sekali-kali  tidak  pernah  mensyari  ’atkan  adanya 
bahiirah,  saaibah,  washiilah  dan  haam,  akan  tetapi  orang-orang 
kafir  membuat-buat  kedustaan  terhadap  Allah,  dan  kebanyakan 
mereka  tidak  mengerti.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  103). 


Dalam  ayat  ini  Allah  menyatakan,  bahwa  perkataan  mereka  adalah  dusta 
semata-mata,  dimana  Allah  tidak  mengharamkan  hal  itu  atas  mereka  tapi 
menghalalkannya.  Dan  mereka  hanyalah  mengikuti  perintah  syetan  dan 
mengikuti  perilaku  nenek  moyang  mereka  yang  sesaat  dan  bodoh,  seperti 
dinyatakan  Allah  dalam  firman-Nya: 


T&Ui;  g*  iMlfa  y&tfi ST  i yf\ J*?  ^j) 


iljlh  c  y*  $  y  u  2ai  c;  i ^LSi 


:  Y  f  t  *  **  >  >» 


“Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka:  “ Ikutilah  apa 
yang  telah  diturunkan  Allah,"  mereka  menjawab:  "(Tidak) 
tetapi  kami  hanya  mengikuti  apa  yang  telah  kami  dapati 
dari  (perbuatan)  nenek  moyang  kami."  (apakah  mereka 
akan  mengikuti  juga),  walaupun  nenek  moyang  mereka  itu 
tidak  mengetahui  sesuatupun,  dan  tidak  mendapatkan 
petunjuk."  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  170) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  dalam  ayat  ini  terdapat  dua  sisi  penakwilan: 
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Pertama :  dhamir  p*  dalam  firman-Nya:  (*-$J  <_M  'Mj  kembali  kepada 
aa  dalam  firman-Nya:  *»i  jji  j*  j*  sehingga  maknanya 

adalah:  dan  diantara  manusia  ada  yang  menjadikan  tandingan-tandingan 
selain  Allah,  dan  jika  dikatakan  kepada  mereka  ikutilah  apa  yang  diturunkan 
Allah,  mereka  menjawab:  (tidak)  kami  hanya  akan  mengikuti  apa  yang  kami 
dapati  dari  perbuatan  nenek  moyang  kami. 


Kedua:  dhamir  **  dalam  firman-Nya:  I4I  liJ3  kembali  kepada 
kata  ^iUJl  yang  tersebut  dalam  firman-Nya:  J  U-*  ^UJI 

liL  dan  ini  berarti  pindah  dari  dhamir  lawan  bicara  kepada  dhamir 

ghaib,  seperti  dalam  firman-Nya: 


pr.  OiP~J  4^* _ %  IjP"  «i  jK&rl 

Ji#  da-5-l  ^4.1  I3S3  o1^*  JS"  o?  't  ipv»J 

Cj^l  Oi^Ciiub cP  CP  ’cA 


Artinya:  "Dialah  Tuhan  yang  menjadikan  kamu  dapat  berjalan  di  daratan, 
(berlayar)  di  lautan,  sehingga  apabila  kamu  berada  di  dalam  bahtera, 
dan  meluncurlah  bahtera  itu  membawa  orang-orang  yang  ada  di 
dalamnya  dengan  tiupan  angin  yang  baik,  dan  mereka  bergembira 
karenanya,  datanglah  angin  badai,  dan  (apabila)  gelombang  dari 
segenap  penjuru  menimpanya,  dan  mereka  yakin  bahwa  mereka  Telah 
terkepung  (bahaya),  Maka  mereka  berdoa  kepada  Allah  dengan 
mengikhlaskan  ketaatan  kepada-Nya  semata-mata,  (mereka  berkata): 
“ Sesungguhnya  jika  Engkau  menyelamatkan  kami  dari  bahaya  ini, 
Pastilah  kami  akan  termasuk  orang-orang  yang  bersyukur.  ”  (Qs.  Yuunus 
[10]:  22). 


Abu  Ja’far  mengatakan:  menurutku  yang  paling  tepat  adalah 
penakwilan  kedua,  bahwa  dhamir  <+*>  kembali  kepada  kataku)),  karena 
ayat  JJ  lilj  terletak  langsung  sesudah  ayat  ^  U* 
lid»  'ihU-  joyi"\,  sementara  jika  dikembalikan  kepada  cP  dalam  firman- 
Nya:  'JiJjf  4:1  Oji  ‘y*  JwJu  ’J*  'cp'j  ini  sangat  jauh,  disamping  bahwa  ia 
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diturunkan  berkenaan  dengan  orang-orang  Yahudi  yang  mengatakan  demikian 
ketika  mereka  diseru  agar  memeluk  agama  Islam.  Demikian  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 


2440.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Salamah  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari 
Muhammad  bin  Abu  Muhammad  dari  Ikrimah  atau  dari  Said  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata:  adalah  Rasulullah  SAW  menyeru  orang- 
orang  Yahudi  dari  Ahli  Kitab  agar  memeluk  Islam,  dan  mengingatkan 
kepada  mereka  dari  siksa  Allah  jika  mereka  enggan  mengikutinya,  maka 
berkatalah  Rafi’  bin  Kharijah  dan  Malik  bin  Auf  kepada  beliau:  tidak, 
kami  akan  mengikuti  apa  yang  kami  dapati  dari  nenek  moyang  kami 
saja,  karena  mereka  lebih  tahu  dan  lebih  baik  dari  kami!  Maka  turunlah 
firman  Allah  berkenaan  dengan  hal  ini: 


aIIc-  ta»l  t»  IJj  (Jjil  l a  i JJj  lijj 

255  jky'  Y  ; 


2441 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Muhammad  bin  Abu  Muhammad  pelayan  Zaid 
bin  Tsabit  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Said  bin  Jubair  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas  riwayat  yang  sama,  hanya  saja 
ia  menambahkan:  maka  berkatalah  Abu  Rafi’ bin  Kharijah  dan  Malik  bin 
Auf  kepadanya256. 


Adapun  penakwilan  firman-Nya:  i^LST  yaitu  berbuatlah 

sesuai  dengan  apa  yang  diturunkan  Allah  kepada  Rasul-Nya  SAW, 
halalkan  apa  yang  dihalalkannya  dan  haramkan  apa  yang 
diharamkannya,  serta  jadikanlah  ia  sebagai  imam  yang  memimpin 
kalian  dan  petunjuk  yang  menunjuki  kalian. 


Sedangkan  firman-Nya:  ISi'Cli  aJp  l£jjf  C,  \J\j  artinya,  kami 


255  Ibid. 

256  Ibid. 
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akan  mengikuti  apa  yang  kami  temukan  dari  nenek  moyang  kami.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2442.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  bibi;  aJLp  U-aJI  L  lyii 

yaitu  apa  yang  kami  temukan  dari  perbuatan  nenek  moyang  kami257 . 

2443.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’  binAnas  dengan  riwayat  yang 
sama258. 

Kemudian  Allah  berfirman:  'j}  tLi.  ^  j jiiju  'Z  jtf  jfcl 

artinya:  wahai  sekalian  manusia,  adakah  kalian  hendak  mengikuti 
apa  yang  kalian  dapati  dari  nenek  moyang  kalian  dan  meninggalkan 
apa  yang  diperintahkan  Tuhan  kalian,  sedangkan  nenek  moyang 
kalian  tidak  mengerti  sedikitpun  tentang  petunjuk  dan  kebenaran  yang 
diturunkan  Tuhan  kalian?  Semestinya  seseorang  mengikuti  orang  yang 
mengerti,  bukan  mengikuti  orang  yang  tidak  mengerti. 


"Dan  perumpamaan  (orang  yang  menyeru)  orang-orang 
kafir  adalah  seperti  penggembala  yang  memanggil 
binatang  yang  tidak  mendengar  selain  panggilan  dan 
seruan  itu  saja .  Mereka  tuli,  bisu  dan  buta,  maka  (oleh 
sebab  itu)  mereka  tidak  mengerti.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 

171) 


257  Ibid. 
23(1  Ibid. 
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Penakwilan  firman  Allah:  'j  k.jalj  o 


iiojj  IIpJ  VI  {Dan perumpamaan  (orang yang  menyeru)  orang- 

orang  kafir  adalah  seperti  penggembala  yang  memanggil  binatang 
yang  tidak  mendengar  selain  panggilan  dan  seruan  itu  saja.) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya: 
dan  perumpamaan  orang  kafir  yang  tidak  memahami  apa  yang  diturunkan 
Allah,  dan  tidak  mau  mengikuti  ajaran  tauhid  yang  diserukan  kepadanya 
adalah  seperti  binatang  yang  mendengar  suara  yang  diteriakkan  kepadanya 
namun  tidak  mengerti  maknanya  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 


2444.  Hinad  bin  As-Sarie  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abui 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Sammak  dari  Ikrimah  tentang 
firman-Nya:  il p  i  t£4l' 

Hjljj  ia  berkata:  seperti  unta  atau  keledai  yang  engkau  panggil  ia 
mendengar  suara  tapi  tidak  mengerti  apa  yang  engkau  katakan259. 


2445.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Zurai’  menceritakan  kepadaku,  katanya: 

Yusuf  bin  Khalid  As-Samti  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Nafi 
bin  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman-Nya:  'j  lx.  ia  berkata:  seperti 

kambing  dan  sejenisnya260. 

2446.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  katanya:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  katanya:  pamanku  menceritakan 
kepadaku,  katanya:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  l£4)I  JiiT  Ijja  A=.  jijjl 
pIjljj  i&s  ^1  -j  Y  seperti  unta,  keledai  dan  kambing  yang 

engkau  panggil,  semuanya  tidak  mengerti  apa  yang  engkau  katakan,  tapi 
ia  mendengar  suaramu,  demikianjuga  orang  kafir  jika  engkau  perintahkan 
ia  kepada  yang  baik  atau  engkau  larang  dari  yang  buruk  atau  engkau 
nasehati  dengan  suatu  nasehat  ia  tidak  mengerti  apa  yang  engkau  katakan, 


259  Ibid  (1/282). 

260  Ibid. 
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meskipun  ia  mendengar  suaramu261 . 

2447.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij , 
katanya:  Ibnu  Abbas  berkata:  seperti  unta  yang  engkau  panggil  ia 
mendengar  suaramu  tapi  tidak  mengerti  apa  yang  engkau  katakan 
kepadanya,  demikian  juga  orang  kafir  ia  mendengar  suara  tapi  tidak 
mengerti262. 


2448.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Khushaif  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya:  'J]  'J  1x.j«j  <^411  o»4ll  Ji-j 

cTjljj  pipi  ia  berkata:  perumpamaan  orang  kafir  adalah  seperti 
binatang  yang  mendengar  suara  tapi  tidak  paham. 


2449.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari 
Abdullah  bin  Abi  Najih  dari  Mujahid:  <^4)1  JilS'  Ijjids*  ji4]l 

<IpS  ^1  'J  lx.  sebuah  perumpamaan  yang  dibuat' 
Allah  bagi  orang  kafir,  ia  mendengar  apa  yang  dikatakan  tapi  tidak 
mengerti,  seperti  binatang  yang  mendengar  suara  penggembala  tapi 
tidak  mengerti263. 


2450.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan 

,  J|  z'  Z'  ^  ^  J 

kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  oiJji  Ji-j 

iljoJ  ii p  i  *JI  'J  (c.  \  (j  411  J 'tSS  ia  berkata:  perumpamaan 

orang  kafir  adalah  seperti  unta  dan  kambing,  ia  mendengar  suara  tapi 
tidak  paham  dan  tidak  mengerti  apa  yang  dimaksud  dengannya264. 


245 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  dari  Qatadah 
tentang  firman-Nya:  j  'J  Alt  JiuS' ji4jl  ^J£.j 


261  Ibid. 

262  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/405). 

263  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/282) 

264  Ibid. 
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tl-Ljj  clco  *3l  ia  berkata:  ini  adalah  perumpamaan  yang  dibuat  Allah 
bagi  orang  kafir.  Dia  berfirman:  perumpamaan  orang  kafir  ini  adalah  seperti 
binatang  ini  ia  mendengar  suara  tapi  tidak  mengerti  apa  yang  dikatakan 
padanya,  demikian  juga  orang  kafir  ia  tidak  mengerti  apa  yang  dikatakan 
kepadanya265. 

2452.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’  bin  Anas  ia  berkata:  ini  adalah 
perumpamaan  orang  kafir  yang  mendengar  suara  tapi  tidak  mengerti  apa 
yang  dikatakan  kepadanya266. 

2453 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  ia 
berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘  bin  Abi  Rabah,  kemudian  aku  berkata 
kepadanya:  katanya  binatang  tidak  mengerti  tapi  ia  mendengar  suara  or¬ 
ang  yang  memanggilnya,  demikian  juga  mereka,  mendengar  tapi  tidak 
mengerti.  Maka  ia  berkata:  demikian  Tuhan  berfirman.  Dan  Mujahid 
mengatakan:  ii \x>j  *$]  ^4  ^  4i3*^  seperti  seorang 

penggembala  yang  memanggil  binatang267. 

2454.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  ia  berkata:  'j  lx- 

*§!  seperti  seorang  penggembala  yang  memanggil  binatang268. 

2455.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 

Amru  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suda  tentang  firman  Allah:  j»JJI  Jl.j 
i\juj  ffio  ^1  i  seperti  penggembala 

kambing  yang  memanggil  gembalaannya,  tidak  mengerti  apa  yang 
dikatakan  kepadanya  kecuali  datang  jika  dipanggil  danpergi  jika  dibentak, 

265  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/300). 

266  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/282) 

267  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/621) 

268  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/282). 
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demikian  juga  Muhammad  S  AW  ia  menyeru  orang  yang  tidak  mengerti 
apa  yang  dikatakan  kepadanya,  seperti  dinyatakan  Allah:  mereka  tuli, 
bisu  dan  buta269. 


Abu  Ja’far  mengatakan:  dan  makna  dari  penakwilan  pendapat  ini 

aMah :  dan  perumpamaan  menasehati  orang  kafir  dan  penasehatnya  adalah 

seperti  teriakan  seorang  penggembala  kepada  binatang  gembalaannya. 

Atau  kemungkinan  juga  maknanya:  dan  perumpamaan  orang-orang  kafir 
yang  tidak  mengerti  tentang  Allah  dan  Rasul-Nya  adalah  seperti  binatang 
yang  dipanggil  penggembalanya,  ia  tidak  mengerti  perintah  dan  larangan 
selain  mendengar  suara. 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  dan  perumpamaan 
orang-orang  kafir  yang  berdoa  kepada  patung  dan  sesembahan  mereka 
yang  tidak  mendengar  dan  tidak  berakal,  adalah  seperti  binatang  yang 
tidak  mendengar  selain  suara  penggembala  dan  panggilannya.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2456.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu 
Wahb  memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid 
berkata:  itco  Yj  'J  3-^  1 

ia  berkata:  orang  yang  teriak  di  tengah  gunung  lalu  dibalas  dengan 
dengungan  suara,  perumpamaan  tuhan-tuhan  mereka  adalah  seperti 


dengungan  suara  ini,  tidak  berguna,  tidak  mendengar  kecuali  panggilan 
dan  seruan270. 


Dan  disini  ada  sisi  penakwilan  yang  lain,  yaitu:  dan  perumpamaan  orang- 
orang  kafir  yang  berdoa  kepada  tuhan-tuhan  mereka  yang  tidak  mengerti 
doa  mereka  adalah  seperti  seorang  penggembala  kambing  yang  meneriaki 
kambingnya,  ia  tidak  mendengar  suaranya,  maka  teriakannya  tidak 
berguna  atasnya  dan  ia  hanya  memperoleh  lelah,  demikian  juga  orang 
kafir  yang  berdoa  kepada  berhalanya,  ia  lelah  dalam  berdoa  tetapi  tidak 
mendapatkan  apa-apa  dalam  doanya. 


2«9  Ibid. 

270  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/238) 
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Abu  Ja’far  mengatakan:  yang  paling  tepat  menurutku  adalah 
penakwilan  Ibnu  Abbas  dan  yang  sependapat  dengannya,  bahwa  ayat  ini 
maknanya:  dan  perumpamaan  menasehati  orang  kafir  dan  penasehatnya 
adalah  seperti  seorang  penggembala  yang  teriak  atas  kambingnya,  ia 
mendengar  teriakannya  tetapi  tidak  memahaminya  sedikitpun. 

Alasan  kami  memilih  penakwilan  ini  karena  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  orang-orang  Yahudi,  dimana  orang-orang  Yahudi  tidak  menyembah 
patung  dan  berhala  Karenanya  tidak  tepat  pendapat  yang  menakwilkan 
bahwa  maknanya:  perumpamaan  orang  kafir  yang  berdoa  kepada 
sesembahan  mereka  adalah  seperti  penggembala  yang  meneriaki 
gembalaannya. 

Jika  ada  yang  bertanya:  apa  dalil  anda,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
ayat  ini  adalah  orang-orang  Yahudi? 

Jawabannya:  dalil  kami  atas  hal  itu  adalah  redaksi  ayat-ayat  sebelumnya 
dan  sesudahnya,  dimana  semuanya  bermaksud  mereka.  Juga  riwayat  yang 
kami  sebutkan  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  mereka,  dan  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  menerangkan  bahwa  ayat 
sebelum  ini  adalah  diturunkan  berkenaan  dengan  mereka.  Dan  berikut 
bukti  riwayat  lain: 

2457.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
katanya:  Atha‘  bin  Abi  Rabah  berkata  tentang  ayat:  mereka  adalah 
orang-orang  Yahudi  yang  dimaksud  Allah  dalam  firman-Nya: 


ili-llj!  5Lis  t-Aj  ^"7  £ja  4l)l  3 j j!  L*  j£«a11  <l)j 

'pj=z=>'y_  Yj  ilililt  4)}\  Y)  jUt  Yj  J-ftjk-!  ^ 

3 Cj I  jjdlj 


Artinya:  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa 
yang  telah  diturunkan  Allah,  yaitu  Al  Kitab  dan  menjualnya  dengan 


Tafsir  Ath-Thabari 


harga  yang  sedikit  (murah),  mereka  itu  sebenarnya  tidak  memakan 
(tidak  menelan)  ke  dalam  perutnya  melainkan  api,  dan  Allah  tidak 
akan  berbicara  kepada  mereka  pada  hari  kiamat  dan  tidak 
mensucikan  mereka,  dan  bagi  mereka  siksa  yang  amat  pedih.  Mereka 
Itulah  orang-orang  yang  membeli  kesesatan  dengan  petunjuk  dan 
siksa  dengan  ampunan.  Maka  alangkah  beraninya  mereka 
menentang  api  neraka!.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):174-175)271. 


^  a  x  ^  9  }  "'j, 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  (Mereka  tuli, 

bisu  dan  buta,  maka  (oleh  sebab  itu)  mereka  tidak  mengerti ) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  maksudnya,  bahwa  orang-orang  kafir  yang 
perumpamaan  mereka  seperti  binatang  gembala  yang  tidak  mengerti  sedikitpun 
maksud  teriakan  penggembalanya  adalah  tuli  tidak  dapat  mendengar 
kebenaran,  bisu  tidak  dapat  mengatakan  kebenaran  dan  menyatakan 
kebenaran  kenabian  Muhammad  S  AW,  dan  buta  tidak  dapat  melihat  petunjuk 
dan  jalan  kebenaran.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2458.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 


Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  ^  p»  ia 


berkata:  tuli  dari  kebenaran  tidak  dapat  mendengarnya  dan  tidak  dapat 
memanfaatkannya,  bisu  dari  kebenaran  tidak  dapat  mengatakannya,  dan 
buta  dari  kebenaran  tidak  dapat  melihatnya272. 


2459.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amru  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suda  tentang  firman  Allah: 
b jkkj  'J  tuli,  bisu  dan  buta  dari  kebenaran273. 


2460.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muawiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 


271  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/286). 

272  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/53). 


Allah:  Ojb*"  Y  J ia  berkata:  tidak  mendengar  petunjuk, 
tidak  melihatnya  dan  tidak  memahaminya274. 


Adapun  tentang  bacaan  marfu  ’  pada  ^  karena  ia 
berkedudukan  sebagai  mubtada ’  dengan  bukti  kalimat  selanjutnya, 

yaitu  ojku' 


“Wahai  orang-orang  yang  beriman,  makanlah  diantara 
rezeki  yang  baik-baik  yang  kami  berikan  kepada  kalian, 
dan  bersyukurlah  kepada  Allah,  jika  benar-benar  hanya 
kepada  Allah  kalian  menyembah.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 

172) 

Abu  Ja’far mengatakan: firman-Nya \J^\-  artinya:  wahai 

orang-orang  yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya,  mengakui  ketuhanan 
Allah  dan  menaati-Nya.  Demikian  maknanya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 


2461 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 


Juwaibir  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman-Nya:  h 


"i- 


eJJI 


oljj  oj  &  ijjSCIlj  p&ijj  t*  'a  berkata: 

wahai  orang-orang  yang  membenarkan,  makanlah  dari  rezeki  yang  Aku 
halalkan  untuk  kalian  yang  baik  bagi  kalian  dengan  penghalalan- 
Ku  atasnya  dari  apa  yang  kalian  haramkan,  padahal  Aku  tidak 
mengharamkan  makanan  dan  minuman  atas  kalian,  dan  bersyukurlah 
kepada  Allah  Yang  memberikan  rezeki  kepada  kalian  jika  benar-benar 
kalian  tunduk  dan  patuh  kepada  perintah-Nya,  makanlah  apa  yang 
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dihalalkan  atas  kalian  dan  janganlah  mengikuti  langkah-langkah 
syetan  yang  mengharamkannya275. 

Dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  sebutkan  sebagian  dari  perilaku 
mereka  di  masa  jahiliah,  dimana  mereka  mengharamkan  sejumlah 
makanan  lalu  Allah  menganjurkan  agar  memakannya  dan  tidak 
mengharamkannya,  karena  mengharamkannya  berarti  mengikuti 
langkah-langkah  syetan  dan  mewarisi  tradisi  nenek  moyang.  Kemudian 
setelah  itu  Allah  menguraikan  apa-apa  yang  diharamkan  atas  mereka 
seperti  pada  ayat  berikut. 


|>4a.lp  UjJ 

oj  pl 


“Sesungguhnya  Allah  hanya  mengharamkan  bagi  kalian 
bangkai,  darah,  daging  babi  dan  binatang  yang  ketika 
disembelih  disebut  nama  selain  Allah.  Tetapi  barangsiapa 
dalam  keadaan  terpaksa  (memakannya)  sedang  ia  tidak 
menginginkannya  dan  tidak  pula  melampaui  batas,  maka 
tidak  ada  dosa  baginya.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  : 

173) 


Penakwilan  firman  Allah:  fJJj  L^J 

^  Jai  Kj  (Sesungguhnya  Allah  hanya  mengharamkan  bagi 
kalian  bangkai,  darah,  daging  babi  dan  binatang  yang  ketika 
disembelih  disebut  nama  selain  Allah) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  maksudnya:  wahai  orang-orang  yang  beriman 
kepada-Ku  dan  kepada  Rasul-Ku,  janganlah  kalian  mengharamkan  atas  diri 


275 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/406,407) 
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kalian  apa  yang  tidak  Aku  haramkan  atas  kalian  seperti  bahirah,  saibah  dan 
lain  sebagainya,  tapi  makanlah  ia  karena  sesungguhnya  Aku  tidak 
mengharamkan  atas  kalian  kecuali  bangkai,  darah,  daging  babi  dan  binatang 
yang  tidak  disembelih  karena-Ku. 

Para  qurra  berselisih  pendapat  tentang  qiraat  sebagian  mereka 

membaca  ringan  tanpa  tasydid  tapi  bermakna  tasydid,  namun  ia  dibaca 
ringan  karena  mengikuti  perkataan  orang:  jp  JtA  menjadi  jJdi  jj>\,  dan 
seperti  kata  seorang  penyair: 


Penyair  ini  menggabungkan  dua  bahasa  yaitu  c*»  dan  c-l*  dalam  satu 
bait  dalam  satu  makna. 


Sebagian  qurra  membaca  dengan  tasydid  sesuai  asalnya,  dan  ini  lebih 
utama  menurut  mereka  daripada  tanpa  tasydid. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  menurutku,  menggunakan  tasydid  dan 
tidak  kedua-duanya  adalah  bahasa  yang  disepakati  kebenarannya  dalam 
perkataan  Arab,  maka  dibenarkan  membaca  dengan  tasydid  atau  tidak, 
karena  tidak  ada  perbedaan  makna  yang  mendasar  padanya. 

Adapun  firman-Nya:  jji>T  ^  J T^3  maknanya  adalah  binatang 
yang  disembelih  atas  nama  patung  dan  berhala,  bukan  atas  nama  Allah 
Ta’ala.  Disebut  demikian,  karena  jika  hendak  menyembelih  binatang 
sebagai  sesajen  untuk  berhala,  mereka  menyebutkan  nama  berhala  tersebut 
dengan  suara  yang  keras,  sehingga  setiap  orang  yang  menyembelih  binatang, 
baik  menyebut  nama  berhala  atau  tidak,  mengeraskan  suara  atau  tidak  ia 
disebut  J^..  Dan  karenanya  orang  yang  bertalbiyah  dalam  haji  dan  umrah  ia 
disebut  karena  mengeraskan  suaranya,  juga  anak  bayi  yang  baru  lahir  ia 
disebut  demikian  karena  keras  tangisannya. 

Lalu  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  penakwilan 
&\  luj  ini-  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maksudnya 
adalah  yang  disembelih  bukan  untuk  Allah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 
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2462.  Bisyr  bin  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  YazidbinZurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada  kami 
dariQatadah:  Miljll  "jJ\  'U}  ia  berkata:  yang  disembelih  bukan  untuk 

Allah276. 

2463 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya:  Mil  Jjj  ^  ^llijia  berkata:  yang  disembelih  bukan  untuk 
Allah  yang  tidak  disebutkan  nama  atasnya277. 

2464.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
binAbiNaj  ih  dari  Mujahid:  *jJ  tv,  ia  berkata:  yang  disembelih 

bukan  untuk  Allah278. 

2465.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Juraij,  katanya;  Ibnu  Abbas:  MiijZ}  fcj  ia  berkata:  yang 

disembelih  untuk  para  thaghut279. 

2466.  Sufyan  bin  Wakie’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abu 
Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir  dari  Adh- 
Dhahhak:  Mil  JjJ  /J  ia  berkata:  yang  disembelih  untuk  para 
thaghut280/ 

2467.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Shaleh  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Muawiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah:  Mi\jjJ  <_+>  iuj  ia  berkata:  yang  disembelih  untuk  thaghut 
seluruhnya,  maksudnya  yang  disembelih  bukan  karena  Allah  dari 
orang-orang  kafir,  selain  Yahudi  danNashrani281 . 


276  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/283) 

277  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/301) 

278  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/283). 

279  Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/407) 

280  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/283) 

281  Baihaqi  dalam  Sunan  (9/249) 
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2468.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Jarir  dari  Atha‘ 

tentang  firman-Nya:  Mil  JjJ  ~C.j  ia  berkata:  yang  disembelih  bukan 

karenaAllah282. 

Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  yang 
disebutkan  atasnya  selain  nama  Allah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

2469.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 

menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’  binAnas:  JSii  J&S  ia  berkata: 

yang  disebutkan  atasnya  selain  nama  Allah283. 

2470.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid: 
iiT  jl)  ia  berkata:  yang  disembelih  untuk  sesembahan 

mereka  dan  mereka  menyebutkan  namanya  atasnya.  Ia  berkata:  mereka 
mengatakan:  dengan  nama  fulan,  seperti  anda  mengatakan:  dengan 
nama  Allah.  Ia  berkata:  itulah  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah 
tersebut284. 

247 1 .  Yunus  menceritakan  kepadaku,katanya:  Ibnu  Wahb  memberitahukan 

keapda  kami,  katanya:  Haiwah  menceritakan  keapda  kami  dari  Uqbah 
bin  Muslim  At-Tujaibi  dan  Qais  binRafi’ Al  Asyja’i  keduanya  berkata: 
dihalalkan  atas  kami  apa  yang  disembelih  pada  hari  besar  gereja,  dan 
apa  yang  dihadiahkan  untuknya  berupa  roti  dan  daging,  sesungguhnya  ia 
adalah  makanan  para  ahli  kitab.  Haiwah  berkata:  aku  berkata:  bagaimana 
pendapatmu  tentang  firman  Allah:  jjJ  ^  ^l!^?  ia  menjawab:  itu 

adalah  perbuatan  orang-orang  majusi,  orang-orang  musyrik  dan  para 
penyembah  berhala285. 

Penakwilan  firman  Allah:  ^ 


282  Ibnu  Taimiyah  dalam  Fatawa  (17/485) 

283  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/283) 

284  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/240). 

285  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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( Tetapi  barangsiapa  dalam  keadaan  terpaksa  (memakannya)  sedang 
ia  tidak  menginginkannya  dan  tidak  pula  melampaui  batas,  maka 
tidak  ada  dosa  baginya). 

Abu  Ja’far  mengatakan:  maksudnya:  barangsiapa  yang  kelaparan 
sehingga  terpaksa  memakan  apa  yang  telah  Aku  haramkan  atas  kalian  seperti 
bangkai,  darah,  daging  babi  dan  binatang  yang  disembelih  bukan  karena 
Allah  maka  tiada  dosa  baginya 

Dan  ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya:  barangsiapa  yang  dipaksa 
agar  memakannya  lalu  ia  memakannya  maka  tiada  dosa  baginya.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2472.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Abu 

Ahmad  Az-Zubaeri  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  Al  Afthas  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya:  ^  ^  ia  berkata: 

seseorang  dibawa  musuh  lalu  dipaksa  maksiat  kepada  Allah286. 

Lalu  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  penakwilan 
Slj£Liji£.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maksudnya: 
tidak  membangkang  kepada  pemimpin  dan  tidak  memeranginya  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2473.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Idris 

menceritakan  kepada  kami  katanya:  aku  mendengar  Laits  menceritakan 
dari  Mujahid  tentang  firman-Nya:  ^ia  berkata: 

tidak  merampok,  tidak  keluar  dari  jamaahfdan  tidak  membelot  dalam 
kemaksiatan  maka  baginya  rukhshah 287. 

2474.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 

Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
binAbiNajih  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya:  Nj  Mj  JJp 


Qurtubhi  dalam  Tafsirnya  (1/225). 
Baihaqi  dalam  Sunan  (3/156) 


Surah  Al  Baqarah 


ia  berkata:  tidak  merampok,  tidak  keluar  dari  jamaah  dan  tidak  membelot 
dalam  kemaksiatan  maka  baginya  diberikan  rukhshah.  Akan  tetapi 
barangsiapa  yang  keluar  dengan  membangkang  dan  melampaui  batas 
dalam  kemaksiatan  maka  tidak  ada  rukhshah  baginya  meskipun  ia 
terpaksa288. 


2475.  Hinad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Syuraik 
menceritakan  kami  dari  Salim  dari  Said  tentang  firman-Nya: 

'j  j  fctij ’S  \  ia  berkata:  yaitu  orang  yang  merampok,  tidak 

ada  rukhshah  baginya  untuk  makan  bangkai  ketika  kelaparan  dan 
minum  arak  ketika  kehausan289. 


2476.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  katanya:  Suwaid  bin  Nasr 

menceritakan  kepada  kami  katanya:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Syuraik  dari  Salim  Al  Afthas  dari  Said  tentang  firman- 
Nya:  Vj  ia  berkata:  orang  yang  membangkang 

dan  merampok,  tidak  ada  rukhshah  baginya290. 

2477.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  katanya:  Suwaid  bin  Nasr 

menceritakan  kepada  kami  katanya:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Syuraik  dari  Salim  Al  Afthas  dari  Said  tentang  firman- 
Nya:  ili-  "jj  Mj  Jjp  ia  berkata:  jika  keluar  di  jalan  Allah  lalu 

terpaksa  minum  arak  maka  boleh  baginya  minum,  atau  terpaksa  makan 
bangkai  maka  boleh  baginya  makan,  tetapi  j  ika  keluar  untuk  merampok 
maka  tidak  ada  rukhshah  baginya291 . 

2478 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepadaku  dari 
Al  Hajjaj  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah  dari  Mujahid  tentang  firman- 
Nya:  js^  ia  berkata:  tidak  membangkang  pada  pemimpin  dan 

tidak  meranfpok292. 


288  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (2/151) 

289  Ibnu  Abi  Hatim  (1/284). 

290  Ibnu  Ja’d  dalam  Musnadnya  (1/324) 

2,1  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (7/428) 

292  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/284)  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/175)  dan 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/222). 


Tafsir  Ath-Thabari 


2479.  Hinad  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Ibnu  Abi  Zaidah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa‘  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya:  ia  berkata:  tidak 

merampok,  tidak  keluar  dari  jamaah  dan  tidak  keluar  dalam  kemaksiatan 
maka  baginya  rukhshah 293 . 

2480.  Hinad  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Abu  Muawiyah  dari  Hajjaj 

dari  Al  Hakam  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya:  V$|d j  ‘JaZeA  ^ 

ia  berkata:  tidak  membangkang  pada  pemimpin  daritidak  memusuhi 
ibnusabil294. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  alp  maknanya:  tidak 

berlebihan  dalam  memakannya  dan  tidak  melampaui  batas  yang 
diperbolehkan  atasnya.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

248 1 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya:  ^  Yj  K»  Jai>\  ia 
berkata:  tidak  berlebihan  dalam  memakannya  dan  tidak  melampaui 
batas  yang  halal  kepada  yang  haram  sementara  ia  menemukan  jalan 
yang  halal295. 

2482.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  dari  Al  Hasan  tentang 
firman-Nya:  ^Ip  ia  berkata:  tidak  berlebihan 

padanya  dan  tidak  melampaui  batas  dalam  memakannya,  dan  ia 
sebenarnya  tidak  membutuhkannya296. 

2483.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ma’mar  dari  orang  yang  mendengar  Al  Hasan  mengatakan 
seperti  itu. 

293  Ibid. 

294  Ibid. 

295  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/285)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/408). 

296  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/301). 


Surah  Al  Baqarah 


2484.  Al  Qasim  menceritakankepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 
kepada  kami,  katanya:  Abu  Tumailah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hamzah  dari  Jabir  dari  Mujahid  dan  Ikrimah  tentang  firman-Nya: 
ili  ia  berkata:  tidak  berlebihan  karena  menuruti 

keinginannya  dan  tidak  melampaui  batas  yang  cukup  bagi  dirinya297 . 


2485.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah 
bin  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’ 
bin  Anas  tentang  firman-Nya:  ia  berkata: 

tidak  mencari  yang  haram  dan  tidak  melampaui  batasannya,  tidakkah 
anda  melihat  Dia  berfirman:  ^  liUJjls  dJJ'5  iljj 

Artinya:  “Barangsiapa  mencari  yang  di  balik  itu,  maka  mereka  itulah 
orang-orang  yang  melampaui  batas.  ”  (Qs.  Al  Mukminuun  (23):7)298. 


2486.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid  tentang 
firman-Nya:  £4»  ia  berkata:  memakannya  secara 

berlebihan  dan  melampaui  batas  yang  halal  kepada  yang  haram,  dan 
meninggalkan  yang  halal  padahal  ia  ada  disisinya,  berani  makan  yang 
haram  dan  memungkiri  perbedaan  antara  keduanya  seraya  mengatakan; 
ini  dan  ini  sama  saja299. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa 

maknanya:  tidak  makan  berlebih-lebihan  karena  menuruti  nafsu  dan 
tidak  melampaui  batas  yang  sewajarnya.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 


2487.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amru 
bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepadakami  dari  As-Suda tentang  firman-Nya:  ^ 
ia  berkata:  tidak  makan  menuruti  nafsunya  dan  melampaui  batas  hingga 
kekenyangan,  tetapi  hendaknya  makan  secukupnya  asal  keperluannya 


297  Qurtubhi  dalam  Tafsirnya  (2/231). 

298  Ibid. 

299  Mawardi  dalam  An-Nukat  wal  Uyun  (1/223) 


Tafsir  Ath-Thabari 


dapat  tercapai  dengannya300. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
menakwilkan:  barangsiapa  yang  terpaksa  dengan  tidak  berlebihan  dalam 
memakan  yang  haram  dan  tidak  melampaui  batas  maka  tidak  ada  dosa 
baginya.  Hal  itu  disebabkan,  karena  Allah  tidak  memperbolehkan 
seorangpun  untuk  membunuh  dirinya  sama  sekali.  Dan  jika  demikian, 
maka  orang  yang  membangkang  kepada  imam  dan  orang  yang  merampok 
— meskipun  keduanya  telah  melakukan  perbuatan  yang  haram —  tidak 
diperbolehkan  bagi  keduanya  untuk  membunuh  dirinya  karena  kelaparan, 
tetapi  hendaknya  bertaubat  kepada  Allah  dan  tidak  menambahkan  dosa 
kepada  dosa  yang  lain. 

Adapun  yang  menakwilkan  c  maknanya:  tidak  berlebih- 

lebihan  dalam  memakannydlcarena  mengikuti  nafsu,  lalu  memakannya 
karena  nafsu  bukan  karena  takut  mati  maka  ia  sama  maknanya  dengan 
apa  yang  kami  katakan  tadi.  Sedangkan  .sli-  'j  j  maknanya:  dan  tidak 
memakannya  sampai  kekenyangan,  akan  tetapi  sekedar  cukup  untuk 
bertahan  hidup  sementara 

Adapun  firman-Nya  *)a^\  maknanya:  barangsiapa  yang 
memakan  itu  sesuai  dengan  keadaan  yang  kami  sebutkan  tadi  maka  tidak 
ada  dosa  baginya. 

Penakwilan  firman  Allah:  *S>ToJ  (Sesungguhnya  Allah 

Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  maknanya:  sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  jika  kalian  taat  menjalankan  ajaran  agama-Nya,  yaitu  menjauhi 
apa  yang  diharamkan-Nya  dan  tidak  mengikuti  langkah-langkah  syetan,  dan 
Maha  Penyayang  atas  kalian  j  ika  kalian  menaati-Nya. 

••• 


300 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/284). 


Surah  Al  Bagctrah 


if c  *-4j  ^  ^  cJjj^  Oj-^i  0] 

ftt j44^  '  ^J  a  ^  ^j* 


J^-Ij  JM?* ji  V3  3-*4*N  fj^ 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa- 
apa  yang  diturunkan  Allah,  yaitu  Al  Kitab  dan 
menjualnya  dengan  harga  yang  sedikit  (murah),  mereka 
itu  sebenarnya  tidak  memakan  (tidak  menelan)  ke  dalam 
perutnya  melainkan  api,  dan  allah  tidak  akan  berbicara 
kepada  mereka  pada  hari  kiamat  dan  tidak  mensucikan 
mereka  dan  bagi  mereka  siksa  yang  amat  pedih.”  (Qs.  Al 

Baqarah  [2]:  174) 


Penakwilan  firman  Allah: 

Sys  l (Sesungguhnya 


j£sdl  4ttl  Jjil  t*  Oj 

orang-orang  yang 


menyembunyikan  apa-apa  yang  diturunkan  Allah,  yaitu  Al  Kitab  dan 


menjualnya  dengan  harga  yang  sedikit  [murah]) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  yang  dimaksud  dengan  ayat  ini  adalah  para 
pendeta  Yahudi  yang  menyembunyikan  berita  tentang  kenabian  Nabi 
Muhammad  SAW,  padahal  mereka  menemukannya  termaktub  dalam  kitab 
suci  mereka.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2488.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  Jjit  L.  oj 

^LJg  ^  mereka  adalah  ahli  kitab  yang 

menyembunyikan  apa  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka  dan 
keterangan  tentang  kenabianNabi  Muhammad  SAW301. 

2489.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 


301  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/285) 


Tafsir  Aih-Thabari 


kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas:  L.  oj 

^  2>T  Jjil  mereka  adalah  ahli  kitab 
yang  menyembunyikan  apa  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka  tentang 
kebenaran  Islam  dan  kenabian  Muhammad  SAW302. 


2490.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amru  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suda  tentang  firman  Allah: 

b-  ®  b Oj  mereka 

adalah  ahli  kitab  yang  menyembunyikan  tentang  kenabian  Nabi 
Muhammad  SAW303. 


2491 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Al  Husen  menceritakan 

kepada  kami,  katanya:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Ikrimah  tentang  firman-Nya:  ^  a&T  <Jjjl  bj-^s  ^  y.AH  oj 
Sus  10  ^_4j  dan  ayat  77  dari  surah  Ali  Imraan 

keduanya  adalah  diturunkan  berkenaan  dengan  orang-orang  Yahudi304. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  ^Lia  10  ^  adalah  menjual 

apa  yang  mereka  sembunyikan  tentang  kenabian  Muhammad  SAW 
dengan  harga  yang  rendah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2492.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amru 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suda  tentang  firman  Allah:  b>*£s  oj 

bLJl  0  ^  b-  bjsfa  ia  berkata:  mereka 

menyembunyikan  nama  Muhammad  SAW  dan  menjualnya  dengan 
harga  yang  rendah  karena  tamak305. 


Penakwilan  firman  Allah:  V3  JtljT  <4  di/Jjl 

2SiT  Jl4-4^=4  (Mereka  itu  sebenarnya  tidak  memakan  (tidak  menelan) 
ke  dalam  perutnya  melainkan  api,  dan  Allah  tidak  akan  berbicara 


302  Ibid. 

303  Ibid. 

304  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (1/408). 

305  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/285) 


kepada  mereka  pada  hari  kiamat  dan  tidak  mensucikan  mereka  dan 
bagi  mereka  siksa  yang  amat  pedih.) 

Abu  Ja’far  mengatakan:  Penakwilannya:  bahwa  mereka  yang 
menyembunyikan  apa  yang  diturunkan  Allah  tentang  kenabian  Nabi 
Muhammad  S  AW  dengan  cara  mengambil  uang  sogokan  lalu  merubah  ayat- 
ayat  Allah  dan  mengganti  makna-maknanya  tidaklah  diseret  kecuali  ke  dalam 
api  neraka.  Seperti  firman  Allah: 


j  I j  la  O^IAoIj  Uaj  Ulb  ^ iilll  Oj 


Artinya:  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  memakan  harta  anak  yatim 
secara  dzalim,  sebenarnya  mereka  itu  menelan  api  sepenuh  perutnya 
dan  mereka  akan  masuk  ke  dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka). 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  10). 


Dan  penakwilan  kami  ini  adalah  sesuai  dengan  riwayat  berikut: 


2493.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’ bin  Anas:  40^  f»  iJ-iJjl 
jlllf  'Si  ia  berkata:  karena  upah  yang  mereka  ambil306. 

Adapun  firman-Nya:  'j  j  5I42JT  ^ 

!  <4-»  1 maknanya:  dan  tidak  mengaj  ak  mereka  bicara  dengan  apa 
yang  mereka  senangi,  adapun  dengan  apa  yang  mereka  benci  Dia  akan 
mengajak  mereka  bicara,  seperti  diinformasikan  Allah  dalam  surah  Al 
Mukminun: 


j  .  •  j  4.^.1' b  lijj  Lj  -LP  jjj  L|L«  b>j 


Artinya:  “Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami  daripadanya  (dan 
kembalikanlah  kami  ke  dunia),  maka  jika  kami  kembali  (juga  kepada 
kekafiran),  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  dzalim. 


Allah  berfirman:  “ Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  dan 
janganlah  kamu  berbicara  dengan  Aku.  ”  (Qs.  Al  Mukminuun 
(23):  107-108). 

Sedangkan  firman-Nya:  artinya:  tidak 

mensucikan  mereka  dari  noda  dan  dosa  mereka,  dan  bagi  mereka  siksa 
yang  pedih. 


“Mereka  itulah  orang-orang  yang  membeli  kesesatan 
dengan  petunjuk ,  dan  siksa  dengan  ampunan.  Maka, 
alangkah  beraninya  mereka  menentang  api  neraka!”  (Qs. 
AlBaqarah  [2]:  175) 


Penakwilan  firman  Allah:  'jLoji 


jjiadd T;  (Mereka  itulah  orang-orang  yang  membeli  kesesatan  dengan 
petunjuk,  dan  siksa  dengan  ampunan.  Maka,  alangkah  beraninya 


mereka  menentang  api  neraka /) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  penakwilannya:  mereka  itulah  orang-orang 
yang  mengambil  kesesatan  dan  meninggalkan  petunjuk,  mengambil  siksa  dan 
meninggalkan  ampunan.  Tapi  disini  tidak  disebutkan  siksa  dan  ampunan  dan 
cukup  menyebutkan  penyebabnya  karena  para  pendengar  telah  memahami 
maksudnya.  Dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  sisi-sisi  penakwilan 
ayat  ini  dengan  menjelaskan  pendapat  yang  benar  menurut  kami,  dan  kami 
rasa  tidak  perlu  mengulanginya 

Penakwilan  firman  Allah:  jlllT  jp  I  (Maka,  alangkah 
beraninya  mereka  menentang  api  neraka!) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
maknanya.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  maka  alangkah 


Surah  Al  Baqarah 


beraninya  mereka  melakukan  pekerjaan  yang  mendekatkan  mereka  kepada 

neraka.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2494.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Yazidbin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Said  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah:  jlllt  jp  I  Ui  ia  berkata:  maka  alangkah  beraninya 
mereka  atasnya307. 

2495 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya:  jlllt  jp  lli  ia  berkata:  maka  alangkah  beraninya 

mereka  atasnya308. 

2496.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  katanya  Amru  bin  Aun 

menceritakan  kepada  kami  katanya  Husyaim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Basyar  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  jUl  jp  ^  *a 

berkata:  maka  alangkah  beraninya  mereka  atasnya309. 

2497.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Abu  Ahmad 

Az-Zubaeri  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Mas’ar  menceritakan 
kepada  kami,  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  katanya:  Abu 
Bakir  menceritakan  kepada  kami  katanya:  Mas’ar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hamad  dari  Mujahid  atau  dari  Said  bin  Jubair  atau  dari  sebagian 
sahabatnya  tentang  firman-Nya:  j\li\  jp  1*1  ia  berkata:  maka 

alangkah  beraninya  mereka  atasnya310. 

2498.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abdullah  bin 

Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabie’  bin 
Anas  dari  Abui  Aliyah  tentang  firman-Nya:  jLJI  Jp  Ui  ia 

berkata:  maka  alangkah  beraninya  mereka  atasnya31 1 . 

Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya:  apa  yang 
menyebabkan  mereka  melakukan  perbuatan  ahli  neraka.  Seperti 


307  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/286). 

308  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/302) 

309  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/236). 

3,0  Ibid. 

3,1  Ibid. 
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dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2499.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu  Ashim 
menceritakan  keapda  kami,  katanya:  Isa  menceritakan  kepada  kami  dan 
Ibnu  AbiNajih  dari  Mujahid:  ia  berkata:  apayang  menyebabkan  mereka 
beramal  dengan  kebatilan312. 

2500.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syibil  bin  Ubad  dari  Abdullah 
bin  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan  riwayat  yang  sama313. 

Dan  mereka  berselisih  tentang  penakwilan  U  yang  ada  dalam  firman- 
Nya  jllll  jp  !li.  Sebagian  mereka  mengatakan:  ia  bermakna 

tanda  tanya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

250 1 .  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Amru 

bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  tentang  firman-Nya: 
jlllT  jp  lii  ia  berkata:  ini  adalah  tanda  tanya,  artinya:  apayang 

menyebabkan  mereka  berani  dengan  neraka? 314. 

2502.  Abbas  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Hajjaj  Al 

A’war  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  katanya:  Atha‘  berkata  kepadaku  tentang  tentang  firman- 
Nya:  jllll  jp  I  I2i  ia  berkata:  apa  yang  menyebabkan  mereka 

berani  atas  neraka  ketika  meninggalkan  kebenaran  dan  mengikuti 
kebatilan315. 

2503 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami  katanya  Abu  Bakar  bin  Iyasy 

4  S  S',  /  ^9  t  ~  S  *  . 

pernah  ditanya  tentang  tentang  firman-Nya:  jtlJl  Jp  U»  ia 

berkata:  ini  adalah  tanda  tanya,  seperti  dikatakan  kepada  seseorang: 

U,  artinya:  apa  yang  mendorongmu  melakukan  hal  ini?316. 

2504.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  katanya:  Ibnu  Wahb 

312  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/286)  dari  Mujahid. 

313  Ibid. 

314  Qurthubi  dalam  Tafsirnya  (1/236) 

315  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/286)  dari  Atha‘  dan  yang  lainnya. 

316  Ibnu  Jauzi  dalam  Zadul  Masir  (1/177). 


Surah  Al  Baqarah 


memberitahukan  kepada  kami,  katanya:  Abdurrahman  bin  Zaid 


berkata:  tentang  firman-Nya:  j\lS\  Jp  I  Ui  ia  berkata:  ini  adalah 


> 


f-*'  . 


tanda  tanya,  artinya:  apakah  yang  membuat  mereka  tidak  takut  dengan 
neraka  sehingga  berani  melakukan  perbuatan  ini?317 


Dan  sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  ia  bermakna  takjub.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2505.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami  katanya:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid  tentang  tentang  firman-Nya:  jlllT  Jp  Ili  ia  berkata: 
gerangan  apa  yang  mendorong  mereka  melakukan  perbuatan  penduduk 
neraka3'*.  Dan  ini  adalah  pendapat  Al  Hasan  dan  Qatadah,  dan  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya 


Abu  Ja’far  mengatakan:  yang  berpendapat  bahwa  ia  bermakna 
takjub,  ia  menakwilkan  firman-Nya:  <£  a. ikUJf  jiJilT  klUJjl 
cjiUL  C>\  jbJTj  alangkah  beraninya  mereka  melakukan  perbuatan  yang 
menyebabkan  mereka  masuk  neraka,  seperti  firman-Nya: 


Ungkapan  takjub,  bagaimana  mungkin  manusia  menjadi  kafir  kepada 
Tuhan  Yang  menciptakannya  dengan  sempurna. 


Sedangkan  yang  mengatakan  bahwa  ia  tanda  tanya,  maknanya:  orang- 
orang  yang  membeli  kesesatan  dengan  petunjuk  dan  siksa  dengan 
ampunan,  apakah  yang  menyebabkan  mereka  berani  atas  neraka  — dan 
tidak  seorangpun  yang  berani  atas  neraka —  sehingga  mereka  menukar 
ampunan  dengan  siksaan,  dan  petunjuk  dengan  kesesatan?. 


Abu  Ja’far  mengatakan:  dan  pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang 
menakwilkannya  sebagai  ungkapan  takjub,  yaitu:  alangkah  beraninya 
mereka  menantang  siksa  api  neraka319.  Allah  heran  kepada  orang-orang 
Yahudi  yang  menyembunyikan  ayat-ayat  Allah  tentang  kebenaran  kenabian 


317  Ibid. 

3 1  *  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  ( 1/286). 
Al  Fana’  dalam  Ma’anil  Qur'an  (1/103). 


319 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nabi  Muhammad  SAW  dan  menukarnya  dengan  uang  sogokan  dan 
penipuan  yang  tidak  bernilai,  padahal  mereka  tahu  bahwa  sikap  mereka 
itu  akan  mengundang  murka  Allah  dan  siksa-Nya  yang  pedih. 


t* 


y^JT  j  i iy&J  iiJdl  oJ3  'Sj>  AT  ol 


"Yang  demikian  itu  adalah  karena  Allah  telah  menurunkan 
Al  Kitab  dengan  membawa  kebenaran;  dan  sesungguhnya 
orang' orang  yang  berselisih  tentang  (kebenaran)  Al  Kitab 
itu,  benar'benar  dalam  penyimpangan  yang  jauh  (dari 
kebenaran ).  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  176) 


Abu  Ja’far  mengatakan:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  ayat  ini  pada  makna  dU'S.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa 
maknanya:  perilaku  mereka  ini  yaitu  berani  menantang  siksa  neraka  dengan 
menyembunyikan  isi  kitab  Allah  yang  menguraikan  tentang  kenabian  Nabi 
Muhammad  SAW,  sehingga  Allah  menurunkan  Al  Kitab  dengan  kebenaran, 
yaitu  apa  yang  diinformasikan-Nya  kepada  Nabi-Nya  SAW  tentang  mereka 
dalam  firman-Nya: 


J*  9  '  y'"  *  ** 

V’l-ip  <*)pj 


Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya:  itu  telah  dimaklumi 
mereka,  bahwa  Allah  menurunkan  Al  Kitab  dengan  kebenaran,  karena  Kami 
telah  menginformasikan  dalam  Al  Kitab  bahwa  hal  itu  (siksa  neraka)  adalah 
untuk  mereka,  dan  Al  Kitab  adalah  benar. 


Sebagian  yang  lain  mengatakan:  maknanya,  bahwa  Allah  menyebutkan 
penduduk  neraka  seraya  berfirman:  jllll  Jp  j Ui  kemudian 


•HtH 


menyatakan:  siksa  ‘  ini’  adalah  disebabkan  karena  kekufuran  mereka,  dan 
kata  ‘ini’  disini  menurut  mereka  boleh  diganti  dengan  kata  ‘itu’. 

Abu  Ja’far  mengatakan:  dan  menurutku  penakwilan  yang  paling 
tepat,  bahwa  Allah  menggunakan  kata  ih-S  pada  ayat  ini  adalah  menunjuk 
kepada  semua  yang  tercakup  dalam  firman-Nya:  Jjil  t.  <jj 

iS'  ^  sampai  pada  firman-Nya:  ok  iAJ'i 

jua  Jj  ^  ijJiS-I  Oi^ll  0)3  <3^%  <-^_s==d!  'Sj>  yang 

menceritakan  tentang  orang-orang  Yahudi  yang  menyembunyikan  kenabian 
Nabi  Muhammad  S  AW  dan  ancaman  siksa  yang  disediakan  atas  mereka. 
Dengan  demikian  kata  memiliki  dua  sisi  penakwilan:  pertama;  marfu  ’ 

dengan  baa‘ ,  kedua:  manshub  dengan  makna:  Aku  lakukan  itu  disebabkan 
karena  Aku  menurunkan  Kitab-Ku  dengan  kebenaran  lalu  mereka 
mengingkarinya 

Adapun  firman-Nya:  <3^?*  «J  b <^13  yaitu 

orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  yang  bersengketa  tentang  Kitab  Allah; 
dimana  orang-orang  Yahudi  mengingkari  kisah  Isa  bin  Maryam  dan  ibunya, 
sedangkan  orang-orang  Nashrani  membenarkan  sebagian  isinya  dan 
mendustakan  sebagian  yang  lain,  dan  keduanya  mengingkari  kenabian  Nabi 
Muhammad  SAW.  Maka  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya  SAW: 
sesungguhnya  mereka  yang  bersengketa  tentang  apa  yang  Aku  turunkan 
kepadamu  wahai  Muhammad  sungguh  jauh  dari  petunjuk  dan  kebenaran, 
sebagaimana  firman  Allah: 

isa. 

*  '  •  f  x  ^  ^  f  *  '  i9  \  i,  *  t  r 
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Artinya.  “Maka  jika  mereka  beriman  kepada  apa  yang  kamu  Telah 
beriman  kepadanya,  sungguh  mereka  Telah  mendapat  petunjuk;  dan 
jika  mereka  berpaling,  Sesungguhnya  mereka  berada  dalam  permusuhan 
(dengan  kamu).  Maka  Allah  akan  memelihara  kamu  dari  mereka,  dan 
Dia-lah yang  Maha  mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  137). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2506.  Musa  bin  Harun  Al  Hamdani  menceritakan  kepadaku,  katanya: 
Amru  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  katanya:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suda  tentang  firman  Allah: 

ti  oidll  oJ5  berkata:  mereka  adalah 

P' 

orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani.  Ia  berkata:  sungguh  mereka  dalam 
permusuhan  yang  lama320. 

Dan  telah  kami  jelaskan  makna  <3V5~>  pada  bagian  yang  lalu321. 


320  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (1/287)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/410) 

321  Lihat  penafsiran  ayat  137  dari  surah  Al  Baqarah. 


